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SURAH  ASY-SYUURAA 


Dengan  Menyebut  Nama  Allah  yang  Maha  Pengasih  lagi  Maha 
Penyayang 

Menurut  pendapat  H  asan,  Ikrimah,  Atha'  dan  Jabir,  surah  Asy- 
Syuuraa  adalah  surah  yang  diturunkan  di  Makkah  (Makkiyyah).  Ibnu  Abbas 
dan  Qatadah  berkata,  “Kecuah  empat  ayat  di  antaranya.  Keempat  ayat  itu 
diturunkan  di  Madinah.  Keempat  ayat  tersebut  adalah: 
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“Katakanlah:  ‘Aku  tidak  meminta  kepadamu  sesuatu  upahpun  atas 
seruanku  kecuali  kasih  sayang  dalam  kekeluargaan  Dan  siapa  yang 
mengerjakan  kebaikan  akan  Kami  tambahkan  baginya  kebaikan  pada 


kebaikannya  itu.  Sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Mensyukuri.  Bahkan  mereka  mengatakan:  ‘Dia  (Muhammad)  telah 
mengada-adakan  Dusta  terhadap  Allah  Maka  jika  Allah  menghendaki 
niscaya  Dia  mengunci  mati  hatimu;  dan  Allah  menghapuskan  yang  batil 
dan  membenarkan  yang  hak  dengan  kalimat-kalimai-Nya  (Al  Qur'an). 
Sesungguhnya  Dia  Maha  mengetahui  segala  isi  hati.  Dan  Dialah  yang 
menerima  taubat  dari  hamba-hamba-Nya  dan  memaafkan  kesalahan- 
kesalahan  dan  mengetahui  apa  yang  kamu  kerjakan.  Dan  Dia 
memperkenankan  (doa)  orang-orang  yang  beriman  serta  mengerjakan 
amal  yang  shalih  dan  menambah  (pahala)  kepada  mereka  dari  karunia- 
Nya.  dan  orang-orang  yang  kafir  bagi  mereka  azab  yang  sangat  keras. 
(Qs.  Asy-Syuuraa  [42] :  23-26).  Surah  Asy-Syuuraa  terdiri  dari  lima  puluh 
tiga  ayat 


Firman  Allah: 

Jjj  'iwj  ij-jl  •iiSjiiS’  0  0 
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“Haa  Miim.  * Ain  Siin  Qaaf.  Demikianlah  Allah  yang  Maha 
Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana,  mewahyukan  kepada  kamu  dan 
kepada  orang-orang  sebelum  kamu.  Kepunyaan-Nya-lali  apa  yang 
ada  di  langit  dan  apa  yang  ada  di  bumi.  Dan  Dialah  yang  Maha 
Tinggi  lagi  Maha  besar.  ”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42] :  1-4) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  0  {y-s-  0  “Haa  Miim.  ‘Ain  Siin 


Qaaf.  "Abdul  Mu'min  berkata,  “Aku  pernah  bertanya  kepada  Husain  bin 
Mufadhdhal:  mengapa  Allah  memisahkan  J^dari  ,  padahal  Dia  tidak 

memisahkan  (Qs.  Maryam  [19]:  1),  ^iJl^s.  Ar-Ra’d  [13]:  1) 

dan  (Qs.  AlA’raaaf  [7]:  1)?  Husain  bin  Mufadhdhal  menjawab,  ‘Sebab 
0  Jpi-  0  (surah  Asy-Syuuraa)  berada  di  antara  surah-surah  yang 

diawali  dengan  sehingga  ia  harus  sama  dengan  surah  sepertinya,  baik 

sebelumnya  maupun  setelahnya.  Dengan  demikian,  itu  seolah-olah 
mubtada  ‘  dan  seolah-olah  khabar-nya.  Selain  itu,  karena 

i0i  0  itu  dianggap  dua  ayat,  sedangkan  saudara-saudaranya 

yang  ditulis  secara  menyatu  dianggap  satu  ayat’.” 

Menurut  satu  pendapat,  semua  huruf  abjad  itu  mengandung  makna 
yang  sama,  yakni  sebagai  pokok  penjelasan  dan  inti  pembicaraan.  Inilah 
yang  dituturkan  Al  hujani. 

Firman  Allah:  0  &~s-  0  ditulis  secara  terpisah,  sedangkan 
(Qs.  Maryam  [19]:  1)  ditulis  secara  tersambung,  sebab  menurut 
satu  pendapat,  ^  adalah  hamma  maa  huwaa  kaa  ‘inun  (Allah  telah 
menetapkan  apa  yang  akan  ada/terj  adi).  Oleh  karena  itu  mereka  memisahkan 
antara  sesuatu  yang  perbuatannya  ditetapkan  dan  sesuatu  yang  perbuatannya 
tidak  ditetapkan.  Selainnya,  jika  0  0  ^  itu  dipisahkan  dan 

disambungkan,  maka  hal  itu  boleh-boleh  saja.  Inilah  yang 
diriwayatkan  Al  Qusyairi. 

Menurut  qira  'ah  Ibnu  Mas’ud  dan  Ibnu  Abbas,  (firman  Allah  tersebut 
adalah:  J — -  ‘ *■}  Ibnu  Abbas  berkata,  “Ah  mengaku  (akan  adanya)  fitnah 
karena  firman  Allah  itu.’^1 2 


1  Qira  ‘ah  dengan  membuang  huruf  ‘ain  ini  dicantumkan  oleh  Ath-Thabari  dalam 
Jami  ’ Al  Bayan  (25/291),  An-Nuhas  dalam  Mj  'ani  Al  Qur‘an  (6/291),  dan  Ibnu  Athiyah 
dalam  AlMuharrarAl  Wajiz  (14/202).  Qira  ‘ah  ini  adalah  termasuk  qira  ‘ah  yang  asing. 
Hal  ini  sebagaimana  dijelaskan  dalami/ Muhtasab  karya  Ibnu  Jinni  (2/249). 

2  Atsar  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  ini  dicantumkan  oleh  An-Nuhas  dalam 
Ma  'ani  Al  Qur  ‘an  (6/291). 


Arthah  bin  Al  Mundzir  berkata,  “Seorang  lelaki  berkata  kepada  Thnp 
Abbas,  saat  itu  Hudzaifah  bin  Al  Yaman  sedang  berada  di  dekatnya: 
‘Beritahukanlah  padaku  tafsir  firman  Allah:  0  0  HaaMiim. 

Ain  Siin  Qaaj. Ibnu  Abbas  berpaling  darinya,  sehingga  diapim  mengulangi 
(ucapan  itu)  tiga  kali,  tapi  Ibnu  Abbas  tetap  berpaling  darinya.  Hudzaifah  bin 
Al  Yaman  kemudian  berkata,  ‘Aku  akan  memberitahukan  padamu  tentang 
tafsirnya.  Sesungguhnya  aku  tahu  mengapa  Ibnu  Abbas  tidak  menafsirkan 
firman  Allah  itu.  Ayat  ini  diturunkan  tentang  seorang  lelaki  yang  termasuk 
keluarganya,  yang  disebut  Abdul  Ilah  atau  Abdullah.  Dia  menetap  di  tepi  salafi 
satu  sungai  yang  ada  di  Timur.  Di  sanalah  dia  membangun  dua  buah  kota  yang 
dibelah  oleh  sungai.  Tiba-tiba  Allah  hendak  menghilangkan  milik  mereka  dan 
menghapus  negeri  mereka.  Maka  Allah  pun  mengutus  api  ke  salah  satu  kota 
itu  pada  malam  hari.  Api  itu  membakar  seluruh  kota,  sehingga  kota  itu  seolah- 
olah  belum  pernah  ada  di  tempatnya.  Para  penduduk  kota  itu  tercengang. 
Bagaimana  mungkin  kota  itu  bisa  berubah?  Tidak  ada  yang  tersisa  di  kota  itu 
kecuali  cerahnya  hari. 

Akhirnya,  berkumpullah  di  kota  itu  seluruh  orang  yang  zhalim  lagi 
ingkar.  Setelah  itu,  Allah  mengubur  kota  itu  bersama  mereka  semua.  Itulah 
(tafsir)  firman  Allah:  0  0  JLs-  '‘HaaMiim.  ‘Ain  Siin  Qaaf  "Yakni 

salah  satu  ketetapan  di  antara  sekian  ketetapan  Allah.  Juga  fitnah  dan 
ketentuan(Nya).  (Tafsir  firman  Allah)  ^ ^ :  £=  ‘Adlan 

minhu  (keadilan  dari  Allah),  <j>=  sayaakuun  (Akan  terjadi),  waaqi’ 
fii  hataini  al  madinataini  (terjadi  di  kedua  kota  ini)’”3 

Penafsiran  seperti  itu  juga  diriwayatkan  dari  Jarir  bin  Abdullah 
Al  Bajali,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘ Sebuah  kota  didirikan  di  antara  Dijlah,  Dujail*  Quthrabal 5  dan  Ash- 

3  A  tsar  ini  dicantumkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (25/5)  dan  Ibnu 
Katsir  dalam  tafsirnya  (7/177).  Ibnu  Katsir  berkata,  “Sesungguhnya  atsar  tersebut 
merupakan  atsar  yang  aneh  lagi  mungkar.” 

4  Dujail  adalah  nama  sungai  yang  terletak  di  dua  tempat  pertama,  keluar  di  bagian 
atas  kota  Baghdad;  kedua,  sungai  di  Ahwaza.  Lih.  Mu’jam  Al  Buldan  (2/505). 

5  Quthrabal  adalah  kata  asing  (non-Arab).  Quthrabal  adalah  nama  sebuah 
perkampungan  yang  terletak  di  antara  Baghdad  dan  Akbara.  Ibid. 


[[  Tafsir  Al  Qurthubi 


Shurrah,6  dimana  di  sanalah  berkumpul  orang-orang  zhalim  yang  ada 
di  muka  bumi.  Ke  kota  itulah  semua  perbendaharaan  dikumpulkan. 
(Lalu)  kota  itu  -menurut  satu  riwayat:  berikut  penduduknya — 
ditenggelamkan.  Sesungguhnya  kota  itu  lebih  cepat  tenggelam  ke  dalam 
bumi  dari  pada  (bangunan)  kokoh  yang  baik  di  tanah  yang  gembur/ 
lembek.  ”7 

Ibnu  Abbas  membaca  firman  Allah  itu  dengan:  J — » (*— *-  -yakni 
tanpa  huruf  ain.  Seperti  ini  pula  redaksi  yang  tertera  dalam  Mushhaf Abdullah 
bin  Mas  ’ud.  Inilah  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari.8 

Nafi’  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  makna  £,  adalah  LJjb- 
(kemurahan-Nya),  f  adalah  (keagungan-Nya),  £  adalah 
(pengetahuan-Nya),  j*  adalah  k'-  (kemuliaan-Nya),  dan  J  adalah 
(kekuasaan-Nya).  Dengan  huruf-huruf  itulah  Allah  bersumpah. 

Diriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Ka’b,  bahwa  Allah  bersumpah 
dengan  kemurahan,  keagungan,  keluhuran,  kemuliaan,  dan  kekuasaan-Nya 
untuk  tidak  menyiksa  orang  yang  berlindung  kepada  Allah  yang  tiada  Tuhan 
kecuali  Dia  dengan  hati  yang  ikhlas. 


6  Ash-Shurrah  adalah  sungai  yang  berada  di  dekat  Baghdad.  Ibid. 

7  Hadits  ini  dicantumkan  oleh  As-Suyuthi  dalam/4/  Jami  ’Al Kabir  (2/936)  dari  riwayat 
Ibnu  Majah  — dan  Ibnu  Majah  menggangapnya  dha  ’if  dari  Jarir —  dan  dari  riwayat  Al 
Khatib  dari  Anas. 

As-Suyuthi  berkata,  “Hadits  ini  (riwayat  Al  Khatib  dari  Anas)  tidak  terpelihara.  Justru 
yang  terpelihara  adalah  hadits  Jarir.  Hadits  inipun  dituturkan  oleh  Ibnu  Al  Jauzi  dari 
hadits  Jarir  bin  Abdullah  melalui  dua  belas  jalur,  dan  saya  (As-Suyuthi)  telah 
menerangkan  kekeliruannya.  Al  Khathib  berkata  setelah  menuturkan  hadits  tersebut, 
‘Semua  hadits  tersebut  lemah  sanadnya  menurut  Ahlul  Ilmi  dan  Fadhl.’ 

Ibnu  Muflih  Al  Hanbali  berkata,  ‘Demikianlah  yang  dikatakan  Al  Khatib,  padahal  dia 
berargumentasi  akan  keutamaan  Irak  dengan  hal-hal  yang  diambil  dari  hadits  yang 
sempa  dengan  itu.’”  Lih.  TanzihAsy-Syari  ’ah  (2/52)  dan  Al  Khatib  Al  Baghdadi  (1/28). 

Qathrubal  adalah  nama  tempat  yang  berada  di  Irak.  Di  sanalah  Jarir  bin  Abdullah  Al 
Bajili,  periwayat  hadits  ini,  menetap.  Dijlah,  Dujail,  dan  Ash-Shurrah  adalah  sungai  di 
Irak.  Lih.  Tarikh  Baghdad. 

8  Lih.  Jami  ’Al  Bayan  (25/5). 


Ja’ferbinMuhammaddanSa’idbin  Jubairberkata,  ‘  Huruf  ha '  diambil 
dari  Ar-Rahmaan  (Maha  Pengasih),  huruf  mim  diambil  dari  Al  Majiid  (Maha 
Mulia),  huruf  'ain  dari ,4/  ‘Aliim  (Maha Mengetahui),  huruf  sin  adalah^/ 
Quddus  (Maha  Suci),  huruf  qaf  dari  Al  Qaahir  (Maha  perkasa).” 

Al  Qusyairi  menuturkan  — redaksi  berikut  adalah  milik  Ats- 
Tsa’labi — :  ketika  ayat  ini  turun,  maka  diketahuilah  kesedihan  di  wajah  Nabi 
SAW.  Dikatakan  kepada  beliau,  “Wahai  Rasulullah,  apa  yang  membuat  engkau 
bersedih?”  Beliau  menjawab,  “Aku  telah  diberitahukan  tentang  bencana  yang 
akan  menimpa  ummatku,  yaitu  penenggelaman,  lontaran  api  yang  akan 
mengumpulkan  mereka,  dan  angin  (badai)  yang  akan  membuang  mereka  ke 
laut,  serta  berbagai  tanda  yang  berturut-turut  dan  menyambung  dengan  turunnya 
Isa  dan  keluarnya  Dajal.”  Wallahu  a  ’lam. 

Menurut  satu  pendapat,  firman  Allah  ini  (maksudnya:  haa  miim  ‘ain 
siin  qaaf adalah  tentang  Nabi  SAW.  Huruf  ha '  adalah  haudhu  al  mauruud 
(telaga  yang  diberikan),  huruf  mim  adalah  mil/cuhu  al  mamduud  ( kerajaan / 
kekuasaan  yang  dipanjangkan  [usianya]),  huruf  ‘ain  adalah  ‘izzuhuAl 
Maujuud  (kemuliaannya  yang  diadakan),  huruf  sin  adalah  sanaahu  al 
masyhuur  (kemuliaannya  dapat  disaksikan),  dan  huruf  qaaf  adalah  qiyaamuhu 
fii  al  maqaam  al  mahmuud  dan  qarbuhu  fii  al  karamah  min  Al  Malik  Al 
Ma  ’buud  (keberadaannya  di  tempat  yang  terpuji  dan  kedekatannya  dalam 
hal  kemuliaannya  dengan  Raja  diraja  yang  disembah  [Allah]).9 

Ibnu  Abbas  mengatakan  bahwa  tidak  ada  seorang  nabipun  yang 
mempunyai  kitab,  kecuali  diwahyukan  kepadanya:  0  0  ]]>■  “ Haa 

Miim.  ‘ Ain  Siin  Qaaf.  ”  Oleh  karena  itulah  Allah  berfirman: 

OijJI  Jjj  viU]  “Mewahyukan  kepada  kamu  dan  kepada 
orang-orang  sebelum  kamu.  ” 

Al  Mahdawi  berkata,  “Dalam  khabar  dinyatakan  bahwa  makna: 


9  Pada  pembahasan  terdahulu  telah  dibahas  makna  huruf-huruf  yang  berada  di  awal 
surah,  yaitu  pada  awal  surah  Al  Baqarah. 


0  i 0  >>  ‘Haa  Miim.  ‘Ain  Siin  Qaaf, ’  adalah  Aku  wahyukan 
kepada  para  nabi  terdahulu.” 

Ibnu  Muhaishin,  Ibnu  Katsir  dan  Mujahid  membaca  firman  Allah  itu 
dengan:  — j  — yakni  dengan  fathah  huruf  ha‘ — ,10  yakni  dengan  bentuk 
fi  ’il  yang  tidak  disebutkan  fa  ’z/nya.  Qira‘ah  ini  pun  diriwayatkan  dari  Ibnu 
Umar.  Oleh  karena  itulah  Jar-Majrur  (dJUj)  berada  pada  posisi  rafa  ’,  karena 
ia  menempati  posisi  fa  ’il. 

Namun  boleh  juga  fa  ’il  bagi  fi  ’il  yang  tidak  disebutkan  fa  ’z/nya 
itu  disembunyikan.  Yakni,  l'fy» — I'  «i*  Isil'  dJGt  Jr y 

(diwahyukan  kepadamu  [Ayat]  Al  Qur'an  yang  dicakup  oleh  surah  ini). 

Lafazh  4)1  dirafa  kan  karena  (menjadi fa  ’tfbagi )fi  ’il  yang  disimpan. 
Yakni,  dl  .jl)  i»t  a — (Allah  mewayukannya  kepadamu).  Hal  ini  seperti 
qira  'ah  Ibnu  Amir  dan  Abu  Bakar:  tl'?- j  jUb  t,J  fd  (laki- 

laki  bertasbih  kepada  Allah  di  dalamnya,  pada  waktu  pagi  dan  waktu  petang).11 
Yakni,  laki-laki  bertasbih  kepada-Nya.  Sibawaih  menyenandungkan  syair: 

C-»dl  -Vj j>  di-j 

“Agar  Zaid  ditangisi  oleh  orang  yang  hina  karena  perselisihan  ( nya), 
dan  orang  yang  membutuhkan(nya)  karena  tuduhan  berzina  yang 
dituduhkan  padanya  oleh  orang-orang  yang  menuduh  berzina.  ”12 

Penyair  berkata,  J — iji  “Agar  Zaid  ditangisi.  ”  Setelah  itu, 

penyair  menjelaskan  siapa  saja  yang  menangisinya.  Dengan  demikian,  makna 
bait  tersebut  adalah:  Yabkiihi  dhaari  ’un  (orang yang  hina  menangisinya 
[Yazid]). 


10  Qira  ‘ah  dengan  fathah  huruf  ha'  ini  merupakan  qira  ‘ah  sab  ’ah  yang  mutawatir. 
Hal  ini  sebagaimana  dijelaskan  dalami/ Iqna  ’(2/758)  dan  Taqrib  An-Nasyr  h.  170. 

11  Qira  ‘ah  Ibnu  Amir  ini  ( yusabbah )  adalah  qira  ‘ah  sab’ah  yang  mutawatir.  Hal  ini 
sebagaimana  dijelaskan  dalami/  Iqna  '(2/713)  dan  Taqrib  An-Nasyr,  h.  149. 

12  Bait  ini  dalam  Al  Kitab  (1/145)  dinisbatkan  kepada  Harits  bin  Nahik,  sedangkan 
dalam  Al  Khazanah  (1/152)  dinisbatkan  kepada  Nahysyal  bin  Hariy.  Bait  inipun 
dinisbatkan  kepada  yang  lainnya. 


Namun  lafazh  %\  pun  boleh  menjadi  mubtada dan  khabar-nyz. 
dibuang.  Seolah-olah,  Allah  berfirman:  Allahu  Yuhiihi  (Allah 
mewahyukannya).  Atau,  (lafazh  2uT  itu  menjadi  khabar)  bagi  mubtada  ‘ 
yang  dibuang.  Yakni,  Al Muuhii  Allahu  (Yang Mewahyukan  adalah  Allah). 
Atau,  lafazh  %\  menjadi  mubtada  ‘  dan  khabar-nya. adalah:  JLSSi-I  JjjiJI 
“ Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana.  ” 

Adapun  yang  lain,  mereka  membaca  firman  Allah  di  atas  dengan: 
<ZX)l  (j-yi  “Mewahyukan  kepada  kamu,  "yakni  dengan kasrah huruf ha', 
dan  lafazh  STdi rafa  kan  karena  menjadi  fa  ‘il-nya. 

Uj  ofolllT  ^  C  AJ  “Kepunyaan- 
Nya-lah  apa  yang  ada  di  langit  dan  apa  yang  ada  di  bumi.  Dan  Dialah 
yang  Maha  Tinggi  lagi  Maha  besar.  ”  Firman  Allah  ini  sudah  dijelaskan 
pada  pembahasan  terdahulu. 


Firman  Allah: 


“Hampir  saja  langit  itu  pecah  dari  sebelah  atas  (karena  kebesaran 
Tuhan)  dan  m alaikat-m alaikat  bertasbih  serta  memuji  Tuhan-nya 
dan  memohonkan  ampun  bagi  orang-orang  yang  ada  di  bumi 
Ingatlah,  bahwa  sesungguhnya  Allah  Dia-lah  yang  Maha 
Pengampun  lagi  Penyayang.  ”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42  J  :5) 


b Oj&J* 


Firman  Allah  Ta  'ala,  Afy*  *lT  jlSo  “Hampir  saja  langit  itu.  ” 
Qira  'ah  mayoritas  ulama  adalah  menggunakan  huruf  to',  sedangkan  Nafi’, 
Ibnu  Watstsab  dan  Al  Kisa'i  menggunakan  hurufya '  (A&).13 


Qira  ‘ah  dengan  huruf  ya  ‘  pada  firman  Allah:  ini  merupakan  qira  ‘ah  yang 


“pecah  Nafi’  dan  yang  lainnya  membaca  lafazh  tersebut 
dengan  huruf ya\  ta\  dan  tasydid  pada  huruf  tha\  Ini  adalah  qira'ah 
mayoritas  ulama 

Sedangkan  Abu  Amr,  Abu  Bakr,  Al  Mufadhdhal,  dan  Abu  Ubaid 
membacanya  dengan:  diambil  dari  kata  j' — ki! iJl  ,14  Seperti  firman 

Allah:  ^  oralit  illUT  iSj  “Apabila  langit  terbelah.  ”(Qs.AlInfithaar  [82]: 
1)  Penjelasan  mengenai  hal  ini  sudah  dipaparkan  pada  surah  Maryam. 15 

Ibnu  Abbas  berkata,  “(Allah  berfirman):  A  '  tf. iT  it5o 

‘Hampir  saja  langit  itu  pecah,  ’  yakni  hampir  saja  masing-masing  (lapisan) 
langit  itu  pecah  bagian  atasnya  karena  perkataan  orang-orang  musyrik: 
*  jjj  %\  'jj£\  ‘Allah  mempunyai  anak.  ’  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  1 1 6)” 

Adh-Dhahak  dan  As-Suddi  berkata,  “(Makna  firman  Allah): 
‘pecah,  ’  adalah  pecah  karena  keagungan  dan  kemuliaan  Allah  pada 
bagian  atasnya.”  Menurut  satu  pendapat,  makna  adalah  di  atas  bumi, 

karena  takut  kepada  Allah,  seandainya  mereka  (lapisan-lapisan  langit)  itu 
berakal. 

Firman  Allah  Ta  'ala,  “Dan  malaikat- 

malaikat  bertasbih  serta  memuji  Tuhan-nya,  ”  yakni  menyucikan-Nya  dari 
hal-hal  yang  tidak  boleh  menj  adi  sifat-Nya,  dan  tidak  layak  dengan  kemuliaan- 
Nya. 

Menumt  satu  pendapat,  maknanya  adalah  terkejut  oleh  kecongkakan 
orang-orang  yang  musyrik  itu.  Dengan  demikian,  kata  tasbih  itu  dituturkan  di 
tempat  kata  terkejut.  Diriwayatkan  dari  Ali,  bahwa  makna  tasbih  tersebut 
adalah  tunduknya  mereka  (kepada  Allah)  ketika  mereka  melihat  keagungan- 
Nya. 


mutawatir.  Hal  ini  sebagaimana  dijelaskan  dalam  kitab  Taqrib  An-Nasyr,  h.  140. 

14  Qira  ‘ah  dengan  huruf  nun  dan  kasrah  huruf  tha  ‘  (0^— kilJ)  ini  merupakan  qira  ‘ah 
yang  mutawatir.  Hal  ini  dijelaskan  dalam  kitab  Taqrib  An-Nasyr,  h.  140. 

15  Lih.  Tafsir  surah  Maryam,  ayat  90. 


Makna  firman  Allah:  j*-^3  “memuji  Tuhan-nya,  "adalah  karena 

perintah-Nya.  Pendapat  inilah  yang  dikemukakanoleh  As-Sudi. 

Firman  Allah  Ta’ala,  ^ “Dan 

memohonkan  ampun  bagi  orang-orang  yang  ada  di  bumi.  ”  Adh-Dhahak 
berkata,  “(Maksudnya),  bagi  orang-orang  yang  ada  di  bumi,  yaitu  orang- 
orang  yangberiman”  Pendapat  inipun  dikemukakan  oleh  As-Sudi.  Penjelasan 
mengenai  hal  ini  terdapat  dalam  tafsir  surah  Al  Mu  min:  \'  ^.jjj  ’.vj 
“Serta  memintakan  ampun  bagi  orang-orang  yang  beriman.  ’’  (Qs.  Al 
Mu' min  [40] :  7)  Jika  berdasarkan  kepada  pendapat  ini,  maka  yang  dimaksud 
dengan  malaikat  dalam  ayat  ini  adalah  malaikat  yang  memangku  ‘  Arasy.  Namun 
menurut  satu  pendapat,  yang  dimaksud  adalah  semua  malaikat  Inilah  pendapat 
yang  mencuat  dari  ungkapan  Al  Kalbi. 

Wahb  bin  Munabbih  berkata,  “Firman  Allah  itu  (ayat  5  surah  Asy- 
Syuuraa)  dinasakh  oleh  firman  Allah):  i^i;  ^.jjj  ‘ Serta 

memintakan  ampun  bagi  orang-orang  yang  beriman .’  (Qs.  Al  Mu' min 
[40]:  7)”  Tapi  Al  Mahdawi  berkata,  “Pendapat  yang  benar,  ayat  tersebut 
tidak  dinasakh.  Sebab  firman  Allah  tersebut  merupakan  pemberitahuan.  Dan 
itu  khusus  untuk  orang-orang  yang  beriman.” 

Abu  HasanAl  Mawardi16  meriwayatkan  dari  Al  Kalbi,  bahwa  para 
malaikat  terkejut  saat  mereka  melihat  kedua  malaikat  yang  diuji  dan  diutus  ke 
bumi  agar  memerintah  penduduk  bumi  itu.  Kedua  malaikat  itu  tergoda  oleh 
Zuharah  dan  keduanya  lari  kepada  Idris,  kakek  ayahnya  nabi  Nuh.  Keduanya 
memintanya  agar  mendoakan  kebaikan  untuk  mereka.  Maka  para  malaikat 
pun  bertasbih  dengan  memuj  i  Tuhan-Nya  dan  memohonkan  ampunan  untuk 
manusia. 

Tapi  Abui  Hasan  bin  Al  Hishar  berkata,  “Sebagian  orang-orang  yang 
bodoh  mengira  bahwa  ayat  ini  diturunkan  karena  Harut  dan  Marut,  dan  bahwa 


16  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (5/193).  Keterangan  yang  diriwayatkan  dari  Al  Kalbi  ini 
asing  dan  jauh  dari  kebenaran. 


ayat  ini  telah  dinasakh  oleh  ayat  yang  terdapat  dalam  surah  Al  Mu' min.  Mereka 
tidak  mengetahui  bahwa  malaikat  pembawa  Arasy  itu  hanya  memohonkan 
ampunan  untuk  orang-orang  yang  beriman  saja,  sementara  Allah  masih  memiliki 
malaikat  lain  yang  memohonkan  ampunan  bagi  orang-orang  yang  ada  di  bumi.” 

Al  Mawardi  berkata,  “Mengenai  permohonan  ampun  mereka  (para 
malaikat)  bagi  penduduk  bumi  ada  dua  pendapat: 

1 .  (permohonan  ampunan  tersebut  adalah  permohonan  agar  diampuni) 
dari  dosa-dosa  dan  kesalahan.  Ini  adalah  zhahir  ucapan  Muqatil. 

2.  (yang  dimaksud  dari  permohonan  tersebut)  adalah  permohonan  rizki 
dan  kelapangan  bagi  orang-orang  yang  ada  di  bumi.  Inilah  yang 
dikemukakan  oleh  Al  Kalbi.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  pendapat  ini  (permohonan  rizki  dan 
kelapangan  bagi  orang-orang  yang  ada  di  bumi)  merupakan  pendapat  yang 
kuat.  Sebab  bumi  itu  mencakup  orang  yang  kafir  dan  orang  yang  beriman. 
Jika  berdasarkan  pada  pendapat  Muqatil,  orang  kafir  tidak  termasuk  ke  dalam 
orang-orang  yang  dimohonkan  ampunan  untuknya.  Dalam  masalah  ini,  terdapat 
berita  yang  diriwayatkan  oleh  Ashim  Al  AhwaL,  dan  AbuUtsman,  dan  Salman, 
dia  berkata,  “Apabila  seorang  hamba  ingat  kepada  Allah  dalam  keadaan 
lapang,  lalu  kesempitan  menimpanya,  maka  malaikat  berkata,  ‘(Itu)  suara 
yang  ma’ruf  (baik)  dari  seorang  manusia  yang  lemah.  Dia  ingat  kepada  Allah 
dalam  keadaan  lapang,  lalu  kesempitan  menimpannya.’  Maka  para  malaikat 
itu  pun  memohonkan  ampunan  untuknya.  Apabila  dia  tidak  mengingat  Allah 
dalam  keadaan  lapang,  lalu  kesusahan  menimpanya,  maka  para  malaikat 
berkata,  ‘(Itu)  suara  yang  mungkar  dari  seorang  manusia  yang  tidak  ingat 
kepada  Allah  dalam  keadaan  lapang,  lalu  kesempitan  menimpanya.’  Maka 
para  malaikat  itu  pun  tidak  memohonkan  ampunan  untuknya.” 

Berita  ini  menunjukan  bahwa  ayat  ini  adalah  tentang  orang-orang  yang 
ingat  kepada  Allah  dalam  keadaan  lapang  dan  sempit,  sehingga  ayat  inipun 
khusus  untuk  sebagian  orang-orang  yang  ada  di  bumi,  yaitu  untuk  orang- 
orang  yang  beriman  saja.  Wallahu  a  ’lam. 


Ada  kemungkinan  yang  dimaksud  dengan  permohonan  ampunan 
tersebut  adalah  permohonan  santunan  dan  ampunan  yang  terdapat  dalam 
firman  Allah:  ....  % £  ’i  oj  * 

0  Ijjip  "Sesungguhnya  Allah  menahan  langit  dan  bumi  supaya jangan 

lenyap .  Sesungguhnya  dia  adalah  Maha  Penyantun  lagi  Maha 

Pengampun."  (Qs.  Faathir  [35]:  41).  Juga  dalam  firman  Allah: 

'Jj*  jjj  <l£j  ojj  "Sesungguhnya  Tuhanmu  benar-benar 

mempunyai  ampunan  (yang  luas)  bagi  manusia  sekalipun  mereka 
zhalim.  ”  (Qs.  Ar-Ra’d  [1 3] :  6).  Yang  dimaksud  dengan  santunan  terhadap 
mereka  adalah  segera  menjatuhkan  hukuman  kepada  mereka.  Dan  hal  ini 
merupakan  sesuatu  yang  bersifat  universal.  Inilah  yang  dikatakan  Az- 
Zamakhsyari. 

Muthamfberkata,  “Kami  mendapati  hamba-hamba  Allah  yang  paling 
dapat  memberikan  nasihat  terhadap  hamba-hamba  Allah  lainnya  adalah  para 
malaikat,  dan  hamba-hamba  Allah  yang  paling  menipu  terhadap  hamba-hamba 
Allah  lainnya  adalah  syetan”17  Hal  ini  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan 
terdahulu 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  0  j uiT  q)  "Ingatlah,  bahwa 
sesungguhnya  Allah  Dia-lah  yang  Maha  Pengampun  lagi  Penyayang.  " 
Sebagian  ulama  berkata,  “Allah  menakuti  dan  memperingatkan  di  awal  (ayat), 
dan  bersikap  lembut  dan  memberikan  kabar  gembira  di  akhir  (ayat).” 


17  Atsar  yang  diriwayatkan  dari  Mutharrif  ini  dicantumkan  oleh  Al  Mawardi  dalam 
tafeimya  (5/193). 


Firman  Allah: 


d-ji  jUpip  4ill  fUjI  ^ 

©  P<S5j 

“Dan  orang-orang  yang  mengambil  pelindung-pelindung  selain 
Allah,  Allah  Mengawasi  (perbuatan)  mereka;  dan  kamu  (Ya 
Muhammad)  bukanlah  orang  yang  diserahi  mengawasi  mereka.  ” 
(Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  6) 

Firman  Allah  Ta  'ala,  fyjf  ^  ijoit  '^Jlj  "Dan  orang- 
orang  yang  mengambil  pelindung-pelindung  selain  Allah,  ”  yakm  patung- 
patung  yang  mereka  sembah,  “Allah  Mengawasi 

(perbuatan)  mereka,  ”  yakni  mengawasi  amalan  mereka  guna  memberikan 
balasan  kepada  mereka,  “Dan  kamu  (Ya  Muhammad) 

bukanlah  orang  yang  diserahi  Mengawasi  mereka.  ”  Ayat  ini  dinasakh 
oleh  ayat  pedang  (ayat  yang  memerintahkan  berperang).18 

Dalam  sebuah  hadits  dinyatakan: 

\s fi  ()\  1  g  1  3  £'L*-***^  *  ** . 

“Langit  bersuara  dan  adalah  haknya  untuk  bersuara.  ”19 


r# 


o Ss 


18  Pendapat  yang  benar  adalah  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  ayat  ini  tidak 
Hinasalrh;  sebab  tidak  ada  pertentangan  antara  ayat  ini  dan  ayat  pedang.  Dengan 
demikian,  ayat  ini  adalah  ayat  muhkamah  yang  tidak  dinasakh. 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata  dalam  kitab  NawasikhAl  Qur'an(h.  448),  “Sebagianmufassir 
mengaku  bahwa  firman  Allah:  «i-ii  ^3  }-t&  ^  ‘Allah 

Mengawasi  (perbuatan)  mereka;  dan  kamu  (Ya  Muhammad)  bukanlah  orang  yang 
diserahi  Mengawasi  mereka,  ’  telah  dinasakh  oleh  ayat  pedang.  Padahal  kami  telah 
menjelaskan  pendapat  kami  tentang  ayat-ayat  seperti  itu,  dan  bahwa  yang  dimaksud 
dari  ayat  tersebut  adalah:  ‘Kami  tidak  menugaskan  kamu  untuk  mengawasi  amal 
perbuatan  mereka.  ’  Dengan  ini,  maka  nasakh  tidak  akan  mengarah  pada  ayat  tersebut.” 

19  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  zuhud,  bab:  9;  Ibnu 
Majah  pada  pembahasan  Zuhud,  bab:  19  danAhmad  dalam  AlMusnad  (5/173). 


Yakni  (langit)  bersuara  karena  beratnya  penduduknya  (para  malaikat), 
akibat  banyaknya  jumlah  mereka.  Meskipun  mereka  heijiimlah  banyak-  namun 
mereka  tidak  pernah  kendur  beribadah  kepada  Allah,  sementara  orang-orang 
kafir  itu  justu  menyekutukan-Nya 


4  'S 

“Demikianlah  Kami  wahyukan  kepadamu  Al  Qur'an  dalam  bahasa 
Arab,  supaya  kamu  memberi  peringatan  kepada  ummul  Qura 
(penduduk  Mekah)  dan  penduduk  (negeri-negeri)  sekelilingnya, 
serta  memberi  peringatan  (pula)  tentang  hari  berkumpul  (kiamat) 
yang  tidak  ada  keraguan  padanya.  Segolongan  masuk  surga,  dan 
segolongan  masuk  jahannam.  ”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42] :  7) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  “Demikianlah 

Kami  wahyukan  kepadamu  Al  Qur  'an  dalam  bahasa  Arab.  ”  Maksudnya, 
sebagaimana  telah  Kami  wahyukan  kepadamu  dan  kepada  orang-orang 
sebelum  kamu  makna-makna  ini,  maka  demikian  pula  Kami  wahyukan 
kepadamu  Al  Qur'  an  dalam  hahasa  Arah  yang  Kami  terangkan  dengan  bahasa 
Arab. 


Menurut  satu  pendapat,  maksudnya-  Kami  tnmnkan  padamu  Al 
Onf’an  dalam  hahasa  Arah  dengan  lisan  kaummu,  sebagaimana  Kami  ntns 
setup  rasul  dengan  lisan  kaumnya.  Pengalian  (kedua  pendapat  itu)  sama 
p  j. “Supaya  kamu  memberi  peringatan  kepada  ummul 
Qura,  ”  yakni  penduduk  Makkah.  Makkah  disebut  Ummul  Qura,  karena 
bumi  dibentangkan  di  hawahnya 


iir  Al  Qurthubi 


Q,y^~  "Dan  penduduk  (negeri-negeri)  sekelilingnya,  ”  yaitu 
seluruh  makhluk 

3  "Serta  memberi  peringatan  (pula)  tentang  hari 
berkumpul  (kiamat),  ”  yakni  pada  hari  peringatan,  yaitu  hari  kiamat, 
"yang  tidak  ada  keraguan  padanya,  ’’  yakni  tiada  keraguan 

padanya. 

cldfcAJ  <4  ckA  “  Segolongan  masuk  surga,  dan 
segolongan  masuk  jahannam.  ”  Firman  Allah  ini  terdiri  dari  mubtada '  dan 
khabar.  Namun  Al  Kisa'i  memperkirakan  susunan  kalimatnya  adalah: 
Litundzira  Fariiqaan  fii  Al  Jannati  wa  fariiqan  fii  As-Sa  ’iir  (serta  agar 
memberi  peringatan  kepada  segolongan  orang  di  surga  dan  segolongan  orang 
di  neraka  j  ahannam) . 

Firman  Allah: 

Ji>- JLj  0 JLo-  j  4-.I  4i>T  tLi. 

“Dan  kalau  Allah  menghendaki  niscaya  Allah  menjadikan  mereka 
satu  umat  (saja),  tetapi  Dia  memasukkan  orang-orang  yang 
dikehendaki-Nya  ke  dalam  rahmat-Nya.  Dan  orang-orang  yang 
zhalim  tidak  ada  bagi  mereka  seorang  pelindungpun  dan  tidak  pula 
seorang  penolong.  ”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  8) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  Juf  fl*-L  j&T  'XL  jjj  “Dan  kalau  Allah 
menghendaki  niscaya  Allah  menjadikan  mereka  satu  umat  (saja). "  Adh- 
Dhahak  berkata,  “(Maksudnya),  penganut  agama  yang  satu.  Orang  yang  sesat 
atau  orang  yang  mendapatkan  petunjuk.” 

J  jSCJj  "Tetapi  Dia  memasukkan  orang- 


orang  yang  dikehendaki-Nya  ke  dalam  rahmat-Nya.  ”  Anas  bin  Malik 
berkata,  “Ke  dalam  Islam.” 

Lafazh  Ojib&jTj  “Dan  orang-orang  yang  zhalim,”  dirafa  kan 
karena  menjadi  mubtada'.  Khabar- nya  adalah:  j*?*  %  C&ot  ^ 
“Tidak  ada  bagi  mereka  seorang  pelindungpun  dan  tidak  pula  seorang 
penolong.  "Lafazh  diathafkan  kepada  lafazh  Jj.  Tidak  boleh  membaca: 

*^u  'i  j  -dengan  rafa  ’,  karena  lafazh  itu  diathafkan  ke  posisi  lafazh 

Jj.  Huruf  J*  adalah  Zaa  'idah  (tambahan).20 


Firman  Allah: 


“ Atau  patutkah  mereka  mengambil  pelindung-pelindung  selain 
Allah?  Maka  Allah,  Dialah  pelindung  (yang  sebenarnya)  dan  Dia 
menghidupkan  orang-orang  yang  mati,  dan  Dia  adalah  Maha 
Kuasa  atas  segala  sesuatu.  ”  (Qs.  Asy-Syuuraa  (42]r  9) 


Firman  Allah  Ta’ala,  “Atau  patutkah  mereka 

mengambil,  ”  yakni  sebenarnya  mereka  mengambil,  Lop  ^ 

"pelindung-pelindung  selain  Allah?”  Yang  dimaksud  adalah  berhala- 
berhala 

p  “Maka  Allah,  Dialah  pelindung  (yang  sebenarnya),  ” 


20  Kami  telah  menjelaskan  lebih  dari  satu  kali  tentang  rusaknya  pendapat  orang  yang 
mengatakan  adanya  huruf  zaa  ‘idah  (tambahan)  di  dalam  Al  Qur‘an.  Sebab  setiap 
huruf  itu  didatangkan  untuk  suatu  hikmah.  Karena  ia  diturunkan  dari  Tuhan  yang 
Maha  Bijaksana  lagi  Maha  Terpuji. 


yakni  pelindungmu  wahai  Muhammad,  dan  juga  pelindung  orang-orang  yang 
mengikutimu,  dimana  tiada  seorang  pelindung  pun  selain  Dia. 

JyJl  "Dan  Dia  menghidupkan  orang-orang  yang  mati,  ’’ 

maksudnya  ketika  dibangkitkan,  <_p  'J*  y* j  "Dan  Dia  adalah 

Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu, "  sedangkan  pelindung  lainnya  tidak 
berkuasa  atas  sesuatu. 


aJp  ST  ST  jj  tjj»  qa  ptiiii-T  Cj 

“ Tentang  sesuatu  apapun  kamu  berselisih,  maka  putusannya 
(terserah)  kepada  Allah.  (Yang  mempunyai  sifat-sifat  demikian) 
itulah  Allah  Tuhanku.  Kepada-Nyalah  Aku  bertawakkal  dan 
kepada-Nyalah  Aku  kembali  ”(Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  10) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  cji  5*?  T  >-*j  “ Tentang  sesuatu 
apapun  kamu  berselisih.  ”  (Firman  Allah  ini)  menirukan  sabda  Rasulullah 
yang  ditujukan  kepada  orang-orang  yang  beriman.  Maksudnya,  tentang  sesuatu 
apapun  yang  disalahi  oleh  orang-orang  kafir  terhadap  kalian  dalam  urusan 
agama,  baik  yang  dilakukan  oleh  Ahlul  Kitab  maupun  oleh  orang-orang 
musyrik,  maka  katakanlah  oleh  kalian  kepada  mereka,  bahwa  putusannya 
adalah  terserah  kepada  Allah  dan  bukan  terserah  kepada  kalian.  Sementara 
Dia  telah  menetapkan  bahwa  agama  (yang  benar)  adalah  agama  Islam  dan 
bukan  agama  yang  lainnya,  dan  ketetapan  agama  yang  dapat  diterima  itu  hanya 
yang  bersumber  dari  keterangan  Allah. 

iul  “(Yang  mempunyai  sifat-sifat  demikian)  itulah  Allah 

Tuhanku.  "Yakni,  yang  disifati  dengan  sifat-sifat  itu  adalah  Tuhanku  saja. 


Pada  kalimat  ini  terdapat  kalimat  yang  disimpan,  yakni:  Qul  lahum  ya 
Muhammad,  Dzaalikumulla.hu  Al-Ladzii  YuhyiiAlMautaawa  Yahkumu 
Baina  Al  Mukhtalifiina  Huwaa  Rabbi  (katakanlah  kepada  mereka  wahai 
Muhammad,  yang  menghidupkan  orang  mati  dan  menetapkan  putusan  di  antara 
orang-orang  yang  berselisih  itu  adalah  Tuhanku). 

mJp  “Kepada-Nyalah  Aku  bertawakkal,  ”  yakni 
bersandar,  "Dan  kepada-Nyalah  Aku  kembali,  ”  yakni  kembali. 


Firman  Allah: 

£ja  JX>-  jjrbjSflJ  Jb li 

*  ,  i.  *'  11  .  ts  s** ,  **  «j  v 

“(Dia)  Pencipta  langit  dan  bumi.  Dia  menjadikan  bagi  kamu  dari 
jenis  kamu  sendiri  pasangan-pasangan  dan  dari  jenis  binatang 
ternak  pasangan-pasangan  (pula),  dijadikan-Nya  kamu  berkembang 
biak  dengan  jalan  itu.  Tidak  ada  sesuatupun  yang  serupa  dengan 
Dia,  dan  Dia-lah  yang  Maha  mendengar  dan  Melihat.  ” 

(Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  11) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  JT  jLtS  "(Dia)  Pencipta 

langit  dan  bumi.  ’’  Lafazh  dirafa’kan  karena  menjadi  Na  ’t  (sifat)  bagi 

lafazh  411  (yang  terdapat  pada  sebelumnya),  atau  karena  (menjadi  Khabar) 
karena  memperkirakan  susunan  kalimat:  Huwa  Faathir  (Dia  Pencipta). 
Lafazh  Jo\±  juga  boleh  dinashabkan  karena Nidaa.  Lafazh  ^Llijuga  boleh 
di-y'arr-kan  karena  menjadi  Badai  dari  ha '  yang  terdapat  pada  lafazh  aJLp 
pada  ayat  sebelumnya.  Faathir  adalah  sang  kreator  dan  sang  pencipta.  Hal 


ini  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan  terdahulu. 

iS-’jjf  J i?-  “Dia  menjadikan  bagi  kamu  dari 

jenis  kamu  sendiri pasangan-pasangan.  ”  Menurat  satu  pendapat,  maknanya 
adalah  kaum  perempuan.  Allah  berfirman,  ^  “dari  jenis  kamu 

sendiri,  ”  karena  Allah  menciptakan  Hawa  dari  tulang  rusuk  Adam.  Mujahid 
berkata,  “Keturunan  sesudah  keturunan.” 

^ oVl  Jari  ye/iis  binatang  ternak  pasangan- 

pasangan  (pulaj”Ydkm,  kedelapan  jenis  yang  Allah  sebutkan  dalam  surah 
AlAn’aam,  yaitu  unta  jantan,  sapijantan,  kambing  jantan,  domba  j  antan,  dan 


“Dijadikan-Nya  kamu  berkembang  biak  dengan jalan 
itu.  ’’  Maksudnya,  Allah  menciptakan  dan  mengadakan  kamu  di  dalamnya, 
yakni  di  dalam  rahim.  Menurut  satu  pendapat,  di  dalam  perut. 

Al  Fana'21  dan  Ibnu  Kaisan  berkata,  “Lafazh  (di  dalamnya) 
mengandung  makna  *—i  (dengannya).”  Demikian  pula  yang  dikatakan  Az- 

Zujaj:  “Makna  adalah  * _ ls  (mengembangbiakan 

kalian  dengannya).”  Maksudnya,  Allah  mengembangbiakan  kamu  dengan 
menjadikan  kamu  berpasang-pasangan.  Yakni,  istri-istri.  Sebab  merekalah 
sarana  untuk  berproduksi. 

Menurut  satu  pendapat,  huruf  ha '  yang  terdapat  pada  lafazh 
kembali  kepada  MazhAIJa  %  dan  hal  ini  ditunjukan  oleh  lafazh  .  Dengan 

demikian,  seolah-olah  Allah  berfirman,  “Allah  menciptakan  kalian  dan 
mengembangbiakkan  kalian  dalam  penciptaan” 

Menurut  Ibnu  Qutaibah,  makna  <j>  adalah  Allah 

mengembangbiakan  kalian  padanya,  yakni  pada  pasangan.  Maksudnya,  Allah 
menciptakan  kalian  di  dalam  perut  kaum  perempuan/betina.”  Ibnu  Qutaibah 
menambahkan,  “Lafazh  aJ  berarti  di  dalam  rahim.”  Namun  pendapat  ini  jauh 


Lih.  Ma  ’aniAl  Qur  ‘an,  karya  Al  Farra  (3/23). 


dari  kebenaran.  Sebab  kata  Ar-Rahim  itu  Mu  'annats,  dan  ia  belum  pernah 
disebutkan  sebelumnya. 

^;il  X-  *lT  ykj  “Tidak  ada  sesuatupun 

yang  serupa  dengan  Dia,  dan  Dia-lah  yang  Maha  Mendengar  dan 
Melihat. "  Menurut  satu  pendapat,  huruf  kaf  (yang  terdapat  pada  lafazh 
^JL^)  adalah  kafZaa  'idah  (tambahan)  yang  berfungsi  untuk  memberikan 
penekanan.  Yakni,  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  serupa  dengan  Dia. 

Menurut  satu  pendapat,  lafazh  ,4/ Mitsl  adalah  lafazh  Zaa  ‘idah  untuk 
memberikan  penekanan  tasybih  (keserupaan).  Ini  adalah  pendapat  Tsa’lab: 
tidak  ada  sesuatu  pun  yang  seperti  Dia  Contohnya  adalah  firman  Allah  Ta  ’ala, 
Ijjuil  Jla>  ^»\p  X,  JLh  \JX\p  bj*  “Maka  jika  mereka  beriman 
kepada  apa  yang  kamu  telah  beriman  kepadanya,  sungguh  mereka  telah 
mendapat  petunjuk  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  137) 

Dalam  Mushhaf  Ibnu  Mas’ud  tertera:  ^  jji 

ijjiiT  aii  "Maka  jika  mereka  beriman  kepada  apa  yang  kamu  telah 
beriman  kepadanya,  sungguh  mereka  telah  mendapat  petunjuk  ’m 

J_  _J*3l  ^jj^r  JtS’  Jiij 

Orang-orang  yang  sudah  meninggal  itu  seperti  sisa-sisa  pohon 
Kurma  yang  terus-menerus  ditimpa  hujan  deras.23 

Yakni,  j — (seperti  sisa-sisa).  Hal  yang  harus  diyakini  dalam 
masalah  ini  adalah,  bahwa  Allah  dengan  keagungan,  kemuliaan,  kekuasaan, 
dan  nama-nama-Nya  yang  baik  serta  sifat-sifat-Nya  yang  mulia,  tidak 
menyerupai  sesuatu  pun  dari  makhluk-Nya,  dan  makhluk-Nya  pun  tidak 
menyerupai-Nya.  Akan  tetapi,  hal  itu  sesuai  dengan  apa  yang  dikemukakan 
agama,  yaitu  sebagai  Sang  Pencipta  dan  yang  diciptakan.  Oleh  karena  itu 


72  Qira  ‘ah  ini  adalah  qira  ‘ah  asing  yang  tidak  mutawatir. 

23  Bait  ini  terdapat  dalam  Tafsir  Ath-Thabari  (25/9),  Tafsir  Ibnu  Athiyah  (14/207),  dan 
Fath  Al  Qadir  (4/740). 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Sebab  sifat  Allah  itu  berbeda  dari  sifat  makhluk.  Karena  sifat  mereka  itu  tidak 
luput  dari  baru  dan  kebendaan,  sedangkan  Allah  lepas  dari  semua  itu. 


dengan  apa  yang  telah  kami  j  elaskan  dalam  Al  Asanna  fi  Syarh  Asma 4 Ulahi 


AIHusna. 


Dalam  hal  ini,  kiranya  apa  yang  Allah  firmankan  sudah  cukup  mevvakili: 
laSjJ'  J-J  "Tidak  ada  sesuatupun  yang  serupa  dengan  Dia. ” 

Sebagian  ulama  Muhaqiqin  berkata,  ‘Tauhid  adalah  menetapkan  Dzat 
yang  tidak  diserupai  kepada  berbagai  dzat  (yang  lain)  tanpa  mendisfimgsikan 
sifat-sifat-Nya.” 

Al  Wasithi  memberikan  penjelasan  tambahan  dengan  mengatakan: 
‘Tidak  ada  dzat  yang  seperti  Dzat-Nya,  tidak  ada  nama  yang  sepati  Nama- 
Nya,  tidak  ada  perbuatan  yang  seperti  perbuatan-Nya,  dan  tidak  ada  pula 
sifat  baru  yang  seperti  Sifat-Nya  kecuali  hanya  dari  sisi  kesamaan  lafazhnya 
saja. 

Adalah  mustahil  bila  Dzat  yang  telah  ada  sejak  dahulu  mempunyai 


yang  telah  ada  sejak  dulu.  Semua  itu  merupakan  madzhab  Ahlul  Haq  dan 
Ahlu  Sunnah  Wal  Jamaah.” 


Firman  Allah: 


jjLSj}  ^ --*j  o'j1  o  -t-tl  -i-JlL.  jaS 

%'J-  ’*l 

“Kepunyaan-Nya-lah  perbendaharaan  langit  dan  bumi;  Dia 
melapangkan  rizki  bagi  siapa  yang  dikehendaki-Nya  dan 
menyempitkan(nya).  Sesungguhnya  Dia  Maha  Mengetahui  segala 
sesuatu.  ”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  12) 


Firman  Allah  Ta  ‘ala,  aJlii  Ai  “Kepunyaan- 

Nya-lah  perbendaharaan  langit  dan  bumi.  "Penjelasan  mengenai  firman 
Allah  ini  sudah  dijelaskan  pada  surah  Az-Zumar.24 

An-Nuhas25  berkata,  “Orang  yang  memiliki  kunci  adalah  orang  yang 
memiliki  perbendaharaan.  "  Kunci  disebut  Iqliid,  dimana  bentuk  jamaknya 
tidak  sesuai  dengan  aturan  yang  berlaku  dalam  ilmu  Sharaf,  seperti  Mahaasin 
yang  merupakan  jamak  Husnun. 

jJjii  JSy  <Jj^)T  JaJjj  “D/a  melapang¬ 

kan  rizki  bagi  siapa  yang  dikehendaki-Nya  dan  menyempitkan(nya). 
Sesungguhnya  Dia  Maha  mengetahui  segala  sesuatu.  ”  Firman  Allah  ini 
pun  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan  yang  lain. 


Lih.  Tafsir  surahAz-zumar,  ayat  63. 
Lih.  Ma  ’aniAl  Qur  ‘an  (6/298). 


Firman  Allah: 


vlLJI  y  <-<i  ^  oM^  q*  ♦ 

V3  Oi^  1*+*!'  b'  Is-^J  Lfj*!  ^ 

^  ^  oC/b-*bf 

Cr?  ^J  'j5^  ©  4-a*i  O*  5^j 

iiijj  ^ja  o*a-«*u  VjJj  j»^xj  Lij  j*-l*J'  I*  J*; 

Cj»  v-isSpT  'A>j'  b^  ojj  r&i  Jr~*  b*"1  3] 

dbj  ^J-s* 

“Dia  telah  mensyari’atkan  bagi  kamu  tentang  agama  apa  yang 
telah  diwasiatkan-Nya  kepada  Nuh  dan  apa  yang  telah  Kami 
wahyukan  kepadamu  dan  apa  yang  telah  Kami  wasiatkan  kepada 
Ibrahim,  Musa  dan  Isa  yaitu:  Tegakkanlah  agama  dan  janganlah 
kamu  berpecah  belah  tentangnya.  Amat  berat  bagi  orang-orang 
musyrik  agama  yang  kamu  seru  mereka  kepadanya.  Allah  menarik 
kepada  agama  itu  orang  yang  dikehendaki-Nya  dan  memberi 
petunjuk  kepada  (agama)-Nya  orang  yang  kembali  (kepada-Nya). 
Dan  mereka  (ahli  Kitab)  tidak  berpecah  belah,  kecuali  setelah 
datang  pada  mereka  ilmu  pengetahuan,  karena  kedengkian  di 
antara  mereka.  Kalau  tidaklah  karena  sesuatu  ketetapan  yang  telah 
ada  dari  Tuhanmu  dahulunya  (untuk  menangguhkan  azab)  sampai 
kepada  waktu  yang  ditentukan,  pastilah  mereka  telah  dibinasakan. 
Dan  sesungguhnya  orang-orang  yang  diwariskan  kepada  mereka 
Al-Kitab  (Taurat  dan  Injil)  sesudah  mereka,  benar-benar  berada 
dalam  keraguan  yang  menggoncangkan  tentang  Kitab  itu.” 
(Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  13-14) 


WJ**3 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  *-aj  \Jo'3  C  ^jjJT  ^  (*5CJ  “ Dia 

telah  mensyari’atkan  bagi  kamu  tentang  agama  apa  yang  telah 
diwasiatkan-Nya  kepada  Nuh.  ” 

Dalam  firman  Allah  ini  dibahas  dua  masalah: 

Pertama:  Firman  Allah  Ta  ’ala,  #JdT  £  ^  £>S.  "Dia  telah 
mensyari  ’atkan  bagi  kamu  tentang  agama.  ”  Maksudnya,  Dzat  yang 
mempunyai  perbendaharaan  langit  dan  bumi  telah  mensyari’atkan  bagimu 
agama,  sebagaimana  Dia  telah  mensyari  ’  atkan  (agama)  kepada  kaum  Nuh, 
Ibrahim,  Musa  dan  Isa.  Selanjutnya,  Allah  menjelaskan  hal  itu  dengan  firman- 
Nyar^jjjT  q\  "Tegakkanlah  agama,  "maksudnya  mengesakan  Allah 
dan  menaati-Nya,  beriman  kepada  rasul-rasul-Nya,  kitab-kitab-Nya  dan  hari 
pembalasan,  juga  semua  hal  yang  jika  seseorang  menegakannya  maka  dia 
akan  menjadi  seorang  muslim,  serta  tidak  menolak  syari’at-syari’at  yang 
merupakan  kemaslahatan  bagi  suatu  ummat  sesuai  dengan  keadaannya  yang 
paling  baik,  sebab  kemaslahatan-kemaslahatan  itu  berbeda-beda  dan 
bertingkat-tingkat  Allah  Ta  ’ala  berfirman,  Lgljj  pu*  lili?- 
“Untuk  tiap-tiap  umat  diantara  kamu.  Kami  berikan  aturan  dan  jalan 
yang  terang.  ”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5] :  48)  Firman  Allah  ini  sudah  dijelaskan 
pada  pembahasan  terdahulu. 

Makna  adalah  mensyari’atkan,  menjelaskan,  dan  menerangkan 
jalan.  Dikatakan,  syara’a  lahum  yasyra’u  syar’an  (Allah  telah 
mensyari’atkan  kepada  mereka),  yakni  mensyari’atkan  Makna  Asy-Syaari  ’ 
adalahjalan  yang  besar.  Syara  ’aAlManzilu  (rumah  berada  di  jalan  lurus), 
jika  rumah  itu  berada  di  (tepi)  jalan  yang  lurus. 

Syara ’tu  Al  Ibila  (aku  menjalankan  unta),  jika  aku  dapat 
membuatnya  berjalan.  Syara  ’tuAlAdiima  (aku  menguliti  kulit),  jika  aku 
mengulitinya. 

Ya’qub  berkata,  “Apabila  aku  mendedel  kulit  yang  ada  di  antara  kedua 
kaki.”  Ya’qub  berkata,  “Aku  mendengar  itu  dari  Ummu  Al  Humaris  Al 
Bakriyyah.”  Syara  ’tu  Fii  Haadza  Al  Amri  Syuruu  ’an  (aku  mulai  dalam 


masalah  ini),  yakni  aku  memulai(nya). 

“Tegakkanlah  agama. "  Lafazh  berada  pada 
posisi  rafa  'karena  memperkirakan  susunan  kalimat:  walladzii  washaa  bihi 
nuuhaan  an  aqiimuu  ad-diina  (dan  yang  telah  diwasiatkan-Nya  kepada 
Nuh  adalah:  tegakkanlah  agama).26  Jika  berdasarkan  kepada  perkiraan 
susunan  kalimat  ini,  maka  qira  'ah  diwagafkanpada  lafazh: 

Menurut  satu  pendapat,  lafazh  berada  pada  posisi  Nashab,  karena 
memperkirakan  susunan  kalimat:  syara  ’a  lakum  IqaamataAd-Diina  (Allah 
telah  mensyari’atkan penegakan  agama).27 

Menurut  pendapat  yang  lain,  lafazh  q\  berada  pada  posisi  j  ar,  karena 
menjadi  badai  dari  huruf  ha '  yang  terdapat  pada  lafazh  ^4.  Seolah  Allah 
berfirman,  bihi  aqiimu  ad-diina  (dengan  itulah  tegakkan  agama).  Jika 
berdasarkan  kepada  kedua  pendapat  ini,  maka  qira  ‘ah  tidak  boleh  diwaqafkan 
pada  lafazh:  Dalam  hal  ini,  perlu  diketahui  bahwa  '^\  boleh  saja 

menjadi  ”Q\  mufassirah  (penjelas),  seperti  an  imsyuu  (berjalanlah),  namun 
ia  tidak  akan  mempunyai  kedudukan  dalam  I’rab. 28 

Kedua:  Abu  Bakar  bin  Al  Arabi29  berkata,  “Dalam  sebuah  hadits 
yang  shahih,  ditetapkan  bahwa  Rasulullah  S  AW  bersabda  dalam  hadits  syafa’at 
yang  agung  dan  masyhur: 

L j'i/i  J — — M  J  y*  j  U-y  ,^>3  j - 

•••  J*'  eJi  d  J*  C-^  ^  oyii 


26  Maksudnya,  lafazh  An  Aqiimu  berada  pada  posisi  rafa’  karena  menjadi  khabar  - 
dengan  menakwilkan  mashdamya-  bagi  lafazh  Al-Ladzii  yang  merupakan  mubtada 
Penerjemah. 

27  Maksudnya,  lafazh  an  aqiimu  menjadi  maf’uul  bagi  lafazh  Syara  ’a.  penerjemah. 

28  Lih.  I’rab  Al  Qur  'an,  karya  An-Nuhas  (4/74)  dan  Imla  Ma  Manna  bihi  Ar-Rahman 
(2/224). 

29  Lih.  Ahkam  Al  Qur  'an  (4/1666). 


“ Akan  tetapi  datangilah  Nuh,  sesungguhnya  ia  adalah  rasul 
pertama  yang  diutus-Nya  kepada  penduduk  Bumi.  ”  Mereka 
kemudian  mendatangi  Nuh  dan  berkata,  “ Wahai  Nuh,  engkau 
adalah  rasul  pertama  bagi  penduduk  Bumi  ’30 

Ini  merupakan  hal  benar  yang  tiada  keraguan  tentangnya,  sebagaimana 
Adam  adalah  nabi  pertama  yang  tiada  keraguan  tentangnya.  Sebab  Adam  itu 
diutus  sebagai  seorang  nabi,  namun  belum  diwajibkan  berbagai  kewajiban 
dan  belum  disyari’atkan  berbagai  pengharaman.  Apa  yang  diberikan  padanya 
hanyaberupaperingatan  tentang  sebagian  haL,  hanyameneakup  hal-hal  penting 
yang  menyangkut  penghidupan,  dan  hanya  menj  angkau  tugas-tugas  pokok 
dalam  kehidupan  dan  agar  bertahan  hidup. 

Hal  itu  terus  berlangsung  sampai  masa  Nuh.  Pada  masa  Nuh  inilah 
Allah  mengharamkan  ibu,  anak  perempuan,  dan  saudara  perempuan. 
Kepadanya  Allah  juga  mewajibkan  berbagai  kewajiban  dan  menjelaskan 
berbagai  etika  dalam  beragama.  Hal  itu  terus  diperkuat  oleh  para  rasul  dan 
nabi  (yang  diutus)  satu  demi  satu,  dengan  membawa  syari’ah  demi  syari’ah, 
hingga  Allah  menutupnya  dengan  agama  yang  paling  baik,  yaitu  agama  kita 
yang  disampaikan  oleh  lisan  Rasul  yang  paling  mulia,  yaitu  nabi  kita  Muhammad 
SAW. 

Dengan  demikian,  maka  makna  firman  Allah  tersebut  adalah:  Kami 
wasiatkan  kepadamu  wahai  Muhammad,  dan  juga  kepada  Nuh,  agama  yang 
satu.  Yakni  satu  pada  pokok/prinsipnya,  dimana  syari’ah-syari’ah  (yang 
diturunkan)  tidak  mengalami  perbedaan  p  ada  pokok  yang  satu  itu,  yaitu  tauhid, 
shalat,  zakat,  puasa,  haji,  mendekatkan  diri  kepada  Allah  dengan  amal  yang 
shalih,  mendekati-Nya  dengan  sesuatu  yang  menarik  hati  dan  anggota  tubuh 
kepada-Nya,  kejujuran,  memenuhi  janji,  menunaikan  amanah,  membina 
silaturrahim,  mengharamkan  kekafiran,  pembunuhan,  perzinaan,  perbuatan 


30  Hadits  syafa’at  ini  adalah  hadits  shahih.  Takhrijnya  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  terdahulu. 


yang  menyakiti  makhluk  lain  walau  apapun  yang  dilakukannya,  tidak  menyakiti 
binatang  walau  apapun  yang  dilakukannya,  tidak  melakukan  perbuatan  yang 
hina  dan  hal-hal  yang  dapat  merusak  muru'ah  (kewibawaan). 

Semua  itu  disyari’atkan  sebagai  agama  dan  millah  yang  satu, 
yang  tidak  ada  perbedaan  dari  satu  nabi  ke  nabi  yang  lain,  meskipun  musuh 
mereka  itu  berbeda-beda.  Itulah  yang  dimaksud  dari  firman  Allah  Ta  ’ala, 
^  Vj  0i4lT  0'  'Tegakkanlah  agama  dan  janganlah  kamu 

berpecah  belah  tentangnya.  ’  Maksudnya,  buatlah  agama  senantiasa  tegak, 
terpelihara  dan  eksis,  serta  tidak  ada  perbedaan  dan  kekacauan  di  dalamnya. 
Sebagian  dari  makhluk  (Allah)  ada  yang  memenuhi  j  anji  itu,  namun  sebagian 
yang  lain  justru  melanggarnya. 

Jp  ilio  ‘Maka  barangsiapa  yang 

melanggar  janjinya  niscaya  akibat  ia  melanggar  janji  itu  akan  menimpa 
dirinya  sendiri.  '(Qs.  AlFath[48]:  10) 

Di  luar  semua  itu,  syariat  (yang  diturunkan  Allah)  adalah  berbeda- 
beda,  sesuai  dengan  kehendak-Nya  yang  terkait  dengan  kemaslahatan  dan 
hikmah  yang  ditetapkan-Nya  pada  zaman  terkait  atas  ummal  terkait.  Wallahu 
a  ’lam.” 

Mujahid  berkata,  “Allah  tidak  pernah  mengutus  seorang  nabi  pun 
kecuali  dia  mewasiatkan  padanya  agar  mendirikan  shalat,  menunaikan  zakat, 
dan  berikrar  taat  kepada-Nya.  Itulah  agama-Nya  yang  disyari’atkan  kepada 
mereka.”31  Pendapat  inipun  di  kemukakan  oleh  Al  Walibi  dari  Ibnu  Abbas. 
Pendapat  ini  juga  merupakan  pendapat  Al  Kalbi. 

Qatadah  berkata,  “Maksudnya  adalah  menghalalkan  yang  halal,  dan 
mengharamkan  yang  haram.”32 

31  Atsar  yang  diriwayatkan  dari  Mujahid  ini  dicantumkan  oleh  Abu  Hayan  dalami/ 
Bahr  AlMuhith  (1/512). 

32  Atsar  yang  diriwayatkan  dari  Qatadah  itu  dicantumkan  oleh  An-Nuhas  dalam 
Ma  ’aniAl  Qur  ‘an  (6/199)  dengan  redaksi:  “Nuh  membawa  syari’at  menghalalkan  yang 
halal  dan  mengharamkan  yang  haram.”  Atsar  itu  pun  dicantumkan  oleh  Al  Mawardi 
dalam  Tafsirnya  (5/197). 


Al  Hakam  berkata,  “Mengharamkan  ibu,  saudara  perempuan,  dan 
anak  perempuan  (untuk  dinikahi).”33 

Dalam  hal  ini,  apa  yang  dituturkan  Al  Qadhi  (Ibnu  Al  Arabi)  adalah 
mencakup  semua  pendapat  tersebut,  bahkan  lebih.  Allah  menyebutkan  Nuh, 
Ibrahim,  Musa  dan  Isa  secara  khusus  (dalam  ayat  ini),  sebab  merekalah  rasul- 
rasul  yang  diberikan  syari’at. 

Firman  Allah  Ta  'ala,  Jp  jif  “Amat  berat  bagi  orang- 

orang  musyrik,  ”  yakni  amat  berat  bagi  mereka,  aJ\  C  “Agama 

yang  kamu  seru  mereka  kepadanya, "  yaitu  berupa  tauhid  dan  penolakan 
menyembah  berhala 


Qatadah  berkata,  “Amat  berat  bagi  orang-orang  yang  musyrik 


hak)  kecuali  Allah.  Kesaksian  inipun  begitu  berat  bagi  iblis  dan  bala  tentaranya 
Oleh  karena  itulah  Allah  sangat  ingin  menegakan,  meninggikan,  dan 
menampakan  kesaksian  tersebut  atas  orang-orang  yang  menjauhinya” 


Selanjutnya,  Allah  berfirman:  JtiS  ^  aJ\  ST  “Allahmenarik 
kepada  agama  itu  orang  yang  dikehendaki-Nya, "  yakni  memiliki.  Sebab 
maknai/ Ijtibaa  adalah  Al Ikhtiyaar  (pilihan).  Maksudnya,  Allah  memilih 
untuk  mentauhidkan-Nya  siapa  saja  yang  dikehendaki-Nya. 

J*  “Dan  memberi  petunjuk  kepada  (agama)- 

Nya  orang  yang  kembali  (kepada-Nya).  "Maksudnya,  menjadikan  iklhas 
kepada  agama-Nya  orang-orang  yang  kembali  kepada-Nya. 

“Dan  mereka  (ahli  Kitab)  tidak  berpecah  belah.  ”  Ibnu 
Abbas  berkata,  “Maksudnya,  orang-orang  Quraisy.” 

L*  jJ  “Kecuali  setelah  datang  pada  mereka 

ilmu  pengetahuan,  ”  yakni  Muhammad,  padahal  mereka  senantiasa 
mengharapkan  seorang  nabi  di  utus  kepada  mereka  Dalilnya  adalah  firman 


33  A  tsar  yang  diriwayatkan  dari  Al  Hakam  itu  dicantumkan  oleh  Al  Mawardi  pada 
sumber  yang  telah  disebutkan  terakhir  kali. 


Allah  Ta  ’ala  dalam  surah  Faathir: 

“Dan  mereka  bersumpah  dengan  nama  Allah  dengan 
sekuat-kuat  sumpah;  sesungguhnya  jika  datang  kepada  mereka  seorang 
pemberi  peringatan,  ”  (Qs.  Faathir  [35]:  42),  yakni  nabi.  Allah  berfirman 
dalam  surah  Al  Baqarah:  \j»y>  L  Uls  Maka 

setelah  datang  kepada  mereka  apa  yang  telah  mereka  ketahui,  mereka 
lalu  ingkar  kepadanya.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  89).  Hal  ini  sebagaimana 
yang  telah  dijelaskan  di  sana. 

Menurut  satu  pendapat,  yang  dimaksud  dengan  orang-orang  yang 
berpecah  belah  adalah  Ahlul  Kitab.  Dalilnya  adalah  firman  Allah  dalam  surah 
Al  Munfakiin  (Al  Bayyinah):  jZS  ^  $ \  ijjjl  oiAl'  dy3 

0  kjJI  “Dan  tidaklah  berpecah  belah  orang-orang  yang 

didatangkan  Al  Kitab  (kepada  mereka)  melainkan  sesudah  datang 
kepada  mereka  bukti  yang  nyata.  ”  (Qs.  Al  Bayyinah  [98]:  4)  (Ketika 
Muhammad  diangkat  menjadi  nabi),  orang-orang  yang  musyrik  berkata, 
“Mengapa  dia  yang  menjadi  Nabi?’  ’  Orang-orang  Yahudi  pun  iri  dengan  beliau 
saat  diangkat  menjadi  Nabi.  Demikian  pula  dengan  orang-orang  Nashrani. 

yt<X>  Karena  kedengkian  di  antara  mereka.  ”  Maksudnya, 
karena  kedengkian  sebagian  mereka  atas  sebagian  yang  lain,  karena 
mengharapkan  kepemimpinan.  Mereka  berpecah  belah  bukan  karena 

terbatasnya  penjelasan  dan  hujj  ah,  akan  tetapi  karena  kedengkian,  kezhaliman 

dan  kesibukan  oleh  dunia. 

JjtjJ  ^  1 'J?  yyjj  “ Kalau  tidaklah  karena  sesuatu 

ketetapan  yang  telah  ada  dari  Tuhanmu  dahulunya,  "untuk  menangguhkan 
azab  dari  mereka,  <3j  " Sampai  kepada  waktu  yang 

ditentukan,  ”  yakni  hari  kiamat.  Hal  ini  berdasarkan  kepada  firman  Allah 
Ta  ’ala,  0  £lj  UlUTj  JS  "Sebenarnya  hari 

kiamat  itulah  hari  yang  dijanjikan  kepada  mereka  dan  kiamat  itu  lebih 
dahsyat  dan  lebih  pahit. "  (Qs.  Al  Qamar  [54]:  46) 

Menurut  satu  pendapat,  (yang  dimaksud  adalah)  sampai  waktu 


dimana  pada  waktu  itulah  telah  ditentukan  azab  untuk  mereka. 

(gajd  “Pastilah  mereka  telah  dibinasakan.  ”  Maksudnya, 
(pastilah  sudah  dipisahkan)  antara  orang-orang  yang  beriman  dan  orang-orang 
yang  kafir  dengan  turunnya  siksaan. 

ijjjjl  ojj  “Dan  sesungguhnya  orang-orang  yang 
diwariskan  kepada  mereka  Al-Kitab  (Taurat  dan  Injil),  ”  maksudnya 
orang-orang  Yahudi  dan  Nashram,  “sesudah  mereka,  ”  yakni 

sesudah  orang-orang  yang  berselisih  tentang  kebenaran,  <— «j  J»  j) 

“Benar-benar  berada  dalam  keraguan  yang  menggoncangkan  tentang 
Kitab  itu,  ”  yakni  tentang  apa  yang  diwasiatkan  kepada  para  Nabi.  Yang 
dimaksud  dengan /1/ Kitaab  di  sini  adalah  Taurat  dan  Inzil. 

Menurut  satu  pendapat,  yang  dimaksud  dari  firman  Allah: 

ojj  “Dan  sesungguhnya  orang-orang  yang 
diwariskan  kepada  mereka  Al-Kitab  (Taurat  dan  Injil),  ”  adalah  orang- 
orang  Quraisy,  “sesudah  mereka,  ’’  yakni  sesudah  orang-orang 

Yahudi  dan  Nashram.  “benar-benar  berada  dalam  keraguan,  ” 

terhadap  Al  Qur'an  atau  Muhammad 

Mujahid  berkata, ‘Makna  firman  Allah:  ‘sesudah  mereka,’ 

adalah  sebelum  mereka,  yakni  sebelum  orang-orang  musyrik  Makkah. 
Sebelum  orang-orang  musyrik  Makkah  itu  adalah  orang-orang  Yahudi  dan 
Nashrani.” 


^Tafsir  Al  Qurthubi 


Firman  Allah: 


1 « ‘~~=a  j%..2T«* itj  £oli  <jJ’>AU 

i&s  jaiV  i>fj  &  st  a>f  -jsj 

J-»  ^  ^ 

V  ^ j^5CJj  UIlLpI  IlJ  ji^jj  ^ 
j0i  j^^Ss  ^Jj3  £*ir  ^  ^5* 

“Maka  karena  itu  serulah  (mereka  kepada  agama  ini)  dan  tetaplah 
sebagaimana  diperintahkan  kepadamu,  dan  janganlah  mengikuti 
hawa  nafsu  mereka  dan  katakanlah:  ‘Aku  beriman  kepada  semua 
Kitab  yang  diturunkan  Allah  dan  Aku  diperintahkan  supaya 
berlaku  adil  di  antara  kamu.  AUah-lah  Tuhan  kami  dan  Tuhan 
kamu.  Bagi  kami  amal-amal  kami  dan  bagi  kamu  amal-amal  kamu. 
Tidak  ada  pertengkaran  antara  kami  dan  kamu,  Allah 
mengumpulkan  antara  kita  dan  kepada-Nyalah  kembali  ( kita)' 
(Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  15) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  •  j  -HU’AU  “ Maka  karena  itu 

serulah  (mereka  kepada  agama  ini)  dan  tetaplah.  ”  Manakala  keraguan 
itu  mungkin  saja  dialami  oleh  orang-orang  Yahudi  dan  orang-orang  Nashrani, 
atau  mungkin  saja  dialami  oleh  orang-orang  Quraisy,  maka  dikatakan  kepada 
beliau,  <11 -Aji  "Maka  karena  itu  serulah  (mereka  kepada  agama 

ini). "  Maksudnya,  maka  jelaslah  keraguan  mereka.  Oleh  karena  itu,  serulah 
mereka  kepada  (agama)  Allah,  yakni  kepada  agama  yang  telah  Allah 
syari’atkan  dan  wasiatkan  kepada  para  Nabi.  Dengan  demikian,  huruf  lam 
(yang  terdapat  pada  lafazh  _<U’Jji)  mengandung  makna  ilaa  (ke).34 

34  Ini  adalah  pendapat  Az-Zujaj  dalam  kitab  Ma  ’ani-nya  (4/396),  dan  pendapat  inilah 
yang  lebih  diunggulkan  oleh  Al  Qurthubi.  Pendapat  ini  pun  dipilih  oleh  Ath-Thabari 
dan  Ibnu  Katsir. 


Contohnya  adalah  firman  Allah  Ta  'ala,  0  t£)  <1^  £,[,  “Karena 

sesungguhnya  Tuhanmu  telah  memerintahkan  (yang  sedemikian  itu) 
kepadanya. "  (Qs.  Az-Zalzalah  [9]:  5)  Sedangkan  lafazh  SJU d  (itu) 
mengandung  makna  IJL»  (ini).  Hal  ini  sudah  dijelaskan  pada  awal  surah  Al 
Baqarah.  Dengan  demikian,  makna  firman  Allah  tersebut  adalah:  kepada  Al 
Qur'an  ini  senilah  (mereka)  olehmu. 

Menurut  satu  pendapat,  pada  firman  Allah  tersebut  terdapat  kata  yang 
harus  didahulukan  dan  diakhiikan.  Makna  firman  Allah  tersebut  aHalnh- 

dJLJJLU  Ol  ’pAj* ’jj  C*  2^" ^1)1 

"Amat  berat  bagi  orang-orang  musyrik  agama  yang  kamu  seru 
mereka  kepadanya,  maka  karena  itu  serulah  (mereka).  ” 

Menurut  pendapat  yang  lain,  huruf  lam  (yang  terdapat  _H)'Jji)  itu 
sesuai  dengan  maknanya.  Makna  firman  Allah  tersebut  adalah: 

J  Ijj. Jl  J^rl 

“Karena  hal-hal  yang  telah  disebutkan  itulah,  maka  serulah 
(mereka)  olehmu  dan  tetaplah.  ” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Maksudnya,  kepada  Al  Qur'an,  serulah 
makhluk.” 

pJilllj  "Dan  tetaplah.  ”  Khithab/perintah  ini  ditujukan  kepada 
Rasulullah  SAW.  Qatadah  berkata,  ‘Tetaplah  pada  perintah  Allah.”  Sufyan 
berkata,  ‘Tetaplah  pada  Al  Qur'  an.”  Adh-Dhahak  berkata,  ‘Tetaplah  dalam 
menyampaikan  kerasulan.” 

pbiTyh!  'j  j  "Dan  janganlah  mengikuti  hawa  nafsu 

mereka.  ”  Maksudnya,  janganlah  engkau  melihat  orang-orang  yang  berbeda 
denganmu. 

f&n  Jjjf  IIj  c-^li  "Dan 

katakanlah:  'Aku  beriman  kepada  semua  Kitab  yang  diturunkan  Allah 
dan  Aku  diperintahkan  supaya  berlaku  adil  di  antara  kamu' T  Yakni,  An 


[[Tafsir  Al  Qurthubi 


A’dil  (supaya  berlaku  adil),  seperti  firman  Allah:  yjj  o! 
i0i  ‘Dan  Aku  diperintahkan  supaya  tunduk  patuh  kepada 

Tuhan  semesta  alam.  ”  (Qs.  Ghaafir  [40]:  66).  Menurut  satu  pendapat,  (huruf 
lam  yang  terdapat  pada  lafazh  'JjJ-'ty  adalah  lam  kay,  yakni  likai  a  ’dila 
(supaya  berlaku  adil). 

Ibnu  Abbas  dan  Abu  Al  Aliyah  berkata,  “Supaya  aku  dapat  berlaku 
adil  di  antara  kalian,  maka  aku  beriman  kepada  setiap  kitab  dan  rasul.”  Selain 
Ibnu  Abbas  dan  Abu  Al  Aliyah  berkata,  “Supaya  aku  berlaku  adil  dalam 
semua  hal.” 

Menurut  satu  pendapat,  yang  dimaksud  dengan  adil  di  sini  adalah 
gdil  dalam  hnkiim  Menurut  pendapat  lainnya,  adil  yang  dimaksud  di  sini  adalah 
adil  dalam  menyampaikan  risalah. 

UjIj  *&*!>-  Y  pSCJj  LIlIpI  IaJ 

"Allah-lah  Tuhan  kami  dan  Tuhan  kamu.  Bagi  kami  amal-amal  kami 
dan  bagi  kamu  amal-amal  kamu.  Tidak  ada  pertengkaran  antara  kami 
dan  kamu.  ”  Ibnu  Abbas  dan  Mujahid  berkata,  “Khithab  ini  ditujukan 
kepada  orang-orang  Yahudi.”  Maksudnya,  bagi  kami  agama  kami  dan  bagi 
iralian  agama  kalian  IbnuAbbas  berkata,  “Kemudian  firman  Allah  itu  dinasakh 
oleh  firman-Nya:  ^ 

‘Perangilah  orang-orang  yang  tidak  beriman  kepada  Allah  dan  tidak 
(pula)  kepada  hari  kemudian.  ’  (Qs.  At-Taubah  [9]:  26)” 

Mujahid  berkata,  “Makna  firman  Allah:  USIj  ‘Tidak 

ada  pertengkaran  antara  kami  dan  kamu,  ’  adalah  tidak  ada  pertengkaran 
antara  kami  dan  kalian.” 

Menurut  satu  pendapat,  firman  Allah  itu  tidak  dinasakh.  Sebab  dalil- 
dalil  (yang  memerintahkan  agar  beriman)  sudahjelas  danhujjah-hujjah  (yang 
menunjukan  atas  hal  itu)  pun  sudah  nyata,  sehingga  tidak  ada  yang  tersisa 
(setelah  penyampaian  dalil  dan  hujjah  tersebut)  kecuali  hanya  keingkaran, 
dan  sesudah  keingkaran  itu  tidak  ada  (lagi  penyampaian)  hujjah  dan  tidak 


ada  pula  perdebatan.’735 


An-Nuhas36  berkata,  “Jika  berdasarkan  kepada  pendapat  tersebut, 
maka  boleh  jadi  makna  firman  Allah:  fJZZj  { £Z  Tidak  ada 

pertengkaran  antara  kami  dan  kamu,  ’  adalah:  tidak  diperintahkan  untuk 
menyampaikan  argumentasi  kepada  kalian,  dan  tidak  pula  diperintahkan 
memerangi  kalian.  Setelah  itu,  hal  tersebut  dinasakh,  sebagaimana  seseorang 
berkata  sebelum  kiblat  dialihkan:  ‘jangan  shalat  menghadap  Ka’bah.  ’  Setelah 
itu,  kiblat  orang-orang  dialihkan  ke  Ka’bah,  maka  boleh  sajaperintah  untuk 

tidak  shalat  ke  Ka’bah  itu  telah  dinasakh  ” 

1 «  ^ 

\£Z  (i-l±£-2iT  “Allah  mengumpulkan  antara  kita,  ”  maksudnya 
pada  hari  kiamat  aJIj  “Dan  kepada-Nyalah  kembali  (kita), " 

yakni  Dia  akan  memberikan  putusan  di  antara  kita,  apabila  kita  telah  kembali 
kepada-Nya,  dan  memberikan  balasan  kepada  masing-masing  kita  sesuai 
dengan  apa  yangtelah  dikerjakannya. 

Menurut  satu  pendapat  ayat  ini  diturunkan  tentang  Al  Walid  bin 
Mughirah  dan  Syaibahbin  Rabi’ah,  dimana  keduanya  meminta  Rasulullah 
agar  kembali  dari  dakwah  dan  agamanya  untuk  memeluk  agama  orang-orang 
Quraisy.  Jika  beliau  melakukan  itu,  maka  Walid  akan  memberikan  separuh 
hartanya,  sedangkan  Syaibah  akan  menikahkan  beliau  dengan  puterinya.37 


35  Pendapat  inilah  yang  benar.  Sebab  tidak  ada  pertentangan  antara  kedua  ayat 
tersebut. 

36  Lih.  An-Nasikh  wa  Al Mansukh  fi  Al  Qur  'an  Al Karim  karyanya,  h.  253. 

37  Atsar  ini  dicantumkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (5/199). 


Firman  Allah: 

p-fZ?  A  C  Jm  *ja  Jii  jj  ^}j£-ter  Otjtfj 

v»I*ap  p 

“Dan  orang-orang  yang  membantah  (agama)  AUah  sesudah  agama 
itu  diterima,  maka  bantahan  mereka  itu  sia-sia  saja,  di  sisi  Tuhan 
mereka.  Mereka  mendapat  kemurkaan  (AUah)  dan  bagi  mereka 
adzab  yang  sangat  keras.  ”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  16) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  ^  yr&  “Dan  orang-orang 

yang  membantah  (agama)  Allah, "  Allah  kembali  kepada  orang-orang  yang 
musyrik,  4  U  jJu  "sesudah  agama  itu  diterima.  "Mujahid 

berkata,  “Sesudah  manusia  memeluk  agama  Islam.”  Mujahid  berkata, 
“Mereka  (orang-orang  yang  membantah  [agama]  Allah)  beranggapan  bahwa 
kejahiliyahan  kembali.” 

Qatadah  berkata,  “Orang-orang  yang  membantah  (agama)  Allah 
adalah  orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani.  Bantahan  mereka  adalah  perkataan 
mereka:  ‘nabi  kami  lebih  dulu  daripada  nabi  kalian  dan  kitab  kami  lebih  dulu 
daripada  kitab  kalian’ .  Mereka  juga  menilai  bahwa  diri  mereka  lebih  baik, 
karena  mereka  adalah  Ahlul  Kitab  dan  mereka  pun  adalah  keturunan  para 
nabi.” 

Sedangkan  orang-orang  musyrik  berkata,  *jS~  Jijbjill  <*?l 

m  lvrl»-lj  "Manakah  di  antara  kedua  golongan  (kafir  dan 
mukmin)  yang  lebih  baik  tempat  tinggalnya  dan  lebih  indah  tempat 
pertemuan(nya)?  "  (Qs.  Maryam  [19]:  73)  Allah  Ta  'ala  kemudian  berfirman, 

4  U  aJJ  ^  &\  j  Oijfc 

“ Dan  orang-orang  yang  membantah  (agama)  Allah  sesudah  agama  itu 
diterima,  maka  bantahan  mereka  itu  sia-sia  saja,  di  sisi  Tuhan  mereka.  ” 
Maksudnya,  bantahan  mereka  itu  tidak  berarti,  seperti  sesuatu  yang  telah 
dihilangkan  Hari  tempatnya. 

Huruf/az  '  yang  terdapat  pada  lafazh  4 ,  boleh  kembali  kepada  Allah, 


yakni:  ^  ^  (setelah  mereka 

mentauhidkan  Allah  dan  memberikan  kesaksian  akan  keesaaan-Nya). 
Namun  huruf  ha  ‘  itu  pun  boleh  kembali  kepada  Nabi,  yakni: 

<&'  jti  j*f j?  l/  j£*j  4*  &  JU  (sesudah 

dakwah  Muhammad  SAW  diterima  oleh  orang-orang  yang  turut  dalam  perang 
Badar  dan  sesudah  Allah  menolong  orang-orang  yang  beriman). 

Dikatakan,  Dahadhatu  Hujjatahu  Duhuudha  ( aku  membatalkan 
bantahannya),  yakni  aku  membatalkan,  udhhidhuhaa  lillahi  (aku 
membatalkannya  karena  Allah).  Alldhhaadh  wMahAl  Izlaaq  (tergelincir). 
Makaanun  Dahdhi,  yakni  zalaqin  (tergelincir).  Dahadhat  Rijluhu 
Tadhhadhu  Dahdhan  (kakinya  terlegincir),  yakni  tergelincir.  Dahadhat 
Asy-Syamsu  An  Kibdi  As-Samaa  ‘i  (matahari  tergelincir  dari  tengah- 
tengah  langit),  yakni  tergelincir.38 

V-ya-fc  pr&J “ Mereka  mendapat  kemurkaan  (Allah),  " 
maksudnya  di  dunia,  -ujlS.  j^jlj  "Dan  bagi  mereka  adzabyang 

sangat  keras,  ”  maksudnya  di  akhirat  terdapat  adzab  yang  permanen. 


cUjj  Jj  L*J  <j£A)T  4)1 

apUUT 

“Allah-lah  yang  menurunkan  Kitab  dengan  (membawa)  kebenaran 
dan  (menurunkan)  neraca  (keadilan).  Dan  tahukah  kamu,  boleh 
jadi  hari  kiamat  itu  (sudah)  dekat?.  ”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  17) 


Firman  Allah  Ta ’ala,  'JyA  & j}f  "Allah-lah  yang 


1  Lih.  Ash-Shihhah  (3/1076). 


menurunkan  Kitab,  maksudnya  Al  Qur '  an  dan  semua  kitab  yang  diturunkan, 
J pLb  “dengan  (membawa)  kebenaran,  ”  yakni  kebenaran,  “Dan 

(menurunkan)  neraca  (keadilan),  ”  yakni  keadilan. 

IbnuAbbas  dan  mayoritas  mufassir  berkata,  “Keadilan  disebut  neraca 
( AlMiizaan ),  karena  neraca  adalah  alat  untuk  melakukan  keseimbangan  dan 
keadilan.” 

Menurut  satu  pendapat,  yang  dimaksud  dengan  neraca  ( AlMiizaan ) 
adalah  apa  yang  Allah  terangkan  di  dalam  kitab-kitab,  yang  wajib  dilakukan 
oleh  manusia 

Qatadah  berkata,  “(Yang  dimaksud  dengan)  neraca  ( AlMiizaan ) 
pdalah  keadilan  pada  hal-hal  yang  diperintahkan  dan/atau  dilarang.” 

Pendapat-pendapat  tersebut  memiliki  pengertian  yang  hampir  sama. 
Menurut  pendapat  yang  lain,  yang  dimaksud  dari  neraca  (Al  Miizan)  adalah 
membalas  ketaatan  dengan  pahala  dan  maksiat  dengan  siksa. 

Menurut  pendapat  yang  lain  lagi,  neraca  yang  digunakan  untuk 
menimbang  itu  sendiri  diturunkan  oleh  Allah  dari  langit,  dimana  dengan  neraca 
inilah  Allah  mengajarkan  hamba-hamba-Nya  bagaimana  caramenimbang,  agar 
tidak  ada  kezhaliman  dan  penipuan  di  antara  mereka. 

Allah  Azza  wa  Jalla  berfirman,  Ulljt  ol) 

u-siT.  J4^  “Sesungguhnya  Kami  telah 

mengutus  rasul-rasul  Kami  dengan  membawa  bukti-bukti  yang  nyata 
dan  telah  kami  turunkan  bersama  mereka  Al  Kitab  dan  neraca  (keadilan) 
supaya  manusia  dapat  melaksanakan  keadilan.  ”  (Qs.  Al  Hadiid  [57]: 
25).  Mujahid  berkata,  “Neraca  tersebut  adalah  neraca  yang  digunakan  untuk 
menimbang.  Makna  Anzala  Al  Miizaan  (menurunkan  neraca)  adalah 
mengilhamkannya  kepada  manusia  agar  mereka  melakukan  dan  mengamalkan 
keadilan.” 

Menurut  pendapat  yang  lainnya  lagi,  yang  dimaksud  dengan  neraca 
(Al  Miizaan )  adalah  Muhammad,  dimana  beliau  akan  memberikan  putusan 
di  antara  kalian  sesuai  dengan  kitab  Allah:  ijj5 


“Dan  tahukah  kamu,  boleh  jadi  hari  kiamat  itu  (sudah)  dekat?  ” 

Allah  tidak  memberitahukan  kapan  terjadinya  hari  kiamat  kepada 
Muhammad,  karena  Allah  ingin  mendorong  beliau  agar  mengamalkan  Al  Kitab 
(Al  Qur'an),  menegakan  keadilan  dan  kesetaraan,  dan  mengamalkan  syari’at 
sebelum  datangnya  hari  dilangsungkannya  hisab  dan  penimbangan  atas  amal 
perbuatan  itu. 

Pada  hari  itulah  Allah  akan  memberikan  balasan  amal  kebaikan  secara 
penuh  kepada  orang  yang  memenuhi  hak  orang  lain  secara  penuh,  dan  akan 
mengurangi  balasan  amal  kebaikan  terhadap  orang-orang  yang  mengurangi 
hak  orang  lain. 

Dengan  demikian,  yang  dimaksud  dari  firman  Allah: 
v-O3  ipLUl  Jil  “Dan  tahukah  kamu,  boleh  jadi  hari  kiamat  itu 
(sudah)  dekat?  ”  adalah  (dekat)  darimu,  tapi  engkau  tidak  menyadarinya. 
Allah  berfirman:  dan  bukan  * — j,  sebab  status  mu'anats  ^  itu 

bukan  hakikat,  karena  ia  sepati  waktu.  Ini  lah  yang  dikatakan  Az-Zuj  aj .  Makna 
firman  Allah  tersebut  adalah:  boleh  jadi  hari  kebangkitan  atau  boleh  jadi 
kedatangan  hari  kiamat  itu  sudah  dekat.39 

Al  Kisa‘i  berkata,  “Lafazh  adalah  lafazh  yang  dapat  digunakan 

baik  untuk  menyifati  lafazh  mudzakar  maupun  mu  'anats,  lafazh  yang  j  amak 
maknanya  maupun  lafazh  yang  tunggal.  Allah  berfirman,  o! 

“Sesungguhnya  rahmat  Allah  amat  dekat  kepada  orang- 
orang  yang  berbuat  baik  ”(Qs.  AlA’raaf[7]:  56) 

Penyair  berkata, 

^4^  f  i  :  d  Uls  oJ-AJ  jLjJlj  Lj US^j 

“ Kami  sudah  dekat,  sementara  rumah  sudah  jauh. 

Ketika  kami  tiba  di  hadapan  mereka,  (ternyata)  kami  ditipu.  "40 

39 Lih.  I’rabAl Qur‘an,  karya An-Nuhas  (4/77)  dan AlBahr Al Muhiith  (7/513). 

40  Bait  ini  tertera  dalam FarA  Al  Qadir  (4/745). 


Firman  Allah: 


Q Om*a  1 jjAlU  ^  jjAll  L|-  jJ^s*1a*0 

Jfc  Jj  jpti/f  4  ^jjL-'  jjT  oj  yf' ‘Jptr  i£f 


“Orang-orang  yang  tidak  beriman  kepada  hari  kiamat  meminta 
supaya  hari  itu  segera  didatangkan  dan  orang-orang  yang  beriman 
merasa  takut  kepadanya  dan  mereka  yakin  bahwa  kiamat  itu 
adalah  benar  (akan  terjadi).  Ketahuilah  bahwa  Sesungguhnya 
orang-orang  yang  membantah  tentang  terjadinya  kiamat  itu  benar- 
benar  dalam  kesesatan  yang  jauh.  ”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42] :  18) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  'Z  ^  3^—4  “Orang- 

orang  yang  tidak  beriman  kepada  hari  kiamat  meminta  supaya  hari  itu 
segera  didatangkan,  ”  maksudnya  dengan  nada  yang  mengolok-olok,  karena 
mereka  menduga  bahwa  hari  itu  tidak  akan  datang  atau  tidak  ada  akibat 
keterbatasan  mereka. 

bjLilS  “Dan  orang-orang  yang  beriman 

merasa  takut  kepadanya,  "yakni  takut  terhadapnya,  sebab  mereka  merasa 
bahwa  ketaatan  mereka  sangat  terbatas  meskipun  sudah  bersusah  payah. 
Hal  ini  sebagaimana  Allah  Ta’ala  berfirman,  byyi  0i4ilj 

(01  Oy&z'j  Jj  ^41  "Dan  orang-orang  yang  memberikan  apa 
yang  telah  mereka  berikan,  dengan  hati  yang  takut,  (karena  mereka 
tahu  bahwa)  sesungguhnya  mereka  akan  kembali  kepada  Tuhan 
mereka.  ”  (Qs.  Al  Mu'minuun  [23]:  60) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  Jffi  "Dan  mereka  yakin  bahwa 

kiamat  itu  adalah  benar  (akan  terjadi),  ”  yakni  tiada  keraguan  tentangnya. 
ipLUt  0}  Vf  “ Ketahuilah  bahwa  sesungguhnya 


orang-orang  yang  membantah  tentang  terjadinya  kiamat  itu,  ”  yakni 
menyangsikan  dan  membantah  akan  terjadinya  kiamat,  0  && 
“benar-benar  dalam  kesesatan  yang  jauh,  ”  yakni  (jauh)  dari  kebenaran 
dan  pengambilan  pelajaran.  Sebab  jika  mereka  mau  mengambil  pelajaran, 
niscaya  mereka  tahu  bahwa  Dzat  yang  dapat  menciptakan  mereka  dari  tanah, 


adalah  Dzat  yang  Maha  kuasa  untuk  membangkitkan  mereka  (dari  kematian). 


Firman  Allah: 


P  £jA  (3 j ji  4l)l 

“Allah  Maha  Lembut  terhadap  hamba-hamba-Nya;  Dia  memberi 
rizjki  kepada  yang  di  kehendaki-Nya  dan  Dialah  yang  Maha  Kuat 
lagi  Maha  Perkasa.  ”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  19) 


Firman  Allah  Ta’ala,  “Allah  Maha  Lembut 

terhadap  hamba-hamba-Nya.  ”  Ibnu  Abbas  berkata,  “Allah  ramah  terhadap 
mereka.” 

Ikrimah  berkata,  “Allah  Maha  baik  kepada  mereka.” 

As-Suddi  berkata,  “Maha  lembut  terhadap  mereka.” 

Muqatil  berkata,  “Maha  lembut  terhadap  orang  yang  berbuat 
kebajikan  dan  kedurhakaan,  dimana  Allah  tidak  membunuh  mereka  dengan 
kelaparan  akibat  kemaksiatan-kemaksiatan  mereka.” 

Al  Qarzhi  berkata,  ‘Maha  lembut  terhadap  mereka  dalam  perhitungan 
dan  pemberlakuan  hisab.”  Penyair  berkata, 

Sy 

Besok  makhluk  akan  berdiri  di  (hadapan)  Tuhan. 


Ketika  itulah  Dzat  yang  Maha  Mulia  akan  meminta 
pertanggungjawaban  mereka  dan  Dia  akan  bersikap  lembut 
(terhadap  mereka). 

Ja’  far  bin  Muhammad  bin  Ali  bin  Husain  berkata,  “Allah  Maha  lembut 
terhadap  mereka  dalam  (memberikan)  rizki  dengan  dua  hal:  pertama,  Allah 
menetapkan  rizkimu  dari  yang  baik-baik.  Kedua,  Dia  tidak  memberikannya 
padamu  secara  sekaligus,  sehingga  engkau  akan  memubadzirkannya” 

Husain  bin  Al  Fadhl  berkata,  “(Allah)  Maha  lembut  terhadap  mereka 
dalam  Al  Qur'  an,  rinciannya,  dan  penj  elasannya.” 

Al  Junaid  berkata,  “(Allah)  Maha  lembut  terhadap  parakekasih-Nya, 
sehingga  mereka  dapat  mengenal-Nya.  Seandainya  Dia  lembut  terhadap 
musuh-musuh-Nya,  niscaya  mereka  tidak  akan  ingkar  kepada-Nya.” 

Muhammad  bin  Ali  Al  Kattani  berkata,  “Maha  lembut  terhadap 
hamba-hamba-Nya  yang  kembali  kepada-Nya.  Apabila  mereka  putus  asa 
terhadap  makhluk,  maka  mereka  akan  bertawakal  dan  kembali  kepada-Nya. 
Ketika  itulah  Dia  akan  menerima  dan  bersegera  kepada  mereka. 

Dalam  hadits  Nabi  SAW  dinyatakan:  “Sesungguhnya  Allah  Ta  ’ala 
mendatangi  kuburan  yang  sudah  terhapus  bekas-bekasnya,  lalu  Allah 
Azza  wa  Jalla  berfirman,  ‘Aku  telah  menghapus  jejak-jejak  mereka  dan 
Akupun  telah  melenyapkan  bentuk-bentuk  mereka,  sehingga  yang  tersisa 
hanyalah  siksaan  bagi  mereka.  Namun  Aku  adalah  Dzat  yang  Maha 
lembut,  dan  aku  adalah  Maha  Pengasih  di  antara  para  pengasih. 
Ringankanlah  siksaan  atas  mereka,  ’maka  siksaan  pun  diringankan  atas 
mereka.  ” 

Abu  Ali  Ats-Tsaqafi  berkata, 

kJfLg*. »  Aji  a!)s. i  y>-\  j j-iil  jA 

^ Aijj  jSi  ali 

Aku  lewat  di  pelataran  kuburan,  seolah-olah  aku 


adalah  saudara  yang  memiliki  ketajaman  mata  hati;  sementara 
pahala  di  kuburan  itu  tipis. 

Barangsiapa  yang  membuka  mulut  Allah,  maka  Allah  akan 
menetapkan  rizkinya. 

Dan  Tuhanku  adalah  Maha  lembut  terhadap  orang-orang  yang 
kembali  kepada-Nya. 

Menurut  satu  pendapat,  Al-Lathiif  adalah  Dzat  yang  mengeluarkan 
dari  hamba-hamba-Nya  sifat  baik  dan  menutup  atas  mereka  sifat-sifat  buruk. 
Oleh  karena  itulah  Nabi  S  AW  bersabda,  “Wahai  Dzat  yang  menampakkan 
kebaikan  dan  menutup  keburukan.” 

Menurut  pendapat  yang  lain,  Al-Lathiif  adalah  Dzat  yang  menerima 
yang  sedikit,  dan  memberikan  yang  banyak.” 

Menurut  pendapat  yang  lain  lagi,  Al-Lathiif  adalah  Dzat  yang 
menutupi  (kebutuhan)  yang  banyak  dan  memudahkan  (sesuatu)  yang  sulit. 

Menurut  pendapat  yang  lainnya  lagi,  Al-Lathiif  adalah  Dzat  yang 
tidak  ditakuti  kecuali  keadilan-Nya,  dan  tidak  diharapkan  kecuali  karunia- 
Nya. 

Menurut  pendapat  yang  lainnya  lagi,  Al-Lathiif  adalah  Dzat  yang 
memberikan  kepada  hamba-Nya  nikmat  yang  melebihi  apa  yang  diinginkan, 
dan  mewajibkan  ketaatan  yang  melebihi  kemampuan.  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 
'j  ‘ijjJS  ojj  “Dan  jika  kamu  menghitung  nikmat 

Allah,  tidaklah  dapat  kamu  menghinggakannya.  ”  (Qs.  Ibrahim  [14]:  34) 
"Dan  menyempurnakan  untukmu 
nikmat-Nya  lahir  dan  batin.  ”  (Qs.  Luqmaan  [31]:  20) 

Allah  berfirman,  pp-  CP  O^1  J**-  "Dan  dia  sekali- 

kali  tidak  menjadikan  untuk  kamu  dalam  agama  suatu  kesempitan.  " 
(Qs.  Al  Hajj  [22]:  78)  My.  “Allah  hendak  memberikan 

keringanan  kepadamu.  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  28) 

Menurut  pendapat  yang  lainnya  lagi,  Al-Lathiif  adalah  Dzat  yang 


menolong  karena  sebuah  pelayanan  dan  banyak  memberikan  sanjungan. 

Menurut  pendapat  yang  lainnya  lagi,  Al-Lathiif  adalah  Dzat  yang 
tidak  segera  memberikan  hukuman  kepada  orang  yang  bermaksiat  kepadanya 
dan  tidak  pula  memupus  harapan  orang-orang  yang  menaruh  harapan 
kepadanya. 

Menurut  pendapat  yang  lainnya  lagi,  Al-Lathiif  adalah  Dzat  yang 
tidak  menolak  orang  yang  meminta  kepada-Nya  dan  tidak  pula  menghapus 
harapannya. 

Menurut  pendapat  yang  lainnya  lagi,  Al-Latiif  adalah  Dzat  yang 
memaafkan  orang  yang  melakukan  kesalahan  kepada-Nya. 

Menurut  pendapat  yang  lainnya  lagi,  Al-Lathiif  adalah  orang  yang 
mengasihi  orang  yang  tidak  mengasihi  diri  sendiri. 

Menurut  pendapat  yang  lainnya  lagi,  Al-Lathiif  adalah  orang  yang 
telah  menyalakan  rahasia  orang-orang  yang  mengenal  Allah  — yaitu  penglihatan 
mata  hati  mereka — sebagai  pelita,  menjadikan  jalan  yang  lurus  sebagai  jalan 
mereka,  dan  memberikan  pahala  yang  melimpah  kepada  mereka  dari 
kebaikan-Nya  sebagai  air  yang  dingin. 

Pendapat  Abu  Al  Aliyah  dan  al  Junaid  sudah  dijelaskan  pada  surah 
AlAn’aam.41  Kami  juga  alhamdulillah  telah  menjelaskan  semua  itu  dalami/ 
Kitab  Al  Asanna  fi  Syarh  Asmaa  ‘illahi  Al  Husna,  yakni  ketika  membahas 
nama  Allah:  Al-Lathiif 

<jjy  “Dia  memberi  rizki  kepada  yang  dikehendaki- 
Nya,  ”  dan  tidak  memberi  kepada  yang  dikehendaki-Nya.  Pemberian  harta 
secara  lebih  banyak  kepada  sebagian  orang  mempunyai  hikmah,  yaitu  agar 
sebagian  dari  mereka  memerlukan  sebagian  yang  lain.  Hal  ini  sebagaimana 
Allah  Ta  ‘ala  berfirman:  UJJ  “Agar sebagian  mereka 

dapat  mempergunakan  sebagian  yang  lain.  ”  (Qs.  Az-Zukhruuf  [43]:  32). 


41  Lih.  Tafsir  surah  Al  An’aam,  ayat  103. 


(BESB9 


Dan  ini  merupakan  sebuah  kelembutan  bagi  hamba-hamba-Nya.  Selain  itu, 
juga  agar  orang-orang  yang  kaya  mendapatkan  cobaan  dari  orang-orang  yang 
miskin,  dan  orang-orang  yang  miskin  mendapatkan  cobaan  dari  orang-orang 
yang  kaya,  sebagaimana  Allah  berfirman: 

“Dan  kami  jadikan  sebahagian  kamu  cobaan  bagi 
sebahagian  yang  lain.  ”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  20)  Hal  ini  sebagaimana 
yang  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  terdahulu.  jjpJT  Jf>j  “Dan 

Dialah  yang  Maha  Kuat  lagi  Maha  Perkasa.  ” 


0*1  <4  ^  J  O* 

<4  ^  ^ j  t?-  <-PP  l^jjT  «1 >j>-  XiJ 

“Barangsiapa  yang  menghendaki  keuntungan  di  akhirat  akan 
Kami  tambah  keuntungan  itu  baginya,  dan  barangsiapa  yang 
menghendaki  keuntungan  di  dunia  Kami  berikan  kepadanya 
sebagian  dari  keuntungan  dunia,  dan  tidak  ada  baginya  suatu 
bahagianpun  di  akhirat  ”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  20) 

JU  ^ 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  J  j*J  Sp  djJ>-  Juj>  J* 

“ Barangsiapa  yang  menghendaki  keuntungan  di  akhirat  akan  Kami 
tambah  keuntungan  itu  baginya.  ”  Al  Harts  adalah  Al  Amal  (amalan)  dan 
Al  Kasb  (perbuatan).  Dari  itulah  Abdullah  bin  Umar  berkata,  “Beramallah 
untuk  duniamu,  seolah-olah  engkau  akan  hidup  selama-lamanya.  Dan 
beramallah  untuk  akhiratmu,  seolah-olah  engkau  akan  mati  besok.”  Dari  itu 
pula  seseorang  disebut  Harits. 

Makna  firman  Allah  tersebut  adalah:  barangsiapa  yang  mencari  amal 
(kebaikan)  untuk  akhiratnya  melalui  apa  yang  telah  Kami  Karuniakan 


kepadanya,  Himana  dia  menunaikan  hak-hak  Allah  dan  memberikan  infak 
untuk  kemuliaan  agama,  maka  Kami  sungguh  akan  memberinya  pahala  atas 
hal  itu  satu  dibalas  sepuluh  sampai  700  kali  lipat,  bahkan  lebih  lagi. 

LijdT  &J>-  j “ Dan  barangsiapa  yang  menghendaki 
keuntungan  di  dunia,  ’’  yakni  barangsiapa  yang  mencari  dengan  harta  yang 
Allah  berikan  kepadanya  kepemimpinan  dunia  dan  penggapaian  hal-hal  yang 
terlarang,  maka  sesungguhnya  kami  tidak  akan  pernah  mengharamkan  rizki 
terhadapnya,  akan  tetapi  dia  tidak  akan  mendapatkan  bagian  di  atas  hartanya 
itu. 

Allah  Ta  ’ala  berfirman, 

.mJ  fikf-  £  Ajji  ^  G  ^-UJt 

’cjfy*  4**--  ^ 

" Barangsiapa  menghendaki  kehidupan  sekarang  (duniawi),  maka  Kami 
segerakan  baginya  di  dunia  itu  apa  yang  Kami  kehendaki  bagi  orang 
yang  Kami  kehendaki,  dan  Kami  tentukan  baginya  neraka  j ahannam; 
ia  akan  memasukinya  dalam  keadaan  tercela  dan  terusir.  Dan 
barangsiapa  yang  menghendaki  kehidupan  akhirat  dan  berusaha  ke  arah 
itu  dengan  sungguh-sungguh  sedang  ia  adalah  mukmin,  maka  mereka 
itu  adalah  orang-orang  yang  usahanya  dibalasi  dengan  baik.  ”  (Qs.  Al 
Israa'  [17]:  18-19) 

Menurut  satu  pendapat,  makna  firman  Allah:  j  /J  “ akan 

Kami  tambah  keuntungan  itu  baginya,  ”  adalah  Kami  akan  memberinya 
taufik  dan  kemudahan  kepadanya  untuk  beribadah. 

Menurut  satu  pendapat,  yang  dimaksud  dengan  Harts  Al  Akhirat 
(keuntungan/amal  akhirat)  adalah  ketaatan.  Maksudnya,  barangsiapa  yang 
taat,  maka  dia  akan  mendapatkan  pahala. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  makna  firman  Allah:  ^  /J  lj> 


“akan  Kami  tambah  keuntungan  itu  baginya,  ”  adalah  Kami  akan 
memberinya  dunia,  disamping  akhirat 

Menurut  satu  pendapat,  ayat  ini  tentang  peperangan.  Maksudnya, 
barangsiapa  yang  menghendaki  akhirat  dengan  perangnya  itu,  maka  dia  akan 


perangnnya  itu,  maka  dia  akan  diberikan  harta  rampasan  itu. 

Al  Qusyairi  berkata,  ‘Tendapat  yang  kuat,  ayat  ini  tentang  orang  kafir. 
Allah  memberikan  kelapangan  baginya  di  dunia.  Maksudnya,  hendaknya  dia 
tidak  tertipu  oleh  kelapangan  dunia  itu,  sebab  dunia  itu  tidak  kekal.” 

Qatadah  berkata,  “Allah  akan  memberikan  atas  niat  untuk  akhirat 
apa  yang  dikehendaki-Nya  dari  dunia,  dan  Dia  tidak  akan  memberikan  atas 
niat  dunia  kecuali  hanya  dunia  saja.” 

Qatadah  juga  berkata,  “Allah  Ta  'ala  berfirman,  ‘Barangsiapa yang 
beramal  untuk  akhiratnya  maka  Kami  akan  menambahkan  (keuntungan) 
pada  amalannya  dan  Kami  pun  akan  memberinya  dunia  yang  telah  Kami 
tetapkan  baginya.  Dan  barangsiapa  yang  lebih  mementingkan  dunia 
atas  akhiratnya,  maka  Kami  tidak  akan  memberinya  bagian  di  akhirat 
kecuali  neraka,  dan  dia  tidak  akan  mendapatkan  dunia  kecuali  hanya 
rizki  yang  telah  Kami  tentukan  untuknya.  Neraka  dan  rizki  yang  telah 
kami  tentukan  untuknya  itu  pasti  diberikan  kepadanya,  meskipun  dia 
mementingkan  (dunia)  ataupun  tidak  mementingkan  ( hya)\ ” 

Juwaibir  meriwayatkan  dari  Adh-Dhahak,  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  “(Maksud)  firman  Allah  Azza  waJalla:  s^-Sfl  ’J-  J  ^  o* 
‘Barangsiapa  yang  menghendaki  keuntungan  di  akhirat,  ’  adalah: 
barangsiapa  di  antara  orang-orang  yang  gemar  berbuat  kebajikan  itu 
menghendaki  pahala  di  akhirat  dengan  amal  shalihnya,  maka  j  jaJ 

‘akan  Kami  tambah  keuntungan  itu  baginya,  'yakni  pada  kebaikannya. 

l^ujT  »1 >y>-  Jjji  0*3  ‘Dan  barangsiapa  yang  menghendaki 

keuntungan  di  dunia,  ’  yakni  barangsiapa  di  antara  orang-orang  durhaka  itu 
menghendaki  dunia  dengan  amal-baiknya,  maka  akan  Kami  berikan  dunia  itu 


kepadanya. 

Lalu  Allah  menasakh  hal  itu.  (Allah  berfirman) :  My. 

ju j>  iUS  C  LjJ  /J  U Lxi>  ‘Barangsiapa  menghendaki  kehidupan 

sekarang  (duniawi),  maka  Kami  segerakan  baginya  di  dunia  itu  apa 
yang  Kami  kehendaki.’  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  18)”  Pendapat  yang  benar  dalam 
hal  ini,  itu  bukanlah  nasakh.  Sebab  firman  Allah  tersebut  merupakan  berita, 
sementara  segala  sesuatu  itu  bergantung  kepada  kehendak-Nya.  Tidakkah 
engkau  melihat  bahwa  diriwayatkan  secara  sah  dari  Nabi  S  AW : 

01  j\  01  Ji  J*  ^ 

“Janganlah  salah  seorang  di  antara  kalian  mengatakan:  ‘Ya  Allah 
ampunilah  aku  jika  Engkau  menghendaki,  Ya  Allah  rahmatilah 
aku  jika  engkau  menghendaki  ”42 

S  elain  itu,  Qatadah  pun  telah  mengatakan  apa  yang  sudah  dipaparkan 
di  atas.  Hal  ini  menjelaskan  padamu  bahwa  tidak  ada  nasakh.  Kami  telah 
menyebutkan  dalam  surah  Hud,  bahwa  firman  Allah  ini  termasuk  ke  dalam 
muthlaq  (tidak  terbatas)  dan  muqayyad  (terbatas),  dan  bahwa  nasakh  itu 
tidak  dapat  masuk  ke  dalam  konteks  berita.43  Aliahlah  tempat  memohon 
perlindungan. 

Masalah:  ayat  ini  membatalkan  penapat  Abu  Hanifah  yang 
mengatakan  bahwa,  jika  seseorang  berwudhu  untuk  menyejukan  tubuh,  maka 
wudhu  tersebut  tidak  memerlukan  hal  yang  diwajibkan  dalam  wudhu  biasa 
(niat).  Sebab  hal  yang  diwajibkan  dalam  wudhu  (niat)  itu  merupakan  amalan 


42  Hadits  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  pada  pembahasan  doa-doa,  bab:  Hendaklah 
Seseorang  Menegaskan  Permintaan(nya)  Sebab  Tidak  ada  yang  Memaksanya,  Muslim 
pada  pembahasan  zikir  dan  doa,  bab:  Memantapkan  Doa  dan  Jangan  Mengatakan: 
‘Jika  Engkau  Menghendaki’,  Malik  pada  pembahasan  Al  Qur'an,  bab:  Hadits  tentang 
Doa,  Abu  Daud  pada  pembahasan  Witir,  bab:  23,  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  doa- 
doa,  bab:  77,  Ibnu  Majah  pada  pembahasan  doa,  bab:  8,  dan  Ahmad  dalami/ Musnad 
((2/243). 

43  Lih.  Ahkam  Al  Qur  ‘an  (4/667). 


nmig 


ukhrawi,  sedangkan  menyejukan  tubuh  adalah  amalan  duniawi,  sehingga  salah 
satunya  tidak  dapat  masuk  ke  dalam  yang  lainnya.  Dan  niat  wudhupun  tidak 
diperlukan  berdasarkan  zhahir  ayat  ini.  Demikianlah  yang  dikatakan  IbnuAl 
Arabi. 


Firman  Allah: 


L»  ^  •  ji4li  J  JLgJ  ^1 

4^-^  Oji  (*-t%  ls9^ 

©jyj 


“Apakah  mereka  mempunyai  sembahan-sembahan  selain  Allah 
yang  mensyariatkan  untuk  mereka  agama  yang  tidak  diizinkan 
Allah?  Sekiranya  tak  ada  ketetapan  yang  menentukan  (dari  Allah), 
tentulah  mereka  telah  dibinasakan.  Dan  sesungguhnya  orang- 
orang  yang  zhalim  itu  akan  memperoleh  azab  yang  amat  pedih.  ” 
(Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  21) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  “Apakah  mereka  mempunyai 

sembahan-sembahan  selain  Allah.  ”  Maksudnya,  Am  lahum  (apakah 
mereka  mempunyai).  Huruf  /n  ra  yang  terdapat  pada  lafazh  ^  1  adalah  sM/a/z 
(penghubung),  sedangkan  huruf  hamzahnya  mengandung  makna  kecaman. 
Firman  Allah  ini  menyatu  dengan  firman-Nya:  ayjT  (J*  ^  * 

Ipoj  C.  “Dia  telah  mensyari  ’atkan  bagi  kamu  tentang  agama 
apa  yang  telah  diwasiatkan-Nya  kepada  Nuh,  ”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]: 
12),  dan  fiimanAllah:  olJj-JTj  jjtL  C  Jjif  ^jjT  %\  “Allah-lah 
yang  menurunkan  Kitab  dengan  (membawa)  kebenaran  dan 
(menurunkan)  neraca  (keadilan).  "  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  17),  mereka 
tidak  beriman  kepada  (semua)  itu,  apakah  mereka  mempunyai  tuhan-tuhan 


yang  telah  mensyariatkan  kepada  mereka  kemusyrikan  yang  tidak  Allah 
izinkan?  Apabila  hal  ini  mustahil,  maka  mustahil  Allah  mensyari’atkan 
kemusyrikan.  Lalu,  dari  mana  mereka  menganut  kemusyrikan  itu? 
J  >  V\\  "Selaranya  tak  ada  ketetapan  yang  menentukan  (dari 

Allah),  ”  pada  hari  kiamat,  dimana  Allah  berfirman:  ipLUl  Jj 

"Sebenarnya  hari  kiamat  itulah  hari  yang  dijanjikan  kepada  mereka, ” 
(Qs.  Al  Qamar  [54]:  46)  'fiZ  (gJd  "tentulah  mereka  telah 
dibinasakan,  "di  dunia,  dimana  Allah  menyegerakan  hukuman  kepada  orang 
yang  zhalim  dan  pahala  kepada  orang  yang  taat. 

JT  o]j  "Dan  sesungguhnya  orang-orang  yang  zhalim 
itu,  ”  yakni  orang-orang  yang  musyrik,  jLJI  dj\ss-  "akan  memperoleh 
azab  yang  amat  pedih,  ”  di  dunia,  yaitu  dibunuh,  ditawan  dan  ditindas. 
Sedangkan  di  akhirat  adalah  siksaan  neraka. 

Ibnu  Hurmuz  membaca  firman  Allah  itu  dengan:  <l>f j  —yakni  dengan 
fathah  huruf  hamzah,44  karena  diathafkan  kepada  lafazh: 

Dalam  hal  ini,  posisi  lafazh  0'  boleh  berada  pada  posisi  rafa  ’,  karena 
memperkirakan  susunan  kalimat:  pj  Ldi. p  pJ  LJrj  (Wajiblah 

bagi  orang-orang  yang  zhalim  itu  siksaan  yang  pedih).*  Dengan  demikian. 


hurufhamzah.  Ketahuilah  hal  itu. 


44  Qira  'ah  dengan fathah  hurufhamzah  ini  dicantumkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
MuharrarAl  Wajiz  (14/216,  namun  qira  ‘ah  ini  bukanlah  qira  ‘ah  yang  mutawatir. 

‘  Maksudnya,  posisi  lafazh  Anna  boleh  berada  pada  posisi  rafa’,  karena  lafazh  Anna 
ini  menjadi  Faa  ’il  dari  lafazh  wajaba.  Penerjemah. 


Firman  Allah: 


-LlP  (J j  t  Li*l  L*  0>U>J  i  C^L^sjj  j  O-’»»!1  yaJ  1  IjJU^j  I jxa  1 1- 

<&bi  Jjjzfi  i  j-^ai-lT  »A 


“ Kamu  lihat  orang-orang  yang  zhalim  sangat  ketakutan  karena 
kejahatan-  kejahatan  yang  telah  mereka  kerjakan,  sedang  siksaan 
menimpa  mereka.  Dan  orang-orang  yang  beriman  serta 
mengerjakan  amal  shalih  (berada)  di  dalam  taman-taman  surga, 
mereka  memperoleh  apa  yang  mereka  kehendaki  di  sisi  Tuhan 
mereka.  Yang  demikian  itu  adalah  karunia  yang  besar.  ” 

(Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  22) 


Firman  Allah  Ta  'ala,  “Kamu  lihat 

orang-orang  yang  zhalim  sangat  ketakutan,  "  yakni  berada  dalam 
ketakutan,  ‘\J  '.Z-r*  l  \ .  “karena  kejahatan-kejahatan  yang  telah  mereka 
kerjakan,  ”  yakni  akan  balasan  kejahatan-kejahatan  yang  telah  mereka 
lakukan.  Yang  dimaksud  dengan  orang-orang  yang  zhalim  di  sini  adalah  orang- 
orang  kafir.  Dalilnya  adalah  adanya  pembagian  antara  orang  yang  beriman 
dan  orang  yang  kafir. 

JLjgj  £i|lj  “Sedang siksaan  menimpa  mereka,  ”  yakni  mengenai 

mereka. 

cjiy/j  I  i jLij  i i;  ^ Al lj  “Dan  orang- 

orang  yang  beriman  serta  mengerjakan  amal  shalih  (berada)  di  dalam 
taman-taman  surga.  "Ar-Raudhah  adalah  tempat  yang  indah  yang  banyak 
hijau-hijaunya.  Kata  ini  sudah  dijelaskan  pada  surah  Ar-Ruum. 45 


4S  Lih.  Tafsir  surah  Ar-Ruum,  ayat  15. 


’j  j  'i  c-  (jjlUS  C  “Mereka  memperoleh  apa  yang  mereka 
kehendaki  di  sisi  Tuhan  mereka,  ”  yaitu  kenikmatan  dan  pahala  yang  banyak. 

’j.J, rit  ^  dil-S  “Yang  demikian  itu  adalah  karunia  yang 
besar.  ”  Maksudnya,  akal  tidak  dapat  menjelaskan  dan  menemukan  substansi 
sifat-sifatnya.  Sebab  apabila  Allah  berfirman:  besar,  maka  siapakah  yang  dapat 
mengukurnya 


Firman  Allah: 


^  ji  i jLi>j  i && 


“ Itulah  (karunia)  yang  (dengan  itu)  Allah  menggembirakan  hamba- 
hamba-Nya  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal  yang  shalih. 
Katakanlah:  * Aku  tidak  meminta  kepadamu  sesuatu  upahpun  atas 
seruanku  kecuali  kasih  sayang  dalam  kekeluargaan.  ’  Dan  siapa 
yang  mengerjakan  kebaikan  akan  Kami  tambahkan  baginya 
kebaikan  pada  kebaikannya  itu.  Sesungguhnya  Allah  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Mensyukuri  ”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42] :  23) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  3W t S& dJJ'S  "Itulah 

(karunia)  yang  (dengan  itu)  Allah  menggembirakan  hamba-hamba-Nya 
yang  beriman.  ”  Firman  Allah  itu  dibaca  dengan  yubasysyiru  dari 
basysyirahu,  yubasyiru46  dari  absyarahu,  dan  yabsyuru41  dari  basyarahu. 

46  Qira  ‘ah  ini  dicantumkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (14/217, 
namun  qira  ‘ah  ini  bukanlah  qira  ‘ah  yang  mutawatir. 

47  Qira  ‘ah  dengan  fathah  hurnf ya  ‘  adalah  qira  ‘ah  sab’ah  yang  mutawatir.  Hal  ini 
dijelaskan  dalami/ Iqna  ’ (2/75 8  dan  Taqrib  An-Nasyr,  h.  101. 


Maksudnya,  dengan  (karunia)  itulah  Allah  menggembirakan  hamba-hamba- 
Nya  yang  beriman,  supaya  mereka  bersegera  pada  kebahagiaan,  semakin 
bahagia,  dan  bertambah  taat. 

Firman  Allah  Ta’ala,  £aJT  j  •$]  \'jj\  J 
"Katakanlah:  'Aku  tidak  meminta  kepadamu  sesuatu  upahpun  atas 
seruanku  kecuali  kasih  sayang  dalam  kekeluargaan 

Dalam  firman  Allah  ini  dibahas  dua  masalah: 

Pertama:  Firman  Allah  Ta  'ala,  i*  a  A  'c.  » :.f  'f  ja  "Katakanlah: 
‘Aku  tidak  meminta  kepadamu  sesuatu  upahpun  Maksudnya,  katakanlah 
wahai  Muhammad:  “Aku  tidak  meminta  kepadamu  sesuatu  upahpun  atas 
penyampaian  risalah,  ^  ‘Kecuali  kasih  sayang  dalam 

kekeluargaan  " 

Az-Zujaj  berkata,  “Firman  Allah:  ^  *5j  ‘Kecuali  kasih 

sayang  dalam  kekeluargaan,  ’  adalah  istitsna '  (pengecualian)  yang  bukan 
merupakan  bagian  dari  kalimat  sebelumnya.  Yakni,  kecuali  bila  kalian 
mencintaiku  karena  kekerabatanku,  sehingga  kalian  akan  menjagaku.” 

Khithab  dalam  firman  Allah  ini  ditujukan  kepada  orang-orang  Quraisy 
secara  khusus.  Inilah  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  IbnuAbbas,  Ikrimah, 
Mujahid,  Abu  Malik,  Asy-Sya’bi,  dan  yang  lainnya. 

Asy-Sya’bi  berkata,  “Kebanyakan  orang  sependapat  dengan  kami 
pada  ayat  ini.  Lalu  kami  mengirim  surat  kepada  IbnuAbbas  untuk  menanyakan 
ayat  itu.  IbnuAbbas  kemudian  menulis  bahwa  Rasulullah  SAW  adalah 
keturunan  yang  paling  pertengahan  di  antara  orang-orang  Quraisy.  Tidak  ada 
satu  keturunan  pun  dari  keturunan  orang-orang  Quraisy  kecuali  masih  kerabat 
beliau.  Allah  kemudian  berfirman  kepada  beliau,  | *jj\  J3 

^  S^lIT  *5j  ‘Katakanlah:  " Aku  tidak  meminta  kepadamu  sesuatu 
upahpun  atas  semanku  kecuali  kasih  sayang  dalam  kekeluargaan’'.' 
Maksudnya,  kecuali  bila  kalian  mencintaiku  karena  kekerabatanku  terhadap 
kalian.  Yakni,  (kecuali)  kalian  memelihara  kekerabatan  di  antara  aku  dan 
kalian,  sehingga  kalian  akan  membenarkanku.  Dengan  demikian,  kekerabatan 


(Al  Qurbaa)  yang  dimaksud  di  sini  adalah  kekerabatan  rahim  (hubungan 
darah).  Seolah-olah  beliau  bersabda,  ‘Ikutilah  aku  karena  kekerabatan,  jika 
kalian  tidak  mengikutiku  karena  kenabian’ 

Tkrimah  berkata,  “Orang-orang  Quraisy  selalu  membina  silatunahim 
dengan  kerabatnya.  Ketika  Nabi  SAW  diangkat  menjadi  Nabi,  mereka 
memutusnya.  Beliau  bersabda,  ‘Binalah  silatuirahmi  denganku  sebagaimana 
yang  kalian  lakukan’  .”48  Jika  berdasarkan  kepada  pendapat  ini,  maka  makna 
firman  Allah  tersebut  adalah:  Katakanlah:  Aku  tidak  meminta  kepadamu 
sesuatu  upahpun,  akan  tetapi  aku  mengingatkan  kalian  akan 
kekerabatanku.  Istitsna  (pengecualian)  ini  adalah  bagian  dari  kalimat 
sebelumnya.  Inilah  yang  dikemukakan  An-Nuhas.49 

Dalam  Shahih  Bukhari  diriwayatkan  dari  Thawus,  dari  Ibnu  Abbas, 
bahwa  dia  ditanya  tentang  firman  Allah:  j  *5j  “Kecuali  kasih 

sayang  dalam  kekeluargaan.  ”  Sa’idbin  Jubair  berkata,  “Kerabat  keluarga 
Muhammad.”  Ibnu  Abbas  berkata,  “Engkau  tergesa-gesa!  Sesungguhnya, 
tidak  ada  seorangpun  keturunan  Quraisy  kecuali  Nabi  Muhammad  memiliki 
kekerabatan  di  antara  mereka.” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Kecuali  kalian  membina  hubungan  kekerabatan 
di  antara  kalian.”50  Ini  satu  pendapat. 

Menurut  satu  pendapat,  yang  dimaksud  dengan  kekerabatan  (Al 
Qurbaa)  tersebut  adalah  kekerabatan  Rasul.  Maksudnya,  Aku  tidak  meminta 
kepadamu  sesuatu  upahpun  kecuali  kalian  mencintai  kerabatku  dan 
penghuni  rumahku,  sebagaimana  beliau  memerintahkan  mereka  menghormati 
orang  yang  mempunyai  hubungan  kekerabatan.  Ini  adalah  pendapat  Ali  bin 
Husain,  Amru  bin  Syu’aib  dan  As-Suddi. 


48  Atsar  yang  diriwayatkan  dari  Tkrimah  ini  dicantumkan  oleh  An-Nuhas  dalam  kitab 
Ma  ’ani  Al  Qur  ‘an  (6/3 08). 

49  Ibid. 

50  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tafsir  (3/185). 


Pada  riwayat  Sa’id  bin  Jubair  dari  Ibnu  Abbas  tertera:  ketika  Allah 
Azza  wa  Jalla  menurunkan  ayat:  j  'ed^3\  "5]  fjA  J5 

“Katakanlah:  ‘Aku  tidak  meminta  kepadamu  sesuatu  upahpun  atas 
seruanku  kecuali  kasih  sayang  dalam  kekeluargaan 

Para  sahabat  berkata,  “Ya  Rasulullah,  siapakah  mereka  yang  harus 
kami  cintai7’ Beliau  menjawab,  “Ali  dan  Fatimah  serta  anak-anak  keduanya.”51 
Hal  ini  pun  ditunjukkan  oleh  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ah,  dia  berkata, 
“Aku  mengadu  kepada  Nabi  SAW  tentang  kedengkian  orang-orang 
kepadaku.  Beliau  kemudian  bersabda,  ‘Tidakkah  engkau  ridha  bahwa 
keempat  orang  dari  orang-orang  yang  akan  masuk  surga  adalah  aku, 
engkau,  Hasan  dan  Husain,  sementara  istri-istri  kita  berada  di  sebelah 
kanan  dan  kiri  kita,  dan  keturunan  kita  berada  di  belakang  istri-istri 
kita' I' 

Dari  Nabi  SAW  juga  diriwayatkan:  “Aku  telah  mengharamkan 
surga  atas  orang-orang  yang  menzhalimi  keluargaku,  menyakitiku  pada 
keluargaku,  dan  orang  yang  melakukan  suatu  perbuatan  kepada 
seseorang  dari  anak-cucu  Abdul  Muthalib,  dan  anak-cucu  Abdul 
Muthalib  itu  tidak  membalasnya  atas  perbuatan  tersebut.  Aku  akan 
membalasnya  atas  perbuatan  tersebut  esok,  jika  orang  itu  bertemu 
denganku  pada  hari  kiamat.  ” 

Hasan  dan  Qatadah berkata,  “Makna  (firman  Allah  tersebut  adalah): 
kecuali  mereka  mencintai  Allah  Azza  wa  Jalla  dan  mendekatkan  diri 
kepada-Nya  dengan  menaati-Nya.  ”  Jika  berdasarkan  kepada  pendapat 
ini,  kekerabatan  (Al  Qurbaa)  tersebut  mengandung  makna  mendekatkan  diri 


51  Hadits  ini  dicantumkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  Tafsirnya  dari  riwayat  Ibnn  Abi 
H  alim  dan  dia  berkata,  “Ini  adalah  sanad  yang  dha  'if.  Di  dalamnya  (ada  periwayat) 
yang  dituduh  berdusta.  Sanad  ini  tidak  dikenal  dari  syaikh  orang-orang  Syi’ah,  yaitu 
Husain  Al  Asyqar,  dan  haditsnya  pun  tidak  dapat  diterima  dalam  masalah  ini”  Hadits 
ini  pun  dicantumkan  oleh  Al  Alusi  dalam  tafsirnya  dari  riwayat  Ibnu  Al  Mundzir,  Ibnu 
Abi  1  Ia  tim,  Thabrani,  dan  Ibnu  Mardawih.  Al  Alusi  berkata,  “Sanad  hadits  ini, 
sebagaimana  yang  dikatakan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur,  adalah  dha  'if." 


;ir  Al  Qurthubi 


(Al  Qurbah).  Dikatakan,  qurbatan  dan  qurbaa  itu  memiliki  makna  yang 
sama,  seperti  Zulfah  dan  Zulfaa. 

Qaza’ahbin  Suwaid  meriwayatkan  dari  Ibnu  AbiNajih,  dari  Mujahid, 
dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW,  Katakanlah :  ‘Aku  tidak  meminta 
kepadamu  sesuatu  upahpun  atas  apa  yang  aku  bawa  kepada  kalian, 
kecuali  kalian  mencintai  dan  mendekatkan  diri  kepada-Nya  dengan 
melakukan  ketaatan’.” 

Manshur  dan  Auf  meriwayatkan  dari  Hasan:  'f  J3 

^  sy^JT  *$]  " Katakanlah :  ‘Aku  tidak  meminta  kepadamu  sesuatu 
upahpun  atas  semanku  kecuali  kasih  sayang  dalam  kekeluargaan’.” 

Hasan  berkata,  “Mereka  mencintai  Allah  Azza  wa  Jalla  dan 
mendekatkan  diri  kepada-Nya  dengan  menaati-Nya.” 

Sekelompok  ulama  berpendapat,  “Ayat  ini  dinasakh,  sebab  ayat  itu 
diturunkan  di  Makkah.  Saat  itu  orang-orang  musyrik  tengah  menyakiti 
Rasulullah,  sehingga  turunlah  ayat  ini.  Allah  memerintahkan  untuk  mencintai 
Nabi-Nya  dan  membina  hubungan  silaturrahim  dengannya.  Ketika  beliau 
hijrah,  orang-orang  Anshar  mengikuti  dan  membela  beliau.  Allah  hendak 
menyamakan  beliau  dengan  saudara-saudaranya  dari  kalangan  para  nabi, 
dimana  mereka  berkata,  C/j  *3j  lsjA'b\ 

(0i  ‘Dan  Aku  sekali-kali  tidak  minta  upah  kepadamu  atas 

ajakan-ajakan  itu;  upahku  tidak  lain  hanyalah  dari  Tuhan  semesta  alam.’ 
(Qs.  A^y-Syu’araa  [26] :  1 06}Oleh  karena  itulah  Allah  menurunkan  firman- 
Nya:  £\  Jp  IsjA  bj  ’<&'&  ^  &  ’J>  ‘Katakanlah: 

“Upah  apapun  yang  Aku  minta  kepadamu,  maka  itu  untuk  kamu. 
Upahku  hanyalah  dari  Allah”.’  (Qs.  Sabaa  [34]:  47).  Dengan  demikian, 
ayat  (23,  Asy-Syu’araa)  itu  telah  dinasakh  oleh  ayat  ini  (34  Saba)  dan 
juga  oleh  firman-Nya:  ^  ^  y?-'  o?  &  ^  D5 

‘Katakanlah  (hai  Muhammad):  “Aku  tidak  meminta  upah  sedikitpun 
padamu  atas  da  ’wahku  dan  bukanlah  Aku  termasuk  orang-orang  yang 
mengada-adakan” .’  (Qs.  Shaad  [38]:  86).  Juga  oleh  Firman-Nya: 


jLi-  6-3»-  Jlf  '.dtau  fazmu  meminta  upah  kepada 

mereka?  maka  upah  dari  Tuhanmu  adalah  lebih  baik  ’  (Qs.  Al  Mu'minuun 
[23]:  72)  Serta  oleh  fmnan-Nya:  bjk alu  J*  ^  (jr\  f' 

‘Ataukah  kamu  meminta  upah  kepada  mereka  sehingga  mereka  dibebani 
dengan  hutang?  ’  (Qs.  Ath-Thuur  [52]:  40).”  Demikianlah  yang  dikatakan 
Adh-Dhahak  dan  Husainbin  Al  Fadhl.  Pendapat  itupun  diriwayatkan  oleh 
Juwaibir  dari  Adh-Dhahak  dari  Ibu  Abbas. 

Ats-Tsa’labi  berkata,  “Pendapat  tersebut  tidak  kuat.”52  Cukup  buruk 
pendapat  yang  menyatakan  bahwa  mendekatkan  diri  kepada  Allah  dengan 
menaati-Nya  dan  mencintai  nabi-Nya  serta  keluarganya  sudah  dinasakh. 

Padahal  Nabi  SAW  bersabda,  “ Barangsiapa  yang  mati  dalam 
keadaan  mencintai  keluarga  Muhammad,  maka  dia  mati  secara  syahid. 
Barangsiapa  yang  mati  dalam  keadaan  mencintai  keluarga  Muhammad, 
maka  Allah  akan  menjadikan  malaikat  dan  kasih  sayang  sebagai  orang 
yang  berkunjung  ke  kuburannya.  Barangsiapa  yang  mati  dalam  keadaan 
membenci  keluarga  Muhammad,  maka  dia  akan  datang  pada  hari 
kiamat  dalam  keadaan  tertulis  di  antara  kedua  matanya:  ‘Orang  yang 
hari  ini  putus  asa  terhadap  rahmat  Allah.  ’  Barangsiapa yang  mati  dalam 
keadaan  membenci  keluarga  Muhammad,  maka  dia  tidak  akan  mencium 
bau  surga.  Barangsiapa  yang  mati  dalam  keadaan  membenci  keluargaku, 


52  Sebenarnya,  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  ayat  tersebut  (ayat  23  surah  Asy- 
Syuuraa)  sudah  dinasakh  adalah  pendapat  yang  lemah.  Sebab  istitsna '  (pengecualian) 
yang  ada  di  sini  bukanlah  istitsna  dari  jenis  yang  sama,  sehingga  rasul  meminta  upah. 
Akan  tetapi,  istitsna '  di  sini  adalah  istitsna  bukan  dari  yang  pertama.  Artinya,  istitsna ' 
di  sini  adalah  istitsna '  munqathi  ’.  Sebab  mustatsna  bukanlah  jenis  dari  mustatsna ' 
minhu.  Sebab  para  nabi  tidak  meminta  upah  dari  kaum  mereka  atas  dakwah  mereka. 

Sesungguhnya  Makna  istitsna '  tersebut  adalah:  akan  tetapi  aku  ingatkan  kalian 
akan  kasih  sayang  dalam  kekeluargaan.  Sebab  pada  masa  jahiliyah  dulu,  mereka 
senantiasa  membina  hubungan  silaturrahim  dengan  kerabat  mereka.  Tapi  tatkala  Nabi 
SAW  diangkat  menjadi  Nabi,  mereka  memutuskan  hubungan  tersebut,  sehingga  beliau 
bersabda  kepada  mereka,  "Aku  tidak  meminta  kepada  kalian  sesuatu  upahpun  atas 
seruanku  kecuali  kalian  mengasihiku  dan  memelihara  kekerabatan  dengan  aku, 
serta  tidak  mendustakan  aku. " 


maka  tidak  ada  bagian  baginya  atas  syafaatku.  ” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Hadits  itu  pun  dituturkan  oleh  Az- 
Zamakhsyari  dalam  tafsirnya  dengan  redaksi  yang  lebih  panjang  dari  itu. 

Az-Zamakhsyari  berkata,  “Rasulullah  S  AW  bersabda,  ‘ Barangsiapa 
yang  mati  dalam  keadan  mencintai  keluarga  Muhammad,  maka  dia  mati 
secara  syahid.  Ingatlah,  barangsiapa  yang  mati  dalam  keadaan 
mencintai  keluarga  Muhammad,  maka  dia  mati  dalam  keadaan  mukmin 
yang  sempurna  keimanannya.  Ingatlah,  barangsiapa  yang  mati  dalam 
keadaan  mencintai  keluarga  Muhammad,  maka  malaikat  maut  akan 
menggembirakannya  dengan  surga,  kemudian  malaikat  Mungkar  dan 
Nakir.  Ingatlah,  barangsiapa  yang  mati  dalam  keadaan  mencintai 
keluarga  Muhammad,  maka  dia  akan  diboyong  ke  surga  layaknya 
pengantin  wanita  diboyong  ke  rumah  suaminya.  Ingatlah,  barangsiapa 
yang  mati  dalam  keadaan  mencintai  keluarga  Muhammad,  maka  akan 
dibukakan  baginya  di  dalam  kuburnya  dua  pintu  yang  mengarah  ke 
surga.  Ingatlah,  barangsiapa  yang  mati  dalam  keadaan  mencintai 
keluarga  Muhammad,  maka  Allah  akan  menjadikan  kuburannya  sebagai 
tempat  berkunjung  malaikat  dan  rahmat.  Ingatlah,  barangsiapa  yang 
mati  dalam  keadaan  mencintai  keluarga  Muhammad,  maka  dia  mati 
sesuai  sunnah  dan  menetapi  jamaah.  Ingatlah,  barangsiapa  yang  mati 
dalam  keadaan  membenci  keluarga  Muhammad,  maka  dia  akan  datang 
pada  hari  kiamat  dalam  kedaan  tertulis  di  antara  kedua  matanya: 
“Orang  yang  hari  ini  putus  asa  terhadap  rahmat  Allah.  ”  Ingatlah, 
barangsiapa  yang  mati  dalam  keadaan  membenci  kelurga  Muhammad, 
maka  dia  mati  dalam  keadaan  kafir.  Ingatlah,  barangsiapa  yang  mati 
dalam  keadaan  membenci  keluarga  Muhammad,  maka  dia  tidak  akan 
mencium  bau  surga’.” 

An-Nuhas53  berkata,  “Pendapat  Doimah  adalah  ayat  tersebut  tidak 


Lih.  An-Nasikh  wa  Al  Mansukh  karyanya,  h.  255. 


dinasakh.  Ikrimah  berkata,  ‘Dulu  mereka  selalu  membina  hubungan  silaturrahim 
dengan  kerabat  mereka.  Ketika  nabi  SAW  diangkat  menjadi  Nabi,  mereka 
memutuskannya,  sehingga  Allah  berfirman,  "Katakanlah:  ‘Aku  tidak 
meminta  kepadamu  sesuatu  upahpun  atas  seruanku  kecuali  kalian 
mencintaiku  dan  memelihara  kekerabatan  dengan  aku,  serta  tidak 
mendustakan  aku,”.," 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Itulah  pengertian  dari  ucapan  Ibnu 
Abbas  yang  tertera  dalam  Shahih  Al  Bukhari,  juga  yang  diriwayatkan  oleh 
Asy-Sya’bi  darinya  (Ibnu  Abbas).  Jika  berdasarkan  kepada  hal  itu,  maka 
tidak  ada  nasakh. 

An-Nuhas54  berkata,  ‘  Tendapat  Hasan  itu  baik.  Keabsahan  pendapat 
Hasan  itu  ditunjukan  oleh  sebuah  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Rasulullah 
SAW,  sebagaimana  yang  diceritakan  kepada  kami  oleh  Ahmad  bin  Muhammad 
AlAzdi,  dia  berkata:  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  Al  Maradi  mengabaikan  kepada 
kami,  dikatakan:  Asad  bin  Musa  mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Qaza’ah  — yaitu  Ibnu  Yazid  Al  Bashri —  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Abdullah  bin  Abi  Naji’  menceritakan  kepada  kami  dari  Mujahid, 
dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Aku  tidak  akan 
meminta  upah  kepada  kalian  atas  keterangan  dan  petunjuk  yang  aku 
beritahukan  kepada  kalian,  kecuali  kalian  harus  mencintai  Allah  Azza 
wa  Jalla  dan  mendekatkan  diri  kepada-Nya  dengan  menaati-Nya.  ’5S 

Inilah  yang  dikatakan  oleh  juru  penerang  yang  diutus  oleh  Allah^zza 
wa  Jalla.  Ini  pula  yang  dikatakan  oleh  para  Nabi^ — semoga  Allah  melimpahkan 
shalawat  kepada  mereka — sebelum  beliau:  JSil  jp  oj  'Upahku 

hanyalah  dari  Allah.  ’  (Qs.  Sabaa  [34]:  47)” 

Kedua:  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  sebab  diturunkannya 

ayat  ini. 


54  Ibid. 

55  Hadits  ini  dicantumkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/1 1 2)  dari  riwayat  Imam 
Ahmad. 


fBSBB 


Ibnu  Abbas  berkata,  “Ketika  Nabi  SAW  tiba  di  Madinah,  beliau 
didera  berbagai  cobaan  dan  hak  yang  tak  mampu  beliau  terima.  Orang-orang 
Anshar  kemudian  berkata,  ‘Sesungguhnya  orang  ini,  yang  karenanyalah  Allah 
memberikan  petunj  uk  kepada  kalian,  yang  juga  merupakan  anak  dari  saudara 
kalian,  tengah  didera  berbagai  cobaan  dan  hak  yang  tak  mampu  diterimanya. 
Marilah  kita  berkumpul  untuk  membantunya. 5  Mereka  kemudian  melakukan 
hal  itu.  Setelah  itu,  mereka  mendatangi  beliau  dengan  membawa  bantuan  itu, 
sehingga  turunlah  ayat  (ini).” 

Al  Hasan  berkata,  “Ayat  ini  turun  ketika  kaum  Anshar  dan  Muhajirin 
saling  membanggakan  diri.  Orang-orang  Anshar  berkata,  ‘Kamilah  yang 
berbuat!  ’  Sementara  orang-orang  Muhajirin  membanggakan  kekerabatan 
mereka  dengan  Rasulullah.” 

Miqsam  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  mendengar  sesuatu,  lalu  beliau  berkhutbah.  Beliau  bersabda  kepada 
orang-orang  Anshar,  ‘Bukankah  dulu  kalian  itu  hina,  lalu  Allah  memuliakan 
kalian  karena  aku?  Bukankah  dulu  kalian  itu  sesat,  lalu  AUahmenunjuki  kalian 
karena  aku?  Bukankah  dulu  kalian  itu  berada  dalam  ketakutan,  lalu  Allah 
membuat  kalian  merasa  aman  karena  aku?  Tidakkah  kalian  akan 
menjawabku?’  Orang-orang  Anshar  berkata,  ‘Dengan  apa  kami 
menjawabmu?’  Beliau  bersabda,  ‘Kalian  harus  mengatakan:  “Bukankah  dulu 
Irairmmn  telah  mengusirmu,  lalu  kami  menampungmu?  Bukankah  dulu  kaummu 
telah  mendustakanmu,  lalu  kami  membenarkanmu? . . Beliau  memerinci 
semuanya  kepada  mereka,  sehingga  mereka  pun  berlutut.  Mereka  berkata, 
‘Diri  danhartakami  adalah  untukmu.’  Maka  turunlah  (ayat):  tZ,\x$  «J3 

J  sy^JT  ‘ Katakanlah :  ‘‘Aku  tidak  meminta  kepadamu 

sesuatu  upahpun  atas  seruanku  kecuali  kasih  sayang  dalam 
kekeluargaan””’56 


56  Atsar  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Jarir  dalam  kitab  Jami  ’Al  Bayan  (25/ 1 6)  dan  Al 
Mawardi  dalam  tafsirnya  (5/202). 


Qatadah  berkata,  “Orang-orang  musyrik  berkata,  ‘Boleh  jadi 
Muhammad  meminta  imbalan  atas  apa  yang  diberikannya?’  Maka  turunlah 
ayat  ini,  agar  beliau  mendorong  mereka  untuk  mencintai  beliau  dan  mencintai 
kerabat  beliau.”  Ats-Tsa’labi  berkata,  “Atsar  inilah  yang  paling  identik  dengan 
ayat  tersebut.  Sebab  surah  tersebut  adalah  surah  yang  diturunkan  di  Makkah 
(Makkiyah) .” 

Firman  Allah  Ta’ala,  “Dan  siapa  yang 

mengerjakan  kebaikan,  ”  yakni  mengeijakan,  sebab  makna  asal  Al  Qarf 
adalah  ^4/ Kasb  (pekeijaan).  Dikatakan,  Fulaanun  YaqrifuLi  ’iyaalihi  (fulan 
bekerja  untuk  keluarganya),  yakni  bekeija.  Maknai/ Iqtiraaf  adalah  Al 
Iktisaab  (hasil).  Hal  itu  diambil  dari  ucapan  mereka:  Rajulun  Qirfatun  (lelaki 
penipu),  jika  dia  seorang  penipu.  Pembahasan  mengenai  hal  ini  sudah 
dij  elaskan  pada  surah  Al  An’  aam.57 

IbnuAbbas  berkata,  “(Firman  Allah):  ^ j  ‘Dan  siapa 

yang  mengerjakan  kebaikan,  ’  yakni  cinta  kepada  keluarga  Muhammad, 
llii-  /d  ‘akan  Kami  tambahkan  baginya  kebaikan  pada 
kebaikannya  itu.  ’  Yakni,  akan  Kami  lipatgandakan  untuknya  kebaikan  itu 
menjadi  sepuluh  bahkan  lebih. 

'&\  oj  ‘Sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  lagi 
Maha  Mensyukuri’ 

Qatadah  berkata,  ‘Maha  Pengampun  ’  terhadap  dosa-dosa, 

jJZk  ‘Maha  Mensyukuri  ’  atas  kebaikan.” 

As-Suddi berkata,  'Maha Pengampun  ’ terhadap  dosa-dosa 

keluarga  Muhammad,  jjzl  ‘Maha  Mensyukuri  ’  atas  kebaikan  mereka.  ” 


’  Lih.  Tafsir  surah  Al  An’ aam,  ayat  113. 


Firman  Allah: 


•1L13  1p  I ^  (J^  i£j^  b jlj*i  ^ 

Ol  Jj  ^L*tp  /*j\  L*ulJXj  ji-T  J^v?  ® 

©jjiiJt 

“Bahkan  mereka  mengatakan:  ‘Dia  (Muhammad)  telah  mengada- 
adakan  dusta  terhadap  Allah.9  Maka  jika  Allah  menghendaki 
niscaya  Dia  mengunci  mati  hatimu;  dan  Allah  menghapuskan  yang 
batil  dan  membenarkan  yang  hak  dengan  kalimat-kalimat-Nya  (Al 
Qur'an).  Sesungguhnya  Dia  Maha  mengetahui  segala  isi  hati.” 

(Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  24) 

Firman  Allah  Ta  'ala,  X\  jp  ojfjfcff  " Bahkan 
mereka  mengatakan:  ‘Dia  (Muhammad)  telah  mengada-adakan  dusta 
terhadap  Allah9  ”Huruf  mim  (yang  terdapat  pada  lafazh^l  adalah)  shillah. 
Perkiraan  susunan  kalimat  untuk  firman  Allah  tersebut  adalah: 

Jp  CSsK'oJjtf  “Apakah  mereka  mengatakan:  ‘Dia 
(Muhammad)  telah  mengada-adakan  dusta  terhadap  Allah  ’ Firman  Allah 
ini  berkaitan  dengan  firman  Allah  sebelumnya.  Sebab  ketika  Allah  Ta  ’ala 
berfirman,  'Jj  ‘Dan  katakanlah:  ‘Aku 

beriman  kepada  semua  Kitab  yang  diturunkan  Allah,  ’  ”  (Qs.  Asy-Syuuraa 
[42]:  15),  dan  berfirman,  j£l  |  II  “Allah-lah  yang 

menurunkan  Kitab  dengan  (membawa)  kebenaran,  “  (Qs.  Asy-Syuuraa 
£42]:  17),  maka  Allah  berfirman  untuk  menyempurnakan  penjelasan: 

Jp  tejR “Bahkan  mereka  mengatakan:  ‘Dia 
(Muhammad)  telah  mengada-adakan  dusta  terhadap  Allah9.”  Yang 
dimaksud  dengan  mereka  adalah  orang-orang  kafir  Quraisy.  Mereka  berkata, 
“Sesungguhnya  Muhammad  telah  mengada-adakan  dusta  terhadap  Allah.” 

Firman  Allah  Ta’ala,  "Maka  jika  Allah 


menghendaki  niscaya  Dia  mengunci  mati,  ’’  adalah  syarth,  jawab- nya 
adalah:  iJLlS  "hatimu.  ”  Qatadah  berkata,  “Mencap  hatimu,  lalu 
membuatmu  lupa  akan  Al  Qur'  an.”58  Allah  memberitahukan  kepada  mereka 
(kafir  Quraisy)  bahwa  jika  Muhammad  mengada-adakan  dusta  terhadap- 
Nya,  niscaya  Dia  akan  melakukan  kepada  Muhammad  apa  yang 
diberitahukan-Nya  kepada  mereka  dalam  ayat  ini. 

Mujahid  dan  Muqatil  berkata,  “Jika  Allah  menghendaki,  maka  Allah 
akan  mengikat  hatimu  dengan  kesabaran  atas  gangguan  mereka,  sehingga 
dampak  negatif  dari  ucapan  mereka  tidak  akan  masuk  ke  dalam  hatimu.” 

Menurut  satu  pendapat,  makna  firman  Allah  tersebut  adalah:  jika  Allah 
menghendaki,  niscaya  Dia  akan  menghilangkan  keunggulanmu. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  makna  firman  Allah  tersebut  adalah:  jika 
hatimu  mengatakan  untuk  mengada-ada  dusta  terhadap  Allah,  niscaya  Allah 
akan  mencap  hatimu.  Penafsiran  ini  dikemukakan  oleh  Ibnu  Isa. 

Menurut  pendapat  yang  lainnya  lagi,  (makna  firman  Allah  tersebut 
adalah) :  jika  Allah  menghendaki,  maka  Dia  akan  mengunci  mati  hati  dan  lidah 
orang-orang  yang  kafir  itu,  serta  menyegerakan  hukuman  kepada  mereka. 
Dengan  demikian,  khithab  tersebut  ditujukan  kepada  beliau,  namun  yang 
dimaksud  adalah  orang-orang  yang  kafir.  Penafsiran  ini  dituturkan  oleh  Al 
Qusyairi. 

Setelah  itu,  Allah  memulai  kembali  firman-Nya.  Allah  berfirman, 
"Dan  Allah  menghapuskan  yang  batil.  ”  Ibnu  Al  Anbari 
berkata, ‘Tirman  Allah:  dJji  ‘niscaya  Dia  mengunci  mati  hatimu,’ 

sudah  sempurna.” 

Al  Kisa‘i  berkata,  “Pada  firman  Allah  tersebut  terdapat  kata  yang 
harus  didahulukan  dan  diakhirkan.  Perumpamaan-Nya  adalah: 

.  2uTj  Dan  Allah  menghapuskan  yang  batil.  ’  Setelah  itu,  huruf 


58  Atsar  yang  diriwayatkan  dari  Qatadah  ini  dicantumkan  oleh  Ath-Thabari  (25/1 8) 
dan  dia  lebih  mengunggulkan  atsar  ini.  Lih.  Tafsir  Ibnu  Katsir  (7/191 ). 


wau  dibuang  dari  dalam  Mushhaf  dan  lafazh  <&'  itu  berada  pada  posisi  rafa 
sebagaimana  huruf  wau  dibuang  dari  firman  Allah:  U jl  I  ‘KelakKami 

akan  memanggil  malaikat  Zabaniyah,  ’  (Qs.  Al  ‘  Alaq  [96] :  1 8)  dan  firman 

Allah: ....  {Jkj  ‘Dan  manusia  mendoa . ’(Qs.AlIsraa'  [17]:  11) 

Selain  itu,  juga  karena  firman  Allah:  ‘Dan  Allah 

menghapuskan  yang  batil,  ’di’athafkan  kepada  firman  Allah:  JJJj 
‘niscaya  Dia  mengunci  mati  hatimu’.” 

i*  %  t  t 

Az-Zujaj  berkata,  “Firman  Allah:  Jp  f1 

‘Bahkan  mereka  mengatakan:  “Dia  (Muhammad)  telah  mengada- 
adakan  dusta  terhadap  Allah, "  ’  sudah  sempurna.  Adapun  firman  Allah: 
j^l  &T  ^3  Dan  Allah  menghapuskan  yang  batil,  ’  ini  merupakan 
argumentasi  terhadap  orang-orang  yang  mengingkari  apa  yang  dibawa 
Muhammad.”  Maksudnya,  seandainya  apa  yang  dibawa  Muhammad  itu  batil, 


orang-orang  yang  mengada-ada  sesuatu. 

“Dan  membenarkan  yang  hak”  yakni  Islam,  dimana 
Allah  akan  menetapkannya.  “dengan  kalimat-kalimat-Nya,” yakni 

dengan  apa  yang  Allah  turunkan,  yaitu  Al  Qur'  an. 


FiimanAllah:  0  olij  ^  “Sesungguhnya  Dia  Maha 

mengetahui  segala  isi  hati,  ’  ’  adalah  umum.  Maksudnya,  apa  yang  ada  dalam 
hati  hamba-hamba-Nya.  Menurut  satu  pendapat,  firman  Allah  ini  khusus. 


Allah,  niscaya  Dia  akan  mengetahuinya  dan  Dia  akan  mencap  hatimu. 


Firman  Allah: 


L»  oUlUl  q£-  (J-Aj  c£<a)I 


“Dan  Dialah  yang  menerima  taubat  dari  hamba-hamba-Nya  dan 
memaafkan  kesalahan-kesalahan  dan  mengetahui  apa  yang  kamu 
kerjakan.  ”(Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  25) 


Firman  Allah  Ta  ‘ala,  A^ilT  [fju  ^  jjT  “Dan  Dialah 

yang  menerima  taubat  dari  hamba-hamba-Nya.  ”  Ibnu  Abbas  berkata, 
“Ketika  firman  Ta  ‘ala,  ^  *$]  l^-l  ^  J5 

‘Katakanlah,  “Aku  tidak  meminta  kepadamu  sesuatu  upahpun  atas 
seruanku  kecuali  kasih  sayang  dalam  kekeluargaan  ”  ’  (Qs.  Asy-Syuuraa 
[42] :  23)  turun,  sekelompok  orang  berkata  dalam  hatinya,  ‘Muhammad  hanya 
ingin  mendorong  kita  untuk  berbuat  baik  kepada  kerabatnya  setelahnya  ’  Jibril 
kemudian  memberitahukan  itu  kepada  Nabi  SAW  bahwa  mereka  telah 
menuduh  beliau  berdusta.  Allah  kemudian  menurunkan:  q  JJb 

j&T  ‘Bahkan  mereka  mengatakan:  Dia  (Muhammad)  telah 
mengada-adakan  dusta  terhadap  Allah ’V  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  24) 
Orang-orang  kemudian  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  kami  bersaksi  bahwa 
engkau  itu  benar  dan  kami  bertaubat.  Maka  turunlah  (ayat):  <_£  j)l 

‘-ts'C*  aj}1)  I  ‘Dan  Dialah  yang  menerima  taubat  dari  hamba-hamba- 

Nya  ’ Ibnu  Abbas  berkata,  “Maksudnya,  (menerima  taubat)  dari  para  kekasih- 
Nya  dan  orang-orang  yang  taat  kepadanya.” 

Ayat  ini  adalah  ayat  yang  umum.  Pada  pembahasan  terdahulu  telah 
dijelaskan  makna  taubat  dan  hukum-hukum-nya 59  LafazhAt-Taubah  ini  pun 
sudah  dijelaskan  pada  surah  Bara‘  ah  (At-Taubah). 


59  Lih.  Tafsir  surah  An-Nisaa‘,  ayat  17. 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  “Dan  memaafkan 

kesalahan-kesalahan, "  yakni  kemusyrikan  sebelum  Islam. 

C,  “Dan  mengetahui  apa  yang  kamu  kerjakan,  ” 
yakni  kebaikan  dan  keburukan. 

Hamzah,  Al  Kisa'i,  Hafsh  dan  Khalaf  membaca  firman  Allah  dengan 
huruf  ta'  (  <  karena  itu  adalah  khithab,  dan  ini  adalah  qira  ‘ah  Ibnu 

Mas’ud  dan  para  sahabatnya  Sementara  yang  lainnya  membaca  dengan  huruf 
ya '  Jjju),60  karena  itu  adalah  berita.  Qira‘ah  inilah  yang  dipilih  oleh 

Abu  Ubaid  dan  Abu  Hatim.  Sebab  firman  Allah  tersebut  terletak  di  antara 
dua  berita.  Pertama  adalah  firman  Allah:  <-o:>  llp  <jji\  f&j 

“Dan  Dialah  yang  menerima  taubat  dari  hamba-hamba-Nya,  ”  sedangkan 
yang  kedua  adalah:  QLji\  “Dan  Dia 

memperkenankan  (doa)  orang-orang  yang  beriman  serta  mengerjakan 
amal  yang  shalih.  ”  (Qs.  Asy-Syuraaa  [42]:  26) 


Firman  Allah: 


s 

c_4^ai  v 


pJb  Jujjj  OJL^l'vajT  J  I * 

(0t  oj  j-i  jjL  ojJaj53Tj 


" Dan  Dia  memperkenankan  (doa)  orang-orang  yang  beriman  serta 
mengerjakan  amal  yang  shalih  dan  menambah  (pahala)  kepada 
mereka  dari  karunia-Nya.  Dan  orang-orang  yang  kafir  bagi  mereka 
azab  yang  sangat  keras.  ”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42] :  26) 


60  Qira  ‘ah  dengan  huruf  ya  ‘  adalah  qira  ‘ah  yang  mutawatir.  Hal  ini  sebagaimana 
dijelaskan  dalam  Taqrib  An-Nasyr,  h.  170. 


Lafazh  berada  pada  posisi  nashab  (karena  menjadi  Maf’uul 

bagi  lafazh  yakni:  “Dan  ^//aA 

memperkenankan  (doa)  orang-orang  yang  beriman.  ” 

Menurut  satu  pendapat,  Allah  akan  memperkenankan  permintaan 
mereka  jika  mereka  meminta  kepada-Nya. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  sebagian  orang  yang  beriman 
mengabulkan  undangan  sebagian  yang  lain.  Dikatakan  bahwa  Ajaaba  dan 
Istajaaba  itu  mengandung  makna  yang  sama.  Hal  ini  sudah  dijelaskan  pada 
surah  Al  Baqarah.61 

Ibnu  Abbas  berkata,  “(Allah  berfirman), 

..Cl.  ‘Dan  Dia  memperkenankan  (doa)  orang-orang  yang 

beriman  serta  mengerjakan  amal  yang  shalih,  ’  yakni  membantu  mereka 
pada  saudara-saudara  mereka,  ‘Dan  menambah  (pahala) 

kepada  mereka  dari  karunia-Nya' .”  Ibnu  Abbas  berkata,  “Allah  akan 
membantu  mereka  dari  saudara  mereka.” 

Al  Mubarad berkata,  “Makna  (firman Allah):  i \£*V, 

‘Dan  Dia  memperkenankan  (doa)  orang-orang  yang  beriman ,’  adalah: 
dan  hendaklah  orang-orang  yang  beriman  memohon  dikabulkan”  Demikianlah 
hakikat  makna  (yang  sesuai  dengan  wazan)  istaf’ala.  Dengan  demikian,  lafazh 
itu  berada  pada  posisi  rafa  ’  (karena  menjadi fa  ’il  dari  lafazh 

FirmanAllah  Ta  ’ala,  jujlS,  ‘Dan  orang-orang 

yang  kafir  bagi  mereka  azab  yang  sangat  keras.  ” 


Lih.  Tafsir  surahAl  Baqarah  ayat  186. 


Firman  Allah: 


l»  jJUb  Jjo  (J  U  .m)  jjj  ♦ 

fwaj  rs->>-  j4j|  plJUi 

"Dan  jikalau  Allah  melapangkan  rizki  kepada  hamba-hamba-Nya, 
tentulah  mereka  akan  melampaui  batas  di  muka  bumi,  tetapi  Allah 
menurunkan  apa  yang  dikehendaki-Nya  dengan  ukuran. 
Sesungguhnya  Dia  Maha  mengetahui  (keadaan)  hamba-hamba-Nya 
lagi  Maha  Melihat  ”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  27) 


Pada  firman  Allah  ini  dibahas  dua  masalah: 

Pertama :  Tentang  sebab  diturunkannya  ayat  ini. 

Menurut  satu  pendapat,  ayat  ini  diturunkan  tentang  sekelompok /t /z/ 
Ash-Shujfah  yang  mendambakan  kelapangan  rizki.  Khabab  bin  Al  Art 
berkata,  “Ayat  itu  diturunkan  tentang  kami.  Kami  pernah  melihat  harta  milik 
Bani  Nadhir,  Bani  Quraizhah  dan  Bani  Qainuqa,  lalu  kami  mendambakannya, 
sehingga  turunlah  ayat  ini.”62 

Makna  firman  Allah  'i.  ~  adalah  wasa  ’a  (melapangkan),  sebab 
makna  Basatha  Asy-Syai'a  (dia  menggelar  sesuatu)  adalah  menggelar/ 
melapangkannya.  Demikian  pula  maknanya  jika  menggunakan  huruf  shad 
(JaJiflj)- 

j  "Tentulah  mereka  akan  melampaui  batas  di  muka 
bumi,  ”  yakni  melampaui  batas  dan  melakukan  kemaksiatan. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Tindakan  melampaui  batas  yang  mereka 
lakukan  adalah  meminta  kedudukan  setelah  menempati  suatu  kedudukan, 
meminta  harta  lain  setelah  mendapatkan  harta  yang  satu,  meminta  kendaraan 


;  Lih.  Asbab  An-Nuzul  karya  Al  Wahidi,  ayat  281. 


lain  setelah  mendapatkan  kendaraan  yang  satu,  dan  meminta  pakaian  yang 
lain  setelah  mendapatkan  pakaian  yang  satu  (tidak  pernah  merasa  puas).” 

Menurut  satu  pendapat,  maksud  firman  Allah  tersebut  adalah:  jika 
Allah  memberi  mereka  banyak,  tentu  mereka  akan  meminta  lebih  banyak 
lagi.  Hal  ini  berdasarkan  kepada  sabda  Rasulullah  S  AW: 

liilj  U_$J!  j*  OUilj  jJ 

“ Seandainya  anak  cucu  Adam  itu  mempunyai  dua  lembah  emas, 

niscaya  dia  akan  mencari  yang  ketiga.  ”63 

Ini  melampaui  batas  yang  dimaksud.  Ini  adalah  pengertian  dari  ucapan 
IbnuAbbas. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  (makna  firman  Allah  tersebut  adalah): 
seandainya  Kami  menjadikan  mereka  sama  dalam  (kepemilikan)  harta,  niscaya 
sebagian  dari  mereka  tidak  akan  tunduk  kepada  sebagian  yang  lain,  dan  niscaya 
berbagai  aktivitas  pun  akan  kacau. 

Menurut  satu  pendapat,  yang  dimaksud  dengan  rizki  adalah  huj  an 
yang  merupakan  sebab  datangnya  rizki.  Maksud  firman  Allah  tersebut, 
seandainya  Allah  terus-menerus  menurunkan  hujan,  niscaya  mereka  akan  sibuk 
karenanya  sehingga  terpalingkan  dari  doa.  Oleh  karena  itulah  terkadang  Allah 
tidak  menurunkan  hujan  agar  mereka  berdoa  kepada-Nya,  dan  terkadang 
pula  menurunkannya  agar  mereka  bersyukur  kepada-Nya. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  apabila  mereka  diberikan  kesuburan, 
maka  satu  sama  lain  akan  saling  menyerang.  Bukanlah  hal  yang  mustahil 
membawa  kata  melampaui  batas  itu  ke  dalam  hal  ini. 

Az-Zamakhsyari64  berkata,  “(Firman Allah):  ‘Tentulah  mereka 


63  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim  dengan  sedikit  perbedaan  redaksi  pada 
pembahasan  zakat,  bab:  Seandainya  Anak  Cucu  Adam  Memiliki  Dua  Lembah  Emas, 
Niscaya  Dia  Akan  Mencari  yang  Ketiga  (2/725),  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  manaqib, 
bab:  32,  dan  Ahmad  dalam/1/ Musnad  (5/1 17). 

64  Lih.  Al  Kasyaf  (3/404). 


akan  melampaui  batas,  ’  diambil  dari  kata  Al  Baghy,  yaitu  Azh-Zhulm 
(zhalim).  Maksudnya,  niscaya  si  ini  akan  berbuat  zhalim  kepada  si  itu,  dan  si 
itu  akan  berbuat  zhalim  kepada  si  ini.  Karena  kekayaan  adalah  sebab  langsung 
untuk  melakukan  kesombongan. 

Dalam  hal  ini,  kiranya  cukuplah  Qarun  sebagai  pelaj  aran.  Oleh  karena 
itulah  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  hal  yang  paling  aku 
takutkan  atas  ummatku  adalah  perhiasaan  duniawi  dan  melimpah 
ruahnya’" 

Sebagian  orang  Arab  berkata, 

Ua ^  'j* j  J** 

‘ Sesungguhnya  hujan  pertama  telah  menumbuhkan  di  antara  kami 
dan  Bani  Dudan  pohon  Nab  ’u  dan  Syuuhath.  ’6S 

Atau,  diambil  dari  Al  Baghy  yakni  AlBadzkh  (boros)  dan  Al  Kibr 
(sombong).  Maksudnya,  mereka  akan  sombong  di  mukabumi  dan  melakukan 
hal-hal  yang  mengikuti  kesombongan  itu,  yaitu  tinggi  hati,  dan  membuat 
kerusakan.” 

iHSd  j jlJLi  " Tetapi  Allah  menurunkan  apa  yang 

dikehendaki-Nya  dengan  ukuran.  ”  Maksudnya,  Allah  akan  menurunkan 
rikzi  kepada  mereka  dengan  ukaran  yang  dikehendaki-Nya  untuk  menyukupi 
mereka. 

Muqatil  berkata,  “(Maksud  firman  Allah):  ZCbS&jJA;  J \ju 
‘menurunkan  apa  yang  dikehendaki-Nya  dengan  ukuran ,’  adalah 
menj  adikan  kaya  siapa  yang  dikehendaki-Nya  dan  menj  adikan  miskin  siapa 
yang  dikehendaki-Nya.” 

Kedua\  Para  ulama  kami  (madzhab  Maliki)  mengatakan  bahwa 


65  Bait  ini  tertera  dalami/  Kasysyaf  (3/403)  dan  Al  Bahr  (7/518).  An-Nab  ’u  adalah 
pohon  yang  digunakan  untuk  membuat  qassi.  Demikian  pula  dengan  Syuuhath. 


perbuatan-perbuatan  Allah  itu  tidak  luput  dari  kemaslahatan,  meskipun  Allah 
itu  tidak  wajib  mendatangkan  kemaslahatan.  Terkadang  Allah  memalingkan 
dunia  dari  seorang  hamba,  karena  Allah  mengetahui  bahwa  jika  Dia 
memberikan  kelapangan  rizki  kepada  si  hamba,  maka  hal  itu  akan 
menggiringnya  untuk  berbuat  kerusakan.  Hal  itu  dilakukan  demi 
kemaslahatannya. 

Dengan  demikian,  sempitnya  rizki  bukanlah  sebuah  kehinaan,  dan 
lapangnya  rizki  bukanlah  sebuah  keutamaan.  Terkadang  pula  Allah 
memberikan  (kelapangan  rizki)  kepada  beberapa  kaum,  meskipun  Dia 
mengetahui  bahwa  mereka  akan  menggunakannya  untuk  berbuat  kerusakan. 

Seandainya  Allah  melakukan  hal  yang  berseberangan  dari  apa  yang 
telah  dilakukan-Nya  kepada  kaum-kaum,  niscaya  itu  akan  lebih  dekat  dengan 
kemaslahatan.  Dalam  hal  ini,  semuanya  bergantung  kepada  kehendak-Nya 
dan  adalah  tidak  mungkin  terus  berpegang  pada  prinsip  maslahat  pada  setiap 
perbuatan  Allah. 

Anas  meriwayatkan  dari  Nabi  S  AW  dalam  sebuah  hadits  yang  beliau 
riwayatkan  dari  Tuhannya,  Allah  Tabaraka  wa  Ta  ’ala.  Allah  berfirman, 
“Barangsiapa  yang  merendahkan  kekasih-Ku,  maka  sesungguhnya  Dia 
telah  berduel  dengan-Ku  dalam  sebuah  peperangan.  Sesungguhnya  Aku 
adalah  Dzat yang  Maha  cepat  dalam  menolong  kekasih-kekasih-Ku,  dan 
sesungguhnya  Aku  benar-benar  marah  kepada  mereka  (orang-orang 
yang  menghinakan  kekasih  Allah)  seperti  singa  yang  sedang  marah.  Aku 
tidak  pernah  ragu  pada  sesuatu  yang  akan  Aku  kerjakan,  seperti  aku 
ragu  untuk  mencabut  ruh  hamba-Ku  yang  beriman,  yang  tidak  menyukai 
kematian.  Aku  tidak  suka  menyakitinya,  namun  hal  itu  merupakan 
keharusan  baginya.  Tidaklah  hamba-Ku  yang  beriman  mendekatkan  diri 
kepadaku  dengan  mengerjakan  sesuatu  seperti  yang  telah  Aku  wajibkan 
kepadanya,  dan  tidak  henti-hentinya  hamba-Ku  yang  beriman 
mendekatkan  diri  kepada-Ku  dengan  mengerjakan  hal-hal  yang  sunnah, 
hingga  Aku  mencintainya.  Apabila  Aku  telah  mencintainya,  maka  Aku 
akan  menjadi  pendengaran,  penglihatan,  lidah,  tangan  dan 


pendukungnya.  Jika  dia  meminta  kepada-Ku  maka  aku  akan 
memberinya.  Jika  dia  memanggil-Ku  maka  Aku  akan  mendatanginya. 
Sesungguhnya  di  antara  hamba-hamba-Ku  yang  beriman  ada  orang 
yang  meminta  pintu  ibadah  kepadaku,  dan  sesungguhnya  Aku 
mengetahui  bahwa  jika  aku  memberikan  itu  kepadanya,  maka  perasaan 
sombong  akan  masuk  ke  dalam  dirinya,  kemudian  merusaknya. 
Sesungguhnya  di  antara  hamba-hamba-Ku  yang  beriman  ada  orang 
yang  hanya  pantas  untuk  kaya,  dan  jika  Aku  membuatnya  miskin  maka 
kemiskinan  akan  membinasakannya.  Sesungguhnya  di  antara  hamba- 
hamba-Ku  yang  beriman  ada  orang  yang  hanya  pantas  untuk  miskin, 
dan  jika  Aku  membuatnya  kaya  maka  kekayaan  akan  membinasakannya. 
Sesungguhnya  Aku  benar-benar  mengatur  hamba-hamba-Ku,  karena 
aku  mengetahui  hati  mereka.  Sesungguhnya  Aku  adalah  Dzat  yang  Maha 
mengetahui.  ” 

Alias  kemudian  berkata,  “YaAllah,  sesungguhnya  aku  adalah  sebagian 
dari  hamba-hamba-Mu  yang  beriman,  yang  hanya  pantas  untuk  kaya.  Maka 
dengan  rahmat-Mu,  janganlah  engkau  membuat  aku  miskin.  ”66 


66  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dengan  redaksi  yang  berbeda  pada 
pembahasan  tawadhu.  Lih.  Al  AhaaditsAl  Qudsiyyah  (1/81)  pada  pembahasan  Balasan 
Memerangi  Kekasih  Allah  dan  Hal  Terbaik  yang  Dapat  Digunakan  untuk  Mendekatkan 
Diri  kepada  Allah. 


Firman  Allah: 


j  \jkSi  C  jXj  lilijl  'jyi  <_£ 


“Dan  Dialah  yang  menurunkan  hujan  sesudah  mereka  berputus 
asa  dan  menyebarkan  rahmat-Nya.  Dan  Dialah  yang  Maha 
pelindung  lagi  Maha  Terpuji.  ”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  28) 


IbnuKatsir,  Ibnu  Muhaishin,  Humaid,  Mujahid,  Abu  Amr,  Ya’qub, 
Ibnu  Watstsab,  Al  A’ masy  dan  yang  lainnya  serta  Al  Kisa'i  membaca  firman 

Allah  itu  dengan  J  j - L  -tanpa  tasydid.67  Sedangkan  yang  lainnya  membaca 

firman  Allah  itu  dengan  tasydid. 

Ibnu  Watstsab,  Al  A’  masy  dan  yang  lainnya  juga  membaca  firman 

Allah  itu  dengan  t  j - kd  -yakni  dengan  kasrah  huruf  nun.6*  Semua  (kata 

dalam  ayat)  ini  sudah  dij  elaskan  pada  pembahasan  terdahulu. 

Al  Ghaits  adalah  hujan.  Hujan  disebut  hhaits  (pertolongan),  karena 
ia  menolong  makhluk.  (Dikatakan),  ghaatsa  al  ghaitsu  al  ardha  (hujan 
menyiram  bumi),  yakni  menimpanya, 

Ghatsalalhu  al  bilaad yaghiitsuhaa  ghaitsan  (Allah  menurunkan 
hujan  pada  negeri-negeri  itu).  Ghisyat  al  ardhu  tughaatsu  ghaitsan  (bumi 
disiram  hujan)  fahiya  ardhu  maghitsatun  dan  maghyuutsatun  (maka  ia 
adalah  bumi  yang  disiram  hujan). 

Diriwayatkan  dari  Al  Ashmu’i,  dia  berkata,  “Aku  pernah  bertemu 


67  Qira  ‘ah  ini  adalah  qira  ‘ah  yang  mutawatir.  Hal  ini  sebagaimana  dijelaskan  dalam 
Taqrib  An-Nasyr,  h.  93. 

68  Qira  ‘ah  dengan  kasrah  huruf  nun  dicantumkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
MuharrarAl  Wajiz  (14/223).  Qira  ‘ah  ini  bukanlah  qira  ‘ah  yang  mutawatir. 


dengan  sebagian  kabilah  Arab  yang  saat  itu  sedang  kehujanan.  Aku  kemudian 
bertanya  kepada  seorang  wanita  tua  dari  mereka:  ‘Kalian  kehuj  anan?  ’  Dia 
menjawab,  ‘ Ghitsnaa  maa  syi  'naa  ghaitsaan  (Kami  dihujani  oleh  sesuatu 
yang  kami  kehendaki,  yakni  hujan).  ’  Yakni,  kami  kehujanan. 

Dzu  Ar-Rimmah  berkata,  ‘Semoga  Allah  memerangi  budak 
perempuan  Bani  fulan  karena  sesuatu  yang  aku  sampaikan  padanya.  ’  Aku 
berkata  padanya,  ‘Bagaimana  hujan  menurut  kalian?’  Dia  menjawab, 
‘ Ghitsnaa  maa  syi'naa  (Kami  dihujani  oleh  sesuatu  yang  kami 
kehendaki )\” 

Atsar  yang  pertama  dituturkan  oleh  Ats-Tsa’  labi,  sedangkan  yang 
kedua  dituturkan  oleh  Al  Jauhari. 


Terkadang  awan  dan  tumbuh-tumbuhan  pun  disebut  ghaits  (huj  an). 
Al  Qunuuth  adalah  d/ /yaas  (putus  asa).  Inilah  pendapat  yang  dikemukakan 
oleh  Qatadah  dan  yang  lainnya  Qatadah  berkata,  “Diceritakan  bahwa  seorang 
lelaki  berkata  kepada  Umar  bin  Al  Khaththab :  ‘Wahai  Amirul  Mukminin,  hujan 
tidak  turun,  hujan  jarang,  dan  orang-orang  putus  asa?’  Umar  menjawab, 
‘Kalian  akan  dihujani,  insya  Allah.’  Setelah  itu  Umar  membaca: 
I  Jali  C  oli  'j*  Jy)  <jjf\  'Dan  Dialah  yang  menurunkan  hujan 
sesudah  mereka  berputus  asa\”Al ghaits  adalah  sesuatu  yang  bermanfaat 
pada  waktunya,  sedangkan  al  mathar  adalah  sesuatu  yang  bermanfaat  dan 
mudharat  pada  waktunya  dan  selain  waktunya  Inilah  yang  dikatakan  oleh  Al 
Mawardi. 


“Dan  menyebarkan  rahmat-Nya.  ”  Menurut  satu 
pendapat,  (yang  dimaksud  dengan  rahmat-Nya)  adalah  hujan.  Ini  adalah 
pendapat  As-Suddi.  Menurut  pendapat  yang  lain,  (yang  dimaksud  dengan 
rahmat-Nya)  adalah  munculnya  matahari  setelah  huj  an. 


Pendapat  ini  dituturkan  oleh  Al  Mahdawi.  Muqatil  berkata,  “Ayat  ini 
turun  ketika  hujan  tidak  turun  kepada  penduduk  Makkah  selama  tujuh  tahun, 
sehingga  mereka  putus  asa  Setelah  itu,  Allah  menurunkan  hujan.” 


Menurut  pendapat  yang  lainnya,  ayat  ini  diturunkan  tentang  seorang 


Arab  Badui  yang  bertanya  kepada  Rasulullah  tentang  hujan  pada  hari  Jum’at 
Hal  ini  tertera  dalam  hadits  tentang  shalatlstisqa'  (mintahujan).  Inilah  yang 
dituturkan  Al  Qusyairi.  Wallahu  a  ’lam. 

jAj  "Dan  Dialah  yang  Maha  pelindung  lagi  Maha 
Terpuji. "  Al  Wali  adalah  Dzat  yang  Maha  menolong  para  kekasihnya, 
sedangkan /1/  Hamiid  adalah  Dzat  yang  Maha  dipuji  oleh  setiap  lisan. 


Firman  Allah; 


CSi)  *lio  lij  jAj 

“Di  antara  (ayat-ayat)  tanda-tanda-Nya  ialah  menciptakan  langit 
dan  bumi  dan  makhluk-makhluk  yang  melata  yang  Dia  sebarkan 
pada  keduanya.  Dan  Dia  Maha  Kuasa  mengumpulkan  semuanya 
apabila  dikehendaki-Nya.  ”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  29) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  (jl»-  "Di  antara 

(ayat-ayat)  tanda-tanda-Nya  ialah  menciptakan  langit  dan  bumi,  "yakni 
tanda-tanda-Nya  yang  menunjukkan  atas  kekuasaan-Nya,  il C,j 
"Dan  makhluk-makhluk  yang  melata  yang  Dia  sebarkan  pada 
keduanya.  ’’ 

Mujahid  berkata,  “Termasuk  ke  dalam  kategori  inilah  malaikat  dan 
manusia.  Allah  Ta’ala  berfirman,  0  OjZfcS  y  Dan  Allah 

menciptakan  apa  yang  kamu  tidak  mengetahuinya.  ’  (Qs.  An-Nahl  [16]: 
8)” 

Al  Farra'69  berkata,  “Yang  dimaksud  adalah  apa  yang  Allah  sebarkan 


’  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (3/24). 


di  bumi,  bukan  di  langit  Finnan  Allah  itu  seperti  firman-Nya:  JjjllT  L^L. 
j .  ‘Dari  keduanya  keluar  mutiara  dan  marjan.  ’  (Qs.  Ar- 

Rahmaan  [55] :  22)  Padahal,  mutiara  dan  maijan  itu  keluar  dari  air  yang  asin 
(air  laut)  saja,  bukan  dari  air  tawar.” 

Abu  Ali  berkata,  “Perkiraan  susunan  firman  Allah  tersebut  adalah: 
UajJ-i  ^4  cJU}  ‘Dan  apa  yang  Dia  sebarkan  pada  salah  satunya.  ’  Setelah 
itu,  mudhaf  (yaitu  lafazh  ^  t)  dibuang.  Adapun  (perkiraan  susunan  kalimat 
untuk)  firman  Allah:  Dari  keduanya  keluar,  ’  (Qs.  Ar-Rahmaan 

[55]:  22),  adalah:  Dari  salah  satunya  keluar ... 

FirmanAllah:  i&j  15]  pf**-  >*j  'Dan  Dia  Maha  Kuasa 

mengumpulkan  semuanya  apabila  dikehendaki-Nya,  ”  yakni  pada  hari 
kiamat 

FirmanAllah: 

Cr?  ^  ^  ^  ci  © 

“ Dan  apa  saja  musibah  yang  menimpa  kamu  maka  adalah 
disebabkan  oleh  perbuatan  tanganmu  sendiri,  dan  Allah 
memaafkan  sebagian  besar  (dari  kesalahan-kesalahanmu).  Dan 
kamu  tidak  dapat  melepaskan  diri  (dari  azab  Allah)  di  muka  bumi, 
dan  kamu  tidak  memperoleh  seorang  pelindung  dan  tidak  pula 
penolong  selain  Allah.  ”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  30-31) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  iLlIT  LiJ  J!»  ^.4=Cy>f  "U j 

“Dan  apa  saja  musibah  yang  menimpa  kamu  maka  adalah  disebabkan 


oleh  perbuatan  tanganmu  sendiri.  ”  Nafi’  dan  Ibnu  Amir  membaca  firman 
Allah  itu  dengan:  cLlIff  LL.  yakni  tanpa  huruf/fc  \70  Sedangkan  yang  lainnya 
membacanya  dengan:  llJ  — yakni  dengan  huruf/a'.  Qira‘ ah  inilah  yang  dipilih 
oleh  Abu  Ubaid  dan  Abu  Hatim  karena  tambahan  hurufnya  yang  membuat 
pahala  membacanya  bertambah. 

Al  Mahdawi  berkata,  “Jika  engkau  memperkirakan  bahwa  U  (yang 
terdapat  pada  lafazh  Tlj)  adalah  maa  maushuul,  maka  boleh  membuang 
huruf/a'  dan  boleh  pula  menetapkannya.  Namun  menetapkannya  lebih  baik. 
Tapi  jika  engkau  memperkirakan  bahwa  £  (yang  terdapat  pada  lafazh  lu  j) 
adalah  maa  syarth,  maka  menurut  sibawaih  huruf  fa'  tidak  boleh  dibuang. 
Namun  Al  Akhfasy  membolehkannya.  Al  Akhfasy  berargumentasi  dengan 
firman  Allah  Ta’ala,  j Joj  pjkjljjd J  ojj  ‘Dan  jika  kamu 

menuruti  mereka,  sesungguhnya  kamu  tentulah  menjadi  orang-orang 
yang  musyrik  ’(Qs.  AlAn’aam  [6]:  121)” 

Yang  dimaksud  dengan  musibah  pada  ayat  ini  adalah  hukuman  yang 
diterima  akibat  melakukan  kemaksiatan.  Inilah  pendapat  yang  dikemukakan 
AlHasan. 

Adh-Dhahak  berkata,  ‘  Tidaklah  seseorang  mempelaj  ari  Al  Qur'  an, 
kemudian  dia  lupa  terhadap  Al  Qur'an  yang  telah  dipelajarinya  itu  melainkan 
karena  dosa.  Allah  Ta  ’ala  berfirman,  LLi 

^oJu!  ‘Dan  apa  saja  musibah  yang  menimpa  kamu  maka  adalah 
disebabkan  oleh  perbuatan  tanganmu  sendiri'  j' 

Setelah  itu,  Az-Zujaj  berkata,  “Musibah  apakah  yang  lebih  besar  dari 
pada  lupa  terhadap  Al  Qur'an.”  Inilah  yang  dituturkan  oleh  Ibnu  Al  Mubarak 
dari  Abdul  Aziz  bin  Abi  Rawwad. 

Abu  Ubaid  berkata,  “Hal  ini  (lupa  terhadap  Al  Qur'an)  disebabkan 
karena  meninggalkan  (Al  Qur'  an).  Adapun  orang  yang  terbiasa  membaca  Al 


70  Qira  'ah  ini  merupakan  qira  'ah  sab  ’ah  yang  mutawatir.  Hal  ini  dijelaskan  dalami/ 
Iqna  '(2/758)  dan  Taqrib  An-Nasyrh.  170. 


Qur'an  dan  sangat  ingin  menghapalnya,  hanya  saja  dia  sering  lupa  terhadapnya, 
ini  bukanlah  apa-apa.  Di  antara  bukti  yang  menunjukkan  atas  kebenaran 
pendapat  ini  adalah  fakta  bahwa  Nabi  S  AW  pernah  lupa  akan  sebagian  kecil 
dari  Al  Qur'  an,  hingga  beliau  mengingatnya  kembali.  Di  antara  hadits  yang 
menjelaskan  peristiwa  tersebut  adalah  hadits  Aisyah  dari  Nabi  S  AW:  ‘Beliau 
mendengar  bacaan  seseorang  di  dalam  masjid.  Beliau  kemudian  bersabda, 
“Apa  itu,  semoga  Allah  merahmatinya.  Sesungguhnya  dia  telah 
mengingatkan  aku  akan  beberapa  ayat  yang  telah  aku  lupakan  dari 
surah  anu  dan  anu”. ’  ”1t 

Menurut  satu  pendapat,  £  (yang  terdapat  pada  lafazh  Z  j)  itu 
mengandung  makna  ^  jj|  [yang].  Makna  (firman  Allah  tersebut  adalah):yang 
menimpa  kamu  pada  masa  lalu  adalah  disebabkan  oleh  perbuatan 
tanganmu  sendiri. 

Ali  berkata,  “Ayat  ini  merupakan  ayat  yang  paling  mengandung 
harapan  di  dalam  kitab  Allah  Azza  wa  Jalla.  Apabila  Dia  menebus  (dosa- 
dosaku)  dengan  musibah  dan  Dia  akan  memaafkan  banyak  (kesalahanku), 
maka  tidak  akan  ada  (dosa)  yang  tersisa  setelah  ampunan-Nya.”  Pengertian 
inilah  yang  diriwayatkan  secara  marfu’  dari  Ah. 

Ali  berkata,  “Maukah  kalian  aku  beri  tahukan  pada  kalian  ayat  yang 
paling  utama  dalam  kitab-kitab  Allah,  yang  diceritakan  oleh  Nabi  kepada 
kami,  yaitu  ZJ  J»  Zj  * Dan  apa  saja 

musibah  yang  menimpa  kamu  maka  adalah  disebabkan  oleh  perbuatan 
tanganmu  sendiri .’  (Nabi  SAW  bersabda):  'Wahai  Ali,  apa  saja  yang 
menimpa  kamu  yang  berupa  salat,  hukuman,  atau  cobaan  di  dunia  (ini) 
adalah  disebabkan  oleh  perbuatan  tanganmu  sendiri.  Allah  terlalu  mulia 
untuk  membalas  dendam  terhadap  kalian  dengan  menjatuhkan  hukuman 


71  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  pada  pembahasan  kesaksian,  bab:  11, 
Muslim  pada  pembahasan  shalat  orang  yang  musafir,  bab:  Keistimewaan  Al  Qur'an 
dan  Hal-hal  yang  Berhubungan  dengannya  ( 1/534),  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (6/ 


di  akhirat.  Apa  saja  kesalahan  yang  telah  Allah  ampuni  di  dunia,  maka 
Allah  Maha  penyantun  untuk  menjatuhkan  hukuman  karena  kesalahan 
itu  setelah  Dia  mengampuninya'  ”72 

Al  Hasan  berkata,  “Kami  menemui  Imran  bin  Hushain,  lalu  seorang 
lelaki  berkata,  ‘Saya  harus  menanyakan  padamu  tentang  .sakit  yang  saya  libat 
pada  dirimu?’  Imran  menjawab,  ‘Wahai  saudaraku,  janganlah  engkau 
melakukan  itu.  Demi  Allah,  sesungguhnya  aku  sangat  menyukai  sakit  dan 
barangsiapa  yang  menyukainya,  maka  dia  adalah  manusia  yang  paling  disukai 
Allah.  Allah  Ta  ’ ala  berfirman,  ll-i  Ja 

O*  ‘Dan  apa  saja  musibah  yang  menimpa  kamu  maka  adalah 

disebabkan  oleh  perbuatan  tanganmu  sendiri,  dan  Allah  memaafkan 
sebagian  besar  (dari  kesalahan-kesalahanmu).  'Ini  adalah  sebagian  dari 
apa  yang  disebabkan  oleh  perbuatan  tanganku  sendiri,  dan  ampunan  Tuhanku 
atas  (kesalahan-kesalahanku)  adalah  lebih  banyak’ .” 

Murrah  Al  Hamdani  berkata,  “Aku  melihat  luka  yang  bernanah  di 
telapak  tangan  Syuraih.  Aku  berkata,  ‘Wahai  Abu  Umayah,  apa  ini?’  Dia 
menjawab,  ‘Ini  adalah  disebabkan  oleh  perbuatan  tanganmu  sendiri,  dan  Allah 
memaafkan  sebagian  besar  (dari  kesalahan-kesalahanmu)’.” 

Ibnu  ‘  Aun  berkata,  “Ketika  Muhammad  bin  Sirin  dililit  utang,  dia 
di  landa  kesusahan  karena  hal  itu.  Dia  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  mengetahui 
kesusahan  ini.  Ini  disebabkan  oleh  dosa  yang  aku  lakukan  sejak  empat  puluh 
tahun  yang  lalu’.” 

Ahmad  bin  Abi  Al  Hawari  berkata,  “Dikatakan  kepada  Abu 
Sulaiman  Ad-Darani,  ‘Mengapa  orang-orang  yang  berakal  itu  tidak 
mencela  orang-orang  yang  berbuat  buruk  kepada  mereka? ’  Abu  Sulaiman 
Ad-Darani  menjawab,  ‘Sebab  mereka  tahu  bahwa  Allah  hanya  akan 
memberi  ujian  disebabkan  oleh  dosa-dosa  mereka.  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 
O*  llji  ‘Dan  apa  saja 


1  Atsar  ini  dicantumkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (7/195). 


musibah  yang  menimpa  kamu  maka  adalah  disebabkan  oleh  perbuatan 
tanganmu  sendiri,  dan  Allah  memaafkan  sebagian  besar  (dari  kesalahan- 
kesalahanmu)'.” 

Bcrimah  berkata,  ‘Tidaklah  suatu  musibah  atau  yang  lebih  keras  dari 
itu  mendera  seorang  hamba,  karma  dosa  yang  Allah  tidak  akan  mengampuninya 
kecuali  dengan  memberikan  musibah  tersebut.  Atau  karena  dia  akan 
mendapatkan  deraj  at  yang  Allah  tidak  akan  menyampaikannya  pada  deraj  at 
itu  kecuali  dengan  memberikan  musibah  tersebut.” 

Diriwayatkan  bahwa  seorang  lelaki  berkata  kepada  Musa:  “Wahai 
Musa,  mohonkanlah  kepada  Allah  agar  Dia  memenuhi  kebutuhanku,  dimana 
Dia  adalah  Maha  mengetahui  akan  kebutuhanku  itu.”  Musa  kemudian 
melakukan  hal  itu.  Ketikadia  singgah  (lagi  di  tempat  orang  itu),  temyatabinatang 
telah  mencabik-cabik  dagingnya  dan  membunuhnya.  Musa  berkata,  ‘Mengapa 
orang  ini,  ya  Tuhan?”  Allah  Tabaraka  wa  Ta  ’ala  berfirman  kepadanya,  “Wahai 
Musa,  sesungguhnya  orang  itu  meminta  sebuah  derajat  kepada-Ku,  dimana 
Aku  mengetahui  bahwa  dia  tidak  akan  mendapatkannya  dengan  amalnya. 
Oleh  karena  itulah  Aku  menimpakan  apa  yang  engkau  lihat  kepadanya,  supaya 
Aku  dapat  menjadikan  hal  itu  sebagai  wasilah  baginya  untuk  mendapatkan 
derajat  tersebut.”  Olehkarena  itulah  apabila  Abu  Sulaiman  Ad-Darani  teringat 
akan  hadits  ini,  maka  dia  pun  berkata,  ‘Maha  suci  Dzat  yang  Kuasa  untuk 
memberikan  derajat  tersebut  tanpa  musibah.  Akan  tetapi,  Dia  melakukan  apa 
yang  dikehendaki-Nya.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Ayat  yang  sepadan  dengan  ayat  ini 
(surah  Asy-Syuuraa  ayat  30)  adalah  firman  Allah:  ^  jk-  YiyL  J) 
“ Barangsiapa  yang  mengerjakan  kejahatan,  niscaya  akan  diberi 
pembalasan  dengan  kejahatan  itu.  "(Qs.  An-Nisaa'  [4]:  123).  Firman  Allah 
ini  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan  terdahulu. 

Para  ulama  kami  (madzhab  Maliki)  berkata,  “Ini  bagi  orang-orang 
yang  beriman.  Adapun  bagi  orang-orang  kafir,  hukuman  baginya  ditangguhkan 


Menurut  satu  pendapat,  firman  Allah  ini  merupakan  khithab  bagi 
orang-orang  kafir.  Apabila  mereka  ditimpa  suatu  keburukan,  mereka  berkata, 
“M  gara-gara  kesialan  Muhammad.”  Allah  membantah  mereka  dan  berkata, 
“Akan  tetapi  itu  disebabkan  oleh  kesialan  kekafiran  kalian.” 

Pendapat  yang  pertama  lebih  banyak  dipegang  oleh  para  mufassir, 
lebih  kuat,  dan  lebih  terkenal.  Tsabit  Al  Bunani  berkata,  “Ada  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  detik-detik  penderitaan  itu  dapat  menghilangkan  detik- 
detik  perbuatan  dosa.  Selanjutnya,  dalam  hal  itu  ada  dua  pendapat:73 pertama, 
bahwa  hal  itu  (penderitaan)  khusus  bagi  orang-orang  yang  sudah  baligh,  sebagai 
hukuman  bagi  mereka  Sedangkan  bagi  anak-anak,  itu  merupakan  pahala 
bagi  mereka  Kedua ,  bahwa  hal  itu  merupakan  hukuman  yang  mencakup 
semua  orang  yang  sudah  baligh  karena  kesalahan  mereka,  juga  mencakup 
anak-anak  karena  kesalahan  orang  lain,  yaitu  ayah  dan  ibu  mereka.” 

Firman  Allah  Ta’ala,  ‘‘Dan  Allah  memaafkan 

sebagian  besar  (dari  kesalahan-kesalahanmu )”  yakni  sebagian  besar 
kemaksiatan  agar  tidak  diberikan  hukuman.  Ini  adalah  inti  pendapat  Al  Hasan. 
Menurut  satu  pendapat,  maksud  firman  Allah  tersebut  adalah:  Allah 
memaafkan  sebagian  besar  pelaku  maksiat  dengan  tidak  menyegerakan 
datangnnya  hukuman  kepada  mereka 

lij  “Dan  kamu  tidak  dapat  melepaskan 
diri  (dari  azab  Allah)  di  muka  bumi, "  yakni  tidak  dapat  melepaskan  diri 
dari  azab  Allah.  Maksudnya,  kalian  tidak  akan  dapat  membuat-Nya  tidak 
mampu  dan  tidak  dapat  menj  atuhkan  hukuman  kepada  kalian. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  <33  o?  $  o*  5  “Dan 

kamu  tidak  memperoleh  seorang  pelindung  dan  tidak pula  penolong  selain 
Allah.  "Firman  Allah  ini  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan  terdahulu. 


1  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (5/204). 


Firman  Allah: 

coli  ifA  fo  oj  ©  >?T  4  J#T  «d:  J*5 

'3  ^  oj  <-« «V^  ^Ju 

©  ^-J^*  J^i 

“Dan  di  antara  tanda-tanda  kekuasaan-Nya  ialah  kapal-kapal  di 
tengah  (yang  berlayar)  di  laut  seperti  gunung-gunung.  Jika  Dia 
menghendaki.  Dia  akan  menenangkan  angin,  maka  jadilah  kapal- 
kapal  itu  terhenti  di  permukaan  laut  Sesungguhnya  pada  yang 
demikian  itu  terdapat  tanda-tanda  (kekuasaan-Nya)  bagi  setiap 
orang  yang  banyak  bersabar  dan  banyak  bersyukur.  ” 

(Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  32-33) 

Firman  Allah  Ta’ala,  ^  jljil  ". Dan  di 

antara  tanda-tanda  kekuasaan-Nya  ialah  kapal-kapal  di  tengah  (yang 
berlayar)  di  laut  seperti  gunung-gunung.  ”  Maksudnya,  di  antara  tanda- 
tanda  yang  menunjukan  atas  kekuasaan-Nya  adalah  kapal-kapal  yang  berlayar 
di  lautan,  yang  saking  besarnya  seperti  gunung-gunung.  AIA  ’laam  adalah  Al 
Jibaal  (gunung-gunung).  Bentuk  tunggali/  Jawaari  adaah  Jaariyatun.  Allah 
Ta’ala  berfirman,  i0i  ^ i\S3\  UL  llj  bj  "Sesungguhnya 

Kami,  tatkala  air  telah  naik  (sampai  ke  gunung).  Kami  bawa  (nenek 
moyang)  kamu  ke  dalam  bahtera.  ”  (Qs,  Al  Haaqqah  [59]:  11).  Kapal 
disebut  Jaariyah  (yang  berjalan),  karena  ia  beijalan  di  permukaan  air.  Al 
Jaariyah  juga  berarti  wanita  muda.  Wanita  muda  disebut  Al  Jaariyah  (yang 
berjalan),  sebab  padanyalah  darah  muda  berjalan/mengalir. 

Mujahid  berkata,  “ AIA  ’laam  adalah  Al  Qushuur  (istana-istana). 
Bentuk  tunggalnya  adalahAlamun.  ”  Pendapat  ini  dituturkan  oleh  Ats-Tsa’labi. 
Namun  Al  Mawardi  menuturkan  dari  Mujahid,  bahwa  v4/v4  ’laam  adalah  Al 


Jibaal  (gunung-gunung). 

Al  Khalil  berkata,  “Setiap  sesuatu  yang  menjulang,  menurut  orang 
Arab  itu  adalahAlam.  ” 

Firman  Allah  Ta  'ala,  ^lt  oj  "Jika  Dia  menghendaki. 

Dia  akan  menenangkan  angin.  "Para  ulama  Madinah  membaca  firman  Allah 
itu  dengan:  —yakni  dengan  bentuk  jamak. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  1« uSTjj  "Maka  jadilah 

kapal-kapal  itu  terhenti  di  permukaan  laut.  ”  Maksudnya,  maka  terhentilah 
kapal-kapal  itu  di  atas  laut  tidak  bergerak.  (Dikatakan),  Rakada  AlMaa  'u 
Rukuudan  (air  tidak  mengalir),  yakni  diam.  Demikian  pula  dengan  angin 
dan  kapal.  Juga  matahari  bila  berada  di  tengah  hari.  Segala  sesuatu  yang 
tetap  pada  tempatnya  adalah  sesuatu  yang  raakid  (diam).  Rakada  Al Miizaan 
(timbangan  seimbang),  yakni  seimbang.  Rakada  Al  Qaumu  (kaum  itu  diam), 
yakni  tenang  Al Maraakid adalah  tempat-tempat  dimana  manusia  dan  yang 
lainnya  diam  di  sana 

Qatadah  membaca  firman /t//a/i  itu  dengan:  -dengan  kasrah 

huruf  lam  yang  pertama,  dimana  ini  menipakan  «alah  satu  dialek  dalam  bahasa 
Arab,  seperti  DhaliltuAdhilu.  Namun fathah  huruf  lam  yang  pertama  adalah 
dialek  yang  masyhur. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  tilhi  ^  oj  "Sesungguhnya  pada  yang 
demikian  itu  terdapat  tanda-tanda  (kekuasaan-Nya),  "yakni  tanda-tanda 
dan  alamat-alamat,  &*>  J&  “Bagi  setiap  orang  yang  banyak 
bersabar  dan  banyak  bersyukur.  ”  Maksudnya,  banyak  bersabar  atas 
musibah,  dan  banyak  bersyukur  atas  nikmat 

Quthrub  berkata,  “Sebaik-baik  hamba  adalah  yang  banyak  bersabar 
dan  banyak  bersyukur.  Jika  diberi  nikmat,  dia  bersyukur;  dan  jika  diuji  musibah, 
dia  bersabar.” 

Aun  bin  Abdillah  berkata,  “Alangkah  banyak  orang  yang  diberikan 
nikmat  tidak  bersyukur,  dan  alangkah  banyak  orang  yang  diberikan  lijian  tidak 
bersabar.” 


Firman  Allah: 


(&>j  ©  cj*  W*^  L**  cr&*jy  J* 
Cr?  (*^  ^ 

“Atau  kapal-kapal  itu  dibinasakan-Nya  karena  perbuatan  mereka 
atau  Dia  memberi  maaf  sebagian  besar  (dari  mereka).  Dan  supaya 
orang-orang  yang  membantah  ayat-ayat  (kekuasaan)  Kami 
mengetahui  bahwa  mereka  sekali-kali  tidak  akan  memperoleh  jalan 
keluar  (dari  siksaan).  ”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  34-35) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  \J.  Uj  jl  “Atau  kapal-kapal  itu 
dibinasakan-Nya  karena  perbuatan  mereka.  ”  Yakni,  Jika  Allah 
menghendaki,  maka  Dia  akan  menj  adikan  angin  itu  badai  yang  membinasakan 
kapal-kapal  itu.  Maksudnya,  Allah  menenggelamkan  kapal-kapal  itu  karena 
dosa-dosa  penumpangnya.  Menurut  satu  pendapat,  Allah  membinasakan 
penumpang  kapal-kapal  itu,  “atau  Dia  memberi  maaf 

sebagian  besar  (dari  mereka).  ”  Pendapat  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Mawardi.74 

Menurut  satu  pendapat,  yang  dimaksud  dari  firman  Allah: 
“atau  Dia  memberi  maaf  sebagian  besar  (dari  mereka).  ” 
adalah  dan  Allah  mengampuni  sebagian  besar  dosa,  lalu  Allah  menyelamatkan 
mereka  dari  kehancuran. 

Al  Qusyairi  berkata,  “Qira'ah  yang  masyhur  adalah  -dengan 
jazm.  Namun  dalam  qira  'ah  ini  terdapat  kerancuan.  Sebab  makna  firman 
Allah  tersebut  adalah:  t  iTljj  iilij  £d jJ'  0] 

l$lal  ‘Jika  Dia  menghendaki.  Dia  akan  menenangkan  angin,  maka  jadilah 

kapal-kapal  itu  terhenti,  dan  Allah  membinasakannya  karena  dosa-dosa 


Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (5/205). 


penumpangnya.  ’  Dengan  demikian,  j  ika  berdasarkan  kepada  hal  ini,  maka 
akan  dianggap  tidak  baik  bila  mengathafkan  lafazh  Li — *.  Sebab  makna 

firman  Allah  itu  akan  menjadi:  u» - *j  t - ^4  0)  'Jika  Dia  menghendaki, 

maka  Dia  akan  memaafkan.  Padahal  bukan  ini  makna  firman  Allah  tersebut. 
Akan  tetapi,  makna  firman  Allah  tersebut  adalah  pemberitahuan  tentang  maaf 
(dari  Allah  yang  diberikan)  tanpa  syarat  kehendak-Nya.  Dengan  demikian, 
lafazhya  ’fu  tersebut  adalah  diathafkan  kepada  kata  yang  dijazamkan,  dimana 
athafini  dari  sisi  lafazhnya  saja,  bukan  dari  sisi  maknanya.  Ada  juga  sekelompok 
ulama  yang  membaca  dengan:  »-«"3 ,  yakni  dengan  rafa  ’.75  Qira' ah  ini  adalah 
qira  'ah  yang  baik  dari  sisi  maknanya.” 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  ^  (Jjuj 

‘Dan  supaya  orang-orang  yang  membantah  ayat-ayat  (kekuasaan)  Kami 
mengetahui  bahwa  mereka  sekali-kali  tidak  akan  memperoleh  jalan 
keluar  (dari  siksaan). "  Maksudnya,  orang-orang  kafir.  Artinya,  apabila 
mereka  berada  di  tengah  lautan,  dikepung  angin  dari  segala  penjuru,  atau 
kapal  berhenti,  maka  mereka  tahu  bahwa  mereka  tidak  mempunyai  tempat 
kembali  selain  kepada  Allah.  Mereka  tidak  akan  mampu  menolak  jika  Allah 
hendak  membinasakan  mereka,  sehingga  mereka  harus  mengikhlaskan  ibadah 
kepada-Nya.  Hal  ini  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan  yang  lain. 
Pembahasan  tentang  mengarungi  lautan  pun  sudah  dijelaskan  dalam  surah  Al 
Baqarah76  dan  yang  lainnya,  sehingga  tidak  perlu  diulangi  lagi. 

Nafi’  dan  Ibnu  Amir  membaca  firman  Allah  itu  dengan:  p - Ujj  - 

yakni  dengan  rafa  ’T1  Sedangkan  yang  lainnya  membaca  firman  Allah  itu  dengan 
nashab  (  ).  Qira‘ah  rafa  ’  didasarkan  karena  lafazh  waya  ’lamu  adalah 
kalimat  yang  baru,  yang  terletak  setelah  syarat  dan  jawab- nya.  Contohnya 
adalah  firman  Allah  Ta  ’ala,  j "Dan  Allah  akan 


75  Qira  ‘ah  ini  adalah  qira  ‘ah  A’masy.  Hal  ini  sebagaimana  dijelaskan  dalami/ Bahr 
Al  Muhith  (7/520),  namun  qira  ‘ah  ini  adalah  qira  ‘ah  yang  mutawatir. 

76  Lih.  Tafsir  surahAl  Baqarah  ayat  164. 

77  Qira  ‘ah  rafa’  adalah  qira  ‘ah  yang  mutawatir.  Hal  ini  dijelaskan  dalam  kitab  Taqrib 
An-Nasyr,  h.  170. 


menghinakan  mereka  dan  menolong  kamu  terhadap  mereka.  ”  (Qs.  At- 
Taubah[9]:  14)  setelah  itu,  Allahberfirman:  iUS  ^  {J*  %'\  “DanAllah 
menerima  taubat  orang  yang  dikehendaki-Nya.  ”  (Qs.  At-Taubah  [9]: 
14)  -dengan  rafa  ’  (lafazh  yff)- 

Contoh  firman  Allah  dari  bentuk  ucapan  adalah:  db' 

i 1 1  JlIp  “Jika  engkau  datang  padaku,  maka  aku  akan  datang  padamu 

sekembalinya  Abdullah,  ”  -dengan  rafa  ’  lafazh:  J - Atau  karena 

lafazh  ^  itu  menjadi  khabar  dari  mubtada '  yang  dibuang. 

Sedangkan  qira  ‘ah  nashab  ( didasarkan  karena  perubahan 
(maksudnya  perubahan  dari  jazm  ke  nashab).  Contohnya  adalah  firman  Allah 
Ta  ala,  ^  tlij  “Padahal  belum 

nyata  bagi  Allah  orang-orang  yang  berjihad  di  antaramu  dan  belum 
nyata  orang-orang  yang  sabar.  ”(Qs.  Aali  ‘Imraan[3]:  142).  Yang  dimaksud 
dengan  perubahan  tersebut  adalah  perubahan  dari  jazm  (J&f)  kepada 
nashab  (f&j)  agar  lebih  mudah  diucapkan,  karena  tidak  disukainyabeberapa 
fi  ’il  berstatus  jazm  secara  berturut-turut.  Ini  adalah  inti  ucapan  Al  Farra'. 78 
Al  Farra'  berkata,  “Seandainya  lafazh  dijazmkan,  maka  boleh-boleh 

saja.” 

Az-Zujaj  berkata,  “Lafazh  dijazmkan  karena  ada  lafazh  t>f 

yang  tersembunyi,  sebab  fi’il  sebelumnya  jazm.  Engkau  berkata,  £ — ' — » 

dJ _ i f'f'j  4 - IL»  ^ - !>f  ‘Apa  yang  engkau  keijakan,  akupun  akan 

mengerjakan  yang  serupa  dengan  itu,  dan  aku  akan  menghormatimu.’  Jika 
engkau  menghendaki,  maka  engkau  boleh  mengatakan:  dJ — •  ( j  ‘ dan  aku 

akan  menghormatimu  ’  —dengan  jazm  Pada  sebagian  mushhaf  tertulis: 
^ _ LiJj.  Ini  menunjukan  bahwa  qira  'ah  nashab  itu  mengandung  makna: 

- 1*3  j  (supaya  mengetahui)  atau  p - l*i  — 1  (agar  mengetahui).” 

Abu  Ali  dan  Al  Mubarad  berkata,  “Qira' ah  nashab  itu  karena  ada 
kata  d'  yang  disembunyikan,  dimana  kata  yang  pertama  dij  adikan  berada 


dalam  penakwilan  mashdamya.  Maksudnya,  dan  ada  dari-Nya  ampunan. 


sebagaimana  engkau  berkata:  0J‘ Jika  engkau  datang 

padaku  dan  memberiku,  maka  aku  akan  menghormatimu.  ’  Dalam  hal  ini, 
engkau  menashabkan  lafazh:  ^ — 4^*%.  Yakni,  jika  ada  darimu  kedatangan, 
dan  engkau  memberiku  ” 


Makna  firman  Allah:  “jalan  keluar  (dari  siksaan),  ” 

adalah  j  alan  untuk  melarikan  diri.  Demikianlah  yang  dikemukakan  Quthrub. 
As-Suddi  berkata,  “(Maksudnya),  tempat  kembali.  Kata  itu  diambil  dari 
ucapan  mereka:  Haasha  bihi  Al  Ba  ’iira  Haishatan  (mereka  melempar  unta 
dengan  itu),  yakni  mereka  melemparnya.  Contohnya  adalah  ucapan  mereka: 
Fulaanun  Yahiishu  ‘AnAl  Haqq  (Fulan  menyimpang  dari  kebenaran),  yakni 
berpaling  darinya. 


Firman  Allah: 

tJJ*  y»  Ui 

©  Oj&j^  'f-vJ  jljlJ 

“Maka  sesuatu  yang  diberikan  kepadamu,  itu  adalah  kenikmatan 
hidup  di  dunia;  dan  yang  ada  pada  sisi  Allah  lebih  baik  dan  lebih 
kekal  bagi  orang-orang  yang  beriman,  dan  hanya  kepada  Tuhan 
mereka,  mereka  bertawakkaL  ”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  36) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  J»  Ui  "Maka  sesuatu  yang 
diberikan  kepadamu,  ”  maksudnya  kekayaan  dan  kelapangan  dunia, 

"itu  adalah  kenikmatan,  ”  yakni  itu  hanyalah  kenikmatan  sesaat  yang  akan 
hilang  dan  musnah,  sehingga  tidak  pantas  untuk  dibanggakan.  Khithab  ini 
ditujukan  kepada  orang-orang  yang  musyrik. 

*SjT  j up  IvJ  “Dan  yang  ada  pada  sisi  Allah  lebih  baik 


dan  lebih  kekal,  ”  maksudnya  pahala  karena  melakukan  ketaatan, 
oiaJJ  "iagr  orang-orang  yang  beriman,  dan 
hanya  kepada  Tuhan  mereka,  mereka  bertawakkal.  "Ayat  ini  diturunkan 
tentang  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq,  ketika  dia  menginfakkan  seluruh  hartanya 
dalam  ketaatan  kepada  Allah,  kemudian  orang-orang  mencelanya.  Dalam 
hadits  dinyatakan  bahwa  dia  memberikan  infak  sebesar  80.000  (dirham  atau 
dinar). 


Firman  Allah: 

/  .  j  '  +  '  _  «y  ,  .y  *'*},•'**+ 

|V-*  1 jyinS'  L* 

©  OJ&I 

“Dan  (bagi)  orang-orang  yang  menjauhi  dosa-dosa  besar  dan 
perbuatan-  perbuatan  keji,  dan  apabila  mereka  marah  mereka 
memberi  maaf.  ”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42] :  37) 


Dalam  firman  Allah  ini  dibahas  dua  masalah: 

Pertama :  Firman  Allah  Ta  ’ala,  "Dan  (bagi)  orang- 

orang  yang  menjauhi.  ”  Lafazh  berada  pada  posisi  jar  karena 
diathafkan  kepada  firman  Allah:  "lebih  baik  dan  lebih 

kekal  bagi  orang-orang  yang  beriman."  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  36) 
Maksudnya,  lebih  baik  dan  lebih  kekal  bagi  orang-orang  yang  menjauhi 
j0  "dosa-dosa  besar.  "Pembahasan  mengenai  dosa-dosa  besar  sudah 
dij  elaskan  pada  surah  An-Nisaa'  ,79 

Hamzah  dan  Al  Kisa‘i  membaca  firman  Allah  itu  dengan:  'JsS  ^ 


19  Lih.  Tafsir  surahAn-Nisaa‘,  ayat  31. 

80  Ini  adalah  qira  ‘ah  yang  mutawatir,  sebagaimana  dijelaskan  dalami/ Iqna  '(2/758) 
dan  Taqrib  An-Nasyr  karya  IbnuAl  Jazari,  h.  170. 


Namun  terkadang  yang  dimaksud  dari  kata  yang  berbentuk  tunggal  — ketika 
kata  yang  tunggal  ini  diidhafatkan —  adalah  jamak  Contohnya  adalah  firman 
Allah  Ta  ’ala,  T (fi.  y  .IV.  IjiiS  ojj  “Dan jika  kamu  menghitung 
nikmat  Allah,  tidaklah  dapat  kamu  menghitungnya.  ”  (Qs.  Ibrahim  [14]: 
34).  Juga  sebagaimana  dinyatakan  dalam  hadits: 

CXyl 

"(Orang-orang)  Irak  mencegah  dirham  dan  takarannya  (dari 

berinfak).  ”SI 

Adapun  yang  lainnya,  mereka  membaca  firman  Allah  itu  dengan 
bentuk  jamak,  haik  yang  tertera  dalam  surah  ini,  maupun  yang  terdapat  dalam 
surah  An-Najm. 

Firman  Allah:  "Dan  perbuatan-  perbuatan  keji.  ”  As- 

Suddi  berkata,  “Yang  dimaksud  adalah  perbuatan  zina.”  Pendapat  inipun 
dikemukakan  oleh  Ibnu  Abbas.  Ibnu  Abbas  berkata,  “Dosa  besar  adalah 
syirik.” 

Namun  sekelompok  ulama  berkata,  “Dosa  besar  adalah  dosa  kecil 
yang  akan  diampuni  bila  menjauhinya,  dan  fahisyah  (perbuatan  keji)  adalah 
termasuk  ke  dalam  dosa  besar  ini,  akan  etapi  ia  lebih  keji  dan  lebih  buruk 
seperti  pembunuhan  bila  dibandingkan  dengan  melukai  dan  berzina  bila 
dibandingkan  dengan  hermesraan  ” 

Menurut  satu  pendapat,  perbuatan  yang  kej  i  dan  dosa  besar  itu  sama. 
Allah  mengulangi  kata  tersebut  guna  memperbanyak  kata-kata  Maksudnya, 
mereka  menghindari  kemaksiatan,  sebab  kemaksiatan  adalah  dosa  besar  dan 
perbuatan  yang  keji. 

Muqalil  berkata,  ‘Terbuatan  yang  keji  adalah  perbuatan  yang  wajib 
dijatuhi  hukuman” 


*'  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim  pada  pembahasan  fitnah,  bab:  Kiamat  Tidak 
akan  Terjadi  Hingga  Eufiat  Menyingkap  Gunung  Emas  (4/220),  Abu  Daud  pada 
pembahasan  kepemimpinan,  bab:  29,  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (2/262). 


Kedua:  Firman  Allah  Ta  ‘ala,  p*  U  b]$  “Dan 

apabila  mereka  marah  mereka  memberi  maaf.  ”  Maksudnya,  memaafkan 
dan  santun  kepada  orang  yang  menzhalimi  mereka. 

Menurut  satu  pendapat,  ayat  ini  diturunkan  tentang  Umar  ketika  dia 
dicaci-maki  di  Makkah.  Menurut  pendapat  yang  lain,  ayat  ini  diturunkan 
tentang  Au  Bakar  ketika  dia  dicela  oleh  manusia  karena  menginfakkan  seluruh 
hartanya,  dan  ketika  dia  dimaki  lalu  dia  bersikap  santun  (terhadap  orang  yang 
memakinya.  Diriwayatkan  dari  Ali,  dia  berkata,  “Suatu  ketika  harta  terhimpun 
untuk  Abu  Bakar,  lalu  dia  menyedekahkan  seluruhnya  dijalan  kebaikan, 
sehingga  kaum  muslimin  mencelanya  dan  orang-orang  yang  kafir  pun 
menyalahkannya.  Maka  turunlah:82 

,  y  '  f  »  *  4*  ,  ,  U  .t  -  *■*  ,  .  t 
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‘Maka  sesuatu  yang  diberikan  kepadamu,  itu  adalah  kenikmatan  hidup 
di  dunia;  dan  yang  ada  pada  sisi  Allah  lebih  baik  dan  lebih  kekal  bagi 
orang-orang  yang  beriman,  dan  hanya  kepada  Tuhan  mereka,  mereka 
bertawakkal.  ....  dan  apabila  mereka  marah  mereka  memberi  maaf.'’ 
(Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  36-37)” 

IbnuAbbas  berkata,  “Seorang  lelaki  dari  kaum  musyrikin  memaki 
Abu  Bakar,  namun  dia  tidak  memberikan  balasan  apapun  kepadanya  Maka 
turunlah  ayat  ini.”  Ini  merupakan  budi  pekerti  yang  luhur,  memaafkan  orang 
yang  menzhaliminya,  dan  toleran  terhadap  orang  yang  tidak  mengenalnya, 
dimana  semua  itu  dilakukan  untuk  mencari  pahala  dan  ampunan  Allah.  Hal  ini 
berdasarkan  kepada  firman  Allah  dalam  surah  Aali  ‘Imraan: 

(j-bJI  “Dan  orang-orang  yang  menahan  amarahnya  dan 

mema’ajkan  (kesalahan)  orang.  ”(Qs.  Aali  ‘Imraan [3]:  138). Maksudnya, 


82  Atsar  yang  diriwayatkan  dari  Ali  ini  dicantumkan  oleh  Abu  Hayan  dalam  Al  Bahr 
AlMuhith  (7/522). 


seseorang  mengganggumu,  kemudian  engkau  menahan  kemarahanmu 
terhadapnya. 


Firman  Allah: 


jSsb  sj&tf  'tjilifj  ijiUiiT 


dp  U-jj 

“Dan  (bagi)  orang-orang  yang  menerima  (mematuhi)  seruan 
Tuhannya  dan  mendirikan  shalat,  sedang  urusan  mereka 
(diputuskan)  dengan  musyawarah  antara  mereka;  dan  mereka 
menafkahkan  sebagian  dari  rezki  yang  Kami  berikan  kepada 
mereka.  ”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42] :  38) 


Dalam  firman  Allah  ini  dibahas  tiga  masalah: 

Pertama:  Firman  Allah  Ta  ’ala,  3 cy.^3 
"Dan  (bagi)  orang-orang  yang  menerima  (mematuhi)  seruan  Tuhannya 
dan  mendirikan  shalat.  ”  Abdurrahman  bin  Zaid  berkata,  “Mereka  adalah 
orang-orang  Anshar  di  Madinah.  Mereka  menerima  seruan  untuk  beriman 
kepada  Rasul  ketika  mereka  mengutus  dua  belas  kelompok  dari  mereka 
sebelum  hijrah. 

"Dan  mendirikan  shalat.”  Yakni,  mereka 
melaksanakannya  pada  waktunya,  sesuai  dengan  syarat  dan  rukun-nya. 

Kedua:  Firman  Allah  Ta  ’ala,  j*-V**J  ‘  Sedang  urusan 

mereka  (diputuskan)  dengan  musyawarah  antara  mereka,  "yakni  mereka 
bermusyawarah  dalam  urusan  mereka.  Asy-Syuuraa  adalah  mashdar  dari 
Syawartuhu  (aku  bermusyawarah  dengannya)  seperti  Al  Busyraa,  Adz- 
Dzikraa,  dan  yang  lainnya.  Sebelum  Nabi  SAW  datang,  apabila  orang-orang 
Anshar  menghendaki  suatu  urusan  maka  mereka  bermusyawarah  dalam  urusan 


tersebut,  kemudian  barulah  mereka  melaksanakan  hasil  musyawarah  itu.  Allah 
kemudian  menyanjung  mereka  karena  hal  itu.  Demikianlah  yang  dikemnkakan 
olehAn-Naqqasy. 

Al  Hasan  berkata,  “Maksudnya,  mereka  itu — karena  mereka  tunduk 
kepada  sebuah  pendapat  yang  diputuskan  dalam  urusan  mereka — sepakat 
dan  mereka  tidak  berbeda  pendapat.  Mereka  kemudian  disanjung  karena 
kesatuan  pendapat  mereka.  Tidaklah  suatu  kaum  bermusyawarah  sekalipun 
kecuali  mereka  akan  diberi  petunjuk  kepada  pendapat  yang  paling  baik  dalam 
urusan  mereka.”83 

Adh-Dhahak  berkata,  “Musyawarah  tersebut  adalah  musyawarah 
ketika  mereka  mendengar  kemunculan  Rasulullah  SAW,  dan  datangnya  para 
delegasi  kepada  mereka,  ketika  mereka  sepakat  di  rumah  Abu  Ayyub  untuk 
beriman  kepada  beliau  dan  memberikan  dukungan  kepada  beliau.” 

Menurut  satu  pendapat,  musyawarah  tersebut  adalah  musyawarah 
pada  hal-hal  yang  mereka  hadapi.  Sebagian  dari  mereka  tidak  terpengaruh 
oleh  suatu  beritajika  sebagian  lainnya  tidak  terpengaruh. 

IbnuAlArabi84  berkata,  “Musyawarah  itu  lebih  dapat  mempersatukan 
orang  banyak,  lebih  membuka  pikiran,  dan  merupakan  sebab  untuk  sampai 
pada  kebenaran.  Tidaklah  suatu  kaum  bermusyawarah  sekalipun  kecuali 
mereka  akan  diberi  petunjuk.”  Al  Hakim85  berkata, 

o jjJLw*  jf  t aJ  j)  6 j I ^Jl  L  131 

oji  ^gil^3>cJl  Oli  Apglpgp  i^JULp  [S j j-iJl  Vjj 

Apabila  pendapat  telah  sepakat  untuk  bermusyarawah, 
maka  mintalah  bantuan  pendapat  orang  yang  berakal  atau  pendapat 


1  Lih.  Tafsir  Hasan  Al  Bashri  (2/272). 
1  Lih.  Ahkam  Al  Qur  ‘an  (4/1 668). 

:  Dia  adalah  Bisyar  bin  Barad. 


orang  yang  bijaksana. 

Janganlah  engkau  jadikan  musyawarah  sebagai  kelemahanmu, 
karena  sesungguhnya  bulu-bulu  (sayap)  yang  tersembunyi  itu 
merupakan  kekuatan  bagi  sepuluh  bulu  yang  ada  di  bagian  depan 
sayap. 

Allah  menyanj  ung  musyawarah  dalam  semua  hal  dengan  menyanjung 
orang-orang  yang  senantiasa  melakukan  hal  itu.  Nabi  SAW  senantiasa 
bermusyawarah  dengan  para  sahabatnya  dalam  semua  urusan  yang  berkaitan 
dengan  kemaslahatan  perang.  Hal  itu  terjadi  dalam  banyak  hal.  Namun  beliau 
tidak  pernah  bermusyawarah  dengan  mereka  dalam  masalah  hukum.  Sebab 
hukum  itu  diturunkan  dari  Allah  berikut  semua  bagiannya,  baik  wajib,  sunah, 
makruh,  mubah,  maupun  haram. 

Adapun  para  sahabat,  setelah  mereka  meminta  petunjuk  Allah  untuk 
kami,  mereka  senantiasa  bermusyawarah  dalam  masalah  hukum,  dan  mereka 
menyimpulkannya  dari  Al  Qur'  an  dan  Sunnah.  Hal  pertama  yang  mereka 
musyawarahkan  adalah  kekhalifahan.  Sebab  Nabi  SAW  belum  pernah 
menyatakan  hal  itu,  hingga  terjadilah  antara  Abu  Bakar  dan  kaum  Anshar  apa 
yang  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  terdahulu.  Umar  berkata,  ‘Kami 
meridhai  untuk  dunia  kami  orang  yang  diridhai  oleh  Rasulullah  untuk  dunia 
kami.’ 

Mereka  j  uga  bermusyawarah  tentang  orang-orang  yang  murtad,  lalu 
pendapat  Abu  Bakar  bulat  untuk  memerangi  mereka.  Mereka  juga 
bermusyawarah  tentang  kakek  dan  hak  warisnya.  Juga  tentang  hukuman 
meminum  khamer  dan  berapa  jumlah  hukuman  itu.  Mereka  juga 
bermusyawarah  sepeninggal  Rasulullah  tentang  peperangan.  Hingga  Umar 
pernah  bermusyawarah  dengan  Hurmuzan  ketika  dia  mengutus  Muslim 
kepadanya  dalam  sebuah  peperangan.  Hurmuzan  kemudian  berkata 
kepadanya,  ‘Perumpamaannya  dan  perumpamaan  orang  yang  ada  di  sana 
yang  notabene  musuh  kaum  muslimin  adalah  seperti  burung  yang  mempunyai 
bulu-bulu,  kedua  sayap,  dan  kedua  kaki.  Apabila  salah  satu  dari  kedua 


sayapnya  itu  patah,  maka  kedua  kaki  akan  menopang  sayap  dan  kepala.  Jika 
sayap  yang  lainnya  patah,  maka  tegaklah  kedua  kaki  dan  kepala.  Jika  kepala 
dipecahkan,  maka  hilanglah  kedua  kaki  dan  kedua  sayap  itu.  Kepala  itu  adalah 
Kisra,  sayap  yang  satu  adalah  kaisar,  dan  sayap  yang  lainnya  adalah  Persia. 
Makaperintahkanlah  kaum  muslimin  untuk  menyerang  Kisra’.”  IbnuAlArabi 
kemudian  menyphntkan  hadits. 

Sebagian  orang  yang  cerdas  berkata,  “Aku  tidak  pernah  melakukan 
kesalahan  sekalipun.  Jika  aku  terhalang  oleh  suatu  urusan,  maka  aku 
bermusyawarah  dengan  kaumku,  lalu  aku  pun  melakukan  pendapat  mereka. 
Jika  aku  melakukan  hal  yang  benar,  maka  merekalah  orang-orang  yang  benar. 
Tapi  jika  aku  melakukan  kesalahan,  maka  merekalah  orang-orang  yang 
salah.”86 

Ketiga:  Pada  surah  Aali  ‘Imraan  sudah  dijelaskan  hukum-hukum  yang 
terkandung  dalam  musyawarah,  yaitu  ketika  membahas  firman  Allah  Ta  ‘ala, 
^  "Dan  bermusyawarahlah  dengan  mereka  dalam  urusan 

itu.  ”  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  159).  Al  masyuurah  adalah  keberkahan.  Al 
masywarah  adalah  musyawarah.  Demikian  pula  dengan  al  masyuurah. 
Engkau  berkata,  ‘syaawartuhu  fii  al  amri  wa  istasyartuhu  (aku 
bermusyawarah  dengannya  dalam  urusan  itu  dan  aku  mengajaknya 
bermusyawarh),  maknanya  sama. 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Rasulullah 
S  AW  bersabda, 
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“  Keterangan  ini  dicantumkan  oleh  Ibnu  Al  Arabi  dalam  kitab  Ahkam  Al  Qur  ‘an  (4/ 
1669) 


‘Apabila  pemimpin-pemimpin  kalian  adalah  orang-orang  yang 
terbaik  di  antara  kalian,  orang-orang  kaya  kalian  adalah  orang- 
orang  yang  dermawan  di  antara  kalian,  dan  urusan  kalian 
diputuskan  dengan  musyawarah  di  antara  kalian,  maka 
permukaan  bumi  lebih  baik  bagi  kalian  daripada  perutnya.  (Tapi) 
jika  pemimpin-pemimpin  kalian  adalah  orang-orang  yang  paling 
buruk  di  antara  kalian,  orang-orang  kaya  kalian  adalah  orang- 
orang  kikir  di  antara  kalian,  dan  urusan  kalian  diserahkan 
kepada  kaum  perempuan  kalian,  maka  perut  bumi  (dikubur)  lebih 
baik  bagi  kalian  daripada  permukaannya'.”87  Tirmidzi  berkata, 
“Hadits  gharib” 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  OjAjuj  ^  g'iijj  U-«j  “Dan  mereka 
menafkahkan  sebagian  dari  rezki  yang  Kami  berikan  kepada  mereka.  ’’ 
Maksudnya,  dan  terhadap  sebagian  rizki  yang  Kami  berikan  kepada  mereka, 
mereka  menafkahkannya.  Firman  Allah  ini  sudah  dijelaskan  pada  surah  Al 
Baqarah.88 


87  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  fitnah  (4/529  no,  2266). 
At-Tinnidzi  mengomentari  hadits  ini,  “Hadits  ini  adalah  hadits  gharib." 

88  Lih.  Tafsir  surah  Al  Baqarah,  ayat  3. 


Firman  Allah; 
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“Dan  (  bagi)  orang-orang  yang  apabila  mereka  diperlakukan 
dengan  zhalim,  mereka  membela  diri  Dan  balasan  suatu  kejahatan 
adalah  kejahatan  yang  serupa,  maka  barangsiapa  memaafkan  dan 
berbuat  baik,  maka  pahalanya  atas  (tanggungan)  Allah. 
Sesungguhnya  Dia  tidak  menyukai  orang-orang  yang  zhalim.  Dan 
sesungguhnya  orang-orang  yang  membela  diri  sesudah  teraniaya, 
tidak  ada  satu  dosapun  terhadap  mereka.  Sesungguhnya  dosa  itu 
atas  orang-orang  yang  berbuat  zhalim  kepada  manusia  dan 
melampaui  batas  di  muka  bumi  tanpa  hak.  Mereka  itu  mendapat 
adzab  yang  pedih.  Tetapi  orang  yang  bersabar  dan  memaafkan, 
sesungguhnya  (perbuatan  )  yang  demikian  itu  termasuk  hal-hal 
yang  diutamakan.  ”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42] :  39-43) 


'cs-M 


Dalam  firman  Allah  ini  dibahas  sebelas  masalah: 

Pertama:  Firman  Allah  Ta  ’ala,  bj  jiJjTj  “Dan  (bagi) 

orang-orang  yang  apabila  mereka  diperlakukan  dengan  zhalim.  "  Yakni, 
diperlakukan  dengan  zhalim  oleh  orang-orang  musyrik. 


Ibnu  Abbas  berkata,  “Hal  itu  karena  kaum  musyrikin  menzhalimi, 
menyakiti  dan  mengusir  Rasulullah  S  AW  bersama  para  sahabatnya  dari  kota 
Makkah.  Allah  kemudian  mengizinkan  mereka  untuk  melawan,  mengukuhkan 
mereka  di  muka  bumi,  dan  memenangkan  mereka  atas  orang-orang  yang 


menzhalimi  mereka.”  Itulah  (yang  dimaksud  dari)  firman  Allah  Ta  ‘ ala  dalam 
surah  Al  Hajj:  'Js>  '&\  o|j 

iji-jp-l  oiall  ^  “Telah  diizinkan  (berperang)  bagi  orang-orang 
yang  diperangi,  karena  sesungguhnya  mereka  telah  dianiaya.  Dan 
sesungguhnya  Allah,  benar-benar  Maha  Kuasa  menolong  mereka  itu, 
(yaitu)  orang-orang  yang  telah  diusir ”  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  39-40) 


Menurut  satu  pendapat,  firman  Allah  itu  umum  untuk  setiap  kezhaliman 
orang  yang  zhalim,  baik  yang  dilakukan  oleh  orang  kafir  maupun  yang  lainnya 
Yakni,  apabila  mereka  ditimpa  kezhaliman  orang  yang  zhalim,  maka  mereka 
tidak  pasrah  atas  kezhaliman  tersebut.  Ini  merupakan  isyarat  yang  ditujukan 
kepada  amar  ma  ’rufnahi  munkar  serta  menjatuhkan  hukuman. 

Ibnu  Al  Arabi89  berkata,  “Allah  menyebutkan  pembelaan  diri  dalam 
kasus  terzhalimi  dengan  bentuk  sanjungan,  dan  Allah  pun  menyebutkan  maaf 
dari  kesalahan — di  tempat  yang  lain —  dalam  bentuk  sanjungan  (juga).  Ada 
kemungkinan  salah  satu  dari  kedua  hal  itu  menghapus  yang  lainnya.  Ada 
kemungkinan  pula  hal  itu  kembali  kepada  dua  sebab: 

1 .  Orang  yang  zhalim  itu  terang-terangan  melakukan  kedurhakaan,  tak 
tahu  malu  terhadap  orang  banyak,  dan  menyakiti  yang  kecil  dan  yang 
besar,  sehingga  menuntut  balas  atau  melawan  terhadapnya  menjadi  hal 
yang  lebih  baik.  Ungkapan  yang  senada  dengan  itupun  dikemukakan 
oleh  Ibrahim  An-Nakha’i:  ‘Mereka  enggan  menghinakan  diri  mereka, 
sebab  orang-orang  fasik  itu  akan  bersikap  congkak  terhadap  mereka. 

2.  Hal  itu  terjadi  secara  sekonyong-konyong  atau  terjadi  dari  orang  yang 
dikenal  suka  melakukan  kesalahan  lalu  meminta  maaf.  Dalam  hal  ini, 


'L,ih.AhkamAl  Qur‘an  (4/1669). 


memberikan  maaf  kepada  mereka  adalah  lebih  baik.”  Dalam  kasus 
seperti  inilah  turun  (firman  Allah):  i_c.y*-\\  '  ,Jaf  i y’J.  “Dan 

pemaafan  kamu  itu  lebih  dekat  kepada  takwa.  ”  (Qs.  Al  Baqarah 
[2]:  237).  Firman  Allah,  $  Sjl 1a=>  ^ 

“Barangsiapa  yang  melepaskan  (hak  qishash)nya,  maka 
melepaskan  hak  itu  (menjadi)  penebus  dosa  baginya  ”  (Qs.  Al 
Maa'idah  [5]:  45).  Dan  firman  Allah,  ^ fj.  <f\  *  jj  iyijj 

j  f-'  "Dan  hendaklah  mereka  mema’afkan  dan 

ber lapang  dada.  Apakah  kamu  tidak  ingin  bahwa  Allah 
mengampunimu?  ’’  (Qs.  An-Nuur  [24]:  22) 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  itu  adalah  (penafsiran  yang)  baik. 
Itulah  yang  dikemukakan  oleh  Al  Kiya  Ath-Thabari  dalam  Ahkaam  nyd.  Al 
Kiya  Ath-Thabari90  berkata,  “Firman  Allah  Ta  ’ala,  Ju)T  TSj 

Dan  (bagi)  orang-orang  yang  apabila  mereka  diperlakukan 
dengan  zhalim,  mereka  membela  diri,  ’  menunj  ukan  bahwa  membela  diri 
dalam  posisi  ini  lebih  baik.  Tidakkah  engkau  melihat  bahwa  Allah 
menyandingkan  firman-Nya  itu  kepada  kewaj  iban  (mematuhi)  seiuan  Tuhannya 
dan  mendirikan  shalat.  Hal  itu  memiliki  kemungkinan  seperti  yang  dikatakan 
Ibrahim  An-Nakha’i,  bahwa  orang-orang  kafir  itu  memaksa  orang-orang  yang 
beriman  agar  menghinakan  diri  mereka,  sehinga  orang-orang  yang  fasik  itu 
bersikap  terhadap  mereka.  Ini  bagi  orang  yang  melebihi  batas  dan  terus 
menerus  melakukan  perbuatan  tersebut. 

Adapun  keadaan  dimana  orang  yang  dizhalimi  diperintahkan  untuk 
memberikan  maaf  adalah  jika  orang  yang  zhalim  itu  merasa  menyesal  dan 
meninggalkan  perbuatannya.  Allah  Ta  ’ala  berfirman  setelah  ayat  ini: 

Ja  C  vlLiljli  uju  'jjakf  Dan  sesungguhnya 

orang-orang  yang  membela  diri  sesudah  teraniaya,  tidak  ada  satu 
dosapun  terhadap  mereka.  ’  Hal  itu  menunj  ukan  bahwa  membela  diri 
merupakan  suatu  hal  yang  dibolehkan,  bukan  diperintahkan.  Allah  menyertai 


’  Lih.  Ahkam  Al  Qur  ‘an  (4/366). 


firman-Nya  itu  dengan  firman-Nya:  >.jp  ilihS  j!  J^> 

‘Tetapi  orang  yang  bersabar  dan  memaafkan,  sesungguhnya 
(perbuatan)  yang  demikian  itu  termasuk  hal-hal  yang  diutamakan.  ’Hal 
itu  ditafsirkan  dengan  pemberian  maaf  terhadap  orang  yang  tidak  terus  menerus 
melakukan  kezhaliman.  Adapun  terhadap  orang-orang  yang  terus  menerus 
melakukan  kezhaliman  dan  kej  ahatan,  yang  lebih  baik  adalah  melakukan 
perlawanan.  Hal  ini  ditujukan  oleh  ayat  sebelumnya.” 

Menurut  pendapat  yang  lain,  (makna  firman  Allah  tersebut  adalah) 
jika  mereka  diperlakukan  dengan  zhalim,  maka  mereka  membela  diri,  hingga 
mereka  dapat  menghilangkan  dan  menolak  kezhaliman  tersebut.  Inilah 
penafsiran  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Bahr.  Pendapat  ini  terpulang  kepada 
pendapat  yang  umum,  sebagaimana  yang  telah  kami  sebutkan. 

ke 

Kedua:  Firman  Allah  Ta  'ala,  l  afrf.  ijrji-j  "Dan 

balasan  suatu  kejahatan  adalah  kejahatan  yang  serupa.  ”  Para  ulama 
berkata,  “Allah  membagi  orang-orang  yang  beriman  menjadi  dua  golongan: 

1 .  Golongan  yang  memaafkan  orang-orang  yang  zhalim.  Dalam  hal  ini, 

Allah  mulai  menyebutkan  mereka  dengan  firman-Nya:  I  C,  bjj 

ojJaAj  JUa  ‘Dan  apabila  mereka  marah  mereka  memberi 
maaf.  ’  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  37) 

2.  Golongan  orang  membela  diri  atas  orang  yang  menzhalimi  mereka. 

Selanjutnya,  Allah  menj  elaskan  batasan  dalam  membela  diri  itu  dengan 
firman-Nya:  a  «"r",  ‘Dan  balasan  suatu  kejahatan 

adalah  kejahatan  yang  serupa.  ’  Dia  membela  diri  atas  orang  yang 
menzhaliminya  tanpa  melakukan  pelanggaran  terhadap  orang  itu.” 

Muqatil  dan  Hisyam  bin  Hujair  berkata,  “Firman  Allah  ini  tentang 
orang  yang  dilukai,  yang  kemudian  melakukan  pembalasan  terhadap  orang 
yang  melukai  dengan  qishash  dan  bukan  yang  lainnya,  baik  berupa  celaan 
maupun  makian.”  Pendapat  itupun  dikemukakan  olehAsy-Syafi’i,AbuHanifah, 
dan  Sufyan.  Sufyan  berkata,  “Ibnu  Syubrumah  berkata,  ‘Di  Makkah  tidak 
ada  yang  seperti  Hisyam’ .” 


Asy-Syafi’i  menakwilkan  ayat  ini  bahwa  seseorang  boleh  mengambil 
harta  orang  yang  mengkhianatinya,  sebanding  dengan  harta  yang 
disembunyikannya,  tanpa  sepengetahuannya.  Asy-Syafi’i  berargumentasi 
dengan  sabda  Rasulullah  SAW  yang  ditujukan  kepada  Hindun,  istri  Abu 
Sufyan:  " Ambillah  dari  hartanya  apa  yang  dapat  mencukupimu  dan 
anakmu.  ’  ’  Dalam  hal  ini,  Nabi  membolehkan  Hindun  untuk  mengambil  harta 
tersebut  tanpa  sepengetahuannya.  Pembahasan  mengenai  hal  ini  telah 
dikemukakan  secara  lengkap  dalam  surah  Al  Baqarah.91 

Ibnu  Abi  Najihbeikata,  ‘Tirman  Allah  itu  ditafsirkan  dengan  membalas 
luka  dengan  luka.  Apabila  seseorang  mengatakan:  ‘Semoga Allah  menghinakan 
atau  melaknatnya,  ’  maka  orang  yang  dikata-katai  berhak  membalasnya  dengan 
ucapan  serupa.  Namun  tuduhan  berzina  tidak  boleh  dibalas  dengan  tuduhan 
berzina,  dan  dusta  dibalas  dengan  dusta.” 

As-Suddi  berkata,  “Allah  hanya  menyanjung  orang-orang  yang 
membela  diri  atas  orang  yang  menzhaliminya  tanpa  melakukan  pelanggaran 
dan  tanpa  melebihi  apa  yang  ditimpakan  kepadanya.”  Maksudnya,  seperti 
yang  dilakukan  orang-orang  Arab.  Dalam  firman  Allah  itu,  balasan  disebut 
dengan  kej  ahatan,  sebab  balasan  itu  merupakan  pembalasan  atas  kejatahan. 

Perbuatan  yang  pertamakah  dilakukan  adalah  keburukan,  baik  harta 
maupun  fisik.  Sedangkan  qishah  itu  merupakan  sebuah  kejahatan  bagi  yang 
pertamakah  melakukannya  Hal  ini  sudah  dijelaskan  secara  lengkap  dalam 
surah  Al  Baqarah. 

Ketiga  :  Firman  Allah  Ta  ’ala,  lIp  "Maka  barangsiapa 

memaafkan  dan  berbuat  baik  ”  Ibnu  Abbas  berkata,  “Barangsiapa  yang 
meninggalkan  qishash  dan  memaafkan  (sesuatu)  yang  ada  di  antara  dia  dan 
orang  yang  menzhaliminya  dengan  pemberian  maaf,  ‘Maka 

pahalanya  atas  (tanggungan)  Allah,''  yakni  Allah  akan  memberikan  pahala 
kepadanya  atas  hal  itu.” 


Lih.  Tafsir  surahAl  Baqarah,  ayat  194. 


Muqatil  berkata,  “Dengan  demikian,  pemberian  maaf  termasuk  amal 
shalih.”  Pada  surah  Aali  ‘Imraan92  sudah  dijelaskan  pembahasan  mengenai 
hal  ini.  Segala  puji  bagi  Allah. 

AbuNu’aim  Al  Hafizh  mengutip  dari  Ali  bin  Al  Husain,  dia  berkata, 
“Jika  hari  kiamat  tiba,  seorang  penyeru  akan  menyeru:  ‘Siapakah  di  antara 
kalian  yang  memiliki  keutamaan?  ’  Beberapa  orang  kemudian  berdiri  dari 
sekelompok  orang.  Dikatakan  (kepada  mereka),  ‘Pergilah  kalian  ke  surga.  ’ 
Malaikat  kemudian  menj  emput  mereka.  Malaikat  bertanya,  ‘Hendak  kemana 
(kalian)?’  Merekamenjawab,  ‘Ke  surga!’  Malaikat  bertanya,  ‘Sebelum  hisab?’ 
Mereka  menjawab,  ‘Ya.’ Malaikat  bertanya,  ‘  Siapakah  kalian  itu?’  Mereka 
menjawab,  ‘(Kami  adalah)  orang-orang  yang  mempunyai  keutamaan!’ 
Malaikat  bertanya,  ‘Apakah  keutamaan  kalian?’  Merekamenjawab,  ‘Apabila 
kami  tidak  tahu,  maka  kami  mencari  tahu.  Apabila  kami  dizhalimi,  maka  kami 
bersabar.  Dan  apabila  kami  dijahati,  maka  kami  memaafkan.  ’  Malaikat  berkata, 
‘Masuklah  kalian  ke  surga  Maka  itulah  sebaik-baik  balasan  bagi  orang-orang 
yang  beramal.”  Ali  bin  Al  Husain  kemudian  menuturkan:  'J  /*j\ 

"Sesungguhnya  Dia  tidak  menyukai  orang-orang  yang  zhalim.  "Yakni, 
orang-orang  yang  memulai  kezhaliman.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Sa’id 
binJubair. 

Menurut  satu  pendapat,  Allah  tidak  menyukai  orang-orang  yang 
berlebihan  dalam  qishash  dan  melampaui  batas.  Demikianlah  yang  dituturkan 
oleh  Ibnu  Isa. 

Keempat :  Firman  Allah  Ta  ’ala,  I  "Dan 

sesungguhnya  orang-orang  yang  membela  diri  sesudah  teraniaya,  ”  yakni 
(apabila)  Muslim  membela  diri  dari  orang  yang  kafir,  maka  tidak  ada  alasan 
untuk  mencelanya.  Sebaliknya,  dia  harus  dipuji  karena  melakukan  hal  itu 
terhadap  orang  yang  kafir.  Bahkan,  tidak  ada  celaan  terhadap  orang  yang 
membela  diri  dari  seorang  muslim.  Dengan  demikian,  membela  diri  dari  orang 


:  Lih.  Tafsir  surah  Aali  ‘Imraan,  ayat  134. 


yang  kafir  adalah  sebuah  kewajiban,  dan  membela  diri  dari  seorang  muslim 
adalah  suatu  hal  yang  dibolehkan,  tapi  memberikan  maaf  adalah  hal  yang 
disunahkan 

Kelima:  Firman  Allah  Ta  ’ala,  iUJjU 
J»  C  “Dan  sesungguhnya  orang-orang  yang  membela  diri 

sesudah  teraniaya,  tidak  ada  satu  dosapun  terhadap  mereka.  ’’  Firman 
Allah  ini  merupakan  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  seseorang  boleh  melakukan 
pembelaan  diri  itu  dengan  dirinya  (secara  langsung).  Hal  ini  terbagi  ke  dalam 
tiga  bagian:93’ 94 

1 .  Hal  tersebut  adalah  qishash  yang  terletak  pada  tubuh  (manusia),  yang 
dimiliki  oleh  seseorang.  Jika  ini  yang  teij  adi,  maka  tidak  ada  dosa  bagi 
orang  yang  teraniaya  untuk  melakukan  qishash  (terhadap  orang  yang 
menganiayanya)  dengan  catatan;  (a)  dia  tidak  boleh  melakukan 
pelanggaran  dan  (b)  haknya  (atas  qishash)  itupun  diakui  oleh  hakim. 
Namun  demikian,  seyogyanya  imam  harus  melarangnya  melakukan 
qishah  tersebut,  sebab  itu  merupakan  sebuah  tindak  gegabah  dalam 
menumpahkan  darah.  Jika  haknya  itu  tidak  diakui  oleh  hakim,  maka 
sesungguhnya  tidak  ada  dosa  baginya  (untuk  melakukan  qishash)  atas 
kezhaliman  yang  ada  di  antara  dia  dan  orang  yang  menzhaliminya.  Pada 
zhahimya  dia  adalah  orang  yang  mengajukan  tuntutan,  tapi  jika  dia 
melaksanakan  tuntutan  tersebut  (qishash)  maka  dia  adalah  orang  yang 
menjatuhkan  hukuman  dan  sangsi. 

2.  Hal  tersebut  adalah  hadd  bagi  Allah  dan  tidak  ada  hak  manusia  di 
dalamnya,  seperti  hadd  zina  dan  pemotongan  tangan  dalam  kasus 
pencurian.  Jika  hadd  tersebut  tidak  diakui  oleh  hakim,  (maka  jika 
kemudian  dia  menjatuhkan  hadd  tersebut  kepada  seseorang)  maka 
dia  harus  dihukum.  Tapi  j  ika  hadd  tersebut  diakui  oleh  hakim,  (kemudian 


1  Lih.  Surah  Aali  ‘Imraan,  ayat  134. 
1  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (8/208). 


dia  menjatuhkan  hadd  tersebut),  maka  ada  beberapa  hal  yang  harus 
diperhatikan.  Jika  hadd  itu  adalah  pemotongan  tangan  dalam  kasus 
pencurian,  maka  hadd  tersebut  hilang  atas  dirinya,  karena  hilangnya 
anggota  tubuh  yang  berhak  untuk  dipotong. 

Dalam  hal  ini,  tidak  ada  hak  yang  diwajibkan  atas  dirinya.  Sebab  sangsi 

adalah  pemberian  pelajaran.  Jika  hadd  itu  merupakan  deraan,  malra 
hadd  ini  tidak  gugur  dari  dirinya,  karena  dia  sudah  melakukan 
pelanggaran,  sementara  tempat  untuk  menjatuhkan  hnHH terebut  minati 
ada.  Oleh  karena  itulah  dia  harus  dihukum  sesuai  Hfngan  hiikitman  yang 
dijatuhkan  kepada  orang  yang  dideranya. 

3.  Hal  tersebut  adalah  hak  atas  harta.  Dalam  kasus  ini  ,  sang  pemilik  harta 

boleh  menguasai  haknya  sehingga  harta  itu  pun  dapat  dimilikinya 
kembali,  jika  dia  adalah  orang  yang  mengetahui  terhadap  hartanya  itu. 
Tapi  jika  dia  bukan  orang  yang  mengetahui  hartanya  itu,  maka  ada  hal 
yang  perlu  dipertimbangkan.  Jika  dia  bisa  mendapatkan  harta  tersebut 
melalui  permintaan,  maka  dia  tidak  boleh  mengambil  harta  itu  secara 
sembunyi-sembunyi. 

Tapi  jika  dia  tidak  dapat  mengambil  hartanya  itu  dengan  permintaan, 
karena  orang  yang  diminta  akan  menolak  permintaannya  dengan  dalil  tidak 
adanya  saksi  yang  memberikan  kesaksian  bahwa  dia  adalah  pemilik  harta 
tersebut,  maka  dalam  mengambil  harta  itu  secara  sembunyi-sembunyi  ada 
dua  pendapat:95  pertama,  boleh  mengambilnya  (secara  sembunyi-sembunyi). 
Ini  adalah  pendapat  imam  Malik  dan  Asy-Syafi’i.  Kedua,  tidak  boleh 
mengambilnya  (secara  sembunyi-sembunyi).  Ini  adalah  pendapat  Abu  Hanifah. 

Keenam .  Firman  Allah  Ta’ala,  o>$  jp  3*-UT  Uij 

J-bJl  “ Sesungguhnya  dosa  itu  atas  orang-orang  yang  berbuat  zhalim 
kepada  manusia,”  yakni  karena  pelanggaran  yang  mereka  lakukan  terhadap 
manusia  Inilah  menurut  mayoritas  pendapat  ulama 


Ibid. 


Ibnu  Juraij  berkata,  “Mereka  menzhalimi  manusia  dengan 
kemusyrikannya  yang  bertentangan  dengan  agama  mereka.” 

J  “ Dan  melampaui  batas  di  muka 

bumi  tanpa  hak,  ”  yakni  terhadap  jiwa  dan  harta.  Ini  menurut  pendapat 
mayoritas  ulama 

Muqatil  berkata,  “Melampaui  batas  yang  mereka  lakukan  adalah 
mereka  mengeij akan  kemaksiatan.” 

Abu  Malik  berkata,  “Yang  dimaksud  adalah  apa  yang  diharapkan 
oleh  orang-orang  Quraisy,  yaitu  Islam  tidak  menjadi  agama  di  Makkah.” 

Senada  dengan  pendapat  inilah  Ibnu  Zaid  berkata,  “Sesunggguhnya 
semua  ini  telah  dinasakh  oleh  (ayat  yang  memerintahkan)  berjihad,  dan  bahwa 
firman  Allah  ini  khusus  untuk  orang-orang  yang  musyrik.” 

Adapun  pendapat  Qatadah,  “Sesungguhnya  firman  Allah  ini  adalah 
umum.”  Inilah  yang  di  tunjukan  oleh  zhahir  firman  Allah  ini.  Kami  telah 
menjelaskan  hal  ini  pada  pembahasan  terdahulu.  Segala  puji  bagi  Allah. 

Ketujuh  :  Ibnu  Al  Arabi96  berkata,  “Ayat  ini  berseberangan  dengan 
ayat  terdahulu  dalam  surah  Bara'  ah,  yaitu  firman  Allah:  Jp  C 

qa  "Tidak  ada  jalan  sedikitpun  untuk  menyalahkan  orang-orang 
yang  berbuat  baik  ’  (Qs.  At-Taubah  [9]:  91).  Dengan  demikian,  cukuplah 
kiranya  peniadaan  jalan  (untuk  menjatuhkan  celaan/dosa)  terhadap  orang- 
orang  yang  berbuat  baik.  Demikian  pula  dengan  peniadaannya  terhadap  orang- 
orang  yang  dizhalimi.  Kedua  bagian  ini  (peniadaan  jalan  untuk  menjatuhkan 
celaan/dosa  atas  orang-orang  yang  berbuat  baik  dan  orang-orang  yang 
teraniaya)  sudah  dijelaskan  secara  tuntas.” 

Kedelapan :  Para  ulama  kami  berbeda  pendapat  tentang  penguasa 
yang  memberikan  sejumlah  harta  kepada  penduduk  suatu  wilayah,  dimana 
dia  hendak  membantu  mereka  dengan  harta  itu,  tapi  mereka  harus 


1  Lih.  Ahkam  Al  Qur'an  (4/1670). 


mengembalikan  harta  itu  kepadanya  sesuai  dengan  kemampuan  harta  mereka 
Dalam  hal  ini,  bolehkah  seseorang  yang  mampu  terlepas  dari  hal  itu  untuk 
melakukannya.  Apabila  dia  sudah  terlepas,  maka  seluruh  penduduk  wilayah 
itu  berhak  mengambil  harta  tersebut  sesuai  dengan  apa  yang  telah  Hit^tapVari 
bagi  mereka 

Menurut  satu  pendapat:  tidak.  Ini  adalah  pendapat  Suhnun  dari 
kalangan  ulama  kami  (madzhab  Maliki). 

Menurut  pendapat  yang  lain:  ya,  dia  boleh  melakukan  bal  itu,  jika  dia 
mampu  untuk  terlepas  dan  hal  itu.  Pendapat  inilah  yang  dipegang  oleh  Abu 
Ja’ far  Ahmad bin Nashr  Ad-Dawudi  Al  Maliki.  Diabeikata,  “Hal  itu  ditujukan 
oleh  perkataan  imam  Malik  tentang  petugas  zakat  yang  mengambil  seekor 
domba  dari  salah  seorang  yang  berserikat  dalam  kepemilikan  kambing, 
sementara  semua  domba-domba  itu  belum  mencapai  nishab.  Itu  merupakan 
kezhaliman  terhadap  orang  yang  dombanya  diambil,  namun  dia  tidak  wajib 
mengembalikan  apapun  kepada  pemiliknya.” 

Abu  Ja’far  j  uga  menambahkan,  ‘  ‘Saya  tidak  akan  mengambil  pendapat 
yang  diriwayatkan  dari  Suhnun.  Sebab  kezhaliman  itu  tidak  mengandung 
keteladanan.  Di  lain  pihak,  seseorang  tidak  wajib  melepaskan  dirinya  ke  dalam 
sebuah  kezhaliman,  khawatir  kezhaliman  itu  akan  berlipatganda  terhadap  orang 
lain.  Allah  SWT  berfirman,  J.&T  oddfr  Loj 

‘Sesungguhnya  dosa  itu  atas  orang-orang  yang  berbuat  zhalim  kepada 
manusia'  T 

Kesembilan  -.  Para  ulama  kami  (madzhab  Maliki)  berbeda  pendapat 
tentang  penghalalan. 

Ibnu  Al  Musayyib  tidak  menghalalkan  seseorang,  baik  pada  kasus 
yang  berkenaan  dengan  harga  diri  maupun  harta. 

Sulaiman  bin  Yasar  dan  Muhammad  bin  Sirin  menghalalkan 
(seseorang)  pada  kasus  yang  berkenaan  dengan  harga  diri  dan  harta. 


Imam  Malik  menghalalkan  pada  kasus  yang  berkenaan  dengan  harta, 
tapi  tidak  pada  kasus  yang  berkenaan  dengan  harga  diri. 


IbnuAl  Qasim  dan  Ibnu  Wahb  meriwayatkan  dari  Imam  Malik,  saat 
dia  ditanya  (oleh  seseorang)  tentang  ucapan  Sa’id  bin  Al  Musayyib:  “Aku 
tidak  menghalalkan  seseorang.”  Imam  Malik  menjawab,  “Hal  itu  berbeda- 
beda.  Saya  (orang  yang  bertanya)  berkata,  “Wahai  Abu  Abdillah,  bagaimana 
jika  seseorang  berutang,  kemudian  dia  meninggal  dunia,  sementara  dia  belum 
melunasi  utangnya  itu?”  Imam  Malik  menjawab,  “Menurut  saya,  dia  (orang 
yang  diutangi)  dapat  menghalalkannya,  dan  itu  lebih  baik  menurut  saya.  Sebab 
Allah  Ta’ala  berfirman,  by^k  ‘Yang 

mendengarkan  perkataan  lalu  mengikuti  apa  yang  paling  baik  di 
antaranya.  ’(Qs.Az-Zumar  [39]:  18)” 


Dikatakan  kepada  Imam  Malik,  “Bagaimana  jika  seseorang 
menzhalimi  seseorang  lainnya?”  Imam  Malik  menjawab,  “Menurut  saya,  dia 
(orang  yang  dizhalimi)  tidak  dapat  menghalalkannya.  Menurut  saya,  kasus  ini 
berbeda  dengan  kasus  yang  pertama.  Allah  Ta  ’ala  berfirman,  ^llT  llij 
J-lIlT  bj'jfc  ji  ‘Sesungguhnya  dosa  itu  atas  orang-orang  yang 

berbuat  zhalim  kepada  manusia.  ’  Allah  Ta  ’ala  berfirman,  j*  C 
^  {y*  ‘Tidak  ada  jalan  sedikitpun  untuk  menyalahkan 

orang-orang  yang  berbuat  baik.  ’  (Qs.  At-Taubah  [9]:  91)  Menurut  saya, 
‘Dia  tidak  dapat  menghalalkan  kezhalimannya  itu.” 

IbnuAl  ‘  Arabi97  berkata,  ‘Dengan  demikian,  dalam  masalah  ini  ada 
tiga  pendapat:  pertama,  seseorang  tidak  dapat  menghalalkan  seseorang 
lainnya.  Inilah  yang  dikatakan  oleh  Sa’id  bin  Al  Musayyib.  Kedua,  seseorang 
dapat  menghalalkan  seseorang  lainnya.  Inilah  pendapat  yang  dikatakan  oleh 
Muhammad  bin  Sirin.  Ketiga,  j  ika  menyangkut  soal  harta,  maka  seseorang 
dapat  menghalalkan  seseorang  lainnya.  Jika  hak  itu  karena  sebuah  kezhaliman, 
maka  seseorang  tidak  dapat  menghalalkan  seseorang  lainnya. 


Lih.  Ahkam  Al  Qur  ‘an  (4/1670). 


Argumentasi  pendapat  yang  pertama  adalah:  apa  yang  telah  Allah 
haramkan  itu  tidak  boleh  dihalalkan.  Dengan  demikian,  penghalalan  tersebut 
seperti  merubah  ketentuan  Allah. 

Alasan  pendapat  yang  kedua  adalah  penghalalan  itu  merupakan 
haknya,  sehingga  dia  boleh  menggugurkannya,  seperti  dia  menggugurkan  darah 
dan  kehormatannya. 

Alasan  pendapat  ketiga  yang  dipilih  oleh  Imam  Malik  adalah,  bahwa 
jika  seseorang  diduga  akan  menunaikan  hakmu,  maka  merupakan  sebuah 
kelembutan  jika  engkau  menghalalkannya.  Tapi  jika  itu  adalah  sebuah 
kezhaliman,  maka  merupakan  sebuah  kebenaran  bila  engkau  tidak 
meninggalkan  hak  itu,  agar  kezhaliman  tidak  menipu  dan  orang-orang  terus 
melakukan  perbuatan  buruk  mereka. 

Dalam  Shahih  Muslim  terdapat  hadits  Abu  Al  Yasar  yang  panjang. 
Dalam  hadits  itu  dinyatakan  bahwa  Abu  Al  Yasar  berkata  kepada  orang  yang 
berutang  kepadanya,  ‘Keluarlah  untuk  menemuiku.  Sesungguhnya  aku  telah 
mengetahui  dimana  kamu  (berada).  ’  Orang  yang  berutang  itu  kemudian  keluar. 
Abu  Al  Yasar  berkata,  ‘Apa  yang  mendorongmu  untuk  bersembunyi  dariku?’ 
Orang  itu  menjawab,  ‘Demi  Allah,  aku  akan  menceritakan  padamu  dan  tidak 
akan  berdusta  padamu.  Demi  Allah,  aku  takut  berbicara  padamu  kemudian 
aku  berdusta  padamu,  serta  berjanji  padamu  kemudian  menyalahi  janji 
padamu,  sementara  engkau  adalah  sahabat  Rasulullah,  dan  aku  adalah  seorang 
yang  sedang  kesulitan.  Abu  Al  Yasar  berkata,  ‘Allah?’  Orang  itu  berkata, 
‘Allah!  ’  Abu  Al  Yasar  kemudian  datang  dengan  membawa  sebuah  lembaran, 
lalu  dia  menghapus  lembaran  itu.  Dia  berkata,  ‘Jika  engkau  dapat  melunasi, 
lunasilah.  Tapi  jika  tidak,  maka  engkau  telah  dihalalkan’.”98 

Ibnu  Al  ‘Arabi99  berkata,  “Ini  bagi  orang  yang  masih  hidup  dan  dapat 


98  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim  pada  pembahasan  zuhud,  bab:  Hadits  Jabir 
yang  panjang  dan  kisah  Abu  Al  Yasar  (4/2302). 

99  Lih.  Ahkam  Al  Qur  ‘an  (4/1671). 


diharapkan  akan  membayar,  agar  tidak  ada  tanggungan  dan  mengharapkan 
pemeriksaan  100  Raga  imam  dengan  orang  yang  snriah  meninggal  dunia,  drmana 
tidak  memiliki  orang  yang  akan  menghalalkannya  dan  menanggung  kewajiban 
bersamanya.” 

Kesepuluh :  Sebagian  ulama  berkata,  “Sesungguhnya  orang  yang 
dizhalimi  dan  hartanya  diambil  itu  akan  mendapatkan  pahala  karena  hartanya 
yang  diambil  sampai  dia  meninggal  dunia.  Setelah  itu,  pahalanya  akan  diberikan 
kepada  ahli  warisnya.  Setelah  itu,  pahala  itu  diberikan  kepada  generasi  terakhir 
dari  mereka.  Sebab  harta  itu  akan  diberikan  kepada  ahli  waris  setelah  dia 
meninggal  dunia” 

AbuJa’farAd-DawudiAl  Maliki  berkata,  “M  benar  menurut  logika” 
Berdasarkan  pendapat  ini  pula,  jika  seorang  zhalim  meninggal  dunia  sebelum 
orang  yang  dizhaliminya,  sementara  pelaku  zhalim  tidak  meninggalkan  sesuatu 
atau  meninggalkan  sesuatu  yang  tidak  diketahui  ahli  warisnya  sebagai  hasil 
kezhaliman,  maka  orang  yang  terzhalimi  tidak  mempunyai  hak  untuk  meminta 
harta  tersebut  kepada  ahli  waris  si  zhalim.  Sebab  orang  yang  menzhalimi  tidak 
mempunyai  kewajiban  atas  ahli  waris  yang  terzhalimi. 

Kesebelas:  Firman  Allah  Ta  ’ala,  “ Tetapi  orang 

yang  bersabar  dan  memaafkan,  ’’  yakni  bersabar  atas  gangguan  dan 
memaafkan,  yakni  tidak  membela  diri  karenaAllah.  Ini  bagi  orang  yang  dizhalimi 
oleh  seorang  muslim. 

Diriwayatkan  bahwa  seseorang  memaki  seseorang  lainnya  di  majlis 
Al  Hasan,  dan  saat  itu  orang  yang  dimaki  menahan  amarahnya  dan  berkeringat, 
kemudian  dia  mengusap  keringatnya  Setelah  itu,  dia  berdiri  dan  membacakan 
ayat  ini.  Al  Hasan  berkata,  “Demi  Allah,  dia  benar-benar  mengerti  dan 
memahami  ayat  itu,  saat  ayat  itu  disia-siakan  oleh  orang-orang  yang  bodoh.” 

Kesimpulannya,  memberikan  maaf  adalah  suatu  hal  yang  dianjurkan. 
Namun  adakalanya  kondisi  terbalik,  dimana  tidak  memberikan  maaf 

100  Dalam  kitab  Ahkam  Al  Qur'an  karya  IbnuAl  Arabi  tertera:  “Dan  diharapkannya 
penghalalan.  ” 


di  atas.  Tidak  memberikan  maaf  ini  bertujuan  untuk  mencegah  kezhaliman 
yang  semakin  besar  dan  memutuskan  jaringan  dari  kezhaliman  tersebut. 

Dari  Nabi  S  AW  diriwayatkan  keterangan  yang  menunjukan  atas  hal 
itu,  yakni  saat  Zainab  memperdengarkan  (teguran)  kepada  Aisyah  di  hadapan 
Nabi  SAW,  kemudian  beliau  melarangnya  namun  dia  tidak  bisa  dilarang,  lalu 
beliau  bersabda  kepada  Aisyah,  “ Terserah  engkau,  maka  belalah 
dirimu.”101  Pengertian  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim. 

Menurut  satu  pendapat,  (makna  firman  Allah  tersebut  adalah) 
" bersabar  ”  dalam  meninggalkan  kemaksiatan  dan  menutupi  keburukan. 

jjZ'Jt  tiJU’i  o)  "Sesungguhnya  (perbuatan)  yang 

demikian  itu  termasuk  hal-hal  yang  diutamakan,  ”  yakni  termasuk 
keutamaan  dari  Allah  yang  diperitahkan-Nya.  Menurut  satu  pendapat, 
sesungguhnya  perbuatan  yang  demikian  itu  termasuk  keutamaan  kebenaran 
yang  telah  disetujui. 

Al  Kalbi  dan  Al  Farra' 102  menuturkan  bahwa  ayat  ini  dan  tiga  ayat 
sebelumnya,  diturunkan  tentang  Abu  Bakar  Shiddiq  yang  dicacimaki  oleh 
sebagian  kaum  Anshar,  lalu  dia  membela  diri  kemudian  diam  Ayat  tersebut 
(ayat  ini  dan  tiga  ayat  sebelumnya)  adalah  ayat  yang  diturunkan  di  Madinah, 
yang  merupakan  bagian  dari  surah  ini. 

Menurut  satu  pendapat,  ayat-ayat  ini  berbicara  tentang  orang-orang 


adanya  perintah  untuk  memerangi  mereka.  Ayat-ayat  ini  kemudian  dinasakh 
oleh  ayat  yang  memerintahkan  untuk  memerangi  mereka. 103  Ini  adalah  pendapat 


101  Pengertian  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim  dalam  pembahasan  keutamaan 
para  sahabat,  bab:  KeutamaanAisyah  (4/1891  dan  1 892),  Ibnu  Majah  pada  pembahasan 
nikah,  bab:  50,  dan  Ahmad  dalami/ Musnad  (6/93). 

1(H  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (3/25). 

103  Pendapat  yang  menyatakan  nasakh  di  sini  adalah  pendapat  yang  dha’if.  Sebab 
ayat  ini  adalah  ayat  muhkamah.  Pasalnya,  kesabaran  dan  memberikan  maaf  adalah  sifat 


Ibnu  Zaid.  Hal  ini  sudah  dikemukakan  pada  pembahasan  terdahulu. 

Pada  tafeir  Ibnu  Abbas  tertera: 

“(Firman  Allah):  ajJ  ‘Dan  sesungguhnya 

orang-orang  yang  membela  diri  sesudah  teraniaya,  'maksudnya  Hamzah 
bin  Abdil  Muthallib,  Ubaidah,  dan  Ali  -semoga  keridhaan  Allah  tercurah  atas 
mereka  semua — . 

J  C  viLiijli  ‘tidak  ada  satu  dosapun  terhadap 

mereka,  'maksudnya  (terhadap)  Hamzah  bin  Abdil  Muthallib,  Ubaidah  dan 
Ah  -semoga  keridhaan  Allah  tercurah  atas  mereka  semua. 

b yS  Jp  4  ‘ Sesungguhnya  dosa  itu 

atas  orang-orangyang  berbuat  zhalim  kepada  manusia,  ’  maksudnya  Utbah 
binRabi’ah,  Syaibah  binRabi’ah,  Walid  bin  Utbah,  Abu  Jahl,  Al  Aswad,  dan 


J  ‘Dan  melampaui  batas  di  muka  bumi,  ’ 

maksudnya  dengan  kezhaliman  dan  kekufuran,  jLh  4>IJlp 
‘mereka  itu  mendapat  azab  yang  pedih,  'maksudnya  menyakitkan. 

‘Tetapi  orang  yang  bersabar  dan  memaafkan,  ’ 
maksudnya  Abu  Bakar,  Umar,  Abu  Ubaidah  bin  Al  Jarah,  Mush’ab  bin  Umair, 
dan  semua  orang  yang  turut  serta  dalam  perang  Badar  — semoga  keridhaan 
Allah  tercurah  kepada  mereka  semua — ,  viAJ’2»  oj 

‘sesungguhnya  (perbuatan)  yang  demikian  itu  termasuk  hal-hal  yang 


yang  menyakiti  (mereka)” 


yang  mulia,  sementara  membela  diri  adalah  suatu  hal  yang  dibolehkan.  Dengan  demikian, 
ayat  ini  adalah  ayat  mnhlcamahj  karena  tidak-adanya  pertentangan  antara  ayat  ini  dan 
ayat  yang  memerintahkan  untuk  memerangi  merela.  Pendapat  inilah  yang  dianggap 
shahih  oleh  Ibnu  Al  Jauzi  dan  yang  lainnya. 


Firman  Allah: 


cspj  &  06  o?  ^  ^  ®  Jp4  o^j 
©  J*r-  cr?  2j*  JJ  4»ijiJT  ijij  ili 

“Dan  siapa  yang  disesatkan  Allah,  maka  tidak  ada  baginya  seorang 
pemimpinpun  sesudah  itu.  Dan  kamu  akan  melihat  orang-orang 
yang  zhalim,  ketika  mereka  melihat  adzab,  berkata:  * Adakah 
kiranya  jalan  untuk  kembali  (ke  dunia)?’” 

(Qs.  Asy-Syuuraa  [42] :  44) 


Firman  Allah  Ta  'ala,  2)T  J&4  J+j  "Dan  siapa  yang  disesatkan 
Allah, "  yakni  dihinakan  Allah,  &  «Jj  &  &  lli  “Maka  tidak 

ada  baginya  seorang  pemimpinpun  sesudah  itu.  ”  Ini  bagi  orang  yang 
berpaling  dari  apa  yang  diserukan  oleh  Nabi  S  AW  yaitu  beriman  kepada 
Allah  dan  menyayangi  karib  kerabat,  juga  bagi  orang  yang  tidak  percaya 
kepada  beliau  tentang  hari  kebangkitan,  bahwa  perhiasaan  dunia  itu  sedikit 
Maksudnya,  barangsiapa  yang  disesatkan  oleh  Allah  dari  perkara-perkara 
ini,  maka  tidak  ada  seorang  pun  yang  dapat  memberinya  petunjuk. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  “Dan  kamu  akan  melihat 

orang-orang  yang  zhalim,  ”  yakni  orang-orang  yang  kafir,  oIujJT  ijfj  lli 
“ ketika  mereka  melihat  azab,  ”  yakni  neraka  jahannam.  Menurut  satu 
pendapat,  (ketika)  mereka  melihat  adzab  saat  sakaratul  maut, 
p»-  cr?  jj  “berkata:  ‘Adakah  kiranya  jalan  untuk  kembali 
(ke  dunia)? '  ”  mereka  meminta  untuk  dikembalikan  ke  alam  dunia,  agar 
mereka  dapat  melakukan  ketaatan  kepada  Allah,  namun  permintaan  mereka 
itu  tidak  akan  dikabulkan. 


Firman  Allah: 


Cr?  C lAJL/ Cr? 


^  oijJT  o!  b^1*  byff  v*> 

y>la^  4  cfi*j’kJI  Oj  iliZZJI  fji  (n^-** 


“Dan  kamu  akan  melihat  mereka  dihadapkan  ke  neraka  dalam 
keadaan  tunduk  karena  (merasa)  hina,  mereka  melihat  dengan 
pandangan  yang  lesu.  Dan  orang-orang  yang  beriman  berkata: 

4 Sesungguhnya  orang-orang  yang  merugi  ialah  orang-orang  yang 
kehilangan  diri  mereka  sendiri  dan  (kehilangan)  keluarga  mereka 
pada  hari  kiamat  ’  Ingatlah,  sesungguhnya  orang-  orang  yang 
zhalim  itu  berada  dalam  azab  yang  kekaL” 

(Qs.  Asy-Syuuraa  [42] :  45) 


Firman  Allah  Ta’ala,  '‘Dan  kamu  akan 

melihat  mereka  dihadapkan  ke  neraka,  ”  yakni  ke  neraka,  sebab  neraka 
merupakan  adzab  bagi  mereka.  Dengan  demikian,  Allah  mengkinayahi  adzab 
tersebut  dengan  huruf  ta'nits  (ha '),  sebab  adzab  tersebut  adalah  neraka. 
Jika  engkau  menghendaki,  (engkau  boleh  mengatakan  bahwa  adzab  tersebut 
adalah)  jahannam.  Seandainya  Allah  memelihara  (susunan)  lafazh(nya  dan 
bukan  maknanya),  maka  seharusnya  Allah  berfirman:  (bukan:  l^Jt). 

Selanjutnya,  menurut  satu  pendapat,  mereka  adalah  semua  orang 
musyrik  yang  dihadapkan  ke  neraka  jahannam  ketika  mereka  menuju  ke  sana. 
Inilah  pendapat  yang  dikatakan  oleh  mayoritas  mufassir. 

Tapi  menurut  pendapat  yang  lain,  mereka  adalah  khusus  keluarga 
Fir’aun.  Roh  mereka  dikurung  di  dalam  perut  burung  hitam  yang  berangkat 


pada  pagi  dan  sore  hari  ke  neraka  Jahannam.  Itulah  yang  dimaksud  dengan 
menghadapkan  mereka  ke  neraka  Jahannam.  Pendapat  inilah  yang 
dikemukakan  oleh  Ibnu  Mas’ud. 


Menurut  pendapat  yang  lainnya  lagi,  mereka  adalah  semua  orang  yang 
musyrik.104  Dosa-dosa  mereka  diperlihatkan  kepada  mereka  di  dalam  kubur 
mereka,  dan  mereka  pun  dihadapkan  kepada  adzab  mereka  di  dalam  kubur 
mereka.  Ini  adalah  inti  pendapat  Az-Zujaj . 


JJilT  {j*  <  “Dalam  keadaan  tunduk  karena  (merasa) 

hina.  ”  Sebagian  qari'  mewaqafkan  bacaan  ayat  ini  pada  lafazh:  ^  tr  *■'*- 
(dalam  keadaan  tunduk).  Adapun  firman  Allah:  JjjT  (j*  “karena  (merasa) 
kina,  ”  finnan  Allah  ini  berhubungan  dengan  firman  Allah:  (mereka 

melihat).  Menurut  satu  pendapat,  finnan  Allah  itu  berhubungan  dengan: 

(dalam  keadaan  tunduk).  Al  Khusyuu  ’  adalah  tercabik-cabik 

dan  merendahkan  diri 


Adapun  makna  firman  Allah:  “ Mereka 

melihat  dengan  pandangan  yang  lesu, "  adalah:  mereka  tidak  mengangkat 
pandangan  mereka  dengan  sempurna  untuk  melihat,  sebab  mereka 
menundukan  kepala  mereka.  Dalam  hal  ini,  orang-orangArab  menyifati  orang- 
orang  yang  hina  dengan  pandangan  yang  tertunduk,  sebagaimana  mereka 
menyifati  orang-orang  yang  mulia  dengan  pandangan  yang  taj  am,  karena  tidak 


dirinya. 

Mujahid  berkata,  “Firman  Allah:  (jf-  ‘dengan 

pandangan  yang  lesu,  ’  yakni  hina.”  Mujahid  menambahkan,  “Mereka  melihat 
dengan  hati  mereka,  sebab  mereka  dikumpulkan  dalam  keadaan  yang  hina. 
Dalam  hal  ini,  mata  hati  adalah  pandangan  yang  lesu  itu.” 


1  Ketiga  pendapat  ini  dituturkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (5/209). 


Qatadah,  As-Suddi,  Al  Qaizhi  dan  Sa’id  bin  Jubair  berkata,  “Mereka 


Menurut  satu  pendapat,  makna  (firman  Allah)  tersebut  adalah:  mereka 


Yunus  berkata,  “Huruf  [j _ *  tersebut  mengandung  makna  huruf  ba 

Yakni,  yanzhuruuna  bitharfin  khafiyyin  (mereka  melihat  dengan 
pandangan  yang  lesu),  yakni  lemah  karena  merasa  hina  dan  takut.”  Pendapat 
yang  senada  dengan  pendapat  inipun  dikemukakan  oleh  Al  Akhfasy. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “ Dengan  pandangan  yang  nanar  lagi  hina.  ” 
Menurut  satu  pendapat,  mereka  takut  untuk  melihat  azab  tersebut 
dengan  sepenuh  pandangan  mereka,  sebab  mereka  melihat  berbagai  bentuk 
siksaan 

oj  0^3 

5^4 alT  “Dan  orang-orang  yang  beriman  berkata:  ‘Sesungguhnya  orang- 
orang  yang  merugi  ialah  orang-orang  yang  kehilangan  diri  mereka  sendiri 
dan  (kehilangan)  keluarga  mereka  pada  hari  kiamat’ ”  Maksudnya,  ketika 
orang-orang  yang  beriman  mengetahui  dengan  pasti  apa  yang  menimpa  orang- 
orang  kafir  itu,  maka  mereka  pun  berkata  di  dalam  surga,  “Sesungguhnya 
kerugian  yang  sebenar-benarnya  adalah  apa  yang  menimpa  mereka  (orang- 
orang  kafir)  itu.  Sesungguhnya  mereka  telah  kehilangan  diri  mereka,  karena 


keluarga  mereka,  sebab  jikakeluarga  itu  berada  di  dalam  neraka  maka  mereka 
itu  tiada  berguna.  Tapi  jika  mereka  itu  berada  di  surga  maka  sesungguhnya 
ada  kemanfatan  di  antara  dia  dan  mereka. 


Menurut  satu  pendapat,  yang  dimaksud  dengan  kehilangan  keluarga 
adalah:  jika  orang-orang  yang  kafir  itu  beriman,  niscaya  mereka  akan 
mempunyai  keluarga  di  dalam  surga  yang  berupa  bidadari. 


Dalam  Sunan  Ibnu  Majah  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  dia 
berkata,  “Rasulullah  S AW  bersabda. 


j' - Jl  ^  jjlssJl  ^  Jji*  jV>>  <5  Vj  V'  ^  jV~?  £ 

I^gll *J  <J  j5  vfJLLii  Ais«*Jl  ^Jj*!  ci. >jj  jUJl  (J^-Jii  o  L*  lils 

O  r* 

‘  Tidaklah  salah  seorang  dari  kalian  melainkan  ia  mempunyai 
dua  tempat:  satu  di  surga  dan  satu  (lagi)  di  neraka.  Apabila  dia 
meninggal  dunia  kemudian  masuk  neraka,  maka  penghuni  surga 
akan  menempati  tempatnya  (di  surga).  Itulah  firman  Allah  Ta  'ala, 
“Mereka  itulah  orang-orang  yang  akan  mewarisi.  ”  (Qs.  Al 
Mu'minuun  [23]:  10)”’ Hal  ini  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan 
terdahulu.105 

Dalam  Sunan  Ad-Darimi  diriwayatkan  dari  Abu  Umamah,  dia 
berkata,  “Rasulullah  S  AW  bersabda, 

J  j&  o? jj  VI  4SstJ\  4Ul  aIs-Jj  -L>-l  yA  U 

£  o^'  V'  <j?  Cr!  uUr- J  cV'  j_V'  O?  c**- j. j 

V  ^  J?5  40  «V' J  HrV 

‘  Tidaklah  salah  seorang  dari  kalian  dimasukkan  oleh  Allah  ke 
dalam  surga,  kecuali  Allah  Azza  waJalla  akan  mengawinkannya 
dengan  tujuh  puluh  dua  istri  yang  berupa  bidadari,  dan  untuknya 
tujuh  puluh  warisan  dari  penghuni  neraka.  Tak  seorang  pun  dari 
bidadari-bidadari  itu  kecuali  dia  memiliki  kemaluan  yang 
membangkitkan  gairah,  sementara  dia  mempunyai  kemaluan 
yang  tidak  pernah  kendur  (lemah). ' 

Hisyam  bin  Khalid  berkata,  ‘  “Yang  dimaksud  dari  sabda  Rasulullah: 
jllll  Jif  yA  yA  ‘dan  tujuh  puluh  warisan  untuknya  dari 


105  Hadits  ini  merupakan  hadits  terakhir,  dimana  dengan  hadits  inilah  Ibnu  Majah 
mengakhiri  kitab  Sunan- nya:  pembahasan  zuhud,  bab:  sifat  surga. 


penghuni  neraka ,’  adalah:  kaum  laki-laki  yang  dimasukan  ke  dalam  neraka, 
lalu  penghuni  suiga  mewarisi  istri-istri  mereka,  sebagaimana  istri  Fir’aun  akan 
diwarisi.” 

Firman  Allah  Ta  'ala,  <_j  o^JaJsJT  oj  “Ingatlah, 

sesungguhnya  orang-orang  yang  zhalim  itu  berada  dalam  adzab  yang 
kekal,  ’’  yakni  terus-menerus,  tiada  terputus.  Boleh  jadi  kalimat  ini  merupakan 
bagian  dari  ungkapan  orang-orang  yang  beriman  itu.  Tapi  boleh  jadi  pula 
kalimat  ini  merupakan  awal  dari  firman  Allah  Ta  ’ala. 

Firman  Allah: 

cr*J  $  Oji  J*  -'yj1  (d  Cj 

0  cji  &  ui  ST  Jp4 

“Dan  mereka  sekali-kali  tidak  mempunyai  pelindung-pelindung 
yang  dapat  menolong  mereka  selain  Allah.  Dan  siapa  yang 
disesatkan  Allah,  maka  tidaklah  ada  baginya  satujalanpun  (untuk 
mendapat  petunjuk).  ”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42] :  46) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  ityjl  'Ja  pi  Cj  “Dan  mereka 

sekali-kali  tidak  mempunyai  pelindung-pelindung,  ”  yakni  pelindung  dan 
penolong,  *ii\  J»  “yang  dapat  menolong  mereka  selain 

Allah,  ”  yakni  dari  siksaan-Nya. 

Ui  "Dan  siapa  yang  disesatkan 

Allah,  maka  tidaklah  ada  baginya  satu  jalanpun  (untuk  mendapat 
petunjuk),  ”  yakni  jalan  untuk  sampai  kepada  kebenaran  di  dunia  dan  surga 
di  akhirat.  Sebab  pintu  keselamatan  telah  tertutup  baginya. 


Surah  Asy-Syuuraa 


Firman  Allah; 


/J  ^  V  ol  J ?  o5  (^52 

©  j*#5*  Cr?  (^  bj  ^t*y-  Cr?  (*^  ^  ^ 

“Patuhilah  seruan  Tuhanmu  sebelum  datang  dari  Allah  suatu  hari 
yang  tidak  dapat  ditolak  kedatangannya.  Kamu  tidak  memperoleh 
tempat  berlindung  pada  hari  itu  dan  tidak  (pula)  dapat 
mengingkari  (dosa-dosamu).  ”(Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  47) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  “Patuhilah  seruan 

Tuhanmu,  ”  yakni  penuhilah  apa  yang  disemkan-Nya  kepada  kalian,  yaitu 
perintah  agar  beriman  dan  taat  kepada-Nya.  Dalam  hal  ini,  perlu  diketahui 
bahwa  Istajaaba  itu  memiliki  makna  yang  sama  dengan  Ajaaba.  Hal  ini  sudah 
dijelaskan  pada  pembahasan  terdahulu. 

4&T  'j  *fy,  J3  “Sebelum  datang  dari 

Allah  suatu  hari  yang  tidak  dapat  ditolak  kedatangannya,  ”  maksudnya 
adalah  hari  kiamat.  Yakni,  tidak  ada  seorang  pun  yang  dapat  menolaknya 
setelah  Allah  memutuskannya,  dan  menetapkan  waktunya. 

J*  &  “Kamu  tidak  memperoleh  tempat  berlindung.” 
Maksudnya,  siapakah  penyelamat  yang  akan  menyelamatkan  kalian  dari 
siksaan 

Cri  “Dan  tidak  (pula)  dapat  mengingkari  (dosa- 

dosamu).  "Maksudnya,  siapakah  yang  akan  menolongmu  Demikianlah  yang 
dikemukakan  oleh  Mujahid. 


seperti  lafazh^/  Aliim  yang  mengandung  makna.  Al  Mu  ‘cdlim.  Maksudnya, 

pada  hari  itu  kalian  tidak  mengingkari  siksaan  yang  menimpa  kalian  Pendapat 
ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Hatim.  Pendapat  inipun  dikemukakan  oleh  Al 


Az-Zujaj  berkata,  “Makna  firman  Allah  itu  adalah:  mereka  tidak  dapat 


Menurut  satu  pendapat,  makna  firman  Allah:  cr?  adalah 

mengingkari  azab  yang  menimpa  kalian.  An-nakiir  dan  al  inkaar  adalah 
perubahan  dari  orang  yang  ingkar. 


Firman  Allah: 

vUJp  bj  U wUilLijl  Ui  b}* 

Oji  tr  ^ 

“Jika  mereka  berpaling  maka  Kami  tidak  mengutus  kamu  sebagai 
Pengawas  bagi  mereka.  Kewajibanmu  tidak  lain  hanyalah 
menyampaikan  (risalah).  Sesungguhnya  apabila  Kami  merasakan 
kepada  manusia  sesuatu  rahmat  dari  Kami,  dia  bergembira  ria 
karena  rahmat  itu.  Dan  jika  mereka  ditimpa  kesusahan  disebabkan 
perbuatan  tangan  mereka  sendiri,  (niscaya  mereka  ingkar)  karena 
sesungguhnya  manusia  itu  amat  ingkar  (kepada  nikmat).  ” 

(Qs.  Asy-Syuuraa  [42] :  48) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  bji  "Jika  mereka  berpaling,  "yakni 

dari  keimanan,  ifc.a.L  •  4  Ji.'i'.y  Ili  "Maka  Kami  tidak  mengutus 
kamu  sebagai  Pengawas  bagi  mereka,  ”  yakni  pengawas  atas  amal 
perbuatan  mereka,  sehingga  engkau  harus  menghisab  mereka  atas  amal 
perbuatan  mereka  itu.  Menurut  satu  pendapat,  (maka  Kami  tidak  mengutus 
kamu)  sebagai  wakil  terhadap  mereka,  dimana  kamu  tidak  boleh  meninggalkan 
mereka  tanpa  beriman.  Maksudnya,  kamu  tidak  boleh  memaksa  mereka  untuk 
beriman 


£jjbt  'J]  dLl p  oj  “Kewajibanmu  tidak  lain  hanyalah 
menyampaikan  (risalah).  ” 

Menurut  satu  pendapat,  ayat  ini  dinasakh  oleh  ayat  perang. 706 

lliil  lij  bjj  “Sesungguhnya  apabila  Kami  merasakan 
kepada  manusia,  ”  maksudnya  orang  kafir,  iSS-j  lL.  “sesuatu  rahmat 
dari  Kami,  ”  yakni  kesenangan  dan  kesehatan,  t*  “dia  bergembira  ria 

karena  rahmat  itu,  ”  yakni  mereka  kufur  terhadapnya. 

0j5  “-Dan  jika  mereka  ditimpa  kesusahan,  ”  yakni 
musibah  dan  kesulitan,  j^iS1  ,-^WT  oji  c-ioS  llj  “disebabkan 

perbuatan  tangan  mereka  sendiri,  (niscaya  mereka  ingkar)  karena 
sesungguhnya  manusia  itu  amat  ingkar  (kepada  nikmat),  ”  yakni  kepada 
nikmat  yang  telah  diberikan  sebelumnya,  riimana  dia  menghitung-hitung 
musibah  (yang  menimpanya)  namun  lupa  akan  kenikmatan  (yang  telah 
diberikan). 


106  Ini  adalah  pendapat  sebagian  raufassir,  dan  ini  merupakan  pendapat  yang  dha  ’if, 
sebab  tidak  ada  pertentangan  apapun  antara  ayat  ini  dan  ayat  yang  memerintahkan 
untuk  memerangi  orang-orang  kafir,  sehingga  kita  mengatakan  bahwa  ayat  ini  sudah 

Hinasalrh 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Firman  Allah: 


0*1  ^  I  _l1L*  4h 

ji  ©  jjS'-v jT  *i^4  44o 

f0i  Ji  JJJc-  A j|  U-yiP  2&j  ^ 


“Kepunyaan  Allah-lah  kerajaan  langit  dan  bumi.  Dia  menciptakan 
apa  yang  Dia  kehendaki  Dia  memberikan  anak-anak  perempuan 
kepada  siapa  yang  dia  kehendaki  dan  memberikan  anak-anak  lelaki 
kepada  siapa  yang  Dia  kehendaki  Atau  Dia  menganugerahkan 
kedua  jenis  laki-laki  dan  perempuan  (kepada  siapa)  yang 
dikehendaki-Nya,  dan  Dia  menjadikan  mandul  siapa  yang  Dia 
kehendaki  Sesungguhnya  dia  Maha  mengetahui  lagi  Maha 
Kuasa.  ”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  49-50) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  c^i-llT  _l1L.  a »  “Kepunyaan 

Allah-lah  kerajaan  langit  dan  bumi.  ” 

Dalam  firman  Allah  ini  dibahas  empat  masalah: 

Pertama:  Firman  Allah  Ta  ’ala ,  -i-lL. 

“Kepunyaan  Allah-lah  kerajaan  langit  dan  bumi.  ”  Firman  Allah  Ta  ’ala 
ini  terdiri  dari  mubtada '  dan  khabar. 

£&j  C  jhC-  “Dia  menciptakan  apa  yang  Dia  kehendaki.  ”Kata 
jht-  diambil  dari  kata  al  khalq. 

j/S]T  iUS  44«  &}  cA  Ai  "Dia  memberikan 

anak-anak  perempuan  kepada  siapa  yang  dia  kehendaki  dan 
memberikan  anak-anak  lelaki  kepada  siapa  yang  Dia  kehendaki.  ” 

Abu  Ubaidah,107  Abu  Malik,  Mujahid,  Hasan,  dan  Adh-Dhahak 

107  T -ih  MajazAl  Qur  ‘an,  karya  Abu  Ubaidah  (2/201)  dan  Tafsir  Al  Mawardi  (5/211). 


berkata,  “Allah  memberikan  anak-anak  perempuan  kepada  siapa  saja  yang 
dikehendaki-Nya  tanpa  ada  anak  laki-laki  bersama  mereka,  dan  Allah 
memberikan  anak-anak  lelaki  kepada  siapa  saja  yang  dikehendaki-Nya  tanpa 
ada  anak  perempuan  bersama  mereka.  Dalam  hal  ini,  Allah  memasukkan 
huruf  alif dan  lam  kepada  lafazh  dan  tidak  memasukannya  kepada 

lafazh  tiiij ,  sebab  anak  laki-laki  itu  lebih  mulia,  sehingga  Allah  memberikan 
kelebihan  kepada  mereka  dengan  tanda  ta’rif  (huruf  alif dan  lam)” 

Watsilah  bin  Al  Asyqa’  berkata,  “Sesungguhnya  di  antara  (tanda) 
keluar  maninya  seorang  perempuan  adalah:  dia  lebih  dulu  melahirkan  anak 
perempuan  sebelum  anak  laki-laki.  Hal  itu  (disebabkan)  Allah  Ta  ’ala 
berfirman:  jj'jfi  iUS  Ja)  &>}  ‘Dia  memberikan 

anak-anak  perempuan  kepada  siapa  yang  dia  kehendaki  dan 
memberikan  anak-anak  lelaki  kepada  siapa  yang  Dia  kehendaki'” 

jf  "Atau  Dia  menganugerahkan  kedua 
jenis  laki-laki  dan  perempuan  (kepada  siapa)  yang  dikehendaki-Nya.  ” 
Mujahid  berkata,  “Maksudnya,  seorang  wanita  melahirkan  anak  laki-laki 
kemudian  anak  perempuan,  lalu  anak  laki-laki  kemudian  anak  perempuan.”108 

Muhammad  bin  Al  Hanafiyah  berkata,  “Maksudnya,  seorang  wanita 
melahirkan  kembar,  anak  laki-laki  dan  anak  perempuan,  atau  memasangkan 
anak  laki-laki  dan  anak  perempuan.”109 

Al  Qutabi  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  At-Tajwiij  di  sini  adalah 
menyatukan  antara  anak-anak  laki-laki  dan  anak-anak  perempuan.  Orang- 
orang  Arab  berkata,  ‘ Zawajtu  Ibilii  (aku  mengumpulkan  unta-untaku),' 
apabila  aku  menyatukan  antara  yang  besar  dan  yang  kecil.”1 10 

iTis  J*  "Dan  Dia  menjadikan  mandul  siapa  yang 

Dia  kehendaki,  ”  yakni  tidak  bisa  mempunyai  anak. 


‘  A  tsar  ini  dicantumkan  oleh  Al  Mawar  di  dalam  tafsirnya. 


Dikatakan,  Rajulun  Aqiimun  (laki-lald  yang  mandul);  Imra  ‘atun 
Aqiimatun  (perempuan  yang  mandul);  AqimatAl Mar  'atu  Ta  ’qam  Aqman 
(wanita  itu  benar-benar  mandul)  seperti  Hamida  Yahmadu,  dan  Aqumat 
Ta  ’qumu  (wanita  mandul)  seperti  Azhuma  Ya  ’zhumu.  Makna  asal  Al  XJqm 
adalah^/  Qath  ’u  (putus).  Contohnya  adalah  Al MulkuAl  Aqiimu  (kerajaan 
yang  memutuskan  hubungan  kekerabatan),  yakni  hubungan  kekerabatan 
terputus  akibat  pembunuhan  dan  kedurhakaan,  karena  mengkhawatirkan 
kekuasaan.  Adapun  makna -Riz/o/n  Aqiimum  (angin  yang  mandul)  adalah  angin 
yang  tidak  mengawinkan  awan  dan  pepohonan.  Hari  kiamat  disebut  juga 
dengan  Yaumun  Aqiim  (hari  yang  mandul),  sebab  tidak  ada  hari  lagi 
setelahnya.  Dikatakan:  Nisaa  ‘un  Uqumun  danNisaa  ‘un  Uqmun  (wanita 
mandul). 

An-Naqqasy  mengisahkan  bahwa  ayat  ini  diturunkan  tentang  para 
nabi  secara  khusus,  meskipun  hukumnya  bersifat  umum.  Kepada  nabi  Luth, 
Allah  hanya  memberikan  anak-anak  perempuan  dimana  tidak  ada  anak  laki- 
laki  seorangpun  bersama  mereka.  Kepada  Nabi  Ibrahim,  Allah  hanya 
memberikan  anak-anak  laki-laki,  dimana  tidak  ada  anak  perempuan  seorang 
pun  bersama  mereka.  Kepada  Nabi  Isma’  il  dan  Ishaq,  Allah  memberikan 
anak  laki-laki  dan  anak  perempuan.  Sementara  kepada  Nabi  Isa  dan  Yahya, 
Allah  menjadikan  keduanya  mandul.111  Pendapat  yang  senada  dengan 
pendapat  inipun  dikemukakan  oleh  Ibnu  Abbas  dan  Ishaq  bin  Bisyr. 

Ishaq  berkata,  “Ayat  ini  diturunkan  tentang  para  Nabi,  selanjutnya 
ayat  ini  bersifat  umum. 

\±£\  jUS  'Dia  memberikan  anak-anak  perempuan 

kepada  siapa  yang  Dia  kehendaki,  ’  maksudnya  kepada  Nabi  Luth,  sebab 
Nabi  Luth  tidak  mempunyai  anak  laki-laki  dan  hanya  mempunyai  dua  orang 
anak  perempuan. 

jjfjtf  i\ 'i*  jij  Dan  memberikan  anak-anak  lelaki 


Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (5/211). 


kepada  siapa  yang  Dia  kehendaki ,’  maksudnya  kepada  nabi  Ibrahim,  sebab 
beliau  tidak  mempunyai  anak  perempuan  dan  mempunyai  delapan  orang  anak 
laki-laki. 

lidjj  bljft  jf  'Atau  Dia  menganugerahkan  kedua  jenis 

laki-laki  dan  perempuan  (kepada  siapa)  yang  dikehendaki-Nya,  ’ 
maksudnya  kepada  Rasulullah,  dimana  beliau  mempunyai  empat  orang  anak 
laki-laki  dan  empat  orang  anak  perempuan. 

tLip  Jtio  J»  'Dan  Dia  menjadikan  mandul  siapa  yang 

Dia  kehendaki,  ’  maksudnya  Nabi Yahya  bin  Zakariya.”  Miaq  bin  Bisyr  tidak 
menyebutkan  nabi  Isa. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Para  ulama  kami  (madzhab  Maliki)  berkata, 
‘(Firman  Allah:)  ifeS  “Dia  memberikan  anak-anak 

perempuan  kepada  siapa  yang  Dia  kehendaki,  ”  maksudnya  adalah  Nabi 
Luth,  dimana  beliau  mempunyai  beberapa  orang  anak  perempuan,  namnn 
beban  tidak  mempunyai  anak  laki-laki 

j/4JT  “Dan  memberikan  anak-anak  lelaki 

kepada  siapa  yang  Dia  kehendaki”  maksudnya  adalah  Nabi  Ibrahim, 

dimana  heliau  mempunyai  beberapa  orang  anak  laki-laki  namun  belian  tidak 
mempunyai  anak  perempuan.  Adapun  firman  Allah:  liotj  bljfl  j* 

“Atau  Dia  menganugerahkan  kedua  jenis  laki-laki  dan  perempuan 
(kepada  siapa)  yang  dikehendaki-Nya”  maksudnya  adalah  Nabi  Adam, 
dimana  Hawa  melahirkan  kembar  laki-laki  dan  perempuan  pada  setiap 

kelahirannya,  dan  mengawinkan  anak  laki-laki  dari  kelahiran  tersebut  dengan 
anak  perempuan  dari  kelahiran  yang  lain  (Hal  ini  tenis  berlanjut)  hingga  Allah 
mengharamkannya  dalam  syari’at  Nabi  Nuh.  Demikian  pula  dengan  Nabi 
Muhammad.  Beliau  mempunyai  beberapa  orang  anak  laki-laki  dan  anak 
perempuan.  Mereka  adalah  Qasim,  Thayib,  Thahir,  dan  Abdullah,112 
sementara  anak  perempuannya,  Zainab,  Ummu  Kultsum,  Ruqayah,  dan 


112  Yang  diketahui,  anak  laki-laki  Nabi  SAW  itu  berjumlah  tiga  orang.  Mereka  adalah 
(1)  Qasim,  (2)  Abdullah  yang  disebut  Ath-Thayib  dan  Ath-Thahir,  dan  (3)  Ibrahim. 


Fatimah.  Mereka  semua  dilahirkan  oleh  Khadijah. 

Adapun  Ibrahim,  dia  dilahirkan  oleh  Mariyah  Al  Qibthiyyah. 
Demikianlah  Allah  membagi  makhluk  sejak  zaman  Adam  hingga  zaman  kita 
sekarang,  bahkan  sampai  hari  kiamat  kelak.  Semua  itu,  sesuai  dengan 
ketetapan-Nya,  berdasarkan  kebij  aksanaan-Nya  yang  tetap  dan  kehendak- 
Nya  yang  pasti,  supaya  regenerasi  terus  berlangsung,  makhluk  senantiasa 
muncul,  janji-Nya  terlaksana,  ketetapan-Nya  terwujud,  dunia  menjadi  ramai, 
surga  dan  nerakapun  dapat  mengambil  masing-masing  penghuninya. 

Dalam  hadits  dinyatakan:  ‘Sesungguhnya  neraka  itu  tidak  akan 
pernah  penuh,  hingga  Dzat  yang  Maha  Perkasa  meletakan  telapak  kaki- 
Nya  di  dalam  neraka,  lalu  neraka  berkata,  “Cukup,  cukup,  cukup.  ”m 
Adapun  surga,  akan  ada  yang  tersisa  darinya,  lalu  Allah  menciptakan 
makhluk  yang  lain  untuknya'  P114 

Kedua.  IbnuAlArabi115  berkata,  “Sesungguhnya  Allah  Ta  ‘ala  dengan 
kekuasaan-Nya  yang  universal  dan  kekuatan-Nya  yang  agung,  menciptakan 


dari 

Allah  Maha  suci  dari  kebutuhan  dan  Maha  pemberi  keselamatan  dari 


lagi  Maha  pemberi  keselamatan. 


menciptakan  kelahiran  yang  teijadi  di  antara  keduanya  dengan  adanya 
hubungan  badan  yang  kemudian  membentuk  kehamilan,  yang  kemudian 


113  Lih.  An-Nihayah  (4/78). 

114  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  pada  tafsir  surah  Qaaf  (3/192),  Muslim 
pada  pembahasan  surga,  bab:  Neraka  itu  Dimasuki  oleh  Orang-orang  Perkasa  dan 
Surga  itu  Dimasuki  oleh  Orang-orang  yang  Lemah  (4/2186),  Ahmad  dalami/ Musnad 
(2/3 14).  Tapi,  redaksi  hadits  yang  tertera  pada  semua  kitab  tersebut  agak  sedikit  berbeda 
dari  redaksi  yang  tertera  di  sini. 

115  Lih.  Ahkam  Al  Qur‘an  (4/1672). 


mengadakan  janin  yang  dilahirkan  Hal  ini  sebagaimana  Nahi  SAWbersabda, 
‘  Apabila  air  (mani)  laki-laki  mendahului  air  mani perempuan,  maka  anak 
yang  terlahir  laki-laki.  (Tapi  jika)  air  (mani)  perempuan  mendahului  air 
mani  laki-laki,  maka  anak  yang  terlahir  perempuan.  ’m 

Demikian  pula  dalam  Shahih-pun  dinyatakan:  ‘ Apabila  air  (mani) 
laki-laki  mendominasi  air  mani  perempuan,  maka  anak  itu  akan  mirip 
dengan  paman  dari  pihak  ayahnya.  Tapi  jika  air  (mani)  perempuan 
mendominasi  air  mani  laki-laki,  maka  anak  itu  akan  mirip  dengan  paman 
dari  pihak  ibunya'”117 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi).  Ini  adalah  pengertian  hadits  Aisyah 
— bukan  lafazh  hadits  Aisyah-,  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dari  hadits 
Urwah  bin  Az-Zubair  dari  Aisyah: 

jji  jJL- j  <JLp-  aul  cJ y* j*,  C-J15  of 

o — { l^J  c.» o~* Jb>-i  ISI 

J — fcjJ — aIIp  *al  -llJj 

jd^il  'Cs.\  Ji^)l  *C.  lijU  ^  b1cdU>  **.  VI 

vif  ^ 

Bahwa  seorang  wanita  berkata  kepada  Rasulullah  S  AW,  “Haruskah 
seorang  wanita  mandi  jika  dia  bermimpi  dan  melihat  air  mani(nya)?” 


116  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim  dengan  sedikit  perbedaan  redaksi,  pada 
pembahasan  haid,  bab:  Penjelasan  Sifat  Mani  Laki-laki  dan  Perempuan,  dan  Bahwa 
Anak  itu  Diciptakan  dari  Air  Mani  Keduanya  (2/253). 

117  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim  pada  pembahasan  hadits,  bab:  Wajib  Mandi 

Bagi  Wanita  Karena  Keluarnya  Mani  (1/25 1)  dan  redaksinya  adalah:  “ . apabila  air 

( manijnya  mendominasi  air  mani  laki-laki,  maka  anak  itu  mirip  dengan  paman  dari 
pihak  ibunya.  Apabila  air  (mani)  laki-laki  mendominasi  air  maninya,  maka  anak 
itu  akan  mirip  dengan  paman  dari  pihak  ayahnya.  ” 


Beliau  menjawab,  “Ya.”  Aisyah  kemudian  berkata  kepada  wanita 
itu,  ‘‘Taribat  yadaaki  wa  ullat.  '118  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Biarkanlah  dia,  dan  tidaklah  kemiripan  itu  melainkan  dari  arah 
itu.  Apabila  air  (mani)nya  mendominasi  air  mani  laki-laki,  maka 
anak  itu  akan  mirip  dengan  paman  dari  pihak  ibunya.  Tapi  jika 
air  (mani)  laki-laki  mendominasi  air  maninya,  maka  anak  itu 
akan  mirip  dengan  paman  dari  pihak  ayahnya’ .”n9 
Para  ulama  kami  mengatakan,  jika  berdasarkan  kepada  kandungan 
hadits  ini,  maka  dominasi  (sperma  atas  sperma  yang  lain)  menentukan  adanya 
kemiripan.  Sementara  dalam  hadits  Tsauban  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim, 
dinyatakan  bahwa  Nabi  SAW  bersabda  kepada  seorang  Yahudi : 

lili  S&y  J*- J' 

i _ ^  s£jl  lilj  iii»l  pil  5^*1 

.a»I  pib 

“ Air  mani  laki-laki  itu  putih,  sedangkan  air  mani  perempuan  itu 
kekuning-kuningan.  Apabila  air  mani  keduanya  menyatu, 


118  Tariba  Ar-Rajulu,  jika  dia  membutuhkan  (sesuatu).  Maksudnya,  dia  menempel 
dengan  debu.  Atraba  Ar-Rajulu  (seseorang  tidak  membutuhkan),  jika  dia  tidak 
membutuhkan.  Kalimat  ini  sering  diucapkan  oleh  orang-orang  Arab,  namun  yang 
dimaksud  dari  kalimat  ini  bukanlah  mendoakan  hal  itu  terhadap  lawan  bicara,  dan 
bukan  pula  mendoakan  terjadinya  hal  itu  atas  dirinya.  Sebagaimana  mereka  mengatakan: 
Qaatalahullahu  ( semoga  Allah  memeranginya). 

Menurut  satu  pendapat,  makna  kalimat  tersebut  adalah:  lillahi  darruka  ....  ( milik 
Allah-lah  tempatmu  ...). 

Menurut  pendapat  yang  lain,  yang  dimaksud  dari  kalimat  tersebut  adalah  sebuah 
perumpamaan,  agar  sosok  yang  diperintahkan  melakukan  hal  tersebut  (mandi  besar) 
melihat  adanya  kesungguhan,  sehingga  jika  dia  menyalahi  perintah  itu  maka  dia  telah 
berbuat  kesalahan. 

Menurut  sebagian  orang,  kalimat  tersebut  adalah  doa  dalam  arti  yang 
sesunggguhnya.  Makna  ullat  adalah  berteriak,  karena  perkataan  keras  yang 
mengenainya.  Lih.  An-Nihayah  (1/63  dan  1 84). 

119  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim  pada  pembahasan  haidh  (1/251 ). 


kemudian  air  mani  laki-laki  mendominasi  air  mani  perempuan, 
maka  anak  itu  laki-laki  dengan  izin  Allah.  (Tapi)  jika  air  mani 
perempuan  mendominasi  air  mani  laki-laki,  maka  anak  itu 
perempuan  dengan  izin  Allah  ....  ”120 

Dalam  hadits  inipun  Nabi  menetapkan  bahwa  dominasi  (sperma  atas 
sperma  yang  lain)  dapat  menjadikan  anak  laki-laki  dan  anak  perempuan. 

Jika  berdasarkan  kepada  kandungan  kedua  hadits  tersebut, 
sesungguhnya  dominasi  air  mani  laki-laki  terhadap  air  mani  perempuan  itu 
dapat  menentukan  adanya  kemiripan  terhadap  paman  dari  pihak  ayah  dan 
lahirnya  bayi  dengan  jenis  kelamin  laki-laki.  Demikian  pula,  sesungguhnya 
dominasi  air  mani  perempuan  (terhadap  air  mani  laki-laki)  pun  akan 
menciptakan  adanya  kemiripan  terhadap  paman  dari  pihak  ibu  dan  lahirnya 
bayi  dengan  jenis  kelamin  perempuan.  Demikianlah  seharusnya  jika 
berdasarkan  kepada  kandungan  kedua  hadits  tersebut. 

Padahal,  hal  yang  sesungguhnya  terjadi  tidaklah  demikian.  Yang 
sesungguhnya  terjadi  adalah  berseberangan  dengan  semua  itu.  Sebab 
terkadang  kita  menemukan  adanya  kemiripan  (antara  si  bayi  yang  dilahirkan) 
dengan  pamannya  dari  pihak  ibunya,  tapi  jenis  kelamin  bayi  itu  laki-laki. 
Terkadang  pula  kita  menemukan  adanya  kemiripan  (antara  si  bayi)  dengan 
pamannya  dari  pihak  ayahnya,  tapi  jenis  kelaminnya  perempuan.  Oleh  karena 
itulah  penakwilan  terhadap  salah  satu  dari  kedua  hadits  tersebut  perlu 
diperjelas. 

Adapun  penakwilan  yang  j  elas  untuk  hadits  Tsauban  adalah:  bahwa 
dominasi  yang  dimaksud  adalah  lebih  dahulu  masuknya  air  mani  ke  dalam 
rahim.  Alasannya,  karena  kata  Al  Uluw  yang  terdapat  dalam  hadits  tersebut 
mengandung  arti  dominasi,  dimana  kata  ini  diambil  dari  ucapan  mereka: 
saabaqanii  fulaanun  fasabaqtuhu  (aku  mendahului  si  fulan  sehingga  aku 
mengalahkannya),  yakni  aku  mengalahkannya.  Contohnya  adalah  firman 


’  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim  pada  pembahasan  haidh  (1/253). 


Allah  Ta  ’ala,  i0i  ~  C  j  “Dan  kami  sekali-sekali  tidak  akan 

dapat  dikalahkan.  ”  (Qs.  Al  Waaqi’ah  [56]:  60)  Yakni,  dikalahkan.  Oleh 
karena  itulah  dikatakan  kepadanya:  Alaa  (dia  tinggi/mengalahkan).  Hal  ini 
diperkuat  oleh  sabda  Rasulullah  SAW  dalam  hadits:  “Apabila  air  (mani) 
laki-laki  mendahului  air  mani  perempuan,  maka  anak  yang  terlahir  laki- 
laki.  (Tapi  jika)  air  (mani)  perempuan  mendahului  air  mani  laki-laki, 
maka  anak  yang  terlahir  perempuan 

Al  Qadhi  Abu  Bakar  bin  Al  Arabi  mendasarkan  empat  poin  (berikut) 
kepada  hadits-hadits  ini.  Al  Qadhi  Abu  Bakar  bin  Al  Arabi  berkata,121 
‘<5sramgpiihnyn  air  mani  1a1ri-1alri  dan  air  mani  perempuan  itu  mempunyai  empat 
keadaan: 

1.  Air  mani  laki-laki  keluar  lebih  dula 

2.  Air  mani  perempuan  keluar  lebih  dulu. 

3.  Air  mani  laki-laki  keluar  lebih  dulu  dan  jumlahnya  lebih  banyak. 

4.  Air  mani  perempuan  keluar  lebih  dulu  dan  jumlahnya  lebih  banyak. 

Pembagian  tersebut  akan  menjadi  sempurna  dengan  keluarnya  air 
mani  laki-laki  lebih  dulu,  kemudian  barulah  air  mani  perempuan,  dan  air  mani 
laki-laki  ini  lebih  banyak  atau  sebaliknya. 

Apabila  air  mani  laki-laki  keluar  lebih  dulu  danjumlahnya  lebih  banyak, 
maka  anak  yang  akan  terlahir  akan  berjenis  kelamin  laki-laki,  karena  air  mani 
laki-laki  lebih  dulu,  dan  anak  itu  akan  mirip  dengan  paman-pamannya  dan 
pihak  ayahnya,  karena  air  mani  laki-laki  lebih  banyak.  Tapi  jika  yang  keluar 
lebih  dulu  adalah  air  mani  perempuan  dan  air  mani  ini  lebih  banyak,  maka 
anak  yang  akan  terlahir  akan  berjenis  kelamin  perempuan,  karena  air  maninya 
lebih  dulu,  dan  anak  itupun  akan  mirip  dengan  paman-pamannya  dari  pihak 
ibunya,  karena  air  mani  perempuan  lebih  banyak. 

Jika  yang  keluar  lebih  dulu  adalah  air  mani  laki-laki,  tapi  air  mani 


Lih.  Ahkam  Al  Qur  ‘an  (4/1 672). 


perempuan  kemudian  keluar  lebih  banyak,  maka  anak  yang  akan  terlahir  itu 
beijenis  kelamin  laki-laki  karena  air  mani  laki-laki  lebih  dulu,  tapi  anak  itu 
akan  mirip  dengan  paman-pamannya  dari  pihak  ibunya,  karena  air  mani 
perempuan  lebih  dominan.  Jika  yang  keluar  lebih  dulu  adalah  air  mani 
perempuan,  tapi  ketika  air  mani  laki-laki  keluar  jumlahnya  lebih  dominan 
daripada  air  mani  perempuan,  maka  anak  tersebut  akan  beijenis  kelamin 
perempuan  karena  air  mani  perempuan  lebih  dulu,  tapi  anak  itu  akan  mirip 
dengan  paman-pamannya  dari  pihak  ayahnya,  karena  air  mani  laki-laki  lebih 
dominan.” 

Al  Qadhi  IbnuAl  Arabi  berkata,  “Dengan  tersusunnya  bagian-bagian 
ini,  maka  pembahasan  akan  menjadi  stabil  dan  hilanglah  ketumpang-tindihan 
dari  hadits-hadits  tersebut.  Maha  suci  Dzat  yang  Maha  Menciptakan  lagi  Maha 
Mengetahui.” 

Ketiga:  Para  ulama  kami  (madzhab  Maliki)  mengatakan  bahwa 
penciptaan  makhluk  terus  berlangsung  dengan  jenis  kelamin  laki-laki  dan 
perempuan,  hingga  lahirlah  seorang  al  khuntsa  (orang  yang  memiliki  dua  alat 
kelamin)  pada  masa  jahiliyah  yang  pertama.  Al  khuntsa  ini  kemudian  dibawa 
kepada  seorang  ahli  faraidh  bangsa  Arab,  Amir  binAzh-Zharb,  namun  dia 
pun  tidak  mengetahui  apa  yang  dapat  dikatakannya  tentang  al  khuntsa  itu, 
dan  diapun  menangguhkan  jawaban  untuk  mereka. 

Ketika  malam  tiba,  Amir  gelisah  di  tempatnya,  resah  di 
pembaringannya,  berguling-guling  dan  betjungkir  balik,  dan  ada  banyak  ide 
yang  datang  dan  pergi,  hingga  pelayannya  menegur  keadaannya  Sang  pelayan 
bertanya  kepadanya,  “Apa  yang  terj  adi  padamu?”  Amir  menj awab,  “Aku 
tidak  dapat  tidur  karena  ada  suatu  masalah  yang  dihadapkan  kepadaku, 
sementara  aku  tidak  tahu  apa  yang  harus  aku  katakan  tentangnya!  ”  Pelayan 
bertanya,  “Apa  masalah  itu?”  Amir  menjawab,  “Seorang  lelaki  mempunyai 
dzakar  (penis)  dan  juga  ferji  (vagina).  Bagaimanakeadaannya  dalam  hal  waris?” 
Budak  perempuannya  itu  menjawab,  “Berikanlah  warisan  kepadanya,  sesuai 
dengan  alat  kelamin  yang  digunakannya  saat  buang  air  kecil.”  Amir  mengerti 
maksudnya.  Keesokan  harinya,  dia  pun  menawarkan  solusi  tersebut  kepada 


orang-orang,  dan  mereka  pun  meridhainya. 

Islamkemudian  muncul  denganketetapan  tersebut,  danmasalahseperti 
itu  pun  tidak  pernah  teij  adi  kecuali  pada  masa  Ali,  dimanaAli  pun  kemudian 
memberikan  putusan  itu  dalam  masalah  tersebut. 

Para  ahli  faraidh  meriwayatkan  dari  Al  Kalbi,  dari  Abu  Shalih,  dari 
IbnuAbbas,  dari  Nabi  SAW,  bahwabeliau  pernah  ditanya  tentang  bayi  yang 
memiliki  vagina  dan  dzakan  denganjenis  kelamin  apakah  dia  diberikan  warisan? 
Beliau  menjawab,  “Sesuai  dengan  alat  kelamin  (yang  digunakannya)  untuk 
buang  air  kecil.”122 

Diriwayatkan  bahwa  kepada  beliau  dihadapkan  seorang  al  khuntsa 
dari  kaum  Anshnr  Beliau  bersabda,  “Berikanlah  warisan  kepadanya  sesuai 
alat  kelamin  yang  pertama  kali  digunakannya  untuk  buang  air  kecil.”123 

Demikian  pula,  pendapat  itu  pun  diriwayatkan  dari  Muhammad  bin 
Al  Hanafiyah,  dari  Ali.  Pendapat  yang  senada  dengan  itu  pun  diriwayatkan 
dari  IbnuAbbas.  Pendapat  itu  pula  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Al  Musayyib, 
Abu  Hanifah,  Abu  Yusuf,  Muhammad,  dan  diriwayatkan  oleh  Al  Muzani  dan 
Asy-Syafi’i.  Tapi  Asy-Syafi’i  berkata,  ‘Tidak  ada  petunjuk  pada  buang  air 
kecil.” 

Jika  air  kencing  keluar  dari  dzakar  dan  vagina  secara  bersamaan. 
Abu  Yusuf  berkata:  “Diputuskan  (untuknya)  yang  lebih  banyak  (air  seninya)” 
Namun  pendapat  ini  ditentang  oleh  Abu  Hanifah.  Abu  Hanifah  berkata, 
“Apakah  engkau  akan  menakar  air  kencing  itu.” 

Para  sahabat  Asy-Syafi’i  tidak  menetapkan  hukum  berdasarkan 
banyaknya  air  kencing. 

Diriwayakan  dari  Ali  dan  Al  Hasan,  bahwa  keduanya  berkata,  ‘Tulang 
rusuknya  harus  dihitung.  Sesungguhnya  tulang  rusuk  perempuan  itu  lebih 
banyak  satu  helai  dari  tulang  rusuk  laki-laki.” 


122  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al  Arabi  dalam  kitab  Ahkam  Al  Qur  ‘an  (4/1 673). 


Pendapat  para  ulama  tentang  hal  ini  sudah  dijelaskan  secara 
sempurna  pada  ayat  tentang  waris  yang  terdapat  dalam  surah  An-Nisaa' , 124 
alhamdulillah. 

Keempat.  Al  Qadhi  Abu  Bakar  bin  Al  Arabi125  berkata,  “Sekelompok 
orang  yang  terdiri  dari  para  pemimpin  orang-orang  yang  bodoh  mengingkari 
keberadaan  al  khuntsa.  Sebab  Allah  hanya  membagi  makhluk  ke  dalam  jenis 
kelamin  laki-laki  dan  perempuan. 

Kami  (Ibnu  Al  Arabi)  katakan,  ini  merupakan  sebuah  kebodohan 
dalam  bidang  bahasa,  ketidaktahuan  akan  sendi-sendi  kefasihan,  dan 
keterbatasan  dalam  mengetahui  luasnya  takdir  (Allah).  Mengenai  kekuasaan 
Allah  SWT,  sesungguhnya  Allah  itu  Maha  Meliputi  dan  Maha  mengetahui. 
Adapun  zhahir  Al  Qur'an,  sesungguhnya  zhahir  Al  Qur'an  tidak  menafikan 
keberadaan  al  khuntsa.  Sebab  Allah  Ta  ’ala  berfirman:  -kili  jS 

^jS/lj  ‘Kepunyaan  Allah-lah  kerajaan  langit  dan  bumi.  Dia 
menciptakan  apa  yang  Dia  kehendaki.  ’  Firman  Allah  ini  merupakan 
sanjungan  yang  umum,  sehingga  tidak  boleh  dibuat  menjadi  khusus.  Sebab 
kekuasaan  (Allah)  memang  menghendaki  keumuman  ini. 

Adapun  firman  Allah  Ta  ’ala,  44*3  cr*4  4^- 

/<,\  lLa*  t&i  ^  bl/i  jl  <0  j/rf 

10)  ^jjJ  ‘Dia  memberikan  anak-anak  perempuan  kepada  siapa  yang 
Dia  kehendaki  dan  memberikan  anak-anak  lelaki  kepada  siapa  yang 
Dia  kehendaki.  Atau  Dia  menganugerahkan  kedua  jenis  laki-laki  dan 
perempuan  (kepada  siapa)  yang  dikehendaki-Nya,  dan  Dia  menjadikan 
mandul  siapa  yang  Dia  kehendaki.  Sesungguhnya  dia  Maha  mengetahui 
lagi  Maha  Kuasa.  ’  Ini  merupakan  pemberitahuan  tentang  hal-hal  yang  biasa 
teij adi  pada  semua  yang  ada.  Dalam  hal  ini,  Allah  tidak  menyebutkan  hal 
yang  langka,  karena  hal  yang  langka  itu  termasuk  ke  dalam  hal  umum  yang 
sudah  dijelaskan  sebelumnya.  Dalam  hal  ini,  kenyataan  menunjukkan  tentang 


124  Lih.  Tafsir  surah  An-Nisaa',  ayat  1 1 . 

125  Lih.  Ahkam  Al  Qur‘an  (4/1674  dan  1675). 


Ada  seorang  al  khuntsa  (orang  yang  memiliki  dua  alat  kelamin)  yang 
tidak  mempunyai  janggut  tapi  mempunyai  kedua  puting  susu,  yang  pernah 
belajar  bersama  kami  di  surai  Abu  Sa’id  Ali  kepada  Al  Imam  Asy-Syahid  di 
negeri  Maroko.  Al  Khuntsa  ini  memiliki  seorang  budak  perempuan.  Dalam 
hal  ini,  Tnhanmn  Mengetahui  tentang  dirinya.  Meskipun  kami  lama  bersama, 
tapi  aVii  merasa  malu  untuk  mengajukan  pertanyaan  kepadanya.  Sekarang 
saya  sangat  ingin  mengetahui  keadaannya.” 


Firman  Allah: 

'j*  fjljj  j!  &>-j  *^J  alit  ali>o  O'  b^  ^3  * 

Jjlp  Aj\  i&z  c  j* 

© 

“Dan  tidak  mungkin  bagi  seorang  manusiapun  bahwa  Allah 
berkata-kata  dengan  dia  kecuali  dengan  perantaraan  wahyu,  atau 
dibelakang  tabir,  atau  dengan  mengutus  seorang  utusan  (malaikat) 
lalu  diwahyukan  kepadanya  dengan  seizin-Nya  apa  yang  Dia 
kehendaki  Sesungguhnya  Dia  Maha  Tinggi  lagi  Maha  Bijaksana.  ” 
(Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  51) 

Dalam  firman  Allah  ini  dibahas  dua  masalah: 

Pertama :  Firman  Allah  Ta  ’ala,  ST  /41  ♦ 

"Dan  tidak  mungkin  bagi  seorang  manusiapun  bahwa  Allah 
berkata-kata  dengan  dia  kecuali  dengan  perantaraan  wahyu  "Penyebab 
hal  itu  adalah  orang-orang  Yahudi  yang  berkata  kepada  Nabi  SAW:  "Tidakkah 
pngkan  akan  bercakap-cakap  dengan  Allah  dan  melihat-Nya  jika  engkau 


seorang  nabi,  sebagaimana  Musa  pernah  bercakap-cakap  dengan-Nya  dan 
melihat-Nya  Sesungguhnya  kami  tidak  akan  pernah  beriman  kepadamu  hingga 
engkau  melakukan  hal  ituF’Nabi  SAWbersabda,  “Sesungguhnya  Musa  itu 
tidak  pernah  dapat  melihat-Nya.”  Maka,  turunlah  firman  Allah  Ta  ’ala, 
O-j  Vj  J  ♦  "Dan  tidak  mungkin  bagi 

seorang  manusiapun  bahwa  Allah  berkata-kata  dengan  dia  kecuali 
dengan  perantaraan  wahyu.  ”126  Demikianlah  yang  dituturkan  oleh  An- 
Naqqasy,  Al  Wahidi,  danAts-Tsa’labi. 

Mujahid  berkata,  “(Wahyu)  adalah  suatu  hembusan  yang 
dihembuskan  ke  dalam  hatinya,  sehingga  menj  adi  ilham.  Contohnya  adalah 
sabda  Rasulullah  S  AW:  “ Sesungguhnya  Ruhul  Qudus  (malaikat  Jibril) 
menghembuskan  ke  dalam  jiwaku  bahwa  seseorang  tidak  akan  pernah 
meninggal  dunia,  hingga  rizkinya  dan  ajalnya  dipenuhi.  Maka 
bertakwalah  kalian  kepada  Allah,  dan  indahkanlah  saat  meminta. 
Ambillah  apa  yang  halal  dan  tinggalkan  apa  yang  haram.  ”127 

Firman  Allah:  j*  }f  "Atau  dibelakang  tabir,  ” 

sebagaimana  Allah  berbicara  kepada  Musa 

Vj-j  “Atau  dengan  mengutus  seorang  utusan 

(malaikat),  ”  seperti  pengutusan-Nya  terhadir  malaikat  Jibril  AS. 

Menurut  satu  pendapat,  (maksud  firman  Allah):  "kecuali 

dengan  perantaraan  wahyu,  ”  adalah  mimpi  yang  dilihatnya  dalam  tidurnya 
Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Muhammad  bin  Zuhair. 

yt?;  tjSj)  &  jl  "Atau  dibelakang  tabir,  ”  sebagaimana  Allah 
berbicara  kepada  Musa 

H  y» j  J— "Atau  dengan  mengutus  seorang  utusan 


126  Lih.  Asbab  An-Nuzul,  h.  28 1 . 

127  Pengertian  hadits  ini  dituturkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  kitab  Al  Jami  ’ Al  Kabir  (1/ 
2239)  dari  riwayat  Al  Askari  dalam  Al  Amtsaal  dari  Ibnu  Mas’ud.  As-Suyuthi  juga 
menuturkannya  dari  riwayat  Abu  Nu’aim  dalami/ Hilyah  dari  Abu  Umamah  pada  (1/ 
2238). 


(malaikat).  'Muhammad  bin  Zuhair  berkata,  “(Yang  dimaksud  dengan)  utusan 
tersebut  adalah  malaikat  Jibril  AS.” 

i&S  C  "lalu  diwahyukan  kepadanya  dengan 

seizin-Nya  apa  yang  Dia  kehendaki.  ”  Wahyu  dari  sang  utusan  ini  merupakan 
khithab  dari  mereka  untuk  para  nabi,  dimana  para  nabi  itu  mendengar 
ucapannya  dan  melihatnya  dengan  nyata.  Demikianlah  keadaan  Jibril  ketika 
membawa  wahyu  kepada  Nabi  S  AW. 

IbnuAbbas  berkata,  “Malaikat  Jibril  As  turun  kepada  semua  nabi, 
tapi  mereka  tidak  dapat  melihatnya  kecuali  Muhammad,  Isa,  Musa  dan 
Zakariya  AS .  Adapun  yang  lainnya,  itu  adalah  wahyu  yang  berupa  ilham  saat 
tidur” 

Menurut  satu  pendapat,  (maksud  firman  Allah):  *3j  "kecuali 

dengan  perantaraan  wahyu,  ”  adalah  dengan  mengutus  malaikat  Jibril, 
‘Vltor  JzfefaAzwgtaZw; ’’ sebagaimana  Allah  berbicara 

kepada  Musa. 

jf  "Atau  dengan  mengutus  seorang  utusan,  ” 
kepada  seluruh  manusia 


Az-Zuhri,  Syaibah  dan  Nafi’  membaca  firman  Allah  tersebut  dengan: 


JfCjljf  Yakni  dengan  mera/a  kan  kedua  fi’il  tersebut128  Adapun 


yang  lain,  mereka  menashabkan  kedua  fi’il  tersebut.  Jika  fi’il  tersebut 
di rafa  kan,  maka  itu  karena  fi’il  tersebut  dijadikan  sebagai  istV  naf  (awal 
kalimat).  Yakni,  wahuwayursilu  (dan  dia  mengutus). 


Menurut  satu  pendapat,  firman  Allah  itu  dibaca  dengan:  J—fy  - 
dengan  rafa  ’,  dimana  kata  ini  berada  pada  posisi //oo/.  Perkiraan  susunan 
kalimatnya  adalah:  Ula  Muuhiyan  Au  Murstian  (kecuali  dalam  keadaan 
[Allah]  memberikan  wahyu  atau  mengutus  [utusan]). 


Adapun  orang-orang  yang  menashabkai  fi’il  tersebut  Qafzzhyursila), 


128  Qira  ‘ah  ini  merupakan  qira  ‘ah  yang  mutawatir.  Hal  ini  sebagaimana  dijelaskan 
<Mam  Al  Iqna  '(2/758)  dan  Taqrib  An-Nasyr,  h.  170. 


mereka  mengathafkannya  kepada  posisi  lafazh  l^-j.  Sebab  makna  firman 
Allah  tersebut  adalah: 

jl  ^  4lil 

"Dan  tidak  mungkin  bagi  seorang  manusiapun  bahwa  Allah 
berkata-kata  dengan  dia  kecuali  Allah  memberikan  wahyu,  atau 
mengutus  (seorang  utusan).  ”  Qira'ah  nashab  juga  dibolehkan,  karena 
memperkirakan  dibuangnya  huruf  jar  dari  an  yang  tersembunyi,  dan  kata 
(yursila)  tersebut  berada  pada  posisi  I  ial.  Perkiraan  susunan  kalimatnya  adalah: 

“Atau  dengan  mengutus  seorang  utusan.  ” 

Dalam  hal  ini,  lafazh:  jf  " Atau  dengan  mengutus,  ”  tidak 

boleh  diathafkan  kepada  “ bahwa  Allah  berkata-kata 

dengan  dia,  ”  sebab  hal  ini  akan  merusak  makna.  Sebab  maknanya  akan 
menjadi:  " Dan  tidak  mungkin  bagi  seorang  manusiapun  bahwa  Allah 
mengutusnya  atau  mengutus  kepadanya  seorang  utusan.  ”  Sementara 
Allah  telah  mengutus  utusan  dan  j  enis  manusia  (kepada  manusia),  dan  mengutus 
utusan  (dari  jenis  malaikat)  kepada  manusia. 

Kedua:  Ayat  ini  dijadikan  dalil  orang-orang  yang  mempunyai  pendapat 
bahwa:  jika  seseorang  bersumpah  untuk  tidak  berbicara  kepada  seseorang 
lainnya,  kemudian  orang  itu  mengutus  utusan  kepada  orang  lain  itu,  maka 
sesungguhnya  orang  itu  telah  melanggar  sumpahnya.  Sebab  dalam  ayat  ini, 
orang  yang  mengirim  utusan  disebut  sebagai  orang  yang  berbicara  kepada 
orang  yang  dikirimi  utusan.  Kecuali  bila  orang  yang  bersumpah  itu  berniat 
bahwa  dia  tidak  akan  berbicara  dengan  orang  lain  itu  secara  berhadap- 


Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang 
seseorang  yang  bersumpah  untuk  tidak  berbicara  dengan  si  fulan,  kemudian 
dia  menulis  surat  kepadanya,  atau  mengutus  seorang  utusan  kepadanya.  Ats- 
Tsauri  berkata,  ‘Utusan  itu  bukanlah  ucapan.  ’  Asy-Syafi’i  berkata,  ‘Belum 


;ir  Al  Qurthubi 


jelas  dia  melanggar  sumpah .  ’  An-Nakha’i  berkala,  ‘Hukum  untuk  surat  adalah 
dia  telahmelanggar  sumpah.’  hnamMalikbakata,  T)ia  telah  melanggar  sumpah 
karena  mengirimkan  surat  dan  utusan.’  Imam  Malik  berkata  pada  suatuketika, 
‘Utusan  itu  lebih  mudah  daripada  surat.  ’  Abu  Ubaid  berkata,  ‘Pembicaraan 
itu  berbeda  dengan  tulisan  dan  isyarat’AbuTsaur  berkata,  ‘Dia  tidak  melanggar 
sumpah  karena  mengirim  surat’.”  Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Dia  tidak 
melanggar  sumpah  karena  mengirim  surat  dan  utusan.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Itu  (tidak  melanggar  sumpah  karena 
mengirim  surat  dan  utusan)  adalah  pendapat  Imam  Malik. 

Abu  Umar  berkata,  “Barangsiapa  yang  bersumpah  untuk  tidak 
berbicara  dengan  orang  tertentu,  kemudian  dia  memberi  salam  kepada  orang 
itu  dengan  sengaja  atau  lupa,  atau  memberi  salam  kepada  sekelompok  orang 
Himana  orang  yang  tidak  akan  diajak  bicara  itu  berada  di  antara  mereka, 
maka  menurut  Imam  Malik,  sesungguhnya  dia  telah  melanggar  sumpah  pada 
semua  kasus  tersebut.  Tapi  jika  dia  mengutus  utusan  kepada  orang  yang  tidak 
akan  diajak  bicara  itu,  atau  mengucapkan  salam  kepadanya  di  dalam  shalat, 
maka  dia  tidak  melanggar  sumpah.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Dia  telah  melanggar  sumpah  karena 
mengutus  utusan,  kecuali  bila  dia  berniat  (bahwa  dia  tidak  akan  berbicara 
dengannya  secara  lisan/langsung).  Hal  ini  berdasarkan  kepada  ayat  ini. 
Pendapat  ini  merupakan  pendapat  Imam  Malik  dan  Ibnu  Al  Majsyun. 
Pendapat-pendapat  yang  dilansir  dari  para  ulama  kami  (madzhab  Maliki) 
tentang  masalah  ini,  alhamdulillah  sudah  dijelaskan  secara  lengkap  di  awal 
surah  Maiyam. 129 


129  Lih.  Tafsir  surah  Maiyam,  ayat  1 1 . 


Firman  Allah: 


C*  <£ jJG  cuiS"  1«  ^  *iXJI 

^  hw  t>>  '  ‘i*?-  ^  4-^1 

0  Jj  £a<f  ibJJ  11  b>4p  ^  rol 

(j  4j  ^'>*-~|T  4  jii  c5 Al'  ^r 

©  jjlVf  k*5  J»T  jj  ^ 

“Dan  demikianlah  Kami  wahyukan  kepadamu  wahyu  (Al  Qur'an) 
dengan  perintah  Kami  Sebelumnya  kamu  tidaklah  mengetahui 
apakah  Al  Kitab  (Al  Qur' an)  dan  tidak  pula  mengetahui  apakah 
iman  itu,  tetapi  Kami  menjadikan  Al  Qur  'an  itu  cahaya,  yang  Kami 
tunjuki  dengan  dia  siapa  yang  Kami  kehendaki  di  antara  hamba- 
hamba  Kamu  Dan  sesungguhnya  kamu  benar-  benar  memberi 
petunjuk  kepada  jalan  yang  lurus.  (Yaitu)  jalan  Allah  yang 
Kepunyaan-Nya  segala  apa  yang  ada  di  langit  dan  apa  yang  ada  di 
bumi  Ingatlah,  bahwa  kepada  Allah-lah  kembali  semua  urusan 
(Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  52-53) 


Pertama :  Firman  Allah  Ta  ‘ala,  dJUl  liAJ'aSj  “Dan 


demikianlah  Kami  wahyukan  kepadamu,  ”  maksudnya  sebagaimana  Kami 
telah  mewahyukan  kepada  para  nabi  sebelummu,  maka  Kami  pun  mewahyukan 
kepadamu,  £-jj  “ wahyu  ",  yakni  kenabian.  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh 


IbnuAbbas. 


Al  Hasan  dan  Qatadah:  berkata,  “(Maksudnya)  rahmat  dengan 
perintah  Kami” 

As-Suddi  berkata,  “(Maksudnya),  wahyu.” 


Al  Kalbi  berkata,  “(Maksudnya),  kitab.” 

Ar-Rubai’  berkata,  “(Maksudnya),  Jibril.” 

Adh-Dhahak  berkata,  “(Maksudnya),  Al  Qur'an.”  Pendapat  ini 
merupakan  pendapat  Malik  bin  Dinar.  Allah  menyebut  Al  Qur  an  dengan  ruh, 
karena  di  dalam  Al  Qur'an  itu  terdapat  kehidupan  dari  kematian  akibat 
kebodohan.  Allah  menjadikan  Al  Qur' andari  perintah-Nya,  dalam  arti  Allah 
menurunkannya  sebagaimana  yang  dikehendaki-Nya  dan  kepada  siapa  saja 
yang  dikehendaki-Nya,  dengan  susunan  yang  tidak  dapat  disaingi  dan  penataan 
yang  mengagumkan.  (Jika  berdasarkan  kepada  pendapat  ini),  maka  (kata 
roh  yang  terdapat  pada)  firman  Allah:  ^jJ)T  J*  "Dan  mereka 

bertanya  kepadamu  tentang  roh,  ”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  85),  dapat  ditafsirkan 
dengan  Al  Qur'an. 

j-*  Cjt  J*  “ Katakanlah ,  ‘Roh  itu  termasuk  urusan 

Tuhan-ku'r  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  85).  Maksudnya,  mereka  bertanya  kepadamu 
tentang  Al  Qur'an:  dari  manakah  engkau  mendapatkan  Al  Qur'an  ini?  Jawablah, 
sesungguhnya  Al  Qur  'an  ini  termasuk  urusan  Allah  yang  ditunmkan  kepadaku 
sebagai  sebuah  mukjizat.  Demikianlah  yang  dituturkan  Al  Qusyairi. 

Malik  bin  Dinar  berkata,  “Wahai  Ahlul  Qur'an,  apa  yang  ditanamkan 
Al  Qur'an  dalam  hati  kalian?  Sesungguhnya  Al  Qur'an  adalah  musim  semi 
hati,  sebagaimanahujan  adalah  musim  semi  bagi  bumi.” 

Kedua:  Firman  Allah  Ta  'ala, 

"Sebelumnya  kamu  tidaklah  mengetahui  apakah  Al  Kitab  (Al  Qur  ’an) 
dan  tidak  pula  mengetahui  apakah  iman  itu.  "Maksudnya,  (sebelumnya) 
kamu  belum  mengetahui  jalan  menuju  keimanan.  Zhahir  firman  Allah  ini 
menunjukkan  bahwa,  sebelum  mendapatkan  wahyu,  Rasulullah  S  AW  itu  tidak 
disifati  dengan  beriman. 

Al  Qusyairi  berkata,  “Firman  Allah  tersebut  termasuk  majaz  logika. 
Pendapat  yang  dianut  oleh  sebagian  besar  ulama  adalah:  Allah  tidak  akan 
mengutus  seorang  nabi  kecuali  dia  adalah  seorang  mukmin  sebelum  diangkat 
menjadi  nabi.  Hal  ini  merupakan  sebuah  kecerobohan.  Kecuali  bila  hal  ini 


ditetapkan  oleh  sebuah  ketetapan  yang  pasti.” 

Al  Qadhi  Abu  Al  Fadhl  Iyadh  berkata,  “Adapun  keterpeliharaan 
mereka  [para  nabi]  dalam  bidang  (keimanan)  ini  sebelum  diangkat  menjadi 
seorang  nabi,  sesungguhnya  orang-orang  masih  berbeda  pendapat  tentang 
hal  ini.  Pendapat  yang  benar  adalah  mereka  terpelihara  sebelum  diangkat 
menjadi  nabi  dari  ketidak-tahuan  terhadap  Allah  dan  sifat-sifat-Nya,  dan 
keraguan  mengenai  sesuatu  dari  hal  itu. 

Dalam  hal  ini,  hadits  dan  atsaryang  diriwayatkan  dari  para  nabi  saling 
mendukung  dan  menguatkan  bahwa  mereka  itu  terpelihara  dari  kekurangan 
ini,  sejak  mereka  dilahirkan.  Mereka  tumbuh  dalam  keadaan  mengesakan 
Allah  dan  beriman  kepada-Nya,  dan  bahkan  mereka  tumbuh  dalam  pancaran 
cahaya  ilmu  pengetahuan  dan  hembusan  kelembutan  kebahagiaan.  Barangsiapa 
yang  mencermati  peij alanan  hidup  mereka  sej ak  masih  kecil  hingga  diangkat 
menjadi  seorang  nabi,  niscaya  dia  akan  mengetahui  hal  itu  secara  pasti.  Hal  ini 
sebagaimana  yang  dapat  diketahui  dari  keadaan  Musa,  Isa,  Yahya,  Sulaiman, 
dan  yang  lainnya 

Allah  Ta’ala  berfirman,  ^  iisijlJj  ‘Dan  Kami 

berikan  kepadanya  hikmah  selagi  dia  masih  kanak-kanak.  ’  (Qs.  Maryam 
[19]:  12) 

Para  mufassir  berkata,  ‘Yahya  sudah  diberikan  pengetahuan  tentang 
kitab  Allah  sej  ak  dia  masih  kecil.  ’  Ma’mar  berkata,  ‘  Saat  itu  Yahya  berusia 
dua  atau  tiga  tahun.  Seorang  anak  pernah  berkata  kepadanya,  “Mengapa 
engkau  tidak  bermain?”  Yahya  menjawab,  “Apakah  aku  diciptakan  untuk 
bermain?!”’ 

Mengenai  firman  Allah:  ‘Yang  membenarkan 

kalimat  (yang  datang)  dari  Allah,  ’  (Qs.  Aali  ‘hnraan  [3] :  39)  satu  pendapat 
mengatakan  bahwa  Yahya  sudah  membenarkan  Isa  saat  dirinya  berusia  tiga 
tahun.  Yahya  memberikan  kesaksian  bahwa  Isa  adalah  kalimat  yang  datang 
dari  Allah  sekaligus  roh-Nya. 

Menurut  satu  pendapat,  Yahya  sudah  membenarkan  Isa  sejak  dia 


berada  dalam  kandungan  ibunya.  Oleh  karena  itulah  ibu  Yahya,  pemah  bericata 
kepada  Maryam  [ibu  Nabi  Isa] :  ‘Sesungguhnya  aku  merasakan  kalau  anak 
yang  ada  di  dalam  perutku  bersujud  kepada  anak  yang  ada  dalam 
perutmu,  sebagai  penghormatan  kepadanya.  ’ 

Allah  telah  menetapkan  perkataan  Isa  yang  ditujukan  kepada  ibunya, 
saat  ibunya  melahirkannya:  ‘Janganlah  kamu  bersedih  hati,  ’ 

(Qs.  Maryam  [19]:  24)  sesuai  dengan  'ah  orang  yang  membaca  (firman 
Allah)  itu  dengan:  'j,  LfcZdi  ‘Maka  menyerunya  orang  yang  berada 

di  bawahnya dan  bahwa  orang  yang  menyeru  (kepada  Maryam)  itu 
adalah  Isa.  Allah  juga  telah  menashkan  ucapan  Isa  ketika  beliau  masih 
berada  dalam  buayannya:  ^  «4» 

‘Sesungguhnya  Aku  ini  hamba  Allah,  Dia  memberiku  Al  Kitab  (Injil) 
dan  Dia  menjadikan  Aku  seorang  nabi.  ’  (Qs.  Maryam  [19]:  30) 

Allah  berfirman,  \Jjs-j  LvSCi-  lliSl* 

‘Maka  Kami  telah  memberikan  pengertian  kepada  Sulaiman  tentang 
hukum  (yang  lebih  tepat);  dan  kepada  masing-masing  mereka  telah  Kami 
berikan  hikmah  dan  ilmu.  ’  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  79).  Allah  menuturkan 
sebagian  dari  hikmah  Sulaiman,  saat  dia  masih  kecil  dan  bermain-main,  pada 


oleh  ayahnya,  yaitu  Daud.  Ath-Thabari  menuturkan  bahwa  ketika  diberikan 
kerajaan  usianya  baru  dua  belas  tahun. 

Demikian  pula  dengan  kisah  Musa  AS  bersama  Fir’aun  dan  tarikan 
yang  dilakukannya  terhadap  jenggot  Fir’aun  saat  dia  masih  keciL 

Para  mufassir  berkata  tentang  firman  Allah  Ta  ‘ala,  aiJj  ♦ 
AjJLj  fiA'jj)  ‘Dan  sesungguhnya  telah  Kami  anugerahkan 
kepada  Ibrahim  hidayah  kebenaran  sebelum  (Musa  dan  Harun),7  (Qs. 
Al  Anbiyaa'  [21]:  51),  yakni  Kami  telah  menunjukkannya  sqak  dia  masih 
kecik  Demikianlah  yang  dikemukakan  oleh  Muj  ahid  dan  yang  lainnya. 

Ibnu  Atha'  berkata,  ‘Allah  telah  memilih  Ibrahim  sebelum  mulai 
menciptakarmya.  ’  Sebagian  mufassir  berkata,  ‘Ketika  Ibrahim  dilahirkan,  Allah 


mengutus  senrang  malaikat  kepadanya  Malaikat  itii  memerintahkan  Ibrahim 
atas  perintah  Allah,  agar  dia  mengenal  Allah  dengan  hatinya  dan  menyebut- 
Nya  dengan  lisannya.  Thrahim  kemudian  berkata,  “Sungguh,  aku  telah 
melakukan  (itu)”  Ibrahim  tidak  mengatakan:  “Aku  akan  melakukan  itu.”  Itulah 
yang  dimaksud  dengan  petunjuk  yang  diberikan  kepadanya.  ’ 

Menurut  satu  pendapat,  Ibrahim  dimasukan  ke  dalam  kobaran  api 
dan  diberikan  ujian  itu  saat  beliaiibemsiaenam  belas  tahun;  ujian  penyembelihan 
Ishaqteijadi  saat  dia  berusia  tujuh  tahun,130  sementara  argumentasi  Ibrahim 
dengan  bintang,  hnlan  dan  matahari  terjadi  saat  belian  hemsia  lima  belas  tahun 

Menurut  satu  pendapat,  Yusuf  mendapatkan  wahyu  saat  dia  masih 
kecil,  yaitu  ketika  saudara-saudaranya  akan  mencebuikannya  ke  dalam  sumur. 
Hal  ini  dinyatakan  dalam  firmanAllah  Ta  ‘ala, 

I  Jua  ‘Dan  (di  waktu  dia  sudah  dalam  sumur)  Kami  wahyukan  kepada 
Yusuf:  “Sesungguhnya  kamu  akan  menceritakan  kepada  mereka 
perbuatan  mereka  int*.  ’  (Qs.  Yuusuf  [  1 2] :  1 5) 

Para  sejarawanmeneeritakan  bahwa  Aminah  binti  Wahb  mengabaikan 
bahwa  nabi  kita  Muhammad  S  AW  dilahirkan  dalam  keadaan  merentangkan 
kedua  tangannya  ke  tanah  seraya  menengadahkan  kepalanya  ke  langit.  Beliau 
bersabda  dalam  haditsnya:  ‘Ketika  aku  tumbuh,  berhala-berhala  dibencikan 
kepada  diriku  dan  syairpun  dibencikan  kepada  diriku.  Aku  tidak  pemah 
berniat  untuk  melakukan  sesuatu  yang  pemah  ada  pada  masa  j  ahiliyah,  yang 
engkau  kerjakan,  kecuali  hanya  dua  kali.  Allah  kemudian  memelihara  aku 
dari  keduanya,  lalu  aku  pun  tidak  pemah  mengerjakannya  lagi.  ’ 

Setelah  itu,  bisikan-bisikan  Allah  mulai  merasuk  ke  dalam  jiwa  para 
nabi,  dan  cahaya  pengetahuan  pun  mulai  bersinar  di  dalam  hati  mereka,  hingga 
mereka  sampai  ke  bagian  akhir  dan  meraih  status  nabi  dari  Allah,  karena 
mereka  telah  berhasil  mendapatkan  perkara-perkara  yang  mulia,  tanpa  melalui 


130  Pada  surah  Ash-Shaaffaat,  kami  telah  mengunggulkan  pendapat  yang  menyatakan 
bahwa  sosok  yang  akan  disembelih  adalah  Isma’il,  bukan  Ishaq. 


percobaan  dan  latihan.  Allah  Ta  ‘ala  berfirman:  tj  'j&>  ll)j 

llLj  L^i-  iulsi;  ‘Dan  setelah  Musa  cukup  umur  dan  sempurna  akalnya, 
kami  berikan  kepadanya  hikmah  (kenabian)  dan  pengetahuan.  ’(Qs.  Al 
Qashash[28]:  14)” 

Al  Qadhi  (Iyadh)  berkata,  ‘Tidak  ada  satu  pakar  sejarah  pun  yang 
pernah  menyebutkan  bahwa  ada  seseorang  yang  diangkat  dan  dipilih  menjadi 
nabi  dari  mereka  yang  sebelumnya  sudah  dikenal  kafir  dan  menyekutukan 
Allah  sebelumnya.  Dasar  dalam  masalah  ini  adalah  riwayat.  Sebagian  dari 
mereka  memberikan  argumentasi  (atas  hal  itu  dengan  menyatakan)  bahwa 
hati  (manusia  yang  diseru  ke  jalan  Allah)  akan  berpaling  dari  orang-orang 
yang  seperti  inilah  keadaannya  [pernah  kafir  dan  menyekutukan  Allah] . 

Saya  katakan  bahwa  orang-orang  Quraisy  itu  pernah  menuduh  nabi 
kita  dengan  semua  tuduhan  yang  dapat  mereka  karang.  Bahkan  semua  orang 
kafir  pun  pernah  mencemooh  nabi-nabinya  dengan  semua  hal  yang  dapat 
mereka  ciptakan  dan  rekayasa.  Hal  ini  disimpulkan  baik  dari  apa  yang  telah 
Hinashkan  oleh  Allah,  maupun  dari  apa  yang  diriwayatkan  para  periwayat 
kepada  kita.  Kendati  demikian,  kita  tidak  pernah  menemukan  dalam  satu 
riwayatpun,  adanya  cemoohan  terhadap  salah  seorang  dari  para  nabi  itu  karena 
dia  menolak  Tuhan  mereka,  atau  adanya  ej  ekan  kepada  salah  seorang  dari 
mereka  karena  dia  meninggalkan  sesuatu  yang  pernah  menyatukannya  dengan 
mereka 

Seandainya  hal  ini  pernah  teijadi,  niscaya  hal  ini  akan  membuat  orang- 
orang  kafir  itu  segera  berpaling  darinya,  sekaligus  membuat  mereka  semakin 
merasa  perlu  untuk  menyembah  Tuhan  mereka  Selain  itu,  niscaya  cemoohan 
yang  mereka  sampaikan  kepadanya  — karena  dia  melarang  mereka 
menyembah  apa  yang  pernah  disembahnya  sebelumnya —  akan  lebih  buruk 
dan  lebih  mematikan  daripada  cemoohan  mereka  terhadapnya  — karena  dia 
memerintahkan  mereka  meninggalkan  tuhan-tuhan  mereka  dan  apa  vang  telah 
disembah  nenek  moyang  mereka  sejak  dulu.  Dalam  hal  ini,  keberpalingan 
mereka  darinya  merupakan  dalil  yang  menunjukan  bahwa  mereka  tidak 
menemukan  jalan  untuk  sampai  kepadanya.  Sebab  jika  hal  ini  pernah 


diriwayatkan,  niscaya  mereka  tidak  akan  pernah  diam,  sebagaimana  mereka 
tidak  bersikap  diam  atas  peristiwa  pengalihan  kiblat.  Dalam  hal  ini,  mereka 
berkata:  <jdl  ^  Ji-fdj  £  ‘Apakah  yang  memalingkan 

mereka  (umat  Islam)  dari  kiblatnya  (BaitulMaqdis)  yang  dahulu  mereka 
telah  berkiblat  kepadanya?  ’  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  1 42)  Hal  ini  sebagaimana 
yang  dikisahkan  Allah  dari  mereka.” 

Ketiga-.  Para  ulama  mempersoalkan  nabi  kita:  apakah  beliau 
beribadah  dengan  agama  sebelum  mendapatkan  wahyu  ataukah  tidak? 

Di  antara  mereka  ada  yang  melarang  hal  itu  dan  menganggapnya 
sebagai  suatu  hal  yang  mustahil  menurut  akal.  Mereka  berkata,  “Sebab  tidak 
mungkin  orang  yang  dikenal  sebagai  pengikut  menjadi  orang  yang  diikuti.” 
Mereka  melandaskan  pendapat  ini  kepada  anggapan  baik  dan  buruk  {tahsiin 
dan  taqbiih). 

Sdcelompnlciilama  lainnya  mengatakan  tawagnf  dalam  permasalahan 
beliau  itu,  dan  mereka  pun  tidak  berani  menetapkan  putusan  apapun  terhadap 
belian  dalam  masalah  itu  Sebab  akal  tidak  dapat  menguak kerhia  hal  tersebut, 
dan  dalam  masalah  itu  pim  jalur  periwayatan  tentang  salah  satu  dari  lredna  hal 
tersebut  tidak  diketahui  secarajelas.  Ini  adalah  pendapat  Abu  Al  Ma’aali. 

Kelompok  yang  ketiga  mengatakan  bahwa  beliau  beribadah  dengan 
syari’at  umat  sebelum  beliau,  dan  beliau  mengamalkan  syari’at  tersebut. 

Selanjutnya,  mereka  berbeda  pendapat  tentang  penentuan  (syari’at 
apakah  itu)? 

Sekelompok  ulama  berpendapat  bahwa  beliau  menganut  agama  Isa, 
sebab  agama  Isa  merupakan  agama  yang  menasakh  semua  agama  dan 
keyakinan  yang  ada  sebelumnya.  Dengan  demikian,  tidak  mungkin  Nabi  SAW 
menganut  agama  yang  telah  dinasakh. 

Sekelompok  ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  beliau  menganut 
agama  Musa,  sebab  agama  Musa  merupakan  agama  yang  paling  dulu. 

Kelompok  Mu’tazilah  berpendapat  bahwa  beliau  pasti  menganut  suatu 
agama,  akan  tetapi  penentuan  agama  itu  tidak  diketahui  oleh  kita. 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Dalam  hal  ini,  para  imam  kami  telah  membatalkan  semua  pendapat 
itu.  Sehab  pendapat-pendapat  itu  merupakan  pendapat  yang  saling 
bertentangan,  sementara  tidak  ada  dalil  yang  pasti  (dalam  masalah  ini), 
meskipun  akal  memang  membolehkan  hal  itu. 

Hal  yang  dapat  dipastikan  adalah,  bahwa  beliau  tidak  pernah 
dinisbatkan  kepada  salah  seorang  nabi  dengan  sebuah  penisbatan  yang 
menghendaki  bahwa  beliau  adalah  salah  satu  ummatnya  dan  diperintahkan 
untuk  melaksanakan  semua  syari’atnya.  Akan  tetapi,  syari’at  beliau  adalah 
syari  ’  at  yang  tersendiri  sej  ak  awal,  yang  bersumber  dari  Allah  Jalla  wa  'Alaa, 
dan  bahwa  beliau  adalah  orang  yang  beriman  kepada  Allah  Azza  wa  Jalla, 
tidak  pernah  bersujud  kepada  berhala,  tidak  pernah  menyekutukan  Allah, 
tidak  pernah  berzina,  tidak  pernah  meminum  khamer,  tidak  pernah  menghadiri 
Saamir,m  tidak  pernah  menghadiri  sumpah  huj  an,  dan  tidak  pernah  pula 
menghadiri  sumpah  Muthayyibiin}1'2  Allah  telah  menyucikan  dan  melindungi 


131  Saamir  adalah  tempat  dimana  orang-orang  berkumpul  untuk  mengobrol  pada 
malam  hari 

132  Makna  asal  Hilf  adalah  saling  mengikat  dan  saling  berjanji  untuk  saling  mendukung 
dan  sepakat.  Dalam  hal  ini  perlu  diketahui  bahwa  sumpah  yang  pernah  terjadi  di  masa 
jahiliyah  untuk  menimbulkan  fitnah,  peperangan  antara  kabilah,  dan  serangan  (terhadap 
suatu  kabilah)  merupakan  sumpah  yang  dilarang  dalam  agama  Islam  melalui  sabda 
Rasulullah  SAW:  “ Tidak  ada  sumpah  ( untuk  menimbulkan  kezhaliman)  di  dalam 
Islam. " 

Adapun  sumpah  yang  terjadi  pada  masa  jahiliyah  untuk  menolong  orang-orang 
yang  teraniaya  dan  menjaga  hubungan  sila  tur  ahim,  ini  merupakan  sumpah  yang  tentang 
sumpah  inilah  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Sumpah  manapun  yang  pernah  terjadi  di 
masa  jahiliyah,  maka  Islam  hanya  semakin  menguatkannya. "  Maksud  beliau  adalah 
saling  mengikat  untuk  mengerjakan  kebaikan  dan  membela  kebenaran.  Demikianlah, 
dan  sumpah  Muthayyibiin  adalah  sumpah  yang  menyatukan  Bani  Hasyim,  Bani  Zuhrah, 
dan  Bani  Tamim.  Mereka  meletakan  wewangian  dalam  sebuah  nampan  besar,  kemudian 
mereka  mencelupkan  tangan  mereka  ke  dalam  nampan  itu.  Setelah  itu  berjanji  untuk 
saling  menolong  dan  membela  yang  dizhalimi  dari  orang  yang  menzhaliminya. 
Selanjutnya  mereka  mengusap  Ka’bah  dengan  tangan  mereka,  sebagai  sebuah 
penegasan  atas  diri  mereka.  Mereka  kemudian  menamakan  sunpah  itu  dengan  sumpah 
Muthayyibiin. 

Ibnu  Al  Atsir  menegaskan  dalam  kitab  An-Nihayah  (bahwa  Rasulullah  SAW  pernah 
menghadiri  sumpah  Muthayibiin.  Lih.  An-Nihayah  (1/149),  As-Sirah  An-Nabawiyah 
karya  Ibnu  Hisyam  (1/120  dan  121). 


beliau  dari  semua  itu. 


Jika  dikatakan  bahwa  Utsman  bin  Abi  Syaibah  pernah  meriwayatkan 
sebuah  hadits  dengan  sanadnya  dari  Jabir,  bahwa  Nabi  S  AW  hadir  bersama 
orang-orang  Quraisy  di  tempat  peribadatan  mereka,  lalu  beliau  mendengar 
dua  orang  malaikat  yang  ada  di  belakangnya,  dimana  salah  satunya  berkata 
kepada  temannya:  “Pergilah,  hingga  engkau  berdiri  di  belakangnya”  Malaikat 
yang  lain  berkata,  “Bagaimana  aku  akan  berdiri  di  belakangnya,  sementara 
janjinya  disertai  dengan  menyalami  berhala  Mengapa  beliau  menghadiri  mereka 
setelah  itu?” 

Dijawab,  bahwahadits  ini  sangat  diingkari  oleh  Imam  Ahmad,  dan 
dia  berkata,  “Hadits  ini  maudhu’,  atau  mirip  hadits  maudhu’.”  Ad-Daraquthni 
berkata,  “Sesungguhnya  Utsman  telah  melakukan  kesalahan  pada  sanad  hadits 
ini  .”  Secara  umum,  hadits  ini  adalah  hadits  yang  mungkar  dan  tidak  disepakati 
sanadnya,  sehingga  tidak  perlu  diperhatikan. 

Dalam  hal  ini,  yang  diketahui  dari  Nabi  SAW  adalah  hal  yang 
berseberangan  dengan  tindakan  tersebut  (menghadiri  tempat  peribadatan  orang 
Quraisy).  Inilah  pendapat  Ahlul  Dmi  yang  disarikan  dan  sabda  beliau:  “ Berhala- 
berhala  dibencikan  kepada  diriku .” 


SAW  bersumpah  dengan  nama  Lata  dan  Uza,  saat  dia  bertemu  dengan  beliau 
di  Syam,  pada  salah  satu  peij  alanan  beliau  bersama  pamannya.  Abu  Thalib, 
ketika  beliau  masih  kecil.  Saat  itu,  Bahira  melihat  tanda-tanda  kenabian  pada 
diri  beliau,  lalu  dia  pun  menguji  beliau  dengan  permintaan  itu.  Nabi  SAW 
kemudian  bersabda  kepadanya,  “ Janganlah  engkau  memintaku 
(bersumpah)  dengan  keduanya.  Demi  Allah,  aku  tidak  pernah  membenci 
sesuatu  seperti  kebencianku  terhadap  keduanya .”  Bahira  kemudian 
berkata  kepada  beliau,  “Demi  Allah,  engkau  telah  memberitahukan  padaku 
apa  yang  aku  mintapadamu.”  Beliau  bersabda,  ‘Tanyakanlah  apa  yang  muncul 
pada  dirimu.” 

Demikian  pula,  yang  diketahui  dari  perjalanan  hidup  Rasulullah  dan 


taufik  Allah  terhadap  diri  beliau  sebelum  menjadi  nabi  adalah,  bahwa  beliau 
itu  berbeda  dengan  orang-orang  musyrik  dalam  hal  wukuf  mereka  di  Muzdalifah 
saat  mengerjakan  ibadah  haji,  sementara  beliau  wukuf  di  Arafah.  Sebab  Arafah 
merupakan  tempat  wukufNabi  Ibrahim  AS. 

Jika  dikatakan  bahwa  Allah  Ta  'ala  berfirman:  U.  ^ 

“Katakanlah:  ‘Tidak,  melainkan  (Kami  mengikuti)  agama  Ibrahim' T 
(Qs  Al  Baqarah  [2]:  135)  Allah  berfirman,  «L»  q\  “Ikutilah 

agama  Ibrahim.”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  123)  Allah  juga  berfirman, 
O^lT  (j*  *  "Dia  telah  mensyari  ’atkan  bagi  kamu  tentang 

agama.  ”(Qs.  Asy-Syuuraa[42]:  1 3)  Beberapa  firman  Allah  itu  menunjukkan 
bahwa  beliau  beribadah  dengan  memeluk  suatu  syari’at  Dijawab,  hal  itu  terjadi 
dalam  perkara-perkara  yang  tidak  ada  perbedaan  antara  syari’at  yang  satu 
dengan  syari’at  yang  lain,  yakni  dalam  mengesakan  Allah  dan  menegakkan 
agama.  Hal  ini  sebagaimana  yang  sudah  dijelaskan  dalam  pembahasan  yang 
lain  dan  juga  di  dalam  surah  ini,  yakni  pada  pembahasan  firman  Allah: 
Oi4lT  £  ^53  ♦  “Dia  telah  mensyari  ’atkan  bagi  kamu  tentang 

agama.  ”(Qs.  Asy-Syuuraa[42]:  13)  Segala  puji  bagi  Allah. 

Keempat.  Apabila  hal  ini  sudah  ditetapkan,  maka  ketahuilah  bahwa 
para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  takwil  firman  Allah  Ta  ’ala, 
T  U  iSjju  ocS*  C  “Sebelumnya  kamu  tidaklah 
mengetahui  apakah  Al  Kitab  (Al  Qur'an)  dan  tidak  pula  mengetahui 
apakah  iman  itu.  ” 

Sekelompok  ulama  mengatakan  bahwa  makna  iman  dalam  ayat  ini 
adalah  syari’at-syari’at  keimanan  dan  tanda-tandanya.  Pendapat  ini  dituturkan 
olehAts-Tsa’labi. 

Menurut  satu  pendapat,  (yang  dimaksud  dengan  iman  adalah)  rincian- 
rincian  syari’at  ini.  Maksudnya,  sebelumnya  engkau  tidak  mengetahui  rincian- 
rincian  ini.  Dalam  hal  ini  perlu  diketahui  bahwa  boleh  mengatakan  iman  kepada 
rincian-rincian  syari’at.  Demikianlah  yang  dituturkan  oleh  Al  Qusyairi. 

Menurut  satu  pendapat,  sebelum  turunnya  engkau  tidak  tahu 


membaca  Al  Qur'an  dan  tidak  tahu  pula  bagaimana  mengajak  makhluk 
kepada  keimanan  dan  yang  lainnya.  Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Abu  Al 
Aliyah. 

Bakr  Al  Qadhi  berkata,  ‘  “Dan  tidak  mengetahui  pula  apakah  keimanan 
yang  merupakan  kewajiban-kewajiban  dan  hukum-hukum  itu.  Sebelumnya 
Nabi  SAW  telah  beriman  dengan  mengesakan  Allah,  kemudian  turunlah 
kewajiban-kewajiban  yang  belum  beliau  ketahui  sebelumnya,  sehingga  beliau 
semakin  beriman  karena  tuntutan-tuntutan  itu.”  Keempat  pendapat  ini  memiliki 
pengertian  yang  hampir  sama 

Ibnu  Khuzaimah  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  iman  adalah  shalat 
Hal  ini  berdasarkan  kepada  firman  Allah  Ta  'ala, ;  l&i 

‘Dan  Allah  tidak  akan  menyia-nyiakan  imanmu.  ’  (Qs.  Al  Baqarah 
[2] :  1 43)  Maksudnya,  shalat  kalian  dengan  menghadap  ke  Baitul  Maqdis. 
Dengan  demikian,  lafazh  iman  tersebut  adalah  lafazh  yang  umum,  namun  yang 
dimaksud  adalah  sesuatu  yang  khusus.” 

Al  Husain  bin  Al  Fadhl  berkata,  “Maksudnya,  sebelumnya  engkau 
tidak  mengetahui  apakah  kitab  itu  dan  tidak  pula  mengetahui  siapakah  orang- 
orang  yang  beriman  itu.”  Jika  demikian,  maka  firman  Allah  itu  termasuk  ke 
dalam  kategori  membuang  mudhaf.  Maksudnya,  siapakah  yang  beriman?  Abu 
Thalib,  Abbas,  atau  yang  lainnya. 

Menurut  satu  pendapat,  engkau  tidak  mengetahui  apapun  saat  engkau 
masih  berada  dalam  buayan  dan  belum  baligh.  Pendapat  seperti  inipun 
diriwayatkan  oleh  Al  Mawardi  dari  Ali  bin  Isa  Ali  bin  Isa  berkata,  “Engkau 
tidak  mengetahui  apakah  Al  Kitab  itu  seandainya  tidak  ada  risalah,  dan  tidak 
mengetahui  pula  apakah  keimanan  itu  seandainya  tidak  ada  tabligh.” 

Menurut  pendapat  yang  lain,  engkau  tidak  mengetahui  Al  Kitab 
seandainya  tidak  ada  karunia  Kami  kepadamu,  dan  tidak  mengetahui  pula 
apakah  iman  itu  seandainya  tidak  ada  hidayah  Kami  terhadapmu.  Ini 
merupakan  suatu  hal  yang  mungkin.  Mengenai  iman  ini  ada  dua  bentuk: 

1 .  Ia  adalah  iman  kepada  Allah.  Hal  ini  telah  diketahui  oleh  beliau  sebelum 


baligh  dan  sebelum  diangkat  menj  adi  Nabi. 

2.  Ia  adalah  agama  Islam.  Hal  ini  tidak  beliau  ketahui  kecuali  setelah 
diangkat  menj  adi  Nabi. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Pendapat  yang  benar  adalah  bahwa 
Rasulullah  telah  beriman  kepada  Allah  Azza  wa  Jalla  sejakkedl  sampai  baligh. 


Menurut  satu  pendapat:  Vj  £  cSji»  ^ 

“ Sebelumnya  kamu  tidaklah  mengetahui  apakah  Al  Kitab  (Al  Qur'an) 
dan  tidak  pula  mengetahui  apakah  iman  itu.  ”  Maksudnya,  sebelumnya 
engkau  termasuk  orang-orang  bodoh  yang  tidak  mengetahui  Al  Kitab  dan 


berikan  kepada  mereka,  dari  orang-orang  yang  mengetahui  hal  itu  dari 
kalangan  mereka.  Firman  Aljah  ini  seperti  firman-Nya:  ooS'  Cj 

!01  lij 

“Dan  kamu  tidak  pernah  membaca  sebelumnya  (Al  Qur  ’an)  sesuatu 
Kitabpun  dan  kamu  tidak  (pernah)  menulis  suatu  Kitab  dengan  tangan 
kananmu;  andaikata  (kamu  pernah  membaca  dan  menulis),  benar-benar 
ragulah  orang  yang  mengingkari(mu).  ”  (Qs.  Al  Ankabuut  [29]:  48) 
Substansi  pendapat  ini  pun  diriwayatkan  dari  IbnuAbbas. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  “Tetapi  Kami  menjadikan  Al 

Qur'an  itu  cahaya.  ”  IbnuAbbas  dan  Adh-Dhahak  berkata,  “Yang  dimaksud 
adalah  keimanan.”  As-Suddi  berkata,  “(Yang  dimaksud  adalah)  Al  Qur'an.” 
Menurut  satu  pendapat,  (yang  dimaksud  adalah)  wahyu.  Yakni,  Kami  jadikan 
Wahyu  ini,  t\J&  J»  ^  •y  “Cahaya,  yang  Kami  tunjuki  dengan 

dia  siapa  yang  Kami  kehendaki.  ”  Yakni,  kepada  orang  yang  Kami  pilih 
untuk  diangkat  menjadi  nabi. 


Firman  Allah  ini  seperti  firman-Nya:  itii  J» 

“Allah  menentukan  rahmat-Nya  (kenabian)  kepada  siapa  yang 
dikehendaki-Nya.  ”(Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  74).  Allah  hanya  menyebutkan 
satu  kinayah,  sebab  meskipun  sebuah  fi’il  memiliki  isim  yang  banyak,  namun 


ia  sama  dengan  fi’il  yang  hanya  memiliki  satu  isim.  Tidakkah  engkau  melihat 
bahwa  engkau  berkata:  Iqbaluka  wa  idbaaruka  Yu’jibuni  (kedatangan 
dan  kepergianmu  menarik  hatiku),  dimana  engkau  hanya  menggunakan 
satu  fi’il,  padahal  isim  itu  dua. 

<]?  dbjj  "Dan  sesungguhnya  kamu  benar-benar  memberi 
petunjuk,  "yakni menyeru  dan  membimbing,  i Sj?  JJ  "kepada 

jalan  yang  lurus, "  yakni  agama  yang  lurus,  yang  tidak  ada  kelok-kelokan 
padanya.  Ali  berkata,  “Kepada  kitab  yang  lurus.”  Ashim  Al  Jahdari  dan 
Hausyab  membaca  firman  Allah  itu  dengan:  <^3  "Dan 

sesungguhnya  kamu  benar-benar  diseru, "  tanpa  menyebutkan  fa’il-nya,133 
yakni  diseru.  Sedangkan  yang  lainnya  membaca  firman  Allah  itu  dengan:  (g  i<T 
"benar-benar  memberi  petunjuk,  "dengan  disebutkan  fa’ilnya.  Sementara 
Ubay  membaca  firman  Allah  itu  dengan:  jpusl  JLbjj  "Dan  sesungguhnya 
kamu  benar-benar  menyeru.  "134  An-Nuhas  berkata,  “Qira'ah  ini  tidak  boleh 
digunakan  karena  menyalahi  apa  yang  telah  disepakati  oleh  para  qari'  yang 
masyhur  dan  terpercaya.  Qira'ah  seperti  ini  bersumber  dari  orang  yang 
mengemukakannya  sebagai  sebuah  penafsiran,  sebagaimana  seseorang 
berkata:  (g  vlJbjj  Dan  sesungguhnya  kamu  benar-benar  memberi 
petunjuk,  ’  yakni  menyeru.” 

Ma’mar  meriwayatkan  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah  Ta  ’ala, 
^  *  ^e,'se  J)  "Dan  sesungguhnya  kamu  benar-benar 

memberi  petunjuk  kepada  jalan  yang  lurus.  ”  Qatadah  berkata, 
“O  ^  /j3  Dan  bagi  tiap-tiap  kaum  ada  orang  yang  memberi 

petunjuk’ ”ns 


133  Qira  ‘ah  Ashim  dan  Hausyab  ini  dicantumkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma  ‘ani  Al 
Qur‘an  (6/328),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (14/238),  danAbuHayan 
dalami/ Bahr  (7/528),  tapi  qira  'ah  ini  bukanlah  qira  ‘ah  yang  mutawatir. 

134  Qira  ‘ah  ini  dicantumkan  oleh  An-Nuhas  dalam  kitab  Ma  ’ani  Al  Qur  ‘an  (6/329) 
dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (14/238).  Qira  ‘ah  ini  adalah  qira  ‘ah 
yang  asing  seperti  qira  ‘ah  sebelumnya. 

135  Atsar  yang  diriwayatkan  dari  Qatadah  ini  dicantumkan  oleh  An-Nuhas  dalam 
Ma  ‘ani  Al  Qur  ‘an  (6/329). 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  Jst  “(Yaitu)  jalan  Allah.  ”  Lafazh 

Shiraath  ini  merupakan  badai  dari  lafazh  Shiraath  yang  pertama,  yakni  Badai 
yang  berupa  isim  Ma  ’rifah  untuk  isim  Nakirah.  Ali  berkata,  “(Jalan  Allah 
tersebut)  adalah  Al  Qur'an.”  Menurut  satu  pendapat,  jalan  Allah  tersebut  Al 
Qur'an.  Pendapat  ini  diriwayatkan  oleh  An-Nawas  bin  Sam’an  dari  Nabi 
SAW.  ^  Cj  ^  C  j*J  (j JJI  "yang  Kepunyaan- 

Nya  segala  apa  yang  ada  di  langit  dan  apa  yang  ada  di  bumi,  ”  yakni 
malaikat,  hamba,  dan  makhluk,  &\  jj  “Ingatlah, 

bahwa  kepada  Allah-lah  kembali  semua  urusan.  ”  Firman  Allah  ini 
merupakan  sebuah  ancaman  tentang  adanya  hari  kebangkitan  dan  balasan. 

Sahi  bin  Abi  Al  Ja’d  berkata,  “Sebuah  mushhaf  terbakar  sehingga 
tidak  ada  yang  tersisa  kecuali  firman  Allah:  ^5  &  jj 

‘Ingatlah,  bahwa  kepada  Alla-lah  kembali  semua  urusan .’  Sebuah 
Mushhaf  pernah  ditenggelamkan,  sehingga  seluruhnya  terhapus  kecuali  firman 
Allah:  jjiVT  jjiT  jj  'Ingatlah,  bahwa  kepada  Allah-lah 

kembali  semua  urusan  .”  Segala  puji  milik  Allah  seorang. 


SURAH 

AZ-ZUKHRUF 


SURAH  AZ-ZUKHRUF 


I %*j&  6*3*  bj  ^  y-20S  O  (►*" 

Jp  ujjj  i_j^T  ^  ^]j  0  ^IPp  f  ^°1*1 

o  ^ 

“Jlaa  Miim.  Demi  Kitab  (Al  Qur'an)  yang  menerangkan. 
Sesungguhnya  Kami  menjadikan  Al  Qur'an  dalam  bahasa  Arab 
supaya  kamu  memahami(nya).  Dan  sesungguhnya  Al  Qur'an  itu 
dalam  Induk  Al  Kitab  (Lauh  Mahfuzh)  di  sisi  Kami,  adalah  benar- 
benar  Tinggi  (nilainya)  dan  amat  banyak  mengandung  hikmah.  ” 
(Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  1-4) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  0  ji-ih  O  “HaaMiim. 

Demi  Kitab  (Al  Qur'an)  yang  menerangkan.  ”  Firman  Allah  ini  sudah 
dij  elaskan  pada  pembahasan  terdahulu.  Menurut  satu  pendapat,  firman  Allah: 

“Haa  Miim  ”  adalah  sumpah,  dan  firman  Allah:  "Demi 

Kitab  (Al  Qur  'an)  yang  menerangkan,  ”  adalah  sumpah  yang  kedua.  Allah 


berhak  untuk  bersumpah  sesuai  dengan  apa  yang  dikehendaki-Nya. 

bl  "Sesungguhnya  Kami  menjadikan  Al  Qur'an.  "IbnuAl 
Anbari  berkata,  “Barangsiapa  yang  menjadikan  (firman  Allah):  sebagai 

jawaban  bagi:  p*-,  sebagaimana  engkau  berkata:  ‘Dia  sudah  turun,  demi 
Allah.  Dia  wajib,  demi  Allah,  ’  maka  dia  boleh  mewaqafkan  (bacaan  ayat 
in)  pada:  otjlti  yjsSptj  Demi  Kitab  (Al  Qur  'an)  yang  menerangkan.  ’ 
Barangsiapa  yang  menjadikan:  a'-AZL  bl  ‘Sesungguhnya  Kami  menjadikan 
Al  Qur  'an,  ’  sebagai  jawab  sumpah,  maka  dia  tidak  boleh  mewaqafkan  (bacaan 
ayat  ini)  pada:  ‘Demi  Kitab  (Al  Qur'an)  yang 

menerangkan.  ’  Makna  adalah  Kami  menamakannya  dan  Kami 

menjelaskannya.  Oleh  karena  itulah  kata  tersebut  muta  ’ad  (membutuhkan) 
kepada  dua  maf  ul  (objek),  seperti  firman  Allah  Ta  'ala,  i idiT  J*>-  C. 
‘Allah  sekali-kali  tidak  pernah  mensyari  ’atkan  adanya  bahiirah.  ’  (Qs. 
AlMaa'idah[5]:  103)” 

As-Suddi  berkata,  “(Maksudnya),  Kami  menurunkannya  sebagai 
bacaan.” 

Mujahid  berkata,  “(Maksudnya),  Kami  mengatakannya.” 

Az-Zujaj,  Sufyan  dan  Ats-Tsauri  berkata,  “(Maksudnya),  Kami 
menerangkannya,  ‘dalam  bahasa  Arab,  ’  yakni  Kami  menurunkannya 

dalam  bahasa  arab,  sebab  semua  kitab  nabi  itu  diturunkan  dalam  bahasa 
kaumnya.”  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Sufyan  Ats-Tsauri  dan  yang 
lainnya. 

Muqatil  berkata,  “Sebab  bahasa  Penduduk  Langit  adalah  bahasa 
Arab.”  Menurut  satu  pendapat,  yang  dimaksud  dengan  kitab  adalah  semua 
kitab  yang  diturunkan  kepada  para  nabi.  Sebab  AlKitaab  adalah  nama  jenis, 
sehingga  seolah-olah  Allah  bersumpah  dengan  kitab-kitab  yang  pernah 
diturunkan  bahwa  Dia  menurunkan  Al  Qur'  an  dengan  bahasa  Arab.  Kinayah 
yang  terdapat  pada  firman  Allah:  ‘Kami  menjadikan  Al  Qur  'an,  ’ 

kembali  kepada  Al  Qur'an,  meskipun  nama  Al  Qur'an  belum  disebutkan  dalam 
surah  ini,  seperti  firman  Allah  Ta’ala,  0  jj-Lll  UJ  j  ijiljil  bl 


" Sesungguhnya  Kami  telah  menurunkannya  (Al  Qur'an)  pada  malam 
kemuliaan.  ”  (Qs.  Al  Qadr  [97]:  1) 

Firman  Allah  Ta’ala,  f.4sd«J  “ Supaya  kamu 

memahami(nya),  ”  yakni  memahami  hukum-hukum  dan  makna-maknanya. 
Jika  berdasarkan  kepada  pendapat  ini,  Al  Qur'an  itu  khusus  untuk  bangsa 
Arab,  bukan  untuk  non-Arab.  Demikianlah  yang  dikatakan  Ibnu  Isa. 

Ibnu  Zaid  berkata,  “Makna  (firman  Allah  tersebut)  adalah  supaya 
kamu  berfikir.”  Jika  berdasarkan  kepada  pendapat  ini,  maka  Al  Qur'an 
merupakan  khithab  yang  umum  untuk  bangsa  Arab  dan  Non-Arab. 

Allah  menyifati  Al  Qur'an  dengan  Al  Mubiin  (yang  menerangkan), 
sebab  di  dalamnya  Allah  menerangkan  hukum-hukum  dan  kewajiban- 
kewajiban-Nya,  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  yang 
lain 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  0  t)*)  yisSClT  ^ 

“Dan  sesungguhnya  Al  Qur  'an  itu  dalam  Induk  Al  Kitab  (Lauh  Mahfuzh) 
di  sisi  Kami,  adalah  benar-benar  Tinggi  (nilainya)  dan  amat  banyak 
mengandung  hikmah.  ” 

Firman  Allah  Ta  ’ala:  ,_..Kn  j  J&fy  “Dan  sesungguhnya  Al 

Qur  'an  itu  dalam  Induk  Al  Kitab,  ”  yakni  Al  Qur'  an  itu  berada  di  Al-Lauh 
Al  Mahfuzh,  “di  sisi  Kami,  ”  yakni  di  sisi  Kami,  0 
“benar-benar  Tinggi  (nilainya)  dan  amat  banyak  mengandung  hikmah,  ” 
yakni  tinggi  (nilainya)  dan  mengandung  hikmah,  dimana  tidak  ditemukan  adanya 
perbedaan  dan  pertentangan  di  dalamnya.  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 
4  ^  “Sesungguhnya Al Qur'an 

ini  adalah  bacaan  yang  sangat  mulia,  pada  Kitab  yang  terpelihara 
(Lauhul  Mahfuzh).”  (^s.  Al  Waaqi’ah  (^56J:  77-78).  Allah  Ta’ala 
berfirman,  ©  4  ©  ***£  ‘‘Bahkan 

yang  didustakan  mereka  itu  ialah  Al  Qur'an  yang  mulia,  yang 
(tersimpan)  dalam  Lauh  Mahfuzh.  ”  (Qs.  Al  Buruuj  [85]:  21-22) 

Ibnu  Juraij  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  firman  Allah  Ta  ’ala. 


Surah  Az-Zukhruf 


— harfiyah:  “Dan  sesungguhnya  itur-  adalah  amal  perbuatan  makhluk, 
baik  berupa  keimanan,  kekafiran,  ketaatan,  maupun  kemaksiatan,  ^1 
‘benar-benar  Tinggi,  ’  untuk  dijangkau  kemudian  diganti, 
'mengandung  hikmah  ’,  yakni  terpelihara  dari  kekurangan  ataupun 
pembahan.” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Hal  pertama  yang  Allah  ciptakan  adalah  qalam 
(pena).  Setelah  itu,  Allah  memerintahkan  pena  untukmencatatapayanghendak 
Allah  ciptakan.  Setelah  itu,  catatan  itu  berada  di  sisi-Nya.  ”  Setelah  itu,  Ibnu 
Abbas  membaca:  0  J^>jj  “Dan 

sesungguhnya  Al  Qur'an  itu  dalam  Induk  Al  Kitab  (Lauh  Mahfuzh)  di 
sisi  Kami,  adalah  benar-benar  Tinggi  (nilainya)  dan  amat  banyak 
mengandung  hikmah.  ” 

Hamzah  dan  Al  Kisa’i  mengkasrahkan  huruf  hamzah  yang  terdapat 
pada  lafazh: /~<X\  sedangkan  yang  lainnya  mendhamahkannya. 1 36  Hal 
ini  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan  terdahulu. 


Firman  Allah: 


o 

“Maka  apakah  Kami  akan  berhenti  menurunkan  Al  Qur'an 
kepadamu,  karena  kamu  adalah  kaum  yang  melampaui  batas?” 


(Qs.  Az-Zukhruuf  [43] :  5) 


Firman  Allah  Ta  'ala,  dpji*. l»l  “Maka 

apakah  Kami  akan  berhenti  menurunkan  Al  Qur'an  kepadamu,  ”  yakni 
Al  Qur'an.  Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Adh-Dhahak  dan  yang  lainnya. 

136  Qira  ‘ah  Hamzah  yang  mengkasrahkan  huruf  hamzah  adalah  qira  "ah  yang  juga 
mutawatir.  Hal  ini  sebagaimana  dijelaskan  dalam  Taqrib  An-Nasyr  h.  104. 


Menurut  satu  pendapat,  yang  dimaksud  dengan  Adz-Dzikr  adalah 
siksaan.  Yakni,  apakah  Kami  akan  memalingkan  siksaan  dari  kalian  dan  tidak 
menghukum  kalian  atas  tindakan  melampaui  batas  kalian  dan  kekufuran  kalian. 
Pendapat  inilah  yang  dikemukakan  oleh  Mujahid,  Abu  Shalih,  dan  As-Sudi. 
Pendapat  inipun  diriwayatkan  oleh  Al  Aufa  dari  Ibnu  Abbas.  Ibnu  Abbas 
berkata,  “Makna  (fiimanAllah  tersebut  adalah):  apakah  kalian  menduga  bahwa 
Kami  akan  memalingkan  siksaan  dari  kalian,  sementara  kalian  tidak 
melaksanakan  apa  yang  diperintahkan  kepada  kalian.”  Dari  Ibnu  Abbas  juga 
diriwayatkan  bahwa  makna  (fiimanAllah  tersebut  adalah):  apakah  kalian  akan 
mendustakan  Al  Qur'an,  dan  kalian  tidak  akan  dihukum. 

As-Suddi  berkata,  “Makna  (firman  Allah  tersebut  adalah):  apakah 
Kami  akan  membiarkan  kalian  bebas,  di  mana  Kami  tidak  memerintahkan 
kalian  dan  tidak  pula  melarang  kalian.” 

Qatadah  berkata,  “Makna  (firman  Allah  tersebut  adalah):  apakah 
Kami  akan  membinasakan  kalian,  sementara  Kami  tidak  memerintahkan  kalian 
dan  tidak  pula  melarang  kalian.”  Dari  Qatadah  juga  diriwayatkan  (bahwa 
makna  firman  Allah  tersebut  adalah) :  apakah  kami  tidak  akan  menurunkan  Al 
Qur'an,  hanya  karena  kalian  tidak  beriman  kepadanya,  lalu  Kami  tidak 
menurunkannyakepada  kalian.”  Pendapat  inipun  dikemukakan  oleh  Ibnu  Zaid. 

Qatadah  berkata,  “Demi  Allah,  seandainya  Al  Qur'an  ini  diangkat 
(tidak  diturunkan)  ketika  generasi  pertama  ummat  ini  menolaknya,  niscaya 
mereka  akan  dibinasakan.  Akan  tetapi  Allah  terus-menerus  memberikannya 
kepada  mereka  dengan  kasih  sayang-Nya.” 

Al  Kisa‘i  berkata,  “Apakah  Kami  harus  melihat  Al  Qur'an  dengan 
lipatan,  dimana  kalian  tidak  diberikan  nasihat  dan  tidak  pula  diberikan  perintah.” 

Menurut  satu  pendapat,  yang  dimaksud  dengan  Adz-Dzikr  adalah 
At-Tadzakkur  (peringatan),  seolah-olah  Allah  berfirman:  “Apakah  Kami 
tidak  memberikan  peringatan  kepada  kalian,  karena  kalian  orang-orang 
yang  melampaui  batas,  ”  menurut  qira  'ah  orang-orang  yang  memfathahkan 
huruf  hamzah  (pada  lafazh  An). 


ih  Az-Zukhruf 


Adapun  orang-orang  yang  mengkasrahkannya  {in),  mereka 
menjadikannya  sebagai  syarath,  dan  kalimat  yang  ada  setelahnya  adalah 
jawab-nya.  Sebab  ia  tidak  dapat  beramal  pada  lafazh.  Contohnya  adalah 
firman  Allah  Ta  ’ala,  oj  ^ 

"Dan  tinggalkan  sisa  riba  (yang  belum  dipungut)  jika  kamu  orang-orang 
yang  beriman.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  278).  Menurut  satu  pendapat,  jawab 
untuk  lafazh  in  tersebut  dibuang,  dimana  jawaban  yang  dibuang  ini  ditunjukkan 
oleh  kalimat  sebelumnya.  Contohnya  adalah  perkataanmu:  Anta  Zhaalimun 
In  Fa’alta  (Engkau  adalah  orang  yang  zhalim,  jika  engkau  melakukan 
[itu]).  Makna  kasrah  (hurufhamzah)  tersebut  menurut  Az-Zujaj  adalah  bahwa 
kalimat  tersebut  merupakan  Haal.  Sebab  pada  firman  Allah  itu  terdapat  unsur 
perkiraan  dan  celaan. 

Makna  adalah  I ’raadhan  (berpaling).  Dikatakan,  Shafahtu 

‘An  Fulaanin  (Aku  berpaling  dari  si  fulan),  jika  aku  berpaling  dari  dosanya. 
Qad Dharabtu  ‘Anhu  Shafhan  (Aku  berpaling  darinya),  jika  aku  berpaling 
darinya  dan  membiarkannya.  Asal  kata  tersebut  adalah  Shajhah  Al  Unuq 
(batang  leher).  Dikatakan,  A  ’radhtu  Anhu  (aku  berpaling  darinya),  yakni 
aku  memalingkan  batang  leherku  darinya. 

Lafazh  dinashabkan  karena  menjadi  Mashdar.  Sebab  makna 

adalah  Afanashfaha  (apakah  Kami  akan  memalingkan).  Yang 
dimaksud  dengan  (orang-orang  yang  melampaui  batas)  adalah  orang- 

orang  yang  musyrik. 

Abu  Ubaidah  lebih  memilih  untuk  memfathahkm  hurufhamzah  yang 
terdapat  pada  lafazh  ,  dan  ini  merupakan  qira  ‘ah  Ibnu  Katsir,  Abu  amr, 
Ashim  dan  IbnuAmir. 

Abu  Ubaidah  berkata,  “Sebab  Allah  mencela  mereka  atas  apa  yang 
dilakukan  oleh  mereka,  dan  Allah  memberitahukan  beliau  selebih  itu  tentang 
perbuatan  mereka” 


Firman  Allah: 

&  di  rfdi  O  '<J0  4  (J5*  O?  li-jl 

1  Hujat  p~r?  b^Lhli  (^)  £~^i- 

©  *S*  Is^j 

“. Berapa  banyaknya  nabi-nabi  yang  telah  Kami  utus  kepada  umat- 
umat  yang  terdahulu.  Dan  tiada  seorang  nabipun  datang  kepada 
mereka,  melainkan  mereka  selalu  memperolok-olokkannya.  Maka 
telah  Kami  binasakan  orang-orang  yang  lebih  besar  kekuatannya 
dari  mereka  itu  (musyrikin  Makkah)  dan  telah  terdahulu  (tersebut 
dalam  Al  Qur'an)  perumpamaan  umat-umat  masa  dahulu.  ” 

(Qs.  Az-Zukhruf  [43] :  6-8) 

Firman  Allah  Ta’ala,  <4  Ist  O?  "Berapa 

banyaknya  nabi-nabi  yang  telah  Kami  utus  kepada  umat-umat  yang 
terdahulu.  ”  Lafazh  JiT  di  sini  adalah  khabariyah  (berita/bukan  pertanyaan), 
dan  yang  dimaksud  darinya  adalah  jumlah  yang  banyak.  Makna  (firman  Allah 
tersebut  adalah):  alangkah  banyak  para  nabi  yang  telah  Kami  utus,  sebagaimana 
Allah  Ta  ’ala  berfirman:  Qj£j  \fj>  d£  "Alangkah 

banyaknya  taman  dan  mata  air  yang  mereka  tinggalkan.  ”  (Qs.  Ad- 
Dukhaan  [44]:  25)  Maksudnya,  alangkah  banyak  apa  yang  telah  mereka 
tinggalkan. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  J»  Uj  "Dan  tiada  seorang  nabipun 
datang  kepada  mereka,  ”  yakni  tidak  ada  seorang  nabipun  yang  datang 
kepada  mereka,  ^  ^1  "melainkan  mereka  selalu 

memperolok-olokkannya,  ”  seperti  olok-olok  kaummu  terhadap  dirimu. 
Dalam  ayat  ini,  Allah  menghibur  Nabi-Nya,  Muhammad  S  AW. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  Li^J  ji£.I  "Maka  telah  Kami 


binasakan  orang-orang  yang  lebih  besar  kekuatannya  dari  mereka  itu 
(musyrikin  Makkah),  ”  yakni  kaum  yang  lebih  besar  dari  mereka  kekuatannya. 
Kinayah  yang  terdapat  pada  lafazh  ditujukan  kepada  kaum  musyrikin 
yang  dikhithabi  dengan  fiimanAllah:  “Maka 


apakah  Kami  akan  berhenti  menurunkan  Al  Qur'an  kepadamu. ”  Allah 
mengkinayahi  mereka,  setelah  Allah  mengkhithabi  mereka. 


Lafazh  jl t\  dinashabkan  karena  menjadi  Haal.  Menurut  satu 
pendapat,  karena  menjadi  Maf’uul.  Maksudnya,  sesungguhnya  Kami  telah 
membinasakan  (kaum)  yang  tubuh  dan  para  pengikutnya  lebih  kuat  dari  orang- 
orang  yang  musyrik  itu. 


aljVt  “Dan  telah  terdahulu  (tersebut  dalam 

Al  Qur'an)  perumpamaan  umat-umat  masa  dahulu.  ”  Yakni,  hukuman 
mereka.  Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Qatadah.  Menurut  satu  pendapat, 
pemalingan  ummat-ummat  masa  dahulu.  Allah  memberitahukan  kepada  orang- 
orang  musyrik  itu,  bahwa  umat-umat  terdahulu  itu  telah  dibinasakan  karena 
kekafiran  mereka.  Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh  An-Naqqasy  dan  Al 
Mahdawi.  Al  Matsal  adalah  Al  0hs7z/(sifat)  dan  ,4/ Khabar  (berita). 


Firman  Allah: 


lT  jL  y  crjj 

0  jy31  yj3\ 


“Dan  sungguh  jika  kamu  tanyakan  kepada  mereka:  ‘ Siapakah  yang 
menciptakan  langit  dan  bumi?,  ’  Niscaya  mereka  akan  menjawab: 

* Semuanya  diciptakan  oleh  yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha 
MengetahuP.”  (Qs.  Az-Zukhruf  [43] :  9) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  jJj  “Dan  sungguh  jika  kamu 

tanyakan  kepada  mereka,  ”  yakni  kepada  orang-orang  yang  musyrik, 


0  JUUiT  jg3T  $*■  £  ‘Siapakah  yang 

menciptakan  langit  dan  bumi?,  ’  niscaya  mereka  akan  menjawab: 
‘Semuanya  diciptakan  oleh  yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Mengetahui ’ 
Mereka  akan  mengakui  penciptaan  dan  pengadaan  Allah,  tapi  mereka 
kemudian  menyembah  selain-Nya  bersama-Nya,  karena  kebodohan  mereka 
Hal  ini  sudah  dij elaskan  pada  pembahasan  yang  lain. 


tpfl  pSsJ  Ja>-j  J*?- 

“ Yang  menjadikan  bumi  untuk  kamu  sebagai  tempat  menetap  dan 
Dia  membuat  jalan-jalan  di  atas  bumi  untuk  kamu  supaya  kamu 
mendapat  petunjuk.  ”  (Qs.  Az-Zukhruf  [43] :  1 0) 

Firman  Allah  Ta’ala,  I~l <>jVl  "YanS 

menjadikan  bumi  untuk  kamu  sebagai  tempat  menetap.  ”137  Allah  menyifati 
Dzat-Nya  yang  Maha  suci  dengan  kekuasaan  yang  sempurna.  Firman  Allah 
ini  merupakan  awal  pemberitahuan  dari  Allah  tentang  Dzat-Nya  Seandainya 
firman  Allah  ini  merupakan  pemberitaan  tentang  ucapan  orang-orang  kafir, 
niscaya  Dia  akan  berfirman:  "Yang  menjadikan  bumi  untuk  kita  sebagai 
tempat  menetap.  ”  Makna  I  ji£  adalah  firaasyan  (pembaringan)  dan 
bisaathan  (hamparan).  Hal  ini  sudah  dij  elaskan  pada  pembahasan  terdahulu. 138 
Para  qari  Kufah  membaca  (firman  Allah  tersebut  dengan):  |jl£. 


137  Qira  ‘ah  ini  merupakan  qira  ‘ah  yang  mutawatir,  sebagaimana  dijelaskan  dalam 
kitab  Taqrib  An-Nasyr,  h.  141. 

138  Lih.  Tafsir  surah  Thaahaa,  ayat  53. 


Surah  Az-Zukhruf 


yLL  tpi  “Dan  Dia  membuat  jalan-jalan  di  atas  bumi 

untuk  kamu, "  yakni  penghidupan.  Menurut  satu  pendapat,  jalan-jalan,  agar 
kalian  dapat  melewatinya  ke  manapun  yang  kalian  kehendaki. 

i0i  jjfcj  “Supaya  kamu  mendapat  petunjuk,  ” 

sehingga  kalian  dapat  menjadikan  ciptaan-Nya  sebagai  bukti  kekuasaan-Nya. 
Menurut  satu  pendapat,  0  jJ&J  “ Supaya  kamu  mendapat 

petunjuk,  ”  dalam  peijalanan  kalian.  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Ibnu 
Isa.  Menurut  satu  pendapat,  supaya  kalian  mengakui  nikmat  Allah  yang 
diberikan  kepada  kalian.  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Sa’id  bin  Jubair. 
Menurut  pendapat  yang  lain,  (supaya  kalian)  mendapat  petunjuk  menuju 
penghidupan  kalian. 


Firman  Allah: 

3 JtL»  j jlLj  tjzLt  e I  j?  tJp  Al  13 

“Dan  yang  menurunkan  air  dari  langit  menurut  kadar  (yang 
diperlukan)  lalu  Kami  hidupkan  dengan  air  itu  negeri  yang  mati, 
seperti  itulah  kamu  akan  dikeluarkan  (dari  dalam  kubur).” 
(Qs.Az-Zukhruuf  [43]:  11) 

✓  <■*  .  ^  ^ 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  j  J-L;  fuJJ\  Jp  t£4jlj  “Dan  yang 
menurunkan  air  dari  langit  menurut  kadar  (yang  diperlukan).  ”  Ibnu 
Abbas  berkata,  “Yakni,  (air  yang  diturunkan  itu)  bukan  seperti  (air)  yang 
diturunkan  kepada  kaum  nabi  Nuh,  yang  tidak  menurut  ukuran  yang 
diperlukan,  sehingga  air  itu  menenggelamkan  mereka.  Akan  tetapi  air  yang 
diturunkan  itu  sesuai  dengan  kadar  yang  diperlukan,  bukan  berupa  badai  yang 
menenggelamkan  dan  bukan  pula  kurang  dari  apa  yang  dibutuhkan,  sehingga 


ia  dapat  menjadi  penghidupan  bagi  kalian  dan  binatang  ternak  kalian.” 

“Lalu  Kami  hidupkan,  ”  yakni  lalu  Kami  hidupkan, 
“dengan  air  itu,  ’’  V'*  “negeri  yang  mati, ”  yakni  yang  terkubur 
tumbuh-tumbuhannya. 

'1,1  _K K  “Seperti  itulah  kamu  akan  dikeluarkan,  ’’  dari 
dalam  kubur  kalian.  Sebab  Dzat  yang  mampu  melakukan  ini  (menurunkan  air 
lalu  menghidupkan  negeri  yang  mati),  tentu  akan  mampu  untuk  melakukan  hal 
itu  (mengeluarkan  kalian  dari  dalam  kubur).  Hal  ini  telah  dipaparkan  dengan 
baik  pada  surah  Al  A’ raaf. 139 

Yahya  bin  Watsab,  Al  A’masy,  Hamzah,  Al  Kisa'i  dan  Ibnu  Dzakwan 
dari  Ibnu  Amir  membaca  firman  Allah  itu  dengan:  -dengan fathah 

hurufya  ‘dandhamahhurufraV40  Sedangkan  yang  lain  membacanya  dengan 
bentuk fi  ’il  majhul. 


139  Lih.  Tafsir  surah  Al  A’raf,  ayat  57. 

140  Qira  ‘ah  ini  merupakan  qira  'ah  yang  mutawatir.  Hal  ini  sebagaimana  dijelaskan 
dalam  kitab  Taqrib  An-Nasyr,  h.  114. 


Firman  Allah; 


Q>£jj  4^  cr?  cfej  £!3j^(3^-  c£^13 

aJp  fjyZA  lij  j^oj  <l*j  IjjT Jj  jLS  LjllsJ  (j| 

^*]3  Oilr2-4  j4^  L^s=>  l-*j  l*li-A  LsJ  j>e-u.  (^  Jtfl  ^>4"*  jjJ >2jj 

J) 


“Dan  yang  menciptakan  semua  yang  berpasang-pasangan  dan 
menjadikan  untukmu  kapal  dan  binatang  ternak  yang  kamu 
tunggangi  Supaya  kamu  duduk  di  atas  punggungnya,  kemudian 
kamu  ingat  nikmat  Tuhanmu  apabila  kamu  telah  duduk  di  atasnya; 
dan  supaya  kamu  mengucapkan:  ‘Maha  Suci  Tuhan  yang  telah 
menundukkan  semua  ini  bagi  kami,  padahal  kami  sebelumnya 
tidak  mampu  menguasainya.  Dan  sesungguhnya  kami  akan 
kembali  kepada  Tuhan  kamp”  (Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  12-14) 


Dalam  firman  Allah  ini  dibahas  lima  masalah: 

Pertama :  Firman  Allah  Ta  ’ala,  \$t  “Dan  yang 

menciptakan  semua  yang  berpasang-pasangan.  "Maksudnya,  dan  Allah 
adalah  Dzat  yang  telah  menciptakan  yang  berpasang-pasangan. 

Sa’id  bin  Jubair  berkata,  “Yang  dimaksud,  semua  jenis.” 

Al  Hasan  berkata,  “Musim  dingin  dan  musim  panas,  malam  dan  siang, 
langit  dan  bumi,  matahari  dan  bulan,  surga  dan  neraka.” 

Menurut  satu  pendapat,  (Yang  dimaksud)  adalah  pasang-pasangan 
hewan,  yaitu  jantan  dan  betina.”  Pendapat  inilah  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu 
Isa. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  yang  dimaksud  (oleh  Allah)  adalah 
pasang-pasangan  tumbuh-tumbuhan,  sebagaimana  Allah  berfirman: 


|P Tafsir  Al  Qurthubi 


“ Dan  kami  tumbuhkan  padanya  segala 
macam  tanamap  yang  indah  dipandang  mata.  ”  (Qs.  Qaaf  [50]:  7)  dan, 
O?  "Segala  macam  tumbuh-tumbuhan  yang  baik.  ” 
(Qs.  Luqman  [3 1]:  10) 


Menurut  pendapat  yang  lain  lagi,  yang  dimaksud  adalah  semua  yang 
menyelimuti  manusia,  baik  kebaikan  maupun  keburukan,  keimanan  maupun 
kekafiran,  kemanfaatan  maupun  kemudharatan,  kemiskinan  maupun  kekayaan, 
sehat  maupun  sakit. 


Menurut  saya  (Al  Qurthubi) :  Pendapat  inilah  yang  mencakup  dan 
menghimpun  semua  pendapat  di  atas  dengan  keumumannya. 

J**-j  "Dan  menjadikan  untukmu  kapal,"  yakni 
perahu,  "Dan  binatang  ternak,  "yakni  unta,  £  "yang  kamu 

tunggangi,  ”  di  daratan  dan  di  lautan. 

“ Supaya  kamu  dudukdi  atas  punggungnya.  ” 
Allah  menyebutkan  kinayah,  sebab  Allah  mengembalikan  dhamir  yang  terdapat 
padalafazh  “punggungnya  ’  ’  kepada  sesuatu  yang  ada  pada  lafazh: 

OjSy  C  “ 'yang  kamu  tunggangi.  ”  Inilah  yang  dikemukakan  oleh  Abu 
Ubaid. 

Al  Farra'  berkata,  “Allah  mengidhafatkan  lafazh  Zhuhuur  kepada 
sesuatu  yang  satu,  sebab  yang  dimaksud  dari  sesuatu  yang  satu  ini  adalah 
jenisnya  Oleh  karena  itulah  sesuatu  yang  satu  itu  mengandung  makna  yang 
jamak,  seperti  lafazh  Al  Jaisy  dan  Al  Jund.  Oleh  karena  itu  pula  Allah 
menjadikan  sesuatu  yang  satu  itu  mudzakar,  dan  menj  amakkan  lafazh  Zhuhuur. 
Maksudnya,  di  atas  punggung  jenis  ini.” 

Kedua.  Sa’id  bin  Jubair  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  binatang 
ternak  di  sini  adalah  unta  dan  sapi.”  Abu  Mu’adz  berkata,  “(Yang  dimaksud 
dengan  binatang  ternak  di  sini  adalah)  unta  saj  a.”  Pendapat  inilah  yang  benar, 
berdasarkan  sabda  Rasulullah  SAW:  “ Ketika  seseorang  menunggang  sapi, 
tiba-tiba  sapi  itu  berkata  kepadanya:  ‘Aku  tidak  diciptakan  untuk  ini. 
Sesungguhnya  aku  diciptakan  hanya  untuk  membajak" .”  Nabi  SAW 


bersabda,  “Aku,  Abu  Bakar  dan  Umar  percaya  kepada  yang  demikian 
itu.  ’’  Padahal  Abu  Bakar  dan  Umar  tidak  ada  di  antara  orang-orang  yang 
ada  pada  saat  itu.  Hal  ini  alhamdulillah  sudah  dijelaskan  secara  tuntas  pada 
awal  surah  An-Nahl. 141 

Ketiga :  Firman  Allah  Ta  ‘ala,  <-* jy^e>  i/jllsl  “Supaya  kamu 
duduk  di  atas  punggungnya.  ”  Yang  dimaksud  dengan  'punggungnya  ’  adalah 
(punggung)  unta.  Alasannya  adalah  apa  yang  telah  kami  kemukakan  (yaitu 
bahwa  yang  dimaksud  dari  binatang  ternak  hanyalah  unta  saj  a). 

Selain  itu,  juga  karena  yang  dinaiki  dari  kapal  adalah  bagian  dalam/ 
lambungnya  (bukan  bagian  luar/punggungnya).  Namun  demikian,  Allah 
menyebutkan  kapal  dan  binatang  ternak  pada  awal  ayat  secara  sekaligus, 
kemudian  mengathafkan  kata  yang  terakhir  kepada  salah  satunya. 

Ada  kemungkin  Allah  menjadikan  bagian  luar  kapal  sebagai  bagian 
dalamnya,  sebab  air  menyelubungi  dan  menutupinya,  dan  bagian  dalam  kapal 
sebagai  bagian  luar,  sebab  bagian  dalam  ini  terbuka  bagi  orang  yang  naik  dan 
terlihat  oleh  orang-orang  yang  melihat. 

Keempat :  Firman  Allah  Ta  ‘ala,  lij  IjjfiijLS 

“Kemudian  kamu  ingat  nikmat  Tuhanmu  apabila  kamu  telah  duduk  di 
atasnya,  ”  yakni  kalian  menunggangi  bagian  atasnya.  Mengingat  nikmat 
tersebut  adalah  (dengan  mengucapkan):  segala  puji  bagi  Allah  yang  telah 
menundukan  semua  itu  bagi  kami,  baik  di  daratan  maupun  di  lautan, 
n.l  \'\ 'JL ^  ijljS-ij  “Dan supaya  kamu  mengucapkan:  ‘Maha 

Suci  Tuhan  yang  telah  menundukkan  semua  ini  bagi  kami,  yakni  yang 
telah  menundukan  kapal  ini  bagi  kami. 

Ali  bin  Abi  Thalib  membaca  firman  Allah  itu  dengan: 
loii  ’J  L  "Maha  Suci  Tuhan  yang  telah  menundukkan 

semua  ini  bagi  kami ,”142 


141  Lih.  Tafsir  surah  An-Nahl,  ayat  7. 

142  Qira  ‘ah  ini  adalah  qira  ‘ah  yang  asing,  dan  bukan  qira  ‘ah  yang  mutawatir. 


q$Jbj>  ->^J  \sJz=>  "Padahal  kami  sebelumnya  tidak  mampu 
menguasainya,  ”  yakni  (bukan)  orang-orang  yang  mampu  (menguasainya). 
Ini  menurut  pendapat  Ibnu  Abbas  dan  Al  Kalbi. 

Sementara  Al  Akhfasy  dan  Abu  Ubaidah  berkata,  “(Makna) 
adalah  dhaabithiin  (orang yang  mampu  mengendalikan- [ny a]).  ” 

Menurut  satu  pendapat,  (makna  mugriniin  adalah)  orang-orang  yang 
menyamai  dari  segi  kekuasan  dan  kekuatannya,  dimana  kata  ini  diambil  dari: 
Huwa  Qimu fulaanin  (dia  adalah  orang  yang  sama  kuat  dengan  si fulan), 
jika  dia  menyamai  si  fulan  dalam  kekuatannya.  Dikatakan:  Fulaanun 
Muqrinun  li  Fulaani  (si  fulan  dapat  mengendalikan  si  fulan  [lainnya]), 
yakni  dia  dapat  mengendalikannya,-  Aqrantu  Kadza  (aku  mampu  melakukan 
anu),  yakni  mampu  untuk  melakukannya;  Aqrana  Lahu  (Dia 
menguatkannya),  yakni  membuatnya  kuat  dan  mampu,  sehingga  seolah-olah 
orang  yang  dibuat  kuat  itu  sama  kuat  dengan  dirinya.  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 
jOyL.  "Padahal  kami  sebelumnya  tidak  mampu 

menguasainya,  ”  yakni  mampu. 

Al  Muqrin  juga  berarti  orang  yang  dikuasai/disibukan  oleh 
pekerjaannya.  Dia  mempunyai  unta  atau  kambing,  sementara  tidak  ada  yang 
membantunya  dalam  merawat  binatang  tersebut.  Atau  dia  memberi  minum 
untanya,  sementara  tidak  ada  yang  membantunya  dalam  melakukan  hal  itu. 

Ibnu  As-Sikkit  berkata,  “Mengenai  asal  kata  tersebut,  ada  dua 
pendapat: 

1 .  Kata  tersebut  diambil  dari  kata ,4/ Iqraan.  Dikatakan,  Aqrana  Yuqrinu 
Iqraanan  (Dia  mampu),  jika  dia  mampu;  Aqrantu  Kadza  (aku  mampu 
melakukan  anu),  jika  aku  mampu  melakukan  dan  mengontrolnya, 
seolah-olah  dia  menjadikannya  berada  di  qim  yaitu  tali,  kemudian  dia 
mengingat  dan  menjeratnya  dengan  kuat. 

2.  Kata  tersebut  diambil  dari  kata^4/ Muqaaranah,  yaitu  sebagian  dari 
sesuatu  dibandingkan  dengan  sebagian  yang  lain  pada  seutas  tali. 
Dikatakan,  Qarantu  Kadza  bikadza  (Aku  membandingkan  sesuatu 


dengan  sesuatu  yang  lain),  jika  aku  mengikat  sesuatu  itu  dengan  tali 
dan  menjadikannya  sebagai  pendamping/bandingan  sesuatu  yang  lain 
itu.” 

Kelima:  Allah  mengajarkan  kepada  kita  apa  yang  dapat  kita  baca 
ketika  menunggang  hewan  tunggangan.  Allah  juga  mengajarkan  kepada  kita 
dalam  ayat  yang  lain,  melalui  ucapan  nabi  Nuh  AS,  apa  yang  kita  dapat  baca 
saat  naik  kapal,  yaitufirman  Allah  Ta  'ala,  4Jdf  tpi  i Jlij  ❖ 
0 i  I  oj  ^ jr?~  "Dan  Nuh  berkata:  ‘Naiklah  kamu 

sekalian  ke  dalamnya  dengan  menyebut  nama  Allah  di  waktu  berlayar 
dan  berlabuhnya.  ’  Sesungguhnya  Tuhanku  benar-benar  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.  ’’  (Qs.  Hud  [11]:  41) 

Berapa  banyak  penunggang  hewan  tunggangan  yang  digelincirkan, 
dilempar,  dijatuhkan,  atau  dijerembabkan  oleh  untanya  dari  atas  punggung 
tunggangannya,  kemudian  dia  mati.  Berapa  banyak  penumpang  kapal  yang 
kapalnya  terbelah  karena  mereka,  sehingga  mereka  pun  tenggelam. 

Manakala  berkendara  adalah  melakukan  hal  yang  terlarang  dan 
berhubungan  dengan  faktor-faktor  yang  dapat  menyebabkan  kematian 
(beresiko),  maka  Allah  memerintahkan  agar  seseorang  tidak  melupakan  hari 
(kematian)nya,  ketika  dia  berhubungan  dengan  pengendaraan,  dan  bahwa 
dia  pasti  akan  binasa  lalu  kembali  kepada  Allah  tanpa  dapat  berpaling  dari 
keputusan-Nya.  Dia  tidak  boleh  meninggalkan  zikir/doa  itu  dalam  hati  dan 
lidahnya,  hingga  dia  selalu  siap  bertemu  dengan  Allah  dalam  keadaan 
memperbaiki  dirinya.  Dalam  hal  ini,  terlarang  menj  adikan  pengendaraannya 
sebagai  sebab  kematiannya  yang  sudah  ada  dalam  pengetahuan  Allah,  (namun 
dia  yakin)  bahwa  Allah  tidak  mengetahui  akan  hal  itu. 

Sulaiman  bin  Yasar  mengisahkan  bahwa  suatu  kaum  berada  dalam 
perjalanannya.  Apabila  mereka  berkendara,  maka  mereka  membaca: 

-Al  LA=>  Cj  Ijua  t^jjl  "Maha  Suci  Tuhan  yang  telah 

menundukkan  semua  ini  bagi  kami,  padahal  kami  sebelumnya  tidak 
mampu  menguasainya.  ’’  Di  antara  mereka  ada  seorang  lelaki  yang  berada 
di  atas  untanya  yang  razim  -yakni  yang  tidak  mau  bergerak  karena  lemah. 


ar-razim  min  al  ibil  adalah  unta  yang  berada  di  atas  tanah  tapi  dia  tidak  mau 
berdiri  karena  lemah.  Dikatakan,  qad  razamat  an-naaqatu  tarzumu  dan 
tarzimu  ruzuuman  dan  rizaaman :  unta  yang  berdiri  karena  lemah  dan  letih, 
sehingga  ia  tidak  mau  bergerak,  fahiya  raazimun  (maka  dia  adalah  unta 
yang  tidak  mau  bergerak).  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Al  Jauhadi  dalam 
kitab  Ash-Shihhah. 143 

Lelaki  itu  berkata,  “Adapun  aku,  sesungguhnya  aku  adalah  orang 
yang  dapat  menundukkan  hewan  ini.”  Sulaiman  bin  Yasar  berkata,  “Unta  itu 
kemudian  melemparkan  lelaki  itu,  lalu  menginjak  lehernya.” 

Diriwayatkan  bahwa  seorang  Arab  badui  mengendarai  untanya  yang 
masih  perawan,  kemudian  dia  berkata,  “Sesungguhnya  aku  adalah  orang  yang 
dapat  mengendalikannya.”  Unta  tersebut  kemudian  mendekam  hingga 
menjatuhkannya  dan  menginjak  lehernya. 

Riwayat  yang  pertama  dituturkan  oleh  Al  Mawardi,144  sedangkan  yang 
kedua  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al  Arabi.145  Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Tidak 
seyogyanya  seorang  hamba  meninggalkan  doa  ini,  tapi  tidak  wajib 
menyebutkannya  dengan  lidah.  Dia  dapat  membaca  (doa  ini)  jika  dia 
berkendara,  khususnya  dalam  perjalanan,  jikadiaingat:  'j>Sm  <£  ^1* 

i0i  o Ujj  Jj  Uj  0  oyjA*  laii  ‘Maha  Suci  Tuhan  yang 

telah  menundukkan  semua  ini  bagi  kami,  padahal  kami  sebelumnya  tidak 
mampu  menguasainya.  Dan  sesungguhnya  kami  akan  kembali  kepada 
Tuhan  kamV 

v J-A^n  ^  yiljl  ^  cjf  (t-fUi 

ja j  y  j£i\  JUtj  j js-Jl j  n la:* i'  [S' j  (, j  i jp i 

.  JlJlj  ^  Jallil  t- y* 


143  Lih.  Ash-Shihhah  (5/1931). 

144  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (5/218). 

145  Lih.  Ahkam  Al  Qur  'an  (4/1 677). 


'Ya  Allah,  engkau  adalah  sahabat  dalam  perjalanan  dan  wakil 
dalam  mengurus  keluarga  dan  harta.  Ya  Allah,  aku  berlindung 
kepadamu  dari  kesulitan  dalam  perjalanan,  kesedihan  saat 
kembali,  dan  kekacauan  setelah  berkumpul,  dan  buruknya 
pandangan  terhadap  keluarga  dan  harta.  ’  Yang  dimaksud  dengan: 

jjyij  adalah  kacaunya  urusan  seseorang  setelah 
berkumpulnya.  ” 

Amm  bin  Dinar  berkata,  “Aku  berkendara  bersama  Abu  Ja’far  menuju 
kampung  halamannya  di  sekitar  Haith,  yang  disebut  Mudrikah.  Dia 
mengendarai  seekor  unta  yang  sulit.  Aku  berkata  kepadanya,  ‘Wahai  Abu 
Ja’far,  tidakkah  engkau  merasa  takut  unta  itu  akan  melemparmu?’ Abu  Ja’far 
menjawab,  ‘Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Pada  punuk  setiap 
unta  itu  terdapat  syetan.  Apabila  kalian  menungganginya,  maka 
sebutkanlah  nama  Allah  sebagaimana  Dia  memerintahkan  kalian. 
Setelah  itu,  bantulah  ia  oleh  kalian  agar  bermanfaat  bagi  kalian,  karena 
sesungguhnya  Allah  akan  membimbing(nya)”.  ’  ”146 

Ali  bin  Rabi’ah  berkata,  “Suatu  hari,  aku  pernah  menyaksikan  Ah  bin 
Abi  Thalib  menunggang  seekor  binatang.  Ketika  dia  meletakan  kakinya  di 
cantelan,  dia  membaca:  Bismillah  (dengan  menyebut  nama  Allah).  Ketika 
dia  duduk  di  atas  hewan  tersebut,  dia  membaca:  Alhamdulillah  (segala  puji 
bagi  Allah).  Setelah  itu,  diamembaca:  /-d  Cj  IJu* 

'Maha  Suci  Tuhan  yang  telah 
menundukkan  semua  ini  bagi  kami,  padahal  kami  sebelumnya  tidak 
mampu  menguasainya.  Dan  sesungguhnya  kami  akan  kembali  kepada 


146  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Hakim  dalam  kitab  Al  Mustadrak,  tapi  redaksinya 
sedikit  berbeda,  pada  pembahasan  manasik,  bab:  Etika  Berkendara  (1/444).  Hakim 
berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  yang  shahih,  karena  telah  memenuhi  syarat  Muslim, 
akan  tetapi  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  mengeluarkannya.”  Hadits  inipun  dicantumkan 
oleh  As-Suyuthi  dalam  Al  Jami’ Al  Kabir  (2/3175)  dan  dalam  Ash-Shaghir,  no.  5458 
dari  riwayat  Hakim  dari  Abu  Hurairah,  dan  As-Suyuthi  memberikan  kode  yang 
menunjukkan  bahwa  hadits  ini  shahih. 


Tuhan  kami.  ’  Setelah  itu  dia  membaca:  Alhamdulillah  (segala  puji  bagi 
Allah),  tiga  kali.  (Lalu  dia  membaca:)  ih?  ^  oiik  Ji\ 

cJl  V}  'j& j  V  ‘Ya  Allah,  tidak  ada  Tuhan  yang  hak  kecuali 

Engkau.  Aku  telah  menzhalimi  diriku,  maka  ampunilah  aku. 
Sesunggguhnya  tidak  ada  yang  dapat  mengampuni  dosa-dosa  kecuali 
Engkau.  ’ 

Setelah  itu  Ali  tertawa.  Aku  bertanya  (kepadanya):  ‘Apa  yang 
membuatmu  tertawa?’ Ah  menjawab,  ‘Aku  pernah  melihat  Rasulullah  SAW 
melakukan  apa  yang  aku  lakukan  (tadi).  ’  Ah  berkata,  ‘(Juga)  apa  yang  aku 
baca.  Setelah  itu,  behau  tertawa  sehingga  aku  pun  bertanya  kepada  beliau: 
“Apa  yang  membuat  engkau  tertawa  ya  Rasulullah?”  Behau  menjawab, 
“ Seorang  hamba,  ”  atau  behau  bersabda,  “Aneh  bila  seorang  hamba 
membaca:  cJf  L» jjJUi  'Jm  V  ih*  ^  cJUfe  Jl\  ’Ya 

Allah,  tidak  ada  Tuhan  yang  hak  kecuali  Engkau.  Aku  telah  menzhalimi 
dirimu,  maka  ampunilah  aku.  Sesunggguhnya  tidak  ada  yang  dapat 
mengampuni  dosa-dosa  kecuali  Engkau),  ’  sementara  dia  tahu  bahwa  tidak 
ada  yang  dapat  mengampuni  dosa-dosa  selain  Dia”.’”147  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  Ath-Thayahsi  dalam  Musnad- nya,  dan  Abu 
Abdillah  bin  Muhammad  bin  Khuwaizimandad  dalam  Ahkam-nya.  Ats- 
Tsa’labijugamenyebutkan  hadits  seperti  itu  dengan  redaksi  yang  singkat, 
dari  Ah. 

Redaksi  Ats-Tsa’labi  dari  Ah  adalah:  “bahwa  apabila  Nabi  SAW 
meletakan  kakinya  di  cantelan,  maka  behau  membaca:  Bismillah  (dengan 
menyebut  nama  Allah).  Apabila  behau  telah  duduk  (di  punggung  hewan 
tunggangan),  maka  behau  membaca:  J' — JS*  a»  iu^Jl 

ijgjj  Oj:f‘  -»■)  Ljj  JJ  bjj  ^  'LJi  ‘Segala  puji 

bagi  Allah  atas  setiap  keadaan.  Maha  Suci  Tuhan  yang  telah 
menundukkan  semua  ini  bagi  kami,  padahal  kami  sebelumnya  tidak 


147  Hadits  ini  dicantumkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/124)  dari  riwayat  Imam 
Ahmad,  Abu  Daud,  At-Tirmidzi,  danAn-Nasa‘i. 


mampu  menguasainya.  Dan  sesungguhnya  kami  akan  kembali  kepada 
Tuhan  kami.  '  (Nabi  SAW  kemudian  bersabda),  ‘Apabila  kalian  turun  dari 
kapal  dan  binatang  ternak,  maka  bacalah:  ^  cJij  iTjCi  Vjli  djlf 

“Ya  Allah,  tempatkanlah  kami  pada  tempat  yang  diberkati,  dan 
Engkau  adalah  sebaik-baik  Yang  memberi  tempat'.'  ” 

IbnuAbiNajih  meriwayatkan  dari  Mujahid,  dia  berkata,  “Barangsiapa 
yang  berkendara  dan  dia  belum  membaca:  Cj  loi*  <^411,^41 

Ojjya-*  'Maha  Suci  Tuhan  yang  telah  menundukkan  semua  ini  bagi 
kami,  padahal  kami  sebelumnya  tidak  mampu  menguasainya,'  maka 
syetan  akan  berkata  kepadanya,  ‘Baguskan  suaramu  untuknya!  ’  Jika  dia  tidak 
membaguskan  (suaranya),  maka  syetan  berkata  kepadanya,  ‘Berandai- 
andailah!  Demikianlah  yang  dituturkan  An-Nuhas.148 

Seseorang  patut  meminta  perlindungan  kepada  Allah  dari  apa  yang 
dikatakan  seseorang  lainnya  kepada  kawan-kawannya:  “Kemarilah  kalian, 
marilah  kita  bertamasya  dengan  kuda,  atau  berjalan-jalan.”  Mereka  kemudian 
berkendara  sambil  membawa  tempat  khamer  dan  alat-alat  musik.  Mereka 
terus-menerus  meminum  (khamer  itu),  hingga  dua  pertiganya  habis,  sementara 
mereka  tetap  berada  di  atas  hewan  tunggangannya  atau  berada  di  atas  kapal 
yang  membawanya.  Mereka  hanya  ingat  kepada  syetan  dan  hanya 
melaksanakan  apa  yang  diperintahkannya. 

Az-Zamaksyari149  berkata,  “Saya  mendapat  berita  bahwa  sebagian 
penguasa  menaiki  kendaraan  sambil  meminum  khamer  dari  satu  negeri  ke 
negeri  yang  lain,  yang  jarak  tempuhnya  satu  bulan.  Mereka  tidak  sadar 
melainkan  setelah  mereka  sampai  di  rumah.  Mereka  tidak  menyadari 
perjalanan  itu  dan  tidak  pula  merasakannya.  Alangkah  jauh  apa  yang  mereka 
lakukan  itu  dengan  apa  yang  Allah  perintahkan  dalam  ayat  ini.” 


148  Lih.  Ma  'ani  Al  Quran  (6/340). 

149  Lih.  Al  Kasyaf (3/4 13). 


Firman  Allah: 


j!  Oh* 


J.  o}  \yr  #  /J  i j&-j 


“Dan  mereka  menjadikan  sebahagian  dari  hamba-hamba-Nya 
sebagai  bahagian  daripada-Nya.  Sesungguhnya  manusia  itu  benar- 
benar  pengingkar  yang  nyata  (terhadap  rahmat  Allah).” 

(Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  15) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  &j£-  &  jii  "Dan  mereka 

menjadikan  sebahagian  dari  hamba-hamba-Nya  sebagai  bahagian 
daripada-Nya,  ”  yakni  padanan-Nya.  Pendapat  ini  diriwayakan  dari  Qatadah. 
Yang  dimaksud  adalah  apa  yang  disembah  selain  dari  Allah  Azza  wa  Jalla. 

Az-Zujaj  dan  Al  Mubarad  berkata,  “Lafazh  Al  Juz  yang  terdapat  di 
sini  berarti  anak  perempuan.  Allah  merasa  heran  akan  kebodohan  orang- 
orang  yang  beriman,  dimana  mereka  mengakui  bahwa  Pencipta  langit  dan 
bumi  adalah  Allah,  kemudian  mereka  menetapkan  bahwa  Dia  mempunyai 
sekutu  dan  anak.  Mereka  tidak  tahu  bahwa  Dzat  yang  kuasa  untuk 
menciptakan  langit  dan  bumi  itu  tidak  membutuhkan  apapun  yang  dapat 
mendukung  dan  memperkuat-Nya.  Sebab  ini  merupakan  silat  kurang/lemah.” 

Al  Mawardi  berkata,  “Al  juz  'u  menurut  orang-orang  Arab  adalah 
anak  perempuan.  Dikatakan:  Qad  ajazatal  mar'atu  (sesungguhnya  wanita 
itu  melahirkan  anak  perempuan),  yakni  melahirkan  anak  perempuan.” 

Az-Zamakhsyari 1 50  berkata,  “Di  antara  beberapa  penafsiran  bid’ ah 
adalah  penafsiran  al  juz  'u  dengan  perempuan,  dan  mengaku  bahwa  al  juz  'u 
dalam  bahasa  Arab  adalah  nama  untuk  perempuan.  Hal  itu  tak  lain  adalah 
sebuah  kebohongan  terhadap  orang-orang  Arab  dan  penetapan  (makna)  baru 
yang  salah  kaprah.  Hal  itu  tidak  menguatkan  mereka,  sehingga  mereka  pun 


1  Lih.  Al  Kasysyaf (3/4 1 3). 


menciptakan  (ungkapan):  ‘Ajazat  al mar  'atu  (seorang  wanita  melahirkan 
anakperempuan).  Setelah  itu  mereka  pun  membuat  sebuah  bait.” 

Sesungguhnya  firman  Allah  Ta  ’ala,  Uji-  ^  &  1 ". Dan 
mereka  menjadikan  sebahagian  dari  hamba-hamba-Nya  sebagai 
bahagian  daripada-Nya, "  berhubungan  dengan  firman  Allah: 

"Dan  sungguh  jika  kamu  tanyakan  kepada  mereka. "  (Qs.  Az-Zukhruf 
[43] :  9)  Maksudnya,  jika  engkau  bertanya  kepada  mereka  tentang  Pencipta 
langit  dan  Bumi,  niscaya  mereka  akan  mengakui  Allah.  Meskipun  mereka 
mengakui  itu,  namun  mereka  menjadikan  sebagian  dari  hamba-Nya  sebagai 
bagian  dari-Nya,  kemudian  mereka  menyiM-Nya  dengan  sifat-sifat  makhluk. 
Makna  firman  Allah:  ti ji-  ^  "sebahagian  dari  hamba-hamba-Nya 

sebagai  bahagian  daripada-Nya,  ”  adalah:  mereka  mengatakan  bahwa 
malaikat  adalah  anak-anak  perempuan  Allah.  Mereka  menjadikan  para 
malaikat  itu  sebagai  bagian  dari-Nya,  sebagaimana  anak  merupakan  bagian 
dari  orangtuanya.  Lafazh  itupun  dibaca  dengan:  Ijj^-  -dengan  dua 
dhammah.151 

julWT  oj  "Sesungguhnya  manusia,  ”  yakni  orang  yang  kafir, 
0i  (jJ»  "benar-benar  pengingkar  yang  nyata  (terhadap  rahmat 

Allah).  "Al  Hasan  berkata,  “Dia  menghitung-hitung  musibah,  tapi  lupa  akan 
nikmat,  yang  nyata,  yakni  yang  menampakan  kekafiran(nya)” 


Qira  'ah  ini  dicantumkan  oleh  Az-Zamakhsyari  dalam  kitab  Al Kasysyaf  (3/4 13). 


Firman  Allah: 


“ Patutkah  Dia  mengambil  anak  perempuan  dari  yang  diciptakan- 
Nya  dan  Dia  mengkhususkan  buat  kamu  anak  laki-laki.  ” 
(Qs.Az-Zukhruf  [43]:  16) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  i!L  aiT  J\  " Patutkah  Dia 

mengambil  anak  perempuan  dari  yang  diciptakan-Nya.  ’’  Huruf  mim  yang 
terdapat  pada  lafazh  J\  adalah  shillah  (perantara).  Perkiraan  susunan  kalimat 
untuk  firman  Allah  ini  adalah:  o?  US"  jisy  ll-» 

4«(  p£  ‘patutkah  Allahmengambil  anak  perempuan  dari  apa  yang  diciptakan- 
Nya,  sebagaimana  anggapan  kalian  bahwa  para  malaikat  adalah  anak-anak 
perempuan  Allah.” 

Dengan  demikian,  lafazh  J\  pada  firman  Allah  adalah  Mazhlstifhaam 
(pertanyaan),  namun  maknanya  adalah  celaan. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  ij  “Dan  Dia  mengkhususkan 

buat  kamu  anak  laki-laki.  ’  ’  Yakni,  Allah  mengkhususkan  dan  menspesialkan 
anak  laki-laki  untuk  kalian.  Dikatakan:  Ashfaituhu  Kadza  (Aku 
mengkhususkan  anu  untuknya),  yakni  aku  mengkhususkan  itu  kepadanya 
Ashfaituhu  Al  Wadda  (aku  mengkhususkan  perasaan  cinta  kepadanya), 
yakni  mengkhususkan  perasaan  cinta  itu  kepadanya  ShaafaituhuAl  Wudda 
(Aku  mengkhususkan  perasaan  cinta  kepadanya).  Makna  Tashaafainaa 
(kami  saling  menspesialkan)  adalah  Takhaalasnaa  (kami  saling 
menspesialkan). 

Allah  merasa  heran  karena  mereka  menetapkan  anak-anak  perempuan 
kepada  Allah,  sementara  mereka  sendiri  memilih  anak-anak  laki-laki  untuk 
diri  mereka.  Padahal,  Allah  itu  terlalu  mulia  untuk  memiliki  anak,  jika  ada 
orang  bodoh  yang  membayangkan  bahwa  Allah  mengambil  anak  untuk  Dzat- 
Nya.  Mengapa  mereka  tidak  menetapkan  untuk  Allah  jenis  yang  lebih  tinggi 


derajatnya  dari  kedua  jenis  tersebut?  Mengapa  mereka  menetapkan  untuk 
diri  mereka  jenis  yang  paling  mulia  dari  kedua  jenis  tersebut,  dan  bukan  yang 
paling  rendah.  Demikianlah  yang  sesungguhnya  teijadi,  sebagaimana  Allah 
berfirman,  0  Isy^e  lij  vUJb  JaVt  ilj  jTOjT  ^Jl  ‘‘Apakah 
(patut)  untuk  kamu  (anak)  laki-laki  dan  untuk  Allah  (anak)  perempuan? 
Yang  demikian  itu  tentulah  suatu  pembagian  yang  tidak  adil.  ”  (Qs.  An- 
Najm  [53]:  21-22) 


Firman  Allah: 


“Padahal  apabila  salah  seorang  di  antara  mereka  diberi  kabar 
gembira  dengan  apa  yang  dijadikan  sebagai  misal  bagi  Allah  yang 
Maha  Pemurah;  jadilah  mukanya  hitam  pekat  sedang  dia  amat 
menahan  sedih.  ”  (Qs.  Az-Zukhruf  [43] :  1 7) 

Firman  Allah  Ta’ala,  ^  iSjj 

“Padahal  apabila  salah  seorang  di  antara  mereka  diberi  kabar  gembira 
dengan  apa  yang  dijadikan  sebagai  misal  bagi  Allah  yang  Maha 
Pemurah,  ”  yakni  anak  perempuannya  dilahirkan,  “jadilah 

mukanya,  ”  yakni  jadilah  mukanya,  “hitam  pekat.  ”  Menurut  satu 

pendapat,  karena  tidak  benarnya  misal  yang  mereka  buat  bagi  Allah.  Menurut 
pendapat  yang  lain,  karena  kabar  gembira  yang  disampaikan  kepadanya  yang 
berupa  anak  perempuan.  Dalil  atas  hal  ini  terdapat  dalam  surah  An-Nahl: 
ip%  jU-f  'jb*  tijj  “Dan  apabila  seseorang  dari  mereka  diberi  kabar 
dengan  (kelahiran)  anak  perempuan.  ”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  58).  Kondisi 
mereka  adalah,  jika  salah  seorang  dari  mereka  dikatakan  kepadanya:  “Anak 


perempuannya  sudah  lahir,’  ’  maka  dia  menj  adi  susah  dan  waj  ahnya  menghitam 
karena  menahan  marah  dan  sedih.  Dia  dipenuhi  dengan  kesusahan.  Dari 
sebagian  orang  Arab  diriwayatkan  bahwa  istrinya  melahirkan  anak  perempuan, 
kemudian  dia  meninggalkan  rumah  yang  dihuni  istrinya.  Isterinya  berkata, 

b-h  C-jJl  ^JJaj  LlJIj  V  ^ 

l :.ja c-f  L*  Cjlj  jlj 

“Mengapa  Abu  Hamzah  tidak  mendatangi  kami. 

Dia  (justeru)  tinggal  di  rumah  yang  berdampingan  dengan  kami. 

(Dia)  marah  karena  kami  tidak  melahirkan  anak  laki-laki, 
padahal  kami  hanyalah  mengambil  apa  yang  Dia  berikan  kepada 
kami. " 

Lafazh  |  (y/  juga  dibaca  dengan:  *y..l.152  Jika  berdasarkan  kepada 
qira  ‘ah  mayoritas  ulama,  maka  status  lafazh  AfAj  menjadi  isim  bagi  lafazh 
sedangkan  lafazh  t  ('r/,  adalah  khabar  bagi  lafazh  •  Namun  pada 

lafazh  pun  boleh  terdapat  dhamir  yang  kembah  kepada  lafazh  jjJ\  yang 

merupakan  isimnya,  lafazh  merupakan  Badai  bagi  dhamir  tersebut, 

dan  lafazh  t  (y  /  merupakan  khabar  bagi  lafazh 

Namun  raFanya  lafazh  pun  boleh  karena  ia  merupakan 
mubtada  dan  lafazh  1  dirafakan  karena  menjadi  khabar-nyz.  Pada 

lafazh  terdapat  isimnya,  dan  kalimat  (yang  tertera  setelahnya)  adalah 
khabarnya. 

Firman  Allah:  'Jmj  “sedang  dia  amat  menahan  sedih,  ”  yakni 

sedih.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Qatadah.  Menurut  satu  pendapat, 
(makna  adalah)  susah.  Inilah  yang  dikatakan  oleh  Ikrimah.  Menurut 


152  Qira  'ah  ini  dicantumkan  oleh  Az-Zamakhsyari  dalam  tafsinya  (3/4 1 5).  Qira  ‘ah  ini 
bukanlah  qira  ‘ah  yang  mutawatir. 


Surah  Az-Zukhruf 


satu  pendapat,  (maknanya  adalah)  diam.  Inilah  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Abi 
Hatim.  Hal  itu  disebabkan  rusakhnya  misal  yang  dibuatnya  bagi  Allah  dan 
lemahnya  argumentasinya.  Barang  siapa  yang  membolehkan  malaikat  menj  adi 
anak-anak  perempuan  Allah,  maka  sesungguhnya  dia  telah  menjadikan  malaikat 
sebagai  sekutu  bagi  Allah.  Sebab  anak  adalah  jenis  dari  orangtua  dan 
sekutunya.  Barang  siapa  yang  mukanya  hitam  karena  misal  yang  dinisbatkan 
kepadanya,  dimana  misal  ini  tidak  diridhainya,  maka  akan  lebih  hitam  lagi 
muka  orang  yang  lebih  mulia  dari  orang  itu,  jika  misal  itu  dinisbatkan  kepada 
dirinya.  Apalagi  dengan  Allah.  Pengertian  yang  terkandung  dalam  ayat  ini  sudah 
dijelaskan  dalam  surah  An-Nahl, 153  dan  itu  sudah  cukup. 


_ %  }*}  ^i>JI _ i  y*}  I 

j»-*  Cj») 

i»  g  Sl>-  l^jl 

©  bj^} 

“Dan  apakah  patut  (menjadi  anak  Allah)  orang  yang  dibesarkan 
dalam  keadaan  berperhiasan,  sedang  dia  tidak  dapat  memberi 
alasan  yang  terang  dalam  pertengkaran.  Dan  mereka  menjadikan 
malaikat-malaikat  yang  mereka  itu  adalah  hamba-hamba  Allah 
Yang  Maha  Pemurah,  sebagai  orang-orang  perempuan.  Apakah 
mereka  menyaksikan  penciptaan  malaikat-malaikat  itu?  Kelak 
akan  dituliskan  persaksian  mereka  dan  mereka  akan  dimintai 
pertanggungjawaban.  ”  (Qs.  Az-Zukhruf  [42] :  18-19) 


Lih.  Tafsir  surah  An-Nahl,  ayat  58. 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  ii>jT  j  "Dan  apakah  patut 

(menjadi  anak  Allah)  orang  yang  dibesarkan  dalam  keadaan 
berperhiasan.  ” 

Dalam  firman  Allah  ini  dibahas  dua  masalah: 

Pertama :  Firman  Allah  Ta  ’ala:  “ Dan  apakah  patut 

(menjadi  anak  Allah)  orang  yang  dibesarkan,  ’’  yakni  dididik  dan 
dibesarkan.  An-Nasyu'ah  adalah  At-Tarbiyah  (pendidikan).  Dikatakan: 
nasya  'tu  jii  Banii  Fulaanin  Nasy  'an  dan  Nasyuu ' an  (aku  dididik  di  Bani 
Fulan),  apabila  aku  dibesarkan  di  kalangan  mereka.  Nasya  'a  dan  Ansya  'a 
itu  mengandung  makna  yang  sama 

Ibnu  Abbas,  Adh-Dhahak,  Ibnu  Watstsab,  Hafsh,  Hamzah,  Al  Kisa‘i 
dan  Khalaf  membaca  firman  Allah  itu  dengan:  fe  'j  -yakni  dengan  dhamah 
huruf  ya  \fathah  huruf  nun,  dan  tasydid  pada  huruf syin,  yakni  dididik  dan 
dibesarkan  dalam  keadaan  berperhiasan.  Qira‘ah  inilah  yang  dipilih  oleh  Abu 
Ubaid.  Sebab  penisbatan  ( isnad )  pada  qira  'ah  ini  lebih  tinggi. 

Sementara  yang  lainnya  membaca  firman  Allah  itu  dengan:  ti — jj- 
yakni  dengan fathah  hurufya  ‘  dan  sukun  huruf  nun.'™  Qira‘ah  inilah  yang 
dipilih  oleh  Abu  Hatim,  yakni  kokoh  dan  tumbuh.  Asal  kata  tersebut  adalah 
nasya  ‘a,  yaitu  meninggi.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Al  Harawi.  Dengan 
demikian,  lafazh  Yunasysya  ‘u  adalah  muta  ’adi,  sedangkan  lafazh  Yansya  'u 
(transitif)  adalah  lazim  (intransitif). 

Kedua :  Firman  Allah  Ta  ’ala:  aiLjf  v _ j  "Dalam  keadaan 

berperhiasan,  ’’  yakni  dalam  keadaan  berperhiasaan.  Ibnu  Abbas  dan  yang 
lainnya  berkata,  “Mereka  adalah  kaum  perempuan.  Perhiasaan  mereka 
bukanlah  perhiasan  kaum  laki-laki.” 

Mujahid  berkata,  “Allah  memberikan  keringanan  kepada  kaum 


154  Qira  ‘ah  ini  merupakan  qira  'ah  yang  mutawatir.  Hal  ini  sebagaimana  dijelaskan 
dalam  Taqrib  An-Nasyr,  h.  1 7 1 . 


perempuan  untuk  memakai  emas  dan  sutera.”  Mujahid  kemudian  membaca 
ayat  ini. 

Al  Kiya155  berkata,  “Dalam  firman  Allah  ini  dibahas  dalil  yang 
menunjukkan  dibolehkannya  perhiasan  bagi  kaum  perempuan.  Ijma  telah 
terbentuk  atas  hal  itu,  dan  hadits-hadits  tentang  hal  itupun  banyak  sekali.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah, 
bahwa  dia  pernah  berkata  kepada  anak  perempuannya,  “Duhai  putriku, 
janganlah  engkau  memakai  perhiasan  emas.  Sesungguhnya  aku  kuatir  engkau 
akan  dibakar  dengan  jilatan  api  (neraka).” 

Firman  Allah  Ta  'ala,  g^  &  > |  “Sedang  dia  tidak 

dapat  memberi  alasan  yang  terang  dalam  pertengkaran,  ”  yakni  dalam 
berdebat  dan  mengemukakan  argumentasi.  Qatadah  berkata,  “Tidaklah 
seseorang  berkata  dan  itu  merupakan  argumentasi  baginya,  kecuali  aku 
menjadikan  itu  sebagai  argumentasi  yang  menyerangnya.” 

Pada  Mushhaf  Abdullah  tertera:  gj»  _ _ j 

“Sedang  dia  tidak  dapat  memberi  alasan  yang  terang  dalam  berkata- 
kata.  “ 156 

Makna  ayat  ini  adalah:  “Apakah  orang  yang  sifatnya  seperti  ini  akan 
dinisbatkan  kepada  Allah?”  Maksudnya,  hal  itu  tidak  boleh  dilakukan. 

Menurut  satu  pendapat,  yang  dimaksud  dengan  ‘yang  dibesarkan 
dalam  berperhiasaan  ’  adalah  berhala-berhala  yang  mereka  buat  dari  emas 
dan  perak,  dan  juga  mereka  hiasi.  Inilah  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Zaid  dan 
Adh-Dhahak.  Jika  berdasarkan  kepada  pendapat  ini,  maka  yang  dimaksud 

dengan:  gj.  _ j  “Sedang  dia  tidak  dapat  memberi 

alasan  yang  terang  dalam  berkata-kata,  ”  adalah  tidak  dapat  memberikan 
jawaban. 

Lafazh  j—*  berada  pada  posisi  nashab.  Yakni,  mereka  menisbatkan 


155  Lih.  Ahkam  Al  Qur  ‘an  (4/369). 

156  Qira  ‘ah  ini  adalah  qira  ‘ah  yang  asing  dan  tidak  mutawatir. 


orang  yang  dibesarkan  dalam  keadaan  berperhiasan  kepada  Allah. 

Namun  lafazh  j _ i  boleh  berada  pada  posisi  rafa’  karena  menjadi 

mubtada  ‘  (subjek),  dan  khabar  (predikat)nya  disembunyikan.  Demikianlah 
yang  dikatakan  oleh  Al  Farra'  ’.  Perkiraan  susunan  kalimatnya  adalah: 

.oSC*Jl  <5 \s-zi\  ojjn  015^  jl 

“ Apakah  orang  yang  keadaannya  (seperti)  ini  berhak  untuk 
disembah.  ” 

Jika  engkau  menghendaki,  maka  lafazh  ini  boleh  dyaHcan,  karena 

menjadi  Badai  dari  kata  (\ _ « )  yang  terdapat  di  awal  pembicaraan,  yaitu  firman 

Allah:  CS)£>  LLj  "Dengan  apa  yang  dijadikan,  ”  (Qs.  Az-Zukhruf  [43]: 

1 7),  atau  karena  menjadi  Badai  dari \ _ « yang  terdapat  pada  firman  Allah: 

lL  "dari yang diciptakan-Nya.  ”(Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  16).  Namun 

keberadaan  lafazh  j _ »  yang  menj adi  Badai  dari  kedua  kata  tersebut  adalah 

lemah,  karena  adanya  alif  istifham  yang  menghalangi  antara  Badai  (kata 
pengganti)  dan  MubdalMinhu  (kata  yang  digantikan). 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  lliij  ^4?  (►*  SS^iLjT 

"Dan  mereka  menjadikan  malaikat-malaikat  yang  mereka  itu  adalah 
hamba-hamba  Allah  Yang  Maha  Pemurah,  sebagai  orang-orang 
perempuan.  ’’  Para  ulama  Kufah  membaca  (firman  Allah  itu)  dengan:  jiup, 
yakni  dengan  bentuk  jamak.  Qira'ah  inilah  yang  dipilih  oleh  Abu  Ubaid.  Sebab 
penisbatan  (isnad)  pada  qira  'ah  ini  lebih  tinggi.  Selain  itu,  Allah  pun 
mendustakan  mereka  hanya  karena  mereka  mengatakan  bahwa  malaikat 
adalah  anak-anak  perempuan  Allah.  Oleh  karena  itulah  Allah  mengabarkan 
kepada  mereka  bahwa  mereka  adalah  hamba  Allah,  dan  bukan  anak 
perempuan  Allah. 

Dari  IbnuAbbas  diriwayatkan  bahwa  dia  membaca  (firman  Allah  itu) 
dengan:  al_Jp.157  Sa’id  bin  Jubair berkata,  “Dalam  Mushhaf-ku 


Qira  'ah  ini  adalah  qira  ‘ah  yang  asing  dan  tidak  mutawatir. 


tertera:  i — Ibnu  Abbas  berkata,  “Hapuslah  tulisan  itu,  dan 

gantilah  tulisan  itu  dengan:  Bukti  untuk  qira  ‘ah  ini  adalah 

firman  Allah  Ta  'ala:  ^  'jp  “Sebenarnya  (malaikat- 

malaikat  itu)  adalah  hamba-hamba  yang  dimuliakan.  ”  (Qs.  Al  Anbiyaa' 
[21]:  26).  Juga  firman  Allah  Ta  ’ala:  tjsCe  IjJUJ-J  o*  h>-$ 

^  .  j*  “Maka  apakah  orang-orang  kafir  menyangka  bahwa 
mereka  (dapat)  mengambil  hamba-hamba-Ku  menjadi  penolong  selain 
Aku?”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  102).  Serta  firman  Allah  Ta’ala:  jiuff  q\ 
^  4=)  1  lili  illp  ^  “Sesungguhnya  berhala-berhala 

yang  kamu  seru  selain  Allah  itu  adalah  makhluk  (yang  lemah)  yang 
serupa  juga  dengan  kamu.  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  194) 

Sementara  para  ulama  lainnya  membaca  firman  Allah  tersebut 
dengan:  ^  — dengan  huruf  nun.iss  Qira‘ ah  inilah  yang  dipilih 

oleh  Abu  Hatim.  Bukti  untuk  qira  ‘ah  ini  adalah  firman  Allah  Ta  ’ala: 

jup  jijjT  o!  “Sesungguhnya  malaikat-malaikat  yang  ada  di  sisi 
Tuhanmu.  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  206)  Juga  firman  Allah  Ta  ’ala:  ^  A Ij 

“ Dan  kepunyaan-Nyalah  segala  yang  di 
langit  dan  di  bumi.  Dan  malaikat-malaikat  yang  di  sisi-Nya.  ”  (Qs.  Al 
Anbiyaa'  [21]:  19) 

Yang  dimaksud  dari  firman  Allah  ini  adalah  memberikan  penjelasan 
dan  keterangan  tentang  kebodohan  orang-orang  kafir  itu  karena  mereka 
menisbatkan  anak-anakkepada  Allah,  serta  keyakinan  mereka  bahwa  malaikat 
adalah  beijenis  kelamin  perempuan  dan  bahwa  mereka  adalah  anak-anak 
perempuan  Allah.  Dalam  hal  ini,  pernyataan  ‘hamba’  (yang  ditujukan  kepada 
para  malaikat)  adalah  sebuah  sanjungan  bagi  mereka.  Tegasnya,  bagaimana 
mungkin  mereka  menyembah  makhluk  yang  merupakan  jelas-jelas  makhluk 
Allah.  Bagaimana  mungkin  mereka  menetapkan  bahwa  para  malaikat  adalah 


158  Qira  'ah  dengan  huruf  nun  adalah  qira  ‘ah  yang  mutawatir.  Hal  ini  sebagaimana 
dijelaskan  dalam  Taqrib  An-Nasyr,  h.  171  dan  Al  Iqna’ (2/7 60) 


anak  perempuan  Allah,  tanpa  adanya  dalil. 

Kata  Al  Ja  ’l  dalam  ayat  ini  mengandung  arti  ucapan  dan  putusan. 
Engkau  berkata,  Ja  ’altu  Zaidan  A  ‘lama  An-Naasi  (aku  menetapkan  Zaid 
sebagai  orang  yang  paling  tahu,”  yakni  aku  tetapkan  dia  demikian. 

Firman  Allah  Ta’ala,  ^aj£-  i jlfii  “Apakah  mereka 
menyaksikan  penciptaan  malaikat-malaikat  itu?”  Maksudnya,  apakah 
mereka  menyaksikan  saat  (Allah)  menciptakan  para  malaikat  itu,  sehingga 
mereka  tetapkan  bahwa  para  malaikat  itu  perempuan? 

Menurut  satu  pendapat,  Nabi  SAW  bertanya  kepada  mereka, 
“Bagaimana  kalian  tahu  bahwa  para  malaikat  itu  perempuan?”  Mereka 
menjawab,  “Kami  mendengar  itu  dari  bapak-bapak  kami,  dan  kami  bersaksi 
bahwa  mereka  tidak  akan  berdusta  bahwa  para  malaikat  itu  adalah 
perempuan.”  Allah  Ta  'ala  kemudian  berfirman:  b^^Sj 
“Kelak  akan  dituliskan  persaksian  mereka  dan  mereka  akan  dimintai 
pertanggungjawaban.  ”  Yakni,  mereka  akan  dimintai  pertanggungjawaban 
di  akhirat. 

Nafi’  membaca  firman  Allah  itu  dengan:  \’J\  -dengan  hamzah 

istifhaam 159  yang  masuk  kepada  hamzah  yang  didhamahkan  lagi  didatarkan. 
Hamzah  istifham  ini  tidak  dibaca  dengan  panjang,  kecuali  apa  yang 
diriwayatkan  oleh  Al  Musayibbi  dari  Nafi’  bahwa  hamzah  tersebut  dibaca 
dengan  panjang. 

Al  Mufadhdhal  pun  meriwayatkan  dari  Ashim  meriwayatkan  qira  ‘ah 
seperti  itu  dari  Ashim  dan  adanya  dua  hamzah}™ 

Sedangkan  yang  lainnya  membaca  firman  Allah  itu  dengan: 

-dengan  satu  hamzah  untuk  mengajukan  pertanyaan  {istifham). 


159  Qira  ‘ah  ini  adalah  qira  ‘ah  yang  mutawatir.  Hal  ini  sebagaimana  dijelaskan  dalam 
Taqrib  An-Nasyr,  h.  171. 

160  Qira  ‘ah  ini  bukanlah  qira  ‘ah  yang  mutawatir. 


Diriwayatkan  dari  Az-Zuhri:  j»  — li!  -dengan  bentuk 

kalimat  berita. 

Firman  Allah  Ta’ala,  dJ&lL.  Qira‘ah  mayoritas  ulama  adalah 
dhamah  huruf  ta  dengan  bentuk  fi’il  yang  (Mabni)  Majhuul.  Adapun  lafazh 
,  lafazh  ini  dirafa’kan.  Namun  As-Sulami  bin  As-Samaiqa  dan  Hubairah 
dari  Hafsh  membaca  firman  Allah  itu  dengan:  161  — dengan  huruf  nun, 

sementara  lafazh  dirafa’kan  karena  dinamakan  fa’il.  Dari  Abu  Raja 

diriwayatkan:  - i  dJ&ch — dengan  bentukjamak.162 


Firman  Allah: 


(j*  — u  c  i  y  ijjiSj 

©  %  }*  oj  J* 

“Dan  mereka  berkata,  ‘Jikalau  Allah  yang  Maha  Pemurah 
menghendaki,  tentulah  kami  tidak  menyembah  mereka  (malaikat).  ’ 
Mereka  tidak  mempunyai  pengetahuan  sedikitpun  tentang  itu, 
mereka  tidak  lain  hanyalah  menduga-duga  belaka.  ” 

(Qs.  Az-Zukhruf  [43] :  20) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  'Xt.  3J  “Dan  mereka  berkata, 

“Jikalau  Allah  yang  Maha  Pemurah  menghendaki’  P  Maksudnya,  orang- 
orang  yang  musyrik  itu  berkata  dengan  nada  yang  mengolok-olok  dan 
mencemooh:  “Seandainya  Allah  yang  Maha  Pemurah  — sesuai  anggapan 
kalian —  menghendaki,  niscaya  kami  tidak  akan  menyembah  para  malaikat 


161  Qira  ‘ah  ini  dicantumkan  oleh  Ibnu  Athiyah  AahtmAlMuharrarAl  Wajiz  (14/248) 
Tapi  qira  ‘ah  ini  bukanlah  qira  ‘ah  yang  mutawatir. 

162  Qira  ‘ah  Abu  Raja  ini  bukanlah  qira  ‘ah  yang  mutawatir. 


I  Tafsir  Al  Qurthubi 


ini.” 

Ucapan  dari  mereka  itu  merupakan  ucapan  yang  hak,  namun 
dimaksudkan  untuk  sesuatu  yang  batil.  Dalam  hal  ini  perlu  diketahui  bahwa 
segala  sesuatu  itu  bergantung  kepada  kehendak  Allah,  dan  Kehendak-Nya 
pasti  terjadi.  Demikian  pula  dengan  pengetahuan-Nya.  Oleh  karena  itulah 
kehendak  Allah  tidak  dapat  dijadikan  sebagai  argumentasi.  Dalam  hal  inipun 
perlu  dimaklumi  bahwa  sesuatu  yang  bertentangan  dengan  sesuatu  yang  telah 
diketahui  dan  dikehendaki,  adalah  sesuatu  yang  berada  dalam  kekuasaan 
(Allah),  meskipun  itu  tidak  terjadi.  Seandainya  mereka  menyembah  Allah, 
bukan  menyembah  berhala,  niscaya  kita  mengetahui  bahwa  Allah  menghendaki 
dari  mereka  apa  yang  dilakukan  oleh  mereka.  Hal  ini  sudah  dij  elaskan  dalam 
surah  Al  An’aam  pada  firman  Allah:  iti,  3! 

of  V5  ^3$*  t»  "Orang-orang  yang 

mempersekutukan  Tuhan,  akan  mengatakan:  ‘Jika  Allah  menghendaki, 
niscaya  kami  dan  bapak-bapak  kami  tidak  mempersekutukan-Nya  dan 
tidak  (pula)  kami  mengharamkan  barang  sesuatu  apapun’.”  (Qs.  Al 
An’aam  [6]:  148).  Juga  dalam  surah  Yaasin  pada  firman  Allah  Ta’ala: 

4i)T  i~&3  ji  J»  ". Apakah  kami  akan  memberi  makan 

kepada  orang-orang  yang  jika  Allah  menghendaki  tentulah  dia  akan 
memberinya  makan.  ”  (Qs.  Yaasin  [36]:  47) 

Firman  Allah  Ta  ‘ala,  ^  <llu  ■  ^  £  "Mereka  tidak 
mempunyai  pengetahuan  sedikitpun  tentang  itu,  ”  dikembalikan  kepada 
firman  Allah:  lio]  Ailf  Oi4JI  T  i  "Dan 

mereka  menjadikan  malaikat-malaikat  yang  mereka  itu  adalah  hamba- 
hamba  Allah  Yang  Maha  Pemurah,  sebagai  orang-orang  perempuan.  ” 
Yakni,  mereka  tidak  mempunyai  pengetahuan  sedikipun  tentang  ucapan 
mereka:  “Malaikat  adalah  anak-anak  perempuan  Allah.”  Demikianlah  yang 
dikemukakan  oleh  Qatadah,  Muqatil  dan  Al  Kalbi. 

Mujahid  dan  Ibnu  Juraij  berkata,  “Yang  dimaksud  adalah  berhala- 
berhala.  Yakni,  mereka  tidak  mempunyai  pengetahuan  sedikitpun  tentang 
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berhala-berhala  itu.”  Lafazh  j _ a  adalah  sM/a/z  (kata  penghubung). 

Firman  Allah  Ta’ala,  jU»  qj  “ Mereka  tidak  lain 

hanyalah  menduga-duga  belaka,  ”  yakni  mendengki  dan  mendustakan, 
sehingga  mereka  tidak  terhitung  dalam  menyembah  selain  Allah,  dan  di  antara 
ucapan  mereka  adalah:  “Allah  memerintahkan  kami  untuk  melakukan  ini,” 
atau,  “Allah  meridhai  ini  dari  kami.  Oleh  karena  itulah  Allah  tidak  melarang 
kami,  dan  tidak  menyegerakan  hukuman  terhadap  kami.” 


Firman  Allah: 


“Atau  adakah  Kami  memberikan  sebuah  Kitab  kepada  mereka 
sebelum  Al  Qur'an,  lalu  mereka  berpegang  dengan  Kitab  itu?” 
(Qs.  Az-Zukhruf  [43] :  21) 


Firman  Allah  ini  sama  dengan  firman-Nya:  “ Apakah 

mereka  menyaksikan  penciptaan  malaikat-malaikat  itu?" 

Makna  firman  Allah  ini  adalah:  apakah  mereka  menyaksikan 
penciptaan  malaikat-malaikat  itu,  atau  adakah  Kami  pernah  memberikan 
sebuah  kitab  kepada  mereka  sebelumnya,  yakni  sebelum  Al  Qur'  an,  tentang 
klaim  mereka  itu,  sehingga  mereka  berpegang  teguh  kepada  kitab  tersebut 
dan  mengamalkan  apa  yang  terkandung  di  dalamnya? 


Firman  Allah: 


p* >J\i  bj3  ji f  1&U1;  Ts jU-j  bj  ijfii  yj 

o*  V?  <4  i^45  ^'-3* 

^jisi:  #  tjj  jif  ^  iSfbi;  L'oij  bj  lijijii  Jti  *5j 

(Cjp) 

" Bahkan  mereka  berkata,  ‘Sesungguhnya  kami  mendapati  bapak- 
bapak  kami  menganut  suatu  agama,  dan  sesungguhnya  kami 
orang-orang  yang  mendapat  petunjuk  dengan  (mengikuti)  jejak 
mereka.  ’  Dan  demikianlah.  Kami  tidak  mengutus  sebelum  kamu 
seorang  pemberi  peringatanpun  dalam  suatu  negeri,  melainkan 
orang-orang  yang  hidup  mewah  di  negeri  itu  berkata: 
‘Sesungguhnya  kami  mendapati  bapak-bapak  kami  menganut  suatu 
agama  dan  sesungguhnya  kami  adalah  pengikut  jejak-jejak 
mereka' P  (Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  22-23) 


Dalam  firman  Allah  ini  dibahas  dua  masalah: 

Pertama:  Firman  Allah  Ta  ’ala:  'y\  "menganut  suatu  agama,” 

yakni  menganut  suatu  sekte  dan  aliran.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Umar 
bin  Abdul  Aziz.  Umar  bin  Abdul  Aziz,  Mujahid  dan  Qatadah  membaca  (firman 
Allah)  itu  dengan:  \ — *\  — dengan  kasrah  huruf  alif.1®  Al  'Immah  adalah 

Ath-Thariiqah  (sekte). 

Namun  Al  Jauhari164  berkata,  “Al  'Immah  adalah  An-Ni  ’mah 


163  Qira  'ah  ini  dicantumkan  oleh  An-Nuhas  Aa\zmI’rabAl  Qur  'an  (4/104)  dan  Ibnu 
Athiyah  dalam  A 1  Muharrar  A  l  Wajiz  (14/249). 

164  Lih.  Ash-Shihhah  ( 5/1864). 
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(kenikmatan).  Al  ‘Immah  juga  merupakan  sebuah  dialek  untuk  kata  Al 
Ummah,  yaitu  Ath-Thariiqah  (sekte)  dmAd-Diin  (agama).  Pendapat  ini 
diriwayatkan  dari  Abu  Ubaidah.  Adiy  bin  Zaid165  berkata  tentang  (makna) 
kenikmatan; 

Iuj 

“ Lalu  setelah  keberuntungan,  kekuasaan,  dan  kenikmatan, 
kuburan  akan  menyembunyikan  mereka  di  sana. " 

Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  selain  Al  Jauhari.  Qatadah  dan  Athiyah 
berkata,  “Memeluk  suatu  'immah,  yakni  suatu  agama.”  Contohnya  adalah 
ucapan  Qais  bin  Al  Khathim: 

Jj^/b  (_£wt£iL  j  lidUf  Xa\  LS' 

“ Kami  telah  memeluk  agama  nenek  moyang  kami, 
dan  generasi  yang  terkemudian  itu  mengikuti  generasi  yang 
pertama.  ” 

Al  Jauhari166  berkata,  “Al  Ummah  adalah  sekte  dan  agama. 
Dikatakan,  Fulaanun  laa  UmmataLahu  (fulan  tidak  mempunyai  agama), 
yakni  tidak  mempunyai  agama  dan  kepercayaan.  Penyair  berkata, 

C(  j* j 

"Samakah  orang  yang  mempunyai  agama  dengan  orang  yang 
kafir.  ’’167 


165  Lih.  Diwan-nyi  89,  Lisan  Al  'Arab  (entri:  A  mama),  Ma  ’ani  Al  Qur  'an,  karya  Al 
Fana'  (3/30),  dan  Tafsir  Ibnu  Athiyah  (14/250). 

166  Lih.  Ash-Shihhah  (5/1864). 

167  Contoh  ini  tertera  dahan  Ash-Shihhah  (5/1864)  dan  Lisan  Al  ‘Arab  (entri:  'Umama). 
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Mujahid  dan  Quthrub  berkata,  “(Makna  firman  Allah  tersebut  adalah) 
memeluk  sesuatu  agama,  memeluk  suatu  kepercayaan.” 

Pada  sejumlah  Mushhaf  tertera:  iU  bj  ’Jj, 

“Bahkan  mereka  berkata,  ‘Sesungguhnya  kami  mendapati  bapak-bapak 
kami  menganut  suatu  agama'.”  Pendapat-pendapat  ini  memiliki  pengertian 
yang  hampir  sama.  Namun  diriwayatkan  dari  Al  Farra' ,  bahwa  makna  Alaa 
Millatin  adalah  Alaa  Qiblatin  (menghadap  ke  suatu  arah).  Sedangkan 
diriwayatkan  dari  Al  Akhfasy  bahwa  makna^/a  Millatin  adalah  Ala  Istiqaatin 
(dalam  keadaan  istiqamah).  Al  Akhfasy  menyenandungkan  perkataan  An- 
Nabighah:168 


“Aku  telah  bersumpah,  sehingga  aku  (seharusnya)  tidak  menyisakan 
keraguan  dalam  dirimu. 

Berdosakan  seseorang  yang  istiqamah,  sedang  dia  (pun)  seorang  yang 
taat?” 


Kedua:  Firman  Allah  Ta’ala:  "Dan 

sesungguhnya  kami  orang-orang  yang  mendapat  petunjuk  dengan 
(mengikuti)  jejak  mereka.  ’’  Maksudnya,  kami  mendapat  petunjuk  karena 
mereka.  Dalam  ayat  yang  lain  tertera:  "adalah pengikut  [jejak- 

jejakmerekaj ,  ”  yakni  kami  mengikuti  mereka.  Pengertian  dari  kedua  kalimat 
ini  sama 

Qatadah  berkata,  “ Muqtaduun  adalah  orang-orang  yang  mengikuti. 
Dalam  firman  Allah  ini  dibahas  dalil  yang  membatalkan  taqlid.  Sebab  Allah 


168  Lih.  himpunan  syair  An-Nabighah,  Ash-Shihhah,  Lisan  Al  ‘Arab  (entri:  'Amama), 
Ma  ’ani Al  Qur 'an,  karyaAn-Nuhas  (6/346),  dan Ad-Durr Al Mantsur (6/15). 
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mencela  mereka  karena  mengikuti  nenek  moyang  mereka  dan  tidak 
menghiraukan  apa  yang  diserukan  oleh  Rasul.”  Pembahasan  mengenai  hal  ini 
sudah  dipaparkan  secara  lengkap  pada  surah  Al  Baqarah.169 

Muqatil  meriwayatkan  bahwa  ayat  ini  diturunkan  tentang  Al  Walid 
binAlMughirah,  Abu  Sufyan,  Abu  Jahl,  dan  Utbah  dan  Syaibah  putra  Rabi’ah 
dari  kalangan  orang-orang  Quraisy.  Maksudnya,  sebagaimana  mereka 
mengatakan  itu,  sesungguhnya  ummat-ummat  sebelum  mereka  pun  pernah 
mengatakan  itu.  Dengan  ayat  inilah  Allah  menghibur  Nabi-Nya.  Padanan- 
Nya  adalah  firman  Allah:  Hp  ^  Jj  jS  C.  $J  iti  C 

“ Tidaklah  ada  yang  dikatakan  (oleh  orang-orang  kafir)  kepadamu  itu 
selain  apa  yang  sesungguhnya  telah  dikatakan  kepada  rasul-rasul 
sebelum  kamu.  ”  (Qs.  Fushilat  [41]:  43)  Al  Mutrif adalah  Al  Mun  ’im  (orang- 
orang  yang  hidup  mewah).  Namun  yang  dimaksud  dengan-/ Mutrif  di  sini 
adalah  raja-raja  dan  orang-orang  yang  zhalim. 


Firman  Allah: 

(^hi  uj!  L*-;  Ijl  IjJlS 

“(Rasul  itu)  berkata:  * Apakah  (kamu  akan  mengikutinya  juga) 
sekalipun  aku  membawa  untukmu  (agama)  yang  lebih  (nyata) 
memberi  petunjuk  daripada  apa  yang  kamu  dapati  bapak-bapakmu 
menganutnya?’ Mereka  menjawab:  ‘Sesungguhnya  kami 
mengingkari  agama  yang  kamu  diutus  untuk  menyampaikannya 
(Qs.  Az-Zukhruf  [43] :  24) 


1  Lih.  Tafsir  surah  Al  Baqarah,  ayat  170. 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  te'jjL  J&. I»-  Ji  "(Rasul  itu) 

berkata:  ‘Apakah  (kamu  akan  mengikutinya  juga)  sekalipun  aku 
membawa  untukmu  (agama)  yang  lebih  (nyata)  memberi  petunjuk’’ .” 
Maksudnya,  katakanlah  olehmu  wahai  Muhammad  kepada  kaummu: 
‘ Bukankah  aku  telah  membawa  dari  sisi  Allah  (agama)  yang  lebih 
memberi  (nyata)  memberi  petunjuk  bagi  kalian?  'Yakni  dimaksud  dengan 
adalah  yang  lebih  (nyata)  memberi  petunjuk. 

0  O ijki  ^  JL 31  IL,  b)  lyJli  CL. 

“ Dari  pada  apa  yang  kamu  dapati  bapak-bapakmu  menganutnya?  ’ 
Mereka  menjawab:  ‘Sesungguhnya  kami  mengingkari  agama  yang  kamu 
diutus  untuk  menyampaikannya  Maksudnya,  (mengingkari)  semua  yang 
dibawa  oleh  para  rasul.  Dengan  demikian,  khithab  dalam  ayat  ini  ditujukan 
kepada  Rasulullah,  namun  kalimat  yang  digunakan  adalah  kalimat  jamak. 
Sebab  dusta  yang  dilakukan  terhadap  beliau  sama  saja  dengan  dusta  yang 
dilakukan  terhadap  rasul  yang  lainnya 

Firman  Allah  itu  dibaca  pula  dengan:  jij  J*^170 

Maksudnya,  apakah  kalian  akan  mengikuti  nenek  moyang  kalian,  meskipun 
aku  membawa  agama  yang  lebih  nyata  memberikan  petunjuk  bagi  kalian  dan 
pada  agama  nenek  moyang  kalian?  Mereka  menjawab,  “Sesungguhnya  kami 
akan  tetap  memeluk  agama  nenek  moyang  kami,  dimana  kami  tidak  akan 
meninggalkannya,  meskipun  engkau  membawa  sesuatu  yang  lebih  (nyata) 
memberikan  petujuk  kepada  kami.” 

Pada  surah  Al  Baqarah171  sudah  dibahas  masalah  taklid  dan  celaan 
terhadapnya,  sehingga  tidak  ada  gunanya  diulangi  lagi. 


170  Qira  ‘ah:  ir  j— Yy  adalah  qira  'ah  yang  mutawatir.  Hal  ini  sebagaimana 

dijelaskan  dalam  Taqrib  An-Nasyr,  h.  171. 

171  Lih.  Tafsir  surah  Al  Baqarah,  ayat  170. 
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Firman  Allah: 


jojSdlT  aIIlp  oJT  3^^  ^4r? 

“Maka  Kami  binasakan  mereka,  maka  perhatikanlah  bagaimana 
kesudahan  orang-orang  yang  mendustakan  itu.” 

(Qs.  Az-Zukhruf  [43] :  25) 

1« 

Firman  Allah  Ta  'ala,  v£.  llliiili  “Maka  Kami  binasakan 
mereka,  ”  dengan  paceklik,  pembunuhan  dan  penawanan,  «liJT 

3jjj6C1jT  iliLP  “Maka  perhatikanlah  bagaimana  kesudahan  orang- 
orang  yang  mendustakan  itu,  ”  yakni  kesudahan  orang  yang  mendustakan 
para  rasul. 

[Qira‘ah  kalangan  mayoritas  adalah: 

" Katakanlah :  ‘Apakah  (kamu  akan  mengikutinya  juga)  sekalipun  aku 
membawa  untukmu'”  Sedangkan  Ibnu  Amir  dan  Hafsh  membaca 
dengan:  3J51  jj  “(Rasul  itu)  berkata:  Apakah  (kamu  akan  mengikutinya 
juga)  sekalipun,  ”  dengan  bentuk  berita  dari  sang  pemberi  peringatan,  bahwa 
dia  mengatakan  perkataan  ini  kepada  mereka.  Abu  Ja’  far  membaca  dengan: 
°tO  T»r  -dengan  huruf  nun  dan  alif,  dengan  bentuk  khithab  dari 
Rasulullah  yang  mewakili  semua  rasul.]172 


172  Uraian  yang  terdapat  di  dalam  tanda  []  bukan  di  sini  tempatnya,  melainkan  di  akhir 
pembahasan  ayat  sebelumnya. 


Firman  Allah: 


t IJ»  fijj  <_£>}  M3 

©  Oi^  ^  <4^  <^'  ^J  © 

“Dan  ingatlah  ketika  Ibrahim  berkata  kepada  bapaknya  dan 
kaumnya:  ‘Sesungguhnya  aku  tidak  bertanggungjawab  terhadap 
apa  yang  kamu  sembah.  Tetapi  (aku  menyembah)  Tuhan  yang 
menjadikanku;  karena  sesungguhnya  Dia  akan  memberi  hidayah 
kepadaku’.  ”  (Qs.  Az-Zukhruf  [43] :  26-27) 


Firman  Allah  Ta  'ala,  “Dan  ingatlah  ketika 

Ibrahim  berkata,  ”  maksudnya,  ingatkanlah  mereka  ketika  Ibrahim  berkata, 
(D  ll;  “kepada  bapaknya  dan 

kaumnya:  ‘Sesungguhnya  aku  tidak  bertanggungjawab  terhadap  apa 
yang  kamu  sembah  \”  Lafazh  ‘[S'Jt  dapat  digunakan  untuk  satu  orang  atau 
lebih,  sehingga  ia  ditatsniyahkan,  tidak  dijamakkan,  dan  tidak  pula 
dimu  anatskan.  Sebab  ia  adalah  Mashdar  yang  digunakan  sebagai  sifat.  Oleh 
karena  itulah  tidak  dikatakan:  Al  Baraa  'aani,  dan  tidak  pula  dikatakan:  Al 
Baraa  'uuna.  Sebab  maknanya  adalah  Dzuu  Al  Baraa  (orang yang  bebas/ 


tidak  bertanggungjawab). 


Al  Jauhari  berkata,  “ Tabara  'tu  Min  Kadza  [Aku  lepas  tangan  dari 
anu],  Anaa  Minhu  Baraa'un  [aku  lepas  tangan  terhadapnya],  dan 
Khalaa'un  minhu  [tidak  bertanggungjawab  terhadapnya].  (Lafazh 
Baraa'un)  tidak  dapat  ditatsniyahkan  dan  tidak  pula  dijamakkan.  Sebab  ia 
pada  asalnya  adalah  Mashdar,  seperti  sami  ’a  samaa  ’an.  Tapi  jika  engkau 
mengatakan:  Anaa  Barii'un  minhu  wa  khaliyyi  (aku  adalah  orang  yang 
lepas  tangan  dan  tidak  bertanggungjawab  terhadapnya),  maka  engkau 
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dapat  mentsaniyahkan,  menjamakkan,  dan  memuanatskannya.  Engkau  dapat 
mengatakan  pada  bentuk  jamak:  nahnu  minhuu  burra  'un  (kami  adalah 
orang-orang  yang  lepas  tangan  terhadapnya),  seperti  faqiihun  menjadi 
fuqahaa  'un,  baraaa  'un  seperti  kariimun  menjadi  karraamun,  abraa  'un 
seperti  syariifun  menjadi  asyrafaa  'un,  abriyaa  'un  seperti  nashiibun  menjadi 
anshibaa'un,  barii'uuna.  Imra'atun  barii'atun,  humaa  barii'ataani , 
hunna  barii  'aatun  dan  baraaya.  Rajulun  barii  'un  dan  buraa  'un  seperti 
ajiibun  dan  ujaabun.  Al  baraa  'juga  mengandung  makna  malam  pertama 
(tanggal  satu)  dalam  satu  bulan.  Dinamakan  demikian,  karena  bulan  terbebas 
dari  matahari.” 

Firman  Allah  Ta  'ala,  “ Tetapi  (aku  menyembah) 

Tuhan  yang  menjadikanku.  ”  Istitsna '  [pengecualian]  ini  adalah  istitsna 
muttashil.  Sebab  mereka  menyembah  Allah,  disamping  menyembah  berhala- 
berhala  mereka.  Qatadah  berkata,  “Mereka  mengatakan:  "Allah  adalah 
Tuhan  kami,  ’  meskipun  mereka  menyembah  berhala-berhala.” 

Namun  boleh  juga  istitsna  ini  adalah  istitsna  Munqathi  Yakni,  akan 
tetapi  Tuhan  yang  telah  menciptakan  aku.  Dia  akan  memberikan  petunjuk 
kepadaku.”  Nabi  Ibrahim  megatakan  demikian  karena  percaya  kepada  Allah, 
sekaligus  guna  mengingatkan  kaumnya  bahwa  hidayah  itu  bersumber  dari  Allah. 


Firman  Allah: 


fdp  o <4  LfU^J 

“Dfl»  (Ibrahim  AS)  menjadikan  kalimat  tauhid  itu  kalimat  yang 
kekal  pada  keturunannya,  supaya  mereka  kembali  kepada  kalimat 
tauhid  itu.  ”  ( Qs .  Az-Zukhruf  [43]:  28) 

Dalam  fiiman  Allah  ini  dibahas  tiga  masalah: 

Pertama: Firman  Allah Ta ’ala,  sUC1  L$LL>-j  "Dan (Ibrahim 
as)  menjadikan  kalimat  tauhid  itu  kalimat  yang  kekal.  ”  Dhamir  (haa) 
yang  terdapat  pada  lafazh  kembali  kepada  firman  Allah  Ta  ’ala: 

fjjjl  *$j  " Tetapi  (aku  menyembah)  Tuhan  yang  menjadikanku.  ” 
(Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  27)  Maksudnya,  dhamir  tersebut  kembali  kepada 
kalimat:  (jjjJ  "Jl  “ Tetapi  (aku  menyembah)  Tuhan  yang 

menjadikanku.  ”(Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  27)  Sedangkan  dhamir fa  ’il (subjek) 
(yang  terdapat  pada  lafazh  tersebut)  kembali  kepada  Allah.  Yakni, 

dan  Allah  menjadikan  kalimat  dan  ucapan  ini  sebagai  kalimat  yang  kekal 
pada  Aqib  Ibrahim,  yakni  anak  dan  cucunya.  Tegasnya,  mereka  mewarisi 
sikap  membebaskan  diri  dari  menyembah  selain  Allah,  dan  sebagian  dari 
mereka  mewasiatkan  kepada  sebagian  yang  lain  agar  tidak  menyembah  selain 
Allah.  Aqib  adalah  orang  yang  datang  setelah  dirinya. 

As-Suddi  berkata,  “Mereka  adalah  keluarga  Muhammad.” 

Ibnu  Abbas  berkata  tentang  firman  Allah  Ta  ’ala:  ^  "pada 

keturunannya,  ”  yakni  pada  para  penerus  Ibrahim.  Dalam  firman  Allah  itu 
terdapat  kata  yang  harus  didahulukan  dan  diakhirkan.  Makna  firman  Allah 
tersebut  adalah:  “karena  sesungguhnya  Dia  akan  memberi  hidayah 
kepadaku,  supaya  mereka  kembali  kepada  kalimat  tauhid  itu.  Dan  Dia 
menjadikan  kalimat  itu  sebagai  kalimat  yang  kekal  pada  keturunannya. 
Yakni,  Allah  berfirman  demikian  kepada  mereka,  agar  mereka  bertaubat  dari 


menyembah  selain  Allah. 

Mujahid  dan  Qatadah  berkata,  “Kalimat  tersebut  adalahLaallaaha 
Illallahu  (tidak  ada  Tuhan  [yang  hak]  kecuali  Allah).  ”  Qatadah  berkata, 
“Akan  selalu  ada  dari  keturunan  Ibrahim  orang-orang  yang  senantiasa 
menyembah  Allah  sampai  hari  kiamat” 

Adh-Dhahak  berkata,  “Kalimat  tersebut  adalah:  janganlah  kalian 
menyembah  selain  Allah.” 

Ikrimah  (berkata,  “kalimat  tersebut  adalah)  Islam.”  Hal  ini  berdasarkan 
kepada  firman  Allah  Ta  ’ala:  j*  y*  "Dia  (Allah)  telah 

menamai  kamu  sekalian  orang-orang  muslim  dari  dahulu.  ”  (Qs.  Al  Hajj 
[22]:  78) 

Al  Qarzhi  berkata,  “Allah  menjadikan  wasiat  Ibrahim  yang  diberikan 
kepada  keturunannya  adalah  firman  Allah:  ^»olT  J&J  U)T  oj  ‘Hai 

anak-anakku!  Sesungguhnya  Allah  telah  memilih  agama  ini  bagimu.  ’ 
(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  1 32)  Ayat  yang  disebutkan  dalam  surah  Al  Baqarah  itu 
adalah  merupakan  kalimat  yang  senantiasa  ada  pada  keturunan  dan  anak 
cucu  Ibrahim.  ” 

Ibnu  Zaid  berkata,  “Kalimat  tersebut  adalah  firman  Allah: 

C/j J  ‘Aku  tunduk  patuh  kepada  Tuhan  semesta  alam.  ’ 

(Qs.AlBaqarah[2]:  131)”  Ibnu  Zaid  kemudian  membaca: 

*$&  j*  “ Dia  (Allah)  telah  menamai  kamu  sekalian  orang-orang  muslim 
dari  dahulu.  ’’  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  78) 

Menurut  satu  pendapat,  kalimat  tersebut  adalah  kenabian.  Ibnu  Al 
Arabi173  berkata,  “Kenabian  senantiasa  berada  pada  keturunan  Ibrahim.  Juga 
tauhid.  Mereka  adalah  pokoknya,  sedangkan  yang  lainnya  adalah  para 
pengikut  mereka” 

Kedua-.  IbnuAlArabi174  berkata,  “Sesungguhnya  kalimat  itu  senantiasa 


1  Lih.  Ahkam  Al  Qur  'an  (4/1 678). 
'  Lih.  Ahkam  Al  Qur  'an  (4/1 678). 


berada  pada  keturunan  Ibrahim  secara  berkesinambungan  di  sepanjang  masa, 
disebabkan  oleh  dua  doanya  yang  makbul. 

Pertama,  firman  Allah:  ^  Jli  ^1-IlJ  illicl?-  Jl 

0  <JJL&  'J\£  y  'J\3  Jg*  "Sesungguhnya  Aku  akan 

menjadikanmu  imam  bagi  seluruh  manusia.  ”  Ibrahim  berkata:  “(Dan 
saya  mohon  juga)  dari  keturunanku.  "  Allah  berfirman:  "Janji-Ku  (ini) 
tidak  mengenai  orang  yang  zhalim.  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  124).  Allah 
mengatakannya,  hanya  saja  orang-orang  yang  zhalim  di  antara  mereka  tidak 
akan  mendapatkan  janji-Nya. 

Kedua:  Firman  Allah  Ta  'ala:  0  jlJo  o' 

‘Dan  jauhkanlah  aku  beserta  anak  cucuku  dari  pada  menyembah 
berhala-berhala.  ’  (Qs.  Ibrahim  [14]:  35) 

Menurut  satu  pendapat,  yang  lebih  baik  adalah  firman  Allah  Ta  'ala: 
0  oi^-SfT  £  (Jjl^  oLJ  J  ‘Dan  jadikanlah  aku  buah  tutur 

yang  baik  bagi  orang-orang  (yang  datang)  kemudian.  ’  (Qs.  Asy-Syu’ara 
[26] :  84)  Oleh  karena  itulah  setiap  bangsa  senantiasa  mengagungkan  Ibrahim, 
baik  mereka  itu  merupakan  keturunannya  maupun  yang  lainnya,  yaitu  orang- 
orang  yang  (garis  keturunannya)  menyatu  dengan  dirinya  pada  Sam  ataupun 
Nuh.” 

Ketiga:  Ibnu  Al  Arabi  mengatakan,  lafazh  Aqib  dalam  ayat  ini 
disebutkan  secara  maushulAxxsamh\mg  (dengan  ayat  sebelumnya)  bila  dilihat 
dari  sisi  maknanya.  Tentunya  hal  itu  termasuk  ke  dalam  sesuatu  yang  telah 
diputuskan,  dan  hal  itupun  mewajibkan  adanya  kontrak  pemberian  seumur 
hidup  dan  pewakafan.  Nabi  S  AW  bersabda, 

IzSij  *\ iap  \  liljapf  Ig  jjl 
“Siapa  pun  yang  diberikan  (rumah)  kepadanya  untuk  sepanjang 
hidupnya  dan  juga  kepada  keturunannya,  maka  sesungguhnya 


rumah  itu  bagi  orang  yang  diberi,  dimana  rumah  itu  tidak  dapat 
kembali  kepada  orang  yang  memberikannya.  Sebab  itu 
merupakan  pemberian  tertinggi  yang  dapat  dijadikan  sebagai 
harta  pusaka.  ”175  Hal  itu  dapat  mengenai  sebelas  lafazh: 

1 .  Al  Walad  (anak).  Al  Walad  — ketika  diucapkan —  adalah  ungkapan 

untuk  orang  yang  terlahir  dari  seorang  laki-laki  dan  istrinya,  baik  dia 
perempuan  maupun  laki-laki,  juga  untuk  anak  dari  anak  laki-laki  (cucu 
dari  anak  laki-laki)  tidak  untuk  anak  dari  anak  perempuan  (cucu  dari 
anak  perempuan),  baik  menurut  bahasa  maupun  agama. 

Oleh  karena  itu  harta  pusaka  (waris)  hanya  diberikan  kepada  anak 
tertentu  saja  dan  juga  kepada  cucu  dari  anak  laki-laki  yang  tertentu  itu,  tidak 
kepada  cucu  dari  anak  perempuan.  Sebab  cucu  dari  anak  perempuan  berasal 
dari  kaum  yang  lain.  Oleh  karena  itulah  mereka  tidak  masuk  ke  dalam  kata 
ini.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  imam  Malik  dalami/ Majmu  ’ah  dan 
yang  lainnya. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi) :  Ini  adalah  madzhab  imam  Malik  dan 
seluruh  sahabatnya  yang  terdahulu.  Di  antara  argumentasi  mereka  atas  pendapat 
tersebut  adalah  ijma:  bahwa  cucu  dari  anak  perempuan  itu  tidak  berhak 
mendapatkan  harta  pusaka,  meskipun  Allah  Ta  'ala  berfirman: 

•  “Allah  mensyari  ’atkan  bagimu  tentang 

(pembagian  pusaka  untuk)  anak-anakmu.  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  11) 

Namun  sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  cucu  dari  anak  perempuan 
adalah  termasuk  ke  dalam  kategori  al  awlaad  dan  al  a  ’qaab,  sehingga  mereka 
pun  termasuk  ke  dalam  pemberian  tersebut.  Sang  pemberi  berkata,  “ Habis tu 
alaa  waladi  au  alaa  aqibi  (aku  memberikan  kepada  anakku  atau 


175  Meskipun  redaksi  yang  digunakan  berbeda,  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Musli 
pada  pembahasa  hibbah,  bab:  Pemberian  Seumur  Hidup  (3/1245).  Hadits  ini  pun 
dituturkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  A  l  Kabir  ( 1/3494)  dari  riwayat  Muslim,  Abu  Daud, 
At-Tirmidzi  dan  Hakim  dari  Jabir. 


keturunanku).  ”  Ini  adalah  pendapat  Abu  Amr  bin  Abd  Al  Bar  dan  yang 
lainnya.  Mereka  berargumentasi  dengan  firman  Allah  Azza  wa  Jalla: 

"Diharamkan  atas  kamu  (mengawini) 
ibu-ibumu;  anak-anakmu  yang  perempuan.  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  23) 
Mereka  berkata,  “Manakala  Allah  mengharamkan  (menikahi)  anak-anak  yang 
perempuan,  maka  cucu  perempuan  dari  anak  perempuan  pun  diharamkan 
(untuk  dinikahi)  berdasarkan  ijma.  Dengan  begitu,  dapat  diketahui  bahwa 
cucu  perempuan  adalah  sama  dengan  anak  perempuan,  dan  wajib  masuk  ke 
dalam  wakaf  ayahnya,  jika  dia  memberikan  wakaf  kepada  anaknya  atau 
keturunannya.  Hal  ini  sudah  dijelaskan  secara  lengkap  dalam  surah  Al 
An’aam.176 

2.  Al Banuun  (anak  laki-laki).  Jika  seseorang  berkata:  Hadza  Habsu 

Alaa  Ibnii  (ini  adalah  pemberian  untuk  anakku  yang  laki-laki), 
maka  pemberian  itu  tidak  melewati  anak  yang  sudah  ditentukan  dan 
pemberian  itupun  tidak  berbilang. 

Tapi  jika  dia  mengatakan:  Hadza  Habsu  Alaa  Waladii  (ini  adalah 
pemberian  untuk  anakku),  maka  imam  Malik  berkata:  “Barang  siapa  yang 
memberikan  shadaqah  kepada  anak  laki-lakinya  dan  cucu  laki-laki  dari  anaknya 
yang  laki-laki,  maka  anak  perempuannya  dan  cucu  perempuan  dari  anak 
perempuannya  termasuk  ke  dalam  hal  itu.” 

Isa  meriwayatkan  dari  Ibnu  Al  Qasim  tentang  orang  yang  memberi 
anak  perempuannya,  sesungguhnya  cucu  perempuan  dari  anak  perempuannya 
termasuk  ke  dalam  hal  itu  bersama  anak  perempuannya  sekandung. 

Akan  tetapi  pendapat  yang  dianut  oleh  segolongan  sahabat  imam 
Malik  adalah:  bahwa  cucu  dari  anak  perempuan  itu  tidak  termasuk  ke  dalam 
kategori  Al  Baniin.  Jika  dikatakan,  nabi  pernah  bersabda  tentang  Hasan, 
cucu  laki-laki  dari  puteri  beliau:  “ Sesungguhnya  anak  laki-lakiku  ini  adalah 


176  Lih.  Tafsir  surah  Al  An’aam  ayat  84. 


seorang  pemimpin,  dan  semoga  Allah  mendamaikan  dua  kelompok  besar 
dari  kaum  muslimin,  ”177  maka  kami  katakan  bahwa  itu  merupakan  maj  az. 
Sesungguhnya  beliau  hanya  menyinggung  kemuliaan  dan  kedudukan  Al  Hasan. 
Tidakkah  engkau  tahu  bahwa  seseorang  dapat  menafikan  cucu  dari  anak 
perempuannya  dengan  mengatakan:  “Dia  bukanlah  anak  laki-lakiku.” 
Seandainya  sabda  Rasulullah  itu  merupakan  hakikat,  niscaya  penafian  terhadap 
Al  Hasan  dari  Rasulullah  itu  tidak  diperbolehkan.  Sebab  hakikat  itu  tidak 
dapat  dinisbatkan  dari  orang  yang  menisbatkannya 1 78  Tidakkah  engkau  melihat 
bahwa  Al  Hasan  itu  dinisbatkan  kepada  ayahnya  dan  bukan  kepada  ibunya. 
Oleh  karena  itulah  Abdullah  bin  Abbas  disebut  Hasyimi  (keturunan  Hasyim) 
dan  bukan  Hilali  (keturunan  Hilal),  meskipun  ibunya  adalah  keturunan  Hilal. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Argumentasi  ini  tidak  benar.  Yang 
besar,  Husain  adalah  anak  menurut  hakikat  bahasa  Arab,  sebab  pada  dirinya 
terdapat  unsur  anak  (Rasulullah  S  AW).  Selain  itu,  juga  karena  Ahlul  Ilmi 
sepakat  untuk  mengharamkan  (menikahi)  cucu  perempuan  dari  anak 
perempuan  dalam  firman  Allah:  jJS&j 

"Diharamkan  atas  kamu  (mengawini)  ibu-ibumu;  anak-anakmu  yang 
perempuan.  ’’  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  23).  Allah  Ta’ala  juga  berfirman, 
£  ....  Sj-jli  «-«oi  “Dan  kepada 

sebahagian  dari  keturunannya  (Nuh)  yaitu  Daud,  Sulaiman  ....  termasuk 
orang-orang  yang  shaleh.  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6] :  85-86).  Dalam  ayat  ini, 
Allah  menetapkan  Isa  sebagai  keturunan  Nuh,  padahal  Isa  adalah  anak  laki- 
laki  dari  anak  perempuannya  (Maryam).  Hal  ini  sebagaimana  yang  telah 
dijelaskan  di  sana  (surah  Al  An’aam). 


177  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Bukhari  pada  pembahasan  perdamaian,  juga  pada 
pembahasan  keutamaan  sahabat  Nabi,  bab:  22,  serta  pada  pembahasan  fitnah:  20. 
Hadits  ini  pun  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  pada  pembahasan  sunnah,  bab:  no.  12,  At- 
Tirmidzi  pada  pembahasan  manaqib:  30,  danAn-Nasa‘i  pada  pembahasan  jum’at:  27. 

178  Dalam  kitab  AhkamAl  Qur  ‘an  karya  Ibnu  Al  Arabi  (4/1679  tertera):  “Sebab  hakikat 
itu  tidak  dapat  dinafikan  dari  yang  dinamainya.” 


Jika  dikatakan,  sesungguhnya  seorang  penyair  berkata, 

<Jli- jJi  s-Luf  y*  y*  luluj  cUjLj!  y>  U yj 

“ Keturunan  kami  adalah  cucu  laki-laki  kami  dari  anak  laki-laki  kami. 

Sedangkan  cucu  laki-laki  dari  anak  perempuan  kami  adalah 
keturunan  orang  yang  jauh  (asing).  ” 

Maka  dikatakan  kepada  mereka,  bait  ini  tidak  mengandung 
argumentasi  apapun.  Sebab  makna  ucapan  penyair  adalah:  cucu  dari  anak 
laki-laki  adalah  orang  yang  berhak  atas  status  anak  laki-lakinya  dalam  hal 
waris  dan  nasab.  Sementara  cucu  dari  anak  perempuan  tidak  berhak  atas 
status  anak  perempuannya  dalam  hal  tersebut.  Sebab  mereka  dinisbatkan 
kepada  orang  lain.  Penyair  memberitahukan  perbedaan  mereka  dari  sisi  hukum, 
namun  mereka  tetap  sama  dalam  hal  penamaannya.  Kata  .<4/  Walad  (anak) 
juga  tidak  dapat  dinafikan  dari  cucu  laki-laki  dari  anak  perempuan,  sebab  Al 
Walad  (anak)  merupakan  nama  untuk  anak.  Ada  kalanya  seseorang  berkata 
kepada  anaknya:  Huwa  Laisa  Biibni  (dia  bukanlah  anakku),  sebab  dia  tidak 
menaatiku  dan  juga  tidak  melihat  hakku.  Dia  mengatakan  demikian  tidak 
bermaksud  untuk  menafikan  kata  Al  Walad  (anak)  dari  anak  tersebut.  Akan 
tetapi,  dia  hanya  ingin  menghilangkan  hukumnya  dari  anak  tersebut. 

Barang  siapa  yang  berargumentasi  dengan  bait  tersebut  bahwa  cucu 
dari  anak  perempuan  itu  tidak  dinamakan  Al  Walad  (anak),  maka 
sesungguhnya  dia  telah  merusak  makna  kata  tersebut,  membatalkan 
manfaatnya,  dan  menakwilkan  atas  orang  yang  mengatakannya  dengan 
penakwilan  yang  tidak  benar.  Sebab  tidak  mungkinjika  dalam  bahasa  Arab 
cucu  dari  anak  laki-laki  dinamakan  Ibn  (anak),  sementara  cucu  dari  anak 
perempuan  tidak  dinamakan  Ibn  (anak).  Sebab  unsur-/  Wiladah  (kelahiran) 
— yang  dari  kata  Al  Wilaadah  itulah  muncul  Kata^4/  Walad— pada  cucu  dari 
anak  perempuan  itu  lebih  jelas  dan  lebih  kuat. 

Selain  itu,  juga  karena  cucu  dari  anak  perempuan  adalah  anak 


perempuan  tersebut  jika  ditinj  au  dari  hakikat  melahirkannya.  Sementara  cucu 
dari  anak  laki-lakinya  dari  sisi  hartanya,  yaitu  karena  sesuatu  yang 
menyebabkan  terj  adinya  kelahiran  tersebut. 

Dalam  hal  ini,  imam  Malik  tidak  mengecualikan  cucu  dari  anak 
perempuan  dari  pemberian  ayahnya  hanya  karena  kata  Al  Walad  (anak) 
menurutnya  tidak  termasuk  kepada  cucu  dari  anak  perempuan  menurut 
bahasa  Arab.  Akan  tetapi,  dia  mengecualikannya  karena  cucu  dari  anak 
perempuan  itu  dianalogikan  kepada  cucu  dari  anak  perempuan  dalam  hal 
warisan.  Hal  inipun  sudah  dijelaskan  dalam  surah  Al  An’am.179  Segala  puji 
bagi  Allah. 

3.  Adz-Dzuriiyyah  (keturunan).  Kata  ini  diambil  dari:  Dzara  ‘allahuAl 

Khalqa  (Allah  menciptakan  makhluk).  Cucu  dari  anak  perempuan 
adalah  termasuk  ke  dalam  (makna)  kata  A dz-Dzurriyyah  ini.  Hal  ini 
berdasarkan  firman  Allah:  -  -  •  •  -iyli  ‘A&J* 

"Dan  kepada  sebahagian  dari  keturunannya 
(Nuh)  yaitu  Daud,  Sulaiman  ....  Dan  Zakaria,  Yahya.  ”  (Qs.  Al 
An’aam  [6]:  84-85)  Sesungguhnya  Isa  termasuk  ke  dalam  katagori 
keturunan  Nuh  dari  pihak  ibunya. 

Pada  surah  Al  Baqarah180  telah  dijelaskan  mengenai  pengambilan  kata 
Adz-Dzurriyyah,  juga  pada  surah  Al  An’aam  yakni  pada  pembahasan: 
‘-yZjs  "Dan  kepada  sebahagian  dari  keturunannya  (Nuh).  ”  Oleh 
karena  itulah  hal  tersebut  tidak  perlu  diulangi  lagi. 

4.  Aqib.  Menurut  bahasa  Arab,  Aqib  adalah  ungkapan  untuk  sesuatu  yang 
ada  setelah  sesuatu  yang  lain,  baik  masih  dari  j  enisnya  maupun  dari 
jenis  yang  berbeda.  Dikatakan:  A  ’qaballahuBikhairin  (semoga  Allah 
membalasnya  dengan  kebaikan),  yakni  memberikan  kelapangan 


179  Lih.  Tafsir  surah  Al  An’aam  ayat  84. 
1,0  Lih.  Tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  124. 


setelah  kesulitan.  A  ’qaba  Asy-Syaibu  As-Sawaada  (uban  tumbuh 
setelah  rambut  hitam).  Adapun  makna  Aqib  An-Nisaa  ‘  adalah 
perempuan  yang  tidak  dapat  melahirkan  anak  laki-laki  setelah  anak 
perempuan.  Demikianlah  kedaannya  selamanya.  Adapun  makna  Aqib 
Ar-Rajul  (keturunan  seseorang)  adalah  anaknya  dan  cucunya  yang  ada 
sepeninggal  dirinya.  Adapun  makna  Al  Aaqibah  adalah  anak. 

Ya’qub  berkata,  “Di  dalam  Al  Qur'an  tertera: 
t-K-MS-  J  ‘Dan  (Ibrahim  AS)  menjadikan  kalimat  tauhid  itu  kalimat  yang 
kekal pada  keturunannya.  ’  Menurut  satu  pendapat,  seluruh  ahli  waris  adalah 
Aqb.  Aaqibah  adalah  anak.  Dengan  makna  itulah  Mujahid  menafsirkan  kata 
Aqib  di  sini.” 

Ibnu  Zaid  berkata,  “Yang  dimaksud  (dengan  Aqib)  di  sini  adalah 
keturunan.” 

Ibnu  Syihab  berkata,  “Aqib  adalah  anak  dan  cucu.” 

Menurut  pendapat  yang  lain,  bukan  itu.  Hal  ini  sebagaimana  yang 
telah  dijelaskan  di  muka  yang  dikutip  dari  As-Suddi. 

Dalam  Ash-Shihhah  dinyatakan:  Aqib  adalah  bagian  belakang  telapak 
kaki.  Itu  adalah  bentuk  Muanats.  Aqib  seseorang  juga  berarti  anaknya  dan 
cucunya.  Untuk  kata  tersebut  ada  dua  dialek:  Aqib  6anAqb.  Aqb  juga  bentuk 
Muanats.  Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Al  Akhfasy.  Aqaba  Fulaanun 
Makaana  Abiihi  Aaqibatan  (fulan  menggantikan  ayahnya),  yakni 
menggantikannya.  Ia  adalah  Isim  yang  mengandung  makna  Mashdar,  seperti 
firman  Allah  Ta  ’ala:  0  tolf  "Tidak  seorangpun  dapat 

berdusta  tentang  kejadiannya.  ”  (Qs.  Al  Waaqi’ah  [56]:  2).  Tidak  ada 
perbedaan  makna  menurut  seorang  ulama  pun  antara  kata  Aqib  dan  Walad. 

Namun  mereka  berbeda  pendapat  tentang  makna  Adz-Dzuriyyah 
dan  An-Nasl.  Menurut  satu  pendapat,  kedua  kata  itu  sama  dengan  kata  Walad 
6mAqib,  dimana  cucu  dari  anak  perempuan  tidak  termasuk  ke  dalam  kategori 
Al  Walad  menurut  madzhab  imam  Malik. 


Surah  Az-Zukhruf 


Sementara  menurut  pendapat  yang  lain,  mereka  termasuk  ke  dalam 
kategori  kedua  kata  tersebut.  Pembahasan  ini  sudah  dijelaskan  pada 
pembahasan  Adz-Dzurriyah  pada  ayat  ini,  juga  dalam  surah  Al  An’aam.181 

5.  Naslii.  Menurut  para  ulama  kami  (madzhab  Malik),  lafazh  naslii  itu 
seperti  ucapan  seseorang:  waladii  (anakku)  dan  waladu  waladii 
(cucuku).  Untuk  kata  ini,  cucu  dari  anak  perempuan  termasuk  ke 
dalamnya,  dan  memang  mereka  harus  termasuk  ke  dalamnya.  Pasalnya, 
nasala  itu  berarti  kharaja  (keluar),  sementara  cucu  dari  anak 
perempuan  -dari  satu  sisi —  adalah  terlahir  darinya.  Selain  itu,  kata 
itupun  tidak  disertai  oleh  sesuatu  yang  mengkhususkannya,  seperti 
ucapannya:  Aqbii  Maa  Tanaasaluu  (keturunanku  selama  mereka 
beregenerasi). 

Namun  sebagian  ulama  kami  mengatakan  bahwa  An-Nasl  sama 
dengan  Walad  (anak)  dan  Aqib  (keturunan),  dimana  cucu  dari  anak  perempuan 
tidak  termasuk  ke  dalamnya,  kecuali  jika  orang  yang  memberikan  itu 
mengatakan:  Naslii  wa  Naslu  Naslii  (keturunanku  dan  keturunan  dari 
keturunanku),  sebagaimana  dia  mengatakan:  Aqbii  wa  Aqbu  Aqbii 
(keturunanku  dan  keturunan  dari  keturunanku).  Tapi  jika  dia  hanya 
mengatakan:  Aqbii  wa  Aqbu  Aqbii  (keturunanku  dan  keturunan  dari 
keturunanku),  maka  anak  perempuan  tidak  termasuk  ke  dalamnya. 

6.  AlAal.  Mereka  adalah  Al  Ahl  (keluarga). 

7.  AlAhl. 

Ibnu  Al  Qasim  berkata,  “Kedua  kata  itu  ( al  aal  dan  al  ahl) 
mengandung  makna  yang  sama.”  Mereka  adalah  ashabah  (keturunan  dari 
pihak  ayah),  saudara,  anak  perempuan,  dan  bibi  dari  pihak  ayah.  Namun 
bibi  dari  pihak  ibu  tidak  termasuk  ke  dalam  pengertian  kata  AlAal  dan  Al 
Ahl  tersebut.  Makna  asal  Al  Ahl  adalah  Al  Ijtimaa  '  (berkumpul).  Dikatakan: 


!l  Lih.  Tafsir  surah  Al  An’aam  ayat  84. 


Makaanun  Aahilun  (tempat yang  dihuni  oleh  sekelompok  orang),  jika  di 
sana  terdapat  sekelompok  orang,  dimana  hal  itu  teijadi  karena  adanya  suatu 
ikatan  yang  kuat  ( ushbah ),  dan  juga  orang-orang  yang  termasuk  ke  dalam 
Qa  ’dad, 182  yaitu  kaum  perempuan. 

Kata  ashabah  itu  terambil  dari  kata  tersebut,  dan  karenanya  ia 
menjadi  lebih  khusus.  Dalam  hadits  ifld  (berita bohong):  “Wahai  Rasulullah, 
apakah  dia  keluargamu?  Kami  tidak  mengetahui  kecuali  (dia  itu)  baik.” 
Maksudnya  adalah  Aisyah. 

Akan  tetapi,  istri  tidak  termasuk  ke  dalam  kategori  AlAal  dan  Al 
Ahl  berdasarkan  ijma,  meskipun  istri  adalah  pokok  dalam  membentuk  sebuah 
keluarga.  Sebab  keberadaannya  tidak  kuat.  Pasalnya,  ikatannya  terkadang 
terganti  atau  terputus  oleh  perceraian. 

Imam  Malik  pernah  berkata,  “Keluarga  Muhammad  adalah  semua 
orang  yang  bertakwa.”  Ungkapan  (imam  Malik)  ini  tidak  termasuk  ke  dalam 
masalah  ini.  Sebab  yang  dimaksud  imam  Malik  adalah,  bahwa  keimanan  itu 
lebih  khusus  daripada  kekerabatan,  sehingga  ia  tercakup  oleh  dakwah  dan 
menjadi  tujuan  kasih  sayang. 

Abu  Ishak  At-Tunisi  berkata,  “Termasuk  ke  dalam  kategori  AlAal 
setiap  orang  yang  berasal  dari  kedua  orang  tua.”  Dengan  begitu.  Abu  Ishak 
telah  memenuhi  hak  pengambilan  kata  tersebut,  namun  dia  lalai  akan  kebiasaan 
dan  penggunaan  kata  tersebut.  Sementara  makna-makna  itu  dibangun  atas 
dasar  hakikat  atau  kebiasaan  yang  digunakan  ketika  diucapkan.  Dengan 
demikian,  kedua  kata  ini  adalah  dua  lafazh  (yang  mengandung  makna  yang 
sama). 

8.  Qaraabah.  Untuk  lafazh  ini  ada  empat  pendapat: 

Pertama,  imam  Malik  mengatakan  dalam  kitab  Muhammad  bin 


1,2  Qa’dud  dan  Qa’dad  adalah  kerabat  yang  paling  dimiliki  dari  sisi  nasabnya. 
Sedangkan  Qu  ’dud  adalah  kerabat.  Lih.  Lisan  Al  ‘Arab  (entri:  Qa  ’ada). 


ih  Az-Zukhruf 


Abdus,  bahwa  mereka  (kerabat)  adalah  kerabat  yang  paling  dekat,  kemudian 
yang  dekat,  berdasarkan  ijtihad.  Namun  cucu  dari  anak  perempuan  dan  bibi 
dari  pihak  ibu  tidak  termasuk  ke  dalamnya. 

Kedua,  karib  kerabatnya  dari  pihak  ayah  dan  pihak  ibu  termasuk  ke 
dalam  kategori  Qaraabah.  Demikianlah  pendapat  yang  dikemukakan  oleh 
AlibinZaid. 

Ketiga,  Asyhab  mengatakan  bahwa  setiap  orang  yang  mempunyai 
ikatan  darah,  baik  laki-laki  maupun  perempuan,  termasuk  ke  dalam  kategori 
Qaraaabah. 

Keempat,  Ibnu  Kinanah  mengatakan  bahwa  paman  dan  bibi  dari 
pihak  ayah,  juga  paman  dan  bibi  dari  pihak  ibu,  serta  anak-anak  perempuan 
dari  saudara  perempuan,  termasuk  ke  dalam  kategori  Qaraabah.  IbnuAbbas 
menjelaskan  tafsir  firman  Allah:  sv^Tf  J&ZA  ^  J5 

^a3T  j  “ Katakanlah :  ‘Aku  tidak  meminta  kepadamu  sesuatu 
upahpun  atas  seruanku  kecuali  kasih  sayang  dalam  kekeluargaan, 
(Qs.  Asy-Syuuraa  [42] :  23)  Ibnu  Abbas  berkata,  “Kecuali  kalian  membina 
kekerabatan  yang  ada  di  antara  aku  dan  kalian.”  IbnuAbbas  berkata,  ‘Tidak 
ada  (seorang  pun  dari)  keturunan  suku  Quraisy  kecuali  di  antara  dia  dan 
beliau  terdapat  kekerabatan.”  Perkataan  IbnuAbbas  inilah  yang  menjadi 
batasan  firman  Allah  tersebut.  Wallahu  a  ’lam. 

9.  ‘Asyiirah.  Sebuah  hadits  shahih  membatasi  apa  yang  dimaksud  dari 

lafazh  ini:  “Ketika  Allah  Ta  ’ala  menurunkan  (ayat):  jJofj 

©  c ‘Dan  berilah  peringatan  kepada  kerabat- 
kerabatmu  yang  terdekat,  ’  (Qs.  Asy-Syu’araa  [26]:  214)  maka  Nabi 
SAW  pun  memanggil  keturunan  orang-orang  Quraisy  dan  menyebut 
nama  mereka,  sebagaimana  yang  telah  disebutkan.  Mereka  adalah 
keluarga  yang  paling  dekat.  Beliau  menyamakan  mereka  sebagai 
keluarga  dalam  hal  pengucapan.  Namun  lafazh  tersebut  mengandung 
makna  yang  lebih  khusus  dan  lebih  dekat  berdasarkan  ijtihad, 
sebagaimana  yang  telah  dikemukakan  dari  pernyataan  para  ulama  kami. 


1 0.  Al  Qaum.  T  afavh  itu  digunakan  secara  khusus  untuk  kaum  laki-laki 
dari  keturunan  ayah,  tidak  untuk  kaum  perempuannya.  Sesungguhnya 
lafazh/4/  Qaum  itu  mencakup  kaum  laki-laki  dan  kaum  perempuan, 
meskipun  penyair  berkata, 

(S j-5'  y* J 

“Saya  tidak  tahu,  dan  kelak  saya  menduga  akan  tahu: 

Apakah  Qaum  itu  penghuni  benteng  (kaum  laki-laki)  ataukah 
kaum  perempuan.  ’’ 

Namun  yang  dimaksud  oleh  sang  penyair  adalah,  jika  seseorang 
menyeru  qaum-nya  untuk  minta  tolong,  maka  yang  dimaksud  dengan  Qaum 
itu  adalah  kaum  laki-laki.  Tapi  jika  dia  menyeru  mereka  untuk  memberikan 
penghormatan  kepada  suatu  Qaum,  maka  yang  dimaksud  dan  Qaum  tersebut 
adalah  kaum  laki-laki  dan  kaum  perempuan.  Dengan  demikian,  lafazhv4/ Qaum 
itu  bisa  menj  adi  umum  oleh  sifat,  dan  bisa  pula  menj  adi  khusus  karena  adanya 
qarinah  (petunjuk). 

11 .  AlMawaalii.  Imam  Malik  berkata,  ‘Termasuk  ke  dalam  (makna)nya 
budak  ayah,  budak  anak,  disamping  budaknya  sendin.” 

Ibnu  Wahb  berkata,  “Termasuk  ke  dalamnya  anak-anak  dari 
budaknya.” 

Ibnu  Al  Arabi183  berkata,  “Pendapat  yang  sudah  disimpulkan  adalah, 
termasuk  ke  dalam  lafazh  tersebut  orang  yang  akan  mewarisinya  karena  hak 
wala.”  Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Ini  adalah  cabang-cabang  pembahasan, 
sekaligus  pokok-pokoknya  yang  terkait  dengan  zahir  Al  Qur'an  dan  Sunnah 


dalam  kitab  masalah-masalah  ini.”  Wallahu  a  ’lam. 


1  Lih.  Ahkam  Al  Qur  'an  (4/1682). 


Firman  Allah: 


Cfcr*  J Is^  C-*S-4  ijj 

i ^  bjj?£  t-*4  kjs  j>***  JP^  *f*^r  L*4S  idhi 

Oi~{3^  Cr?  d?" J  c$  Lj^J 

(4^  k-*-**^  Cr*1  'bhj  C)j.*..«jLj  JLfcl  (^i 

O-Ia-jS  (j£*->  <3ji  jV^aA ;  LL*jjJ  CjjlII  3jI>JI 

i  *  *  **  '  ^  .„  x  *  s  s  *■  A  |  /  ’  *  .  *  *  '  *  »  - 

oo  Oj^^f-"  ^  jp~  £*p  W**-» 


“Tetapi  Aku  telah  memberikan  kenikmatan  hidup  kepada  mereka 
dan  bapak-bapak  mereka,  sehingga  datanglah  kepada  mereka 
kebenaran  (Al  Qur'an)  dan  seorang  Rasul  yang  memberi 
penjelasan.  Dan  tatkala  kebenaran  (Al  Qur'an)  itu  datang  kepada 
mereka,  mereka  berkata:  ‘Ini  adalah  sihir  dan  sesungguhnya  kami 
adalah  orang-orang  yang  mengingkarinya.  ’ 

Dan  mereka  berkata:  ‘Mengapa  Al  Qur'an  ini  tidak  diturunkan 
kepada  seorang  besar  dari  salah  satu  dua  negeri  (Mekah  dan  Thaif) 
ini?’ Apakah  mereka  yang  membagi-bagi  rahmat  Tuhanmu?  Kami 
telah  menentukan  antara  mereka  penghidupan  mereka  dalam 
kehidupan  dunia,  dan  Kami  telah  meninggikan  sebahagian  mereka 
atas  sebagian  yang  lain  beberapa  derajat,  agar  sebagian  mereka 
dapat  mempergunakan  sebagian  yang  lain.  Dan  rahmat  Tuhanmu 
lebih  baik  dari  apa  yang  mereka  kumpulkan.  ” 

(Qs.  Az-Zukhruf  [43] :  29-32) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  ^  “Tetapi  Aku  telah  memberikan 


kenikmatan  hidup.  ”  Firman  Allah  ini  dibaca  juga  dengan:  \jju>  “Tetapi 
Kami  telah  memberikan  kenikmatan  hidup,  ”m  "kepada 

mereka  dan  bapak-bapak  mereka,  ”  yakni  di  dunia,  dengan  menangguhkan 
(hukuman),  '<J*-  "sehingga  datanglah  kepada  mereka 
kebenaran,  ”  yakni  Muhammad  yang  membawa  tauhid  dan  Islam,  yang 
merupakan  pokok  agama  Ibrahim.  Itu  merupakan  kalimat  yang  Allah  kekalkan 
pada  keturunan  Ibrahim. 

jiJ  OjAjj  "dan  seorang  Rasul  yang  memberi  penjelasan,  ”  yakni 
memberikan  penjelasan  kepada  mereka  tentang  apa-apa  yang  mereka 
perlukan. 

JsLT  tlij  “Dan  tatkala  kebenaran  (Al  Qur'an)  itu  datang 
kepada  mereka,  "  yakni  Al  Qur'an,  £gj)  j*-?  i^fli 

"mereka  berkata:  ‘Ini  adalah  sihir  dan  sesungguhnya  kami  adalah  orang- 
orang  yang  mengingkarinya,  ’  ”  yakni  mengingkarinya. 

dj>  "Dan  mereka  berkata:  ‘Mengapa  Al 

Qur  'cm  ini  tidak  diturunkan,  ’  ”  yakni  mengapa  Al  Qur'an  ini  tidak  diturunkan, 
'd'  “kepada  seorang  besar.  ”  Firman  Allah  ini  dibaca  pula  dengan: 
O  cr?  “kepada  seorang  besar  dari  salah 

satu  dua  negeri  (Makkah  dan  Thaif)  ini?,  ’’  yakni  sukun  huruf  jim  pada 
lafazh  J^J.185  Yang  dimaksud  dari  lafazh:  cdZi^  di  adalah  salah  satu 
dari  kedua  negeri.  Firman  Allah  ini  seperti  firman-Nya:  jj^uT 
(0  “Dari  keduanya  keluar  mutiara  dan  marjan. "  (Qs.  Ar- 

Rahmaan  [55] :  22)  Yakni,  dari  salah  satu  dari  keduanya.  Atau  yang  dimaksud 
adalah  kepada  salah  satu  dari  dua  orang  yang  berasal  dari  dua  negeri.  Yang 
dimaksud  dengan  kedua  negeri  tersebut  adalah  Makkah  dan  Tha'if.  Sedangkan 


184  Qira  ‘ah  ini  adalah  qira  ‘ah  Al  A’masy.  Hal  ini  sebagaimana  dijelaskan  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz,  karya  IbnuAthiyah  (14/252).  Qira  ‘ah  ini  bukanlah  qira  ‘ah  yang 
mutawatir. 

1,5  Qira  ‘ah  ini  dicantumkan  oleh  Az-Zamakhsyari  dalami/ Kasysyaf(ilA\l),  namun 
qira  ‘ah  ini  bukanlah  qira  ‘ah  yang  mutawatir. 


yang  dimaksud  dengan  kedua  orang  besar  itu  adalah  Al  Walid  bin  Al  Mughirah 
bin  Abdullah  bin  Umar  bin  Makhzum,  paman  Abu  Jahal.  Sedangkan  orang 
yang  berada  di  Tha'if  adalah  Abu  Mas’ud  Urwah  bin  Mas’ud  Ats-Tsaqafi. 
Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Qatadah. 

Menurut  satu  pendapat,  yang  dimaksud  dengan  kedua  orang  tersebut 
adalah  Umar  bin  Abd  Yalil  Ats-Tsaqafi  yang  berasal  dari  Tha‘ if,  dan  Utbah 
bin  Rabi’ah  yang  berasal  dari  Makkah.  Ini  adalah  pendapat  Mujahid. 

Diriwayatkan  dari  IbnuAbbas,  bahwa  pembesar  Tha‘if  adalah  Habib 
binAmrAts-Tsaqafi. 

As-Suddi  berkata,  “Kinanah  bin  Abd  bin  Amr.”  As-Suddi 
meriwayatkan  bahwa  Al  Walid  bin  Al  Mughirah  — yang  disebut  pengharum 
orang-orang  Quraisy— pernah  berkata,  “Seandainya  apa  yang  dikatakan 
oleh  Muhammad  itu  benar,  niscaya  hal  itu  akan  turun  kepadaku  atau  kepada 
Abu  Mas’ud.”  Allah  Ta  ‘ala  kemudian  berfirman:  JJ&j  c-£*j  ojLJij 
"Apakah  mereka  yang  membagi-bagi  rahmat  Tuhanmu?,  ”  maksudnya 
kenabian,  sehingga  mereka  dapat  meletakannya  di  manapun  mereka  suka, 
l3ajT  o^JT  “Kami  telah  menentukan 

antara  mereka  penghidupan  mereka  dalam  kehidupan  dunia,  ”  yakni 
Kamilah  yang  membuat  miskin  suatu  kaum  dan  membuat  kaya  kaum  yang 
lain.  Jika  urusan  dunia  saja  tidak  diserahkan  kepada  mereka,  bagaimana 
mungkin  status  kenabian  diserahkan  kepada  mereka. 

Qatadah  berkata,  “Anugerah  itu  diterima  oleh  orang  yang  lemah 
kekuatannya,  minim  alasannya,  lemah  bicaranya,  namun  dia  diberikan 
keberuntungan.  Anugerah  itu  pun  diterima  oleh  orang  yang  kuat  alasannya 
dan  pandai  bicaranya  namun  dia  tidak  diberikan  keberuntungan.” 

Ibnu  Abbas,  Mujahid,  dan  Ibnu  Muhaishin  dalam  sebuah  riwayat 
darinya  membaca  firman  Allah  itu  dengan:  j*4^i^.186 


1,6  Qira  ‘ah  ini  dicantumkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  AlMuharrarAl  Wajiz  (14/254). 


Menurut  satu  pendapat,  maksud  firman  Allah  tersebut  adalah:  Kami 
memberikan  kepada  (kedua)  orang  besar  dari  kedua  negeri  itu  apa  yang  telah 
Kami  berikan  kepada  keduanya,  bukan  karena  keduanya  mulia  di  sisi  kami, 
dan  sesungguhnya  Kami  Maha  kuasa  untuk  mencabut  kenikmatan  itu  dari 
keduanya.  Jika  demikian,  keutamaan  dan  kekuasaan  apakah  yang  dimiliki 
keduanya 

y2***  pr2"-*  “Dan  Kami  telah  meninggikan 

sebahagian  mereka  atas  sebagian  yang  lain  beberapa  derajat.  ”  Yakni, 
Kami  telah  memberikan  keutamaan  di  antara  mereka,  sehingga  ada  yang 
memimpin  dan  ada  pula  yang  dipimpin.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh 
Muqatil. 

Menurut  satu  pendapat,  (maksud  firman  Allah  itu  adalah)  dengan 
kemerdekaan  dan  perbudakan.  Sebagian  dari  mereka  ada  yang  menjadi  Tuan, 
dan  sebagian  lainnya  ada  yang  menjadi  budak. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  (maksud  firman  Allah  itu  adalah)  dengan 
kekayaan  dan  kemiskinan.  Sebagian  di  antara  mereka  ada  yang  kaya,  dan 
sebagian  lainnya  ada  yang  miskin. 

Menurut  pendapat  yang  lain  lagi,  (maksud  firman  Allah  itu  adalah) 
dengan  amar  ma  ’rufnahi  munkar. 

t*Ju  “Agar  sebagian  mereka  dapat 

mempergunakan  sebagian  yang  lain.  ”  As-Suddi  dan  Ibnu  Zaid  berkata, 
“(Maksudnya,  menjadikannya  sebagai)  budak  dan  pelayan.  Orang  yang  kaya 
dapat  menundukan  orang  yang  miskin,  sehingga  sebagian  dari  mereka  menj  adi 
sebab  bagi  penghidupan  sebagian  yang  lain.” 

Qatadah  dan  Adh-Dhahak  berkata,  “Maksudnya,  agar  sebagian  dari 
mereka  memiliki  sebagian  yang  lain.” 

Menurut  satu  pendapat,  kata  tersebut  diambil  dari  kata^ls- 

Sukhriyyah  yang  berarti  cemoohan.  Maksudnya,  agar  orang  yang  kaya 
mencemooh  yang  miskin. 


Surah  Az-Zukhruf 


Al  Akhfasy  berkata,  “ Sakhartu  bihi  dan  sakhartu  minhu.  Dhahaktu 
Minhu  dm  Dhahaktu  bihi.  Hazi  'tu  minhu  dan  Hazi  'tu  bihi,  semua  itu  boleh 
dikatakan.  Bentuk  isim- nya  adalah  As-Sukhriyyah,  As-Sukhriyy,  dan  As- 
Sikhriyy.  Semua  orang  mendhamahkan  (huruf siri)  pada  lafazh  U  J**»,  kecuali 
Ibnu  Muhaishin  dan  Mujahid.  Keduanya  membaca  lafazh  tersebut  dengan: 

187 

Firman  Allah  Ta  'ala,  lii  jJ-  d-tj  “Dan  rahmat 

Tuhanmu  lebih  baik  dari  apa  yang  mereka  kumpulkan.  "Yakni,  lebih  baik 
dari  dunia  yang  mereka  kumpulkan. 

Selanjutnya,  menurut  satu  pendapat  yang  dimaksud  dengan  rahmat 
adalah  kenabian.  Menurut  pendapat  yang  lain,  yang  dimaksud  dengan  rahmat 
tersebut  adalah  surga  Menurut  pendapat  yang  lain  lagi,  yang  dimaksud  dengan 
rahmat  tersebut  adalah  menyempurnakan  yang  wajib  itu  lebih  baik  dari  pada 
memperbanyak  yang  sunnah.  Menurut  pendapat  yang  lainnya  lagi,  yang 
dimaksud  dengan  rahmat  adalah,  apa  yang  Allah  berikan  kepada  mereka 
sebagai  karunia  adalah  lebih  baik  dari  balasan  yang  Allah  berikan  kepada 
mereka  atas  amal  perbuatan  mereka. 


'  Qira  'ah  ini  dicantumkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (14/254). 


Firman  Allah: 


jj&j  Ct*^-  5 SL.I  ^uLJI  o jSo  0^ 
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“Dan  sekiranya  bukan  karena  hendak  menghindari  manusia 
menjadi  umat  yang  satu  (dalam  kekafiran),  tentulah  Kami  buatkan 
bagi  orang-orang  yang  kafir  kepada  Tuhan  yang  Maha  Pemurah 
loteng-loteng  perak  bagi  rumah  mereka  dan  (juga)  tangga-tangga 
(perak)  yang  mereka  menaikinya.  ”  (Qs.  Az-Zukhruf  [43] :  33) 


Dalam  firman  Allah  ini  dibahas  lima  masalah: 

Pertama :  Para  ulama  berkata,  “Allah  menyebutkan  hinanya  dunia 
dan  rendahnya  keadaannya.  Dan  sesungguhnya  merupakan  hal  yang  mudah 
bagi  Allah,  untuk  membuat  rumah  sekaligus  tangga  rumah  orang-orang  yang 
kafir  itu  dari  emas  dan  perak,  andai  saja  perasaan  cinta  dunia  tidak  akan 
menguasai  hati  (mereka),  sehingga  hal  itu  akan  mendorong  mereka  untuk  kafir.” 

Al  Hasan  berkata,  “Makna  firman  Alah  tersebut  adalah:  seandainya 
semua  manusia  tidak  akan  kufur  karena  kecenderungan  hati  mereka  kepada 
dunia  dan  karena  mereka  meninggalkan  akhirat,  niscaya  akan  Kami  berikan 
kepada  mereka  apa  yang  telah  kami  sebutkan  itu  di  alam  dunia  ini.  Sebab 
bagi  Allah,  dunia  itu  sepele.”  Inilah  penafsiran  yang  dianut  oleh  mayoritas 
mufassir:  IbnuAbbas,  As-Suddi  dan  yang  lainnya. 

Ibnu  Zaid  berkata,  “sIU-3  ‘Dan 

sekiranya  bukan  karena  hendak  menghindari  manusia  menjadi  umat 
yang  satu,  ’  dalam  mencari  dunia  dan  lebih  mementingkannya  atas  akhirat, 
vAL  J&i  ‘tentulah  Kami 

buatkan  bagi  orang-orang  yang  kafir  kepada  Tuhan  yang  Maha  Pemurah 
loteng-loteng  perak  bagi  rumah  mereka’.” 


Al  Kisa'i  berkata,  “Makna  (firman  Allah  tersebut  adalah):  seandainya 
tidak  ada  orang  yang  kaya  dan  orang  yang  miskin  di  kalangan  orang-orang 
yang  kafir,  dan  demikian  juga  di  kalangan  orang-orang  muslim,  niscaya  dunia 
ini  akan  Kami  berikan  kepada  orang-orang  kafir  itu,  karena  ia  amatlah  hina.” 

Kedua:  Ibnu  Katsir  dan  Abu  Amr  membaca  lafazh  \  (yang 
terdapat  pada  firman  Allah  tersebut)  dengan  1 7r..  -yakni  dengan  fathah  huruf 
sin  dan  sukun  huruf  qaf,m  yakni  dengan  kata  yang  berbentuk  tunggal  namun 
maknanyajamak,  seperti  firmanAllah  Ta  ‘ala: 

“Lalu  atap  (rumah  itu)  jatuh  menimpa  mereka  dari  atas.  ”  (Qs.  An-Nahl 

[16]:  26) 

Adapun  yang  lain,  mereka  membaca  dengan  U 11  -yakni  dengan 
dhamah  huruf sin  dan  qaf  yakni  dengan  kata  yang  berbentuk  jamak,  seperti 
Ruhunun. 

Abu  Ubaid  berkata,  “Tidak  ada  qira  'ah  yang  ketiga  untuk  kedua 
qira  'ah  tersebut.” 

Menurut  satu  pendapat,  lafazh  lis.'*,  tersebut  merupakan  jamak  dari 
lafazh  *JuL>  seperti  katsiib  dan  kutsub,  dan  raghiif  dan  rughuf.  Demikianlah 
yang  dikatakan  oleh  Al  Farra'  ’ . 

Menurut  pendapat  yang  lain,  lafazh  uli  tersebut  merupakan  j  amak 
dari  la£azhsuquuf.  Dengan  demikian,  lafazh  Uli  tersebut  merupakan  bentuk 
jamak  dari  saqfun  yang  dijamakan  menjadi  suquufun,  seperti  falsun  dan 
fuluusun.  Setelah  itu,  mereka  menjadikannya  sesuai  dengan  wazan  J^is, 
seolah-olah  ia  adalah  isim  yang  satu,  kemudian  mereka  menj  ama’kannya  sesuai 


Diriwayatkan  dari  Mujahid:  las'..  — yakni  dengan  sukun  huruf  qaf. 


188  Qira  ‘ah  ini  merupakan  qira  ‘ah  yang  mutawatir.  Hal  ini  sebagaimana  dijelaskan 
dalam  Taqrib  An-Nasyr  (h.  1 7 1 )  dan  Al  Iqna  ’(h.  760). 


Menurut  satu  pendapat,  huruf  lam  yang  terdapat  pada  lafazh: 
mengandung  makna  (J&,  yakni  'alaa  buyuutihim  (di  atas  rumah  mereka). 
Menurut  pendapat  yang  lain,  huruf  lam  tersebut  merupakan  Badai, 
sebagaimana  engkau  berkata:  Fa  ’altu  Az-Zaida  Likaraamatihi  (Aku 
melakukan  pada  Zaid  karena  kemuliaannya),  seperti  firman  Allah  Ta  ’ala: 

Jlb-'j  J50  ZjySlj  “Dan  untuk  dua  orang  ibu-bapak,  bagi 
masing-masingnya  seperenam.  ”(Qs.An-Nisaa'  [4]:  11)  Demikian  pula,  di 
sini  pun  Allah  berfirman:  J*  Lii-1  Cr*^ 

“Tentulah  Kami  buatkan  bagi  orang-orang  yang  kafir  kepada  Tuhan 
yang  Maha  Pemurah  loteng-loteng  perak  bagi  rumah  mereka. " 

Ketiga:  Firman  Allah  Ta  ’ala:  “dan  (juga)  tangga-tangga,  ” 

yakni  tangga-tangga.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  IbnuAbbas.  Penafsiran 
inipun  merupakan  penafsiran  mayoritas  ulama 

Bentuk  tunggal  pj}**  adalah  %)) — ,  dan  mi  ’raaj  adalah  tangga. 
Contohnya  adalah  Lailah  Al  Mi  ’raaj.  Bentuk  jamak  mi  ’raaj  adalah  £*j' — *■*, 
seperti  mafaatih  dan  mafaatiih.  Dengan  demikian,  untuk  lafazh  ini  ada  dua 
qira  'ah,  yaitu  (£  j'— **)  dan  £ij'— ** . 189  Abu  Raja  Al  Utharidi  dan  Thalhah 
bin  Musharrif  membaca  dengan  qira  'ah  (yang  terakhir  ini).  £0' — **  adalah 
alat  untuk  naik  dan  tangga. 

Az-Zakhfasy  berkata,  “Jika  engkau  menghendaki,  maka  engkau  dapat 
menjadikan  bentuk  tunggalnya  adalah  dan  — **,  seperti  mirqaah 
dan  marqaah.,'> 

ifgs  “Yang  mereka  menaikinya.  ’’  Yakni,  mereka 

menaiki  dan  mendaki  tangga-tangga  itu.  Dikatakan:  Zhahartu  ‘Ala  Al  Baiti 
(Aku  naik  ke  atas  rumahnya),  yakni  aku  naik  ke  atas  lotengnya.  Ini 
disebabkan  orang  yang  naik  ke  atas  sesuatu,  maka  dia  akan  nampak  bagi 


189  Qira  ‘ah  ini  dituturkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  4/ MuharrarAl  Wajiz  (14/256). 
Qira  'ah  ini  bukanlah  qira  ‘ah  yang  mutawatir. 


orang-orang.  Dikatakan:  zhahartu  ‘alaa  Asy-Sya'i,  yakni  aku 
mengetahuinya,  dan  Zhahartu  ‘Ala  Ghalabatihi. 

Nabighah  Bani  Ja’dah  menyenandungkan  ucapannya  kepada 
Rasulullah  S  AW: 

I <3 jA  y*  J  «Jf’  IT^Ip 

“ Kami  naik  ke  langit  karena  kemuliaan  dan  keluhuran. 

Dan  sesungguhnya  kami  benar-benar  mengharapkan  naik  lebih  tinggi 
dari  itu.  ”190 

Yakni,  naik.  Rasulullah  kemudian  murka.  Beliau  bertanya,  “(Naik) 
ke  mana?”  Nabighah  menjawab,  “Ke  surga.”  Beliau  bersabda,  “Benar,  jika 
Allah  menghendaki.”191 

Al  Hasan  berkata,  “Demi  Allah,  sesungguhnya  dunia  itu  dapat  membuat 
condong  sebagian  besar  orang  yang  mendambakannya,  tapi  ia  tidak  melakukan 
itu.  Bagaimana  jika  ia  melakukan  itu?”192 

Keempat :  Sebagian  ulama  berargumentasi  dengan  ayat  ini  bahwa 
pemilik  bagian  atas  tidak  mempunyai  hak  atas  atap  (yang  di  bawahnya). 193 


190  Redaksi  bait  ini  yang  tertera  dalam  kitab  Al  Aghaani  (5/8)  adalah: 

tfa J-dfJ  liaij 

“ Kemuliaan  dan  keluhuran  kami  telah  menyampaikan  kami  ke  langit.  "Yang  tertera 
dalam  kitab  Lisan  Al  ‘Arab  (entri:  Zhahara)  adalah: 

"  \li\SLtj  Uj^u»  LjJj 

“ Kemuliaan  dan  keluhuran  kami  telah  menyampaikan  kami  ke  langit.  ”  Sedangkan 
yang  tertera  dalam  kitab  Tafsir  Al  Mawardi  adalah  (5/224)  adalah: 

“ Kami  naik  ke  langit  karena  pemeliharaan  kesucian  diri  dan  keluhuran  (kami). 

Dan  sesungguhnya  kami  benar-benar  mengharapkan  naik  lebih  tinggi  dari  itu.” 

191  Atsar  ini  dicantumkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (5/224). 

192  Lih.  Tafsir  Hasan  Al  Bashri  (h.  273). 

193  Dalam  kasus  rumah  susun,  misalnya,  pemilik  rumah  yang  berada  di  lantai  lima 
tidak  memiliki  hak  atas  atap  rumah  yang  berada  di  lantai  empat.  Penerjemah. 


Sebab  Allah  telah  menetapkan  atap  untuk  rumah,  sebagaimana  Allah  pun  telah 
menetapkan  pintu-pintu  untuk  rumah.  Ini  adalah  pendapat  Imam  Malik. 

Ibnu  Al  Arabi194  berkata,  “Hal  itu  disebabkan  karena  rumah  adalah 
kata  yang  digunakan  untuk  mengungkapkan  ruangan  yang  ada,  atap,  dan  juga 
pintu.  Rumah  pun  memiliki  tiang-tiangnya.  Tidak  ada  silang  pendapat  bahwa 
bagian  atas  adalah  milik  (seseorang)  sampai  ke  langit,  namun  para  ulama 
berbeda  pendapat  tentang  bagian  bawah.  Sebagian  dari  mereka  mengatakan 
bahwa  bagian  bawah  adalah  miliknya,  namun  sebagian  (lain)  dari  mereka 
mengatakan  bahwa  dia  tidak  mempunyai  hak  sedikitpun  atas  bagian  dalam 
bumi. 

Adapun  di  dalam  mazhab  kami  (Maliki),  terdapat  dua  pendapat 
(dalam  hal  ini).  HaditsAl  Isra‘ili  yang  shahih  telah  menjelaskan  bahwa  seorang 
lelaki  menjual  rumah  kepada  seorang  lelaki  lainnya,  kemudian  lelaki  yang  lain 
itu  memhangiirt  rumah  tersebut  dan  menemukan  bej  ana  yang  terbuat  dari  emas. 
Dia  kemudian  membawa  bejana  itu  kepada  sang  penjual,  dan  berkata, 
‘Sesungguhnya  aku  hanya  membeli  rumah,  bukan  bejana.’  Sang  penjual 
berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  telah  menj ual  rumah  berikut  isinya.  ’  Mereka 
semua  kemudian  mengembalikan  masalah  itu  kepada  Nabi  S  AW,  (lalu  beliau 
memerintahkan)  agar  salah  satu  dari  keduanya  menikahkan  putranya  kepada 
putri  yang  lainnya,  dan  bej  ana  itu  pun  menjadi  milik  keduanya. 


merupakan  hak  miliknya,  kecuali  jika  dia  mengecualikan  keduanya  dalam 
penjualan.  Apabila  salah  satu  dari  kedua  orang  lelaki  itu  hanya  menjual  salah 
satu  dari  kedua  tempat  tersebut  (bagian  atas  atau  bagian  bawah),  maka  dia 
tidak  dapat  mengambil  manfaat  dari  tempat  yang  telah  dijualnya  itu,  sementara 
yang  lainnya  (tempat  yang  belum  dijual)  adalah  tetap  miliknya.” 

Kelima:  Di  antara  hukum  bagian  atas  dan  bagian  bawah  adalah,  jika 


194  Lih.  Ahkam  Al  Qur  'an  (4/162). 


rusak  atau  pemiliknya  hendak  merobohkannya,  maka  Suhnun  menuturkan 
dari  Asyhab,  bahwa  dia  berkata,  “Jika  pemilik  bawah  hendak  merobohkan 
(bangunannya),  atau  pemilik  atas  hendak  membangun  (bangunan)  di  atas 
bangunan  pemilik  bawah,  maka  pemilik  bawah  tidak  boleh  merobohkan 
(bangunan)  kecuali  karena  darurat,  dan  (j  ika  dia  merobohkan  bangunannya) 
maka  hal  itu  merupakan  tindakan  yang  paling  baik  bagi  pemilik  atas,  agar 
bangunan  pemilik  atas  tidak  roboh  karena  robohnya  bangunan  pemilik  bawah. 
Pemilik  atas  tidak  boleh  membangun  bangunan  di  atas  bangunan  pemilik  bawah, 
dimana  bangunan  yang  akan  dibangun  ini  tidak  pernah  ada  sebelumnya,  kecuali 
jika  bangunan  yang  akan  dibangun  itu  hanya  sedikit  dan  tidak  akan 
memudharatkan  pemilik  bawah.” 

Jika  sebatang  kayu  yang  ada  di  atap  bagian  atas  patah,  sebongkah 
kayu  harus  ditempatkan  di  tempatnya,  namun  kayu  ini  boleh  tidak  lebih  berat 
dari  kayu  yang  patah  itu  dan  tidak  dikuatirkan  adanya  kemudharatan  terhadap 
pemilik  bawah. 

Asyhab  berkata,  “Pintu  rumah  adalah  milik  pemilik  bawah.’ ’  Asyhab 
berkala  (lagi),  “Jika  bagian  bawah  akan  roboh,  maka  pemiliknya  harus  dipaksa 
untuk  membangun/merehabnya.  Pemilik  atas  tidak  wajib  membangun  bagian 
bawah.  Jika  pemilik  bawah  tidak  mau  membangun/merehab,  maka  dikatakan 
kepadanya:  ‘Juallah  (rumahmu)  kepada  orang  yang  akan  membangun/ 
merehabnya’.” 

IbnuAl  Qasim  meriwayatkan  dari  Imam  Malik  tentang  bangunan 
bawah  yang  dimiliki  oleh  seseorang  dan  bangunan  atas  yang  dimiliki  oleh 
seseorang  lainnya,  kemudian  bangunan  bawah  akan  rusak.  Dalam  hal  ini, 
pemilik  lantai  bawah  wajib  untuk  membangun/merehab  bangunannya,  dan 
diapun  wajib  mengokohkan  bangunan  yang  berada  di  atasnya,  hingga  bagian 
bawahnya  menjadi  baik.  Sebab  dalam  hal  ini,  dia  berkewajiban  untuk 
menyertakan  bangunan  atas  itu  ke  dalam  bangunan  yang  akan  dibangun/ 
direhab,  atau  mengokohkannya. 


Dalam  hal  ini,  perbaikan  bangunan  yang  berada  di  atas  bangunan  atas  itu 
merupakan  kewajiban  pemilik  bangunan  tingkat  dua.  Menurut  satu  pendapat, 
perbaikan  bangunan  yang  berada  di  atas  bangunan  atas  itu  merupakan 
kewajiban  pemilik  bangunan  atas,  sampai  bangunan  bawah  berdiri.  Hadits 
Nu’man  bin  Basyir  dari  Nabi  SAW  merupakan  dasar  dalam  masalah  ini. 
Dalam  hadits  itu  dinyatakan  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 
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“ Perumpamaan  orang  yang  berdiri  di  atas  hukum-hukum  Allah 
dan  orang  yang  berada  di  dalamnya  adalah  seperti  kaum  yang 
memiliki  sebuah  kapal  secara  berserikat,  dimana  sebagian  dari 
mereka  menempati  bagian  atasnya  dan  sebagian  (lainnya) 
menempati  bagian  bawahnya.  Apabila  orang-orang  yang  berada 
di  bagian  bawah  itu  hendak  mengambil  air,  maka  mereka  boleh 
melewati/mengganggu  orang-orang  yang  berada  di  bagian  atas. 
Mereka  berkata,  ‘Andai  kami  dapat  melubangi  bagian  kami.  ’ 
Jika  orang-orang  yang  berada  di  bagian  atas  itu  membiarkan 
mereka  (melakukan)  apa  yang  mereka  kehendaki,  niscaya 
mereka  akan  binasa  semuanya.  Tapi  jika  orang-orang  yang 
berada  di  atas  itu  mencegah  tangan  mereka,  niscaya  mereka 
akan  selamat  semuanya.  ”,9S 


195  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari  pada  pembahasan  kezaliman,  bab: 


Hadits  tersebut  merupakan  dalil  Imam  Malik  danAsyhab.  Dalam 
hadits  itu  terkandung  dalil  bahwa  pemilik  bawah  tidak  boleh  membuat  sesuatu 
yang  dapat  memudharaikan  pemilik  atas.  Jika  dia  membuat  sesuatu  yang  dapat 
memudharatkan  pemilik  atas,  maka  dia  harus  memperbaikinya,  bukan  pemilik 
atas. 

Hadits  itu  j  uga  mengandung  dalil  bahwa  pemilik  atas  bahak  melarang 
pemilik  bawah  membuat  kemudharalan.  Hal  ini  berdasarkan  sabda  Rasulullah 
SAW:  “Jika  orang-orang  yang  berada  di  atas  itu  mencegah  tangan 
mereka,  niscaya  mereka  akan  selamat,  dan  mereka  semua  pun  akan 
selamat.  ”  Dalam  hal  ini,  tidak  boleh  menjatuhkan  hukuman  kecuali  terhadap 
orang  yang  zhalim,  atau  orang  yang  dilarang  melakukan  sesuatu  yang  tidak 
diperbolehkan  oleh  sunnah. 

Dalam  hadits  itu  juga  terdapat  dalil  tentang  wajib  dijatuhkannya 
hukuman  karena  tidak  melaksanakan  amar  ma  ’ruf  nahi  munkar.  Hal  ini 
sudah  dijelaskan  dalam  surah  Al  Anfaal. 196 

Dalam  pembahasan  tersebut  telah  dijelaskan  dibolehkannya 
menggunakan  undian.  Hal  ini  pun  sudah  dijelaskan  dalam  surah  Aali  'Imraan. 
Renungkanlah  kedua  pembahasan  itu,  niscaya  engkau  akan  mendapati  apa 
yang  dipaparkan  di  sini  dengan  jelas.  Segala  puji  bagi  Allah. 


Bolehkah  Melakukan  Undian  dalam  Pembagian . . . .,  dan  At-Tiimidzi  pada  pembahasan 
fitnah,  bab:  Hadits  tentang  Merubah  Kemungkaran  ....  (4/470,  no.  217).  At-Tirmidzi 
mengomentari  hadits  ini:  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih.”  Hadits  ini  pun 
diriwayatkan  oleh  Ahmad  dalam  kitab  Al  Musnad  (4/268),  dan  juga  oleh  yang  lainnya. 

196  Lih.  Tafsir  surah  Al  Anfaal,  ayat  25. 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Firman  Allah: 


ojj  iij>- jj  ©  U^j  fyyS 
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“Dan  (Kami  buatkan  pula)  pintu-pintu  (perak)  bagi  rumah-rumah 
mereka,  dan  (begitu  pula)  dipan-dipan  yang  mereka  bertelekan 
atasnya.  Dan  (Kami  buatkan  pula)  perhiasan-perhiasan  (dari  emas 
untuk  mereka),  dan  semuanya  itu  tidak  lain  hanyalah  kesenangan 
kehidupan  dunia,  dan  kehidupan  akhirat  itu  di  sisi  Tuhanmu 
adalah  bagi  orang-orang  yang  bertakwa.  ” 

(Qs.  Az-Zukhruf  [43] :  34-35) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  'OyS  fjjtnij  “Dan  (Kami  buatkan  pula) 
pintu-pintu  (perak)  bagi  rumah-rumah  mereka.  ”  Maksudnya,  dan  Kami 
buatkan  bagi  rumah-rumah  mereka  (pintu-pintu  yang  terbuat  perak).  Menurut 
satu  pendapat,  lafazh  p-rjt+l  “bagi  rumah-rumah  mereka  ”  adalah  Badai 
Isytimal  dari  firman  Allah:  “bagi  orang-orang  yang  kafir 

kepada  Tuhan  yang  Maha  Pemurah.  ”(Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  33) 

“pintu-pintu,  ”  yakni  yang  terbuat  dari  perak,  "dan 
(begitu  pula)  dipan-dipan.  ’’  Lafazh  fjJL  adalah  bentuk  jamak  lafazh  Sariir. 
Menurut  satu  pendapat,  lafazh  (JJL  adalah  bentuk  jamak  lafazh  Asurrah, 
dimana  lafazh  Asurrah  ini  merupakan  bentuk  jamak  lafazh  Sariir.  Dengan 
demikian,  lafazh  (JJL.  merupakan  bentuk  jamak  dari  jamak. 

j0i  “yang  mereka  bertelekan  atasnya.  ’’  Al 

Ittikaa '  dan  At-Tawaku '  adalah  bertelekan  kepada  sesuatu.  Contohnya 
adalah  firman  Allah:  i-4  ] jl-jh  "Aku  bertelekan  padanya.  ”  (Qs.  Thaahaa 


Surah  Az-Zukhruf 


[20]:  18)  (Dikatakan):  Rajulun  Tukaa'un  (orang  yang  banyak  bertelekan), 
seperti  lafazh  Humazatun,  yakni  orang  yang  banyak  bertelakan  (kepada 
sesuatu).  At-Tuka  'ah  adalah  sesuatu  yang  (seseorang)  bertelekan  kepadanya. 
Itaka  'a  Ala  Asy-Sya  'i  Fahuma  Mutta/d  'un  (seseorang  bertelekan  kepada 
seseorang,  maka  ia  adalah  orang  yang  bertelekan).  Muttaka'un  adalah 
tempat  bertelekan.  Tha  ’anahu  Hatta  Atkaahu  (seseorang  menusuknya 
hingga  melemparnya  dalam  keadaan  bertelekan)  -sesuai  dengan  wazan: 
af’alahu—  yakni  melemparnya  dalam  keadaan  bertelekan.  Tawaka'tu  Alaa 
AlAshaa  (aku  bertelekan  kepada  tongkat).  Asal  huruf  ta'  yang  terdapat 
pada  semua  kata  tersebut  adalah  wau.  Lalu,  dilakukan  kepadanya  apa  yang 
dilakukan  kepada  lafazh:  Itzan  dan  Itta  ’id. 

Ii£-j  “ 'perhiasan-perhiasan ”  Az-Zukhruf  di  sini  adalah  emas. 
Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dan  juga  dari  yang  lainnya. 
Padanannya  adalah  firman  Allah  Ta  ’ala:  J*  cJi  J  ‘Atau 

kamu  mempunyai  sebuah  rumah  dari  emas.  ”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  93). 
Masalah  ini  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan  terdahulu. 

Ibnu  Zaid  berkata,  “ Az-Zukhruf  adalah  barang-barang  dan  perabotan 
yang  ditempatkan  oleh  manusia  di  rumah-rumah  mereka” 

Al  Hasan  berkata,  “ Az-Zukhruf adalah  An-Nuquusy  (ukiran-ukiran). 
Makna  asalnya  adalah  perhiasaan.  Dikatakan:  Zakhraftu  Ad-Daara  (aku 
menghiasi  rumah),  yakni  aku  menghiasinya;  Tazakhrafa  Fulaanun  (fulan 
berhias),  yakni  berhias.” 

Lafazh  dinashabkan  karena  menjadi  Maf’ul  dengan 
memperkirakan  susunan  kalimat:  \iyt-j  iUi  “ Dan  Kami 

buatkan  bagi  mereka,  di  samping  yang  demikian  itu,  emas.  ”  Menurut 
satu  pendapat,  lafazh  y£_j  dinashabkan  karena  huruf  jar  dibuang,  dimana 
maknanya  adalah: 


"Maka  Kami  buatkan  bagi  mereka  loteng-loteng,  pintu-pintu, 
dan  r anjang-r anjang,  baik  dari  perak  maupun  dari  emas.  ” 
Manakala  huruf  dibuang,  maka  Allah  pun  berfirman: 

dengan  dinashabkan. 

Firman  Allah  Ta’ala,  &jf\  SjjtT  ^  LXJ  li J’i  ^=>  ojj 
"Dan  semuanya  itu  tidak  lain  hanyalah  kesenangan  kehidupan  dunia. 
Ashim,  Hamzah  dan  Hisyam  dari  Ibnu  Amir  membaca  firman  Allah  itu  dengan: 
C  l^jjl  tU  iil'S  5^=  0]3  “Dan  semuanya  itu  tidak  lain 

hanyalah  kesenangan  kehidupan  dunia,  ”  yakni  dengan  tasydid  (pada  lafazh 
1*1 ).  Sedangkan  yang  lainnya  membacanya  tanpa  tasydid.197  Hal  ini  sudah 
dijelaskan.  Diriwayatkan  dari  Abu  Raj  a  kasrah  huruf/a/n  pada  lafazh  LiJj.198 

Dengan  demikian  huruf' _ * tersebut  menurutnya  adalah  sama  dengan  ^  j — J  t, 

namun  ‘a  'id- nya  dibuang.  Perkiraan  susunan  kalimatnya  adalah: 

CuJi  ©LkJl  y»  °(J  jJJ  dAii  JS'  DI} 

"Dan  semuanya  itu  bagi  yang  merupakan  kesenangan  kehidupan 
dunia.  ”  Dan  dhamir  yang  terdapat  di  sini  dibuang  seperti  pada  qira' ah 
orang-orang  yang  membaca  firman  Allah:  Ui  yu  d 

"Perumpamaan  berupa  nyamuk  atau  yang  lebih  rendah  dari  itu.  ”  (Qs. 
Al  Baqarah  [2]:  26).  Dan  firman  Allah:  Jp  dU5  "Untuk 

menyempurnakan  (nikmat  kami)  kepada  orang  yang  berbuat  kebaikan. 
(Qs.  AlAn’aam  [6]:  154).  Abu  Al  Fath  berkata,  “Seharusnya  lafazh 
jika  sesuai  dengan  qira'ah  ini,  dinashabkan.  Sebab  lafazh  o)  adalah  oj 
Mukhafaffah  Min  Ats-Tsaqiilah  (in  yang  dihilangkan  tasydidnya  sehingga 
dibaca  in  bukan  inna).  Sementara  jika  zn  itu  diringankan  (dibuang  tasydidnya) 


197  Qira  ‘ah  ini  adalah  qira  ‘ah  asyriyah.  Hal  ini  sebagaimana  dijelaskan  dalam  Taqrib 
An-Nasyrh.  125. 

198  Qira  ‘ah  ini  dicantumkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  d/ MuharrarAl  Wajiz  (14/257), 
namun  qira  ‘ah  ini  bukanlah  qira  'ah  yang  mutawatir. 
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dan  dibatalkan  amalnya,  maka  harus  ada  lam  di  akhir  kalimat,  guna 
membedakan  antara  in  mukhafaffah  min  ats-tsaqiilah  dan  in  naafiyah 
yang  mengandung  makna  U  (tidak),  seperti  in  zaidun  laqaa  'imun 
(sesungguhnya  zaid  adalah  benar-benar  berdiri).  Sementara  di  sini  tidak 
ada  huruf  lam  kecuali  yang  menj  arkan.” 

i0i  jia.lll.1  <!&j  jup  "Dan  kehidupan  akhirat  itu  di  sisi 

Tuhanmu  adalah  bagi  orang-orang  yang  bertakwa.  ’’  Maksudnya  adalah 
surga  bagi  orang-orang  yang  bertakwa  dan  takut  (kepada  Allah). 

Ka’b  berkata,  “Sesungguhnya  aku  menemukan  di  dalam  kitab  Allah 
yang  diturunkan:  ‘Seandainya  tidak  akan  bersedih  hamba-Ku  yang 
beriman,  niscaya  Aku  akan  memahkotai  kepala  hamba-Ku  yang  kafir 
dengan  mahkota 

Dalam  Shahih  At-Tirmidzi  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  dia 
berkata,  “Rasulullah  S  AW  bersabda,  ‘ Dunia  itu  penjara  bagi  orang  yang 
beriman  dan  surga  bagi  orang  yang  kafir’ T199  Diriwayatkan  dari  Sahi  bin 
Sa’d,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Seandainya  dunia  itu 
menyamai  sayap  nyamuk  di  sisi  Allah,  niscaya  Allah  tidak  akan 
memberikannya  kepada  orang  kafir,  meski  hanya  seteguk  air  pun' j’200 


199  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  pada  pembahasan  zuhud,  bab:  Hadits 
tentang  Hinanya  Dunia  di  Sisi  Allah.  At-Tirmidzi  berkata,  “Dalam  masalah  inipun  terdapat 
hadits  Abu  Hurairah.  Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih,  identik  dengan  jalur  ini.” 
Hadits  ini  pun  diriwayatkan  oleh  Thabrani  dalam  kitab  Al  Mu’jam  Al  Kabiir  pada 
biografi  Zam’ah  bin  SHalih,  dari  Abu  Hazim,  hadits  no.  592 1 .  Hadits  ini  pun  diriwayatkan 
oleh  As-Suyuthi  dalami/ Kabir  (3/1287)  dari  riwayat  At-Tirmidzi  dan  Thabrani  dalam 
Al  Kabir  serta  Baihaqi  dalam  kitab  Syu  ’ab  Al  Iman,  juga  oleh  Adh-Dhiyah  dari  Sahi. 
Hadits  inipun  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Sa’d  dalam  Ath-Thabaqat,  dan  Al  Khathib  Al 
Baghdadi  dari  Ibnu  Umar. 

Hadits  inipun  diriwayatkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  kitab  Ash-Shaghiir,  no.  7480  dan 
dia  memberikan  kode  yang  menunjukan  bahwa  hadits  ini  shahih.  Al  Manawi  berkata, 
“Tirmdizi  berkata,  ‘ Shahih  gharib.'  Padahal  hadits  ini  tidaklah  seperti  yang 
dikatakannya.  Dalam  hadits  ini  terdapat  Abdul  Hamim  bin  Sulaiman  yang  namanya 
dicantumkan  oleh  Adz-Dzahabi  dalam  Adh-Dhu  ’afa.  Abu  Daud  berkata,  ‘Dia  bukan 
orang  yang  tsiqqah.”’ 

200  Lih.  Catatan  kaki  Al  Jami  ’Al  Kabir  (3/1288). 


Dalam  masalah  inipun  terdapat  hadits  Abu  Hurairah.  At-Tirmidzi  berkata, 
“Hadits  (ini  adalah  hadits)  hasan  gharib 

Mereka  (para  penyair)  bersenandung: 

jjljy  j ji* 

^431  j jjau  1^4  s-lllV'  4-i 

“  Jika  dunia  itu  hanya  merupakan  balasan  bagi  orang  yang  baik, 
niscaya  di  sana  tidak  akan  ada  penghidupan  bagi  orang  yang  zhalim. 
Sesungguhnya  para  nabi  telah  berlapar-lapar  perut  di  dunia  sebagai 
kehormatan  (bagi  mereka. 

Sementara  perut  binatang-binatang  itu  di  kenyang  di  sana.  ” 

jJj  'J*  4t?  oiS"  01  'ja  £UJ 

jJCoj  la  <dl i  LJ  p. ^Js-  LJoJl  c-Jid  iil 

cj*  j  j  Vj  ^ 

jilisJ  Llip  LJJdl  M. ji 

“ Bersenang-senanglah  engkau  pada  hari-hari  itu,  jika  engkau  adalah 
seorang  yang  sudah  mendapatkan  kepastian. 

Karena  sesungguhnya  engkau  di  sana  (dunia)  hanyalah  seorang  yang 
melarang  dan  memerintah. 

Jika  dunia  tidak  menghilangkan  agama  seseorang,  maka  apa  hilang 
dari  orang  itu  bukanlah  suatu  hal  yang  memudharatkannya. 
Dunia  itu  tidak  sebanding  dengan  berat  sayap  nyamuk  pun, 
juga  tidak  sebanding  dengan  berat  sehelai  bulu  pun  dari  sayap 
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burung. 

Allah  tidak  meridhai  dunia  menjadi  pahala  bagi  orang  yang  berbuat 
baik, 

dan  dunia  pun  tidak  ridha  menjadi  hukuman  bagi  orang  yang  kafir.  ” 


Firman  Allah! 

/J  3^3  Uija /J  f*  J* 

©  fr*  j*  J*t prJ5  © 

ygy&u* J!  jju  ijJLLuj  ^~>  ci  b* L>>  lij 

©  00^ 

“Barangsiapa  yang  berpaling  dari  pengajaran  Tuhan  yang  Maha 
Pemurah  (Al  Qur'an),  Kami  adakan  baginya  syetan  (yang 
menyesatkan),  maka  syetan  itulah  yang  menjadi  teman  yang  selalu 
menyertainya.  Dan  sesungguhnya  syetan-syetan  itu  benar-benar 
menghalangi  mereka  dari  jalan  yang  benar  dan  mereka  menyangka 
bahwa  mereka  mendapat  petunjuk.  Sehingga  apabila  orang-orang 
yang  berpaling  itu  datang  kepada  Kami  (di  hari  kiamat),  dia 
berkata:  ‘Aduhai,  semoga  (jarak)  antaraku  dan  kamu  seperti  jarak 
antara  masyrik  dan  maghrib,  maka  syetan  itu  adalah  sejahat-jahat 
teman  (yang  menyertai  manusia)' P  (Qs.  Az-Zukhruf  [43] :  36-38) 


’cfj 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  ^  o^"^  J?  O*  0*5 

©  oij  MA  "Barangsiapa  yang  berpaling  dari  pengajaran 

Tuhan  yang  Maha  Pemurah  (Al  Qur'an),  Kami  adakan  baginya  syetan 
(yang  menyesatkan),  maka  syetan  itulah  yang  menjadi  teman  yang  selalu 


menyertainya.  ”  Ibnu  Abbas  dan  Ikrimah  membaca  (firman  Allah  itu)  dengan: 
^ Jaj  — yakni  dengan  fathah  humf  sin,m  dimana  maknanya  adalah 
buta.  Dikatakan:  ‘Asyaa  ‘Asyaan  (dia  buta),  jika  dia  buta;  Rajulun  'A’sya 
(lelaki  buta)  dan  Imra  'atun  Asywaa '  (perempuan  buta),  jika  mereka  tidak 
dapat  melihat. 

Adapun  yang  lain,  mereka  membaca  firman  Allah  itu  dengan  dhamah, 
diambil  dari 1  Asyaa  Ya  ’syu  jika  terkena  oleh  sesuatu  yang  mengenai  orang 
yang  lemah  pandangannya.  Al  Khalil  berkata,  “Al  ‘Asywu  adalah  melihat 
dengan  pandangan  yang  lemah.”  Dia  bersenandung: 

“Bila  engkau  mendatanginya,  engkau  akan  menatap  cahaya  apinya 
dengan  pandangan  yang  lemah, 

maka  engkau  akan  menemukan  sebaik-baik  api  yang  ada  padanya 
sebagai  sebaik-baik  (api)  yang  menyala.  ”202 
Al  Jauhari203  berkata,  “Al  'Asyaa  (h>  :?il  dengan  alif 
maqshuurah )  adalah  bentuk  Mashdar  dari  Al  'A  ’asyi,  yaitu  orang  yang  tidak 
dapat  melihat  pada  malam  hari  tapi  dapat  melihat  pada  siang  hari.  (Dikatakan): 
Al  Mar'atu  ‘Asywaa  'un  (seorang  wanita  yang  tidak  dapat  melihat  pada 
malam  hari  tapi  dapat  melihat  pada  siang  hari)  dan  Imra'ataani 
‘Asywa  'aawaani  (dua  orang  wanita  yang  tidak  dapat  melihat  pada 
malam  hari  tapi  dapat  melihat  pada  siang  hari).  (Dikatakan): 
'A’syaahullahu  fa’asya  (dengan  kasrah)  Ya’syi  Asyaan  (semoga  Allah 
membuatnya  tidak  dapat  melihat  pada  malam  hari  tapi  dapat  melihat  pada 


201  Qira  'ah  ini  dicantumkan  oleh  An-Nuhas  dalam  kitab  Ma  ’ani  Al  Qur  'an  (6/356), 
Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  ( 14/257),  dan  Al  Farra'  dalam  Ma  ‘ani  Al 
Qur‘an  (3/32). 

202  Bait  ini  milik  Al  Hathi‘ah.  Bait  ini  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  terdahulu. 

203  Lih.  Ash-Shihhah  (6/2427). 


siang  hari).  Humaa  Ya  ’syiyaani  (keduanya  tidak  dapat  melihat  pada 
malam  hari  tapi  dapat  melihat  pada  siang  hari),  tapi  orang-orang  Arab 
tidak  mengatakan:  Humaa  Ya  syiwaani.  Sebab  huruf  wau  (yang  ada  pada 
kata  tersebut  — yang  berupa  hurufya '  ketika  kata  tersebut  masih  dalam  bentuk 
tunggal,  karena  huruf  sebelumnya  berharakat  kasrah —  tetap  dibiarkan  sesuai 
aslinya  (yakni  hurufya '). 


Ta  ’aasyi  (dia  menganggap  dirinya  tidak  dapat  melihat  pada  malam 


tidak  dapat  melihat  pada  malam  hari  tapi  dapat  melihat  pada  siang  hari .  Nisbat 
kepada  ‘A  ’asyi  (laki-laki  yang  tidak  dapat  melihat  pada  malam  hari  tapi  dapat 
melihat  pada  siang  hari)  adalah  ‘A  ’asyi,  sedangkan  nisbat  kepada  ‘Asyiyah 
(wanita  yang  tidak  dapat  melihat  pada  malam  hari  tapi  dapat  melihat  pada 
siang  han)  adalah  ‘Asyawi.  Maknai/  ‘Asywaa  adalah  unta  yang  tidak  dapat 
melihat  apa  yang  ada  di  hadapannya,  sehingga  ia  menjatuhkan  semua  yang 
ada  di  depannya  itu  dengan  kaki  depannya.  Ungkapan:  Rakiba  Fulaanun  Al 
Asywaa  (fulan  menunggang  unta  yang  tidak  dapat  melihat  apa  yang  ada  di 
hadapan),  merupakan  peribahasa  yang  digunakan  untuk  menyebut  seseorang 


Khaabithu  Khabatha  Asywaa 

Ayat  ini  berhubungan  dengan  firman  Allah  di  awal  surah: 

1  "Maka  apakah  Kami  akan  berhenti 
menurunkan  Al  Quran  kepadamu.  ”  (Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  5).  Maksudnya, 
Kami  akan  terus-menerus  menurunkan  Al  Qur'  an  kepadamu.  Barang  siapa 
yang  tidak  dapat  melihat  Al  Qur'  an  itu  karena  berpaling  darinya  kepada  berita 
bohong  dan  kebatilan  orang-orang  yang  sesat,  Al  Al 

O  CrO5  "Kami  adakan  baginya  syaitan  (yang  menyesatkan),  maka 
syaitan  itulah  yang  menjadi  teman  yang  selalu  menyertainya,  ”  yakni 


©  cnJ*  " Maka  syetan  itulah  yang  menjadi  teman  yang 

selalu  menyertainya.  ”  Menurut  satu  pendapat,  di  dunia.  Setan  itulah  yang 


akan  menghalanginya  dari  yang  halal  dan  mendorongnya  kepada  yang  haram, 
melarangnya  dari  ketaatan  dan  memerintahkannya  melakukan  kemaksiatan. 
Ini  adalah  substansi  pendapat  Ibnu  Abbas.  Tapi  menurut  pendapat  yang  lain, 
di  akhirat,  jika  dia  bangkit  dari  kuburnya.  Inilah  pendapat  yang  dikemukakan 
oleh  Sa’id  Al  Jurairi. 

Dalam  hadits  dinyatakan  bahwa  jika  orang  kafir  keluar  dari  dalam 
kuburnya,  maka  dia  akan  meminta  pertolongan  kepada  syetan  yang  senantiasa 
menyertainya,  sehingga  dia  dan  syetan  itu  masuk  neraka.  Sementara  orang 
yang  beriman,  dia  akan  meminta  pertolongan  kepada  malaikat,  hingga  Allah 
pun  memberikan  putusan  di  antara  makhluk-makhluk-Nya.  Demikianlah  yang 
dituturkan  oleh  Al  Mahdawi. 

Al  Qusyairi  berkata,  ‘Tendapat  yang  shahih  (dalam  hal  ini  adalah) 
bahwa  syetan  tersebut  merupakan  teman  yang  senantiasa  menyertainya  baik 
di  dunia  maupun  di  akhirat.” 

Abu  Al  Haitsam  dan  Al  Azhari  berkata,  “  'Asyautu  ilaaKadza  (Aku 
menuju  ke  anu),  yakni  aku  menujunya.  Asyautu  ‘An  Kadza  (Aku  berpaling 
dari  anu),  yakni  aku  berpaling  darinya.  Dengan  demikian,  lafazh  Ilaa  dan 
‘ An  membedakan  makna  kata  tersebut,  seperti  Miltu  Ilahi  (A/cu  condong 
kepadanya)  dan  Miltu  ‘Anhu  (Aku  berpaling  darinya).  ” 

Demikian  pula  yang  dikemukakan  oleh  Qatadah:  "Ya  ’syu:  yakni 
berpaling.”  Pendapat  ini  merupakan  pendapat  Al  Fana'  -204 An-Nuhas  berkata, 
“(Makna)  itu  tidak  dikenal  dalam  bahasa  (Arab).” 

Al  Qarzhi  berkata,  “(Makna  Ya ’syu  adalah)  memalingkan 
punggungnya  ”  Makna  ini  sama  (dengan  makna  sebelumnya).” 

Abu  Ubaidah205  berkata,  “(Makna  Ya  ’syu  menurut)  Al  Akhfasy  adalah 


204  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur  'an,  karya  Al  Farra*  (6/357). 

205  Lih.  MajazAI  Qur  'an,  karya  Abu  Ubaidah  (2/204). 
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menzhalimi  matanya.  Al  Atabi  membantah  bahwa  raskmAsyautu  adalah 
A  ’radhtu  (aku  berpaling)” 

Abu  Ubaidah  berkata,  “Pendapat  yang  benar  adalah  (bahwa  makna 
‘Asyautu  adalah)  Ta  ’aasyaitu  (aku  menganggapku  orang  yang  tidak  dapat 
melihat  pada  malam  hari  tapi  dapat  melihat  pada  siang  hari).” 

Pendapat  yang  paling  representatif  dalam  hal  ini  adalah  pendapat  Abu 
Al  Haitsam  dan  Al  Azhari.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  kalangan 
cendekiawan. 

As-Sulami,  Ibnu  Ishak,  Ya’qub,  dan  Ishmah  dari  Ashim  dan  juga  dari 
AlA’masy,  membaca  (firman  Allah  itu  dengan):  — dengan  hurufya  ‘P06 

Hal  ini  disebabkan  karena  sebelumnya  disebutkan  lafazh:  ■  Yakni, 

thbli  aJ  JoJj  “Tuhan  yang  Maha  Pemurah  akan  mengadakan 

baginya  syetan  (yang  menyesatkan).  ”  Sementara  yang  lain  membaca  firman 
Allah  itu  dengan  huruf  nun  ( Ji 4sS). 

Diriwayatkan  dari  IbnuAbbas,  (bahwa  dia  membaca  firman  Allah  itu 
dengan):  jij— *  ^  Ollcui  aJ  ’ja Jj  “Maka  syetan  akan  senantiasa 
menyertainya,  maka  syetan  itulah  yang  menjadi  teman  yang  senantiasa 
menyertainya,  ”207  yakni  senantiasa  menyertai  dan  bersamanya. 

Menurut  satu  pendapat,  firman  Allah  tersebut  merupakan  kinayah 
tentang  syetan  yang  ditujukan  atas  uraian  sebelumnya. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  yang  ditujukan  untuk  berpaling  dari  Al 
Qur  an.  Maksudnya,  orang  yang  berpaling  dari  Al  Qur'an  adalah  teman  syetan. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  o*  "Dan 

sesungguhnya  syaitan-syaitan  itu  benar-benar  menghalangi  mereka  dari 


206  Qira  ‘ah  dengan  huruf  ya  merupakan  qira  ‘ah  yang  mutawatir.  Hal  ini  sebagaimana 
dijelaskan  dalam  Taqrib  An-Nasyr,  h.  171. 

207  Qira  ‘ah  Ibnu  Abbas  ini  dicantumkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (14/258).  Namun  qira  ‘ah  ini  bukanlah  qira  ‘ah  yang  mutawatir. 


jalan  yang  benar.  "Yakni,  sesungguhnya  syetan  itu  akan  menghalangi  mereka 
dari  jalan  petunjuk.  Dalam  hal  ini  perlu  diketahui  bahwa  katajamak  digunakan 
padalafazh  sebab  lafazh  ja  yang  terdapat  pada  firman  Allah: 

“Barangsiapa  yang  berpaling,  "  mengandung  makna  jamak.  “ dan 

mereka  menyangka,  ”  yakni  orang-orang  kafir  itu  menyangka,  ^1 

“bahwa  mereka  mendapat  petunjuk.  ”  Menumt  satu  pendapat,  dan  orang- 
orang  kafir  itu  menduga  bahwa  syetan  mendapat  petunjuk,  sehingga  mereka 
pun  menaatinya. 

13]  jp-  “Sehingga  apabila  orang-orang  yang  berpaling  itu 
datang  kepada  Kami,  ”  dengan  bentuk  tunggal.  AbuAmr,  Hamzah,  Al  Kisa'i, 
dan  Hafsh  berkata,  “Maksudnya,  orang  kafir  pada  hari  kiamat.”  Sedangkan 
yang  lainnya  membaca  firman  Allah  itu  dengan:  i  fui»  -dengan  bentuk 
tatsniyyah.  Maksudnya,  orang  kafir  dan  temannya  itu.  Keduanya  kemudian 
dijadikan  dalam  satu  rangkaian.  Orang  kafir  itu  berkata,  iLtlLj  ^ 

^5 sLJj  “Aduhai,  semoga  (jarak)  antaraku  dan  kamu  seperti  jarak 
antara  masyrik  dan  maghrib.  ”  Maksudnya,  timur  musim  dingin  dan  musim 
panas,  sebagaimanaAllah  Ta  'ala  berfirman,  *i>j 

“Tuhan  yang  memelihara  kedua  tempat  terbit  matahari  dan  Tuhan  yang 
memelihara  kedua  tempat  terbenamnya.  ”  (Qs.  Ar-Rahmaan  [55]:  17) 
Pendapat  yang  senada  dengan  pendapat  itupun  dikemukakan  oleh  Muqatil. 
Dalam  hal  ini  perlu  dimaklumi  bahwa,  meskipun  qira  'ah  dengan  bentuk  tunggal 
itu  zahimya  menunjukkan  tunggal,  namun  makna  yang  dikandungnya  mencakup 
orang  kafir  dan  temannnya  itu.  Sebab  hal  tersebut  dapat  diketahui  dengan 
kalimat  yang  ada  setelahnya. 

Muqatil  berkata,  “Orang  kafir  itu  mengharapkan  jarak  antara  dia  dan 
teman  yang  senantiasa  menyertainya  (syetan)  itu  seperti  jarak  dari  masyriq — 
dalam  hal  hari  terpanjang  dalam  setahun — ke  masyriq  (yang  lain)  dalam  hal 
hari  terpendek  dalam  setahun.  Oleh  karena  itulah  dia  berkata:  o&Sr&U  I 
‘seperti  jarak  antara  masyrik  dan  maghrib’.” 


Al  Farra'208  berkata,  “Yang  dimaksud  adalah  masyriq  (Timur)  dan 
maghrib  (Barat),  namun  nama  salah  satunya  lebih  mendominasi  yang  lainnya, 
seperti  dikatakan:  Qamaraani  untuk  bulan  dan  bintang,  Umaraani  untuk 
Abu  Bakar  dan  Umar,  Bashrataani  untuk  Bashrah  dan  Kufah,  dan  Ashraani 
untuk  pagi  dan  sore.” 

Abu  Ubaidah  berkata  kepada  J arir: 

j**  J  y*  j  ^  y.  ^ 

“ Rasulullah  tidak  akan  meridhai  perbuatan  mereka. 

Juga  Umarani,  yakni  Abu  Bakar  dan  Umar.  ”209 
Firman  Allah  Ta’ala,  od^JI  “Maka  syetan  itu  adalah 

sejahat-jahat  teman  (yang  menyertai  manusia).  ”  Maksudnya,  sejahat- 
jahat  kawan  adalah  engkau.  Sebab  syetan  menjerumuskannya  ke  dalam 
neraka.  Abu  Sa’id  Al  Khudri  berkata,  “Apabila  orang  kafir  dibangkitkan, 


syetan,  dan  syetan  ini  tidak  pernah  terlepas  darinya,  hingga  membawanya  ke 
dalam  neraka.” 


208  Lih.  Ma  ’aniAl  Qur  ‘an  (3/33). 

209  Lih.  himpunan  syairnya,  h.  201.  Lih.  juga  kitab  Ma’ani  Al  Qur‘an,  karya  An- 
Nuhas  (6/3  61  ).‘Ajz  bait  tersebut  adalah: 

'yJ-  'i)  &  'y$  £0^0 


“Juga  dua  Thayyib,  yakni  Abu  Bakar  dan  Umar.” 


Firman  Allah; 


ylliT  ^o!  Jiilik  3J  ^Jl  P  4aaa;j 

© 

“(Harapanmu  itu)  sekali-kali  tidak  akan  memberi  manfaat 
kepadamu  di  hari  itu,  karena  kamu  telah  menganiaya  (dirimu 
sendiri).  Sesungguhnya  kamu  bersekutu  dalam  adzab  itu.  ” 

(Qs.  Az-Zukhruf  [43] :  39) 

Firman  Allah  Ta  ‘ala,  jJul h  ij  j Jj 

“(Harapanmu  itu)  sekali-kali  tidak  akan  memberi  manfaat  kepadamu 
di  hari  itu,  karena  kamu  telah  menganiaya  (dirimu  sendiri).  ”  Lafazh  il 
adalah  Badai  dari  lafazh  .  Yakni,  Allah  berfirman  kepada  orang-orang 

yang  kafir:  ucapan  itu  tidak  akan  memberi  manfaat  kepadamu  di  hari  itu,  karena 
kamu  telah  menganiaya  (dirimu  sendiri).  Maksudnya  adalah  ucapan  orang- 
orang  kafir:  jlL  ^  oJLj  “Aduhai,  semoga  (jarak) 

antaraku  dan  kamu  seperti  jarak  antara  masyrik  dan  maghrib.  ”  Yakni, 
penyesalan  pada  hari  itu  tidak  akan  memberi  manfaat  kepadamu,  ji — >S\ 
“ Sesungguhnya  kamu,  ”  — dengan  kasrah  huruf  hamzah — ,210 
'offIS  <_j|  jl*JT  J  “bersekutu  dalam  adzab  itu.  ”  Qira'ah  itu  (kasrah  huruf 
hamzah)  adalah  qira  'ah  Ibnu  ‘Amir  berikut  perbedaan  yang  diriwayatkan 
darinya.  Sedangkan  yang  lainnya  membaca  (firman  Allah)  itu  dengan  fathah 
huruf  hamzah  (^f),  sebab  lafazh  tersebut  berada  pada  posisi  rafa’,  dimana 
perkiraan  susunan  kalimatnya  adalah:  ioI-uJi  jlj 

A — i»  JSO  oV  “Persekutuan  kalian  dalam  siksaan  itu 

pada  hari  itu  tidak  akan  memberi  manfaat  kepada  kalian,  sebab  masing- 

210  Qira  'ah  ini  dicantumkan  oleh  Ibnu  Alhiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (14/260). 


masing  orang  akan  mendapatkan  bagiannya  secara  lebih  banyak.  ” 

Allah  memberitahukan  bahwa  Dia  telah  melarang  penghuni  neraka 
untuk  menghibur  diri  mereka  sendiri,  sebagaimana  orang-orang  yang 
mendapatkan  musibah  di  dunia  menghibur  diri  mereka  sendiri.  Hal  itu 
dikarenakan  menghibur  diri  sendiri  dapat  meredakan  (kesedihan)  yang  dialami 
oleh  penghuni  dunia,  dimana  salah  seorang  dari  mereka  berkata,  “Aku  akan 
mendapatkan  keteladanan/pelajaran  dari  musibah  dan  bencana  yang 
menimpaku.”  Hal  ini  karuan  saja  dapat  meredakan  kesedihannya,  sebagaimana 
Al  Khansa  berkata, 

J*  ^ 

“ Seandainya  tidak  karena  banyaknya  orang-orang  yang  menangis  di 
sekelilingku 

atas  saudara  mereka,  niscaya  aku  akan  membunuh  diriku. 

Memang  mereka  tidak  menangis  seperti  saudaraku,  akan  tetapi  aku 
sangat  terhibur  oleh  pelipur  lara  itu.  ” 

Apabila  di  akhirat  menghibur  diri  tidak  dapat  mendatangkan  manfaat 
bagi  mereka  sedikitpun,  hal  itu  dikarenakan  mereka  sibuk  dengan  adzab. 

Muqatil  berkata,  ‘Tidak  akan  mendatangkan  manfaat  permintaan 
ampunan  dan  penyesalan  kalian  pada  hari  itu.  Sebab  kalian  dan  kawan  yang 
senantiasa  menyertai  kalian  bersekutu  dalam  siksaan  itu,  sebagaimana  kalian 
bersekutu  dalam  kekafiran.” 


firman  Allah: 


^L*}\  c^JLf  j!  jL^iaJI  C-jlil 
©  >v-^i4 

“Maka  apakah  kamu  dapat  menjadikan  orang  yang  pekak  bisa 
mendengar,  atau  (dapatkah)  kamu  memberi  petunjuk  kepada  orang 
yang  buta  (hatinya)  dan  kepada  orang  yang  tetap  dalam  kesesatan 
yang  nyata?.  ”  (Qs.  Az-Zukhruf  [43] :  40) 


Firman  Allah  Ta ’ala,  J  " Maka 

apakah  kamu  dapat  menjadikan  orang  yang  pekak  bisa  mendengar,  atau 
(dapatkah)  kamu  memberi  petunjuk  kepada  orang  yang  buta  (hatinya),  ’’ 
wahai  Muhammad,  ^  Cr*J  “dan  kepada  orang 

yang  tetap  dalam  kesesatan  yang  nyata  ?  ”  Maksudnya,  engkau  tidak  dapat 
melakukan  itu,  maka  j  anganlah  engkau  merasa  sesakjikamereka  kafir.  Firman 
Allah  ini  merupakan  hiburan  bagi  Nabi  S  AW.  Firman  Allah  inipun  merupakan 
bantahan  bagi  kelompok  Qadariyah  dan  yang  lainnya,  dan  bahwa  petunjuk, 
bimbingan,  dan  ketundukan  hati  adalah  ciptaan  Allah.  Allah  dapat  menyesatkan 
siapa  saja  yang  dikehendaki-Nya  dan  memberikan  petunjuk  kepada  siapa 
saj  a  yang  dikehendaki-Nya. 


Firman  Allah: 


<jj$\  <li xij>  j!  ^  ^  bji  iHj  Ji^jS  i*}i 

©  bjj^^  ^1*  p-4r>^J 

“Sungguh,  jika  Kami  mewafatkan  kamu  (sebelum  kamu  mencapai 
kemenangan),  maka  sesungguhnya  Kami  akan  menyiksa  mereka  (di 
akhirat).  Atau  Kami  memperlihatkan  kepadamu  (azab)  yang  telah 
Kami  ancamkan  kepada  mereka.  Maka  sesungguhnya  kami 
berkuasa  atas  mereka.  ”  (Qs.  Az-Zukhruf  [43] :  41-42) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  <1L  “Sungguh,  jika  Kami 

mewafatkan  kamu  (sebelum  kamu  mencapai  kemenangan),  ”  maksudnya 
adalah:  (jika)  Kami  mengeluarkanmu  dari  kota  Makkah  (guna 
menghindarkanmu)  dari  gangguan  orang-orang  Quraisy,  *£*  b]i 

j,,,  4,  »  m*  ' 

^01!  ililij»  _jl  ^  “Maka  sesungguhnya  Kami  akan  menyiksa 
mereka  (di  akhirat).  Atau  Kami  memperlihatkan  kepadamu  (azab)  yang 
telah  Kami  ancamkan  kepada  mereka.  ”  Siksaan  tersebut  adalah  siksaan 
yang  ditimpakan  kepada  mereka  saat  engkau  masih  hidup. 

i0i  bji  “Maka  sesungguhnya  kami  berkuasa 

atas  mereka.  ”  Ibnu  Abbas  berkata,  “Allah  telah  memperlihatkan  siksaan 
tersebut  pada  hari  perang  Badar.”  Ini  adalah  pendapat  mayoritas  mufassir. 

Namun  Al  Hasan  dan  Qatadah  berkata,  “Ayat  tersebut  adalah  tentang 
orang-orang  yang  memeluk  agama  Islam.  Yang  dimaksud  dari  ayat  tersebut 
adalah  fitnah-fitnah  yang  teijadi  setelahNabi  SAW  wafat.”  Jika  berdasarkan 
kepada  pendapat  ini,  maka  makna:  dL  36  “Kami  mewafatkan  kamu,” 
adalah  natawaffayannaka  (mewafatkan  kamu). 

Dalam  hal  ini  perlu  diketahui  bahwa  setelah  Nabi  SAW  wafat  tegadi 


memuliakan  Nabi-Nya.  Pada  saat  itu,  Allah  telah  mewafatkan  beliau,  sehingga 
beliau  pun  tidak  melihat  ummatnya  kecuali  apa  yang  menyejukkan  pandangan 
matanya.  Pembalasan  dengan  siksaan  ini  akan  terus  berlangsung  setelah  bebau 
wafat.  Tidak  ada  seorang  nabi  pun  kecuali  kepadanya  telah  diperlihatkan 
pembalasan  yang  akan  diberikan  kepada  ummatnya. 

Diriwayatkan  bahwa  kepada  Nabi  SAW  telah  diperlihatkan  siksaan 
yang  akan  menimpa  ummatnya  sepeninggal  bebau.  Kendati  demikian,  bebau 
senantiasa  tersenyum  hingga  bebau  bertemu  dengan  Abah  Azza  wa  Jalla. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  “ Jika 
Allah  menghendaki  suatu  kebaikan  pada  suatu  ummat,  maka  Allah  akan 
mewafatkan  nabi  ummat  tersebut  terlebih  dahulu,  kemudian  Allah 
menjadikan  hal  itu  sebagai  pendahuluan  dan  pengantar  bagi  ummat 
tersebut.  Dan  jika  Allah  hendak  menyiksa  suatu  ummat  dengan  sebuah 
siksaan,  maka  Allah  akan  menyiksa  ummat  tersebut  saat  nabinya  masih 
hidup,  agar  pandangannya  menjadi  sejuk  atas  apa-apa  yang  telah 
mereka  dustakan  dan  menentang  perintahnya.  ” 


Surah  Az-Zukhruf 


Firman  Allah; 


vLtaj  *iLJj  ^-ji  c£jjL>  tiL-u4JLlLi 

@i  o>^*j  »^>-j  ^  ^Qi  -»^j]3  ^) 

“Maka  berpegang  teguhlah  kamu  kepada  agama  yang  telah 
diwahyukan  kepadamu.  Sesungguhnya  kamu  berada  di  atas  jalan 
yang  lurus.  Dan  sesungguhnya  Al  Qur'an  itu  benar-benar  adalah 
suatu  kemuliaan  besar  bagimu  dan  bagi  kaummu,  dan  kelak  kamu 
akan  diminta  pertanggunganjawaban.  ” 

(Qs.  Az-Zukhruf  [43] :  43-44) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  dUl  ^ jt  dLjllU  “Maka 

berpegang  teguhlah  kamu  kepada  agama  yang  telah  diwahyukan 
kepadamu,  "maksudnya  Al  Qur'  an,  meskipun  ia  didustakan  oleh  orang-orang 
yang  mendustakannya.  Karena,  jo's?  'J*  ilbj  “Sesungguhnya 

kamu  berada  di  atas  jalan  yang  lurus,  "  yang  akan  menyampaikanmu 
kepada  Allah,  keridhaan-Nya  dan  pahala-Nya. 

vlUjiJj  iiJ  f  j}  “ Dan  sesungguhnya  Al  Qur'an  itu 

benar-benar  adalah  suatu  kemuliaan  besar  bagimu  dan  bagi  kaummu,  ” 
maksudnya  Al  Qur'an  adalah  kemuliaan  bagimu  dan  juga  bagi  kaummu,  yaitu 
suku  Quraisy.  Sebab  Al  Qur'an  diturunkan  dengan  bahasa  mereka,  dan  juga 
diturunkan  kepada  salah  seorang  yang  berasal  dari  kalangan  mereka.  Padanan 
firman  Allah  ini  adalah  firman-Nya:  IsJjjf  aJd 

“Sesungguhnya  telah  Kami  turunkan  kepada  kamu  sebuah  Kitab  yang 
di  dalamnya  terdapat  sebab-sebab  kemuliaan  bagimu.  ”  (Qs.  Al  Anbiyaa' 
[2 1  ] :  1 0)  Maksudnya,  (yang  di  dalamnya  terdapat)  kemuliaanmu.  Al  Qur'an 
diturunkan  kepada  orang-orang  Quraisy,  dan  kepada  merekalah  Allah 
menujukan  (kitab  ini).  Jika  demikian,  semua  orang  -yakni  semua  orang  yang 
beriman  kepadanya —  perlu  memahami  lidah  orang-orang  Quraisy,  sehingga 


merekapun  menjadi  (seperti)  keluarga  bagi  orang-orang  Quraisy.  Sebab  setiap 
orang  perlu  mempelaj  ari  bahasa  mereka,  agar  dapat  memahami  makna  yang 
dikehendaki  di  dalam  Al  Qur'an,  baik  itu  berupa  perintah,  larangan,  maupun 
semua  berita  yang  ada  di  dalamnya.  Oleh  karena  itulah  orang-orang  Quraisy 
menjadi  mulia  atas  semua  pemilik  bahasa  (lainnya),  dan  oleh  karena  itu  pula 
mereka  dinamakan  dengan  Arabiyan  [orang-orang  Arab]. 

Menurut  satu  pendapat,  (makna  firman  Allah  tersebut  adalah:  dan 
sesungguhnya  Al  Qur'an  itu  benar-benar  merupakan)  penjelasan  bagimu  dan 
juga  bagi  kaummu,  terkait  dengan  apa-apa  yang  kalian  perlukan. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  (makna  firman  Allah  tersebut  adalah: 
dan  sesungguhnya  Al  Qur'  an  itu  benar-benar  merupakan)  peringatan  yang 
disampaikan  kepada  kalian  tentang  urusan  agama,  dan  yang  harus  kalian 
amalkan. 

Menurut  satu  pendapat,  yang  dimaksud  dari  firman  Allah: 

UJ  £>$  “Dan  sesungguhnya  Al  Qur'an  itu  benar-benar 
adalah  suatu  kemuliaan  besar  bagimu  dan  bagi  kaummu,  ’’  adalah  khilafah, 
dimana  khilafah  ini  hanya  diperuntukan  bagi  orang-orang  Quraisy  dan  bukan 
bagi  yang  lainnya.  Nabi  S  AW  bersabda,  "Manusia  adalah  para  pengikut 
orang-orang  Quraisy  dalam  hal  ini.  Kaum  muslimin  mereka  adalah  para 
pengikut  kaum  muslimin  Quraisy,  dan  orang-orang  kafir  mereka  adalah 
para  pengikut  orang-orang  kafir  Quraisy.  "m  Malik  berkata  -dan  apa 
yang  dikatakan  oleh  Malik  ini  merupakan  ucapan  seseorang:  “Ayahku 
menceritakan  (hadits  itu)  kepadaku  dari  ayahnya.”  Demikianlah  yang 
dikisahkan  Ibnu  Abi  Salamah  dari  ayahnya,  dari  Malik  bin  Anas  dalam 


211  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Bukhari  pada  pembahasan  biografi,  bab:  Firman 
Allah  Ta  ’ala:  Jilj  f  '*  f*  bj  ^-ihT  “Hai  manusia,  sesungguhnya  Kami 

menciptakan  kamu  dari  seorang  laki-laki  dan  seorang  perempuan.  ”  (Qs.  Al  Hujuraat 
[49]:  13)  Hadits  ini  pun  diriwayatkan  oleh  Muslim  pada  pembahasan  kepemimpinan, 
bab:  “Manusia  Adalah  Para  Pengikut  Orang-orang  Quraisy,  dan  Khilafah  itu  Pada 
Suku  Quraisy.” 


keterangan  yang  dituturkan  oleh  Al  Mawardi,  Ats-Tsa’labi  dan  yang  lainnya. 

Ibnu  Al  Arabi212  berkata,  “Saya  tidak  pernah  menemukan  di  dalam 
Islam  bahwa  deraj  at  ini  merupakan  milik  seseorang  kecuali  di  Baghdad.  Sebab 
di  sana  Bani  Tamim  mengatakan:  Ayahku  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku  sampai  kepada  Rasulullah:  ' Dan  karena 
itulah  derajat  mereka  [orang-orang  Quraisyj  menjadi  mulia,  manusia 
mengagungkan  mereka,  dan  khilafah  pun  dinobatkan  untuk  mereka.  ’ 
Saya  pernah  melihat  di  kota  As-Salam  bahwa  kedua putera  Abu  Muhammad 
Rizqullah  bin  Abdil  Wahhab,  yakni  Abu  Al  Faij  bin  Abdil  Aziz  bin  Harits  bin 
AsadbinLaitsbin  Sulaiman  bin  Aswad  bin  Sufyan  bin  Yazid  bin  Akyanah  bin 
Abdullah  berkata,  ‘Kami  mendengar  ayah  kami  yaitu  Rizqullah  berkata:  Aku 
mendengar  ayahku  berkata:  Aku  mendengar  ayahku  berkata:  aku  mendengar 
ayahku  berkata:  aku  mendengar  ayahku  berkata:  aku  mendengar  ayahku 
berkata:  aku  mendengar  Ah  bin  Abi  Thalib  berkata  saat  dia  ditanya  tentang^/ 
Hannaan  Al  Mannaan.  Ali  menjawab,  ‘Al  Hannaan  adalah  orang  yang 
menghadap  kepada  orang  yang  berpaling  darinya.  Sedangkan  Al  Mannaan 
adalah  orang  yang  lebih  dulu  memberi  sebelum  diminta.’  Orang  yang 
mengatakan  ‘Aku  mendengar  Ali’  adalah  Akyanah  bin  Abdullah,  kakek  mereka 
yang  paling  tinggi  (buyut).” 

yang 

sesungguhnya  Al  Quran  itu  benar-benar  adalah  suatu  kemuliaan  besar 
bagimu  dan  bagi  kaummu,  ”  adalah  Al  Qur'an.  Jika  berdasarkan  kepada 
pendapat  ini,  maka  tegaklah  pembicaraan,  dan  hanya  kepada-Nyalah  tempat 
kembali,  wallahu  a  ’lam. 

Al  Mawardi213  berkata,  “(Firman  Allah):  <lLyalj  'dan  bagi 
kaummu.  ’  Tentang  (apa  yang  dimaksud  dengan)  ‘kaummu’  itu  dua  pendapat: 


212  Lih.  AhkamAl  Qur‘an  (4/1683). 

213  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi,  (5/227). 


dimaksud  dari  firman  Allah:  ^jj  Jojj  "Dan 


pertama,  (bahwa  yang  dimaksud  dengan  ‘kaummu’  adalah)  orang-orang  yang 
mengikutimu  [Muhammad]  dari  kalangan  ummatmu.  Pendapat  inilah  yang 
dikemukakan  oleh  Qatadah.  Pendapat  inipun  dituturkan  oleh  Ats-Tsa’labi 
dari  Al  Hasan.  Kedua,  (bahwa  yang  dimaksud  dengan  ‘kaummu’)  adalah 
kaummu  dari  suku  Quraisy.  Ditanyakan:  ‘Dari  kalangan  siapakah  ini?  ’  Dij  awab: 
‘Dari  kalangan  bangsa  Arab.’  Ditanyakan:  ‘Dari  bangsa  Arab  yang  mana?’ 
Dijawab,  ‘Dari  suku  Quraisy.  ’  Demikianlah  yang  dikemukakan  oleh  Mujahid.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  pendapat  yang  benar  adalah 
pendapat  yang  menyatakan  bahwa  Al  Qur'  an  merupakan  kemuliaan  bagi 
orang-orang  yang  mengamalkannya,  apakah  dia  berasal  dari  suku  Quraisy 
ataupun  bagi  yang  lainnya 

Ibnu  Abbas  meriwayatkan:  Nabi  Allah  kembali  dari  sariyah 
(peperangan  yang  tidak  dipimpin  oleh  beliau)  atau  darighazah  (peperangan 
yang  dipimpin  oleh  beliau),  lalu  beliau  memanggil  Fatimah.  Beliau  bersabda, 
“Wahai  Fatimah,  belilah  dirimu  dari  Allah,  karena  sesungguhnya  aku 
senantiasa  memerlukanmu  dari  Allah.  ”  Beliau  juga  bersabda  demikian 
kepada  istri-istri  beliau.  Beliau  juga  bersabda  demikian  kepada  keturunan 
beliau. 

Setelah  itu,  beliau  bersabda,  “Tidaklah  Bani  Hasyim  merupakan 
manusia  yang  paling  utama  di  kalangan  ummatku.  Sesungguhnya 
manusia  yang  paling  utama  di  kalangan  ummatku  adalah  orang-orang 
yang  bertakwa.  Tidaklah  orang-orang  Quraisy  merupakan  manusia  yang 
paling  utama  di  kalangan  ummatku.  Sesungguhnya  manusia  yang  paling 
utama  di  kalangan  ummatku  adalah  orang-orang  yang  bertakwa. 
Tidaklah  orang-orang  Anshar  merupakan  manusia  yang  paling  utama 
di  kalangan  ummatku.  Sesungguhnya  manusia  yang  paling  utama  di 
kalangan  ummatku  adalah  orang-orang  yang  bertakwa.  Tidaklah  para 
hamba  sahaya  merupakan  manusia  yang  paling  utama  di  kalangan 
ummatku.  Sesungguhnya  manusia  yang  paling  utama  di  kalangan 
ummatku  adalah  orang-orang  yang  bertakwa.  Sesungguhnya  kalian  itu 


Surah  Az-Zukhruf 


berasal  dari  seorang  laki-laki  dan  seorang  perempuan,  dan  kalian  itu 
seperti  bagian  atas  timbangan  sha  Tidaklah  seseorang  lebih  utama 
dari  seseorang  (lainnya)  kecuali  karena  ketakwaan(nya).  ” 

Diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  '‘Hendaklah  kaum-kaum  itu  berhenti  membanggakan  salah 
satu  bahan  bakar  neraka,  atau  mereka  akan  menjadi  lebih  hina  di  sisi 
Allah  dari  serangga  yang  menghembuskan  bau  bacin  dengan  hidungnya. 
Masing-masing  kalian  adalah  anak  cucu  Adam,  dan  Adam  itu  diciptakan 
dari  tanah.  Sesungguhnya  Allah  telah  menghilangkan  aib  jahiliyah  dari 
kalian  dan  kebanggaannya  terhadap  nenek  moyang.  Manusia  itu  mukmin 
yang  bertakwa,  atau  pendurhaka  yang  akan  celaka.  ”214  Kedua  hadits 
tersebut  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  (dalam  kitabnya).  Hal  ini  akan  lebih 
dijelaskan  lagi  dalam  surah  Al  Hujuraat,  insya  Allah. 

Firman  Allah  Ta’ala,  OJlj  " Dan  kelak  kamu  akan 

diminta  pertanggungan  jawaban,  ”  yakni  (ditanya)  tentang  syukur  atas 
(diberikannya)  Al  Qur'  an  itu.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Muqatil  dan 
AlFarra'.215 

Ibnu  Juraij  berkata,  “Maksudnya,  engkau  bersama  orang-orang  yang 
mengikutimu  akan  dimintai  pertanggungjawaban  atas  apa  yang  diberikan 
kepadamu.” 

Menurut  satu  pendapat,  kalian  akan  ditanya  tentang  apa  yang  kamu 
lakukan  pada  Al  Qur'an.  Penafsiran-penafsiran  tersebut  memiliki  pengertian 
yang  hampir  sama 


2,4  Pengertian  hadits  ini  tertera  dalam  Kara  Al  Ummal  (1/258),  no.  1294  dan  1295  dari 
riwayatAhmad,  Abu  Daud,  danAt-Tinnidzi  dari  Abu  Hurairah. 

215  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur'an  (3/34). 


Firman  Allah: 


Oj*  <j*  ULuj  y»  kiillS  y»  Hilj!  y»  ifaj 

©  o/jZI  £$Ji; 

“Dan  tanyakanlah  kepada  rasul-rasul  Kami  yang  telah  Kami  utus 
sebelum  kamu:  ‘Adakah  Kami  menentukan  tuhan-tuhan  untuk 
disembah  selain  Allah  yang  Maha  Pemurah ?\ ” 

(Qs.  Az-Zukhruf  [43] :  45) 

Ibnu  Abbas  dan  Ibnu  Zaid  berkata,  “Ketika  Rasulullah  diisrakan  dari 
Masjidil  Haram  ke  MasjidilAqsha -Masjid  Baitul  Muqaddas,  Allah  mengutus 
nabi  Adam  dan  para  rasul  yang  dilahirkan  kepada  beliau,  dan  saat  itu  Jibril 
sedang  bersama  dengan  beliau.  Jibril  kemudian  mengumandangkan  adzan  dan 
iqamah  untuk  melaksanakan  shalat.  Setelah  itu,  Jibril  berkata,  ‘Berdirilah  wahai 
Muhammad,  majulah!  Shalallah  dengan  mengimami  mereka  ’  Ketika  Rasulullah 
SAW  selesai  (mengimami  mereka),  Jibril  berkata,  ‘Tanyakanlah  wahai 
Muhammad  kepada  rasul-rasul  yang  telah  kami  utus  sebelum  kamu:  “Adakah 
kami  menentukan  tuhan-tuhan  untuk  disembah  selain  Allah  yang  Maha 
Pemurah?’”  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Aku  tidak  akan  bertanya.  Aku  sudah 
merasa  cukup’.” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Mereka  berjumlah  tujuh  puluh  orang  nabi,  di 
antara  mereka  adalah  nabi  Ibrahim,  Musa  dan  Isa.  Beliau  tidak  bertanya  kepada 
mereka,  sebab  beliau  lebih  mengenal  Allah  dari  pada  mereka.” 

Pada  selain  riwayat  Ibnu  Abbas  dinyatakan:  ‘Tujuh  baris  orang  shalat 
di  belakang  Rasulullah  SAW.  Para  rasul  berjumlah  tiga  baris,  dan  para  nabi 
berjumlah  empat  baris.  Di  belakang  Rasulullah  terdapat  nabi  Ibrahim  kekasih 
Allah,  di  sebelah  kanan  beliau  terdapat  nabi  Isma’il,  dan  di  sebelah  kiri  terdapat 
nabi  Ishak,  Musa,  kemudian  semua  rasul.  Beliau  mengimami  mereka  sebanyak 


dua  rakaat.  Ketika  beliau  selesai  shalat,  beliau  berdiri  lalu  bersabda, 
‘ Sesungguhnya  Tuhanku  telah  mewahyukan  kepadaku  agar  aku 
bertanya  kepada  kalian:  apakah  Dia  mengutus  salah  seorang  dari  kalian 
agar  menyeru  untuk  menyembah  selain  Allah?  'Mereka  menjawab,  ‘Wahai 
Muhammad,  sesungguhnya  kami  bersaksi  bahwa  kami  semua  diutus  untuk 
menyenikan  satu  hal,  yaitu  tidak  ada  Tuhan  yang  hak  disembah  kecuali  Allah 
dan  bahwa  sesuatu  yang  disembah  selain  Dia  adalah  batil.  Sesungguhnya 
engkau  adalah  penutup  para  nabi  dan  pemimpin  para  rasul.  Hal  itu  telah  cukup 
jelas  bagi  kami  dengan  pengimamanmu  terhadap  kami,  dan  bahwa  tidak  ada 
seorang  nabi  pun  setelah  engkau  sampai  hari  kiamat  kecuali  JsaputeraMaryam, 
karena  dia  diperintahkan  untuk  mengikuti  jejakmu’.’’ 

Sa’id  bin  Jubair  berkata  tentang  firman  Allah  Ta  ’ala:  ^ 

Uli  j  vilhi  ^  lilljf  “Dan  tanyakanlah  kepada  rasul-rasul  Kami 

yang  telah  Kami  utus  sebelum  kamu.  "  Sa’id  bin  Jubair  berkata,  “Beliau 
bertemu  dengan  para  rasul  pada  malam  ketika  beliau  diisra’kan.” 

Al  Walid  bin  Muslim  berkata  tentang  firman  Allah  Ta  ’ala: 
Uli  j  'j*  illa  ^  lliljl  '^A  ifcLj  “Dan  tanyakanlah  kepada  rasul- 
rasul  Kami  yang  telah  Kami  utus  sebelum  kamu.  "Al  Walid  bin  Muslim 
berkata,  “Aku  bertanya  tentang  firman  Allah  tersebut  kepada  Khalid  bin  Da’laj, 
lalu  dia  menceritakan  kepadaku  dari  Qatadah,  dia  berkata,  ‘Beliau  bertanya 
kepada  mereka  pada  malam  beliau  diisra’kan.  Beliau  bertemu  dengan  para 
nabi,  bertemu  dengan  nabi  Adam,  juga  malaikat  Malik  penjaga  neraka’ .” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Pendapat  ini  merupakan  pendapat 
yang  shahih  tentang  penafsiran  ayat  ini.  Jika  berdasarkan  kepada  pendapat 

ini,  lafazh  j _ a  yang  terdapat  sebelum  lafazh  Uli  j  bukanlah  j*  zaa  'idah 

(tambahan). 

Al  Mubarad  dan  sekelompok  ulama  berkata,  “Sesungguhnya  makna 
(firman  Allah  tersebut  adalah):  Dan  tanyakanlah  kepada  orang-orang  yang 
telah  Kami  utus  sebelum  kamu,  yaitu  para  rasul  kami.  ” 


Diriwayatkan  bahwa  qira  ‘ah  Ibnu  Mas’ud  adalah:  lllljf  IsjJl 
&-**  j  "Dan  tanyakanlah  kepada  orang-orang  yang  telah  Kami 

utus  sebelum  kamu,  yaitu  rasul-rasul  Kami.  ”2'6  Qira'ah  ini  masih  perlu 
ditafsirkan.  Jika  berdasarkan  kepada  qira  'ah  ini,  maka  J—»  adalah  J-» 
Zaa  'idah  [tambahan].  Ini  adalah  pendapat  Mujahid,  As-Suddi,  Adh-Dhahak, 
Qatadah,  Atha,  Hasan,  dan  juga  Ibnu  Abbas.  Yakni,  dan  tanyakanlah  kepada 
orang-orang  beriman  Ahlul  Kitab,  yaitu  pemilik  kitab  Taurat  dan  Injil. 

Menurut  satu  pendapat,  makna  firman  Allah  tersebut  adalah: 
&  -O  d — lijf  Jj — Jl  f.\ — L&t  Jb  \j  dl.  “Tanyakanlah  kepada 
Kami  wahai  Muhammad  tentang  para  nabi  yang  telah  Kami  utus  sebelum 
kamu.  ”  Setelah  itu,  lafazh  J—*  dibuang.  Jika  berdasarkan  kepada  penafsiran 
ini,  mewaqafkan  qira  'ah  pada  lafazh  liilj  adalah  hal  yang  sempurna  Setelah 
itu,  Allah  mulai  mengaj  ukan  pertanyaan  yang  maknanya  merupakan  sebuah 
pengingkaran . 

Menurut  pendapat  yang  lain,  makna  firman  Allah  tersebut  adalah: 
UCjj  ’j»  ClUj  ’j»  ’J»  jLlj  "Dan  tanyakanlah  kepada  para 

pengikut  orang-orang  yang  telah  Kami  utus  sebelum  kamu,  yaitu  para 
rasul  kami.  ”  Setelah  itu,  mudhaf[J — J]  dibuang.  Khithab  ini  ditujukan 
kepada  Nabi  SAW,  namun  yang  dimaksud  adalah  ummatnya 

Firman  Allah  Ta’ala,  Oj*  j* 

"Adakah  Kami  menentukan  tuhan-tuhan  untuk  disembah  selain  Allah 
yang  Maha  Pemurah?  "Allah  memberikan  kabar  tentang  tuhan-tuhan  itu 
seperti  Dia  memberikan  kabar  tentang  orang  yang  berakal.  Allah  berfirman: 
OjJLjy  “untuk  disembah?”  Dalam  hal  ini.  Allah  tidak  berfirman  a  dan 

tidak  pula  _ 'JJ .  Sebab  bagi  mereka,  tuhan-tuhan  itu  sama  dengan  orang 

yang  berakal,  olah  karena  itulah  Allah  memberikan  kabar  tentang  mereka 
seolah-olah  memberikan  kabar  tentang  orang  yang  berakal. 


Qira  ‘ah  ini  masih  perlu  ditafsirkan.  Qira  ‘ah  ini  adalah  qira  ‘ah  asing  lagi  tidak 


Sebab  munculnya  perintah  bertanya  ini  adalah  orang  Yahudi  dan 
Nasrani  berkata  kepada  Nabi  S  AW:  “Sesungguhnya  apa  yang  engkau  bawa 
itu  berbeda  dengan  apa  yang  dibawa  oleh  orang-orang  sebelummu.”  Oleh 
karena  itulah  Allah  memerintahkan  beliau  untuk  bertanya  kepada  para  Nabi 
guna  memastikan,  bukan  karena  beliau  berada  dalam  keraguan. 

Ahlu  Takwil  berbeda  pendapat  tentang  pertanyaan  Nabi  S  AW  kepada 
para  nabi.  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat:217 

1.  Beliau  batanya  kepada  mereka,  lalu  mereka  menjawab,  “Kami  diutus 
dengan  membawa  tauhid.  ”  Pendapat  inilah  yang  dikemukakan  oleh 
AlWaqidi. 

2.  Beliau  tidak  bertanya  kepada  mereka,  sebab  beliau  yakin  kepada 
AttahAzza  wa  Jalla.  Hingga  Ibnu  Zaid  meriwayatkan  bahwa  malaikat 
Mika‘il  berkatakepada  malaikat  Jibril:  “Apakah  Muhammad  pernah 
bertanya  kepadamu  tentang  hal  itu?”  Malaikat  Jibril  menjawab,  “Beliau 
lebih  kuat  keimanannya  dan  lebih  besar  keyakinannya  ketimbang 
menanyakan  hal  itu.”  Hal  ini  sudah  dijelaskan  pada  kedua  riwayat 
yang  telah  kami  kemukakan. 


2,7  Kedua  pendapat  ini  dituturkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (5/228). 


Firman  Allah: 


(JL&9  *-4j^L«j  ^  •  j  »P  >3  ^Jj  LxXijlij  bJLujI  tA.fl.Jj 

lil  ^  V*J  J  J— J  L^j 

es®  *^J  CJ*  dl  bj^^"  &  p* 

bj*>rji  J  y»!o*JL^  l4^  Cr?  ^-^=' 

j  g  p  L*j  ^£Lj  UJ  £ol  j>-L^JI  ajILj  IjJlij 

CJIIaJT  ^4lp  Ua&T  lila  Oj-^4^  L£»i 

,  ^  -  ,  ,  ,  ^  .  *A,  '  >  ' 

J15  ^-AjjS  <J  Oj&j*  l£^j  d)  ji_A  lil 

Cr?  cS>£  J4>^  *^*3  -A®£  J  -£3^ 
^olT  Ioia  'Ja  *}£-  fcf  v!  ^  bj/v?»?  <2^ 

©  Oir^  ^  V3  03H^  > 

“Da«  sesunguhnya  Kami  telah  mengutus  Musa  dengan  membawa 
mukjizat-mukjizat  Kami  kepada  Fir’aun  dan  pemuka-pemuka 
kaumnya.  Maka  Musa  berkata:  ‘Sesungguhnya  aku  adalah  utusan 
dari  Tuhan  seru  sekalian  alam.’ Maka  tatkala  dia  datang  kepada 
mereka  dengan  membawa  mukjizat-mukjizat  Kami,  dengan  serta 
merta  mereka  menertawakannya.  Dan  tidaklah  Kami  perlihatkan 
kepada  mereka  sesuatu  mukjizat  kecuali  mukjizat  itu  lebih  besar 
dari  mukjizat-mukjizat  yang  sebelumnya.  Dan  kami  timpakan 
kepada  mereka  azab  supaya  mereka  kembali  (ke  jalan  yang  benar). 
Dan  mereka  berkata:  ‘Hai  ahli  sihir,  berdoalah  kepada  Tuhanmu 
untuk  (melepaskan)  kami  sesuai  dengan  apa  yang  telah  dijanjikan- 
Nya  kepadamu;  sesungguhnya  kami  (jika  doamu  dikabulkan) 


benar-benar  akan  menjadi  orang  yang  mendapat  petunjuk.  Maka 
tatkala  Kami  hilangkan  azab  itu  dari  mereka,  dengan  serta  merta 
mereka  memungkiri  (janjinya).  Dan  Fir’aun  berseru  kepada 
kaumnya  (seraya)  berkata:  ‘Hai  kaumku,  bukankah  kerajaan  Mesir 
ini  kepunyaanku  dan  (bukankah)  sungai-sungai  ini  mengalir  di 
bawahku;  maka  apakah  kamu  tidak  melihat(nya)?  Bukankah  aku 
lebih  baik  dari  orang  yang  hina  ini  dan  yang  hampir  tidak  dapat 
menjelaskan  (perkataannya)  ?  ”  (Qs.  Az-Zukhruf  [43] :  46-52) 


Firman  Allah  Ta’ala,  UaytL  uiljl  l&lj  " Dan 

sesunguhnya  Kami  telah  mengutus  Musa  dengan  membawa  mukjizat- 
mukjizat  Kami.  ”  Ketika  Allah  memberitahukan  Nabi-Nya  bahwa  Dia  akan 
menyiksa  musuh-musuh  beliau,  ketika  Allah  menetapkan  hujjah  dengan 
(memerintahkan  beliau)  untuk  bertanya  kepada  para  nabi,  lalu  mereka  semua 
sepakat  (menjawab  bahwa  mereka)  membawa  tauhid,  maka  Allah  pun 
menekankan  hal  tersebut  dengan  kisah  Musa  dan  Fir’aun,  pendustaan  yang 
dilakukan  oleh  Fir’aun,  dan  apa  yang  menimpa  Fir’aun  serta  kaumnya  yang 
berupa  penenggelaman  dan  pendustaan. 

Maksud  firman  Allah  tersebut  adalah:  Kami  telah  mengutus  Musa 
dengan  membawa  mukjizat-mulgizat,  yakni  sembilan  mukjizat,  kemudian 
dia  didustakan  (oleh  mereka),  sehingga  akibat  yang  baik  pun  diberikan 
kepada  Musa,  maka  demikian  pula  dengan  engkau  (wahai  Muhammad). 

Makna  q [mereka  menertawakannya]  adalah  mencemooh 
dan  mengejek.  Orang-orang  kafir  itu  mengelabui  para  pengikut  mereka  dengan 
(mengatakan)  bahwa  mukj  izat-mukj  izat  tersebut  adalah  sihir  dan  halusinasi 
semata,  dan  bahwa  mereka  mampu  untuk  melakukan  hal  itu. 

^  Adapun  firman  Allah  Ta’ala,  'J» y  l*j 
Ljia-t  "Dan  tidaklah  Kami  perlihatkan  kepada  mereka  sesuatu 
mtdgizat  kecuali  mukjizat  itu  lebih  besar  dari  mukjizat-mukjizat  yang 


sebelumnya,  "maksudnya  adalah:  bahwa  mukjizat-mulg'izat  yang  dibawa  oleh 
Musa,  termasuk  mukjizat-mukjizat  yang  agung,  dan  masing-masing  mukjizat 
itu  lebih  besar  dari  pada  mukjizat  sebelumnya. 

Menurut  satu  pendapat,  \  ^  “Kecuali 

mukjizat  itu  lebih  besar  dari  mukjizat-mukjizat  yang  sebelumnya,  ”  sebab 
mukj  izat  yang  pertama  menghendaki  adanya  pengetahuan  dan  mukjizat  yang 
kedua  pun  menghendaki  adanya  pengetahuan,  kemudian  mukjizat  yang  kedua 
itu  disatukan  dengan  mukjizat  yang  pertama,  sehingga  mukjizat  itu  pun  akan 
menjadi  semakin  jelas. 

Maknai/  Ukhwah  adalah  Al  Musyaakalah  (sama bentuknya)  dan 
Munaasabah  (sama  kesesuaiannya),  sebagaimana  dikatakan:  Hadzihi 
Shaahibatu  Hadzihi  (ini  sama  dengan  ini),  yakni  keduanya  memiliki  nilai 
yang  hampir  sama. 

^  Ij  "Dan  kami  timpakan  kepada  mereka  adzab,  ” 
yakni  karena  mereka  mendustakan  mukjizat-mukjizat  tersebut.  Firman  Allah 
ini  seperti  firman-Nya: 

o?  " Dan  sesungguhnya  Kami  telah  menghukum  (Fir  ’aun  dan) 
kaumnya  dengan  (mendatangkan)  musim  kemarau  yang  panjang  dan 
kekurangan  buah-buahan,  ”(Qs.  AlATaaf  [7]:  130),  serta  topan,  belalang, 
kutu  dan  katak.  Tanda-tanda  yang  terakhir  ini  merupakan  siksaan  bagi  mereka, 
sekaligus  mukjizat  bagi  Musa 

^«1  “supaya  mereka  kembali,  ”  dari  kekafiran  mereka. 

j^tUf  Ajhi  I  Jlij  “Dan  mereka  berkata:  Hai  ahli  sihir  ’,  ” 
yakni  wahai  orang  alim,  sebab  penyihir  di  kalangan  mereka  adalah  sosok 
agung  yang  mereka  hormati,  dan  pada  saat  itu  sihir  bukanlah  suatu  perkara 
yang  tercela. 

Menurut  satu  pendapat,  yang  dimaksud  dari  firman  Allah  tersebut 
adalah:  wahai  orang  yang  telah  mengalahkan  kami  dengan  sihirnya.  Dikatakan: 
Saahartuhu  fasahartuhu  (aku  menyihirnya  dan  aku  dapat 


mengalahkannya  dengan  sihir),  yakni  aku  dapat  mengalahkannya  dengan 
sihir.  Contohnya  adalah  perkataan  orang  Arab:  Khaashamtuhu 
Fakhashamtuhu  (aku  berdebat  dengannya  dan  aku  dapat 
mengalahkannya  dalam  perdebatan),  yakni  aku  dapat  mengalahkannya 
dalam  perdebatan;  faadhaltuhu  fafadhaltuhu  (aku  mengutamakannya 
dan  aku  dapat  mengalahkannya  dalam  hal  keutamaan),  dan  berbagai 
contoh  yang  lainnya. 

Namun  demikian,  ada  kemungkinan  yang  mereka  maksud  adalah 
penyihir  yang  sesungguhnya  dalam  bentuk  sebuah  pertanyaan.  Namun  Musa 
tidak  mencela  mereka  atas  ucapan  tersebut,  karena  dia  mengharapkan  mereka 
beriman, 

Ibnu  Amir,  Abu  Haywah,  dan  Yahya  bin  Watstsab  membaca  firman 
Allah  tersebut  dengan:  \JJ\  i—f\  -yakni  tanpa  huruf  alif dan  ha'  yang 
didhamahkan.218  Alasannya  adalah  karena  huruf  ha'  tersebut  disatukan  dengan 
kata  sebelumnya,  dan  dalam  hal  ini  huruf  ya '  harus  didhamahkan.  Sebab 
dhamah  ini  merupakan  kewajiban  bagi  kata  sebelum  huruf  ha',  karena  kata 
ini  merupakan  Nida  Mufrad.  Penj  elasan  mengenai  hal  ini  sudah  dipaparkan 
dalam  surah  An-Nuur. 2,9 

Abu  Amr,  Ibnu  Abi  Ishak,  Yahya  dan  Al  Kisa‘i  mewaqafkan  bacaan 
dengan:  t  gft  -yakni  dengan  huruf  alif,  sesuai  dengan  asalnya.  Sedangkan 
yang  lain  mewaqafkan  bacaan  tanpa  huruf  alif  ( Ayyuh ).  Sebab  demikianlah 
redaksi  yang  tertera  dalam  Mushhaf. 

i)jL-p  LIj  tilSj  &  “Berdoalah  kepada  Tuhanmu 

untuk  (melepaskan)  kami  sesuai  dengan  apa  yang  telah  dijanjikan-Nya 
kepadamu,  ”  yakni  sesuai  dengan  apa  yang  telah  dijanjikan-Nya  kepadamu 
bahwa  jikakami  beriman  maka  Dia  akan  menghilangkan  (adzab  ini)  dari  kami. 
Mintalah  kepadanya  agar  Dia  menghilangkan  (adzab  ini)  dari  kami. 


1  Qira  ‘ah  ini  dicantumkan  oleh  An-Nuhas  dalam I’rabAl  Qur  ‘an  (4/1 12). 
1  Lih.  Tafsir  surah  An-Nuur,  ayat  31. 


OjjtlfU  t£l  " Sesungguhnya  kami  (jika  doamu  dikabulkan) 
benar-benar  akan  menjadi  orang  yang  mendapat  petunjuk,  yakni  di 
masa  mendatang. 

t iiJti  tlii  “Maka  tatkala  Kami  hilangkan  adzab 
itu  dari  mereka,  ’’  yakni  kemudian  Musa  berdoa  dan  Allah  menghilangkan 
(siksaan  itu),  'f*  iSj  “Dengan  serta  merta  mereka  memungkiri 

(janjinya).  ”  Yakni,  mereka  mengingkari  j  anji  yang  telah  mereka  tetapkan 
atas  diri  mereka,  sehingga  mereka  pun  tidak  beriman. 

Menurut  satu  pendapat,  ucapan  mereka:  cyaljlJ  Uij 
“Sesungguhnya  kami  (jika  doamu  dikabulkan)  benar-benar  akan 
menjadi  orang  yang  mendapat  petunjuk, "  merupakan  pemberitaan  dan 
mereka  tentang  keimanan  mereka.  Namun  ketika  siksaan  itu  dihilangkan  dari 
mereka,  maka  mereka  pun  murtad. 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  ji  4  b&’Jl  “D™  Fir  ’aun  b™*™ 

kepada  kaumnya.  ”  Menurut  satu  pendapat,  ketika  Fir’aun  melihat  mukjizat- 


Alhasil,  MzzhNaadaa  (berseru)  tersebut  mengandung  makna  qaala 
(berpidato).  Inilah  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Abu  Malik.  Dengan 
demikian,  boleh  jadi  di  dekat  Fir’aun  itu  terdapat  para  pembesar  Qibthi,  lalu 
Fir’aun  pun  mengeraskan  suaranya  di  antara  mereka,  lalu  dia  membeberkan 
jasalah  Musa  di  hadapan  mereka,  dan  seolah-olah  Musa  tengah  disero  di 
antara  mereka. 

Menurut  satu  pendapat,  Fir’aun  memerintahkan  orang  yang  berseru 
di  antara  kaumnya.  Pendapat  inilah  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Juraij . 

Jii  J  J-JI  Dli  “(seraya)  berkata:  'Hai 

kaumku,  bukankah  kerajaan  Mesir  ini  kepunyaanku' .”  Yakni,  tidak  ada 
seorang  pun  yang  menjadi  pesaingku  dalam  menguasainya. 

Menurut  satu  pendapat,  Fir’aun  telah  menguasai  Mesir  sejauh  40 


farsakh  dari  sebelumnya.  Pendapat  inilah  yang  diriwayatkan  oleh  An-Naqqasy. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  yang  dimaksud  dengan  kerajaan  ini 
adalah  Iskandariyah. 

O*  J&R  eoiij  “Dan  (bukankah)  sungai- 

sungai  ini  mengalir  di  bawahku,  ”  yakni  sungai  Nil.  Bagian  yang  besarnya 
adalah:  sungai  Al  Malik,  sungai  Thulun,  sungai  Dimyath,  dan  sungai  Tinnis. 

Qatadah  berkata,  “Sungai-sungai  mengalir  di  bawah  istana  Fir’aun.” 
Menurut  satu  pendapat,  mengalir  di  bawah  tempat  tidurnya 

u 

Menurut  satu  pendapat,  yang  dimaksud  dari:  "di 

bawahku,  ”  adalah  titahku  pasti  berlaku  padanya  tanpa  ada  pembuatnya. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  apabila  Fir’aun  menahan  tali  kekangnya, 
maka  sungai  Nil  tidak  dapat  mengalir. 

Al  Qusyairi  berkata,  “Boleh  saja  muncul  hal-hal  yang  luar  biasa  pada 
seseorang  yang  mengaku  sebagai  Tuhan.  Sebab  untuk  membedakan  Tuhan 
dari  yang  lain  tidak  diperlukan  dapat  melakukan  hal-hal  yang  luar  biasa.” 

Menurut  pendapat  yang  lain  lagi,  makna  firman  Allah:  oJukj 

<2^  o r?  tS jf-  "Dan  (bukankah)  sungai-sungai  ini  mengalir  di 
bawahku,  ”  adalah  para  pemimpin,  para  pemuka  dan  para  tetua  berjalan  di 
bawah  benderaku.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Adh-Dhahak. 

Menurut  pendapat  yang  lainnya  lagi,  yang  dimaksud  dengan  sungai 
adalah  harta.  Fir’aun  menyebut  harta  dengan  sungai,  karena  harta  yang 
dimilikinya  itu  sangat  banyak  dan  sangat  nampak.  Sedangkan  makna: 

O*  cSJ?-  "menSa^r  di  bawahku,  ”  adalah  aku  akan 
membagikannya  kepada  orang-orang  yang  mengikutiku.  Sebab  perasaan  suka 
dan  mampu  itu  hanya  terletak  pada  harta,  bukan  pada  sungai. 

“ Maka  apakah  kamu  tidak  melihat(nya)? ,  ”  yakni 
(melihat)  keagungan  dan  kekuatanku,  serta  kelemahan  Musa.  Menurut  satu 
pendapat,  kekuasaan-Ku  dalam  memberikan  nafkah  kepada  kalian  dan 


ketidakmampuan  Musa  (melakukan  hal  itu). 

Huruf  wau  yang  terdapat  pada  lafazh:  yfffi  4  jua  j  “Dan 
(bukankah)  sungai-sungai  ini,  ”  boleh  saja  menjadi  wau  athaf  yang 
mengathafkan  lafazh  kepada  lafazh:  y^  Jjh  “kerajaan  Mesir,  ” 
dimana  lafazh  t£ jf-  dinashabkan  karena  menjadi /faa/-nya,  dan  boleh  juga 
menjadi  wauHaal,  dimana  isim  isyarah  (hadzihi)  menjadi Mubtada  (subyek), 
lafazh  \  menjadi  sifat  bagi  isim  isyarah  tersebut,  dan  lafazh  <J menjadi 

khabar  mubtada  '. 

Para  ulama  Madinah,  Al  Bazzi,  dan  Abu  Amru  memfathahkan  huruf 
ya '  yang  terdapat  pada  lafazh  sedangkan  yang  lainnya  menyukunkannya. 

Diriwayatkan  dari  Ar-Rasyid  bahwa  ketika  dia  membaca  ayat  ini, 
dia  berkata,  “Aku  akan  memberikan  daerah/kerajaan  ini  kepada  budakku 
yang  paling  sensitif.”  Ar-Rasyid  kemudian  memberikarmyakepadaAl  Khashib. 
Saat  itu  dia  mempunyai  wudhu. 

Diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Thahir  bahwa  dia  menguasai  kerajaan/ 
daerah  tersebut,  dan  dia  berangkat  menuju  ke  tempat  tersebut.  Ketika  dia 
hampir  sampai  dan  pandangannya  sudah  melihat  tempat  itu,  dia  berkata, 
“Inikah  negeri  yang  dibanggakan  oleh  Fir’aun  itu,  hingga  dia  berkata: 
y**  «ilJLi  J  J~J1  ‘Bukankah  kerajaan  Mesir  ini  kepunyaanku.  ’Demi 
Allah,  sesungguhnya  dia  terlalu  kecil  untuk  aku  masuki’.” 

Selanjutnya,  Fir’aun  menyanjung  dirinya.  Setelah  itu,  dia  meneriakan 
keadaannya  dan  berkata,  J.\  "Bukankah  aku  lebih  baik.  ”  Abu 

Ubaidah  dan  As-Suddi  berkata,  “Lafazh  j;f  mengandung  makna  J _ 1 

(bahkan  yang  benar)  dan  bukanlah  huruf  athaf.7'  Pendapat  ini  sesuai  dengan 
pendapat  mayoritas  mufassir.  Makna  (firman  Allah  tersebut  adalah):  Fir  ’aun 
berkata  kepada  kaumnya:  “Bahkan  (yang  benar)  aku  adalah  lebih  baik,  ’’ 
Oif*  jA  (_£ujf  |j iui  “dari  orang  yang  hina  ini.  ’’  Yakni,  dari  orang 

yang  sama  sekali  tidak  mempunyai  kemuliaan  (ini).  Dengan  demikian,  Fir’aun 
telah  menghina  diri  Musa,  karena  dia  memerlukan  kehinaan  dan  kelemahan 


CBESBIi 


Musa  tersebut. 

CjMii&t  j  "Dan  yang  hampir  tidak  dapat  menjelaskan 
(perkataannya)?  "Yakni,  di  lidahnya  terdapat  kekakuan.  Hal  ini  sebagaimana 
yang  telah  dij elaskan  pada  surah  Thaahaa.220 

Al  Farra*221  berkata,  “Mengenai  lafazh  terdapat  dua  pendapat: 
(1)  jika  engkau  menghendaki  maka  engkau  dapat  menjadikannya  sebagai 
istifham  yang  telah  ditetapkan  kepada  lafazh  ^  f  yang  menyatu  dongan  kalimat 
sebelumnya.  (2)  Tapi  jika  engkau  menghendaki  maka  engkau  pun  dapat 
menjadikannya  sebagai  huruf  athaf  (yang  mengathafkan  kata  setelahnya) 
kepada  firman  Allah:  J  J Zi\  ‘Bukankah  kerajaan  Mesir  ini 

kepunyaanku’.” 

Menurut  satu  pendapat,  ia  adalah  huruf  zaa  ‘idah.  Abu  Zaid 
meriwayatkan  dari  orang-orang  Arab,  bahwa  mereka  menj  adikan  lafazh 
sebagai  huruf  zaa  ‘idah.  Makna  (firman  Allah  tersebut,  j  ika  sesuai  dengan 
pendapat  ini  adalah):  aku  lebih  baik  dari  orang  yang  hina  ini. 

Al  Akhfasy  berkata,  “Pada  firman  Allah  itu  terdapat  katayang  dibuang. 
Makna  firman  Allah  tersebut  adalah:  f  f  ‘Tidakkah  kalian 

tidak  melihat,  ataukah  kalian  dapat  melihat’.”  Hal  ini  sebagaimana  penyair 
berkata, 

OjfT  UU  1  J -J  J  j+i  ll 

"Duhai  kijang  betina  di  pasir  yang  lembut,  yang  terdapat  di  antara 
Julaajil 

dan  An-Naqa,  adakah  engkau  ataukah  Ummu  Salim.  ’222 


220  Lih.  Tafsir  surah  Thaahaa,  ayat  27. 

221  Lih.  Ma  ’aniAl  Qur'an  (3/35). 

222  Bait  ini  milik  Dzu  Ar-Rummah.  Lihat  himpunan  syairnya.  Lisan  Al  Arab  (entri: 
Jalala),  dan  Al  Kamil  halaman  462.  Bait  ini  merupakan  contoh  penguat  yang 
dikemukakan  Sibawaih  dalami/ Kitab  (2/168). 


Yakni,  adakah  engkau  yang  lebih  baik  ataukah  Unimu  S  alim.  Setelah 
itu,  Allah  memulai  kembali  (firman-Nya).  Allah  berfeman:  3j^.  fof  "Aku  lebih 
baik.” 

Al  Khalil  dan  Sibawaih  berkata,  “Maknanya  adalah:  q 
‘Maka  apakah  kamu  tidak  melihat(nya)? ,  ’  ataukah  kalian  adalah  orang- 
orang  yang  dapat  melihat-(nya).  Allah  mengathafkan  (kata  yang  terdapat 
setelah  lafazh  ^ f)  dengan  lafazh  kepada  lafazh:  ‘Maka  apakah 

kamu  tidak  melihat(nya)?'  Sebab  makna  (firman  Allah):  ’jS-  \Z\ 
‘Bukankah  aku  lebih  baik,  ’  adalah  atau  apakah  yang  kalian  lihat.  Pasalnya, 
jika  orang-orang  Arab  berkata  kepada  seseorang:  Anta  Khairun  Minhu 
(engkau  lebih  baik  darinya),  maka  orang  itu  memiliki  penglihatan.” 

Diriwayatkan  dari  Isa  Ats-Tsaqafi  dan  Ya’qub  Al  Hadhrami  bahwa 
keduanya  mewaqafkan  bacaan  pada  lafazh  ^f,  dimana  perkiraan  susunan 

kalimatnya  adalah:  Oj^a— _J  ‘J  ^ sf  "Tidakkah  kalian  tidak 

melihat,  ataukah  kalian  dapat  melihat.”  Setelah  itu,  lafazh  _ J  yang 

kedua  dibuang. 

Menurut  satu  pendapat,  barang  siapa  yang  mewaqafkan  bacaan  pada 
lafazh  ,  maka  dia  menjadikan  lafazh  tersebut  sebagai  zaa  ‘idah,  seolah-olah 
dia  mewaqafkan  bacaannya  pada  lafazh:  yang  terdapat  pada  lafazh: 

Siil  “Maka  apakah  kamu  tidak  melihat(nya)?” 

Menurut  Al  Khalil  dan  Sibawaih,  firman  Allah  tersebut  tidak  akan 
sempurna  bila  qira  ‘ah  diwaqafkan  pada  lafazh  Sebab  lafazh  itu 

menghendaki  adanya  kesinambungan  (antara  kalimat  setelahnya)  dengan 
kalimat  sebelumnya. 

Sekelompok  orang  yang  mengatakan  bahwa  waqaf  itu  terdapat  pada 
lafazh:  “Maka  apakah  kamu  tidak  melihat(nya)?”  setelah  itu, 

Allah  mengawali  pembicaraan  dengan:  " Bukankah  aku  lebih 

baik”  dalam  arti  balAnaa  (bahkan  yang  benar,  aku ....). 


Al  Farra'223  menuturkan  bahwa  sebagian  qari  membaca:  ’jS,  °\j\  lif 
'Bukankah  aku  lebih  baik,  ’  dimana  maknanya  adalah  alastu  khairan 
(bukankah  aku  lebih  baik). 

Diriwayatkan  bahwa  Mujahid  mewaqafkan  bacaan  pada  lafazh  ^\. 
Setelah  itu,  dia  memulai  bacaan  dengan:  *jS-  tif  “aku  lebih  baik.”  Hal  ini 
sudah  dijelaskan  di  atas  tadi. 

Firman  Allah; 

4 ,~1 4JI  ajc*  t. \t>-  j!  ojjm\  aJLp  ^J! 

© 

“ Mengapa  tidak  dipakaikan  kepadanya  gelang  dari  emas  atau 
malaikat  datang  bersama-sama  dia  untuk  mengiringkannya?” 
(Qs.  Az-Zukhruf  [43] :  53) 


Firman  Allah  Ta  ’ala:  'jyti  “mengapa  tidak,  ”  yakni  "mengapa 

tidak ” 


^  8j^.f  jjt  “Dipakaikan  kepadanya  gelang  dari 
emas.  ”  Mereka  mengatakan  demikian,  sebab  kebiasaan  yang  berlaku  pada 
saat  itu  adalah  memakaikan  perhiasaan  kepada  orang-orang  yang  mulia 
(sebagai  tanda  kebesaran). 


Hafsh  membaca  (firman  Allah  itu)  dengan  yang  merupakan 

bentuk  jamak  dari  kata  seperti  ji>  menjadi  Ubay  membaca 

(firman  Allah  itu)  dengan  jj' — ^  yang  merupakan  bentuk  jamak  dari  kata 
j'j— -*1,224  Ibnu  Mas’ud  membaca  dengan  jij' — ^,225  dan  yang  lainnya 


223  Lih.  Ma  ’ ani  Al  Qur'an  (3/35). 

224  'ah  Ubay  ini  dicantumkan  oleh  An-Nuhas  dalam I'rabAl  Qur  ‘an  (4/114)  dan 
Ibnu  Athiyah  dalam  A l  Muharrar  A  l  Wajiz  (14/266). 


membaca  dengan  «jj' — ^  yang  merupakan  bentuk  jamak  bagi  kata 
ijj—Lf-226  Dengan  demikian,  lafazh  «jj'— tersebut  merupakan  bentuk 
jamak  dari  jamak.  Namun  boleh  juga  lafazh  ayj' — pun  mempakan  bentuk 
jamak  dari  j'j— -'i,  dan  dalam  hal  ini  huruf  ha  (tamarbuthah)  ditambahkan 
kepada  lafazh  «jj' — sebagai  pengganti  dari  hurufya Dengan  demikian. 


bathaariig  menjadi  batharigah,  dan  juga  yang  lainnya. 


Abu  Amr  bin  Al  Ala  berkata,  “Bentuk  tunggal  dan 

adalah  j'y— ^1 .  j'j— -'i  adalah  salah  satu  dialek  yang  digunakan 
untuk  menyebut  lafazh  jl  j-..” 

Mujahid  berkata,  “Apabila  mereka  memakaikan  gelang  kepada 
seseorang,  maka  mereka  memakaikan  dua  gelang  kepada  orang  itu,  dan 
mereka  pun  mengalunginya  dua  kalung  emas,  sebagai  simbol  kebesarannya.” 


Fir’aun  berkata,  “Mengapa  Tuhan  Musa  tidak  memakaikan  gelang 
emas  kepadanya,  jika  dia  adalah  orang  yang  benar,”  'Xr  jf 

^  “atau  malaikat  datang  bersama-sama  dia  untuk 

mengiringkannya?,  ”  yakni  mengikutinya.  Ini  menurut  pendapat  Qatadah. 
Menurut  pendapat  Mujahid:  berjalan  bersama-sama  (dengannya).  Menurut 
pendapat  Ibnu  Abbas:  membantunya  melawan  orang-orang  yang 
menentangnya.  Makna  firman  Allah  tersebut  adalah:  mengapa  Allah  tidak 
menyertakan  malaikat  kepadanya  (Musa)  yang  diklaim  bahwa  mereka  berada 
di  sisi  Tuhannya,  sehingga  dia  menj  adi  banyak  karena  penambahan  mereka, 
dan  dia  pun  dapat  mengarahkan  mereka  sesuai  dengan  perintah  dan 
larangannya,  sehingga  hal  itu  akan  menj  adi  suatu  perkara  yang  lebih  ditakuti 
hati  (manusia). 


225  Qira  ‘ah  Ibnu  Mas  ’ud  ini  dicantumkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur  ‘an 
(6/371)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (14/267),  namun  qira  ‘ah  ini 
adalah  qira  ‘ah  asing  dan  bukan  qira  ‘ah  yang  mutawatir. 

226  Qira  ‘ah  ini  adalah  qira  ‘ah  Mutawatir.  Hal  ini  sebagaimana  dijelaskan  dalam  kitab 
Taqrib  An-Nasyr  halaman  171. 
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Fir’aun  mempengaruhi  kaumnya  bahwa  utusan  Allah  itu  haruslah 
seperti  utusan  raja.  Fir’aun  tidak  tahu  bahwa  utusan  Allah  itu  diperkuat  dengan 
tentara  langit.  Dalam  hal  ini,  setiap  orang  yang  berakal  tentu  mengetahui  bahwa 
Allah  akan  memelihara  Musa  meskipun  dia  sendirian  dari  Fir’aun  meskipun 
para  pengikutnya  banyak. 

Dalam  hal  ini  pun  perlu  dimaklumi  bahwa  pembekalan  Musa  dengan 
tongkat  dan  tangan  yang  dapat  mengeluarkan  cahaya  putih,  adalah  lebih  kuat 
menurut  pendapat  Muqatil  dari  pada  memakaikan  gelang  atau  menyertakan 
para  malaikat  sebagai  penolongnya.  Atau  menurut  pendapat  Al  Kalbi,  sebagai 
bukti  atas  kebenarannya. 

Dalam  hal  ini  perlu  diketahui  bahwa  sesungguhnya  semua  itu  bukanlah 
perkara  wajib,  sebab  kemukjizatan  yang  diberikan  kepada  Musa  sudah 
mencukupi  semua  itu.  Pasalnya,  meskipun  malaikat  itu  disertakan  (bersama 
Musa),  mungkin  saja  Musa  tetap  akan  didustakan,  sebagaimana  dia  didustakan 
karena  hanya  dibekali  dengan  mukjizat  yang  nyata. 

Dalam  hal  inipun  perlu  diketahui  bahwa  Fir’aun  menyebutkan  nama 
malaikat  karena  dia  mengutip  ucapan  Musa.  Sebab  Fir’aun  itu  tidak  percaya 
kepada  malaikat  yang  notabene  makhluk  yang  tidak  dia  ketahui  siapa 


Firman  Allah: 


i^i  L»^3  \jj&  ^  g'ij  ®y>tUls  jAjtji  <*Jn •>» « Li 


" Maka  Fir’aun  mempengaruhi  kaumnya  (dengan perkataan  itu), 
lalu  mereka  patuh  kepadanya.  Karena  sesungguhnya  mereka 
adalah  kaum  yang  fasik.  ”  (Qs.  Az-Zukhruf  {43] :  54) 


Firman  Allah  Ta ‘ala,  Z.U  "Maka  Fir’aun 

mempengaruhi  kaumnya  (dengan  perkataan  itu).  "IbnuAlArabi  berkata, 
“Maknanya,  Fir’aun  membodohi  kaumnya,  "lalu  mereka  patuh 

kepadanya,  "karena  rendahnya  wawasan  mereka  dan  minimnya  pengetahuan 
mereka.  Dikatakan:  Istakhaffahu  Al  Farhu  (kesenangan 
mengguncangkannya),  yakni  mengguncangkannya.  (Dikatakan  pula): 
Istakhaffahu  (dia  membodohinya),  yakni  mendorongnya  pada  kebodohan. 
Contohnya  adalah  firman  Allah  Ta  ’ala:  'j  ^.JjT  'jj 

0i  ‘Dan  sekali-kali  janganlah  orang-orang  yang  tidak 

meyakini  (kebenaran  ayat-ayat  Allah)  itu  menggelisahkan  kamu’.'"  (Qs. 
Ar-Ruum  [30]:  60) 

Menurut  satu  pendapat,  (makna  firman  Allah  tersebut  adalah):  maka 
Fir’aun  memprovokasi  mereka  dengan  ucapan  tersebut,  kemudian  mereka 
patuh  kepadanya  atas  pendustaan  tersebut. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  makna  istakhaffa  qaumahu  adalah 
Fir’aun  menemukan  kaumnya  rendah  pengetahuannya.  Hal  ini  tidak 
menunjukkan  bahwa  mereka  pasti  mematuhinya,  sehingga  harus  ada  kata 
yang  jauh  tersimpan,  dimana  perkiraan  susunan  kalimatnya  adalah:  Fir’aun 
menemukan  kaumnya  rendah  pengetahuannya,  kemudian  dia  mengajak 
mereka  kepada  kesesatan,  lalu  mereka  pun  patuh  kepadanya. 

Menurut  pendapat  yang  lain  lagi,  (makna  firman  Allah  tersebut  adalah) 
Fir’aun  menyepelekan  kaumnya  dan  memaksa  mereka,  sehingga  mereka  pun 


mematuhinya.  Dikatakan:  Istakhaffahu  (dia  menyepelekannya)  lawan  dari 
istatsqala.hu  (dia  memuliakannya),  dan  istakhaffa  bihi  (dia 
menghinakannya),  yakni  menghinakannya. 

ii  lijS  ijitf  j^ij  “ Karena  sesungguhnya  mereka  adalah 
kaum  yang  fasik,  "yakni  keluar  dari  ketaatan  terhadap  Allah. 


Firman  Allah: 

^  ^ ^ *  f-  g ‘  1; »  bjjLw>U  LftJb 

“Maka  tatkala  mereka  membuat  Kami  murka ,  Kami  menghukum 
mereka,  lalu  Kami  tenggelamkan  mereka  semuanya  (di  laut).  ” 
(Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  55) 

Firman  Allah  Ta  ’ala:  •  'f.  l'.  Is--.T  Ky. “Maka  tatkala 
mereka  membuat  Kami  murka,  Kami  menghukum  mereka.  ”  Adh-Dhahak 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas:  “Maksudnya,  mereka  membuat  Kami  marah 
dan  ghadhb.” 

Ah  bin  Abi  Thalhah  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas:  ‘Maksudnya, 
mereka  membuat  Kami  sukhth.” 

Al  Mawardi227  berkata,  “Makna  kedua  kata  tersebut  ( ghadhb  dan 
sukhth)  berbeda.  Perbedaan  di  antara  keduanya  adalah,  bahwa,  sukhth  adalah 
menampakan  ketidaksukaan,  sedangkan  ghadhb  adalah  kehendak  untuk 
menjatuhkan  hukuman.” 

Al  Qusyairi  berkata,  “Kata  Al  Asaf  di  sini  mengandung  makna 
ghadhb,  dan  ghadhb  dari  Allah  berarti  kehendak  untuk  menjatuhkan  hukuman 
sehingga  hal  ini  merupakan  sifat  Dzat  (Allah),  atau  berarti  hukuman  itu  sendiri 


227  Lih.  Tafsir  Al  Qur  ‘an  (5/23 1). 


sehingga  hal  ini  merupakan  sifat  perbuatan  (Allah).”  Apa  yang  dikatakan  oleh 
Al  Qusyairi  ini  merupakan  substansi  ungkapan  Al  Mawardi.228 

Umarbin  Dzar  berkata,  “Wahai  orang-orang  yang  suka  melakukan 
kemaksiatan  kepada  Allah,  janganlah  kalian  terperdaya  oleh  lamanya 
kebijaksanaan  Allah  terhadap  kalian,  dan  takutlah  kalian  akan  murka-Nya 
Sebab  Dia  berfirman.  ♦  .  i';  ’s--, T  i'. j  Z 'i'  T*  U  ‘Maka  tatkala  mereka 

membuat  Kami  murka,  Kami  menghukum  mereka'” 

Menumt  satu  pendapat,  makna  i'.ji'.i'  adalah  mereka  membuat  rasul 
para  kekasih  Kami  yaitu  orang-orang  beriman  murka  kepada  para  penyihir 
dan  kaum  Bani  Isra'il.  Firman  Allah  ini  seperti  firman-Nya: 

"menyakiti  Allah.  ”(Qs.  AlAhzaab  [33]:  57)  Dan  firman  Allah:  '&\  QyJ& 
"Memerangi  Allah.  ”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  33)  Yakni,  para  kekasih  dan 
utusan-Nya 


Firman  Allah: 

“ Dan  Kami  jadikan  mereka  sebagai  pelajaran  dan  contoh  bagi 
orang-orang  yang  kemudian.  ”  (Qs.  Az-Zukhruf  [43] :  56) 

Firman  Allah  Ta  ’ala:  tlil  "Dan  Kami  jadikan  mereka 

sebagai  pelajaran,  ’’  yakni  Kami  jadikan  kaum  Fir’aun  sebagai  pelajaran. 
Abu  Mijlaz  berkata,  “Uil  (yakni  pelajaran )  bagi  orang-orang  yang 
mengamalkan  amalan  mereka,  dan  contoh  bagi  orang-orang  yang  mengerjakan 
pekerjaan  mereka” 

Mujahid  berkata,  “tlL.  (yakni)  berita  bagi  umat  Muhammad,  dan 


228  Ibid. 
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(yakni)  pelajaran  bagi  mereka.”  Dari  Mujahid  juga  diriwayatkan:  “  llil 
(yakni)  berita  bagi  orang-orang  kafir  dari  kaummu,  dimanakaum  Fir’aun  itu 
telah  mendahului  mereka  ke  neraka” 

Qatadah  berkata,  “uil  (yakni)  lebih  dahulu  ke  neraka,  dan  ^ 
(yakni)  nasihat  bagi  generasi  yang  muncul  setelah  mereka”  Sebab  as-Salaf 
adalah  orang  yang  terdahulu.  Dikatakan:  Salafa  Yaslufu  Salafan,  seperti 
Thalaba  Yathlubu  Thalaban,  yakni  terdahulu  dan  telah  berlalu.  (Dikatakan 
pula):  Salafa  lahu  amalun  shaalihun  (telah  terdahulu  baginya  amal shalih), 
yakni  telah  terdahulu.  (Dikatakan  pula):  Al  Qaumu  As-Sulaaf  (kaum  yang 
terdahulu),  yakni  Al  Mutaqaddimuun  (orang-orang  yang  terdahulu).  Salafa 
Ar-Rajula  Aabaa  'uhu  Al  Mutaqaddimuun  (nenek  moyang  seseorang  yang 
terdahulu  telah  mendahului  orang  itu) .  Bentuk  j  amaknya  adalah  Aslaaf dan 
Salaaf. 

Qira‘ah  mayoritas  ulama  adalah  llll  — dengan  fathah  huruf .sz/z  dan 
lam,  jamak  dari  Saalif  seperti  khaadim  dan  khadam,  raashid  dan  rashad, 
dan  haaris  dan  haras.  Sementara  Hamzah  dan  Al  Kisaa‘i  membaca  dengan: 
'al  .-  -dengan  dhamah  huruf  sin  dan  lam?29 

Al  Farra‘230  berkata,  “ Salaf adalah  bentuk  jamak  lafazh  saliif  seperti 
sariir  menjadi  sarar.  ” 

Abu  Hatim  berkata,  ‘  "Salaf adalah  bentuk  j  amak  salaf seperti  khasyab 
dan  Khusyub,  tsamar  dan  tsumur.  Makna  keduanya  adalah  sama.” 

Ali,  Ibnu  Mas’ud,  Alqamah,  Abu  Wa‘il,  An-Nakha’i,  dan  Humaid 

bin  Qais  membaca  dengan:  Ual -dengan  dhamah  huruf  sin  dan  fathah  huruf 

lam,  jamak  lafzzhsulfah,  yakni  kelompok  terdahulu. 


229  Qira  ‘ah  dengan  dhamah  huruf  sin  dan  lam  adalah  qira  ‘ah  yang  juga  mutawatir. 
Hal  ini  sebagaimana  dijelaskan  dalam  kitab  Taqrib  An-Nasyr  halaman  171  dmAlIqna’ 
( 2/761 ). 

230  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur ' an  (3/36). 


AlMu'arij  dan  An-Nadhr  bin  Syumail  berkata,  “ Sulafan  jamaklafazh 
sulfah,  seperti  ghurfah  dan  ghuraf,  thurfah  dan  thuraf,  dan  zhulmah  dan 
zhulam.  ” 


Firman  Allah: 

aIj  vlliji  I3J  uij  $ 

© 

“ Dan  tatkala  putra  Maryam  (Isa)  dijadikan  perumpamaan ,  tiba-tiba 
kaummu  (Quraisy)  bersorak  karenanya.  ” 

(Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  57) 

Ketika  Allah  Ta  ’ala  berfirman, Cr?  ^  O*  O* 

@1  Oj^  cr?  "Dan  tanyakanlah  kepada  rasul- 

rasul  Kami  yang  telah  Kami  utus  sebelum  kamu:  ‘Adakah  Kami 
menentukan  tuhan-tuhan  untuk  disembah  selain  Allah  yang  Maha 
Pemurah?,  (Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  45)  maka  orang-orang  musyrik 
mengomentari  Isa  putera  Maryam  dan  mereka  berkata,  “Muhammad  hanya 
menginginkan  agar  kita  menjadikannya  sebagai  Tuhan,  sebagaimana  orang — 
orang  Nashrani  menjadikan  Isa  putera  Maryam  sebagai  Tuhan.”  Pendapat 
inilah  yang  dikemukakan  oleh  Qatadah  dan  yang  lainnya. 

Diriwayatkan  dari  Mujahid,  dia  berkata,  “Orang-orang  Quraisy 
mengatakan:  ‘Sesungguhnya  Muhammad  menghendaki  agar  kami 
menyembahnya  sebagaimana  kaum  Isa  menyembah  Isa.  ’  Allah  kemudian 
menurunkan  ayat  ini.” 

IbnuAbbas  berkata,  “Allah  menghendaki  dengan  firman-Nya  itu 
perdebatan  (antara)  AbdullahbinAz-Zab’ari  denganNabi  SAW  tentang  Isa, 
dan  bahwa  yang  membuat  perumpamaan  itu  adalahAbdullahbinAz-Zab’ari 
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As-sahmi  ketika  dia  masih  menjadi  orang  kafir,  saat  orang-orang  Quraisy 
berkata  kepadanya: ‘Sesungguhnya  Muhammad  membaca:  C, j  (^=°j 
4il  ^  j*  " Sesungguhnya  kamu  dan 

apa  yang  kamu  sembah  selain  Allah,  adalah  umpan  Jahannam.  ”  (Qs.  Al 
Anbiyaa'  [21]:  98)’ Abdullah  binAz-Zab’ari  berkata,  ‘Jika  aku  menghadirinya, 
niscaya  aku  akan  membantah  itu.’  Orang-orang  musyrik  itu  berkata 
(kepadanya),  ‘Apa  yang  akan  engkau  katakan  kepadanya?  ’  Abdullah  bin 
Az-Zab  ’ari  menjawab,  ‘Aku  akan  katakan  kepadanya  bahwa  Al  Masih  ini 
disembah  oleh  orang-orang  Nashrani,  sementara  orang-orang  Yahudi 
menyembah  Uzair.  Apakah  keduanya  merupakan  umpan  Jahanam?’  Orang- 
orang  Quraisy  teikejut  atas  ucapan  Abdullah  Az-Zab’ari,  dan  mereka  menilai 
bahwa  dia  akan  dapat  mengemukakan  bantahan.  Inilah  makna  firman  Allah: 

‘bersorak.  ’  Allah  Ta  ’ala  kemudian  menurunkan:  y.jjl  q\ 

(g)  L %  oill  ‘Bahwasanya 

orang-orang  yang  telah  ada  untuk  mereka  ketetapan  yang  baik  dari 
Kami,  mereka  itu  dijauhkan  dari  neraka.  ’  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  101)” 
Seandainya  Ibnu  Az-Zab  ’  ari  merenungkan  ayat  (57  surah  Al  Anbiyaa4 
ayat  28  ini),  niscaya  dia  tidak  akan  membantahnya,  sebab  Allah  berfirman: 

))**•">  Cj  ‘Dan  apa  yang  kamu  sembah,  ’  bukan  berfirman: 
j'Tjj.VVi  j*j  ‘Dan  siapa  yang  kamu  sembah.  ’  Sesungguhnya  Allah  hanya 
menghendaki  berhala  dan  sejenisnya  yang  tidak  berakal,  dan  Allah  tidak 
menghendaki  baik  Al  Masih  maupun  malaikat  meskipun  keduanya  disembah. 
Hal  ini  sudah  dijelaskan  di  akhir  surah  Al  Anbiyaa'.231 

Ibnu  Abbas  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  S  AW  bersabda  kepada 
orang-orang  Quraisy,  “Wahai  sekalian  orang-orang  Quraisy,  tidak  ada 
kebaikan  sedikitpun  pada  seseorang  yang  disembah  selain  dari  Allah!”  Mereka 
berkala,  “Bukankah  engkau  mengaku  bahwa  Isa  adalah  seorang  hamba  (Allah) 
sekaligus  nabi,  juga  hamba  (Allah)  sekaligus  orang  yang  shalih.  Jika  Isa  itu 


Lih.  Tafsir  surah  Al  Anbiyaa*,  ayat  98. 


seperti  pengakuanmu,  sesungguhnya  dia  itu  telah  disembah  selain  dari  Allah.” 
Allah  Ta  ’ala  kemudian  menurunkan  ayat:  C>^e  llij  ♦ 

0  CLiy'-c:  ^33  iSj  ‘Dan  tatkala  putra  Maryam  (Isa) 

dijadikan  perumpamaan,  tiba-tiba  kaummu  (Quraisy)  bersorak 
karenanya,  ’  (Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  57)  yakni  mendekam  seperti 
mendekamnya  unta  ketika  membawa  beban  yang  berat.” 

Nafi’,  IbnuAmir,  dan  Al  Kisah  membaca  (firman  Allah  itu  dengan): 
OjjJa— I  -yakni  dengan  dhamah  huruf  shad,  dimana  maknanya  adalah 
berpaling.  Demikianlah  yang  dikatakan  An-Nakha’ i.  Sedangkan  yang  lainnya 
mengkasrahkan  (huruf  shad  tersebut).” 

Al  Kisah  berkata,  “Kedua  kata  tersebut  (yashidduun  dan 
yashudduun)  adalah  dua  dialek,  sepertiga  'risyuun  dan  ya  ’rusyuun,  serta 
yanimuuun  dmyanumuun.  Maka  kata  tersebut  adalah  membuat  kegaduhan 
(bersorak). 

Al  Jauhari232  berkata,  “ Shaddayashiddu  shadiidan,  yakni  membuat 
kegaduhan.  Menurut  satu  pendapat,  sesungguhnya  jika  (huruf  shad  itu) 
didhamahkan,  maka  kata  tersebut  diambil  dari  Ash-Shudduud,  yaitu 
berpaling.  Tapi  jika  huruf  shad  itu  dikasrahkan,  maka  kata  itu  diambil  dari 
Adh-Dhajiij  (kegaduhan).”  Pendapat  inilah  yang  dikemukakan  oleh  Quthrub. 

Abu  Ubaid  berkata,  “Jika  kata  itu  diambil  dari  Ash-Shudduud  yang 
berarti  berpaling  dari  kebenaran,  maka  (redaksi  yang)  seharusnya  adalah: 
0  ilp  dliji  bj  ‘tiba-tiba  kaummu  (Quraisy)  berpaling 

dari  kebenaran ’.” 

Al  Farra‘233  berkata,  “Kedua  kata  tersebut  (yashudduun  dan 
yashiddun)  mengandung  makna  yang  sama,  baik  dengan  menggunakan  kata 
minhu  maupun  anhu.  ” 


232  Lih.  Ash-Shahhah  (2/496). 

233  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur  ‘an  (3/37). 


Surah  Az-Zukhruf 


Ibnu  Al  Musayyib  berkata,  “(Makna)  yashidduun  adalah  membuat 
kegaduhan  (bersorak).” 

Adh-Dhahak  berkata,  “(Maknanya  adalah)  meraung/bersorak.” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “(Maknanya)  adalah  tertawa.” 

Abu  Ubaidah234  berkata,  “Barang  siapa  yang  mendhamahkan  (huruf 
shad),  maka  makna  kata  tersebut  adalah  seimbang.  Sehingga,  makna  (firman 
Allah  tersebut  adalah):  karena  kecondongan  itulah  mereka  seimbang.  Namun 
kata  yashuuddun  tidak  muta’adi  dengan  ja.  Barang  siapa  yang 
mengkasrahkan  (huruf  shad),  maka  makna  kata  tersebut  adalah  bersorak/ 
membuat  kegaduhan.  Dalam  hal  ini,  huruf  ‘ja  dapat  menyatu  dengan  kata 
yashiddun.  Maknanya  adalah  membuat  kegaduhan/bersorak  karenanya.” 


Firman  Allah: 

©  f  ^  ’Si 

“ Dan  mereka  berkata:  ‘Manakah  yang  lebih  baik  tuhan-tuhan  kami 
atau  dia  (Isa)?  ’  Mereka  tidak  memberikan  perumpamaan  itu 
kepadamu  melainkan  dengan  maksud  membantah  saja,  sebenarnya 
mereka  adalah  kaum  yang  suka  bertengkar.  ” 

(Qs.  Az-Zukhruf  [43] :  58) 

Firman  Allah  Ta  'ala,  ^  i-fiaj  “Dan  mereka 

berkata:  ‘Manakah yang  lebih  baik  tuhan-tuhan  kami  atau  dia  ( Isa 
Yakni,  apakah  tuhan-tuhan  kami  yang  lebih  baik  ataukah  Isa?  Demikianlah 


Lih.  MajazAl  Qur  ‘an  (2/205). 


yang  dikatakan  oleh  As-Suddi.  As-Suddi  menambahkan,  “Mereka  bertengkar 
(mulut)  dengan  Rasulullah  SAW.  Mereka  beikata,  ‘Sesungguhnya  setiap  orang 
yang  disembah  selain  dari  Allah  berada  di  dalam  neraka.  Jika  demikian,  maka 
kami  rela  apabila  tuhan-tuhan  kami  bersama  dengan  Isa,  para  malaikat  dan 
Uzair.’  Allah  Ta’ala  kemudian  menurunkan:  cJL-1  oj 

0  t£p  iLlljl  ‘Bahwasanya  orang-orang  yang 

telah  ada  untuk  mereka  ketetapan  yang  baik  dari  Kami,  mereka  itu 
dijauhkan  dari  neraka.'  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  101)” 

Qatadah  berkata,  “(Firman  Allah):  e  'atau  dia,  ’  yakni  yang 

mereka  maksud  adalah  Muhammad.”  Pada  Mushhaf  Ibnu  Mas  ’ud  tertera: 
IJla  jJ>-  isZ+lfc  “Tuhan-tuhan  kami  atau  orang  ini?  ”235  Apa  yang 
tertera  pada  Mushhaf  Ibnu  Mas  ’ud  ini  memperkuat  pendapat/penafsiran 
Qatadah.  Dengan  demikian,  istifham  (pertanyaan)  tersebut  adalah  istifham 
yang  berfungsi  untuk  mencari  sekaligus  memberikan  penekanan  bahwa  tuhan 
mereka  adalah  lebih  baik. 

Para  ulama  Kufah  dan  Ya’qub  membaca  (firman  Allah  itu)  dengan: 
-yakni  dengan  menyatakan  dua  hamzah,  sementara  yang  lainnya 
menyatukan  kedua  hamzah  tersebut  sebagai  mad  lin.236  Hal  ini  sudah 
dijelaskan  pada  pembahasan  terdahulu. 

Firman  Allah  Ta’ala,  •fyiJU  •£)£>  C  " Mereka  tidak 

memberikan  perumpamaan  itu  kepadamu  melainkan  dengan  maksud 
membantah  saja.  "Lafazh  adalah  Haal,  yakni  jadiliin  (dalam  keadaan 

mengemukakan  bantahan).  Maksudnya,  tidaklah  mereka  membuat 
perumpamaan  ini  bagimu  kecuali  hanya  menghendaki  bantahan  (semata), 
sebab  mereka  tahu  bahwa  yang  dimaksud  dengan  umpan/bahan  bakar  neraka 


235  Qira  ‘ah  ini  dicantumkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur'an  (6/377),  dan 
Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  ( 1 4/269)  dari  Ubay  RA,  namun  qira  ‘ah  ini 
adalah  qira  'ah  yang  asing  dan  bukanlah  qira  ‘ah  yang  mutawatir. 

236  Lih.  TaqribAn-Nasyr,  h.  23. 


ih  Az-Zukhruf 


adalah  apa  yang  mereka  sembah  dari  benda-benda  mati. 

(01  (jS  'j*  Ijj  “Sebenarnya  mereka  adalah  kaum  yang 

suka  bertengkar,  ”  yakni  memperdebatkan  sesuatu  yang  batil.  Dalam  Shahih 
At-Urmidzi  diriwayatkan  dari  Abu  Umamah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda, 

JjlstcJl  I jJjl  V}  I ^ J»  l A 

'Tidak  akan  tersesat  suatu  kaum  setelah  (mereka  diberikan 
petunjuk)  yang  mereka  tetapi,  kecuali  (jika)  mereka  didatangkan 
pada  perdebatan.  ’ 

Setelah  itu,  Rasulullah  SAW  membaca  ayat  ini: 
0  ^ L  D)  N/jui-  *$J  JJJ  ’tyjZo  C  ‘Mereka  tidak  memberikan 

perumpamaan  itu  kepadamu  melainkan  dengan  maksud  membantah 
saja,  sebenarnya  mereka  adalah  kaum  yang  suka  bertengkar’.”731 


237  HR.  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tafsir  (5/378  dan  379,  no.  3253).  At-Tirmidzi 
mengomentari  hadits  ini,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih." 


Firman  Allah: 


jJj  ©  ^  -4^  *^j  j*  oj 

(_!  -iSCjiU  ^>sGw«  bl*^- 

“Isa  tidak  lain  hanyalah  seorang  hamba  yang  Kami  berikan 
kepadanya  nikmat  (kenabian)  dan  Kami  jadikan  dia  sebagai  tanda 
bukti  (kekuasaan  Allah)  untuk  Bani  IsraiL  Dan  kalau  Kami 
kehendaki,  benar-benar  kami  jadikan  sebagai  gantimu  di  muka 
bumi  malaikat-malaikat yang  turun-temurun.” 

(Qs.  Az-Zukhruf  [43] :  59-60) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  LtUaf  u^p  o)  “^sa  tidak  lain 

hanyalah  seorang  hamba  yang  Kami  berikan  kepadanya  nikmat 
(kenabian).  ”  Yakni,  Isa  tidak  lain  hanyalah  seorang  hamba  yang  Kami 


bagi  kaum  Bani  Isra'il,  yakni  sebagai  tanda  (kebesaran  Allah)  sekaligus 
pelajaran  yang  dapat  dijadikan  argumentasi  atas  kekuasaan  Allah.  Pasalnya, 
Isa  terlahir  tanpa  seorang  ayah,  dan  dia  pun  dapat  menghidupkan  orang  yang 
sudah  mati,  dapat  menyembuhkan  orang  yang  buta  sejak  lahir,  orang  yang 
berpenyakit  sopak,  dan  semua  penyakit  (lainnya)  yang  tidak  dapat  dilakukan 
oleh  orang  lain  pada  masanya  Padahal,  pada  waktu  itu  kaum  Bani  Israil  adalah 
makhluk  yang  paling  baik  dan  paling  Allah  cintai,  sementara  orang-orang 
berada  di  bawah  mereka,  dimana  tidak  ada  seorang  pun  di  sisi  Allah  yang 
seperti  mereka 

Menurut  satu  pendapat,  yang  dimaksud  dengan  seorang  hamba  yang 
diberikan  kenikmatan  adalah  Muhammad. 

Namun  pendapat  yang  pertama  lebih  kuat. 


Qj&.  i&Zyij  “Dan  kalau  Kami  kehendaki,  benar-benar 
kami  jadikan  sebagai  gantimu,  ”  yakni  sebagai  penggantimu,  <4  <£jlL. 
0  J&-'  “di  muka  bumi  malaikat-malaikat yang  turun-temurun,  ” 

yakni  yang  menjadi  penerusmu.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  As-Suddi. 
Pendapat  yang  senada  dengan  itu  pun  dikemukakan  oleh  Mujahid.  Diaberkata, 
“Malaikat  yang  akan  memakmurkan  bumi  sebagai  penggantimu.”  Al  Azhari 
berkata,  “Sesungguhnya  lafazh  man  itu  terkadang  digunakan  untuk  pengganti. 
Dalilnya  adalah  ayat  ini.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Hal  ini  sudah  dijelaskan  dalam  surah 
Bara‘ah  (At-Taubah)  dan  yang  lainnya. 

Menurut  satu  pendapat,  kalau  Kami  kehendaki  benar-benar  kami 
jadikan  sebagian  dari  manusia  sebagai  malaikat,  meskipun  hal  itu  tidak  biasa. 
Esensi  adalah  jenis  yang  satu,  dan  yang  berbeda  hanyalah  sifat-sifatnya.  Makna 
firman  Allah  tersebut  adalah:  kalau  Kami  kehendaki,  niscaya  akan  Kami 
tempatkan  malaikat  di  bumi.  Penempatan  Kami  terhadap  mereka  di 
langit  bukanlah  sebuah  kemuliaan  (bagi  mereka),  sehingga  mereka 
disembah  atau  disebut  anak  perempuan  Allah.  Makna  adalah 

sebagian  dari  mereka  menyusul  sebagian  yang  lain  (turun-temurun).  Demikianlah 
yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas. 


Firman  Allah: 


Jp^va  IjJJb  tj-  *  •  j  ^3  2_pLUj  ^_UJ 

©  Oi4  ^  -»*»]  jtsll-iaj 

“Dan  sesungguhnya  Isa  itu  benar-benar  memberikan  pengetahuan 
tentang  hari  kiamat.  Karena  itu  janganlah  kamu  ragu-ragu  tentang 
kiamat  itu,  dan  ikutilah  aku.  Inilah  jalan  yang  lurus.  Dan 
janganlah  kamu  sekali-kali  dipalingkan  oleh  syetan;  sesungguhnya 
syaitan  itu  musuh  yang  nyata  bagimu.” 

(Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  61: 62) 

Firman  Allah  Ta’ala,  tp  *.  /aIj  <pLUL1  p») Asfi  “Dan 
sesungguhnya  Isa  itu  benar-benar  memberikan  pengetahuan  tentang  hari 
kiamat.  Karena  itu  janganlah  kamu  ragu-ragu  tentang  kiamat  itu.  ” 

Al  Hasan,  Qatadah  dan  Sa’id  bin  Jubair  berkata,  “Yang  dimaksud 
adalah  Al  Qur'an.  Sebab  Al  Qur  'an  itu  menunjukkan  dekatnya  kedatangan 
hari  kiamat,  atau  dengannya  dapat  diketahui  kiamat,  keadaannya,  dan 
situasinya.” 

Ibnu  Abbas,  Mujahid,  Adh-Dhahak,  As-Suddi,  dan  Qatadah  (juga) 
berkata,  “Yang  dimaksud  adalah  kemunculan  Isa  AS,  dan  ini  merupakan 
sebagian  dari  tanda-tanda  kiamat.  Sebab  Allah  akan  menurunkannya  dari 
langit  menjelang  teijadinya  hari  kiamat.  Sebagaimana  kemunculan  Dajj al 
merupakan  sebagian  dari  tanda-tanda  kiamat.” 

Ibnu  Abbas,  Abu  Hurairah,  Qatadah,  Malik  bin  Dinar,  dan  Adh- 
Dhahak  membaca  firman  Allah  itu  dengan:  iplijJ  dengan  fathah 

huruf  ‘ain  dan  lam,  yakni  tanda.238 


238  Qira  'ah  dengan  fathah  huruf  'ain  itu  dicantumkan  olehAth-Thabari  dalam  Jami  ’ 


Diriwayatkan  dari  Ikrimah:  (*I*U .  -.iijj  dengan  dua  huruf  lam. 
Qira  ‘ah  ini  berbeda  dengan  apa  yang  tertera  di  dalam  Mushhaf. 
Diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  dia  berkata, 

aJLp  015”"  U 

1 _ $1p  a U  I jf.JLs  4P-lfj| 

1 — g-t*  oJap  j»-^  (%-J  «>XiP  j*— L* 

^5?  ^}  tj*i j*  C5^i  *— -5 'ji 
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.ilaij  Jjlli  :  Jli  Jii-Jdi 

“Pada  malam  Rasulullah  SAW  melakukan  Isra,  beliau  bertemu  dengan 
nabi  Ibrahim,  Musa  dan  Isa.  Mereka  kemudian  saling  mengingatkan 
tentang  kiamat.  Mereka  mulai  bertanya  kepada  Ibrahim  tentang  hari 
kiamat,  namun  dia  tidak  memiliki  pengetahuan  tentang  hal  itu.  Mereka 
kemudian  bertanya  kepada  Musa,  namun  dia  pun  tidak  mempunyai 
pengetahuan  tentang  hal  itu.  Pertanyaan  kemudian  diajukan  kepada 
Isa  putra  Maryam.  Isa  berkata,  ‘Sesungguhnya  hal  itu  telah 
diberitahukan  kepadaku  tentang  sesuatu  yang  bukan  waktu  teij  adinya. 
Adapun  waktu  terj  adinya,  tidak  ada  yang  mengetahuinya  kecuali  Allah 
Azza  wa  Jalla.  ’  Isa  kemudian  menyebutkan  kemunculan  Dajjal.  Isa 
berkata,  ‘Aku  kemudian  diturunkan,  lalu  aku  membunuhnya’.’’239 
Abdullah  bin  Mas’ud  kemudian  menyebutkan  (terusan)  hadits 
tersebut.  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  dalam  Sunan- nya. 


Al  Bayan  (25/55),  An-Nuhas  dalam  Mj  ‘ani  Al  Qur‘an  (6/380),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam 
AlMuharrarAl  Wajiz  (14/271). 

239  HR.  Ibnu  Majah  pada  pembahasan  fitnah,  bab:  Fitnah  Dajjal  dan  Munculnya  Isa 
Putera  Maryam  serta  Ya ’juj  danMa'juj. 


Dalam  Shahih  Muslim  tertera: 


ji-j j*  ^j**w*Jl  auI  il  — <JWaJ1 

'»  J  j  i  ‘  ijt!  ^  OjLl«JI  Aip  <J  jijS 
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"Ketika  dia  -Al  Masih  Dajjal —  (berada  dalam  keadaan 
demikian),  tiba-tiba  Allah  mengutus  Al  Masih  putra  Maryam, 
kemudian  dia  turun  di  menara  putih  yang  berada  di  sebelah  Timur 
Damaskus,  dalam  balutan  dua  mahruudah,240  seraya  meletakan 
tangannya  pada  sayap  kedua  malaikat.  Apabila  Al  Masih  putra 
Maryam  menganggukkan  kepalanya  maka  meneteslah  (tetesan 
celupan  itu),  dan  jika  dia  menengadahkan  kepalanya  maka 
jatuhlah  darinya  juman241  seperti  permata.  Tidaklah  dia 
mengenai  seorang  kafir  yang  dapat  menemukan  bau  tubuhnya 
kecuali  orang  kafir  itu  akan  mati.  Dan  Al  Masih  Putera  Maryam 
akan  sampai  ke  tempat  berakhirnya  pandangannya.  Dia  akan 
mencari  Dajjal  hingga  menemukannya  di  pintu  Ludd,  kemudian 
dia  pun  membunuhnya.  ”242 


240  Yakni  dibalut  dua  potong  kain  atau  dua  helai  pakaian.  Menurut  satu  pendapat,  Ats- 
Tsaub  Al  Mahruud  adalah  pakaian  yang  dicelup  dengan  waras  (tumbuhan  berwarna 
kuning  dan  harum  baunya),  kemudian  dengan  Za’faran,  sehingga  warnanya  seperti 
warna  bunga  Hawaazanah.  Lih.  An-Nihayah  (5/258). 

241  Jumaan  adalah  mutiara  yang  kecil-kecil.  Menurut  satu  pendapat,  ia  adalah  bubuk 
perak  yang  seperti  mutiara.  Lih.  An-Nihayah  (5/258). 

242  Ludd  adalah  sebuah  perkampungan  di  dekat  Baitul  Maqdis  yang  termasuk  ke 
Halam  wilayah  Palestina.  HR.  imam  Muslim  pada  pembahasan  fitnah,  bab:  Penjelasan 
tentang  Dajjal,  Sifatnya  dan  Apa-apa  yang  terdapat  padanya  (4/2253). 


Ats-Tsa’labi,  Az-Zamakhsyari243  dan  yang  lainnya  menuturkan  dari 
hadits  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Isa  putra  Maryam  akan  turun  dari  langit  di 
sebuah  bukit  yang  terdapat  tanah  suci,  yang  disebut  dengan  Afiq, 244  dalam 
balutan  dua  helai  baju  yang  berwarna  kekuning-kuningan.  Rambut  kepalanya 
diberi  pewarna  dan  di  tangannya  terdapat  sebilah  belati  yang  akan  digunakan 
untuk  membunuh  Dajjal.  Dia  kemudian  mendatangi  Baitul  Maqdis,  dan  saat 
itu  orang-orang  hendak  menunaikan  shalat  Ashar  dan  imam  pun  hendak 
memimpin  mereka.  Imam  kemudian  mundur  namun  Isa  mempersilahkannya 
maju  Isa  kemudian  shalat  di  belakangnya  sesuai  dengan  Syaii’at  Muhammad. 
Setelah  itu  dia  membunuh  babi,  memecahkan  salib,  merobohkan  biara  dan 
gereja,  serta  membunuh  orang-orang  Nashrani  kecuali  yang  beriman 


Khalid  meriwayatkan  dari  Hasan,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Para  nabi  adalah  saudara  seayah  namun  ibunya  berbeda- 
beda.  Ibu  mereka  berbeda-beda,  namun  agama  mereka  satu.  Aku  adalah 
orang  yang  paling  berhak  terhadp  Isa  putra  Maryam,  (karena) 
sesungguhnya  tidak  ada  seorang  nabipun  di  antara  aku  dan  dia,  dan 
seungguhnya  dia  adalah  orang  pertama  yang  akan  diturunkan,  kemudian 
memecahkan  salib,  membunuh  babi,  dan  memerangi  manusia  yang 
menentang  Islam.  ”245 

Al  Mawardi246  berkata,  “Ibnu  Isa  meriwayatkan  dari  sekelompok 
orang  bahwa  mereka  mengatakan:  Apabila  Isa  turun,  maka  diangkatlah  taklif 
agar  Isa  tidak  menjadi  utusan  Allah  (sebab  setelah  nabi  Muhammad,  tidak 


243  Lih.  Al  Kasysyaf (3/424). 

244  Afiq  adalah  sebuah  perkampungan  di  Hauran,  yang  terletak  dijalan  menuju  Ghaur 
(Yordania),  tepatnya  di  bukit  yang  pertama  dikenal  dengan  bukit  Afiq.  Dia  akan  turun 
dari  bukit  ini  menuju  Ghaur  yaitu  Yordania.  Lih.  Mu  ’jam  Al Buldan  ( 1/27 6). 

245  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  para  nabi,  bab:  48  dan  Ahmad  dalam  A l Musnad 
(2/406).  Makna  hadits  ini  adalah:  para  nabi  itu  saudara  seayah  dari  ibu  yang  berbeda- 
beda.  Adapun  saudara  dari  dua  orang  ayah,  dia  disebut:  anak-anak  seibu. 

246  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (5/235). 


ada  lagi  utusan  Allah,  penerj  emah)  pada  masa  itu  yang  mengeluarkan  perintah 
dan  larangan.  Pendapat  ini  tertolak  karena  tiga  alasan:  Pertama,  berdasarkan 
hadits  ini.  Kedua,  karena  kelangsungan  dunia  itu  menuntut  adanya  taklif  di 
dalamnya.  Ketiga,  karena  Isa  itu  turun  untuk  memerintahkan  kepada  yang 
ma’ruf  dan  mencegah  dari  yang  mungkar.  Dalam  hal  ini,  bukan  suatu  hal  yang 
mustahil  bila  perintah  Allah  yang  diberikan  kepada  Isa  itu  hanya  sebatas 
memperkuat  Islam,  memeluknya,  dan  menyeru  kepadanya.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  dalam  Shahih  Muslim  dan  Ibnu 
Majah  tertera:  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda, 

JL1  y!  Ji 

.  JL>-I  aJLoj  JUl  O c ^yaP-LcJlj 

‘Sesungguhnya  Putra  Maryam  (Isa)  akan  turun  untuk  menjadi 
hakim  yang  adil,  maka  dia  akan  memecahkan  salib,  membunuh 
babi,  membatalkan  pajak,  membiarkan  anak  unta  yang  betina 
sehingga  ia  tidak  dipekerjakan,  menghilangkan  permusuhan, 
kebencian  dan  kedengkian,  dan  menyerukan  untuk 
(menyedekahkan)  harta  namun  tak  ada  seorang  pun  yang  akan 
menerimanya  ’  P247 

Dari  Abu  Hurairah  juga  diriwayatkan  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Bagaimana  sikap  kalian  j  ika  putra  Maryam  turun  di  tengah-tengah 
kalian  dan  menjadi  pemimpin  bagi  kalian?”  Dalam  sebuah  riwayat  dinyatakan: 
“Kemudian  dia  menjadi  pemimpin  kalian?”  Ibnu  Abi  Dzi'b  berkata,  ‘Tahukah 


247  HR.  Muslim  pada  pembahasan  iman,  bab:  Turunnya  Isa  putra  Maryam  sebagai 
Hakim  yang  Membawa  Syari’at  Muhammad  (1/136)  dan  Ahmad  dalam  vl/ Musnad  (2/ 
294). 


engkau  dengan  apa  dia  memimpin  kalian?  Aku  menjawab,  ‘Engkau  akan 
memberitahukan  padaku.’  Beliau  bersabda,  ‘Dia  memimpin  kalian  dengan 
kitab  Tuhan  kalian  dan  sunnah  nabi  kalian’.”248 

Para  ulama  kami  (madzhab  Maliki)  — semoga  rahmat  Allah  senantiasa 
tercurah  kepada  mereka —  berkata,  “Hadits  itu  merupakan  nash  bahwa  Isa 
diturunkan  sebagai  pembaru  agama  Nabi  Muhammad  SAW  yang  telah 
dipelajarinya,  bukan  sebagai  sosok  yang  membawa  syari’at  baru.”  Dalam  hal 
ini,  taklif  akan  senantiasa  ada  sebagaimana  yang  sudah  kami  jelaskan  dalam 
kitab  ini,  juga  dalam  kitab  At-Tadzkirah. 

Menurut  satu  pendapat,  (yang  dimaksud  dari  firman  Allah): 
ipllli^Lj  .Mijj  "Dan  sesungguhnya  Isa  itu  benar-benar  memberikan 
pengetahuan  tentang  hari  kiamat,  ”  adalah:  bahwa  tindakan  menghidupkan 
orang  mati  yang  dilakukan  Isa  merupakan  dalil  yang  menunjukkan  kiamat 
dan  dibangkitkannya  orang-orang  yang  sudah  mati.  Demikianlah  yang 
dikatakan  oleh  Ibnu  Ishak. 


Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  ada  kemungkinan  makna  firman  Allah 


adalah  sabda  Rasulullah  SAW: 


jJltf  apL—JIj  llf 

“Aku  diutus  saat  kiamat  seperti  kedua  (jari)  ini.  ”249 
Beliau  menyatukan  jari  telunjuk  dan  jari  tengahnya. 


248  HR.  Muslim  pada  pembahasan  iman,  bab:  Turunnya  Isa  putra  Maryam  sebagai 
Hakim  yang  Membawa  Syari’at  Muhammad  ( 1/137). 

249  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  sikap  lemah  lembut,  bab:  39  dan  pada  pembahasan 
talak,  bab:  25.  Hadits  ini  pun  diriwayatkan  oleh  Muslim  pada  pembahasan  Jum’at,  bab: 
Keringanan  Shalat  dan  Khutbah  (2/592),  Ibnu  Majah  pada  mukadimah:  7,  pada 
pembahasan  fitnah:  25 ;  Ad-Darimi  pada  pemabahasan  sikap  lemah  lembut:  46,  dan  Ahmad 
dalami/ Musnad  (4/309). 


Al  Hasan  berkata,  ‘Tanda  kiamat  yang  pertama  adalah  pengutusan 
nabi  Muhammad.” 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  tp  *  •  Sii  "Karena  itu  janganlah  kamu 
ragu-ragu  tentang  kiamat  itu,  ”  yakni  janganlah  kamu  merasa  ragu 
tentangnya,  yakni  tentang  kiamat.  Demikianlah  yang  dikatakan  Yahya  bin 
Salam 

As-Suddi  berkata,  “Karena  itu  janganlah  kalian  mendustakan  kiamat 
dan  jangan  berdebat  tentangnya,  sebab  ia  pasti  akan  terjadi.” 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  o “dan  ikutilah  aku,  ”  dalam  tauhid  dan 
apa-apa  yang  aku  sampaikan  dari  Allah  kepada  kalian. 

IJua  "Inilah  jalan  yang  lurus,  ”  yakni  jalan  yang  lurus 
menuju  kepada  Allah,  yakni  ke  suiga-Nya. 

Ya’qub  menetapkan  adanya  hurufya  ‘pada  (bagian  akhir)  firman  Allah: 
Oji-jlj  pada  kedua  keadaan.  Demikian  pula  dengan  firman  Allah: 

"Dan  taatlah  kepadaku.  ”  (Qs.  Az-Zukhruuf  [43]:  63).  Penetapan  huruf 
ya '  itupvui  dilakukan  oleh  Abu  Amr  dan  Isma’il  dari  Nafi  pada  washal  tapi 
tidak  jika  diwaqafkan. 

Adapun  yang  lain,  mereka  meniadakan  hurufya  ‘  tersebut  pada  kedua 
keadaan  itu. 

yL\  *tT  jJUi  Vj  "Dan  janganlah  kamu  sekali-kali 
dipalingkan  oleh  syetan.  "Yakni,  j  anganlah  kami  tertipu  oleh  bisikan-bisikan 
syetan  dan  agitasi  orang-orang  kafir  yang  suka  bermusuhan.  Sebab  syari’at 
yang  dibawa  oleh  para  nabi  itu  tidak  mengalami  perbedaan  dalam  hal 
mengesakan  Allah,  j  uga  dalam  hal  pemberitahuan  tentang  hari  kiamat  dan 
yang  lainnya,  termasuk  di  antaranya  adalah  surga  atau  neraka. 

jjui  jip  ^3  /a 'j\  " Sesungguhnya  syetan  itu  musuh  yang  nyata 
bagimu.  ”  Firman  Allah  ini  sudah  dijelaskan  baik  dalam  surah  Al  Baqarah250 
maupun  yang  lainnya. 


'Lih.  Tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  168. 


Firman  Allah: 


£J\J  JL9  (J  L$  '^**  -*  •-  JL~  J  U  ^jC^UuC’  £  L>>  Uj 

oi  {^|jpi  O^S^pjj  4hl  I jijii  4*3  O (_£4ll  )  |*^) 

i(S)i  Js^’S*9  I-11*  jA  ^ 

“ Dan  tatkala  Isa  datang  membawa  keterangan ,  rfi'a  berkata: 
‘Sesungguhnya  Aku  datang  kepadamu  dengan  membawa  hikmat, 
dan  untuk  menjelaskan  kepadamu  sebagian  dari  apa  yang  kamu 
berselisih  tentangnya,  maka  bertakwalah  kepada  Allah  dan  taatlah 
(kepada)ku.  Sesungguhnya  Allah,  Dialah  Tuhanku  dan  Tuhan 
kamu,  maka  sembahlah  Dia,  Ini  adalah  jalan  yang  lurus 
(Qs.  Az-Zukhruf  [43] :  63-64) 


Firman  Allah  Ta  'ala,  tUj  “Dan  tatkala  Isa 

datang  membawa  keterangan.  ”  Ibnu  Abbas  berkata,  “Yang  dimaksud 
(dengan  keterangan)  adalah  menghidupkan  orang  yang  sudah  mati, 
menyembuhkan  berbagai  jenis  penyakit,  menciptakan  burung,  makanan  dan 
yang  lainnya,  juga  pemberitahuan  tentang  hal-hal  yang  ghaib.” 

Qatadah  berkata,  “Keterangan  di  sini  adalah  Injil.” 

JL  oi  J 13  “Dia  berkata:  ‘Sesungguhnya  Aku 

datang  kepadamu  dengan  membawa  hikmat,’.”  yakni  kenabian. 
Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  As-Suddi. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “(Yang  dimaksud  dengan  hikmah)  adalah 
pengetahuan  yang  membawa  pada  kebaikan  dan  mencegah  dari  keburukan.” 

Menurut  satu  pendapat,  (yang  dimaksud  dengan  hikmah)  adalah  Injil. 
Demikianlah  yang  dituturkan  oleh  Al  Qusyairi  dan  Al  Mawardi.251 


Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (5/236). 


4-i  u  ,J>)  c&Hj  “  ■  dQn  untuk  menjelaskan 

kepadamu  sebagian  dari  apa  yang  kamu  berselisih  tentangnya 
Mujahid  berkata,  “Yaitu  berupa  penggantian  Taurat.” 

Az-Zujaj  berkata,  “Makna  (firman  Allah  tersebut  adalah):  dan  untuk 
menjelaskan  kepadamu  dengan  Injil  tentang  sebagian  dari  apa  yang 
kamu  perselisihkan,  yaitu  berupa  penggantian  Taurat.” 

Mujahid  berkata,  “Dan  Isa  menj  elaskan  kepada  mereka  dengan  selain 
Injil  apa  yang  mereka  perlukan.” 

Menurut  satu  pendapat,  Isa  menjelaskan  kepada  mereka  tentang 
sebagian  dari  apa  yang  mereka  perselisihkan,  yaitu  tentang  hukum-hukum 
yang  terdapat  dalam  kitab  Taurat,  sesuai  dengan  apa  yang  mereka  tanyakan 
kepadanya.  Perlu  diketahui  bahwa  mereka  boleh  berbeda  pendapat  pada 
selain  hal-hal  tersebut  yang  belum  pernah  mereka  tanyakan  kepada  Isa. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  setelah  Musa,  kaum  Bani  Isra‘il  berbeda 
pendapat  tentang  urusan  agama  dan  dunia  mereka,  kemudian  Isa  memberikan 
penjelasan  kepada  mereka  tentang  urusan  agama  mereka. 

Adapun  pendapat  Abu  Ubaidah,  makna  ‘sebagian’  yang  terdapat 
pada  firman  Allah  tersebut  adalah  ‘keseluruhan’.  Contohnya  adalah  firman 
Allah  Ta  'ala,  ^jjT  "Niscaya sebagian  (bencana) 

yang  diancamkannya  kepadamu  akan  menimpamu.  ”  (Qs.  Ghaafir  [40]: 
28) 

Muqatil  berkata,  “Firman  Allah  tersebut  adalah  seperti  firman-Nya: 
j;A=>..lc.  yj>-  (jjj\ (joju  'Dan  untuk  menghalalkan  bagimu 

sebagian  yang  telah  diharamkan  untukmu  j  (Qs.  Ali  Imran  [3] :  50)  dimana 
maknanya  adalah  menghalalkan  di  dalam  Injil  apa  yang  dulu  telah  Allah 
haramkan  di  dalam  Taurat,  seperti  daging  unta,  lemak  semua  binatang,  dan 
menangkap  ikan  pada  hari  Sabtu.” 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  i  Jcfc  "Maka  bertakwalah  kepada 

Allah,  ”  yakni  j  auhilah  kemusyrikan  dan  j  anganlah  kalian  menyembah  kecuali 


hanya  kepada  Allah  semata.  Inilah  yang  dikatakan  oleh  Isa.  Jika  itu  yang 
dikatakannya,  bagaimana  mungkin  dia  menjadi  Tuhan  atau  anak  Tuhan. 

" dan  taatlah  (kepada)ku,  ”  pada  apa  yang  aku  serukan  kepada 
kalian,  yaitu  tauhid  dan  yang  lainnya. 

(ffii  J&zJt  J IJlia  aju_o(i  j*  ilil  oj  Sesung¬ 

guhnya  Allah ,  Dialah  Tuhanku  dan  Tuhan  kamu,  maka  sembahlah  Dia, 
Ini  adalah  jalan  yang  lurus.  ”  Maksudnya,  menyembah  Allah  adalah  jalan 
yang  lurus,  sedangkan  yang  lainnya  adalah  jalan  yang  bengkok,  yang  tidak 
akan  menyampaikan  orang  yang  menyusurinya  kepada  kebenaran. 


Firman  Allah: 

’cj.  ljilu  ’Si  j  yz.  & 

S&S  J  iptllT  ■§]  ’S*  ©  /y-  y1-** 

©  ^  JUA j  ^ 

“Maka  berselisihlah  golongan-golongan  (yang  terdapat)  di  antara 
mereka,  lalu  kecelakaan  yang  besarlah  bagi  orang-orang  yang 
zhalim,  yakni  siksaan  hari  yang  pedih  (kiamat).  Mereka  tidak 
menunggu  kecuali  kedatangan  hari  kiamat  kepada  mereka  dengan 
tiba-tiba,  sedang  mereka  tidak  menyadarinya.  ” 

(Qs.  Az-Zukhruf  [43] :  65-66) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  ^  "Maka 

berselisihlah  golongan-golongan  (yang  terdapat)  di  antara  mereka.  ” 
Qatadah  berkata,  “Maksudnya,  golongan  yang  ada  di  antara  mereka.” 
Tentang  mereka  itu  ada  dua  pendapat: 

Pertama,  mereka  adalah  Ahlul  Kitab  yang  terdiri  dari  orang-orang 


Yahudi  danNasbrani,  dimana  sebagian  dari  mereka  kemudian  berselisih  dengan 
sebagian  yang  lain.  Pendapat  inilah  yang  dikemukakan  oleh  Muj  ahid  dan  As- 
Suddi. 

Kedua,  mereka  adalah  orang-orang  Nashrani  yang  terbagi  ke  dalam 
kelompok  Nusthuriyah,  Malikiyah  dan  Ya’aqibah.  Mereka  berbeda  pendapat 
tentang  Isa. 

Kelompok  An-Nusthuriyah  mengatakan  bahwa  Isa  adalah  anak  Allah, 
kelompok  Ya’ aqibah  mengatakan  bahwa  Isa  adalah  Allah,  sedang  kelompok 
Malikiyah  mengatakan  bahwa  (Isa  adalah)  yang  ketiga  dari  yang  tiga,  dimana 
salah  satunya  adalah  Allah.  Hal  inilah  yang  dikatakan  oleh  Al  Kalbi  dan  Muqatil. 
Hal  ini  sudah  dijelaskan  dalam  surah  Maryam. 

‘tjj'lk  “Lalu  kecelakaan  yang  besarlah  bagi  orang- 

orang  yang  zhalim,  ”  yakni  kafir  dan  musyrik,  sebagaimana  yang  dijelaskan 
dalam  surah  Maryam,  ylai  ^  “yakni  siksaan  hari  yang  pedih 

(kiamat),  "yakni  pedih  siksaannya.  (Firman  Allah  ini)  seperti  ungkapan:  lailun 
naa  'imun  (malam  yang  tidur),  yakni  malam  yang  dijadikan  sebagai  waktu 
untuk  tidur. 

'J. i  “Mereka  tidak  menunggu,  ”  maksudnya  golongan- 
golongan  itu  tidak  menunggu,  >4$^  O*  ^1  “Kecuali 

kedatangan  hari  kiamat  kepada  mereka  dengan  tiba-tiba,  ”  yakni  hari 
kiamat  (yang  datang  kepada  mereka)  dengan  tiba-tiba,  ^ 

“Sedang  mereka  tidak  menyadarinya,  ”  tidak  menyadarinya.  Hal  ini  sudah 
dijelaskan  dalam  pembahasan  yang  lain. 

Menurut  satu  pendapat,  makna  (firman  Allah  tersebut  adalah):  orang- 
orang  Arab  yang  musyrik  tidak  menunggu  kecuali  datangnya  hari  kiamat.  Jika 
berdasarkan  kepada  pendapat  ini,  maka  yang  dimaksud  dengan 
adalah  golongan  orang-orang  yang  menentang  Nabi  S  AW  dan  mendustakan 
beliau,  yaitu  orang-orang  musyrik.  Firman  Allah  ini  menyatu  dengan  firman 
Allah:  £  “Mereka  tidak  memberikan  perumpamaan 


itu  kepadamu  melainkan  dengan  maksud  membantah  saja. "  (Qs.  Az- 
Zukhruf[43]:58) 


Firman  Allah: 

“ Teman-teman  akrab  pada  hari  itu  sebagiannya  menjadi  musuh 
bagi  sebagian  yang  lain  kecuali  orang-orang  yang  bertakwa.  ” 
(Qs.  Az-Zukhruf  [43] :  67) 


"Teman-teman  akrab  pada  hari  itu,  ”  maksudnya 
pada  hari  kiamat,  " sebagiannya  menjadi  musuh  bagi 

sebagian  yang  lain,  ”  yakni  (menj  adi)  musuh  dimana  satu  sama  lain  saling 
melawan  dan  saling  melaknat,  'J)  "kecuali  orang-orang  yang 

bertakwa.  ”  Sebab  mereka  adalah  teman  akrab  di  dunia  dan  akhirat. 
Pengertian  inilah  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Abbas,  Mujahid  dan  yang 
lainnya. 

An-Naqqasy  meriwayatkan  bahwa  ayat  ini  diturunkan  tentang  Umayah 
bin  KhalafAl  JumahidanAqabahbinAbiMu,ithyangberteman  akrab.  Suatu 
ketika  Aqabah  duduk  (berbincang)  dengan  Nabi  SAW,  lalu  orang-orang 
Quraisy  berkata,  “Sesungguhnya  Aqabah  bin  Abi  Mu’ith  telah  murtad.” 
Umayah  bin  Khalaf  kemudian  berkata  kepada  Aqabah,  “Diriku  haram  bagi 
dirimu  jika  engkau  bertemu  dengan  Muhammad  dan  engkau  tidak  berpaling 
darinya.”  Aqabah  kemudian  melakukan  hal  itu,  sehinggaNabi  SAW  bernazar 
untuk  membunuhnya,  lalu  beliau  pun  membunuhnya  dalam  perang  Badar  yang 
sudah  menjadi  garis  nasibnya.  Beliau  juga  membunuh  Umayah  dalam  sebuah 
pertempuran.  Tentang  mereka  itulah  ayat  ini  turun.252 


Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (5/238). 


Ats-Tsa’labi  menuturkan  (sebuah  kisah)  yang  berkenaan  dengan  ayat 
ini.  Dia  berkata,  “Dulu  ada  dua  orang  mukmin  yang  berteman  akrab  dan  dua 
orang  kafir  yang  berteman  akrab.  Salah  satu  dari  kedua  orang  mukmin  itu 
kemudian  meninggal  dunia,  lalu  yang  meninggal  dunia  itu  pun  berdoa:  ‘Ya 
Allah,  sesungguhnya  si fiilan pernah  memerintahkan  aku  untuk  menaati- 
Mu  dan  menaati  rasul-Mu.  Dia  pun  pernah  memerintahkan  aku 
melakukan  kebaikan  dan  melarangku  dari  keburukan.  Dia  juga 
memberitahukan  aku  bahwa  aku  akan  bertemu  dengan-Mu.  Ya  Tuhan, 
janganlah  engkau  menyesatkannya  sepeninggalku.  Berikanlah  petunjuk 
kepadanya  sebagaimana  engkau  telah  memberikan  petunjuk  kepadaku. 
Muliakanlah  dia  sebagaimana  engkau  telah  memuliakan  aku.  ’ 

Apabila  teman  akrabnya  (yang  masih  hidup)  itu  meninggal  dunia, 
niscaya  Allah  akan  menyatukan  keduanya,  lalu  Allah  berfirman  (kepada 
mereka):  ‘Hendaklah  masing-masing  pihak  dari  kalian  berdua  menyanjung 
sahabatnya.’  Mereka  kemudian  berkata:  ‘Ya  Tuhan,  sesungguhnya  Dia 
pernah  memerintahkan  aku  untuk  menaati-Mu  dan  menaati  rasul-Mu. 
Dia  pun  pernah  memerintahkan  aku  mengerjakan  kebaikan  dan 
melarangku  dari  keburukan.  Dia  juga  pernah  memberitahukan 
kepadaku  bahwa  aku  akan  bertemu  dengan-Mu.  'Allah  berfirman:  ‘(Kalian 
adalah)  sebaik-baik  kawan  akrab,  sebaik-baik  saudara,  dan  sebaik  baik 
sahabat  yang  pema  ada’ .” 

Ats-Tsa’labi  meneruskan,  “Salah  satu  dari  kedua  orang  kafir  (yang 
berteman  akrab)  itu  meninggal  dunia,  lalu  yang  meninggal  dunia  berdoa:  ‘Ya 
Tuhan,  sesunggguhnya  fulan  pernah  melarangku  untuk  menaati-Mu  dan 
menaati  rasul-Mu,  pernah  memerintahkan  aku  untuk  melakukan 
keburukan  dan  melarangku  dari  kebaikan,  pernah  memberitahukan 
kepadaku  bahwa  aku  tidak  akan  bertemu  dengan-Mu.  Maka,  aku  mohon 
pada-Muya  Tuhan,  agar  Engkau  tidak  memberikan  petunjuk  kepadanya 
sepeninggalku,  dan  sesatkanlah  dia  sebagaimana  Engkau  telah 
menyesatkan  aku,  serta  hinakanlah  dia  sebagaimana  Engkau  telah 


membuatku  hina. ' 


Apabila  teman  akrabnya  yang  kafir  itu  meninggal  dunia,  maka  Allah 
berfirman  kepada  keduanya:  ‘Hendaklah  masing-masing  pihak  dari  kalian 
berdua  menyanjung  sahabatnya.  ’  Mereka  kemudian  berkata:  ‘Ya  Tuhan, 
sesunggguhnya  dia  pernah  memerintahkan  aku  agar  bermaksiat  kepada- 
Mu  dan  juga  bermaksiat  kepada  Rasul-Mu,  pernah  memerintahkan  aku 
agar  melakukan  keburukan  dan  melarangku  dari  kebaikan,  pernah 
memberitahukan  kepadaku  bahwa  aku  tidak  akan  bertemu  dengan-Mu. 
Maka,  aku  mohon  kepada-Muya  Tuhan,  agar  Engkau  melipatgandakan 
siksaan  baginya.  ’ Allah  Ta  ’ ala  berfirman,  ‘(Kalian  adalah)  seburuk-buruk 
sahabat,  saudara,  dan  teman  akrab  yang  pernah  ada.  Maka  hendaklah  masing- 
masing  pihak  dari  kalian  berdua  melaknat  sahabatnya’ .” 

Ayat  ini  mencakup  setiap  orang  yang  beriman  dan  bertakwa,  juga 
orang  kafir  dan  orang  yang  sesat. 


Firman  Allah: 

©  <-*>>■  'i 

“Hai  hamba-hamba-Ku,  tiada  kekhawatiran  terhadapmu  pada  hari 
ini  dan  tidak  pula  kamu  bersedih  hati.  ”  (Qs.  Az-Zukhruf  [43] :  68) 

Muqatil  berkata,  “Diriwayatkan  oleh  Al  Mu’tamir  bin  Sulaiman  dari 
ayahnya:  ‘Seseorang  menyeru  di  pelataran  yang  luas:  'l 

pjT  “Hai  hamba-hamba-Ku,  tiada  kekhawatiran  terhadapmu 

pada  hari  ini L”  Orang-orang  yang  berada  di  pelataran  itu  menengadahkan 
kepala  mereka  Sang  penyeru  berkata,  ]j£|;  ^»JJ| 

“(Yaitu)  orang-orang  yang  beriman  kepada  ayat-ayat  Kami,  dan 
adalah  mereka  dahulu  orang-orang  yang  berserah  diri.  ”  (Qs.  Az-Zukhruf 
[43] :  69)  Maka  para  pemeluk  agama  itupun  menundukkan  kepala  mereka 


kecuali  orang-orang  yang  berserah  diri  (kaum  muslimin)’.”253 

Al  Muhasibi  menuturkan  dalam  Ar-Ri’ayah:  “Dalam  hadits  ini 
diriwayatkan  bahwa  seseorang  menyeru  pada  hari  kiamat:  'Z  z&uj 

J&l  *Zj  ‘Hai  hamba-hamba-Ku,  tiada 

kekhawatiran  terhadapmu  pada  hari  ini,  dan  tidak  pula  kamu  bersedih 
hati.  ’  Makhluk-makhluk  Allah  menengadahkan  kepala  mereka  seraya  berkata, 
‘Kami  adalah  hamba-hamba  Allah.’  Sang  Penyeru  itu  menyeru  lagi: 
Oi-dii  Ijiii;  ‘(Yaitu)  orang-orang  yang  beriman 

kepada  ayat-ayat  Kami,  dan  adalah  mereka  dahulu  orang-orang  yang 
berserah  diri .’  (Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  69)  Maka  orang-orang  kafir 
menundukkan  kepala  mereka,  sementara  orang-orang  yang  mengesakan  Allah 
menengadahkan  kepala  mereka.  Sang  Penyeru  menyeru  lagi: 

^  “(Yaitu)  orang-orang  yang 

beriman  dan  mereka  selalu  bertakwa.  ”  (Qs.  Yunus  [  1 0] :  63)  Maka  orang- 
orang  yang  sombong  menundukkan  kepala  mereka,  sementara  orang-orang 
yang  bertakwa  menengadahkan  kepala  mereka.  Allah  telah  menghilangkan 
perasaan  takut  dan  sedih  dari  mereka  sebagaimana  yang  telah  Allah  janjikan 
kepada  mereka.  Sebab  Allah  adalah  yang  paling  Mulia  di  antara  yang  mulia 
Dia  tidak  akan  menghinakan  kekasih-Nya  dan  tidak  pula  membiarkannya 
celaka.  Firman  Allah  itupun  boleh  dibaca  dengan:  alif  U.254 


253  Atsar  ini  dicantumkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/134)  dan  Al  Alusi  dalam 
Ruh  Al  Ma  'ani  (8/28). 

234  Ibnu  Al  Jazari  -semoga  Allah  merahmatinya-  berusaha  merangkum  berbagai  qira  ‘ah 

untuk  firman  Allah:  jCp  d.  Dia  berkata,  'i  _ *  UJ  Abu  Bakar 

mem/a/Aa/ikannya,  juga  Ruwaisy  dengan  perbedaan  riwayat  darinya.  Keduanya  (Abu 
Bakar  dan  Ruwaisy)  mewaqafkannya  dengan  ya  '.  Sementara  dua  ulama  Madinah 
menyukunkannya,  juga  Abu  Amr  dan  Ibnu  Amr.  Mereka  juga  mewaqafkaxmya  dengan 
ya.  Sedangkan  yang  lainnya  membuang  huruf  ya‘  pada  kedua  keadaan  itu.” 


Firman  Allah: 


J*n>l  <u>JI  Z*j>  UxijIaj  ^i4jl 

“(Yaitu)  orang-orang  yang  beriman  kepada  ayat-ayat  Kami,  dan 
adalah  mereka  dahulu  orang-orang  yang  berserah  diri.  Masuklah 
kamu  ke  dalam  surga,  kamu  dan  istri-istri  kamu  digembirakan.  ” 
(Qs.  Az-Zukhruf  [43] :  69-70) 


Az-Zujaj  berkata,  “Lafazh  ^  jfr  dinashabkan  karena  menjadi  na  ’at 
(sifat)  bagi  lafazh  (ji LJp.  Sebab  lafazh  adalah  Munaada  Mudhaaf. 

Menurut  satu  pendapat,  lafazh:  \y',S't  jyjjf  "(Yaitu)  orang-orang 
yang  beriman,  ”  adalah  khabar  bagi  mubtada '  yang  dibuang,  atau  menjadi 
mubtada '  yang  Khabarnya  dibuang,  dimana  perkiraan  susunan  kalimatnya 
adalah:  'Jl  JJi  jii  Merekalah  orang-orang  yang  beriman,  ”  atau 

perkiraan:  i^JT  I JLii  JlS»  1^1;  #1$  "(Yaitu)  orang-orang  yang 

beriman,  yang  kepada  mereka  dikatakan:  masuklah  kamu  ke  dalam 
surga.  ” 

[Abu  Bakar  Wizr  bin  Hubaisy  membaca  (firman  Allah  itu)  dengan: 

U  -dengan  fathah  huruf  ya‘ ,  dan  dia  menetapkan  huruf  ya  ‘  ini  pada 
dua  keadaan.  Oleh  karena  itulah  Nafi  ’ ,  Ibnu  Amir,  Abu  Amr,  dan  Ruwais 
menetapkan  huruf  ya  ‘  yang  sukun  dalam  dua  keadaan  tersebut.  Sedangkan 
yang  lainnya  membuang  hurufya  ‘  tersebut  pada  dua  keadaan  tersebut.  Sebab 
huruf  tersebut  hanya  tertera  pada  Mushhaf  penduduk  Syam  dan  Madinah, 
tidak  pada  yang  lainnya.]255 


255  Uraian  yang  terdapat  di  antara  tanda  [  ]  seharusnya  terdapat  pada  penafsiran  ayat 
sebelumnya,  yaitu  ayat  67. 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  ]  JLs\  “ 'Masuklah  kamu  ke  dalam 

surga.  ”  Yakni,  dikatakan  kepada  mereka:  masuklah  kalian  ke  dalam  surga. 
Atau  (dikatakan  kepada  mereka):  wahai  hamba-hamba-Ku  yang  beriman, 
masuklah  kalian  ke  dalam  surga,  kalian  dan  istri-istri  kalian  yang  muslimah  di 
dunia.  Menurut  satu  pendapat,  (yang  dimaksud  adalah)  teman-teman  yang 
senantiasa  menyertai  kalian  dari  kalangan  orang-orang  yang  beriman.  Menurut 
pendapat  yang  lain,  (yang  dimaksud  adalah)  istri-istri  kalian  yang  berupa 
bidadari. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  "digembirakan,  "yakni  dimuliakan. 

Inilah  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Abbas.  Dalam  hal  ini  perlu 
diketahui  bahwa  kemuliaan  itu  terdapat  pada  kedudukan  yang  baik. 

Menurut  Al  Hasan,  makna  kata  tersebut  adalah  tufrahuun  [kamu 
digembirakan].  Dan  kegembiraan  itu  adanya  di  dalam  hati. 

Menurut  Qatadah,  makna  kata  tersebut  adalah  Yun  ’amuun  (mereka 
diberikan  kenikmatan),  dan  kenikmatan  itu  adanya  pada  tubuh. 

Menurut  Mujahid,  makna  kata  tersebut  adalah  Tusarrun  (kamu 
dibahagiakan),  dan  kebahagiaan  itu  adanya  di  mata. 

Menurut  Ibnu  Abi  Najih,  makna  kata  tersebut  adalah  Tu’jabuun 
(kamu  dikejutkan),  dan  yang  dimaksud  dengan  kejutan  di  sini  adalah 
mendapatkan  sesuatu  yang  terbuang. 

Menurut  Yahya  bin  Katsir,  makna  kata  tersebut  adalah  menikmati 
dengan  pendengaran. 

Semua  itu  sudah  dijelaskan  pada  surah  Ar-Ruum.256 


256  Lih.  Tafsir  surah  Ar-Ruum  ayat  15. 


Firman  Allah: 


L*  tg-jj  |^ip<w5liaj 

oBj 

)  “Diedarkan  kepada  mereka  piring-piring  dari  emas,  dan  piala-piala 

dan  di  dalam  surga  itu  terdapat  segala  apa  yang  diingini  oleh  hati 
dan  sedap  (dipandang)  mata  dan  kamu  kekal  di  dalamnya.  ” 

(Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  71) 

Dalam  firman  Allah  ini  dibahas  empat  masalah: 

Pertama:  Vmmn Allah  Ta  'ala,  ^ 

" Diedarkan  kepada  mereka  piring-piring  dari  emas,  dan  piala-piala.  ’’ 
Maksudnya,  di  dalam  surga  mereka  akan  mendapatkan  makanan  dan  minuman 
yang  diedarkan  dalam  piring-piring  yang  terbuat  dari  emas  dan  piala-piala. 
Dalam  ayat  ini,  Allah  tidak  menyebutkan  makanan  dan  minuman,  sebab  Allah 
mengetahui  bahwa  tidak  ada  gunanya  piring  dan  piala  itu  diedarkan  kepada 
mereka  jika  di  dalamnya  tidak  ada  sesuatu.  Dalam  ayat  ini  pun,  Allah  hanya 
menyebutkan  emas  untuk  piring-piring  dan  tidak  menyebutkannya  untuk  piala- 
piala.  (Susunan  kalimat  ini)  seperti  (susunan  kalimat)  pada  firman-Nya: 
0.^4=* AJTj  U^'^oiT  "laki-laki  dan  perempuan  yang  banyak 

menyebut  (nama)  Allah.  ”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  35) 

Dalam  Shahih  Al  Bukhari  dan  Shahih  Muslim  diriwayatkan  dari 
Hudzaifah,  bahwa  dia  mendengar  Nabi  S  AW  bersabda, 

c  4  .  'n  a  il^  ■  .  &■  i  ll  a^j  i  \j) Nj  V J  ji t V 

.aiji  j.  $  j r, 

“ Janganlah  kalian  mengenakan  sutera  dan  jangan  pula  kain 

sutera  yang  tebal,  janganlah  kalian  minum  dengan  bejana  yang 


terbuat  dari  emas  dan/atau  perak,  dan  janganlah  kalian  makan 
dengan  piring  yang  terbuat  dari  (emas  dan/atau)  perak  (Karena) 
sesungguhnya  yang  demikian  itu  bagi  mereka  di  dunia  (ini).  ”257 
Pada  surah  Al  Hajj258  sudah  dijelaskan  bahwa  orang  yang  makan 
dengan  kedua  bejana  itu  (bejana  yang  terbuat  dari  emas  dan  perak),  atau 
orang  yang  mengenakan  sutera  dan/atau  sutera  yang  tebal,  kemudian  dia  tidak 
bertaubat,  maka  dia  tidak  akan  mendapatkannya  di  akhirat  selama-lamanya. 
Wallahu  a  ’lam. 

Para mufassir  berkata,  “Orang  yang  derajatnya  palingrendah  di  antara 
mereka  di  dalam  surga,  dia  akan  dikelilingi  oleh  tujuh  puluh  ribu  orang  anak 
yang  membawa  tujuh  puluh  ribu  piring  emas.  Dia  diberikan  makan  siang  dengan 
piring-piring  tersebut  Pada  setiap  piring  itu  terdapat  satu  rupa  makanan  yang 
tidak  terdapat  pada  piring  yang  lainnya.  Dia  akan  dapat  memakan  makanan 
pada  piring  yang  terakhir,  sebagaimana  dia  dapat  memakan  makanan  yang 
terdapat  pada  piring  yang  pertama.  Dia  akan  mencicipi  rasa  makanan  yang 
terdapat  pada  piring  terakhir,  sebagaimana  dia  dapat  mengecap  rasa  makanan 
pada  piring  yang  pertama.  Sebagian  dari  makanan  itu  tidak  mirip  rasanya 
dengan  sebagian  yang  lain.  Dia  pun  akan  diberikan  makan  sore  dengan  piring- 
piring  yang  seperti  itu. 

Sementara  orang  yang  deraj  atnya  paling  tinggi  di  antara  mereka  di 
dalam  surga,  dia  akan  dikelilingi  oleh  tujuh  ratus  ribu  orang  anak,  dimana 
setiap  anak  membawa  satu  piring  emas  yang  berisi  satu  jenis  makanan  yang 
tidak  terdapat  pada  piring  yang  lainnya.  Dia  akan  dapat  memakan  makanan 
yang  terdapat  pada  piring  yang  terakhir,  sebagaimana  dia  dapat  memakan 
makanan  yang  terdapat  pada  piring  yang  pertama.  Dia  akan  dapat  mencicipi 


257  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  makanan,  bab:  Makan  dengan  Wadah  yang 
Disepuh  Perak,  dan  Muslim  pada  pembahasan  pakaian,  bab:  Pengharaman  Menggunakan 
Bejana  yang  Terbuat  dari  Emas  dan  Perak  bagi  Kaum  Laki-laki  dan  Perempuan. 

258  Lih.  Tafsir  surah  Al  Hajj  ayat  23. 


rasa  makanan  yang  terdapat  pada  piring  yang  terakhir,  sebagaimana  dia  akan 
dapat  mencicipi  makanan  yang  terdapat  pada  piring  yang  pertama.  Sebagian 
dari  makan  itu  tidak  mirip  rasanya  dengan  sebagian  yang  lain.” 

“Dan  piala-piala.  ”  Maksudnya,  dan  diedarkan  kepada 
mereka  piala-piala,  sebagaimana  Allah  Ta’ala  berfirman; 

j*  iilii  "Dan  Diedarkan  kepada  mereka  bejana-bejana  dari 
perak  dan  piala-piala.  ” 

IbnuAl  Mubarak  bertutur  “Ma’mar  mengabarkan  kepada  kami  Hari 
seseorang,  dan  Abu  Qilabah,  dia  berkata,  ‘Mereka  (penduduk  surga) 
diberikan  makanan  dan  minuman.  Jika  bagian  yangtfaralrliirtiha  mereka 
diberikan  minuman  yang  bersih,  sehingga  kosonglah  paut  mereka  Han 
mengucurlah  keringat  dari  kulit  mereka,  dimana  keringat  ini  lebih  wangi 
daripada  bau  misik.’  Setelah  itu.  Abu  Qilabah  membaca:  ^  CfjL 
‘Minuman yang  bersih.  ’  (Qs.  Al  hisaan  [76]:  21)” 

Dalam  Shahih  Muslim  diriwayatkan  dari  Jabir  bin  Abdullah,  dia 
berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 

Vj  Vj  c  jjiirj  j jj  1^5  izaJl  jl 

.  j  V j  t)  Jo y£i 

‘Sesungguhnya  penghuni  surga  itu  makan  dan  minum  di  dalam 
surga,  namun  mereka  tidak  meludah,  tidak  buang  air  kecil,  tidak 
buang  air  besar,  dan  tidak  pula  berdahak  ’ 

Para  sahabat  bertanya,  ‘Bagaimana  dengan  makanan  itu?’  Beliau 
menjawab, 

j  »&sk- 

*  (Makanan  itu  menjadi)  nafas  pencernaan  karena  penuh  dan 


tetesan  seperti  tetesan  misik  Mereka  diberikan  tasbih  dan  tahmid 
sebagaimana  kalian  diberikan  nafas.  ’ 

Dalam  satu  riwayat:  sebagaimana  mereka  diberikan  nafas.  ”259 
Kedua:  Para  imam  meriwayatkan  hadits  Ummu  Salamah  dari  nabi 
S  AW,  beliau  bersabda, 

jlj  L*jl  j  $01  <^jJl 

-  t,  , 

“Orang yang  minum  dengan  bejana  emas  dan  perak  itu  hanyalah 
bergejolak  di  dalam  perutnya  api  neraka  Jahanam.  ”260 
Beliau  juga  bersabda, 

LgiUwa  'j»  I S/j  \  J  Vj 

Janganlah  kalian  minum  dengan  bejana  yang  terbuat  dari  emas 
dan/atau  perak,  dan  janganlah  kalian  makan  dengan  piring  yang 
terbuat  dari  perak  ”  261 

Hadits  ini  menunjukan  pengharaman,  dan  tidak  ada  silang  pendapat 


259  HR.  Muslim  pada  pembahasan  surga  dan  sifat  kenikmatannya,  bab:  Sifat  Surga 
dan  Penghuninya,  serta  Tasbih  Mereka  di  dalamnya  Baik  pada  siang  maupun  sore  hari 
(4/2 180  dan  2181),  dan  Imam  Ahmad  dalam  A  l  Musnad  (2/232). 

160  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  minuman,  bab:  Bejana  Perak,  Muslim  pada 
pembahasan  pakaian,  bab:  Diharamkannya  Menggunakan  Bejana  Emas  dan  Perak,  Malik 
pada  pembahasan  sifat  Nabi,  bab:  Larangan  Minum  dengan  Bejana  Perak  dan  Meniup 
Minuman,  serta  para  imam  hadits  yang  lainnya. 

261  Meskipun  dhamir  di  sini  kembali  kepada  perak,  namun  larangan  pun  ditujukan 
pada  (makan  dengan  piring  yang  terbuat)  dari  emas.  Contoh  untuk  hal  ini  di  dalam  Al 
Qur‘an  adalah  firman  Allah  Ta  "ala:  Jif  j  V3 

“Dan  orang-orang  yang  menyimpan  emas  dan  perak  dan  tidak  menafkahkannya 
pada  jalan  Allah.  ”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  34)  Dhamir  (yang  terdapat  pada  lafazh 
kembali  kepada  perak  saja.  Namun  demikian,  diketahui  bahwa  balasan  orang  yang  tidak 
menafkahkan  emas  dan  perak  itu  sama  saja. 


dalam  hal  tersebut. 


Orang-orang  berbeda  pendapat  tentang  penggunaan  emas,  perak  dan 
sutera  untuk  selain  yang  telah  disebutkan. 

IbnuAl  Arabi262  berkata,  “Pendapat  yang  shahih  adalah  kaum  laki- 
laki  tidak  boleh  menggunakan  emas  dan  perak  untuk  apapun,  berdasarkan 
sabda  Rasulullah  S  AW  tentang  emas  dan  sutera: 

tyly  Jr 

‘ Kedua  (benda)  ini  haram  bagi  kaum  laki-laki  dari  ummatku, 
namun  halal  bagi  kaum  perempuannya.  ’ 

Larangan  makan  dan  minum  dengan  bejana  emas  dan  perak 
merupakan  pengharaman  tentang  penggunaannya,  sebab  ia  termasuk  salah 
satu  perhiasan,  sehingga  tidak  dibolehkan.  Dasarnya  adalah  (larangan)  makan 
dan  minum.  Alasan  hukum  atas  larangan  itu  adalah  menyegerakan  ketentuan 
yang  diperuntukan  di  akhirat,  dan  dalam  hal  ini  tidak  ada  perbedaan  antara 
makan,  minum  dan  semua  bentuk  pemanfaatan  lainnya. 

Selain  itu,  juga  karena  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

‘Itu  bagi  mereka  di  dunia,  sementara  bagi  kami  di  akhirat.’2*3 
Dengan  demikian,  Rasulullah  tidak  menetapkan  adanya  bagian 
(pemanfaatan)  bagi  kita  di  dunia  ini.” 

Ketiga:  Apabila  bejana  disepuh  dengan  emas  dan/atau  perak,  atau 
mengandung  keduanya.  Maka  imam  Malik  berkata,  “Tidak  tertarik  untuk 
minum  dengannya.  Demikian  pula  dengan  cermin  yang  mengandung  perak. 


:  Lih.  AhkamAl  Qur  ‘an  karyanya  (4/1688). 

1  Penggalan  dari  hadits  yang  terdapat  dalam  Shahih  Al  Bukhari  di  atas. 


Aku  tidak  tertarik  seseorang  melihat  waj ahnya  di  sana.  Anas  pemah  memiliki 
cermin  yang  disepuh  dengan  perak,  dan  dia  berkata,  ‘Aku  pemah  memberi 
minumNabi  SAW dengannya. ’  Ibnu  Siiin berkata,  ‘Padabejana  itu  terdapat 
unsur  besi,  kemudian  Anas  hendak  menambahkan  unsur  perak  di  sana  ’  Abu 
Thalhah  berkata,  ‘Aku  tidak  pemah  merasa  cemburu  terhadap  sesuatu  yang 
pemah  dibuat  oleh  Rasulullah  SAW,  kemudian  beliau  meninggalkannya’ .” 

Keempat:  Apabila  bej ana  tersebut  tidak  boleh  digunakan,  maka  ia 
tidak  boleh  disimpan.  Sebab  sesuatu  yang  tidak  boleh  digunakan  itu  tidak 
boleh  disimpan,  seperti  berhala  dan  gendang 

Dalam  kitab  para  ulama  Kami  (Madzhab  Maliki)  dinyatakan  bahwa 
seseorang  yang  memecahkannya  harus  menggantinya  dengan  nilainya.  Ini 
merupakan  hal  yang  keliru.  Sebab  memecahkannya  adalah  suatu  hal  yang 
wajib,  sehingga  tidak  wajib  menggantinya  dengan  nilainya.  Selain  itu,  juga 
tidak  boleh  memasukan  nilainnya  ke  dalam  zakat.  Selain  pendapat  ini  tidak 
perlu  diperhatikan. 

Yinmn  Allah  Ta  'ala,  “piring-piring.  ” 

Al  Jauhari264  berkata,  “ Shafhah  itu  seperti  Qish  'ah  (mangkuk  besar). 
Bentuk  jamak  Shafhah  adalah  Shihaaf" 

Al  Kisaa'i  berkata,  “Mangkuk  yang  paling  besar  adalah  Jafhah,  lalu 
Qish  ’ah  yang  dapat  mengenyangkan  sepuluh  orang,  lalu  shafhah  yang  dapat 
mengenyangkan  lima  orang,  lalu  Mutsakalah  yang  dapat  mengenyangkan 
dua  dan/ atau  tiga  orang,  lalu  shahiifah  yang  dapat  mengeyangkan  satu  orang. 
Shahiifah  (piringhiangkuk  besar)  juga  berarti  kitab.  Bentuk  jamaknya  adalah 
Shuhuf  dan  Shahaa  'if  " 

Firman  Allah  Ta  'ala, 

Al  Jauhari265  berkata,  “ Kuub  adalah  wadah  yang  bentuknya  seperti 


264  Lih.Ash-Shihhah  (4/1384). 

265  Lih.  Ash-Shihhah  (1/215). 


ibriq  (teko  air),  namun  tidak  memiliki  pegangan.  Bentuk  jamaknya  adalah 
Akwaab.  ” 

Qatadah  berkata,  “Kuub  adalah  wadah  yang  berbentuk  bundar  lagi 
pendek  lehernya  dan  pegangannya,  sedangkan  ibriiq  (teko  air)  adalah  wadah 
yang  leher  dan  pegangannya  panjang.” 

Al  Akhfasy  berkata,  “ Akwaab  adalah  beberapa  Ibriig  yang  tidak 
memiliki  belai ai  (lekukan  tempat  keluarnya  air  minum) ” 

Quthrub  berkala,  Akwaab  adalah  beberapa  teko  air  yang  tidak 
memiliki  bukaan.” 

Mujahid  berkata,  “ Akwaab  adalah  beberapa  bejana  yang  bundar 
mulutnya.” 

As-Suddi  berkata,  “ Akwaab  adalah  beberapa  bejana  yang  tidak 
memiliki  telinga.” 

Ibnu  Aziz  berkata,  “wljjfj  adalah  beberapa  teko  air  yang  tidak 
memiliki  bukaan  dan  tidak  pula  memiliki  belalai.  Bentuk  tunggalnya  adalah 
Kuub.  ” 

Menurut  saya  (AI  Qurthubi),  ini  adalah  substansi  pendapat 
Mujahid  dan  As-Suddi.  Ini  adalah  pendapat  para  pakar  bahasa,  dimmaKuub 
adalah  bejana  yang  tidak  memiliki  telinga  dan  tidak  pula  bukaan. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  435  f  l-S}\  *  f’*  C  "Dan  di 

dalam  surga  itu  terdapat  segala  apa  yang  diingini  oleh  hati  dan  sedap 
(dipandang)  mata  dan  kamu  kekal  di  dalamnya  ” 

At-Tirmidzi266  meriwayatkan  dari  Sulaiman  bin  Buraklah  dari  ayahnya, 
bahwa  seorang  lelaki  bertanya  kepada  Nabi  SAW.  Lelaki  itubericata,  “Wahai 
Rasulullah,  apakah  di  surga  itu  terdapat  kuda?”  Beliau  menjawab, 

266  HR.  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  sifat  singa,  bab:  Hadits  tentang  Sifat  ITnHa  di 
Surga  (4/68 1  no.  2543). 


"Sesungguhnya  Allah  telah  memasukanmu  ke  dalam  surga,  kemudian 
engkau  tidak  ingin  dibawa  terbang  oleh  kuda  yang  terbuat  dari  permata 
merah  ke  manapun  yang  engkau  kehendaki. " 

Ayah  Sulaiman  bin  Buraidah  berkata,  “Seorang  lelaki  bertanya  kepada 
beliau.  Lelaki  itu  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  apakah  di  surga  itu  terdapat 
unta?’  Beliau  tidak  bersabda  kepadanya  seperti  apa  yang  beliau  sabdakan 
kepada  temannya.  Beliau  bersabda,  *  Jika  Allah  memasukanmu  ke  dalam 
surga,  maka  di  sana  akan  ada  apapun  yang  diingini  hatimu  dan  sedap 
(dipandang)  mata 

Para  ulama  Madinah,  Ibnu  Amir,  dan  penduduk  Syam  membaca  firman 
Allah  itu  dengan:  tyfiSs  £  L^Jj  "Dan  di  dalam  surga  itu  terdapat 

segala  apa  yang  diingini  oleh  hati,  ”  sedangkan  yang  lain  membacanya 
dengan:  ^*,267  yakni:  VvAjT..^-  lx  "yang  diingini  oleh  hati.  ” 

Engkau  berkata:  Al-Ladzii  Dharabta,  Zaidun  (orang yang  engkau  pukul 
adalah  Zaid),  yakni  Al-Ladzii  Dharabtahu  Zaidun  (orang  yang  engkau 
pukul  adalah  Zaid). 

jfc'  "Dan  sedap  (dipandang)  mata.  "  Engkau  berkata: 
Ladzdza  Asy-Syai  'a  Yaladzdzu  Ladzaadzan  dan  Ladzaadzatan;  Ladzidztu 
bi  Asy-Syai'i  Aladzu  Ladzaadzan  dan  Ladzaadzatan,  yakni  aku 
merasakannya  enak.  Iltadzadztu  bihi  dan  Taladzadztu  bihi  itu  mengandung 
makna  yang  sama.  Maksud  firman  Allah  itu  adalah:  di  surga  itu  terdapat  sesuatu 
yang  sedap  dipandang  mata,  karena  ia  merupakan  pemandangan  yang  baik. 

Sa’id  bin  Jubair  berkata,  “  ^ '  ^Sj\  ‘Dan  sedap  (dipandang) 
mata,  ’  yakni  melihat  Allah  Azza  wa  Jalla.  Hal  ini  sebagaimana  dinyatakan 
dalam  sebuah  hadits:  ‘Aku  memohon  pada-Mu  sedapnya  memandang 
Dzat-Mu.  '26g 


267  Qira  ‘ah  ini  merupakan  qira  ‘ah  yang  juga  mutawatir.  Hal  ini  sebagaimana  dijelaskan 
dalam  Taqrib  An-Nasyr,  h.  171. 

268  HR.  An-Nasa‘i  pada  pembahasan  lupa,  bab:  62  dan  Ahmad  dalami/ Musnad  (5/ 
191). 


Surah  Az-Zukhruf 


Lfsj  "Dan  kamu  kekal  di  dalamnya,  "yakni  kekal, 
sebab  jika  hal  itu  terputus  pasti  akan  dibenci. 


Firman  Allah: 


^5  J  JUju  U_J  jj!  ^j|  vi-Ujj 

“Dan  itulah  surga  yang  diwariskan  kepada  kamu  disebabkan  amal- 
amal  yang  dahulu  kamu  kerjakan,  ”  (Qs.  Az-Zukhruf  [43] :  72) 


Firman  Allah  Ta’ala,  iZU&jjj  "Dan  itulah  surga.”  Yakni, 
dikatakan  kepada  mereka:  “Inilah  surga  yang  telah  dijelaskan  kepada  kalian 
di  dunia” 

Ibnu  Khaluyah  berkata,  “Allah  memberi  isyarat  kepada  surga  dengan 
•IlL  'itu  ’  dan  memberi  isyarat  kepada  neraka  dengan  ;i_i  ‘ ini  supaya 
Allah  dapat  menakuti  (manusia)  dengan  neraka  Jahanam,  menekankan 
peringatan  tersebut,  dan  menjadikan  Jahanam  — dengan  isyarat  yang  dekat 
itu —  sebagai  sesuatu  yang  hadir  dan  dapat  dilihat.” 


\  (jjjl  “Dan  itulah  surga  yang 
diwariskan  kepada  kamu  disebabkan  amal-amal  yang  dahulu  kamu 
kerjakan.  ”  Ibnu  Abbas  berkata,  “Allah  menciptakan  surga  dan  neraka  bagi 
tiap-tiap  jiwa  (manusia).  Orang  kafir  akan  mewarisi  neraka  orang  muslim, 
dan  orang  muslim  akan  mewarisi  neraka  orang-orang  kafir.”  Hal  ini  sudah 
dijelaskan  melalui  riwayat  yang  marfu’  dari  hadits  Abu  Hurairah,  pada  firman 
Allah:  0by-*}ZS\  " Sesungguhnya  beruntunglah  orang-orang 

yang  beriman.  ”  ( Qs .  Al  Mu'minuun  [23] :  1)  Juga  dalam  surah  Al  A’raf.269 


1  Lih.  Tafsir  surah  Al  A’raaf  ayat  43. 


“Di  dalam  surga  itu  ada  buah-buahan  yang  banyak  untukmu,  yang 
sebahagiannya  kamu  makan.  ”  (Qs.  Az-Zukhruf  [43] :  73) 


(Makna)  Al  FaaJdhah  sudah  diketahui  [buah-buahan] .  Jenisnya  ada 
berbagai  buah-buahan.  (Makna)  Al  Faakihaani  adalah  orang  yang  menjual 
buah-buahan  itu. 

IbnuAbbas  berkata,  “Al  Faakihah  adalah  semuajenis  buah-buahan, 
haik  yang  kering  maupun  yanghasah”Maksud  firman  Allah  tersebut  adalah: 
Hi  samping  makanan  di  dalam  singa  itn  pm  mereka  akan  mendapatkan  banyak 
buah-buahan,  yang  sebagiannya  mereka  makan. 


^|J i 

J 

“Sesungguhnya  orang-orang  yang  berdosa  kekal  di  dalam  azab 
neraka  Jahannam.  Tidak  diringankan  adzob  itu  dari  mereka  dan 
mereka  di  dalamnya  berputus  asa.  Dan  tidaklah  Kami  menganiaya 
mereka,  tetapi  merekalah  yang  menganiaya  diri  mereka  sendiri.  ” 
(Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  74-76) 

Firman  Allah  Ta’ala,  0j4^-  (*♦?-  y  oj 

“ Sesungguhnya  orang-orang  yang  berdosa  kekal  di  dalam  adzab  neraka 
Jahannam.  ”  Manakala  Allah  menyiutkan  keadaan  penduduk  surga,  Allah 


1  Sm  s  ^  ^  ^  ^ 


pun  menyebutkan  keadaan  penduduk  neraka,  guna  menjelaskan  keutamaan 
orang  yang  taat  atas  orang  yang  suka  melakukan  maksiat 

jifl-Gjia;  'j  “ Tidak  diringankan  adzab  itu  dari  mereka,  ”  yakni 
tidak  diringankan  adzab  itu  dari  mereka,  o “Dan  mereka  di 
dalamnya  berputus  asa, "  yakni  berputus  asa  dari  rahmat.  Menurut  satu 
pendapat,  mereka  diam  seperti  diamnya  orang  yang  berputus  asa.  Hal  ini 
sudah  dijelaskan  dalam  surah  Al  An’aam. 


p-fl, Ilfe  Cj  "Dan  tidaklah  Kami  menganiaya  mereka,  ”  dengan 
siksaan,  “Tetapi  merekalah  yang  menganiaya  diri 

mereka  sendiri, "  yakni  diri  mereka  sendiri  dengan  kemusyrikan.  Firman  Allah 
ini  pun  boleh  menjadi:  u  jiJUaJl  "Tetapi  mereka  adalah  orang 

yang  menganiaya  diri  mereka  sendiri,  "  dengan  rafa  ’  lafazh  «jjiJl _ kll, 

karena  lafazh  itu  menjadi  mubtada '  sedangkan  lafazh  .  feli  menjadi 

khabarnya.  Kalimat  yang  terdiri  dari  mubtada '  dan  khabar  itu  menjadi 


JU 

c|p>  I*jl’ A Jj  IjSlij 

“Mereka  berseru:  Hai  Malik,  biarlah  Tuhanmu  membunuh  kami 
saja.  ’  Dia  menjawab:  Kamu  akan  tetap  tinggal  (di  neraka  ini)1.” 
(Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  77) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  "Mereka  berseru:  ‘Hai  Malik,'.” 

yakni  penjaga  neraka,  dimana  Allah  menciptakannya  karena  kemurkaan-Nya. 
Apabila  dia  membentak  neraka  dengan  sebuah  hentakan,  maka  sebagian  dari 
neraka  itu  akan  memakan  sebagian  lainnya. 

Ali  dan  Ibnu  Mas’ud  membaca  firman  Allah  itu  dengan:  JUl* 


“Mereka  berseru:  ‘Hai  Mal’.”210  Qira  ‘ah  itu  berseberangan  dengan  apa 
yang  tertera  dalam  Mushhaf. 

Abu  Ad-Darda‘  dan  Ibnu  Mas’ud  berkata,  “Nabi  SAW  membaca; 
J  UU  ‘Mereka  berseru:  “Hai  Mal,  ”  ’27'  hanya  dengan  menggunakan 

huruf  lam  saja  (tanpa  huruf  kaf).  Yang  dimaksud  adalah  tarkhim  nama 
( Maalik )  dan  huruf  kaf  dari  nama  tersebut  dibuang.  Tarkhim  adalah 
pembuangan.  Contohnya  adalah  pembuangan  nama  ketika  (seseorang) 
memanggil  (nama  tersebut) .  Yang  dimaksud  dari  pembuangan  nama  tersebut 
adalah  membuang  satu  huruf  terakhir  atau  lebih  dari  nama  tersebut,  dimana 
engkau  mengatakan:  Maal  untuk  Maalik  Haar  untuk  Haarits,  Faathim 
untuk  Faathimah,  Aisy  untuk  Aisyah,  dan  Marwa  untuk  Marwan." 

Dalam  sebuah  hadits  yang  terdapat  dalam  Ash-Shahih  dinyatakan: 

“Wahai  Ful  (fiilaan),  kemarilah.  "272 

Engkau  boleh  melakukan  dua  hal  untuk  akhir  nama  yang  dotarkhim: 

Pertama,  membiamya  tetap  ada  sebagaimana  sebelum  melakukan 
pembuangan. 

270  Qira  ‘ah  ini  merupakan  qira  ‘ah  yang  asing,  sebagaimana  dijelaskan  dalam  Al 
Muhtasab  karya  Ibnu  Al  Jinni  (2/257).  Maal  adalah  tarkhiim  dari  te&ah  Maalik,  malaikat 
penjaga  neraka.  Penulis  kitab  Alfiyah  berkata, 

KML  ‘JkL  ML  d'  s&jl  ’jA  Usi-  CL-'J 
“ Karena  tarkhim-lah  ( huruf)  akhir  Munada  dibuang. 

Seperti  wahai  Su  ’aa  oleh  orang  yang  memanggil  Su’aad  ” 

271  Qira  ‘ah  ini  emrupakan  qira  ‘ah  yang  asing,  sebagaimana  dijelaskan  dalam  kitab  .<4/ 
Muhtasab  karya  Ibnu  Al  Jinni  2/257.  Maal  adalah  tarkhiim  dari  b&ahMaalik,  malaikat 
penjaga  neraka.  Penulis  kitab  Alfiyah  berkata, 

i sML  \ei  ‘JLk  ML  d'  ’jA  UJL  CLrj 

“ Karena  tarkhim-lah  ( huruf)  akhir  Munada  dibuang 
Seperti  wahai  Su  ’aa  oleh  orang  yang  memanggil  Su  ’aad. " 

272  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  Jihad,  bab:  37. 


Kedua,  menjadikannya  mabni  dhamah,  seperti:  Yaa  Zaidu,  seolah- 
olah  engkau  menempatkannya  di  tempatnya  dan  engkau  tidak  memelihara 
huruf  yang  dibuang. 

Ibnu  Al  Anbari  bertutur,  “Muhammad  bin  Yahya  Al  Maruzi 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Muhammad  yaitu  Ibnu  Sa’dan 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepada  kami 
dari  Syu’bah,  dari  Hakim  bin  Uyainah,  dari  Mujahid,  dia  berkata,  ‘Kami 
tidak  tahu  apakah  Az-Zukhrufitu.  hingga  kami  menemukannya  pada  qira  'ah 
Abdullah:  v**  j?  "Rumah  dari  emas,  ”  dan  kami  juga  tidak  tahu: 

IjSlij  "Mereka  berseru:  ‘Hai Malik, ' atau:  «iLL.  U  “Hai Malik,  ’’ 
atau:  r»  i  h  C  “Hai  malaikat,  ”  hingga  kami  menemukannya  pada  qira  'ah 
Abdullah:  JUtfijalij  "Mereka  berseru:  Hai  Mal,  dengan  bentuk  kata 
yang  di tarkhim.” 

Abu  Bakar  berkata,  ‘  ‘Hadits  ini  tidak  dapat  diamalkan  karena  terputus. 
Hadits  seperti  ini  yang  diriwayatkan  dari  Rasulullah  tidak  dapat  diterima,  sebab 
harus  sangat  berhati-hati  terhadap  kitab  Allah,  dan  kebatilan  pun  harus 
disingkirkan  darinya.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  dalam  Shahih  Al  Bukhari273 
diriwayatkan  dari  Shafwan  bin  Ya’ la,  dari  ayahnya,  dia  berkata,  “Aku 
mendengar  Nabi  SAW  membaca  di  atas  mimbar: 

UJLp  Mereka  berseru:  “Hai  Malik,  biarlah  Tuhanmu  membunuh 
kami  saja,  ”  ’  yakni  dengan  menetapkan  huruf  kaf” 

Muhammad  bin  Ka’b  Al  Qarzhi  berkata,  “Sampai  kepadaku  atau 
dituturkan  kepadaku  bahwa  para  penghuni  neraka  meminta  tolong  kepada 
malaikat  penjaga  (neraka).  (Dalam  hal  ini),  Allah  Ta  ’ala  berfirman:  jijjl  J 'i  j 
101  ^  iIp  «lili-  \ iT jlIjT  (j  ‘ Dan  orang- 

orang  yang  berada  dalam  neraka  berkata  kepada  penjaga-penjaga 
neraka  Jahannam:  “Mohonkanlah  kepada  Tuhanmu  supaya  dia 


1 HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tafsir  (3/1 85). 


meringankan  azab  dari  kami  barang  sehari.  (Qs.  Ghaafir  [40]:  49) 
Mereka  meminta  diringankan  hukuman  barang  sehari  saja,  kemudian  dikatakan 
kepada  mereka:  ]J\i  C  JlI  ]J\i 

0  ^  ijii  C.j  Ijelti  “Dan  apakah  belum 

datang  kepada  kamu  rasul-rasulmu  dengan  membawa  keterangan- 
keterangan?”  Mereka  menjawab:  “Benar,  sudah  datang."  Penjaga- 
penjaga  Jahannam  berkata:  “Berdoalah  kamu.  ”  Dan  doa  orang-orang 
kafir  itu  hanyalah  sia-sia  belaka.  ’  (Qs.  Ghaafir  [40]:  50)” 

Muhammad  bin  Ka’b  Al  Qarzhi  berkata,  “Ketika  para  penghuni 
neraka  itu  frustasi  terhadap  malaikat  penjaga  neraka,  maka  mereka  pun 
menyeru  malaikat  Malik  yang  merupakan  pemimpin  malaikat  penjaga  neraka. 
Dia  memiliki  tempat  duduk  di  tengah-tengah  neraka  dan  jembatan  yang  dilewati 
oleh  para  malaikat  azab.  Dia  dapat  melihat  yang  paling  jauh  sebagaimana  dia 
dapat  melihat  yang  paling  dekat.  Para  penghuni  neraka  itu  berkata,  d-Uilrj 
jJuj  UJ ‘Hai  Malik,  biarlah  Tuhanmu  membunuh  kami  saja.  ’ 
Mereka  meminta  kematian.” 

Muhammad  bin  Ka’b  Al  Qarzhi  berkata,  ‘Malaikat  Malik  diam.  Dia 
tidak  memberikan  jawaban  kepada  mereka  selama  80  tahun.”  Muhammad 
bin  Ka’b  Al  Qarzhi  berkata,  “Satu  tahun  itu  tiga  ratus  enam  puluh  hari,  satu 
bulan  itu  tiga  puluh  hari,  dan  satu  hari  itu  seperti  seribu  tahun  dari  apa  yang 
kalian  ketahui.  Selanjutnya,  malaikat  Malik  melirik  mereka  setelah  80  tahun 
itu.  Dia  berkata,  Jgp  JZ\  ‘. Kamu  akan  tetap  tinggal  (di  neraka  ini)' .” 
Muhammad  bin  Ka’b  Al  Qarzhi  kemudian  menuturkan  hadits  tentang  hal  itu. 
Demikianlah  yang  dituturkan  oleh  Ibnu  Al  Mubarak. 

Dalam  hadits  Abu  Ad-Darda'  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Mereka  (para  penghuni  neraka)  berkata,  ‘Panggilah  malaikat  Malik!  ’ 
Mereka  kemudian  berkata,  ‘Wahai  Malik,  biarlah  Tuhanmu  membunuh 
kami  saja.  ’ Dia  menjawab:  ‘Kamu  akan  tetap  tinggal  (di  neraka  ini)' P274 

274  HR.  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  sifat  neraka  Jahanam,  bab:  Sifat  Makanan 
Penduduk  Neraka  (4/707  dan  708,  no.  2586). 


Al  A’masy  berkata,  “Aku  diberitahukan  bahwa  (jarak)  di  antara  seruan 
mereka  dan  jawaban  malaikat  Malik  terhadap  mereka  adalah  seribu  tahun.” 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Bukhari. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Mereka  mengatakan  demikian,  dan  mereka 
tidak  diberikan  jawaban  selama  seribu  tahun.  Setelah  itu,  malaikat  Malik 
berkata  kepada  mereka,  ‘Kamu  akan  tetap  tinggal  (di  neraka  ini)’” 

Mujahid  dan  Nuf  Al  Bukali  berkata,  “(Jarak)  di  antara  seruan  mereka 
dan  jawaban  terhadap  mereka  adalah  seratus  tahun.” 

Abdullah  bin  Amr  berkata,  “(Jarak  di  antara  seruan  mereka  dan 
jawaban  terhadap  mereka)  adalah  empat  puluh  tahun.”  Demikianlah  yang 
dituturkan  oleh  Ibnu  Al  Mubarak. 


Firman  Allah: 

©  blJ 

“Sesungguhnya  Kami  benar-benar  telah  membawa  kebenaran 
kepada  kamu  tetapi  kebanyakan  di  antara  kamu  benci  pada 
kebenaran  itu.  ”  (Qs.  Az-Zukhruf  [43] :  78) 

Ada  kemungkinan  ini  adalah  ucapan  malaikat  Malik  yang  ditujukan 
kepada  mereka.  Yakni,  sesungguhnya  kalian  akan  tetap  berada  di  dalam 
neraka,  karena  sesungguhnya  Kami  benar-benar  telah  membawa  kebenaran 
kepada  kalian,  tetapi  kebanyakan  dari  kalian  tidak  mau  menerima  (kebenaran 
itu). 

Namun,  ada  kemungkinan  pula  ini  adalah  firman  Alah  yang  ditujukan 
kepada  mereka  pada  hari  itu.  Yakni,  Kami  telah  menjelaskan  dalil-dalil  kepada 
kalian,  dan  Kami  pun  telah  mengutus  para  utusan  kepada  kalian. 

j^sf  “tetapi  kebanyakan  di  antara  kamu.  ” 


Ibnu  Abbas  berkata,  “(Allah  berfirman),  ‘tetapi 

kebanyakan  di  antara  kamu,  ’  yakni  akan  tetapi  masing-masing  kalian.” 

Menurut  satu  pendapat,  yang  dimaksud  dengan  kebanyakan  adalah 
para  pemimpin  dan  pemuka  mereka.  Adapun  para  pengikut  mereka  tidak 
mempunyai  pengaruh. 

JidJ  "Pada  kebenaran  itu,  ”  yakni  kepada  Islam  dan  agama  Allah, 

“ Benci.” 


Firman  Allah; 

“ Bahkan  mereka  telah  menetapkan  satu  tipu  daya  (jahat),  maka 
sesungguhnya  Kami  menetapkan  pula.  ” 

(Qs.  Az-Zukhruf  [43] :  79) 

Muqatil  berkata,  “Ayat  ini  diturunkan  tentang  rencana  jahat  terhadap 
Nabi  S  AW  (yang  akan  dilakukan)  di  tempat  perkumpulan,  dimana  mereka 
telah  sepakat  atas  apa  yang  dikemukakan  Abu  Jahal  kepada  mereka,  yaitu 
masing-masing  kabilah  akan  memberikan  seorang  lelaki  yang  akan  bergabung 
dalam  upaya  membunuh  Rasulullah  S  AW,  sehingga  akan  semakin  kuatlah 
dorongan  untuk  menumpahkan  darah  beliau,  kemudian  turunlah  ayat  ini.275 
Allah  membunuh  mereka  semua  di  Badar.” 

Makna  adalahAhkamuu  (mereka  menetapkan),  sebab  makna 

Al  Ibraam  adalah  Al  Ihkaam  (penetapan).  Abramtu  As-Syai  ‘a  (aku  telah 
menetapkan  sesuatu),  yakni  Ah/camtuhu  (aku  telah  menetapkan  sesuatu 
itu). 


1  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (5/240). 


Makna  firman  Allah  tersebut  adalah:  Bahkan  mereka  telah 
menetapkan  satu  tipu  daya  (jahat),  maka  sesungguhnya  Kami  pun  telah 
menetapkan  tipu  daya  bagi  mereka.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Ibnu 
Zaid. 

Sedangkan  Mujahid  dan  Qatadah  berkata,  “(Makna  firman  Allah 
tersebut  adalah):  bahkan  mereka  telah  sepakat  untuk  mendustakan 
(kebenaran  itu),  maka  sesungguhnya  Kami  pun  telah  sepakat  untuk 
memberikan  balasan  dengan  adanya  kebangkitan.  ” 

Al  Kalbi  berkata,  “(Makna  firman  Allah  tersebut  adalah):  bahkan 
mereka  telah  menetapkan  suatu  perkara,  maka  kami  pun  telah 
menetapkan  adzab  bagi  mereka.  ” 

Lafazh  °^\  tersebut  mengandung  makna  J _ \  (bahkan). 

Menurut  satu  pendapat,  firman  Allah:  "Bahkan  mereka 

telah  menetapkan,  ”  diathafkan  kepada  firman  Allah:  Oj*  & 

"Adakah  Kami  menentukan  tuhan-tuhan  untuk  disembah 
selain  Allah  yang  Maha  Pemurah?  ”  (Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  45) 

Menurut  pendapat  yang  lain,  makna  firman  Allah  tersebut  adalah: 
Sesungguhnya  Kami  benar-benar  telah  membawa  kebenaran  kepada 
kamu,  akan  tetapi  kamu  tidak  mau  mendengarkan.  Atau,  mereka 
mendengarkan  tapi  mereka  berpaling,  karena  mereka  telah  menetapkan  suatu 
perkara  di  dalam  diri  mereka,  yang  karenanya  mereka  akan  percaya  terhadap 


Firman  Allah: 


UL.JJ  IJj  ^  ^1  byr^^  fl 

0  bj&Z 


“ Apakah  mereka  mengira  bahwa  Kami  tidak  mendengar  rahasia 
dan  bisikan-bisikan  mereka?  Sebenarnya  (Kami  mendengar),  dan 
utusan-utusan  (malaikat-malaikat)  Kami  selalu  mencatat  di  sisi 
mereka.  ”  (Qs.  Az-Zukhruf  [43J:  80) 


Firman  Allah  Ta  ’a  la,  j»-*/»?  b*-^7  f' 

" Apakah  mereka  mengira  bahwa  Kami  tidak  mendengar  rahasia  dan 
bisikan-bisikan  mereka?,  ”  yakni  apa  yang  mereka  rahasiakan  di  dalam  din 
mereka  dan  mereka  bisikan  di  kalangan  mereka.  “Sebenarnya,  "Kami 

mendengar  dan  mengetahui,  bJJSZ  \SiLjj  “dan  utusan-utusan 
(malaikat-malaikat)  Kami  selalu  mencatat  di  sisi  mereka, "  yakni 
menyimpan  apa  yang  dapat  dicatat  dari  mereka. 

Diriwayatkan  bahwa  firman  Allah  ini  diturunkan  tentang  tiga  orang 
yang  berada  di  antara  Ka’bah  dan  tirainya.  Salah  seorang  di  antara  mereka 
berkata,  “Menurut  kalian,  apakah  Allah  itu  dapat  mendengar  perkataan  kita?” 
Orang  yang  kedua  menj  awab,  “Jika  kalian  mengeraskan  suara  kalian,  maka 
Dia  akan  dapat  mendengar  (suara  kalian).  Tapi  jika  kalian  menyamarkan 
(perkataaan  kalian),  maka  Dia  tidak  akan  dapat  mendengar  (perkataan 
kalian).”  Orang  yang  ketiga  menjawab,  “Jika  Dia  dapat  mendengar  perkataan 
kalian  jika  kalian  mengeraskan  perkataan  kalian,  maka  Dia  pun  akan 
mendengar  (perkataan  kalian)  meskipun  kalian  menyamarkannya.” 
Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Muhammad  bin  Ka’b  Al  Qarzhi.  Hal  ini 
telah  dijelaskan  pada  keterangan  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud,  yang 
terdapat  pada  pembahasan  surah  Fushilat.276 

276  Lih.  Tafsir  surah  Fushilat  ayat  22. 


Surah  Az-Zukhruf 


Firman  Allah: 

0  3J  0*2 1  “I  U* 

0  L»i  ^j*j^  '~b 

“Katakanlah  Jika  benar  Tuhan  yang  Maha  Pemurah  mempunyai 
anak,  maka  Akulah  (Muhammad)  orang  yang  mula-mula 
memuliakan  (anak  itu).  Maha  Suci  Tuhan  yang  Empunya  langit 
dan  bumi.  Tuhan  yang  Empunya  ‘Arsy,  dari  apa  yang  mereka 
sifatkan  itu.  ”  (Qs.  Az-Zukhrnf  [43] :  81-82) 

Firman  Allah  Ta  ‘ala,  Dj*  0&  0]  U3 

"Katakanlah  Jika  benar  Tuhan  yang  Maha  Pemurah  mempunyai  anak, 
maka  Akulah  (Muhammad)  orang  yang  mula-mula  memuliakan  (anak 
itu).  ” 

Terjadi  silang  pendapat  mengenai  makna  firman  Allah  ini: 

Ibnu  Abbas,  Al  Hasan  dan  As-Suddi  berkata,  “Makna  firman  Allah 
itu  adalah:  Allah  yang  Maha  Pemurah  itu  tidak  mempunyai  anak.  (Jika 
berdasarkan  kepada  pendapat  ini),  maka  lafazh  oj  (yang  terdapat  pada  firman 
Allah)  tersebut  mengandung  makna  \ — i  (tidak).  Jika  berdasarkan  kepada 
pendapat  ini  pula,  maka  firman  Allah  itu  telah  sempurna  (sampai  lafazh  jJj). 
Setelah  itu,  firman  Allah  dimulai  kembali  dengan:  tffj  "Maka 

Akulah  (Muhammad)  orang  yang  mula-mula  memuliakan  (anak  itu), " 
yakni  (akulah  orang  yang  mula-mula)  mengesakan  Allah  dari  kalangan 
penduduk  Makkah,  karena  Allah  itu  tidak  mempunyai  anak.  (Jika  berdasarkan 
kepada  pendapat  ini  juga),  maka  mewaqafkan  qira  'ah  pada  lafazh 
adalah  suatu  hal  yang  sempurna. 

Menurut  pendapat  lain,  makna  firman  Allah  tersebut  adalah: 
katakanlah  wahai  Muhammad,  jika  Allah  itu  mempunyai  anak,  maka 
akulah  yang  mula-mula  mengagungkan  anak-Nya  itu.  Akan  tetapi. 


mustahil  Allah  itu  mempunyai  anak  Firman  Allah  itu  seperti  perkataanmu 
kepada  orang  yang  berdebat  denganmu:  “  Jika  apa  yang  engkau  katakan 
itu  diperkuat  dalil,  maka  akulah  orang  yang  mula-mula  meyakini 
pendapatmu  itu.  ”  Ungkapan  ini  merupakan  sebuah  ungkapan  yang 
menganggap  sangat  mustahil  (kebenaran  pendapat  orang  itu).  Yakni,  tidak 
adajalan  untuk  meyakini  (kebenaran)  pendapat  tersebut  Ini  merupakan  bentuk 
lembut  dalam  bertutur  kata,  seperti  firman-Nya:  cS-I*  Jil  jf  bjj 
0  4  "Dan  sesungguhnya  kami  atau  kamu  (orang-orang 

musyrik),  pasti  berada  dalam  kebenaran  atau  dalam  kesesatan  yang 
nyata.  ”  (Qs.  Saba'  [34]:  24)  Jika  berdasarkan  kepada  pendapat  ini,  maka 
akulah  orang  pertama  yang  mengagungkan  anak  itu.  Sebab  pengagungan 
terhadap  seorang  anak,  adalah  pengagungan  terhadap  ayah  anak  tersebut. 

Mujahid  berkata,  “Makna  firman  Allah  tersebut  adalah:  jika  Tuhan 
yang  Maha  pemurah  itu  mempunyai  anak,  maka  aku  sendiri  orang  yang 
mula-mula  mengagungkannya.  Namun  Allah  itu  tidak  mempunyai  anak.” 

As-Suddi  berkata,  “Makna  firman  Allah  tersebut  adalah:  seandainya 
Allah  itu  mempunyai  anak,  maka  akulah  orang  yang  mula-mula 
mengagungkannya  jika  Dia  mempunyai  anak.  Akan  tetapi  hal  itu 
mustahil." 

Al  Mahdawi  berkata,  “Jika  berdasarkan  kepada  beberapa  pendapat 
tersebut  maka  lafazh  (yang  terdapat  pada  firman  Allah  tersebut)  merupakan 
in  syaraih,  dan  ini  merupakan  pendapat  yang  baik.  Pendapat  inilah  yang 
dipilih  oleh  Ath-Thabari.  Sebab  jika  lafazh  in  itu  mengandung  makna  £  (tidak), 
akan  timbul  asumsi  bahwa  makna  (firman  Allah  tersebut  adalah):  dahulu  Allah 
itu  tidak  mempunyai  anak.” 

Menurut  satu  pendapat,  makna  lafazh  T  adalah  Al  Anifiin 
(yang  marah).  Sebagian  ulama  berkata,  “Jika  demikian,  maka  beliau  adalah 
orang  yang  marah.”277  Demikianlah  AbuAbdirrahman  danAl  Yamani  membaca 


277  maksudnya,  murka  jika  Allah  disifati  mempunyai  anak — Penerjemah. 


firman  Allah  itu:  ^4*5'  titi  “Maka  Akulah  (Muhammad)  orang  yang 

mula-mula  marah,  ”  yakni  tanpa  alif  pada  lafazh  Dikatakan,  Abida 

Ya  ’badu  Abadan  (seseorang  marah),  jika  seseorang  marah  dan  murka, 
fahuwa  abidun  (maka  dia  adalah  orang  yang  marah).  Bentuk  kata 
bendanya  adalah  Abadah,  seperti  Anafah.  Pendapat  ini  diriwayatkan  dari 
AbuZaid. 

Al  Jauhari278  berkata,  “Abu  Amr  berkata,  ‘Adapun  firman  Allah 
Ta’ala,  titi  “Maka  Akulah  (Muhammad)  orang  yang  mula- 

mula  memuliakan  (anak  itu),  ”  (sesungguhnya  lafazh  yang  terdapat 

dalam  firman  Allah  tersebut)  diambil  dari  kata  Al  Unuf  (marah)  dan  Al 
Ghadhab  (murka).’  Pendapat  inipun  dikemukakan  oleh  Al  Kisa'i. 

Al  Qutabi  berkata,  ‘Hal  ini  pun  diriwayatkan  oleh  Al  Mawardi  dari 
Abu  Amr  dan  Al  Kisa'i’.” 

Al  Harawi  berkata,  “Adapun  firman  Allah  Ta  'ala,  Oj' 

‘Maka  Akulah  (Muhammad)  orang  yang  mula-mula  memuliakan  (anak 
itu),  '(sesungguhnya  lafazh  yang  terdapat  dalam  firman  Allah  tersebut) 

diambil  dari  Abida  Ya  ’badu,  yakni  dari  orang-orang  yang  marah.” 

Ibnu  Arfah  berkata,  “Sesungguhnya  dikatakan:  Abida  Ya  ’badu 
fahuwa  Abidun,  dan  j  arang  sekali  dikatakan:  Aabidun.  Al  Qur'an  itu  tidak 
boleh  dibaca  dengan  kata  yang  j  arang  digunakan  atau  asing.  Yang  benar,  makna 
firman  Allah  tersebut  adalah:  maka  akulah  orang  yang  mula-mula 
menyembah  Allah  Azza  wa  Jalla,  karena  Dia  itu  Esa  dan  tidak  mempunyai 
anak  ’’ 

Diriwayatkan  bahwa  seorang  wanita  berhubungan  badan  dengan 
suaminya,  kemudian  dia  melahirkan  anak  dalam  masa  kehamilan  enam  bulan. 
Hal  itu  kemudian  disampaikan  kepada  Utsman,  lalu  Utsman  memerintahkan 
untuk  merajam  wanita  tersebut.  Namun  Ali  berkata  kepadanya,  “Allah  Ta  ’ala 


278  Lih.  Ash-Shihhah  (3/503). 


berfirman,  ££  ‘Mengandungnya  sampai 

menyapihnya  adalah  tiga  puluh  bulan.'  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  15)  Allah 
juga  berfirman  dalam  ayat  yang  lain:  ^  ' Dan  menyapihnya 

dalam  dua  tahun.  ’  (Qs.  Luqmaan  [3 1 } :  1 4)  Demi  Allah,  tidaklah  Utsman 
marah  untuk  menarik  apa  yang  diperintahkan  kepada  wanita  itu.  Abdullah  bin 
Wahb  berkata,  “Maksudnya,  Utsman  tidak  keberatan  dan  tidak  pula  marah.” 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “(Firman  Allah):  j^jl, JS\  *Sj\  lili  ‘Maka 
Akulah  (Muhammad)  orang  yang  mula-mula  memuliakan  (anak  itu),  ’ 
yakni  orang  yang  marah  lagi  murka.  Menurut  satu  pendapat,  (makna  firman 
Allah):  JT  Titi  ‘Maka  Akulah  (Muhammad)  orang  yang  mula- 

mula  memuliakan  (anak  itu),  'adalah:  akulah  yang  mula-mula  menyembah- 
Nya  karena  keesaan-Nya,  berbeda  dengan  kalian.” 

Abu  Ubaidah  berkata,  “Makna  lafazh  (Al  Aabidin )  tersebut  adalah 
ingkar.  Diriwayatkan:  Abadani  Haqqi  (dia  mengingkari  hakku),  yakni 
mengingkari  hakku.” 

Para  ulama  Kufah  kecuali  Ashim  membaca  firman  Allah  itu  dengan: 

j _ J*j  -yakni  dengan  dhamah  huruf  wau  dan  sukun  huruf  lam.279  Sedangkan 

yang  lain  dan  Ashim  membaca  firman  Allah  itu  dengan:  jjj .  Hal  ini  sudah 
dijelaskan  pada  pembahasan  terdahulu. 

Cjj  "Maha  Suci  Tuhan  yang  Empunya 

langit  dan  bumi.  ”  Yakni,  Maha  Suci  dan  Maha  Mulia.  Dengan  firman  ini, 
Allah  menyucikan  Dzat-Nya  dari  sesuatu  yang  integral  dengan  makhluk  yang 
baru,  dan  Allah  pun  memerintahkan  Nabi-Nya  untuk  menyucikan  Dzat-Nya, 

LLp  ‘‘dari  apa  yang  mereka  sifatkan  itu,  ”  yakni  dari  apa  yang 
mereka  katakan  yang  berupa  kebohongan. 


279  Qira  ‘ah  ini  merupakan  qira  ‘ah  yang  mutawatir.  Hal  ini  sebagaimana  dijelaskan 
dalam  kitab  Taqrib  An-Nasyr,  h.  140. 


Surah  Az-Zukhruf 


Firman  Allah: 


©  by&y  fcy  ls^  UA3  f-*3^ 


“Maka  biarlah  mereka  tenggelam  (dalam  kesesatan)  dan  bermain- 
main  sampai  mereka  menemui  hari  yang  dijanjikan  kepada 
mereka.  ”  (Qs.  Az-Zukhruf  [43] :  83) 


Fiiman  Allah  Ta’ala,  "Maka  biarlah  mereka 

tenggelam  (dalam  kesesatan)  dan  bermain-main, "  maksudnya  orang- 
orang  kafir  Makkah  ketika  mereka  mendustakan  siksaan  akhirat.  Yakni, 
biarkanlah  mereka  tenggelam  dalam  kebatilan  mereka  dan  bermain-main  di 
dunia  mereka,^  t5*vl*  fcy.  $ ampa i  mereka 

menemui  hari  yang  dijanjikan  kepada  mereka,  ”  baik  siksaan  di  dunia, 
ataupun  siksaan  di  akhirat. 

Menurut  satu  pendapat,  firman  Allah  ini  dinasakh  oleh  ayat  pedang 
(ayat  yang  memerintahkan  untuk  memerangi  orang-orang  kafir). 

Menurut  pendapat  yang  lain,  firman  Allah  ini  muhkamah.2W  Firman 
Allah  ini  muncul  sebagai  sebuah  peringatan. 

Ibnu  Muhaishin,  Mujahid,  Humaid,  Ibnu  Al  Qa’qa’,  dan  Ibnu  As- 
Samaiqa  membaca  firman  Allah  itu  dengan:  "sampai  mereka 

menemui,  ”  yakni  dengan fathah  hurufya '  dan  sukun  huruf  lam,  tanpa  huruf 
alif,  dan  dengan  fathah  huruf  qaf2U  baik  untuk  kata  yang  tertera  di  sini, 
dalam  surah  Ath-Thuur,  maupun  dalam  surah  Al  Ma’aarij .  Sedangkan  yang 
lainnya  membaca  firman  Allah  itu  dengan:  ijS.K  "sampai  mereka 
menemui.  ” 


280  Pendapat  inilah  yang  benar.  Sebab  ayat  ini  berbicara  tentang  ancaman  dan 
peringatan  Oleh  karena  itulah  tidak  ada  pertentangan  antara  ayat  ini  dan  ayat  Saif 
(yang  terdapat  dalam  surah  At-Taubah),  hingga  kita  mengatakan  adanya  nasakh. 

281  Qira  ‘ah  ini  merupakan  qira  ‘ah  yang  juga  mutawatir.  Hal  ini  sebagaimana  dijelaskan 
dalamkitab  Taqrib  An-Nasyr,  h.  171. 


Firman  Allah: 


jystf  >j  43  Uj  ,UuT  4  if  jjr  >j 

© 

“Dan  Dialah  Tuhan  (yang  disembah)  di  langit  dan  Tuhan  (yang 
disembah)  di  bumi,  dan  Dia-lah  yang  Maha  Bijaksana  lagi  Maha 
Mengetahui  ”  (Qs.  Az-Zukhruf  [43] :  84) 


Firman  Allah  ini  merupakan  bantahan  terhadap  mereka,  dimana 
mereka  menyatakan  bahwa  Allah  itu  mempunyai  sekutu  dan  anak.  Yakni, 
Dialah  Dzat  yang  berhak  untuk  disembah,  baik  di  langit  maupun  di  bumi. 

Umar  dan  yang  lainnya  berkata,  “Makna  firmanAllah  tersebut  adalah: 
Dan  Dialah  Tuhan  (yang  disembah)  di  langit  dan  Tuhan  (yang  disembah) 
di  bumi”  Demikianlah  Umar  membaca  (firmanAllah  tersebut).  Makna  (firman 
Allah)  tersebut  adalah:  bahwa  Dialah  yang  disembah  di  langit  dan  bumi. 

Diriwayatkan  bahwa  Umar,  Ibnu  Mas’ud,  dan  yang  lainnya  membaca 
firmanAllah  itu  dengan:  <5it  & jVf  45  «5»l  »U-2jT  J  Jdl  "DanDialah 
Allah  (yang  disembah)  di  langit  dan  Allah  (yang  disembah)  di  bumi.  ”2S2 
Qira  'ah  ini  berseberangan  dengan  apa  yang  tertera  dalam  Mushaf. 

Lafazh  Uj  dirafa  kan  sebagai  khabar  bagi  mubtada '  yang  dibuang. 
Yakni:  3 — !j  y,  «.UU  t  lsSS\  y>j  (dan  Dia  yang  berada  di  langit.  Dia  adalah 
Tuhan).  Demikianlah  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Abu  Ah.  Kata  Huwa 
itu  dianggap  baik  bila  dibuang,  karena  pembicaraan  akan  menjadi  panjang 


282  Qira  'ah  yang  dinisbatkan  kepada  Umar  dan  Ibnu  Mas’ud  ini  dicantumkan  oleh 
An-Nuhas  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur  'an  (6/389),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (14/271).  Qira  ‘ah  ini  adalah  qira  ‘ah  yang  asing  dan  bukan  qira  ‘ah  yang  mutawatir. 
Qira  ‘ah  inipun  masih  mungkin  untuk  ditafsirkan. 


bila  ia  disebutkan. 

Menurut  satu  pendapat,  lafazh  4  mengandung  makna  (di 

atas),  seperti  firman  Allah  Ta  ’ala,  4  Slj  “Dan 

sesungguhnya  Aku  akan  menyalib  kamu  sekalian  pada  pangkal  pohon 
kurma.  ”  (Qs.  Thaahaa  [20] :  7 1 )  yakni,  di  atas  pohon  kurma.  Yakni,  Dialah 
yang  Kuasa  di  atas  langit  dan  bumi. 

JLjSStl  " Dan  Dia-lah  yang  Maha  Bijaksana  lagi 

Maha  Mengetahui.  ”  Firman  Allah  ini  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan 
terdahulu. 


Firman  Allah: 

joJUPj  4!  I  viAL»  (_£  a)I 

“Dan  Maha  Suci  Tuhan  yang  mempunyai  kerajaan  langit  dan 
bumi;  dan  apa  yang  ada  di  antara  keduanya;  dan  di  sisi-Nyalah 
pengetahuan  tentang  hari  kiamat,  dan  hanya  kepada-Nyalah  kamu 
dikembalikan.  ”  (Qs.  Az-Zukhruf  [43] :  85) 

Firman  Allah  Ta  ’ala  jJjlp  adalah  sesuai  dengan  wazan  J_pUs.  Kata 
Tabaaraka  tersebut  diambil  dari  Al  Barakah.  Firman  Allah  ini  sudah  dijelaskan 
pada  pembahasan  terdahulu. 

aillll  pb  ,aOiPj  “Dan  di  sisi-Nyalah  pengetahuan  tentang  hari 
kiamat,  ”  yakni  waktu  kejadiannya. 

"T  j JU- j  *Jij  “Dan  hanya  kepada-Nyalah  kamu 
dikembalikan.  ”  Ibnu  Katsir,  Hamzah,  dan  Al  Kisa'i  membaca  firman  Allah 
itu  dengan:  <Jjj  “Dan  hanya  kepada-Nyalah  mereka 


dikembalikan,  ”  yakni  dengan  huruf  ya  \283  Sedangkan  yang  lain  membaca 
firman  Allah  itu  dengan  huruf  ia  .  Sementara  itu,  Ibnu  Muhaishin,  Humaid, 
Ya’qub,  dan  Ibnu  Ishak,  memfathahkan  awal  kata  tersebut  -sesuai  dengan 
kaidah  mereka  (sehingga  menjadi  Tarji’uun),  sedangkan  yang  lainnya 
mendhamahkannya. 

Firman  Allah: 

AjtlljJl  j ^ j>jj\  viAUj  "ifj 

©  ’pAj 

“Dan  sembahan-sembahan  yang  mereka  sembah  selain  Allah  tidak 
dapat  memberi  syafa’at;  akan  tetapi  (orang yang  dapat  memberi 
syafa’at  ialah)  orang  yang  mengakui  yang  hak  (tauhid)  dan  mereka 
meyakini(nya).  ”  (Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  86) 


Dalam  firman  Allah  ini  dibahas  dua  masalah: 

Pertama-.  Firman  Allah  Ta’ala,  ^  'J]  "Akan  tetapi 

(orang  yang  dapat  memberi  syafa  ’at  ialah)  orang  yang  mengakui  yang 
hak  (tauhid).  ”  Lafazh  J»  berada  pada  posisi  jar,  dan  yang  dimaksud  dengan: 

y,  <  ,J>Ju  "yang  mereka  sembah  selain  Allah,  ”  adalah  Isa, 

Uzair  dan  malaikat  Makna  firman  Allah  tersebut:  mereka  tidak  dapat  memberi 
syafaat,  akan  tetapi  (orang  yang  dapat  memberi  syafaat  ialah)  orang  yang 
mengakui  yang  hak  dan  beriman  (kepadanya)  atas  dasar  pengetahuan  dan 
penglihatan  mata  hati.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Sa’id  bin  Jubair.  Sa’id 
bin  Jubair  berkata,  “Pengakuan/kesaksian  akan  kebenaran  adalah  (bersaksi) 


283  Qira  ‘ah  ini  merupakan  qira  ‘ah  yang  mutawatir.  Hal  ini  sebagaimana  dijelaskan 
dalam  Taqrib  An-Nasyr,  172  dan  Allqna  ’(2/761). 


bahwa  tidak  ada  Tuhan  yang  hak  kecuali  Allah.” 

Menurut  satu  pendapat,  lafazh  berada  pada  posisi  rafa Yakni, 

sembahan-sembahan  yang  mereka  sembah  selain  Allah  itu  tidak  dapat 
memberi  syafa  ’at.  Yang  dimaksud  adalah  tuhan-tuhan  (mereka)  menurut 
pendapat  Qatadah.  Maksudnya,  mereka  tidak  dapat  memberikan  syafaat 
kepada  orang-orang  yang  menyembahnya,  kecuali  orang  yang  mengakui  yang 
hak.  Maksudnya  adalah  Uzair,  Isa  dan  malaikat.  Sebab  mereka  mengakui 
yang  hak  dan  keesaan  Allah.  o>!Lu  “ Dan  mereka  meyakini(nya), ’’ 

dengan  sebenar-benar  pengakuan  mereka. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  ayat  ini  diturunkan  karena  An-Nadhr 
bin  Al  Harits  dan  sekelompok  kecil  orang  Quraisy  berkata,  “Sesungguhnya 
apa  yang  dikatakan  Muhammad  itu  hak,  akan  tetapi  kami  menyembah  para 
malaikat,  sebab  mereka  itu  lebih  dapat  memberikan  syafaat  kepada  kami 
daripada  Dia”  Allah  kemudian  menurunkan  (ayat):  «UilJ  % 

"Dan  sembahan-sembahan  yang  mereka 
sembah  selain  Allah  tidak  dapat  memberi  syafa  ’at;  akan  tetapi  (orang 
yang  dapat  memberi  syafa  ’at  ialah)  orang  yang  mengakui  yang  hak 
(tauhid).  ’’  Maksudnya,  mereka  meyakini  bahwa  malaikat,  berhala,  jin,  atau 
syetan  dapat  memberikan  syafaat  kepada  mereka  Padahal  tidak  ada  seorang 
pun  yang  dapat  memberikan  syafaat  pada  hari  kiamat,  kecuali  orang  yang 
mengakui  yang  hak  (tauhid),  yakni  orang-orang  yang  beriman,  apabila  Allah 
memberikan  izin  kepada  mereka. 

IbnuAbbas  berkata,  “(Allah  berfirman,)  J»  ^1  ‘Akan 

tetapi  (orang  yang  dapat  memberi  syafa  ’at  ialah)  orang  yang  mengakui 
yang  hak  (tauhid),  ’  yakni  orang  yang  mengakui  bahwa  tidak  ada  Tuhan  yang 
hak  kecuali  Allah  dan  bahwa  Muhammad  adalah  utusan  Allah.” 

Menurut  satu  pendapat,  orang-orang  yang  menyembah  selain  Allah 
itu  tidak  akan  mendapatkan  syafaat  dari  seorang  pun,  akan  tetapi  (yang 
mendapatkan  syafaat  adalah)  orang  yang  mengakui  yang  hak.  Orang  yang 


mengakui  yang  hak  itu  akan  mendapatkan  syafaat,  sedangkan  orang  yang 
musyrik  tidak  akan  mendapatkan  syafaat  (Jika  berdasarkan  kepada  pendapat 
ini),  maka  lafazh  *^|  (yang  terdapat  pada  firman  Allah  tersebut)  mengandung 
makna  lakin  (akan  tetapi).  Yakni,  orang-orang  yang  musyrik  itu  tidak  akan 
mendapatkan  syafaat,  akan  tetapi  yang  mendapatkan  syafaat  adalah  orang 
yang  mengakui  yang  hak.  Dengan  demikian,  istitsna  (dalam  firman  Allah 
tersebut  adalah)  istitsna '  munqathi  ’.  Namun  demikian,  ia  bisa  menjadi 
istitsna'  muttashil,  karena  malaikat  yang  terdapat  dalam  kalimat:  Jl 

«op  ^  "yang  mereka  sembah  selain  Allah.  "  Dikatakan: 

syafa  ’tuhu  ( aku  menyafaatinya)  dan  syafa  ’tu  lahu  (aku  memberikan 
syafaat  kepadanya),  seperti  kiltuhu  (aku  mewakilkan  padanya)  dan  Kiltu 
Lahu  (Aku  mewakilkan  kepadanya). 

Pada  surah  Al  Baqarah  telah  dijelaskan  makna  syafaat  dan 
pengambilan  kata  ini,  sehingga  tidak  perlu  untuk  dijelaskan  kembali.284 

Menurut  satu  pendapat,  &SL.  ijL  ^  •$]  'Akan  tetapi  (orang 
yang  dapat  memberi  syafa  ’at  ialah)  orang  yang  mengakui  yang  hak 
(tauhid),  ’  yakni  kecuali  orang  yang  dimana  malaikat  bersaksi  bahwa  dia  adalah 
berada  pada  kebenaran  di  dunia,  disamping  mereka  mengetahui  hal  itu  karena 
Allah  memberikan  hal  itu  kepada  mereka,  atau  karena  mereka  menyaksikan 
dia  memang  beriman. 

Kedua:  Firman  Allah  Ta’ala,  h  JAZ p-»» 'Lr“ Cj* 
"Akan  tetapi  (orang  yang  dapat  memberi  syafa  ’at  ialah)  orang  yang 
mengakui  yang  hak  (tauhid)  dan  mereka  meyakini(nya). "  Firman  Allah 
itu  menunjukan  pada  dua  makna,- 

1.  Bahwa  pengakuan  terhadap  yang  hak  tidak  akan  bermanfaat  kecuali 

disertai  dengan  keyakinan,  dan  bahwa  taklid  tidaklah  cukup  kecuali 
disertai  dengan  keyakinan  akan  kebenaran  apa  yang  dikatakan. 


1  Lih.  Tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  48. 


2. 


Bahwa  syarat  dalam  memberikan  kesaksian  baik  menyangkut  hak 
maupun  yang  lainnya  adalah:  orang  yang  memberikan  kesaksian 
meyakini  hal  tersebut.  Pendapat  yang  senada  dengan  ini  pun 
diriwayatkan  dari  Nabi  S  AW,  dimana  beliau  bersabda:  “ Apabila 
engkau  melihat  seperti  (terangnya)  matahari,  maka  berikanlah 
kesaksian.  Tapi  jika  tidak,  maka  janganlah  engkau  memberikan 
kesaksian.  ”28S  Hal  ini  sudah  dijelaskan  dalam  surah  Al  Baqarah.286 


Firman  Allah: 

f  O*  Cjjl 

“Dan  sungguh  jika  kamu  bertanya  kepada  mereka:  ‘ Siapakah  yang 
menciptakan  mereka,  ’  niscaya  mereka  menjawab:  ‘Allah,  *  maka 
bagaimanakah  mereka  dapat  dipalingkan  (dari  menyembah 
Allah)  ?  ”  (Qs.  Az-Zukhruf  [43] :  87) 

Firman  Allah  Ta  ‘ala,  ja \L  £  ^SL.  " Dan 

sungguh  jika  kamu  bertanya  kepada  mereka:  ‘Siapakah  yang 
menciptakan  mereka,  'niscaya  mereka  menjawab:  ‘Allah,’.” yakni  mereka 
akan  mengakui  bahwa  Allah-lah  yang  menciptakan  mereka,  setelah 
(sebelumnya)  mereka  bukanlah  apa-apa. 

Jli  “Maka  bagaimanakah  mereka  dapat  dipalingkan 
(dari  menyembah  Allah )?  "Yakni,  bagaimana  mungkin  mereka  dipalingkan 
dari  menyembah  Allah,  sehingga  mereka  menyekutukan-Nya  dengan  selain- 


245  Takhrij  dan  penjelasan  hadits  ini  sudah  dikemukakan  pada  pembahasan  terdahulu. 
Lih.  Nashb  Ar-Rayah  (4/82)  pembahasan  kesaksian. 

286  Lih.  Tafsir  surah  Al  Baqarah,  ayat  282. 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Nya,  hanya  karena  mengharapkan  syafaat  selain-Nya  kepada  mereka. 
Dikatakan:  afakahu  ya  fakahu  afkaan,  yakni  membalikannya  dan 
memalingkannya  dari  sesuatu.  Contohnya  adalah  firman  Allah  Ta  ‘ala, 
It/JLIt  JyP  tsSi!xJ  I3JU  "Mereka  menjawab:  ‘Apakah  kamu  datang 
kepada  kami  untuk  memalingkan  kami  dari  (menyembah)  tuhan-tuhan 
Kami?' r  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  22) 

Menurut  satu  pendapat,  dan  jika  engkau  bertanya  kepada  para 
malaikat  dan  Isa  tentang,  "Siapakah  yang  menciptakan  mereka, " 

niscaya  mereka  akan  menj  awab:  “Allah.” 

“Maka  bagaimanakah  mereka  dapat  dipalingkan 
(dari  menyembah  Allah)  ?  ”  Yakni,  bagaimanakah  mereka  dipalingkan  dalam 
pengakuan  mereka  terhadap  para  malaikat  dan  Isa  bahwa  mereka  adalah 
Tuhan. 


Firman  Allah: 

by-fji  $  (j*  t  dj  *7*jr4 


“Dan  (Allah  mengetahui)  ucapan  Muhammad:  ‘Ya  Tuhanku, 
sesungguhnya  mereka  itu  adalah  kaum  yang  tidak  beriman 
(Qs.  Az-Zukhruf  [43] :  88) 


Untuk  firman  Allah:  “Dan  (Allah  mengetahui)  ucapan 

Muhammad,  ”  ada  tiga  qira  'ah  :  nashab  (waqiilah),jar  (waqiilih)  dan  rafa  ’ 
(waqiiluh). 

Adapun  qira  ‘ah  jar,  ini  adalah  qira  ‘ah  Ashim  dan  Hamzah. 
Sedangkan  para  qari  tujuh  lainnya,  mereka  membaca  firman  Allah  itu  dengan 
nashab.  Adapun  qira  ‘ah  rafa  ini  adalah  qira  ‘ah  Al  A’raf,  Qatadah,  Ibnu 
Hurmuz,  dan  Muslim  bin  Jundab. 


Surah  Az-Zukhruf 


Barangsiapa  yang  men-yar-kan  firman  Allah  tersebut,  mereka 

menafsirkannya  dengan  makna;  a _ 13  ^ _ ifj  apC _ Jl  ^ _ lf  oli _ Ifj  “dan 

di  sisi-Nyalah  pengetahuan  tentang  hari  kiamat  dan  pengetahuan 
tentang  ucapan  Muhammad. " 

Barangsiapa  yang  menashabkan  (firman  Allah  tersebut),  mereka 
menafsirkannya  dengan  makna:  Si3  jUifj  SpCJi  jUf  «JUfj  “Dandisisi-Nya 
pengetahuan  tentang  hari  kiamat,  dan  Dia  mengetahui  ucapan 
Muhammad.  ”  Ini  adalah  pendapat  yang  dipilih  olehAz-Zujaj .  Al  Farad  dan 
Al  Akhfasy  berkata,  “Lafazh  i_J3j  boleh  diathafkan  kepada  firman  Allah 
Ta  ‘ala,  V  bf  ‘Bahwa  Kami  tidak  mendengar  rahasia 

dan  bisikan-bisikan  mereka?  ’  (Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  80) 

Ibnu  Al  Anbari  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas 
Muhammad  bin  Yazid  Al  Mubarrad:  dengan  apakah  lafazh  Al  Qiil  itu 
dinashabkan?  Dia  menjawab,  ‘  Alni  menashahkannya  dengan  (memperkirakan 
susunan  kalimat):  «13  jjjuj  apCJi  aJLPj  ‘Dan  di  sisi-Nya pengetahuan 

tentang  hari  kiamat,  dan  Dia  mengetahui  ucapan  Muhammad?  Jika 
berdasarkan  kepada  pendapat  ini,  maka  tidak  baik  mewaqafkan  firman  Alah 
tersebut  pada  lafazh  Oycrj ,  juga  tidak  baik  mewaqafkannya  pada  lafazh 
jjilio .  Akan  tetapi  akan  dianggap  baik  bila  mewaqafkannya  pada  lafazh: 

Al  Farra'287  dan  Al  Akhfasy  membolehkan  menashabkan  lafazh  Al 
Qiil  itu  dengan  makna:  'Z  “  tidak  mendengar 

rahasia  dan  bisikan-bisikan  mereka,  serta  ucapan  Muhammad.  ”  (Qs. 
Az-Zukhruf  [43]:  80),  sebagaimana  yang  telah  kami  sebutkan  dari  mereka 
berdua.  Jika  berdasarkan  kepada  pendapat  ini,  maka  tidak  akan  dianggap 
baik  mewaqafkan  firman  Allah  pada  lafazh 

Namun  Al  Farra'288  dan  Al  Akhfasy  juga  membolehkan  untuk 


287  Lih.  Ma  ’aniAI  Qur  ‘an  (3/38). 
™Ibid. 


Tafsir  Al  Qurthubi 


menashabkan  lafazh  tersebut  karena  mashdar,  seolah-olah  Allah  berfirman: 
Jsrj  jp  a»1  Jl  iSCij  JtSj  “Dan  dia  (Muhammad)  mengatakan 
perkataannya  dan  mengadukan  pengaduannya  kepada  Allah  Azza  wa 
Jalla, "  sebagaimana  Ka’b  bin  Zuhair  berkata, 

“Wanita  yang  menyebarkan  fitnah  itu  berjalan  di  kedua  sisinya,  dan 
(mereka  mengatakan)  perkataan  mereka: 

‘Sesungguhnya  engkau  wahai  putra  Abu  Salma  adalah  benar-benar 
orang  yang  akan  dibunuh \” 

Maksudnya:  wayaquuluuna  qiilahum  (dan  mereka  mengatakan 
perkataan  mereka). 

Barangsiapa  yang  merafa  kan  lafazh  5 _ b  j,  maka  perkiraan  susunan 

kalimatnya  adalah:  Jjlj  ojlpj  “ Dan  di  sisi-Nya  ucapan  Muhammad,  ”  atau 

— i  4 _ lis  “ucapan  Muhammad  itu  dapat  didengar,  ”  atau 

J  j — iJt  U — i  illij  “ ucapan  Muhammad  adalah  ucapan  ini. " 

Az-Zamakhsyari289  berkata,  “Apa  yang  mereka  katakan  itu  tidak  kuat 
dalam  hal  maknanya,  di  samping  adanya  pemisah  antara  ma  ’thuuf  dan 
ma  ’thuuf  ‘alaih,  yaitu  sesuatu  yang  tidak  baik  untuk  menj  adi  kalimat  pemisah, 
serta  adanya  kekacauan  pada  susunan  (kalimat).  Pendapat  yang  lebih  kuat 
dan  lebih  representatif  dari  pendapat  tersebut  adalah:  bahwa jar  dan  nashab- 
nya  (lafazh  Al  Qiil  tersebut)  adalah  disebabkan  disembunyikan  atau 
dibuangnya  huruf  qasam,  sementara  rafia  ’  adalah  sesuai  dengan  perkataan 
mereka:  aimanullahi,  amanatullahi,  yaminullahi,  dan  la  ’umruka. 

Adapun  firman  Allah:  ^  o y* 3*  $  >  oj  Sesungguhnya 

mereka  itu  adalah  kaum  yang  tidak  beriman,  ’  adalah  jawab  qasam,  seolah- 
olah  Allah  berfirman:  £-0  'i  ‘Dan  Aku  bersumpah  dengan 


’  L&.  AlKasysyaf (3/428). 


ucapan  Muhammad:  “Ya  Tuhan.'”  Atau,  f  j#  oj  *Jj  \j  il3 

*5l  ‘ucapan  Muhammad:  “ya  Tuhan,  ”  adalah  sumpah-ku, 
“ Sesungguhnya  mereka  itu  adalah  kaum  yang  tidak  beriman.” 

IbnuAlAnbari  berkata,  “Dalam  (kaidah  bahasa  Arab),  lafazh  qiiluhu 
boleh  dirafa  kan  oleh  Inna  yang  terdapat  pada  lafazh: 

‘Sesungguhnya  mereka  itu  adalah  kaum  yang  tidak  beriman 


Al  Mahdawi  berkata,  “Atau,  perkiraan  susunan  kalimatnya  adalah: 
L>j  \j  Alis  illij  ‘Dan  ucapan  Muhammad  adalah  ucapannya:  “Ya 
Tuhan.  ”’Lalu  lafazh  \ Q  kedua  yang  merupakan  khabar  dibuang.  Adapun 

posisi  lafazh:  \ \  adalah  dinashabkan  oleh  khabar  yang  dibuang  itu.  Hal 

itu  tidak  terlarang,  seperti  terlarangnya  membuang  sebagian  Maushul  dan 
menetapkan  sebagian  lainnya.  Sebab  membuang  lafazh /1/  Qaul  itu  sering 
terjadi,  sehingga  ia  menjadi  seperti  sesuatu  yang  disebutkan.” 

Huni  f /m'  yang  terdapat  pada  lafazh  adalah  ditujukan  kepada 

Isa.  Namun  menurut  satu  pendapat,  huruf  tersebut  ditujukan  kepada 
Muhammad,  dimana  nama  beliau  disebutkan  ketika  Allah  berfirman: 
«tlj  “Katakanlah,  jika  benar  Tuhan  yang  Maha  Pemurah 

mempunyai  anak  ”  (Qs.  Az-Zukhmf  [43]:  81) 

Abu  Qilabah  membaca  dengan:  uj  -dengan  fathah  huruf  ia'.290 
Menurut  satu  pendapat,  lafazh  rabb  tersebut  adalah  Mashdar  seperti  lafazh 
Al  Qaul.  Contohnya  adalah  hadits:  Jlij  J5  ‘J*  ^  “ Rasulullah  melarang 
membuat  isu.  ”291  Dikatakan:  Qultu  Qaulan  wa  Qiilan  wagaalan  (Aku 


290  Qira  ‘ah  ini  dicantumkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (14/282). 

291  Hadits  dengan  redaksi: 

....  Jtij  Jl»  ’pks  «'(S'}  .... 

"Dan  memakruhkan  kalian  membuat  isu, "  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim 


mengatakan  perkataan).  Dalam  surah  An-Nisaa,  tertera:  M  ^ 

*}LS  "Dan  siapakah  yang  lebih  benar  perkataannya  dari  pada 
Allah?  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  122) 


Firman  Allah: 


{cSp  O j-li  li 

“Maka  berpalinglah  (hai  Muhammad)  dari  mereka  dan 
Katakanlah:  ‘ Salam  (selamat  tinggal),  ’  kelak  mereka  akan 
mengetahui  (nasib'merekayang  buruk).  ”  (Qs.  Az-Zukhruf  [43] :  89) 


Qatadah  berkata,  “Allah  memerintahkan  agar  beliau  berpaling  dari 
mereka,  kemudian  Allah  memerintahkan  beliau  memerangi  mereka.  Dengan 
demikian,  perintah  untuk  berpaling  dari  mereka  itu  telah  dinasakh  oleh  perintah 
memerangi  mereka.”  Pendapat  yang  senada  dengan  pendapat  inipun 
dikemukakan  oleh  Ibnu  Abbas.  Ibnu  Abbas  berkata,  “(Allah  berfirman,) 
‘Maka  berpalinglah  (hai  Muhammad)  dari  mereka,  'yakni 
berpalinglah  dari  mereka,  'Jij  ‘dan  Katakanlah:  “Salam,  ”  ’  yakni 
kebaikan.  Maksudnya,  katakanlah  kepada  orang-orang  musyrik  Mekkah: 
kelak  kalian  akan  mengetahui  (nasib  kalian  yang  buruk).  Setelah  itu, 
Allah  menasakh  (perintah  tersebut)  dengan  firman-Nya  dalam  surah  Bara' ah 
(At-Taubah):  jSjjJijVl ‘Maka  Bunuhlah  orang- 

orang  musyrikin  itu  dimana  saja  kamu  jumpai  mereka.  ’  (Qs.  At-Taubah 

[9]:  5)” 

Menurut  satu  pendapat,  ayat  tersebut  muhkamah  dan  tidak 
dinasakh.292 


Lih.  Al-Lu  'lu  waAlMarjan  (2/65). 

292  Inilah  pendapat  yang  benar.  Sebab  tidak  ada  pertentangan  antara  (perintah)  berpaling 
dari  orang-orang  yang  tidak  melanggar  perjanjian  yang  turun  di  Makkah  dan  perintah 


Qira  ‘ah  kalangan  mayoritas  adalah:  'q^1Z  “kelak  mereka 
akan  mengetahui  (nasib  mereka  yang  buruk), ”  yakni  dengan  huruf  ya', 
dimana  ini  merupakan  pemberitahuan  yang  berisi  ancaman  dari  Allah  kepada 
Nabi-Nya. 

Sementara  Nafi'  dan  Ibnu  Amir  membaca  dengan:  ti’jlfcs'i’  .'i 
“kelak  kalian  akan  mengetahui  (nasib  kalian  yang  buruk),  "yakni  dengan 
huruf  ta  ',293  dimana  ini  merupakan  pericataan  Nabi  SAW  yang  berisi  ancaman, 
yang  ditujukan  kepada  orang-orang  musyrik. 

Lafazh  di rafa  kan  karena  disimpannya  kata  Tnilah  yang 

dikatakan  Al  Farra'.294  Makna  firman  Allah  ini  adalah  perintah  untuk 
meninggalkan  mereka  dengan  salam,  dan  namun  Allah  tidak  menjadikan  salam 


An-Nuqas. 

Syu’aib  bin  Al  Habhab  meriwayatkan  bahwa  Allah  mengajarkan  beliau 
bagaimana  cara  memberi  salam  kepada  mereka.  Wallahu  a  ’lam. 


memerangi  orang-orang  yang  melanggar  janji  yang  turun  di  Madinah.  Karena  tidak  ada 
pertentangan  itulah  maka  tidak  ada  alasan  untuk  mengatakan  adanya  nasakh. 

293  Qira  ‘ah  dengan  huruf  t  a'  ini  merupakan  qira  ‘ah  yang  mutawatir.  Hal  ini 
sebagaimana  dijelaskan  dalam  kitab  Taqrib  An-Nasyr,h.  172,  dan  kitab /t//qr«a’(2/761). 

294  Lih.  Ma  ‘ani  Al  Qur  ‘an  (3/38). 


SURAH  AD-DUKHAAN 


Sesuai  dengan  kesepakatan,  surah  ini  adalah  surah  Makkiyah, 
kecuali  firman  Allah  Ta’ala,  ^LlS  yl.-uJT  bj 

“Sesungguhnya  (kalau)  Kami  akan  melenyapkan  siksaan  itu  agak 
sedikit.  ”  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  15)  Surah  ini  terdiri  dari  57  ayat.  Menurut 
satu  pendapat,  terdiri  dari  59  ayat. 

Dalam  MusnadAd-Darimi,  diriwayatkan  dari  Abu  Rafi’,  dia  berkata, 
“Barangsiapa  yang  membaca  surah  Ad-Dukhaan  pada  malam  Jum  ’at, 
maka  dia  menjadi  diampuni  dan  akan  dikawinkan  dengan  bidadari.  "29S 
Hadits  tersebut  dinilai  maju  ’  oleh  Ats-Tsa’  labi  dari  hadits  Abu  Hurairah,  bahwa 
Nabi  SAW  bersabda, 
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Barangsiapa  yang  membaca  surah  Ad-Dukhan  pada  malam 
Jum  ’at,  maka  dia  menjadi  diampuni.  ”296 


295  HR.  Ad-Darimi  pada  pembahasan  keutamaan  Al  Qur'an. 

296  HR.  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  keutamaan  Al  Qur'an,  bab:  Hadits  tentang 
Keutamaan  Ha  mim  (Ad-Dukhaan)  (5/163  no.  2889).  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini 
hanya  kami  ketahui  dari  jalur  ini.”  HisyamAbu  Al  Miqdam  dianggap  dha’if,  dan  Hasan 
tidak  pernah  mendengar  hadits  ini  dari  Abu  Hurairah.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh 


Surah  Ad-Dukhaan 


Dalam  redaksi  lain  yang  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  Nabi  S  AW 
bersabda, 

clJUL»  ofljf  O  j aJ  aLJ  |*->-  \j5 

“ Bar angsiapa  yang  membaca  Haa  Mim  Ad-Dukhaan  pada  suatu 
malam,  maka  70.000  malaikat  akan  memohonkan  ampunan 
baginya.  ”291 

Diriwayatkan  dari  Abu  Umamah,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Nabi 
SAW  bersabda,  ‘ 

AiaJl  ^9  lio  AjCoO*J|  fji  jf  A*^^Jl  aLJ  (j>* 

‘Barangsiapa  yang  membaca  surah  Ad-Dukhaan  pada  malam 
Jum  ’at  atau  pada  hari  Jum  ’at,  maka  Allah  akan  membangun 
rumah  untuknya  di  surga’.”29* 


Ayyub,  Yunus  bin  Ubaid,  dan  Ali  bin  Zaid.  Hadits  ini  juga  dicantumkan  oleh  Al  Alusi 
dalam  Ruh  Al  Ma  ’ani  (8/37)  dari  riwayat  At-Tirmidzi.  Muhammad  bin  Nashr,  Ibnu 
Mardawih,  dan  Al  Baihaqi  dari  Abu  Hurairah. 

297  HR.  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  keutamaan  Al  Qur'an(5/163  no.  2888).  At-Timridzi 
berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  gharib  yang  hanya  kami  ketahui  dari  jalur  ini.”  Umar 
bin  Abi  Khats’am  itu  dianggap  dha  'if.  Muhammad  berkata,  “Dia  adalah  orang  yang 
mungkar  haditsnya.”  Hadits  ini  pun  dicantumkan  oleh  Al  Alusi  dalam /?u/i  Al  Ma  ’ani  (8/ 
37)  dari  berbagai  riwayat. 

298  Hadits  ini  dicantumkan  oleh  Al  Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma  ’ani  (8/38)  dari  riwayat  Ibnu 
Mardawaih  dari  Abu  Umamah. 


Firman  Allah: 


&  bj  V*J  jy  4  i3>f  bj  0  o^JT  0  ^ 
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“Haa  miim.  Demi  Kitab  (Al  Qur’an)  yang  menjelaskan. 

Sesungguhnya  Kami  menurunkannya  pada  suatu  malam  yang 
diberkahi,  dan  sesungguhnya  Kami-lah  yang  memberi  peringatan.  ” 
(Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  1-3) 

Jika  dijadikan  sebagai  jawab  qasam  (sumpah),  maka  firman  Allah 
sempurna  pada  firman-Nya:  “  Yang  menjelaskan  Setelah  itu,  engkau 

dapat  memulai  kembali  dengan:  iisjjif  bl  "Sesungguhnya  Kami 
menurunkannya.  ”  Tapi  jika  firman  Allah:  bs  bj  "Dan 

sesungguhnya  Kami-lah  yang  memberi  peringatan, "  dijadikan  sebagai 
jawab  qasam  yang  tak  lain  adalah  firman-Nya:  t_..r-A=jTj  "demi  Kitab,  ” 
maka  engkau  dapat  mewaqafkan  pada  lafazh:  Setelah  itu,  engkau 

dapat  memulai  kembali  dengan:  0  ^>\  ^  tpi  "Pada  malam 

itu  dijelaskan  segala  urusan  yang  penuh  hikmah.  ”  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44] : 

4) 

Menurut  satu  pendapat,  jawab  ( qasam )  tersebut  adalah:  luSJjif  bj 
"Sesungguhnya  Kami  menurunkannya.  ”  Namun  hal  ini  diingkari  oleh 
sebagian  pakar  Nahwu,  sebab  firman  Allah  tersebut  menjadi  sifat  bagi  sesuatu 
yang  dijadikan  qasam.  Sedangkan  sifat  bagi  sesuatu  yang  dijadikan  qasam 
itu  tidak  dapat  menjadi  jawab  bagi  qasam  tersebut.  Hurufha  yang  terdapat 
pada  lafazh:  "Kami  menurunkannya,  ”  kembali  kepada  Al  Qur'an. 

Barangsiapa  yang  mengatakan  bahwa  Allah  bersumpah  dengan  semua 
kitab,  maka  firman  Allah:  AuJjif  bl  "Sesungguhnya  Kami  menurunkannya,  ” 
dijadikan  sebagai  kinayah  untuk  selain  Al  Qur'an.  Hal  ini  sebagaimana  yang 


telah  dijelaskan  di  awal  surah  Az-Zukhruf. 

Yang  dimaksud  dengan:  jT/Ii  ^JJ  “Malam  yang  diberkati,  "adalah 
malam  Lailatul  Qadar.  Menurut  satu  pendapat,  malam  tersebut  adalah  malam 
nishfii  Sya’ban.  Malam  tersebut  mempunyai  empat  nama:  (1  )Al-lailah  al 
mubaarakah  (malam  yang  diberkati),  (2)  Lailah  al  bara  'ah  (malam 
kebebasan),  (3)  Lailah  ash-sha  ’  (malam  pembuatan),  dan  (4)  Lailah  al 
qadr  (lailatul  Qadr).  Allah  menyifati  malam  itu  dengan  ‘yang  diberkati’,  karena 
pada  malam  itulah  Allah  menurunkan  keberkahan,  kebaikan  dan  pahala  kepada 
hamba-hamba-Nya. 

Qatadah  meriwayatkan  dari  Watsilah,  bahwa  Nabi  S  AW  bersabda, 
“Shuhuf  Ibrahim  diturunkan  pada  malam  pertama  bulan  Ramadhan, 
Taurat  diturunkan  pada  enam  hari  berlalu  dari  Bulan  Ramadhan,  Zabur 
diturunkan  pada  tanggal  dua  belas  Ramadhan,  Injil  diturunkan  pada 
delapan  belas  hari  berlalu  dari  bulan  Ramadhan,  dan  Al  Qur'an 
diturunkan  pada  dua  puluh  empat  hari  berlalu  dari  bulan  Ramadhan.  "2" 

Menurut  satu  pendapat,  seluruh  Al  Qur‘an  diturunkan  ke  langit  dunia 
pada  malam  (yang  diberkati)  ini.  Setelah  itu,  Al  Qur'an  diturunkan  secara 
bertahap  pada  setiap  hari,  bergantung  pada  sebabnya. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  Al  Qur'  an  itu  diturunkan  pada  malam 
Lailatul  Qadar  sesuai  dengan  jumlah  yang  akan  diturunkan  selama  satu  tahun. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  Al  Qur'  an  itu  pertama  kali  diturunkan 
pada  malam  (Lailatul  Qadar)  ini. 


299  Hadits  dengan  perbedaan  tanggal  diturunkannya  Injil  dan  Zabur  dicantumkan 
oleh  As-Suyuthi  dalam  Al  Jami  ’Al  Kabir  (1/1424)  dari  riwayat  Ahmad  dan  Ath-Thabrani 
dalam  kitab  Al  Kabir,  dan  Al  Baihaqi  dalam  Syu  ’ab  Al  Iman  dari  Watsilah.  Juga 
dicantumkan  dalam  Jam  z'  ’Ash-Shaghir  no.  2734.  Al  Haitsami  berkata,  “Dalam  hadits  ini 
terdapat  Imran  bin  Al  Qathan.  Dia  dianggap  dha  ’if  oleh  Ibnu  Hibban.  Adapun  para 
periwayat  lainnya,  mereka  adalah  orang-orang  yang  tsiqqah.” 


Ikrimah  berkata,  “Malam  yang  diberkati  di  sini  adalah  malam  Nishfsu 
Sya’ban.”  Namun  pendapat  yang  pertama  adalah  pendapat  yang  lebih  shahih, 
berdasarkan  pada  firman  Allah  Ta  ’ala,  0  jiaiT  51 j  J  iu3 jjf  bl 
“Sesungguhnya  Kami  telah  menurunkannya  (Al  Qur'an)  pada  malam 
kemuliaan.  ”  (Qs.  Al  Qadr  [97]:  1) 

Qatadah  dan  Ibnu  Zaid  berkata,  ‘  ‘Allah  menurunkan  seluruh  Al  Qur'an 
pada  Lailatul  Qadar  dari  Ummu  Al  Kitaab  ke  BaitAlIzzah  di  langit  dunia. 
Setelah  itu,  Allah  menurunkannya  kepada  Nabinya  pada  siang  dan  malam 
hari  selama  dua  puluh  tiga  tahun.”  Hal  ini  sudah  dijelaskan  pada  surah  Al 
Baqarah,  yakni  pada  firman  Allah  Ta  ’ala,  JjJ 

“(Beberapa  hari  yang  ditentukan  itu  ialah)  bulan  Ramadhan,  bulan  yang 
di  dalamnya  diturunkan  (permulaan)  Al  Qur  ’an.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]: 
1 85)  Hal  inipun  akan  kembali  dijelaskan,  insya  Allah. 


Firman  Allah: 


“Pada  malam  itu  dijelaskan  segala  urusan  yang  penuh  hikmah.  ” 
(Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  4) 


Ibnu  Abbas  berkata,  “Allah  menetapkan  semua  urusan  dunia  sampai 
tahun  berikutnya  pada  Lailatul  Qadar,  baik  itu  berapa  kehidupan,  kematian, 
ataupun  rizki.”  Pendapat  yang  senada  dengan  inipun  dikemukakan  oleh 
Qatadah,  Muj  ahid,  Hasan  dan  yang  lainnya. 

Menurut  satu  pendapat,  kecuali  kesengsaraan  dan  kebahagiaan. 
Sebab  keduanya  tidak  dapat  berubah.”  Pendapat  inilah  yang  dikemukakan 
oleh  Ibnu  Umar. 


Al  Mahdawi  berkata,  “Makna  firman  (Allah)  ini  adalah:  Allah  Azza 


wa  Jalla  memerintahkan  malaikat  untuk  (mencatat)  apa  yang  akan  teijadi 
pada  tahun  itu,  dan  apa  yang  akan  teijadi  itu  senantiasa  berada  dalam 
pengetahuan  Allah  Azza  wa  Jalla.  ” 

Ikrimah  berkata,  “Malam  tersebut  adalah  malam  Nishfu  Sya’ban, 
dimana  pada  malam  itulah  perkara-perkara  yang  akan  teij  adi  selama  satu 
tahun  akan  diputuskan,  kehidupan  akan  dihapuskan  dari  orang-orang  yang 
akan  mati,  dan  orang  yang  akan  menunaikan  ibadah  haji  ditetapkan,  dimana 
tidak  ada  seorang  pun  yang  akan  diberikan  kelebihan  atau  mengalami 
pengurangan. 

Utsman  bin  Al  Mughirah  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda, 
‘ Diputuskan  ajal  dari  bulan  Sya  ’ban  ke  bulan  Sya  ’ban  (tahun  berikutnya), 
hingga  seseorang  akan  menikah,  mempunyai  anak,  dan  namanya  keluar 
sebagai  orang-orang  yang  akan  meninggal  dunia'.”300 
Diriwayatkan  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ 
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“Jika  malam  Nishfu  Sya  ’ban  tiba,  maka  beribadahlah  pada 
malam  harinya  dan  berpuasalah  pada  siang  harinya.  (Karena) 


300  Hadits  ini  dicantumkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Al  Jami  ’Ash-Shaghir  (2/1 1 59)  dan 
riwayat  Ibnu  Zanjawih:  dari  Utsman  bin  Muhammad  bin  Al  Mughirah  bin  Al  Akhnas, 
juga  Ad-Dailami  dari  Utsman  bin  Muhammad  bin  Al  Mughirah  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyib, 
dari  Abu  Hurairah.  Hadits  inipun  tercantum  dalam  kitab  ini  pada  pembahasan  tafsir 
surah  Ad-Dukhaan.  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  pada 
penafsiran  surah  Ad-Dukhan. 

Ibnu  Katsir  berkata,  “Hadits  ini  mursal.  Hadits  seperti  ini  tidak  bertentangan  dengan 
nash.”  Hadits  ini  juga  dicantumkan  olehAth-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan  (25/26). 


sesungguhnya  Allah  akan  turun  pada  malam  itu  (selepas) 
matahari  tenggelam  ke  langit  dunia,  kemudian  Dia  berfirman: 
‘Ketahuilah,  orang  yang  memohon  ampunan  itu  Aku  akan 
mengampuninya.  Ketahuilah,  orang  yang  terkena  musibah  itu 
Aku  akan  melindunginya.  Ketahuilah,  orang  yang  meminta  rizki 
itu  Aku  akan  memberikan  rizki  kepadanya.  Ketahuilah  aku, 
ketahuilah  anu,  hingga  fajar  terbit’  ”301  Demikianlah  yang 
ditutuikan  oleh  Ats-Tsa’labi. 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  pengertian  hadits  tersebut  dan  Aisyah, 
dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

Uu !l  owaJl  (J jji  j 'f' 
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“ Sesungguhnya  Allah  Azza  wa  Jalla  akan  turun  pada  malam 
Nishfu  Sya  ’ban  ke  langit  dunia,  kemudian  memberikan  ampunan 
kepada  lebih  banyak  daripada  bulu  kambing  milik  kabilah 
Kalb.  ”302 

Dalam  bab  inipun  (terdapat  hadits)  yang  diriwayatkan  dari  Abu  Bakar 


301 HR.  Ibnu  Majah  pada  pembahasan  pelaksanaan  shalat,  bab:  Hadits  tentang  Malam 
Nishfu  Sya’ban,  1/444,  no.  1388.  Dalam^z-Zawa  ‘id dinyatakan:  “Sanad hadits  ini  dha’if, 
karena  Ibnu  Abi  Sabrah  itu  dha’if.  Nama  Ibnu  Abi  Sabrah  adalah  Abu  Bakr  bin  Muhammad 
bin  Abi  Sabrah.  Ahmad  bin  Hanbal  dan  Ibnu  Ma’in  berkata  tentangnya:  ‘Dia  membuat 
hadits  palsu.’  Hadits  inipun  diriwayatkan  oleh  Baihaqi  dalam  kitab  Syu  ’abAl Iman  dari 
Ali  Hadits  ini  juga  dicantumkan  oleh  Al  Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma  'ani  (8/38. 

302  HR.  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  puasa,  bab:  Hadits  tentang  Malam  Nishfu 
Sya’ban,  3/107,  no.  739.  At-Tirmidzi  berkata,  “Dalam  bab  ini  (terdapat  hadits)  yang 
diriwayatkan  dari  Abu  Bakar  Shiddiq.  Kami  tidak  mengetahui  hadits  Aisyah  ini  kecuali 
Hari  jalur  ini,  yakni  dari  hadits  Al  Hajjaj.  Aku  mendengar  Muhammad  menganggap 
dha’if  hadits  ini.”  Hadits  ini  pun  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  pada  pembahasan 
pelaksanaan  Shalat,  bab:  Hadits  tentang  Malam  Nishfu  Sya’ban  (1/444,  no.  1389)  dan 
Ahmad  dalami/ Musnad  (6/176). 


Ash-Shidiq.  Abu  Isa  berkata,  “Kami  tidak  mengetahui  hadits  Aisyah  yang 
marfu’kecuah  dari  hadits  Al  HajjabinArtha,  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir,  dari 
Urwah,  dari  Aisyah.  Namun  saya  mendengar  Muhammad  menganggap  dha’if 
hadits  ini  dan  dia  berkata,  ‘Yahya  bin  Abi  Katsir  itu  tidak  pernah  mendengar 
dari  Urwah,  dan  Al  Hajjaj  bin  Artha  tidak  pernah  mendengar  dari  Yahya  bin 
Abu  Katsir’ 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  penulis  VitebAl  Arus  menyebutkan 
hadits  Aisyah  tersebut  dengan  redaksi  yang  panjang.  Dia  lebih  memilih 
pendapat  yang  menyatakan  bahwa  malam  yang  pada  malam  itulah  dijelaskan 
segala  urusan  yang  penuh  hikmah  adalah  malam  Nishfu  Sya’ban,  dan  bahwa 
malam  itulah  yang  dinamakan  dengan  Lailah  Al  Bara  ‘ah  (malam 
kebebasan).  Kami  telah  menjelaskan  pendapatnya  itu  sekaligus  bantahan 
terhadapnya  di  tempat  yang  lain,  dan  bahwa  yang  benar  adalah  pendapat 
yang  menyatakan  bahwa  malam  tersebut  adalah  Lailatul  Qadar.  Hal  ini 
sebagaimana  yang  telah  kami  jelaskan. 

Hamad  bin  Salamah  meriwayatkan,  dia  berkata,  “Rabi’ah  binti 
Kultsum  mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata,  ‘Seorang  lelaki  bertanya 
kepada  Al  Hasan,  dan  saat  itu  aku  sedang  berada  di  dekatnya.  Lelaki  itu 
berkata,  “Wahai  Abu  Sa’  id,  apakah  menurutmu  Lailatul  Qadar  itu  ada  pada 
setiap  bulan  Ramadhan?”  Al  Hasan  menjawab,  “Ya,  demi  Allah  yang  tidak 
ada  Tuhan  yang  hak  selain  Dia.  Sesungguhnya  Lailatul  Qadar  itu  ada  pada 
setiap  bulan  Ramadhan.  Sesungguhnya  Lailatul  Qadar  adalah  malam  yang 
dijelaskan  segala  urusan  yang  penuh  hikmah.  Pada  malam  itulah  Allah 
memutuskan  setiap  penciptaan,  ajal,  rizki  dan  amalan  yang  sama  dengannya.” 

IbnuAbbas  berkata,  ‘  ‘Akan  ditulis  di  Ummul  Kitab  pada  malam  Lailatul 
Qadar  apa  yang  akan  terjadi  dalam  setahun,  baik  itu  berupa  kehidupan, 
kematian,  rizki,  hujan,  dan  bahkan  haji.  Dikatakan:  Fulan  akan  menunaikan 
ibadah  haji.  Fulan  akan  menunaikan  ibadah  haji.” 


Ibnu  Abbas  berkata  tentang  ayat  ini,  “Sesungguhnya  engkau  akan 
melihat  seseorang  berjalan  di  pasar,  sementara  namanya  telah  termasuk  ke 
dalam  orang-orang  yang  akan  meninggal  dunia.  Ayat  tentang  putusan-putusan 
selama  setahun  ini  tak  lain  adalah  ayat  yang  diperuntukan  bagi  para  malaikat 
yang  ditugaskan  untuk  membuat  sebab-sebab  kej adian.”  Hal  ini  sudah  kami 
j elaskan  di  atas  tadi. 

Al  Qadhi  Abu  Bakar  bin  Al  Arabi303  berkata,  “Mayoritas  ulama 
berpendapat  bahwa  malam  (yang  di  dalamnya  dijelaskan  segala  urusan  yang 
penuh  hikmah)  adalah  malam  Lailatul  Qadar.  Namun  di  antara  mereka  pun 
ada  yang  mengatakan  bahwa  malam  tersebut  adalah  malam  Nishfu  Sya’ban. 
Akan  tetapi  pendapat  ini  adalah  pendapat  yang  batil.  Sebab  Allah  berfirman 
dalam  kitab-Nya  yang  benar  lagi  pasti:  b jr- 

‘(Beberapa  hari  yang  ditentukan  itu  ialah)  bulan  Ramadhan,  bulan  yang 
di  dalamnya  diturunkan  (permulaan)  Al  Qur’an .’  (Qs.  Al  Baqarah  [2]: 
185)  (Dalam  ayat  ini),  Allah  telah  menashkan  bahwa  masa  turunnya  Al  Qur'an 
adalah  pada  bulan  Ramadhan.  Selanjutnya  dalam  surah  ini  Allah  menentukan 
bahwa  waktu  turunnya  adalah  pada  malam  hari.  Allah  berfirman,  (y 

‘Pada  suatu  malam  yang  diberkahi.  ’  Dengan  demikian,  barang  siapa  yang 
mengakui  pendapat  yang  lain  (maksudnya  pendapat  yang  menyatakan  bahwa 
malam  yang  di  dalamnya  dijelaskan  segala  urusan  adalah  malam  Nishfu 
Sya’ban),  maka  sunggguh  dia  telah  melakukan  kebohongan  yang  besar  kepada 
Allah.  (Perlu  dimaklumi)  bahwa  tidak  ada  hadits  yang  memperkuat  malam 
Nishfu  Sya’ban,  baik  mengenai  keutamannya  maupun  mengenai  penghapusan 
aj  al  padanya.  Oleh  karena  itu,  j  anganlah  kalian  memperhatikannya.” 

Az-Zamakhsyari304  berkata,  “Menurut  satu  pendapat,  (semua  perkara) 
itumulai  disalin  dari  Al-Lauh  Al Mahfimzh  pada Lailah  Al Baraa  'ah  (malam 
kebebasan),  dan  terjadilah  kekosongan  pada  Lailatul  Qadar.  Lalu  salinan  rizki 


1  Lih.  Ahkam  Al  Qur  ‘an  karyanya  (4/1690). 
Uh.  Al  Kasysyaf (31629). 


diberikan  kepada  malaikat  Mika'  il,  salinan  peperangan  diberikan  kepada 
malaikat  Jibril,  demikian  pula  dengan  gempa,  petir,  dan pembenaman;  salinan 


dimana  dia  adalah  malaikat  yang  agung,  dan  salinan  musibah  diberikan  kepada 
malaikat  Maut. 

Diriwayatkan  dari  sebagian  ulama:  (pada  malam  itu)  keberkahan  dan 
amal  perbuatan  akan  diberikan  kepada  orang  yang  melakukannya.  Lalu 


segan  terhadap  dirinya  akan  dibenamkan  ke  dalam  hati  mereka.”’ 

Firman  Allah  itu  dibaca  dengan:  -yakni  dengan  tasydid— 305 

dan  dengan  'Jj — «i,306  masing-masing  dengan  bentuk  kata  yang Mabni Fa  ’il, 

dan  lafazh  J _ S'  dinashahkan.  (Jika  berdasarkan  kepada  qira  'ah  ini,  maka 

perlu  diketahui  bahwa)  yang  menjelaskan/memisahkan  (perkara-perkara) 
tersebut  adalah  Allah  Azza  waJalla. 

Zaid  bin  Ali  membaca  firman  Allah  itu  dengan:  li  -yakni  dengan 

huruf  nun.301 

Firman  Allah:  jA  ^  “segala  urusan  yang  penuh  hikmah,” 

yakni  setiap  perkara  yang  memiliki  hikmah.  Maksudnya,  dilakukan  sesuai 
dengan  hikmah  yang  menghendakinya. 


305  Qira  ‘ah  ini  dicantumkan  oleh  Az-Zamakhsyari  dalami/ Kasysyaf( 3/429). 

Pada  naskah  yang  tertera  dahm  Al  Jami’ LiAhkam  Al  Qur’an  tertera:  'j—A  ^padahal 
seharusnya:  'j'jA,  wallahu a’lam.  Penerjemah. 

306  Qira  ‘ah  ini  pun  dicantumkan  oleh  Az-Zamakhsyari  dalam  kitab  yang  telah 
disebutkan,  juga  oleh  Ibnu  Athiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (14/285). 

307  Qira  ‘ah  Zaid  ini  dicantumkan  olehAz-Zamaksyari  dalam  kitab  Al Kasysyaf  (3/429). 


Firman  Allah: 


j4j\  slLj  ^  CX^y*  ^  (j*  (j*\ 

^tjj  y* 


“(Yaitu)  urusan  yang  besar  dari  sisi  Kamu  Sesungguhnya  Kami 
adalah  yang  mengutus  rasul-rasul,  sebagai  rahmat  dari  Tuhanmu. 
Sesungguhnya  Dialah  yang  Maha  mendengar  lagi  Maha 
mengetahui  ”(Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  5-6) 


Firman  Allah  Ta  'ala,  tijuf  ^  “(Yaitu)  urusan  yang  besar 
dari  sisi  Kami.  ” 

An-Naqqasy  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan AlAmr  (£f)  adalah 
Al  Qur  'an  yang  Allah  turunkan  dari  sisi-Nya.” 

Ibnu  Isa  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  AlAmr  (£|)  adalah  apa 
yang  Allah  putuskan  pada  malam  yang  diberkati  itu,  yaitu  berupa  perkara 
hamba-hamba-Nya.  Lafazh  Amran  tersebut  adalah  Mahsdar  yang  berada 
pada  posisi  Haal.  Demikian  pula  dengan  lafazh:  ^  'sebagai 

rahmat  dari  Tuhanmu.  'Menurut  Al  Akhfasy,  kedua  kata  tersebut  ( Amran 
dan  Rahmatan)  adalah  haal,  dimana  perkiraan  susunan  kalimatnya  adalah: 

oW-'jJ  5* 

‘Kami  menurunkannya,  seraya  memberikan  perintah  dengannya, 

dan  seraya  memberikan  rahmat' ” 

Al  Mubarad  berkata,  “Lafazh  (j/\  berada  pada  posisi  Mashdar. 
Perkiraan  susunan  kalimatnya  adalah:  ‘Kami  menurunkannya 

dengan  sebenar-benarnya'.” 

Al  Farra'  dan  Az-Zujaj308  berkata,  “Lafazh  dinashabkan  oleh 


lafazh  (dipisahkan/dijelaskan),  seperti  ucaparanu:  Yufraqu  Farqan 
(dipisahkan  dengan  sebenar-benarnya).  Dengan  demikian,  makna  lafazh 
Amara  adalah  faraqa.  Dengan  demikian  pula,  lafazh  adalah  mashdar, 
seperti  ucapanmu:  Yadhribu  Dharban  (dia  memukul  dengan  sebenar- 
benarnya).” 

Menurut  satu  pendapat,  lafazh  jjjb  itu  menunjukkan  pada  yljj. 
Jika  demikian,  maka  lafazh  adalah  Mashdar  yang  dapat  beramal  kepada 
kata/kalimat  sebelumnya. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  J)  0  '0 hfj»  ££  bj 

“Sesungguhnya  Kami  adalah  yang  mengutus  rasul-rasul,  sebagai  rahmat 
dari  Tuhanmu.  ”  Al  Fara'309  berkata,  “Lafazh  adalah  maf’ul  bagi 
lafazh  ■  Yang  dimaksud  dengan  rahmat  adalah  Nabi  SAW  ” 

Az-Zujaj  berkata,  “Lafazh  adalah  maf’ul  min  ajlih.  Yakni, 

Kami  mengutusnya  sebagai  rahmat.” 

Menurut  satu  pendapat,  lafazh  Lli-j  adalah  badalbag)  lafazh  £f. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  lafazh  adalah  Mashdar 

Az-Zamakhsyari310  berkata,  “Lafazh  dinashabkan  karena 
ikhtishaash.  Allah  menj  adikan  setiap  perkara  sebagai  anugerah  yang  besar, 
karena  Allah  menyifatinya  dengan  penuh  hikmah.  Lalu  Allah  menambahkan 
anugerah  kepadanya  dan  menj  adikan  pencariannya  sebagai  sebuah  keagungan 
dengan  berfirman:  maksud-Ku  dengan  perkara  ini  adalah  perkara  yang  datang 
dari-Ku  dan  yang  terbentuk  dari  sisi-Ku,  sebagaimana  yang  dikehendaki  oleh 
pengetahuan  danpengaturan-Ku’ .” 

Pada  qira  ‘ah  Zaid  bin  Ali:  j—»  J»f  "perkara  dari 

kami,  ”3U  atas  dasar:  (ia  adalah  perkara).  Lafazh  £|  ini 


309  Ibid. 

310  Lih.  AlKasysyaf (3/429). 

311  Qira  'ah  ini  dicantumkan  oleh  Az-Zamakhsyari  dalam  kitab  Al  Kasysyaf  (3/430), 
dan  qira  ‘ah  ini  adalah  qira  'ah  yang  mutawatir. 


dinashabkan  karena  Ikhtishah.  ' 


Al  Hasan  membaca  firman  Allah  itu  dengan:  i atas  dasar: 

?  dJ _ h  (itulah  rahmat).  Namun  lafazh  dinashabkan 

karena  menjadi  maf’ul  lahu. 


Firman  Allah: 

©  oj  C  j  o  yj 

“Tuhan  yang  memelihara  langit  dan  bumi  dan  apa  yang  ada  di 
antara  keduanya,  jika  kamu  adalah  orang  yang  meyakini  Tidak 
ada  Tuhan  (yang  berhak  disembah)  melainkan  Dia,  yang 
menghidupkan  dan  yang  mematikan,  (Dialah)  Tuhanmu  dan 
Tuhan  bapak-bapakmu  yang  terdahulu.  Tetapi  mereka  bermain- 
main  dalam  keragu-raguan.  ”  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  7-9) 

Firman  Allah  Ta’ala,  ‘‘Tuhan  yang 

memelihara  langit  dan  bumi.  ”  Para  ulama  Kufah  membaca  (firman  Allah 
itu)  dengan:  yj  — dengan  jar.  Adapun  yang  lain,  mereka  membaca  (firman 
Allah  itu)  dengan:  Lj)  -yakni  dengan  rafa  ’,312  karena  dikembalikan  kepada 
firman  Allah  Ta  ’ala,  "Sesungguhnya  Dialah  yang 

Maha  mendengar  lagi  Maha  mengetahui. "  Jika  engkau  menghendaki,  maka 
engkau  dapat  menjadikan  lafazh  y  ^  itu  sebagai  Mubtada  \  dan  khabarnya 


3,2  Qira  ‘ah  dengan  rafa  ’  ini  merupakan  qira  'ah  yang  mutawatir.  Hal  ini  sebagaimana 
dijelaskan  dalam  kitab  Taqrib  An-Nasyr,  h.  172. 


adalah:  jjn  *5j  iil  ^  Tidak  ada  Tuhan  (yang  berhak  disembah)  melainkan 
Dia.  ’  ’  Atau,  (j  ika  engkau  menghendaki,  maka  engkau  dapat  menj  adikan  lafazh 
tjj  itu  sebagai)  khabar  bagi  mubtada  ‘  yang  dibuang.  Perkiraan  susunan 
kalimatnya  adalah:  tp'yUS\  i->3 “Dia  adalah  Tuhan  yang 

memelihara  langit  dan  bumi.  ”  Sedangkan  jika  lafazh  yj  itu  dibaca  dengan 
Jarr,  maka  ia  menjadi  badai  dari  lafazh:  ^  "Dari  Tuhanmu.  ” 

Demikian  pula  dengan:  s-Oj  "Tuhanmu 

dan  Tuhan  bapak-bapakmu  yang  terdahulu,  ”  yakni  dengan  jar  untuk 
kedua  lafazh  Rabb  tersebut  Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh  Asy-Syirazi 
dariAlKisa'i.  sedangkan  yang  lain  membaca  (firman  Allah  itu)  dengan  rafa 
karena  menj  adi  isti  'naf  (awal  pembicaraan). 

Selanjutnya,  ada  kemungkinan  khithab  ini  ditujukan  kepada  orang 
yang  mengenal  bahwa  Allah-lah  yang  menciptakan  langit  dan  bumi.  Maksudnya, 
jika  kalian  yakin  akan  hal  itu,  maka  ketahuilah  bahwa  Allah  itu  dapat  mengutus 
rasul  dan  menurunkan  Al  Kitab.  Tapi  ada  kemungkinan  pula  khithab  ini  ditujukan 
kepada  orang  yang  tidak  mengenal  Allah  sebagai  Sang  Pencipta.  Maksudnya, 
seharusnya  mereka  mengetahui  bahwa  Allah  adalah  Sang  Pencipta,  dan  bahwa 
Dialah  yang  menghidupkan  dan  mematikan. 

Menurut  satu  pendapat  yang  dimaksud  dengan  Al Muuqiniin  forang- 
orang  yang  meyakini)  di  sini  adalah  orang  yang  menghendaki  dan  mencari 
keyakinan,  sebagaimana  engkau  berkata:  Fulaanun  Yunjid  (fulan  mencari 
keselamatan),  yakni  menghendaki  keselamatan,  dan  Fulaanun  Yuthim  (fulan 
mencari  tuduhan),  yakni  menghendaki  tuduhan. 

^  ^  ^  ^ 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  ^  ^  "Tidak  ada  Tuhan 

(yang  berhak  disembah)  melainkan  Dia,  yang  menghidupkan  dan  yang 
mematikan,  ”  yakni  yang  Maha  Pencipta  yang  Maha  Mengetahui.  Oleh 
karena  itulah  Dia  tidak  boleh  disekutukan  dengan  yang  lain,  yang  tidak  mampu 
menciptakan  apapun.  Dan,  "Yang  menghidupkan  dan  yang 

mematikan,  ”  yakni  menghidupkan  yang  mati  dan  mematikan  yang  hidup. 


“(Dialah)  Tuhanmu  dan  Tuhan  bapak- 
bapakmu  yang  terdahulu,  ”  yakni  Raja  kalian  dan  Raja  ummat-ummat 
sebelum  kalian.  Janganlah  kalian  mendustakan  Muhammad,  agar  kalian  tidak 
tertimpa  adzab. 

^  I  j  *,  *  'S'  “Tetapi  mereka  bermain-main  dalam 

keragu-raguan,  ”  yakni  mereka  tidak  yakin  dalam  hal  keimanan  yang  mereka 
nampakan  Han  pengakuan  yang  mereka  ucapkan:  bahwa  Allah  adalah  Pencipta 
mereka  Mereka  mengatakan  demikian  hanya  karena  mengikuti  nenek  moyang 
mereka,  tanpa  ada  pengetahuan  sedikit  pun.  Oleh  karena  itulah  mereka  berada 
dalam  keraguan. 

Jika  mereka  menganggap  bahwa  mereka  adalah  orang-orang  yang 
beriman,  maka  merekalah  orang-orang  yang  mempermainkan  agama  mereka 
dengan  sesuatu  yang  mereka  kehendaki,  tanpa  ada  argumentasi  sedikit  pun. 

Menurut  satu  pendapat,  makna  adalah  menisbatkan 

pengaHa-aHaan  dan  cemoohan  kepada  Nabi  S  AW.  Dikatakan  kepada  orang 
yang  berpaling  dari  nasihat:  Laa  ’ib  (orang yang  bermain-main).  Ia  adalah 
orang  yang  seperti  anak  kecil  yang  bermain-main  dan  melakukan  sesuatu 
yang  tidak  diketahui  akibatnya. 


Firman  Allah; 


ijii  j»un  Jtjii 

@jyjila£ 

“ Maka  tunggulah  hari  ketika  langit  membawa  kabut  yang  nyata , 
yang  meliputi  manusia.  Inilah  adzab  yang  pedih.” 

(Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  10-11) 

Firman  Allah  Ta  'ala,  ^  tyr*  0^--^  iOZJI  “ Maka 

tunggulah  hari  ketika  langit  membawa  kabut  yang  nyata.  ’’  Makna 

L _ flfjl  adalah  tunggulah  (olehmu)  wahai  Muhammad,  pada  orang-orang 

kafir  itu,  hari  ketika  langit  membawa  kabut  yang  nyata.  Demikianlah  yang 
dikatakan  oleh  Qatadah. 

Menurut  satu  pendapat,  makna  L.  if)'  adalah  peliharalah  (olehmu) 
ucapan  mereka  ini,  agar  engkau  dapat  menyaksikan  hari  ketika  langit  membawa 
kabut  yang  nyata  pada  mereka.  Oleh  karena  itulah  yang  Maha  memelihara 
disebut  dengan  Raqiib. 

Mengenai  asap  atau  kabut  ini  ada  tiga  pendapat:313 
1 .  Ia  merupakan  sebagian  dari  tanda-tanda  kiamat  yang  tidak  akan 

muncul  lagi  setelah  itu.  Ia  akan  berada  di  bumi  selama  empat  puluh 
hari.  Ia  akan  memenuhi  apa  yang  ada  di  antara  langit  dan  bumi.  Adapun 
orang-orang  yang  beriman,  mereka  akan  terkena  oleh  (sesuatu)  seperti 
pilek.  Sedangkan  orang-orang  kafir  dan  durhaka,  asap  itu  akan  masuk 
ke  dalam  hidung  mereka,  keluar  dari  telinga  mereka,  dan  menyesakkan 
nafas  mereka  Ia  adalah  sisa-sisa  dari  neraka  Jahanam  pada  hari  kiamat 
kelak. 


Pendapat-pendapat  ini  dicantumkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (5/247). 


Di  antara  orang-orang  yang  mengatakan  bahwa  asap  itu  tidak  akan 
muncul  lagi  setelah  itu  adalah  Ali,  Ibnu  Abbas,  Ibnu  Umar,  Abu  Hurairah, 
Zaid  bin  Ah,  Hasan,  Ibnu  Abi  Mulaikah  dan  yang  lainnya. 

Abu  Sa’id  Al  Khudri  meriwayatkan  secara  marfu’  bahwa  asap 
tersebut  adalah  asap  yang  akan  menerpa  manusia  pada  hari  kiamat  kelak. 


pilek.  Sedangkan  orang  kafir  akan  menghirup  asap  terebut,  hingga  ia  keluar 
dari  telinganya.  Demikianlah  yang  dituturkan  Al  Mawardi.314 

Dalam  Shahih  Muslim  (terdapat  hadits)  yang  diriwayatkan  dari  Abu 
Ath-Thufail,  dari  Hudzaifah  bin  Usaid  Al  Ghiffari,  dia  berkata,  “Nabi  muncul 
kepada  kami  saat  kami  sedang  berbincang-bincang.  Beliau  bertanya,  ‘Apa 
yang  kali  an  hincangkan?  ’  Mereka  menjawab,  ‘Kami  sedang  membincangkan 
kiamat.’  Beliau  bersabda,  ‘  S esungguhnya  kiamat  itu  tidak  akan  terjadi,  hingga 
kalian  melihat  sebelumnya  sepuluh  tanda.  ’  Beliau  kemudian  menyebutkan: 
‘Asap,  Dajjal,  binatang  melata,  terbitnya  matahari  dan  arah  Barat,  turunnya 
Isa  putra  Maryam,  keluarnya  Ya' juj  dan  Ma 'juj,  tiga  penenggelaman: 


dan  penenggelaman  jazirah  Arab,  dan  yang  terakhir  dan  (semua)  itu  adalah 
api  yang  keluar  dari  Yaman,  yang  akan  mengusir  manusia  ke  tempat 
perkumpulan  mereka’ 

Pada  sebuah  riwayat  dari  Hudzaifah: 


4<j — Du  olji  S/  Oi 

- Ji J  t J  »ll  0 J - jjsr  ^  »— J 

$>-'}  9^  z5  O? 


1  Lih.  Al  Kasysyaf (3/629). 


“ Sesungguhnya  kiamat  itu  tidak  akan  terjadi  hingga  munculnya 
sepuluh  tanda:  penengelaman  (bumi)  bagian  Timur, 
penenggelaman  (bumi)  bagian  Barat,  penenggelaman  jazirah 
Arab,  asap,  Dajjal,  binatang  melata  bumi,  Yajuj  dan  Majuj, 
terbitnya  matahari  dari  arah  Barat,  dan  api  yang  akan  keluar 
dari  perut  Aden,  yang  akan  menerbangkan  manusia  (ke  tempat 
perkumpulan  mereka).” 

Hadits  itu  pun  diriwayatkan  oleh  Ats-Tsa’labi  dari  Hudzaifah,  dia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  1  Tanda  (kiamat)  yang  mula-mula 
keluar  adalah  Dajjal,  turunnya  Isa  putra  Maryam,  dan  api  yang  keluar 
dari  perut  Aden,  yang  sangat  jelas,  (dan)  yang  akan  menggiring  mereka 
ke  tempat  perkumpulan  (mereka).  Api  itu  menginap  bersama  mereka 
dimana  pun  mereka  menginap,  tidur  siang  bersama  mereka  jika  mereka 
tidur  siang,  bersama  mereka  pada  pagi  hari  jika  mereka  memasuki  pagi 
hari,  dan  bersama  mereka  pada  sore  hari  jika  mereka  memasuki  sore 
hari.  ’  Aku  berkata,  ‘Wahai  Nabi  Allah,  lalu  apakah  asap  itu?’  Beliau  membaca 
ayat  ini:  /nJ»  ‘Maka  tunggulah  hari  ketika 

langit  membawa  kabut  yang  nyata.  (Qs.  Ad-Dukhaan]:  44]:  10)  Asap  itu 
akan  memenuhi  apa  yang  ada  di  antara  Timur  dan  Barat,  menetap  (di 
bumi)  selama  empat  puluh  hari  dan  empat  puluh  malam.  Adapun  orang 
yang  beriman,  dia  akan  terkena  karena  asap  itu  oleh  (sesuatu)  yang 
mirip  dengan  pilek  Sedangkan  orang  kafir,  dia  akan  menjadi  seperti 
orang  yang  mabuk  Asap  itu  keluar  dari  mulut,  tenggorokan,  kedua  mata, 
kedua  telinga,  dan  duburnya’ Inilah  pendapat  (yang  pertama). 


doa  Nabi  SAW,  h 
bumi.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Mas’ud.  Dia  berkata, 
“Allah  kemudian  menghilangkan  itu  dari  mereka.  Seandainya  hal  itu 


Hari  mereka.”  Hadits  mengenai  hal  ini  terdapat  dalam  Shahih  Al 


Bukhari,  Muslim  dan  At-Tirmidzi. 

Al  Bukhari315  berkata,  “Yahya  menceritakan  kepadaku,  diaberkata: 
Abu  Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Muslim, 
dari  Masruq,  diaberkata:  Abdullah  berkata,  ‘Hal  ini  terjadi  manakala  orang- 
orang  Quraisy  melakukan  kemaksiatan  terhadap  Nabi  SAW,  sehingga  beliau 
pun  mendoakan  buruk  terhadap  mereka  (agar  adzab  menimpa  mereka)  selama 
bertahun-tahun  seperti  yang  menimpa  nabi  Yusuf  Mereka  kemudian  mengalami 
paceklik  dan  kelaparan  sehingga  mereka  pun  memakan  tulang.  Seseorang 
(dari  mereka)  melihat  ke  langit,  lalu  dia  melihat  (sesuatu)  —karena  kesusahan 
itu —  seperti  asap  yang  ada  di  antara  langit  dan  dirinya.  Allah  Ta  ’ala  kemudian 
menurunkan:  4->I-Lp  I  jui  J-lIlT  ^ 

i0>  UI  “Maka  tunggulah  hari  ketika  langit  membawa  kabut  yang  nyata, 
yang  meliputi  manusia.  Inilah  azab  yang  pedih.  ”  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44]: 
10-11)’ Abdullah  berkata,  ‘Rasulullah  kemudian  didatangi  (oleh  seseorang), 
lalu  dikatakan  (kepada  beliau),  “Wahai  Rasulullah,  mintalah  hujan  turun  kepada 
Allah  hagi  kabilah  Mndhar  K  arena  sesungguhnya  mereka  akan  binasa”  Beliau 
bersabda,  “Bagi  kabilah  Mudhar?  Sesungguhnya  engkau  adalah  orang  yang 
congkak.”  Beliau  kemudian  meminta  siraman  (kepada  Allah),  sehingga  mereka 
pun  disirami  (air  hujan).”  Makan  turunlah  (firman  Allah):  ^ 
“Sesungguhnya  kamu  akan  kembali  (ingkar).  ”  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44]: 
15)  Manakala  mereka  kembali  mendapatkan  kesenangan,  maka  mereka  pun 
kembali  kepada  keadaan  mereka,  saat  dahulu  mereka  mendapatkan 
kesenangan.  Allah v4zza  wa  Jalla  kemudian  menurunkan:  (M 

0  Ojlar  l  bj  “(Ingatlah)  hari  (ketika)  Kami  menghantam 

mereka  dengan  hantaman  yang  keras.  Sesungguhnya  Kami  adalah 
pemberi  balasan.”  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  16)’  Abdullah  berkata. 


J,s  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tafcir  (3/1 86)  dan  Muslim  pada  pembahasan  sifat 
orang-orang  munafik,  bab:  Asap  (4/2157),  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tafsir  (5/379 
dan 380). 


‘Maksudnya,  hari  perang  Badar  ’ 

Abu  Ubaidah316  berkata,  “Asap  itu  adalah  kelaparan.” 

Al  Qutabi  berkata,  “Ia  dinamakan  Dukhaan  (asap),  karena  tanah 
menj  adi  basah  saat  ia  menghilang  dari  bumi,  seperti  asap.” 

3 .  Sesungguhnya  asap  itu  adalah  debu  pada  waktu  penaklukan  kota 

Makkah,  dimana  pada  hari  itu  langit  tertutup  oleh  debu.  Demikianlah 
yang  dikatakan  oleh  Abdurrahman  Al  A’  raj. 

Firman  Allah:  j  YX\  "Yang  meliputi  manusia,  ”  berada  pada 
posisi  sifat  bagi  lafazh  Ad-Dukhaan.  Dengan  demikian,  jika  asap  itu  sudah 
teijadi,  maka  asap  itu  khusus  bagi  orang-orang  musyrik  penduduk  Makkah. 
Tapi  jika  ia  merupakan  tanda-tanda  kiamat,  maka  ia  merupakan  sesuatu  yang 
umum.  Hal  ini  sebagaimana  yang  sudah  dijelaskan  di  atas. 

llii  "Inilah  adzab  yang  pedih.  ”  Yakni,  Allah 
berfirman  kepada  mereka,  "Inilah  azab  yang  pedih." 

Barangsiapa  yang  mengatakan  bahwa  asap  itu  sudah  teijadi,  maka  firman 
Allah:  lap  "Inilah  azab  yang  pedih,  "merupakan  pemberitahuan/ 

kisah  tentang  keadaan  yang  sudah  berlalu.  Barangsiapa  yang  mengatakan 
bahwa  asap  itu  akan  teijadi  di  masa  mendatang,  maka  firman  Allah  itu 
merupakan  pemberitahuan  tentang  sesuatu  yang  akan  terjadi. 

Menurut  satu  pendapat,  firman  Allah:  i "Inilah,  "mengandung 
makna,  dzaalika  (itu). 

Menurut  satu  pendapat,  manusia  akan  berkata  kepada  asap  tersebut: 

"Inilah  adzab  yang  pedih.  ” 


3,6  Lih.  MajazAl  Qur  ‘an  karyanya  (2/208).  Dalam  kitab  ini  Abu  Ubaidah  berkata,  “Aku 
mendengar  Ibnu  ‘Aun  mengatakan  bahwa  asap  itu  sudah  teijadi.  Sedangkan  yang 
lainnya  mengatakan  bahwa  asap  tersebut  adalah  kelaparan  dan  siksaan  yang 
berlangsung  selama  bertahun-tahun,  yang  disebabkan  oleh  Doa  Nabi  SAW  atas  kabilah 
Mudhar. 


Menurut  pendapat  yang  lain,  firman  Allah  tersebut  merupakan 
pemberitahuan  tentang  dekatnya  sesuatu,  sebagaimana  engkau  berkata: 
Haadzaa  Asy-Syitaa  (inilah  musim  dingin),  sehingga  aku  akan  membuat 
persiapan  untuknya. 

Firman  Allah: 

0  bj  &  ulJI  u5j 

“(Mereka  berdoa):  ‘Ya  Tuhan  kami,  lenyapkanlah  dari  kami  adzab 
itu.  Sesungguhnya  kami  akan  beriman *.** 

(Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  12) 


Maksudnya,  mereka  mengatakan  perkataan  itu:  lenyapkanlah  dari 
kami  adzab  itu,  karena  bj  “  sesungguhnya  kami  akan  beriman.  ” 

Yakni,  kami  akan  beriman  kepada-Mu  jika  Engkau  menghilangkan  siksaan 
itu  dari  kami. 

Menurut  satu  pendapat,  orang-orang  Quraisy  datang  kepada  Nabi 
SAW,  kemudian  berkata,  “Jika  Allah  melenyapkan  siksaan  ini  dari  kami,  maka 
kami  akan  memeluk  agama  Islam.”  Setelah  itu,  mereka  melanggar  janji 
tersebut. 

Qatadah  berkata,  “Al  Adzaab  adalah  asap  tersebut.” 

Menurut  satu  pendapat,  ia  adalah  kelaparan.  Demikianlah  yang 
diriwayatkan  oleh  An-Naqqasy. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  tidak  ada  pertentangan  (antara  kedua 
pendapat  tersebut).  Sebab  asap  tersebut  tidaklah  terjadi  melainkan  karena 
kelaparan  yang  menimpa  mereka.  Hal  ini  seperti  yang  sudah  dijelaskan  di 
atas.  Lagi  pula,  terkadang  dikatakan  untuk  kelaparan  dan  paceklik:  Ad- 
Dukhaan  (asap),  karena  tanah  menjadi  basah  pada  musim  paceklik  dan 


hilangnya  debu  akibat  minimnya  hujan.  Oleh  karena  itulah  musim  paceklik 
disebut  dengan-/  Ghabraa  (yang  berdebu). 

Menurut  satu  pendapat,  yang  dimaksud  dengan  siksaan  tersebut 


ini  tidak  mempunyai  dalil.  Sebab  adzab  ini  teijadi  di  akhirat,  atau  pada 
penduduk  Makkah.  Sementara  Makkah  bukanlah  daerah  yang  bersalju.  Walau 
demikian,  pendapat  ini  ada  yang  meriwayatkannya,  sehingga  kami  pun  harus 
meriwayatkannya 


Firman  Allah: 

aIp  ijJ  y  p  ^  Ofci  J  j— J  p-**'?'  t 'SjZ^  (*-$■'  u' 

$  t**  4 s*  •  *  ' 


“ Bagaimanakah  mereka  dapat  menerima  peringatan ,  padahal  telah 
datang  kepada  mereka  seorang  Rasul  yang  memberi  penjelasan. 
Kemudian  mereka  berpaling  daripadanya  dan  berkata:  ‘ Dia  adalah 
seorang  yang  menerima  ajaran  ( dari  orang  lain),  lagi  pula  seorang 
yang  gila'  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  13-14) 


Firman  Allah  Ta’ala,  ^  3  ‘‘Bagaimanakah  mereka 

dapat  menerima  peringatan,  ”  yakni  dari  manakah  mereka  akan  dapat 
menerima  peringatan  dan  nasihat  saat  datangnya  adzab,  Jij 

"padahal  telah  datang  kepada  mereka  seorang  Rasul  yang  memberi 
penjelasan,  ”  yakni  yang  menj  elaskan  kebenaran  kepada  mereka.  Adz-dzikra 
dan  adz-dzikr  itu  mengandung  makna  yang  sama  Demikianlah  yang  dikatakan 
olehAlBukhari. 


3,7  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (5/247). 


aIp  ‘13J35  y  “Kemudian  mereka  berpaling  daripadanya.  ”  Ibnu 
Abbas  berkata,  “Maksudnya,  kapan  mereka  akan  mendapatkan  nasihat, 
sementara  Allah  telah  menjauhkan  mereka  dari  nasihat  dan  peringatan  setelah 
mereka  berpaling  dari  Muhammad  dan  mereka  pun  mendustakannya.” 

Menurut  satu  pendapat,  maksudnya,  bagaimana  mungkin  ucapan: 
q U  “Sesungguhnya  kami  akan  beriman,  ”  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44] : 
12)  akan  bermanfaat  bagi  mereka,  setelah  munculnya  siksaan  kepada  mereka 
pada  esok  hari  atau  setelah  munculnya  tanda-tanda  kiamat.  Sesungguhnya 
tanda-tanda  kiamat  itu  menjadi  sebuah  tanda  yang  pasti.  Hal  ini  jika  asap  itu 


OyJ-  iytij  " Dan  berkata:  ' Dia  adalah  seorang  yang 
menerima  ajaran  (dari  orang  lain),  lagi  pula  seorang  yang  gila' Yakni, 
beliau  diberikan  pelajaran  oleh  manusia,  atau  beliau  diberikan  pelajaran  oleh 
dukun  Han  syetan,  kemudian  dia  pun  seorang  yang  gila  dan  bukan  seorang 
rasul. 


Firman  Allah: 

©  bj 

« Sesungguhnya  (kalau)  Kami  akan  melenyapkan  siksaan  itu  agak 
sedikit,  sesungguhnya  kamu  akan  kembali  (ingkar).  ” 

(Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  15) 


Firman  Allah  Ta’ala,  ylo^T  bl  “Sesungguhnya 

(kalau)  Kami  akan  melenyapkan  siksaan  itu  agak  sedikit,  ”  yakni  sejenak 


bahwa  mereka  tidak  akan  memenuhi  ucapan  mereka,  akan  tetapi  mereka 


Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Mas’ud.318 

Ketika  siksaan  itu  dilenyapkan  dari  mereka  karena  nabi  memintahujan 
nntiilf  mereka,  maka  mereka  pun  kembali  mendustakan  beliau. 

Orang-orang  yang  berpendapat  bahwa  asap  itu  merupakan  suatu  hal 
yang  sedang  dinanti,  mereka  mengatakan  bahwa  Allah  memberi  isyarat  dengan 


lain.  Selanjutnya,  orang  yang  telah  diputuskan  kafir  itu  akan  tetap  pada 
kekafirannya. 


Sementara  orang-orang  yang  mengatakan  bahwa  firman  Allah  ini 
adalah  tentang  hari  kiamat,  mereka  mengatakan:  maksud  firman  Allah  tersebut 


kembali  kepada  kekafiran. 

Menurut  satu  pendapat,  makna  firman  Allah:  0  Oj-Vlc. 
“Sesungguhnya  kamu  akan  kembali,  ”  (adalah  kembali)  kepada  Kami,  yakni 
dibangkitkan  setelah  kematian. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  makna  firman  Allah:  0  OjVlc- 
“Sesungguhnya  kamu  akan  kembali,  ”  (adalah  kembali)  ke  neraka  Jahanam 
jika  kalian  tidak  beriman. 


Atsar  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud  ini  dituturkan  oleh  Al  Mawardi  dalam 
tafsirnya  (5/247). 


Firman  Allah: 


©  O bj  JsJ0\  '(y 

“(Ingatlah)  hari  (ketika)  kami  menghantam  mereka  dengan 
hantaman  yang  keras.  Sesungguhnya  Kami  adalah  pemberi 
balasan.”  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  16) 

Firman  Allah  Ta  ’ala.  "Hari,  ”  ditafsirkan  oleh  sesuatu  yang 
ditunjukan  oleh  lafazh:  o "Pemberi  balasan.  ”  Yakm,  Kami  akan 
memberikan  balasan  kepada  mereka  pada  hari  Kami  memberikan  hantaman 
(kepada  mereka).  Namun  hal  itu  dianggap  jauh  dari  kebenaran  oleh  sebagian 
pakar  Nahwu,  sebab  kalimat  yang  terletak  setelah  bj  "sesungguhnya  Kami  ” 
tidak  menafsirkan  kalimat  yang  terletak  sebelumnya. 

Menurut  satu  pendapat,  amil  pada  firman  Allah  tersebut  (pS)  adalah 
lafazh  "Pemberi  balasan.”  Pendapat  inipunjauh  dari  kebenaran. 

Sebab  kalimat  yang  terletak  setelah  bj  "sesungguhnya  Kami'  tidak 
menafsirkan  kalimat  yang  terletak  sebelumnya.  Selain  itu,  firman  Allah  itu  pun 
(pj)  tidak  dianggap  baik  bila  terkait  dengan  firman  Allah:  "akan 

kembali,”  atau  dengan  firman-Nya:  SU3  yll^T  bj 

"Sesungguhnya  (kalau)  Kami  akan  melenyapkan  siksaan  itu  agak 
sedikit.  ”  Sebab  maknanya  bukan  (Kami  akan  melenyapkan  siksaan  itu)  pada 
hari  tersebut. 

T-afazh  p  itu  boleh  dinashabkan  oleh fi  ’il  yang  disimpan,  dimana 
seolah-olah  Allah  berfirman:  “ ingatkanlah  mereka,”  atau  °f"}\ 

", ingatlah .  ”  Namun  boleh  juga  makna  firman  Allah  tersebut  adalah: 
"Sesungguhnya  kalian  akan  kembali  (pada  kekafiran).  Apabila  kalian 
kembali  (kepada  kekafiran),  maka  kalian  akan  diberikan  balasan  pada 
hari  (ketika)  Kami  menghantam  kalian  dengan  hantaman  yang  keras.  ” 
Oleh  karena  itulah  Allah  menyambungkan  firman-Nya  ini  dengan  kisahFir’aun. 


JJgjggjgggP 


Sebab  mereka  berjanji  akan  beriman  kepadaMusajikaAllah  menghilangkan 
adzab  dari  mereka,  namun  kemudian  mereka  tidak  beriman  kepada-Nya 
hingga  mereka  pun  ditenggelamkan. 

Menurut  satu  pendapat,  firman  Allah:  y  UT  bj 

i0i  ojjbic.  _^oJ  “Sesungguhnya  (kalau)  Kami  akan  melenyapkan 
siksaan  itu  agak  sedikit,  sesungguhnya  kamu  akan  kembali  (ingkar),  ’’ 
merupakan  firman  yang  sempurna.  Setelah  itu,  Allah  memulai  firman-Nya 
kembali  dengan:  0  bj  Z$5&3\  ii£ljT  “(Ingatlah)  hari 

(ketika)  kami  menghantam  mereka  dengan  hantaman  yang  keras. 
Sesungguhnya  Kami  adalah  pemberi  balasan,  ”  yakni  Kami  akan 
memberikan  balasan  kepada  semua  orang  kafir. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  makna  firman  Allah  tersebut  adalah: 
’jAaL — » 'f  j— i  L — ySjj'j  “Dan  tunggulah  kabut  itu,  dan 
tunggulah  pula  hari  ketika  Kami  menghantam  mereka ,”  kemudian  wau 
athafnya  dibuang,  sebagaimana  engkau  berkata:  ill  j—J\  )\ — J'  J-J\ 

“ Takutlah  engkau  akan  neraka,  takutlah  engkau  akan  siksaan .” 

Yang  dimaksud  dengan:  j “  hantaman  yang  keras,  ” 

menumt  pendapat  Ibnu  Mas’ud  adalah  hari  perang  Badar.  Pendapat  ini  pun 
merupakan  pendapat  Ibnu  Abbas,  Ubay  bin  Ka’b,  Mujahid  dan  Adh-Dhahak. 

Menurut  satu  pendapat,  yang  dimaksud  dengan  itu  adalah  siksaan 
neraka  pada  hari  kiamat.  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Al  Hasan,  Ikrimah, 
dan  Ibnu  Abbas  -juga.  Pendapat  inilah  yang  dipilih  oleh  Az-Zujaj . 

Menurut  pendapat  yang  lain,  yang  dimaksud  dengan  itu  adalah  asap 
yang  terjadi  di  dunia  atau  kelaparan  atau  paceklik  yang  terjadi  sebelum  hari 
kiamat 

Al  Mawardi319  berkata,  “Ada  kemungkinan  yang  dimaksud  dengan 
hantaman  yang  keras  itu  adalah  terjadinya  hari  kiamat.  Sebab  hari  kiamat 


Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (5/248). 


merupakan  penutup  hantaman  Allah  di  dunia” 

Dikatakan:  Intaqamallahu  minhu  (Allah  memberikan  balasan 
kepadanya),  yakni  Allah  menghukumnya.  Bentuk  kata  bendanya  adalah  an- 
naqmah  dan  bentuk  jamaknya  adalah  an-naqmaat.  Tapi  menurut  satu 
pendapat,  ada  perbedaan  antara  an-naqmah  dan  al  uquubah.  Al  uquubah 
itu  diberikan  setelah  adanya  kemaksiatan,  sebab  ia  merupakan  akibat. 
Sedangkan  an-naqmah  terkadang  diberikan  sebelum  adanya  kemaksiatan. 
Demikianlah  yang  dikemukakan  oleh  IbnuAbbas.  Menurut  pendapat  yang 
lain,  al  uquubah  adalah  sesuatu  yang  telah  ditentukan  kadar  besarannya, 
sedangkan  an-naqmah  tidak  ditentukan  kadar  besarannya. 


Firman  Allah: 


CP  fj5  -nfe5  k**  ^3  * 

“ Sesungguhnya  sebelum  mereka ,  telah  Kami  uji  kaum  Fir’aun  dan 
telah  datang  kepada  mereka  seorang  Rasul  yang  mulia.  ” 

(Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  17) 


Yakni,  telah  Kami  uji  kaum  Fir ’aun.  Substansi  dari  ujian  dan  cobaan 
ini  adalah  perintah  untuk  melakukan  ketaatan  (kepada  Allah).  Makna  firman 
ini  adalah:  telah  Kami  lakukan  kepada  mereka  perlakuan  orang  yang 
memberikan  ujian  dengan  mengutus  Musa  kepada  mereka,  lalu  mereka 
mendustakannya,  sehingga  mereka  pun  dibinasakan.  Demikian  pula  yang  akan 
Aku  lakukan  kepada  musuh-musuhmu  wahai  Muhammad,  jika  mereka  tidak 
beriman. 

Menurut  satu  pendapat,  (yang  dimaksud  dari)  ‘Kami  telah  menguji 
mereka’  adalah  ‘Kami  telah  menenggelamkan  mereka’ .  Pada  firman  Allah  ini 
terdapat  kata  yang  seharusnya  didahulukan  dan  diakhirkan.  Perkiraan  susunan 
kalimatnya  adalah:  jijjT  ^5lj  “Sesungguhnya 


Surah  Ad-Dukhaan 


seorang  rasul  yang  mulia  telah  berlalu  kepada  kaum  Fir  ’aun,  dan  Kami 
telah  menguji  mereka  (dengan  rasul  tersebut),  ”  yakni  Kami  telah 
menenggelamkan  mereka.  Sebab  ujian  itu  teijadi  setelah  datangnya  rasul 
tersebut.  Huruf  wau  (yang  terdapat  pada  firman  Allah  tersebut)  tidak 
menunjukkan  makna  tertib/terurut. 

Makna  “yang  mulia  ”  adalah  mulia  di  kalangan  kaumnya. 
Menurut  satu  pendapat,  maknanya  adalah  mulia  budi  pekertinya  karena 
memberikan  maaf  dan  ampunan.  Al  Farra'320  berkata,  “(Yang  dimaksud  adalah) 
mulia  di  sisi  Tuhannya  karena  Tubannya  telah  memberikan  kenabian  kepadanya 
dan  memperdengarkan  firman-Nya  kepadanya.” 

Firman  Allah: 

i^lk»  ^  o'j  C5s  o*?*  Jj— j  ^  (jj  t %  ^ 

©  jfey  ~<j\  $  J* 

“(Dengan  berkata):  * Serahkanlah  kepadaku  hamba-hamba  Allah 
(Bani  Israilyang  kamu  perbudak).  Sesungguhnya  Aku  adalah 
utusan  (Allah)  yang  dipercaya  kepadamu.  Dan  janganlah  kamu 
menyombongkan  diri  terhadap  Allah.  Sesungguhnya  Aku  datang 
kepadamu  dengan  membawa  bukti  yang  nyata.  ” 

(Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  18-19) 


Firman  Allah  Ta  'ala,  Q\  |ji|  ’J  "(Dengan  berkata): 

‘Serahkanlah  kepadaku  hamba-hamba  Allah  (Bani  Israil  yang  kamu 
perbudak)’.” 


1  Lih.  Ma  ’ani Al  Qur'an,  karyanya  (3/40). 


IbnuAbbas  berkata,  “Makna  (firman  Allah  tersebut  adalah):  Rasul 
tersebut  (Musa)  datang  kepada  Fir’aun  dan  kaumnya,  kemudian  berkata, 
‘Ikutilah  aku’ Jika  berdasarkan  kepada  pendapat  ini,  maka  lafazh: 
“hamba-hamba  Allah,  ”  adalah  munaada. 

Mujahid  berkata,  “Makna  (firman  Allah  tersebut  adalah):  kirimlah 
oleh  kalian  (Fir’aun  dan  kaumnya)  hamba-hamba  Allah  bersamaku,  dan 
lepaskanlah  mereka  dari  siksaan.”  Jika  berdasarkan  kepada  pendapat  ini, 
maka  lafazh:  Jfc\  Zl'c,  “hamba-hamba  Allah,  adalah  maf  ul. 

Menurut  satu  pendapat,  makna  (firman  Allah  tersebut  adalah): 
sampaikanlah  padaku  apa  yang  kalian  dengar,  hingga  aku  dapat  menyampaikan 
risalah  Tuhanku  kepada  kalian. 

Oi-f  cJjAj  ‘j&  "Sesungguhnya  Aku  adalah  utusan  (Allah) 
yang  dipercaya  kepadamu.  "Yakni  yang  dipercaya  mengemban  wahyu,  maka 
terimalah  nasihatku. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  yang  dipercaya  dalam  mengemban 
sesuatu  yang  akan  aku  sampaikan  kepada  kalian,  dimana  aku  tidak  akan 
melakukan  pengkhianatan  dalam  menyampaikannya  kepada  kalian. 

U  ji  \jk>  jtj  " Dan  janganlah  kamu  menyombongkan 
diri  terhadap  Allah.  ”  Yakni  janganlah  kalian  sombong  kepada  Allah  dan 
janganlah  kalian  enggan  menaati-Nya. 

Qatadah  berkata,  “Janganlah  kalian  membangkang  terhadap  Allah.” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Janganlah  kalian  mengada-adakan 
(kebohongan)  kepada  Allah.”  Perbedaan  antara  pembangkangan  dan 


tindakan/perbuatan,  sedangkan  mengada-ada  kebohongan  dilakukan  dengan 
ucapan. 

Ibnu  Juraij  berkata,  “Janganlah  kalian  congkak  terhadap  Allah.” 
Yahya  bin  Salam  berkata,  ‘  ‘J  anganlah  kalian  takabur  terhadap  Allah.” 


Perbedaan  antara  congkak  dan  takabur  adalah  bahwa  kecongkakan 
merupakan  keangkuhan  yang  terbatas,  sedangkan  takabur  adalah 
kesombongan  yang  hina.  Demikianlah  yang  dituturkan  Al  Mawardi. 

^  giJ  'jj  “ Sesungguhnya  Aku  datang  kepadamu 

dengan  membawa  bukti  yang  nyata.  ”  Qatadah  berkata,  “Dengan  alasan 
yang  nyata.”  Yahya  bin  Salam  berkata,  ‘  Dengan  hujjah  yang  nyata.”  Pengertian 
dari  kedua  pendapat  ini  sama,  yakni  dengan  argumentasi  yang  nyata. 


Firman  Allah: 

“ Dan  sesungguhnya  aku  berlindung  kepada  Tuhanku  dan 
Tuhanmu,  dari  keinginanmu  merajamku.  ” 

(Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  20) 

Nampaknya  mereka  mengancam  rasul  tersebut  (Musa)  akan  dibunuh, 
sehingga  sang  rasul  pun  meminta  keselamatan  kepada  Allah. 

Qatadah  berkata,  “o 'merajamku,  ’  dengan  batu.” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Makna  (o>*9  ‘merajamku,  *)  adalah 
memakiku,  dimana  kalian  mengatakan:  penyihir  lagi  pendusta.” 

Nafi’,  Ibnu  Kalsir,  IbnuAmir,  Ashim  dan  Yaqub  mengizharkan  huruf 
dzal  pada  lafazh:  jj>  ■  Sedangkan  yang  lainnya  mengidhghamkanya  (sehingga 
menjadi  uttu).32i  Qira  ‘ah  idgham  adalah  agar  mudah  diucapkan,  sedangkan 
qira  ‘ah  izhhar  adalah  sesuai  dengan  asalnya. 


321  Qira  'ah  dengan  idgham  ini  merupakan  qira  'ah  yang  mutawatir.  Qira  ‘ah  ini  adalah 
qira  ‘a/iAbuAmr,  Hamzah,  Al  Kisa‘i,  Khalaf  dan  Abu  Ja’far,  sebagaimana  yang  dijelaskan 
dalam  kitab  Taqrib  An-Nasyr  karya  Ibnu  Al  Jazari,  h.  51. 


Selanjutnya,  menurut  satu  pendapat:  Inni  Udztu  Billahi  fiimaa 
Madhaa  (sesungguhnya  aku  berlindung  kepada  Allah  pada  waktu  yang 
lalu).  Sebab  Allah  telah  berjanji  kepadanya,  dimana  Allah  berfirman: 

CsCJl  yS  “ Maka  mereka  tidak  dapat  mencapaimu.  ”  (Qs.  Al 
Qashash  [28]:  35) 

Menurut  pendapat  yang  lain:  Inni  A  ’uudzu  (sesungguhnya  aku  akan 
berlindung),  sebagaimana  engkau  berkata:  Nasyadtuka  billahi  (aku 
memohon  atasmu  kepada  Allah),  dan  Uqsimu  ‘alaika  billahi  (Aku 
bersumpah  atasmu  kepada  Allah),  ”  yakni  aku  bersumpah. 


Firman  Allah: 


*  *  •  *  » *  * 
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“Dan  jika  kamu  tidak  beriman  kepadaku,  maka  biarkanlah  Aku 
(memimpin  Bani  Israil).  ”  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44] :  21) 


Firman  Allah  Ta  'ala,  J  \jL’p  JJ  0)3  "Dan  jika  kamu  tidak 
beriman  kepadaku, "  yakni  jika  kalian  tidak  percaya  kepadaku  dan  tidak 
pula  beriman  kepada  Allah,  karena  hujj  ahku.  Dengan  demikian,  huruf  lam 
yang  terdapat  pada  lafazh  J  adalah  lam  yang  mengandung  makna  karena. 

Menurut  satu  pendapat,  makna  firman  Allah  tersebut  adalah: 
^  \°yjy  (1)1  j  “Dan  jika  kalian  tidak  percaya  kepadaku,  ’’  seperti  firman 
Allah:  /J *  “ Maka  Luth  membenarkan  (kenabian)nya. "  (Qs. 

Luth  [29]:  yakni  kepadanya. 

Firman  Allah,  o  "maka  biarkanlah  Aku  (memimpin  Bani 

Israil),  ’’  yakni  menyingkirkan  dariku.  Demikianlah  yang  dikatakan  Muqatil. 

Menurut  satu  pendapat,  maksudnya:  jadilah  kalian  orang  yang 
membiarkan  aku  dan  akupun  akan  membiarkan  kalian,  sampai  Allah 


memberikan  putusan  di  antara  kita. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  (maksudnya):  lapangkanlah  j  alanku  dan 
janganlah  kalian  menggangguku. 

Pengertian  dari  beberapa  pendapat  tersebut  hampir  sama,  wallahu 

a  ’lam. 


Firman  Allah: 

©  o*  '4*3  ^ 

“ Kemudian  Musa  berdoa  kepada  Tuhannya:  ‘Sesungguhnya  mereka 
ini  adalah  kaum  yang  berdosa  (segerakanlah  adzab  kepada 
mereka)1. ”  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  22) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  £  ji  " Kemudian  Musa  berdoa  kepada 
Tuhannya.  ”  Dalam  firman  Allah  ini  dibahas  kata  yang  dibuang.  Yakni, 
Vpji  tjySsi  “ Lalu  mereka  kafir,  kemudian  Musa  berdoa  kepada 
Tuhannya.  ” 

o*  “ Sesungguhnya  mereka,  ’  ’  dengan  fathah  (huruf  hamzah 
yang  terdapat  pada  lafazh):  J,  yakni:  Ob  " Karena  mereka,  ” 

jjt  ^y»  "kaum yang  berdosa,  ”  yakni  yang  musyrik.  Mereka  (Fir’aun 
dan  kaumnya)  enggan  untuk  melepaskan  kaum  Bani  Isra'il  dan  mereka  pun 
enggan  untuk  beriman. 


Firman  Allah: 


“(Allah  berfirman):  ‘Maka  berjalanlah  kamu  dengan  membawa 
hamba-hamba-Ku  pada  malam  hari,  sesungguhnya  kamu  akan 
dikejar’. ”  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  23) 

Dalam  firman  Allah  ini  dibahas  dua  masalah: 

Pertama :  Firman  Allah  Ta  ’ala,  “(Allah 

berfirman):  ‘Maka  berjalanlah  kamu  dengan  membawa  hamba-hamba- 
Ku  pada  malam  hari  V’  Yakni,  kemudian  Kami  kabulkan  doa  Musa  dan 
Kami  wahyukan  padanya:  Berjalanlah  engkau  dengan  membawa  hamba- 
hamba-Ku,  yakni  orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah  dari  kaum 
Bani  Isra'il,  yj  “Pada  malam  hari,  ”  yakni  sebelum  pagi,  karena 
ojcsi  “sesungguhnya  kamu  akan  dikejar.  ” 

Para  ulama  Hijaz  membaca  (firman  Allah  itu)  dengan:  -yakni 

dengan  mewashalkan  huruf  alif.322  Demikian  pula  dengan  Ibnu  Katsir,  yang 
diambil  dari  kata  . .  Sedangkan  yang  lainnya  membaca  dengan: 

— yakni  memisahkan  huruf  hamzah,  yang  diambil  dan  kata  Hal  ini 

sudah  dijelaskan  pada  pembahasan  terdahulu.  Pada  surah  Al  Baqarah,  Al 
A’raaf  Thaahaa,  Asy-Syu’araa  dan  Yunus  juga  sudah  dijelaskan  bahwa  Fir’aun 
mengej  ar  Musa,  kemudian  Allah  menenggelamkannya  dan  menyelamatkan 
Musa.  Dengan  demikian,  pembahasan  mengenai  hal  itu  tidak  perlu  diulangi 
lagi. 

Kedua  :  Allah  memerintahkan  Musa  AS  agar  keluar  (dari  Mesir)  pada 


322  Qira  'ah  dengan  mewashalkan  huruf  alif  ini  merupakan  qira  'ah  yang  mutawatir . 
Hal  ini  sebagaimana  yang  dijelaskan  dalam  Taqrib  An-Nasyr,  h.  125. 


malam  hari.  Dalam  hal  ini  perlu  dimaklumi  bahwa  berjalan  pada  malam  hari 
itu  biasanya  disebabkan  oleh  sesuatu  yang  ditakuti.  Ketakutan  itu  boleh  jadi 
disebabkan  dua  hal:  boleh  jadi  disebabkan  musuh,  sehingga  seseorang 
menjadikan  malam  sebagai  tabir  dan  sesuatu  yang  dapat  menyelubungi  dirinya 
(dari  musuh).  Sebab  malam  adalah  tirai  Allah.  Dan  boleh  jadi  pula  (ketakutan 
itu)  disebabkan  oleh  kesulitan  yang  akan  menimpa  binatang  ternak  maupun 
tubuh  (manusia),  baik  berupa  kepanasan  maupun  kelaparan,  sehigga  seseorang 
menjadikan  perjalanan  malam  sebagai  antisipasi  atas  hal  tersebut.  Nabi  SAW 
sendiri  pernah  melakukan  peij  alanan  pada  malam  hari,  pernah  melakukan 
perjalanan  pada  pagi  buta,  pemah  melakukan  perjalanan  dengan  santai,  dan 
pernah  pula  melakukan  perjalanan  dengan  tergesa-gesa  Semua  itu  bergantung 
pada  keperluan  dan  kemaslahatannya 

Dalam  Ash-Shahih,  diriwayatkan  dari  Nabi  SAW : 

'Mj  o—?  \>\ 

^  pj jlC» 

Apabila  kalian  berjalan  di  (musim)  subur,  maka  berikanlah 
kepada  unta  bagiannya  dari  tanah.  Dan  apabila  kalian  berjalan 
di  (musim)  yang  gersang,  maka  percepatlah  ia  dengan  tetap 
memelihara  kekuatannya.  ”323  Alhamdulillah,  hal  ini  sudah  dijelaskan 


323  Makna  hadits  ini  adalah  anjuran  agar  tetap  bersikap  lembut  terhadap  binatang  dan 
tetap  memelihara  kemaslahatannya.  Jika  mereka  berjalan  di  musim  subur,  maka  mereka 
harus  memperlambat  perjalanannya  dan  membiarkan  untanya  merumput  pada  sebagian 
hari  dan  pada  sebagian  perjalanan,  sehingga  ia  dapat  mengambil  bagiannya  dari  bumi 
melalui  apa  yang  dapat  dimakannya.  Tapijika  mereka  berjalan  di  musim  paceklik,  maka 
mereka  harus  mempercepat  peijalanan,  agar  mereka  segera  sampai  ke  tempat  tujuan, 
sementara  hewan  kendaraannya  itu  tetap  mempunyai  kekuatan.  Mereka  tidak  boleh 
memperlambat  perjalanan,  karena  binatang  tunggangannya  itu  akan  mendapatkan 
kemudharatan.  Sebab  ia  tidak  akan  mendapati  sesuatu  yang  dapat  dimakannya,  sehingga 
otaknya  akan  lemah  dan  hilang.  Bahkan  ia  akan  loyo  dan  tidak  mampu  melanjutkan 
peijalanan. 

HR.  Muslim  pada  pembahasan  kepemimpinan  (3/1 525). 


di  awal  surah  An-Nahl. 


Firman  Allah: 
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“Dan  biarkanlah  laut  itu  tetap  terbelah.  Sesungguhnya  mereka 
adalah  tentara  yang  akan  ditenggelamkan.  ” 

(Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  24) 


Ibnu  Abbas  berkata,  “lykj,  yakni  jalan.”  Pendapat  inipun 
dikemukakan  oleh  Ka’b  dan  Hasan.” 

Dari  Ibnu  Abbas  juga  diriwayatkan:  “(Yakni),  lorong.” 

Rubai’ berkata,  “(Yakni)  datar.” 

Ikrimah  berkata,  “(Yakni)  kering,  (seperti  firman  Allah): 

^  ‘Maka  buatlah  untuk  mereka  jalan  yang 

kering  di  laut  itu.  ’  (Qs.  Thaahaa  [20]:  77)” 

Diriwayatkan  (bahwa  makna  ly»j  adalah)  terpisah-pisah. 

Mujahid  berkata,  “(Maknanya)  terbelah.”  Diriwayatkan  juga  dari 
Muj  ahid  bahwa  maknanya:  kering.  Diriwayatkan  pula  dari  Muj  ahid  bahwa 
maknanya:  tenang.  Inilah  makna  yang  diketahui  dalam  bahasa  Arab.  Pendapat 
inipun  dikemukakan  oleh  Qatadah  dan  Al  Harawi. 

Selain  keduanya  berkata,  “(Maknanya)  adalah  terbelah.”  Ibnu  Arfah 
berkata,  “Kedua  firman  Allah  itu  ( rahwan  dan yabasan)  kembali  kepada 
satu  makna  (makna  yang  sama),  meskipun  lafazhnya  berbeda.  Sebab  apabila 
aliran  laut  terhenti,  maka  laut  itu  terbelah  (menjadi  dua  bagian).  Dan  demikian 
pula  dengan  laut  itu  yang  alirannya  memang  terhenti  dan  ia  pun  terbelah  untuk 
Musa  AS.  Ar-rahw  menurut  bangsa  Arab  adalah  as-saakin  (yang  tenang). 


Dikatakan:  Jaa  'atAl  Khailu  Rakwan  (kuda  datang  dengan  tenang),  yakni 
tenang.” 

Al  Jauhari  berkata,  “Dikatakan:  If’alDzaalikaRahwan  (lakukanlah 
hal  itu  dengan  tenang),  yakni  dengan  tenang.  Iisyun  raahin  (kehidupan 
yang  tenang),  yakni  tenang  lagi  nyaman.  Khamsun  Raahin  (lima  orang 
yang  tenang),  jika  ia  adalah  orang  yang  tenang.  Rahaa  al  bahru  (laut  tenang), 
yakni  tenang.” 

Abu  Ubaidah  berkata,  “ Rahaa  baina  rijlaihi  yarhu  rahwan  (dia 
membuka  di  antara  kedua  kakinya),  yakni  membuka  (kakinya).  Contohnya 

J* 

adalah  firman  Allah  Ta  'ala,  £ij  ‘Dan  biarkanlah  laut  itu  tetap 

terbelah,  ’  yakni  berjalan  dengan  datar  atau  tenang.  Dikatakan:  Ja  'at  al  khailu 
rahwan  (kuda  datang  dengan  tenang).  ’’ 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Rahaa  yarhuu  fii  as-sair  (dia  pelan  saat 
berjalan)” 

Ar-rahwu  dan  ar-rahwah  adalah  tempat  yang  tinggi  dan  juga  tempat 
yang  rendah,  yang  menjadi  tempat  berkumpulnya  air.  Kata  ini  mengandung 
dua  makna  yang  saling  bertolak  belakang. 

Abu  Ubaidah  berkata,  “ Ar-rahwu  adalah  cekungan  yang  berada  di 
tempat  suatu  kaum,  dimana  ke  sanalah  air  huj  an  dan  yang  lainnya  mengalir. 
Dalam  hadits  dinyatakan  bahwa  Rasulullah  memutuskan,  bahwa:  Tidak  ada 
syuf’ah  pada  jinaa', 324  jalan,  manqabah,325  rukh,326  dan  tempat 
mengalirnya  air  hujan  dan  yang  lainnya.  ’327  Bentuk  jamaknya  adalah 
rahaa  'un.  Ar-rahwu  juga  berarti  wanita  yang  luas  anu- nya.  Demikianlah 

324  Finaa  ‘  adalah  tempat  yang  luas  di  depan  rumah  (pelataran  depan  rumah  atau 
halaman).  Lih.  An-Nihayah  (3/477). 

325  Manqabah  adalah  jalan/gang  di  antara  dua  rumah.  Lih.  An-Nihayah  (5/102). 

326  Rukh  adalah  serambi  belakang  rumah.  Terkadang  ia  beupa  lahan  kosong  yang 
tidak  ada  bangunannya.  Lih.  An-Nihayah  (2/258). 

327  Hadits  ini  dicantumkan  oleh  Ibnu  Al  Atsir  pada  An-Nihayah. 


yang  diriwayatkan  oleh  An-Nadhr  bin  Syumail. 

Ar-rahwu  juga  berarti  sejenis  burung.  Menurut  satu  pendapat,  ia 
adalah  burung  kurkuri  (burung  laut  yang  menyerupai  camar)” 


Al  Harawi  berkata,  “Boleh  jadi  lafazh  lykj  merupakan  sifat  bagi 
Musa.”  Pendapat  inipun  dikemukakan  oleh  Al  Qusyairi.  Yakni,  berjalanlah 
engkau  (wahai  Musa)  dengan  tenang.  Dengan  demikian,  lafazh  itu 


laut.  Tapi  jika  berdasarkan  pendapat  yang  pertama,  lafazh  ly*j  merupakan 


janganlah  engkau  memerintahkan  laut  itu  menyatu,  hmggaFir'aun  dan  kaumnya 


masuk  ke  dalamnya. 

Qatadah  berkata,  “Musa  hendak  memukul  laut  itu  (dengan 
tongkatnya),  ketika  dia  telah  berhasil  membelahnya  dengan  tongkatnya. 
Tujuannya  aHalah  agar  laut  itu  menyatu  kembali.  Sebab  dia  khawatir  Fir’aun 
akan  dapat  mengejarnya.  Namun  kepadanya  kemudian  dikatakan  perkataan 


Menurut  satu  pendapat,  vasknziAr-Rahw  bukanlah  diam/tenang,  akan 
tetapi  celah  di  antara  dua  hal.  Dikatakan:  Rahaa  maa  Baina  ar-rijlaini  (dia 
membuka  sesuatu  di  antara  kedua  kaki),  yakni  membelah.  Dengan  demikian, 
makna  firman  Allah:  adalah  terbelah. 

Al-Laits  berkata,  “ Ar-Rahw  adalah  berjalan  dengan  tenang. 
Dikatakan:  Rahaa  yarhuu  rahwan  fahuwa  raahin.  iisyun  raahin 
(kehidupan  yang  tenang).  If’al  dzalika  sahwan  rahwan  (lakukanlah  hal 
itu  dengan  tenang),  yakni  dengan  tenang  tanpa  terburu-buru.”  Hal  ini  sudah 
kami  jelaskan  di  atas  tadi. 

Firman  Allah:  ", Sesungguhnya  mereka,  ”  yakni  Fir’aun  dan 

kaumnya,  14-  “Adalah  tentara  yang  akan  ditenggelamkan.” 

Allah  memberitahukan  hal  itu  kepada  Musa  agar  hatinya  menjadi  tenang. 


tyljSl? 

“ Alangkah  banyaknya  taman  dan  mata  air  yang  mereka 
tinggalkan,  dan  kebun-kebun  serta  tempat-tempat  yang  indah- 
indah,  dan  kesenangan-kesenangan  yang  mereka  menikmatinya.  ” 
(Qs.  Ad-L)ukhaao  [44]:  25-27) 

Firman  Allah  Ta  ’ala, 

“Alangkah  banyaknya  taman  dan  mata  air  yang  mereka  tinggalkan, 
dan  kebun-kebun  serta  tempat-tempat  yang  indah-indah.  ”  Lafazh 
mcnunj  ukkan  pada  nommal  yang  banyak.  Pembahasan  mengenai  firman  Allah 
ini  telah  dikemukakan  secara  lengkap  pada  surah  Asy-Syu’aaraa. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  ^  " Dan  kesenangan- 

kesenangan  yang  mereka  menikmatinya  "An-na  ’mah  adalah  pemberian 
kesenangan.  Dikatakan:  na  ’amahullahu  dan  naa  ’amahu fatana  ’ama  (Allah 
memberikan  kesenangan  kepadanya,  maka  dia  mendapatkan 
kesenangan).  Imra'atu  muna’amatun  (wanita  yang  diberikan 
kesenangan).  Kalimat  tersebut  sama  maknanya  dengan:  Imra  'atun 
Munaa  ’amatun  (wanita  yang  diberikan  kesenangan). 

An-Ni  ’mah  adalah  tanganJ  perbuatan,  karunia,  dan  apa  yang  diberikan 
kepadamu.  Demikian  pula  dengan  yl/r-Au  ’maa.  Jika  engkau  memfathahkan 
huruf  nun,  maka  engkau  harus  membaca  panjang  dan  mengatakan:  An- 
na  ’maa  ‘u.  Lafazh  an-na  ’iim  juga  seperti  itu.  Fulaanun  waasi  ’u  an-ni  ’mati 
(fulan  banyak  hartanya),  yakni  banyak  hartanya.  Semua  itu  diriwayatkan 
dariAlJauhari. 


Ibnu  Umar  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  an-na  ’mah  adalah  sungai 
Nil  di  Mesir.” 

Ibnu  Lahi’ah  berkata,  “(Yang  dimaksud  dengan  an-na  ’mah  adalah) 
Fayum.” 

Ibnu  Ziyad  berkata,  “(Yang  dimaksud  dengan  an-na  ’mah  adalah) 
tanah  Mesir  karena  banyaknya  kebaikan  yang  terkandung  di  dalamnya.” 

Menurut  satu  pendapat,  (yang  dimaksud  dengan  an-na  ’mah)  adalah 
kelapangan  dan  kenyamanan  yang  mereka  rasakan.  Dikatakan:  na  ’matun 
dan  ni ’matun.  Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Mawardi.328  Al 
Mawardi  berkata,  “Perbedaan  (makna)  yang  terkandung  pada  kedua  kata 
tersebut  ada  dua: 

1.  Jika  huruf /mn-nya  dikasrahkan,  maka  (kesenangan  yang  dimaksud 
adalah  kesenangan)  pada  kekuasaan.  Tapi  j  ika  difathahkan  huruf  nun- 
nya,  maka  (kesenangan  yang  dimaksud  adalah  kesenangan  pada 
tubuh  dan  agama.  Demikianlah  yang  dikatakan  An-Nadhr  bin  Syumail. 

2.  Jika  dikasrahkan  huruf  «w/z-nya,  maka  kata  tersebut  diambil  dari  kata 
al  minnah  yaitu  pemberian  keutamaan  dan  karunia.  Dan  jika  huruf 
HM/z-nya  difathahkan,  maka  kata  tersebut  diambil  dari  kata  at-tan  ’iim 
yaitu  lapangnya  penghidupan  dan  ketentraman.  Demikianlah  yang 
dikatakan  oleh  Ibnu  Ziyad.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  inilah  perbedaan  yang  tertera  dalam 
Ash-Shihhah,  dan  hal  ini  telah  kami  sebutkan. 

Abu  Raja,  Al  Hasan,  Abu  Al  Asyhab,  Al  A’raj,  Abu  Jafar,  dan  Syaibah 
membaca  (firman  Allah  itu)  dengan:  -yakni  tanpa  huruf  alif.329  Maknanya 


328  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (5/251  dan  252). 

329  Qira  ‘ah  ini  merupakan  qira  ‘ah  yang  mutawatir.  Hal  ini  sebagaimana  yang  dijelaskan 
dalam  Taqrib  An-Nasyr,  h.  165. 


adalah  bersenda  gurau  lagi  mengingkari  nikmat  Demikianlah  yang  dikatakan 
oleh  Al  Jauhari.330  (Dikatakan):  Fakiha  ar-rajulu fahuwa faldhu  (seseorang 
bersendara  gurau  maka  dia  adalah  orang  yang  bersenda  gurau),  jika 
dia  seorang  yang  baik  lagi  senang  bersenda  gurau.  Al  ikkah  j uga  berarti  yang 
senang  bersenda  gurau  lagi  mengingkari  kenikmatan.  Firman  Allah  itu  pun 
dibaca  dengan:  "Yakni  bersenda  gurau  lagi 

mengingkari  kenikmatan  Juga  dibaca  dengan:  tpj  IjSlT  iliSj 

Yakni,  menikmatinya. 

Al  Qusyairi  berkata,  “(Makna)  adalah  lalai  lagi  bersendagurau. 

Dikatakan:  Innahu  Lafaakihun  (sesungguhnya  dia  adalah  orang  yang 
senang  bersenda  gurau).  Fiihi  fakaahatun  (padanya  terdapat  kelucuan), 
yakni  lucu.” 

Ats-Tsa’labi  berkata,  “kedua  kata  tersebut  ( Faakihin  dan  Fakihiin) 
adalah  dua  dialek  seperti  al  haadzir  dan  al  hadzr,  al  faarih  dan  alfarih.  ’’ 

Menurut  satu  pendapat,  (makna)  al  faakih  adalah  orang  yang 
menikmati  berbagai  bentuk  kesenangan,  sebagaimana  dia  menikmati  makanan 
dengan  berbagai  jenis  buah-buahan.  Sedangkan  al faakihah  adalah  makanan 
tambahan  selain  dari  makanan  pokok  yang  mesti  dipenuhi. 


'  Lih.  Ash-Shihhah  (6/2243). 


Firman  Allah: 


^J5  13 

“Demikianlah.  Dan  kami  wariskan  semua  itu  kepada  kaum  yang 
lain.  ”(Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  28) 

Az-Zujaj  berkata,  “Maksudnya,  demikianlah  keadaannya.  Dengan 
demikian,  firman  Allah  tersebut  diwaqafkan  pada  lafazh:  dU'jf” 

Menurut  satu  pendapat,  huruf  faz/yang  terdapat  pada  lafazh 
berada  pada  posisi  nashab,  karena  memperkirakan  susunan  kalimat: 

Jb  j  J MU 

“ Kami  melakukan  perbuatan  yang  demikian  itu  terhadap  orang 

yang  hendak  Kami  binasakan.  ” 

Al  Kalbi  berkata,  “(Perkiraan  susunan  kalimatnya  adalah: 

Jiit  ‘Demikianlah  yang  Aku  lakukan  terhadap  orang- 

orang  yang  maksiat  kepada-Ku' . ” 

Menurut  satu  pendapat,  (perkiraan  susunan  kalimatnya  adalah): 
I  j&iS  ^jnyf  OtS'  sid'jS1  “Demikianlah  keadaan  mereka,  lalu  mereka 
dibinasakan.  ” 

Firman  Allah  Ta’ala,  "  Dnn  £ami' 

wariskan  semua  itu  kepada  kaum  yang  lain,  ”  yakni  kaum  Bani  Isra'il. 
Allah  memberikan  negeri  Mesir  kepada  mereka,  setelah  sebelumnya  mereka 
diperbudak  di  sana  Oleh  kerena  itu  mereka  menjadi  pewaris  tanah  tersebut, 
sebab  tanah  tersebut  mereka  terima  seperti  mereka  menerima  warisan. 
Padanan  firman  Allah  ini  adalah:  '\J>  IT  paiT 

jL&S  “Dan  Kami pusakakan  kepada  kaum  yang  telah 


ditindas  itu,  negeri-negeri  bahagian  timur  bumi  dan  bahagian 
baratnya...”  (Qs.AlA’raaf[7J:  137) 


Firman  Allah: 


“Maka  langit  dan  bumi  tidak  menangisi  mereka,  dan  merekapun 
tidak  diberi  tangguh.  ”  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44] :  29) 


Firman  Allah  Ta  'ala,  ^jSfTj  tlLUJ  Ui  " Maka  langit 

dan  bumi  tidak  menangisi  mereka, "  yakni  karena  kekafiran  mereka, 
©CrL^-*  ^fTUj  “ dan  merekapun  tidak  diberi  tangguh,  "  yakni  tidak 
diberi  penangguhan  dari  penenggelaman.  Orang-orang  Arab  berkata  ketika 
pemimpin  mereka  mati,  “ Bakat  lahu  as-samawaatu  wa  al  ardhu  (langit 
dan  bumi  menangisinya),  ”  yakni  musibah  yang  menimpanya  itu  menjangkau 
segala  sesuatu,  sehingga  langit,  bumi,  angin  dan  kilat  pun  menangisinya,  bahkan 
angin  yang  berhembus  pun  menangisinya. 

Ungkapan  tersebut  merupakan  sebuah  perumpamaan,  khayalan,  dan 
hiperbola  tentang  pastinya  kesusahan  dan  tangisan  bagi  sang  pemimpin  itu. 
Makna  firman  Allah  tersebut  adalah:  mereka  dibinasakan,  maka  musibah 
mereka  itu  tidak  dianggap  sebagai  sesuatu  yang  besar,  dan  orang-orang  pun 
tidak  merasa  kehilangan  mereka. 

Menurut  satu  pendapat,  pada  firman  Allah  itu  terdapat  kata  yang 
dibuang  atau  disimpan.  Yakni, 

'J? jS/lj  fhwJl  (J^f  jv-g-ip  1^0.  ^ 

" Penduduk  langit  dan  bumi  yang  berupa  malaikat  tidak 

menangisi  mereka. " 


Contohnya  adalah  firman  Allah  Ta  ’ala,  Jilj  “Dan  tanyalah 

(penduduk)  negeri.  ”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  82).  Bahkan  penduduk  langit  dan 
bumi  yang  berupa  malaikat  itu  binasa  karena  kebinasaan  mereka  itu. 
Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Hasan. 

Yazid  Ar-Raqasyi  meriwayatkan  dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  bersabda. 


j  CO  j  J  4z*  J  yj  oIj  cOlA»  Jl  aJj  Vj  ^  (j*  £ 

.aIIp  LSCj  alJLoi  oli*  bli  c^LLf-j  aa'^S’ 


‘Tidaklah  ada  seorang  muslim  pun  kecuali  dia  memiliki  dua  pintu 
di  langit:  (1)  pintu  yang  menurunkan  rizkinya,  (2)  dan  pintu 
masuk  ucapan  dan  amalannya.  Apabila  ia  meninggal  dunia, 
maka  kedua  pintu  itu  akan  kehilangan  dia,  kemudian  keduanya 
menangis  untuknya.  ’ 

Setelah  itu,  beliau  membaca:  JLLuT  ilJZ  Ui  ‘Maka 

langit  dan  bumi  tidak  menangisi  mereka1 . ” 

Maksudnya,  mereka  tidak  pernah  melakukan  amal  shalih  di  muka 
bumi,  yang  karenanyalah  langit  dan  bumi  pantas  untuk  menangisi  mereka. 
Mereka  juga  tidak  mempunyai  amal  shalih  yang  naik  ke  langit,  dimana  langit 
dan  bumi  pantas  menangis  karena  kehilangan  amal  shalih  tersebut. 

Mujahid  berkata,  “Sesungguhnya  langit  dan  bumi  akan  menangisi 
seorang  mukmin  selama  empat  puluh  hari.”  Abu  Yahya  berkata,  “Aku  terkejut 
karena  ucapan  Mujahid  itu.”  Mujahid  berkata,  “Apakah  engkau  merasa 
heran.  Mengapa  bumi  tidak  akan  menangisi  seorang  hamba  yang 
meramaikannya  dengan  ruku  dan  sujud.  Mengapa  langit  tidak  akan  menangisi 
seorang  hamba  yang  suara  tasbih  dan  takbirnya  seperti  suara  lebah.” 


Ali  dan  IbnuAbbas  berkata,  ‘  ‘Sesungguhnya  tempat  shalatnya  di  bumi 
dan  tempat  naiknya  amalannya  di  langit  akan  menangisinya.” 


Jika  berdasarkan  kepada  pendapat  ini,  maka  perkiraan  susunan 
kalimat  pada  ayat  tersebut  adalah:  tUlJt  j*  if-Coi  cio  Ui 
j — *  j Slj  “Maka  tempat  naiknya  amal  mereka  di  langit 
dan  tempat  ibadah  mereka  di  bumi  tidak  akan  menangisi  mereka.”  Ini  adalah 
substansi  pendapat  Sa’id  bin  Jubair. 

Mengenai  tangisan  langit  dan  bumi,  dalam  hal  ini  ada  tiga  pendapat:331 
salah  satunya  adalah  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  tangisan  tersebut 
adalah  tangisan  seperti  yang  diketahui  dari  makhluk  hidup.  Pendapat  ini  pun 
identik  dengan  pendapat  Mujahid 

Syuraih  Al  Hadhrami  berkata,  “Nabi  S  AW  bersabda, 

fji  ^ jk*  l&i  Lj jfi-  i yu+M j  L) jfi-  \Ju  0} 

‘ Sesungguhnya  Islam  itu  pertama  kali  muncul  sebagai  sesuatu 
asing,  dan  ia  akan  kembali  menjadi  sesuatu  yang  asing 
sebagaimana  pertama  kali.  Maka  beruntunglah  orang-orang 
yang  asing  pada  hari  kiamat.  ’ 

Ditanyakan  (kepada  Rasulullah):  ‘Siapakah  orang-orang  yang  asing 
itu  wahai  Rasulullah?  ’  Beliau  menj  awab,  ‘Mereka  adalah  orang-orang  yang 
apabila  manusia  rusak,  mereka  benar.  ’  Setelah  itu  beliau  bersabda, 
‘Ingatlah,  tidak  ada  keterasingan  bagi  seorang  mukmin,  dan  tidaklah 
seorang  mukmin  meninggal  dunia  dalam  keterasingan  lagi  jauh  dari 
orang-orang  yang  akan  menangisinya  kecuali  langit  dan  bumi  akan 
menangisinya.  ’Setelah  itu  Rasulullah  S  AW  membaca:  illilt  pdp  ciC \  lli 
jyOSflj  ‘Maka  langit  dan  bumi  tidak  menangisi  mereka.  ’  Setelah  itu  beliau 
bersabda,  ‘ Ingatlah ,  sesungguhnya  langit  dan  bumi  itu  tidak  akan 


1  Pendapat-pendapat  ini  dituturkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (5/253). 


menangisi  orang  yang  kafir  V’332 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  AbuNu’aim  Muhammadbin  Ma’mar 
menuturkan,  dia  berkata:  Abu  Syu’aib  Al  Harrani  menceritakan  kepada  kami, 
dia  berkata:  Yahya  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Al 
Auza’i  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Atha‘  Al  Kharasani 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  ‘Tidaklah  seorang  hamba  besujud 
kepada  Allah  dengan  sebenar-benar  sujud  di  satu  wilayah  dari  berbagai 
wilayah  yang  ada  di  muka  bumi,  kecuali  bumi  akan  bersaksi  untuknya  dan 


Menurut  satu  pendapat,  (yang  dimaksud  dengan)  tangisan  langit  dan 
bumi  adalah  memerahnya  ujung-ujung  keduanya.  Demikianlah  yang  dikatakan 
oleh  Ah  bin  Abi  Thalib,  Atha‘,  As-Suddi,  At-rirmidzi,  dan  Muhammad  bin 
Ah.  Pendapat  ini  pun  diriwayatkan  dari  Al  Hasan. 

As-Suddi  berkata,  “Ketika  Al  Husain  bin  Ah  terbunuh,  maka  langit 


Jarir  meriwayatkan  dari  Yazid  bin  Abi  Ziyad,  dia  berkata,  “Ketika  Al 
Husain  bin  Ah  bin  Abi  Thalib  terbunuh,  maka  memerahlah  cakrawala  langit 
untuknya  selama  empat  bulan.”  Yazid  berkata,  “Merahnya  langit  adalah 
tangisannya.” 

Muhammad  bin  Sirin  berkata,  “Mereka  (para  ulama)  mengabaikan 
kepada  kami  bahwa  cahaya  merah  yang  ada  pada  syafaq  tidak  pernah  ada 
sebelumnya,  sampai  terj  adinya  pembunuhan  Al  Husain  bin  Ah.” 

Sulaiman  Al  Qadhi  berkata,  “Kami  dihujani  tetesan  darah  pada  saat 
Al  Husain  terbunuh.”333 


332  Hadiws  ini  dicantumkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/142). 

333  Perkataan  tersebut  masih  perlu  diteliti  kebenarannya.  Yang  pasti,  itu  merupakan 
kebohongan  yang  dibuat-buat  oleh  kalangan  penganut  Syi’ah  untuk  membesar-besarkan 
peristiwa  itu.  Tidak  diragukan  lagi  bahwa  terbunuhnya  Al  Husain  merupakan  sebuah 


Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  Ad-Daraquthni  meriwayatkan  dari 
hadits  Malik  binAnas,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
bersabda,  ‘Syafaq  adalah  yang  merah’.”334 

Diriwayatkan  dari  Ubadah  bin  Shamit  dan  Syaddad  bin  Aus, 
keduanya  berkata,  “ Syafaq  itu  ada  dua:  yang  merah  dan  yang  putih.  Apabila 
cahaya  merah  hilang,  maka  halallah  (masuklah)  shalat  (Isya).” 

Diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “ Syafaq  adalah  yang 
merah.”  Hadits  ini  menolak  apa  yang  riwayatkan  oleh  Ibnu  Sirin. 

Hal  itu  sudah  dijelaskan  pada  surah  Al  Israa'  dari  Qurrah  bin  Khalid, 
dia  berkata,  “Tidaklah  langit  pernah  menangisi  seseorang  kecuali  terhadap 
(nabi)  Yahya  bin  Zakariya  dan  Husain  bin  Ali.  Cahaya  merahnya  adalah 
tangisannya.” 

Muhammad  binAli  At-Tiimidzi  berkata,  “AlBukaa  (tangisan)  adalah 
derasnya  sesuatu.  Apabila  mata  mengeluarkan  cairannya  dengan  deras,  maka 
dikatakan;  ia  menangis.  Apabila  langit  mengeluarkan  cahaya  merahnya  dengan 
deras,  maka  dikatakan:  ia  menangis.  Apabila  bumi  mengeluarkan  debunya 
dengan  deras,  maka  dikatakan:  ia  menangis.  Seorang  mukmin  adalah  cahaya. 


peristiwa  yang  besar,  namun  tidak  pernah  terjadi  apa  yang  mereka  reka-reka  itu.  Sebab 
peristiwa  yang  lebih  besar  dari  terbunuhnya  Al  Husain  pun  pernah  terjadi.  Namun 
demikian,  tidak  pernah  terjadi  hal  yang  seperti  itu.  Ayah  Al  Husain,  Ah,  meninggal  dunia 
karena  terbunuh.  Dalam  hal  ini,  dia  adalah  sosok  yang  — berdasarkan  ijma —  lebih  baik 
daripada  Al  Husain.  Namun  demikian,  tidak  pernah  terjadi  hal  yang  seperti  itu.  Utsman 
bin  Aflfan  juga  terbunuh  dalam  keadaan  terkepung  dan  terzhalimi.  Namun  demikian 
tidak  pernah  terjadi  hal  yang  seperti  itu.  Demikain  pula  dengan  Umar  yang  terbunuh  di 
Mihrab  saat  menunaikan  shalat  Shubuh.  Ketika  Rasulullah  SAW  wafat  pun  tidak  pernah 
terjadi  hal  yang  demikian  itu.  Saat  putra  beliau,  Ibrahim,  meninggal  dunia,  terjadilah 
gerhana  matahari.  Orang-orang  kemudian  berkata,  “Terjadi  gerhana  matahari  karena 
kematian  Ibrahim.”  Beliau  kemudian  mengimami  mereka  melaksanakan  shalat  Kusuf, 
lalu  beliau  berkhutbah  dan  memberikan  penjelasan  kepada  mereka  bahwa  matahari  dan 
bulan  itu  tidak  akan  mengalami  gerhana  karena  kematian  seseorang  atau  karena 
kehidupannya. 

334  HR.  Ad-Daraquthni  dalam  Sunan-nya.  ( 1/269). 


Han  dia  membawa  cahaya  Allah.  Jika  demikian,  maka  bumi  itu  bersinar  karena 
cahayanya,  meskipun  cahayanya  itu  tidak  nampak  oleh  kedua  matamu.  Apabila 
bumi  kehilangan  cahaya  seorang  mukmin,  maka  ia  akan  menjadi  berdebu, 
kemudian  ia  pun  akan  melimpahkan  debunya. 

Dalam  hal  ini  perlu  diketahui  bahwa  ia  menjadi  berdebu  karena  dosa- 
dosa  orang  yang  musyrik.  Sesungguhnya  ia  hanya  akan  menjadi  bercahaya 
oleh  cahaya  seorang  mukmin.  Oleh  karma  itu,  apabila  seorang  mukmin  diambil 
Hari  mnkahiimi,  maka  bumipun  akan  mengeluarkan  debunya.” 


Anas  berkata,  ‘Tada  waktu  Nabi  S  AW  tiba  di  Madinah,  bersinarlah 
segala  sesuatu.  Pada  waktu  beliau  wafat,  gelap  gulitalah  segala  sesuatu. 


tangan  kami  dari  (tubuh)  beliau,  hingga  hati  kami  mengingkari  (perbuatan) 
kami.” 


Adapun  tangisan  langit,  itu  adalah  cahaya  merahnya.  Hal  ini 
sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Al  Hasan.  Nashr  bin  Ashim  berkata, 
“Sesungguhnya  tanda  (kiamat)  yang  pertama  kali  muncul  adalah  cahaya  merah 


dekat.  Langit  menangis  dengan  deras  karena  ia  kosong  dari  cahaya  orang 
yang  beriman.” 


Menurut  satu  pendapat,  tangisan  langit  dan  bumi  adalah  tanda  yang 
menunjukkan  atas  kesedihan  dan  kesusahannya 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  pendapat  yang  pertama  adalah 
pendapat  yang  lebih  kuat.  Sebab  tidak  ada  kemustahilan  dalam  hal  itu  (langit 
dan  bumi  menangis).  Apabila  langit  dan  bumi  dapat  bertasbih,  mendengar, 
dan  berbicara  sepati  yang  sudah  kami  jelaskan  dalam  surah  Al  Israa\  Maryam, 
Haamim,  dan  Fushilat,  maka  sesungguhnya  ia  pun  dapat  menangis.  Sebab 
ada  hadits-hadits  yang  menerangkan  tentang  hal  itu.  Allah-lah  yang  lebih 
mengetahui  manakah  yang  benar  di  antara  pendapat-pendapat  tersebut. 


firman  Allah: 


^  ^  j  9^  -J  ^  X  ^ 

->^j  O?  ©  O^H*  y Cr?  J^i/^j  c£  M1 

“Dan  sesungguhnya  telah  Kami  selamatkan  Bani  Israil  dari  siksa 
yang  menghinakan,  dari  (adzab)  Fir’aun.  Sesungguhnya  dia 
adalah  orang  yang  sombong,  salah  seorang  dari  orang-orang  yang 
melampaui  batas.  ”  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44] :  30-31) 


Maksudnya,  orang-orang  Qibthi  tidak  melakukan  (apa  yang  mereka 
lakukan)  terhadap  kaum  Bani  Isra‘il  karena  perintah  Fir’aun,  baik  itu  berupa 
pembunuhan  terhadap  anak-anak  kaum  Bani  Isra‘iL,  menjadikan  kaum  wanita 
mereka  sebagai  pelayan,  memperbudak  mereka,  maupun  membebani  mereka 
dengan  pekerjaan-pekerjaan  yang  berat. 

Lafazh  ^  “ dari  (adzab)  Fir’aun,"  adalah  badai 

(pengganti)  dari  lafazh:  jyi-M  *_-*!  jl^JT  "Dari  siksa  yang  menghinakan.” 
Oleh  karena  itulah  cr?  (yang  terdapat  pada  lafazh:  o?)  tidak 

berhubungan  dengan  firman-Nya:  ylljdT ^  karena  (lafazh  yliilTjtelah 
disifati.  Dan  lafazh  y  itu  tidak  dapat  beramal  setelah  disifati  dengan 

amalnya/?'//. 

Menurut  satu  pendapat,  maksud  (firman  Allah  tersebut  adalah): 
o  j — s-' j*  j—* j  t-jti — *Ji  j — «  “Kami  telah  menyelamatkan  mereka 

dari  siksaan  dan  (juga)  dari  Fir’aun.” 

Firman  Allah  Ta  ‘ala,  ^  Q  Ip  o& "Sesungguhnya 

dia  adalah  orang  yang  sombong,  salah  seorang  dari  orang-orang  yang 
melampaui  batas.  "Yakni  orang  yang  sangat  zhalim,  salah  seorang  dari  orang- 
orang  yang  musyrik.  Dalam  firman  Allah  ini  perlu  dimaklumi  bahwakata^4//>an 
(harfiyah:  orang  yang  tinggi/mulia)  bukan  berarti  sanjungan,  akan  tetapi  yang 


dimaksud  dengan  tinggi  di  sini  adalah  tinggi  dalam  hal  melampaui  batasan. 
Contohnya  adalah  firman  Allah  Ta  ’ala,  ^/0^11  £  &  j?  0] 
"Sesungguhnya  Fir  ’aun  telah  berbuat  sewenang-wenang  di  muka  bumi.  ” 
(Qs.  Al  Qashshash  [28]:  4) 

Menurut  satu  pendapat,  makna  al  ‘uluw  di  sini  adalah  berpaling  dari 
menyembah  Allah. 


Firman  Allah: 


©  j*  J*  5^5 

“Dan  sesungguhnya  telah  Kami  pilih  mereka  dengan  pengetahuan 
(kami)  atas  bangsa-bangsa.  ”  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44] :  32) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  ollj  "Dan  sesungguhnya  telah  Kami 

pilih  mereka,  ”  yakni  kaum  Bani  Isra'il,  Jlp  Jp  "dengan  pengetahuan,  ” 
yakni  dengan  pengetahuan  Kami  terhadap  mereka,  karena  banyaknya  para 
Nabi  yang  berasal  dari  kalangan  mereka,  Jp  "atas  bangsa-bangsa,  ” 


ini  adalah  firman  Allah  yang  ditujukan  kepada  umat  ini  (Islam): 

J-l  "Kamu  adalah  umat  yang  terbaik  yang 

dilahirkan  untuk  manusia.  ”(Qs.  Aali  ‘Imraan[3]:  110).  Ini  adalah  pendapat 
Qatadah  dan  yang  lainnya. 

Menurut  satu  pendapat,  (yang  dimaksud  dari  firman  Allah  tersebut 
adalah):  atas  semua  bangsa  (di  sepanjang  zaman),  karena  para  nabi  yang 
diambil  dari  kalangan  mereka  (bani  Isra'il).  Ini  merupakan  keistimewaan  yang 
diberikan  kepada  mereka,  tidak  kepada  yang  lainnya.  Demikianlah  yang 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Isa,  Az-Zamakhsyari,335  dan  yang  lainnya.  Dengan 


335  Lih.  AlKasysyaf( 3/433). 


HRmiTri^malcaymgftimaksiifltfarifiTTnan Allah- “Kantu culalah 
umat  yang  terbaik,  ”  adalah  (yang  terbaik)  setelah  kaum  Bani  Isra'il.  Wallahu 
a’lam. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  pemilihan  mereka  ini  disebabkan  mereka 
telah  diselamatkan  dari  penenggelaman,  dan  juga  karena  mereka  diberikan 
tanah  tersebut  setelah  (dikuasai)  Fir’aun. 


Firman  Allah: 


©  \%  C  &  ,4^1*3 

“Dan  Kami  telah  memberikan  kepada  mereka  di  antara  tanda- 
tanda  kekuasaan  (Kami)  sesuatu  yang  di  dalamnya  terdapat  nikmat 
yang  nyata.  ”  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44] :  33) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  ^  “Dan  Kami  telah 

memberikan  kepada  mereka  di  antara  tanda-tanda  kekuasaan 
(Kami),  ”  yakni  di  antara  mukjizat-mukjizat  yang  diberikan  kepada  Musa, 
‘lyL  d  “sesuatu  yang  di  dalamnya  terdapat  nikmat  yang 
nyata.  ” 

Qatadah  berkata,  ‘Tanda-tanda  (kekuasan)  tersebut  adalah  mereka 
diselamatkan  dari  Fir’aun,  laut  dibelah  untuk  mereka,  awan  dwiaimgkan  kepada 
mereka,  manna  dan  salwa  diturunkan  kepada  mereka.  (Jika  berdasarkan 
kepada  pendapat  ini,  maka  khithab  (dalam  ayat)  ini  ditujukan  kepada  kaum 
Banilsra'iL” 

Menurut  satu  pendapat,  tanda-tanda  tersebut  adalah  tongkat  dan 
tangan.  Pendapat  ini  identik  dengan  pendapat  Al  Farra’.  (Jika  berdasarkan 
kepada  pendapat  ini),  maka  khithab  (dalam  ayat)  ini  ditujukan  kepada  kaum 
Fir’aun. 


Pendapat  yang  ketiga,336  tanda-tanda  tersebut  adalah  keburukan  yang 
dijauhkan  dari  mereka  dan  kebaikan  yang  diperintahkan  kepada  mereka. 
Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Abdurrahman  bin  Zaid.  (Jika  berdasarkan 
kepada  pendapat  ini),  maka  khithablpesan.  (dalam  ayat)  ini  ditujukan  kepada 
kedua  golongan  secara  sekaligus,  baik  kaum  Fir’aun  maupun  kaum  Bani 
Isra'il. 

Untuk  (makna)  firman  Allah:  ijgtj  “nikmat  yang  nyata,  "ada 

empat  pendapat: 

1 .  Nikmat  yang  nyata.  Pendapat  inilah  yang  dikemukakan  oleh  Al  Hasan 

dan  Qatadah,  sebagaimana  Allah  Ta  'ala  berfirman:  jlit 

lili- t  St  “(Allah  berbuat  demikian  untuk  membinasakan 

mereka)  dan  untuk  memberi  kemenangan  kepada  orang-orang 
mukmin,  dengan  kemenangan  yang  baik  ”(Qs.  AlAnfaal  [8]:  17) 

2.  Siksaan  yang  pedih.  Pendapat  inilah  yang  dikemukakan  oleh  Al  Farra‘ . 

3.  Uj  ian  yang  dij  adikan  sarana  untuk  membedakan  mana  yang  beriman 
dan  manapulayang  kafir.  Pendapat  ini  dikemukakan  olehAbdunahman 
bin  Zaid. 

4.  Dari  Abdurrahman  bin  Zaid  j  uga  diriwayatkan :  Allah  menguj  i  mereka 
dengan  kesenangan  dan  kesengsaraan.  Setelah  itu,  dia  membaca: 

“Kami  akan  menguji  kamu  dengan 
keburukan  dan  kebaikan  sebagai  cobaan  (yang  sebenar- 
benarnya).  ”(Qs.  AlAnbiyaa'  [21]:  35) 


1  Ketiga  pendapat  ini  dituturkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (5/254). 


Firman  Allah: 


£■  'dH I  d*  0\  0  bJjk j  ,Vju  Oj 
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“Sesungguhnya  mereka  (kaum  musyrik)  itu  benar-benar  berkata, 

‘ Tidak  ada  kematian  selain  kematian  di  dunia  ini,  dan  kami  sekali- 
kali  tidak  akan  dibangkitkan.  Maka  datangkanlah  (kembali) 
bapak-bapak  kami jika  kamu  memang  orang-orang  yang  benar’” 
(Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  34-36) 


Firman  Allah  Ta  'ala,  o J _jill  oj  "Sesungguhnya  mereka 

(kaum  musyrik)  itu  benar-benar  berkata,  ”  maksudnya  orang-orang  kafir 
Quraisy. 

&JA  *3j  oj  “ Tidak  ada  kematian  selain  kematian  di 
dunia  ini.  ”  Firman  Allah  ini  terdiri  dari  mubtada '  dan  khabar,  seperti  (firman 
Allah):  tH-u-Li  ^]  oj  "Ih*  hanyalah  cobaan  dari  Engkau.  ”  (Qs.  Al 
A’raaf[7]:  155).  Juga  firman  Allah,  l^jilT  Gsl^-  *$j  oj  “Kehidupan  itu 
tidak  lain  hanyalah  kehidupan  kita  di  dunia  ini.  ”  (Qs.  Al  Muminuun  [22] : 
37) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  o^iLij  Qt-  C  j  “Dan  kami  sekali-kali  tidak 
akan  dibangkitkan,  ”  yakni  dibangkitkan. 

Firman  Allah  Ta’ala,  ^  oi?u±^  oj  T^TjIL  “Maka 
datangkanlah  (kembali)  bapak-bapak  kami  jika  kamu  memang  orang- 
orang  yang  benar.  "Allah  akan  membangkitkan  orang-orang  yang  mati,  maka 
mereka  pun  dibangkitkan.  Hal  ini  sudah  dijelaskan  padapembahasan  terdahulu. 
Makna  al  mansyuuruun  adalah  al  mab  ’uutsuun  (yang  dibangkitkan). 

Menurut  satu  pendapat,  orang  yang  mengatakan  perkataan  tersebut 


Hari  kalangan  kafir  Onraisy  adalah  Ahu  Jahal.  Dia  berkata.  “Wahai  Muhammad, 
jika  ucapanmu  benar,  maka  utuslah  dua  orang  kepada  kami  dari  nenek  moyang 
kami  Salah  satunya  adalah  Qusbai  bin  Kilab,  karena  sesungguhnya  dia  adalah 
seorang  yangjujur.  Marilah  kita  bertanya  padanya  tentang  apa  yang  akan 
tajadi  setelah  kematian.” 

Perkataan  Abu  Jahlini  merupakan  syubhat  yang  paling  mengecoh, 
sebab  kebangkitan  itu  diadakan  untuk  menerima  balasan  dan  bukan  untuk 
menerima  tuntutan/taklif.  Dengan  demikian,  seolah-olah  Abu  Jahl  itu  berkata 
kepada  beliau,  “Jika  engkau  benar  bahwa  mereka  akan  dibangkitkan  untuk 
menerima  balasan,  maka  bangkitkanlah  mereka  itu  menerima  kewajiban.” 

Ucapan  tersebut  adalah  seperti  ucapan  seseorang:  “Jika  seseorang 
mengatakan  bahwa  j  ika  suatu  kaum  dari  kalangan  generasi  muda  akan  terlahir 
setelah  kita,  maka  orang-orang  yang  terdahulu  dari  kalangan  orangtua  tidak 
akan  pernah  kembali.”  Demikianlah  yang  diriwayatkan  Al  Mawardi. 

Selanjutnya  dikatakan:  ijSts  " Maka  datangkanlah 

(kembali)  bapak-bapak  kami.  ”  Khithab  ini  ditujukan  kepadaNabi  seorang, 
seperti  firman  Allah:  Oj  “Ya  Tuhanku  kembalikanlah  Aku  (ke 

dunia). "  (Qs.  Al  Mu'minuun  [23] :  99).  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Al 
Farra'.  Menurut  satu  pendapat,  khithab  ini  ditujukan  kepada  beliau  dan  juga 
para  pengikut  beliau. 


Firman  Allah: 


i ^  }t\ 
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“Apakah  mereka  (kaum  musyrikin)  yang  lebih  baik  ataukah  kaum 
Tubba’ dan  orang-orang  yang  sebelum  mereka.  Kami  telah 
membinasakan  mereka  karena  sesungguhnya  mereka  adalah  orang- 
orang  yang  berdosa.  Dan  Kami  tidak  menciptakan  langit  dan  bumi, 
dan  apa  yang  ada  antara  keduanya  dengan  bermain-main.  Kami 
tidak  menciptakan  keduanya  melainkan  dengan  haq,  tetapi 
kebanyakan  mereka  tidak  Mengetahui  ” 

(Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  37-39) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  fj5  f*  J&~  p-*'  "Apakah  mereka  (kaum 

musyrikin)  yang  lebih  baik  ataukah  kaum  Tubba  ”  Firman  Allah  ini 
merupakan  kalimat  yang  berbentuk  pertanyaan  ( istifham )  namun  mengandung 
makna  pengingkaran.  Maksudnya,  sesungguhnya  mereka  adalah  orang-orang 
yang  berhak  mendapatkan  adzab  karena  ucapan  tersebut.  Sebab  mereka 
tidaklah  lebih  baik  daripada  kaum  Tuba’  dan  ummat-ummat  yang  dibinasakan. 
Apabila  kami  membinasakan  kaum  Tuba’  itu,  maka  demikian  pula  dengan 
mereka. 

Menurut  satu  pendapat,  makna  (firman  Allah  tersebut  adalah):  apakah 
mereka  yang  lebih  nampak  kesenangannya  dan  lebih  banyak  hartanya,  ataukah 
kaum  Tuba’. 


Menurut  pendapat  yang  lain,  (makna  firman  Allah  itu  adalah):  apakah 
mereka  yang  lebih  perkasa,  lebih  buas  dan  lebih  kuat,  ataukah  kaum  Tuba’ . 

Yang  dimaksud  dengan  Tuba’  bukanlah  seseorang,  melainkan  yang 
dimaksud  adalah  raj  a-raj  a  Yaman.  Sebab  orang-orang  Yaman  menyebut  raja- 
raj  a  mereka  dengan  Tubabi’ah.  Dengan  demikian.  Tuba  ’  adalah  julukan  untuk 
seorang  raja  dari  kalangan  mereka,  seperti  khalifah  untuk  kaum  Muslimin, 
Kisra  untuk  orang-orang  Persia,  dan  Kaisar  untuk  orang-orang  Romawi. 

Abu  Ubaidah  berkata,  ‘Tiap-tiap  orang  dari  raja-raja  Yaman  tersebut 
dinamakan  Tuba’  (yang  mengikuti),  sebab  dia  mengikuti  kawannya.” 

Al  Jauhari337  berkata,  “ Tabaabi  ’ah  adalah  raja-raja  Yaman.  Bentuk 
tunggalnya  adalab  Tuba Tuba  'pun  berarti  naungan.  Tuba’ juga  berarti  sejenis 
burung.” 

As-Suhaili  berkata,  “ Tuba ’  adalah  nama  untuk  setiap  raja  yang 
memerintah  Yaman,  SyahrdanHadhramauL  Jika  dia  hanya  memerintah  Yaman 
saja,  maka  dia  tidak  disebut  Tuba’ .”  Demikianlah  yang  dikatakan  Al  Mas’ud. 
Di  antara  Tuba-tuba  tersebut  adalah  Harits  Ar-Ra'isy,  putra  Hammal  Dzi 
Saddad,  Abrahah  Dzul  Al  Manar,  AmrDzu  Al  Adz’ar,  Syamr  bin  Malik  yang 
dinisbatkan  ke  Samarqan,  dan  Aftiqis  bin  Qais  yang  menggiring  kaum  Baibar 
ke  Afrika  dari  tanah  Kan’  an,  dan  dengan  namanya  itulah  kawasan  tersebut 
dinamakan  Afrika 

Kesimpulan  yang  nampak  dari  beberapa  ayat  di  atas  adalah  bahwa 
Allah  hanya  menghendaki  satu  orang  saja  dari  raj  a-raja  Yaman  tersebut  Orang- 
orang  Arab  mengenal  raja  tersebut  dengan  nama  Tuba’  melebihi  daripada 
yang  lainnya.  Oleh  karena  itulah  Nabi  SAW  bersabda,  " Saya  tidak  tahu 
apakah  Tuba’ itu  orang  yang  terlaknat  atau  tidak.  ”338 


337  Lih.  Ash-Shihhah  (4/1900). 

338  Hadits  ini  dicantumkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/144)  dengan  redaksi: 
‘Saya  tidak  tahu  terlaknatkah  Tuba’ itu  atau  tidak?” 


Selain  itu,  diriwayatkan  juga  dari  beliau,  bahwa  beliau  bersabda, 
“  Janganlah  kalian  memaki  Tuba  ’,  karena  sesungguhnya  dia  adalah  orang 
yang  beriman.  ”339  Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  Tuba’  adalah  sosok 
tertentu,  dan  dia  — wallahu  a  ’lam—  adalah  Abu  Karb,  sosok  yang  memasang 
kelambu  Ka’bah,  setelah  sebelumnya  dia  hendak  memeranginya. 

Sebelumnya,  dia  pun  akan  memerangi  Madinah  dan  hendak 
menghancurkannya.  Namun  dia  kemudian  berpaling  dari  Madinah,  setelah 
mendengar  bahwa  kota  itu  akan  menjadi  tempat  hijrah  seorang  nabi  yang 
bernama  Ahmad.  (Dalam  kesempatan  itu)  dia  mengucapkan  syair-syair  yang 
disimpan  di  keluarganya  Mereka  mewarisi  syair-syair  tersebut  dari  generasi 
ke  generasi  sampai  Nabi  SAW  hijrah  (ke  Madinah),  lalu  mereka  pun 
memberikannya  kepada  beliau. 

Menurut  satu  pendapat,  kitab  dan  syair  tersebut  disimpan  oleh  Abu 
Ayyub  Khalid  binZaid. 

Di  antara  syair-syair  tersebut  adalah: 

(J j\j  Js-  cjS+s, 

JU-  *  ji  j  j  jib 

“Aku  bersaksi  kepada  Ahmad  bahwa  dia 
adalah  utusan  Allah,  Pencipta  Manusia. 

Seandainya  Dia  memanjangkan  usiaku  sampai  bertemu  dengannya, 
Niscaya  aku  akan  menjadi  menterinya  sekaligus  saudaranya.  ” 

Az-Zujaj,  Ibnu  Abi  Dunya,  Az-Zamakhsyari  dan  yang  lainnya 
menyebutkan  bahwa  makam  Tuba’  terletak  di  Shan’  a. 


339  Hadits  ini  dicantumkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya,  juga  Al  Alusi  dalam  Ruh 
AlMa  ’ani  (8/50)  dari  riwayat  Ahmad,  Ath-Thabrani,  Ibnu  Abi  Hatim  dan  Ibnu  Mardawih. 


Menurut  satu  pendapat,  di  sekitar  daerah  (yang  dinamakan)  Himyar 
pada  masa  (pemerintahan)  Islam.  Di  sana  ditemukan  dua  orang  wanita  yang 
waras.  Di  kepala  kedua  wanita  itu  terdapat  sebuah  papan  perak  yang 
bertuliskan  tinta  emas:  “Ini  adalah  makam  Hnhhi  dan  T  amis  ”  Diriwayatkan 
juga:  “Hubbi  danTamadhir.” 

Diriwayatkan  juga:  “Ini  makam  Radhwi  dan  makamHubbi  putri  Tuba’. 
Keduanya  meninggal  dunia  dalam  keadaan  menyaksikan  bahwa  tidak  ada 
Tuhan  yang  beriiakdisembahkecuali  Allah,  dan  keduanya  tidak  menyekutukan 
Allah  dengan  sesuatupun.  Karena  itu  orang-orang  yang  shalih  meninggal  dunia 
sebelum  mereka  berdua.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  Ibnu  Ishak  dan  yang  lainnya 
meriwayatkan  bahwa  pada  surat  yang  ditulis  oleh  Tuba’  itu  tertera: 

“Amma  Ba  ’du.  Sesungguhnya  aku  beriman  kepadamu  dan  juga 
kepada  kitab  yang  diturunkan  kepadamu.  Sesungguhnya  aku  menganut 
agama  dan  sunnahmu.  Sesungguhnya  aku  beriman  kepada  Tuhanmu 
dan  Tuhan  segala  sesuatu.  Aku  beriman  kepada  semua  yang  datang 
dari  Tuhanmu  yaitu  berupa  syariat  Islam.  Jika  aku  bertemu  denganmu, 
maka  itulah  yang  terbaik.  Tapi  jika  aku  tidak  bertemu  denganmu,  maka 
berikanlah  syafaat  kepadaku  dan  janganlah  engkau  melupakan  aku  pada 
hari  kiamat.  Sesungguhnya  aku  adalah  bagian  dari  umatmu  yang 
terdahulu,  dan  aku  telah  berjanji  setia  padamu  sebelum  engkau  datang. 
Aku  memeluk  agamamu  dan  agama  nenek  moyangmu  Ibrahim.  ”  Setelah 
itu.  Tuba’ mengakhiri  suratnya  dan  mengukir  di  sana:  'w.  ^  ^  & 

"Bagi  Allah-lah  urusan  sebelum  dan  sesudah  (mereka  menang).  ”  (Qs. 
Ar-Ruum[30]:4) 

Tuba’  menulis  pada  alamat  surat  tersebut:  “Untuk  Muhammad  bin 
Abdullah,  Nabi  Allah  dan  Rasul-Nya,  penutup  para  nabi  dan  utusan  Tuhan 
semesta  alam.  Dari  Tuba’  yang  pertama.” 


Kami  telah  menyebutkan  kabar  Tuba’  selanjutnya  dan  juga  bagian 
pertamanya  dalam  kitab  Al-Luma  ’Al  Lu  ‘lu  ‘iyah  syarahAlAsyrBayyinat 
An-Nabawiyah  karya  Al  Farabi  -semoga  Allah  merahmatinya.  Adapun 
mpngenai  hari  dimana  Tuba’  meninggal  dunia  sampai  hari  dimana  Nabi  S  AW 
diangkat  menjadi  seorang  Nabi  adalah  beijumlah  seribu  tahun,  tidak  kurang 
dan  tidak  pula  lebih. 

Teijadi  silang  pendapat  apakah  Tuba’  itu  seorang  Nabi  atau  seorang 

raja. 

Ibnu  Abbas  berkata,  ‘Tuba’  adalah  seorang  nabi.” 

Ka’b  berkata,  ‘Tuba’  adalah  salah  seorang  raja.  Kaumnya  adalah 
para  tukang  tenung.  Namun  bersama  mereka  pun  terdapat  Ahlul  Kitab.  Tuba’ 
kemudian  memerintahkan  masing-masing  kelompok  dan  mereka  untuk 
melakukan  korban  dan  mereka  pun  melakukan  perintah  itu.  Korban  Ahlul 
Kitab  kemudian  diterima  sehingga  mereka  pun  masuk  Islam.”  Aisyah  berkata, 
“Tanganlah  kalian  memaki  Tuba’ ,  karena  sesungguhnya  dia  adalah  seorang 
yangshalih.” 

Qatadah  meriwayatkan  bahwa  Tuba’  adalah  seorang  lelaki  yang 
berasal  dari  Himyar.  Dia  memimpin  pasukan  hingga  berhasil  menyeberangi 
Hirahdantibadi  Samarkand,  lalu  merekapun  menghancurkannya.  Demikianlah 
yang  diriwayatkan  oleh  Al  Mawardi. 

Ats-Tsa’labi  meriwayatkan  dari  Qatadah  bahwa  Tuba’  tersebut  adalah 
Tuba’ Al  Himyari.  Dia  memimpin  pasukan  hingga  berhasil  menyeberangi  Hiran. 
Dia  membangun  Samarkand,  melakukan  pembunuhan  dan  penghancuran 
terhadap  negeri  itu. 

Al  Kalbi  berkata,  ‘Tuba’  adalah  Abu  Karib  As’ad  bin  Malik  Yaknb. 
Dia  dinamakan  Tuba’  (orang  yang  mengikuti)  karena  dia  mengikuti  orang 
sebelumnya.” 

Sa’id  bin  Jubair  berkata,  ‘  “Dialah  yang  memasang  kelambu  di  Ka’bah 


dengan  Hibaraat.”340 


Ka’b  berkata,  “Allah  mengecam  kaum  Tuba’,  namun  tidak  mengecam 
dirinya.  Allah  menjadikan  mereka  sebagai  contoh  bagi  orang-orang  Quraisy, 
karena  letak  mereka  yang  dekat  dengan  orang-orang  Quraisy  dan  karena 
perasaan  bangga  mereka  terhadap  diri  sendiri.  Manakala  Allah  berhasil 
menghancurkan  mereka  dan  juga  umat-umat  sebelum  mereka,  karena  mereka 
adalah  orang-orang  yang  durhaka,  maka  tentunya  orang  yang  lebih  lemah 
dan  lebih  minim  jumlahnya  itu  akan  lebih  mudah  untuk  dibinasakan.  Orang- 
orang  Yaman  menjadi  bangga  karena  ayat  ini,  sebab  Allah  menjadikan  kaum 
Tuba’  sebagai  kaum  yang  lebih  baik  daripada  kaum  Quraisy. 


Menurut  satu  pendapat,  generasi  awal  mereka  dinamakan  dengan 
Tuba',  karena  mereka  mengikuti  tanduk  matahari  dan  bepergian  di  Timur 
bersama  bala  tentara. 


Firman  Allah  Ta  ‘ala,  ^  “Dan  orang-orang 

yang  sebelum  mereka.  Kami  telah  membinasakan  mereka.  ”  Lafazh  jJJ _ i\ 

berada  pada  posisi  rafa  ’  karena  di  ’athajkzn  (diikutkan)  kepada  lafazh: 
f  j5  “kaum  Tubba  ”  dan  lafazh:  “kami  telah  membinasakan 

mereka,  adalah  shillah  bagi  lafazh  _ Ji.  Oleh  karena  itulah  lafazh:  ^ 

“Sebelum  mereka,  ”  berhubungan  dengannya. 


Namun  lafazh:  Jftl3  ^  “Sebelum  mereka,  ’’  pun  boleh  menjadi 
shillah  bagi  lafazh  jJJLJt,  dan  pada  zharfitu  terdapat  a  'id  yang  kembali 
kepada  maushul.  Apabila  demikian,  maka  lafazh  tidak  luput  dari 

dua  hal:  (1)  boleh  jadi  diperkirakan  adanya  lafazh  j _ i  bersama  lafazh 

itu,  sehingga  lafazh  itu  berada  pada  posisi  haal.  Atau  (2)  diperkirakan 

adanya  pembuangan  kata  (^j— i)  yang  disifati,  seolah-olah  Allah  berfirman: 
j» j*  “Kaum  yang  Kami  telah  membinasakan  mereka.  ”  Perkiraan 


340  Hibaraat  adalah  jamak  Hibrah,  yaitu  sejenis  selendang  Yaman.  Lih.  Lisan  Al 
'Arab  (entri:  habara). 


susunan  kalimatnya  adalah:  J*  ^ 

'g>  P&\  i&il  Js>  Uyi  ‘Tidakkah  kalian  mengambil  pekgaran 


itu,  maka  Kami  pun  mampu  untuk  membinasakan  orang-orang  musyrik  itu.” 


Boleh  juga  lafazh:  'jftti  ^  "Dan  orang-orang  yang  sebelum 

mereka,  "menjadi  mubtada  \  dan  khabarnya  adalah  lafazh:  "kami 

telah  membinasakan  mereka.  ” 

Lafazh  j.  i  ti  pun  boleh  berada  pada  posisi  jar,  karena  di -athaf- 
kan  kepada  lafazh  seolah-olah  Allah  berfirman:  f  J* 

.  j  “Kaum  Tuba’  yang  telah  dibinasakan  sebelum  mereka.”  Lafazh 

_ ji  pun  boleh  berada  pada  posisi  nashab  karena  ada  fi’il  yang  disimpan, 

yang  ditunjukan  oleh  lafazh:  I .  Wallahu  a  ’lam. 

Firman  Allah  Ta  'ala,  Cj  cpfybLZfi  UjL- 

-.1  "Dan  Kam/  ft‘da£  menciptakan  langit  dan  bumi,  dan  apa  yang 
ada  antara  keduanya  dengan  bermain-main,  "  yakni  lalai.  Demikianlah 
yang  dikatakan  oleh  Muqatil. 

Menurut  satu  pendapat,  yakni  main-main.  Pendapat  ini  adalah 
pendapat  Al  Kalbi. 

Firman  Allah  Ta  'ala,  L  "Kami  tidak 

menciptakan  keduanya  melainkan  dengan  haq,  ”  yakni  kecuali  dengan 
perintah  yang  haq.  Demikianlah  yang  dikatakan  Muqatil. 

Menumt  satu  pendapat,  yakni  kecuali  untuk  yang  hak.  Demikianlah 
yang  dikatakan  Al  Kalbi  dan  Al  Hasan. 

Menumt  pendapat  yang  lain,  yakni  kecuali  untuk  menegakkan  dan 
menampakkan  yang  hak,  yang  berupa  mengesakan  Allah  dan  konsisten  dalam 
menaatinya.  Hal  ini  sudah  dijelaskan  dalam  surah  Al  Anbiyaa'  .Ml 


Lih.  Tafsir  surah  Al  Anbiyaa'  ayat  16. 


'j  *pjkjid=3i  "Tetapi  kebanyakan  mereka  tidak 
Mengetahui.  ’’  Maksudnya,  kebanyakan  dari  manusia,  oj^AZ  'j  "tidak 
Mengetahui, "  hal  itu. 


Firman  Allah: 


UA  fjj  oj 


“Sesungguhnya  hari  keputusan  (hari  kiamat)  itu  adalah  waktu 
yang  dijanjikan  bagi  mereka  semuanya.  ”  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44] :  40) 


Firman  Allah  Ta  'ala,  J-^ill  '(y.  ‘hari  keputusan, "  adalah  hari 
kiamat.  Hari  itu  dinamakan  denganyawm  al  fashl  (hari  keputusan),  karena 
pada  hari  itu  Allah  memberikan  keputusan  di  antara  makhluk-makhluk-Nya. 
Dalilnya  adalah  firman  Allah  Ta  'ala,  ^ 

ALlilT  '(y  "Karib  kerabat  dan  anak-anakmu  sekali- 
sekali  tiada  bermanfaat  bagimu  pada  hari  kiamat.  Dia  akan  memisahkan 
antara  kamu. "  (Qs.  Al  Mumtahanah  [60] :  4),  contohnya  adalah  firman  Allah 
Ta’ala,  (0)  i  fyy  apLUT  "Dan  pada  hari  terjadinya 

kiamat,  di  hari  itu  mereka  (manusia)  bergolong-golongan.  ”  (Qs.  Ar-Ruum 
[30]:  14).  Dengan  demikian,  J^vilT  'fy  " Hari  keputusan,  "adalah  waktu 
yang  telah  ditetapkan  untuk  semua,  sebagaimana  Allah  Ta  'ala  berfirman: 
(01  '(y  o]  "Sesungguhnya  hari  keputusan  adalah  suatu 

waktu  yang  ditetapkan.  ”  (Qs.  An-Nabaa'  [78]:  17).  Maksudnya,  waktu 
yang  dijadikan  sebagai  saat  untuk  membedakan  antara  orang  yang  berbuat 
baik  dan  berbuat  buruk.  Pemberian  putusan  terhadap  kedua  belah  pihak  itu 
adalah  dengan  memasukan  satu  kelompok  ke  surga  dan  kelompok  lain  ke 
neraka.  Firman  Allah  ini  merupakan  ancaman  dan  peringatan  yang  sangat 


Tidak  ada  silang  pendapat  di  antara  para  qari‘  bahwa  lafazh  JLfLa*» 
itu  di rafa  Tcan,  karena  ia  menjadi  khabar  bagi  lafazh  oj-  Adapun  isim  oj 
adalah  lafazh:.  'f  y.  • 

Namun  demikian,  Al  Kisa'i  dan  Al  Farra*342  membolehkan  untuk 
menashabkan  lafazh  oleh  lafazh  oj.  Sedangkan  lafazh:  fy 

^dalab  Zharf  yang  berada  pada  posisi  khabar  oj .  Maksudnya,  waktu  yang 
ditetapkan  untuk  mereka  adalah  hari  keputusan  (hari  kiamat). 

Firman  Allah: 

cr*  V3  M*  J>  o*  J>  (jp*^  ^ 

“Yaitu  hari  yang  seorang  karib  tidak  dapat  memberi  manfaat 
kepada  karibnya  sedikitpun,  dan  mereka  tidak  akan  mendapat 
pertolongan,  kecuali  orang  yang  diberi  rahmat  oleh  Allah. 

Sesungguhnya  Dialah  yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Penyayang.  ” 
(Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  41^t2) 


Firman  Allah  Ta  ’ ala,  Cl  J>  Jy  't  }y.  "Yaitu  hari  yang 
seorang  karib  tidak  dapat  memberi  manfaat  kepada  karibnya 
sedikitpun.  ”  Lafazh  '(y.  (yang  terdapat  pada  ayat  41  ini)  merupakan  badai 
dari  lafazh  'fy.  (yang  terdapat  pada  ayat  40).  Al  maulaa  adalah  wali  yaitu 
anak  paman,  dan  juga  penolong.  Maksudnya,  seorang  anak  paman  tidak 
dapat  membela  anak  pamannya,  seorang  karib  tidak  dapat  membela 
saudaranya,  dan  seorang  teman  tidak  dapat  membela  temannya. 


1  Lih.  Ma  ’ ani  Al  Qur  ‘an  (3/43). 


Jji jLfCaH  JU*  “ Dan  mereka  tidak  akan  mendapat 

pertolongan.  ”  Maksudnya,  seorang  mukmin  tidak  dapat  menolong  seorang 
kafir  karena  kekerabatannya.  Padanan  ayat  ini  adalah  firman  Allah  Ta  ’ala, 
^  y**-*  O*  ^  “Dan  jagalah  dirimu  dari 

(adzab)  hari  (kiamat,  yang  pada  hari  itu)  seseorang  tidak  dapat  membela 
orang  lain,  walau  sedikitpun.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  48) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  “Kecuali  orang  yang  diberi 

rahmat  oleh  Allah.  ”  Lafazh  J*  di rafa  kan  karena  menjadi  badai  dari  kata 
yang  tersimpan  pada  lafazh:  .  Seolah-olah  engkau  berkata:  Laa 

yaguumu  ahadun  illa  fulaanun  (tidak  ada  seorang  pun  yang  berdiri 
kecuali  si  fulan). 

Atau,  lafazh  itu  di rafa  kan  karena  menjadi  mubtada  ‘,  dan 
khabarnya  tersembunyi.  Seolah-olah  Allah  berfirman:  A»  j*  **! 

j'*  ’-ij  — i3  * — £  m  V  * — I  “Kecuali  orang  yang  diberi  rahmat  oleh 

Allah,  maka  dia  diampuni,  tidak  diperlukan,  diberikan  syafaat,  dan/atau 
ditolong.” 

Atau,  lafazh  J»  di rafa  kan  karena  menjadi  badai  dari  lafazh  J  J 
yang  pertama.  Seolah-olah  Allah  berfirman:  -3»'  j» — f  j  ’J  VI  V  “Tidak 

ada  yang  dapat  memberi  manfaat  kecuali  orang  yang  dirahmati  oleh  Allah.” 

Adapun  menurut  pendapat  Al  Kisa'i  dan  Al  Farra',  lafazh  j—a  itu 
dinashabkan  karena  istitsna  ‘  munqathi  ’.  Yakni,  akan  tetapi  orang  yang 
dirahmati  Allah.  Mereka  tidak  meminta  apa  yang  mereka  butuhkan  pada 
hari  itu  kepada  orang  yang  dapat  memberikan  manfaat  kepada  mereka 
dari  makhluk  Namun  boleh  jadi  istitsna  ‘  itupun  merupakan  istitsna 
muttashil.  Yakni,  seorang  karib  tidak  dapat  memberi  manfaat  kepada 
karibnya,  kecuali  orang-orang  yang  beriman.  Sebab  mereka  diizinkan 
nntiikmemhfirikan  manfaat  satu  sama  lain. 

'y*  jijl  “Sesungguhnya  Dialah  yang  Maha  Perkasa 


lagi  Maha  Penyayang.  ”  Yakni,  yang  menghukum  musuh-musuh-Nya  lagi 
Maha  penyayang  terhadap  kekasih-kekasih-Nya,  sebagaimana  Dia  berfirman: 

U 

“la&  ke™  hukuman-Nya,  yang  mempunyai 
karunia.  ”  (Qs.  Ghaafir  [40]:  3).  Dalam  firman  Allah  ini,  janji  dan  ancaman 
(Allah)  disandingkan. 


Firman  Allah: 

O ^  jij  S&S'Z ©^Sf  I  f  L&  ©-^J5^ n!^)J 

“Sesungguhnya  pohon  zaqqum  itu  makanan  orang  yang  banyak 
berdosa.  (Ia)  sebagai  kotoran  minyak  yang  mendidih  di  dalam 
perut,  seperti  mendidihnya  air  yang  amat  panas.” 

(Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  43-46) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  *z/£JL  "Sesungguhnya  pohon 

zaqqum.  ’’  Setiap  kata  disebutkan  di  dalam  Al  Qur'an,  (apabila 

kata  itu  diwaqafkan)  maka  iaharus  diwaqafkan  dengan  huruf /ia '  — !')• 

kecuali  satu  kata  yang  terdapat  dalam  surah  Ad-Dukhaan  (ini):  jj 

\&>  "Sesungguhnya  pohon  zaqqum  itu  makanan 

orang  yang  banyak  berdosa.  ’’  Demikianlah  yang  dituturkan  oleh  Ibnu  Al 
Anbari. 

adalah  Al  Faajir  (orang  yang  berdosa).  Demikianlah  yang 
dikatakan  oleh  Abu  Ad-Darda‘ .  Demikianlah  dia  dan  Ibnu  Mas’ud  membaca 
firman  Allah  itu. 

HamambinAl  Harits  berkata,  “Abu  Ad-Darda'  membacakan  kepada 
seseorang:  £g^Vl  ‘Sesungguhnya  pohon 


zaqqum  itu  makanan  orang  yang  banyak  berdosa.  ’  Orang  itu  kemudian 
berkata,  ft*i»  'Makanan  anak  yatim.  'Manakala  orang  itu  tidak  paham 
juga,  maka  Abu  Ad-Darda' mengatakan  kepadanya:  y ‘Makanan 
orang  yang  banyak  berdosa' 

Abu  Bakar  Al  Anbari  berkata,  “Ayahku  menceritakan  kepadaku, 
dia  berkata:  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Abu  Ubaid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Nu’aim  bin  Hamad  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abdul  Aziz  bin  Muhammad,  dari  Ibnu  Aj  lan,  dari  ‘Aun  bin 
Abdillah  bin  Utbah  bin  Mas’ud,  dia  berkata,  ‘Abdullah  bin  Mas’ud 
mengajarkan  kepada  seseorang: 

"Sesungguhnya  pohon  zaqqum  itu  makanan  orang  yang  banyak  berdosa.” 
Orang  itu  kemudian  berkata,  "Makanan  anak  yatim.  “Abdullah 

kemudian  mengulangi  bacaan  yang  benar,  namun  orang  itupun  kembali 
mengulangi  bacaan  yang  salah.  Manakala  Abdullah  menilai  bahwa  lidah  orang 
itu  tidak  dapat  mengatakan  bacaaan  yang  benar,  maka  dia  pun  berkata 
kepadanya,  “Dapatkah  engkau  mengatakan:  yrti ‘Makanan  orang 
yang  banyak  berdosa' .”  Orang  itu  menjawab,  “Baiklah.”  Abdullah  bin  Mas’ud 
berkata,  “Maka,  lakukanlah.’”” 

Apa  yang  dilakukan  (oleh  Ibnu  Mas’ud)  terhadap  orang  yang  bodoh 
— yang  termasuk  orang-orang  yang  sesat —  itu  tidak  mengandung  argumentasi 
tentang  diperbolehkannya  menukarkan  satu  huruf  Al  Qur'  an  dengan  yang 
lainnya.  Sebab  apa  yang  dilakukan  oleh  Ibnu  Mas’ud  itu  merupakan  sebuah 
upaya  pendekatan  darinya  bagi  orang  yang  sedang  belaj  ar  itu,  pembekalan 
agar  orang  yang  sedang  belajar  itu  dapat  kembali  kepada  (bacaan)  yang  benar, 
dan  penggunaan  cara  dan  pengucapan  yang  benar  atas  sebuah  kata  yang 
diturunkan  Allah  dan  yang  diriwayatkan  dari  Rasulullah. 

Az-Zamakhsyari  berkata,  “Inilah  yang  dijadikan  dalil  bahwa 
menggantikan  satu  kata  dengan  kata  (yang  lain)  adalah  perkara  yang 
dibolehkan,  jika  kata  (pengganti)  mengandung  makna  yang  sama  dengan  kata 


Namun  mereka  berkata,  ‘  Syarat  ini  menunj  ukkan  bahwa  ia  merupakan  suatu 
hal  yang  sangat  ditekankan.  Pasalnya  di  dalam  ucapan  orang-orang  Arab, 
khususnya  di  dalam  Al  Qur'an  yang  merupakan  mukjizat  dari  aspek 
kefasihannya,  susunannya  dan  gaya  bahasanya  yang  ‘asing’,  terdapat  makna 
dan  tujuan  yang  tersembunyi,  yang  tidak  dapat  dikemukakan  oleh  bahasa 
Persia  dan  yang  lainnya.  Sementara  Abu  Hanifah  sendin  tidak  mahir  berbahasa 
Persia.  Dengan  demikian,  pendapat  yang  muncul  dari  Abu  Hanifah  itu  tidak 
berdasarkan  atas  penelitian  dan  kontemplasi  terlebih  dulu.  Ali  bin  Al  J a’d 
meriwayatkan  dari  Abu  Yusuf  bahwa  Abu  Hanifah  pun  memiliki  pendapat 


(Al  Qur'an)  dengan  bahasa  Persia.” 


Pohon  zaqqum  adalah  pohon  yang  Allah  ciptakan  di  neraka  J ahanam. 
Allah  menamakan  pohon  itu  dengan  pohon  — yang  terlaknat.  Apabila 
penduduk  neraka  lapar — ,343  maka  mereka  pun  menghampiri  pohon  tersebut 
lalu  mereka  pun  memakan  (buah)nya,  sehingga  mendidihlah  perut  mereka, 
sebagaimana  mendidihnya  air  yang  panas.  Apa  yang  masuk  ke  dalam  perut 
mereka  itu  diserupakan  oleh  Allah  dengan  Al  Muhl,  yaitu  tembaga  yang 
dicairkan. 

Qira  ‘ah  mayoritas  qari  adalah  ^ — &  karena  mempertimbangkan 
lafazh  Jt  (pohon).  Sedangkan  Ibnu  Katsir,  Hafsh,  Ibnu  Muhaishin, 

dan  Ruwais  dari  Ya’qub,  membaca  dengan  ,  karena  mempertimbangkan 
lafazh  ath-tha  ’aam  ( makanan )  dan  tidak  mempertimbangkan  lafazh  al  muhl, 
sebab  kata  ini  disebutkan  hanya  sebagai  suatu  perumpamaan. 


343  Kalimat  (yang  terlaknat.  Apabila  penduduk  neraka  lapar)  diambil  peneijemah  dari 
naskah  AlJami  U  Ahkam  Al  Qur  ‘an  yang  lain.  Penerjemah. 


adalah  orang  yang  berdosa.  Kala  ini  diambil  dari  atsima 
ya  ‘tsamu  itsman.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Al  Qusyairi  dan  Ibnu 
Isa. 

Menurut  satu  pendapat  al  atsiim  adalah  orang  musyrik  yang 
melakukan  perbuatan  dosa.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Yahya  bin 
Salam.  Dalam  Ash-Shihhah 344  dinyatakan:  qad  atsima  ar-rajulu  itsman 
dan  ma  ‘tsaman  (seseorang  melakukan  dosa),  apabila  ia  terjadi  dalam 
perbuatan  dosa,  fahuwa  aatsimun,  atsiimun  dan  utsumun.  Dengan  demikian, 
makna:  fliL  Adalah  orang  yang  mempunyai  dosa  lagi  durhaka.  Dia 

adalah  Abu  Jahl.  Sebab  Abu  Jahl  berkata,  “Muhammad  menjanjikan  kepada 
kita  bahwa  di  neraka  itu  terdapat  pohon  Zaqqum.  Ia  adalah  tsariid  dengan 
keju  dan  kurma.”  Allah  kemudian  menjelaskan  hal  yang  bertolak  belakang 
dari  apa  yang  dikatakan  Abu  Jahl. 

An-Naqqasy  meriwayatkan  dari  Mujahid  bahwa  pohon  zaqqum 
adalah  Abu  Jahl. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  pendapat  ini  tidak  sah  bersumber 
dari  Mujahid.  Pendapat  itu  tertolak  karma  alasan  yang  telah  kami  sebutkan 
tentang  pohon  tersebut  dalam  surah  Ash-Shaaffaat  dan  juga  Al  Israa'. 


1  Uh.  Ash-Shihhah  (5/1857). 


Flnnan  Allah: 


qa  p  J]  oj^- 

“ Peganglah  dia  kemudian  seretlah  dia  ke  tengah-tengah  neraka. 

Kemudian  tuangkanlah  di  atas  kepalanya  siksaan  (dari)  air  yang 
amat  panas.  ”  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  47-48) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  '0Jj^  "Peganglah  dia.  ’’  Maksudnya, 
dikatakan  kepada  malaikat  Zabaniyah:  ‘Teganglah  dia,” yakni  (peganglah) 
orang  yang  banyak  berdosa  itu,  £ ji-Zn  "kemudian  seretlah  dia, "  yakni 
seret  dan  tariklah  dia.  Al  ‘Atl  adalah  engkau  mengambil  kerah  baju  seseorang 
kemudian  engkau  menyeretnya.  Yakni,  engkau  menariknya  padamu,  agar 


Ataltu  ar-rajula  a  ’tiluhu  atlan  (aku  menarik  seseorang  dengan  kasar), 
jika  aku  menarik  orang  itu  dengan  tarikan  yang  kasar.  (Dikatakan  pula): 
Rajulun  mi  ’tal  (orang  yang  menyeret).*5 


Untuk  kata  tersebut  terdapat  dua  dialek:  (1  )Atalahu  — dengan  huruf 
lam,  dan  (2)  Atanahu  — dengan  huruf  nun.  Demikianlah  yang  dikatakan 
oleh  Ibnu  As-Sikkit. 

Para  ulama  Kufah  dan  Abu  Amr  membaca  (firmanAllah  itu)  dengan,- 
yakni  dengan  kasrah  huruf  ta\  sedangkan  yang  lainnya 
mendhamahkan  huruf  ta  ‘  tersebut346 

>^shiT  ,1 'yL  JJ  "ke  tengah-tengah  neraka,  ”  yakni  ke  tengah- 


^Ibid  (5/1758). 

346  Qira  ‘ah  dengan  dhamah  huruf  ta '  adalah  qira  ‘ah  yang  juga  mutawatir.  Hal  ini 
sebagaimana  dijelaskan  dalam  Taqrib  An-Nasyr,  h.  172  dan  Allgna  '(2/763). 


^^>S\  ^  JjJ  i p  “Kemudian  tuangkanlah  di 
atas  kepalanya  siksaan  (dari)  air  yang  amat  panas.  ”  Muqatil  berkata, 
“Malaikat  Malik  yang  bertugas  menjaga  neraka,  akan  memukul  kepala  Abu 
Jahal  dengan  palu,  sehingga  terburailah  otaknya  dari  kepalanya  dan  mengalir 
ke  tubuhnya.  Setelah  itu,  dia  akan  menuangkan  air  mendidih  yang  sangat  panas 
ke  kepalanya,  sehingga  menembus  ke  dalam  perutnya.  Dia  berkata, 
‘Rasakanlah  siksaan  itu.’  Padanan  firman  Allah  tersebut  adalah  firman-Nya: 
i0  p-r-jo  <33*  cj»  <4-^4  “Disiramkan  air  yang  sedang  mendidih 
ke  atas  kepala  mereka.  ”  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  19) 


Firman  Allah: 

“Rasakanlah,  sesungguhnya  kamu  orang  yang  perkasa  lagi  mulia. 
Sesungguhnya  ini  adalah  adzab  yang  dahulu  selalu  kamu  meragu- 
ragukannya.  ”  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44] :  49-50) 

Firman  Allah  Ta  'ala,  *£jZ==S\  *y.y&  <i-jl  -Hl?j  Ji  “Rasakanlah, 
sesungguhnya  kamu  orang  yang  Perkasa  lagi  mulia.  ’’  Ibnu  Al  Anbari 
berkata,  “Mayoritas  ulama  sepakat  untuk  mengkasrahkan  (huruf  hamzah) 
yang  terdapat  pada  lafazh  <1*1 .  Namun  diriwayatkan  dari  Hasan  dari  Ali  - 
semoga  Allah  merahmatinya:  iiJbl  j, ]>,  yakni  dengan  fathah  huruf  hamzah 
yang  terdapat  pada  lafazh  dJbl .”  Dengan  qira  'ah  inilah  Al  Kisa'i  membaca 
firman  Allah  tersebut347  Barangsiapa  yang  mengkasrahkan  hvaaf hamzah  yang 


347  Qira  ‘ah  dengan  fathah  huruf  hamzah  yang  terdapat  pada  lafazh  u\  t\  adalah 


dia  tidak  boleh  mewaqafkan  bacaan  ayat  tersebut  pada  lafazh  Sebab 
makna  firman  Allah  tersebut  akan  menjadi:  Rasakanlah  karena  kamu  atau 
disebabkan  kamu  adalah  orang  yang  Perkasa  lagi  mulia. 

Qatadah  berkata,  “Ayat  ini  diturunkan  tentang  Abu  Jahl  yang 
mengatakan:  ‘tidak  ada  seorang  pun  yang  lebih  perkasa  dan  lebih  mulia  di 
lembah  ini  daripada  aku.’  Nabi  SAW  kemudian  bersabda,  ‘Sesungguhnya 
Allah  memerintahkan  aku  untuk  mengatakan  padamu  bahwa  kecelakaanlah 
bagimu  dan  kecelakaanlah  (bagimu)’.  Abu  Jahl  berkata,  ‘Karena  sesuatu 
apakah  engkau  mengancamku.  Demi  Allah,  tidaklah  kamu  dan  tidak  juga 
Tuhanmu,  dapat  melakukan  sesuatu  terhadapku.  Sesungguhnya  aku  termasuk 
orang  yang  paling  perkasa  di  lembah  ini  dan  paling  mulia  di  antara  kaumnnya.  ’ 
Allah  kemudian  membunuh  dan  menghinakan  Abu  Jahl  dalam  perang  Badar, 
dan  turunlah  ayat  ini.”348  Maksudnya,  malaikat  akan  berkata  kepadanya: 
Rasakanlah,  karena  sesungguhnya  menurut  anggapanmu,  kamu  adalah 
orang  yang  Perkasa  lagi  mulia. 

Menurut  satu  pendapat,  ucapan  itu  merupakan  sebuah  hinaan, 
cemoohan,  ejekan  dan  penyepelean.  Yakni,  malaikat  berkata  kepadanya, 
‘ ‘Sesungguhnya  engkau  adalah  orang  yang  hina  dina.”  Ucapan  itu  adalah  seperti 
ucapan  kaum  nabi  Syu’aib  yang  ditujukan  kepada  beliau:  _£lij 

ifgft  Jui._pT  " Sesungguhnya  kamu  adalah  orang  yang  sangat  Penyantun 
lagi  berakal.  ”(Qs.Hud[ll]:  87)  Maksud  mereka  adalah:  orang  yang  idiot 
lagi  bodoh.  Ini  menurut  salah  satu  penakwilan  (untuk  ayat  tersebut), 
sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  terdahulu. 


qira  ‘ah  yang  mutawatir.  Hal  ini  sebagaimana  dijelaskan  dalam  Taqrib  An-Nasyr,  h.  172 
dan  Al  Iqna  ’  (2/763). 

348  Lih.  Luban  An-Nuqul  karya  As-Suyuthi,  h.  388. 


Berikut  ini  adalah  pendapat  Sa’id  bin  Jubair:  ^  jJt  C,  loii  oj 
(0)  b±r^  "Sesungguhnya  ini  adalah  adzab  yang  dahulu  selalu  kamu 
meragu-ragukannya,  ”  yakni  malaikat  berkata  kepada  mereka, 
“Sesungguhnya  ini  adalah  adzab  yang  di  dunia  dahulu  kamu  selalu 
meragukannya.” 


gfp)  y  •  JfJ 


►  a©  a  H 

y&i  ]3  o? 


“ Sesungguhnya  orang-orang  yang  bertakwa  berada  dalam  tempat 
yang  aman,  (yaitu)  di  dalam  taman-taman  dan  mata  air-mata  air; 
mereka  memakai  sutera  yang  halus  dan  sutera  yang  tebal,  (duduk) 
berhadap-hadapan (Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  51-53) 


Firman  Allah  Ta’ala,  oj  “ Sesungguhnya 

orang-orang  yang  bertakwa  berada  dalam  tempat  yang  aman.  " 
Manakala  Allah  menyebutkan  tempat  dan  siksaan  yang  menimpa  orang-orang 
kafir,  maka  Allah  pun  menyebutkan  tempat  dan  kenikmatan  yang  dirasakan 
oleh  orang-orang  yang  beriman. 

Nafi  ’  dan  Ibnu  Amir  membaca  firman  Allah  itu  dengan:  vd  f&- 
yakni  dengan  dhamah  huruf  mim  pada  lafazh  muqaam.U9  Sedangkan  yang 
lainnya  memfathahkarmya 


349  Qira  ‘ah  dengan  dhamah  huruf  mim  ini  merupakan  qira  ‘ah  yang  juga  mutawatir. 
Hal  ini  sebagaimana  dijelaskan  dalam  Tagrib  An-Nasyr,  h.  172  6anAlIqna  '(2/763). 


Al  Kisa‘i  berkata,  “ Almuqaam  adalah  tempat  tinggal.  Al muqaam 
juga  berarti  tinggal.” 

Al  Jauhari350  berkata,  “Masing-masing  kata  al  maqaam  dan  al 
muqaam  itu  terkadang  mengandung  makna  tinggal,  dan  terkadang  pula 
mengandung  makna  tempat  tinggal .  Sebab  jika  engkau  menjadikan  kata  itu 
berasal  dari  kata  Qaama  yaquumu,  maka  seharusnya  huruf  mim- nya 
difathahkan  (maqaam).  Tapi  jika  engkau  menjadikannya  berasal  dari  aqaama 
yuqiimu,  maka  seharusnya  huruf  mim-nya  didhamahkan.  Pasalnya,  jika 
sebuah yi  ’il  (kata  kerja)  terdiri  lebih  dari  tiga  huruf,  maka  untuk  nama 
♦empatnya  sehanisnya  himif  mim- nya  di-rihamah-kan.  Sebab  ia  sama  dengan 
fi’il  yang  terdiri  dari  empat  huruf,  seperti  Dakhraja.  (Contohnya  adalah): 
Haadzaa  mudahrajunaa  (ini  rumah  kami)" 

Menurut  satu  pendapat,  al  maqaam  adalah  tempat  kesaksian  dan 
majlis.  Sedangkan  al  muqaam,  mungkin  yang  dimaksud  darinya  adalah 
tempat.  Tapi  mungkin  juga  ia  merupakan  mashdar,  dan  mudhaaf-nya. 
disimpan  Yakni:  gf'y  J  ‘Di  tempat  tinggal  yang  aman,’  dimana 

mereka  diamankan  di  tempat  itu  dari  berbagai  bentuk  bencana. 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  4  "(yaitu)  di  dalam  taman- 

taman  dan  mata  air-mata  air, "  merupakan  badai  dan  firman-Nya: 

^  "Dalam  tempat  yang  aman." 

yl. JL  "Mereka  memakai 

sutera  yang  halus  dan  sutera  yang  tebal,  (duduk)  berhadap-hadapan.  ” 
Maksudnya,  satu  sama  lain  tidak  dapat  melihat  bagian  tengkuknya.  Mereka 
saling  berhadap-hadapan.  As-sundus  adalah  sutera  yang  halus.  Sedangkan 
al  istibraaq  adalah  sutera  yang  tebal.  Hal  ini  sudah  dijelaskan  dalam  surah  Al 


•  Lih.  Ash-Shihhah  (5/2017). 

Lih.  Tafsir  surah  Al  Kahfi,  ayat  3 1 . 


Firman  Allah; 


" Demikianlah .  Dan  Kami  berikan  kepada  mereka  bidadari.  ” 
(Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  54) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  “ Demikianlah .  "Yakni,  keadaannya 

seperti  yang  telah  Kami  sebutkan.  (Jika  berdasarkan  kepada  penakwilan  ini), 
maka  firman  Allah  itu  dapat  diwaqafkan  pada  lafazh  SJJ'jjL*- 

Menurut  satu  pendapat,  sebagaimana  Kami  telah  memasukan  mereka 
ke  dalam  surga  dan  (sebagaimana  Kami)  melakukan  kepada  mereka  apa 
yang  telah  disebutkan,  maka  demikian  pula  kami  memuliakan  mereka  dengan 
mengawinkan  mereka  kepada  bidadari.  Pembahasan  mengenai  kata  ini  sudah 
dijelaskan  pada  surah  Ash-Shaaffat. 

Adapun  j  j— menurut  Qatadah  dan  mayoritas  mufasir,  maknanya 
adalah  al  biidh  (yang  putih).  Ia  adalah  bentuk  jamak  dari  «.t 
adalah  (wanita)  yang  putih,  yang  betisnya  terlihat  dari  balik  pakaiannya,  dan 
orang  yang  memandang  wajahnya  pun  dapat  melihat  bagian  belakangnya. 
Contohnya  adalah  wanita  yang  halus,  lembut  dan  bersih  warna  kulitnya.  Dahi 
atas  penakwilan  ini  adalah  kalimat  yang  tertera  dalam  Mushhaflbnu  Mas  ’ud : 
Jdr  ,352 

Abu  Bakar  Al  Anbari  bertutur  “Ahmad  bin  Al  Husain  mengabarkan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Husain  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 


352  Qira  ‘ah  Ibnu  Mas’ud:  0*— f  cr»~ P-  dicantumkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma  ’artiAl 
Qur‘an  (4/416),  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (25/85),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
MuharrarAl  Wajiz  (14/301,  dan  Al  Farra'  dalam  Ma  ’aniAl  Qur  ‘an  (3/44).  Qira  ‘ah  ini 
termasuk  qira  ‘ah  yang  asing.  Hal  ini  sebagaimana  dijelaskan  dalam  Al  Muhtasab  (2/ 
261). 


Ammar  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkala:  ‘Aku 
shalat  di  belakang  Manshur  bin  Al  Mu’tamir,  kemudian  dia  membaca: 

3 — Jjjl  Jjij-b  V  cr£  crs*<-  lis  adalah  yang  putih. 

Oleh  karena  itulah  unta  yang  putih  disebut  dengan  lis.  Bentuk  tunggalnya 
adalah  (A  ’yas,  seperti):  ba  ’irun  a  ’yasun  dan  naaqatun  aisaa  'un.  ’  Dengan 
demikian,  makna  al  huur  di  sini  adalah  yang  indah,  mempesona,  putih  nan 
jelita  (bidadari).” 

IbnuAl  Mubarak  bertutur:  “Ma’mar  mengabaikan  kepada  kami  dari 
Abu  Ishak,  dari  Amr  bin  Maimun  Al  Audi,  dari  Ibnu  Mas’ud,  dia  berkata, 
‘  Sesungguhnya  bagian  dalam  betis  seorang  perempuan  dari  j  enis  bidadari  itu 
dapat  dilihat  dari  balik  daging  dan  tulang(nya),  juga  dari  balik  tujuh  puluh 
perhiasaan,  seperti  fatamorgana  merah  yang  dapat  dilihat  di  dalam  kaca  yang 
putih.” 

Mujahid  berkata,  “Bidadari  dinamakan  huur  (panas),  sebab  mereka 
membuat  panas  pandangan  karena  keindahannya,  putihnya,  dan  bersihnya 
warna  kulitnya.” 

Menurut  satu  pendapat,  bidadari  disebut  huur  karena  hawar- nya 
mata  mereka.  Hawar  adalah  kontrasnya  warna  putih  dari  warna  hitam  yang 
ada  pada  mata  mereka.  Wanita  hauraa  adalah  wanita  yang  sangat  kontras 
warna  putih  dari  warna  hitam  yang  ada  pada  matanya  Dikatakan:  Ihwarrat 
‘ainuhu  Ihwiraaran.  Ihwarra  As-Syai'u  (sesuatu  menjadi  putih),  yakni 
menjadi  putih 

Al  Ashma’i  berkata,  “Saya  tidak  tahu  apakah  hawar  pada  mata 
itu?”  Abu  Umar  berkata,  “Al  hawar  adalah  mata  yang  menjadi  hitam 
seluruhnya,  seperti  mata  kijang  dan  sapi.  Tidak  ada  seorang  manusia  pun 
yang  hawar.  Sesungguhnya  dikatakan  kepada  seorang  wanita:  Huur  al  ‘iin 
karena  mereka  itu  menyerupai  kijang  dan  sapi.” 

Al  ‘Ajjaj  berkata, 


j iPL>. 

“ Dengan  mata  yang  jernih,  putih,  tajam,  lagi  hitam  biji  matanya.  ”353 
Maksudnya  adalah  mata  yang  jernih,  putih,  tajam  lagi  hitam  biji 
matanya.  Al  ‘Iin  adalah  jamak  ainaa  'un,  yaitu  (perempuan)  yang  luas  dan 
besar  kedua  matanya.  Dari  Abu  Hurairah  diriwayatkan  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

jlsJi  jLj  jlsll  oCali 

“Mahar  (untuk  menikahi)  bidadari  adalah  beberapa  genggam 
kurma  dan  beberapa  helai  roti.  ”354 

Diriwayatkan  dari  Abu  Qirshafah355:  Aku  mendengar  Nabi  SAW 
bersabda, 

JL*}\  Ji  'jf  &Cj&\  gty-l 

“Mengeluarkan  sampah  dari  dalam  masjid  adalah  mahar  (untuk 
menikahi)  bidadari.  ”356 

Dari  Anas  diriwayatkan  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 

AsrL****oJl 


353  T  .ih.  Himpunan  syairnya  dan  Lisan  Al  'Arab  (entri:  Hawara). 

354  Hadits  ini  dicantumkan  oleh  Al  Qurthubi  dalam  A  t-  Tadzkirah,  h.  558,  bab:  Hadits 
bahwa  Amal  Shalih  adalah  Mahar  Bidadari.” 

355  Abu  Qirshafah  adalah  Jundarah  bin  Khaisyanah  Al  Kanani.  Dia  adalah  seorang 
sahabat.  Dia  menetap  di  Palestina.  Menurut  satu  pendapat,  dia  menetap  di  kawasan 
Tahamah.  Ibnu  Hibban  berkata,  “Makamnya  terdapat  di  Asqalan.”  Lih.  Tahdzib  At- 
Tahdzib  (2/119)  dan  Al  Isti  ’ab  Syarh  Al  Ishabah  (4/163). 

356  HR.  Ath-Thabrani  dalami/ Mu  jam  Al  Kabir,  Al  Haitsami  dalam Majma  ’Az-Zawa  ‘id 
(2/9).  Al  Haitsami  berkata,  “Pada  sanadnya  terdapat  orang-orang  yang  tidak  diketahui 
identitasnya.” 


Surah  Ad-Dukhaan 


“ Menyapu  masjid  adalah  mahar  (untuk  menikahi)  bidadari.  ”357 

Demikianlah  yang  dituturkan  Ats-Tsa’labi.  Al  Hamdulillah,  Kami  telah 
membahas  masalah  ini  dalam  sebuah  bab  khusus  dalam  At-Tadzkirah. 

Terjadi  silang  pendapat  tentang  siapakah  yang  lebih  baik  di  dalam 
surga:  apakah  wanita  dari  jenis  manusia  ataukah  bidadari? 

Ibnu  Al  Mubarak  berkata,  “Risydin  juga  mengabarkan  kepada  kami 
dari  Ibnu  An’um,  dari  Hibban  bin  Abi  Jabalah,  dia  berkata,  ‘Sesungguhnya 
kaum  wanita  dari  jenis  manusia  yang  masuk  surga,  adalah  lebih  baik  daripada 
bidadari  karena  amal  perbuatan  yang  telah  mereka  lakukan  di  dunia’.” 

Diriwayatkan  secara  martil’ :  bahwa  wanita  dari  jenis  manusia  itu  lebih 
baik  dari  pada  bidadari  sebanyak  tujuh  puluh  ribu  kali  lipat.358 

Menurut  satu  pendapat,  bidadari  lebih  baik.  Sebab  Rasulullah  SAW 

berdoa: 

&  CsP*’ 

“Dan  gantilah  istrinya  dengan  perempuan  yang  lebih  baik  dari 

istrinya  (sekarang).  ”3S9  Wallahu  a  ’lam. 

Dcrimah  membaca  firman  Allah  itu  dengan:  Oif  yakni  dengan 

diidhafahkan.360  Dalam  hal  ini  perlu  diketahui  bahwa  qira  'ah  dengan  idhafah 
( Huuri  ‘Iinin)  maupun  dengan  tanwin  (Huurin  Iinin)  pada  lafazh 


357  Hadits  ini  dicantumkan  oleh  Al  Qurthubi  dalam  At-Tadzkirah,  h.  557. 

358  Hadits  ini  dicantumkan  oleh  Al  Qurthubi  dalam  At-Tadzkirah,  h.  556. 

359  Hadits  dengan  redaksi:  “....  dan  gantilah  keluarganya  dengan  keluarga  yang 
lebih  baik  dari  keluarganya  (sekarang),  ”  diriwayatkan  oleh  Muslim  pada  pembahasan 
jenazah,  bab:  Do’a  bagi  Orang  yang  Meninggal  Dunia  dalam  Shalat  (Jenazah)  (2/663), 
Abu  Daud  pada  pembahasan  sunnah,  bab:  24,  An-Nasa'i  pada  pembahasan  jenazah, 
bab:  77,  Ibnu  Majahpada  pembahasan  jenazah,  bab:  23,  danAhmad  dalam  AlMusnad 
(6/23). 

360  Qira  ‘ah  Ikrimah  ini  dicantumkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muhorrar  Al  Wajiz 
(14/301),  namun  qira  ‘ah  ini  bukanlah  qira  'ah  yang  mutawatir. 


Firman  Allah: 


“Di  dalamnya  mereka  meminta  segala  macam  buah-buahan  dengan 
aman  (dari  segala  kekhawatiran).  ”  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  55) 


Qatadah berkata,  * dengan  aman  ’ dari kematian, penyakit, 

maupun  syetan.” 

Menurut  satu  pendapat,  aman  dari  keterputusan  atas  nikmat  yang 
tengah  mereka  rasakan  di  sana,  atau  terkena  oleh  sesuatu  yang  akan  menyatiki 
atau  tidak  disukai  oleh  mereka  akibat  memakannya. 

Firman  Allah: 

CfijS-  j^Jl  XTyS\  tg-i  ^ 

dpi  V*  *^a-9 

“Mereka  tidak  akan  merasakan  mati  di  dalamnya  kecuali  mati  di 
dunia.  Dan  Allah  memelihara  mereka  dari  adzab  neraka,  sebagai 
karunia  dari  Tuhanmu.  Yang  demikian  itu  adalah  keberuntungan 
yang  besar.  ”  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  56-57) 


Firman  Allah  Ta  'ala, 

“Mereka  tidak  akan  merasakan  mati  di  dalamnya  kecuali  mati  di  dunia.  ” 
Yakni,  mereka  tidak  akan  pernah  merasakan  kematian  di  dalamnya,  sebab 


mereka  kekal  di  dalamnya.  Selanjutnya  Allah  berfirman,  *$j 

"Kecuali  mati  di  dunia,  ”  dengan  Istitsna '  mungathi  ’.  Maksudnya,  akan 
tetapi  kematian  pertama  telah  mereka  rasakan  di  dunia 

Menurut  satu  pendapat,  lafazh  *$J  mengandung  makna  ba  ’da 
(setelah),  seperti  ucapanmu:  Maa  kallimtu  rajulan  alyauma  illa  rajulan 
‘indaka  (aku  tidak  berbicara  dengan  seseorang  hari  ini  kecuali  dengan  orang 
yang  ada  di  dekatmu),  yakni  setelah  orang  yang  ada  di  dekatmu. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  lafazh  mengandung  makna  siwaa 
(selain),  yakni  selain  kematian  yang  telah  mereka  alami  di  dunia.  Contohnya 
adalah  firman  Allah  Ta  ’ala ,  C  «LIIJT  V3 

vlill  ai  "Dan  janganlah  kamu  kawini  wanita-wanita  yang  telah 
dikawini  oleh  ayahmu,  terkecuali  pada  masa  yang  telah  lampau. "  (Qs. 
An-Nisaa'  [4]:  22)  Susunan  firman  Allah  itu  seperti  susunan  ucapanmu:  Maa 
dzuqtu  al  yauma  tha  ’aaman  siwaa  maa  akaltu  amsi  (aku  tidak  mencicipi 
makanan  hari  ini  kecuali  apa  yang  aku  makan  kemarin). 

Al  Qutabi  berkata,  “Makna  firman  Allah:  'Kecuali 

mati  di  dunia,  ’  adalah:  jika  seorang  mukmin  hampir  meninggal  dunia,  malaikat 
rahmat  akan  mendatanginya  dan  memberinya  ketenangan  dan  kenyamanan. 
Sementara  kematiannya  di  surga  tidak  disifati  dengan  sebab-sebab  tersebut. 
Dengan  demikian,  istitsna '  (pengecualian)  tersebut  adalah  istitsna '  yang 
sah.  Dalam  hal  ini  perlu  diketahui  bahwa  kematian  adalah  suatu  sifat  yang 
tidak  dapat  dicicipi.  Kendati  demikian,  kematian  dijadikan  seperti  makanan 
yang  enggan  dirasakan.  Dengan  demikian,  lafazh  adz-dzuuq  dalam  firman 
Allah  itu  telah  dipinjamkan  (untuk  pengertian  tersebut).” 

"  Dan  Allah  memelihara 
mereka  dari  adzab  neraka,  sebagai  karunia  dari  Tuhanmu.  ”  Maksudnya, 
Allah  melakukan  hal  itu  kepada  mereka  sebagai  karunia  dari-Nya.  Dengan 

demikian,  lafazh  adalah  Mashdar  dimana  kata  ojpJ j  dapat  beramal 

padanya.  Menurut  satu  pendapat,  kata  yang  dapat  beramal  padanya  adalah 


iHEHSI 


kata:  •  Menurut  satu  pendapat,  yang  dapat  beramal  adalah  kata  yang 

disimpan.  Menurut  pendapat  yang  lain,  pengertian  dari  kata  sebelumnya.  Sebab 
itu  merupakan  karunia  dari  Allah  kepada  mereka.  Sebab  Allah  memberikan 
taufik  kepada  mereka  yang  dapat  memasukan  mereka  ke  dalam  surga. 

i0)  Ua*?T  VJ3T  "*a  ijJU'S  "Yang  demikian  itu  adalah 
keberuntungan  yang  besar.  "Yakni  kebahagiaan,  keberuntungan  yang  besar, 
dan  keselamatan  yang  agung. 

Menurut  satu  pendapat,  kata  al  fauz  itu  diambil  dari  ucapanmu:  faaza 
bikadzaa  (dia  mendapatkan  anu),  yakni  mendapatkan  dan  meraihnya. 


Firman  Allah: 

CJ* 3j1i  {g}  j^LJ  libiSl;  Ujji 

“ Sesungguhnya  Kami  mudahkan  Al  Qur'an  itu  dengan  bahasamu 
supaya  mereka  mendapat  pelajaran.  Maka  tunggulah; 

Sesungguhnya  mereka  itu  menunggu  (pula).  ” 

(Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  58-59) 

Firman  Allah  Ta  'ala,  diiLlL  ai Lojl  "Sesungguhnya  Kami 
mudahkan  Al  Qur'an  itu  dengan  bahasamu,  ”  yakni  Al  Qur'an.  Maksudnya, 
Kami  memudahkan  Al  Qur'an  itu  dengan  bahasamu  dan  juga  (bahasa)  orang- 
orang  yang  akan  membacanya,  j£g}  “supaya  mereka 

mendapat  pelajaran,  ’  ’  yakni  supaya  mereka  mendapat  nasihat  dan  pelaj  aran. 
Padanan  firman  Allah  itu  adalah  firman-Nya:  jfjll  ailj 

"Dan  sesungguhnya  telah  Kami  mudahkan  Al 
Qur  'an  untuk  pelajaran,  maka  adakah  orang  yang  mengambil 


pelajaran?  ”  (Qs.  Al  Qamar  [54]:  17) 

Allah  mengakhiri  surah  ini  dengan  anjuran  mengikuti  Al  Qur'an, 
meskipun  hal  itu  tidak  disebutkan.  Hal  ini  sebagaimana  Allah  berfirman  di 
awal  surah:  ^  iisjjif  bj  "Sesungguhnya  kami  menurunkannya 

pada  suatu  malam  yang  diberkahi.  ”  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  3).  Firman 
Allah:  0  jollt  3iJ  J  iilijif  bj  "Sesungguhnya  kami  telah 
menurunkannya  (Al  Qur  'an) pada  malam  kemuliaan.  ”  (Qs.  Al  Qadr  [97] : 
1).  Hal  sebagaimana  yang  telah  disebutkan  pada  pembahasan  terdahulu. 

(0)  q ■  * . s~;j U  "Maka  tunggulah;  Sesungguhnya 
mereka  itu  menunggu  (pula).  ”  Yakni,  tunggulah  kemenangan  yang  telah 
Aku  janjikan  kepadamu  atas  mereka.  Sesungguhnya  mereka  menantikan 
kematianmu.  Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh  An-Naqqasy. 

Menurut  satu  pendapat,  tunggulah  kemenangan  dari  Tuhanmu, 
sesungguhnya  mereka  — sebagaimana  pengakuan  mereka —  sedang 
menantikan  hukumanmu. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  tunggulah  pahala  yang  Aku  janjikan. 
Sebab  mereka  seperti  orang-orang  yang  sedang  menunggu  siksaan  yang  aku 
janjikan  kepada  mereka. 

Menurut  pendapat  yang  lain  lagi,  tunggulah  hari  kiamat,  sebab  hari 
kiamat  adalah  hari  pemberian  keputusan.  Meskipun  mereka  tidak  meyakini 
adanya  hari  kiamat,  namun  mereka  dij  adikan  seperti  orang-orang  yang  menanti 
(hari  tersebut),  sebab  siksaan  untuk  mereka  akan  tegadi  pada  hari  itu.  Wallahu 


SURAH  ALJAATSIYAH 


Makiyyah  (surah  yang  ditirunkan  di  Makkah)  seluruhnya.  Namun  IbnuAbbas 
dan  Qatadah  mengatakan,  kecuali  satu  ayat  yaitu:  J* 


&\  ^  V  “Katakanlah  kepada  orang-orang  yang 

beriman  hendaklah  mereka  memaafkan  orang-orang  yang  tiada  takut 
hari-hari  Allah.  ”  (Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  14).  Ayat  ini  diturunkan  di  Madinah 
tentang  Umar  bin  Al  Khaththab.  Demikianlah  yang  dituturkan  Al  Mawardi.361 


Al  Mahdawi  dan  An-Nuhas362  mengutip  dari  IbnuAbbas,  bahwa 
ayat  ini  diturunkan  tentang  Umar  ketika  dia  dimaki  oleh  seorang  dari  kaum 
musyrikin  di  Makkah  sebelum  hijrah,  kemudian  Umar  hendak  menghantam 
orang  itu,  namun  Allah  '’Azza  waJalla  menurunkan:  IjJiA* 
iiT  'i5|  oyry.  V  ‘Katakanlah  kepada  orang-orang  yang 

beriman  hendaklah  mereka  memaafkan  orang-orang  yang  tiada  takut 
hari-hari  Allah.'  (Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  14).  Setelah  itu,  ayat  tersebut 


361  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (5/260). 

362  Lih.  An-Nasikh  wa  Al  Mansukh  karya  An-Nuhas,  h.  256. 


dinasakh363  oleh  firman-Nya:  “ Maka 

bunuhlah  orang-orang  musyrikin  itu  dimana  saja  kamu  jumpai  mereka.  ” 
(Qs.  At-Taubah  [9] :  5).  Jika  berdasarkan  kepada  (riwayat  Al  Mahdawi  dan 
An-Nuhas  dari  IbnuAbbas  ini),  maka  tidak  diperselisihkan  lagi  bahwa  seluruh 
surah  ini  adalah  surah  Makiyyah.  Surah  ini  terdiri  dari  tiga  puluh  tujuh  ayat. 
Menurut  satu  pendapat,  tiga  puluh  enam  ayat. 


Firman  Allah: 

©  $  o*  O#2  O  h 


“Haa  Miim.  Kitab  (ini)  diturunkan  dari  Allah  yang  Maha  Perkasa 
lagi  Maha  Bijaksana.  ”  (Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  1-2) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  adalah  mubtada  dan  [jjjZ  adalah  fchabar- 

nya.  Sebagian  mufassir  mengatakan,  adalah  nama  surah  dan  lafazh: 
i_-iSdT  adalah  mubtada',  dimana  khabar-nya  adalah  lafazh:  .Jx\  i#. 

Yang  dimaksud  dengan  .  adalah  Al  Qur  'an.  adalah  Al 


363  Pada  hakikatnya  di  sini  tidak  ada  nasakh,  sebab  ayat  tersebut  (ayat  14  Al  Jaatsiyah) 
diturunkan  karena  suatu  sebab,  yaitu  orang-orang  kafir  tengah  singgah  dalam 
peperangan  kaum  Bani  Mushthaliq  yang  terjadi  karena  memperebutkan  sebuah  sumur, 
kemudian  Abdullah  bin  Ubay  mengutus  budaknya  untuk  mengambil  air,  namun  budaknya 
itu  terlambat  kembali.  Ketika  sang  budak  kembali,  Abdullah  bin  Ubay  bertanya,  “Apa 
yang  menahanmu  (untuk  segera  kembali)?”  Budak  itu  menjawab,  “Budak  Umar.  Dia 
tidak  membiarkan  seorang  pun  mengambil  air,  sampai  dia  memenuhi  tempat  air  Nabi  dan 
tempat  air  Abu  Bakar.  Dia  memenuhi  (tempat  air  itu)  untuk  tuannya.”  Abdullah  bin  Ubay 
kemudian  berkata,  “Tidaklah  perumpamaan  kami  dengan  mereka  itu  melainkan  seperti 
pepatah  yang  mengatakan:  jika  engkau  menggemukan  anjingmu,  maka  ia  akan 
menggigitmu.”  Ucapan  Abdullah  itu  kemudian  sampai  kepada  Umar,  sehingga  Umar 
pun  menenteng  pedangnya  hendak  menemui  Abdullah.  Maka  turunlah  ayat  ini. 
Keterangan  ini  diriwayatkan  oleh  Atha'  dari  Ibnu  Abbas,  sebagaimana  yang  tertera 
AzlzmAsbab  An-Nuzul  karya  Al  Wahidi,  h.  282. 


Manii’  (yang  Maha  Mencegah),  sedangkan  adalah  Maha  Bijaksana, 

yakni  padaperbuatan-Nya.  Semua  ini  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan 
terdahulu. 


Firman  Allah: 

43  ©  4  Oj 

JJT  cr? 

Kfyk  JjU  <i.  U»-li  <3jj  *^-Ul  ^  ^  clp'  fcj 

10)  >04  oujii  <^0^3 

u Sesungguhnya  pada  langit  dan  bumi  benar-benar  terdapat  tanda- 
tanda  (kekuasaan  Allah)  untuk  orang-orang  yang  beriman.  Dan 
pada  penciptaan  kamu  dan  pada  binatang-binatang  yang  melata 
yang  bertebaran  (di  muka  bumi),  terdapat  tanda-tanda  (kekuasaan 
Allah)  untuk  kaum  yang  meyakini  Dan  pada  pergantian  malam 
dan  siang,  dan  hujan  yang  diturunkan  Allah  dari  langit  lalu 
dihidupkan-Nya  dengan  air  hujan  itu  bumi  sesudah  matinya;  dan 
pada  perkisaran  angin,  terdapat  tanda-tanda  (kekuasaan  Allah) 
bagi  kaum  yang  berakaL  ”  (Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  3-5) 

Firman  Allah  Ta  ‘ala,  j  oj  "Sesungguhnya  pada 

langit  dan  bumi,  ’’  yakni  pada  penciptaan  langit  dan  bumi, 

O  ^3*1  24^  3^3  cr?  ^4  ^3  <4*  O 

<3 j  j  &  XJtS\  &  2sT  Jjjl  "Uj  jt^lTj  JJI 
"Terdapat  tanda-tanda  (kekuasaan  Allah)  untuk  orang-orang  yang 


Surah  Al  Jaatsiyah 


beriman.  Dan  pada  penciptaan  kamu  dan  pada  binatang-binatang  yang 
melata  yang  bertebaran  (di  muka  bumi),  terdapat  tanda-tanda 
(kekuasaan  Allah)  untuk  kaum  yang  meyakini.  Dan  pada  pergantian 
malam  dan  siang,  dan  hujan  yang  diturunkan  Allah  dari  langit,  ’’  yakni 
hujan,  O  bj^i  c-yU  ^ 

“lalu  dihidupkan-Nya  dengan  air  hujan  itu  bumi  sesudah  matinya;  dan 
pada  perkisaran  angin,  terdapat  tanda-tanda  (kekuasaan  Allah)  bagi 
kaum  yang  berakal.  ”  Semua  (firman  Allah)  itu  sudah  dijelaskan  secara  baik 
pada  surah  Al  Baqarah364  maupun  yang  lainnya. 

Qira  ‘ ah  mayoritas  qari  adalah:  oi _ Z  i _ 'iS  °^a  cJj  Uj  dan 

Ju  — Jj  -yakni  dengan  rafa  ’  (huruf  ta  )  pada  kedua  lafazh 
*  tersebut.  Sementara  Hamzah  dan  Al  Kisa‘i  mengkasrahkan  huruf  to' 
pada  kedua  lafazh  tersebut.365 

Adapun  lafazh  c-4lj  yang  pertama,  tidak  ada  silang  pendapat  lagi 
bahwa  alasan  di  balik  penashabannya  adalah  karena  ia  merupakan  isim  01 
dan  khabar  01  adalah  lafazh:  .c/yiilT  j  . 

Adapun  lafazh  yang  kedua,  alasan  di  balik  pengkasrahannya 

adalah  karena  ia  diathajkm  kepada  kata  yang  beramal  padanya.  Perkiraan 
susunan  kalimatnya  adalah:  o  UT  'ja  Uj  01  “Sesungguhnya 

pada  penciptaan  kamu  dan  pada  binatang-binatang  yang  melata  yang 
bertebaran  (di  muka  bumi),  yang  menj  adi  tanda-tanda  (kekuasaan  Allah).” 

Adapun  lafazh  yang  ketiga,  menurut  satu  pendapat,  alasan  di 

balik  penashabannya  adalah  karena  lafazh  ^4 1  i  diulangi  lagi  akibat  redaksi 
firman  Allah  itu  sangat  panjang,  sebagaimana  engkau  berkata:  Dharabtu 
Zaidan  Zaidan  (aku  memukul  Zaid,  Zaid). 


364  Lih.  Tafsir  surah  Al  Baqarah,  ayat  164. 

365  Qira  'ah  Hamzah  dan  Al  Kisa'i  merupakan  qira  'ah  yang  juga  mutawatir.  Hal  ini 
sebagaimana  dijelaskan  dalam  Taqrib  An-Nasyr,  h.  173  dan  Al  Iqna’  (2/764). 


Menurut  pendapat  yang  lain,  lafazh  ,-di;  yang  ketiga  dinashabkan. 
karena  disamakan  dengan  kata  yang  menj  adi  tempat  beramalnya  lafazh  Inna, 
dengan  memperkirakan  dibuangnya  lafazh  .  Perkiraan  susunan  kalimatnya 
adalah:  OIjT  jLglilj  JlAJl  J>j  "Dan  pada  pergantian  siang  dan 

malam  terdapat  tanda-tanda  (kekuasaan  Allah).  ”  Setelah  itu,  lafazh  ^ — S 
dibuang,  karena  sudah  disebutkan  sebelumnya. 

Menurut  pendapat  yang  lain  lagi,  lafazh  .-..ji;  yang  ketiga 
dinashabkan  karena  penashaban  lafazh  tersebut  termasuk  ke  dalam  bab 
mengathajkan  sebuah  kata  kepada  dua  amil.  Tapi  hal  ini  tidak  diperbolehkan 
oleh  Sibawaih,  namun  dibolehkan  oleh  Al  Akhfasy  dan  para  ulama  Kufah. 
Oleh  karena  itulah  lafazh  Uu&Aj  dapat  ddathafkan  kepada  firman  Allah: 

Setelah  itu,  Allah  berfirman:  *=-*<•*  "dan  pada 

per/dsaran  angin,  terdapat  tanda-tanda  (kekuasaan  Allah),  ”  sehingga 
diperlukanlah  athaf  kepada  dua  amil.  Namun  athafkepada  dua  amil  ini 
merupakan  suatu  hal  yang  buruk,  karena  huruf  athaf  itu  hanya  dapat 
menggantikan  satu  amil  saja.  Oleh  karena  itulah  ia  tidak  kuat  untuk 
menggantikan  dua  amil  yang  berbeda.  Sebab  apabila  ia  dapat  menggantikan 
amil  yang  m erafa  kan  dan  menashabkan,  maka  ia  akan  menjadi  sesuatu 
yang  m erafa  kan  dan  menashabkan  secara  sekaligus. 

Adapun  qira  ‘ah  rafa  ’  (maksudnya  m  erafa  kan  lafazh  o4i;  yang 
ketiga),  ini  karena  mempertimbangkan  posisi  lafazh  01  terhadap  kata  yang 
menjadi  tempatnya  beramal.  Dalam  hal  ini,  para  ulama  Nahwu  telah 
mewajibkan  athafkepada  dua  amil,  sebab  athafkepada  dua  amil  ini  akan 
mengathafkan  lafazh  kepada  lafazh  dan  juga 

mengathafkan  lafazh  kepada  posisi  lafazh  o-Ji;  yang  pertama,  tapi 
dengan  diperkirakan  adanya  pengulangan  lafazh  J>. 

Boleh  juga  kata  di  rafa  kan,  dengan  alasan  kata-kata  ini 

diputus  dari  kalimat  sebelumnya,  sehingga  ia  dirafa  kan  karena  menjadi 


mubtada  dan  kalimat  sebelumnya  menjadi  khabarnya.  Dengan  demikian, 
maka  terjadilah  a/fo/kalimat  (jumlah)  terhadap  kalimat  ( jumlah )  sebelumnya. 

Al  Farra*366  meriwayatkan  bahwa  lafazh  dan  lafazh 

di rafa  Tcan  semuanya,  dan  dia  menjadikan  al  ikhtilaaf  (pergantian)  sebagai 
al  aayaat  (tanda-tanda  kebesaran  Allah). 

Firman  Allah: 

ajjl  wLsu <^J JLo-  JLLjip  L* _^ixj  ahloajl»  viiJb 

“ Itulah  ayat-ayat  Allah  yang  Kami  membacakannya  kepadamu 
dengan  sebenarnya;  maka  dengan  perkataan  manakah  lagi  mereka 
akan  beriman  sesudah  (kalam)  Allah  dan  keterangan-keterangan- 
Nya.  ”  (Qs.  Al  Jaatsiyah  [451:  6) 


Firman  Allah  Ta’ala,  " Itulah  ayat-ayat  Allah,” 

maksudnya  inilah  ayat-ayat  Allah,  yakni  hujj  ah  dan  dalil-Nya  yang  menunjukkan 


<lijp  “ Kami  membacakannya  kepadamu  dengan 

sebenarnya,  ”  yakni  dengan  sebenarnya  yang  tidak  ada  kebatilan  dan 
kebohongan  di  dalamnya.  Firman  Allah  itu  dibaca  juga  dengan:  L_i  jla  - 
yakni  dengan  humfya '. 

"Maka  dengan  perkataan 
manakah  lagi  mereka  akan  beriman  sesudah  (kalam)  Allah  dan 


3“  Lih.  Ma  ’ ani  Al  Qur'an  (3/45). 


keterangan-keterangan-Nya,  ’’  yakni  setelah  firman  Allah.  Menurut  satu 
pendapat,  setelah  Al  Qur'an-Nya. 

Qira  ‘ah  mayoritas  qari‘  adalah  dengan  huruf  ya  ‘  ( Yu  ‘minuuna)  - 
yakni  dengan  kalimat  berita.  Sedangkan  Ibnu  Muhaishin,  Abu  Bakar  dari 

Ashim,  Hamzah  dan  Al  Kisa‘i  membaca  dengan:  0  j - '~»y,  dengan  huruf 

ta  ‘,  yakni  dengan  kalimat  dialog. 


Firman  Allah: 


||J1  LjlotAJ  I  j*.  0& I 1 .  * 


“ Kecelakaan  besarlah  bagi  tiap-tiap  orang  yang  banyak  berdusta 
lagi  banyak  berdosa.  Dia  mendengar  ayat-ayat  Allah  dibacakan 
kepadanya,  kemudian  dia  tetap  menyombongkan  diri  seakan-akan 
dia  tidak  mendengarnya.  Maka  beri  khabar  gembiralah  dia  dengan 
adzabyang pedih.  ”  (Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  7-8) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  ^llil  “ Kecelakaan  besarlah  bagi 

tiap-tiap  orang  yang  banyak  berdusta  lagi  banyak  berdosa.  ”  Wail  adalah 
sebuah  lembah  di  neraka.  Ia  menj  adi  sesuatu  yang  diancamkan  kepada  orang 
yang  tidak  mau  mendengar  tanda-tanda  kekuasan  Allah.  Affaak  adalah  orang 
yang  banyak  berdusta.  Sebab  al  ifk  adalah  dusta.  Atsiim  adalah  orang  yang 
melakukan  dosa. 

Sosok  yang  dimaksud  dalam  firman  Allah  tersebut,  menurut  keterangan 
yang  diriwayatkan,  adalah  An-Nadhr  bin  Al  Harits.  Sementara  dari  Ibnu  Abbas 
diriwayatkan  bahwa  sosok  tersebut  adalah  Al  Harits  bin  Kaladah.  Ats-Tsa’labi 
meriwayatkan  bahwa  sosok  tersebut  adalah  Abu  Jahl  dan  para  sahabatnya. 


*Jp  "Dia  mendengar  ayat-ayat  Allah 

dibacakan  kepadanya ,”  yakni  ayat-ayat  Al  Qur'an,  I 
"kemudian  dia  tetap  menyombongkan,  ”  yakni  tetap  pada  kekafirannya 
seraya  menganggap  agung  terhadap  dirinya  dan  enggan  patuh.  Kata  itu 

diambil  dari:  sharra  ash-shurrah  ( Dia  mengikat  ikatan),  yakni 
mengencangkannya.  Pengertian  itulah  yang  diriwayatkan  dari  IbnuAbbas  dan 
yang  lainnya. 


Menurut  satu  pendapat,  asal  kata  tersebut  adalah  ishraar  al  himaar 
‘alaa  al  ‘aanah  (keledai  membungkuk  kepada  'aanah)361  yakni 
membungkuk  kepada 1  Aanah  seraya  menjadi  kedua  telingannya. 

An  yang  terdapat  pada  lafazh  adalah  an  mukhafaffah  min  ats- 
tsaqiilah,  seolah-olah  dia  tidak  mendengar  ayat-ayat  Allah.  Dhamir  (yang 
terdapat  pada  kalimat)  tersebut  adalah  dhamir  sya  ‘n.  Kalimat  tersebut  berada 
pada  posisi  nashab.  Yakni,  dia  tetap  seperti  orang  yang  tidak  mendengar. 
Pengertian  ayat  ini  sudah  dijelaskan  di  awal  surah  Luqman.  Sementara  makna 
firman  Allah:  0g$y ^  't&f*  "Maka  beri  kabar  gembiralah  dia 
dengan  adzab  yang  pedih,  ”  sudah  dijelaskan  dalam  surahAl  Baqarah. 


367  Aanah  adalah  sejenis  keledai  liar.  Aanah  juga  berarti  Ataan,  keledai  betina.  Lih. 
Lisan  Al  'Arab  (entri:  ’Awana). 


Firman  Allah: 


aji  Oio*  }&  'i 5>  i*  o*T  £i  i%3z  i?  ^  iSp 

IjoiT  U  *5j  U-i.  U-T  u  j*4p  ijJu  “}j  ^l3j  Cr?  O 

“Dan  apabila  dia  mengetahui  barang  sedikit  tentang  ayat-ayat 
Kami,  maka  ayat-ayat  itu  dijadikan  olok-olok.  Merekalah  yang 
memperoleh  adzab  yang  menghinakan.  Di  hadapan  mereka  neraka 
Jahannam,  dan  tidak  akan  berguna  bagi  mereka  sedikitpun  apa 
yang  telah  mereka  kerjakan,  dan  tidak  pula  berguna  apa  yang 
mereka  jadikan  sebagai  sembahan-sembahan  (mereka)  dari  selain 
Allah.  Dan  bagi  mereka  adzab  yang  besar.  ” 

(Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  9-10) 


Firman  Allah  Ta  'ala,  Lioit  lli.  Us^ i;  &  iSjj  "Dan 
apabila  dia  mengetahui  barang  sedikit  tentang  ayat-ayat  Kami,  maka 
ayat-ayat  itu  dijadikan  olok-olok.  ”  Contohnya  adalah  ucapannya  tentang 
pohon  zaqqum:  “Ia  adalah  keju  dan  kurma.”  Juga  ucapannya  tentang  malaikat 
penjaga  neraka,  “Jika  mereka  berjumlah  sembilan  belas,  maka  aku  akan 
menemui  mereka  seorang  diri.” 

4jIJLp  klhlJjl  "Merekalah  yang  memperoleh  adzab  yang 
menghinakan, "  yakni  menghinakan  dan  merendahkan. 

U* 

cj*  D*  hadapan  mereka  neraka  Jahannam.  ” 
Maksudnya,  di  balik  kecongkakan  mereka  di  dunia  dan  kesombongan  mereka 
atas  kebenaran  terdapat  neraka  Jahanam. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “(Makna):  J*  Di  hadapan 

mereka  neraka  Jahannam  ’  “  Padanan  firman  Allah  ini  adalah  firman-Nya: 


10)  JbJLyo  *L.  ^  ^4?-  ^  "Dz  hadapannya  ada  Jahannam 

dan  dia  akan  diberi  minuman  dengan  air  nanah.  ”  (Qs.  Ibrahiim  [14]:  16) 
ijilS'  C  j^p  "Dan  tidak  akan  berguna  bagi  mereka 

sedikitpun  apa  yang  telah  mereka  kerjakan,  ’’  yakni  harta  dan  anak. 
Padanan  firman  Allah  ini  adalah  firman-Nya: 

C  k  Jfc\  £  y j  “Harta  benda  dan  anak-anak  mereka, 

sedikitpun  tidak  dapat  menolak  (siksa)  Allah  dari  mereka. "  (Qs.  Aali 
‘hnraan  [3] :  1 0)  Yakni,  harta  dan  anak. 

'X)j\  'j*  ijjtiT  C,  “ Dan  tidak  pula  berguna  apa  yang 

mereka  jadikan  sebagai  sembahan-sembahan  (mereka)  dari  selain 
Allah.  "Yakni berhala-berhala. 

0  «IjIIp  pkj  “Dan  bagi  mereka  adzabyang  besar,  ”  yakni 
secara  terus-menerus  lagi  menyakitkan. 


05*41  j?-J  & 

“ Ini  (Al  Qur'an)  adalah  petunjuk.  Dan  orang-orang  yang  kafir 
kepada  ayat-ayat  Tuhannya,  bagi  mereka  adzab  yaitu  siksaan  yang 
sangat  pedih.  ”  (Qs.  Al  Jaatsiyah  [45] :  11) 


Firman  Allah  Ta’ala,  \\,1  “Ini  (Al  Qur'an)  adalah 

petunjuk  ”  Firman  Allah  ini  terdiri  dari  mubtada '  dan  khabar.  Yang  dimaksud 
(dengan  ‘ini’)  adalah  Al  Quran.  Namun  IbnuAbbas  berkata,  ‘Yang  dimaksud 


c-jjIL  UX  "Dan  orang-orang  yang  kafir  kepada 
ayat-ayat  Tuhannya,  ”  yakni  mengingkari  bukti-bnkti-Nya, 

3*4*  ffj  (j*  “bagi  mereka  adzab  yaitu  siksaan  yang  sangat  pedih.  ’’  Ar- 
Rijz  adalah  adzab.  Yakni,  bagi  mereka  adzab  yang  pedih.  Dalilnya  adalah 
firman  Allah  Ta’ala,  »LLUT {J»  lj£-j  Jp  UJjjli  “Sebab  itu 

kami  timpakan  atas  orang-orang  yang  zhalim  itu  siksaan  dari  langit.  ” 
(Qs.  Al  Baqarah  [2] :  59).  Yakni  adzab. 

Menumt  satu  pendapat,  adalah  al  qadzar  (kotoran),  seperti  ar- 

rijs  (najis).  Firman  Allah  tersebut  adalah  seperti  firman-Nya: 

(Jp  “Dan  dia  akan  diberi  minuman  dengan  air  nanah.  ”  (Qs. 

Ibrahiim  [  1 4] :  1 6).  Maksudnya,  bagi  mereka  adzab  yang  berupa  meneguk 
minuman  kotoran. 

Ibnu  Muhaishin  mendhamahkan  huruf  ra  ‘  yang  terdapat  pada  lafazh 
ar-rijz  (sehingga  menjadi  ar-rujz),  dimana  pun  kata  itu  berada. 

Ibnu  Katsir,  Ibnu  Muhaishin  dan  Hafsh  membaca  firman  Allah  itu 
dengan:  jJJf  -yakni  dengan  rafa  dimana  maknanya  adalah:  bagi  mereka 
adzab  yang  pedih,  yang  berupa  siksaan.  Adapun  yang  lainnya,  mereka  men- 
jar-km  lafazh  tersebut,368  karena  ia  menjadi  na  ’at  bagi  lafazh  jr’j . 


348  Qira  ‘ah  jar  adalah  qira  ‘ah  yang  juga  mutawatir.  Hal  ini  sebagaimana  dijelaskan 
dalam  Taqrib  An-Nasyr,  h.  152. 


Firman  Allah: 


ja L  diliJI  j>%m  (.£4)1  4l)l  ^ 

4  ^  j>J~ j  ©  ojjscL»  j$5*j j  ^  i j*Qj 

>jiJ  -HU’i  ^  oj  ^  4  t*j  o’jU-Ul 

© 

“Allah-lah  yang  menundukkan  lautan  untukmu  supaya  kapal- 
kapal  dapat  berlayar  padanya  dengan  seizin-Nya  dan  supaya  kamu 
dapat  mencari  karunia  -Nya  dan  mudah-mudahan  kamu  bersyukur. 
Dan  Dia  telah  menundukkan  untukmu  apa  yang  di  langit  dan  apa 
yang  di  bumi  semuanya,  (sebagai  rahmat)  daripada-Nya. 
Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar-benar  terdapat  tanda- 
tanda  (kekuasaan  Allah)  bagi  kaum  yang  berfikir.  ” 

(Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  12-13) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  liliilT  ^llT  <ja jT  %'\  * 

OjjSCio  ^l*Jj  «ULpai  1^*s3sJ 3  ^-0 “ Allah-lah  yang  menundukkan 
lautan  untukmu  supaya  kapal-kapal  dapat  berlayar  padanya  dengan 
seizin-Nya  dan  supaya  kamu  dapat  mencari  karunia-Nya  dan  mudah- 
mudahan  kamu  bersyukur.  "Allah  menyebutkan  kekuasaan  dan  nikmat- 
Nya  yang  sempurna,  yang  diberikan  kepada  hamba-hamba-Nya.  Allah  juga 
menerangkan  bahwa  Dia  menciptakan  apa  yang  telah  diciptakan-Nya  adalah 
untuk  kemanfaatan  mereka  dan  sebagai  pemberian  karunia 

Ibnu  Abbas,  Al  Jahdari  dan  yang  lainnya  membaca  firman  Allah  itu 
dengan:  &  \ik  yakni  dengan  kasrah  huruf  mim,  tasydid  huruf  nun,  dan 
tanwin  huruf  ha‘,369  dalam  keadaan  nashab  karena  mashdar. 

369  Qira'ah  dengan  kasrah  huruf  mim,  tasydid  huruf  nun,  dan  tanwin  huruf  ha' 


Abu  Amr  berkata,  “Demikian  pula  aku  mendengar  Maslamah 

membacanya:  \ _ £« ,  yakni  karunia  dan  kebaikan.  Dari  Maslamah  bin  Muharib 

juga  diriwayatkan:  &  yakni  dengan  meng-idhafah-kan  lafazh  munn 

kepada  ha  ‘  kinayah.  Menurut  Abu  Hatim,  ia  merupakan  khabar  bagi 
mubtada  ‘yang  dibuang.  Yakni,  i!»  jk  iili  “Yang demikian  itu  atau  ia 
adalah  berasal  dari-Nya. "  Namun  qira  'aAjama’ah  lebih  kuat. 

_HU'i  ,_j  oj  “Sesungguhnya  pada  yang 
demikian  itu  benar-benar  terdapat  tanda-tanda  (kekuasaan  Allah)  bagi 
kaum  yang  berfikir. " 

Firman  ADah: 

Oyry.  ^  \ 

(0)  OjL-So  ijjlf  Uj  1^35  c£>>4j. 

“ Katakanlah  kepada  orang-orang  yang  beriman,  hendaklah  mereka 
memaafkan  orang-orang  yang  tiada  takut  hari-hari  Allah  karena 
Dia  akan  membalas  sesuatu  kaum  terhadap  apa  yang  telah  mereka 
kerjakan.  ”  (Qs.  Al  Jaatsiyah  [45] :  14) 


Firman  Allah:  J5  “Katakanlah  kepada 

orang-orang  yang  beriman,  hendaklah  mereka  memaafkan.  ”  (Lafazh 
Ijjijb  dijazamkan)  karena  menjadi  jawab  bagi  lafazh  J3  mirip  dengan  .syaraf 
dan  jawab- nya,  seperti  ucapanmu:  Qum  tushib  khairan  (lakukanlah,  niscaya 


dicantumkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (14/309)  dan  An-Nuhas 
dalam  M  a  'ani  Al  Qur‘an  (6/423).  Qira'ah  ini  termasuk  qira‘ah  yang  asing.  Hal  ini 
sebagaimana  dijelaskan  dalami/ Muhtasab  karya  Ibnu  Jinni  (2/262).  Abu  Hatim  berkata, 
“Sanad  qira  ‘ah  ini  kepada  Ibnu  Abbas  adalah  tidak  diketahui.” 


engkau  mendapatkan  kebaikan). 

Menurut  satu  pendapat,  (lafazh  IjjijJ  dijazamkan)  karena  huruf  lam 
yang  dibuang. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  karena  sesuai  dengan  makna:  Qul  lahum 
ighfiruu  yaghfiruu  (katakanlah  kepada  mereka:  “Maafkanlah  oleh 
kalian,  ”  niscaya  mereka  akan  memaafkan).  Dengan  demikian,  ia  merupakan 
jawab  dari  amr  (perintah)  yang  dibuang,  dimana  amr  ini  ditunjukkan  oleh 
pembicaraan.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Ali  bin  Isa  dan  pendapat  inilah 
yang  dipilih  oleh  IbnuAlArabi.370 

Ayat  ini  diturunkan  karena  seorang  lelaki  dari  kaum  Quraisy  memaki 
Umar  bin  Al  Khaththab,  sehingga  Umar  hampir  menghantamnya.  IbnuAl 
Arabi371  berkata,  “Ini  tidak  sah.” 

Al  Wahidi372,  Al  Qusyairi  dan  yang  lainnya  mengatakan  bahwa  ayat 
ini  diturunkan  tentang  Umar  bersama  Abdullah  bin  Ubay  dalam  perang  Bani 
Al  Mushthaliq.  Mereka  singgah  di  sebuah  sumur  yang  disebut  Al  Muraisi’. 
Abdul  lah  bin  Ubay  kemudian  mengutus  budaknya  untuk  mengambil  air,  namun 
budaknya  itu  kemudian  terlambat  kembali  kepadanya.  Abdullah  bin  Ubay 
bertanya,  “Apa  yang  menahanmu  (sehingga  terlambat  kembali?”  Budak  itu 
menjawab,  “Budak  Umar  bin  Al  Khaththab  duduk  di  bibir  sumur,  dan  dia 
tidak  membiarkan  seorang  pun  mengambil  air,  sampai  dia  memenuhi  tempat 
air  Nabi  dan  tempat  air  Abu  Bakar.  Dia  (juga)  mengisi  (tempat  air)  untuk 
tuannya.” 

‘Tidaklah  perumpamaan  kami  dengan  mereka  itu  melainkan  seperti 
pepatah  yang  mengatakan:  jika  engkau  menggemukan  anjingmu,  maka  ia  akan 
menggigitmu.”  Ucapan  Abdullah  itu  kemudian  sampai  kepada  Umar,  sehingga 


370  Lih.  Ahkam  Al  Qur  'an  (4/1 693). 

371  Ibid. 

372  Lih.  Asbab  An-Numl,  karya  Al  Wahidi,  h.  282. 


Umar  pun  menenteng  pedangnya  dan  berangkat  menuju  Abdullah  bin  Ubay 
untuk  membunuhnya.  Namun  Allah  kemudian  menurunkan  ayat  ini.  Ini  adalah 
riwayat  Atha'  dari  Ibnu  Abbas. 

Maimun  bin  Mihran  juga  meriwayatkan  (keterangan  itu)  dari  Ibnu 
Abbas.  Maimun  berkata,  “Ketika  turun  (ayal):  jJI 

‘Siapakah  yang  mau  memberi  pinjaman  kepada  Allah,  pinjaman  yang 
baik  (menafkahkan  hartanya  di  jalan  Allah),  ’  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  245), 
seorang  Yahudi  Madinah  yang  bernama  Finhash  berkata,  ‘Tuhan  Muhammad 
miskin.  ’  Ketika  Umar  mendengar  hal  itu,  maka  dia  meraih  pedangnya  dan 
keluar  mencari  orang  yahudi  itu.  Malaikat  Jibril  AS  kemudian  datang  kepada 
Nabi  SAW,  lalu  berkata,  ‘Sesungguhnya  Tuhanmu  berfirman,  ^y.jjl  J3 
iiT  byry.  'J  " Katakanlah  kepada  orang- 

orang  yang  beriman,  hendaklah  mereka  memaafkan  orang-orang  yang 
tiada  takut  hari-hari  Allah.  "Ketahuilah  bahwa  Umar  menenteng  pedangnya 
dan  pergi  mencari  Yahudi  itu.  ’  Rasulullah  kemudian  mengutus  seseorang  untuk 
mencari  Umar.  Ketika  Umar  tiba,  beliau  bersabda,  ‘Wahai  Umar,  letakkanlah 
pedangmu.  Allah  berfirman,  byry.  'J  J5 

M  “Katakanlah  kepada  orang-orang  yang  beriman,  hendaklah 
mereka  memaafkan  orang-orang  yang  tiada  takut  hari-hari  Allah. Umar 
berkata,  ‘Tidak  masalah.  Demi  Dzat  yang  telah  mengutusmu  untuk  membawa 
kebenaran,  engkau  tidak  akan  melihat  kemarahan  di  wajahku’.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  apa  yang  dituturkan  oleh  Al  Mahdawi 
dan  An-Nuhas  itu  merupakan  riwayat  Adh-Dhahak  dari  Ibnu  Abbas,  dan  itu 
merupakan  pendapat  Al  Qarzhi  dan  As-Suddi.  Oleh  karena  itulah  nasakh 
terhadap  ayat  tersebut  dapat  dialihkan,  dan  bahwa  ayat  tersebut  diturunkan 
di  Madinah  atau  saat  perang  bani  Mushthahq,  sehingga  ia  tidak  dinasakh. 

Makna  adalah  memaafkan  dan  membiarkan.  Sedangkan 
makna:  byrji  'J  adalah  yang  tidak  mengharapkan  pahala  dari  Allah. 

Menurut  satu  pendapat,  makna  yi\  ^Ljf  byry.  'J  adalah  yang  tidak 


takut  akan  hukuman  dan  adzab  Allah. 


Menurut  pendapat  yang  lain,  kata  ar-rajaa  ‘  tersebut  mengandung 
makna  takut  seperti  firman  Allah:  i0  Ijlij  &  byrj  'Z  'J&  d  “Mengapa 
kamu  tidak  percaya  akan  kebesaran  Allah?  ”  (Qs.  Nuuh  [71]:  13)  Yakni, 
(mengapa  kamu)  tidak  takut  akan  kebesaran-Nya.  Dengan  demikian,  makna 
JSit  byry.  'Z  tersebut  adalah:  yang  tidak  takut  akan  adzab  seperti  adzab 
yang  telah  menimpa  ummat-ummat  terdahulu.  Dalam  hal  ini,  kata 
digunakan  untuk  mengungkapkan  berbagai  peristiwa  (yang  telah  lalu). 

Menurut  pendapat  yang  lain  lagi,  (makna:  Jii  byt-ji  'Z  adalah: 

yang  tidak  mengharapkan  pertolongan  Allah  kepada  para  kekasih-Nya  dan 
(juga  tidak  takut  akan)  hukuman-Nya  terhadap  musuh-musuh-Nya. 

Menurutku  pendapat  yang  lainnya  lagi,  makna  Jii  hyr'jt  'Z 
adalah:  yang  tidak  takut  akan  kebangkitan. 

Firman  Allah  Ta  ’ala.  101  LLj  "Karena 

Dia  akan  membalas  sesuatu  kaum  terhadap  apa  yang  telah  mereka 
kerjakan.  ”  Qira  'ah  mayoritas  qari'  adalah:  dengan  makna:  karena 

Allah  akan  membalas.  Sementara  Hamzah,  Al  Kisa'i,  dan  IbnuAmir  membaca 
firman  Allah  itu  dengan:  4  J — “ Supaya  kami  membalas,  ” — dengan  huruf 
nun,  karena373  mengagungkan  (Allah).  Adapun  Abu  Ja’far,  Al  A’raj,  dan 
Syaibah,  mereka  membaca  firman  Allah  itu  dengan:  “ supaya 

dibalas,  ”  -dengan  huruf  ya '  yang  didhamahkm  dan  huruf  zai  yang 
difathahkan,374  yakni  dengan  bentuk  fi’il  yang  mabni  majhul,  dan  lafazh 
yang  dinashabkan. 

Abu  Amar  berkata,  “Ini  jelas  merupakan  sebuah  kesalahan  dalam 
pengucapan.”  Namun  Al  Kisa'i  berkata,  “Makna  qira  'ah  tersebut  ( qira  'ah 


373  Qira  'ah  ini  merupakah  qira  'ah  yang  mutawatir.  Hal  ini  sebagaimana  dijelaskan 
dalam  Taqrib  An-Nasyr,  h.  173. 

374  Qira  ‘ah  ini  merupakah  qira  'ah  yang  mutawatir.  Ibid. 


liyuzja  qauman)  adalah:  Liyujza  al  jazaa'u  qauman  (agar  balasan 
diberikan  kepada  kaum).  Contohnya  adalah  firman  Allah:  ^ 

(0  ‘Dan  demikianlah  Kami  selamatkan  orang-orang  yang 

beriman,  ’  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  88)  jika  disesuaikan  dengan  qira  'ah  Ibnu 
Amir  dan  Abu  Bakr,  yang  tertera  dalam  surah  Al  Anbiyaa'.”  Penyair375  berkata, 

. iUJb  LlJ  l-JS'  i'JJa  ‘cjJAj  ‘Jj 

“Seandainya  Qufairah  melahirkan  anak  anjing, 
niscaya  makian  akan  diarahkan  kepada  anjing  karena  anak  anjing 
tersebut.  ” 

Firman  Allah: 

a»  ^  ^  r  ■*  '  *  ,  » , 

“Barangsiapa  yang  mengerjakan  amal  shalih,  maka  itu  adalah 
untuk  dirinya  sendiri,  dan  barangsiapa  yang  mengerjakan 
kejahatan,  maka  itu  akan  menimpa  dirinya  sendiri,  kemudian 
kepada  Tuhanmulah  kamu  dikembalikan.  ” 

(Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  15) 

Firman  Allah  ini  sudah  dij  elaskan  pada  pembahasan  terdahulu. 


375  Penyair  yang  dimaksud  adalah  Jarir  yang  mengejek  Al  Farazdaq.  Qufairah  adalah 
ibu  Al  Farazdaq.  Bait  ini  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  terdahulu. 


Firman  Allah: 


Cj*  J^T/-j  (j H 

^•Sfl  ojIIj  ^jj:u3Uj  @  Jp 

<l*j  oi  J*bJI  t»  ^  VJ  i>Al^!  L*i 

©  A„j  Iji  if  li-g  ^  e$^ 


“Dan  sesungguhnya  telah  Kami  berikan  kepada  Bani  Israil  Al 
Kitab  (Taurat),  kekuasaan  dan  kenabian,  dan  Kami  berikan  kepada 
mereka  rezeki-rezeki  yang  baik  dan  Kami  lebihkan  mereka  atas 
bangsa-bangsa  (pada  masanya).  Dan  Kami  berikan  kepada  mereka 
keterangan-keterangan  yang  nyata  tentang  urusan  (agama);  maka 
mereka  tidak  berselisih  melainkan  sesudah  datang  kepada  mereka 
pengetahuan  karena  kedengkian  yang  ada  di  antara  mereka. 
Sesungguhnya  Tuhanmu  akan  memutuskan  antara  mereka  pada 
hari  kiamat  terhadap  apa  yang  mereka  selalu  berselisih  padanya.  ” 
(Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  16-17) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  “Dan 

sesungguhnya  telah  Kami  berikan  kepada  Bani  Israil  Al  Kitab,  ”  yakni 
Taurat,  J&i)  "kekuasaan  dan  kenabian.”  Al  hukm  adalah 

kepahaman  terhadap  Al  Kitab.  Menurut  satu  pendapat,  al  hukm  adalah 
kekuasaan  dan  kepemimpinan  atas  manusia  Yang  dimaksud  dari  an-nubuwah 
adalah  para  nabi,  mulai  dari  nabi  Yunus  AS  sampai  masa  Isa  AS. 

oj2JJT  j»  "Dan  Kami  berikan  kepada  mereka  rezeki- 

rezeki  yang  baik,  ”  yakni  yang  halal,  yang  berupa  makanan  pokok,  buah- 
buahan,  dan  makanan-makanan  yang  terdapat  di  Syam.  Menurut  satu 
pendapat,  yang  dimaksud  adalah  manna  dan  salwa  yang  diberikan  di  tanah 


jiJLjtjT  jp  “Dan  kami  lebihkan  mereka  atas  bangsa- 

bangsa  (pada  masanya),  ’’  yakni  atas  bangsa-bangsa  pada  masanya, 
sebagaimana  yang  telah  dij  elaskan  pada  surah  Ad-Dukhaan. 

p “Dan  Kami  berikan  kepada  mereka 
keterangan-keterangan  yang  nyata  tentang  urusan  (agama).  ”  Ibnu 
Abbas  berkata,  “Yang  dimaksud  adalah  urusan  Nabi  dan  bukti-bukti  kenabian 
beliau,  dimana  beliau  hijrah  dari  Tahamah  ke  Yastsrib  dan  mendapat  bantuan 
dari  orang-orang  Yatsrib.” 

Menurut  satu  pendapat,  yang  dimaksud  adalah  keterangan- 
keterangan  urusan  agama  yang  jelas  tentang  kehalalan,  keharaman  dan 
mukj  izal-mukjizat. 

JlLJT  pkfU-  C.  uJJ  ^  \#2A  Ui  “Maka  mereka  tidak 

berselisih  melainkan  sesudah  datang  kepada  mereka  pengetahuan,  ” 
maksudnya  Yusya’  bin  Nun,  dimana  sebagian  dari  kaum  Bani  Isra'il  itu  beriman, 
sementara  sebagian  lainnya  kafir. 

Menurut  satu  pendapat,  JJLajT  U  Jju  ^  ”5]  “Melainkan 
sesudah  datang  kepada  mereka  pengetahuan,  ”  yakni  tentang  kenabian 
Muhammad,  sehingga  mereka  pun  berselisih  tentang  hal  itu. 

JLfU  “karena  kedengkian  yang  ada  di  antara  mereka,  ” 
yakni  kedengkian  terhadap  Nabi  S  AW.  Pengertian  itulah  yang  dikemukakan 
olehAdh-Dhahak. 

Menurut  satu  pendapat,  makna  (jjj  adalah:  sebagian  dari  kaum  Bani 
Isra‘il  itu  dengki  terhadap  sebagian  yang  lain  karena  mereka  mencari 
kepemimpinan  dan  keutamaan  dan  mereka  pun  membunuh  para  Nabi. 
Demikian  pula  dengan  orang-orang  musyrik  pada  zamanmu,  wahai 
Muhammad.  Sesungguhnya  keterangan-keterangan  telah  sampai  kepada 
mereka,  akan  tetapi  mereka  berpaling  dari  keterangan-keterangan  tersebut, 


karena  mereka  saling  berlomba-lomba  untuk  mendapatkan  kepemimpinan. 

<l5j  oj  “ Sesungguhnya  Tuhanmu  akan  memutuskan 
antara  mereka,  "yakni  memberikan  putusan  dan  ketetapan,  LLi  5^4aJl  ^ 
Ijilf  “Pada  hari  kiamat  terhadap  apa  yang  mereka 
selalu  berselisih  padanya,  ”  di  dunia. 


Firman  Allah: 

V  &j]\  Cr? 

© 

“Kemudian  Kami  jadikan  kamu  berada  di  atas  suatu  syariat 
(peraturan)  dari  urusan  (agama  itu),  maka  ikutilah  syariat  itu  dan 
janganlah  kamu  ikuti  hawa  nafsu  orang-orang  yang  tidak 
mengetahui  ”  (Qs.  Al  Jaatsiyah  [45] :  18) 

Dalam  firman  Allah  ini  terdapat  dua  masalah: 

Pertama:  Firman  Allah  Ta  'ala,  jWt  }*ip“  J*  % 

"Kemudian  Kami  jadikan  kamu  berada  di  atas  suatu  syariat  (peraturan) 
dari  urusan  (agama  itu).  ” 

Asy-syarii  'ah  menurut  bahasa  adalah  al  madzhab  (peraturan)  dan 
al  millah  (kepercayaan/agama).  Tempat  mengalirnya  air  juga  disebut  dengan 
asy-syarii  'ah.  Dari  kata  itulah  muncul  kata  asy-syaari  ’  (jalan),  sebab  ia 
merupakan  jalan  yang  akan  menyampaikan  pada  tujuan. 


hamba-hamba-Nya  yang  berapa  agama.  Bentuk  jamak  asy-syarii  'ah  adalah 
asy-syaraa  ‘i  Adapun  syariah-syari’ah  dalam  agama  adalah  aturan-aturan 
yang  Allah  berlakukan  kepada  makhluk-Nya.  Dengan  demikian,  makna  firman 


Allah:  &  "Kemudian  Kami  jadikan  kamu 

berada  di  atas  suatu  syariat  (peraturan)  dari  urusan  (agama  itu),  ”  adalah: 
(Kami  jadikan  kamu)  pada  peraturan-peraturan  yang  jelas  dalam  urusan 
agama,  yang  akan  membawamu  pada  kebenaran. 

IbnuAbbas  berkata,  “Firman  Allah:  ‘atas suatu 

syariat,  ’  yakni  petunjuk  dalam  urusan  (agama).” 

Qatadah  berkata,  “Syari’ah  adalah  perintah  dan  larangan,  hukuman 
dan  ketentuan.” 

Muqatil  berkata,  “(Syari’ah  adalah)  keterangan.  Sebab  keterangan 
merupakan  jalan  yang  akan  menyampaikan  pada  kebenaran.” 

Al  Kalbi  berkata,  “(Syari’ah  adalah)  sunnah.  Sebab  beliau  mengikuti 
j  alan  para  nabi  terdahulu.” 

Ibnu  Zaid  berkata,  “(Syari’ah  adalah)  agama.  Sebab  agama 
merupakan  jalan  untuk  meraih  keselamatan.” 

Ibnu  Al  Arabi376  berkata,  “Kata  al  amr  dalam  bahasa  Arab  itu 
digunakan  untuk  dua  makna:  pertama,  makna  keadaan,  contohnya  firman 
Allah:  Cg>  ‘Tetapi  mereka 

mengikuti  perintah  Fir  ’aun,  padahal  perintah  Fir  ’aun  sekali-kali 
bukanlah  (perintah) yang  benar  ’  (Qs.  Huud  [11]:  97). 

Kedua,  salah  satu  bagian  dalam  perkataan  yang  merupakan  lawan 
dari  larangan.  Kedua  makna  tersebut  sah  menj  adi  makna  yang  dimaksud  oleh 
kata  al  amr  dalam  ayat  ini.  Perkiraan  susunan  kalimatnya  adalah: 

jJaJl  ja  isuje  Js-  p  ‘Kemudian  Kami  jadikan 
kamu  berada  di  atas  suatu  syariat  dari  agama,  yaitu  agama  Islam.  ’  Hal  ini 
sebagaimana  Allah  Ta  ’alabz firman,  U.  ^S\  o?  dJJj  p 

T  (y*  ht  ‘Kemudian  Kami  wahyukan 


376  Lih.  Ahkam  Al  Qur  ‘an  (4/1 694). 


Surah  Al  Jaatsiyah 


kepadamu  (Muhammad):  "Ikutilah  agama  Ibrahim  seorang  yang  hanif,  ” 
dan  bukanlah  dia  termasuk  orang-orang  yang  mempersekutukan  Tuhan.  ’ 
(Qs.An-Nahl[16]:123)” 

Tidak  ada  silang  pendapat  bahwa  Allah  tidak  pernah  merubah  prinsip 
tauhid,  budi  pekerti,  dan  kemaslatahan  di  antara  satu  syari’ah-syari’ah  yang 
ada.  Sesungguhnya  perbedaan  yang  Allah  ciptakan  di  antara  syariah-syari’ah 
tersebut  hanyalah  pada  cabang-cabangnya  saj  a,  sesuai  dengan  pengetahuan 
Allah  SWT  akan  hal  itu. 

Kedua :  Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Sebagian  kalangan  cerdik  cendikia 
menduga  bahwa  ayat  ini  merupakan  dalil  bahwa  syari’ahbagi  umat  terdahulu 
bukanlah  syari’ahbagi  kita.  Sebab  dalam  ayat  ini,  Allah  telah  mengkhususkan 
sebuah  syariat  kepada  Nabi  Muhammad  dan  kep  ada  ummatnya.  Kami  tidak 
mengingkari  bahwa  Nabi  S  AW  dan  ummatnya  memang  telah  dikhususkan 
dengan  sebuah  syari’ah,  akan  tetapi  yang  menjadi  perdebatan  adalah:  apa 
yang  beliau  kabarkan  tentang  syariat  umat  terdahulu  dalam  ungkapan  sanjungan 
dan  puj  ian:  apakah  waj  ib  mengikuti  syari  ’  at  tersebut  ataukah  tidak?” 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  ^  V  oi^ll  jTjil  'Jj  “ Dan 

janganlah  kamu  ikuti  hawa  nafsu  orang-orang  yang  tidak  mengetahui,  ” 
yakni  kaum  musyrikin.  Ibnu  Abbas  berkata,  “Bani  Quraizhah  dan  Bani 
Nadhir.” 

Dari  Ibnu  Abbas  juga  diriwayatkan  bahwa  ayat  ini  diturunkan  ketika 
orang-orang  Quraisy  menyeru  Nabi  S  AW  untuk  menganut  agama  nenek 
moyang  mereka. 


Firman  Allah: 


fLjji  ffaaAJ  0]3  4ii\  ( 


0  !li  3!ffj 


“Sesungguhnya  mereka  sekali-kali  tidak  akan  dapat  menolak  dari 
kamu  sedifcitpun  dari  siksaan  Allah.  Dan  Sesungguhnya  orang- 
orang  yang  zhalim  itu,  sebagian  mereka  menjadi  penolong  bagi 
sebagian  yang  lain,  dan  Allah  adalah  pelindung  orang-orang  yang 
bertakwa.  ”  (Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  19) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  lili.  ^ 

‘Sesungguhnya  mereka  sekali-kali  tidak  akan  dapat  menolak  dari  kamu 
sedi/dtpun  dari  siksaan  Allah,  ”  yakni  jika  kamu  mengikuti  hawa  nafsu 
mereka,  niscaya  mereka  tidak  akan  dapat  menolak  dan  kamu  sedikit  pun 
dari  siksaan  Allah. 

o]3  “Dan  Sesungguhnya  orang- 
orang  yang  zhalim  itu,  sebagian  mereka  menjadi  penolong  bagi  sebagian 
yang  lain,  ”  yakni  teman,  penolong  dan  kekasih  bagi  sebagian  yang  lain.  Ibnu 
Abbas  berkata,  “Maksudnya,  orang-orang  yang  munafik  adalah  penolong 
orang-orang  Yahudi.” 

(0i  iSTj  " Dan  Allah  adalah  pelindung  orang- 

orang  yang  bertakwa.  ”  Yakni,  penolong  dan  pembantu  mereka.  Orang- 

orang  yang  bertakwa  di  sini  adalah  orang-orang  yang  menghindari  kemusyrikan 

dan  kemaksiatan. 


Firman  Allah: 


©  c 0*^1 

“Al  Qur'an  ini  adalah  pedoman  bagi  manusia,  petunjuk  dan 
rahmat  bagi  kaum  yang  meyakini.  ”  (Qs.  Al  Jaatsiyah  [45] :  20) 

Firman  Allah  Ta’ala,  Idii  “Al  Qur'an  ini  adalah 

pedoman  bagi  manusia. "  Firman  Allah  ini  terdiri  dari  mubtada '  dan  khabar 
Yakni,  apa  yang  diturunkan  kepadamu  ini  merupakan  argumentasi,  dahi  dan 
petunjuk  bagi  manusia  dalam  hal  hukuman  dan  putusan.  Firman  Allah  itu  dibaca 
juga  dengan:  “Al  Qur  'an  ini  adalah  pedoman  bagi  manusia.  ”377 

Maksudnya,  ini  merupakan  ayat-ayat,  ^  “petunjuk,  ”  yakni  bimbingan 
dan  j  alan  yang  dapat  menyampaikan  ke  surga  bagi  orang  yang  menyusurinya, 
“dan  rahmat,  ”  di  akhirat,  “bagi  kaum  yang 

meyakini.  ” 


377  Qira  'ah  ini  dicantumkan  oleh  Az-Zamakhsyari  dalamAl  Kasysyaf  (4/438),  namun 
qira  ‘ah  ini  bukanlah  qira  'ah  yang  mutawatir. 


Firman  Allah: 


Ur. 


jijJlT  ^>1  o  Uli)!  !_p-^?-!  ^iA)!  v_-«~3*-  f! 

|«*-AU^  «Tj^u  C.J  .^tI1  yO  )1  ]  jU-£>J 

fp  !-* 


“ Apakah  orang-orang  yang  membuat  kejahatan  itu  menyangka 
bahwa  Kami  akan  menjadikan  mereka  seperti  orang-orang  yang 
beriman  dan  mengerjakan  amal  shalih,  yaitu  sama  antara 
kehidupan  dan  kematian  mereka?  Amat  buruklah  apa  yang  mereka 
sangka  itu.  ”  (Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  21) 


Firman  Allah  Ta’ala,  o>lilllT  ^jjf  “ Apakah 

orang-orang  yang  membuat  kejahatan  itu  menyangka,  ’’  yakni  melakukan 
kej  ahatan  itu.  Sebab  makna  al  ijtiraah  adalah  melakukan.  Dari  kata  al  ijtiraah 
itulah  terbentuk  kata  al  jawaarih  (anggota  tubuh:  alat  melakukan  sesuatu). 
Hal  ini  sudah  dijelaskan  dalam  surah  Al  Maa'idah.378 

^14JI  ijLij  \£x,  q\  "Bahwa  Kami  akan 

menjadikan  mereka  seperti  orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan 
amal  shalih.  ” 

Al  Kalbi  berkata,  “Orang-orang  yang  melakukan  kejahatan  itu  adalah 
Utbah  dan  Syaibah  -keduanya  adalah  putra  Rabi’ ah,  serta  Al  Walid  bin  Utbah. 

Sedangkan  orang-orang  yang  beriman  adalah  Ali,  Hamzah,  Ubaidah 
bin  Al  Harits,  ketika  mereka  berduel  dalam  perang  Badar,  kemudian  mereka 
membunuh  orang-orang  yang  membuat  kej  ahatan  itu.” 

Menurut  satu  pendapat,  ayat  ini  diturunkan  tentang  sekelompok  orang 


Lih.  Tafsir  surah  Al  Maa‘idah  ayat  4. 


musyrik  yang  mengatakan  bahwa  mereka  akan  diberikan  kebaikan  di  akhirat 
kelak,  layaknya  kebaikan  yang  diberikan  kepada  orang  yang  beriman.  Hal  ini 
sebagaimana  diberitahukan  oleh  Tuhan  kepada  mereka  dalam  firman-Nya: 

Ahs-  J  0]  I4J  JJ  “Dan  Jika  aku  dikembalikan 

kepada  Tuhanku,  maka  sesungguhnya  aku  akan  memperoleh  kebaikan 
padasisi-Nya.  ”  (Qs.  Fushilat  [41]:  50) 

Firman  Allah-  gg-  ^1  adalah  istifham  (pertanyaan) yang di-athaf- 
kan  (kepada  kata  sebelumnya),  namun  istifham  ini  mengandung  makna 
pengingkaran. 

Di  lain  pihak,  para  pakar  bahasa  Arab  membolehkan  hal  itu  ( Istifham 
mengandung  makna  pengingkaran)  tanpa  harus  diathajkzn,jikalstifham  itu 
berada  di  tengah-tengah  /chithab. 

Di  lain  sisi,  sekelompok  orang  mengatakan  bahwa  dalam  firman  Allah 
itu  ada  kata  yang  disimpan.  Yakni,  Si 5  Sg 'g&S  'Jij 
yg.S  ls f— i  L_st  \°g~S  “Dan  Allah  adalah  Penolong  orang-orang  yang 

bertakwa.  Apakah  orang-orang  yang  musyrik  mengetahui  hal  itu,  ataukah 
mereka  menduga  bahwa  Kami  akan  membuat  persamaan  di  antara  mereka 
(orang-orang  yang  beriman  dan  orang-orang  yang  musyrik).” 

Menurut  satu  pendapat,  lafazh  tersebut  adalah  al  munqathi  ’ah 
( am  yang  memutuskan  kalimat  setelahnya  dari  kalimat  sebelumnya). 
Sedangkan  makna  huruf  hamzah  pada  lafazh  tersebut  adalah  pengingkaran 
terhadap  dugaan  tersebut. 

Qira  'ah  kalangan  mayoritas  adalah  « *  -dengan  rafa  karena 

lafazh  itu  merupakan  khabar  muqaddam  (khabar  yang  dikedepankan).  Yakni, 
Sg  j*J*Uk*  “Kehidupan  dan  kematian  mereka  adalah  sama.” 

Dhamir  yang  terdapat  pada  lafazh  gSSj  \g-  kembali  kepada 
orang-orang  kafir.  Maksudnya,  kehidupan  mereka  adalah  kehidupan  yang 
buruk,  dan  kematian  mereka  pun  demikian  pula. 


Hamzah,  Al  Kisa‘i,  dan  Al  A’masy  membaca  (firman  Alah  itu)  dengan: 

j.fj -yakni  dengan  nashab.  Qira  ‘ah  ini  pula  yang  dipilih  oleh  Abu  Ubaid. 

Abu  Ubaid  berkata,  “Maknanya  adalah:  Kami  menjadi  mereka  sama.” 

Al  A’masy  dan  Isa  bin  Umar  membaca  (firman  Allah  itu)  dengan: 
-yang  dengan  nashab,379  dimana  maknanya  adalah:  *■'>- 

“sama  dalam  kehidupan  dan  kematian  mereka.  ” 
Manakala  huruf  jar- nya  terbuang  (huruf  huruf  fii),  maka  kata  mahyaahum 
dan  mamaatihim  di-nashab-kan  (sehingga  menjadi  mahyaahum  dan 
mamaatahum). 

Lafazh  pun  boleh  menjadi  badai  dari  ha‘  dan  mim 

yang  terdapat  pada  lafazh  \  Maknanya  adalah:  Ji^J  ol 

*'j  ijiit  \Z>i£  tS'yM  y^‘j  ‘‘Menjadikan  kehidupan  dan 
kematian  mereka  sama  dengan  kehidupan  dan  kematian  orang-orang 
yang  beriman. " 

Boleh  juga  dhamir  (kata  ganti)  yang  terdapat  pada  lafazh 
beriman  secara  sekaligus. 

Mujahid  berkata,  “Orang  yang  beriman  meninggal  dunia  dalam 
keadaan  beriman  dan  dibangkitkan  dalam  keadaan  beriman,  sementara  orang 
kafir  meninggal  dunia  dalam  keadaan  kafir  dan  dibangkitkan  dalam  keadaan 
kafir.” 

IbnuAl  Mubarak  mengabarkan  kepada  kami  dari  Syu’bah  dari  Amru 
bin  Murrah,  dari  Abu  Adh-Dhuha,  dari  Masruq,  dia  berkata,  “Seorang 
penduduk  Makkah  berkata,  ‘Ini  adalah  tempat  TamimAd-Dari.  Aku  pernah 
melihat  dia  pada  suatu  malam  membaca  kitab  Allah:  ^*jjf  f  f 


379  Qira  ‘ah  dengan  nashab  dicantumkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (14/314),  danAn-Nuhas  dalam I’rabAl  Qur  ‘an  (4/146).  Namun  qira  ‘ah  ini  bukanlah 
qira  ‘ah  yang  mutawatir. 


y*  Kembali  kepada  orang-orang  yang  kafir  dan  orang-orang 


of  c-»11lDT  "Apakah  orang-orang 
yang  membuat  kejahatan  itu  menyangka  bahwa  Kami  akan  menjadikan 
mereka  seperti  orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal 
shalih,  "ruku,  sujud  dan  menangis  sampai  pagi  atau  hampir  pagi’.” 

Basyir  berkata,  “Aku  menginap  di  tempat  Ar-Rubai’  bin  Khaitsam 
pada  suatu  malam,  kemudian  dia  shalat  dan  membaca  ayat  ini.  Dia  diam  pada 


hebat.” 

Ibrahim  bin  Al  Asy’ats  berkata,  “Aku  sering  melihat  Al  Fudhail  bin 
Iyadh  melantunkan  ayat  ini  dan  yang  sama  dengannya  dari  awal  malam  hingga 
akhir  malam.  Setelah  itu,  dia  berkata,  ‘Kalau  saja  aku  sudah  mendapatkan 
(ketentuan):  dari  golongan  manakah  engkau?’” 

Ayat  ini  disebut  dengan  ayat  tangisan  orang-orang  yang  gemar 
beribadah.  Sebab  ayat  ini  merupakan  ayat  yang  muhkamah  (jelas  maknanya). 


Cp  'J  ^ j 

“Dan  Allah  menciptakan  langit  dan  bumi  dengan  tujuan  yang 
benar  dan  agar  dibatasi  tiap-tiap  diri  terhadap  apa  yang 
dikerjakannya,  dan  mereka  tidak  akan  dirugikan.  ” 

(Qs.  Al  J aatsiyah  [45] :  22) 


Firman  Allah  Ta  'ala,  2)1  jU-j  "Dan  Allah 

menciptakan  langit  dan  bumi  dengan  tujuan  yang  benar,  ”  yakni  dengan 
tujuan  yang  benar,  “ Dan  agar  dibalasi,"  yakni  agar  dibalasi,  J* 


^4^=»  “tiap-tiap  diri  terhadap  apa  yang  dikerjakannya,  ” 

yakni  di  akhirat,  ^  “Dan  mereka  tidak  akan  dirugikan. " 

Firman  Allah: 

O-*^  ^Oyva-J 

©  OjJSuj  *5il  4T 

“ Maka  pernahkah  kamu  melihat  orang  yang  menjadikan  hawa 
nafsunya  sebagai  Tuhannya  dan  Allah  membiarkannya  sesat 
berdasarkan  ilmu-Nya,  dan  Allah  telah  mengunci  mati 
pendengaran  dan  hatinya  dan  meletakkan  tutupan  atas 
penglihatannya?  Maka  siapakah  yang  akan  memberinya  petunjuk 
sesudah  Allah  (membiarkannya  sesat).  Maka  mengapa  kamu  tidak 
mengambil  pelajaran?.  ”  (Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  23) 


<l£ 


Ibnu  Abbas,  Hasan  dan  Qatadah  berkata,  “Dia  adalah  orang  kafir 
yang  menjadikan  keinginannya  sebagai  agamanya.  Tidaklah  dia  menginginkan 
sesuatu  kecuali  dia  akan  melakukan  sesuatu  itu.” 

Ikrimah  berkata,  “Pernahkah  engkau  melihat  orang  yang  menjadikan 
sesuatu  yang  diinginkan  atau  dianggapnya  baik  sebagai  Tuhan  yang 
disembahnya.  Apabila  dia  menganggap  baik  terhadap  sesuatu  dan 
menginginkannya,  maka  dia  pun  menjadikan  sesuatu  itu  sebagai  Tuhannya.” 

Sa’id  bin  Jubair  berkata,  “Salah  seorang  dari  mereka  menyembah 
batu.  Ketika  dia  melihat  sesuatu  yang  lebih  baik  dari  batu  itu,  maka  dia  pun 
membuang  batu  itu  dan  menyembah  sesuatu  itu.” 

Muqatil  berkata,  “Ayat  ini  diturunkan  tentang  Al  Harits  bin  Qais  As- 


Sahmi,  salah  seorang  yang  melakukan  pencemoohan.  Sebab  dia  menyembah 
apa  yang  diinginkan  dirinya.” 

SuJfyan  bin  Uyainah  berkata,  “Sesungguhnya  merdca  menyembah  batu, 
karena  Ka’bah  itu  adalah  batu.” 

Menurut  satu  pendapat,  makna  (firman  Allah)  itu  adalah:  pernahkah 
engkau  yang  tunduk  kepada  hawa  nafsu  dan  Tuhannya.  Firman  Allah  ini 
dikemukakan  karena  merasa  heran  atas  orang  berakal  yang  sebodoh  ini. 

Al  Hasan  bin  Al  Fadhl  berkata,  “Pada  ayat  ini  terdapat  kata  yang 
seharusnya  didahulukan  dan  di  akhiikan.  Perkiraan  susunan  kalimatnya  adalah: 

^  c-j  ‘Maka  pernahkah  kamu  melihat  orang  yang 
menjadikan  hawa  nafsunya  sebagai  Tuhannya' T 

Asy-Sya’bi  berkata, ‘  “Sesungguhnya  hawa  nafsu  itu  disebut  al  hawaa 
(turun)  karena  ia  dapat  menurunkan/menj  erumuskan  orang  yang  mengikutinya 
ke  dalam  neraka.” 

Ibnu  Abbas  berkata,  ‘Tidaklah  Allah  menyebutkan  hawa  nafsu  di 
dalam  Al  Qur'an  kecuali  mengecamnya.  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 
yJ^salT  -.iliui  iiji  ‘Dan  menurutkan  hawa  nafsunya 

yang  rendah,  maka  perumpamaannya  seperti  anjing.  '(Qs.  Al  A’raaf  [7] : 
1761.  Allah  Ta  ’ala  berfirman.  <0i  j  ‘Serta 

menuruti  hawa  nafsunya  dan  adalah  keadaannya  itu  melewati  batas.  ’ 
^Qs.  Al  Kahfi  [18]:  28).  Allah  Ta  ’ala  berfirman,  ‘ifUL  JJ 

i&T  cr**  ^  ‘Tetapi  orang-orang 

yang  zhalim,  mengikuti  hawa  nafsunya  tanpa  ilmu  pengetahuan;  maka 
siapakah  yang  akan  menunjuki  orang  yang  telah  disesatkan  Allah?  ’  (Qs. 
Ar-Ruum  [30]:  29).  Allah  Ta  'ala  berfirman,  JL» 

‘Dan  siapakah  yang  lebih  sesat  daripada  orang 
yang  mengikuti  hawa  nafsunya  dengan  tidak  mendapat  petunjuk  dari 
Allah  sedikitpun.  ’  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  50)  Dan  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 


$  J«~»  J*  iSji$  ‘Dan  janganlah  kamu 

mengikuti  hawa  nafsu,  karena  ia  akan  menyesatkan  kamu  dari  jalan 
Allah.  ’(Qs.  Shaad  [38]:  26)” 

Abdullah  bin  Amru  bin  Al  Ash  meriwayatkan  dari  Nabi  SAW: 

“Tidak  sempurna  keimanan  salah  seorang  dari  kalian,  hingga 

keinginannya  mengikuti  apa  yang  aku  bawa.  ”3S0 

Abu  Umamah  berkata,  “Aku  pernah  mendengar  Nabi  SAW  bersabda, 

iS j^\  ^  asjI  f.L*— Jl  L* 

‘Tzrfa/r  ada  satu  tuhanpun  yang  disembah  di  bawah  langit,  yang 
lebih  dibenci  oleh  Allah  daripada  hawa  nafsu'.” 

Syaddad  bin  Mas’ud  meriwayatkan  dari  Nabi  SAW: 

Jl  Jbo  IaJ  Ob 

.  aJsI  ^Lp 

“Orang  yang  cerdas  adalah  orang  yang  menundukkan  nafsunya 
dan  beramal  untuk  sesuatu  setelah  kematian.  Sedangkan  orang 
yang  berdosa  adalah  orang  yang  memperturutkan  dirinya  kepada 
hawa  nafsunya  lalu  berangan-angan  kepada  Allah.  ”3Sl 


380  Hadits  ini  terdapat  (MamKanzAl  Umal  1/217  no.  1084  dari  riwayat  Al  Hakim,  Abu 
Nashr,  dan  As-Sajzi  dalam /1/ Ibaanah.  As-Sajzi  berkata,  “(Hadits  ini)  hasan  gharib.” 
Juga  dari  riwayat  Al  Khatib  dari  Ibnu  Umar. 

381  Hadits  ini  dicantumkan  oleh  As-Suyuthi  dalami/ Kabir  (2/571)  dari  riwayat  Ibnu 
Al  Mubarak,  Abu  Daud  Ath-Thayalisi,  Ahmad,  At-Tirmidzi  —dan  At-Tirmidzi 
menganggapnya  hasan — ,  dan  Ibnu  Majah.  Hadits  ini  juga  dicantumkan  oleh  Abu 
Nu’aim  dalami/ Hilyah,  AlAskar  dalam  AlAmtsal,  Ibnu  Abi  Dunya  dalam  Muhasabah 
An-Nafs,  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabiir,  dan  Al  Hakim  dari  Syaddad  bin  Aus.  Lihat 
syarah^/  Jami’Al  Kabir  (2/571  dan  572),  karena  di  sana  terdapat  faidah  yang  besar. 


Rasulullah  S  AW  bersabda, 

^  i— >lss*p(j  coyj^  t U^.14  l£  cLf-lJa>  C-jij  lil 

^»f  liJLp  £o _j  ciii—ii  ^JLJU»  j 

“ Apabila  engkau  melihat  kekikiran  dipatuhi,  hawa  nafsu  diikuti, 
dunia  lebih  dipentingkan,  dan  kekaguman  setiap  orang  terhadap 
pendapatnya  sendiri,  maka  uruslah  dirimu  sendiri  dan 
tinggalkanlah  olehmu  urusan  umum.  ”382 
Rasulullah  S  AW  bersabda, 

♦ili  (pUu>  J  lO 

aMI  «LJio*-  oLsswJlj  .  4~~jLj  t (_£ jJfc J 
Q»  ^Jl  ^5*  JjuJlj  t  ji/iJij  j~Jl 

“(Ada)  tiga  perkara  yang  membinasakan  dan  tiga  perkara  yang 
menyelamatkan.  Perkara  yang  membinasakan  adalah  kekikiran 
yang  dipatuhi,  hawa  nafsu  yang  diikuti,  dan  kekaguman 
seseorang  terhadap  dirinya.  Perkara  yang  menyelamatkan 
adalah  takut  kepada  Allah  dalam  keadaan  sendiri  maupun  dalam 
keramaian,  bersikap  hemat  dalam  keadaan  kaya  maupun  miskin, 
dan  bersikap  adil  dalam  keadaan  ridha  maupun  marah.  ”383 


382  HR.  Abu  Daud  pada  pembahasan  peperangan-peperangan  besar,  bab:  17,  At- 
Tirmidzi  pada  tafsir  surah  Al  Maa‘idah  (5/275),  dan  Ibnu  Majah  pada  pembahasan 
fitnah  (2/1331). 

383  Hadits  ini  dengan  redaksi  yang  didahulukan  atau  diakhirkan  dicantumkan  oleh  As- 
Suyuthi  dalam  A l  Jami  ’ Al  Kabir  (2/1303)  dari  riwayat  Ath-Thabrani  dalam  Al  Ausath, 
Al  Bazar,  Abu  Asy-Syaikh  dalam  At-Taubikh,  Al  Baihaqi  dalam  Syu  ’ab  Al  Iman,  Abu 
Nu’aim  dalam  Al  Hilyah,  Al  Khatib  dalam  Al  Muftariq  wa  Al  Muftariq,  dan  Al  Askari 
dari  Anas.  Hadits  inipun  terdapat  dalam  KasyfAl  Khafa  ‘  pada  poin  ‘tiga’. 


Abu  Ad-Darda‘  berkata,  “Jika  seseorang  memasuki  pagi  hari,  maka 
berkumpullah  hawa  nafsu,  amal,  dan  ilmunya.  Apabila  amalnya  mengikuti  hawa 
nafsunya,  maka  harinya  adalah  hari  yang  buruk.  Tapi  apabila  amalnya  mengikuti 
ilmunya,  maka  harinya  adalah  hari  yang  baik.” 

AlAshma’i  berkata,  “Aku  pernah  mendengar  seseorang  berkata, 

UI Sis  lili  1_  >_.!>  (_$ ^Jl  jj*>  C)i ll  d)l 

“Sesungguhnya  kehinaan  adalah  hawa  nafsu  yang  sudah  dirubah 
namanya. 

Apabila  engkau  mengikuti  hawa  nafsu,  maka  sesungguhnya  engkau 
telah  menemukan  kehinaan.  ” 

Ibnu  Al  Muqafi’  ditanya  tentang  hawaa  (hawa  nafsu),  lalu  dia 
menjawab,  “ Hawaa  (hawa  nafsu)  adalah  Hawaan  (kehinaan)  yang  huruf 
Mwn-nya  sudah  dicuri/dihilangkan.  Huruf  mm  itu  kemudian  diambil  oleh  seorang 
penyair  dan  dia  pun  menyusunnya.  Dia  berkata, 

\j\y*  c-l Si  JJis  c-jji  lils  </^Jl  plj^Ji  0 jj 

‘ Nun  lafazh  Al  Hawaan  (kehinaan)  itu  berasal  dari  lafazh  Hawaa 
(hawa  nafsu)  yang  dicuri/dihilangkan. 

Apabila  engkau  mengikuti  hawa  nafsu,  maka  sesungguhnya  engkau 
telah  menemui  kehinaan.  ’ 

Olj^J I  'j4 J  O) 

l^j^Jl  JLi*  jJt>  lijj 

“Sesungguhnya  hawa  nafsu  adalah  kehinaan  yang  sejatinya. 
Apabila  engkau  mengikuti  hawa  nafsu,  maka  sesungguhnya  engkau 


Penyair  yang  lain  berkata, 

UlS"  ^  hSlS'  ^Ua^li 


telah  mendapatkan  kehinaan. 

Apabila  engkau  mengikuti  hawa  nafsu,  maka  engkau  telah 
diperbudak  hawa  nafsu. 

Maka,  tunduklah  engkau  kepada  cintamu,  siapa  pun  dia.  ’’ 


Ahmad  bin  Abi  Al  Hawari  berkata,  “Aku  pernah  bertemu  dengan 
seorang  rahib  yang  kurus.  Aku  berkata  padanya,  ‘Engkau  sangat  kurus.’ Dia 
menjawab,  ‘Ya.’ Aku  bertanya,  ‘Sejak  kapan?’ Diamenjawab,  ‘Sejak  aku 
mengenal  diriku.’ Aku  bertanya,  ‘Lalu,  engkau  sudah  berobat?’ Diamenjawab, 
‘Aku  lelah  berobat.  Sesungguhnya  aku  telah  berbuat  hati  itu  melakukan  kayy.  ’ 
Aku  bertanya,  ‘Apakah  Kayy  itu?  ’  Dia  menj  awab,  ‘Tidak  mengikuti  hawa 
nafsu’.” 

Sahi  bin  Abdullah  At-Tastari  berkata,  “Hawa  nafsumu  adalah 
penyakitmu.  Apabila  engkau  tidak  mengikuti  hawa  nafsumu,  maka  itulah 
obatmu.” 

Wahb  berkata,  “Jika  engkau  ragu  tentang  dua  perkara  dan  engkau 
tidak  tahu  manakah  yang  lebih  baik  di  antara  keduanya,  maka  perhatikanlah 
manakah  yang  tidak  paling  kamu  inginkan,  lalu  lakukanlah  ia. 

Mengenai  cela  hawa  nafsu  dan  tidak  mengikutinya  ini,  para  ulama 
telah  menulis  berbagai  buku  dan  berbagai  bab.  Kami  telah  menjelaskan  semua 
itu  yang  kiranya  sudah  dapat  mencukupi.  Namun  demikian,  kiranya  cukuplah 
bagimu  firman  Allah  yang  menyatakan:  J~Ljl  <^3  UI  j 

Cjpl  Cs?1  U.U  Csffi 'f*  “Dan  adapun  orang-orang  yang 

takut  kepada  kebesaran  Tuhannya  dan  menahan  diri  dari  keinginan  hawa 
nafsunya,  maka  sesungguhnya  surgalah  tempat  tinggalfnya).  ”  (Qs.  An- 
Naazi’aat  [79]:  40-41). 


Firman  Allah  Ta’ala,  Jp  "Dan  Allah 

membiarkannya  sesat  berdasarkan  ilmu-Nya, ”  yakni  berdasarkan  ilmu 
yang  telah  Allah  ketahui  atas  orang  itu. 

Menurut  satu  pendapat,  (maksud  firman  Allah  itu  adalah): 
menyesatkan  orang  itu  dari  pahala  berdasarkan  ilmu-Nya  atas  orang  itu,  karena 
dia  memang  tidak  berhak  atas  pahala  tersebut. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Berdasarkan  ilmu  yang  telah  ada  pada-Nya 
bahwa  orang  itu  akan  sesat.” 

Muqatil  bekata,  “Berdasarkan  ilmu-Nya  atas  orang  itu  bahwa  dia 
akan  sesat.”  Makna-makna  tersebut  hampir  sama. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  maksud  firman  Allah  itu  adalah: 
berdasarkan  pengetahuan  atas  orang  yang  menyembah  berhala,  bahwa  berhala 
itu  tidak  dapat  memberikan  kemanfaatan  dan  tidak  pula  dapat  memberikan 
kemudharatan. 

Selanjutnya,  menurut  satu  pendapat  lafazh  ,Jp  itu  bisa  menjadi 

Aaa/bagi faa  ’il  (subjek:  Allah).  Jika  demikian,  maka  makna  firman  Allah  itu 
adalah:  Allah  membiarkannya  sesat  berdasarkan  ilmu-Nya  tentang  hal  itu. 
Yakni,  Allah  membiarkannya  sesat,  sementara  Allah  mengetahui  bahwa  dia 
termasuk  orang-orang  yang  sesat,  dan  hal  ini  sudah  ada  dalam  pengetahuan 
Allah.  Namun  lafazh  >Jp  Jp  pun  bisa  menjadi  haal bagi  maf’uul  (objek): 
orang  yang  menjadikan  hawa  nafsunya  sebagai  Tuhannya).  Jika  demikian, 
maka  makna  firman  Allah  itu  adalah:  Allah  membiarkannya  sesat,  sementara 
orang  kafir  itu  tahu  bahwa  dirinya  adalah  seorang  yang  sesat. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  Jp  "Dan  Allah  telah 

mengunci  mati  pendengaran  dan  hatinya,  ”  yakni  mengunci  mati 
pendengarnya  sehingga  dia  tidak  dapat  mendengar  nasihat,  mengunci  mati 
hatinya  sehingga  dia  tidak  dapat  memahami  petunjuk. 

iy Jup  Jp  JaJ-j  "Dan  meletakkan  tutupan  atas 


penglihatannya?,  "yakni  penutup,  sehingga  dia  tidak  dapat  melihat  petunjuk. 

Hamzah  dan  Al  Kisa'i  membaca  (firman  Allah  itu)  dengan:  'h. 

— dengan  fathah  huruf  ghain  dan  tanpa  disertai  dengan  huruf  alif?M  Hal  ini 
telah  dijelaskan  dalam  surah  Al  Baqarah.385 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  JiJ  jui  ^  “Maka  siapakah 

yang  akan  memberinya  petunjuk  sesudah  Allah  (membiarkannya)  sesat.  ” 
Yakni,  siapa  (yang  akan  memberinya  petunjuk  setelah  Allah  menyesalkannya. 

OjJTjG  “Maka  mengapa  kamu  tidak  mengambil pelajaran, " 

mengambil  nasihat  dan  mengetahui  bahwa  Allah  itu  Maha  kuasa  atas  segala 


Ayat  ini  membantah  kelompok  Qadariyah,  Imamiyah,  dan  orang-orang 
yang  sependapat  dengan  mereka  dalam  bidang  akidah,  sebab  ayat  ini 
menegaskan  bahwa  Allah  tidak  akan  memberikan  petunj  uk  kepada  mereka 
(orang-orang  yang  menj  adikan  hawa  nafsunya  sebagai  Tuhannya). 

Selanjutnya,  menurut  satu  pendapat  firman  Allah:  Jlp  fS-j 

“Dan  Allah  telah  mengunci  mati  pendengaran  dan  hatinya,  ” 
dikemukakan  sebagai  berita  tentang  keadaan  mereka. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  firman  Allah  itu  dikemukakan  sebagai 
doa  buruk  bagi  mereka.  Hal  ini  sebagaimana  yang  dijelaskan  di  awal  surah  Al 
Baqarah. 

Ibnu  Juraij  meriwayatkan  bahwa  ayat  ini  diturunkan  tentang  Al  Harits 
bin  Qais  dari  Al  Ghayaathilah.386  Sementara  An-Naqqasy  meriwayatkan  bahwa 
ayat  ini  diturunkan  tentang  Al  Harits  bin  Naufal  bin  Abd  Manaf. 


344  Qira  ‘ah  ini  merupakan  qira  ‘ah  yang  juga  mutawatir  sebagaimana  dijelaskan  dalam 
AlIqna'(2nW)6an.TaqribAn-Nasyr,\L  173. 

3.5  Lih.  Tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  7. 

3.6  Al  Ghayaathil  adalah  julukan  bagi  Bani  Qais  bin  Adiy.  Al  Ghaithul  adalah  kegelapan 
yang  bertumpuk-tumpuk,  perbaruan  suara  dan  kegelapan.  Lih.  Al  Qamus  Al  Muhith 
(entri;  Ghathala).  (4/25). 


Muqatil  berkata,  “Ayat  ini  diturunkan  tentang  Abu  Jahl.  Pasalnya, 
suatu  malam  dia  melakukan  thawaf  bersama  Al  Walid  bin  Al  Mughirah. 
Keduanya  berbincang  tentang  Nabi  S  AW.  Abu  Jahl  berkata,  ‘Demi  Allah, 
sesungguhnya  aku  tahu  bahwa  Dia  (Muhammad)  itu  benar.’ 

Al  Walid  bin  Al  Mughirah  berkata,  ‘Diamlah  engkau!  Apa  yang 
membawamu  pada  pendapat  tersebut?’ Abu  Jahlmenjawab,  ‘Wahai  Abu 
Abd  Syams,  kami  menamakannya  saat  kecil  sebagai  Al  Amin  (yang  terpercaya). 
Ketika  akalnya  sudah  dewasa  dan  kecerdasannya  sempurna,  akankah  kami 
menamakannya  sang  pendusta  lagi  pengkhianat.  Demi  Allah,  sesungguhnya 
benar-benar  tahu  bahwa  dia  itu  benar.  ’ 

Al  Walid  bin  Al  Mughirah  berkata,  ‘Lalu,  apa  yang  menghalangimu 
untuk  percaya  dan  beriman  padanya?  ’  Abu  J ahl  menj  awab,  ‘Keturunan  orang- 
orang  Quraisy  akan  menceritakan  bahwa  aku  mengikuti  anak  yatim  Abu  Thalib 
demi  sesuap  nasi.  Demi  Lata  dan  Uzza,  aku  tidak  akan  mengikutinya  selama- 
lamanya.’  Maka  turunlah  (ayat):  ^Jij  'J*  “Dan  Allah  telah 
mengunci  mati  pendengaran  dan  hatinya.  ” 


Firman  Allah: 


•})  usb£  Cj  lij  iai^-  "3|  C  ijJiij 

©  b>&  'J]  ?  bj  J?  i,  iU'ij  ^  dj  ">41 

“Dan  mereka  berkata,  ‘Kehidupan  ini  tidak  lain  hanyalah 
kehidupan  di  dunia  saja,  kita  mati  dan  kita  hidup  dan  tidak  ada 
yang  akan  membinasakan  kita  selain  masa,  ’  dan  mereka  sekali-kali 
tidak  mempunyai  pengetahuan  tentang  itu,  mereka  tidak  lain 
hanyalah  menduga-duga  saja.  ”  (Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  24) 


Firman  Allah  Ta  'ala,  £jjT  *$]  ^ 

“Dan  mereka  berkata,  ‘Kehidupan  ini  tidak  lain  hanyalah  kehidupan  di 
dunia  saja,  kita  mati  dan  kita  hidup'."  Ini  merupakan  pengingkaran  mereka 
terhadap  akhirat,  pendustaan  mereka  terhadap  kebangkitan,  dan  peniadaan 
mereka  terhadap  balasan. 

Adapun  makna:  “kita  mati  dan  kita  hidup,  ”  adalah: 

kita  akan  mati,  tapi  anak-anak  kita  akan  hidup.  Demikianlah  pendapat  yang 
dikemukakan  Al  Kalbi.  Firman  Allah  itu  dibaca  (pula)  dengan:  L - 
dengan  dhamah  huruf  nun  ,387 

Menurut  satu  pendapat,  (makna  kalimat  tersebut  adalah)  sebagian 
dari  kita  akan  mati,  tapi  sebagian  lain  dari  kami  akan  hidup. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  dalam  firman  Allah  itu  terdapat  kata 
yang  harus  didahulukan  dan  diakhirkan.  Yakni,  ojiij  GJ  “Kita  akan  hidup 
dan  kita  akan  mati.  ”  Qira  'ah  ini  adalah  qira  'ah  Ibnu  Mas’ud. 


387  Qira  ‘ah  ini  dituturkan  oleh  Az-Zamakhsyari  dalam  Al  Kasysyaf  (3/439),  namun 
qira  ‘ah  ini  bukanlah  qira  ‘ah  yang  mutawatir. 


C  jiojT  C.j  "Dan  tidak  ada  yang  akan  membinasakan 

kita  selain  masa.  ”  Mujahid  berkata,  “Maksudnya,  tahun-tahun  dan  hari- 
hari.”  Qatadah  berkata,  “selain  usia.”  Pengertian  dari  kedua  pendapat  tersebut 
sama.  Firman  Allah  itu  dibaca  pula  dengan:  'S).388 

IbnuUyainah  berkata,  “Orang-orang  jahiliyah  dulu  berkata,  ‘Masa 
adalah  sesuatu  yang  membinasakan  kita,  dan  dia  pula  yang  akan  menghidupkan 
dan  mematikan  kita.’  Maka  turunlah  ayat  ini.” 

Quthrub  berkata,  “(maksudnya),  dan  tidak  ada  yang  akan 
membinasakan  kita  kecuali  kematian.  ” 

Ikrimah  berkata,  “Maksudnya,  dan  tidak  ada  yang  akan 
membinasakan  kita  kecuali  Allah.  ” 

Abu  Hurairah  meriwayatkan  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
"Orang-orang  jahiliyah  dulu  berkata,  'Tidak  ada  yang  akan 
membinasakan  kita  selain  malam  dan  siang.  Itulah  yang  akan 
membinasakan  kita,  mematikan  kita,  dan  menghidupkan  kita.  ’  Oleh 
karena  itulah  mereka  memaki  masa.  Allah  Ta’ala  berfirman,  ‘Akan 
menyakiti-Ku  manusia  yang  memaki  masa,  dan  Akulah  masa.  Di  dalam 
kekuasaan-Kulah  semua  urusan.  Akulah  yang  menggantikan  siang  dan 
malam’.”389 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  sabda  Rasulullah:  “Allah berfirman... ,” 
merupakan  redaksi  dan  lafazh  Al  Bukhari.  Hadits  itu  pun  diriwayatkan  oleh 
Muslim  dan  Abu  Daud.  Sementara  dalam  Al  Muwaththa '  diriwayatkan  dari 
Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

j&J Jl  jA  «Uli  Ols  b  V 


388  Ibid. 

389  Hadits  ini  dicantumkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/151).  Ibnu  Katsir  berkata, 
‘Hadits  tersebut  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Jarir  dengan  alur  cerita  yang  sangat  asing.” 


“Janganlah  sekali-kali  salah  seorang  dari  kalian  mengatakan: 

‘Wahai  masa  yang  membinasakan,  ’ karena  sesungguhnya  Allah 

adalah  masa.  ”390 

Hadits  ini  yang  dijadikan  landasan  oleh  orang-orang  yang  berpendapat 
bahwa  ad-dahr  adalah  termasuk  dari  nama-nama  Allah.  Mereka  berkata, 
“Adapun  sebagian  ulama  yang  tidak  menjadikan  ad-dahr  sebagai  nama  Allah, 
itu  dimaksudkan  untuk  membantah  apa  yang  dilakukan  orang-orang  pada 
masa  jahiliyah,  dimana  mereka  meyakini  bahwa  Ad-Dahr  (masa)  adalah  yang 
melakukan  (segalanya). 

Hal  ini  sebagaimana  yang  diberitahukan  Allah  tentang  mereka  dalam 
ayat  ini.  Oleh  karena  itu  apabila  pada  waktu  itu  mereka  mengalami  suatu 
kemudharatan,  kesusahan  atau  sesuatu  yang  tidak  disukai,  maka  mereka  pun 
menisbatkannya  kepada  Allah.  Oleh  karena  itu  pula  dikatakan  kepada  mereka: 

Janganlah  kalian  memaki  masa,  karena  sesungguhnya  Allah  adalah 
masa”  Maksudnya,  Aliahlah  yang  melakukan  semua  yang  kalian  nisbatkan 
kepada  masa,  sehingga  makian  itu  akan  tertuju  kepadaAllah.  Mereka  dilarang 
melakukan  hal  itu.  Kebenaran  dari  apa  yang  dikemukakan  ini  ditunjukan  oleh 
hadits  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Allah 
Tabaraka  wa  Ta  ’ala  berfirman:  “Manusia  akan  menyakitiku.... 

Diriwayatkan  bahwa  Salim  bin  Abdullah  bin  Umar  sering  mencaci 
masa,  kemudian  dia  dilarang  melakukan  itu  oleh  ayahnya.  Ayahnya  berkata, 
“Wahai  anakku,  janganlah  engkau  mencaci  masa.”  Ayahnya  bersenandung: 

ly&jJl  'J»  (J «-JW  ^ J 
\  JLs-  jh*-*  C»  ^ 

390  HR.  Imam  Malik  pada  pembahasan  ucapan,  bab:  Ucapan  yang  Dimakruhkan  (2/ 
984).  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  pada  pembahasan  etika,  bab:  Janganlah 
Kalian  Memaki  Masa,  dan  Muslim  pada  pembahasan  lafazh/ucapan,  bab:  Larangan 
Memaki  Masa. 


"Masa  bukan  pelaku  suatu  kejahatan  terhadap  sesuatu  pada  suatu 
waktu. 

Dan  ia  pun  bukan  sesuatu  yang  mendatangkan  musibah,  maka 
janganlah  engkau  memaki  masa. 

Akan  tetapi  manakala  Allah  mengutus  suatu  sebab  (kesulitan) 
kepada  manusia  dan  jin,  maka  Dia  dapat  menjadikan  perjalanan 
mereka  sulit.  ” 

Abu  Ubaid  berkata,  “Aku  memperhatikan  sebagian  orang-orang 
Atheis,  lalu  dia  berkata,  ‘Tidakkah  engkau  melihat  bahwa  Rasulullah  bersabda: 
“Sesungguhya  Allah  itu  masa.”  Aku  menjawab,  ‘Pemah  adakah  seseorang 
yang  selalu  memaki  saja  sepanjang  zaman.  Sebenarnya,  mereka  mengatakan 
(demikian  itu)  sebagaimana  Al  A’  asyi  berkata, 

*  ,,  s  "  's  s  ^  *  f* 
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‘Sesungguhnya  kita  adalah  orang  yang  menetap  dan  sesungguhnya 
kita  (pun)  orang  yang  bepergian. 

Dan  sesungguhnya  dalam  perjalanan,  jika  mereka  melakukan(nya) 
ada  kelambanan. 

Utamakanlah  Allah  dengan  pemenuhan  dan  keadilan,  juga  wali  yang 
dicela  oleh  seseorang.  ” 

Abu  Ubaid  berkata,  “Di  antara  kebiasaan  orang-orang  Arab  adalah 
mencela  masa  ketika  mereka  mendapatkan  musibah  dan  bencana.  Bahkan 
mereka  pun  memakinya  dalam  syair-syair  mereka,  dan  mereka  pun 
menisbatkan  musibah  dan  bencana  itu  kepadanya.” 

U  .  y 

dj  "Dan  mereka  sekali-kali  tidak 
mempunyai  pengetahuan  tentang  itu,  ”  yakni  ^ - U  “ pengetahuan ,  ” 


sebab  ot  tersebut  adalah  tambahan  (zaa  'idah). 391  Yakni  mereka  mengatakan 
sesuatu  yang  mereka  kemukakan  dalam  keadaan  yang  ragu. 

by&i  *3j  ^  oj  “Mereka  tidak  lain  hanyalah  menduga-duga 
saja.  ”  Maksudnya,  mereka  mengatakan  (demikian  itu)  hanyalah  karena 
menduga-duga  saj  a. 

Dalam  hal  ini  perlu  diketahui  bahwa  orang-orang  musyrik  itu  ada 
beberapa  bagian.  Di  antaranya  adalah  (1)  mereka  (orang-orang  yang 
mengemukakan  perkataan  tersebut),  (2)  orang-orang  yang  mengakui  adanya 
Sang  Pencipta  tapi  mengingkari  kebangkitan,  dan  (3)  orang-orang  yang 
menyangsikan  kebangkitan  tapi  tidak  kuat  dalam  pengingkarannya  terhadap 
kebangkitan. 

Dalam  agama  Islam  pun  terdapat  beberapa  kaum  atau  kelompok 
yang  (menyangsikan  kebangkitan,  tapi  mereka)  tidak  dapat  mengingkarinya 
karena  takut  terhadap  kaum  muslimin.  Oleh  karena  itu  mereka  membuat 
penakwilan  tentang  kebangkitan  dan  menilai  bahwa  kiamat  adalah  kematian 
tubuh  saja.  Mereka  berpendapat  bahwa  pahala  dan  hukuman  adalah  khayalan 
yang  terjadi  pada  tubuh.  Mereka  adalah  orang-orang  yang  lebih  berbahaya 
daripada  semua  orang  kafir  yang  jahat.  Sebab  mereka  bertirai  kebenaran, 
namun  dengan  kebenaran  itulah  mereka  melakukan  pengelabuan.  Adapun 
orang-orang  musyrik  yang  menyatakan  kemusyrikannya  dengan  nyata,  mereka 
dapat  dihindari  oleh  kaum  muslimin. 

Menurut  pendapat  yang  lain  lagi,  makna:  “kita  mati 

dankitahidup,  "adalah: kitaakanmatinamunjejak-jejakkamiakansenantiasa 
hidup.  Inilah  yang  disebut  dengan  kenangan  hidup. 

391  Kami  telah  sering  menjelaskan  bahwa  pendapat  yang  menyatakan  adanya  huruf 
tambahan  ( zaa  ‘idah)  di  dalam  Al  Qur'an  adalah  pendapat  yang  lemah  dan  tak  bernilai. 
Sebab  setiap  huruf  yang  ada  di  dalam  Al  Qur'  an  itu  didatangkan  untuk  sebuah  hikmah 
yang  tidak  dapat  diketahui  oleh  akal  kita.  Jika  demikian,  bagaimana  mungkin  kita  bisa 
mengatakan  bahwa  di  dalam  Al  Qur'an  itu  terdapat  huruf  tambahan,  padahal  huruf 
tersebut  bersumber  dari  Tuhan  yang  Maha  Bijaksana  lagi  Maha  Terpuji? 


Menurut  pendapat  yang  lain  lagi,  mereka  memberi  isyarat  (dengan 
ucapan  tersebut)  pada  tanaasukh  (titisan/reinkamasi).  Maksudnya,  apabila 
seseorang  meninggal,  maka  rohnya  akan  dimasukan  (ke  dalam  tubuh)  orang 
yang  sudah  mati,  sehingga  orang  yang  sudah  mati  itupun  hidup  kembali. 


Firman  Allah: 

ijsSlijJli  oITLojIu  Jb  li]3 


^  J5  © 

)  V  'J  il4ilT  ^  J) 


"Dan  apabila  dibacakan  kepada  mereka  ayat-ayat  Kami  yang  jelas, 
tidak  ada  bantahan  mereka  selain  dari  mengatakan: 
Datangkanlah  nenek  moyang  kami  jika  kamu  adalah  orang-orang 
yang  benar.  ’  Katakanlah :  ‘Allah-lah  yang  menghidupkan  kamu 
kemudian  mematikan  kamu,  setelah  itu  mengumpulkan  kamu  pada 
hari  kiamat  yang  tidak  ada  keraguan  padanya;  akan  tetapi 
kebanyakan  manusia  tidak  Mengetahui’ 

(Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  25-26) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  131$  “Dan  apabila 

dibacakan  kepada  mereka  ayat-ayat  Kami  yang  jelas.  ”  Yakni,  apabila 
ayat-ayat  Kami  yang  diturunkan  tentang  teij  adinya  kebangkitan  itu  dibacakan 
kepada  orang-orang  yang  musyrik  itu,  niscaya  tidak  akan  ada  bantahan. 

TLIilL  1 y£\  ’l o‘%  £  "Tidak  ada  bantahan  mereka 

selain  dari  mengatakan:  Datangkanlah  nenek  moyang  kami’ ”  Lafazh 


“bantahan  mereka  ”  adalah  khabar  sedangkan  isim-nya  adalah: 

I^TjlL  I jiiT ! jJli  oW]  “selain  dari  mengatakan:  ‘Datangkanlah  nenek 
moyang  kami',"  yang  sudah  mati.  Kami  meminta  hal  itu  kepada  mereka 
untuk  membuktikan  kebenaran  apa  yang  mereka  katakan.  Allah  kemudian 
menjawab  mereka  dengan  firman-Nya:  “Katakanlah:  ‘Aliah¬ 

lah  yang  menghidupkan  kamu yakni  setelah  kami  menjadi  air  mani  yang 
mati,  2-^4^  ^  p  “Kemudian  mematikan  kamu, 

setelah  itu  mengumpulkan  kamu  pada  hari  kiamat,  ”  sebagaimana 
menghidupkan  kamu  di  dunia,  Oj ^  ^  tetapi 

kebanyakan  manusia  tidak  Mengetahui,  "  bahwa  Allah  akan 
mengembalikan  mereka,  sebagaimana  pertama  kali  mengadakan  mereka. 

Az-Zamakhsyari392  berkata,  “Jika  engkau  bertanya:  mengapa 
perkataan  orang-orang  musyrik  itu  disebut  ‘hujjah’,  padahal  perkataan  mereka 
itu  bukanlah  hujjah?  Saya  jawab,  sebab  mereka  mengemukakan  dan 
memaparkannya  sebagaimana  seseorang  sedang  mengemukakan  dan 
memaparkan  hujjahnya  sehingga  ucapan  mereka  itupun  dinamakan  hujjah 
melalui  jalur  cemoohan.  Atau,  karena  menurut  dugaan  dan  perkiraan  mereka, 
ucapan  mereka  itu  adalah  hujj  ah.  Atau  karena  ucapan  itu  sesuai  dengan  gaya 
bahasa  penyair: 

‘Salam  penghormatan  di  antara  mereka  adalah  pukulan  yang 
menyakitkan.  ’393 


392  Lih.  Al  Kasysyaf (3/439). 

393  Bait  ini  adalah  bagian  kedua  dari  bait  milik  Amru  bin  Ma’di  Karib.  Bagian  pertamanya 

adalah;  „  , , 

’cJli  ’ji 

"Kuda  ' berjalan  dengan  kuda.  ” 

Bait  ini  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan  terdahulu. 


(Dengan  demikian),  seolah-olah  dikatakan: 

J  C«  <1)15^ 

‘Tidaklah  hujjah  mereka  itu  melainkan  sesuatu  yang  bukan 
hujjah.  'Maksudnya,  mereka  itu  tidak  mempunyai  hujjah  sama  sekali. 
Jika  engkau  bertanya:  mengapa  firman  Allah:  J3 

‘Katakanlah:  “Allah-lah  yang  menghidupkan  kamu,  ”  ’  menjadi  jawab: 

jiLs"  q\~\1^QL  I j£j1  ‘Datangkanlah  nenek  moyang  kami  jika  kamu 
adalah  orang-orang  yang  benar,  'maka  saya  jawab:  manakala  mereka 
mengingkari  kebangkitan,  mendustakan  rasul,  dan  menduga  bahwa  apa  yang 
mereka  kemukakan  itu  merupakan  perkataan  yang  dapat  membuat  sedih, 
maka  kepada  mereka  pun  ditetapkan  sesuatu  yang  erat  dengan  mereka,  yaitu 
bahwa  Allah  Azza  wa  Jalla  adalah  Dzat  yang  menghidupkan  mereka 
kemudian  mematikan  mereka  Selain  menetapkan  hal  itu,  Allah  pun  menetapkan 
sesuatu  yang  pasti  dipatuhi  yaitu  mendengar  dan  menyimak  Sang  Penyeru 
kebenaran,  dan  Dia  akan  mengumpulkan  mereka  pada  hari  kiamat.  Barangsiapa 
yang  mampu  melakukan  hal  itu,  tentu  dia  akan  mampu  untuk  mendatangkan 
nenek  moyang  mereka,  dan  sej  atinya  mendatangkan  nenek  moyang  mereka 
ini  sangatlah  mudah  bagi-Nya. 


Firman  Allah: 


^yu  J*y$3  «i-lli  &3 


“ Dan  hanya  kepunyaan  Allah  kerajaan  langit  dan  bumi.  Dan  pada 
hari  terjadinya  kebangkitan,  akan  rugilah  pada  hari  itu  orang- 
orang  yang  mengerjakan  kebathilan.  ”  (Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  27) 


Firman  Allah  Ta  'ala,  vUlIi  ^3  "Dan  hanya 

kepunyaan  Allah  kerajaan  langit  dan  bumi,  ”  yaitu  makhluk  dan  malaikat, 
i iililT  £ yu  fyj  “Dan  pada  hari  terjadinya 
kebangkitan,  akan  rugilah  pada  hari  itu  orang-orang  yang  mengerjakan 
kebathilan.  ”  Lafazh  f  y.  yang  pertama  di-nashab-km  oleh  lafazh 
sedangkan  lafazh  j-yy.  merupakan  pengulangan  bagi  lafazh  f  y  yang  pertama, 
dimana  statusnya  adalah  taukid  atau  badai 

Menurut  satu  pendapat,  perkiraan  susunan  kalimatnya  adalah: 

&C _ l!  f  j _ aJ  fyJ  iJL_ilh  4_J}  “Dan  kepunyaan-Nya  kerajaan  pada 

hari  terjadinya  kiamat.  ”  Amil  bagi  lafazh  )~yy.  adalah  Adapun 
maf’uul  lafazh  ’jJk--  adalah  dibuang.  Makna  firman  Allah  itu  adalah:  mereka 
akan  dikumpulkan  di  tempat  mereka  yaitu  di  dalam  surga 


Firman  Allah: 


J*'  cX(£pj 
©  bj^5  ^  b_J>£ 

“Dan  (pada  hari  itu)  kamu  lihat  tiap-tiap  umat  berlutut.  Tiap-tiap 
umat  dipanggil  untuk  (melihat)  buku  catatan  amalnya.  Pada  hari 
itu  kamu  diberi  balasan  terhadap  apa  yang  telah  kamu  kerjakan.  ” 
(Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  28) 

Firman  Allah  Ta  ‘ala,  y\ 'J’  “ Dan  (pada  hari  itu)  kamu 

lihat  tiap-tiap  umat  berlutut,  ”  yakni  karena  kengerian  pada  hari  itu.  Yang 
dimaksud  dengan  adalah  semua  ummat.  Adapun  mengenai  makna  *£>£■, 
dalam  hal  ini  ada  lima  penakwilan. 

17  Mujahid  berkata,  “Orang  yang  siap-siaga.”  Sufyan  berkata,  “Orang 


ujung-ujung  jari  tangannya.”  Adh-Dhahak  berkata,  ‘Hal  itu  teijadi 
ketika  penghisaban.” 

2.  Berkumpul.  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Ibnu  Abbas.  Al  Farra' 
berkata,  “Makna  firman  Allah  tersebut  adalah:  Dan  (pada  hari  itu) 
kamu  libat  tiap-tiap  umat  berkumpul.” 

3 .  Orang  yang  berbeda.  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Ikrimah. 

4.  Orang  yang  tunduk  menurut  bahasa  orang-orang  Quraisy.  Pendapat 
ini  dikemukakan  oleh  Muarij . 

5 .  Orang  yang  mendekam  di  atas  hewan  tunggangan.  Pendapat  ini 
dikemukakan  oleh  Al  Hasan.  Sebab  makna  al  jatswu  adalah  duduk 
di  ata^  hewan  tunggangan.  Jatsaa  alaa  rukbataihiyajtsuuyajtsii 
jutsuwaan  jutsiyyan,  sesuai  dengan  wazan  fu  ’uul.  Kata  ini  sudah 


dijelaskan  pada  surah  Maryam.394  Makna  asal  al  jutswah  adalah 
kelompok  dari  setiap  sesuatu. 

Selanjutnya,  menurut  satu  pendapat  hal  ( jaatsiyah  dengan  berbagai 
penakwilannya)  itu  khusus  bagi  orang-orang  kafir.  Pendapat  ini  dikemukakan 
oleh  Yahya  bin  Salam.  Tapi  menurut  pendapat  yang  lain,  hal  itu  umum  bagi 
orang  yang  mukmin  dan  kafir  saat  menanti  hisab.  Sufyan  bin  Uyainah 
meriwayatkan  dari  Amru,  dari  Abdullah  bin  Rabah,  bahwa  Nabi  SAW 
bersabda, 

(Jfc  dja  oS&395  fo'J 

“Seolah-olah  aku  melihat  kalian  berlutut  di  tempat  yang  tinggi 
di  bawah  neraka  Jahannam.  ”396  Demikianlah  yang  dituturkan  Al 
Mawardi. 

Salman  berkata,  “Sesungguhnya  sesaat  pada  hari  kiamat  itu  adalah 
10  tahun.  Manusia  tersungkur  pada  hari  itu  orang-orang  (seperti)  yang 
mendekam  di  atas  hewan  tunggangannya.  Hingga,  nabi  Ibrahim  AS  menyeru: 
‘Aku  tidak  memohon  pada-Mu  kecuali  untuk  diriku’  .”397 

'Cxi£  Jj  $  "Tiap-tiap  umat  dipanggil  untuk  (melihat) 

buku  catatan  amalnya.  ”  Yahya  bin  Salam  berkata,  “(Maksudnya)  untuk 
(menjalani)  hisabnya.” 

Menurut  satu  pendapat,  (maksudnya  adalah)  menuju  kitabnya  yang 
mencakup  semua  kebaikan  dan  keburukan  yang  pernah  dilakukannya. 


394  Lih.  Tafsir  surah  Maryam  ayat  68. 

395  Al  Kaum  adalah  tempat  yang  tinggi.  Bentuk  tunggalnya  adalah  Kuumatun.  Lih. 
Lisan  Al  ‘Arab  (entri:  kawama). 

396  Hadits  ini  dicantumkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/ 1 52),  Al  Mawardi  dalam 
tafsirnya  (5/267),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al Mantsur  pada  pembahasan  ayat  ini  (Al 
Jaatsiyah  28). 

397  Atsar  ini  dicantumkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/151). 


Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Muqatil.  Pendapat  ini  merupakan  substansi 
pendapat  Muj  ahid. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  yang  dimaksud  dengan  Kitaab  di  sini 
adalah  sesuatu  yang  di  atasnyaiah  malaikat  melakukan  pencatatan. 

Menurut  pendapat  yang  lain  lagi,  yang  dimaksud  dengan  Kitaab  di 
sini  adalah  kitabnya  yang  diturunkan  kepadanya,  agar  mereka  melihat  apakah 
mereka  melakukan  apa  yang  ada  di  dalamnya. 

Menurut  pendapat  yang  lainnya  lagi,  yang  dimaksud  dengan  al kitaab 
di  sini  adalah  al-lauh  al  mahfuuzh. 

Ya’qub  Al  Khadrami  membaca  (firman  Allah  itu  dengan):  y\ JK 
dengan  nashab  lafazh  kuil,  karena  ia  menj  adi  badai  dari  lafazh  Kuli  yang 
pertama.  Sebab  kuil  yang  kedua  ini  menjelaskan  sesuatu  yang  tidak  terkandung 
pada  lafazh  kuli  sebelumnya.  Pasalnya,  lafazh  Kuil  yang  pertama  ini  hanya 
menjelaskan  keadaan  berlututnya  semua  ummat,  namun  tidak  menjelaskan 
sebab  yang  melatar  belakanginya,  yaitu  menanti  panggilan  untuk  mengambil 
kitab. 

Menurut  satu  pendapat,  lafazh  kuil  yang  kedua  itu  dinashabkm 
karena  memperkirakan  adanya  lafazh  tj'J  yang  disembunyikan. 

Adapun  qira  ‘ah  rafa  ’  pada  lafazh  Kuil,  itu  disebabkan  karena  ia 
menjadi  mubtada 

"Pada  hari  itu  kamu  diberi  balasan 
terhadap  apa  yang  telah  kamu  kerjakan,  ’’  baik  berupa  kebaikan  ataupun 
keburukan. 


Firman  Allah: 


L£*  bt  p5Clig’  ^u,  Ijlla 

fS?i  i* 

“(Allah  berfirman):  ‘Inilah  Kitab  (catatan)  kami  yang  menuturkan 
terhadapmu  dengan  benar.  Sesungguhnya  Kami  telah  menyuruh 
mencatat  apa  yang  telah  kamu  kerjakan’.” 

(Qs.  Al  Jaatsiyah  [45] :  29) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  llii  "(Allah  berfirman):  ‘Inilah  Kitab 

(catatan)  kami  Y’  Menurut  satu  pendapat,  itu  adalah  firman  Allah  yang 
ditujukan  kepada  mereka.  Tapi  menurut  pendapat  yang  lain,  itu  adalah  ucapan 
malaikat. 

“yang  menuturkan  terhadapmu  dengan 
benar.  "Yakni,  memberikan  kesaksian.  Itu  adalah  isti  ’arah  (personifikasi. 
Dikatakan:  nathaqa  al  kitaabu  bikadza  (Kitab  mengatakan  anu),  yakni 
memberikan  penjelasan.  Menurut  satu  pendapat,  mereka  membaca  kitab  itu, 
kemudian  kitab  itu  mengingatkan  mereka  atas  apa  yang  sudah  mereka  lakukan, 
sehingga  seolah-olah  kitab  itu  berkata  kepada  mereka  Dalil  (pendapat  ini) 
adalah  firman  Allah  Ta  ’ala,  jolii  'j  yj-L£=Jl  llii  JC  o J 

'j  j  " Dan  mereka  berkata:  ‘Aduhai  celaka  kami,  kitab 
apakah  ini  yang  tidak  meninggalkan  yang  kecil  dan  tidak  (pula)  yang 
besar,  melainkan  ia  mencatat  semuanya’’ .”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  49). 
Sementara  dalam  surah  Al  Mu'minun,  Allah  berfirman,  dJ-ff  G'Jj 

'Z  "Dan  pada  sisi  Kami  ada  suatu  Kitab  yang 
membicarakan  kebenaran,  dan  mereka  tidak  dianiaya.  ”  (Qs.  Al 
Mu'minuun  [23] :  62).  Hal  ini  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan  terdahulu. 

Lafazh  berada  pada  posisi  /zaa/bagi  lafazh  ■_  .^^=,11  atau  bagi 


lafazh  dzaa  (( j^),  atau  menjadi  khabar  keduabagi  lafazh  Dzaa  (|  j^).  Atau 
lafazh  menjadi  badai  bag.  lafazh ia,;,  dan  lafazh  menjadi  khabar 

(bagi  lafazh  ia,  ;). 


“ Sesungguhnya  Kami  telah 
menyuruh  mencatat  apa  yang  telah  kamu  kerjakan'”  Yakni,  Kami 
memerintahkan  mencatat  apa  yang  telah  kalian  kerjakan. 

Ali  berkata,  “Sesungguhnya  Allah  memiliki  malaikat  yang  turun  pada 
setiap  hari  dengan  membawa  kitab  untuk  mencatat  amal  perbuatan  anak  cucu 


Adam.” 


Ibnu  Abbas  berkata,  “Sesungguhnya  Allah  telah  menugaskan  para 
malaikat  yang  suci  untuk  menyalin  dan  Ummul  Kitab  amal  perbuatan  manusia 
yang  akan  terjadi  pada  setiap  bulan  Ramadhan.  Mereka  kemudian  dihadapkan 
kepada  para  pencatat  Allah  atas  hamba-hamba-Nyapada  setiap  Kamis,  dan 
mereka  menemukan  bahwa  amal  perbuatan  manusia  yang  dicatat  oleh  para 
pencatat  tersebut  sama  dengan  apa  yang  tertera  dalam  kitab  yang  mereka 
salin  dari  Ummul  Kitab,  tanpa  ada  kekurangan  ataupun  kelebihan  sedikit  pun. 
Penyalinan  itu  hanya  terjadi  dari  kitab.” 

Al  Hasan  berkata,  “Kita  akan  menyalin  apa  yang  sudah  ditulis  oleh 
para  pencatat  (amal  perbuatan)  manusia.  Sebab  para  pencatat  itu  akan 
menyimpan  lembaran  amal  perbuatan  ke  dalam  tempat  penyimpanan.” 

Menurut  satu  pendapat,  setiap  hari  para  pencatat  itu  selalu  membawa 
catatan  mereka  atas  seorang  hamba.  Lalu,  jika  mereka  sudah  kembali  ke 


yang  mubah  tidak  akan  termasuk  ke  dalam  penyalinan  yang  kedua  itu. 

Menurut  satu  pendapat,  apabila  malaikat  memberikan  amal  perbuatan 
para  hamba  kepada  Allah,  maka  Allah  memerintahkan  agar  amal  perbuatan 


Firman  Allah: 


4  ijLpj  ^>„i!  ilfi 

J*  ^i;  jBf I#? cftjff  ilij©  j>OT >  £U;S 

@i  CteJ?"  ^3*  f^3  2£CA& 


“. Adapun  orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal  shalih, 
maka  Tuhan  mereka  memasukkan  mereka  ke  dalam  rahmat-Nya 
(surga).  Itulah  keberuntungan  yang  nyata.  Dan  adapun  orang- 
orang  yang  kafir,  (kepada  mereka  dikatakan):  * Maka  apakah  belum 
ada  ayat-ayat-Ku  yang  dibacakan  kepadamu,  lalu  kamu 
menyombongkan  diri  dan  kamu  jadi  kaum  yang  berbuat  dosa?’.  ” 
(Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  30-31) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  i jLpj  1 yf»  I*  y.$  lili 

j  p£j  “ Adapun  orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan 
amal  shalih,  maka  Tuhan  mereka  memasukkan  mereka  ke  dalam  rahmat- 
Nya,  "yakni  surga. 

&)'<■  Ipz  $3  0  j 

"Itulah  keberuntungan  yang  nyata.  Dan  adapun  orang-orang  yang  kafir, 
(kepada  mereka  dikatakan):  ‘Maka  apakah  belum  ada  ayat-ayat-Ku 
yang  dibacakan  kepadamu*  ”  Yakni,  hal  itu  dibacakan  kepada  kalian.  Itu 
adalah  Istifhaam  (pertanyaan  yang  mengandung  makna  celaan.  Ll  li 

"lalu  kamu  menyombongkan  diri,  ”  untuk  menerimannya, 
0i  fsSj  "Dan  kamu  jadi  kaum  yang  berbuat  dosa?,  ”  yakni 

yang  musyrik,  kalian  melakukan  kemaksiatan.  Dikatakan:  Fulaanun  jariimatu 
ahlihi  (fulan  adalah  orang  yang  menghasilkan  dosa  bagi  keluarganya), 
jika  dia  adalah  orang  yang  menghasilkan  dosa  bagi  mereka.  Dengan  demikian. 


Mujrim  adalah  orang  yang  menghasilkan  kemaksiatan  untuk  dirinya.  Allah 
Ta  ’ala  berfirman,  <*j*>^i*  "Maka  apakah  patut  Kami 

menjadikan  orang-orang  Islam  itu  sama  dengan  orang-orang  yang 
berdosa  (orang  kafir)?,  ”  al  mujrim  di  sini  adalah  antonim  muslim.  Jika 
demikian,  maka  ia  adalah  orang  yang  berdosa  karena  kekafirannya. 


Firman  Allah: 

C»  (j jjS  L  ^13  c_-jj  V  apLUIJ  <3»-  aill  JS'j  o)  c M  J 

0  &  lij  &  -Jj  0J  iiUJt 

“D<m  apabila  dikatakan  (kepadamu):  ‘Sesungguhnya  janji  Allah 
itu  adalah  benar  dan  hari  berbangkit  itu  tidak  ada  keraguan 
padanya,  ’  niscaya  kamu  menjawab:  * Kami  tidak  tahu  apakah  hari 
kiamat  itu,  kami  sekali-kali  tidak  lain  hanyalah  menduga-duga  saja 
dan  kami  sekali-kali  tidak  meyakini(nya)\” 

(Qs.  Al  Jaatsiyah  [45] :  32) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  3»-  &'\  3J>j  0]  Jj  I3]j  apabila 

dikatakan  (kepadamu):  ‘Sesungguhnya  janji  Allah  itu  adalah  benar’  ” 
yakni  kebangkitan  itu  adalah  benar,  fjfj  'j  ii-lUTj  "dan  hari  berbangkit 
itu  tidak  ada  keraguan  padanya.  ”  Hamzah  membaca  (firman  Allah  itu 

dengan):  _ Ilj  — dengan  nashab,  karena  di-athaf-kan kepada  lafazh: 

jlpj  .  Sedangkan  yang  lain  membaca  firman  Allah  itu  dengan  rafa  ’  karena 
menjadi  mubtada '  atau  di-athaf-kan  ke  tempat  lafazh:  i wt  IpJ  q\ 
"Sesungguhnya  janji  Allah.  "  Namun  firman  Allah  itu  tidak  akan  dianggap 
baik  bila  di-athaf-k&n  kepada  dhamir  yang  terdapat  pada  mashdar,  sebab 
dhamir  tersebut  tidak  diberikan  taukid.  S  ementara  dhamir  marfu’  yang  boleh 
dijadikan  ma  ’thuuf  ‘alaih  tanpa  diberikan  taukid  itu  hanya  di  dalam  syair. 


ipLllt  C  (S j  IH  \L  ^d3  “Niscaya  kamu  menjawab:  ‘Kami  tidak 
tahu  apakah  hari  kiamat  itu’.”  Apakah  ia  benar  ataukah  batil. 


iffe  *$]  oj  “Kami  sekali-kali  tidak  lain  hanyalah  menduga- 
duga  saja.  ”  Perkiraan  susunan  kalimatnya  menurut  Al  Mubarad  adalah: 

jru  (jJ  “Tidaklah  kami  kecuali  (hanya)  menduga  suatu 
dugaan.  ”  Menurut  satu  pendapat,  perkiraan  susunan  kalimatnya  adalah: 
iS  ojled  *5ll  tJej  <jt  “ Tidaklah  kami  kecuali  bahwa  kalian  menduga 
suatu  dugaan.  ”  Menurut  pendapat  yang  lain,  perkiraan  susunan  kalimatnya 
adalah:  'i! J  Joj  Ot  “Dan  kalian  berkata,  ‘Tidaklah  kami  kecuali 

hanya  menduga  (saja)' ." 


z*  1  j  C  j  “Dan  kami  sekali-kali  tidak  meyakini,” 


bahwa  kiamat  itu  akan  tiba. 


Firman  Allah: 

-d-). <*jr““**  ^  ^  L»  ^ 

“Dan  nyatalah  bagi  mereka  keburukan-keburukan  dari  apa  yang 
mereka  kerjakan,  dan  mereka  diliputi  oleh  (adzab)  yang  mereka 
selalu  memperolok-olokkannya.  ”  (Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  33) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  \juj  “Dan  nyatalah  bagi 

mereka  keburukan-keburukan  dari  apa  yang  mereka  kerjakan,  ’’  yakni 
nampaklah  bagi  mereka  keburukan  balasan  apa  yang  mereka  keijakan. 

C  “Dan  mereka  diliputi  oleh  (adzab),  ”  yakni  adzab  itu 

menimpa  dan  mengelilingi  mereka,  j* Jr^  ^  “yang  mereka  selalu 

memperolok-olokkannya,  "yakni  adzab  Allah. 


Firman  Allah: 


L4J  jUi  \S£ J43 


“Da«  dikatakan  (kepada  mereka):  * Pada  hari  ini  Kami  melupakan 
kamu,  sebagaimana  kamu  telah  melupakan  pertemuan  (dengan) 
harimu  ini,  dan  tempat  kembalimu  ialah  neraka,  dan  kamu  sekali- 
kali  tidak  memperoleh  penolong’. n  (Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  34) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  J-5j  "Dan  dikatakan  (kepada 

mereka):  ‘Pada  hari  ini  Kami  melupakan  kamu', ”  yakni  meninggalkan 
kamu  di  neraka,  [SS  " Sebagaimana  kamu  telah  melupakan,  ”  yakni 

meninggalkan,  ;UJ  “pertemuan  (dengan)  harimu  ini,  ”  yakni 

kamu  tidak  beramal  untuknya. 

jlilT  tempat  kembalimu  ialah  neraka,  ”  yakni  tempat 

tinggal  dan  kediaman  kamu. 

OLj^criJ^  jDa"  kamu  sekali~kali  tidak  memperoleh 
penolong,  ’’  yakni  orang  yang  akan  menolongmu. 


Surah  Al  Jaatsiyah 


Firman  Allah; 


fjJti  Lj  jl!I  S _^>tJ I  J  IjJjb  4jj!  ci-ijl*  Jiil J^oIj 

©  .<* ’j»  Vj  £.  b»  Si 


“Yang  demikian  itu,  karena  sesungguhnya  kamu  menjadikan  ayat- 
ayat  Allah  sebagai  olok-olokan  dan  kamu  telah  ditipu  oleh 
kehidupan  dunia,  maka  pada  hari  ini  mereka  tidak  dikeluarkan 
dari  neraka  dan  tidak  pula  mereka  diberi  kesempatan  untuk 
bertaubat  ”  (Qs.  Al  Jaatsiyah  [44]:  35) 


Firman  Allah  Ta  ‘ala,  pait^oL  pb'S  “Yang  demikian 

itu,  karena  sesungguhnya  kamu  menjadikan  ayat-ayat  Allah,  ”  yakni  Al 
Qur'an,  |jj^  "sebagai olok-olokan,  "yakni permainan,  jjT 5 pjJT 

"Dan  kamu  telah  ditipu  oleh  kehidupan  dunia,  ”  yakni  ditipu  oleh  kebatilan 
dan  perhiasannya,  dan  kalian  meduga  bahwa  tidak  ada  selainnya  dan  tidak 
ada  pula  hari  kebangkitan. 

t£.  Oyr-j&'Z  "Maka  pada  hari  ini  mereka  tidak 

dikeluarkan  dari  neraka,  ”  yakni  dari  neraka. 


p»  'j}  "Dan  tidak  pula  mereka  diberi  kesempatan 
untuk  bertaubat,  ”  untuk  ridha.  Hal  ini  sudah  dij  elaskan  pada  pembahasan 
terdahulu.398 


Hamzah  dan  Al  Kisa‘i  membaca  (firman  Allah  itu)  dengan: 
tfyrjta  'j  pitLi  "Maka  pada  hari  ini  mereka  tidak  akan  keluar,  ”  dengan 
fathah  hurufya '  dan  dhamah  huruf  ra  \399  Hal  ini  berdasarkan  kepada  firman 


398  Lih.  Tafsir  surah  An-Nahl,  ayat  84. 

399  Qira  ‘ah  Hamzah  dan  Al  Kisa‘i  ini  merupakan  qira  ‘ah  yang  mutawatir.  Hal  ini 
sebagaimana  dijelaskan  dalam  Taqrib  An-Nasyr,  h.  1 14. 


Allah  Ta’ala,  |^j  J  ?T;  Ijl-jvfr  1j  <ijf  T  '*K  “Setiap  kali  mereka 
hendak  keluar  daripadanya,  mereka  dikembalikan  ke  dalamnya.  ”  (Qs. 
As-Sajdah  [32]:  20) 

Adapun  yang  lain,  mereka  membaca  (firnian  Allah  itu)  dengan  dhamah 
hurufya  ‘  dan  fathah  huruf ra' .  Hal  ini  berdasarkan  kepada  firman  Allah  Ta  ’ala, 
Hjj  “Ya  Tuhan  kami,  keluarkanlah  kami,  ”  (Qs.  Al  Mu'minun  [23] : 
1 07)  dan  yang  lainnya. 

Firman  Allah: 

©  j^iT  j^JT  >j  4 

“Maka  bagi  Allah-lah  segala  puji.  Tuhan  langit  dan  Tuhan  bumi. 
Tuhan  semesta  alam.  Dan  bagi-Nyalah  keagungan  di  langit  dan 
bumi,  Dialah  yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana.  ” 

(Qs.  Al  Jaatsiyah  [45] :  36-37) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  -L-/)  ^jVt  y>jj  o/jlLJUI  C» j  &s 

"Maka  bagi  Allah-lah  segala  puji,  Tuhan  langit  dan  Tuhan  bumi, 
Tuhan  semesta  alam.  ”  Mujahid,  Humaid  dan  Ibnu  Muhaishin  membaca 
(firman  Allah  itu):  h*i'  L>j  Je'fo  Ljjj  p ijilJt  L>3  dengan  rafa  ’ lafazh 

L» ^  pada  kalimat  tersebut,  dengan  makna:  L/j  ys  (dia  adalah  Tuhan). 

ft^SpT  Hj  “Dan  bagi-Nyalah  keagungan,  ’’  yakni  keagungan, 
kemuliaan,  kekekalan,  kekuasaan,  dan  kesempurnaan,  ^ 

JLSSt-I  3>j  “Maka  bagi  Allah-lah  segala  puji.  Tuhan  langit  dan 
Tuhan  bumi,  Tuhan  semesta  alam.  Dan  bagi-Nyalah  keagungan  di  langit 
dan  bumi,  Dialah  yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana.  ” 


G9BBV 


SURAH  AL  AHQAAF 


Firman  Allah: 

&&  c  j&K  &  &  v^T  O  ^ 

OiOlij  J?-lj  4^^  *5j  i^J%  O’^u-lrf 

©  by^j*-»  'jl;^*1  ^ 

“Haa  Miim.  Diturunkan  kitab  ini  dari  Allah  yang  Maha  Perkasa 
lagi  Maha  Bijaksana.  Kami  tiada  menciptakan  langit  dan  bumi, 
dan  apa  yang  ada  antara  keduanya  melainkan  dengan  (tujuan) 
yang  benar  dan  dalam  waktu  yang  ditentukan.  Dan  orang-orang 
yang  kafir  berpaling  dari  apa  yang  diperingatkan  kepada  mereka.  ” 
(Qs.  AlAhqaaf  [46]:  1-3) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  O  r3" 

“ Haa  Miim.  Diturunkan  kitab  ini  dari  Allah  yang  Maha  Perkasa  lagi 
Maha  Bijaksana. ”  Firman  Allah  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan 


terdahulu. 


Lj  o|y-*JDl  Lil>-  L  “Kami  tiada 

menciptakan  langit  dan  bumi,  dan  apa  yang  ada  antara  keduanya 
melainkan  dengan  (tujuan)  yang  benar.  ”  Firman  Allah  inipun  telah  dijelaskan 
pada  pembahasan  terdahulu. 

lj  “Dan  dalam  waktu  yang  ditentukan,  ”  yakni  hari 
kiamat.  Ini  menurut  pendapat  Ibnu  Abbas  dan  yang  lainnya.  Inilah  batas  akhir 
dimana  langit  dan  bumi  akan  berakhirpada  hari  ini. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  itu  merupakan  batas  akhir  yang 
ditetapkan  untuk  tiap-tiap  makhluk. 

O^jJu  Ijjdjl  L Ip  j» JJIj  “Dan  orang-orang  yang  kafir 

berpaling  dari  apa  yang  diperingatkan  kepada  mereka,  ”  yakni  apa  yang 
diancamkan  kepada  mereka.  “berpaling,  ”  yakni  berpaling, 

melalaikan,  dan  tidak  memperhitungkannya.  Namun  boleh  juga  i _ i  yang 

terdapat  pada  lafazh  lip  adalah  Mashdariyyah.  Yakni,  dari  peringatan  yang 
diberikan  kepada  mereka  pada  hari  itu. 


Firman  Allah: 


<4*j'  $  Oj4  05  ^  I)5 

c*£T  c^'y^-UT  4  44  (^  f'  J°j^  05  1**^ 

^.•■...4-a  £)l  ^*Jp  ^  ♦  _rf  j'  tjifc  <Jl3 


“Katakanlah:  ‘Terangkanlah  kepadaku  tentang  apa  yang  kamu 
sembah  selain  Allah;  perlihatkan  kepada-Ku  apakah  yang  telah 
mereka  ciptakan  dari  bumi  ini  atau  adakah  mereka  berserikat 
(dengan  Allah)  dalam  (penciptaan)  langit?  Bawalah  kepada-Ku 
Kitab  yang  sebelum  (Al  Qur'an)  ini  atau  peninggalan  dari 
pengetahuan  (orang-orang  dahulu),  jika  kamu  adalah  orang-orang 
yang  benar’.”  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  4) 


Dalam  firman  Allah  ini  dibahas  lima  masalah: 

Pertama :  M  <jji  ^  C  ’Ji  “ Katakanlah : 

‘Terangkanlah  kepadaku  tentang  apa  yang  kamu  sembah  selain  Allah ’ 
Maksudnya,  apa  yang  kalian  sembah,  yaitu  berhala-berhala  dan  sekutu-sekutu 
Allah. 

o*  ^  "Perlihatkan  kepada-Ku  apakah  yang 

telah  mereka  ciptakan  dari  bumi  ini.  ”  Maksudnya,  apakah  mereka  telah 
menciptakan  sesuatu  dari  bumi,  5)4  f  f  "atau  adakah  mereka 
berserikat”  yakni,  memiliki  bagian  (partisipasi),  .-,<',1  f. tT  j  "dalam 
(penciptaan)  langit?  ”  yakni  dalam  hal  penciptaan  langit  bersama  Allah. 

TJui  JIS  J»  <43^  "Bawalah  kepada-Ku  Kitab  yang 
sebelum  (Al  Qur'an)  ini,  "yakni  sebelum  Al  Qur'anini. 


Kedua:  Firman  Allah  Ta  ’ala,  %j£\  jf  ‘‘Atau  peninggalan 

dari  pengetahuan  (orang-orang  dahulu).  ”  Qira  'ah  mayoritas  ulama  adalah 
sjiif  -dengan  huruf  alif setelah  huruf  tsa' . 

Ibnu  Abbas  meriwayatkan  dari  Nabi  SAW:  "Itu  adalah  khat/tulisan 
yang  ditorehkan  orang-orang  Arab  di  atas  tanah.  ”  Demikianlah  yang 
dituturkan  Al  Mahdawi  dan  Ats-Tsa’labi.  IbnuAl  Arabi400  berkata,  “Hal  itu 
tidak  sah.” 

Dalam  hadits  masyhur  yang  diriwayatkan  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  "Dahulu  salah  seorang  nabi  pernah  membuat  sebuah  tulisan/ 
khat.  Barangsiapa  yang  tulisannya  sesuai  (dengan  sabda  nabi),  maka 
itulah  (kebenaran). "  (Menurut  Ibnu  Al  Arabi),  hadits  inipun  tidak  sah.40' 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  hadits  itu  adalah  hadits  tsabit 
( shahih )  dari  hadits  Mu’awiyah  bin  Al  Hakam  As-Sulami,  yang  diriwayatkan 
oleh  Muslim.  An-Nuhas  meriwayatkan,  Muhammad  bin  Ahmad  yang  dikenal 
dengan  Al  Jarayiji  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Muhammad  bin 
Bandar  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Yahya  bin  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  dari  Shafwan  bin  Salim,  dari  Abu 
Salamah,  dari  Ibnu  Abbas,  Dari  Nabi  SAW,  mengenai  Firman  Allah, 
>Jp  l'JA  "Atau  peninggalan  dari  pengetahuan  (orang-orang 
dahulu).  ”,  beliau  bersabda,  “(yaitu)  tulisan/khaf' .  Hadits  ini  shahih. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai 
takwil  ayat  tersebut,  sebagian  mereka  ada  yang  berpendapat,  menjelaskan 
bolehnya  melakukan  penulisan.  Karena  sebagian  para  nabi  melakukannya. 
Sementara  sebagian  yang  lainya  berpendapat,  ayat  tersebut  menjelaskan 
larangan  melakukan  penulisan,  berdasarkan  sabda  Nabi  SAW,  ‘Barangiapa 
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yang  tulisannya  sesuai  (dengan  sabda  nabi)  maka  itulah  (kebenaran),' 
dan  tidak  adajalan  untuk  mengetahui  bagaimana  caranabi  melakukan  penulisan 
tersebut,  dengan  demikian  tidak  ada  jalan  atau  alasan  pula  untuk 
mengamalkannya.”  Hal  ini  sebagaimana  dikatakan  syair, 

Demi  Allah !  Engkau  tidak  mengetahui  ukiran-ukiran  tongkat  itu 
Dan  siulan-siulan  burung,  apa  yang  Allah  maksudkan  dengannya 

Hakikatnya  menurut  para  peramal  kembali  kepada  bentuk-bentuk 
bintang,  sehingga  apa  yang  keluar  darinya  menunjukkan  kebahagian  atau 
perasaan.  Dengan  demikian,  hal  itu  menj  adi  dugaan  yang  menj  elaskan  dugaan 
yang  lain  dan  ketergantungan  terhadap  yang  ghaib,  yang  metodenya  telah 
dipelajari  dan  dibuktikan.  Sementara  syariat  telah  melarang  hal  demikian  dan 
menginformasikan  bahwa  hal  itu  merupakan  bagian  dari  pengetahuan  khusus 
Allah  dan  terputus  dari  makhluk-Nya.  Sekalipun  sebelumnya  mereka  memiliki 
sebab-sebab  yang  berkaitan  di  bawah  segala  sesuatu  yang  ghaib,  maka  tidak 
boleh  meramaikan  hal  demikian,  tidak  boleh  seseorangmengklaim  mengetahui 
hal  ghaib,  mencarinya  adalah  suatu  kelelahan  tanpa  hasil  jika  tidak  dilarang, 
kerenanya  hal  itupun  dilarang,  mencarinya  adalah  kemaksiatan  atau  kafir  sesuai 
dengan  maksud  yang  mencarinya. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Pendapat  terpilih  adalah  pendapat 
Al  Khaththabi,  dia  berpendapat  bahwa  sabda  Nabi  SAW,  ‘Barangsiapa 
yang  tulisannya  sesuai  (dengan  sabda  nabi)  maka  itulah  (kebenaran),' 
mengandung  kemungkian  makna  larangan,  karena  itu  adalah  ilmu  kenabian 
yang  telah  terputus.  Kita  pun  dilarang  untuk  menuliskannya. 

Sementara  Qadhi  Al  Iyadh  mengatakan,  menurut  pendapat  yang  paling 
j elas  adalah  kebalikan  dari  itu.  Kebenaran  penulisan  berlaku  bagi  yang  sesuai 
tulisannya  dengan  sabda  nabi,  tetapi  dari  mana  Anda  mengetahui  kesesuaian 
itu,  sementara  syariat  melarang  ramalan  dan  klaim  mengetahui  hal  yang  ghaib 
secara  keseluruhan,  jadi  maknanya  adalah  siapa  yang  penulisannya  sesuai 


maka  itulah  kebenaran  yang  mereka  temukan,  bukan  berati  bolehnya 
melakukan  hal  itu  (penulisan)  berdasarkan  penakwilan  sebagian  ulama. 

Makki  menceritakan  dalam  menafsirkan  sabda  nabi  “ Salah  seorang 
nabi  pernah  melakukan  penulisan,  ”  bahwa  ia  menulis  dengan  jari  telunjuk 
dan  jari  tengah  di  atas  pasir,  kemudian  melarangnya. 

Ibnu  Abbas  berkata  saat  menafsirkan  sabda  Nabi,  “ Diantar  a  kami 
ada  yang  menulis ”,  adalah  tulisan  yang  ditulis  oleh  paranormal,  lalu  ia  pun 
diberi  bayaran,  sang  paranormal  berkata:  duduklah  hingga  aku  menuliskannya 
untukmu,  di  hadapan  si  paranormal  ada  seorang  anak  kecil  sambil  membawa 
pensil  atau  celak  mata,  ia  pun  duduk  di  tanah  dengan  lembut,  sang  gurupun 
menuliskan  sesuatu  dengan  cepat  agar  tidak  terhitung,  kemudian  ia  mulai 
menghapus  secara  perlahan-lahan  dua  tulisan  demi  dua  tulisan,  jika  tersisa 
dua  tulisan  maka  itu  tanda  kesuksesan,  j  ika  tersisa  satu  tulisan  maka  itu  tanda 
kegagalan,  dimana  orang  arab  menamakannya  al  ashum  yang  berarti 
masy  'um  (kesialan)  menurut  mereka. 

Ketiga :  Ibnu  Al  Arabi402  berkata,  “Allah  tidak  pernah  menyisakan 
sebab-sebab  yang  dapat  menunjukkan  pada  sesuatu  yang  ghaib,  yang  telah 
diizinkan  untuk  dijadikan  sebagai  dasar  dan  argumentasi  kecuali  mimpi.  Allah 
memberitahukan  bahwa  mimpi  merupakan  bagian  dari  kenabian.  Demikian 
pula  dengan  ucapan  yang  baik  {al  fa  'l).  Adapun  ucapan  buruk  yang  dapat 
mendorong  seseorang  kepada  amaliyah  {ath-thiyarah/kesialan)  dan  juga 
larangan,  kedua  hal  ini  merupakan  perkara  yang  terlarang  (bukan  merupakan 
sebab  yang  dapat  mengetahui  sesuatu  yang  ghaib).  Al  fa  7  adalah  memberi 
alasan  dengan  sesuatu  yang  dapat  didengar  yaitu  ucapan,  terhadap  sesuatu 
yang  dikehendaki  seseorang,  j  ika  ucapan  itu  merupakan  ucapan  yang  baik. 
Tapi  jika  ucapan  itu  merupakan  ucapan  yang  tidak  disukai,  maka  itu 
merupakan  tathayyur. 
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Agama  memerintahkan  agar  seseorang  bahagia  dengan  ucapan  baik 
(al fa  'l)  dan  melakukan  urusannya  dengan  bahagia  (pula).  Jika  dia  mendengar 
ucapan  yang  tidak  disenangi,  maka  dia  akan  berpaling  dari  urusannya  itu  dan 
tidak  akan  melakukan  lagi  karena  ucapan  yang  buruk  tersebut.  Nabi  S  AW 
bersabda, 

aji  vj  vi  >  %  vi  >  v  ^i 

‘Ya  Allah,  tidak  ada  pertanda  buruk  kecuali  pertanda  buruk- 
Mu,  tidak  ada  kebaikan  kecuali  kebaikan-Mu,  dan  tidak  ada 
Tuhan  (yang  berhak  disembah)  kecuali  Engkau.  ’403 
Sebagian  sastrawan  Arab  meriwayatkan: 

JUif  o  ‘jSj  j*-  j J' j  jtll( 

‘ucapan  yang  baik,  larangan  dan  perdukun,  semua  itu  merupakan 
sesuatu  yang  menyesatkan.  Sebab  sesuatu  yang  ghaib  itu  terhalang 
oleh  suatu  penghalang.  ’ 

Itu  merupakan  perkataan  yang  benar,  kecuali  untuk  ucapan  yang  baik. 
Sebab  agama  mengecualikannya  dan  memerintahkan  untuk  memberikan/ 
melakukannya.  Dengan  demikian,  apa  yang  dikatakan  oleh  penyair  tersebut 
tidak  dapat  diterima.  Sesungguhnya  dia  telah  mengatakan  sesuatu  dengan 
kebodohannya.  Sementara  Allah  adalah  Dzat  yang  Maha  benar,  Maha 
mengetahui,  lagi  Maha  memutuskan.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  pembahasan  mengenai  perkataan/ 
pertanda  buruk  (Ath-Thiyarah)  dan  perkataan/pertanda  baik  (al  fa  'l)  ini, 
sekaligus  perbedaan  di  antara  keduanya,  sudah  dijelaskan  dalam  surah  Al 
Maa'idah  dan  juga  yang  lainnya.404 


403  HR.  ImamAhmad  dalami/ Musnad  (2/220). 

404  Lih.  Tafsir  surah  Al  Maa'idah  ayat  3. 


Dalam  surah  Al  An’aam405 juga  sudah  dij  elaskan  bahwa  hanya  Aliahlah 
yang  mengetahui  yang  ghaib,  dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  mengetahuinya 
kecuali  orang  itu  diberitahukan  oleh  Allah,  atau  Allah  menjadikan  sebuah  tanda 
yang  dapat  dijadikan  sebagai  suatu  kebiasaan  untuk  sesuatu  yang  akan  terjadi, 
sesuai  dengan  kebiasaan  yang  berlaku,  namun  terkadangperistiwa yang  terjadi 
berseberangan  dengan  tanda  tersebut. 

Contohnya  adalah  j  ika  seseorang  melihat  pohon  kurma  telah  muncul 
daunnya  yang  baru,  maka  dia  mengetahui  bahwa  pohon  kurma  tersebut  akan 
berbuah.  Tapijika  daunnya  berguguran,  maka  dia  mengetahui  bahwa  pohon 
tersebut  tidak  akan  berbuah.  Kendati  demikian,  terkadang  teijadi  suatu 
bencana  yang  merusak  buah  pohon  kurma  tersebut,  sehingga  pohon  kurma 
itupun  tidak  jadi  berbuah.  Tapi  dalam  hal  ini  perlu  dimaklumi  bahwa  boleh 
saj  a  Allah  memunculkan  daun  baru  -untuk  kali  kedua —  pada  pohon  kurma 
yang  telah  berserakan  daunnya,  sehingga  pohon  kurma  itupun  dapat  berbuah 
(lagi).  Demikian  pula,  jika  Allah  hendak  menghancurkan  dunia  ini  pada  suatu 
waktu,  maka  boleh  saja  Allah  tidak  akan  memunculkan  bulan  setelah  bulan 
sebelumnya,  bahkan  hari  setelah  hari  sebelumnya.  Juga  contoh-contoh  lainnya 
yang  sudah  dijelaskan  dalam  surah  Al  An’aam. 

Keempat:  Ibnu  Khumaizimandad  berkata,  “Firman  Allah: 
Jip  v  *.  ‘Atau  peninggalan  dari  pengetahuan  (orang-orang 

dahulu),  ’  maksudnya khat/tulisan  (dari  pengetahuan  orang-orang  terdahulu). 
Dahulu  Imam  Malik  memberikan  putusan  dengan  tulisan,  jika  saksi  dapat 
mengenali  tulisannya.  Apabila  hakim  dapat  mengenali  tulisannya  atau  tulisan 
orang  yang  menulis  (sesuatu)  kepadanya,  maka  hakim  dapat  memberikan 
putusan  dengan  tulisannya  itu. 

Setelah  itu.  Imam  Malik  merevisi  pendapat  tersebut  saat  dia 
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mengetahui  apa  yang  teijadi  di  tengah  masyarakat,  yaitu  munculnya  kasus- 
kasus  pemalsuan.  Diriwayatkan  dari  Imam  Malik  bahwa  dia  berkata,  ‘Orang- 
orang  melakukan  perbuatan  dosa,  sehingga  terciptalah  untuk  mereka  suatu 
keputusaa’ 

Adapun  jika  para  saksi  bersaksi  atas  tulisan  yang  dijadikan  putusan 
tersebut,  misalnya  mereka  bersaksi  bahwa  (tulisan)  ini  adalah  tulisan  hakim 
atau  suratnya,  maka  kamipun  akan  memberikan  kesaksian/pengakuan  atas 
apa  yang  tertera  dalam  surat  tersebut,  meskipun  mereka  tidak  mengetahui 
apa  yang  diputuskan  dalam  tulisan  tersebut. 

Demikian  pula  dengan  wasiat,  atau  tulisan  seseorang  yang  mengakui 
harta  orang  lain,  jika -dalam  kasus  ini — para  saksi  bersaksi  bahwa  tulisan  itu 
adalah  tulisannya.  Demikian  pula  dengan  contoh  yang  lainnya.  Dengan 
demikian,  pendapat  Imam  Malik  tidak  berbeda  bahwa  hakim  dapat 
memberikan  putusan  dengan  tulisan. 

Menurut  satu  pendapat,  (makna  firman  Allah)  l'Ji\  jl 

‘Atau  peninggalan  dari  pengetahuan  (orang-orang  dahulu),  ’  adalah 
peninggalan  dari  pengetahuan.  Demikianlah  pendapat  yang  dikemukakan  oleh 
IbnuAbbas, Al  Kalbi,  Abu  Bakar  binAyyasy,  dan  yang  lainnya.  Dalam  Ash- 
Shihhah 406  dinyatakan:  ^  jf  ‘Atau  peninggalan  dari 

pengetahuan  (orang-orang  dahulu),  ’  yakni  peninggalan  dari  pengetahuan. 
Demikian  pula  dengan  (makna)  al  atsarah .  Dikatakan:  Saminat  al  ibilu  alaa 
atsaaratin  (unta  gemuk  karena  lemak  yang  telah  ada  sebelumnya),  yakni 
karena  lemak  yang  telah  ada  sebelumnya. 

Al  Harawi  berkata,  “Al  atsaarah  dan  al  atsar  adalah  peninggalan. 
Dikatakan:  Maa  tsamma  ‘ainun  walaa  atsarun  (di  sana  tidak  ada  benda 
dan  tidak  ada  pula  peninggalan).  ” 

Maimun  bin  Mahran,  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  dan  Qatadah 


;  Lih.  Ash-Shihhah  (2/576). 


berkata,  “(Firman  Allah):  .Jif  ri/if  'Atau  peninggalan  dari 
pengetahuan  (orang-orang  dahulu),  ’  yakni  ketentuan  dari  pengetahuan.” 

Mujahid  berkata,  “(Atsaarah  adalah)  riwayat  yang  kalian  warisi  dari 
umat-umat  sebelum  kalian.” 

Ikrimah  dan  Muqatil  berkata,  “(. Atsaarah  adalah)  riwayat  dari  para 

nabi.” 

Al  Qarzhi  berkata,  “( Atsaarah  adalah)  pernyataan.” 

Al  Hasan  berkata,  “Maknanya  adalah  sesuatu  yang  dianggap  penting 
atau  disimpulkan.” 

Az-Zujaj berkata, “FirmanAllah:  jT/il  jl  ‘Atau peninggalan, 'yakni 

tanda" 

Atsaarah  adalah  mashdar  seperti  samaahah  dan  syajaa  ‘ah.  Kata 
ini  berasal  dari  atsar,  yaitu  riwayat.  Dikatakan:  atsartu  al  hadiits  aatsiruhu 
atsran  atsaarafan  utsramah  fa  anaa  aatsirun  ( aku  meriwayatkan 
pembicaraan,  aku  meriwayatkannya  dengan  sebuah  periwayatan,  maka 
aku  adalah  orang  yang  meriwayatkan),  jika  aku  menuturkannya  dari  orang 
lain.  Dikatakan:  Hadiitsun  ma  ‘tsuur  (pembicaraan  yang  diriwayatkan), 
yakni  yang  diwarisi  generasi  terkemudian  dari  generasi  yang  terdahulu. 

Firman  Allah  itu  dibaca  pula  dengan:  i'j\  -dengan  dhamah  huruf 
hamzah  dan fathah  huruf  tari.407  Boleh  saja  maknanya  adalah  sesuatu  yang 
diriwayatkan  dari  kitab-kitab  terdahulu.  Al  ma  ‘tsuur  adalah  sesuatu  yang 
dibicarakan  -yang  sah  j  alur  periwayatannya — dari  orang  yang  mengatakannya. 

As-Sulami,  Al  Hasan  dan  Abu  Raj  a  membaca  firman  Allah  itu  dengan 
6y\  -dengan  fathah  huruf  hamzah  dan  tsa  ‘,  tanpa  huruf  ari/408  Yakni, 


407  Qira  ‘ah  ini  adalah  qira  ‘ah  yang  mutawatir.  Qira  ‘ah  ini  dicantumkan  oleh  Ibnu 
Athiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (15/10). 


dari  orang-orang  lain. 

Diriwayatkan  juga  dari  Al  Hasan  dan  sekelompok  ulama:  i'Ji\  —dengan 
fathah  huruf  alif,  dan  sukun  huruf  tsa.m  Qira  ‘ah  yang  pertama  dituturkan 
oleh  Ats-Tsa’labi,  sementara  yang  kedua  oleh  Al  Mawardi.  Ats-Tsa’labi  juga 
meriwayatkan  dari  Ikrimah:  “Atau  warisan  dan  pengetahuan.” 

oj  “Jika  kamu  adalah  orang-orang  yang 

benar.” 

Kelima :  Firman  Allah  Ta’ala,  5>ul  j'  cji 

^  “Bawalah  kepada-Ku  Kitab  yang  sebelum  (Al  Qur'an)  ini  atau 
peninggalan  dari  pengetahuan  (orang-orang  dahulu).  "Firman  Allah  ini 
mengandung  penjelasan  tentang  alur  penyampaian  dalil  secara  menyeluruh, 
A imana  yang  pertama  adalah  dalil  aqli  (logis),  yaitu  firman  Allah  Ta  ala, 

% ’A  jS  }‘  tSC  £\  o?  Jl***  £  ’J* 

j  “ Katakanlah :  ‘Terangkanlah  kepadaku  tentang  apa  yang 
kamu  sembah  selain  Allah;  perlihatkan  kepada-Ku  apakah  yang  telah 
mereka  ciptakan  dari  bumi  ini  atau  adakah  mereka  berserikat  (dengan 
Allah)  dalam  (penciptaan)  langit?  ’.  ”  Ini  merupakan  argumentasi  logis  yang 
menyatakan  bahwa  benda  mati  itu  tidak  layak  untuk  disembah  selain  Allah. 


Setelah  itu,  Allah  berfirman:  Toii*j3  J»  y^>.  “Bawalah 
kepada-Ku  Kitab  yang  sebelum  (Al  Qur  an)  ini.  ”  Firman  Allah  ini 
mengandung  penjelasan  tentang  dalil  Naqli:  j'  Atau 

peninggalan  dari  pengetahuan  (orang-orang  dahulu).  ” 


Firman  Allah: 


J)  ^  &  $  o_s->  o*  cr^  J-^  o*j 

*  *  "  — *.  f  *■  *  ,  »<•  , 

0  Ojlp*  cf  f-*j  ^4fJi  ^ 

“Dan  siapakah  yang  lebih  sesat  daripada  orang  yang  menyembah 
sembahan-sembahan  selain  Allah  yang  tiada  dapat 
memperkenankan  (doajnya  sampai  hari  kiamat  dan  mereka  lalai 
dari  (memperhatikan)  doa  mereka?.  ”  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  5) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  ^J\  "Dan  siapakah  yang  lebih  sesat,  ’’ 

yakni  tidak  ada  seorang  pun  yang  lebih  sesat  dan  lebih  bodoh,  I /aj  JL» 
5I42IT  Jj  A  o?  ‘Daripada  orang  yang 

menyembah  sembahan-sembahan  selain  Allah  yang  tiada  dapat 
memperkenankan  (doa)nya  sampai  hari  kiamat,  "yakni  berhala-berhala, 
0  Oj4 ^  O*  "dan  mereka  lalai  dari  (memperhatikan)  doa 

mereka?  ”  Maksudnya,  mereka  tidak  dapat  mendengar  dan  tidak  pula 
mengerti.  Allah  mengumpamakan  berhala-berhala  yang  nota  bene  benda  mati 
itu  sebagai  sorang  laki-laki  dari  anak  cucu  Adam,  sebab  para  penyembah 
berhala-berhala  itu  mengumpamakan  mereka  sebagai  raja  dan  pemimpin  yang 
harus  dilayani. 


Firman  Allah: 


ffyji)  (jL ijjKj  frTj.pl  ijjtf  ,^-bJI  j&>-  lijj 

“Dan  apabila  manusia  dikumpulkan  (pada  hari  kiamat),  niscaya 
sembahan-sembahan  itu  menjadi  musuh  mereka  dan  mengingkari 
pemujaan-pemujaan  mereka.  ”  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46] :  6) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  Isjj  "Dan  apabila  manusia 

dikumpulkan,  ”  maksudnya  pada  hari  kiamat,  \J,£  "niscaya 

sembahan-sembahan  itu  menjadi  musuh  mereka,  ”  yakni  sembahan- 
sembahan  itu  akan  menjadi  musuh  orang-orang  kafir  pada  hari  kiamat  Kelak 
jin  dan  syetan  akan  menyatakan  bahwa  mereka  berlepas  diri  dan  penyembahan 
terhadap  mereka,  dan  sebagian  dari  mereka  pun  akan  melaknat  sebagian 
yang  lain.  Mungkin  saja  berhala-berhala  yang  disembah  oleh  orang-orang 
kafir  itu  akan  menjadi  musuh  mereka,  jika  memang  diperkirakan  adanya 
penciptaan  kehidupan  terhadap  berhala-berhala  itu.  Dalilnya  adalah  firman 
Allah  Ta  ’ala,  ^  tSt$j  Ijitf  L.  Isfcs  “Kami 

menyatakan  berlepas  diri  (dari  mereka)  kepada  Engkau,  mereka  sekali- 
kali  tidak  menyembah  kami.  ”  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  63) 

Menurut  satu  pendapat,  orang-orang  kafir  itu  akan  kembali  kepada 
sembahan-sembahan  mereka,  sebab  sembahan-sembahan  mereka  itulah  yang 
menyebabkan  kebinasaan  mereka.  Sementara,  sembahan-sembahan  mereka 
itu  akan  mengingkari  bahwa  mereka  telah  menyembahnya.  Inilah  (makna) 
firman  Allah:  0  "Niscaya  sembahan-sembahan  itu 

menjadi  musuh  mereka  dan  mengingkari  pemujaan-pemujaan  mereka.  ” 


Firman  Allah: 


LJ  <3^13  ijjis"  Q>jS\  (jti  cuu.u  IIujI*  (Jb  lijj 

^p)  Oic-«  j>«-«  I*A1A 

“Dan  apabila  dibacakan  kepada  mereka  ayat-ayat  Kami  yang 
menjelaskan,  berkatalah  orang-orang  yang  mengingkari  kebenaran, 
ketika  kebenaran  itu  datang  kepada  mereka:  ‘Ini  adalah  sihir  yang 
nyata’. ”  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  7) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  lij)  ‘‘Dan  apabila 

dibacakan  kepada  mereka  ayat-ayat  Kami  yang  menjelaskan,  ’’ 
yakni  Al  Qur'an,  0  Ijui  lli  ^jjT  Jli 

“Berkatalah  orang-orang  yang  mengingkari  kebenaran,  ketika 
kebenaran  itu  datang  kepada  mereka:  ‘Ini  adalah  sihir  yang  nyata’.” 


Firman  Allah: 


^  Cr?  (J  oj 

JLic-l  3-* 


“Bahkan  mereka  mengatakan:  ‘Dia  (Muhammad)  telah  mengada- 
adakannya  (Al  Qur'an).  ’  Katakanlah:  ‘Jika  aku  mengada- 
adakannya,  maka  kamu  tiada  mempunyai  kuasa  sedikitpun 
mempertahankan  aku  dari  (adzab)  Allah  itu.  Dia  lebih  mengetahui 
apa-apa  yang  kamu  percakapkan  tentang  Al  Qur'an  itu.  Cukuplah 
Dia  menjadi  saksi  antaraku  dan  antaramu  dan  Dia-lah  yang  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  penyayang’.”  (Qs.  Al  Ahqaaf  [476] :  8) 


SiiZDSEg) 


Firman  Allah  Ta  'ala,  ojjk  i  ‘‘Bahkan  mereka 

mengatakan:  ‘Dia  (Muhammad)  telah  mengada- adakanny a  (Al 
Qur'an)'."  Huruf  mim  (pada  lafazh  adalah  shillah.  Perkiraan  susunan 
kalimatnya  adalah:  "Bahkan  mereka  mengatakan:  ‘Dia 

(Muhammad)  telah  mengada-adakannya' Yakni,  Muhammad  telah 
mengada-adakannya.  Firman  Allah  tersebut  merupakan  penyimpangan  alur 
pembicaraan.  Maksudnya,  penyimpangan  alur  pembicaraan  dari  penuturan 
tentang  perbuatan  mereka  yang  menamakan  ayat-ayat  (Al  Qur'an)  sebagai 
sihir 

Makna  huruf  hamzah  yang  terdapat  (pada  lafazh  J,\)  adalah 
pengingkaran  dan  keheranan,  dimana  seolah-olah  Allah  berfirman: 

Z»  ^Ja£J]  tfi'J  tJLJb  ‘Tinggalkanlah  (hal)  ini, 

dan  dengarlah  perkataan  mereka  yang  harus  diingkari  lagi  mengundang 
keheranan  itu.”  Pasalnya,  Muhammad  tidak  akan  mampu  mendapatkan  ayat- 
ayat  Allah,  sehingga  diapun  mengada-adakan  dan  mereka-rekanya  atas  nama 
Allah.  Seandainya  Muhammad  mampu  untuk  melakukan  itu,  sementara  bangsa 
Arab  yang  lainnya  tidak,  maka  kemampuannya  itu  merupakan  sebuah  mukjizat 
baginya,  karena  hal  itu  berada  di  luar  kebiasaan  (manusia).  Apabila 
kemampuannya  itu  merupakan  sebuah  mukjizat,  maka  itu  merupakan  sebuah 
pembenaran  dari  Allah  atas  dirinya.  S  ebab  Allah  yang  Maha  bij  aksana  tidak 
mungkin  membenarkan  orang  yang  berdusta,  sehingga  Muhammad  bukanlah 
seorang  yang  mengada-ada. 

Dhamir  (yang  terdapat  pada  lafazh  ’kijss)  kembali  kepada  al  haqq 
(kebenaran),  dan  yang  dimaksud  darinya  adalah  ayat-ayat  Allah. 

oj  U5  "Katakanlah:  ‘Jika  aku  mengada-adakannya' ,” 
dengan  nada  yang  pasti,  <3*  J  ^ ijSOIii  "Maka  kamu 

tiada  mempunyai  kuasa  sedikitpun  mempertahankan  aku  dari  (adzab) 
Allah  itu.  ”  Maksudnya,  kalian  tidak  akan  mampu  untuk  menepis  siksaan 
Allah  atas  dirinya.  Jika  demikian,  bagaimana  mungkin  aku  mengada-ada  atas 


nama  Allah  dani  kalian. 

ic  . 

b  j -.'f'  Uj  JLitl  >  “Dia  lebih  mengetahui  apa-apa  yang 
kamu  percakapkan  tentang  Al  Qur'an  itu,  ”  yakni  (apa-apa)  yang  kalian 
katakan  tentangnya.  Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Mujahid. 

Menurut  satu  pendapat,  kebohongan  yang  kalian  menceburkan  diri 
ke  dalamnya.  Sebab  makna  al  ifaadhaah  fii  asy-syai  ‘i  (menceburkan  diri 
ke  dalam  sesuatu)  adalah  menceburkan  diri  dan  terjun  ke  dalam  sesuatu  itu. 
(Dikatakan):  afaadhu  al  hadiits  (mereka  terjun  ke  dalam  pembicaraan),  yakni 
terjun  ke  dalam  pembicaraan  tersebut.  Afaadha  al  ba  ’iiru  (unta  mendorong 
kunyahannya),  yakni  mendorong  kunyahan  dari  perutnya,  lalu  mengeluarkannya. 
Afaadha  an-naasu  min  arafaat  ilaa  minaa  (manusia  bertolak  dari  Arafah 
ke  Mina).  Setiap  tolakan  adalah  Ifaadhah. 

la-ji  ^  'jf  “ Cukuplah  Dia  menjadi  saksi.  ”  Lafazh  ia-ji.  di- 
nashab-kan  karena  menjadi  tamyiz. 

jfcZj  ^  “Antaraku  dan  antaramu , ”  yakni  Dia  mengetahui 
kebenaranku,  sementara  kalian  adalah  orang-orang  yang  berbuat  kebatilan. 

jjill \  "Dan  Dia-lah  yang  Maha  Pengampun,  ”  bagi  orang- 

orang  yang  bertaubat,  ‘Lagi  Maha  penyayang  ”  terhadap  hamba- 

hamba-Nya  yang  beriman. 


Firman  Allah: 


Vj  C»  t£pt  ^  cusT  ^ 

o  V  U?  -3]  Kj  3j  t*  £  'J]  £4f  bj  ^ 

“ Katakanlah :  ‘Aku  bukanlah  Rasul  yang  pertama  di  antara  rasul- 
rasul  dan  Aku  tidak  mengetahui  apa  yang  akan  diperbuat 

terhadapku  dan  tidak  (pula)  terhadapmu.  Aku  tidak  lain  hanyalah 
mengikuti  apa  yang  diwahyukan  kepadaku  dan  Aku  tidak  lain 
hanyalah  seorang  pemberi  peringatan  yang  menjelaskan 
(Qs.  Al  Ahqaaf  [46] :  9) 

Firman  Allah  Ta  'ala,  jljlT  o?  ^  *-*  U5  “Katakanlah: 

‘Aku  bukanlah  Rasul  yang  pertama  di  antara  rasul-rasul,  ’  yakni  orang 
pertama  yang  diutus,  karena  telah  ada  beberapa  orang  rasul  sebelum  aku. 
Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dan  yang  lainnya.  Al  bid  ’  adalah 
yang  pertama 

Ikrimah  dan  yang  lainnya  (membaca  firman  Allah  itu)  dengan:  — ? 
-dengan  fathah  huruf  dai,410  dengan  memperkirakan  adanya  mudhaaf yang 
dibuang.  Maknanya  adalah:  ^ — !  s-f' — ^  ^  "Aku  bukanlah  orang 
pertama.  ’’ 

Menurut  satu  pendapat,  bid  ’  dan  badii  ’  itu  maknanya  sama  (yang 
indah),  seperti  nishfdm  nashiif.  Adapun  makna  abda  ’a  asy-syaa  ’ir  (penyair 
mengemukakan  badii  ’)  adalah  penyair  mengemukakan  badii  ’.  Sementara 
makna  syai'un  bid’un  (sesuatu  yang  diciptakan)  adalah  sesuatu  yang 
diciptakan.  Fulaanun  bid’un  fii  haadza  al  amri  (fulan  adalah  yang 


410  Qira  ‘ah  dengan  fathah  huruf  dai  dicantumkan  oleh  Ibnu  ‘Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (15/13),  dan  qira  ‘ah  ini  bukanlah  qira  ‘ah  yang  mutawatir. 


menciptakan  hal  ini),  yakni  yang  menciptakan.  QaumunAbda  ’un  (kaum 
yang  menciptakan).  Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Al  Akhfasy. 

^  ,  .  t 

'jjii  Yj  ^  ^  tSjil  t*}  “Dan  mengetahui 

apa  yang  akan  diperbuat  terhadapku  dan  tidak  (pula)  terhadapmu.  ” 
Maksudnya,  pada  hari  kiamat.  Ketika  ayat  ini  turun,  orang-orang  musyrik, 
orang-orang  Yahudi  dan  orang-orang  munafik  merasa  gembira.  Mereka 
berkata,  “Bagaimana  mungkin  kami  mengikuti  seorang  nabi  yang  tidak  tahu 
apa  yang  akan  diperbuat  terhadapnya,  dan  juga  tidak  tahu  apa  yang  akan 
diperbuat  terhadap  kita.  Sungguh,  tidak  ada  keistimewaan  baginya  atas  kita. 
Jika  dia  tidak  mengada-ada  apa  yang  dikatakannya  itu  dari  dalam  dirinya, 
niscaya  Dzat  yang  mengutusnya  akan  memberitahukan  kepadanya  tentang 
apa  yang  akan  diperbuat  terhadapnya.”  Maka  turunlah  ayat:  loiT  jJJ 
'jJc>  Cj  ^"L'o  ja  ^ jjl;  C  “ Supaya  Allah  memberi  ampunan 
kepadamu  terhadap  dosamu  yang  telah  lalu  dan  yang  akan  datang.  ” 
(Qs.  Al  Fath  [48]:  2)  Maka  dinasakhlah  ayat  ini  (ayat  9  surah  Al  Ahqaaf).411 
Celakalah  orang-orang  kafir  itu. 

Para  sahabat  berkata,  “Alangkah  senang  engkau  wahai  Rasulullah. 
Sesunggguhnya  Allah  telah  menerangkan  kepadamu  apa  yang  akan  diperbuat- 
Nya  terhadapmu  wahai  Rasulullah.  Seandainya  saja  Dia  melakukan  itu 
terhadap  kami!”  Maka  turunlah  (ayat):  c-iljjUTj  J»-ju1 

“Supaya  Dia  memasukkan  orang-orang 
mukmin  laki-laki  dan  perempuan  ke  dalam  surga  yang  mengalir  di 
bawahnya  sungai-sungai.  "  (Qs.  Al  Fath  [48]:  5).  Dan  turun  pula  ayat: 


411  Pendapat  yang  menyatakan  bahwa  ayat  ini  dinasakh  adalah  pendapat  yang  tidak 
shahih.  Sebab  apabila  Rasulullah  tidak  mengetahui  tentang  sesuatu,  kemudian  beliau 
diberitahukan  tentang  sesuatu  itu,  maka  hal  itu  tidak  termasuk  ke  dalam  kategori 
penasakh  dan  yang  dinasakh. 

Di  sini,  imam  Al  Qurthubi  mengutip  pendapat  An-Nuhas  tentang  masalah  nasakh  ini, 
dan  ini  merupakan  suatu  pembahasan  yang  baik. 


©  \jJ>  &\  £  jJL  “Dan  sampaikanlah 

berita  gembira  kepada  orang-orang  mukmin  bahwa  sesungguhnya  bagi 
mereka  karunia  yang  besar  dari  Allah.  ”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  46). 
Demikianlah  yang  dikatakan  Anas,  IbnuAbbas,  Qatadah,Al  Hasan,  Ikrimah 
dan  Adh-Dhahak. 

UmmuAlAla',  seorang  wanita  Anshar,  berkata,  “Kami  mengundi 
kaum  Muhajirin,  kemudian  (bagian)  Utsman  bin  Mazh’un  bin  Hudzafah  bin 
Jumah  keluar  kepada  kami,  sehingga  kamipun  menempatkannya  di  rumah- 
rumah  kami,  lalu  dia  meninggal  dunia.  Aku  berkata,  ‘Semoga  rahmat  Allah 
tercurah  kepadamu  Abu  As-Sa‘ib.  Sesungguhnya  Allah  telah  memuliakan 
engkau.’ Nabi  S AW  bersabda,  ‘  Siapa  yang  memberitahukan  kepadamu  bahwa 
Allah  memuliakannya?’  Aku  menjawab,  ‘Demi  ayah  dan  ibuku  wahai 
Rasulullah,  siapakah  (dia)?’  Beliau  menjawab,  ‘Adapun  dia  (Abu  As-Sa‘ib), 
sesungguhnya  dia  telah  memiliki  keyakinan  dan  kami  tidak  melihat  padanya 
kecuali  kebaikan  Demi  Allah,  sesungguhnya  aku  benar-benar  mengharapkan 
surga  untuknya.  Sesungguhnya  aku  adalah  utusan  Allah,  tapi  aku  tidak  tahu 
apa  yang  akan  diperbuat  kepadaku  dan  juga  kepada  kalian’.” 

UmmuAl  A’la  berkata,  “Demi  Allah,  saya  tidak  menganggap  seorang 
pun  lebih  suci  setelahnya  selamanya.”412  Demikianlah  yang  dituturkan  Ats- 
Tsa’labi. 

Ats-Tsa’labi  berkata,  “Beliau  mengatakan  demikian  ketika  beliau 
belum  mengetahui  bahwa  dosanya  diampuni.  Sesungguhnya  beliau  baru 
mengetahui  bahwa  Allah  telah  mengampuni  dosanya  pada  perang  Hudaibiyah, 
empat  tahun  sebelum  beliau  wafat.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  hadits  UmmuAl  Ala‘  itu  diriwayatkan 
oleh  Al  Bukhari.  Adapun  riwayat  saya  menyangkut  hadits  tersebut  adalah: 


412  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  kesaksian,  bab:  Undian  dalam  Berbagai 
Permasalahan  (2/1 10). 


“Dan  aku  tidak  tahu  apa  yang  akan  diperbuat  terhadapnya  (Abu  As- 
Saa  ‘ib).  ”  Dalam  hadits  tersebut  tidak  ada  redaksi:  “ Terhadapku  dan  juga 
terhadap  kalian.  ”  Redaksi  tersebut  (dan  aku  tidak  tahu  apa  yang  akan 
diperbuat  terhadapnya)  adalah  shahih,  insya  Allah,  sebagaimana  yang  akan 
dijelaskan  nanti. 

Ayat  ini  tidak  dinasakh  (tidak  dihapus),  sebab  ia  merupakan  sebuah 
pemberitaan  (dari  Allah).  An-Nuhas413  berkata,  “Adalah  mustahil  bila  dalam 
hal  ini  ada  yang  menasakh  dan  yang  dinasakh  karena  dua  hal: 

Pertama,  ia  merupakan  sebuah  pemberitaan  (dari  Allah). 

Kedua,  dari  awal  surah  sampai  di  tempat  ini  (ayat  9)  merupakan 
khithab,  pembuktian,  dan  celaan  (dari  Allah)  yang  ditujukan  kepada  orang- 
orang  musyrik.  Dengan  demikian,  ayat  ini  merupakan  khithab  bagi  mereka 
seperti  ayat  sebelum  dan  setelahnya.  Oleh  karena  itu,  adalah  suatu  hal  yang 
mustahil  bila  Nabi  S  AW  bersabda  kepada  orang-orang  yang  musyrik  itu: 
‘Saya  tidak  tahu  apa  yang  akan  diperbuat  terhadapku  dan  juga  terhadap 
kalian,1  di  akhirat  (kelak).  Sebab  sejak  pertama  kali  diangkat  menjadi  Nabi 
sampai  beliau  wafat,  beliau  senantiasa  memberitahukan  bahwa  orang  yang 
mati  dalam  keadaan  kafir  itu  akan  kekal  berada  di  dalam  neraka. 

Sementara  orang  yang  beriman  dan  mengikuti  serta  mematuhi  beliau, 
dia  akan  berada  di  dalam  surga.  Sesungguhnya  beliau  telah  mengetahui  apa 
yang  akan  diperbuat  terhadap  beliau  dan  juga  terhadap  orang-orang  kafir  di 
akhirat  (kelak).  Berdasar  hal  itu,  tidak  boleh  beliau  mengatakan:  ‘Saya  tidak 
tahu  apa  yang  akan  dilakukan  terhadapku  dan  juga  terhadap  kalian  di  akhirat,’ 
sehingga  mereka  pun  akan  mengatakan:  ‘Bagaimana  mungkin  kami  akan 
mengikutimu,  sementara  engkau  tidak  tahu  apakah  engkau  akan  meraih 
kesenangan  dan  kebahagiaan  ataukah  adzab  dan  hukuman’ .” 


Lih.  An-Nasikh  wa  AlMansukh,  h.  257. 


Pendapat  yang  shahih  untuk  ayat  tersebut  adalah  pendapat  Al  Hasan. 
Hal  ini  berdasarkan  kepada  bacaan  Ali  bin  Muhammad  bin  J  a’  far  bin  Hafsh 
dari  Yusufbin  Musa,  dimana  dia  berkata,  “Waki’  menceritakan  kepada  kami, 
dia  berkata:  Abu  BakrAl  Hadzali  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan: 


kalian  di  dunia’.” 


Abu  Ja’far  berkata,  “Ini  merupakan  pendapat  yang  paling  shahih 


dan  juga  mereka,  baik  itu  sakit  maupun  sehat,  rendah  maupun  tinggi, 
kaya  maupun  miskin.  Contoh  firman  Allah  tersebut  adalah  firman-Nya: 


‘‘Dan  sekiranya  Aku  mengetahui  yang  ghaib,  tentulah  Aku  membuat 
kebajikan  sebanyak-banyaknya  dan  Aku  tidak  akan  ditimpa 
kemudharatan.  Aku  tidak  lain  hanyalah  pemberi  peringatan,  dan 
pembawa  berita  gembira.  ”  (Qs.  Al  A’ raaf  [7] :  1 88) 

Al  Wahidi414  dan  yang  lainnya  menuturkan  dari  Al  Kalbi  dari  Abu 
Shalih,  dari  Ibnu  Abbas:  “Manakala  musibah  begitu  dahsyat  menimpa  para 
sahabat  Rasulullah  SAW,  beliau  bermimpi  bahwabeliau  hijrah  ke  negeri  yang 
memiliki  kebun  kurma,  pepohonan  dan  air.  Beliau  kemudian  menceritakan 


hal  itu.  Mereka  menilai  bahwa  itu  merupakan  solusi  atas  gangguan  kaum 
musyrikin  yang  mendera  mereka.  Setelah  itu,  mereka  terdiam  sejenak  dan 
tidak  mengemukakan  pendapat  tentang  hal  itu.  Mereka  kemudian  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  kapan  kita  akan  hijrah  ke  negeri  yang  engkau  mimpikan 
itu?’  Beliau  terdiam.  Allah  Ta  ’ala  kemudian  menurunkan  (ayat):  £ 

‘Dan  Aku  tidak  mengetahui  apa  yang  akan  diperbuat 
terhadapku  dan  tidak  (pula)  terhadapmu.  ’  Maksudnya,  aku  tidak  tahu 


Lih.  Asbab  An-Nuzul,  karya  Al  Wahidi,  h.  283  dan  284. 


apakah  aku  akan  pergi  ke  negeri  yang  aku  lihat  dalam  mimpiku  itu  atau  tidak. 
Setelah  itu  beliau  bersabda,  ‘Sesungguhnya  itu  hanyalah  sesuatu  yang  aku 
lihat  dalam  mimpiku.  Sementara  aku  hanya  akan  mengikuti  apa  yang 
diwahyukan  kepadaku.  ’  Maksudnya,  apa  yang  aku  ceritakan  kepada  kalian 
itu  belum  diwahyukan  kepadaku.” 

Al  Qusyairi  berkata,  “Jika  berdasarkan  kepada  pendapat  ini,  ayat  ini 
tidak  dinasakh.” 

Menurut  satu  pendapat,  makna  firman  Allah  tersebut  adalah:  aku  tidak 
tahu  kewajiban-kewajiban  yang  diwajibkan  terhadap  diriku  dan  juga  terhadap 
kalian. 

Ath-Thabari415  lebih  memilih  bahwa  makna  firman  Allah  tersebut 
adalah:  aku  tidak  tahu  akan  menjadi  apa  urusanku  dan  urusan  kalian  di  dunia: 
apakah  kalian  akan  kafir  ataukah  beriman,  apakah  kalian  akan  mendapatkan 
adzab  segera  atau  ditangguhkan. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  itu  adalah  substansi  pendapat  Al 
Hasan,  As-Suddi  dan  yang  lainnya.  Al  Hasan  berkata,  “Aku  tidak  tahu  apa 
yang  akan  diperbuat  terhadapku  dan  terhadap  kalian  di  dunia.  Adapun  di 
akhirat,  aku  (memohon)  perlindungan  kepada  Allah.  Sesungguhnya  beliau  telah 
mengetahui  bahwa  beliau  akan  masuk  surga  saat  beliau  mengambil  perjanjian 
menjadi  urusan.  Kendati  demikian,  beliau  berkata,  “Aku  tidak  tahu  apa  yang 
akan  diperbuat  terhadapku  di  dunia.  Apakah  aku  akan  diusir  sebagaimana 
para  nabi  sebelumku  diusir,  ataukah  aku  akan  dibunuh  sebagaimana  para 
nabi  sebelumku  dibunuh.  Aku  juga  tidak  tahu  apa  yang  akan  diperbuat 
terhadap  kalian.  Apakah  ummatku  adalah  orang-orang  yang  jujur  ataukah 
para  pendusta.  Apakah  ummatku  dilempari  batu  dari  langit  sebagai  suatu 
hukuman  ataukah  akan  dibenamkan  (ke  dalam  tanah)  dengan  batu  tersebut. 


4,5  Lih.  Jami  ’  Al  Bayan  (26/60). 


Lalu  turunlah  (ayat):  C&3  M'  3* 

<_&=>  Qjj]\  Jp  ‘Dialah  yang  telah  mengutus  Rasul-Nya  (dengan 
membawa)  petunjuk  (Al  Qur'an)  dan  agama  yang  benar  untuk 
dimenangkanNya  atas  segala  agama.  ’  (Qs.  At-Taubah  [9]:  33) 

Al  Hasan  berkata,  “Allah  akan  memenangkan  agamanya  atas  agama- 
agama  (yang  lainnya).  Setelah  itu,  Allah  berfirman  tentang  ummat  Rasulullah 
SAW:  ^  jUjj  o-itj  3»T  Lj  ‘Da/i  Allah  sekali-kali 

tidak  akan  mengadzab  mereka,  sedang  kamu  berada  di  antara  mereka. 
(Qs.  Al  Anfaal  [8]:  33)  Allah  memberitahukan  tentang  apa  yang  akan 
dilakukan-Nya  terhadap  beliau  dan  juga  terhadap  ummat-nya.  Jika 
berdasarkan  kepada  semua  ini,  maka  tidak  ada  nasakh  (di  sini).  Segala  puji 


bagi  Allah” 

Adh-Dhahak  juga  berkata,  “Allah  berfirman,  'J&l  C  Zj 

S(j  g.  ‘Dan  Aku  tidak  mengetahui  apa  yang  akan  diperbuat 
terhadapku  dan  tidak  (pula)  terhadapmu.  ’  Maksudnya  tentang  apa  yang 
diperintahkan  dan  dilarang  terhadap  kalian.  Menurut  satu  pendapat.  Nabi 
SAW  diperintahkan  untuk  mengatakan:  aku  tidak  tahu  apa  yang  akan  dilakukan 


hal  tersebut  dalam  firman-Nya:  Zj  a5  U 

'Jjz  ‘ Supaya  Allah  memberi  ampunan  kepadamu  terhadap  dosamuyang 


telah  lalu  dan  yang  akan  datang.  ’  (Qs.  Al  Fath  [48]:  2)  Setelah  itu,  Allah 
menj  elaskan  keadaan  orang-orang  yang  beriman,  lalu  menj  elaskan  keadaan 
orang-orang  yang  kafir.” 


Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  itu  adalah  substansi  pendapat  yang 
pertama,  hanya  saja  dalam  pendapat  tersebut  nasakh  mengandung  makna 


kepada  orang-orang  yang  beriman. 

Dalam  hal  ini,  pendapat  yang  shahih  adalah  pendapat  yang  kami 
sebutkan  dari  Al  Hasan  dan  yang  lainnya. 


Huruf  \j>  yang  terdapat  pada  firman  Allah:  Z  boleh  menjadi 

maa  maushuul,  dan  boleh  juga  maa  istifhaam  yang  marfu 

0  ^  'J)  fcf  Zj  3j  g.  j  £  %  {S  bj  “Aku  tidak 

lain  hanyalah  mengikuti  apa  yang  diwahyukan  kepadaku  dan  Aku  tidak 
lain  hanyalah  seorang  pemberi  peringatan yang  menjelaskan' .”  Firman 
Allah  tersebut  dibaca  pula  dengan:  Z  (apa  yang  Allah  wahyukan),  yakni 

fa  7/-nya  (subjeknya)  adalah  Allah.  Hal  ini  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan 
terdahulu. 


Firman  Allah: 


jjj  ^  jLAii.  **-fS*j  ^  o?  ^  o 

^jijT  (_£Ar.  ahT  *  •  jj 

©Oi^l 


“Katakanlah:  * Terangkanlah  kepadaku,  bagaimanakah 
pendapatmu  jika  Al  Qur'an  itu  datang  dari  sisi  Allah,  padahal 
kamu  mengingkarinya  dan  seorang  saksi  dari  Bani  Israil  mengakui 
(kebenaran)  yang  serupa  dengan  (yang  tersebut  dalam)  Al  Qur'an 
lalu  dia  beriman,  sedang  kamu  menyombongkan  diri 
Sesungguhnya  Allah  tiada  memberi  petunjuk  kepada  orang-orang 
yang zhalim’.”  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46] :  10) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  M  jup  ^  blf  b3  “Katakanlah: 

‘Terangkanlah  kepadaku,  bagaimanakah  pendapatmu  jika  Al  Qur'an 
itu  datang  dari  sisi  Allah' f  yakni  Al  Qur'  an,  ^  jj yS j  "....  ‘padahalkamu 
mengingkarinya’ .”  Asy-Sya’bi  mengatakan,  yang  dimaksud  adalah 
(mengingkari)  Muhammad. 


fggjgjgggj) 


Ifij  ‘dan  seorang  saksi  dari  Bani  Israil 

mengakui  (kebenaran)  yang  serupa  dengan  (yang  tersebut  dalam)  Al 
Qur  'an\”  Ibnu  Abbas,  Al  Hasan,  Ikrimah,  Qatadah  dan  Muj  ahid  berkata, 
“Saksi  tersebut  adalah  Abdullah  bin  Salam.  Dia  memberikan  kesaksian  kepada 
orang-orang  Yahudi  bahwa  Rasulullah  itu  disebutkan  dalam  kitab  Taurat,  dan 
bahwa  beliau  adalah  nabi  yang  diutus  oleh  Allah.” 

Dalam  Sunan  At-Jirmidzi  diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Salam, 
(dia  berkata),  “Beberapa  ayat  dari  Kitab  Allah  diturunkan  tentang  diriku.  Ayat: 

^ 'j  j  (j* Cr? 

i0i  ‘Dan  seorang  saksi  dari  Bani  Israil  mengakui  (kebenaran) 

yang  serupa  dengan  (yang  tersebut  dalam)  Al  Qur'an  lalu  dia  beriman, 
sedang  kamu  menyombongkan  diri.  Sesungguhnya  Allah  tiada  memberi 
petunjuk  kepada  orang-orang  yang  zhalim,  ’  diturunkan  tentang  diriku.” 
Hal  ini  sudah  dijelaskan  pada  akhir  surah  Ar-Ra’d.416 

Masruq  berkata,  “Saksi  tersebut  adalah  Musa  dan  Taurat,  bukan 
Ibnu  Salam.  Sebab  Ibnu  Salam  itu  masuk  Islam  di  Madinah,  sedangkan  surah 
ini  adalah  surah  yang  diturunkan  di  Makkah.  ’  Masruq  mengatakan  bahwa 
firman  Allah:  ^  " Padahal  kamu  mengingkarinya, "  adalah  khithab 

yang  ditujukan  kepada  orang-orang  Quraisy. 

Asy-Sya’bi  berkata,  “Saksi  tersebut  adalah  orang-orang  yang  beriman 
kepada  Musa  dan  Taurat  dari  kaum  Bani  Israil,  bukan  Ibnu  Salam.  Sebab 
Ibnu  Salam  itu  baru  masuk  Islam  dua  tahun  sebelum  Rasulullah  S  AW  meninggal 
dunia,  sedangkan  surah  ini  adalah  surah  Makiyyah  (diturunkan  di  Makkah).” 

Al  Qusyairi  berkata,  “Barangsiapa  yang  mengatakan  bahwa  saksi 
tersebut  adalah  Musa,  mereka  mengatakan  bahwa  surah  ini  adalah  surah  yang 
diturunkan  di  Makkah,  sementara  Ibnu  Salam  masuk  Islam  dua  tahun  sebelum 


416  Lih.  Tafsir  surah  Ar-Ra’d  ayat  43. 


Rasulullah  SAW  wafat.  Boleh  saja  ayat  ini  diturunkan  di  Madinah  dan 
ditempatkan  di  dalam  surah  Makiyyah.  Sebab  ketika  ayat  itu  diturunkan.  Nabi 
SAW  bersabda,  ‘Letakanlah  ayat  ini  di  surah  Anu.’ 

Ayat  ini  merupakan  bantahan  terhadap  kaum  Musyrikin.  Bentuk 
bantahan  tersebut  adalah  karena  mereka  selalu  merujuk  orang-orang  Yahudi 
dalam  sebuah  bidang.  Maksudnya,  kesaksian  orang-orang  Yahudi  itu  bagi 
mereka,  sementara  kesaksian  nabi  mereka,  menurutku  (Muhammad), 
merupakan  argumentasi  yang  paling  nyata.  Bukan  suatu  hal  yang  mustahil  bila 
surah  ini  merupakan  bantahan  terhadap  orang-orang  Yahudi.  Ketika  Ibnu 
Salamah  datang  dalam  keadaan  memeluk  agama  Islam,  sebelum  keislamannya 
itu  diketahui  oleh  orang-orang  Yahudi,  dia  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
j  adikanlah  aku  sebagai  penengah  di  antara  engkau  dan  orang-orang  Yahudi.  ’ 
Beliau  kemudian  bertanya  kepada  orang-orang  Yahudi  tersebut  tentang  saksi 
itu:  *  Siapakah  orang  (yang  akan  menj  adi  saksi)  itu  di  antara  kalian?  Mereka 
menjawab,  ‘  Pemimpin  dan  ulama  kami  ’  Beliau  bersabda,  ‘Sesungguhnya  dia 
telah  beriman  kepadaku.  ’  Mereka  kemudian  mengungkapkan  perkataan  yang 
menyakitkan  dalam  hal  itu’.”417  Hal  ini  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan 
terdahulu. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Orang-orang  Yahudi  ridha  dengan  keputusan 
Ibnu  Salam.  Mereka  berkata  kepada  Nabi  SAW,  ‘Jika  dia  memberikan 
kesaksian  yang  menguntungkanmu,  maka  kami  akan  beriman  kepadamu.  ’ 
Ibnu  Salam  kemudian  ditanya  (tentang  apakah  Muhammad  itu  utusan  Allah), 
lalu  dia  pun  memberikan  kesaksian  (bahwa  beliau  adalah  utusan  Allah), 
kemudian  dia  pun  memeluk  agama  Islam.” 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  “Yang  serupa  dengan  (yang  tersebut 

dalam)  Al  Qur  'an,  ”  yakni  yang  serupa  dengan  apa  yang  aku  bawa.  Saksi 
tersebut  memberikan  kesaksian  pada  Musa  atas  Taurat  dan  para  Muhammad 


417  Keterangan  tersebut  dituturkan  oleh  Al  Alusi  dalam  Ruh  AlMa  ’ani  (8/8 1). 


gggjgfcgyjggj 


atas  Al  Qur'an. 

Al  Jurjani  berkata,  “Lafazh  J — ^  adalah  shillah.  Yakni, 
iit  alf  ja  aIA p  "Dan  seorang  saksi  bersaksi  atas  Al 

Qur'an,  bahwa  ia  adalah  dari  sisi  Allah.  ”  “/a/u  dia  beriman,  ’’ 

yakni  saksi  tersebut,  ‘‘Sedang kamu  menyombongkan  diri,  “yakni 

kalian  menyombongkan  diri  dari  keimanan.  Dalam  hal  ini  perlu  diketahui  bahwa 
jawab  lafazh:  adalah  dibuang.  Perkiraan  susunan  kalimatnya  adalah: 

'J&  “Lalu  dia  beriman,  maka  apakah  kalian  akan  beriman.  ”* 
Demikianlah  yang  dikemukakan  oleh  Az-Zuj  aj . 

Menurut  satu  pendapat,  le>  lti  'lJ2\  “lalu  dia 

beriman,  sedang  kamu  menyombongkan  diri,  maka  bukanlah  kalian 
telah  berbuat  zhalim?  “** ***  Hal  ini  diterangkan  oleh  firman  Allah  Ta  'ala, 
^  j.friT iS) T1 “Sesungguhnya  Allah  tiada  memberi 
petunjuk  kepada  orang-orang  yang  zhalim.  ” 

Menumt  pendapat  yang  lain,  1  Lj\Js-  “Lalu 

dia  beriman,  sedang  kamu  menyombongkan  diri,  maka  dapatkan  kalian 
aman  dari  adzab  Allah 

Lafazh  “Terangkanlah  kepadaku,  ”  adalah  kata  yang 

digunakan  untuk  bertanya  dan  meminta  penj  elasan.  Oleh  karena  itulah  dia 
tidak  menuntut  adanya  Maf’uul  (objek).  An-Naqqasy  dan  yang  lainnya 
meriwayatkan  bahwa  dalam  ayat  ini  terdapat  kata  yang  harus  didahulukan 
dan  Hiakhirkan-  Perkiraan  susunan  kalimatnya  adalah: 


*  Jika  berdasarkan  kepada  pendapat  ini,  maka  yang  menjadi  jawab  bagi  lafazh  £>' — f 
adalah:  "maka  apakah  kalian  akan  beriman.  ”  -penerjemah. 

**  Jika  berdasarkan  kepada  pendapat  ini,  maka  yang  menjadi  jawab  bagi  lafazh  01 — S'  i>\ 
adalah:  J  i  j-"-  1?  "maka  bukanlah  kalian  telah  berbuat  zhalim?”  - 

penerjemah. 

***  Jika  berdasarkan  kepada  pendapat  ini,  maka  yang  menjadi  jawab  bagi  lafazh  Ot — S'  o\ 
adalah:  &  p  “maka  dapatkan  kalian  aman  dari  azab  Allah. "  - 


JiiLr"!  Cr?  ^  ^  Cr?  ^  J5 

^iJUaJl  {Jii\  t£-X$i  V  Aill  01  ^JyiS'j  jA 

“Katakanlah:  ‘Terangkanlah  kepadaku,  bagaimanakah  pendapatmu 
jika  Al  Qur'an  itu  datang  dari  sisi  Allah,  dan  seorang  saksi  dari  Bani 
Israil  mengakui  (kebenaran)  yang  serupa  dengan  (yang  tersebut 
dalam)  Al  Qur'an  lalu  dia  beriman  sementara  kamu  mengingkarinya. 
Sesungguhnya  Allah  tiada  memberi  petunjuk  kepada  orang-orang  yang 
zhalim’” 


Firman  Allah; 

L  ljj>-  oioJJ  oiAIi  Jiij 

jLjJlS  dilj  IjLl*  <_4j  l^JLSi  g  j 

“Dan  orang-orang  kafir  berkata  kepada  orang-orang  yang  beriman: 

4 Kalau  sekiranya  di  (Al  Qur'an)  ada  suatu  yang  baik,  tentulah 
mereka  tiada  mendahului  kami  (beriman)  kepadanya.’  Dan  karena 
mereka  tidak  mendapat  petunjuk  dengannya,  maka  mereka  akan 
berkata:  ‘Ini  adalah  dusta  yang  lama’.”  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  11) 


Firman  Allah  Ta’ala,  otf  I #ajj  J 13 j 

C  "Dan  orang-orang  kafir  berkata  kepada  orang-orang  yang 
beriman:  ‘ Kalau  sekiranya  di  (Al  Qur  'an)  ada  suatu  yang  baik,  tentulah 
mereka  tiada  mendahului  kami  (beriman)  kepadanya 

Teij adi  silang  pendapat  mengenai  sebab  turunnya  ayat  ini.  Dalam  hal 
ini  ada  enam  pendapat: 


i— 


Pertama :  Abu  Dzar  Al  Ghiffari  diseru  oleh  Rasulullah  SAW  agar 
memeluk  agama  Islam,  maka  dia  pun  memenuhi  seruan  itu.  Kaum  Abu  Dzar 
kemudian  meminta  perlindungan  kepada  Rasulullah,  dimana  pemimpin  mereka 
datang  dan  beliau  memeluk  agama  Islam.  Pemimpin  mereka  itulah  yang 
kemudian  menyeru  mereka  (memeluk  agama  Islam),  sehingga  mereka  pun 
memeluk  agama  Islam.  Peristiwa  itu  kemudian  terdengar  oleh  orang-orang 
Quraisy  dan  mereka  berkata,  “Ghiffar  adalah  sekutu.  Kalaulah  sekiranya  hal 
ini  (memeluk  agama  Islam)  merupakan  sebuah  kebaikan,  tentulah  mereka 
tiada  mendahului  kami  untuk  (memeluk)nya.”  Maka  turunlah  ayat  ini. 
Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Abu  Al  Mutawakkil. 

Kedua:  Zinnirah418  memeluk  agama  Islam  lalu  matanya  buta.  Orang- 
orang  berkata  kepadanya,  “Lata  dan  Uzza  memberikan  cobaan  padamu.” 
Setelah  itu,  Allah  mengembalikan  penglihatannya  kepadanya.  Para  pembesar 
Quraisy  kemudian  berkata,  “Seandainya  apa  yang  dibawa  Muhammad  adalah 
sebuah  kebaikan,  niscaya  Zinnirah  tidak  akan  mendahului  kami  beriman 
kepadanya.”  Allah  kemudian  menurunkan  ayat  ini.  Demikianlah  yang 
dikemukakan  oleh  Urwah  bin  Az-Zubair. 

Ketiga :  Orang-orang  yang  kafir  adalah  Bani  Amir,  Ghathafan,  Tamim, 
Asad,  Hanzhalah  dan  Asyja’.  Mereka  berkata  kepada  orang-orang  yang 
memeluk  agama  Islam  dari  kabilAh  Ghiffar,  Aslam,  Juhainah,  Muzayanah, 
dan  Khuza’ah:  “Seandainya  apa  yang  dibawa  Muhammad  itu  merupakan 
sebuah  kebaikan,  tentulah  para  pengembala  ternak  itu  tidak  akan  mendahului 
kami  beriman  kepadanya.  Sebab  kami  itu  lebih  mulia  daripada  mereka.” 
Demikianlah  yang  dikemukakan  Al  Kalbi  dan  Az-Zujaj.  Seperti  itu  pula  yang 


418  Zinnirah  adalah  budak  Abu  Bakar  yang  perempuan,  salah  seorang  disiksa  dijalan 
Allah,  dimana  Abu  Bakar  kemudian  membeli  mereka.  Saat  itu,  Zinnirah  adalah  budak 
Bani  Abdud  Dar.  Ketika  dia  masuk  Islam,  dia  menjadi  buta  sehingga  orang-orang  musyrik 
berkata,  “Dia  dibutakan  oleh  Lata  dan  Uzza.”  Allah  kemudian  mengembalikan 
penglihatannya.  Lih.  Allsti  ’ab  Syarh  Al  Ishabah  (4/322). 


diriwayatkan  oleh  Al  Qusyairi  dari  Ibnu  Abbas. 

Keempat :  Qatadah  berkata,  “Ayat  ini  diturunkan  tentang  kaum 
musyrikin  Quraisy  yang  berkata:  ‘Seandainya  apa  yang  diserukan  Muhammad 
kepada  kita  itu  merupakan  sebuah  kebaikan,  niscaya  Bilal,  Shuhaib,  Ammar, 
Fulan  dan  Fulan  tidak  akan  mendahului  kami  untuk  (memeluk)nya.” 

Kelima :  Orang-orang  kafir  dari  kaum  Yahudi  berkata  kepada  orang- 
orang  yang  beriman,  yakni  Abdullah  bin  Salam  dan  para  sahabatnya: 
“Seandainya  agama  Muhammad  itu  merupakan  sebuah  kebenaran,  niscaya 
mereka  tidak  akan  mendahului  kami  untuk  memeluknya.”  Demikianlah  yang 
dikemukakan  mayoritas  mufassir.  Demikian  pula  yang  diriwayatkan  olehAts- 
Tsa’labi. 

Masruq  berkata,  “Orang-orang  kafir  itu  berkata,  ‘Kalau  sekiranya 
di  (Al  Qur'an)  ada  suatu  yang  baik,  tentulah  orang-orang  Yahudi  itu 
tiada  mendahului  kami  (beriman)  kepadanya.  ’  Maka  turunlah  ayat  ini.” 

Bantahan  orang-orang  kafir  yang  menyatakan  kalau  sekiranya  di  (Al 
Qur'an)  ada  suatu  yang  baik,  tentulah  mereka  tiada  mendahului  kami  (beriman) 
kepadanya,  merupakan  bantahan  terbesar.  Namun  bantahan  ini  dapat  dibalikan 
kepada  mereka  oleh  setiap  pihak  yang  berseberangan  dengan  mereka,  sehingga 
dikatakan  kepada  mereka:  seandainya  apa  yang  kalian  anut  itu  merupakan 
sebuah  kebaikan,  kami  tidak  akan  meninggalkannya  Seandainya  pendustaan 
kalian  terhadap  rasul  itu  merupakan  suatu  kebaikan,  niscaya  kalian  tidak  akan 
mendahului  kami  untuk  melakukannya.  Demikianlah  yang  dituturkan  Al 
Mawardi. 

Selanjutnya,  menurut  satu  pendapat,  firman  Allah:  I  ISjjLl  C 
“tiada  mendahului  kami  (beriman)  kepadanya,  ’’  boleh  menjadi  ucapan 
orang-orang  kafir  yang  ditujukan  kepada  orang-orang  yang  beriman,  dan  boleh 
juga  merupakan  kalimat  yang  menyimpang  dari  bentuk  dialog  ke  bentuk  cerita, 
seperti  firman  Allah  Ta  ’ala,  ^  _ 5  jtls"  iSl  (p-  “Sehingga 


Tafsir  Al  Qurthubi 


apabila  kamu  berada  di  dalam  bahtera,  dan  meluncurlah  bahtera  itu 
membawa  orang-orang  yang  ada  di  dalamnya.  ”  (Qs.  Yuunus  [10]:  22) 
Firman  Allah  Ta  'ala,  p  “ Dan  karena  mereka  tidak 

mendapat  petunjuk  dengannya,  ”  yakni  keimanan,  menurut  satu  pendapat: 
Al  Qur' an,  menurut  pendapat  yang  lain:  Muhammad,  dJil  'oJyLL-i 

“Maka  mereka  akan  berkata:  ‘Ini  adalah  dusta  yang  lama’,”  yakni  karena 
mereka  tidak  mendapatkan  petunj  uk  melalui  Al  Qur'  an,  dan  tidak  pula  melalui 


berkata,  “Ini  adalah  dusta  yang  lama,  sebagaimana  mereka  mengatakan: 
“Dongeng  orang-orang  terdahulu.”  Dikatakan  kepada  sebagian  dan  mereka, 
“Apakah  di  dalam  Al  Qur'an  (dinyatakan)  bahwa  barangsiapa  yang  tidak 
mengetahui  sesuatu,  maka  dia  akan  memusuhinya.”  Mereka  menjawab,  “Ya. 
Allah  Ta  ‘ala  berfirman,  p  sjj  ‘Dan 

karena  mereka  tidak  mendapat  petunjuk  dengannya,  maka  mereka  akan 
berkata:  “Ini  adalah  dusta  yang  lama  ’  Contoh  padanannya  adalah: 

*  L.  \JaJrjJ  l  - .  "Bahkan  yang  sebenarnya,  mereka 

mendustakan  apa  yang  mereka  belum  mengetahuinya  dengan 
sempurna.  ”  (Qs.  Yunus  [46]:  39) 

Firman  Allah: 

i$uJ  (3j uki  4-^T  y* 

^  ts'jte 3  \ \y&>  oiOlT  jj-iJ 

" Dan  sebelum  Al  Quf  an  itu  telah  ada  Kitab  Musa  sebagai 
petunjuk  dan  rahmat.  Dan  ini  (Al  Qur'an)  adalah  Kitab  yang 
membenarkannya  dalam  bahasa  Arab  untuk  memberi  peringatan 
kepada  orang-orang  yang  zhalim  dan  memberi  kabar  gembira 
kepada  orang-orang  yang  berbuat  baik.  ”  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46] :  12) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  <.£3  “ Dan  sebelum  Al  Qur'an  itu,  ” 

maksudnya  sebelum  Al  Qur'  an,  [f*  ^  "Telah  ada  Kitab  Musa,  "yakni 

Taurat,  €,  Cl  "Sebagai petunjuk,  ”  yang  diikuti,  "dan  rahmat  ”  dari 

Allah 

Dalam  firman  Allah  itu  terdapat  kalimat  yang  dibuang,  yakni  (kalimat): 
4j  ^li  “Kemudian  kalian  tidak  mendapat  petunjuk  dengannya.  ” 
Pasalnya,  di  dalam  kitab  Taurat  itu  dijelaskan  sifat-sifat  Nabi  Muhammad 
S  AW  dan  kewajiban  untuk  beriman  kepadanya,  namun  mereka  meninggalkan 
hal  tersebut 

Lafazh  C  C  j  dinas  hatikan  karena  menj  adi  haal.  Sebab  makna  firman 
Allah  tersebut  adalah:  ' — ^ "Dan  Kitab  Musa 
[Taurat]  telah  mendahuluinya  [Al  Qur'anj  sebagai  petunjuk.  "Adapun 
lafazh  ia  diathajkan  kepada  lafazh  £ Cj . 

Menurut  satu  pendapat,  lafazh  £  Cl  dinashabkan  oleh  Fi  ’il  yang 
disimpan,  yakni:  "Kami  menurunkannya  sebagai 

petunjuk  dan  rahmat. ” 

Al  Akhfasy  berkata,  “(Lafazh  liCj)  dii-nashab-kan  karena  diputus 
dari  kalimat  sebelumnya.  Pasalnya,  lafazh  [f, f»  "Kitab  Musa,  ”  adalah 

Isim  Ma  ’rifah  karena  diidhafahkan.  Pasalnya,  apabila/wra  Nakirah  diulangi, 
diidhafahkan,  atau  dimasuki  oleh  alifdmlam,  maka  ia  menjadi  IsimMa  ’rifah. 

Firman  Allah  Ta’ala,  .*  /•<  l.i.lj  “Dan  ini  (Al  Qur'an)  adalah 
Kitab,  ”  yakni  Al  Qur'an,  A  -  "yang  membenarkannya,  ”  maksudnya 
(membenarkan)  terhadap  Taurat  dan  kitab-kitab  sebelumnya  Menurut  satu 
pendapat,  yang  membenarkan  Nabi  S  AW. 

“dalam  bahasa  Arab.  ”  Lafazh  tffc-  dinashabkan 
karena  menj  adi  haal.  Maksudnya,  yang  membenarkan  kitab-kitab  sebelumnya 
dalam  bahasa  Arab.  Adapun  lafazh  ia  adalah  pembekalan  tentang 
keberadaan  haal,  yakni  penguat.  Contohnya  adalah  ucapan  mereka:  Jaa  'anti 


zaidun  rajulan  shaalihan  (Zaid  mendatangiku,  dalam  keadaan  sebagai 
orang yang  shalih).  Lafazh  rajulan  disebutkan  sebagai  penguat. 

Menurut  satu  pendapat,  lafazh  6  LlJ  dinashabkm  oleh  fi  7/ yang 

disimpan,  dimana  perkiraannya  adalah:  — J  llaj 

1 — “Dan  ini  (Al  Qur'an)  adalah  Kitab  yang  membenarkan  (terhadap  Taurat 
dan  kitab-kitab  sebelumnya),  maksud-Ku  dengan  (menggunakan)  bahasa 
Arab.” 

Menurut  pendapat  yang  lain,  lafazh  djjp  !$UJ  itu  dinashabkan 
karena  dibuangnya  huruf  jar,  dimana  perkiraan  susunan  kalimatnya  adalah: 
Kjf-f'  “ Dengan  (menggunakan)  bahasa  Arab.  " 

Menurut  pendapat  yang  lain  lagi,  sesungguhnya  lafazh  l-.l  'f  adalah 
maf’uul  (objek),  dan  yang  dimaksud  darinya  adalah  Nabi  SAW.  Yakni, 

J  aJs- 

“ Dan  ini  (Al  Qur'an)  adalah  Kitab  yang  membenarkan  Nabi  SAW, 
sebab  ia  adalah  mukjizatnya.  ” 

Perkiraan  susunan  kalimatnya  adalah: 

^ jfr  jll~l 

“Yang  membenarkan  terhadap  orang  yang  bisa  berbahasa 
Arab.  ” 

Dengan  demikian,  lafazh  IjUJ  itu  dinashabkm  oleh  lafazh: 

Dan,  yang  dimaksud  dari  lafazh  tersebut  adalah  Nabi  SAW.  Menurut 

pendapat  ini,  sangat  tidak  mungkin  bila  yang  dimaksud  dari  lafazh  i-.i 'J  adalah 
Al  Qur'an.  Sebab  (jika  demikian),  maka  makna  firman  Allah  tersebut  akan 
menjadi:  Al  Qur'an  membenarkan  dirinya  sendiri. 

Firman  Allah  Ta’ala,  “Untuk  memberi 

peringatan  kepada  orang-orang  yang  zhalim.  ”  Qira  'ah  mayoritas  qari' 


adalah:  j  Jl^J  — dengan  hurufya sebagai  pemberitahuan  tentang  Kitab  [Al 
Qur'  an] .  Maksudnya,  untuk  memberi  peringatan  kepada  orang-orang  yang 
menzhalimi  diri  mereka  sendiri  dengan  kekafiran  dan  kemaksiatan.  Menurut 
satu  pendapat,  lafazh  jJu4J  tersebut  merupakan  pemberitahuan  tentang  Rasul. 

Sementara  Nafi’,  IbnuAmir  dan  Al  Bazi  membaca  (firman  Allah  itu) 
dengan  humf  tn  ‘('.i  ) 419  Qira  ‘ah  inilah  yang  dipilih  oleh  Abu  Ubaid  dan 
Abu  Hatim,  sebagai  khithab  yang  ditujukan  kepada  Nabi  SAW  (supaya 
engkau  [Nabi]  memberikan  peringatan).  Hal  ini  sesuai  dengan  firman  Allah 
Ta  ’ala,  *j_J,  Lol  "Sesungguhnya  kamu  hanyalah  seorang  pemberi 
peringatan.  ”  (Qs.  Ar-Ra’d  [13]:  7) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  ...z.  *  1 1  "Dan  memberi  kabar 

gembira  kepada  orang-orang  yang  berbuat  baik.  ”  Lafazh  (j'J£  berada 
pada  posisi  rafa  yakni:  (s'Jid  "Dan  ia  adalah  kabar  gembira. ” 
Menurut  satu  pendapat,  lafazh  diathajkm  kepada  lafazh  al  kitaab, 

yakni:  liij  "Dan  ini  (Al  Qur'an)  adalah  kitab  yang 

membenarkan  (Taurat  dan  kitab-kitab  yang  lainnya  yang  diturunkan 
sebelumnya)  dan  kabar  gembira.  " 

Namun,  lafazh  (jjlS  boleh  dinashabkm  karena  dibuangnya  huruf 
jar.  Yakni, 

x  #  f  ,  „f"  ,  c  .  *  S  .  t* 

"Untuk  memberi  peringatan  kepada  orang-orang  yang  zhalim 
dan  kabar  gembira.’’  Manakala  huruf  jar  itu  dibuang,  maka  ia  pun 
dmashabkm. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  lafazh  dinashabkan  sebagai 
Mashdor.  Yakni,  iSpA  "Dan  (agar)  engkau  memberikan 


‘"9  Qira  ‘ah  dengan  huruf  ta  ‘  ini  merupakan  qira  ‘ah  yang  mutawatir.  Hal  ini 
sebagaimana  dijelaskan  dalami/ Iqna  ’(2/765)  dan  Taqrib  An-Nasyr,  h.  173. 


kabar  gembira  kepada  orang-orang  yang  berbuat  baik  dengan  sebenar- 
benarnya  kabar  gembira.  ”  Manakala  lafazh  itu  ditempatkan  sebagai 

pengganti  kalimat:  ’jfJj  "Dan  (agar)  engkau  memberikan  kabar 
gembira  dengan  sebenar-benarnya  kabar  gembira,  ”  atau  pengganti 
kalimat:  Sj&j  "Dan  (agar)  engkau  memberikan  kabar  gembira 
dengan  sebenar-benarnya  kabar  gembira,  ’  ’  maka  lafazh  itupun  harus 

dinashabkan,  sebagaimana  engkau  berkata: 

«.Uoi J  j  iJti jjjSl 

"Aku  mendatangimu  untuk  berkunjung  padamu,  sebagai 
menghormati  bagimu,  dan  untuk  memenuhi  hakmu.  "Yakni,  karena  hakmu. 
Maksudnya,  untuk  berkunjung  padamu,  menghormatimu,  dan  memenuhi 
hakmu.  Oleh  karena  itulah  lafazh  Xa\'/  itu  dinashabkm  oleh fi’il  yang 
tersembunyi. 


Firman  Allah: 

p-*  V3  ^  i p  i ^iAJt  oi 

“Sesungguhnya  orang-orang  yang  mengatakan:  ‘ Tuhan  kami  ialah 
Allah ,  ’  kemudian  mereka  tetap  istiqamah ,  maka  tidak  ada 
kekhawatiran  terhadap  mereka  dan  mereka  tiada  (pula)  berduka 
cita.  Mereka  Itulah  penghuni-penghuni  surga,  mereka  kekal  di 
dalamnya;  sebagai  balasan  atas  apa  yang  telah  mereka  kerjakan.  ” 
(Qs.AlAhqaaf  [46]:  13-14) 


Firman  Allah  Ta’ala,  fy 

“Sesungguhnya  orang-orang  yang  mengatakan:  ‘Tuhan  kami  ialah 
Allah,  ’ kemudian  mereka  tetap  istiqamah. ”  Makna  firman  Allah  ini  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  terdahulu.  Ibnu  Abbas  berkata,  “Ayat  ini 
diturunkan  tentang  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq.’  ’  Sebenarnya  ayat  ini  umum.  Lafazh 
K'CJf  dinashabkm  karena  mashdar. 


Firman  Allah: 


1SJ  I Jfi.  bj^  ja&j 

^Ci.1  o'  (jpjj' 

c-?  ji  ^3^  4  b  13 

©  Jj?  <i!3 


“ Kami  perintahkan  kepada  manusia  supaya  berbuat  baik  kepada 
dua  orang  ibu  bapaknya,  ibunya  mengandungnya  dengan  susah 
payah,  dan  melahirkannya  dengan  susah  payah  (pula). 
Mengandungnya  sampai  menyapihnya  adalah  tiga  puluh  bulan, 
sehingga  apabila  dia  telah  dewasa  dan  umurnya  sampai  empat 
puluh  tahun,  ia  berdoa:  ‘Ya  Tuhanku,  tunjukilah  aku  untuk 
mensyukuri  nikmat  Engkau  yang  telah  Engkau  berikan  kepadaku 
dan  kepada  ibu  bapakku,  dan  supaya  aku  dapat  berbuat  amal  yang 
shalih  yang  Engkau  ridhai;  berilah  kebaikan  kepadaku  dengan 
(memberi  kebaikan)  kepada  anak  cucuku.  Sesungguhnya  aku 
bertaubat  kepada  Engkau  dan  sesungguhnya  aku  termasuk  orang- 
orang  yang  berserah  dirP.”  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  15) 


dggjygjUEj) 


Dalam  firman  Allah  ini  dibahas  tujuh  masalah: 

U 

Pertama:  Firman  Allah  Ta  ’ala, 

“Kami  perintahkan  kepada  manusia  supaya  berbuat  baik  kepada  dua 
orang  ibu  bapaknya.  ”  Allah  menjelaskan  beberapa  perbedaan  kondisi 
seseorang  terhadap  kedua  orangtuanya,  dimana  terkadang  dia  menaati 
keduanya  dan  terkadang  pula  menyalahi  keduanya.  Maksudnya,  bukan  suatu 
perkara  yang  mustahil  bila  hal  itu  pun  teij  adi  pada  Nabi  beserta  kaumnya, 
dimana  sebagian  dari  mereka  mengabulkan  seruan  beliau,  sementara  sebagian 
lainnya  justru  kafir.  Inilah  bentuk  hubungan  pembicaraan  di  antara  sebagiannya 
dan  sebagian  yang  lain.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Al  Qusyairi. 

Kedua:  Firman  Allah  Ta  ’ala,  Qira  ‘ah  mayoritas  (qari‘) 

adalah:  L  420  Demikian  pula  dengan  redaksi  yang  tertera  pada  Mushhaf 

Ahlul  Haramain  (penduduk  Makkah  dan  Madinah),  Bashrah,  dan  Syam. 

Sementara  Ibnu  Abbas  dan  orang-orang  kufah  membaca  firman  Allah 
itu  dengan:  Argumentasi  mereka  adalah  firman  Allah  Ta  ‘ala  dalam 

surah  Al  An’aam  danBanii  Israa  ‘il  (Al  Israa‘),  yaitu:  tlilAj  “Dan 

hendaklah  kamu  berbuat  baik  pada  ibu  bapakmu  dengan  sebaik- 
baiknya.  ”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  23).  Demikian  pula  dengan  redaksi  yang  tertera 
pada  Mushhaf  orang-orang  Kufah. 

Argumentasi  qira  ‘ah  yang  pertama  (£J-)  adalah  firman  Allah  Ta  ’ala 
yang  tertera  dalam  surah  Al  Ankabuut:  “Dan 

Kami  wajibkan  manusia  (berbuat)  kebaikan  kepada  dua  orang  ibu- 
bapaknya.  ’’  (Qs.  Al  Ankabuut  [29]:  8)  Dan  redaksi  tersebut  tidak 
diperselisihkan  lagi. 


420  Qira  ‘ah  ini  merupakan  qira  ‘ah  yang  mutawatir.  Hal  ini  sebagaimana  yang  dijelaskan 
dalam  Taqrib  An-Nasyr,  h.  173. 


Alhusn  (baik)  adalah  antonim  ,4/  Qubh  (buruk),  sedangkan  al ihsaan 
(perbuatan  baik)  adalah  antonim  al  isaa  ‘ah  (perbuatan  buruk).  At-taushiyyah 
adalah  perintah  atau  nasihat.  Semua  itu  sudah  dijelaskan,  juga  kepada  siapa 
ayat  ini  diturunkan. 

Ketiga:  Firman  Allah  Ta’ala, 

“Ibunya  mengandungnya  dengan  susah  payah,  dan  melahirkannya 
dengan  susah  payah  (pula),  ”  yakni  dengan  susah  payah. 

Qira  ‘ah  mayoritas  ulama  adalah  fathah  huruf  kaf(\~jtj?).  Qira  ‘ah 
inilah  yang  dipilih  oleh  Abu  Ubaid.  Abu  Ubaid  berkata,  “Demikianlah  lafazh 
al  karh  yang  tertera  dalam  Al  Qur '  an,  yakni  dengan  fathah  (huruf  kaf)  kecuali 
untuk  kata  al  kurh  yang  terdapat  di  dalam  surah  Al  Baqarah,  yaitu: 

“Diwajibkan  atas  kamu  berperang, 
padahal  berperang  itu  adalah  sesuatu  yang  kamu  benci. "  (Qs.  Al  Baqarah 
[2]:  216).  Hal  itu  disebabkan  lafazh  kurh  yang  terdapat  di  dalam  surah  Al 
Baqarah  itu  adalah  isim,  sedangkan  lafazh  al  karh  yang  terdapat  pada  selainnya 
adalah  Mas hdar.  ”  Adapun  orang-orang  kufah,  mereka  membaca  firman  Allah 
itu  dengan:  — yakni  dengan  dhamah  huruf  kaf. 

Menurut  satu  pendapat,  Kurh  dan  Karh  adalah  dua  dialek  (yang 
mengandung  makna  yang  sama),  seperti  DhuJ dan  Dha  f  Syuhd  dan  Syahd. 
Demikianlah  yang  dikatakan  Al  Kisa‘i.  demikian  pula  menurut  seluruh  ulama 
Bashrah.  Namun  Al  Kisa'i  -juga—  dan  Al  Farra'  berkata  tentang  perbedaan 
keduanya  (Al Kurh  dan  Al  Karh):  “Al  Kurh  adalah  sesuatu  yang  ditanggung 
oleh  seorang  manusia  untuk  dirinya,  sedangkan yl/ Karh  adalah  sesuatu  yang 
ditanggungnya  untuk  orang  lain.  Yakni,  karena  terpaksa  dan  marah.”  Oleh 
karena  itulah  sebagian  pakar  bahasa  Arab  bahwa  ‘ah  Karhan  merupakan 

kesalahan  dalam  pengucapan. 

Keempat:  Firman  Allah  Ta’ala,  \*jf. 

“Mengandungnya  sampai  menyapihnya  adalah  tiga  puluh  bulan.  ” 


fggjgjggjgg) 


Ibnu  Abbas  berkata,  “Jika  seorang  wanita  hamil  dalam  jangka  sembilan 
bulan,  maka  dia  akan  menyusui  selama  dua  puluh  satu  bulan.  Jika  dia  hamil 
selama  enam  bulan,  maka  dia  akan  menyusui  selama  dua  puluh  empat  bulan.” 


Diriwayatkan  bahwa  seorang  wanita  yang  melahirkan  dengan  usia 
kehamilan  enam  hnlan  dihadapkan  kepadal  Jtsman.  Utsman  kemudian  hendak 
menjatuhkan  hukuman  kepadanya421 ,  namun  Ali  berkata  kepada  Utsman, 
“Hukuman  itu  tidak  wajib  atas  dirinya.  Sebab  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 

I ££  .1  ‘Mengandungnya  sampai  menyapihnya  adalah 

tiga  puluh  bulan.  ’  Allah  Ta  ’ala  juga  berfirman,  o'uj’jSlj  ♦ 

‘Para  ibu  hendaklah  menyusukan  anak-anaknya  selama 
dua  tahun  penuh. '  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  233)  Dengan  demikian,  menyusui 
itu  (berlangsung  selama)  dua  puluh  empat  bulan  (dua  tahun),  sedangkan  hamil 
itu  (berlangsung  selama)  enam  bulan.’  ’  Utsman  kemudian  menarik  pendapatnya 
dan  urung  menj atuhkan  hukuman  kepada  wanita  itu.  Hal  ini  sudah  dijelaskan 
dalam  surah  Al  Baqarah.422 


Menurut  satu  pendapat,  tiga  bulan  pertama  dari  masa  hamil  tidak 
dihitung,  sebab  pada  masa  itu  anak  masih  berupa  sperma,  kemudian  menj  adi 
segumpal  darah,  kemudian  menjadi  segumpal  daging,  sehingga  tidak  memiliki 
bobot  yang  dapat  dirasakan  oleh  sang  ibu.  Inilah  makna  firman  Allah  Ta  ’ala , 


,<tj-  i*n  "Maka  setelah  dicampurinya. 


istrinya  itu  mengandung  kandungan  yang  ringan,  dan  teruslah  dia  merasa 
ringan  (beberapa  waktu).  ” 


Alfishaal  adalah  al fithaam  (menyapih).  Hal  ini  sudah  dijelaskan 
pada  surah  Luqman.423  Al  Hasan,  Ya’qub  dan  yang  lainnya  membaca  (firman 


421  Utsman  menduga  wanita  itu  telah  hamil  sebelum  pernikahan,  yang  berarti  wanita 
itu  telah  melakukan  zina  pra  nikah,  berdasarkan  proses  kelahirannya  yang  dekat  dengan 
masa  pernikahannya  Karenanya  Utsman  ingin  menjatuhkan  hukuman  zina  atasnya.  Ed. 

422  Lih.  Tafsir  surah  Al  Baqarah,  ayat  233. 

423  Lih.  Tafsir  surah  Luqman,  ayat  14. 


Allah  itu)  dengan:  j  -yakni  dengan  fathah  huruf  fa  ‘  dan  sukun  huruf 

shad.A1A 

Diriwayatkan  bahwa  ayat  ini  diturunkan  tentang  Abu  bakar  Ash- 
Shiddiq,  dimana  ibunyamengandung  dan  menyusuinya  selama  tiga  puluh  bulan. 
Ibunya  mengandungnya  selama  sembilan  bulan  dan  menyusuinya  selama  dua 
puluh  satu  bulan. 

Pada  firman  Allah  itu  terdapat  kata  yang  disimpan,  yakni: 
\'j£t  Ojibtf  dC ai  ijSj  aH j  " Masa  mengandungnya  sampai 

masa  menyapihnya  adalah  tiga  puluh  bulan.  ”  Seandainya  kata  muddah 
itu  tidak  disimpan,  maka  lafazh  harus  dinashabkan  karena  menjadi 

Zharf,  dan  makna  firman  Allah  itu  pun  akan  berubah. 

Kelima:  Firman  Allah  Ta  ’ala,  lij  "Sehingga  apabila 

dia  telah  dewasa.  ”  Ibnu  Abbas  berikata,  ‘Delman  belas  tahun.”  Dalam  riwayat 
Atha',  Ibnu  Abbas  berkata,  “Abu  Bakar  menemani  Nabi  SAW  — saat  itu 
Abu  Bakar  berusia  delapan  belas  tahun,  sementara  Nabi  berusia  dua  puluh 
tahun — menuju  Syam  untuk  melakukan  perniagaan.  Mereka  kemudian  singgah 
di  sebuah  rumah  yang  di  sana  terdapat  pohon  Sidrah.  Nabi  duduk  di  bawah 
naungan  pohon  itu,  sementara  Abu  Bakar  pergi  menemui  Rahib  yang  ada  di 
sana  untuk  bertanya  tentang  masalah  agama.  Sang  Rahib  kemudian  berkata 
(kepada  Abu  Bakar),  ‘Siapa  yang  ada  di  bawah  naungan  pohon  itu?’ Abu 
bakar  menjawab,  ‘Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Muthalib.  ’  Sang  rahib 
berkata,  ‘Demi  Allah,  orang  ini  adalah  seorang  nabi.  Sebab  tidak  ada  seorang 
pun  yang  berteduh  di  bawah  pohon  tersebut  setelah  Isa.  ’  Maka  muncullah  di 
dalam  hati  Abu  Bakar  keyakinan  dan  kepercayaan  (kepada  Beliau).  Oleh 
karena  itulah  dia  hampir  tidak  pernah  terpisah  dari  Rasulullah  SAW,  baik 
dalam  peijalanan  maupun  ketika  mukim.  Ketika  Rasulullah  SAW  diangkat 


424  Qira  ‘ah  ini  merupakan  qira  ‘ah  yang  mutawatir.  Hal  ini  sebagaimana  dijelaskan 
dalam  Taqrib  An-Nasyr,  h.  173. 


(fgg23gSB2) 


menjadi  seorang  Nabi  pada  usia  40  tahun,  maka  Abu  Bakar  pun  telah 
membenarkan  Rasulullah  yang  ketika  itu  masih  berusia  3  8  tahun.  Ketika  beliau 
berusia  40  tahun,  dia  berkata:  (jyo  o-Lof  'jZJL*  of  yj 
Zs'jA'j  j  ‘Ya  Tuhanku,  tunjukilah  aku  untuk  mensyukuri  nikmat 
Engkau  yang  telah  Engkau  berikan  kepadaku  dan  kepada  ibu  bapakku'.” 

Asy-Sya’bi  dan  Ibnu  Zaid  mengatakan  bahwa  makna  al  asyud  adalah 
baligh.  Sementara  Al  Hasan  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  sampai 
pada  40  tahun.  Al  Hasan  juga  mengemukakan  dalil-dalil  yang  menunjukkan 
atas  hal  itu.  Pembahasan  mengenai  ayat  ini  sudah  dipaparkan  pada  surah  Al 
An’aam.425 

As-Suddi  dan  Adh-Dhahak  mengatakan  bahwa  ayat  ini  diturunkan 
tentang  Sa’d  bin  Abi  Waqash.  Pendapat  ini  sudah  dikemukakan  pada 
pembahasan  terdahulu. 

Al  Hasan  berkata,  “Ayat  tersebut  adalah  ayat  mursalah  yang  diturunkan 
untuk  umum.”  Wallahu  a  ’lam. 

Keenam:  Firman  Allah  Ta  ’ala,  yj  “Ya  Tuhanku,  tunjukilah 

aku,  ”  yakni  berikanlah  ilham  kepadaku,  o*  SSJo*  "untuk 

mensyukuri  nikmat  Engkau  yang  telah  Engkau  berikan.  ”  Lafazh  q\ 

berada  pada  posisi  nashab,  karena  mashdar.  Yakni,  (ilhamkanlah  kepadaku) 
syukur  atas  nikmat-Mu,  “ kepadaku ,  "yakni  atas  nikmat  yang  telah  Engkau 
berikan  kepadaku  yaitu  berupa  petunjuk,  {s'ji'j  Jipj  “dan  kepada  ibu 
bapakku, "  yaitu  berupa  kasih  sayang  dan  kelembutan,  sehingga  keduanya 
mendidikku  di  waktu  kecil. 

Menurut  satu  pendapat,  yang  telah  Engkau  berikan  kepadaku  yaitu 
berupa  kesehatan  dan  pemeliharaan,  dan  kepada  kedua  orangtuaku  yaitu 
berupa  kekayaan  dan  kemegahan. 


425  Lih.  Tafsir  surah  Al  An’aam,  ayat  152. 


Ali  berkata,  “Ayat  ini  diturunkan  tentang  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq 
dimana  kedua  orangtuanya  masuk  Islam.  Tidak  ada  seorang  pun  dari  kaum 
Muhajirin  yang  kedua  orangtuanya  masuk  Islam  selain  Abu  Bakar.  Maka 
Allah  pun  memerintahkan  Abu  Bakar  untuk  berbuat  baik  kepada  keduanya, 
dan  Allah  punmewajibkan  hal  itukepada  generasi  setelahnya.  Ayah  Abu  Bakar 
adalah  Abu  Quhafah  Utsman  bin  Amir  bin  Amr  bin  Ka’b  bin  Sa’ d  bin  Taim. 
Ibunya  adalah  Ummu  Al  Khair.  Namanya  adalah  Salma  binti  Shakhar  bin 
Amir  bin  Ka’b  bin  Sa’d.  Ibu  Abu  Quhafah  (nenek  Abu  Bakar  dari  pihak 
ayahnya)  adalah  Qailah,  sedangkan  istri  Abu  Bakar  bernama  Qutailah  binti 
AbdulUza.” 

\  \  yrj,  &JL^,  jfj  "Dan  supaya  aku  dapat  berbuat  amal 
yang  shalih yang  Engkau  ridhai.  ”  Ibnu  Abbas  berkata,  “Allah  mengabulkan 
permohonan  Abu  Bakar,  sehingga  dia  dapat  memerdekakan  sembilan  budak 
yang  disiksa  Di  antara  mereka  adalah  Bilal  dan  Amir  bin  Quhairah.  Tidaklah 
Abu  Bakar  memohon  kebaikan  kecuali  Allah  akan  membantunya  untuk  meraih 
kebaikan  tersebut.” 

Dalam  Ash-Shahih  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  bertanya,  ‘ Siapakah  di  antara  kalian  yang  berpuasa 
pada  hari  ini?  ’  Abu  Bakar  menj  awab,  ‘Aku.’ Beliau  bertanya  (lagi),  ‘ Siapa 
di  antara  kalian  yang  mengantar  jenazah  pada  hari  iniV  Abu  Bakar 
menjawab,  ‘Aku.’  Beliau  bertanya  (lagi),  *  Siapa  di  antara  kalian  yang 
menjenguk  orang  sakit  pada  hari  ini?'  Abu  Bakar  menjawab,  ‘Aku.’ 
Rasulullah  SAW  bersabda,  'Tidaklah  semua  itu  terkumpul  pada  seseorang, 
kecuali  orang  itu  akan  masuk  surga’.”426 

Ketujuh:  Firman  Allah  Ta  ’ala,  £  J  " Berilah 

kebaikan  kepadaku  dengan  (memberi  kebaikan)  kepada  anak  cucuku.  ” 


426  HR.  Muslim  pada  pembahasan  keutamaan  sahabat,  bab:  Sebagian  dari  Keutamaan 
Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  (4/1857). 


Maksudnya,  jadikanlah  keturunanku  sebagai  orang-orang  yang  shalih.  Ibnu 
Abbas  berkata,  ‘Tidak  ada  seorang  pun  dari  anak,  ayah  dan  ibu  Abu  Bakar, 
kecuali  mereka  semua  beriman  kepada  Allah  semata.  Tidak  ada  seorang  pun 
dari  sahabat  Nabi  yang  orangtuanya,  anaknya  dan  putrinya  masuk  Islam  secara 
keseluruhan  kecuali  Abu  Bakar.” 

Sahi  bin  Abdullah  berkata,  “Makna  (firman  Allah  tersebut  adalah): 
jadikanlah  mereka  bagiku  sebagai  penerus  kebenaran,  danbagi-Mu  sebagai 
penyembah  Dzat  yang  Maha  benar.” 

Abu  Utsman  berkata,  “(Makna  firman  Allah  tersebut  adalah): 
jadikanlah  mereka  sebagai  orang-orang  yang  berbakti  kepadaku  lagi  taat 
kepada-Mu.” 

IbnuAtha'  berkata,  “(Makna  firman  Allah  tersebut  adalah):  berilah 
mereka  taufik  untuk  melakukan  amal  shalih  yang  Engkau  ridhai  atas  mereka.” 

Muhammad  bin  Ali  berkata,  “(Makna  firman  Allah  tersebut  adalah): 
jangan  adakan  jalan  bagi  syetan,  jiwa  dan  hawa  nafsu  untuk  menguasai 
mereka.” 

Malik  bin  Maqul  berkata,  “Abu  Ma’syar  mengeluhkan  putranya 
kepada  Thalhah  bin  Musharrif.  Thalhah  bin  Musharrif  kemudian  berkata, 
‘Mohonlah  pertolongan  (kepada  Allah)  dengan  (membaca)  ayat  ini’ .”  Abu 
Musharrif  membaca: 

lidi*»  bl3  gJ\  dituai  jCil  o* 

•u»  •»***»  t 

‘Ya  Tuhanku,  tunjukilah  aku  untuk  mensyukuri  nikmat  Engkau 
yang  telah  Engkau  berikan  kepadaku  dan  kepada  ibu  bapakku,  dan 
supaya  aku  dapat  berbuat  amal  yang  shalih  yang  Engkau  ridhai;  berilah 
kebaikan  kepadaku  dengan  (memberi  kebaikan)  kepada  anak  cucuku. 
Sesungguhnya  aku  bertaubat  kepada  Engkau  dan  sesungguhnya  aku 


termasuk  orang-orang  yang  berserah  diri'  Sesungguhnya  aku  telah 
bertaubat  kepada-Mu.” 

IbnuAbbas  berkata,  “Aku  kembali  dari  pendapat  yang  dulu  aku  anut: 
jiAZuJl  Jja  ‘Dan  sesungguhnya  aku  termasuk  orang-orang  yang 
berserah  diri.  ’  Maksudnya,  (termasuk)  orang-orang  yang  ikhlas  dengan 
mengesakan  (Allah).” 

Firman  Allah; 

pfO**  o* 

^  \J>&  <_£All  JLPj  <r*±£3\ 

“Mereka  itulah  orang-orang  yang  Kami  terima  dari  mereka  amal 
yang  baik  yang  telah  mereka  kerjakan ,  dan  Kami  ampuni 
kesalahan-kesalahan  mereka,  bersama  penghuni-penghuni  surga, 
sebagai  janji  yang  benar  yang  telah  dijanjikan  kepada  mereka.  ” 
(Qs.  AlAhqaaf  [46]:  16) 

Firman  Allah  Ta’ala,  I^Up  C  ^£p  jijl I 
^  f  l jP  jjUcoj  “Mereka  itulah  orang-orang  yang  Kami  terima  dari 
mereka  amal  yang  baik  yang  telah  mereka  kerjakan,  dan  Kami  ampuni 
kesalahan-kesalahan  mereka.  ”  Qira  'ah  mayoritas  ulama  adalah 
menggunakan  hurufya '  yang  didhamahkan  pada  kedua  lafazh  tersebut  (j£& 
dan  jjj\_J>»a).427  Namun  firman  Allah  itu  pun  dibaca  dengan:  J  /-■  dan 
j jL_^t »  428  Dhamir  yang  terdapat  pada  kedua  lafazh  tersebut  kembali  kepada 

427  Qira  ‘ah  dengan  huruf  ya  ‘  yang  didhamahkan  adalah  qira  ‘ah  yang  mutawatir.  Hal 
ini  sebagaimana  dijelaskan  dalam  Taqrib  An-Nasyr,  h.  173. 

428  Qira  ‘ah  dengan  huruf  ya  ‘  yang  difathahkan  adalah  qira  ‘ah  Al  Hasan.  Hal  ini 
sebagaimana  yang  tertera  dalam  A  l  Muharrar  Al  Wajiz  (15/24).  Tapi  qira  ‘ah  ini  bukanlah 
qira  'ah  yang  mutawatir. 


Allah. 


Sementara  itu  Hafsh,  Hamzah  dan  Al  Kisa'i  membaca  (firman  Allah 
itu  dengan):  dan  — yakni  dengan  menggunakan  huruf  nun  pada 

kedua  lafazh  tersebut  Yakni,  Kami  mengampuninya  dan  memaafkannya.  Asal 
at-tajawuz  adalah  diambil  dari  ungkapan:  Jizta  asy-syai  ‘a  (engkau  melewati 
sesuatu),  jika  engkau  tidak  memahami  sesuatu  itu. 

Ayat  ini  menunjukkan  bahwa  ayat  sebelumnya,  yaitu: 
....  "Kami  perintahkan  kepada  manusia  ....”  (Qs.  Al 

Ahqaaf  [46] :  1 5),  adalah  ayat  mursalah  yang  diturunkan  untuk  umum.  Ini 
adalah  pendapat  Al  Hasan. 

Makna  "Kami  terima  dari  mereka,  ”  adalah  Kami 

terima  dari  mereka  kebaikan-kebaikan  mereka,  dan  Kami  ampuni  kesalahan- 
kesalahan  mereka. 

Zaid  bin  Aslam  berkata  — seraya  mengisahkan  secara  marfu’: 
‘  ‘Sesungguhnya  j  ika  mereka  itu  masuk  Islam,  maka  kebaikan-kebaikan  mereka 
akan  diterima  dan  kesalahan-kesalahan  mereka  akan  diampuni.” 

Menurut  satu  pendapat,  makna  ahsana  (amal  yang  baik)  adalah 
ketaatan  yang  menuntut  adanya  pahala,  sedangkan  kebaikan  yang  mubah  itu 
tidak  mengandung  pahala  dan  tidak  pula  siksaan.  Demikianlah  yang 
diriwayatkan  olehlbnu  Isa 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  i£L\  ^  "Bersama  penghuni- 

penghuni  surga.  ”  Lafazh  ^  /di  dalam  (yang  terdapat  pada  firman  Allah  itu) 
mengandung  makna  ma  ’a/bersama.  Maksudnya,  (mereka  itu)  bersama  para 
penghuni  surga.  Engkau  berkata:  Akramtuka  wa  ahsinu  ilaika  fii  jami’i 
ahli  al  baladi  (aku  menghormatimu  dan  berbuat  baik  bersama  seluruh 
penduduk  negeri),  yakni  bersama  mereka  semua 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  jlpJ  " Sebagai  janji  yang  benar.  ’’ 

Lafazh  jlpj  dinashabkm  karena  ia  adalah  mashdar  yang  menguatkan  kalimat 


sebelumnya.  Yakni,  j ‘o*  J^d  £>f  J — *'  <*»'  ^ 

jjUa-Jl  l_pj  ^$rL~ — *  jp  “Allah  menjanjikan  kepada  orang-orang  yang 
beriman,  bahwa  Dia  akan  menerima  kebaikan  mereka  dan  mengampuni 
kesalahan  mereka  dengan  j  anj  i  yang  benar.  ’  ’  Hal  itu  termasuk  mengidhafahkan 
sesuatu  kepada  dirinya  sendiri.  Sebab  kata  Ash-Shidq  (benar)  adalah  janji 
yang  Allah  berikan  itu  sendiri.  Firman  Allah  tersebut  adalah  seperti  firman- 
Nya:  ^  “ adalah  suatu  keyakinan  yang  benar.  ”  (Qs.  Al  Waaqi’ah 

[56] :  95)  Ini  menurut  pendapat  para  ulama  Kufah. 

Adapun  menurut  pendapat  para  ulama  Bashrah,  perkiraan  susunan 
kalimat  pada  firman  Allah  tersebut  adalah: 

c->lS3l  jl  t3*U<aJl 

“Sebagai  janji  ucapan  yang  benar  atau  kitab  yang  benar.  ” 

Setelah  itu,  maushuuf  (yaitu  lafazh  atau  «-r»^')  dibuang.  Hal 

ini  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan  yang  lain. 

Firman  Allah  Ta’ala,  \j,£  ^jjf  “Yang  telah  dijanjikan 

kepada  mereka, "  di  dunia  melalui  ucapan  para  rasul,  dan  janji  tersebut  adalah 


Firman  Allah: 

cJLp-  jl5j  t*50  ‘-r^t  JIS  c£“^L) 

1  *.  vHIjj  (jlijilio  Lo-Aj  ^^3 
^3^-  JiojT  vUjiijt  ^  ji^Vt^aLli  ”Sfj  lili  £  Jy3  5^- 
f4j  cr’V'j  Crt‘ <3*  (^  Cr?  ^  U  i6^f 

“Dan  orang  yang  berkata  kepada  dua  orang  ibu  bapaknya:  ‘ Cis 
bagi  kamu  keduanya,  apakah  kamu  keduanya  memperingatkan 
kepadaku  bahwa  aku  akan  dibangkitkan,  padahal  sungguh  telah 
berlalu  beberapa  umat  sebelumku?’  lalu  kedua  ibu  bapaknya  itu 
memohon  pertolongan  kepada  Allah  seraya  mengatakan:  ‘ Celaka 
kamu,  berimanlah!  Sesungguhnya  janji  Allah  adalah  benar.  ’  Lalu 
dia  berkata:  ‘ Ini  tidak  lain  hanyalah  dongengan  orang-orang 
dahulu  belaka.  *  Mereka  itulah  orang-orang  yang  telah  pasti 
ketetapan  (adzab)  atas  mereka  bersama  umat-umat  yang  telah 
berlalu  sebelum  mereka  dari  jin  dan  manusia.  Sesungguhnya 
mereka  adalah  orang-orang  yang  merugi  ” 
(Qs.AlAhqaaf  [46]:  17-18) 


'xs>3  O)  cr? 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  o‘  yit  JlS  c£4ilj 

“Dan  orang  yang  berkata  kepada  dua  orang  ibu  bapaknya:  ' Cis  bagi 
kamu  keduanya,  apakah  kamu  keduanya  memperingatkan  kepadaku 
bahwa  aku  akan  dibangkitkan  ’ ,”  yakni  aku  akan  dibangkitkan,  ipJU-  oij 
sJ’S^*  Ojtffi  ‘ Padahal  sungguh  telah  berlalu  beberapa  umat 

sebelumku?  " 

Qira  ‘ah  Nafi’,  Hafsh  dan  yang  lainnya  adalah:  yakni  dengan 


dibaca  kasrah  lagi  bertanwin  huruf fa  -nya.  Sementara  Ibnu  Katsir,  Ibnu 
Muhaishin,  IbnuAmir,  dan  Al  Mufadhdhal  dari  Ashim  membaca  firman  Allah 
itu  dengan  fathah  dan  tanpa  tanwin.429  Adapun  yang  lain,  mereka  membaca 
firman  Allah  itu  dengan  kasrah 430  tanpa  tanwin  ( uffi ).  Semua  qira  ‘ah  tersebut 
merupakan  dialek-dialek  dalam  bahasa  Arab.  Hal  tersebut  sudah  dijelaskan 
dalam  surah  Bani  Isra‘il  (Al  Israa‘).431 

Qira  ‘ah  mayoritas  ulama  adalah:  dengan  dua  tanwin  serta 

tidak  menggunakan  tasydid.  Huruf  ya '  yang  terdapat  pada  lafazh 
tersebut  difathahkan  oleh  para  ulama  Madinah  dan  Makkah,  sementara  yang 
lainnya  menyukunkannya.  Adapun  Abu  Haiwah,  Mughirah,  dan  Hisyam, 
mereka  membaca  firman  Allah  itu  dengan:  -yakni  dengan  satu  huruf 

nun  yang  ber-tasydid.432  Demikian  pula  dengan  qira  ‘ah  yang  tercantum  dalam 
Mushhaf ulama  Syam. 

Qira  ‘ah  mayoritas  ulama  adalah  dhamah  huruf  alif dan fathah  huruf 
ra '  yang  terdapat  pada  lafazh:  .  Sedangkan  Al  Hasan,  Nashr,  Abu 

Al  Aliyah,  Al  A’masy,  Abu  Ma’mar  membaca fathah  huruf  alif dan  dhamah 
huruf  ra  '-nya  (An  Akhruj).433 

Ibnu  Abbas,  As-Suddi,  Abu  Al  Aliyah  dan  Mujahid  mengatakan  bahwa 
ayat  ini  diturunkan  tentang  Abdullah  bin  Abi  Bakar  yang  diseru  oleh  kedua 
orangtuanya  untuk  memeluk  agama  Islam,  kemudian  diamemberikanjawaban 
kepada  keduanya  sesuai  dengan  apa  yang  diberitahukan  Allah  ‘Azza  wa  Jalla 


429  Qira  ‘ah  ini  merupakan  qira  ‘ah  yang  mutawatir.  Hal  ini  sebagaimana  dijelaskan 
dalam  Taqrib  Ati-Nasyr,  h.  134. 

430  Qira  ‘ah  ini  merupakan  qira  ‘ah  yang  mutawatir.  Hal  ini  sebagaimana  dijelaskan 
dalam  Taqrib  An-Nasyr,  h.  134. 

431  Lih.  Tafsir  surah  Al  Israa*,  ayat  23. 

432  Qira  ‘ah  idgham  adalah  qira  ‘ah  sab  ’ah.  Hal  ini  sebagaimana  dijelaskan  dalami/ 
Iqna’  (2/765). 

433  Qira  ‘ah  Al  Hasan  {Akhruj)  dicantumkan  oleh  An-Nuhas  dalam  I’rabAl  Qur‘an  (4/ 
166),  dan  Ibnu  Athiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (15/27),  namun  qira  ‘ah  ini  bukanlah 
qira  ‘ah  yang  mutawatir. 


(dalam  ayat  di  atas). 

Qatadah  dan  As-Suddi  juga  mengatakan  bahwa  sosok  tersebut  adalah 
Abdurrahman  bin  Abi  Bakar  sebelum  memeluk  agama  Islam.  Ayah  dan  ibunya 
— TTmmu  Ar-Rnmman —  mengaj aknya  untuk  memeluk  agama  Islam  dan 
memperingatkannya  dengan  hari  kebangkitan.  Abdurrahman  kemudian 
menolak  (ajakan)  kedua  orangtuanya  itu  sesuai  dengan  apa  yang  Allah 
kisahkan  (dalam  ayat  di  atas).  Hal  ini  dilakukan  oleh  Abdurrahman  sebelum 
dia  memeluk  agama  Islam. 

Diriwayatkan  bahwa  Aisyah  mengingkari  ayat  ini  diturunkan  pada 
Abdurrahman. 

Al  Hasan  dan  Qatadah  juga  mengatakan  bahwa  ayat  di  atas 
merupakan  sifat  bagi  seorang  hamba  yang  kafir  dan  durhaka  kepada  kedua 
orangtuanya. 

Az-Zujaj  berkata,  “Bagaimana  mungkin  ayat  tersebut  diturunkan 
tentang  Abdurrahman  sebelum  memeluk  agama  Islam,  sementara  Allah  'Azza 
wa  Jalla berfirman,  ^  ji^JI  ‘Mereka itulah 

orang-orang  yang  telah  pasti  ketetapan  (adzab)  atas  mereka  bersama 
umat-umat,  ’  yakni  siksaan,  dimana  di  antaranya  adalah  ketiadaan  iman. 
Sedangkan  Abdurrahman  termasuk  kaum  mukminin  yang  mulia.  Dengan 
demikian,  pendapat  yang  shahih  adalah  pendapat  yang  menyatakan  bahwa 
ayat  tersebut  diturunkan  tentang  seorang  hamba  yang  kafir  lagi  durhaka  kepada 
kedua  orangtuanya.” 

Muhammad  bin  Ziyad  berkata,  “Mu’awiyah  menulis  surat  kepada 
Marwan  bin  Al  Hakam  agar  orang-orang  berjanji  setia  kepada  Yazid. 
Abdurrahman  binAbi  Bakar  kemudian  berkata,  ‘  Sesungguhnya  engkau  dengan 
itu  telah  melakukan  (kebiasaan)  Hiraqlius.434  Apakah  engkau  akan  melakukan 


434  Hiraglins  adalah  julukan  raja  Romawi.  Yang  dimaksud  dari  ungkapan  itu  adalah, 
bahwa  beijanji  setia  kepada  anak  raja  merupakan  tradisi  raja-raja  di  negeri  Romawi. 


bai’at  bagi  anak-anak  kalian.’  Marwan  berkata,  ‘Abdurrahman  adalah  sosok 
yangtentangnyalahAllah berfirman,  USJ  04) 3 13  $5  (Dan  orang 

yang  berkata  kepada  dua  orang  ibu  bapaknya:  ‘ Cis  bagi  kamu 
keduanya  ’). 

Marwan  kemudian  berkata  (kepada  Yazid),  ‘Demi  Allah, 
Abdurrahman  tidaklah  begitu.  Seandainya  aku  menghendaki,  niscaya  aku  akan 
menyebutkan  nama  (orang  itu).  Akan  tetapi  Allah  telah  melaknat  ayahmu  sejak 
pngkan  masih  berada  di  tulang  punggungnya.  Dengan  demikian,  engkau  adalah 
bagian  dari  laknat  Allah  itu’.” 

Al  Mahdawi  berkata,  “Barangsiapa  yang  menjadikan  ayat  itu  tentang 
Abdinrahman^  maka  yang  dimaksud  dari  firman  Allah  selelahnya,  Qtji\  «ii-iljl 
J\  ‘Mereka  itulah  orang-orang  yang  telah  pasti 
ketetapan  (adzab)  atas  mereka  bersama  umat-umat,  ’  adalah  orang-orang 
yang  meyakini  apa  yang  sudah  disebutkan.  Dengan  demikian,  awal  ayat 
tersebut  adalah  khusus,  sedangkan  akhirnya  adalah  umum.” 

Menurut  satu  pendapat,  ketika  Abdurrahman  berkata, 
O*  OjydT  jij  "Padahal  sungguh  telah  berlalu  beberapa  umat 
sebelianku?,  ”maka  dia  pun  berkata  di  samping  itu:  “LaludimanakahAbdullah 
bin  Jud’an,  Utsman  bin  Amr,  Amru  bin  Ka’b,  dan  para  pendahulu  orang- 
orang  Quraisy,  hingga  aku  bertanya  kepada  mereka  tentang  apa  yang  mereka 
katakan.”  Dengan  demikian,  firman  Allah:  'j  JifcAl  1 

Mereka  itulah  orang-orang  yang  telah  pasti  ketetapan  (adzab) 
atas  mereka  bersama  umat-umat,  ’  kembali  kepada  orang-orang  itu. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  berita  tentang  Abdurrahman  bin  Abi 
Bakar  telah  dikemukakan  pada  surah  Al  An’aam,  yaitu  ketika  membahas 
firman  Allah:  ^iJjT  jj  m)  "Dia  mempunyai  kawan- 

kawan  yang  memanggilnya  kepada  jalan  yang  lurus.  ”  (Qs.  Al  An’aam 
[6]:  71).  Firman  Allah  ini  menunjukkan  bahwa  ayat  ini  (Al  Ahqaaf  17-18) 
diturunkan  tentang  Abdurahman  bin  Abi  Bakar.  Sebab  pada  waktu  itu  dia 


adalah  seorang  kafir.  Namun  manakala  dia  telah  memeluk  agama  Islam  dan 
menjadi  seorang  yang  mulia,  maka  jelaslah  bahwa  dia  bukanlah  sosok  yang 

I  f  /.y  -y,  „  „  <y  „  y  i 

dimaksud olehfimianAllah:  Jjill  ^y>-  oe.Ji)l  "Mereka 

itulah  orang-orang  yang  telah  pasti  ketetapan  (adzab)  atas  mereka 
bersama  umat-umat. " 

Firman  Allah:  \  "lalu  keduanya,  ”  yakni  kedua  orang  tuanya, 

“memohon pertolongan  kepada  Allah,  "  yakni  berdoa  kepada 
Allah  agar  memberikan  hidayah  kepadanya,  atau  meminta  pertolongan  kepada 
Allah  dari  kekafirannya.  Manakala  huruf  jarr  dibuang,  maka  fi  ’il  pun  dapat 
langsung  mengenai  maf’ul,  sehingga  ia  pun  me-nashab-kaimya. 

Menurut  satu  pendapat,  makna  al  istighaatsah  adalah  memohon 
pertolongan.  Oleh  karena  itulah  ia  tidak  memerlukan  huruf  ba  ‘. 

Al  Farra‘  berkata,  “Allah  mengabulkan  doa  dan  permohonan 
pertolongannya.” 

Firman  Allah:  "Celaka  kamu,  berimanlah!”  Yakni, 

percayalah  kepada  hari  kebangkitan. 

$  jlpj  "Sesungguhnya  janji  Allah  adalah  benar,”  yakni 

benar  dan  tidak  mungkin  disalahi. 

Toii  C  "Lab*  dia  berkata:  ‘Ini  tidak  lain’ ”  yakni  apa  yang 

dikatakan  kedua  ibu  bapaknya,  "...  ‘hanyalah  dongengan 

orang-orang  dahulu  belaka’.”  Yakni,  pembicaraan  mereka  dan  apa  yang 
mereka  dongengkan  itu  tidak  mempunyai  dasar. 

Zjyzil  JLjjJc  vlLlJjl  "Mereka  itulah  orang-orang 

yang  telah  pasti  ketetapan  (adzab)  atas  mereka.  ”  Maksudnya,  orang- 
orang  yang  disinggung  oleh  putra  Abu  Bakar  dalam  ucapannya:  “Hidupkanlah 
para  pendahulu  orang-orang  Quraisy,”  dan  orang-orang  itu  adalah  orang- 
orang  yang  dimaksud  dalam  ucapannya:  ^  "padahal 

sungguh  telah  berlalu  beberapa  umat  sebelumku?”  Adapun  putra  Abu 


seruan  Allah  karena  doa  ayahnya  yaitu:  £  J  "Berilah 

kebaikan  kepadaku  dengan  (memberi  kebaikan)  kepada  anak  cucuku.  ” 
(Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  15).  Hal  ini  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  di  atas. 


Makna:  "yang  telah  pasti  ketetapan  (adzab) 

atas  mereka,  ”  adalah  pasti  siksaan  atas  mereka.  Ini  adalah  firman  Allah: 
“Mereka  (orang-orang  yang  beriman)  berada  di  surga  dan  Aku  tidak  peduli, 
sementara  mereka  (orang-orang  kafir)  berada  di  neraka  dan  Aku  tidak  peduli.” 
Firman  Allah:  j£\  ^  "bersama  umat-umat,"  yakni  bersama  ummat- 

ummaL 


AL  oi  "yang  telah  berlalu, "  yakni  yang  telah  berlalu  dan  telah 
lewat,  &  (Tj§^  Cji  "sebelum  mereka  dari  jin  dan  manusia,” 

yang  kafir 

"Sesungguhnya  mereka,  ”  yakni  ummat-ummat  yang  kafir, 
1 "adalah  orang-orang  yang  merugi,  ”  amal  perbuatannya. 
Maksudnya,  musnahlah  apa  yang  diupayakannya,  dan  mereka  tidak 
mendapatkan  surga. 


Firman  Allah: 


“ Dan  bagi  masing-masing  mereka  derajat  menurut  apa  yang  telah 
mereka  kerjakan,  dan  agar  Allah  mencukupkan  bagi  mereka 
(balasan)  pekerjaan-pekerjaan  mereka  sedang  mereka  tiada 
dirugikan.  ”  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46] :  19) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  J-Mj  “Dan  bagi  masing-masing 

mereka  derajat.  ”  Maksudnya,  bagi  tiap-tiap  individu  dari  kedua  kelompok 
yang  beriman  dan  yang  kafir  itu,  baik  kalangan  j  in  maupun  manusia,  derajat  di 
sisi  Allah  pada  hari  kiamat  (kelak)  menurut  amal  perbuatan  mereka. 

Ibnu  Zaid  berkata,  “Derajat  penghuni  neraka  dalam  ayat  ini  adalah 
membawa  ke  bawah,  sedangkan  deraj  at  penghuni  surga  membawa  ke  atas.” 

•  ft.yf  " Dan  agar  Allah  mencukupkan  bagi  mereka 

(balasan)  pekerjaan-pekerjaan  mereka.  ”  Ibnu  Katsir,  Ibnu  Muhaishin, 
Ashim,  AbuAmru  dan  Ya’qub  membaca  firman  Allah  itu  dengan  huruf  ya ' 
( liyuffiihim ),  sebab  nama  Allah  disebutkan  sebelumnya,  yaitu  pada  firman 
Allah  Ta  ’ala:  a!»T  ipj  jj  “Sesungguhnya  janji  Allah  adalah  benar.  ’’ 

(Qs.AlAhqaaf[46]:  17).  Qira  'ah  itu  pula  yang  dipilih  oleh  Abu  Hatim.  Adapun 
yang  lain,  mereka  membaca  firman  Allah  itu  dengan  huruf  nun 
(linuwaffiihim)435  karena  dikembalikan  kepada  firman  Allah, 
tl,  'L  |  "Kami  perintahkan  kepada  manusia  supaya  berbuat  baik 

kepada  dua  orang  ibu  bapaknya.  ”(Qs.AlAhqaaf[46]:  15).  Qira  ah  inilah 
yang  dipilih  oleh  Abu  Ubaid. 

'Z  “Sedang  mereka  tiada  dirugikan.  ”  Maksudnya, 
tidak  diberikan  tambahan  kepada  orang  yang  berbuat  buruk,  dan  tidak  pula 
dilakukan  pengurangan  terhadap  orang  yang  berbuat  baik. 


435  Qira  ‘ah  dengan  huruf  nun  adalah  qira  ‘ah  yang  mutawatir.  Hal  ini  sebagaimana 
dijelaskan  dalam  Taqrib  An-Nasyr,  h.  173. 


Firman  Allah: 


fa**  j&i  J*  oi^Ji  i>j*i  }y3 

L*_J  Q^JI  olj S'  Ojjf"  Ljtlll 

@  JptT  ^  ^jVf  (4  b±rf^ 


“ Dan  (ingatlah)  hari  (ketika)  orang-orang  kafir  dihadapkan  ke 
neraka,  (kepada  mereka  dikatakan):  ‘ Kamu  telah  menghabiskan 
rizkimu  yang  baik  dalam  kehidupan  duniawimu  (saja)  dan  kamu 
telah  bersenang-senang  dengannya;  maka  pada  hari  ini  kamu 
dibatasi  dengan  adzab  yang  menghinakan  karena  kamu  telah 
menyombongkan  diri  di  muka  bumi  tanpa  hak  dan  karena  kamu 
telah  fasik’.”  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  20) 


Firman  Allah  Ta  'ala,  j*  j i-Ut  "Dan 

(ingatlah)  hari  (ketika)  orang-orang  kafir  dihadapkan  ke  neraka.  ” 
Maksudnya,  ingatkanlah  mereka  wahai  Muhammad,  akan  han  dimana  orang- 
orang  kafir  itu  dihadapkan  ke  neraka,  yakni  penutup  itu  dibuka  kemudian 
mereka  didekatkan  ke  neraka,  dan  mereka  pun  dapat  melihatnya, 
j;4rr.T!U  “(kepada  mereka  dikatakan):  ‘Kamu  telah  menghabiskan 

rizkimu  yang  baik Yakni,  dikatakan  kepada  mereka:  “Kamu  telah 
menghabiskan.”  Dengan  demikian,  kata  .4/  Qaul/qul  lahum  (katakanlah 
kepada  mereka)  disimpan/disembunyikan. 

Al  Hasan,  Nashr,  Abu  Al  Aliyah,  Ya’qub  dan  Ibnu  Katsir  membaca 
firmanAllah  itu  dengan:  -yakni  dengan  dua  huruf  hamzah  yang  tidak 

ber -tasydid.  Qira  ‘ah  inilah  yang  dipilih  oleh  Abu  Hatim. 

Sementara  Abu  Haywah  dan  Hisyam  membaca  firman  Allah  itu 
dengan:  — yakni  dengan  satu  huruf  hamzah  yang  dibaca  panjang 


karena  istifham.436  Adapun  yang  lain,  mereka  membaca  firman  Allah  itu 
dengan  satu  huruf  hamzah  yang  tidak  dibaca  panjang,  dimana  ini  merupakan 
bentuk  kalimat  berita.  Semua  gira  ‘ah  tersebut  merupakan  dialek  yang  fasih, 
dimana  maknanya  adalah  celaan.  Dalam  hal  ini  perlu  diketahui  bahwa  bangsa 
Arab  itu  terkadang  mengemukakan  celaan  dengan  istifhaam  dmnon-istifham. 
Hal  ini  sudah  dij  elaskan  pada  pembahasan  terdahulu. 

Abu  Ubaid  lebih  memilih  qira  ‘ah  non-istifham,  sebab  ini  merupakan 
qira  ‘ah  mayoritas  qari’  yang  tujuh:  Nafi’,Ashim,  AbuAmr,  Hamzah,  Al  Kisa'i 
dan  orang-orang  yang  sependapat  dengan  mereka,  yaitu  Syaibah,  Az-Zuhn, 
Ibnu  Muhaishin,  Al  Mughirah  bin  Abi  Syihab,  YahyabinAlHarits,AlA’masy, 
Yahya  bin  Watstsab  dan  yang  lainnya.  Inilah  qira  'ah  yang  dianut  oleh  para 
pemuka  manusia.  Dalam  hal  ini,  tidak  menggunakan  qira  ‘ah  istifham  adalah 
lebih  baik.  Sebab  menetapkan  istifham  mensinyalir  bahwa  orang-orang  kafir 
itu  belum  melakukan  hal  tersebut  (menghabiskan  rizki  yang  baik).  Hal  ini 
sebagaimana  engkau  berkata:  Aana  Zhalamtuka  (apakah  aku  telah 
menzhalimimu),  padahal  maksudmu  adalah:  aku  belum  menzhalimimu. 
Kendati  demikian,  menggunakan  qira  ‘ah  istifham  pun  merupakan  hal  yang 
baik.  Seseorang  berkata:  Dzhahabta  Fa  ’alta  Kadza  (engkau  melakukan 
anu).  Lalu  dia  mencela  dengan  mengatakan:  Adzhabta  fa  ’alta  (engkau  telah 
melakukan)!  Semua  itu  merupakan  hal  yang  dibolehkan. 

Makna  firman  Allah:  "(kepada  mereka  dikatakan): 


436  Firman  Allah  Ta’ala,  "( kepada  mereka  dikatakan):  ‘Kamu  telah 

menghabiskan  rizkimu  yang  baik  Nafi’,  Abu  Amr,  Ashim,  Hamzah  dan  Al  Kisa'i 
membaca  firman  Allah  itu  dengan  istifham  yang  dihilangkan  huruf  istifhamnya.  Lih. 
Kitab  Allthaf,  h.  392.  Sementara  Qatadah,  Mujahid,  Ibnu  Watstsab,  Abu  Ja’far,  Al  A’raj, 
dan  Ibnu  Katsir  membaca  firman  Allah  itu  dengan  huruf  hamzah  yang  dibaca  panjang. 
Sementara  Ibnu  Amir  membaca  firman  Allah  itu  dengan  dua  huruf  hamzah,  dimana 
kedua  huruf  hamzah  ini  telah  diteliti  keberadaannya  oleh  Ibnu  Dzakwan.  Hisyam-dan 
Ibnu  Katsir  dalam  satu  riwayat —  menjadikan  huruf  hamzah  yang  kedua  sebagai  mad 
liin.  Lih.  AlBahr  AlMuhith  (8/63). 


Surah  Al  Ahqaaf 


‘Kamu  telah  menghabiskan  rizkimu  yang  baik ’,”  adalah  engkau  telah 
menghahiskan  rizki  yang  baik-baik  di  dunia  dan  engkau  telah  mengikuti  hawa 
nafsu  dan  kenikmatan,  yakni  maksiat 

O^jT  Ollp  “Maka  pada  hari  ini  kamu  dibalasi 

dengan  adzabyang  menghinakan,  ”  yakni  siksaan  besar  yang  menghinakan. 
Mujahid  berkata,  AIHuun  dznAl  Hawaan  itu  (mengandung  makna  yang 
sama  yaitu  hina  atau  rendah).”  Qatadah  berkata,  “( Al Huun)  adalah  dialek 
orang-orang  Quraisy.” 

Firman  Allah  Ta’ala,  ^  t/OS/l  4  '-h 

“Karena  kamu  telah  menyombongkan  diri  di  muka  bumi  tanpa  hak.  ” 
Yakni,  kalian  menyombongkan  diri  kepada  para  penduduk  bumi  tanpa  hak, 
b jiJ'  lij  “Dan  karena  kamu  telah  fasik  ”  dalam  perbuatan  kalian, 
karena  kesewenang-wenangan  dan  kezhaliman. 

Menurut  satu  pendapat,  “Kamu  telah 

menghabiskan  rizkimu  yang  baik,  ’’  yakni  kalian  telah  menghilangkan  masa 
muda  kalian  dalam  kekafiran  dan  kemaksiatan. 

Ibnu  Bahr  berkata,  “Ath-Thayyibaat  adalah  masa  muda  dan 
kekuatan.  Kate  Ath-Thayyibaat  ini  diambil  dari  ucapan  mereka:  Dzahaba 
Athyabaahu  (hilang  masa  muda  dan  kekuatannya).  Al  Mawardi  berkata, 
“Saya  menemukan  Adh-Dhahak  pun  berpendapat  demikian.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  pendapat  pertama  adalah  pendapat 
yang  lebih  kuat.  Al  Hasan  meriwayatkan  dari  Al  Ahnafbin  Qais,  bahwa  dia 
mendengar  Umar  bin  Al  Khaththab  berkata,  “Sesungguhnya  aku  mengetahui 
kenikmatan  hidup.  Jika  aku  menghendaki,  aku  dapat  membuat  akbaad  (ati 
panggang),  shalaa '  (daging  bakar),  shinaab  (celupan  yang  terbuat  dari  lada/ 
biji  sawi  dan  anggur  kaing),  shalaa  'iq  (rebusan  sayur-mayur  dan  yang  lainnya). 
Akan  tetapi,  aku  menyimpan  kebaikan-kebaikanku  itu  (untuk  akhiratku). 
Sebab  Allah  ‘Azza  wa  Jalla  telah  menyifati  sejumlah  kaum  dengan  firman- 


Nya:  UiijT  J  Jsliof  ‘Kamu  telah 

menghabiskan  rizkimu  yang  baik  dalam  kehidupan  duniawimu  (saja) 
dan  kamu  telah  bersenang-senang  dengannya' .” 

Abu  Ubaid  mengatakan  nadits  Umar,  “Seandainya  aku  menghendaki, 
niscaya  aku  akan  meminta  shalaa  'iq  (roti  yang  lembut  dan  besar),  shinaab 
(celupan  yang  terbuat  dari  lada/biji  sawi  dan  anggur  kering),  karaakir  (makanan 
yang  berapa  daging  unta  dari  bagian  atas  dadanya),  dan  asnimah.  ”437  Pada 
sebagian  riwayat  dinyatakan:  “Juga  aflaadz  (potongan  hati).  ” 

Abu  Amra  dan  yang  lainnya  berkata,  “ Ash-Shalaa '  adalah  asy- 
syawaa '  (daging  bakar).  Dinamakan  demikian,  karena  ia  dibakar  dengan 
api.  Ash-shalaa  'juga  berarti  pembakaran  api.  Jika  huruf shad  dibaca  fathah, 
maka  engkau  dapat  menggunakan  alif  maqshurah  di  akhir  kata  dan 

mengatakan:  j\ 3t  ^ (api  membakar).  Ash-shinaab  adalah  celupan 

yang  terbuat  dari  lada/biji  sawi  dan  anggur  kering.” 

Abu  Amra  berkata,  “Oleh  karena  itulah  Birdzaun  (sejenis  hewan) 
disebut  dengan  Shanaabi.  Padahal  hanya  warnanya  yang  disamakan  dengan 
celupan  tersebut.”  Abu  Amra  berkata,  “As-Salaa  'iq  adalah  sesuatu  yang 
direbus,  baik  berupa  sayur  mayur  maupun  yang  lainnya.”  Selain  itu  Abu  Amra 
berkata,  As-salaa  'iq  adalah  ash-shalaa  'iq.  ’’ 

Ash-shalaa  ‘iq  juga  berarti  roti  lembut  yang  besar.  Hal  ini  sudah 
dijelaskan  pada  pembahasan  surah  Al  A’raaf.438  Adapun  al  karaakir,  ia  adalah 


437  Demikianlah  yang  dituturkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  kitab  yang  telah  disebutkan. 
Kami  katakan,  “Semoga  Allah  merahmatimu  wahai  Umar.  Seandainya  para  raja  dan 
penguasa  hari  ini  mengetahui  apa  yang  engkau  ketahui,  niscaya  mereka  pun  akan 
melakukan  apa  yang  engkau  lakukan,  niscaya  mereka  tidak  akan  bergelimang  dalam 
mencintai  dunia,  dalam  bentuk  yang  kita  lihat  sekarang.  Semoga  Allah  memberikan 
petunjuk  kepada  mereka  untuk  menuju  jalan  kebenaran  dan  melaksanakan  syari’at- 
syari’at  Allah.” 

438  Lih.  Tafsir  surah  Al  A’raaf,  ayat  32. 


karaakir  unta.  Bentuk  tunggalnya  adalah  kirkirah,  dan  ia  adalah  sesuatu 
yang  sudah  diketahui.  Inilah  yang  dikatakan  Abu  Ubaid. 

Sementara  dalam  kitab  Ash-Shihhah  dinyatakan,  “Al  kirkirah  adalah 
dada  atas  unta,  yaitu  salah  satu  dari  guratan  yang  lima  Al  kirkirah  jugaberarti 
sekelompok  orang.” 

Sedangkan  Abu  Malik  Amru  bin  Kirkirah  adalah  seorang  pakar  bahasa 
Arab.  Abu  Ubaid  berkata,  “Adapun  aflaadz,  bentuk  tunggalnya  adalah/z /*Zz, 
yaitu  potongan  ati.” 

Qatadah  berkata,  “Diceritakan  kepada  kami  bahwa  Umar  pernah 
berkata,  ‘Seandainya  aku  menghendaki,  aku  dapat  menjadi  orang  yang 
makanannya  paling  lezat  dan  pakaiannya  paling  halus  di  antara  kalian.  Akan 
tetapi,  aku  menyimpan  rizkiku  yang  baik-baik  itu  untuk  hari  akhirat.’  Ketika 
Umar  berkunjung  ke  Syam  kemudian  baginya  dibuatkan  makanan  yang  belum 
pernah  dilihatnya,  maka  dia  pun  berkata,  ‘Ini  bagi  kita.  Lalu,  apa  bagi  orang- 
orang  miskin  kaum  muslimin  yang  telah  meninggal  dunia,  sementara  mereka 
tidak  pernah  kenyang  dengan  roti  gandum  pun?’  Khalid  bin  Al  Walid  berkata, 
‘Bagi  mereka  surga.  ’  Maka  meneteslah  air  mata  Umar,  dan  dia  berkata,  ‘  J ika 
inilah  bagian  kita  dari  dunia,  sementara  mereka  mendapatkan  surga,  maka 
sesungguhnya  mereka  telah  benar-benar  berbeda  j  auh  dengan  kita’ .” 

Dalam  Shahih  Muslim  dan  yang  lainnya  diriwayatkan  bahwa  Umar 
menemui  Nabi  SAW  yang  sedang  berada  di  ruangannya,  ketika  beliau 
meninggalkan  istri-istrinya.  Umar  berkata,  “Aku  kemudian  menoleh,  namun 
aku  tidak  melihat  sesuatu  yang  menarik  pandangan  mata  kecuali  kulit  busuk 
yang  baunya  menyengat.  Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  engkau  adalah 
utusan  Allah  dan  pilihan-Nya.  Sementara  Kisra  dan  Kaisar  itu  memakai  pakaian 
sutera  atau  kain  tipis’.  Umar  berkata:  Beliau  kemudian  duduk  tegak  dan 
bersabda,  ‘ Apakah  engkau  merasa  ragu  wahai  Ibnu  Al  Khaththabl 
Mereka  adalah  kaum  yang  rizki  baiknya  disegerakan  dalam  kehidupan 
dunia.’ Aknberksta,  ‘Mohonkanlah  ampunan  untukku.’ Beliau  berdoa,  ‘Ya 


Allah,  ampunilah  dial’”*39 

HafshbinAbi  AlAsh  berkata,  “Aku  pernah  makan  di  (rumah)  Umar 
bin  Al  Khaththab  dengan  roti  dan  minyak,  dengan  roti  dan  cuka,  dengan  roti 
dan  susu,  dan  dengan  roti  dan  dendeng,  tapi  j  arang  sekali  dengan  daging  yang 
segar.  Umar  pernah  berkata,  ‘Janganlah  kalian  mengayak  terigu,  karena 
sesungguhnya  ia  adalah  makanan  yang  paling  nikmat  ’  Lalu  roti  yang  sudah 
tersobek-sobek  lagi  keras  dihidangkan  kepadanya.  Dia  kemudian  makan  dan 
berkata,  ‘Makanlah.  ’  Namun  kami  tidak  memakan  (makanan  tersebut).  Dia 
bertanya,  ‘Mengapa  kalian  tidak  makan?’  Kami  menjawab.  ‘Demi  Allah,  wahai 
Amirul  Mukminin,  kami  akan  kembali  pada  makanan  yang  lebih  lembut  dan 
makananmu  ini.’ Umar  berkata,  ‘Wahai  IbnuAbi  AlAsh,  ‘Tidakkah  engkau 
tahu  bahwa  jika  aku  memerintahkan  (untuk  menyembelih)  anak  domba  yang 
gemuk,  lalu  bulu-bulu  dihilangkan,  lalu  ia  dihidangkan  dalam  keadaan  sudah 
dibakar,  maka  ia  adalah  seperti  ini  dan  itu.  Tidakkah  engkau  tahu  bahwa  jika 
aku  memerintahkan  untuk  menghidangkan  satu  atau  dua  sha’  anggur  kering, 
lalu  iadimasukanke  dalam  tempat  air,  lalu  air  dituangkan  kepadanya,  maka  ia 
akan  menjadi  seperti  darah  kij  ang.  ’  Aku  menj  awab,  ‘Wahai  Amirul  Mukminin, 
benar  apa  yang  engkau  jelaskan  tentang  penghidupan  (yang  nikmat).’  Umar 
berkata,  ‘Benar.  Demi  Allah,  yang  tiada  tuhan  yang  berhak  disembah  kecuali 
Dia  Seandainya  aku  tidak  merasa  takut  kebaikan-kebaikanku  akan  berkurang 
pada  hari  kiamat  (kelak),  niscaya  aku  akan  menyertakan  kalian  dalam 
penghidupan  (yang  nikmat).  Akan  tetapi,  aku  pernah  mendengar  Allah 
berfirman  kepada  sejumlah  kaum:  J&t?-  <4  ^7^ 

tp  ‘Kamu  telah  menghabiskan  rizkimu  yang  baik  dalam 

kehidupan  duniawimu  (saja)  dan  kamu  telah  bersenang-senang 
dengannya 


'  HR.  Imam  Muslim  pada  pembahasan  talak,  bab:  Ila’  dan  Menjauhi  Perempuan  (2/ 


Firman  Allah  Ta  'ala,  q OIjlp  bjj£  "Maka  pada  hari 

ini  kamu  dibalasi  dengan  adzab  yang  menghinakan,  ”  yakni  yang 
menghinakan,  jj-T  ^  ^4  "karena  kamu  telah 

menyombongkan  diri  di  muka  bumi  tanpa  hak,  ”  yakrn  (karena)  kalian 


Allah,  by  *~a~.  ’-  <r  "dan  karena  kamu  telah  fasik,  ’’  yakni  (karena) 
kalian  keluar  dari  ketaatan  kepada  Allah. 

Jabir  berkata,  “Keluargaku  menginginkan  daging,  maka  aku  pun 
membelinya  untuk  mereka.  Aku  kemudian  bertemu  dengan  Umar  bin  Al 
Khaththab  dan  dia  bertanya,  ‘Apa  ini  wahai  Jabir?’  Aku  kemudian 
memberitahukan  daging  itu  kepadanya.  Umar  berkata,  ‘Apakah  setiap  kali 
salah  seorang  dari  kalian  menginginkan  sesuatu,  maka  ia  akan  memasukan 
sesuatu  itu  ke  dalam  perutnya?,  Tidakkah  dia  takut  menjadi  bagian  dari  orang- 
orang  yang  ada  dalam  ayat  ini:  ‘Kamu  telah  menghabiskan 

rizkimu yang  baik’. " 

IbnuAlArabi440  berkata,  “Ini  merupakan  sebuah  celaan  dan  Umar 


yang  kasar  dan  air.  Sebab  j  ika  seseorang  terbiasa  memakan  makanan  halal 


cara  untuk  mendapatkannya  dengan  melakukan  hal  yang  syubhat,  bahkan 
teijerumus  kepada  hal  yang  diharamkan.  Ini  karena  dia  sudah  terbiasa  dan 


buruk.  Oleh  karena  itu  Umar  mengendalikan  masalah  ini  dari  pertama  dan 
mengisolirnya  dari  awal,  sebagaimana  yang  dilakukannya. 

Hal  yang  perlu  dijadikan  patokan  dan  dipelihara  aturannya  dalam 
masalah  ini  adalah:  seseorang  wajib  memakan  apa  yang  dia  dapatkan,  apakah 


*  Lih.  Ahkam  Al  Qur  ‘an  (4/1 698). 


itu  enak  atau  tidak.  Dia  tidak  boleh  memakan  yang  enak  saja,  danmenjadikan 


akan  kenyang  jika  mendapati  makanan,  dan  bersabar  jika  tidak  mendapati 
makanan.  Beliau  memakan  manisan  jika  mampu  mendapatkannya,  meminum 
madu  jika  kebetulan  mampu,  dan  memakan  daging  jikabisa,  namun  beliau 
tidak  terpaku  pada  hal  itu  dan  beliau  pun  tidak  menj  adikannya  sebagai  sebuah 


umum,  Han  perjalanan  hidup  para  sahabat  pun  sudah  banyak  diriwayatkan. 


Adapun  di  zaman  sekarang  ini  dimana  keharaman  sudah  merajela 
dan  batasan-batasan  rusak,  untuk  terlepas  dari  hal  tersebut  merupakan  suatu 


Menurut  satu  pendapat,  celaan  tersebut  ditujukan  karena  tidak  adanya 
rasa  syukur  atas  kemampuan  untuk  mendapatkan  rizki  yang  baik-baik  lagi 
halal.  Ini  merupakan  pendapat  yang  baik.  Sebab  mengkonsumsi  sesuatu  yang 
baik  lagi  halal  adalah  perkara  yang  dibolehkan.  Tapi  jika  sesuatu  itu  tidak 
disyukuri,  dan  menjadikan  hal  itu  sebagai  sarana  untuk  melakukan  sesuatu 
yang  tidak  halal,  maka  dia  telah  menghabiskan  rizki  yang  baik-baik  tersebut 
(dalam  kehidupan  duniawi  semata).  Wallahu  a  ’lam. 


Firman  Allah: 

jJbJl  c.JLv  jl5j  »3Li>-SfLj  jijtji  j jjl  i!  1^-1  ♦ 

3W  *3j  cr?J  OH  cr? 

©  _>-£p  ^  4>I1p 

“Dan  ingatlah  (Hud)  saudara  kaum  ‘Aad  yaitu  ketika  dia  memberi 
peringatan  kepada  kaumnya  diAlAhqaaf,  dan  sesungguhnya  telah 
terdahulu  beberapa  orang  pemberi  peringatan  sebelumnya  dan 
sesudahnya  (dengan  mengatakan):  ‘ Janganlah  kamu  menyembah 
selain  Allah,  sesungguhnya  aku  khawatir  kamu  akan  ditimpa  adzab 
hari  yang  besar'”  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46] :  21) 


Firman  Allah  Ta  'ala,  ^  \(J  "Dan  ingatlah  (Hud)  saudara 
kaum  ‘Aad.  ”  Saudara  Kaum  ‘Aad  tersebut  adalah  nabi  Hud  bin  Abdillah 
bin  RabahAS.  Dia  adalah  saudara  mereka  dari  garis  keturunan,  bukan  dari 
sisi  agama. 

X.yi  'jjJ\  3J  "Yaitu  ketika  dia  memberi  peringatan 
kepada  kaumnya  di  Al  Ahqaaf  ’’  Yakni,  ingatkanlah  orang-orang  yang 
musyrik  itu  akan  kisah  kaum  ‘Ad,  agar  mereka  menj  adikannya  sebagai  bahan 
pelajaran. 

Menurut  satu  pendapat,  Allah  memerintahkan  Rasulullah  agar 
mengingatkan  dirinya  dengan  kisah  Hud,  supaya  beliau  dapat  mengikutinya, 
dan  supaya  dapat  meringankan  pendustaan  yang  dilakukan  kaumnya  terhadap 
dirinya 

Al  ahqaaf  adalah  perkampungan  kaum  ‘  Ad.  Ia  adalah  (gundukan) 
pasir  yang  besar.  Ini  menurut  pendapat  Al  Khalil  dan  yang  lainnya  Kaum  ‘Ad 
itu  berlaku  kejam  kepada  penduduk  bumi  karena  kelebihan  kekuatan  yang 


Tafsir  Al  Qurthubi 


mereka  miliki.  AlAhqaaf adalah  jamak  Hiqf.  Ia  adalah  gundukan  pasir  yang 
besar  dan  berkelok-kelok,  namun  tidak  mencapai  (besaran)  sebuah  gunung. 
Bentuk  jamaknya  adalah  hiqaaf,  ahqaaf,  dan  huquuf.  (Dikatakan): 
lhqauqafa  ar-ramlu  wa  al  hilaabu  (gundukan  pasir  dan  bulan  sabit  bengkok), 
yakni  bengkok.441 


Menurut  satu  pendapat,  Al Hiqf  adalah  jamak Hiqaaf.  Sedangkan 
Al  Ahqaaf adalah  bentuk  jamak  dari  Hiqfun.  Dikatakan:  Hiqfun  Ahqaafun. 

Adapun  mengenai  sesuatu  yang  dimaksud  dari  kata  Al  Ahqaaf di 
sini,  hal  ini  masih  diperdebatkan.  Ibnu  Zaid  berkata,  “Ia  adalah  (gundukan) 


Qatadah  berkata,  “Ia  adalah  sebuah  gunung  yang  menjulang  di  Syahr, 
dan  Syahr  itu  terletak  di  dekat  Aden.  Syahr  ini  disebut  Syihr  Oman  atau  Syahr 
Oman.  Syahr  adalah  kawasan  pesisir  pantai  yang  terletak  di  antara  Oman 


Dari  Qatadah  juga  diriwayatkan:  Diceritakan  kepada  kami  bahwa 
kaum  ‘Ad  adalah  penduduk  Yaman.  Mereka  adalah  penduduk  pesisir  yang 
berada  di  tepi  laut,  tepatnya  di  wilayah  Syahr. 

Mujahid  berkata,  “Ia  adalah  sebuah  kawasan  yang  termasuk  ke  dalam 
wilayah  Hisma.  Kawasan  ini  disebut  Ahqaaf.  Hisma  adalah  nama  sebuah 
wilayah  yang  terletak  di  pedalaman,  dimana  di  sana  terdapat  gunung-gunung 


Pendapat  inilah  yang  dikemukakan  oleh  Al  Jauhari.442 

Ibnu  Abbas  dan  Adh-Dhahak  mengatakan  bahwa  Al  Ahqaaf  adalah 
sebuah  gunung  yang  terletak  di  Syam.  Dari  Ibnu  Abbas  juga  diriwayatkan 


Lih.  Ash-Shihah  (4/1346). 
Lih.  Ash-Shihah  (4/1899). 


bahwa  ia  adalah  sebuah  lembah  yang  terletak  di  antara  Oman  dan  Maharah. 

Muqatil  berkata,  “Rumah-rumah  kaum  ‘  Ad  terletak  di  Yaman,  yaitu 
di  Hadhramaut,  tepatnya  di  sebuah  lembah  yang  disebut  Ar-Rabi’.  Apabila 
tongkat  lurus,  maka  mereka  pun  kembali  ke  rumah-rumah  mereka.  Mereka 
berasal  dari  kabilah  km.” 

Al  Kalbi  berkata,  “  Ahqaaf  gunung  adalah  wilayah  resapan  air  (di 
gunung)  pada  saat  banjir.  Air  meresap  di  wilayah  tersebut  dan  hanya 
menyisakan  bekas-bekasnya.” 

Ath-Thufail  meriwayatkan  dari  Ah  bin  Abi  Thalib,  bahwa  dia  berkata, 
‘Dua  lembah  yang  terbaik  bagi  manusia  adalah  lembah  yang  terletak  di  Makkah 
dan  lembah  tempat  diturunkannya  nabi  Adam  di  India  Sedangkan  dua  lembah 
terburuk  bagi  manusia  adalah  lembah  yang  terletak  di  Ahqaaf  dan  lembah 
yang  terletak  di  Hadhramaut  yang  disebut  Barahut,  dimana  di  sanalah  roh 
orang-orang  kafir  dibuang.  Sebaik-baik  sumur  adalah  sumur  zamzam, 
sedangkan  seburuk-buruk  sumur  bagi  manusia  adalah  sumur  Barahut  Sumur 
Barahut  ini  terletak  di  lembah  yang  terletak  di  Hadhramaut  itu.” 

jail  -  -  j&-  Jjj  “Dan  sesungguhnya  telah  terdahulu  beberapa 
orang  pemberi  peringatan,  ”  yakni  telah  terdahulu  beberapa  orang  rasul, 
(jjl  ja  "Sebelumnya,  ”  yakni  sebelum  Hud,  L*iJL>-  “Dan 
sesudahnya,  ”  yakni  setelah  Hud.  Demikianlah  yang  dikatakan  Al  Farra'.443 

Adapun  redaksi  menurut  qira  'ah  Ibnu  Mas’ud  adalah: 
•s#  Cfit  crf.444 

Firman  Allah  Ta  ’ala:  aJT  “Janganlah  kamu 

menyembah  selain  Allah.  ”  Kalimat  ini  adalah  ucapan  yang  dikemukakan 


443  Lih.  Ma  ’ ani  Al  Qur  ’an  (3/54). 

444  Qira  ‘ah  yang  dinisbatkan  kepada  Ibnu  Mas’ud  ini  dicantumkan  oleh  Al  Farra* 
dalam  Ma  ’ani  Al  Qur  'an  (3/54),  dan  qira  'ah  ini  adalah  qira  'ah  yang  tidak  mutawatir. 


oleh  sang  rasul.  Dengan  demikian,  kalimat  ini  merupakan  kalimat  sisipan. 
Setelah  itu,  Hud  berkata,  /y.  4^  'j&>  ^  'Jj  "Aku  khawatir 

kamu  akan  ditimpa  adzab  hari  yang  besar.  ” 

Menurut  satu  pendapat,  '&\  'J)  " Janganlah  kamu 

menyembah  selain  Allah,  ”  adalah  ucapan  Hud.  Wallahu  a  ’lam. 


Firman  Allah: 

iLjt  U  dj  Jii  © 

U>j£  fljij  ^ 

L.  >  -j; ;>>  Ili  Ijfu 

J&.  ^  *j Y'*  ©  *($  &***  W  C~?  ^ 

pin  *5j  ^  'i  t_p4^^  >^3 

“Mereka  menjawab:  ‘Apakah  kamu  datang  kepada  kami  untuk 
memalingkan  kami  dari  (menyembah)  tuhan-tuhan  Kami?  Maka 
datangkanlah  kepada  kami  adzab  yang  telah  kamu  ancamkan 
kepada  kami,  jika  kamu  termasuk  orang-orang  yang  benar,  ’la 
berkata:  ‘Sesungguhnya  pengetahuan  (tentang  itu)  hanya  pada  sisi 
Allah  dan  aku  (hanya)  menyampaikan  kepadamu  apa  yang  aku 
diutus  dengan  membawanya,  tetapi  aku  lihat  kamu  adalah  kaum 
yang  bodoh.  ’  Maka  tatkala  mereka  melihat  adzab  itu  berupa  awan 
yang  menuju  ke  lembah-lembah  mereka,  berkatalah  mereka:  ‘Inilah 
awan  yang  akan  menurunkan  hujan  kepada  kamu  ’  (Bukan!) 


bahkan  itulah  adzab  yang  kamu  minta  supaya  datang  dengan 
segera,  (yaitu)  angin  yang  mengandung  adzab  yang  pedih,  yang 
menghancurkan  segala  sesuatu  dengan  perintah  Tuhannya,  maka 
jadilah  mereka  tidak  ada  yang  kelihatan  lagi  kecuali  (bekas-bekas) 
tempat  tinggal  mereka.  Demikianlah  Kami  memberi  balasan  kepada 
kaum  yang  berdosa.  ”  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46] :  22-25) 


Firman  Allah  Ta’ala ,  UjLi;  C&fej  “Mereka 

menjawab:  ‘Apakah  kamu  datang  kepada  kami  untuk  memalingkan 
kami  dari  (menyembah)  tuhan-tuhan  Kami?  ”  Untuk  firman  Allah  ini  ada 
dua  pendapat:  Pertama,  untuk  memalingkan  kami  dari  menyembah  tuhan- 
tuhan  kami  dengan  berita  bohong.  Kedua,  untuk  memalingkan  kami  dari  tuhan- 
tuhan  kami  dengan  larangan.  Demikianlah  yang  dikatakan  Adh-Dhahak. 

T  v' «n  lL  Hjfe  "Maka  datangkanlah  kepada  kami  adzab  yang 
telah  kamu  ancamkan  kepada  kami.  "  Kalimat  ini  menunjukkan  bahwa 
janji  itu  telah  dijadikan  sebagai  sebuah  ancaman. 

c-.C  j\  “Jika  kamu  termasuk  orang-orang  yang 
benar,  ”  bahwa  engkau  adalah  seorang  Nabi. 

jU*JT  Jli  “Ia  berkata:  ‘Sesungguhnya  pengetahuan 
(tentang  itu)',"  tentang  waktu  datangnya  adzab,  &\  “Hanya pada  sisi 

Allah,  ”  bukan  pada  diriku,  ^  cJLjt  J&Aj  “Dan  aku  (hanya) 
menyampaikan  kepadamu  apa  yang  aku  diutus  dengan  membawanya, " 
dari  Tuhan  kalian,  llji  j&j*  "Tetapi  aku  lihat  kamu 

adalah  kaum  yang  bodoh.  ”  Sebab,  kalian  meminta  agar  adzab  itu  segera 
dijatuhkan. 

Co oj\j  lili  “Maka  tatkala  mereka  melihat  adzab  itu  berupa 
awan.  "Al  Mubarrad  berkata,  “Dhamir( kata  ganti)  yang  terdapat  pada  lafezh 


disebutkan  itu  dijelaskan  oleh  firman  Allah:  U» jlc-.  Dengan  demikian,  dhamir 
(yang  terdapat  pada  lafazh  ojlj  itu)  kembali  kepada  awan.  Maksudnya,  maka 
tatkala  mereka  melihat  awan  yang  melintang.  Dengan  demikian  pula,  lafazh 
Co  j  Ic.  dinashabkm  karena  pengulangan.  Awan  tersebut  dinamakan  Aaridh 
(yang  melintang),  sebab  ia  nampak  melintang  di  langit  Menurut  satu  pendapat, 
lafazh  U>j£  itu  dinashabkm  karena  menjadi  haal. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  dhamir  (yang  terdapat  pada  lafazh  0jfp 
kembali  kepada  (adzab  yang  terdapat  dalam)  firman  Allah  Ta  ’ala,  t£lS 
V.\J.  lL  ". Maka  datangkanlah  kepada  kami  adzab  yang  telah  kamu 
ancamkan  kepada  kami.  ”  Maka  tatkala  mereka  melihat  adzab  tersebut, 
mereka  menduga  itu  adalah  awan  yang  akan  menurunkan  hujan  kepada 
mereka.  Pasalnya,  saat  itu  hujan  tak  kunjung  turun  kepada  mereka.  Ketika 
mereka  melihat  awan  itu,  "Menuju  ke  lembah-lembah 

mereka,  ”  maka  mereka  pun  gembira.  Pada  saat  itu,  awan  itu  mendatangi 
mereka  dari  lembah,  dan  kebiasaan  yang  berlaku  untuk  sesuatu  yang  datang 
dari  lembah  adalah  ia  yang  akan  menjadi  hujan.  Demikianlah  yang  dikatakan 
oleh  IbnuAbbas  dan  yang  lainnya 

Al  Jauhari445  berkata,  “. AlAairdh  adalah  awan  yang  melintang  di 
cakrawala  Karena  itulah  muncul  firman  Allah  Ta  ’ala,  15  I 

'Inilah  awan  yang  akan  menurunkan  hujan  kepada  kami,  ’  yakni  yang 
akan  menurunkan  hujan  kepada  kami.  Sebab  ia  adalah  isim  ma  ’rifah  yang 
tidak  boleh  menjadi  sifat  bagi  lafazh  Aaridh  yang  notabene  isim  nakirah. 
Orang-orang  Arab  hanya  melakukan  ini  pada  isim-isim  yang  terbentuk  dari 
fi  ’i/ bukan  yang  lainnya. 

Tidak  boleh  dikatakan:  Haadza  Rajulun  Ghulaamunaa.  Orang  Arab 
badui  berkata:  Rubba  Shaa  ‘imatin  Lan  Tashumuhu  wa  Rubba  Qaa  ‘imatin 
Lan  Taquumuhu.  Dia  menjadikan  lafazh  Lan  Tashuumuhu  dan  Lan 


1  Lih.  Ash-Shihhah  (3/1083). 


Taquumuhu  itu  sebagai  sifat  bagi  isim  nakirah,  dan  dia  pun 
mengidhafahkannya  kepada  isim  ma  ’rifah.  ” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  ucapan  Al  Jauhari:  “(Lafazh 
Mumthirunaa  yang  merupakan  isim  ma  ’rifah)  tidak  boleh  menjadi  sifat  bagi 
MazhAaridh,  ”  adalah  bertentangan  dengan  pendapat  para  pakar  Nahwu. 
Sebab  idhafah  tersebut  disertai  dengan  memperkirakan  adanya  keterpisahan. 
Dengan  demikian,  idhafah  tersebut  adalah  idhafah  lafzhiyah,  bukan  idhafah 
haqiqiyah.  Sebab  ia  tidak  membuat  kata  yang  pertama  menjadi  isim  ma  ’rifah , 
akan  tetapi  kata  yang  pertama  tersebut  tetap  merupakan  isim  nakirah.  Oleh 
karena  itulah  na  ’at  (Sifat)  berlaku  terhadap  isim  nakirah. 

Firman  Allah  Ta’ala,  £  "(Bukan!)  bahkan  itulah . " 
Maksudnya,  Hud  berkata  kepada  mereka,  (itulah  adzab).  Dalil  atas  hal  ini 
adalah  qira  'ah  orang-orang  yang  membaca  firman  Allah  tersebut  dengan: 

’Si  "Hud  berkata:  -Bukan!)  bahkan  itulah ' Firman  Allah  itu 

pun  dibaca  (pula)  dengan:  ^  ^  C  if,  ji  "Katakanlah:  bahkan 

adzab  yang  kamu  minta  supaya  datang  dengan  segera,  (yaitu)  angin.  ”446 
Maksudnya,  Allah  berfirman:  “Katakanlah: 

bahkan  itulah  adzab  yang  kamu  minta  supaya  datang  dengan  segera.  ’’ 
Yakni  ucapan  mereka:  LL  IljU  “Maka  datangkanlah  kepada  kami 

adzab  yang  telah  kamu  ancamkan  kepada  kami.  ”  Setelah  itu,  Allah 
menerangkan  apakah  adzab  tersebut.  Allah  berfirman,  tjJ  jyy 

"(Yaitu)  angin  yang  mengandung  adzab  yang  pedih.  "Angin  yang  menjadi 
adzab  bagi  mereka  itu  muncul  dari  awan  yang  telah  mereka  lihat  itu.  Hud 
kemudian  keluar  dari  tengah-tengah  mereka.  Angin  itu  menyapu  tenda-tenda 
dan  membawa  azh-zha’iinah.447 Angin  itu  kemudian  mengangkat  tenda-tenda 


446  Qira  ‘ah  ini  dicantumkan  oleh  Az-Zamakhsyari  dalami/ Kasyaf(3/44S),  dan  qira  ‘ah 
ini  merupakan  qira  ‘ah  yang  asing. 

447  Makna  asal  azh-zha  ’iinah  adalah  binatang  tunggangan  yang  ditunggangi  dan 
dijadikan  sarana  transportasi.  Namun  ia  pun  mengandung  makna  seorang  istri,  sebab 


tersebut,  seolah-olah  ia  adalah  belalang,  kemudian  menghempaskannya  di 
bebatuan. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Ketika  pertama  kali  mereka  melihat  awan  itu, 
mereka  berdiri  dan  menengadahkan  tangan  mereka.  Hal  pertama  yang  mereka 
ketahui  bahwa  awan  tersebut  adalah  adzab,  ialah  mereka  melihat  orang-orang 
keluar  dari  dalam  rumah  mereka,  kemudian  binatang  ternak  diterbangkan 
oleh  angin  tersebut  di  antara  langit  dan  bumi  seperti  sehelai  bulu.  Mereka 
kemudian  masuk  ke  dalam  rumah-rumah  mereka  dan  mereka  pun  mengunci 
pintu-pintu  mereka.  Namun  angin  itu  mendobrak  pintu-pintu  dan  menghantam 
mereka.  Allah  kemudian  memerintahkan  kepada  angin  itu  untuk  membawa 
pasir  yang  akan  menimbun  mereka.  Maka  mereka  pun  ditimbun  di  bawah 
pasir  selama  tujuh  malam  delapan  hari.  Mereka  menj  erit.  Setelah  itu,  Allah 
memerintahkan  angin  itu  agar  membongkar  pasir  itu,  lalu  membawa  dan 
melemparkan  mereka  ke  laut.  Itulah  yang  dimaksud  oleh  firman  Allah: 
t£J  * Yang  menghancurkan  segala  sesuatu  dengan 

perintah  Tuhannya.  'Yakni,  (yang  menghancurkan)  segala  sesuatu  yang  dilalui 
oleh  angin  tersebut,  baik  itu  berapa  orang-orang  ‘Ad  maupun  harta  benda 
mereka” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Yakni  segala  sesuatu  yang  kepadanyalah  angin 
itu  dintisT  At-tadmir  adalah  penghancuran.  Demikian  pula  dengan  ad-dimaar. 
Firman  Allah  itu  pun  dibaca  dengan:  ^  J — S'  ylb — yang  diambil  dari 

damara  dimaaran.448  Dikatakan:  Damarahu  Tadmiiran  wa  Dimaaran, 


pergi  bersama  suaminya,  kemanapun  suaminya  pergi.  Atau,  karena  ia  diangkut  ke  atas 
hewan  tunggangan,  jika  dia  pergi.  Menurut  satu  pendapat,  Azh-Zha  ’iinah  adalah  wanita 
yang  berada  di  dalam  tandu.  Selanjutnya,  kata  ini  digunakan  untuk  menyebut  tandu 
yang  tidak  dihuni  oleh  seorang  wanita,  juga  digunakan  untuk  menyebut  wanita  yang 
tidak  berada  di  dalam  tandu.  Bentuk  j  amak  azh-zha  ’iinah  adalah  zhu  ‘n,  zha  ’aain,  dan 
azh  ’aan.  Lih.  An-Nihayah  (3/157). 

448  Qira  ‘ah  ini  dicantumkan  oleh  Az-Zamakhsyari  dalam  Al  Kasyaf  (3/448),  namun 
qira  ‘ah  ini  bukanlah  qira  'ah  yang  mutawatir. 


maknanya  sama  dengan  Damar  a  Alaihi.  Adapun  makna  Damar  a  Yadmuru 
Dumuuran  adalah  masuk  tanpa  izin.  Dalam  hadits  dinyatakan: 

jAi  -LoJ  43 

“Barangsiapa  yang  pandangannya  mendahului  permintaan 
izinnya,  maka  sesungguhnya  dia  telah  menyerang,  ”449  dengan  huruf  mim 
yang  tidak  bes-tasydid.  Tadntur  adalah  sebuah  wilayah  yang  terletak  di  Syam. 
Adapun  Yarbu  ’Tudmuri,  (ini  adalah  kalimat  yang  digunakan  untuk  menyebut 
seseorang),  jika  dia  adalah  seseorang  yang  kecil  lagi  pendek. 

Firman  Allah  Ta  'ala,  Q  "Dengan  perintah  Tuhannya,  "yakni 

dengan  izin  Tuhannya.  Dalam  Shahih  Al  Bukhari  diriwayatkan  dari  Aisyah, 
istri  Nabi  S  AW,  dia  berkata, 

*iA  jjL-  J  4-Ip  aJJI  4»l  J  y*  j  j  L* 

£1*  oir  cJi 

“Aku  tidak  pernah  melihat  Rasulullah  S  AW  tertawa  sampai  terlihat 
daging  di  langit-langit  mulutnya  bagian  dalam.  Sesungguhnya  beliau 
itu  hanya  tersenyum.” 

Aisyah  berkata, 

Jt  '-’j*  J  dj  'M 

“Apabila  beliau  melihat  mendung  atau  angin,  maka  (kekhawatiran) 
dapat  diketahui  di  wajahnya.” 


449  Sabda  Rasulullah:  j _ ia,  yakni  menyerang  dan  masuk  tanpa  izin.  Kata  itu  diambil 

dari  ad-dimaar:  pembinasaan,  sebab  ia  merupakan  penyerangan  yang  dilakukan  dengan 
sesuatu  yang  tidak  disukai.  Makna  hadits  tersebut  adalah:  keburukan  yang  dilakukan 
mata-mata  itu  sama  dengan  keburukan  orang  yang  membinasakan.  Hadits  ini  tertera 
datem  An-Nihayah  (2/133). 


Aisyah  berkata, 

4 ji  Oj^J  01  $ li-j  I  y-  J*  |*-**3'  '_}f J  'M  0|  Aill  J  y»  j  'j 

I jS\j'  OJlpr J  <_5?  'M  j'_J  4 

“^hai  Rasulullah,  sesungguhnyajikamanuriamelihat  mendung,  maka 
mereka  bahagia,  karena  mengharapkan  itu  akan  menjadi  hujan. 
Sementara  aku  melihatmu,  apabila  engkau  melihat  mendung,  ada 
ketidaksukaan  yang  dapat  diketahui  di  wajahmu.”  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

J _ 5j  ^y  LjJLp  UjIAp  aJ  Oj£j  of  a^5Vp  'j 

.'j Ip  '•&  «-jLaaJI  ^y  c£' j 

"Wahai  Aisyah,  aku  tidak  merasa  aman  kalau-kalau  terdapat 
adzab  pada  mendung  itu  yang  akan  digunakan  untuk  mengazab 
suatu  kaum  dengan  angin.  Sesungguhnya  suatu  kaum  pernah 
melihat  adzab,  kemudian  mereka  berkata,  ‘Inilah  awan  yang 
akan  menurunkan  hujan  kepada  kami Hadits  ini  diriwayatkan 
oleh  Al  Bukhari  dan  At-Tirmidzi.  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini 
adalah  hadits  hasan .” 


Sementara  dalam  Shahih  Muslim  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  dari 
Nabi  SAW,  beliau  bersabda. 


Jf' 


"Aku  ditolong  dengan  angin  yang  berhembus  dari  Timur, 
sementara  kaum  ‘Ad  dibinasakan  oleh  angin  yang  berhembus 
dari  Barat.”450 


450  Hadits  ini  merupakan  hadits  shahih  yang  takhrijnya  sudah  dijelaskan  pada 
pembahasan  terdahulu. 


Al  Mawardi451  mengatakan  bahwa  orang  yang  mengatakan: 
’fjoj  lc  |1la  “Inilah  awan  yang  akan  menurunkan  hujan  kepada 
kami,”  dari  kaum  ‘Ad  adalah  Bakr  bin  Mu’awiyah.  Ketika  dia  melihat  awan, 
dia  berkata,  “Sesungguhnya  aku  melihat  awan  yang  membakar.  Ia  tidak  akan 
meninggalkan  seorang  pun  dari  kaum  ‘  Ad.” 

Amru  bin  Maimun  kemudian  menyebutkan  bahwa  awan  tersebut 
mendatangi  mereka  dengan  membawa  seseorang  yang  tidak  diketahui 
identitasnya,  kemudian  awan  itu  membuangnya  di  tempat  perkumpulan  mereka 
Ibnu  Ishak  berkata,  “Hud  dan  kaum  muslimin  yang  beriman 
bersamanya  mengungsi  di  sebuah  tempat  terlindung.  Tidak  ada  yang 
menimpanya  dan  juga  mereka  kecuali  sesuatu  yang  melembutkan  bagian  atas 
pakaian  mereka  dan  menyenangkan  diri  mereka.  Awan  itu  berlalu  dari  kaum 
‘Ad  dengan  cepat  di  antara  langit  dan  bumi,  dan  menghujani  mereka  dengan 
batu  hingga  mereka  binasa.” 

Al  Kalbi  meriwayatkan  bahwa  penyair  mereka  berkata  tentang  kondisi 
itu: 


l o j^o 

ISLp 

c  jt  t'*  P 

“Hud  mendoakan  hal  yang  buruk  bagi  mereka, 
yang  membuat  mereka  menjadi  binasa. 
Angin  itu  menghantam  mereka, 
menyisakan  kebinasaan  kaum  ‘Ad. 


Vy»  lio» 


Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (5/283). 


Ia  menghantam  mereka  selama  tujuh  malam, 

Tidak  menyisakan  seorang  ‘Ad  pun  di  muka  bumi.  ” 

Sepeninggal  mereka,  Hud  membangun  kaumnya  selama  150  tahun. 

Firman  Allah  Ta’ala,  ^f)  Is'y.  'J  i "Maka 

jadilah  mereka  tidak  ada  yang  kelihatan  lagi  kecuali  (bekas-bekas) 
tempat  tinggal  mereka.  ”  Ashim  dan  Hamzah  membaca  firman  Allah  itu 
dengan:  *"  y-<;  Z*  *5]  Z$J>  'j  "Tidak  ada  yang  kelihatan  lagi  kecuali 
(bekas-bekas)  tempat  tinggal  mereka.  ”  Yakni  dengan  huruf  ya '  yang  tidak 
disebutkan^a  77-nya.  Demikian  pula  dengan  qira  'ah  yang  diriwayatkan  oleh 
Hamadbin  Salamah  dari  Ibnu  Katsir,  hanya  saja  qira  'ah  yang  diriwayatkan 
oleh  Hamad  ini  menggunakan  huruf  ta '  ilaa  ticraa).  Qira  'ah  yang  diriwayatkan 
oleh  Hamad  ini  pun  diriwayatkan  dari  Abu  Bakr  dari  Ashim. 

Adapun  yang  lain,  mereka  membaca  firman  Alah  itu  dengan  huruf  ta  ‘ 
yang  difathahkan:  Laa  Taraa,  dan,  lafazh  masaakinahum  yang  di -nashab- 
kan.452  Maksudnya,  Laa  taraa  ya  Muhammad  lila  Masaakinahum  (engkau 
tidak  dapat  melihat  wahai  Muhammad,  kecuali  [bekas-bekas]  tempat 
tinggal  mereka). 

Al  Mahdawi  berkata,  “Barangsiapa  yang  membaca  dengan  huruf  ta' 
yang  tidak  disebutkan  fa  ’i/-nya  ( Laa  Turaa  lila  Masaakinuhum),  qira  ah 


lafazh  yang  mu  'anats.  Hal  ini  j  arang  sekali  digunakan  kecuali  dalam  syair.” 

Abu  Hati  m  berkata,  “Hal  ini  tidak  sah  menurut  aturan  bahasa  Arab 
kecuali  jika  ada  kata  yang  disimpan,  sebagaimana  engkau  berkata  dalam 


452  Qira  ‘ah  dengan  huruf  ta  ‘  yang  dibaca  fathah  dan  lafazh  masaakinahum  yang 
dibaca  nashab  pada  firman  Allah:  Isy  'J  i yZjJi  "Maka jadilah  mereka  tidak 

ada  yang  kelihatan  lagi  kecuali  {bekas-bekas)  tempat  tinggal  mereka,  ’’  adalah 
qira  'ah  yang  juga  mutawatir.  Hal  ini  sebagaimana  dijelaskan  dalam  Taqrib  An-Nasyr, 


sebuah  perkataan:  Alaa  turaa  an-nisaa  'u  illa  zainab  (Kaum  wanita  jangan 
ada  yang  terlihat  kecuali  Zainab).  Dalam  hal  ini  tidak  boleh  dikatakan:  laa 
turaa  illa  zainab  (tidak  ada  yang  terlihat  kecuali  Zainab).  ” 

Sibawaih  berkata,  “Makna  firman  Allah  itu  adalah:  sosok-sosok 
mereka  tidak  ada  yang  terlihat  kecuali  (bekas-bekas)  tempat  tinggal  mereka.” 

Abu  Ubaid  dan  Abu  Hatim  memilih  qira  ‘ah  Ashim  dan  Hamzah.  Al 
Kisa‘i  berkata,  ‘Makna  firman  Allah  tersebut  adalah:  Tidak  ada  sesuatu  yang 
terlihat  kecuali  (bekas-bekas)  tempat  tinggal  mereka).  Dengan  demikian,  ia 
ditafsirkan  secara  maknanya,  sebagaimana  engkau  berkata:  maa  qaama  illa 
hindun  (tidak  ada  yang  berdiri  kecuali  Hindun).  Maknanya  adalah,  tidak 
ada  seorang  pun  yang  berdiri  kecuali  Hindun.” 

AlFarra'  berkata,  ‘Manusia  tidak  terlihat,  karena  mereka  berada  di 
bawah  pasir.  Sesungguhnya  yang  terlihat  hanyalah  tempat  tinggal  mereka,  sebab 
tempat  tinggal  mereka  itu  masih  ada  " 

Firman  Allah  Ta  'ala,  t “Demikianlah 

Kami  memberi  balasan  kepada  kaum  yang  berdosa.  ”  Maksudnya,  dengan 
hukuman  seperti  inilah  Kami  akan  menghukum  orang-orang  yang  musyrik. 


Firman  Allah: 


oJLljlj  r^yajlj  bu'*  ji_gj  J^aSd  oj  bl,J  ’t  g 1  J  JLojj 

iy  K'ij  sCAo*(4^  %  r*>^  %  (4"*  & U» 


"Dan  sesungguhnya  Kami  telah  meneguhkan  kedudukan  mereka 
dalam  hal-hal  yang  Kami  belum  pernah  meneguhkan 
kedudukanmu  dalam  hal  itu ,  dan  Kami  telah  memberikan  kepada 
mereka  pendengaran ,  penglihatan  dan  hati;  tetapi  pendengaran, 
penglihatan  dan  hati  mereka  itu  tidak  berguna  sedikit  juapun  bagi 
mereka,  karena  mereka  selalu  mengingkari  ayat-ayat  Allah  dan 
mereka  telah  diliputi  oleh  siksa  yang  dahulu  selalu  mereka 
memperolok-olokkannya.  ”  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46] :  26) 


Firman  Allah  Ta’ala,  ojllsj  1*1$  " Dan 

sesungguhnya  Kami  telah  meneguhkan  kedudukan  mereka  dalam  hal- 
hal  yang  Kami  belum  pernah  meneguhkan  kedudukanmu  dalam  hal  itu.  " 
Menurut  satu  pendapat,  lafazh  oj  adalah  Zaaidah  (sisipan  atau 
tambahan)  *Si  dimana  perkiraan  susunan  kalimatnya  adalah: 
O  JLfiJj  “Dan  sesungguhnya  Kami  telah  meneguhkan 

kedudukan  mereka  dalam  hal-hal  yang  Kami  pernah  meneguhkan 
kedudukanmu  dalam  hal  itu.”  Ini  adalah  pendapat  Al  Qutabi. 


453  Telah  berulang  kali  kami  sebutkan  bahwa  pendapat  yang  menyatakan  adanya 
huruf  zaa'idah  atau  sisipan  dalam  Al  Qur‘anul  Karim  adalah  pendapat  yang  lemah  dan 
tidak  bernilai.  Sebab  setiap  huruf  dalam  Al  Qur‘an  itu  didatangkan  untuk  sebuah  hikmah 
yang  tak  ternilai.  Sebab  ia  diturunkan  dari  sisi  Tuhan  yang  Maha  bijaksana  lagi  Maha 
Terpuji 


Surah  Al  Ahqaaf 


Menurut  pendapat  yang  lain,  t _ i  (yang  terdapat  pada  firman  Allah: 

LLi)  mengandung  makna  al-ladzii  [yang],  sementara  tM  mengandung  makna 

1 _ 1».  Perkiraan  susunan  kalimatnya  adalah:  ^  oilj 

AJ  “Dan  sesungguhnya  Kami  telah  meneguhkan  kedudukan  mereka 

dalam  hal-hal  yang  Kami  belum  pernah  meneguhkan  kedudukanmu  dalam 
hal  itu.”  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Al  Mubarad. 

Menurut  pendapat  yang  lain  lagi,  \ _ i  tersebut  adalah 

syarthiyah,  dan  jawabnya  disimpan/dibuang.  Perkiraan  susunan  kalimatnya 
adalah:  il  pK j£\  OlS"  *jt  OJ  U  uilj 

“Dan  sesungguhnya  Kami  telah  meneguhkan  kedudukan  mereka  dalam  hal- 
hal  yang  jika  Kami  meneguhkan  kedudukanmu  dalam  hal  itu,  maka 
kezhalimanmu  akan  semakin  banyak  dan  keingkaranmu  akan  semakin  hebat.” 

Firman  Allah  tersebut  sempurna  sampai  di  sini.  Setelah  itu,  Allah 
mengawali  kalimat  dengan  berfirman,  i "Dan 
Kami  telah  memberikan  kepada  mereka  pendengaran,  penglihatan  dan 
hati.  ”  Maksudnya,  hati  yang  dengannyalah  mereka  dapat  memahami. 

S  O?  (4^'  "Tetapi 

pendengaran,  penglihatan  dan  hati  mereka  itu  tidak  berguna  sedikit 
juapun  bagi  mereka,  ”  dari  adzab  Allah,  J>^ Sj  "Karena  mereka 

selalu  mengingkari,  ”  yakni  mengingkari,  “ayat-ayat 

Allah  dan  mereka  telah  diliputi,  ’’  yang  dikelilingi,  bji  jr-4  "oleh 

siksa  yang  dahulu  selalu  mereka  memperolok-olokkannya.  ” 


Firman  Allah: 


c-l>S|I  ^  Lj^IaI  jilj 

“Dan  sesungguhnya  Kami  telah  membinasakan  negeri-negeri  di 
sekitarmu  dan  Kami  telah  mendatangkan  tanda-tanda  kebesaran 
Kami  berulang-ulang  supaya  mereka  kembali  (bertaubat).  ” 
(Qs.  AlAlAhqaaf  [46]:  27) 


Firman  Allah  Ta’ala,  £  J3y-  jutfj  "Dan 

sesungguhnya  Kami  telah  membinasakan  negeri-negeri  di  sekitarmu.  ” 
Maksudnya  adalah  adzab  hujan  batu  kepada  kaum  Tsamud,  dan 
perkampungan  kaum  Luth  dan  yang  lainnya,  yang  berdampingan  dengan  Hijaz 
dan  berita  tentang  mereka  itu  mutawatir  di  tempat  mereka. 

■  “Dan  Kami  telah  mendatangkan  tanda-tanda 

kebesaran  Kami  berulang-ulang.  ”  Maksuddnya  adalah  hujjah,  dahi,  dan 
berbagai  j  enis  keterangan  dan  nasihat.  Yakni,  Kami  telah  menerangkan  semua 
itu  kepada  penghuni  negeri  tersebut. 

q pfrf  " Supaya  mereka  kembali  (bertaubat),  ”  namun 
mereka  tidak  kembah  (bertaubat). 

Menumt  satu  pendapat,  maksud  firman  Allah  tersebut  adalah:  kami 
telah  mendatangkan  ayat-ayat  Al  Qur'  an  pada  j  anji  dan  ancaman,  kisah-kisah 
dan  kemukjizatan,  supaya  orang-orang  yang  musyrik  itu  kembah  (bertaubat). 


Firman  Allah: 


’S.  oj 

idp  SSjLp^i  ‘\y>6  Cj 

“Maka  mengapa  yang  mereka  sembah  selain  Allah  sebagai  Tuhan 
untuk  mendekatkan  diri  (kepada  Allah)  tidak  dapat  menolong 
mereka.  Bahkan  tuhan-tuhan  itu  telah  lenyap  dari  mereka?  Itulah 
akibat  kebohongan  mereka  dan  apa  yang  dahulu  mereka  ada- 
adakan.  ”  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46] :  28) 

Finnan  Allah  Ta  ’ala,  til;  -ST  ijO^T -gfi 
"Maka  mengapa  yang  mereka  sembah  selain  Allah  sebagai  Tuhan  untuk 
mendekatkan  diri  (kepada  Allah)  tidak  dapat  menolong  mereka.  ’’  Lafazh 
*i‘J  mengandung  makna  *Aa  (mengapa  tidak).  Maksudnya,  maka 
mengapakah  Tuhan-tuhan  yang  menurut  pengakuan  mereka,  mereka 
(menyembah)nya  untuk  mendekatkan  diri  kepada  Allah  — supaya  dia 
memberikan  syafaat  kepada  mereka —  tidak  dapat  menolong  mereka,  dimana 
mereka  berkata:  ['.y' 'A.  "Mereka  itu  adalah  pemberi 

syafa  ’at  kepada  kami  di  sisi  Allah,  ”  (Qs.  Yunus  [  1 0] :  1 8),  dan  mencegah 
mereka  dari  kebinasaan  yang  akan  menimpa  mereka. 

Al  Kisa'i  berkata,  "Al  Qurbaan  adalah  segala  sesuatu  yang  dijadikan 
sarana  untuk  mendekatkan  diri  kepada  Allah  Ta  ’ala  yaitu  berupa  ketaatan 
dan  ibadah.  Bentuk  jamaknya  adalah  al  qaraabiin,  seperti  ar-ruhbaan  yang 
bentuk  jamaknya  adalah  ar-rahaabiin.  ” 

Salah  satu  dari  dua  maf’ul  lafazh  itakhadza  (itakhadzuu)  adalah 
yang  kembali  kepada  lafazh  # jfr  yang  dibuang.  Adapun  maf’ul  yang  kedua 
adalah  lafazh  aii;.  Adapun  lafazh  6  L (p,  ia  adalah  haal  (menunjukkan 


OdAjI  f-*/** 


[[  Tafsir  Al  Qurthubi 


keadaan).  Dalam  hal  ini  perlu  dimaklumi  bahwa  lafazh  tidak  sah  menjadi 

maf’ul  yang  kedua,  sementara  lafazh  I J  menj  adi  badai  dan  lafazh 

Sebab  hal  ini  akan  merusak  makna.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Az- 
Zamakhsyari.454 

Lafazh  boleh  dibaca  dengan  dhamah  huruf  ra‘-nya.455 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  ;  -j;  “Bahkan  tuhan-tuhan  itu  telah 

lenyap  dari  mereka  ?  ”  Maksudnya,  binasa  meninggalkan  mereka. 

Menurut  satu  pendapat,  makna:  - 1?& i u  ^  “ Bahkan  tuhan- 
tuhan  itu  telah  lenyap  dari  mereka?,  ”  adalah  tuhan-tuhan  mereka  lenyap 
dari  mereka,  karena  tuhan-tuhan  mereka  itu  tidak  tertimpa  oleh  sesuatu  yang 


Menurut  pendapat  yang  lain,  makna:  \  ^Te.  ty  "Tuhan-tuhan  itu 
telah  lenyap  dari  mereka?,  "  adalah:  berhala-berhala  itu  meninggalkan  dan 
membebaskan  diri  dari  penyembahan  yang  dilakukan  terhadap  mereka. 

"Itulah  akibat  kebohongan  mereka.  ”  Maksudnya, 
tuhan-tuhan  mereka  yang  lenyap  dari  mereka  itu  merupakan  (akibat)  dari 
kebohongan  mereka  pada  ucapan  mereka:  bahwa  tuhan-tuhan  (berhala- 
berhala)  itu  dapat  membuat  mereka  dekat  kepada  Allah  dengan  sedekat- 


Qira  ‘ ah  mayoritas  qari  adalah  dengan  kasrah  huruf  hamzah 

dan  sukun  huruf/a* .  Yakni  kebohongan  mereka.  Sebab  al  i/k  adalah  al  kidzb 
(bohong).  Demikian  pula  dengan  al  afiikah.  Bentuk  jamak  al  i/k  adalah  al 
afaa  ‘ik.  Adapun  makna  rajulun  ajfaakun  (orang  yang  banyak  berdusta) 
adalah  kadzaabun  (orang  yang  banyak  berdusta). 


454  Lih.  Al  Kasyaf  (3/450). 

455  Qira  ‘ah  ini  dicantumkan  oleh  Az-Zamaksyari  dalam  kitab  yang  telah  disebutkan, 
namun  qira  'ah  ini  bukanlah  qira  'ah  yang  mutawatir. 


Namun  IbnuAbbas,  Mujahid  dan  Ibnu  Az-Zubair  membaca  dengan: 
^ dJU'Sj ,  yakni  dengan  fathah  humf  hamzah,  fa  ‘  dan kaf.  Yakni  dengan 
bentuk fi  ’il  (kata  kerja).456  Maksudnya: 

(*~f9 ^ ^ 

“Ucapan  itu  telah  memalingkan  mereka  dari  tauhid.  ’’ 

Al  afk  adalah  mashdar  dari  afakahu  ya  'fika.hu  afkan.  Yakni, 
memutar  dan  memalingkannya  dari  sesuatu. 

Ikrimah  membaca  firman  Allah  itu  dengan:  -yakni  dengan 

tasydid  pada  huruf/a  guna  memberikan  penekanan  dan  menunjukkan  sering 
terjadi.457 

Abu  Hatim  berkata,  ‘Maksudnya,  hal  tersebut  (penyembahan  terhadap 
berhala)  telah  membalikan  mereka  dari  kenikmatan  yang  mereka  rasakan.” 

Al  Mahdari  menuturkan  dari  Ibnu  Abbas  juga:  j* yakni  dengan 

dibaca  panjang  dan  dikashrahkan  huruf  fa-  nya,458  dengan  makna: 
Shaarafahum  (memalingkan  mereka). 

Sementara  dari  Abdullah  bin  Az-Zubair  diriwayatkan  -dengan 
perbedaan  riwayat  dari  mereka — :  -yakni  dengan  dibaca  panjang 459 

Boleh  jadi  kalimat  ini  sesuai  dengan  bentuk:  af’alahum  yakni  menjadikan 
mereka  berdusta.  Tapi  boleh  jadi  pula  sesuai  dengan  bentuk  faa  ’alahum 
seperti  khaada  ’ahum. 


456  Qira  ‘ah  ini  dicantumkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (15/36), 
dan  qira  ‘ah  ini  merupakan  qira  ‘ah  yang  asing  dan  tidak  mutawatir. 

457  Ibid. 

458  Ibid. 

459  Yakni  dengan  dibaca  panjang  dan  dibaca  fathah  huruf  fa  -nya.  Qira‘ah  ini 
dicantumkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz,  dan  qira  ‘ah  ini  pun 
merupakan  qira  ‘ah  yang  asing  dan  tidak  mutawatir. 


Dalil  qira  ‘ah  mayoritas  qari  (j^$3j)  adalah  firman  Allah  Ta  ’ala: 

IjilTCj  "Dan  apa  yang  dahulu  mereka  ada-adakan,  ”  yakni  apa 
yang  mereka  dustakan/palsukan. 

Menurut  satu  pendapat,  (makna)  itu  seperti  sebab 

(makna)  al  i/k  itu  seperti  (makna)  al  afak,  layaknya  (makna)  al  hidzr  dan  al 
hadzar.  Demikianlah  yang  dikemukakan  oleh  Al  Mahdawi. 


Firman  Allah: 

oj Loii  S- jja+sZ* I  /ja  (jbj  31} 
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“Dan  (ingatlah)  ketika  Kami  hadapkan  serombongan  jin  kepadamu 
yang  mendengarkan  Al  Qur'an,  maka  tatkala  mereka  menghadiri 
pembacaan  (nya)  lalu  mereka  berkata:  ‘ Diamlah  kamu  ( untuk 
mendengarkannya).  ’  Ketika  pembacaan  telah  selesai,  mereka 
kembali  kepada  kaumnya  (untuk)  memberi  peringatan.” 

(Qs.  AlAhqaaf  [46]:  29) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  ij}  "Dan  (ingatlah) 

ketika  Kami  hadapkan  serombongan  jin  kepadamu  yang  mendengarkan 
Al  Qur  'an.  ”  Ini  adalah  celaan  yang  ditujukan  kepada  orang-orang  musyrik. 
Maksudnya,  jin  saja  mendengarkan  Al  Qur'an,  beriman  kepadanya,  dan 
mengetahui  bahwa  Al  Qur'  an  berasal  dari  sisi  Allah,  sementara  kalian  (orang- 
orang  yang  musyrik)  berpaling  darinya  dan  bersikukuh  pada  kekafiran. 

Makna  adalah  Kami  hadapkan  padamu  dan  Kami  utus. 
Pasalnya,  jin-jin  itu  tidak  dapat  mencuri  dengar  (berita)  dari  langit  karena 
dilempari  oleh  anak  panah  api.  Hal  ini  sebagaimana  yang  akan  dijelaskan 


nanti.  Setelah  Nabi  Isa  AS  meninggal  dunia,  mereka  dapat  mencuri  dengar 
(berita)  dari  langit  kecuali  ketika  Muhammad  diangkat  menj  adi  Nabi. 

Ibnu  Abbas,  Sa’id  bin  Jubair,  Mujahid  dan  para  mufassir  lainnya 
mengatakan,  ketika  Abu  Thalib  meninggal  dunia.  Nabi  S  AW  berangkat  seorang 
diri  ke  Tha‘if  guna  meminta  bantuan  kabilah  Tsaqif.  Beliau  kemudian  menemui 
Abd  Yalil,  Mas’ud  dan  Habib.  Mereka  adalah  saudara  Bani  Amru  bin  Umair. 
Saat  itu,  di  tempat  mereka  ada  seorang  wanita  Quraisy  yang  berasal  dari 
kabilah  Bani  Jumah.  Beliau  kemudian  mengaj  ak  mereka  untuk  beriman  dan 
beliaupun  meminta  mereka  agar  menolongnya  melawan  kaumnya. 

Salah  seorang  di  antara  mereka  berkata  (kepada  beliau),  “Dia  akan 
menarik  kelambu  Ka’bah,  jika  Allah  memang  mengutusmu”  Yang  lain  berkata, 
“Adakah  Allah  tidak  menemukan  seorang  pun  yang  dapat  diutus-Nya  selain 
kamu?!”  Yang  ketiga  berkata,  ‘T)erni  Allah,  aku  tidak  akan  berbicara  denganmu 
sepatah  katapun  selama-lamanya.  Jika  Allah  memang  mengutusmu 
sebagaimana  yang  engkau  katakan,  maka  engkau  terlalu  berbahaya  untuk 
aku  ajak  bicara.  Tapi  jika  engkau  berdusta,  maka  tidak  sepatutnya  aku 
berbicara  denganmu.”  Mereka  semua  kemudian  menyerang  beliau,  baik  yang 
bodoh  maupun  hamba  sahayanya.  Mereka  juga  mencela  dan  menertawakan 
beliau,  hingga  orang-orang  pun  berkumpul  mengelilingi  beliau,  lalu  mereka 
mengusir  beliau  ke  kebun  Utbah  dan  Syaibah  -keduanya  putra  Rabi’  ah. 

Beliau  bersabda  kepada  wanita  yang  berasal  dari  Kabilah  Jumah  itu, 
“Apa  yang  kami  temukan  dari  para  kerabat  suamimu?”  Beliau  kemudian 
berdoa: 


es— ^  \ 
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"7a  Allah,  sesungguhnya  pada-Mu  aku  adukan  lemahnya 
kekuatanku  dan  kurangnya  kemampuanku  dan  kemahiranku 
dalam  (meyakinkan)  manusia.  Wahai  Dzat  yang  Maha  Pengasih 
di  antara  para  pengasih.  Engkau  adalah  Tuhan  orang-orang  yang 
lemah,  dan  Engkau  (juga)  adalah  Tuhanku.  Kepada  siapakah 
Engkau  akan  menyerahkan  aku:  kepada  hamba  yang 
menyerangku,  ataukah  kepada  musuh  yang  telah  Engkau 
kuasakan  atas  urusanku?  Jika  engkau  tidak  murka  padaku,  maka 
aku  tidak  akan  peduli.  Akan  tetapi  perlindunganmu  adalah  amat 
luas  terhadapku.  Aku  berlindung  dengan  cahaya  Dzat-Mu  dari 
tertimpa  kemurkaan-Mu  atau  terkena  marah-Mu.  Bagi-Mulah 
hak  untuk  mencela(ku)  hingga  engkau  ridha.  Tidak  ada  daya 
dan  kekuatan  kecuali  karena  engkau.  ” 

Kedua  putra  Rabi  ’  ah  kemudian  merasa  iba  kepada  beliau,  dan  mereka 
pun  berkata  kepada  budaknya  yang  beragama  Nashrani,  Adas:  “Ambillah 
setandan  anggur  dan  letakkanlah  di  wadah  ini.  Lalu  hidangkanlah  ia  ke  hadapan 
orang  itu!” 

Ketika  Adas  menghidangkan  anggur  tersebut  di  hadapan  Rasulullah 
SAW,  maka  beliau  pun  membaca:  “ Bismillah  (dengan  menyebut  nama 
Allah),  ”  kemudian  beliau  memakannya. 

Adas  menatap  pada  beliau  kemudian  berkata,  “Demi  Allah,  ucapan 
tersebut  bukanlah  perkataan  penduduk  negeri  ini  ”Nabi  SAW  bertanya,  “ Dari 
negeri  manakah  engkau  wahai  Adas,  dan  apa  agamamu ?”  Adas 


menjawab,  “Aku  seorang  Nashrani  yang  berasal  dari  Ninawa.”  Nabi  SAW 
bertanya  kepadanya,  “ Apakah  engkau  berasal  dari  kampung  seorang 
shalihyang  bernama  Yunus  bin  MattaT'  Adas  balik  bertanya,  “Apa  yang 
engkau  ketahui  tentang  Yunus  bin  Matta?”  Rasulullah  SAW  menj  awab,  “ Dia 
adalah  saudaraku.  Dia  adalah  seorang  nabi  dan  aku  pun  seorang  nabi.” 
Adas  kemudian  melompat,  hingga  mencium  kepala,  kedua  tangan  dan  kedua 
kaki  Nabi  SAW. 

Kedua  putra  Rabi’ ah  kemudian  berkata  kepada  Adas,  “Mengapa 
engkau  melakukan  yang  demikian  itu?”  Adas  menjawab,  “Wahai  tuanku,  tidak 
ada  seorang  pun  di  bumi  ini  yang  lebih  baik  dari  orang  ini.  Dia  memberitahukan 
suatu  perkara  kepadaku  yang  hanya  diketahui  oleh  seorang  nabi.” 

Setelah  itu,  nabi  kembali  ketika  beliau  merasa  putus  asa  untuk 
mendapatkan  kebaikan  kabilah  Tsaqif.  Ketika  beliau  berada  di  tengah-tengah 
kebun  kurma,  beliau  menunaikan  shalat  pada  pertengahan  malam,  lalu 
sekelompok  jin  penduduk  nashibain  berpapasan  dengan  beliau.  Penyebab 
dari  hal  itu  adalah,  dahulu  jin  itu  dapat  mencuri  dengar  (berita  yang  berasal 
dari  langit).  Namun  manakala  langit  dij  aga  dan  mereka  dilempari  panah  api, 
maka  Iblis  berkata,  “Sesungguhnya  apa  yang  terjadi  di  langit  ini  disebabkan 
sesuatu  yang  terjadi  di  bumi.” 

Iblis  kemudian  mengutus  pasukannya  untuk  mencari  berita  tentang 
hal  itu.  Kelompok  yang  pertama  adalah  penduduk  nashibain.  Mereka  adalah 
kelompok  jin  yang  paling  mulia  yang  diutus  ke  Tahamah.  Ketika  mereka  sampai 
di  tengah-tengah  kebun  kurma,  mereka  mendengar  Nabi  SAW  menunaikan 
shalat  pagi  (Shubuh)  di  tengah-tengah  kebun  kurma  dan  membaca  Al  Qur'an. 
Mereka  kemudian  mendengarkan  beliau  dan  berkata  (kepada  sebagian  dari 
mereka),  “Diamlah.” 

Sekelompok  Mufassir  mengatakan,  yang  benar  adalah  Nabi  SAW 
diperintahkan  untuk  memberikan  peringatan  kepada  Jin  Ninawa  dan  Allah 
pun  telah  menundukan  mereka  kepada  beliau. 


Nabi  SAW  (pemah)  bersabda  (kepada  para  sahabatnya), 
“Sesungguhnya  aku  akan  membacakan  Al  Qur'  an  kepada  Jin  malam  ini. 
Siapakah  di  antara  kalian  yang  akan  mengikuti  aku?”  Mereka  terdiam.  Beliau 
bersabda  lagi  kepada  mereka,  namun  mereka  terdiam.  Beliau  bersabda  lagi 
untuk  kali  ketiga,  namun  mereka  tetap  terdiam.  Ibnu  Mas’ud  kemudian 
berkata,  “Aku,  wahai  Rasulullah.” 

Ibnu  Mas’ud  berkata,  “Saat  itu,  tidak  ada  seorang  pun  yang  hadir 
bersama  beliau  kecuali  aku.  Kami  kemudian  pergi.  Ketika  kami  berada  di 
dataran  tinggi  Makkah,  nabi  SAW  masuk  kejalan  bukit  yang  disebut  jalan 
bukit  ‘Hujun’.  Beliau  membuat  garis  lingkaran  untukku,  dan  beliau  pun 
memerintahkan  aku  untuk  tetap  berada  di  dalam  lingkaran  itu.  Beliau  bersabda, 
‘Janganlah  engkau  keluar  darinya,  hingga  aku  kembali  padamu.  ’ 

Beliau  kemudian  pergi  hingga  beliau  berdiri,  lalu  beliau  mulai  membaca 
Al  Qur‘an.  Aku  kemudian  melihat  (sesuatu)  seperti  elang  yang  turun  naik 
dengan  kepakan  sayapnya.  Aku  juga  mendengar  suara  gaduh  dan  rintihan 
hingga  aku  merasa  khawatir  terhadap  Nabi.  Beliau  diselubungi  oleh  selubung 
sosok  hitam  yang  begitu  banyak,  yang  menghalangi  aku  dengan  beliau,  hingga 
aku  tidak  dapat  mendengar  suara  beliau.  Setelah  itu  mereka  hampir  terpotong- 
potong  seperti  potongan-potongan  awan  yang  akan  hilang.  Beliau  selesai 
(membacakan  Al  Qur'an)  seiring  (munculnya)  fajar. 

Beliau  kemudian  bertanya  (kepadaku),  ‘ Apakah  engkau  tidur?' Aku 
menjawab,  ‘Tidak,  demi  Allah.  Aku  berulang  kali  ingin  meminta  tolong  kepada 
orang-orang,  hingga  aku  mendengar  engkau  memukul  mereka  (jin)  dengan 
tongkatmu.  Engkau  berkata:  Duduklah  kalian!.  Beliau  bersabda,  ‘ Seandainya 
engkau  keluar  (dari  dalam  lingkaran  itu),  aku  tidak  dapat 
mengamankanmu  bila  sebagian  dari  mereka  akan  menyerangmu.' 

Setelah  itu  beliau  bertanya,  ‘ Apakah  engkau  melihat  sesuatu?'  Aku 
menjawab,  ‘Ya,  wahai  Rasulullah.  Aku  melihat  sosok  hitam  yang  melepit 
pakaian  putihnya  di  antara  kedua  kakinya.  ’  Beliau  bersabda,  ‘ Mereka  adalah 


jin  Nashibain.  Mereka  meminta  perhiasan  dan  bekal  kepadaku,  lalu  aku 
menghiasi  mereka  dengan  setiap  tulang  belulang  lapuk,  kotoran  hewan 
dan  tinja.  Mereka  berkata:  Wahai  Rasulullah,  manusia  akan  mengotori 
hal-hal  itu  atas  kami.  ’  Oleh  karena  itulah  Rasulullah  S  AW  melarang  beristinja 
dengan  tulang  dan  kotoran  hewan. 

Aku  (Ibnu  Mas’ud)  berkata:  Hal  itu  tidak  dapat  mencukupi  mereka?. 
Beliau  menjawab,  ‘Sesungguhnyamereka  tidak  akan  menemukan  tulangkecuali 
mereka  pun  menemukan  dagingnya  pada  saat  makan.  Dan  mereka  tidak  akan 
menemukan  kotoran  hewan  kecuali  mereka  pun  akan  menemukan  biji-bijian 
padanya  saat  makan.  ’ 

Aku  (Ibnu  Mas’ud)  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku 
mendengar  suara  yang  sangat  gaduh?’  Beliau  menjawab,  ‘ Sesungguhnya  jin 
berselisih  pendapat  tentang  seseorang  yang  terbunuh  di  antara  mereka, 
kemudian  mereka  mengadu  kepadaku,  lalu  aku  pun  memberikan  putusan 
di  antara  mereka  dengan  hak' 

Setelah  itu,  nabi  buang  air  besar,  lalu  mendatangiku.  Beliau  bertanya, 
‘Apakah  engkau  mempunyai  air?’ Aku  menjawab,  ‘Wahai  Nabi  Allah,  aku 
membawa  kantung  kulit  yang  berisi  perasan  kurma.’  Aku  kemudian 
menuangkannya  ke  kedua  tangan  beliau,  lalu  beliau  pun  berwudhu.  Beliau 
bersabda,  ‘ Kurma  yang  baik,  dan  air  yang  suci’ ”460 

Makna  keterangan  hadits  itu  diriwayatkan  oleh  Ma’mar  dari  Qatadah, 
juga  oleh  Syu’bah  dari  Ibnu  Mas’ud.  Namun  pada  hadits  Ma’mar  tidak 
disebutkan  perasan  kurma. 

Diriwayatkan  dari  Abu  Utsman  An-Nahdi  bahwa  Ibnu  Mas  ’ud  melihat 
sekelompok  manusia,  lalu  dia  bertanya,  “Siapakah  mereka?”  Dia  berkata, 


460  HR.  Abu  Daud  pada  pembahasan  thaharah,  bab:  42,  Tirmidzi  pada  pembahasan 
thaharah,  bab:  65,  Ibnu  Majah  pada  pembahasan  thaharah,  bab:  38,  Ahmad  dalam  41 
Musnad  (1/402). 


“Dia  adalah  sekelompok  Manusia”  Dia  berkata  lagi,  “Aku  tidak  pernah  melihat 
yang  mirip  dengan  mereka  kecuali  jin  pada  malam  hari(aku  melihat)  jin. 
Mereka  saling  menghasut  dimana  sebagian  dari  mereka  mengikuti  sebagian 
yang  lain.” 

Ad-Daraquthni  menuturkan  dari  Abdullah  bin  Lahi’ah:  Qais  bin  Al 
Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Hanasy,  dari  IbnuAbbas,  dari  IbnuMas’ud, 
bahwa  dia  mewudhukan  Nabi  pada  malam  jin  dengan  perasan  kurma,  lalu 
dia  pun  berwudhu  dengan  perasan  kurma  itu.  Dia  berkata,  “(Itu  adalah) 
Minuman  dan  (air)  yang  suci.”461 

Namun  Ibnu  Lahi’ah  itu  tidak  dapat  dijadikan  argumentasi 
(haditsnya).462  Dengan  sanad  inilah  diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud  bahwa 
dia  berangkat  bersamaNabi  SAW  pada  malam  (dirinyamelihat)  jin.  Rasulullah 
kemudian  bertanya  kepadanya,  “ Apakah  engkau  membawa  air,  wahai  Ibnu 
Mas  ’ud?'  ’  Ibnu  Mas  ’  ud  menj  awab,  “Aku  mempunyai  perasan  kurma  di  dalam 
wadah  kulit.”  Rasulullah  SAW  bersabda  kepadanya,  “ luangkanlah  ia 
padaku.”  Beliau  kemudian  berwudhu.  Beliau  bersabda,  “Itu  adalah  minuman 
dan  (air)  yang  suci.”*6* 

Demikian  pula  hadits  itu  pun  diriwayatkan  oleh  Alqamah  bin  Qais 
dan  Abu  Ubaidah  bin  Abdullah  serta  yang  lainnya  dari  Ibnu  Mas  ’ud,  bahwa 
dia  berkata,  “Aku  tidak  menyaksikan  pada  malam  jin.” 

Abu  Muhammad  bin  Sha’id  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al 


461 HR.  Ad-Daraquthni  dalam  Sunan- nya  1/26  dan  3 1 . 

442  Abdullah  bin  Lahi’ah  adalah  Ibnu  Aqabah  Al  Hadhrami  Al  Mashri  Al  Qadhi.  Ibnu 
Hajar  berkata,  “Dia  adalah  orang  yang  sangat  jujur  dari  generasi  ketujuh.  Dia  mengalami 
kerancuan  hapalan  setelah  kitab-kitabnya  terbakar.  Riwayat  Ibnu  Al  Mubarak  dan  Ibnu 
Wahb  darinya  adalah  lebih  kuat  daripada  yang  lainnya.  Namun  pada  riwayat  Muslim, 
dia  memiliki  hal-hal  yang  masih  perlu  diperbandingkan  atau  dikaji.”  Adz-Dzahabi  berkata, 
“Dia  adalah  orang  yang  dha  ’if.”  Lih.  Taqrib  At-Tahdzib  (1/444)  dan  Al  Mughnifi  Adh- 
Dhu  ’afa  (1/502). 

463  HR.  Ad-Daraquthni  dalam  i’wnan-nya. 


Surah  Al  Ahqaaf 


Asy’ats  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan 
kepada  kami,  Daud  bin  Hind  menceritakan  kepada  kami  dari  Amir,  dari 
Alqamah  bin  Qais,  dia  berkata:  Aku  berkata  kepada  Abdullah  bin  Mas’ud, 
“Apakah  salah  seorang  dari  kalian  menyaksikan  Rasulullah  S  AW  didatangi 
oleh  penyeru  jin  ketika  dia  mendatangi  beliau?”  Abdullah  bin  Mas’ud 
menjawab,  ‘Tidak.”464  Ad-Daraquthni  berkata,  “Inilah  sanad  ymgshahih, 
yang  tidak  diperdebatkan  tentang  keadilan  periwayatnya.” 

Diriwayatkan  dari  Amru  bin  Murrah.  Dia  berkata,  “Aku  berkata 
kepada  Abu  Ubaidah:  ‘Abdullah  bin  Mas’ud  hadir  pada  malam  jin?’ Abu 
Ubaidah  menjawab,  ‘Tidak’.” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Jin  itu  berjumlah  tujuh  orang  yang  berasal  dari 
jin  Nashibain.  Nabi  SAW  menj adikan  mereka  sebagai  utusan  untuk  kaumnya.’ ’ 

Zir  bin  Hubaisy  berkata,  ‘Mereka  itu  tujuh  (orang).  Salah  satunya 
adalah  Zawba’ah.” 

Qatadah  berkata,  “Sesungguhnya  mereka  adalah  penduduk  Ninawa.” 

Mujahidberkata,  “(Sesungguhnya mereka  adalah)  penduduk Najran.” 

Ikrimah  berkata,  “(Sesungguhnya  mereka  adalah)  dari  pulau  Mosul.” 

Menurut  satu  pendapat,  mereka  itu  beijumlah  tujuh  (orang).  Tiga  di 
antaranya  adalah  penduduk  Najran,  sedang  empat  lainnya  adalah  penduduk 
Nashibain. 

Ibnu  Abi  Dunya  meriwayatkan  bahwa  Nabi  SAW  bersabda  dan 
menyebutkan  Nashibain  dalam  hadits  ini.  Beliau  bersabda,  “ Ia  (Nashibain) 
diangkat  kepadaku  hingga  aku  melihatnya,  lalu  aku  berdoa  kepada  Allah 
agar  hujannya  diperbanyak,  pepohonannya  dihijaukan,  dan  air 
sungainya  dideraskan .” 


HR.  Ad-Daraquthni  pada  pembahasan  yang  telah  disebutkan. 


As-Suhaili  berkata,  “Dikatakan  bahwa  mereka  beijumlah  tujuh 
(orang).  Dulunya  mereka  adalah  pemeluk  agama  Yahudi,  kemudian  mereka 
memeluk  agama  Islam.  Oleh  karena  itu  mereka  berkata, 

‘Sesudah  Musa.  ’  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46] :  30)” 

Menurut  satu  pendapat,  nama-nama  mereka  adalah  Syashir,  Mashir, 
Mansya,  Masyi,  dan  Ahqab.  Kelima  nama  tersebut  disebutkan  oleh  Ibnu 
Duraid.  Diantara  mereka  pun  (ada  yang  bernama)  Amru  bin  Jabir.  Nama 
inilah  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Salam  dari  j  alur  Abu  Ishak  As-Subai’i,  dari 
guru-gurunya,  dari  Ibnu  Mas’ud,  bahwa  dia  pernah  berjalan  bersama  para 
sahabat  Nabi  S  AW,  lalu  angin  ribut  menghadang  mereka,  setelah  itu  datanglah 
angin  ribut  yang  lebih  besar  dari  sebelumnya. 

Ternyata  ada  seekor  ular  yang  mati.  Salah  seorang  dari  mereka  (Ibnu 
Mas’ud  dan  para  sahabat  Nabi)  kemudian  mengambil  selendangnya, 
merobeknya,  mengafani  ular  tersebut  dengan  sebagian  selendangnya,  dan 
menguburkannya.  Ketika  malam  telah  gelap,  tiba-tiba  dua  orang  wanita 
bertanya,  “Siapakah  di  antara  kalian  yang  menguburkan  Amru  bin  Jabir?” 
Mereka  menjawab,  “Kami  tidak  tahu  siapakah  Amru  bin  Jabir  itu?”  Wanita 
itu  berkata  (kepada  Ibnu  Mas’ud  dan  para  sahabat  Nabi),  “Jika  kalian 
menginginkan  pahala,  maka  sesungguhnya  kalian  telah  menemukannya. 
Sesungguhnya  kelompok  fasik  dari  jin  berperang  dengan  kelompok  yang 
beriman,  lalu  Amru  terbunuh.  Dia  adalah  ular  yang  kalian  lihat  Dia  termasuk 
orang  yang  mendengar  Al  Qur'  an  dari  Muhammad,  kemudian  dia  kembali 
kepada  kaumnya  untuk  menjadi  juru  pemberi  peringatan.” 

Ibnu  Salam  juga  menuturkan  riwayat  yang  lain,  yaitu  bahwa  yang 
dikafani  adalah  Shafwan  bin  Al  Mu’aththal. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  berita  itu  pun  dituturkan  oleh  Ats- 
Tsa’labi  seperti  yang  telah  dikemukakan.  Ats-Tsa’labi  mengatakan  bahwa 
Tsabit  bin  Quthbah  berkata:  Sekelompok  orang  datang  kepada  Ibnu  Mas’ud, 
lalu  mereka  berkata,  “Sesungguhnya  kami  pernah  berada  dalam  perjalanan. 


kemudian  kami  melihat  seekor  ular  berlumuran  darah.  Salah  seorang  dari 
kami  kemudian  mengambil  ular  itu,  lalu  kami  menguburkannya.  Sekelompok 
orang  kemudian  datang,  lalu  bertanya,  ‘Siapakah  dari  kalian  yang 
menguburkan  Amru?’  Kami  menjawab,  ‘Siapakah  Amru  itu?’  Mereka 
menjawab,  ‘(Dia  adalah)  ular  yang  kalian  kuburkan  di  tempat  anu. 
Sesungguhnya  dia  adalah  termasuk  yang  mendengar  Al  Qur  'an  dari  Nabi 
SAW.  Waktu  itu,  di  antara  kedua  ular  yang  berbangsa  jin -dimana  ada  yang 
muslim  dan  ada  pula  yang  kafir —  terjadi  pertempuran,  kemudian  Amru 
terbunuh’.” 

Dalam  hadits  ini  dinyatakan  bahwa  Ibnu  Mas’ud  tidak  berada  dalam 
perjalanan  itu  dan  dia  pun  tidak  mengikuti  penguburan  ular  tersebut,  wallahu 
A  ’lam. 

Ibnu  AbiAd-Dunya menuturkan  dari  seorang  Tabi‘in  yang  dia  sebutkan 
namanya,  bahwa  ular  itu  menemui  Ibnu  Mas’ud  tanpa  sepengetahuannya. 
Ular  itu  menjulurkan  lidahnya  karena  kehausan.  Dia  kemudian  memberinya 
minum.  Setelah  itu,  ular  itu  mati,  sehingga  dia  pun  menguburkannya.  Malam 
harinya,  Ibnu  Mas’ud  didatangi  dan  disalami  oleh  ular  tersebut,  dan  dia  pun 
berterima  kasih.  Dia  memberitahukan  bahwa  ular  tersebut  adalah  salah  satu 
jin Nashibain  yang  bernama  Zauba’ah. 

As-Suhaili  berkata,  “Kami  menerima  berita  tentang  keistimewaan 
Umar  bin  Abdul  Aziz,  yang  diceritakan  kepada  kami  olehAbuBakrbinThahir 
Al  Asybili,  bahwa  Umar  bin  Abdul  Aziz  pernah  beij alan  di  sebuah  negeri. 
Tiba-tiba  ada  seekor  ular  yang  mati,  kemudian  dia  mengkafaninya  dengan 
kelebihan  selendangnya  dan  menguburkannya.  Tiba-tiba  ada  seseorang  yang 
berkata,  ‘Wahai  Saraq,  aku  bersaksi,  sesungguhnya  aku  pernah  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda;  Engkau  akan  meninggal  di  negeri  anu,  kemudian 
engkau  akan  dikafani  oleh  seorang  lelaki  shalih.  ’  Umar  bin  Abdul  Aziz  bertanya, 
‘Siapakah  engkau,  semoga  Allah  merahmatimu?’  Orang  itu  menjawab, 
‘Seorang  jin  yang  mendengar  Al  Qur'an  dari  Rasulullah.  Tidak  ada  seorang 


pun  yang  tersisa  dari  mereka  kecuali  aku  dan  Saraq.  Dan  (sekarang)  Saraq 
telah  meninggal  dunia. 

Aisyah  pernah  membunuh  seekor  ular  di  kamarnya  yang  sedang 
mendengarnya  membaca  (Al  Qur'an).  Setelah  itu,  dia  bermimpi,  dimana  dalam 
mimpi  itu  dikatakan  kepadanya,  ‘  Sesimgguhnya  engkau  telah  membunuh 
seorungjinmukminyangpemahmenghadap  Rasulullah  SAW.  ’  Aisyah  berkata, 
‘Seandainya  dia  mukmin,  niscaya  dia  tidak  akan  masuk  ke  tempat  pribadi 
Rasulullah.  ’  Dikatakan  kepada  Aisyah,  ‘Dia  tidak  pernah  menemuimu  kecuali 
saat  engkau  tertutup  aurat,  dan  dia  pun  tidak  datang  kecuali  hanya  untuk 
mendengarkan  dzikir.  ’  Keesokan  harinya  Aisyah  mengeluarkan  sejumlah  harta 
untuk  membeli  budak,  kemudian  memerdekakannya.” 

As-Suhaili  berkata,  “Kami  telah  menyebutkan  nama-namajin  tersebut, 
sesuai  dengan  berita  yang  kami  terima.  Jika  mereka  berjumlah  tujuh  orang, 
maka  Ahqab  merupakan  bagian  dari  mereka.  Ahqab  merupakan  sifat  untuk 
salah  seorang  dari  mereka,  dan  bukan  merupakan  nama.  Sebab  nama  yang 
telahkami  sebutkan  tadi  berjumlah  delapan  dengan  Ahqab.  Wallahua’lam” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  Al  Hafizh  IbnuAsakir  menuturkan 
dalam  kitab  Tarikhnya:  Hamah  bin  Al  Haim  bin  Al  Aqyas  bin  Iblis.  Menurut 
satu  pendapat,  Hamah  adalah  termasuk  jin  mukmin  dan  sosok  yang  pernah 
bertemu  dengan  Nabi  SAW.  Kepada  Hamahlah  Rasulullah  mengajarkan  surah 
Idzaa  waqa’at  Al  Waa‘qi’ah  (surah  Al  Waqi’ah),  Mursalat,  ‘Amma 
Yatasaa  ‘aluuna  (An-Naba‘),  Idzaa  Asy-Syamsyu  Kuwwirat  (At-Takwir), 
Al  Hamd(M  Faatihah),  dan  Al  Mu’awwidzatain  (AlFalaq  danAn-An-Naas). 

Al  Hafizh  IbnuAsakir  juga  menuturkan  bahwa  Hamah  hadir  dalam 
pembunuhan  Habil  dan  terlibat  dalam  penumpahan  darahnya.  Dia  adalah 
Ghulam  bin  A’ wam.  Dia  pernah  bertemu  dengan  nabi  Nuh  AS  dan  bertaubat 
melalui  perantaraannya.  Dia  juga  pemah  bertemu  dengan  nabi  Hud  AS,  Shalih 
AS,  Ya’qub  AS,  Yusuf  AS,  Ilyas  AS,  Musa  bin  Imran  AS,  dan  Isa  putra 
MaiyamAS. 


Al  Mawardi  menuturkan  nama-nama  jin  tersebut  dari  Mujahid. 
Mujahid  berkata,  “Hisi,  Misi,  Mansyi,  Syashir,  Maashir,  Al  Ard,  Anyan,  dan 
Ahqam.”  Nama-nama  itu  pun  dituturkan  oleh  Abu  Amm  dan  Utsman  bin 
Ahmad  atau  yang  dikenal  dengan  Ibnu  As-S  amak.  Dia  berkata,  “Muhammad 
bin  Al  Barra'  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Az-Zubair  bin  Bakar 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Hamzah  bin  Utbah  bin  Abi  Lahb 
menyebutkan  nama-nama  jin  Nashibain  yang  pernah  menghadap  Rasulullah. 
Hamzah  berkata,  ‘Hisi,  Misi,  Syashir,  Maashir,  Al  Afkhar,  AlArd,  danAnyal’.” 

Firman  Allah  Ta  'ala,  lili  " Maka  tatkala  mereka 

menghadiri pembacaan  (nya), "  yakni  menghadiri  Nabi.  Kalimat  ini  memiliki 
variasi  bentuk  dalam  menyampaikan  khithab.  Menurut  satu  pendapat, 
maksudnya  adalah  menghadiri  pembacaan  Al  Qur'an  dan  mendengarkannya 
\y  c-.i  i-fu  " Lalu  mereka  berkata:  ‘Diamlah  kamu  (untuk 
mendengarkannya )\”  Yakni  diamlah  sebagian  dari  kalian  atas  sebagian  yang 
lain,  untuk  mendengarkan  Al  Qur'an. 

Ibnu  Mas’ud  berkata,  “Mereka  (kelompok  jin)  turun  kepada  Nabi 
S  AW  saat  beliau  sedang  membaca  Al  Qur'  an  di  tengah-tengah  kebun  kurma. 
Ketika  mereka  mendengarnya,  mereka  berkata:  ‘Diamlah  kalian.  ’  Mereka 
berkata,  ‘Diamlah.’  Mereka  berjumlah  tujuh  orang.  Di  antara  mereka  adalah 
Zauba’ah.  Allah  Ta  'ala  kemudian  menurunkan:  (J*  (Jc,  i£j|  Sjj 

<4  —  iyJU  ojyva_>-  L«ii  jyuilj  “Dan 

(ingatlah)  ketika  Kami  hadapkan  serombongan  jin  kepadamu  yang 
mendengarkan  Al  Quran,  maka  tatkala  mereka  menghadiri  pembacaan 
(nya)  lalu  mereka  berkata:  ‘Diamlah  kamu  (untuk  mendengarkannya).  ’ 

. dalam  kesesatanyang  nyata.  "  (Qs.  Al  Ahqaaf  [42]:  32) 

Menurut  satu  pendapat,  makna  kalimat  tersebut  adalah:  diamlah 
(kalian)  untuk  mendengarkan  sabda  Rasulullah.  Pengertian  kedua  pendapat 


[gai  lili  ‘‘Ketika  pembacaan  telah  selesai.  ”  Lahiq  bin  Humaid 
dan  Khabib  bin  Abdullah  bin  Az-Zubair  membaca  firman  Allah  itu  dengan: 

*  lUi  -yakni  dengan  fathah  huruf  qaf  dan  dhadh.465  Maksudnya, 
(ketika)  nabi  (telah  selesai  membaca  Al  Qur'an)  sebelum  beliau  menunaikan 
shalat.  Pada  waktu  itu,  mereka  (kelompok  j  in)  berangkat  untuk  mencari  tahu 
gerangan  apakah  yang  membuat  langit  dijaga,  sehingga  mereka  tidak  dapat 
mencuri  dengar  (terhadap  berita  yang  bersumber  dari  langit).  Mereka 
kemudian  datang  ke  lembah  kebun  kurma,  dimanapada  saat  itu  Nabi  sedang 
membaca  Al  Qur'an  pada  shalat  Shubuh.  Mereka  berjumlah  tujuh  orang. 
Mereka  mendengar  Al  Qur'  an  dan  mereka  pun  kembali  kepada  kaumnya 
untuk  memberikan  peringatan.  Saat  itu  Nabi  tidak  mengetahui  keberadaan 
mereka. 

Menurut  satu  pendapat,  yang  benar  adalah  Nabi  diperintahkan  agar 
memberikan  peringatan  kepada  jin  membacakan  Al  Qur'an  kepada  mereka. 
Oleh  karena  itulah  Allah  menghadapkan  serombongan  jin  kepada  beliau,  agar 
mereka  mendengarkan  Al  Qur'  an  dari  beliau  dan  juga  agar  menyampaikan 
peringatan  kepada  kaumnya. 

Ketika  beliau  telah  selesai  membacakan  Al  Qur'  an  kepada  mereka, 
maka  mereka  pun  kembali  -dengan  perintahnya —  kepada  kaumnya  untuk 
memberikan  peringatan  kepada  mereka  agar  tidak  menyalahi  Al  Qur'an,  juga 
untuk  memberikan  ancaman  yang  berupa  hukuman  Allah  kepada  kaumnya, 
jika  mereka  tidak  beriman.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  mereka  itu  telah 
beriman  kepada  Nabi,  dan  bahwa  Nabilah  yang  mengutus  mereka.  Hal  ini 
ditunjukan  oleh  perkataan  mereka:  \jL  IJj  ^iT  ljL>- 1  ‘‘Hai 

kaum  kami,  terimalah  (seruan)  orang  yang  menyeru  kepada  Allah  dan 
berimanlah  kepada-Nya.  ”  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  31),  seandainya  mereka 


445  Qira  'ah  dengan  fathah  huruf  qaf  dan  dhadh  ini  dicantumkan  oleh  Ibnu  Athiyah 
dalamAlMuharrarAl  Wajiz  ( 1 5/40),  namun  qira  ‘ah  ini  bukanlah  qira  'ah  yang  mutawatir. 


Surah  Al  Ahqaaf 


tidak  beriman  kepada  beliau,  niscaya  mereka  tidak  akan  memberikan 
peringatan  kepada  kaumnya. 

Pada  pembahasan  di  atas  telah  diriwayatkan  dari  IbnuAbbas,  bahwa 
Nabi  menjadikan  mereka  sebagai  utusan  kepada  kaum  mereka.  Jika 
berdasarkan  kepada  keterangan  ini,  malam  j  in  itu  ada  dua  malam.  Hal  ini 
sudah  dijelaskan  secara  lengkap  pada  pembahasan  terdahulu. 

Dalam  Shahih  Muslim  terdapat  hadits  yang  menunjukkan  atas  hal 
itu,  sebagaimana  yang  akan  dijelaskan  pada  firman  Allah  t  [J* 

" Katakanlah  (hai  Muhammad):  ‘Telah  diwahyukan  kepadaku  (Qs. 

Al  Jin  [72]:  1) 

Dalam  Shahih  Muslim  tertera:  diriwayatkan  dari  Ma’n,  dia  berkata, 
“Aku  mendengar  ayahku  berkata:  ‘Aku  bertanya  kepada  Masmq:  siapa  yang 
memberitahukan  bahwa  Nabi  bertemu  dengan  j  in  pada  malam  dimana  mereka 
mendengarkan  Al  Qur'an?’Masruq  menjawab,  ‘Ayahmu — maksud  Masmq 
adalah  Ibnu  Mas’ud —  menceritakan  kepadaku  bahwa  pepohonan 
memberitahukan  kepadanya  tentang  pertemuan  mereka’.”466 


466  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  biografi  kaum  Anshar,  bab:  32,  dan  Muslim  pada 
pembahasan  shalat,  bab:  Mengeraskan  Bacaan  (Al  Qur‘an)  pada  Shalat  Shubuh  dan 
Membacakan  (Al  Qur'an)  kepada  Jin  (1/332). 


gggjjjjggjggl 


Firman  Allah: 


LJ  Ld  JL y^L*  j  ^4  JL)U  J|^l  I  j1*  ^  P  bjUU«  bi  I^Jld 

^ J»  <]Jj3<5^rt  JJ 

i^p.>JJ 


“ Mereka  berkata :  * Hai  kaum  kami,  sesungguhnya  kami  telah 
mendengarkan  Kitab  (Al  Qur'an)  yang  telah  diturunkan  sesudah 
Musa  yang  membenarkan  kitab-kitab  yang  sebelumnya  lagi 
memimpin  kepada  kebenaran  dan  kepada  jalan  yang  lurus.  Hai 
kaum  kami,  terimalah  (seruan)  orang  yang  menyeru  kepada  Allah 
dan  berimanlah  kepada-Nya,  niscaya  Allah  akan  mengampuni 
dosa-dosa  kamu  dan  melepaskan  kamu  dari  adzab  yang  pedih’” 
(Qs.  AlAhqaaf  [46]:  30-31) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  jX>  j*  Jjit  lli==  bj  IjJli 

"Mereka  berkata:  ‘Hai  kaum  kami,  sesungguhnya  kami  telah 
mendengarkan  Kitab  (Al  Qur  'an) yang  telah  diturunkan  sesudah  Musa'," 
yakni  Al  Qur'an.  Pada  waktu  itu  mereka  (bangsa  Jin)  beriman  kepada  Musa. 

Atha‘  berkata,  “Pada  waktu  itu  mereka  adalah  pemeluk  agama 
Yahudi,  kemudian  mereka  memeluk  agama  Islam.  Oleh  karena  itulah  mereka 
berkata,  ^ aJJ  ^  ‘Sesudah  Musa.  ’  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46] :  30)” 

Dari  Ibnu  Abbas  diriwayatkan  bahwa  bangsa  jin  tidak  pernah 
mendengar  nama  Isa.  Oleh  karena  itulah  mereka  berkata,  JjJ  ^  Jjjil 

ajjlj  &  UJ  “yang  telah  diturunkan  sesudah  Musa  yang 

membenarkan  kitab-kitab  yang  sebelumnya,  ”  yakni  apa  yang  diturunkan 
sebelumnya,  yaitu  Taurat. 


(3^jT  jf  “Lagi  memimpin  kepada  kebenaran,  ”  yakni 
kepada  agama  kebenaran,  Jjj  “Dan  kepada  jalan  yang 

lurus,  ”  yakni  agama  Allah  yang  lurus. 

“Hai  kaum  kami,  terimalah  (seruan)  orang 
yang  menyeru  kepada  Allah,  ”  yakni  Muhammad.  Firman  Allah  ini 
menunjukkan  bahwa  Muhammad  itu  diutus  kepada  bangsa  jin  dan  manusia. 
Muqatil  berkata,  “Allah  tidak  pernah  mengutus  seorang  nabi  kepada  bangsa 
jin  dan  manusia  sebelum  Muhammad.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  apa  yang  dikatakan  oleh  Muqatil  itu 
ditunjukan  oleh  hadits  yang  tertera  dalam  Shahih  Muslim,  yang  diriwayatkan 
dari  Jabir  bin  Abdullah  Al  Anshari,  dia  berkata:  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

LS— 'i  ^  ^  p 

\jj&  &  y  p  j 

- P J\>  j  J  C-o-  j  Cjti 

.apUJJI  t ,jsi 

‘y4&u  telah  diberikan  lima  hal  dimana  tak  ada  seorang  pun  yang 
diberikan  kelimanya  sebelum  aku:  (1)  semua  nabi  diutus  secara 
khusus  kepada  kaumnya,  sementara  aku  diutus  kepada  yang 
merah  dan  yang  hitam.  (2)  Harta  rampasan  telah  dihalalkan 
bagiku,  sementara  itu  belum  pernah  dihalalkan  untuk  seorang 
pun  sebelum  aku.  (3)  Tanah  telah  dijadikan  sesuatu  yang  baik, 
alat  bersuci,  dan  masjid  untukku.  Siapapun  yang  menjumpai 
waktu  shalat,  maka  dia  dapat  mengerjakannya  dimana  pun  dia 
berada.  (4)  Aku  ditolong  dengan  ketakutan  (yang  ditanamkan 
di  hati  musuh-musuhku)  sejauh  perjalanan  satu  bulan.  Dan,  (5) 


aku  diberi  izin  untuk  memberikan  syafa  ’af.”467 

Mujahid  berkata,  “Yang  merah  dan  yang  hitam  adalah  jin  dan 
manusia” 

Diriwayatkan  dalam  hadits  Abu  Hurairah:  “Dan  aku  diutus  kepada 
seluruh  makhluk,  dan  dengan  akulah  para  nabi  diakhiri.”468 

1^4 1  o  “Dan  berimanlah  kepada-Nya,  ”  yakni  kepada  sang 
penyeru,  yaitu  Nabi  Muhammad  S  AW.  Menurut  satu  pendapat,  yang  dimaksud 
dengan  y*.  “kepada-Nya,  ”  adalah  kepada  Allah.  Hal  ini  berdasarkan  kepada 
firman  Allah  (selanjutnya):  J*  “Niscaya  Allah  akan 

mengampuni  dosa-dosa  kamu.  ”  Ibnu  Abbas  berkata,  ‘Tujuh  puluh  orang 
dari  kaum  mereka  (bangsa  jin)  mengabulkan  seruan  tersebut,  lalu  mereka 
kembali  kepada  Nabi  SAW,  dan  mereka  menemukan  beliau  di  Bathha. 
Kepada  mereka,  beliau  kemudian  membacakan  Al  Qur'an,  mengeluarkan 
perintah  dan  juga  larangan.” 

Masalah: 

Ayat-ayat  tersebut  menunjukkan  bahwa  jin  itu  seperti  manusia  dalam 
hal  perintah,  larangan,  pahala  dan  siksaan.  Al  Hasan  berkata,  ‘Tidak  ada 
pahala  bagi  jin  yang  mukmin  kecuali  mereka  akan  selamat  dari  api  neraka. 
Hal  itu  ditunjukkan  oleh  firman  Allah  Ta  ’ala, 

fJJ  'J*  ‘. Niscaya  Allah  akan  mengampuni  dosa-dosa  kamu  dan 
melepaskan  kamu  dari  adzab  yang  pedih\”  Pendapat  itulah  yang 
dikemukakan  oleh  Abu  Hanifah.  Abu  Hanifah  berkata,  ‘Tidak  ada  pahala 
bagi  jin  kecuali  mereka  akan  diselamatkan  dari  api  nereka.  Selanjutnya, 
dikatakan  kepada  mereka:  j  adilah  kalian  debu,  seperti  binatang.” 

Yang  lain  berkata,  “Sebagaimana  mereka  akan  disiksa  jika  melakukan 
keburukan,  sesungguhnya  mereka  pun  akan  diberikan  pahala  jika  berbuat 


467  HR.  Muslim  pada  pembahasan  masjid,  bab:  Tempat-tempat  Shalat  (1/370  dan  371). 

468  HR.  Imam  Muslim  pada  pembahasan  yang  telah  disebutkan. 


kebaikan,  layaknya  manusia.’  ’  Pendapat  itulah  yang  dikemukakan  oleh  Imam 
Malik,  Asy-Syafi’i  dan  Ibnu  Abi  Laila. 

Adh-Dhahak  berkata,  “Jin  itu  akan  masuk  surga,  makan  dan  minum.” 

Al  Qusyairi  berkata,  “Pendapat  yang  shahih  adalah,  bahwa  dalam 
hal  ini  tidak  ada  ketentuan  apapun.  Aliahlah  yang  mengetahui  hal  ini.” 
u  Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  firman  Allah  Ta  ’ala: 

IjLp  C£  “Dan  bagi  masing-masing  mereka  derajat  menurut  apa  yang 
telah  mereka  kerjakan,  ”  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  19),  menunjukkan  bahwa 
mereka  (bangsa  jin)  itu  akan  diberikan  pahala  dan  mereka  pun  akan  masuk 
surga.  Sebab  Allah  berfirman  di  awal-awal  ayat:  JJI 

jjyli  pAst.ic.  o “Hai  golongan  jin  dan  manusia,  apakah 
belum  datang  kepadamu  rasul-rasul  dari  golongan  kamu  sendiri,  yang 
menyampaikan  kepadamu  ayat-ayat-Ku  ....  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  130) 
sampai  Allah  berfirman:  iJLp  "Dan  bagi  masing-masing 

mereka  derajat  menurut  apa  yang  telah  mereka  kerjakan.  ”  (Qs.  Al  Ahqaaf 
[46]:  19)  Wallahu  a  ’lam.  Hal  ini  akan  dijelaskan  lagi  dalam  surah  Ar-Rahman, 
insya  Allah. 


Firman  Allah: 


Cr?  4 

©  pi4  <4 


“ Dan  orang  yang  tidak  menerima  (seruan)  orang  yang  menyeru 
kepada  Allah,  maka  dia  tidak  akan  melepaskan  diri  dari  adzab 
Allah  di  muka  bumi  dan  tidak  ada  baginya  pelindung  selain  Allah. 
Mereka  itu  dalam  kesesatan  yang  nyata.  ” 

(Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  32) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  4  4-^  ^  J*J 

“Dan  orang  yang  tidak  menerima  (seman)  orang  yang  menyem  kepada 
Allah,  maka  dia  tidak  akan  melepaskan  diri  dari  adzab  Allah  di  muka 
bumi.  ”  Yakni,  dia  tidak  akan  dapat  melepaskan  diri  dari  Allah  dan  tidak  pula 
dapat  mendahuluinya,  Yu^l  #  /J  “dan  tidak  ada  baginya 
pelindung  selain  Allah,  ”  yakni  pelindung  yang  akan  melindunginya  dari 
siksaan  Allah,  4  .  :HUJjl  “Mereka  itu  dalam  kesesatan  yang 

nyata.  ” 


Firman  Allah: 


jji  oi  Jjji 

“Dan  apakah  mereka  tidak  memperhatikan  bahwa  sesungguhnya 
Allah  yang  menciptakan  langit  dan  bumi,  dan  Dia  tidak  merasa 
payah  karena  menciptakannya.  Kuasa  menghidupkan  orang-orang 
mati?  Ya  (bahkan)  sesungguhnya  Dia  Maha  Kuasa  atas  segala 
sesuatu.  ”(Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  33) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  3T  of  Jjjl 

“Dan  apakah  mereka  tidak  memperhatikan  bahwa  sesungguhnya  Allah 
yang  menciptakan  langit  dan  bumi.  ”  Kata  Ar-Ru  'yah  di  sini  berarti  al 
‘alm  (mengetahui),  dan  lafazh  berikut  isim  dan  khabarnya  menjadi  salah 
satu  dari  dua  maf’ul  bagi  lafazh  ar-m  'yah. 

O1  (Jj  “Dan  Dia  tidak  merasa 


payah  karena  menciptakannya,  Kuasa  menghidupkan  orang-orang 
mati?  ”  Finnan  Allah  ini  merupakan  protes  yang  dikemukakan  terhadap  orang- 
orang  yang  mengingkari  hari  kebangkitan.  Makna  firman  Allah:  <ju  jUj  Adalah 
tidak  merasa  payah  dan  lemah  karena  menciptakannya  Dikatakan:  Ayya  bi 
Amrihi  (dia  payah  dalam  urusannya),  j  ika  dia  tidak  mendapatkan  petunjuk 
dalam  urusan  tersebut.  Untuk  kata  ini,  idgham  lebih  sering  dipraktikan.  Engkau 
berkata  untuk  bentuk  jamak:  'j  -tanpa  tasydid  pada  huruf-  ‘ —  dan 
'j  jz  -dengan  tasydid  pada  huruf  ya 


Dikatakan  juga:  Ayaytu  Biamrii  (aku  payah  dalam  umsanku),  jika 
engkau  tidak  mendapat  petunjuk  dalam  urusan  tersebut.  Dikatakan  pula: 
A’yaani  huwa  (dia  membuatku  payah). 


Al  Hasan  membaca  firman  Allah  itu  dengan:  jj  j -dengan  kasrah 

huruf ‘ain  dan  sukun  hurufya  \469  Qira  'ah  ini  adalah  qiia'ah  yang  asing.  Sebab 


tidak  pernah  ada  I’lal  huruf  ‘  ain  dan  mea-shahih-kan  huruf  lam  kecuali  pada 


beberapa  isim  yang  amat  sedikit,  seperti  ghaayah  dan  aayah.  Hal  itu  tidak 
pernah  terjadi  pada fi  7/ kecuali  yang  disenandungkan  Al  Fana,  yaitu  ucapan 


seorang  penyair: 


“ Dia  seperti  sebatang  emas  di  antara  wanita-wanita  itu. 

Dia  berjalan  di  ambang  pintu  rumahnya,  kemudian  dia  pingsan.  ”470 
:  Abu  Ubaidah  dan  Al  Akhfasy  mengatakan  bahwa  huruf  ba ' 
(yang  terdapat  pada  lafazh  tersebut)  adalah  ba '  zaa  'idah/sisipan  yang 
berfungsi  untuk  memberikan  penekanan,  seperti  ba '  yang  terdapat  pada  firman 
Allah  Ta  ’ala:  'JjK)  "Cukuplah  Allah  yang  mengakuinya.  ” 
(Qs.  An-Nisaa'  [4]:  166) 


Qira  ‘ah  ini  dicantumkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  A l  Muharrar  A l  Wajiz  (15/43). 
Bait  ini  tertera  dalam  Ziraw  Al  ‘Arab  (entri:  C*),  tanpa  dinisbatkan  kepada  seseorang. 


AlKisa'i,AlFarra‘  danAz-Zujaj  mengatakan  bahwa  huruf  ba '  pada 
lafazh  tersebut  adalah  susulan  istifham  dan  pengingkaran  yang  terdapat  di 
awal  pembicaraan. 

Az-Zujaj  berkata,  “Orang-orang  Arab  memasukannya  untuk 
menyertai  pengingkaran.  Engkau  boleh  berkata:  Maa  zhanantu  anna  zaidan 
biqaaimin  (aku  tidak  menduga  Zaid  berdiri).  Tapi  engkau  tidak  boleh 
berkata:  Zhanantu  anna  zaidan  biqaa'imin  (aku  kira  Zaid  berdiri).  Hal 
itu  disebabkan  karena  masuknya  huruf dan  masuknya  anna  yang  berfungsi 
memberikan  penekanan  Perkiraan  susunan  kalimatnya  adalah-  411 

(bukankah  Allah  Maha  Kuasa),  sebagaimana  firman  Allah  Ta  ’ala:  jjjjl 
cS4l!  ‘Dan  tidaklah  Tuhan  yang  menciptakan 
langit  dan  bumi  itu  berkuasa  ....’  (Qs.  Yaasin  [36]:  81) 

Ibnu  Mas’ud,  Al  A’raj,  Al  Jahdari,  Ibnu  Abu  Ishak,  dan  Ya’qub 
membaca  firman  Allah  itu  dengan:  jjju.471  Qira  ‘ah  inilah  yang  dipilih  oleh 
Abu  Hatim.  Sebab  masuknya  huruf  ba  ‘  pada  khabar  anna  adalah  suatu  hal 
yang  buruk.  Namun  Abu  Ubaidah  lebih  memilih  qira  ‘ah  kalangan  mayoritas, 
sebab  yang  tertera  pada  qira  ‘ah  Abdullah  (bin  Mas’ud)  adalah: 

jlU 

“Yang  menciptakan  langit  dan  bumi  itu  Maka  Kuasa,  ”  tanpa 

huruf  ha  \472  Wallahu  a  ’lam. 


471  Qira  ‘ah  ini  merupakan  qira  'ah  yang  mutawatir.  Hal  ini  sebagaimana  dijelaskan 
dalam  Taqrib  An-Nasyr,  h.  165. 

472  Qira  ‘ah  Ibnu  Mas’ud  yang  tidak  menggunakan  huruf  ba '  itu  dicantumkan  oleh 
Ibnu  Athiyah  dalam  A  l  Muharrar  A  l  Wajiz{  15/43). 


Firman  Allah: 


$  ijJii  ili  j4j1  jliT  <>  oyfr fj5 

U-j  0!Jl*JI  IjSjji  J 15  bujj 

“Dan  (ingatlah)  hari  (ketika)  orang-orang  kafir  dihadapkan  kepada 
neraka,  (dikatakan  kepada  mereka):  ‘ Bukankah  (adzab)  ini  benar?’ 
Mereka  menjawab:  ‘Ya  benar,  demi  Tuhan  kami  ’ Allah  berfirman, 
‘Maka  rasakanlah  adzab  ini  disebabkan  kamu  selalu  ingkar  Y’ 
(Qs.  Al  Ahqaaf  [46] :  34) 

Firman  Allah  Ta  'ala,  jlljt  Jp  jiJijf  f/fyu  “Dan 
(ingatlah)  hari  (ketika)  orang-orang  kafir  dihadapkan  kepada  neraka.  ’’ 
Maksudnya,  ingatkanlah  mereka  akan  hari  dimana  mereka  dihadapkan  (ke 
neraka),  lalu  dikatakan  kepada  mereka:  Jb  i^Jii  llii 

"...  ‘Bukankah  (adzab)  ini  benar?  ’ Mereka  menjawab:  ‘Ya  benar,  demi 
Tuhan  kami' .”  Dzat  yang  Menegaskan  kemudian  berfirman  kepada  mereka: 

UjOlJbJT  lyjji  “Maka  rasakanlah  adzab  ini  disebabkan 
kamu  selalu  ingkar,  ”  yakni  karena  keingkaran  kalian. 


Firman  Allah: 


f  y.  (*^  J cj*  ^ jy°  ^ 

^J-£#  £-J-J  J^rO^  apL.  “b/J  IjiJjjU  •^JjdS'jj  Ojjd 

^  ^  J  y  9,/ 

O ji-u*uaJ  l  ^2-^  ^ 


“Maka  bersabarlah  kamu  seperti  orang-orang  yang  mempunyai 
keteguhan  hati  dari  rasul-rasul  telah  bersabar  dan  janganlah  kamu 
meminta  disegerakan  (adzab)  bagi  mereka.  Pada  hari  mereka 
melihat  adzab  yang  diancamkan  kepada  mereka  (merasa)  seolah- 
olah  tidak  tinggal  (di  dunia)  melainkan  sesaat  pada  siang  haru 
(Inilah)  suatu  pelajaran  yang  cukup,  maka  tidak  dibinasakan 
melainkan  kaum  yang  fasik.  ”  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46] :  35) 


Firman  Allah  Ta’ala,  jljll ^ I "Maka 
bersabarlah  kamu  seperti  orang-orang  yang  mempunyai  keteguhan  hati 
dari  rasul-rasul  telah  bersabar.  ”  Ibnu  Abbas  berkata,  “ UlulAzmi  adalah 
orang-orang  yang  mempunyai  keteguhan  hati  dan  kesabaran.” 

Mujahid  berkata,  “Mereka  beijumlah  lima  orang:  Nuh  AS,  Ibrahim 
AS,  Musa  AS,  Isa  AS,  dan  Muhammad  S  AW.  Mereka  adalah  para  pembawa 
syari’at” 

Abu  Al  Aliyah  berkata,  “Sesungguhnya  UlulAzmi  adalah  Nuh  AS, 
Hud  AS  dan  Ibrahim  AS.  Allah  memerintahkan  Nabi  Muhammad  SAW  agar 
menjadi  sosok  yang  keempat  dari  mereka.” 

As-Suddi  berkata,  “Mereka  berjumlah  enam  orang:  Ibrahiim  AS, 
Musa  AS,  Daud  AS,  Sulaiman  AS,  Isa  AS,  dan  Muhammad  SAW.” 

Menurut  satu  pendapat,  mereka  adalah  Nuh  AS,  Hud  AS,  Shalih 
AS,  Syu’aib  AS,  Luth  as  dan  Musa  AS.  Merekalah  yang  disebutkan  secara 


berurutan  dalam  surah  Al  A’raaf  dan  Asy-Syu’araa. 

Muqatil  berkata,  “Mereka  berjumlah  enam  orang:  Nuh  bersabar  atas 
gangguan  kaumnya  dalam  kurun  waktu  tertentu,  Ibrahim  bersabar  atas  api, 
Ishak  bersabar  atas  penyembelihan,  Ya’qub  bersabar  atas  kehilangan  anak 
dan  penglihatan,  Yusuf  bersabar  atas  (diceburkan)  ke  dalam  sumur  dan 
(dimasukan)  ke  dalam  penjara,  Ayyub  bersabar  atas  penyakit.” 

Ibnu  Juraij  berkata,  ‘  ‘Sesungguhnya  sebagian  di  antara  mereka  adalah 
Isma’il,  Ya’qub,  Ayyub,  namun  Yunus,  Sulaiman  dan  Adam  bukanlah  sebagian 
dari  mereka.” 

Asy-Sya’bi,  Al  Kalbi  dan  Mujahid  mengatakan  bahwa  mereka  adalah 
orang-orang  yang  diperintahkan  untuk  berperang,  lalu  mereka  menampakan 
penglihatan  batin  dan  mengingkari  kekafiran. 

Menurut  satu  pendapat,  mereka  adalah  para  rasul  terpilih  yang 
disebutkan  dalam  surah  Al  An’aam.473  Mereka  berjumlah  18  orang:  Ibrahim 
AS,  Ishak  AS,  Ya’qub  AS,  Nuh  AS,  Daud  AS,  Sulaiman  AS,  Ayyub  AS, 
Yusuf  AS,  Musa  AS,  Harun  AS,  Zakariya  AS,  Yahya  AS,  IsaAS,  Ilyas  AS, 
Isma’il  AS,  II  Yasa’ AS,  Yunus  AS,  dan  Luth  AS.  Pendapat  inilah  yang  dipilih 
oleh  Al  Hasanbin  Al  Fadhl  berdasarkan  firman  Allah  pada  akhir  pembicaraan: 
aJuiT^JL^J  (jHoijjidJUJji  “Mereka  itulah  orang-orang  yang 
telah  diberi  petunjuk  oleh  Allah,  maka  ikutilah  petunjuk  mereka.  ”  (Qs. 
Al  An’aam  [6]:  60) 

Ibnu  Abbas  juga  mengatakan  bahwa  setiap  rasul  adalah  orang  yang 
memiliki  keteguhan  hati.  Pendapat  inilah  yang  dipilih  oleh  Ali  bin  Mahdawi 
Ath-Thabari.  Dia  berkata,  “Sesungguhnya  lafazh  min  itu  masuk  (ke  dalam 
ayat  tersebut)  untuk  menerangkan  jenis,  dan  bukan  menerangkan  makna 
sebagian.  Contohnya  adalah  ucapanmu:  Isytaraitu  ardiyatan  min  al  bazzi 


1  Lih.  Surah  Al  An’aam  ayat  83-86. 


wa  aksiyata  min  al  khuzzi  (saya  membeli  beberapa  helai  selendang  yang 
terbuat  dari  katun  dan  pakaian  yang  terbuat  dari  sutera).  Maksud  firman 
Allah  tersebut  adalah:  bersabarlah  engkau  (wahai  Muhammad)  sebagaimana 
para  rasul  bersabar. 

Menurut  satu  pendapat,  semua  nabi  adalah  orang-orang  yang 
mempunyai  keteguhan  hati  kecuali  Yusus  bin  Matta.  Tidakkah  engkau  melihat 
bahwa  Nabi  SAW  melarang  menjadi  seperti  Yunus  karena  kesemberonoan 
dan  ketergesa-gesaan  yang  muncul  dari  dirinya  saat  dia  kembali  kepada 
kaumnya  dalam  keadaan  marah,  lalu  Allah  menimpakan  tiga  hal  kepadanya 
sebagai  ujian:  (1)  menguasakan  suku  Amalek  atasnya  hingga  mereka 
menyerang  keluarga  dan  hartanya,  (2)  menguasakan  srigala  atas  anaknya 
sehingga  ia  pun  menerkamnya,  dan  (3)  menguasakan  ikan  hiu  atas  dirinya, 
dimana  ikan  ini  kemudian  menelannya.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Abui 
Qasim  Al  Hakim. 

Sebagian  ulama  berkata,  “Ulul  Azmi  (para  rasul  yang  mempunyai 
keteguhan  hati)  berjumlah  1 2  orang.  Mereka  diutus  kepada  kaum  Bani  Isra'il 
di  Syam,  lalu  kaum  Bani  Israil  bermaksiat  kepada  mereka.  Allah  kemudian 
menurunkan  wahyu  kepada  mereka:  ‘Tentukanlah  pilihan  untuk  diri  kalian: 
jika  kalian  menghendaki  maka  Aku  akan  menurunkan  siksaan  kepada  diri 
kalian  dan  menyelamatkan  Bani  Isra'il,  tapi  jika  kalian  menghendaki  maka 
Aku  akan  menyelamatkan  kalian  dan  menurunkan  siksaan  kepada  kaum  Bani 
Israil.  ’  Mereka  kemudian  bermusyawarah  di  antara  mereka,  lalu  mereka 
sepakat  bahwa  siksaan  itu  diturunkan  kepada  mereka  dan  Allah 
menyelamatkan  Bani  Isra'il.  Allah  kemudian  menyelamatkan  kaum  Bani  Isra'il 
dan  menurunkan  siksaan  atas  para  rasul  tersebut.  Oleh  karena  itulah  Allah 
menguasakan  penguasa-penguasa  bumi  atas  diri  mereka,  sehingga  di  antara 
mereka  ada  yang  digergaji,  atau  dikupas  kulit  kepala  dan  wajahnya,  ada  yang 
disalib  di  atas  kayu  sampai  mati,  dan  ada  pula  yang  dibakar  dengan  api. 
Wallahu  a  ’lam.” 


Al  Hasan  berkata,  “Ulul  Azmi  itu  berjumlah  empat  orang:  Ibrahim 
AS,  Musa  AS,  Daud  AS,  dan  Isa  AS.  Adapun  Ibrahim  AS,  dikatakan 
kepadanya:  ■'  l'l  *  f  Ji?  •  I  .•  f  ‘Tunduk  patuhlah!  ’  Ibrahim 

menjawab:  ‘Aku  tunduk  patuh  kepada  Tuhan  semesta  alam.  ’  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  133)  Setelahitu,  beliau  diberikan  cobaan  pada  harta,  keturunan, 
tanah  air,  dan  dirinya  sendiri,  namun  dia  adalah  seorang  yang  benar  lagi  teguh 
pendirian  pada  semua  ujian  yang  ditimpakan  kepadanya.  Adapun  Musa  AS, 
keteguhan  hatinyajercermin  ketika  kaumnya  berkata  kepadanya: 
<g) /jUJ bj  ‘Sesungguhnya  kita  benar- 
benar  akan  tersusul.  ’  Musa  menjawab:  ‘Sekali-kali  tidak  akan  tersusul; 
sesungguhnya  Tuhanku  besertaku,  kelak  Dia  akan  memberi  petunjuk 
kepadaku.  ’(Qs.  Asy-Syu’araa  [26]:  61-62). 

Adapun  Daud  AS,  dia  pernah  melakukan  kesalahan  lalu  dia  menyadari 
kesalahannya  itu,  maka  dia  pun  menangis  selama  empat  puluh  tahun  hingga 
tumbuhlah  sebatang  pohon  karena  air  matanya.  Dia  duduk  di  bawah  naungan 
pohon  tersebut. 

Sementara  Isa  AS,  keteguhan  hatinya  tercermin  saat  dia  tidak  mau 
meletakan  batu  bata  di  atas  batu  bata  lainnya.  Diaberkata,  ‘Sesungguhnya  ia 
(dunia)  adalah  sebuah  tempat  perlintasan.  Maka  lewatilah  ia,  dan  janganlah 
kalian  memakmurkan/meramaikan.  ’  Dengan  demikian,  seolah-olah  Allah 
berfirman  kepada  Rasul-Nya:  bersabarlah  engkau.  Maksudnya,  jadilah  engkau 
orang  yang  benar  pada  apa  yang  Aku  uj  ikan  kepadamu  seperti  kebenaran 
Ibrahim  AS,  orang  yang  yakin  akan  datangnya  pertolongan  dari  Tuhanmu 
seperti  keyakinan  Musa  AS,  orang  yang  senantiasa  menaruh  perhatian  yang 
besar  atas  kesalahan  masa  lalu  seperti  perhatian  Daud  AS,  serta  orang  yang 
zuhud  di  dunia  seperti  zuhudnya  Isa  AS.” 

Selanjutnya,  menurut  satu  pendapat,  ayat  tersebut  telah  dinasakh  oleh 
ayat  pedang  (ayat  yang  memerintahkan  untuk  memerangi  orang-orang  kafir). 
Namun  menurut  pendapat  yang  lain,  ayat  tersebut  adalah  ayat  muhkamah. 


Pendapat  yang  paling  kuat  adalah  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  ayat 
tersebut  telah  dinasakh.474  Sebab  surah  (Al  Ahqaaf  ini)  adalah  surah  Makiyyah. 

Muqatil  menuturkan  bahwa  ayat  ini  diturunkan  kepada  Rasulullah 
S  AW  saat  perang  Uhud,  dimana  Allah  memerintahkan  beliau  agar  bersabar 
atas  musibah  yang  menimpa  beliau,  sebagaimana  para  rasul  yang  mempunyai 
keteguhan  hati  telah  bersabar,  guna  memberikan  kemudahan  dan  ketetapan 
kepada  beliau,  wallahu  a  ’lam. 

t  *  ,  , 

pL  J^JcLlS  Y)  “Dan  janganlah  kamu  meminta  disegerakan 
(adzab)  bagi  mereka.  ”  Muqatil  berkata,  “(Janganlah  kamu)  mendoakan 
buruk  terhadap  mereka” 

Menurut  satu  pendapat,  (j  anganlah  kamu  meminta  disegerakan)  agar 
ditimpakan  adzab  kepada  mereka.  Sebab  waktu  terakhir  yang  diberikan 
kepada  mereka  adalah  pada  hari  kiamat.  Maf’ul  dari  lafazh/sri  ’jaal  dibuang, 
yaitu  adzab. 

C  ojji  'fyi  “Pada  hari  mereka  melihat  adzab  yang 

diancamkan  kepada  mereka  seolah-olah.  ”  Yahya  berkata,  “(Melihat) 
adzab.”  An-Naqqasy  berkata,  “(Melihat)  akhirat.” 

IjillijJ  “Tidak  tinggal,  ”  yakni  di  dunia,  hingga  adzab  menimpa 
mereka.  Ini  adalah  inti  pendapat  Al  Hasan.  An-Naqqasy  berkata,  “(Tidak 
tinggal)  di  kuburan  dunia  mereka,  hingga  mereka  dibangkitkan  untuk  di  hisab, 
J^r  Cxt  “melainkan  sesaat  pada  siang  hari,  ”  yakni  di  samping 

hari  kiamat.  Menurut  satu  pendapat,  kedahsyatan  adzab  yang  mereka  saksikan 


474  Pendapat  yang  benar  adalah  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  ayat  ini  (surah  Al 
Ahqaaf  ayat  35)  tidak  dinasakh.  Sebab  pendapat  tentang  adanya  nasakh  itu  tidak  sah, 
kecuali  jika  maknanya  adalah:  maka  bersabarlah  engkau  dari  memerangi  mereka. 
Sementara  alur  pembicaraan  ayat  tidak  menghendaki  makna  tersebut.  Sebagian  mufassir 
mengatakan  bahwa  Rasulullah  SAW  seolah-olah  gelisah  akan  kaumnya,  sehingga  beliau 
ingin  agar  Allah  menimpakan  azab  kepada  mereka  yang  menolak  seruannya,  lalu  beliau 
diperintahkan  untuk  bersabar.  Lih.  Nawasikh  Al  Qur  'an  karya  Ibnu  Al  Jauzi,  h.  465 . 


membuat  mereka  lupa  akan  lamanya  keberadaan  mereka  di  alam  dunia.  Setelah 
itu,  Ahah  berfirman,  "(Inilah) suatu pelajaranyang cukup,  "maksudnya, 

Al  Qur'an  ini  adalah  suatu  pelajaran  yang  cukup.  Demikianlah  yang  dikatakan 
Al  Hasan.  Dengan  demikian,  lafazh  £j!j  dirafa’kan  karena  menyimpan 
mubtada  \  Dalilnya  adalah  firman  Allah  Ta  ’ala:  ^  £-4 

"(Al  Quran)  Ini  adalah  penjelasan  yang  sempurna  bagi  manusia,  dan 
supaya  mereka  diberi  peringatan  dengan-Nya.  ”  (Qs.  Ibrahiim  [14]:  52). 

Dan  firman  Allah  Ta  ’ala,  ^  U&J  lii i  j  oj 

"Sesungguhnya  (apa  yang  disebutkan)  dalam  (surat)  ini,  benar-benar 
menjadi  peringatan  bagi  kaum  yang  menyembah  (Allah).  ”  (Qs.  Al  Anbiyaa' 
[21]:  106).  Lafazh  al  balaagh  itu  mengandung  makna  at-tabliigh 
(penyampaian). 

Menurut  satu  pendapat,  sesungguhnya  tinggal  (di  dunia)  tersebut 
merupakan  pelajaran  yang  cukup.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Isa. 
Oleh  karena  itulah  dia  mewaqafkan  firman  Allah  tersebut  pada  lafazh  £•£  dan 
juga  pada  lafazh  J^r . 

Abu  Hatim  menyebutkan  bahwa  sebagian  ulama  mewaqafkan  firman 
Allah  tersebut  pada  lafazh:  'j}  "Dan  janganlah  kamu  meminta 

disegerakan  (adzab).  ”  Setelah  itu,  mereka  memulai  (lagi  bacaan)  dengan: 
dalam  arti:  ^ _ $J  (bagi  mereka  terdapat  pelajaran  yang  cukup). 

Ibnu  Al  Anbari  berkata,  “Ini  merupakan  sebuah  kesalahan.  Sebab 
engkau  telah  memisahkan  antara  al  balaagh  dan  huruf  lam,  padahal  ia  adalah 
sesuatu  yang  merafa’kan  karena  sesuatu  yang  bukan  merupakan  jenis  dari 
keduanya.  Dalam  bahasa  Arab  dibolehkan:  balaaghan  dan  balaaghin.  Jika 
dinashabkm  (balaaghan),  maka  maknanya  adalah:  Ula  saa  ’atan  balaaghan 
(kecuali  pada  saat  penyampaian),  baik  karena  menj  adi  mashdar  maupun 
karena  menjadi  na  ’at  (sifat)  bagi  lafazh  as-saa  ’ah.  Tapi  jika  di-yar-kan 
( balaaghin ),  maka  maknanya  adalah:  min  nahaarin  bilaaghin  (hari 
penyampaian). 


Adapun  IsabinAmm  dan  Al  Hasan,  mereka  membaca  deagpnNashab 
(balaaghan).475 

Diriwayatkan  dari  sebagian  qari  ‘ :  Balligh  -yakni  bentuk  fi  ’il  amr.476 
Jika  berdasarkan  pada  qira  ‘ah  ini,  maka  firman  Allah  tersebut  diwaqafkan 
pada  lafazh:  J;  "pada  siang  hari.  ’’  Setelah  itu,  pembicaraan  dimulai 

lagi  dengan:  balligh. 

OjLJK  "Maka  tidak  dibinasakan  melainkan 

kaum  yang  fasik, "  yakni  keluar  dari  perintah  Allah.  Demikianlah  yang 
dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  dan  yang  lainnya. 

Ibnu  Muhaishin  membaca  (firman  Allah  itu  dengan):  'J) 

Yakni  dengan  mengisnadkan/menyandaikan  fi  ’il  ( yahliku )  kepada  lafazh  al 
qaum. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Jika  anak  seorang  wanita  menyulitkannya,  maka 
dia  dapat  menulis  kedua  ayat  ini  dan  kedua  kalimat  (berikut  ini)  dalam  sebuah 
lembaran,  kemudian  membasuhnya  dan  meminumnya.  Kedua  kalimat  dan 
kedua  ayat  tersebut  adalah: 

ji I  VI  '4  V  plo 

I  tOl Ahl 

£  {&  (y-  pr^j*  ~4r~*  '3 'r }r^ 

Oy  all  ^j£)l  VjwLlifj  i>  fCf.  apL» 


475  Qira  ‘ah  ini  dicantumkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma  ’ ani  Al  Qur‘an,  dan  keduanya 
merupakan  qira ‘ah  yang  asing.  Hal  ini  sebagaimana  disebutkan  dalami/ Muhtasib, 
Ibnu  Jinni  (2/455). 

476  Qira  ‘ah  ini  dicantumkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur  ‘an,  dan  keduanya 
merupakan  qira  ‘ah  yang  asing.  Hal  ini  sebagaimana  disebutkan  dalami/ Muhtasib, 
karya  Ibnu  Jinni  (2/455). 


“Dengan  menyebut  nama  Allah  yang  Maha  pengasih  lagi  Maha 
Penyayang.  Tidak  ada  Tuhan  yang  hak  kecuali  Allah  yang  Maha 
agung,  Maha  Penyantun,  lagi  Maha  Mulia.  Maha  suci  Allah, 
Tuhan  langit,  Tuhan  bumi,  dan  Tuhan  ‘arasy  yang  agung.  Pada 
hari  mereka  melihat  hari  berbangkit  itu,  mereka  merasa  seakan- 
akan  tidak  tinggal  (di  dunia)  melainkan  (sebentar  saja)  di  waktu 
sore  atau  pagi  hari.  (Qs.  An-Naazi’aat  [79]:  46).  Pada  hari 
mereka  melihat  adzab  yang  diancamkan  kepada  mereka  (merasa) 
seolah-olah  tidak  tinggal  (di  dunia)  melainkan  sesaat  pada  siang 
hari.  (Inilah)  suatu  pelajaran  yang  cukup.  Maka  tidak 
dibinasakan  melainkan  kaum  yang  fasik.  (Qs.  AlAhqaaf  [46]: 
35).“ 

Maha  benar  Allah  yang  Maha  agung. 

Dari  Qatadah  diriwayatkan:  Allah  tidak  akan  membinasakan  kecuali 
terhadap  orang  yang  binasa  lagi  musyrik. 

Menurut  satu  pendapat,  ayat  ini  merupakan  ayat  pengharapan  yang 
paling  kuat.  Wallahu  a  ’lam. 


SURAH  MUHAMMAD 


Surah  ini  adalah  surah  Madaniyah  (diturunkan  di  Madinah)  menurut 
pendapat  IbnuAbbas.  Demikianlah  yang  dituturkan  An-Nuhas.477 

Namun  Al  Mawardi  berkata,  “(Surah  ini  adalah  surah  Madaniyah) 
menurut  pendapat  seluruh  (mufassir),  kecuali  IbnuAbbas  dan  Qatadah,  sebab 
keduanya  berkata,  ‘Kecuali  satu  ayat  darinya  yang  diturunkan  setelah  haji 
wada’,  saat  Rasulullah  keluar  dari  Makkah  dan  menatap  Ka’bah  seraya 
menangis  karena  sedih,  lalu  turunlah  ayat:  j£1s£3  J»  ^5  iif  ^  gp  J» 

"Dan  betapa  banyaknya  negeri  yang  (penduduknya)  lebih  kuat  dari  pada 
(penduduk)  negerimu  (Muhammad).  ”  (Qs.  Muhammad  [47]:  13)”’ 

Ats-Tsa’labi  berkata,  “Sesungguhnya  surah  ini  adalah  surah 
Makiyyah.”  Pendapat  tersebut  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Hibbatullah  dari  Adh- 
Dhahak  dan  Sa’id  bin  Jubair. 

Surah  ini  terdiri  dari  tiga  puluh  sembilan  ayat.  Menurut  satu  pendapat, 
terdiri  dari  tiga  puluh  delapan  ayat. 


Lih.  At-Tarikh  wa  Al  Mansukh  fi  Al  Qur  'an  Al  Karim  karyanya,  h.  258. 


Firman  Allah; 

O  o*  &$ 

“Orang-orang  yang  kafir  dan  menghalang-halangi  (manusia)  dari 
jalan  Allah,  Allah  menghapus  perbuatan-perbuatan  mereka.  ” 
(Qs.  Muhammad  [47]:  1) 

Ibnu  Abbas  dan  Mujahid  berkata,  “Mereka  adalah  penduduk 
Makkah  yang  mengingkari  keesaan  Allah  dan  menghalangi  diri  mereka  sendiri 
dan  orang-orang  yang  beriman  dari  agama  Allah,  yaitu  agama  Islam,  karena 
mereka  melarang  untuk  memeluknya.”  Pendapat  itu  pun  dikemukakan  oleh 
As-Suddi. 

Adh-Dhahak  berkata,  “(Makna  firman  Allah):  yrf  Js-1  J*  ‘dari 
jalan  Allah  ’  adalah  dari  rumah  Allah,  yaitu  dengan  melarang  orang  yang  hendak 
menuju  ke  sana.  Adapun  makna:  j;  I  ‘Allah  menghapus  perbuatan- 

perbuatan  mereka  ’  adalah  memusnahkan  tipu  daya  dan  muslihatnya  terhadap 
Nabi  SAW,  dan  menimpakan  musibah  terhadap  mereka”  Demikianlah  yang 
dikatakan  Adh-Dhahak. 

Menurut  satu  pendapat,  Allah  akan  membatalkan  apa  yang  mereka 
kerj  akan  pada  masa  kekafiran  mereka,  termasuk  apa  yang  dulu  mereka  sebut 
sebagai  kemuliaan,  yaitu  membina  hubungan  silaturrahim,  membebaskan 
tawanan,  menjamu  tamu,  dan  memelihara  ketetanggaan. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Ayat  tersebut  diturunkan  tentang  orang-orang 
yang  memberikan  makanan  dalam  perang  Badar.  Mereka  berjumlah  dua  belas 
orang:  Abu  Jahl,  Al  Harits  bin  Hisyam,  Utbah  dan  Syaibah  -keduanya-  putra 
Rabi’ah,  Ubay,  Ubay  dan  Umayah  -keduanya —  putra  Khalaf,  Munabih  dan 
Nabih  -keduanya — putra  Al  Hajjaj,  Abu  Al  Bakhtari  bin  Hisyam,  Zam’ah 
binAlAswad,  Hakim  bin  Hizam,  dan  Al  Harits  bin  Amir  bin  Naufal. 


Firman  Allah: 


jli  Js>  Jj$  Llj  )jL i;j  i ji/j 

©  ji-ilj  fj  j*4^  prJ  Cji 

“ Dan  orang-orang  mukmin  dan  beramal  shalih  serta  beriman 
kepada  apa  yang  diturunkan  kepada  Muhammad  dan  itulah  yang 
Haq  dari  Tuhan  mereka,  Allah  menghapuskan  kesalahan- 
kesalahan  mereka  dan  memperbaiki  keadaan  mereka.  ” 

(Qs.  Muhammad  [47]:  2) 


Firman  Allah  Ta’ala,  i IJj cu^k£jT Ijl/j  lj 

Jlp  Jji  1-h  “Dan  orang-orang  mukmin  dan  beramal  shalih  serta 
beriman  kepada  apa  yang  diturunkan  kepada  Muhammad.  ”  Ibnu  Abbas 
dan  Muj  ahid  berkata,  “Mereka  (orang-orang  mukmin  dan  beramal  shalih  serta 
beriman  kepada  apa  yang  diturunkan  kepada  Muhammad)  adalah  orang- 
orangAnshar.” 

Muqatil  berkata,  “Ayat  tersebut  diturunkan  secara  khusus  pada 
sekelompok  orang  Quraisy.” 

Menurut  satu  pendapat,  kedua  ayat  tersebut  adalah  ayat  yang  umum 
bagi  orang-orang  yang  beriman  dan  orang-orang  yang  kafir.  Makna 
1^>\  ‘Allah  menyesatkan  perbuatan-perbuatan  mereka  ’  adalah 
Allah  akan  membatalkan  amal  perbuatan  mereka.  Menurut  pendapat  yang 
lain,  Allah  akan  menyesatkan  mereka  dari  petunj  uk  dengan  memalingkan  taufik 
atas  mereka. 

“Dan  beramal  shalih."  Barangsiapa  yang 
berpendapat  bahwa  mereka  (orang-orang  yang  beriman  dan  beramal  shalih 
serta  beriman  kepada  apa  yang  diturunkan  kepada  Muhammad)  adalah  orang- 


orang  Anshar,  maka  amal  shalih  ini  merupakan  sebuah  hiburan  tentang  rumah 
dan  harta  mereka.  Barangsiapa  yang  berpendapat  bahwa  mereka  (orang- 
orang  yang  beriman  dan  beramal  shalih  serta  beriman  kepada  apa  yang 
diturunkan  kepada  Muhammad)  adalah  sebagian  orang  Quraisy,  maka  amal 
shalih  ini  adalah  hijrah.  Barangsiapa  yang  berpendapat  umum,  maka  (yang 
dimaksud  dengan)  amal  shalih  adalah  seluruh  perbuatan  yang  diridhai  oleh 
Allah. 

'Ji*  “Serta  beriman  kepada  apa  yang 

diturunkan  kepada  Muhammad,  ”  yakni  tidak  menyalahinya  dalam  hal 
apapun.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Sufyan  Ats-Tsauri.  Menurut  satu 
pendapat,  mereka  percaya  kepada  Muhammad  terkait  apa  yang  dibawanya. 

(*tO  o*  jAj  "Dan  itulah  yang  Haq  dari  Tuhan  mereka.  ” 
Maksudnya,  keimanan  mereka  merupakan  Haq  dari  Tuhan  mereka.  Menurut 
satu  pendapat,  maksudnya  Al  Qur'an  adalah  Haq  (kebenaran)  dari  Tuhan 
mereka  Dengan  Al  Qur'anlah  kitab-kitab  sebelumnya  dihapus. 

jUfl “Allah  menghapuskan  kesalahan-kesalahan 
mereka,  ”  yakni  kesalahan-kesalahan  mereka  yang  telah  lalu  sebelum  mereka 
beriman. 

£&>\j  “Dan  memperbaiki  keadaan  mereka,  "yakni  keadaan 
mereka.  Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Mujahid  dan  yang  lainnya.  Qatadah 
berkata,  “(Memperbaiki)  hal  mereka.”  Ibnu  Abbas  berkata,  “(Memperbaiki) 
urusan  mereka.”  Ketiga  pendapat  tersebut  hampir  sama  pengertiannya,  kata 
baalahum  itu  sendiri  dapat  ditakwilkan  dengan  perbaikan  atas  hal-hal  yang 
berhubungan  dengan  dunia  mereka  An-Naqqasy  meriwayatkan  bahwa  makna 
(firman  Allah  tersebut)  adalah  memperbaiki  niat  mereka.  Contohnya  adalah 
ucapan  penyair: 

g>;  ji>-  ^ jijj  d)i j 


“Jika  engkau  menghadap  dengan  perasaan  cinta, 
maka  aku  akan  menghadap  dengan  perasaan  yang  sama. 

Tapi  jika  engkau  membelakangi,  maka  aku  akan  pergi  untuk 
memperbaiki  niatku.  ” 

Jika  berdasarkan  kepada  penakwilan  ini,  maka  firman  Allah  tersebut 
dapat  ditakwilkan  dengan  perbaikan  atas  agama  mereka.  Lafazh  al  baal 
sebagai  mashdar,  dan  ia  tidak  diketahui  bentuk  Fi  ’il- nya.  Orang-orang  Arab 
juga  tidak  pernah  menj  amakkannya  kecuali  pada  saat  darurat  syair,  dimana 
mereka  berkata,  “ baalaat.  ” 

Al Mubarrad  berkata,  “Di  tempat  yang  lain,  terkadang  al  baal  itu 
mengandung  makna  hati.  Dikatakan:  Maayakhturu  fulaanun  bibaali  (Fulan 
tidak  pernah  terbetik  dalam  hatiku),  yakni  dalam  hatiku.” 

Al  Jauhari478  berkata,  “Al Baal  adalah  pengharapan  diri  (seseorang). 
Dikatakan:  Fulaanun  Rakhaa  Al  Baal  (fulan  tentram  pengharapannya).  Al 
Ztaa/juga  berarti  keadaan.  Dikatakan:  Maa  baaluka  (bagaimana  keadaanmu). 
Adapun  ucapan  mereka:  Maa  haadza  min  baalii  (ini  bukanlah  sesuatu 
yang  aku  pedulikan),  yang  dimaksud  adalah  termasuk  sesuatu  yang  aku 
pedulikan.  Al  baal  juga  berarti  ikan  besar  dari  ikan  laut.  Ia  bukanlah  bahasa 
Arab.  Al  baalah  adalah  doa  baik.  Al  baalah  adalah  bahasa  Persia  yang 
dij  adikan  bahasa  Arab.  Kata  asalnya  dalam  bahasa  Persia  adalah  biilah.  ” 


Lih.  Ash-Shihah  (4/1642). 
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Firman  Allah: 

^JJ!  0*3  ^  jjJjl  0*-J 

jj-LlJ  Alit  iJJ’jT  ^  i**-?2* 

0  }&J 

“ Yang  demikian  adalah  karena  sesungguhnya  orang-orang  kafir 
mengikuti  yang  bathil  dan  sesungguhnya  orang-orang  mukmin 
mengikuti  yang  Haq  dari  Tuhan  mereka.  Demikianlah  Allah 
membuat  untuk  manusia  perbandingan-perbandingan  bagi 
mereka.  ”(Qs.  Muhammad  [47]:  3) 

Firman  Allah  Ta’ala,  JjoklT  \j£\  1 jjjjf  qL  JiJ’S 
}-io  m  ji-T  ^jjT  ofj  “Yang  demikian  adalah 

karena  sesungguhnya  orang-orang  kafir  mengikuti  yang  bathil  dan 
sesungguhnya  orang-orang  mukmin  mengikuti  yang  Haq  dari  Tuhan 
mereka.  "  Lafazh  dJJfi  berada  pada  posisi  rafa’,  yakni:  Al  amru  dzaalika 
(perkara  itu)  atau  dzaalika  al  idhlaal  wa  al  huda  al  mutaqaddimu 
dzikruhumaa  sababuhu  hadza  (penyesatan  dan  pemberian  petunjuk  yang 
telah  disebutkan  itu  disebabkan  oleh  hal  ini).  Pasalnya,  orang  kafir  itu 
mengikuti  kebatilan,  sedangkan  orang  mukmin  mengikuti  yang  haq.  Al  baathil 
adalah  kemusyrikan,  sedangkan  al  haq  adalah  tauhid  dan  keimanan. 

“ Demikianlah  Allah  membuat 
untuk  manusia  perbandingan-perbandingan  bagi  mereka.  "Maksudnya, 
seperti  penjelasan  yang  telah  dijelaskan  inilah  Allah  akan  memberikan 
penjelasan  kepada  manusia  tentang  kebaikan  dan  keburukan.  Dhamir  yang 
terdapat  pada  lafazh  I  kembali  kepada  orang-orang  kafir  dan  orang- 

orang  yang  beriman. 


Firman  Allah: 


J* Til  C>yjai  IjJlT  jjiAJ!  J&Jii  lip 

Ujljj!  ^aj  ^Ju>-  pljLS  L»jj  -Aju  IjL»  L»ji  Ij-AJuS 

^  4s>ya«>  ijlllJ  j£Jj  ^4rf  4iit  f ^  jJj  vlAJ'i 

0  JaLIp!  Ja  £\  J**!  4  ljla  oi^J'i 


“Apabila  kamu  bertemu  dengan  orang-orang  kafir  (di  medan 
perang)  maka  pancunglah  batang  leher  mereka.  Sehingga  apabila 
kamu  telah  mengalahkan  mereka  maka  tawanlah  mereka  dan 
sesudah  itu  kamu  boleh  membebaskan  mereka  atau  menerima 
tebusan  sampai  perang  berakhir.  Demikianlah  apabila  Allah 
menghendaki,  niscaya  Allah  akan  membinasakan  mereka  tetapi 
Allah  hendak  menguji  sebahagian  kamu  dengan  sebahagian  yang 
lain.  Dan  orang-orang  yang  syahid  pada  jalan  Allah,  Allah  tidak 
akan  menyia-nyiakan  amal  mereka.  ”  (Qs.  Muhammad  [47] :  4) 


Dalam  firman  Allah  ini  dibahas  empat  masalah: 

Pertama :  Firman  Allah  Ta  ’ala,  oiAJI  Ja-ii  lip 

Apabila  kamu  bertemu  dengan  orang-orang  kafir  (di  medan  perang) 
maka  pancunglah  batang  leher  mereka.  ”  Ketika  Allah  membedakan  antara 
kedua  kelompok  tersebut,  maka  Allah  pun  memerintahkan  untuk  memerangi 
orang-orang  kafir. 

IbnuAbbas  berkata,  “Orang-orang  kafir  adalah  orang-orang  musyrik 
para  penyembah  berhala.” 

Menurut  satu  pendapat,  (orang-orang  kafir)  adalah  setiap  orang  yang 
tidak  memeluk  agama  Islam,  baik  orang  musyrik  maupun  Ahlul  Kitab  jika 


mereka  tidak  memiliki  jaminan  keamanan  dan  perlindungan.  Demikianlah  yang 
dituturkan  Al  Mawardi.479  Pendapat  inilah  yang  dipilih  oleh  Ibnu  Al  Arabi. 
Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Pendapat  ini  merupakan  pendapat  yang  shahih, 
karena  keumuman  ayat  dalam  hal  ini.” 

ytS^Jl  “Maka pancunglah  batang  leher  mereka.  "(Lafazh 

y  j  ....>)  adalah  mashdar.  Az-Zujaj  berkata,  “Maksudnya,  pancunglah  leher 
mereka  dengan  sebenar-benarnya.”  Lafazh  y  13^'  “Leher"  disebutkan 
secara  khusus,  karena  pembunuhan  itu  kebanyakan  dilakukan  padanya. 

Menurut  satu  pendapat,  lafazh  '  /j  (Ymashabkzn  karena 

Ighraa.  AbuUbaidah  berkata,  “Kalimat  tersebut  adalah  seperti  ucapanmu: 
Ya  nafsa  shabran  (wahai  jiwa,  bersabarlah).  ” 

Menurut  pendapat  yang  lain,  perkiraan  susunan  kalimat  untuk  firman 
Allah  tersebut  adalah: 

IjJLvflSI 

“Janganlah  berlebihan  dalam  memancung  leher.  ” 

Allah  berfirman,  ylS^I  "maka  pancunglah  batang  leher 

mereka,  ”  dan  tidak  berfirman:  “ maka  bunuhlah  mereka,  "karena 

pada  ungkapan  “pancunglah  batang  leher  mereka,  ”  terdapat  unsur 
kedahsyatan  dan  kebengisan  yang  tidak  terkandung  pada  ungkapan  “ bunuhlah 
mereka. "  Pasalnya,  pada  ungkapan  “pancunglah  batang  leher  mereka  ” 
itu  terdapat  unsur  penggambaran  pembunuhan  dengan  bentuk  yang  paling 
sadis,  yaitu  pemenggalan  leher  dan  pemisahan  anggota  tubuh  yang  tak  lain 
adalah  kepala,  bagian  tubuh  yang  paling  atas,  dan  anggota  tubuh  yang  paling 
mulia 


Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (5/293). 


Kedua:  Firman  Allah  Ta  ’ala,  j/* Til  JjS-  “Sehingga  apabila 
kamu  telah  mengalahkan  mereka,  ”  yakni  kalian  banyak  melakukan 
pembunuhan.  Kalimat  ini  sudah  dijelaskan  pada  surah  Al  Anfaal,  yakni  ketika 
membahas  firman  Allah  Ta  ’ala,  4  '<J*~  “Sebelum  ia  dapat 

melumpuhkan  musuhnya  di  muka  bumi.  ”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  67) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  “Maka  tawanlah  mereka,  ” 

yakni  jika  kalian  menawan  mereka*  JlijjT  adalah  bentuk  isim  dan  al  iitsaag. 
Namun  terkadang  ia  pun  dapat  menjadi  bentuk  mashdar.  Dikatakan: 
autsaqtuhu  iitsaaqan  wa  watsaaqan.  Adapun  al  witsaaq,  ia  adalah  nama 
sesuatu  yang  digunakan  untuk  mengikat,  misalnya  tali.  Demikianlah  yang 
dikatakan  oleh  Al  Qusyairi. 

Al  Jauhari480  berkata,  “Autsaqahu  fii  al  watsaq,  yakni  mengikatnya 
dengan  kuat.  Allah  Ta  ’ala  berfirman:  }jjJtS  'Maka  tawanlah  mereka.  ’ 

Al  Witsaaq  adalah  dialek  untuk  Al  Watsaaq.  Allah  memerintahkan  agar 
mengeratkan  tali  ikatan,  tujuannya  adalah  agar  orang-orang  kafir  yang  sudah 
ditawan  itu  tidak  dapat  melarikan  diri. 

jJJ  tS  dji  " Dan  sesudah  itu  kamu  boleh  membebaskan 
mereka,  ”  yakni  membebaskan  mereka  tanpa  tebusan,  »Tui  L]3  “atau 
menerima  tebusan.  ”Di  sini,  Allah  tidak  menyebutkan  pembunuhan,  karena 
sudah  cukup  terwakili  oleh  pembunuhan  yang  dikemukakan  di  awal 
pembicaraan/ayat.  Lafazh  dan  lafazh  J  Si  dinashabkan  oleh fi  ’il  yang 


*  Firman  Allah:  Ijoii  diterjemahkan  pihak  Depag  dengan:  “Maka  tawanlah 

mereka.  ”  Bila  kita  merujuk  kepada  pendapat  Al  Jauhari  yang  dipaparkan  pada  uraian 
berikutnya,  maka  teijemahan  harfiyah  untuk  kalimat:  jiypt  Ijisi  adalah:  “maka 
eratkanlah  tali  ikatan.  ”  Sebab  al  witsaq  yang  berarti  tali,  merupakan  salah  satu  dialek 
untuk  kata  al  watsaq.  Dengan  kata  lain,  al  watsaq  itu  dapat  berarti  tali.  Selain  itu,  tujuan 
dari  perintah  untuk  mengeratkan  tali  ikatan  ini,  jika  orang-orang  kafir  itu  sudah  ditawan, 
adalah  agar  mereka  tidak  dapat  melarikan  diri. 

480  Lih.  Ash-Shihhah  (4/1563). 


(HOIjggB) 


tersimpan.  Lafazh  » ^  itu  pun  dibaca  dengan:  jj  -dengan  alif  maqshuurah 
disertai  dengan  fathah  huruf  fa'  -4®1  Maksudnya,  lepaskanlah  mereka  atau 
terimalah  tebusan  untuk  mereka. 

Diriwayatkan  dari  sebagian  mereka  (sahabat  Rasulullah),  dia  berkata, 
“Aku  berdiri  lebih  tinggi  dari  kepala  Al  Hajjaj  saat  para  tawanan  yang 
merupakan  para  sahabat  Abdurrahman  bin  Al  Ats’ats  didatangkan.  Mereka 
berjumlah  4800  orang.  Al  Hajjaj  kemudian  membunuh  sekitar 3.000 orang  di 
antara  mereka,  hingga  datanglah  seorang  lelaki  dari  Kindah.  Lelaki  itu  kemudian 
berkata,  ‘Wahai  Hajjaj,  jangan.  Semoga  Allah  membalasmu  dengan  kebaikan 
karena  (mengikuti)  sunnah  dan  melakukan  hal  yang  terpuji.’  Al  Hajjaj 
berkata,  ‘Mengapa  demikian?’  Orang  itu  berkata,  ‘Karena  Allah  Ta  ‘ala 
berfirman,  Ijiii  ytSjlT  «1 jijfr  JLsalJ  lS)i 

*Tui  L>jj  -aij  {L.  Lji  JtSjJT  "Apabila  kamu  bertemu  dengan  orang- 
orang  kafir  (di  medan  perang)  maka  pancunglah  batang  leher  mereka. 
Sehingga  apabila  kamu  telah  mengalahkan  mereka  maka  tawanlah 
mereka  dan  sesudah  itu  kamu  boleh  membebaskan  mereka  atau 
menerima  tebusan,  ”  yang  ditujukan  untuk  orang-orang  kafir.  Demi  Allah, 
aku  tidak  akan  membebaskan  (mereka)  dan  tidak  pula  akan  menerima  tebusan 
(atas  mereka).  Tapi  seorang  penyair  dari  kalian  pernah  mengatakan  budi 
pekerti  yang  mulia,  yang  disitir  oleh  kaumnya: 

I» jUUt  JiLpfy  JJjf  lil 

“Kami  tidak  akan  membunuh  para  tawanan, 
akan  tetapi  kami  akan  membebaskan  mereka, 
jika  orang-orang  itu  berat  menanggung  beban  utang  (tidak  dapat 
memberikan  tebusan). 


481  Qira  ‘ah  ini  dicantumkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalami/ Muharrar  Al  Wajiz  (15/52). 
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AlHajjaj  berkata,  ‘Kembalikan  bangkai-bangkai  ini.  Adakah  di  antara 
mereka  orang  yang  pandai  mengatakan  perkataan  seperti  ini.  Lepaskanlah 
yang  masih  tersisa/masih  hidup.  ’  Maka  tawanan  yang  masih  tersisa  pun 
kemudian  dilepaskan  pada  hari  itu.  Jumlah  mereka  sekitar  dua  ribu  orang. 
Hal  itu  disebabkan  oleh  ucapan  lelaki  tersebut.” 

Ketiga:  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  takwil  ayat  ini.  Dalam 
hal  ini  ada  lima  pendapat:482 

1 .  Ayat  tersebut  telah  dinasakh,  sebab  ayat  tersebut  ditujukan  kepada 
para  penyembah  berhala,  sementara  mereka  itu  tidak  boleh  ditebus 
dan  tidak  boleh  pula  dibebaskan.  Ayat  yang  menasakh  ayat  tersebut, 
menurut  orang-orang  yang  memegang  pendapat  ini,  adalah  firman 
Allah  Ta  ala,  i Apabila  sudah 

habis  bulan-bulan  Haram  itu,  maka  bunuhlah  orang-orang 
musyrikin  itu  dimana  saja  kamu  jumpai  mereka.  ”  (Qs.  At-Taubah 
[9]:  5).  Juga  firman  Allah  Ta  ’ala,  ^  ^  ^  ih 

pl'i IL  “Jika  kamu  menemui  mereka  dalam  peperangan,  maka 
cerai  beraikanlah  orang-orang  yang  di  belakang  mereka  dengan 
(menumpas)  mereka.  ”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  57)  Serta  firman  Allah 
Ta’ala,  W?  ijLij  "Dan  perangilah  kaum 

musyrikin  itu  semuanya.  ”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  36)  Demikianlah 
yang  dikatakan  Qatadah,  Adh-Dhahak,  As-Suddi,  Ibnu  Juraij,  dan 
Al  Aufadari  Ibnu  Abbas. 

Pendapat  itu  pun  dikemukakan  oleh  mayoritas  ulama  Kufah.  Abdul 
KarimAl  Juzi  berkata,  “Abu  Bakar  menerima  surat  tentang  seorang  tawanan 
yang  ditangkap.  (Dalam  surat  tersebut  dinyatakan)  bahwa  mereka  meminta 
tebusan  seanu  dan  seanu  untuk  tawanan  tersebut.  Abu  Bakar  kemudian 


482  Pendapat-pendapat  tersebut  dicantumkan  oleh  An-Nuhas  dalam  An-Nasih  wa  Al 
Mansukh,  h.  258. 


berkata,  ‘Bunuhlah  tawanan  itu.  Sesungguhnya  membunuh  seorang  lelaki  dari 
kaum  musyrikin  itu  lebih  aku  sukai  daripada  menerima  tebusan  seanu  dan 
seanu’.” 

2.  Ayat  tersebut  tentang  semua  orang-orang  kafir  dan  ia  telah  dinasakh. 

Ini  menurut  pendapat  mayoritas  ulama  dan  para  peneliti.  Di  antara 
mereka  adalah  Qatadah  dan  Mujahid.  Mereka  berkata,  “Jika  seorang 
musyrik  ditawan,  maka  dia  tidak  boleh  dibebaskan  dan  tidak  boleh 
pula  ditebus,  sehingga  akan  dikembalikan  kepada  orang-orang 
musyrik.” 

Menurut  mereka,  dia  tidak  boleh  ditebus  kecuali  dengan  seorang 
wanita.  Sebab  wanita  itu  tidak  boleh  dibunuh.  Ayat  yang  menasakh  ayat 
tersebut  adalah  firman  Allah  Ta’ala,  \J&ti 

“Apabila  sudah  habis  bulan-bulan  Haram  itu,  maka  bunuhlah  orang- 
orang  musyrikin  itu  dimana  saja  kamu  jumpai  mereka.  ”  (Qs.  At-Taubah 
[9] :  5)  Jika  pembebasan  yang  lain  tidak  diturunkan  secara  pasti,  maka  setiap 
orang  musyrik  itu  wajib  dibunuh,  kecuali  orang-orang  yang  terdapat  dalil  untuk 
membiarkannya  tetap  hidup,  yaitu  kaum  perempuan,  anak-anak,  dan  orang- 
orang  yang  dapat  dipungut  pajak  dari  mereka.  Pendapat  ini  merupakan 
pendapat  yang  masyhur  dalam  madzhab  Abu  Hanifah.  Alasannya  adalah  karena 
khawatir  mereka  akan  kembali  memerangi  kaum  muslimin. 

Abdurrazzaq  menuturkan:  Ma’mar  mengabarkan  kepada  kami  dari 
Qatadah:  lljj  alu  djj  “Dan  sesudah  itu  kamu  boleh 

membebaskan  mereka  atau  menerima  tebusan  mereka.  ”  Qatadah  berkata, 
“Ayat  tersebut  telah  dinasakh  oleh  firman  Allah:  ^  ^  ‘Maka 

cerai  beraikanlah  orang-orang  yang  di  belakang  mereka  dengan 
(menumpas)  mereka.'’  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  57)”  Mujahid  berkata,  “Ayat 
tersebut  telah  dinasakh  oleh  firman  Allah:  ySj&Jj T 

‘Apabila  sudah  habis  bulan-bulan  Haram  itu,  maka  bunuhlah  orang- 
orang  musyrikin  itu  dimana  saja  kamu  jumpai  mereka.  ’  (Qs.  At-Taubah 


ggggjggggl 


[9] :  5)”  Pendapat  tersebut  merupakan  pendapat  yang  sudah  ditetapkan. 

3 .  Ayat  tersebut  adalah  ayat  yang  menasakh.  Demikianlah  pendapat  yang 
dikemukakan  Adh-Dhahak  dan  yang  lainnya. 

Ats-Tsauri  meriwayatkan  dari  Juwaibir  dari  Adh-Dhahak,: 

Apabila  sudah  habis  bulan-bulan 
Haram  itu,  maka  bunuhlah  orang-orang  musyrikin  itu  dimana  saja  kamu 
jumpai  mereka.  ”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  5).  Adh-Dhahak  berkata,  “Ayat 
tersebut  dinasakh  oleh  firman  Allah:  iloi  djj  juu  6S  d  U  “Dan  sesudah 
itu  kamu  boleh  membebaskan  mereka  atau  menerima  tebusan  mereka.  ” 
Ibnu  Al  Mubarak  meriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha': 
iljii  L]}  Jbu  Up  “Dan  sesudah  itu  kamu  boleh  membebaskan 
mereka  atau  menerima  tebusan  mereka.  ”  Oleh  karena  itulah  orang  yang 
musyrik  tidak  boleh  dibunuh,  akan  tetapi  dibebaskan  atau  ditebus,  sebagaimana 
yang  difirmankan  oleh  Allah  ‘AzzawaJalla. 

Asy’ats  berkata,  “Al  Hasan  tidak  menyukai  membunuh  tawanan.  Dia 
membaca:  iToi  \Zjj  jjJ  (L  Dan  sesudah  itu  kamu  boleh 
membebaskan  mereka  atau  menerima  tebusan  mereka.  ’  Al  Hasan  juga 
mengatakan:  pada  ayat  tersebut  terdapat  kalimat  yang  seharusnya  didahulukan 
dan  diakhirkan,  dimana  seolah-olah  Allah  berfirman:  CJjisi 

Lijljjl  “Maka  pancunglah  batang  leher  mereka,  sampai 

perang  berakhir.  ”  Setelah  itu,  Allah  berfirman:  |j Ali  TSl 

JtijjT  “Sehingga  apabila  kamu  telah  mengalahkan  mereka  maka 
tawanlah  mereka.  ”  ’  Al  Hasan  mengklaim  bahwa  jika  seorang  pemimpin 
menawan  tawanan  dalam  kekuasaannya,  maka  dia  tidak  berhak  membunuh 
tawanan  itu.  Akan  tetapi  dia  berhak  untuk  memilih  tiga  hal:  membebaskan, 
menerima  tebusan,  atau  memperbudaknya.” 

4.  Sa’id  bin  Jubair  berkata,  “Penebusan  dan  penawanan  itu  tidak  akan 

terjadi  kecuali  setelah  penaklukan  dan  pembunuhan  dengan  pedang, 
sesuai  dengan  firman  Allah  Ta’ala,  3«]  'qJZ  o'  C, 


j  ^  ^  ‘Tidak  patut  bagi  seorang  nabi 

mempunyai  tawanan  sebelum  ia  dapat  melumpuhkan  musuhnya 
di  muka  bumi.  ’(Qs.  Al  Anfaal  [8]:  67).  Jika  dia  menahan  tawanan 
setelah  itu,  maka  dia  berhak  menetapkan  putusan  sesuai  dengan 
pendapatnya,  apakah  tawanan  itu  akan  dibunuh  atau  yang  lainnya.” 
5.  Ayat  tersebut  adalah  ayat  yang  muhkamah,483  dan  dalam  keadaan 
bagaimana  pun  imam  tetap  mempunyai  hak  pilih  (apakah  akan 
membebaskan  tawanan,  membunuh,  menerima  tebusan,  atau 
memperbudak).  Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah 
dari  IbnuAbbas.  Pendapat  itu  pun  diriwayatkan  oleh  mayoritas  ulama, 
antara  lain  Ibnu  Umar,  Al  Hasan  danAtha.  Pendapat  itu  merupakan 
marfhzah  Tmam  Malik,  Asy-Syafi’i,  Atsa-Tsauri,  Al  Auza’i,  AbuUbaid 
dan  yang  lainnya. 

Pendapat  inilah  yang  paling  representatif.  Sebab  Nabi  SAW  dan  para 
Khalifah  ar-Rasyidin  melakukan  hal  tersebut.  Nabi  SAW  pernah  membunuh 
Aqabah  bin  Abi  Mu’ith  dan  An-Nadhr  bin  Al  Harits  pada  perang  Badar  tanpa 
ada  perlawanan,  lalu  beliau  menerima  tebusan  atas  para  tawanan  yang  lainnya. 
Beliau  juga  melepaskan  Tsumamah  bin  Utsal  Al  Hanafi,  padahal  Utsamah 
adalah  tawanan  yang  berada  dalam  kekuasaan  beliau.  Beliau  bahkan  pernah 
mengambil  seorang  budak  perempuan  dari  Salamah  binAlAkwa’,  kemudian 
dengan  budak  perempuan  itulah  beliau  menebus  sekelompok  kaum  muslimin. 

Sekelompok  orang  juga  pernah  jatuh  ke  tangan  beliau,  lalu  beliau 
menahan  mereka  lalu  membebaskannya  Beliau  pernah  membebaskan  tahanan 
Hawazan.  Semua  itu  merupakan  hal  yang  tertera  secara  pasti  di  dalam 
hadits  shahih.  Semua  itu  sudah  dijelaskan  dalam  surah  Al  Anfaal484  dan  yang 


483  Pendapat  yang  menyatakan  bahwa  ayat  tersebut  adalah  ayat  yang  muhkamah 
merupakan  pendapat  yang  benar.  Sebab  tidak  ada  pertentangan  antara  ayat  ini  dan 
ayat-ayat  yang  disebutkan  oleh  orang-orang  yang  berpendapat  tentang  adanya  nasakh. 

484  Lih.  Tafsir  surah  Al  Anfaal  ayat  67. 


lainnya. 


An-Nuhas485  berkata,  “Hal  ini  disebabkan  kedua  ayat  tersebut 
(maksudnya  adalah  ayat  4  surah  Muhammad  di  satu  pihak,  dan  ayat-ayat 
lainnya  di  pihak  yang  lain)  adalah  ayat  muhkamah  yang  wajib  diamalkan. 
Pendapat  ini  merupakan  pendapat  yang  baik.  Sebab  nasakh  itu  hanya  teij  adi 
karena  adanya  sesuatu  yang  pasti.  Jika  mengamalkan  kedua  ayat  tersebut 
merupakan  suatu  hal  yang  mungkin,  maka  tidak  ada  gunanya  berpendapat 
tentang  adanya  nasakh.  Sebab  unsur  beribadah  tetap  dapat  dijalankan  jika 
kita  bertemu  dengan  orang-orang  kafir,  yaitu  kita  harus  memerangi  mereka. 
Apabila  teijadi  penawanan,  maka  tawanan  itu  boleh  dibunuh,  diperbudak, 
ditebus,  atau  dibebaskan/dilepaskan,  tergantung  apa  yang  maslahat  bagi  kaum 
muslimin  Pendapat  inilah  yang  diriwayatkan  dari  para  penduduk  Madinah, 
Asy-Syafi’i  dan  Abu  Ubaid.  Pendapat  inipun  diriwayatkan  oleh  Ath-Thahawi 
dari  Abu  Hanifah  sebagai  madzhabnya.  Namun  pendapat  yang  masyhur  dari 
Abu  Hanifah  adalah  pendapat  yang  telah  kami  kemukakan  di  atas.  Semoga 
Allah  ‘Azza  wa  Jalla  memberikan  taufik. 

Keempat :  Firman  Allah  Ta  'ala,  lijljjf  ^L\  J>-  “Sampai 

perang  berakhir.  ”  Mujahid  dan  Ibnu  Jubair  berkata,  “Maksudnya  adalah 
keluarnya  nabi  Isa  AS.”  Dari  Mujahid  juga  diriwayatkan  bahwa  makna  firman 
Allah  tersebut  adalah:  sampai  tidak  ada  agama  kecuali  agama  Islam,  dimana 
semua  orang  Yahudi,  Nashrani  dan  para  pemeluk  keyakinan  akan  memeluk 
agama  Islam,  dan  domba  pun  akan  aman  dari  srigala.  Pendapat  yang  senada 
dengan  itu  pun  diriwayatkan  dari  Al  Hasan,  Al  Kalbi,  Al  Farra'  dan  Al  Kisa'i. 

Al  Kisa‘i  berkata,  “Sampai  semua  makhluk  memeluk  agama  Islam.” 

Al  Farra‘486  berkata,  “Sampai  mereka  (manusia)  beriman  dan 
musnahlah  orang-orang  kafir.” 


485  Lih.  An-Nasikh  wa  Al  Mansukh  karyanya,  259. 

486  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur  'an  (3/57). 


Al  Kalbi  berkata,  “Sampai  agama  Islam  berada  di  atas  seluruh  agama 
lainnya.” 

Al  Hasan  berkata,  “Sampai  mereka  hanya  menyembah  Allah.” 

Menurut  satu  pendapat,  makna  al  auzaar  adalah  senjata.  Jika 
berdasarkan  kepada  pendapat  ini,  maka  makna  firman  Allah  tersebut  adalah: 
maka  eratkanlah  ikatan,  hingga  kalian  (orang-orang  kafir)  beriman  dan 
meletakan  senjata. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  makna  firman  Allah  tersebut  adalah: 
sampai  perang  berakhir.  Maksudnya,  (sampai)  musuh-musuh  yang  memerangi 
itu  (meletakan)  auzaar  mereka,  yakni  senj  ata  mereka,  baik  karena  mereka 
kalah,  maupun  karena  senj  ala  mereka  itu  disimpan  Dalam  hal  ini  perlu  diketahui 
bahwa  persenjataan  pun  dinamakan  auzaar.  Al  A’  asyi  berkata, 

j  b- C» j  J  C-OApIj 

“Aku  menyiapkan  persenjataan  perang: 

Tombak  yang  panjang  dan  kuda  jantan.  ” 

Menurut  pendapat  yang  lain  lagi,  (makna  firman  Allah): 

Lijljjf  ^  "Sampai  perang  berakhir,  ”  adalah  (sampai 

perang  meletakan)  bebannya.  Sebab  al  wizr  adalah  beban.  Contohnya  adalah 
waziir  al  malik  (menteri  raja),  sebab  dialah  yang  menanggung  beban 
menggantikan  sang  raja  Beban  perang  adalah  senjata,  karena  ia  berat  untuk 
ditanggung. 

Ibnu  Al  Arabi487  berkata,  “Al  Hasan  danAtha'  mengatakan  bahwa 
pada  ayat  tersebut  terdapat  kalimat  yang  seharusnya  didahulukan  dan 
diakhirkan.  Makna  firman  Allah  tersebut  adalah:  maka  pancunglah  leher 
mereka  sampai  perang  meletakan  senjatanya  (maksudnya  sampai  perang 


'  Lih.  AhkamAl  Qur  ‘an  (4/1703). 


berakhir).  Apabila  kalian  telah  mengalahkan  mereka,  maka  tawanlah  mereka 
Dalam  hal  ini,  seorang  pemimpin  tidak  boleh  membunuh  tawanan. 
Diriwayatkan  dari  Al  Haj  aj  bahwa  dia  pernah  memberikan  tawanan  kepada 
Abdullah  bin  Umar  agar  dibunuhnya,  namun  AbdullahbinUmar  menolak  (untuk 
melakukan  hal  itu).  Abdullah  bin  Umar  berkata,  ‘Ini  bukanlah  yang 
diperintahkan  Allah  kepada  kita  'Abdullah  kemudian  membaca  (firman  Allah): 
(3l5^jT  ijiii  ‘Sehingga  apabila  kamu  telah 

mengalahkan  mereka  maka  tawanlah  mereka'.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  hal  itu  telah  disabdakan  dan  diperbuat 
oleh  Rasulullah  SAW.  Sementara  pada  penafsiran  atas  pelepasan  atau 
penebusan  tawanan  itu  tidak  ada  larangan  untuk  melakukan  hal  yang  lainnya. 
Sebab  Allah  telah  menerangkan  hukum  jilid  dalam  kasus  perzinaan,  dan  Nabi 
pun  menerangkan  hukuman  rajam  dalam  kasus  yang  sama  Dengan  demikian, 
perlu  diketahui  bahwa  mungkin  saj  a  Ibnu  Umar  tidak  suka  melakukan  hal  itu 
untuk  Al  Hajj  aj ,  lalu  dia  meminta  maaf  (karena  tidak  dapat  melakukan  hal  itu) 
dengan  apa  yang  diucapkannya  itu.  Tuhanmulah  yang  lebih  tahu. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  vid’i  “ Demikianlah 

apabila  Allah  menghendaki,  niscaya  Allah  akan  membinasakan  mereka.  ” 
Lafazh  dJJ'l  berada  pada  posisi  rafa’  karena  alasan  yang  telah  kami 
kemukakan  di  atas.  Yakni,  (perkiraan  susunan  kalimatnya  adalah):  Al  amru 
dzaalika  al-ladzii  dzakartu  wa  bayantu  (urusan  itu  yang  telah  Aku 
sebutkan  dan  jelaskan). 

Menurut  satu  pendapat,  lafazh  iX)>S  dinashabkan  karena  makna: 
If’aluu  dzaalika  (lakukanlah  itu).  Lafazh  iHJ'j  juga  boleh  menjadi 
mubtada  dimana  maknanya  adalah:  Dzaalika  hukmu  al  kuffaari  (itu 
adalah  hukum  bagi  orang-orang  kafir).  dJJ'S  adalah  kata  yang  digunakan 
oleh  seorang  fasih  ketika  keluar/beralih  dari  satu  pembicaraan  ke  pembicaraan 
yang  lain.  Hal  itu  sebagaimana  Allah  Ta  ’ala  berfirman,  I 

<0;  y\Z.  “ Beginilah  (keadaan  mereka).  Dan  sesungguhnya  bagi 


orang-orang  yang  durhaka  benar-benar  (disediakan)  tempat  kembali 
yang  buruk.  ”  (Qs.  Shaad  [38]:  55).  Maksudnya,  ini  adalah  sebuah 
kebenaran,  dan  Aku  memberitahukan  kalian  bahwa  bagi  orang-orang  yang 
zhalim  itu  tersedia  anu. 

Makna  'JekH  "niscaya  Allah  akan  membinasakan  mereka,  ” 
adalah  Allah  akan  membinasakan  mereka  tanpa  peperangan.  Ibnu  Abbas 
berkata,  “Sesungguhnya  Allah  akan  membinasakan  mereka  dengan  tentara 
dari  bangsa  malaikat.” 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  "Tetapi  Allah 

hendak  menguji  sebahagian  kamu  dengan  sebahagian  yang  lain.  ” 
Maksudnya,  Aku  memerintahkan  kalian  berperang,  guna  memberikan  ujian 
dan  cobaan  kepada  sebagian  dari  kalian  dengan  sebagian  yang  lain,  sehingga 
Allah  akan  mengetahui  orang-orang  yang  berjihad  dan  orang-orang  yang 
bersabar.  Hal  itu  sebagaimana  yang  dij  elaskan  dalam  firman  Allah  yang  tertera 
dalam  surah  yang  sama. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  J*-  j  ]jhS  “ Dan  orang-orang 

yang  syahid  pada  jalan  Allah,  ’’  maksudnya  adalah  kaum  mukminin  yang 
terbunuh  dalam  perang  Uhud,  0  "Allah  tidak  akan 

menyia-nyiakan  amal  mereka. "  Qira  'ah  kalangan  mayoritas  adalah:  . 

Qira  'ah  inilah  yang  dipilih  oleh  Abu  Ubaid.  Sementara  Abu  Amru  dan  Hafsh 
membaca  firman  Allah  itu  dengan:  |  JA,  yakni  dengan  dhamah  huruf  qafdm 
kasrah  huruf  ta '.  Demikian  pula  dengan  Hasan,  hanya  saja  dia  msntasydidkan. 
huruf  ta '  (tj  \-i).  dimana  kata  ini  menunjukkan  makna  banyak.  Di  lain  pihak, 
Al  Jahdari,  Isa  bin  Umar  dan  Abu  Haiwah  membaca  firman  Allah  itu  dengan: 
ij  l-S.  yakni  dengan  fathah  huruf  qaf  dan  ta',  tanpa  disertai  huruf  alif. 
Maksudnya:  p* — 1'  t  j — 13  jkUi  (orang-orang  yang  membunuh  orang- 
orang  musyrik). 

Qatadah  berkata,  “Dituturkan  kepada  kami  bahwa  ayat  ini  diturunkan 


pada  perang  Uhud,  saat  Rasulullah  sedang  berada  dijalan  perbukitan.  Ketika 
itu,  kaum  muslimin  banyak  yang  terluka  dan  terbunuh.  Orang-orang  yang 
musyrik  berseru:  ‘Tinggilah  Hubal.’  Sementarakaummusliminmenyeru:  ‘Allah 
lebih  tinggi  dan  lebih  mulia.  ’  Orang-orang  musyrik  berseru:  ‘Hari  ini  adalah 
pembalasan  hari  perang  Badar,  dan  peperangan  pun  imbang.  ’  Nabi  S  AW 
bersabda  (kepada  para  sahabat),  ‘ Katakanlah  oleh  kalian,  tidak  sama; 
orang-orang  yang  terbunuh  di  pihak  kami  itu  hidup  di  sisi  Tuhan  mereka, 
(dan)  mereka  diberikan  rizki.  Sedangkan  orang-orang  yang  terbunuh  di 
pihak  kalian  berada  di  neraka  (dan)  mereka  disiksa .’  Orang-orang  musyrik 
berkata,  ‘Sesunguhnyakami  memiliki  Uzza  (penolong),  sedangkan  kalian  tidak 
memiliki  Uzza  (penolong).  ’  Kaum  Muslimin  berkata,  ‘Allah  adalah  Penolong 
kami,  sedangkan  kalian  tidak  mempunyai  Penolong’ .’ ’  Hal  itu  telah  dipaparkan 
pada  pembahasan  surah  Aali’  Imraan.488 

Firman  Allah: 

0 

“Allah  akan  memberi  pimpinan  kepada  mereka  dan  memperbaiki 
keadaan  mereka.  ” 

(Qs.  Muhammad  [47]:  5) 

Al  Qusyairi  berkata,  “Qira  'ah  Abu Amru  (| jl^jauh  dari  kebenaran, 
berdasarkan  firman  Allah  Ta’ala,  ^  jUilj  ‘Allah  akan 

memberi  pimpinan  kepada  mereka  dan  memperbaiki  keadaan  mereka.  ’ 
Sebab  orang  yang  mati  itu  tidak  disifati  dengan  sifat  ini  (diberikan  pimpinan 
dan  diperbaiki  keadaannya).” 


488  Lih.  Tafsir  surahAali  ‘Imraan,  ayat  152. 


Selain  Al  Qusyairi  berkata,  “Makna  firman  Allah  tersebut  menjadi: 
Allah  akan  menunjukkan  mereka  ke  surga,  atau  Allah  akan  memberikan 
petunjuk  kepada  orang-orang  yang  tersisa  dari  mereka,  yakni  Allah  akan 
benar-benar  mewujudkan  hidayah  kepada  mereka.  ’’ 

Ibnu  Ziyad  berkata,  ‘ ‘Allah  akan  memberikan  petunjuk  mereka  untuk 
berdebat  dengan  malaikat  Munkar  dan  Nakir  di  dalam  kubur.” 

AbuAlMa’ali  berkata,  ‘Terkadangkatahidayahmuncul,  sementara 
yang  dimaksud  darinya  adalah  bimbingan  yang  diberikan  kepada  orang-orang 
yang  beriman  untuk  menuju  jalan  surga,  ataujalan  yang  menyampaikan  ke 
sana.  Contohnya  adalah  firman  Allah  Ta  ’ala  tentang  sifat  orang-orang  yang 
beriman:  ‘Allah  tidakakan  menyia-nyiakan 

amal  mereka.  Allah  akan  memberi  pimpinan  kepada  mereka.''  (Qs. 
Muhammad  [47]:  4-5).  Contoh  yang  lain  adalah  firman  Allah  Ta  ’ala, 
101  J j  ‘Maka  tunjukkanlah  kepada  mereka  jalan 

ke  neraka.  ’  (Qs.  Ash-Shaaffaat  [37]:  5).  Maknanya  adalah,  bawalah  mereka 
ke  jalan  menuju  neraka.” 


Firman  Allah: 

“Dan  memasukkan  mereka  ke  dalam  surga  yang  telah 
diperkenankanNya  kepada  mereka.  ”(Qs.  Muhammad  [47]:  6) 

Maksudnya,  jika  mereka  masuk  ke  dalam  surga,  dikatakan  kepada 
mereka:  “Berpencarlah  kalian  menuju  tempat  kalian.”  Mereka  lebih  tahu 
terhadap  tempat  mereka  daripada  orang-orang  yang  selesai  menunaikan  shalat 
Jum’at  (terhadap  rumah  mereka),  saat  mereka  kembali  ke  rumahnya. 
Pengertian  itulah  yang  dikatakan  oleh  Mujahid  dan  mayoritas  mufassir. 


gggggggggl 


Dalam  Shahih  Al  Bukhari  terdapat  hadits  yang  menunjukkan  atas 
kebenaran  pendapat  tersebut.  Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Abu  Sa’id  Al 
Khudri.  Abu  Sa’id  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

tjlJlj  slsdl 

'ii  (_5 —S-  Jt  CJlS"  (IJlk*  'j? 

oJlIj  ijji-» 

.Ljjdi  ^4  ^  c£«^  j 

“Orang-orang  yang  beriman  akan  selamat  dari  neraka, 
kemudian  mereka  ditahan  di  taman  yang  ada  di  antara  surga 
dan  neraka.  Lalu,  kepada  sebagian  mereka  dilakukan  qishash 
untuk  sebagian  yang  lain  atas  kezhaliman  yang  pernah  terjadi 
di  antara  mereka  di  alam  dunia,  hingga  ketika  mereka  sudah 
dibersihkan  dan  disucikan,  maka  mereka  pun  diizinkan  masuk 
ke  dalam  surga.  Demi  Dzat  yang  jiwa  Muhammad  berada  dalam 
kekuasan-Nya,  sesungguhnya  salah  seorang  di  antara  mereka 
itu  sangat  mengetahui  tempatnya  di  surga  ketimbang  rumahnya 
yang  ada  di  dunia.  ”489 

Menurut  satu  pendapat,  (makna  firman  Allah):  jjt  adalah  yang 

telah  diterangkan-Nya  kepada  mereka,  hingga  mereka  pun  mengetahuinya 
tanpa  petunjuk.  Al  Hasan  berkata,  “Allah  telah  menj  elaskan  surga  kepada 
mereka  di  dunia.  Ketika  mereka  memasukinya,  maka  mereka  telah 
mengetahuinya  berikut  sifat-sifatnya.” 

Menurut  pendapat  yang  lain,  pada  firman  Allah  tersebut  terdapat 


489  HR.  Al  Bukhari  pada  awal  pembahasan  kezhaliman,  dan  pada  pembahasan  sikap 
lemah  lembut,  bab:  48.  Hadits  ini  pun  diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad  dalami/ Musnad 


kalimat  yang  dibuang.  Yakni:  40*5  (yang Allah 

telah  menerangkan  jalan  [kepada] nya,  tempat  tinggalnya,  dan  rumah- 
rumahnya  kepada  mereka).  Setelah  itu,  Mudhaaf  dibuang. 

Menurut  pendapat  yang  lain  lagi,  pemberitahuan  itu  melalui  seorang 
petunjuk,  yaitu  malaikat  yang  bertugas  mencatat  amal  perbuatan  hamba, 
dimana  malaikat  ini  akan  beij  alan  di  depan  sang  hamba,  sementara  si  hamba 
mengikutinya,  hingga  dia  tiba  di  tempatnya.  Malaikat  inilah  yang 
memberitahukan  padanya  tentang  semua  yang  telah  disediakan  untuknya  di 
dalam  surga.  Namun  pendapat  ini  bertentangan  dengan  hadits  Abu  Sa’id  di 

atas.  _ 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Makna  jjl  adalah  yang  telah 
diperkenankan-Nya  atau  dijadikan-Nya  baik  bagi  mereka  dengan  berbagai 
jenis  kenikmatan.”  Kata  arrafahaa  itu  diambil  dari  kata  al  arf,  yaitu  bau 
yang  sedap/harum.  Makna  tha  ’aamun  mu  ’arrafun  adalah  makanan  yang 
baik.  Orang  Arab  berkata,  “ Arraftu  al  qidra  (aku  memperbaiki  periuk),  jika 
aku  memperbaikinya  dengan  memberikan  garam  dan  biji-bijian  (bumbu). 
Sorang  penyair  berkatakepada  seorang  lelaki  dan  menyanjungnya: 

" Engkau  itu  harum  baik  Itb  yang  diharumkan  sepotong  misik.  ” 
Penyair  itu  berkata  kepada  orang  itu:  seperti  itb  yang  harum.  Itb 
adalah  baqir  dan  baqiirah,  yaitu  kemeja  yang  tidak  memiliki  dua  tangan, 
yang  dikenakan  oleh  kaum  perempuan. 

Menurut  pendapat  yang  lainnya  lagi,  (makna  firman  Allah): 
adalah  Allah  memberikan  taufik  kepada  mereka  untuk  melakukan  ketaatan, 
hingga  mereka  pasti  mendapatkan  surga. 

Menurut  pendapat  yang  lainnya  lagi,  Allah  memberitahukan  kepada 
penduduk  langit  bahwa  surga  itu  diperuntukan  bagi  mereka  (orang-orang  yang 


dijelaskan  pada  ayat  4),  demi  menampakkan  kemuliaan  mereka  di  dalam 
surga  tersebut. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  (makna  firman  Allah  tersebut)  adalah 
Allah  memberitahukan  kepada  orang-orang  yang  taat,  bahwa  surga  adalah 
dipenmtukan  bagi  mereka. 


Firman  Allah: 

lojl  04^3  O j  ^ 

“Hai  orang-orang  mukmin,  jika  kamu  menolong  (agama)  Allah, 
niscaya  Dia  akan  menolongmu  dan  meneguhkan  kedudukanmu.  ” 
(Qs.  Muhammad  [47]:  7) 

Firman  Allah  Ta  'ala,  '&\  oj 

orang-orang  mukmin,  jika  kamu  menolong  (agama)  Allah,  niscaya  Dia 
akan  menolongmu.  ”  Maksudnya,  jika  kalian  menolong  agama  Allah,  maka 
Allah  akan  menolong  kalian  melawan  orang-orang  kafir.  Padanan  firman  Allah 
tersebut  adalah  firman-Nya:  %\  “Sesungguhnya Allah 

pasti  menolong  orang  yang  menolong  (agama)-Nya.  ’’  (Qs.  Al  Hajj  [22]: 
40).  Hal  ini  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan  terdahulu. 

Quthrub  berkata,  “Jika  kalian  menolong  nabi  Allah,  niscaya  Allah  akan 
menolong  kalian”  Pengertian  ini  sama  dengan  sebelumnya. 

“Dan  meneguhkan  kedudukanmu,  "yakni  ketika 
berperang.  Menurut  satu  pendapat,  atas  agama  Islam.  Menurut  pendapat 
yang  lain,  di  atas  titian.  Menurut  pendapat  yang  lainnya  lagi,  yang  dimaksud 
dengan  peneguhan  tersebut  adalah  peneguhan  hati  dengan  perasaan  aman. 
Dengan  demikian,  tatsbiit  al  aqdaam  (peneguhan  telapak  kaki/kedudukan) 
merupakan  ungkapan  lain  dari  pertolongan  dan  bantuan  di  medan  perang. 


Hal  ini  sudah  dij  elaskan  pada  surah  Al  Anfaal.490  Di  sana,  Allah  berfirman, 
y.JjT  1 yiii  <jjf  aS^iiUT  Jj  vilij  ij  “(Ingatlah),  ketika 

Tuhanmu  mewahyukan  kepada  para  malaikat:  ‘Sesungguhnya  Aku 
bersama  kamu,  maka  teguhkan  (pendirian)  orang-orang  yang  telah 
beriman' T  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  12).  Di  sana,  Allah  menetapkan  adanya 
perantara,  sedangkan  di  sini  meniadakannya.  Contohnya  adalah  firman  Allah 
Ta  ’ala,  jSj  <j$  ♦  “Katakanlah:  ‘Malaikat 

maut  yang  diserahi  untuk  (mencabut  nyawa)mu  akan 
mematikanmu'.'XQs.As-Sa}6ah  [32]:  11)  Setelah  itu,  Allah  menafikan  hal 
tersebut  dengan  firman-Nya:  *,  k=*L^  ^  JjT  iST 

“Allah-lah  yang  menciptakan  kamu,  kemudian  memberimu  rezeki, 
kemudian  mematikanmu,  kemudian  menghidupkanmu  (kembali).  ”  (Qs. 
Ar-Ruum  [30]:  40)  Firman-Nya:  ^jjT  “Yang  menjadikan 

mati  dan  hidup.  ”  (Qs.  Al  Mujk  [67]:  2)  Contoh  yang  lainnya  banyak  sekali. 
Dengan  demikian,  tiada  yang  melakukan  sesuatu  kecuali  hanyalah  Allah. 


Firman  Allah: 

^  JLglilp !  ^  Ij  Qijf\ 3 


"Da«  orang-orang  yang  kafir,  maka  kecelakaanlah  bagi  mereka 
dan  Allah  menyesatkan  amal-amal  mereka.  ” 

(Qs.  Muhammad  [47]:  8) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  “Dan  orang-orang  yang  kafir.  ’’ 

Ada  kemungkinan  (lafazh  tersebut)  berada  pada  posisi  rafa’  karena  menj  adi 
mubtada  \  Ada  kemungkinan  pula  ia  berada  pada  posisi  Nashab,  karena 


Lih.  Tafsir  surah  Al  Anfaal  ayat  11. 


Jgj^ggggP 


(menjadi  maf’utt objekj  bagi  kalimat  yang  menafsirkannya,  yaitu:  Liisi 
"Maka  kecelakaanlah  bagi  mereka.  ”  Dalam  hal  ini,  seolah-olah  Allah 

berfirman:  _ i  t  "Allah  mencelakakan  orang-orang  yang 

kafir.  ”  Dengan  demikian,  lafazh:  " Maka  kecelakaanlah  bagi 

mereka,  ”  dinashabkzn  karena  doa.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Al 
Farra',491  seperti  saqyan  lahu  dan  ra'yan.  Kalimat  fata'san  lahum  itu 
merupakan  lawan  kata  dari  la  ’an  lahu. 492  Al  A’  asyi  berkata, 

Jyf  jf  4* 

“ Kecelakaan  adalah  lebih  utama  baginya  daripada  aku  katakan: 
kemuliaan  (lebih  utama  baginya). " 

4 

Mengenai  (makna)  lafazh  i  terdapat  sepuluh  pendapat: 

1 .  Bu  ’dan  lahum  (jauh  [ dari  rahmat  Allah]  bagi  mereka).  Pendapat 
ini  dikemukakan  oleh  Ibnu  Abbas  dan  Ibnu  Juraij. 

2.  Huznan  lahum  (kesedihan  bagi  mereka).  Pendapat  ini  dikemukakan 
olehAs-Suddi. 

3.  Syiqaan  lahum  (kesengsaraan  bagi  mereka).  Pendapat  ini 
dikemukakan  oleh  Ibnu  Zaid. 

4.  Syatman  lahum  minallahi  (Celaan  bagi  mereka  dari  Allah).  Pendapat 
ini  dikemukakan  oleh  Al  Hasan. 

5.  Hilaakan  lahum  (kebinasaan  bagi  mereka).  Pendapat  ini 
dikemukakan  oleh  Tsa’  lab. 

6.  Khaibatan  lahum  (kerugian  bagi  mereka).  Pendapat  ini  dikemukakan 
oleh  Adh-Dhahak  dan  Ibnu  Zaid. 


491  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur  ‘an  (3/58). 

492  La  ’an  adalah  kata  yang  digunakan  untuk  mendoakan  orang  yang  buruk,  dimana 
maknanya  adalah  tinggi/mulia.  Lih.  Lisan  Al  'Arab  (entri:  La  ’aan). 


IgggiBgl 


7 .  Qabhan  lakum  (keburukan  bagi  mereka).  Pendapat  ini  diriwayatkan 
olehAn-Naqqasy. 

8 .  Raghman  lakum  (kecelaan  bagi  mereka).  Pendapat  ini  dikemukakan 
oleh  Adh-Dhahak  juga 

9.  Syarran  lakum  (keburukan  bagi  mereka).  Pendapat  ini  dikemukakan 
oleh  Tsa’lab  juga. 

10.  Syiqwatan  lahum  (kesengsaraan  bagi  mereka).  Pendapat  ini 
dikemukakan  oleh  Abu  Al  Aliyah. 

Menurut  satu  pendapat,  At-ta  ’s  adalah  mundur  dan  tergelincir.  Ibnu 
As-Sikkit  berkata,  “At-ta  s  adalah  seseorang  teijatuh/tersungkur  di  atas 
wajahnya.  Sedangkan  An-Naks  adalah  seseorang  teijatuh/tersungkur  di  atas 
kepalanya.” 

Ibnu  As-Sikkit  berkata,  “At-ta  ’s  juga  berarti  binasa.”  Al  Jauhari493 
berkata,  “(Makna)  asal  At-ta  ’s  adalah  al  kabb  (jatuh).  Ia  adalah  lawan  kata 
al inti  ’as  (bangkit).  (Dikatakan):  Ta  ’asayat ’asu  ta  ’san.  (Dikatakan pula): 
At’asahullahu  (semoga  Allah  menjatuhkannya ).” 

Dikatakan:  Ta  ’san  lahum  (semoga  Allah  membinasakannya),  yakni 
Allah  menetapkan  kebinasaan  padanya. 

Al  Qusyairi  berkata,  “Jawwaja  Qaumun  Ta  ’isun  (kaum  yang  binasa 
telah  melampaui  batas.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  contohnya  adalah  hadits  Abu 
Hurairah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda. 


Jpj.  pj  jU  Oij 


493  Lih.  Ash-Shihhah  (3/910. 


jggjygjggj 


"Celakalah  budak  dinar,  dirham,  qathiifah,494  dan  khamiishah.499 
Jika  ia  diberikan  (dinar,  dirham,  qathiifah  dan  khamiishah  itu), 
maka  dia  pun  ridha.  Tapi  jika  ia  tidak  diberikan,  maka  dia  pun 
tidak  ridha.  ”496  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari.  Pada 
sebagian  jalur  periwayatan  hadits  ini  tertera: 

lili4'!  lilj  tj**1 

“ Celaka  dan  merugilah  ia.  Apabila  dia  terkena  duri,  maka  dia 
tidak  akan  menemukan  orang  yang  akan  mengeluarkan  duri 
itu.  ”497  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  •.  .  I*  "Dan  Allah  menyesatkan 

amal-amal  mereka,  ”  yakni  Allah  akan  membatalkan  amal-amal  mereka, 
karena  amal-amal  mereka  itu  dilakukan  demi  menaati  syetan. 

Perlu  diketahui  bahwa  huruf fa  ‘masuk  ke  dalam  firman  Allah:  i 
karena  adanya  kesamaran  pada  lafazh  lalikAllah  berfirman, 

j;  ji, :  cf  "Dan  Allah  menyesatkan  amal-amal  mereka,  ”  dengan 
bentuk  kalimat  berita,  karena  mempertimbangkan  lafazh  .  Sebab  ia 
merupakan  kalimat  berita  bila  dilihat  dari  sisi  lafazhnya.  Dengan  demikian, 
masuknya  huruf  fa '  itu  karena  mempertimbangkan  maknanya,  sedangkan 
lafazh  itu  karena  mempertimbangkan  lafazhnya. 


494  Qathifah  adalah  Ditsar  yang  berbulu.  Ditsaar  adalah  mantel  yang  dikenakan  di 
atas  pakaian.  Menurut  satu  pendapat,  ia  adalah  pakaian  yang  berbulu.  Bentukjamaknya 
adalah  Qathaa  ‘if  dan  Quthuf.  Lih.  Lisan  Al  ‘Arab  (entri:  Datsara  dan  Qathafa). 

495  Khamiishah  adalah  pakaian  hitam  segi  empat  yang  mempunyai  dua  tanda.  Lih. 
Lisan  Al  ‘Arab  (entri:  Khamasha). 

496  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  jihad,  bab:  70,  juga  pada  pembahasan  sikap 
lemah  lembut,  bab:  1 0.  Hadits  ini  pun  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  pada  pembahasan 
zuhud,  bab:  8. 

497  HR.  Ibnu  Majah  pada  pembahasan  zuhud,  bab:  Orang-orang  yang  Memperbanyak 
Harta  (2/1386). 


Firman  Allah: 

(0i  l4Ll.pl  aut  Djilt* 

“Yang  demikian  itu  adalah  karena  sesungguhnya  mereka  benci 
kepada  apa  yang  diturunkan  Allah  (Al  Qur'an),  lalu  Allah 
menghapuskan  (pahala-pahala)  amal-amal  mereka.  ” 

(Qs.  Muhammad  [47]:  9) 

Maksudnya,  penyesatan  dan  kecelakaan  itu,  disebabkan  mereka, 
iSiT  Ojsfa  1 ja  jf  “ Benci  kepada  apa  yang  diturunkan  Allah,  ”  yaitu  kitab- 
kitab  dan  syari’at-syari’at,  \  ^  “ledu  Allah  menghapuskan 

(pahala-pahala)  amal-amal  mereka,  ”  yang  berupa  kebaikan-kebaikan, 
seperti  memakmurkan  masjid,  menjamu  tamu,  dan  berbagai  bentuk 
pendekatan  diri  kepada  Allah  lainnya.  Allah  tidak  akan  menerima  amal 
perbuatan  kecuali  dari  orang  yang  beriman. 

Menurut  satu  pendapat,  Allah  menghapus  amal  perbuatan  mereka, 
yakni  penyembahan  mereka  terhadap  berhala. 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Firman  Allah: 

0  \$£a  j '+& 


“ Maka  apakah  mereka  tidak  mengadakan  perjalanan  di  muka  bumi 
sehingga  mereka  dapat  memperhatikan  bagaimana  kesudahan 
orang-orang  sebelum  mereka;  Allah  telah  menimpakan  kebinasaan 
atas  mereka  dan  orang-orang  kafir  akan  menerima  (akibat-akibat) 
seperti  itu.  ”(Qs.  Muhammad  [47] :  10) 


Allah  menjelaskan  kondisi  orang-orang  yang  beriman  dan  orang- 
orang  kafir,  sebagai  perhatian  tentang  diwajibkannya  beriman.  Selanjutnya, 
Allah  menyambung  hal  itu  dengan  renungan.  Maksudnya,  apakah  mereka 
tidak  mengadakan  peijalanan  di  tanah  kaum  ‘Ad,  Tsamud,  kaum  Luth,  dan 
yang  lainnya,  agar  mereka  dapat  mengambil  pelaj  aran  dari  kaum-kaum  tersebut 
IjjjLi.  “Sehingga  mereka  dapat  memperhatikan,  ”  dalam  hati  mereka, 
LJLp  “Bagaimana  kesudahan  orang-orang 

sebelum  mereka, "  yakni  akhir  perkara  orang-orang  kafir  sebelum  mereka 
itu. 


•  •fc  >  “Allah  telah  menimpakan  kebinasaan  atas 


mereka, "  yakni  Allah  telah  membinasakan  mereka  dan  menghancurkan  mereka 
sampai  ke  akar-akarnya.  Dikatakan:  Dammarahu  tadmiiran  dan  dammara 
alaihi.  Makna  kedua  kalimat  tersebut  sama  (membinasakan). 


Setelah  itu,  Allah  memberikan  ancaman  kepada  kaum  musyrikin 
Makkah.  Allah  berfirman,  “Dan  orang-orang  kafir  akan 

menerima  (akibat-akibat)  seperti  itu,  ”  yakni  (akibat-akibat  perbuatan) 
seperti  perbuatan  itu.  Yang  dimaksud  dengan  akibat  tersebut  adalah 
pembinasaan. 


Az-Zujaj  dan  Ath-Thabari498  berkata,  “Huruf  ha '  tersebut  kembali 
kepada  al  aagibah.  Maksudnya,  dan  bagi  orang-orang  yang  kafir  dari  kaum 
Quraisy  itu  terdapat  (akibat-akibat)  seperti  akibat-akibat  pendustaan  umat- 
umat  terdahulu,  jikamereka  tidak  beriman.” 

Firman  Allah: 

S3T  ob  i'.  'cfJi  Sr  bb 

“Yang  demikian  itu  karena  sesungguhnya  Allah  adalah  pelindung 
orang-orang  yang  beriman  dan  karena  sesungguhnya  orang-orang 
kafir  itu  tidak  mempunyai  Pelindung.  ”  (Qs.  Muhammad  [47]:  11) 

Maksudnya,  pelindung  dan  penolong  mereka  (adalah  Allah).  Dalam 
Mushhaf  Ibnu  Mas  ’ud tertera:  jft  'Jj  '&\  £>L.  viU’S  "Yang  demikian 

itu  karena  sesungguhnya  Allah  adalah  pelindung  orang-orang  yang 
beriman.  ”4"  Dengan  demikian,  al  maulaa  yang  dimaksud  di  sini  adalah  an- 
naashir  (penolong).  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  dan  yang 
lainnya. 

Qatadah  berkata,  “Ayatini  diturunkan  pada  perang  Uhud,  saatNabi 
SAW  sedang  berada  dijalan  perbukitan.  Ketika  itu,  orang-orang  musyrik 
berkata,  ‘Hari  ini  (perang  Uhud)  adalah  pembalasan  atas  hari  itu  (perang 
Badar).  Kami  memiliki  Uzza  (penolong),  sedang  kalian  tidak  memiliki  Uzza 
(penolong).  Nabi  SAW  bersabda,  * Katakanlah  oleh  kalian:  Allah  adalah 
Penolong  kami,  sedang  kalian  tidak  memiliki  penolong.  ’  Hal  ini  sudah 


498  Lih.  Jami’ Al  Bayan  (26/30). 

499  Qira  'ah  Ibnu  Mas’ud  ini  dicantumkan  oleh  Al  Farra*  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (3/ 
59)  dan  Ath-Thabari  dalam  kitab  Jami  'Al  Bayan  (26/30),  namun  qira  'ah  ini  bukanlah 
qira  ‘ah  yang  mutawatir. 


flUi&ESEI 


dijelaskan  pada  pembahasan  terdahulu. 

V  ofj  "Dan  karena  sesungguhnya  orang-orang 

kafir  itu  tidak  mempunyai  Pelindung,  ”  yakni  tidak  ada  seorang  pun  yang 
akan  menolong  mereka  dari  Allah. 


Firman  Allah; 


(j*  jd^ll  ^  oj 

VT  JS&  UT  bj^i  b b^l3  _y-fVt 
© 

“Sesungguhnya  Allah  memasukkan  orang-orang  mukmin  dan 
beramal  shalih  ke  dalam  surga  yang  mengalir  di  bawahnya  sungai- 
sungai.  Dan  orang-orang  kafir  bersenang-senang  (di  dunia)  dan 
mereka  makan  seperti  makannya  binatang.  Dan  Jahannam  adalah 
tempat  tinggal  mereka.  ”  (Qs.  Muhammad  [47]:  12) 


^  Firman  Allah  Ta  'ala,  i y» IJ  jijjT  ^Ju  ^SiT  oj 

#SlT  y*  <j ji-  "Sesungguhnya  Allah  memasukkan  orang- 

orang  mukmin  dan  beramal  shalih  ke  dalam  surga  yang  mengalir  di 
bawahnya  sungai-sungai.  ”  Firman  Allah  ini  sudah  dijelaskan  pada 
pembahasan  yang  lain. 

"Dan  orang-orang  kafir  bersenang-senang, " 
di  dunia  seolah-olah  mereka  adalah  binatang  ternak,  dimana  tujuan  mereka 
hanya  untuk  perut  dan  kemaluan  mereka.  Mereka  lalai  akan  hari  esok  mereka. 

Menurut  satu  pendapat,  orang  yang  beriman  itu  di  dunia  berbekal, 
orang  munafik  berhias,  sedang  orang  kafir  bersenang-senang. 

jjk  tjy.  jlilTj  "Dan  Jahannam  adalah  tempat  tinggal  mereka.  ” 


Yakni  tempat  dan  kediaman  mereka. 


Firman  Allah: 


“Dan  betapa  banyaknya  negeri  yang  (penduduknya)  lebih  kuat  dari 
pada  (penduduk)  negerimu  (Muhammad) yang  telah  mengusirmu 
itu.  Kami  telah  membinasakan  mereka,  maka  tidak  ada  seorang 
penolongpun  bagi  mereka.  ”  (Qs.  Muhammad  [47] :  13) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  ^5  J!»  " Dan  betapa  banyaknya 

negeri.  ”  Firman  Allah  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  lafazh  ^  yang 
tertera  pada  surah  Aah’Imraan.500Lafazh  di  sini  mengandung  makna 

(betapa  banyak).  Yakni,  wakam  min  qaryatin  (betapa  banyaknya 
negeri). 

Dengan  demikian,  makna  firman  Allah  tersebut  adalah: 

Betapa  banyak  penduduk  negeri,  J*  Ll,\  j* 

"yang  (penduduknya)  lebih  kuat  dari  pada  (penduduk) 
negerimu  (Muhammad)  yang  telah  mengusirmu  itu,  ”  yakni  yang 
penduduknya  telah  mengusirmu. 

f  "Kami  telah  membinasakan  mereka,  maka 
tidak  ada  seorang  penolongpun  bagi  mereka.  ’’  Qatadah  dan  Ibnu  Abbas 
berkata,  “Ketika  Nabi  S AW  keluar  dari  Makkah  menuju  goa  Hira,  beliau 


500  Lih.  Tafsir  surah Aali  ‘Imraan  ayat  146. 


menoleh  ke  Makkah,  lalu  berdoa: 


YjJj  Sji  £tf\  Ls.f  cJf j  cibt  Ji  LU  cJf 

.(iJll*  C~?r yf-  L«J  kiiiftl  C)j$" Jl 

‘Ya  Allah,  engkau  (Makkah)  adalah  negeri  yang  paling  dicintai 
oleh  Allah,  dan  engkau  pula  yang  paling  dicintai  oleh  diriku. 
Seandainya  orang-orang  musyrik,  pendudukmu,  tidak 
mengusirku,  niscaya  aku  tidak  akan  keluar  darimu'  Maka  turunlah 
ayat  ini.” 

Demikianlah  yang  dituturkan  Ats-Tsa’labi.  Hadits  itu  merupakan  hadits 

shahih. 


Firman  Allah: 


©jiitjif 

“Maka  apakah  orang  yang  berpegang  pada  keterangan  yang  datang 
dari  Tuhannya  sama  dengan  orang  yang  (syetan)  menjadikan  dia 
memandang  baik  perbuatannya  yang  buruk  itu  dan  mengikuti 
hawa  nafsunya?”  (Qs.  Muhammad  [47]:  14) 


Firman  Allah  Ta’ala,  “Maka  apakah 

orang  yang  berpegang  pada  keterangan  yang  datang  dari  Tuhannya.  ” 
Huruf  alif  (yang  terdapat  pada  lafazh  adalah  alif  taqrir  ( alif  yang 

berfungsi  memberikan  penegasan).  Adapun  makna:  ‘£Z  'Js>  “ Yang 
berpegang  pada  keterangan,  ”  adalah  (yang  berpegang)  pada  keteguhan 


dan  keyakinan.  Demikianlah  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Abbas. 

Abu  Al  Aliyah  berkata,  “Dia  (orang  yang  berpegang  kepada 
keterangan)  itu  adalah  Muhammad.  Sedangkan  al  bayyinah  (keterangan) 
adalah  wahyu.” 

", sama  dengan  orang  yang  (syetan) 
menjadikan  dia  memandang  baik  terhadap  perbuatannya  yang  buruk 
itu,  "maksudnya  adalah  para  penyembah  berhala.  Dia  adalah  Abu  Jahal  dan 
orang-orang  yang  kafir. 

(0 1 1j£jf ’j  "Dan  mengikuti  hawa  nafsunya?"  Yakni, 
mengikuti  keinginannya. 

Hiasan  atau  adanya  pandangan  baik  terhadap  perbuatan  yang  buruk, 
yang  bersumber  dari  Allah  itu  hanya  dari  sisi  penciptaannya  saja.  Dalam  hal 
ini  perlu  dimaklumi  bahwa  mungkin  saj  a  dari  syetan  muncul  seruan  dan  bisikan, 
dan  mungkin  juga  dari  orang-orang  kafir.  Maksudnya,  syetan  menjadikannya 
memandang  baik  terhadap  perbuatannya  yang  buruk,  dan  dia  pun  bersikukuh 
pada  kekafirannya.  Allah  berfirman:  iyL  atas  lafazh  dan  karena 

mempertimbangkan  maknanya. 


Firman  Allah: 


o?  <-£• 

&  %  'i  o*  >?  13  jfe* 

<4  &>■  >  cj*£  }-0  &  bt^s  *r6^  J?  &  W  f^3  lA^ 

{^pj  JLa«  Ljl* 1  ^)a  2  >  L**^**1l»  t^fl-uj  jbJI 


“(Apakah)  perumpamaan  (penghuni)  surga  yang  dijanjikan  kepada 
orang-orang  yang  bertakwa  yang  di  dalamnya  ada  sungai-sungai 
dari  air  yang  tiada  berubah  rasa  dan  baunya,  sungai-sungai  dari 
air  susu  yang  tiada  berubah  rasanya,  sungai-sungai  dari  khamer 
(arak)  yang  lezat  rasanya  bagi  peminumnya  dan  sungai-sungai  dari 
madu  yang  disaring;  dan  mereka  memperoleh  di  dalamnya  segala 
macam  buah-buahan  dan  ampunan  dari  Tuhan  mereka,  sama 
dengan  orang  yang  kekal  dalam  neraka  dan  diberi  minuman 
dengan  air  yang  mendidih  sehingga  memotong-motong  ususnya?.” 

(Qs.  Muhammad  [47]:  15) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  jyliJT  Ipj  Jj'\  i£L\  'Jl.  “(Apakah) 
perumpamaan  (penghuni)  surga  yang  dijanjikan  kepada  orang-orang 
yang  bertakwa.  ”  Ketika  Allah  ‘Azza  wa  Jalla  berfirman,  0] 

%.  ] ji/'j  ) ijtii;  ^ijjT  ‘‘Sesungguhnya  Allah  memasukkan 

orang-orang  mukmin  dan  beramal  shalih  ke  dalam  surga,  ”  maka  Allah 
pun  menjelaskan  sifat-sifat  surga  itu.  Yakni,  sifat  surga  yang  disiapkan  untuk 
orang-orang  yang  bertakwa.  Pembahasan  mengenai  hal  ini  telah  dipaparkan 
pada  surah  Ar-Ra’d.501 


501  Lih.  Tafsir  surah  Ar-Ra’d,  ayat  35. 


Ali  bin  Abi  Thalib  membaca  (firman  Allah  itu  dengan): 
o jilUT  i?j  y&d  jtti  -502 

Firman  Allah  Ta  ‘ala,  j*  J*  "Yang  di  dalamnya 

ada  sungai-sungai  dari  air  yang  tiada  berubah  rasa  dan  baunya,  ”  yakni 
tidak  berubah  baunya.  Air  yang  aasin  (berubah  baunya)  adalah  seperti  (an¬ 
yang)  aajin  (berubah  baunya).  (Dikatakan):  Asana  almaa  'u  ya  'sunu  dan 
ya  'sinuasna  usuunan  (air  berubah  baunya)  Jika  ia  berubah  baunya.  Demikian 
pula,  ajana  al  maa  'u  ya  'junu  dan ya'jinu  ajnan  ujuunan  (air  berubah 
baunya).  Dikatakan  dengan  kasrah  pada  kedua  kata  tersebut:  ajina  dan 
asina,  ya  'jinu  dan  ya  'sinu,  asnan  dan  ajnan.  Demikianlah  yang  dikatakan 
olehAl  Yazidi.  (Dikatakan)  pula:  asina  ar-rajuluyasinu  (Orang  itu  berubah 
baunya),  j  ika  dia  masuk  ke  dalam  sumur  lalu  terkena  oleh  bau  yang  tak  sedap, 
baik  dari  bau  sumur  tersebut  maupun  dari  yang  lainnya,  sehingga  bau  itu 
memenuhi  dirinya  atau  mengitari  kepalanya. 

(Dikatakan):  Ta ' asana  al  maa  ‘u  (air  berubah  baunya),  yakni 
berubah  baunya. 

Abu  Zaid  berkata,  “ Ta  'asana  alayya  ta  'assunan  (dia  sakit  dan 
terlambat  datang  padaku),  yakni  sakit  dan  terlambat  (datang). 

Abu  Amru  berkata,  "Ta  'assana  aa-rajulu  abaahu  (orang  itu 
mengambil  akhlak  ayahnya),  jika  dia  mengambil  akhlak  ayahnya.”  Al- 
Lahyani  berkata,  “Jika  dia  condong  pada  ayahnya  dalam  hal  kemiripannya.” 

Qira  ‘ah  kalangan  mayoritas  qari‘  adalah:  Aaasin  -dengan  dibaca 
panj  ang.  Sementara  Ibnu  Katsir  dan  Humaid  membaca  firman  Allah  itu  dengan: 
Asin  -yakni  dengan  dibaca  pendek.503  Kedua  qira  ‘ah  tersebut  (aasin  dan 


502  Qir‘ah  Ali  ini  dicantumkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz(  15/60), 
dan  qira  ‘ah  ini  adalah  qira  ‘ah  yang  asing. 

503  Qira  ‘ah  Ibnu  Katsir  dan  Humaid  yang  memendekan  huruf  alif  ini  merupakan 
qira  ‘ah  yang  mutawatir.  Hal  ini  sebagaimana  dijelaskan  dalam  Taqrib  An-Nasyr,  h.  174 
dan  .4/  Iqna  ’  ((2/767). 


Al  Akhfasy  berkata,  “ Asin  adalah  untuk  sekarangteedang  berlangsung, 
sedangkan  aasin  (seperti  Faa  'il)  adalah  untuk  masa  mendatang.” 

Firman  Allah  Ta  'ala,  “Sungai-sungai 

dari  air  susu  yang  tiada  berubah  rasanya,  ”  yakni  menjadi  asam/basi  karena 
terlalu  lama  diam  (di  tempat  itu),  sebagaimana  air  susu  dunia  berubah  rasanya 
menjadi  asam. 

„  *  -  ^ 

5  ji  tj  “Sungai-sungai  dari  khamer  (arak)  yang 

lezat  rasanya  bagi  peminumnya,  ”  yakni  tidak  terkotori  oleh  kaki-kaki  dan 
tidak  terkeruhkan  oleh  tangan-tangan  seperti  khamer  dunia  Khamer  itu  enak 
rasanya  dan  minuman  yang  baik,  yang  tidak  akan  dibenci  atau  tidak  disukai 
oleh  orang-orang  yang  meminumnya.  Dikatakan:  syaraabun  ladzdzun  dan 
syaraabun  ladziidzun.  Kedua  ungkapan  itu  mengandung  makna  yang  sama 
(yaitu  minuman  yang  lezat).  Istaladzdzahu  ( dia  menganggapnya  lezat),  yakni 


Jl^J,  p-lp  %.\j  “ Dan  sungai-sungai  dari  madu  yang 
disaring.  "Al  ‘asal  (madu)  adalah  sesuatu  yang  mengalir  dari  air  liur  lebah. 
j  (A  “yang  disaring,  ”  yakni  dari  lilin  (madu)  dan  kotoran.  Demikianlah 
Allah  menciptakan  madu  tanpa  dimasak  dengan  api,  dan  juga  tidak  terkotori 
oleh  lebah. 


Dalam  Sunan  At-Tirmidzi  tertera:  diriwayatkan  dari  Hakim  bin 
Mu’awiyah,  dari  ayahnya,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda. 


“ Sesungguhnya  di  dalam  surga  itu  terdapat  lautan  air,  lautan 
madu,  lautan  susu,  dan  lautan  khamer.  Lalu  muncullah  sungai- 


CSIIEBIR 


sungai  setelah  itu.  "S04  At-Tinnidzi  berkata,  “Hadits  ini  adalahhadits  hasan 
shahih 

Dalam  Shahih  Muslim  tertera:  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  dia 
berkata,  “Rasulullah  S  AW  bersabda, 

{j*  olyillj  (L )Us-?rJ 

‘Saihaan,  Jaihaan,  Al  Furaat  (Eufrat)  dan  Nil,  semua  itu 

merupakan  bagian  dari  sungai-sungai  yang  ada  di  surga’.”505 

Ka’b  berkata,  “Sungai  Dujlah  adalah  sungai  air  penduduk  surga. 
Sungai  Al  Furat  adalah  sungai  susu  penduduk  surga  Sungai  Mesir  (nil)  adalah 
sungai  arak  penduduk  surga.  Sungai  Saihan  adalah  sungai  madu  penduduk 
surga  Keempat  sungai  ini  mengalir  dari  sungai  Al  Kautsar.” 

Lafazh  al  ‘asal  itu  dapat  dijadikan  mu  'annats  dan  mudzakar.  Ibnu 
Abbas  berkata,  “(Firman  Allah):  Ju^ai  ^  ‘dari  madu  yang  disaring,  ’ 
yakni  yang  tidak  keluar  dari  perut  lebah.” 

Firman  Allah  Ta’ala,  o^)T  “Dan  mereka 

memperoleh  di  dalamnya  segala  macam  buah-buahan.  ”  (j*  adalah  o* 
zaa  'idah  yang  berfungsi  memberikan  penekanan. 

U 

•  ^  J. “Dan  ampunan  dari  Tuhan  mereka,”  yakni 
(ampunan)  terhadap  dosa-dosa  mereka. 

jlllT  J  jSJ-  'j*  “Sama  dengan  orang  yang  kekal  dalam 
neraka.  ”  Al  Farra'506  berkata,  “Makna  firman  Allah  tersebut  adalah:  apakah 


504  HR.  At-Tinnidzi  pada  pembahasan  sifat  surga,  bab:  Hadits  tentang  Sifat-sifat  Sungai 
di  Surga  (4/699,  no.  2571).  At-Tirmidzi  mengomentari  hadits  tersebut,  “Hadits  ini  adalah 
hadits  hasan  shahih.” 

505  HR.  Muslim  pada  pembahasan  surga  dan  sifat  kenikmatannya,  bab:  Sungai-sungai 
di  dunia  yang  merupakan  bagian  dari  sungai-sungai  di  surga  (4/2183). 

506  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur  ‘an  (3/60). 


Hjgggsgjgjjj 


dalam  neraka” 

Az-Zujaj  berkata,  “Maksudnya,  apakah  orang  yang  berpegang 
kepada  keterangan-keterangan  dari  Tuhan-nya  dan  diberikan  perkara-perkara 
ini  sama  dengan  orang  yang  (syetan)  membuatnya  memandang  baik 
perbuatannya  yang  buruk,  sementara  ia  akan  kekal  di  dalam  neraka.  Dengan 
demikian,  firman  Allah:  'Sama  dengan  orang,  ’  adalah  badai  (pengganti) 

dari  firman-Nya:  'sama  dengan  orang  yang  (syetan) 

menjadikan  dia  memandang  baik  perbuatannya  yang  buruk  itu.  ’  (Qs. 
Muhammad  [47]:  14)” 

Ibnu  Kaisan  berkata,  “(Apakah)  perumpamaan  surga  yang  di 
dalamnya  terdapat  buah-buhan  dan  sungai-sungai  itu  adalah  seperti  neraka 
yang  di  dalamnya  terdapat  air  yang  mendidih  dan  pohon  zaqum.  (Apakah) 
perumpamaan  penghuni  surga  yang  berada  dalam  kenikmatan  permanen  itu 
seperti  penduduk  neraka  yang  berada  dalam  siksaan  permanen.” 

Firman  Allah,  "Dan  diberi  minuman  dengan  air 

yang  mendidih,  ”  yakni  panas  lagi  sangat  mendidih.  Apabila  air  itu  didekatkan 
kepada  mereka,  maka  terbakarlah  muka  mereka  dan  terkelupaslah  kulit  kepala 
mereka.  Jika  mereka  meminumnya,  maka  terputuslah  usus-usus  mereka,  dan 
usus  itu  pun  keluar  dari  dubur  mereka  Al  am  ’aa  'u  adalah  jamak  dari  mi  ’an. 
Bentuk  tatsniyah- nya  adalah  mi  ’yaan.  Ia  adalah  semua  gulungan  (usus)  yang 
ada  di  dalam  perut. 


Firman  Allah: 


.  * 


Oi^UJ  Ji dip  ^  Syr- y-  I3J  vUJ] 
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“Dan  di  antara  mereka  ada  orang  yang  mendengarkan 
perkataanmu  sehingga  apabila  mereka  keluar  dari  sisimu,  orang- 
orang  berkata  kepada  orang  yang  telah  diberi  ilmu  pengetahuan 
(sahabat-sahabat  Nabi):  ‘Apakah  yang  dikatakannya  tadi?  ’  Mereka 
itulah  orang-orang  yang  dikunci  mati  hati  mereka  oleh  Allah  dan 
mengikuti  hawa  nafsu  mereka.  Dan  orang-orang  yang  mau 
menerima  petunjuk,  Allah  menambah  petunjuk  kepada  mereka  dan 
memberikan  balasan  ketagwaannya.”  (Qs.  Muhammad  [47]:  16-17) 


Firman  Allah  Ta  'ala,  &Uj  ^  ^£«5  "Dan  di  antara  mereka 

ada  orang  yang  mendengarkan  perkataanmu.  ”  Maksudnya,  di  antara 
mereka  yang  bersenang-senang,  mereka  yang  makan  seperti  binatang  makan, 
dan  mereka  yang  (syetan)  menjadikannya  memandang  baik  terhadap 
perbuatannya  yang  buruk,  ada  sekelompok  orang  yang  mendengarkan 
perkataanmu,  yaitu  orang-orang  munafik.  Mereka  adalah  Abdullah  bin  Ubay 
bin  Salul,  Rifa’ah  bin  Tabut,  Zaid  bin  Ash-Shalit,  Harits  bin  Amr,  dan  Malik 
binDukhsyum.  Merekalah  yang  menghadiri  khutbah  pada  hari  Jum’at.  Apabila 
mereka  mendengar  orang-orang  munafik  disebutkan  dalam  khutbah  tersebut, 
maka  mereka  pun  berpaling.  Apabila  mereka  keluar,  maka  mereka  pun 
bertanya  tentang  hal  itu.  Demikianlah  yang  dikatakan  Al  Kalbi  dan  Muqatil. 

Menurut  satu  pendapat,  mereka  hadir  di  dekat  Rasulullah  S  AW 
bersama  orang-orang  yang  beriman.  Mereka  mendengarkan  apa  yang  beliau 


katakan.  Orang-orang  yang  beriman  dapat  memahami  apa  yang  beliau 
sabdakan,  namun  orang-orang  yang  kafir  itu  tidak  dapat  memahami  apa  yang 
beliau  sabdakan. 


sisimu. 


Ikuf  I yry-  llj  “Sehingga  apabila  mereka  keluar  dari 

’  ’  yakni  apabila  mereka  meninggalkan  maj  lismu,  jJLiTi yj  'cyjf)  i 


“Orang-orang  berkata  kepada  orang  yang  telah  diberi  ilmu 
pengetahuan.  ”  Ikrimah  berkata,  “Dia  (orang  yang  telah  diberi  pengetahuan) 
adalah  IbnuAbbas.  Ibnu  Abbas  berkata,  ‘Aku  termasuk  orang  yang  ditanya.  ’ 
Yakni,  aku  termasuk  orang  yang  diberi  ilmu  pengetahuan.” 


Namun  pada  riwayat  Ibnu  Abbas  dinyatakan  bahwa  yang  dimaksud 
(dengan  orang  yang  telah  diberi  pengetahuan)  adalah  Abdullah  bin  Mas’ud. 
Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Abdullah  bin  Buraidah:  dia  adalah  Abdullah 
bin  Mas’ud. 


Al  Qasim  bin  Abdurrahman  berkata,  “Dia  (orang  yang  diberi  ilmu 
pengetahuan)  adalah  Abu  Ad-Darda'.” 

Ibnu  Zaid  berkata,  “Sesungguhnya  mereka  (orang-orang  yang  telah 
diberi  ilmu  pengetahuan)  adalah  para  sahabat.”  Firman  Allah, 

“Apakah  yang  dikatakannya  tadi?,  ”  yakni  sekarang,  dengan  nada  yang 
mencemooh.  Maksudnya,  aku  tidak  memperhatikan  perkataannya.  Yang 
dimaksud  dari  lafazh  Uii;  adalah  waktu  yang  paling  dekat  denganmu.  Kata 
ini  diambil  dari  ucapanmu:  Ista  'naftu  asy-syai  'a  (aku  memulai  sesuatu), 
j  ika  engkau  baru  saj  a  memulainya.  Dari  kata  itulah  muncul  ungkapan:  Amrun 
Unuf  (perkara  yang  tidak  diurus  seorang  pun)  dan  Raudhatun  Unuf  (taman 
yang  tidak  diurus  seorang  pun),  yakni  tidak  dipelihara  seorang  pun.  Juga 
ungkapan:  Ka  'sun  unuf,  (cawan  yang  airnya  tidak  diminum  sedikit  pun),  jika 
air  dari  cawan  itu  tidak  diminum  sedikit  pun.507 


’  Lih.  Ash-Shihhah  (4/1332  dan  1333). 


Qatadah  berkata  tentang  orang-orang  munafik  itu:  “Manusia  itu  ada 
dua  bagian:  (1)  orang  yang  memahami  (apa  yang  didengarnya)  dari  Allah  dan 
dia  mendapatkan  kemanfaatan  melalui  apa  yang  didengarnya  (2)  orang  yang 
tidak  dapat  memahami  (apa  yang  didengarnya  dari  Allah)  dan  dia  tidak 
memperoleh  kemanfaatan  melalui  apa  yang  didengarnya.” 

Adajugayang  mengatakan  manusia  itu  ada  tiga  golongan:  (1)  orang 
yang  mendengar  lagi  mengamalkan,  (2)  orang  yang  mendengar  lagi  mengerti, 
(3)  dan  orang  yang  mendengar  tapi  lalai  lagi  tidak  melakukan. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  i&T  “Mereka  itulah 

orang-orang  yang  dikunci  mati  hati  mereka  oleh  Allah,  ’’  sehingga  mereka 
tidak  beriman,  “dan  mengikuti  hawa  nafsu  mereka,  ”  dalam 

kekafiran. 

!j  jiiT  #jjj$  “Dan  orang-orang  yang  mau  menerima  petunjuk ,” 
yakni  untuk  beriman,  Allah  menambah  petunjuk  kepada  mereka. 

Menurut  satu  pendapat.  Nabi  menambah  petunjuk  kepada  mereka. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  apa  yang  mereka  dengar  dari  Al  Qur'an 
adalah  petunjuk.  Maksudnya,  apa  yang  mereka  dengar  dari  Al  Qur'an  itu 
dapat  melipatgandakan  keyakinan  mereka. 

Al  Farra' 508  berkata,  “Keberpalingan  dan  cemoohan  orang-orang 
munafik  itu  menambah  petunjuk  bagi  mereka” 

Menurut  pendapat  yang  lainnya  lagi,  turunnya  ayat  yang  menasakh 
itu  menambah  petunjuk  bagi  mereka. 

Mengenai  ‘petunjuk’  yang  Allah  tambahkan  kepada  mereka  itu  ada 
empat  pendapat:509 


508  Lih.  Ma  ’aniAl  Qur  ‘an  (3/61). 

509  Keempat  pendapat  itu  dicantumkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (5/298). 


Igj^jEgggg) 


1 .  Allah  menambah  pengetahuan  kepada  mereka.  Inilah  pendapat  yang 
dikemukakan  oleh  Ar-Rabi’  binAnas. 

2.  Sesungguhnya  mereka  mengetahui  apa  yang  mereka  dengar,  dan 
mereka  pun  mengamalkan  apa  yang  mereka  ketahui.  Inilah  pendapat 
yang  dikatakan  oleh  Adh-Dhahak. 

3 .  Allah  menambahkan  penglihatan  mata  hati  kepada  mereka  dalam 
urusan  agama  mereka,  dan  keyakinan  akan  nabi  mereka.  Pendapat 
inilah  yang  dikemukakan  oleh  Al  Kalbi. 

4.  Allah  melapangkan  dada  mereka  melalui  keimanan  yang  ada  pada 
diri  mereka. 

“Dan  memberikan  balasan  ketaqwaannya,  ”  yakni 

Allah  memberikan  ilham  kepada  mereka  untuk  bertakwa 

Menurut  satu  pendapat,  pada  firman  Allah  ini  ada  lima  pendapat:510 

1 .  Allah  memberi  mereka  perasaan  takut  (kepada  Allah  dan  rasul-Nya). 
Pendapat  inilah  yang  dikemukakan  oleh  Ar-Rabi’. 

2.  Allah  memberi  mereka  pahala  ketakwaan  mereka  di  akhirat  kelak. 
Pendapat  inilah  yang  dikemukakan  oleh  As-Suddi. 

3 .  Allah  memberikan  taufik  kepada  mereka  untuk  mengamalkan  apa 
yang  diwajibkan  kepada  mereka.  Pendapat  inilah  yang  dikatakan  oleh 
Muqatil. 

4.  Allah  telah  menerangkan  kepada  mereka  apa  yang  harus  mereka 
takutkan.  Pendapat  inilah  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Ziyad  dan  juga 
As-Suddi. 

5.  Dia  meninggalkan  yang  dinasakh  dan  mengamalkan  yang  menasakh. 
Pendapat  inilah  yang  dikatakan  Athiyah  dan  Al  Mawardi. 


Keempat  pendapat  itu  dicantumkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  kitab  yang  telah 


Dalam  hal  ini,  ada  kemungkinan  pendapat  yang  keenam,  yaitu  dia 
meninggalkan  keringanan  daa  mengambil  hukum  asal. 

FinnanAllah  itu  pun  dibaca  dengan:  sebagai  ganti 

Ikrimah  berkata,  “Ayat  ini  diturunkan  tentang  orang-orang  yang  beriman  dari 
kalangan  Ahlul  Kitab.” 


Firman  Allah: 

{S  la  ilil  o*  'ojj&s-i 

'H 

“Maka  tidaklah  yang  mereka  tunggu-tunggu  melainkan  hari 
kiamat  (yaitu)  kedatangannya  kepada  mereka  dengan  tiba-tiba, 
karena  sesungguhnya  telah  datang  tanda-tandanya.  Maka  apakah 
faedahnya  bagi  mereka  kesadaran  mereka  itu  apabila  kiamat  sudah 
datang?.  ”(Qs.  Muhammad  [47]:  18) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  UV,  jet  .llT  ■jj  $ J  “Maka 

tidaklah  yang  mereka  tunggu-tunggu  melainkan  hari  kiamat  (yaitu) 
kedatangannya  kepada  mereka  dengan  tiba-tiba,  ”  yakni  mendadak. 
FinnanAllah  ini  merupakan  sebuah  ancaman  bagi  orang-orang  kafir. 

jii  "Karena  sesungguhnya  telah  datang  tanda- 
tandanya,  ”  yakni  ciri-ciri  dan  alamat-alamatnya.  Ketika  itu  mereka  sudah 
membaca  di  dalam  kitab-kitab  mereka,  bahwa  Muhammad  adalah  nabi  yang 
terakhir.  Dengan  demikian,  pengangkatan  Muhammad  sebagai  Nabi 
merupakan  tanda  dan  ciri  (akan  terjadinya)  hari  kiamat.  Demikianlah  yang 
dikatakan  oleh  Adh-Dhahak  dan  Al  Hasan. 

Dalam  hadits  shahih  yang  diriwayatkan  dari  Anas,  dia  berkata. 


(fgg22SJJg) 


‘‘Rasulullah  SAW  bersabda, 


AP-LJIj  Uf 

t/z'w/us  (menjadi  Nabi)  saat  kiamat  sudah  seperti  dua  (jari) 

ini,  ” 

Beliau  menyatukan  jari  telunjuk  dan  jari  tengahnya.511  Redaksi  hadits 
tersebut  milik  Muslim.  Hadits  itu  pun  diriwayatkan  olehAl  Bukhari,  At-Tirmidzi, 
dan  Ibnu  Majah.  Diriwayatkan  juga: 

i )lij  ji£"  4PlUl  j 

“Aku  diutus  saat  kiamat  sudah  seperti  dua  kuda  pacuan.  ”512 

Menurut  satu  pendapat,  (yang  dimaksud  dengan)  Asyraath  As- 
Saa  ’ah  (tanda-tanda  kiamat)  adalah  sebab-sebabnya,  dimana  ia  berada  di 
bawah  bagian  besarnya.  Dari  itulah  kalangan  bawah  manusia  disebut  dengan 
Asy-Syarath. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  yang  dimaksud  dengan  tanda-tanda 
kiamat  adalah  terbelahnya  bulan  dan  munculnya  asap.  Inilah  yang  dikatakan 
AlHasan. 

Dari  Al  Kalbi  diriwayatkan:  (yang  dimaksud  dengan  tanda-tanda 
kiamat)  adalah  banyaknya  harta,  perniagaan,  kesaksian  palsu,  pemutusan 
hubungan  silaturrahmi,  dan  sedikitnya  orang-orang  yangmulia,  serta  banyaknya 
orang-orang  yang  tercela.  Alhamdulillah  hal  ini  telah  kami  jelaskan  secara 
lengkap  dalam  At-Tadzkirah. 

Bentuk  tunggal  Al  Asyraath  adalah  Syarth.  Makna  asalnya  adalah 


511  Hadits  shahihyang  diriwayatkan  olehAl  Bukhari,  Muslim  dan  yang  lainnya.  Hadits 
ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  terdahulu. 

512  Hadits  ini  tertera  (MamKanz  Al  Ummal  (14/547  dan  548,  no.  39571)  dari  riwayat  Al 
Hakim  dalam  kitab  AlMustadrak. 


tanda.  Dari  kata  itulah  dikatakan:  Asy-Syurath  (orang-orang  yang  memakai 
tanda  pengenal),  sebab  mereka  menetapkan  tanda  pada  diri  mereka,  yang 
karena  tanda  itulah  mereka  dapat  dikenali.  Dari  kata  itu  pula  muncul  kata 
Asy-Syarth  (syarat)  yang  digunakan  dalam  jual  beli  dan  yang  lainnya. 

Abu  Al  Aswad  berkata, 

jJLJ  aJjI  Jsl y* f  cJ \jtsr  JLaj  l lio  ^ JL®  LUS"” 

“ Jika  engkau  telah  menetapkan  keputusan  di  antara  kita, 
Sesungguhnya  tanda-tanda  awal  mulanya  telah  nampak.  ” 

Dikatakan:  Asyratha  fulaanun  nafsahu  fii  amali  kadza  (Fulan 
memberikan  pelajaran  kepada  dirinya  dalam  melakukan  anu),  yakni 
mengajari  dan  menetapkan  dirinya  untuk  pekeijaan  itu. 

“kedatangannya  kepada  mereka  dengan  tiba- 
tiba.  ”  Lafazh  0f  adalah  badai  isytimaal  dari  kata  ieLUT,  seperti  firman 
Allah:  JU»j4a3o'  "bahwa  kamu  akan  membunuh  mereka,”  yang 
merupakan  badai  bagi  firman  Allah:  0 'j " laki-laki 

yang  mukmin  dan  perempuan-perempuan  yang  mukmin.  ”  (Qs.  Al  Fath 
[48]:  25) 

Firman  Allah  itu  dibaca  pula  dengan:  a!m,513  sesuai  dengan  wazan 
f:  -514  Q)ra  ‘Qh  merupakan  qira  ‘ah  yang  asing,  yang  tidak  pemah  ada 

persamaannya  dalam  hal  pengambilannya.  Qira  ‘ah  ini  diriwayatkan  dari  Ibnu 
Umar. 


513  Qira  ‘ah  ini  dicantumkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  ( 1 5/64) 
dan  Az-Zamakhsyari  dalami/  Kasysyaf  (3/463),  namun  qira  'ah  ini  bukanlah  qira  ‘ah 
yang  mutawatir. 

514  Jarabbah  adalah  sekawanan  keledai.  Menurut  satu  pendapat,  ia  adalah  keledai 
yang  kasar  lagi  galak.  Sekelompok  manusia  yang  kuat,  jika  mereka  adalah  kelompok 
yang  sama  tingkatannya  pun  disebut  jarabbah.  Lih.  Lisan  Al  ‘Arab  (entri:  jarabba). 


IggggggggP 


Az-Zamakhsyari  berkata,  “Saya  sangat  khawatir  qira  'ah  itu 
merupakan  kesalahan  orang  yang  meriwayatkan  dari  Abu  Umar,  dan  bahwa 
qira  'ah  yang  benar  adalah  a£>  -yakni  dengan  fathah  huruf  ghain  namun 
tanpa  disertai  tasydid,  seperti  qira  'ah  Al  Hasan.”515 

Abu  Ja’far  Ar-Ru‘asi  dan  yang  lainnya  meriwayatkan  dari  penduduk 
Makkah:  5,6 

Al  Mahdawi  berkata,  “Barangsiapa  yang  membaca  dengan: 
ikju  u;  maka  waqafiiya  pada  lafazh  slpLUT.  Setelah  itu,  dia  memulai 
syarth  dan  apa  yang  terkandung  dalam  pembicaraan,  yaitu  berupa  keraguan 
yang  kembali  kepada  makhluk,  seolah-olah  Allah  berfirman:  Jika  kalian  ragu 
akan  kedatangannya,  \^>\jL\  uli  "maka  sesungguhnya  telah  datang 
tanda-tandanya.  ” 

Firman  Allah  Ta’ala,  13]  “ Maka  apakah 

faedahnya  bagi  mereka  kesadaran  mereka  itu  apabila  kiamat  sudah 
datang?  ”  Lafazh  adalah  mubtada ',  sedangkan  lafazh:  Jli  adalah 

Khabar-nya.  Dhamir  marfu’  yang  terdapat  pada  lafazh  kembali 
kepada  lafazh  ipLUf.  Perkiraan  susunan  kalimatnya  adalah: 
apLJI  s-li-  131  £ JJl  “ Dari  manakah  mereka  akan 

mendapatkan  peringatan,  jika  hari  kiamat  itu  telah  datang  kepada 
mereka.  ”  Pengertian  itulah  yang  dikemukakan  oleh  Qatadah  dan  yang  lainnya. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  bagaimana  mungkin  mereka  akan 
selamat  j  ika  peringatan  itu  datang  kepada  mereka  saat  teij  adinya  hari  kiamat. 
Pendapat  inilah  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Zaid. 


515  Qira  'ah  Al  Hasan  itu  dicantumkan  oleh  Az-Zamakhsyari  dalam  Al  Kasysyaf  (3/ 
456),  namun  qira  ‘ah  ini  bukanlah  qira  ‘ah  yang  mutawatir. 

516  Qira  ‘ah  In  Ta  'tiyahim  itu  dicantumkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (15/64),  namun  qira  ‘ah  ini  bukanlah  qira  ‘ah  yang  mutawatir. 


Mengenai  makna  adz-dzikraa  ada  dua  pendapat:517 
Pertama,  ingatan  mereka  akan  apa  yang  telah  mereka  keq  akan,  baik 
berupa  kebaikan  atau  pun  keburukan. 

Kedua,  panggilan  terhadap  mereka  dengan  nama-nama  mereka, 
sebagai  kabar  gembira  dan  peringatan. 

Aban  meriwayatkan  dari  Anas,  dari  Nabi  S  AW,  beliau  bersabda: 
J!  j*-*  U  ^y  Lgj  d) jpjj  Ls  I y~*>- f 

•  kiJJ  jy  V  0^3  b  1 21  jy 

“ Baguskanlah  nama  kalian,  karena  sesungguhnya  kalian  akan 
dipanggil  dengan  nama  itu  pada  hari  kiamat  kelak:  wahai  fulan, 
berdirilah  menuju  cahayamu.  Wahai  Fulan,  engkau  tidak 
mempunyai  cahaya.  ”s,t 


517  Kedua  pendapat  ini  dituturkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (5/299). 

518  Hadits  dengan  redaksi: 

yOJi  fjj  oy'Jj 

" Sesungguhnya  kalian  akan  dipanggil  pada  hari  kiamat  dengan  nama  kalian  dan 
nama  ayah  kalian,  maka  baguskanlah  nama  kalian,  ”  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud 
pada  pembahasan  etika,  bab:  Merubah  Nama  (4/289),  juga  oleh  Ad-Darimi  pada 
pembahasan  meminta  izin,  bab:  59.  Hadits  itu  pun  tertera  dala mFaidh  Al  Qadir  (2/553). 
Abu  Daud  berkata,  “Ibnu  Abi  Zakariya  belum  pernah  bertemu  dengan  Abu  Ad-Darda.” 


Firman  Allah: 


^ j***-»  13  ^  V  -»Ai l  jjifc 

©^3^*i  ®3 

" Maka  ketahuilah,  bahwa  sesungguhnya  tidak  ada  Tuhan  (yang 
Hak)  melainkan  Allah  dan  mohonlah  ampunan  bagi  dosamu  dan 
bagi  (dosa)  orang-orang  mukmin,  laki-laki  dan  perempuan.  Dan 
Allah  mengetahui  tempat  kamu  berusaha  dan  tempat  tinggalmu.  ” 
(Qs.  Muhammad  [48]:  19) 


Firman  Allah  Ta  'ala,  2>T  *3j  iJj  H  /*{ J&U  " Maka  ketahuilah, 
bahwa  sesungguhnya  tidak  ada  Tuhan  (yang  Hak)  melainkan  Allah.  Al 
Mawardi519  berkata,  “Dalam  firman  Allah  tersebut,  meskipun  Rasulullah  SAW 
telah  mengenal  Allah,  terdapat  tiga  pendapat.  Pertama,  maksudnya  adalah 
ketahuilah  bahwa  Allah  telah  mengaj  arimu  bahwa  tidak  ada  Tuhan  (yang  Hak) 
kecuali  Allah.  Kedua,  sesuatu  yang  telah  engkau  ketahui  melalui  bukti-bukti, 
maka  ketahuilah  ia  melalui  berita  yang  yakin.  Ketiga,  maksudnya  ingatlah 
bahwa  Tidak  ada  Tuhan  (yang  Hak)  kecuali  Allah.  Allah  mengungkapkan 
kata  ‘ingatlah’  dengan  kata  ‘ketahuilah’ ,  karena  teijadinya  pengetahuan  itu 
adalah  dari-Nya.” 

Diriwayatkan  dari  Sufyan  bin  Uyainah  bahwa  dia  pernah  ditanya 
tentang  keutamaan  ilmu  pengetahuan.  Sufyan  kemudian  menj  awab,  ‘Tidakkah 
pnpVan  pernah  mendengar  Allah  berfirman  saat  memulai  kepada  Rasulullah: 
<\  vtj » CiT-  ’Tj S.fj  vf  ,a*\ ;lti  ‘Maka  ketahuilah,  bahwa 
sesungguhnya  tidak  ada  Tuhan  (yang  Hak)  melainkan  Allah  dan 


Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (5/299  dan  300). 


mohonlah  ampunan  bagi  dosamu.  ’  Allah  kemudian  memerintahkan  (beliau) 
untuk  beramal  setelah  mengetahui.  Allah  juga  berfirman,  3 Lof  ijilpT 
l^jtf  ‘Ketahuilah,  bahwa  sesungguhnya  kehidupan  dunia  ini 
hanyalah  permainan  dan  suatu  yang  melalaikan,  ’  (Qs.  Al  Hadiid  [57]: 
20)  hingga  Allah  berfirman,  jSSj  J  j  \yoj  ll  ‘Berlomba-lombalah 

kamu  kepada  (mendapatkan)  ampunan  dari  Tuhanmu.  ’  (Qs.  Al  Hadiid 
[57]:  21)  Allah  juga  berfirman,  iSli  jJ'Ujlj  Ijilc-Tj  ‘Daw 

Ketahuilah,  bahwa  hartamu  dan  anak-anakmu  itu  hanyalah  sebagai 
cobaan.  ’  (Qs.  Al  Anfaal  [8] :  28).  Setelah  itu  Allah  berfirman,  ^ 

'Maka  berhati-hatilah  kamu  terhadap  mereka,  ’  (Qs.  At-Taghaabun  [64] : 
14).  Allah  Ta’ala  juga  berfirman,  &  oli  ^  ♦ 

‘Ketahuilah,  Sesungguhnya  apa  saja  yang  dapat  kamu  peroleh  sebagai 
rampasan  perang,  maka  sesungguhnya  seperlima  untuk  Allah.  ’  (Qs.  Al 
Anfaal  [8]:  41)  Setelah  itu,  Allah  memerintahkan  (beliau)  untuk  beramal.” 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  "Dan  mohonlah  ampunan 

bagi  dosamu.  "Firman  Allah  mengandung  dua  kemungkinan:  520  Pertama, 
maksudnya  adalah  mohonlah  ampunan  kepada  Allah  bila  taj  adi  dosa  darimu. 
Kedua,  mohonlah  ampunan  kepada  Allah  agar  Dia  melindungimu  dari  dosa- 
dosa. 

Menurut  satu  pendapat,  ketika  Allah  menyebutkan  kondisi  orang- 
orang  yang  kafir  dan  orang-orang  yang  mukmin  kepada  beliau,  maka  Allah 
pun  memerintahkan  beliau  untuk  tetap  teguh  pada  keimanan.  Maksudnya, 
tetaplah  engkau  pada  tauhid  dan  keikhlasan  yang  engkau  miliki,  dan  hindarilah 
apa-apa  yang  perlu  memohon  ampunan  darinya. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  khithab  tersebut  ditujukan  kepada  Nabi 
S  AW  namun  yang  dimaksud  adalah  ummatnya.  Jika  berdasarkan  kepada 


Kedua  kemungkinan  ini  dicantumkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  kitab  Tafsirnya  (5/ 


pendapat  ini,  ayat  tersebut  mewajibkan  seorang  manusia  memohon  ampunan 
bagi  seluruh  kaum  muslimin. 

Menurut  pendapat  yang  lainnya  lagi,  waktu  itu  dada  beliau  sesak  oleh 
kekafiran  orang-orang  kafir  dan  munafik,  sehingga  turunlah  ayat  ini. 
Maksudnya,  maka  ketahuilah  bahwa  tidak  ada  yang  dapat  menghilangkan 
apa  yang  ada  padamu  kecuali  Allah.  Maka  janganlah  hatimu  terkait  pada 
seseorang  selain  Dia 

Menurut  pendapat  yang  lain  lagi,  Allah  memerintahkan  beliau  untuk 
memohon  ampunan,  agar  diikuti  oleh  ummatnya 

.-'..yU^  j^:y  Uj  “Dan  bagi  (dosa)  orang-orang  mukmin,  laki- 
laki  dan  perempuan.  "Yakni,  (mohonlah  ampunan)  untuk  dosa-dosa  mereka 
Ayat  ini  merupakan  perintah  (memberikan)  syafaat. 

Muslim  meriwayatkan  dari  Ashim  Al  Ahwal,  dari  Abdullah  bin  Sirjis 
Al  Makhzumi,  dia  berkata,  “Aku  mendatangi  Nabi  SAW  dan  memakan 
sebagian  dari  makanannya  Aku  kemudian  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  semoga 
Allah  mengampunimu’  ”  Sahabatku  kemudian  bertanya  kepada  Abdullah  bin 
Sirjis  Al  Makhzumi,  “Apakah  Nabi  SAW  telah  memohonkan  ampunan 
untukmu?”  Abdullah  menjawab,  “Ya,  juga  untukmu.”  Setelah  itu,  Abdullah 
bin  SirjisAl  Makhzumi  membaca  ayat  ini:  <'y'l\ykkzA'i 

“Dan  mohonlah  ampunan  bagi  dosamu  dan  bagi  (dosa)  orang-orang 
mukmin,  laki-laki  dan  perempuan.  ”  (Abdullah  bin  Sirjis  berkata),  “Setelah 
itu  aku  pindah,  lalu  aku  melihat  tanda  kenabian  yang  ada  di  antara  kedua 
bahu  beliau,  yang  seperti  genggaman  telapak  tangan.  Padanya  terdapat 
beberapa  tahi  lalat  di  tubuh,  seolah-olah  ia  adalah  biji-bijian  yang  memenuhi 
tubuh.”521 


521  HR.  Muslimpada  pembahasan  keutamaan,  bab:  Penetapan  Tanda  Kenabian,  Sifat, 
dan  Tempatnya  di  Tubuh  Beliau  (4/1824).  Hadits  ini  pun  diriwayatkan  oleh  Ahmad 
dalam  Al Musnad  (5/82). 


Firman  Allah  Ta’ala,  “Dan  Allah 

mengetahui  tempat  kamu  berusaha  dan  tempat  tinggalmu.  ”  Untuk  firman 
Allah  ini  terdapat  lima  pendapat: 

1.  Allah  mengetahui  amal-amalmu  dalam  perbuatanmu  maupun  dalam 
diammu. 

2.  (Allah  mengetahui)  “tempat  kamu  berusaha  ”  dalam 

aktivitasmu  pada  siang  hari,  dan  “ tempat  tinggalmu  ”  pada 

malam  hari  saat  tertidur. 

3 .  (Allah  mengetahui)  “tempat  kamu  berusaha  ”  di  dunia  dan 

"tempat  tinggalmu  ’’  di  dunia  dan  akhirat.  Pendapat  inilah 
yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Abbas  dan  Adh-Dhahak. 

4.  Ikrimah  berkata,  “(Allah  mengetahui)  ‘tempat  kamu 

berusaha'  di  tulang  sulbi  ayahmu  sampai  ke  rahim  ibumu,  dan 
‘tempat  tinggalmu ,’  yakni  tempat  tinggalmu  di  bumi.” 

5.  Ibnu  Kaisan  berkata,  “(Allah  mengetahui)  ‘tempat  kamu 

berusaha'  mulai  dari  punggung  ke  perut  sampai  ke  dunia,  dan 
‘tempat  tinggalmu,  ’  di  dalam  kubur. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  pendapat  yang  umum  adalah  berlaku 
untuk  semua  ini,  sehingga  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  samar  bagi  Allah,  baik 
itu  berupa  pergerakan  anak  cucu  Adam  maupun  diamnya  mereka.  Demikian 
pula  dengan  seluruh  makhluk-Nya.  Dia  adalah  Maha  mengetahui  akan  semua 
itu,  sebelum  semua  itu  terj  adi,  baik  secara  global  maupun  secara  terperinci, 
baik  yang  pertama  maupun  yang  terakhir.  Maha  suci  Allah  yang  tidak  ada 
Tuhan  (yang  Hak)  kecuali  Dia. 


Firman  Allah: 


3 jjM  cJ jjl  Sjj—  cJji  MjJ 

'jaj  vlUj  (j  Jl£siT 

liji  ejjyu.  JjJj  *pli>  0JUJ  Jjli  ^J-^Cr? 

Ijs^-b  iSJiTlji^»  jJJj-'iM  f  j* 

“Z)a/i  orang-orang  yang  beriman  berkata:  ‘. Mengapa  tiada 
diturunkan  suatu  surat?  ’  Maka  apabila  diturunkan  suatu  surat 
yang  jelas  maksudnya  dan  disebutkan  di  dalamnya  (perintah) 
perang,  kamu  lihat  orang-orang  yang  ada  penyakit  di  dalam 
hatinya  memandang  kepadamu  seperti  pandangan  orang  yang 
pingsan  karena  takut  mati,  dan  kecelakaanlah  bagi  mereka.  Taat 
dan  mengucapkan  perkataan  yang  baik  (adalah  lebih  baik  bagi 
mereka).  Apabila  telah  tetap  perintah  perang,  (mereka  tidak 
menyukainya).  Tetapi  jikalau  mereka  benar  (imannya)  terhadap 
Allah,  niscaya  yang  demikian  itu  lebih  baik  bagi  mereka.  ” 

(Qs.  Muhammad  [47]:  20-21) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  i “Dan  orang-orang  yang 
beriman  berkata,  ’  yakni  orang-orang  yang  beriman  lagi  ikhlas. 

“ Mengapa  tiada  diturunkan  suatu  surat?.  ” 
(Perkataan  ini  dikemukakan  oleh  mereka)  karena  (mereka  merasa)  rindu  akan 
wahyu  dan  ingin  beijihad  serta  ingin  mendapatkan  pahalanya.  Makna  'j'J 
adalah  *>&  (mengapa  tidak). 

Il&J- ijjL  oJtjif  TSti  " Maka  apabila  diturunkan  suatu  surat  yang 
jelas  maksudnya,  ”  yakni  yang  tidak  ada  nasakh  padanya.  Qatadah  berkata. 


“Setiap  surah  dimana  di  dalamnya  disebutkan  (perintah)  jihad,  maka  surah 
tersebut  adalah  surah  muhkamah.  Surah  inilah  yang  merupakan  surah  Al  Qur'  an 
paling  berat  bagi  orang-orang  munafik.” 

Pada  Mushhaf  Abdullah  tertera:  “ Maka 

apabila  diturunkan  suatu  surat  yang  baru,  ”522  yakni  baru  diturunkan. 

£jl£ajT  “Dan  disebutkan  di  dalamnya  (perintah)  perang,  ” 

yakni  diwajibkan  di  dalamnya  berjihad.  Firman  Allah  itu  pun  dibaca  dengan: 
JlsSJl  yZ'yjijjZ.flJjzllili  “Maka  apabila  diturunkan  suatu  surat, 
dan  Allah  menyebutkan  di  dalamnya  (perintah)  perang,  ”523  yakni  dengan 
Mabni  Fa  ’il  dan  lafazh  Ji _ ^jt  dinashabkm. 

^  I  o^lj  “Kamu  lihat  orang-orang  yang  ada 

penyakit  di  dalam  hatinya,  ”  yakni  keraguan  dan  kemunafikan, 
F\r.  ; JTjjao 3 JLj) pjjfi •  'i  “memandang  kepadamu  seperti 

pandangan  orang  yang  pingsan  karena  takut  mati. "  Maksudnya,  mereka 
memandang  dalam  keadaan  yang  muram  lagi  marah  dengan  pandangan  yang 
taj  am,  seperti  orang  yang  memfokuskan  pandangannya  pada  sosok  tertentu 
saat  dia  menjalani  kematian.  Hal  itu  teijadi  karena  mereka  merasa  takut 
berperang  dan  mereka  cenderung  untuk  bersembunyi  kepada  orang-orang 
yang  kafir. 

Firman  Allah  Ta’ala,  "jji “Dan 

kecelakaanlah  bagi  mereka.  Ta  ’at  dan  mengucapkan  perkataan  yang 
baik  (adalah  lebih  baik  bagi  mereka).  ”  Firman  Allah:  'JfJS 

Al  Jauhari524  berkata,  “Ucapan  mereka:  Aulaa  Laka  adalah  ancaman 


522  Qira  ‘ah  Abdullah  itu  dicantumkan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  ‘an  (6/ 
387),  oleh  Ibnu  Athiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz(  15/67),  dan  oleh  Az-Zamakhsyari 
dalami/  Kasyaf  (3/457),  namun  qira  'ah  ini  adalah  qira  ‘ah  yang  asing. 

523  Qira  ‘ah  ini  dicantumkan  oleh  Az-Zamakhsyari  dalami/  Kasysyaf (3/457),  namun 
qira  ‘ah  ini  pun  bukanlah  qira  ‘ah  yang  mutawatir. 

524  Lih.  Ash-Shihhah  (6/2530). 


dan  intimidasi.” 

Al  Ashma’i  berkata,  “Maknanya  adalah:  sesuatu  yang  akan 
membinasakan  mendekatinya.  Yakni,  menimpanya.” 

Tsa’lab  berkata,  ‘Tidak  ada  seorang  pun  yang  mengatakan  pendapat 
tentang  lafazhAulaa,  yang  lebih  baik  dari  apa  yang  dikatakan  Al  Ashma’i.” 

Al  Mubarrad  berkata,  “Dikatakan  kepada  orang  yang  hampir  binasa 
kemudian  dia  terlepas  (dari  kebinasaan  tersebut):  Aula  laka,  yakni  engkau 
hampir  binasa.  Hal  ini  sebagaimana  diriwayatkan  bahwa  seorang  Arab  badui 
bertugas  memanah  binatang  buruan,  kemudian  binatang  buruan  itu  lolos.  Dia 
berkata:  Aulaa  Laka  (engkau  hampir  binasa)." 

Menurut  satu  pendapat,  kalimat  tersebut  adalah  seperti  ucapan 
seseorang  kepada  temannya,  “Wahai  orang  yang  tidak  mendapat  apa-apa, 
apakah  yang  tidak  engkau  dapatkan?” 

Al  hujani  berkata,  “Ia  diambil  dari  kata^4/  Wail.  Dengan  demikian, 
ia  sesuai  dengan  wazan  Af’al.  Akan  tetapi,  padanya  terdapat  penukaran, 
dimana ' ain  fi  ’i/nya  berada  pada  posisi  lam  fi  ’il .”  Pembahasan  pada  firman 
Allah  itu  telah  sempurna  pada  firman-Nya:  JjU  "Dan  kecelakaanlah 

bagi  mereka.  ”  Qatadah  berkata,  “Seolah-olah  Allah  berfirman:  Hukuman 
lebih  baik  bagi  mereka.”  Menurut  satu  pendapat,  maksud  firman  Allah  tersebut 
adalah:  yang  menimpa  mereka  adalah  sesuatu  yang  tidak  disukai. 

Setelah  itu  Allah  berfirman,  “Ta  ’at  dan 

mengucapkan  perkataan  yang  baik  (adalah  lebih  baik  bagi  mereka).  ” 
Maksudnya,  ketaatan  dan  ucapan  yang  baik  adalah  lebih  ideal  dan  lebih  baik 
bagi  mereka.  Ini  adalah  madzhab  Sibawaih  dan  Al  Khalil. 

Menurut  satu  pendapat,  perkiraan  susunan  kalimat  untuk  firman  Allah 
tersebut  adalah: 


maa 


" Perintah  kami  adalah  ketaatan  dan  perkataan  yang  baik.  ” 
Setelah  itu,  mubtada '  (amrunaa)  dibuang,  sehingga  (qira  'ah)  diwaqafkan 
pada:  ". Dan  kecelakaanlah  bagi  mereka.  ”  Demikian  pula  dengan 

apa  yang  dikatakan  oleh  orang-orang  yang  memperkirakan  bahwa  susunan 

kalimat  (untuk  firman  Allah  tersebut)  adalah):  Lj-U»  l _ L»  (dari  [perintah] 

Kamilah  ketaatan). 

Menurut  satu  pendapat,  ayat  berikutnya  masih  menyatu  dengan  ayat 
sebelumnya,  dimana  huruf  lam  yang  terdapat  pada  firman  Allah:  adalah 
mengandung  makna  ba  ‘  ( bihim  =  pada  mereka).  Yakni,  taat  adalah  lebih 
utama  dan  lebih  pantas  bagi  mereka,  serta  lebih  berhak  bagi  mereka  dari 
pada  tidak  melaksanakan  perintah  Allah.  Itu  adalah  qira  ‘ah  Ubay: 
Spit  OjJjiij  (Dan  mereka  berkata:  ketaatan). 

Menurut  pendapat  yang  lain,  lafazh  3 adalah  na  ’at  (sifat)  bagi 

lafazh  dengan  perkiraan  susunan  kalimat: 

oli  Sjjb  cJjif 

“Maka  apabila  diturunkan  suatu  surat  yang  (memerintahkan) 

ketaatan.  ” 

Jika  berdasarkan  kepada  pendapat  ini,  maka  qira  'ah  tidak  boleh 
diwaqafkan  pada:  Jjti  “Dan  kecelakaanlah  bagi  mereka.  ” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Sesungguhnya  ucapan  mereka:  L_pli  adalah 
pemberitahuan  dari  Allah  tentang  orang-orang  yang  munafik.  Makna  (firman 
Allah  tersebut)  adalah:  Wajib  bagi  mereka  taat  dan  ucapan  yang  baik.  ’’ 
Menurut  satu  pendapat,  kewajiban-kewajiban  telah  diwajibkan  terhadap 
mereka.  Apabila  kewajiban-kewajiban  itu  diturunkan,  maka  penurunan 
kewajiban  itu  membuat  mereka  susah.  Jika  berdasarkan  kepada  pendapat 
ini,  qira  'ah  dapat  diwaqafkan  pada:  jLgJ  JjU  “Dan  kecelakaanlah  bagi 
mereka.  ” 


tiiiisns) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  ^M\  j>jp  Bji  "Apabila  telah  tetap  perintah 
perang, "  yakni  (apabila)  telah  tetap  perintah  perang,  atau  telah  diwajibkan 
kewaj  iban  perang,  maka  mereka  pun  tidak  menyukainya.  Dengan  demikian, 
Mdahfakarihuuhu  (maka  mereka  pun  tidak  menyukainya)  merupakan  jawab 
bagi  lafazh  idza  (apabila).  Lafazh  fakarihuuhu  (maka  mereka  pun  tidak 
menyukainya)  itu  dibuang. 

Menurut  satu  pendapat,  makna  firman  Allah  tersebut  adalah:  maka 
apabila  pemilik  perintah  perang  telah  berketetapan  hati. 

^!)T  'l  " Tetapi  jikalau  mereka  benar  (imannya)  terhadap 

Allah,  ”  yakni  dalam  hal  keimanan  dan  jihad,  \jS~  ols3  "niscaya  yang 
demikian  itu  lebih  baik  bagi  mereka,  ”  dari  pada  maksiat  dan  melakukan 
penyimpangan. 


“Maka  apakah  kiranya  jika  kamu  berkuasa  kamu  akan  membuat 
kerusakan  di  muka  bumi  dan  memutuskan  hubungan 


kekeluargaan?  Mereka  itulah  orang-orang  yang  dilaknati  Allah 
dan  ditulikan-Nya  telinga  mereka  dan  dibutakan-Nya  penglihatan 
mereka.  Maka  apakah  mereka  tidak  memperhatikan  Al  Qur'an 
ataukah  hati  mereka  terkunci?.  ”  (Qs.  Muhammad  [47]:  22-24) 


Dalam  firman  Allah  ini  dibahas  empat  masalah: 

Pertama:  Firman  Allah  Ta  ’ala,  (Ziy  oj  J-4*  "Maka  apakah 


hranya  jika  kamu  berkuasa.  ”  Terjadi  silang  pendapat  tentang  makna: 

'f&y  oj- 

Menurut  satu  pendapat,  kata  fJy  itu  diambil  dari  kata  Al  Wilayah. 
Abu  Al  Aliyah  berkata,  “Makna  (firman  Allah  tersebut  adalah):  Maka  apakah 
kiranya  jika  kamu  memangku  kekuasaan,  lalu  kamu  menetapkan 
penguasa-penguasa,  kamu  akan  berbuat  kerusakan  di  muka  bumi  karena 
menerima  suap.  ” 

Al  Kalbi  berkata,  “Makna  firman  Allah  tersebut  adalah.'  Maka 
apakah  kiranya  jika  kamu  memangku  kekuasaan  ummat,  kamu  akan 
berbuat  kerusakan  di  muka  bumi  dengan  berbuat  kezhaliman.  ” 

Ibnu  Juraij  berkata,  “Makna  firman  Allah  tersebut  adalah:  Maka 
apakah  kiranya  jika  kamu  berpaling  dari  ketaatan,  maka  kamu  akan 
berbuat  kerusakan  di  muka  bumi  dengan  kemaksiatan  dan  memutus 
hubungan  silaturrahim.  ” 

Ka’b  berkata,  “Makna  firman  Allah  tersebut  adalah:  Maka  apakah 
kiranya  jika  kamu  memangku  kekuasaan,  maka  sebagian  dari  kalian 
akan  membunuh  sebagian  yang  lain.  " 

Menurut  pendapat  yang  lain,  kata  ^A'^>  itu  diambil  dari  al  i  ’raadh 
‘an  asy-syai  'i  (berpaling  dari  sesuatu).  Qaladah  berkata,  ‘Makna  firman  Allah 
tersebut  adalah:  Maka  apakah  kiranya  jika  kamu  berpaling  dari  kitab 
Allah  kamu  akan  membuat  kerusakan  di  muka  bumi  dengan 
menumpahkan  darah  yang  haram  dan  memutuskan  hubungan 
silaturrahim.  ” 

Menurut  pendapat  yang  lainnya  lagi,  makna:  fJy  oj  ’Jv 
Adalah:  maka  boleh  j  adi  kalian,  jika  kalian  berpaling  dari  Al  Qur'  an  dan 
meninggalkan  hiikiim-hiikiimnya,  maka  kalian  akan  berbuat  kerusakan  di  muka 
bumi,  sehingga  kalian  akan  kembah  kepada  masajahiliyah  kalian. 

Firman  Allah  itu  dapat  dibaca  dengan  fathah  huruf  sin-nya 


jggjgggg gp 


(‘ asaitum )  atau  dengan  kasrah  huruf  sm-nya  ( ‘asiitum).  Pembahasan 
mengenai  hal  ini  sudah  dipaparkan  secara  lengkap  dalam  surah  Al  Baqarah.525 

Bakr  Al  Muzani  berkata,  ‘  ‘Ayat  ini  diturunkan  tentang  Sekte  Haruriyyah 
dan  Khawarij Namun  pendapat  ini  jauh  dari  benar.  Yang  pasti,  yang  dimaksud 
oleh  ayat  ini  adalah  orang-orang  munafik. 

Ibnu  Hayyan  berkata,  “(Yang  dimaksud  oleh  ayat  ini)  adalah  orang- 
orang  Quraisy.”  Pendapat  yang  senada  dengan  pendapat  ini  pun  dikemukakan 
olehAlMusayyib  bin  Syarik  dan  Al  Farra'. 

Al  Musayyib  bin  Syarik  dan  Al  Farra1  berkata,  “Ayat  ini  diturunkan 
pada  Bani  Umayah  dan  Bani  Hasyim. ”  Dalil  penakwilan  ini  adalah  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Abdullah  bin  Mughaffal,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Nabi 
SAW  bersabda,  T ^ o< 'fjy  iti*  ‘Maka  apakah 

kiranya  jika  kamu  berkuasa  kamu  akan  membuat  kerusakan  di  muka 
bumi.  ’  Setelah  itu  beliau  bersabda,  ‘Mereka  adalah  (penduduk)  daerah 
ini,  yaitu  orang-orang  Quraisy.  Allah  menghukum  mereka  jika  mereka 
memimpin  manusia,  (yaitu)  agar  mereka  tidak  membuat  kerusakan  di 
muka  bumi  dan  tidak  memutuskan  hubungan  kekeluargaan? 

Ali  bin  Abi  Thalib  membaca  firman  Allah  itu  dengan: 
Jo j*  D)  “Jika  kamu  diangkat  menjadi  penguasa 
akan  membuat  kerusakan  di  muka  bumi,  ”  yakni  dengan  dhamah  huruf 
ta '  dan  wau,  serta  kasrah  huruf  lam.526  Qira  'ah  itu  adalah  qira  'ah  Ibnu 
Ishak.  Qira  'ah  itu  pun  diriwayatkan  oleh  Ruwais  dari  Ya’qub.  Dia  berkata. 


525  Lih.  Tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  246. 

526  Qira  ‘ah  Ali  itu  merupakan  qira  ‘ah  * aysriyyah  ( qira  ‘ah  sepuluh).  Hal  ini 
sebagaimana  dijelaskan  dalam  Taqrib  An-Nasyr  karya  Ibnu  Al  Jazari,  h.  1 74. 


" Jika  kalian  diangkat  menjadi  penguasa  oleh  penguasa  yang 
zhalim,  kalian  akan  berangkat  bersama  mereka  dalam 
menimbulkan  fitnah  dan  kalian  pun  akan  memerangi  mereka.  ” 
"Dan  memutuskan  hubungan  kekeluargaan?,  ” 
dengan  kesewenang-wenangan,  kezhaliman  dan  pembunuhan. 

Ya’qub,  Salam,  Isa  dan  Abu  Hatim  membaca  firman  Allah  itu  dengan: 
ij  iVsVj  -yakni  dengan  fathah  huruf  ta  ',  dan  sukun  huruf  qaf,521  diambil 
dari  kata  al  qath  ’u,  karena  mempertimbangkan  firman  Allah: 

O*  "Dan  memutuskan  apa  yang  diperintahkan  Allah 

(kepada  mereka)  untuk  menghubungkannya.  ’’  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  27) 
Qira  'ah  ini  pun  diriwayatkan  oleh  Harun  dari  Abu  Amr. 

Sementara  Al  Hasan  membaca  firman  Allah  itu  dengan:  \*ySaJaj  - 
dengan  huruf-huruf  yang  difathahkan  lagi  ber tasydid,52*  karena 
mempertimbangkan  firman  Allah:  '  ‘\y * Dan  mereka  telah 

memotong-motong  urusan  (agama)  mereka  di  antara  mereka.  "  (Qs.  Al 
Anbiyaa'  [21]:  93) 

Adapun  yang  lain,  mereka  membaca  firman  Allah  itu  dengan: 
yakni  dengan  dhamah  huruf  ta  ‘  dan  tasydid  pada  huruf  tha\  diambil  dari 
kata  at-taqthii  ’,  yang  menunjukkan  makna  banyak.  Qira  ‘ah  inilah  yang  dipilih 
oleh  Abu  Ubaid.  Adapun  mengenai  lafazh  "c.,  pembahasannya  sudah 

dipaparkan  dalam  surah  Al  Baqarah. 

Az-Zujaj  berkata  tentang  qira  ‘ah  Nafi’  ( Asiitum ):  “Seandainya 
qira  ‘ah  ini  dibolehkan,  maka  dibolehkan  (menyebut):  ‘Asii.” 


527  Qira  ‘ah  ini  merupakan  qira  ‘ah  yang  mutawatir.  Hal  ini  sebagaimana  dijelaskan 
dalam  Tagrib  An-Nasyr,  h.  174. 

528  Qira  ‘ah  Al  Hasan  ini  dicantumkan  oleh  Abu  Hayan  dalam  kitab  Al  Bahr  (8/82). 


Al  Jauhari529  berkata,  “Dikatakan:  ‘Asaitu  an  af’ala  dzalika 
(sekiranya  aku  dapat  melakukan  itu)  dan  'Asiitu.  Firman  Allah  itu  (boleh) 
dibaca  dengan:  dengan  kasrah.n 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  ucapan  Al  Jauhari  itu  menunjukkan 
bahwa  Asiitum  dan  Asaitum  adalah  dua  dialek.  Hal  ini  telah  dijelaskan  secara 
lengkap  dalam  surah  Al  Baqarah. 

%"\  *  ^ajl  iLiJjt  “ Mereka  itulah  orang-orang  yang  dilaknati 
Allah,  ’  ’  yakni  diusir  dan  dij  auhkan  oleh  Allah  dari  rahmat-Nya,  U  "dan 

ditulikan-Nya  telinga  mereka,  ’’  dari  yang  Haq,  (J** lj  "dan 

dibutakan-Nya  penglihatan  mereka,  ”  yakni  hati  mereka  dari  kebaikan. 
Allah  menambahkan  berita  yang  menyatakan  bahwa  orang  yang  melakukan 
itu,  maka  dia  berhak  atas  laknat-Nya  dan  dia  pun  tidak  akan  mendapatkan 
manfaat  dari  pendengaran  dan  penglihatannya,  sehingga  dia  tidak  akan  tunduk 
pada  kebenaran,  meskipun  dia  mendengarnya.  Allah  menjadikannya  seperti 
binatang  yang  tidak  berakal. 

Allah  berfirman,  '.'c.  "Maka  apakah  kiranya,  ”  lalu  Allah 
berfirman,  S!iT  #J(|I  " Mereka  itulah  orang-orang  yang 

dilaknati  Allah.  "Allah  kembali  dari  bentuk  kalimat  dialog  ke  bentuk  cerita, 
sebagaimana  yang  menjadi  kebiasaan  bangsa  Arab  dalam  hal  itu. 

Kedua :  Firman  Allah  Ta  ’ala,  "Maka  apakah 

mereka  tidak  memperhatikan  Al  Qur  'an,  ”  yakni  berusaha  memahaminya, 
sehingga  mereka  tahu  apayangAllah  siapkan  untuk  orang-orang  yang  tidak 
berpaling  dari  agama  Islam,  Jp^I  "Ataukah  hati  mereka 

terkunci?  ”  Maksudnya,  bahkan  hati  mereka  terdapat  kunci  yang  Allah  kunci 
untuk  mereka,  sehingga  mereka  tidak  dapat  mengerti.  FiimanAllah  ini  menolak 
madzhab  Qadariyah  dan  Imamiyah. 


’  Lih.  Ash-Shihhah  (6/2426). 


Dalam  sebuah  hadits  marfu  ’,  nabi  S  AW  bersabda, 

aiii  0^  Jf-  JUitr 

“Sesungguhnya  pada  hati  (mereka)  itu  terdapat  kunci  seperti 

kunci  besi,  sehingga  Allah  membuka  kunci  itu.  "S30 

Makna  asal  al  qafl  adalah  yang  kering  dan  keras.  Dikatakan  kepada 
pohon  yang  kering:  al  qqfl.  Al  qafiil  juga  mengandung  makna  seperti  itu. 
Tapi  al  qafiil  juga  mengandung  makna  tumbuhan.  Bahkan  al  qafiil  juga 
mengandung  makna  suara.531 

(Dikatakan):  Aqfalahu  ash-shaumu  (puasanya  membuatnya  kering), 
yakni  mengeringkannya.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Al  Qusyain  dan  Al 
Jauhari.  Dengan  demikian,  kata  al  aqfaal  di  sini  merupakan  isyarat  yang 
ditujukan  pada  kosong  dan  sepinya  hati  dari  keimanan.  Yakni,  keimanan  tidak 
dapat  masuk  ke  dalam  hati  mereka,  dan  kekafiran  pun  tidak  dapat  keluar 
dari  sana.  Sebab  Allah  telah  mencap  hati  mereka  dan  berfirman,  yji  Js> 
“hati.  ”  Sebab  jika  Allah  berfirman:  J*  “Hati  mereka,  "maka  dalam 

hal  ini  keimanan  itu  pun  tidak  masuk  ke  dalam  hati  selain  mereka.  Yang 
dimaksud  oleh  firman  Allah  tersebut  adalah:  ataukah  hati  mereka  itu  dan  hati 
orang-orang  yang  memiliki  sifat  ini  terkunci. 

Ketiga.  Dalam  Shahih  Muslim  terdapat  sebuah  hadits  yang 
diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

lii  :cJlai  C~*li  ^ 

^>\  01  (j-v* J>  L*1  cp-*3 

.£li  iMii  •  Jli  t  Jj  -  Lr-Jli  cdllv»j 


530  Pengertian  hadits  ini  dicantumkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/180). 

531  Lih.  Ash-Shihhah  (5/1803). 


‘ Sesungguhnya  Allah  menciptakan  makhluk,  hingga  ketika 
sempurna  penciptaan  mereka,  berdirilah  rahim  (kekeluargaan) 
lalu  berkata,  “Ini  adalah  tempat  orang  yang  memohon 
perlindungan  dari  memutuskan  (hubungan  silaturrahim/ 
kekeluargaan).  ”  Allah  berfirman,  “Ya,  tidakkah  engkau  ridha 
bila  Aku  membina  (hubungan)  dengan  orang  yang 
menyambungkanmu  dan  memutuskan  (hubungan)  dengan  orang 
yang  memutus kanmu."  Rahim  berkata,  “Baiklah!”  Allah 
berfirman,  “Yang  demikian  itulah  hakmu. 

Setelah  itu,  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Bacalah  jika  kalian 
menghendaki: 

“ Maka  apakah  kiranya  jika  kamu  berkuasa  kamu  akan  membuat 
kerusakan  di  muka  bumi  dan  memutuskan  hubungan  kekeluargaan? 
Mereka  itulah  orang-orang  yang  dilaknati  Allah  dan  ditulikan-Nya  telinga 
mereka  dan  dibutakan-Nya  penglihatan  mereka.  Maka  apakah  mereka 
tidak  memperhatikan  Al  Quran  ataukah  hati  mereka  terkunci?.  ”532 

Zhahir  ayat  tersebut  menunjukkan  bahwa  ia  adalah  khithab  yang 
ditujukan  kepada  semua  orang  kafir. 

Qatadah  dan  yang  lainnya  berkata,  “Makna  ayat  tersebut  adalah: 
‘Bolehjadi  kalian,  atau  dikuatiikan  kalian,  j ika  kalian  berpaling  dari  keimanan, 
maka  kalian  akan  kembali  berbuat  kerusakan  di  muka  bumi  dengan 
menumpahkan  darah.” 


532  HR.  Muslim  pada  pembahasan  berbakti  dan  membina  hubungan  silaturrahim  (4/ 
1981). 


Qatadah  berkata,  ‘  ‘Bagaimana  pengamatan  kalian  terhadap  kaum  yang 
berpaling  dari  kitab  Allah?  Bukankah  mereka  itu  menumpahkan  darah  yang 
haram,  memutus  hubungan  kekeluargaan,  dan  melakukan  kemaksiatan 
terhadap  Tuhan  yang  Maha  pengasih.” 

Jika  berdasarkan  pada  pendapat  ini,  maka  yang  dimaksud  dengan 
ar-rahim  adalah  kekeluargaan  dalam  agama  Islam  dan  keimanan,  yang 
dinamakan  oleh  Allah  sebagai  persaudaraan  melalui  firman-Nya: 
iy»~\  “Orang-orang  beriman  itu  sesungguhnya 

bersaudara.  ”  (Qs.  Al  Hujuraat  [49]:  10).  Inilah  yang  dimaksud  oleh  perkataan 
Al  Farra',  yang  menyatakan  bahwa  ayat  ini  diturunkan  pada  Bani  Hasyim 
dan  Bani  Umayah,  tapi  yang  dimaksud  adalah  orang-orang  yang 
menyembunyikan  kemunafikan  di  antara  mereka.  (Dalam  ayat  tersebut)  Allah 
menyinggung  pemutusan  hubungan  kekeluargaan  yang  ada  di  antara  mereka 
dan  Nabi  SAW,  karena  mereka  mendustakan  beliau.  Hal  itu  karuan  saja 
mewajibkan  adanya  peperangan. 

Secara  global,  ar-rahim  (kekeluargaan)  itu  ada  dua:  (1)  umum  dan 
(2)  khusus.  Ar-rahim  yang  umum  adalah  kekeluargaan  karena  seagama. 
Kekeluargaan  ini  harus  terus  dibina  dengan  memantapkan  keimanan  dan 
perasaan  cinta  terhadap  pemeluknya,  memberikan  pertolongan  dan  nasihat 
kepada  mereka,  tidak  memudharatkan  mereka,  berlaku  adil  di  antara  mereka, 
lurus  dalam  berinteraksi  dengan  mereka,  menunaikan  hak-hak  mereka  yang 
wajib  seperti  menjenguk  orang  yang  sakit  dan  menunaikan  hak-hak  orang 
yang  meninggal  dunia,  yaitu  memandikan,  menshalatkan,  dan  menguburkannya; 
dan  berbagai  hak  lainnya  yang  harus  ditunaikan  terhadap  mereka 

Adapun  ar-rahim  yang  khusus  adalah  kekeluargaan  karena  adanya 
unsur  kekerabatan  dari  kedua  pihak:  dari  ibu  dan  ayah.  Dalam  hal  ini,  kita 
wajib  menunaikan  hak  khusus  kepada  mereka,  bahkan  hak  tambahan  seperti 
memberikan  nafkah,  memonitor  keadaan  mereka,  dan  senantiasa  merawat 
mereka  di  waktu-waktu  darurat  mereka.  Kepada  mereka,  semakin  ditekankan 


memberikan  hak-hak  kekeluargaan  yang  umum  itu.  Bahkan  ketika  ada 
beberapa  hak  yangharus  ditunaikan,  maka  itu  harus  dimulai  denganmenunaikan 
hak  orang  yang  paling  dekat,  kemudian  yang  dekat. 

Sebagian  AhlulUmi  berkata,  ‘  ‘Sesungguhnya  kekeluargaan  yang  harus 
dibina  adalah  kekeluargaan  dengan  keluarga  semahram.”  Jika  berdasarkan 
kepada  pendapat  ini,  tidak  wajib  membina  hubungan  kekeluargaan  dengan 
anak-anak  paman,  baik  dari  pihak  ayah  maupun  dari  pihak  ibu. 

Menurut  satu  pendapat,  yang  benar  adalah  bahwa  membina  hubungan 
kekeluargaan  ini  diwajibkan  terhadap  setiap  orang  yang  disebut  dengan 
keluarga,  yaitu  orang-orang  yang  memiliki  hubungan  keluarga  (dzawi  Al 
Arhaam)  dalam  hal  penerimaan  harta  pusaka,  apakah  dia  itu  mahram  atau 
pun  bukan.  Jika  berdasarkan  kepada  pendapat  ini,  maka  tidak  wajib  membina 
hubungan  kekeluargaan  dengan  keluarga  ibu  yang  karenanya  mereka  tidak 
dapat  menerima  harta  pusaka,  dan  memutuskan  hubungan  kekeluargaan 
dengan  mereka  pun  bukanlah  perkara  yang  diharamkan.  Ini  adalah  pendapat 
yang  tidak  benar. 

Pendapat  yang  benar  (dalam  hal  ini  adalah),  bahwa  setiap  orang  yang 
tergolong  dan  terkategorikan  sebagai  keluarga,  maka  walau  bagaimanapun 
wajib  hukumnya  membina  hubungan  kekeluargaan  dengan  mereka,  apakah 
itu  karena  jalinan  keluarga  maupun  karena  agama.  Hal  ini  sebagaimana  yang 
telah  kami  sebutkan  di  atas.  Wallahu  a  ’lam. 

Abu  Daud  Ath-Thayalisi  meriwayatkan  dalam  Musnadnya:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Muhammad  bin  Abdil  Jabbar 
mengabarkan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Muhammad  bin  Ka’b 
Al  Qarzhi  menceritakan  hadits  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Aku 
mendengar  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

b  *  *.«)<»  <_jj  Ij  iJjJL)  ^*Jl  <L»LjLJI  ULJ  01 

DI  j  -j  i^Jl  5-l5-D  <_-> j  Ij  t j 


•4^  Cr*  C^J  4^3  Cr* 

“Sesungguhnya  Rahim  (kekeluargaan)  akan  mempunyai  lidah 
pada  hari  kiamat  kelak  di  bawah  arasy.  Dia  berkata,  ‘Wahai 
Tuhanku,  aku  diputuskan.  Wahai  Tuhanku,  aku  dizhalimi.  Wahai 
Tuhanku,  aku  disakiti.  Tuhannya  kemudian  memberikan  jawaban 
kepadanya:  ‘Tidakkah  engkau  ridha  bila  Aku  membina 
(hubungan)  dengan  orang  yang  menyambungkanmu,  dan 
memutus  (hubungan)  dengan  orang-orang  yang 
memutuskanmu’ .”333 

Dalam  Shahih  Muslim  terdapat  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Jubair 
bin  Muth’im,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

^»15  aI^JI  Sl 

“Tidak  akan  masuk  surga  orang  yang  memutuskan  (hubungan 
silaturrahim/kekeluargaan).  ”534 

Sufyan  berkata,  “Maksudnya  orang  yang  memutuskan  hubungan 
kekeluargaan.”  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari. 

Keempat :  Sabda  Rasulullah  SAW, 

»  *»  i'  ,  °  ''s  'V,  * 

“Sesungguhnya  Allah  menciptakan  makhluk,  hingga  sempurna 


533  Hadits  ini  terdapat  dalam  Kanz  Al  Ummal  (3/361  dan  362,  no.  6945)  dari  riwayat 
Ahmad,  Ibnu  Hibban,  dan  Al  Hakim  dari  Abu  Hurairah. 

534  HR.  Muslim  pada  pembahasan  berbakti  dan  membina  hubungan  silaturrahim,  bab: 
Membina  Hubungan  Silaturrahim  dan  Haram  Memutuskannya  (4/1981).  Hadits  ini  juga 
diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tafsir  surah  Muhammad,  bab: 
iSZtJ-jf  iyJiaSj  "Dan  memutuskan  hubungan  kekeluargaan?  "  (Qs.  Muhammad  [47]: 
22) 


penciptaan  mereka.  ” 

Kata  jj berarti  Ikhtara  ’a  (menciptakan).  Makna  asalnya  adalah 
at-taqd.iir  (penentuan).  Hal  ini  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  pada 
pembahasan  terdahulu.  Kata  berarti  al  makhluuq  (makhluk/ciptaan). 
Contohnya  adalah  firman  Allah  Ta  'ala,  Ijli*  “ Inilah  ciptaan  Allah,  ’’ 

(Qs.  Luqmaan  [3 1  ] :  1 1),  yakni  ciptaan/makhluk-Nya. 

Adapun  makna  ( harfiyah :  selesai  [menciptakan] 

mereka)  adalah  sempurna  penciptaan  mereka,  dan  bukan  berarti  Allah  sibuk 
karena  (menciptakan  mereka)  lalu  Dia  selesai  dari  kesibukan-Nya  itu.  Sebab 
perbuatan  Allah  itu  langsung  dan  bukan  bertahap,  dan  penciptaan-Nya  pun 
bukan  dengan  alat  atau  dengan  usaha.  Maha  suci  Allah  dari  yang  demikian 
itu 

Adapun  sabda  beliau:  cJtfi  cJ»l3  "berdirilah  rahim 
(kekeluargaan)  lalu  berkata,  ’’  sabda  beliau  ini  mengandung  dua 
kemungkinan: 

1 .  Allah  menugaskan  malaikat  yang  berbicara  mewakili  ar-rahim 
(kekeluargaan),  lalu  malaikat  itu  pun  mengatakan  perkataan  tersebut. 
Dalam  hal  ini,  seolah-olah  Allah  membebankan  ibadah  ini  (membina 
hubungan  kekeluargaan)  kepada  seseorang  yang  akan 
mempertahankannya,  sekaligus  mencatat  pahala  orang  yang 
membinanya  serta  mencatat  dosa  orang  yang  memutuskannya.  Hal 
ini  sebagaimana  Allah  membebankan  pencatatan  semua  amal 
perbuatan  kepada  malaikat  pencatat,  dan  pencatatan  kehadiran 
seseorang  (di  masjid)  saat  waktu  shalat  kepada  malaikat  pengabsen. 

2.  Sabda  Rasulullah  S  AW  tersebut  merupakan  sebuah  perumpamaan 
dan  permisalan  yang  menunj  ukkan  bahwa  apa  yang  dikatakan  beliau 
itu  harus  diperhatikan  dan  dicamkan.  Dalam  hal  ini,  seolah-olah  beliau 
bersabda:  “Seandainya  ar-rahim  (kekeluargaan)  itu  makhluk  yang 


berakal  dan  dapat  berbicara,  niscaya  ia  akan  mengatakan  perkataan 
itu.  Contohnya  adalah  firman  Allah  Ta  ’ala,  Jp  o\»yiS\  laii  tdjil  jJ 

gjabJJ  t^jyyaj  4U I  >j»  I 

Cp  ^-6-^  “Kalau  sekiranya  Kami  turunkan  Al  Qur  'an 

ini  kepada  sebuah  gunung,  pasti  kamu  akan  melihatnya  tunduk 
terpecah  belah  disebabkan  ketakutannya  kepada  Allah.  Dan 
perumpamaan-perumpamaan  itu  Kami  buat  untuk  manusia 
supaya  mereka  berfildr.  ”  (Qs.  Al  Hasyr  [59] :  21) 

Adapun  sabda  Rasulullah: 

Cl»  I  Jjs>  dJLai 

“Lalu  berkata,  ‘Ini  adalah  tempat  orang  yang  memohon 
perlindungan  dari  memutuskan  (hubungan  silaturrahim/ 
kekeluargaan)'.” 

Maksud  sabda  beliau  ini  adalah  memberitahukan  pentingnya  membina 
hubungan  kekeluargaan,  dan  bahwa  Allah  telah  menyamakan  orang  yang 
m  eminta  perlindungan  dari  pemutusan  hubungan  silalurahim  dengan  orang  yang 
meminta  perlindungan  kepada-Nya,  kemudian  Allah  melindunginya  dan 
memasukkannya  ke  dalam  perlindungan  dan  j  aminan-Nya.  Jika  demikian, 
sesungguhnya  perlindungan  Allah  itu  tidak  akan  dapat  dibatalkan  dan  j  aminan- 
Nya  pun  tidak  akan  dihilangkan.  Oleh  karena  itulah  Allah  berfirman  kepada 
ar-rahim: 

yJt j  j*  O' 

.  dlJ  :JU 

“Tidakkah  engkau  ridha  bila  Aku  membina  (hubungan)  dengan 
orang  yang  menyambungkanmu  dan  memutuskan  (hubungan) 
dengan  orang  yang  memutuskanmu.  ” 


jggllJIjHIJJ 


Firman  Allah: 

o&  £  ±*->  cn  ij jjjT  oj 

<f5thX«)  lj*\ j  Uj— 

“Sesungguhnya  orang-orang  yang  kembali  ke  belakang  (kepada 
kekafiran)  sesudah  petunjuk  itu  jelas  bagi  mereka,  syetan  telah 
menjadikan  mereka  mudah  (berbuat  dosa)  dan  memanjangkan 
angan-angan  mereka.  ”  (Qs.  Muhammad  [47]:  25) 

Qatadah  berkata,  “Mereka  (orang-orang  yang  kembali  ke  belakang 
sesudah  petunjuk)  adalah  orang-orang  kafir  Ahlul  Kitab  yang  kafir  terhadap 
Nabi  SAW  setelah  mereka  mengetahui  sifat-sifatnya.”  Demikianlah  yang 
dikatakan  oleh  Ibnu  Juraij . 

Ibnu  Abbas,  Adh-Dhahak  danAs-Suddi  mengatakan  bahwa  mereka 
(orang-orang  yang  kembali  ke  belakang  sesudah  petunjuk)  adalah  orang- 
orang  munafik  yang  tidak  turut  berperang  setelah  mereka  mengetahui 
(perintah)nya  di  dalam  Al  Qur'  an. 

•  gf  ^U~llT  “Syetan  telah  menjadikan  mereka  mudah 
(berbuat  dosa),  ”  yakni  menghiasi  mereka  dengan  kesalahan-kesalahan 
mereka.  Demikianlah  yang  dikatakan  Al  Hasan. 

j^j  'jjfy  “ Dan  memanjangkan  angan-angan  mereka,  ”  yakni 
syetan  memanjangkan  angan-angan  mereka,  dan  menjanjikan  panjang  umur 
kepada  mereka.  Penafsiran  ini  pun  diriwayatkan  dari  Al  Hasan. 

Al  Hasan  berkata,  “Sesungguhnya  Dzat  yang  dapat  memanjangkan 
angan-angan  mereka  dan  memanj  angkan  umur  mereka  adalah  Allah  ‘Azza 
wa  Jalla.  ”  Hal  ini  pun  dikemukakan  oleh  Al  Farra'535  dan  Al  Mufadhdhal. 


Lih.  Ma  ’ ani  Al  Qur  'an  (3/63). 


Al  Kalbi  dan  Muqatil  berkata,  “Sesungguhnya  makna:  j^J 
adalah  amhalahum  (memberi  tangguh  kepada  mereka).”  Jika  berdasarkan 
kepada  pendapat  ini,  maka  Allah  memberi  tangguhkepada  mereka  dengan 
menangguhkan  siksaan  terhadap  mereka 

Abu  Amr,  Ibnu  Abi  Ishak,  Isa  bin  Umar,  Abu  Ja’far  dan  Syaibah 
membaca  firmanAllah  itu  dengan:  ^ yakni  dengan  dhamah  huruf 
hamzah,  kasrah  huruf  lam,  dan  fathah  huruf  ya', 536  yaitu  dengan  bentuk 
kata  yang  tidak  disebutkan  fa  ’i/-nya 

Demikian  pula  dengan  qira  ‘ah  Ibnu  Hurmuz,  Muj  ahid,  Al  Jahdari 
dan  Ya’qub,  hanya  saja  mereka  menyukunkan  huruf  ya  ‘  (^_ii  tj),  yakni 
dengan  bentuk  berita  dari  Allah  atas  dzat-Nya,  dimana  Dia  akan  melakukan 
itu  kepada  mereka,  seolah-olah  Dia  berfirman:  “  Wa  anaa  umlii  lahum  (dan 
Aku  akan  memberikan  penangguhan  kepada  mereka).  ”  Qira  ‘ah  inilah 
yang  dipilih  olehAbuHatim.AbuHatim  berkata,  “Sebab  fathah  huruf  hamzah 
memberi  kesan  bahwa  syetanlah  yang  memberikan  penangguhan  kepada 
mereka,  padahal  tidak  demikian.  Oleh  karena  itulah  huruf  hamzah 
didhamahkan.” 

Al  Mahdawi  berkata,  “Barangsiapa  yang  membaca:  j^j  ‘Dan 

memanjangkan  angan-angan  mereka,  ’  maka  yang  menjadi  faa  ’il  adalah 
nama  Allah.”  Menurut  pendapat  lain,  yang  menjadi fa  ’il  adalah  syetan. 

Dalam  hal  ini,  Abu  Ubaid  lebih  memilih  qira  ‘ah  mayoritas.  Abu  Ubaid 
berkata,  “Sebab  maknanya  telah  diketahui  berdasarkan  firman  Allah: 
ipw-lsj  ojjiyj  ‘Supaya  kamu  sekalian 

beriman  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  menguatkan  (agama)Nya, 
membesarkan-Nya.  Dan  bertasbih  kepada-Nya,  ’  (Qs.  Al  Fath  [48]:  9) 
dimana  tasbih  dikembalikan  kepada  Allah,  sedangkan  penguatan  dan 


536  Qira  ‘ah  ini  merupakan  qira  ‘ah  yang  mutawatir.  Hal  ini  sebagaimana  dijelaskan 
dalam  Tagrib  An-Nasyr,  h.  174. 


pembesaran  dikembalikan  kepada  Rasul.” 


Firman  Allah: 


“Yang  demikian  itu  karena  sesungguhnya  mereka  (orang-orang 
munafik)  itu  berkata  kepada  orang-orang  yang  benci  kepada  apa 
yang  diturunkan  Allah  (orang-orang  Yahudi):  ‘Kami  akan 
mematuhi  kamu  dalam  beberapa  urusan,’  sedang  Allah  mengetahui 
rahasia  mereka.  ”  (Qs.  Muhammad  [47] :  26) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  i  J(h  _UJ'S  “Yang  demikian  itu  karena 

sesungguhnya  mereka  (orang-orang  munafik)  itu  berkata,  ”  yakni 
pemanjangan  angan-angan  yang  diberikan  kepada  mereka  itu  agar  mereka 
terus-menerus  dalam  kekafiran,  disebabkan  mereka,  yakni  orang-orang 
munafik  dan  Yahudi,  berkata,  "kepada  orang- 

orang  yang  benci  kepada  apa  yang  diturunkan  Allah,  ”  yaitu  orang-orang 
musyrik,  ^  "Kami  akan  mematuhi  kamu  dalam 

beberapa  urusan,  ”  yakni  dalam  menentang  Muhammad  dan  menampakkan 
permusuhan  terhadapnya,  tidak  turut  beijihad  bersamanya,  menyepelekan 
kedudukannya  secara  rahasia.  Mereka  mengatakan  itu  secara  sembunyi- 
sembunyi,  lalu  Allah  memberitahukan  perkataan  mereka  itu  kepadaNabi- 
Nya. 

Qira  ‘ah  mayoritas  qari'  adalah:  jjtyj— -dengan  fathah  huruf 
hamzah,  jamak  dari  Qira  ‘ah  inilah  yang  dipilih  oleh  Abu  Hatim. 

Sementara  itu  para  ulama  Kufah,  Ibnu  Watstsab,Al  A’masy,  Hamzah, 


Al  Kisa‘i,  dan  Hafeh  dari  Ashim  membaca  fiiman  Allah  itu  dengan: 
yakni  dengan  kasrah  huruf  hamzah,  karena  menjadi  mashdar.  Contohnya 
adalah  firmanAllah  Ta  ’ala,  0  “Dan  dengan  diam-diam.  ” 

Lafazh  tersebut  dijamakan,  karena  bervariasinya  bentuk  rahasia  yang  ada. 


“ Bagaimanakah  (keadaan  mereka)  apabila  malaikat  mencabut 
nyawa  mereka  seraya  memukul-mukul  muka  mereka  dan  punggung 
mereka?.  ”(Qs.  Muhammad  [47]:  27) 


FirmanAllah  Ta  ’ala,  “Bagaimanakah,  ”  yakni  bagaimanakah 

keadaan  mereka,  lij  “Apabila  malaikat 

mencabut  nyata  mereka  seraya  memukul-mukul,  ”  yakni  memukul.  Lafazh 
/7  ini  berada  pada  posisi  haal.  Makna  firmanAllah  tersebut  adalah 

ancaman  dan  peringatan.  Yakni,  j  ika  siksaan  ditangguhkan  terhadap  mereka, 
hal  itu  hanya  berlangsung  sampai  habis  usia  mereka  Hal  ini  sudah  dijelaskan 
dalam  surah  Al  Anfaal  danAn-Nahl. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Tidaklah  seseorang  meninggal  dunia  dalam 
kemaksiatan  kecuali  hal  itu  disebabkan  pukulan  yang  keras  terhadap  wajah 
dan  pundaknya.” 

Menurut  satu  pendapat,  hal  itu  terjadi  dalam  peperangan  sebagai 
bantuan  terhadap  Rasulullah  S  AW.  Malaikat  memukul  waj  ah  mereka  ketika 
mereka  maju  dan  punggung  mereka  ketika  mereka  melarikan  diri. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  hal  itu  terjadi  pada  hari  kiamat  ketika 
mereka  digiring  ke  neraka. 


Firman  Allah: 


jtti'yioj  t jjb j^=»j  4ui  L«  IjjljI  JL$jt> .  <U;3 

@ JLgilpl  Jal>-S 

“Yang  demikian  itu  adalah  karena  sesungguhnya  mereka 
mengikuti  apa  yang  menimbulkan  kemurkaan  Allah  dan  karena 
mereka  membenci  keridhaan-Nya,  sebab  itu  Allah  menghapus 
(pahala)  amal-amal  mereka.  ”  (Qs.  Muhammad  [47]:  28) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  “Yang  demikian  itu,  ”  yakni  balasan 

untuk  mereka  itu,  \ “karena  sesungguhnya  mereka 

mengikuti  apa  yang  menimbulkan  kemurkaan  Allah.  ”  Ibnu  Abbas  berkata, 
“Apa  yang  menimbulkan  kemurkaan  Allah  tersebut  adalah  mereka 
menyembunyikan  sifat-sifat  Muhammad  yang  terdapat  di  dalam  kitab  Taurat. 
Jika  ayat  tersebut  dikaitkan  dengan  orang-orang  munafik,  maka  firman  Allah 
tersebut  merupakan  isyarat  atas  kekafiran  yang  mereka  sembunyikan  dalam 
diri  mereka.” 

I jjb j^=>j  “Dan  karena  mereka  membenci  keridhaan- 
Nya,  ”  yakni  keimanan. 

-  ji, :  r. f  u'Lfi  “Sebab  itu  Allah  menghapus  (pahala)  amal-amal 
mereka,  ’  ’  yakni  apa  yang  mereka  keij  akan,  yaitu  sedekah,  membina  hubungan 
kekeluargaan,  dan  yang  lainnya,  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan  di  atas. 


«iiUB 


Firman  Allah: 


“Atau  apakah  orang-orang  yang  ada  penyakit  dalam  hatinya 
mengira  bahwa  Allah  tidak  akan  menampakkan  kedengkian 
mereka?  Dan  kalau  Kami  kehendaki,  niscaya  Kami  tunjukkan 
mereka  kepadamu  sehingga  kamu  benar-benar  dapat  mengenal 
mereka  dengan  tanda-tandanya.  Dan  kamu  benar-benar  akan 
mengenal  mereka  dari  /dasan-kiasan  perkataan  mereka  dan  Allah 
mengetahui  perbuatan-perbuatan  kamu.  ” 

(Qs.  Muhammad  [47]:  29-30) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  <4  -d* "Atau  apakah 

orang-orang  yang  ada  penyakit  dalam  hatinya  mengira,  ”  yakni  orang- 
orang  yang  ada  kemunafikan  dan  keraguan  (dalam  hatinya),  yakni  orang- 
orang  yang  munafik,  I  ^SjT  ^ o'  " bahwa  Allah  tidak  akan 

menampakkan  kedengkian  mereka?  Al  adhghaan  adalah  perasaan  tidak 
suka  yang  disembunyikan.  Dalam  hal  ini  terjadi  silang  pendapat  mengenai 
maknanya.537  As-Suddi  berkata,  ‘Tipuan  mereka.”  Ibnu  Abbas  berkata, 
“Kedengkian  mereka.”  Quthrub  berkata,  “Permusuhan  mereka.” 

Menurut  satu  pendapat,  kedengkian  mereka.  Bentuk  tunggalnya 
adalah  Dhighn.  Kata  ini  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan  terdahulu. 

Al  Jauhari538  berkata,  “ Adh-dhighn  dan  adh-dhaghiinah  adalah 


537  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (5/304). 

538  Lih.  Ash-Shihhah  (6/2154). 


dengki.  (Dikatakan):  Dhaghina  ‘Alaihi  Dhighnan,  TadhaaghanaAl  Qaumu 
wa  Idhthaghanuu  (kaum  itu  menyimpan  kedengkian ),  yakni  mereka 
menyimpan  kedengkian.  (Dikatakan  pula):  Idhthaghanta  Ash-Shabiya 
(engkau  meraih  anak  itu  ke  dalam  dekapanmu). 

Makna  firman  Allah  tersebut  adalah:  atau  apakah  orang-orang  yang 
ada  penyakit  dalam  hatinya  itu  mengira  bahwa  Allah  tidak  akan  menampakkan 
permusuhan  dan  kedengkian  mereka  terhadap  para  pemeluk  agama  Islam? 

“Dan  kalau  Kami  kehendaki,  niscaya  Kami  tunjukkan 
mereka  kepadamu,  ”  yakni  kami  beritahukan  mereka  kepadamu.  IbnuAbbas 
berkata,  “Allah  telah  memberitahukan  mereka  kepada  beliau  dalam  surah 
Bara'ah  (At-Taubah).”539 

Orang-orang  Arab  berkata,  “ Sauriika  Maa  Ashna  ’u  (akan 
kuperlihatkan  padamu  apa  yang  kuperbuat),  ”  yakni  akan  kuberitahukan 
padamu.  Contohnya  adalah  firman  Allah:  “Dengan  apa  yang 

telah  Allah  wahyukan  kepadamu.  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4] :  1 05).  Yakni  dengan 
apa  yang  telah  Allah  beritahukan  kepadamu. 

+  “ Sehingga  kamu  benar-benar  dapat  mengenal 

mereka  dengan  tanda-tandanya,  ’’  yakni  dengan  ciri-cirinya.  Anas  berkata, 
‘Tak  seorang  pun  dari  kaum  munafikin  yang  tidak  diketahui  oleh  Nabi  S  AW 
setelah  turunnya  ayat  ini.  Beliau  dapat  mengenali  mereka  dengan  ciri-cirinya. 
Kami  pernah  berada  dalam  sebuah  pertempuran  dan  di  sana  ada  tujuh  orang 
munafik  yang  diragukan  oleh  orang-orang.  Suatu  pagi,  di  kening  masing- 
masing  dari  mereka  tertulis:  ‘Inilah  orang  yang  Munafik.’  Itulah  ciri  mereka.” 

Ibnu  Zaid  berkata,  “Allah  telah  menetapkan  penampakkan  mereka 
dan  Allah  pun  memerintahkan  agar  mereka  keluar  dari  masjid,  namun  mereka 
menolak.  Hanya  saja,  waktu  itu  mereka  berpegang  pada  ucapan:  Laa  Ilaaha 


1  Lih.  Tafsir  surah  Bara'ah  ayat  64. 


mallah  (tidakada  Tuhan yang  haq  kecuali  Allah).  Oleh  karena  itulah  darah 
mereka  dilindungi,  mereka  pun  dapat  menikah  dan  menikahkan.’7 

G. 

^  JL+j  JcJj  “Dan  kamu  benar-benar  akan  mengenal 
mereka  dari  kiasan-kiasan  perkataan  mereka,  ”  yakni  pada  maksud  dan 
maknanya.  Contohnya  adalah  ucapan  penyair:540 

t>J  jlS^  C*  j 

“Sebaik-baik  perkataan  adalah  lahn. " 

Maksudnya,  yang  diketahui  maknanya  namun  tidak  dikemukakan 
secara  langsung/jelas.  Kata  al-lahn  itu  diambil  dari  al-lahn  fii  al  i’raab 
(kekeliruan  dalam  I’raab),  yakni  tidak  menyimpang  dari  kebenaran. 
Contohnya  adalah  sabda  Rasulullah  S  AW: 

ja  J i)} 

“Sesungguhnya  kalian  mengadukan  perselisihan  kalian 
kepadaku,  sementara  boleh  jadi  sebagian  dari  kalian  lebih  kuat 
argumentasinya  dari  sebagian  yang  lain,  ”  yakni  lebih  dapat  mengemukakan 
j  awaban  karena  kemampuannya  dalam  menyampaikan  pembicaraan. 

Abu  Zaid  berkata,  “ Lahanta  Lahu  Alhanu  Lahnan  (engkau 
mengatakan  perkatan  padanya  yang  dapat  dipahaminya  namun  tidak 
dapat  dipahami  orang  lain,  yakni  engkau  mengatakan  perkataan  yang  dapat 
dipahaminya  namun  tidak  dapat  dipahami  orang  lain.  Lahinahu  Huwa  Annii 
Yalhinuhu  Lahna  (dia  dapat  memahaminya  dariku),  yakni  dia  dapat 


540  Sang  penyair  tersebut  adalah  Malik  bin  Asma  bin  Kharijah  Al  Fazari.  Beberapa 
baris  lagi  contoh  syair  ini  akan  dikemukakan  lagi  secara  lengkap.  Lih.  Syair  ini  dalam 
kitab  Ash-Shihhah  dan  Lisaan  Al  ‘Arab  (entri:  Lahana),  Ma  'ani  Al  Qur  'an  karya  An- 
Nuhas (6/485),  Tafsir Ibnu Athiyah (l5H6),danFathAIQadir(5/5T). 


memahaminya.  AlhantuhuAnaaIyya.hu  (aku  memahamkan  itu  padanya)', 
Laahanat  An-Naasu  (orang-orang  memahaminya),  yakni  mereka 
memahaminya.”541 

Al  Fazari  berkata, 

lJ jj  0 jji  0 jlpLJt  L»-*  jA  o jJi 

L>J  OlS””  L*  (j!?'*’4 

“Dan  pembicaraan  yang  aku  anggap  lebih  merdu  dari  apa 
yang  dikemukakan  para  penutur  itu,  dimana  ia  ditakar  dengan 
sebuah  takaran. 

(Itu  adalah)  perkataan  yang  indah,  namun  terkadang  engkau 
melakukan  lahn  (mengatakan  perkataan  yang  dapat  dipahami 
maknanya  namun  tidak  dikemukakan  secara  langsung). 

Dan  sebaik-baik pembicaraan  adalah  lahn  (yang  dapat  dipahami 
maknanya  namun  tidak  dikemukakan  secara  langsung ). " 
Maksudnya,  wanita  itu  mengatakan  sesuatu,  padahal  yang 
rUmalrendnya  adalah  yang  lainnya.  Hal  itu  dikemukakan  dalam  pembicaraannya, 
sehingga  menyimpangkannya  dari  arah  tujuannya  karena  kecerdasan  dan 
kecerdikannya. 

Allah  Ta  'ala  “Dan  kamu  benar-benar 

akan  mengenal  mereka  dari  kiasan-kiasan  perkataan  mereka.  ” 

Al  Kalbi  berkata,  “Setelah  ayat  itu  turun,  tidaklah  seorang  munafik 
berbicara  di  hadapanNabi  SAW  kecuali  beliau  akan  mengetahuinya  sebagai 
seorang  munafik.” 

Menurut  satu  pendapat,  dahulu  orang-orang  Munafik  itu  berdialog 


Lih.  Ash-Shihhah  (6/2194). 


dengan  Nabi  dengan  istilah  yang  ditetapkan  di  kalangan  mereka.  Nabi 
mendengarkan  perkataan  itu  dan  hanya  mengambil  yang  zhahir  saja.  Allah 
kemudianmemperingatkanbeliau.  Setelah  itulah  beliau  dapat  mengetahui  orang- 
orang  Munafik  jika  beliau  mendengar  perkataan  mereka.” 

Anas  berkata,  “Setelah  ayat  ini  diturunkan,  orang  yang  munafik  dapat 
diketahui  oleh  Rasulullah  Allah  telah  memberitahukannya  kepada  beliau  melalui 
wahyu  atau  tanda  yang  Allah  beritahukan  kepada  beliau. 

p,  1  cA*'\V>  “Dan  Allah  mengetahui  perbuatan-perbuatan 

kamu,  "yakni  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  samar  bagi  Allah  dari  amal  perbuatan 
kalian  itii. 


“Dan  sesungguhnya  Kami  benar-benar  akan  menguji  kamu  agar 
Kami  mengetahui  orang-orang  yang  berjihad  dan  bersabar  di 
antara  kamu,  dan  agar  Kami  menyatakan  (baik  buruknya)  hal 
ihwalmu.  ”(Qs.  Muhammad  [47]:  31) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  'p “Dan  sesungguhnya  Kami  benar- 
benar  akan  menguji  kamu, "  yakni  Kami  akan  memperbudakmu  dengan 
beberapa  syari’at,  meskipun  Kami  sudah  mengetahui  resiko  atau  akibatnya. 

Menurut  satu  pendapat,  (makna  firman  Allah  tersebut)  adalah,  kami 
akan  memperlakukan  kamu  dengan  perlakuan  yang  diperbuat  terhadap  orang- 
orang  yang  diuji,  “agar  Kami 

mengetahui  orang-orang  yang  berjihad  dan  bersabar.  ”  Ibnu  Abbas 


berkata,  “(Makna):  ‘agar  Kami  mengetahui,  ’  adalah  agar  Kami 

dapat  membedakan. 

Ali  berkata,  “(Makna):  J>-  ‘agar  Kami  mengetahui,  ’  adalah 

agar  Kami  melihat.”  Hal  ini  sudah  dij  elaskan  dalam  surah  Al  Baqarah. 


jUlii  dan  ijBj.  Sementara  Abu  Bakar  dari  Ashim  membaca  lafazh- 
lafazh  tersebut  dengan  menggunakan  hurufku  ‘.542 


Ruwais  meriwayatkan  dari  Ya’qub  sukun  huruf  wau  pada  lafazh 
(sehingga  menjadi  Nablu)  karena  diputuskan  dari  kalimat  setelahnya. 
Sementara  yang  lainnya  menashabkaxi  huruf  wau  tersebut,  karena  lafazh 
tersebut  dikembalikan/diathafkan  kepada:  J&5  ‘‘agar  Kami 
mengetahui.  ”  Maksudnya,  pengetahuan  ini  adalah  pengetahuan  yang  akan 
melahirkan  balasan.  Sebab  Allah  memberikan  balasan  kepada  mereka  sesuai 


ada  sejak  dulu. 

Dengan  demikian,  takwil  firman  Allah  tersebut  adalah:  agar  Kami 
mengetahui  orang-orang  yang  beijihad  dengan  pengetahuan  yang  dapat 
memberikan  kesaksian.  Sebab  jika  mereka  diperintahkan  melakukan  suatu 
amalan,  maka  amalan  (yang  mereka  kerjakan)  itu  akan  memberikan  kesaksian 
atas  mereka.  Dengan  demikian,  pembalasan  dengan  pahala  atau  dengan 
hukuman  itu  tergantung  pada  pengetahuan  yang  memberikan  kesaksian 
tersebut. 

Hjfoj  “Dan  agar  Kami  menyatakan  (baik  buruknya)  hal 
ihwalmu,  ”  yakni  memberitahukan  dan  menampakkannya.  Ibrahim  bin  Al 
Asy’ats  berkata,  “Jika  Fudhail  bin  Iyadh  membaca  ayat  ini,  dia  menangis.  Dia 


542  Qira  'ah  dengan  hurufya  ‘  adalah  qira  ‘ah  yang  juga  mutawatir.  Hal  ini  sebagaimana 
dijelaskan  dalam  Taqrib  An-Nasyr,  h.  174  dan  Allqna  '(2/768). 


berkata:  ‘Ya  Allah  Janganlah  Engkau  memberikan  ujian  kepada  kami. 
Sebab  jika  Engkau  memberikan  ujian  kepada  kami,  maka  Engkau  akan 
membongkar  (hal  ihwal)  kami  dan  menyibak  tirai  kami.  ” 


Firman  Allah; 


£  ^  o*  ijilij  aSiT  oj 

U-i.  a  'ijjvaj  ^  (£j5k\  Cfcj 

“ Sesungguhnya  orang-orang  kafir  dan  (yang)  menghalangi 
manusia  dari  jalan  Allah  serta  memusuhi  Rasul  setelah  petunjuk 
itu  jelas  bagi  mereka,  mereka  tidak  dapat  memberi  mudharat 
kepada  AUah  sedikitpun.  Dan  Allah  akan  menghapuskan  (pahala) 
amal-amal  mereka.  ”  (Qs.  Muhammad  [4] :  32) 


Ibnu  Abbas  berkata,  “Mereka  adalah  orang-orang  yang  memberikan  makanan 
pada  perang  Badar.  Padanan  ayat  tersebut  adalah  firman  Allah:  oj 

J-j-1  Je  Ijl^J  ‘ Sesungguhnya  orang-orang 

yang  kafir  menafkahkan  harta  mereka  untuk  menghalangi  (orang)  dari 
jalan  Allah.  ’(Qs.  AlAnfaal  [8]:  37)” 

Firman  Allah:  I^Sll j  " Serta  memusuhi  Rasul,  ”  yakni 

memusuhi  dan  menyalahinya,  ^aiT  ^  C,  “Setelah  petunjuk 

itu  jelas  bagi  mereka,  ”  yakni  mereka  tahu  bahwa  beliau  adalah  seorang 
Nabi  yang  membawa  hujjah  dan  tanda-tanda,  l»Li  'Zi\  ^  "mereka 
tidak  dapat  memberi  mudharat  kepada  Allah  sedikitpun,  "  dengan 
kekufuran  mereka. 

t  gl.  1  cf  'l.  z. 'J  “Dan  Allah  akan  menghapuskan  (pahala)  amal- 


amal  mereka,  ”  yakni  pahala  amal-amal  mereka. 


Firman  Allah: 


“Hai  orang-orang  yang  beriman,  taatilah  Allah  dan  taatilah  Rasul 
dan  janganlah  kamu  merusakkan  (pahala)  amal-amalmu.” 
(Qs.  Muhammad  [47] :  33) 


Dalam  firman  Allah  ini  dibahas  dua  masalah: 

Pertama:  Firman  Allah  Ta  ’ala,  ] 'M  I oiAjT 
**J\  “Hai  orang-orang  yang  beriman,  taatilah  Allah  dan  taatilah 
Rasul.  ”  Ketika  Allah  menerangkan  keadaan  orang-orang  kafir,  maka  Allah 


perintah  Allah  dan  Sunnah  Rasul-nya. 

-j&A  ijlp-.  “Da«  janganlah  kamu  merusakkan  (pahala) 
amal-amalmu.  ”  Yakni  kebaikan-kebaikanmu  dengan  kemaksiatan. 
Demikianlah  yang  dikatakan  Al  Hasan.  Az-Zuhri  berkata,  “Dengan  dosa- 
dosa  besar.”  Ibnu  Juraij  berkata,  “Dengan  riya  dan  gengsi.” 

Muqatil  dan  Ats-Tsumali  berkata,  “Dengan  menyebut-nyebutnya. 
Firman  Allah  itu  merupakan  khithab  yang  ditujukan  kepada  orang-orang  yang 
menyebut-nyebut  keislamannya  kepadaNabi  SAW.” 

Semua  penafsiran  tersebut  hampir  sama  pengertiannya.  Dalam  firman 


ketaatan,  dan  kemaksiatan-kemaksiatan  itu  dapat  mengeluarkan  dari 
keimanan. 


Kedua :  Para  ulama  Kami  (Madzhab  Maliki)  dan  yang  lainnya 
berargumentasi  dengan  ayat  ini,  bahwa  melepaskan  diri  dari  ibadah  sunah, 
apakah  itu  shalat  atau  puasa,  setelah  melakukannya,  adalah  suatu  hal  yang 
tidak  dibolehkan.  Sebab  perbuatan  itu  dapat  membatalkan  amal,  sementara 
Allah  telah  melarang  perbuatan  tersebut. 

Orang-orang  yang  membolehkan  perbuatan  tersebut,  yaitu  imamAsy- 
Syafi’i  dan  yang  lainnya  twtrataj  “Yang  dimaksud  adalah  membatalkan  pahala 
amal  yang  wajib.  Dalam  hal  ini,  seseorang  dilarangmemhatalkan  pahala  amal 
yang  wajib  tersebut. 

Adapun  amal  yang  sunnah,  dia  tidak  dilarang  untuk  membatalkannya. 
Jika  mereka  mengklaim  bahwa  lafazh  tesebul  adalah  lafazh  yang  umum,  maka 
sesungguhnya  yang  umum  itu  dapat  di takhsish  (dibatasi).  Bentuk 
pentakhsisannya  adalah  dengan  menyatakan  bahwa  amal  tersebut  adalah 
amalan  sunah,  sementara  yang  sunnah  itu  memberikan  adanya  hak  pilih.” 

Dari  Abu  Al  Aliyah  diriwayatkan  bahwa  mereka  (para  sahabat) 
berpendapat  bahwa  dosa  itu  tidak  akan  menimbulkan  kemudharatan  bersama 
Islam,  hingga  turunlah  ayat  ini.  Mereka  kemudian  merasa  takut  bahwa  dosa- 
dosa  besar  akan  membatalkan  amalan-amalan. 

Muqatil  berkata,  “Allah  Ta  ’ala  berfirman:  jika  kalian  bermaksiat 
kepada  Rasul,  maka  sesungguhnya  kalian  telah  membatalkan  amalan-amalan 


Firman  Allah: 


jUS*  ji-Aj  IjjC*  Oi^  oi 

0  j£  %  'jtei 

“Sesungguhnya  orang-orang  kafir  dan  (yang)  menghalangi 
manusia  dari  jalan  Allah  kemudian  mereka  mati  dalam  keadaan 
kafir,  maka  sekali-kali  Allah  tidak  akan  memberi  ampun  kepada 
mereka.  ”(Qs.  Muhammad  [47]:  34) 


Allah  menerangkan  bahwa  j  ika  seseorang  mati  dalam  keadaan  kufur, 
maka  dia  akan  kekal  berada  di  dalam  neraka.  Pembahasan  mengenai  hal  ini 
sudah  dijelaskan  dalam  surah  Al  Baqarah. 

Menurut  satu  pendapat,  yang  dimaksud  oleh  ayat  tersebut  adalah 
para  pemilik  sumur  Badar.  Hukum  ayat  ini  bersifat  umum. 


Firman  Allah: 

atj  b$S m  j&f»  jj  <h 

“Janganlah  kamu  lemah  dan  minta  damai  padahal  kamulah  yang 
di  atas  dan  Allah  pun  bersamamu  dan  Dia  sekali-kali  tidak  akan 
mengurangi  pahala  amal-amalmu.  ”(Qs.  Muhammad  [47]:  35) 


Dalam  firman  Allah  ini  dibahas  tiga  masalah: 

Pertama  :  Firman  Allah  Ta  ’ala,  I y~y  bB  “  Janganlah  kamu  lemah,  ” 


yakni  lemah  untuk  berperang.  Sebab-/  Wahn  adalah  Adh-Dha  ’f  (lemah). 
(Dikatakan):  Wahana  Al  Insaanu  (manusia  lemah),  dan  Wahanahu 
Ghairuhu  (dia  dibuat  lemah  oleh  orang  lain).  Kata  Wahana  itu  bisa 
Muta  ’ad  (kepada  Ma/ ’u/  dengan  sendirinya)  dan  bisa  juga  tidak. 

(Dikatakan):  Wahina  Wahnaan  (dia  lemah),  yakni  lemah. 

Firman  Allah  itu  pun  dibaca  dengan:  |  yjt>j  ci  dan  t  j  -aj  \ _ - 

yakni  dengan  dhamah  dan  kasrah  huruf  ha' .  Hal  ini  sudah  dij  elaskan  dalam 
surah  Aali’  hnraan.543 

Kedua:  Firman  Allah  Ta  ’ala,  JilS\  jj  VjpJtfj  “Dan  minta 
damai,  "yakni  perdamaian,  “Padahal  kamulah  yang  di  atas,  ” 

yakni  sementara  kalian  lebih  mengenal/mengetahui  Allah  daripada  mereka 

Menurut  satu  pendapat,  (makna  firman  Allah  tersebut  adalah): 
sementara  kalian  lebih  tinggi  dalam  hal  hujjahnya 

Menurut  pendapat  yang  lain,  makna  firman  Allah  tersebut  adalah: 
sementara  kalianlah  yang  menang,  sebab  kalian  adalah  orang-orang  yang 
beriman,  meskipun  terkadang  pada  zhahimya  merekalah  yang  menang. 

Qatadah  berkata,  “Janganlah  kalian  menjadi  yang  pertama  dari  dua 
kelompok  yang  merendahkan  diri  kepada  kawannya.” 

Ketiga :  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  ayat  tersebut.  Ayat 
tersebut  adalah  ayat  yang  menasakh  firman  Allah  Ta  ’ala,  jJHJ  i o]3  ♦ 
CL  “Dan  jika  mereka  condong  kepada  perdamaian,  maka 

condonglah  kepadanya.  ”  (Qs.  AlAnfaal  [8]:  61).  Sebab  Allah  melarang 
kaum  muslimin  condong  kepada  perdamaian,  j  ika  tidak  ada  keperluan  bagi 
kaum  muslimin  terhadap  perdamaian. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  ayat  tersebut  dinasakh  oleh  firman  Allah 


1  Lih.  Tafsir  surah  Aali  ‘Imraan,  ayat  146. 


Ta  ’ala,  d  (JlUJ  o]3  "£>an  jika  mereka  condong  kepada 

perdamaian,  maka  condonglah  kepadanya.  ”  (Qs.  AlAnfaal  [8]:  61) 

Menurut  pendapat  yang  lain,  ayat  tersebut  adalah  ayat  muhkamah.544 
Sebab  kedua  ayat  tersebut  diturunkan  pada  dua  waktu  yang  berbeda 
keadaannya. 


Menurut  pendapat  yang  lain,  firman  Allah  Ta  ’ala,  ’l ojj 
d  ^JlUJ  " Dan  jika  mereka  condong  kepada  perdamaian,  maka 

condonglah  kepadanya,  ”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  61)  dikhususkan  untuk  kaum 
tertentu.  Sedangkan  ayat  yang  lain  adalah  ayat  yang  umum.  Oleh  karena  itulah 
tidak  boleh  melakukan  gencatan  senjata  dengan  orang-orang  kafir  kecuali 
saat  darurat.  Hal  itu  lantaran  kita  tidak  dapat  melawan  mereka,  karena 
lemahnya  kaum  muslimin.  Hal  ini  sudah  dijelaskan  secara  lengkap. 


ioiTj  "Dan  Allah  pun  bersamamu,  ’’  yakni  dengan  memberikan 
pertolongan  dan  bantuan.  Firman  Allah  tersebut  seperti  firman-Nya: 
^  'aS)T  ojj  "Dan  sesungguhnya  Allah  benar-benar 

beserta  orang-orang  yang  berbuat  baik.  ”  (Qs.  Al  Ankabuut  [29]:  69) 


Firman  Allah,  j^CFl  "Dan  Dia  sekali-kali  tidak  akan 

mengurangi  pahala  amal-amalmu,  ”  yakni  tidak  akan  mengurangi  pahala 
amal-amalmu.  Penafsiran  itu  diriwayatkan  dari  IbnuAbbas  dan  yang  lainnya. 
Contohnya  adalah  Al  Mautuur,  sebutan  bagi  orang  yang  dibunuh  oleh  seorang 
pembunuh,  lalu  darahnya  tidak  mendapatkan  tebusan.  Engkau  berkata: 
Watarahuyatarahu  watran  watiratan.  Contohnya  adalah  sabda  Rasulullah 


SAW: 


«dj&f  J> ^  L«Jl^i  oli 


544  Pendapat  ini  yang  merupakan  pendapat  yang  benar.  Sebab  tidak  ada  pertentangan 
antara  kedua  ayat  tersebut. 


"Barangsiapa yang  ketinggalan  menunaikan  shalatAshar,  maka 
sesungguhnya  dia  seperti  orang  yang  kehilangan  keluarga  dan 
hartanya.  ”545 

Yakni,  (seperti  orang)  yang  kehilangan  keduanya.  Demikian  pula 
dengan:  Watarahu  haqqahu  (Dia  mengurangi  hak  seseorang),  yakni 
menguranginya.  Maksud  firman  Allah  Ta  'ala,  jlj  "Dan  Dia 

sekali-kali  tidak  akan  mengurangi  pahala  amal-amalmu,  ’’  yakni  tidak 
akan  mengurangi  pahala-pahalamu,  sebagaimana  engkau  berkata:  Dakhaltu 
Al  Baita  (Aku  masuk  ke  dalam  rumah),  dimana  maksudmu  adalah  berada 
di  dalam  rumah.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Al  Jauhari.546 

Al  Farra'  berkata,  “Firman  Allah:  ^  diambil  dari  kata^4/  Witr, 

yaitu  sendiri.  Dengan  demikian,  seolah-olah  makna  firman  Allah  tersebut  adalah: 
Allah  tidak  akan  menyendirikanmu  tanpa  mendapatkan  pahala.” 


545  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  waktu  shalat,  bab:  Dosa  Orang  yang  Ketinggalan 
Menunaikan  ShalatAshar,  Muslim  pada  pembahasan  masjid  dan  tempat-tempat  shalat, 
bab:  Kecaman  Meninggalkan  ShalatAshar,  Malik  pada  pembahasan  waktu  shalat,  bab: 
Semua  Waktu,  Abu  Daud  pada  pembahasan  shalat,  bab:  5,  At-Tirmidzi  dan  An-Nasa‘i 
pada  pembahasan  waktu  (shalat),  Ad-Darimi  pada  pembahasan  shalat,  bab:  27,  dan 
Ahmad  dalami/ Musnad  (2/8  dan  13). 

546  Lih.  Ash-Shihhah  (2/843). 


Firman  Allah: 


'J&U  ‘ij&j  oJ3  4-^ 

j»  ^spfl»^  Lfcj^5CbZ*j  oj  icSi  Vi 

“ Sesungguhnya  kehidupan  dunia  hanyalah  permainan  dan  senda 
gurau.  Dan  jika  kamu  beriman  dan  bertakwa,  Allah  akan 
memberikan  pahala  kepadamu  dan  Dia  tidak  akan  meminta  harta- 
hartamu.  Jika  Dia  meminta  harta  kepadamu  lalu  mendesak  kamu 
(supaya  memberikan  semuanya)  niscaya  kamu  akan  kikir  dan  dia 
akan  menampakkan  kedengkianmu.  ”  (Qs.  Muhammad  [47]:  36-37) 

Firman  Allah  Ta  ’ala:  Lilit  Uij  “Sesungguh¬ 

nya  kehidupan  dunia  hanyalah  permainan  dan  senda  gurau.  ”  Firman 
Allah  ini  sudah  dijelaskan  di  awal  surah  Al  An’aam.547 

iyb-jj  W?  oj)  “Dan  jika  kamu  beriman  dan 
bertakwa,  Allah  akan  memberikan  pahala  kepadamu.  ”  Firman  Allah  itu 
adalah syarath.jawab-nya. adalah:  “Dan  dia  tidakakan 

meminta  harta-hartamu.  ”  Maksudnya,  Allah  tidak  akan  memintamu 
mengeluarkan  seluruhnya  untuk  berzakat,  melainkan  Allah  memerintahkan 
untuk  mengeluarkan  sebagiannya  saj  a.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Ibnu 
Uyainah  dan  yang  lainnya. 

Menurut  satu  pendapat:  ’^$3'yA  “Dan  Dia  tidak  akan 

meminta  harta-hartamu,  ”  untuk  dzat-Nya  atau  karena  Dia 


Lih.  Tafsir  surah  Al  An’aam,  ayat  32. 


membutuhkannya.  Sesungguhnya  Dia  hanya  memerintahkan  kalian  untuk 
menginfakkannya  di  jalan-Nya,  agar  kalian  mendapatkan  pahalanya. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  " Dan  Dia  tidak 

akan  meminta  harta-hartamu,  ”  tetapi  akan  meminta  pertanggungjawaban 
kalian  atas  harta-harta-Nya.  Sebab  Dialah  Pemilik  harta  itu  dan  Dialah  yang 
memberikannya 

Menurut  pendapat  yang  lain  lagi,  Muhammad  tidak  akan  meminta 
harta-hartamu  sebagai  imbalan  karena  dia  telah  menyampaikan  risalah. 

Padanan  firman  Allah  tersebut  adalah  firman  Allah: 

Ija  aJp  Katakanlah :  ‘Aku  tidak  meminta  upah  sedikitpun  kepada 
kamu  dalam  menyampaikan  risalah  itu*”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  57) 

Firman  Allah  Ta  ‘ala,  \*^£SzZ±  oj  "Jika  Dia  meminta 

harta  kepadamu  lalu  mendesak  kamu  (supaya  memberikan  semuanya),  ” 
yakni  mendesakmu.  Dikatakan:  Ahfaa  Bi  Al  Mas'alati  wa  Alhafa  wa 
Alahha  (Dia  mendesak  atas  permintaannya).  Ketiga  ungkapan  tersebut 
(Ahfaa,  Alhafa  dan  Alahha)  memiliki  makna  yang  sama  (yaitu  mendesak). 
Al  Hafii  adalah  orang  yang  mendesak  dalam  mengajukan  permintaan. 
Demikian  pula  dengan  Al  Ihfaa  dan  Al  Istiqshaa  fii  Al  Kalaam  wa  An 
Munaaza  ’ah  (mendesak  dalam  berbicara  dan  berselisih).  Contohnya  adalah: 
Ahfaa  Syaaribahu  (Dia  mendesak  orang  yang  akan  meminumnya),  yakni 
mendesak  untuk  mengambil  minumannya. 

Firman  Allah  Ta  ‘ala,  "Niscaya  kamu  akan 

kikir  dan  dia  akan  menampakkan  kedengkianmu.  ”  Maksudnya,  sifat 
kikirmu  itu  dapat  mengeluarkan  sifat  dengkimu. 

Qatadah  berkata,  “Sesungguhnya  Allah  telah  mengetahui  bahwa  pada 
permintaan  harta  itu  terdapat  unsur  mengeluarkan  kedengkian.” 

Ibnu  Abbas,  Mujahid,  Ibnu  Muhaishin  dan  Humaid  membaca  firman 
Allah  itu  dengan:  — yakni  dengan  huruf  ta  ‘  yang  difathahkan  dan  huruf 


ra‘  yang  didhamahkan.548  Sementara  lafazh  dirafa’kan,  karena  ia 

menjadi  Faa  ’i/bagi  lafazh 

Al  Walid  meriwayatkan  dari  Ya’qub  Al  Hadhrami:  j  -yakni 

dengan  huruf  nun  ,549 

Abu  Ma’mar  meriwayatkan  dari  Abdul  Warits  dari  Abu  Amr: 
^ j — -yakni  dengan  dhamah  huruf  jim,  karena  ada  pemutusan  dan 
kalimat  setelahnya  dijadikan  sebagai  kalimat  baru.  Namun  yang  masyhur  dan 
Ma’mar  adalah:  jr  seperti  semua  qari’  lainnya,  karena  diathafkan 
kepada  kata  sebelumnya. 


Firman  Allah: 


=u-*i  £\  j  IjJaJusJ 

f[ ^2-fljT  JLijlj  (jijt  4uTj  ^  £r*J 


“Ingatlah,  kamu  ini  orang-orang  yang  diajak  untuk  menafkahkan 
(hartamu)  pada  jalan  Allah.  Maka  di  antara  kamu  ada  yang  kikir, 
dan  siapa  yang  kikir  sesungguhnya  dia  hanyalah  kikir  terhadap 
dirinya  sendiri  Dan  Allah-lah  yang  Maha  Kaya  sedangkan 
kamulah  orang-orang  yang  berkehendak  (kepada-Nya);  dan  jika 
kamu  berpaling  niscaya  Dia  akan  mengganti  (kamu)  dengan  kaum 
yang  lain;  dan  mereka  tidak  akan  seperti  kamu  ini  ” 

(Qs.  Muhammad  [47] :  38) 


548  Qira  ‘ah  ini  dicantumkan  olehAbu  Hayan  dalam  kitab  Al  Bahr  (8/86),  namun  qira  'ah 
ini  bukanlah  qira  ‘ah  yang  mutawatir. 

549  Ibid. 


Surah  Muhammad 


Firman  Allah  Ta  'ala,  <  J&fzZ  “Ingatlah,  kamu  ini 

orang-orang  yang  diajak, "  yakni  kalian  itu  adalah  orang-orang  beriman 
yang  diajak,  uiT  J-Jl  J  “untuk  menafkahkan  (hartamu) pada jalan 

Allah,  ’’  yakni  pada  jihad  dan  jalan  kebaikan,  ^  ^  -  i 

-  ^  .'i\  Je.  ^4^  l  "Maka  di  antara  kamu  ada  yang  kikir,  dan  siapa 
yang  kikir  sesungguhnya  dia  hanyalah  kikir  terhadap  dirinya  sendiri,  ” 
yakni  terhadap  dirinya  sendiri.  Yakni,  dia  mencegah  dirinya  mendapatkan 
pahala  dan  balasan. 

uiTj  “Dan  Allah-lah  yang  Maha  Kaya,  ’’  yakni  Dia  tidak 
memerlukan  hartamu,  j&fj  “sedangkan  kamulah  orang-orang 

yang  berkehendak”  kepadanya,  Cyi  IjjulzS  tyyS  ^  ■  jjt  “Dan  jika 
kamu  berpaling  niscaya  Dia  akan  mengganti  (kamu)  dengan  kaum  yang 
lain;  dan  mereka  tidak  akan  seperti  kamu  ini,  "  yakni  lebih  taat  kepada 
Allah  dari  pada  kalian. 

At-Tiimidzi  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  diaberkata,  “Rasulullah 
S AW  membaca  ayat  ini:  jf l£d  \y>j>Z  tyyS 

‘Dan  jika  kamu  berpaling  niscaya  Dia  akan  mengganti  (kamu)  dengan 
kaum  yang  lain;  dan  mereka  tidak  akan  seperti  kamu  ini.  ’  Para  sahabat 
berkata,  “Siapa  yang  akan  diganti  dari  kami?  ’  Rasulullah  S  AW  kemudian 
menepuk  bahu  Salman  lalu  bersabda,  ‘Orang  ini  dan  kaumnya.  Orang  ini  dan 
kaumnya’.”550  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  gharib  pada  sisi  sanadnya.” 

Abdullah  bin  Ja’far  bin  Najih,  orang  tua  Ali  bin  Al  Midini,  juga 
meriwayatkan  hadits  tersebut  dari  Al  Ala‘  binAbdirrahman,  dari  Ayahnya, 
dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Sekelompok  sahabat  Rasulullah  SAW 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  siapakah  orang-orang  yang  Allah  sebutkan:  j  ika 


550  HR.  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tafsir  (5/383  dan  384,  no.  3260).  At-Tirmidzi 
berkata  tentang  hadits  ini,  “Hadits  ini  adalah  hadits  gharib.  Pada  sanadnya  terdapat 
masalah.” 


H^jgiSSSI 


kami  berpaling  niscaya  mereka  akan  diganti,  lalu  para  pengganti  mereka  itu 
tidak  akan  seperti  kami.  ’  Saat  itu  SaJman  berada  di  samping  Rasulullah  SAW. 
Beliau  kemudian  menepuk  paha  Salman  dan  bersabda,  ‘Orang  ini  dan  para 
sahabatnya.  Demi  Dzat  yang  j  iwaku  berada  dalam  kekuasaan-Nya,  seandainya 
keimanan  itu  bergantung  kepada  sekelompok  bintang,  niscaya  ia  akan 
didapatkan  oleh  orang-orang  dari  Persia’.”551 

Al  Hasan  berkata,  “Mereka  (para  pengganti)  adalah  orang-orang 
non-Arab.” 

Ikrimah  berkata,  ‘Mereka  (para  pengganti)  adalah  orang-orang  Persia 
dan  Romawi.” 

Al  Muhasibi  berkata,  ‘Tidak  ada  seorang  pun  setelah  bangsa  Arab 
dari  seluruh  ras  manusia  asing  yang  lebih  baik  agamanya.  Dan  tidak  ada  orang 
yang  lebih  pintar  dari  mereka  kecuali  orang-orang  Persia.” 

Menurut  satu  pendapat,  mereka  (para  pengganti)  adalah  orang-orang 
Yaman.  Merekalah  para  penolong.  Demikianlah  yang  dikatakan  Syuraih  bin 
Ubaid.  Demikian  pula  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas:  ‘Mereka  adalah  para 
penolong.”  Dari  Ibnu  Abbas  juga  diriwayatkan  bahwa  mereka  adalah 
malaikat.”  Dari  Ibnu  Abbas  juga  diriwayatkan  bahwa  mereka  adalah  para 
malaikat 

Mujahid  berkata,  “Sesungguhnya mereka  adalah  seluruh  manusia” 
“Dan  mereka  tidak  akan  seperti  kamu  ini.  ” 
Ath-Thabari552  berkata,  ‘Yakni  karena  kekikirannya  untuk  menginfakan  harta 
di  jalan  Allah.” 

Diriwayatkan  dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari,  bahwa  ketika  ayat  ini 
diturunkan,  Rasulullah  SAW  merasa  bahagia  dan  bersabda,  “Ayat  tersebut 


551 HR.  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  yang  telah  dikemukakan. 
552  Lih.  Jami’Al  Bayan  (26/41). 


lebih  aku  sukai  dari  pada  dunia.”  Wallahu  a  ’lam. 

Penj  elasan  surah  ini  sudah  berakhir  berkat  rahmat  dan  karunia-Nya. 
Semoga  shalawat  tercurahkan  kepada  pemimpin  kita,  yaitu 
Muhammad,  juga  kelurganya  dan  para  sahabatnya  yang  suci. 


SURAH  ALFATH 


Surah  ini  adalah  surah  Madaniyah  (surah  yang  diturunkan  di  Madinah) 
berdasarkan  kepada  ijma’ .  Surah  ini  terdiri  dari  29  ayat  Surah  ini  diturunkan 
pada  malam  hari  di  antara  Makkah  dan  Madinah,  berkenaan  dengan  peristiwa 
diHudaibiyah. 

Muhammad  bin  Ishak  meriwayatkan  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari 
Al  Miswar  bin  Makhramah  dan  Marwan  bin  Hakam,  keduanya  berkata,  “Surah 
Al  Fath  diturunkan  di  antara  Makkah  dan  Madinah,  berkenaan  dengan 
peristiwa  di  Hudaibiyah  sejak  awal  sampai  akhirnya” 

Dalam  Shahih  Al  Bu/chari  dan  Shahih  Muslim  dinyatakan: 

Diriwayatkan  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  ayahnya,  bahwa  Rasulullah 
SAW  berada  di  tengah  perjalanannya,  dan  saat  itu  Umar  bin  Al  Khaththab 
berjalan  bersama  beliau,  pada  malam  hari.  Umar  kemudian  bertanya  kepada 
beliau  tentang  suatu  perkara,  namun  beliau  tidak  menjawabnya.  Umar 
kemudian  bertanya  lagi  kepada  beliau,  namun  beliau  tidak  menjawabnya.  Umar 
kemudian  bertanya  lagi  kepada  beliau,  namun  beliau  tidak  menjawabnya.  Umar 
bin  Al  Khaththab  berkata  kepada  dirinya  sendiri,  “Celakalah  ibnu  Umar. 
Engkau  mendesak  Rasulullah  SAW  tiga  kali,  namun  pada  masing-masing 
desakan  itu,  beliau  tidak  memberikan  j  awaban  padamu.” 


Umar  berkata,  “Aku  menggerakan  untaku  kemudian  maju  ke  depan 
orang-orang.  Aku  khawatir  akan  ada  (ayat)  Al  Qur'  anyang  diturunkan  tentang 
diriku.  Tidak  lama  kemudian  aku  mendengar  seseorang  berteriak  kepadaku. 
Aku  berkata,  ‘Aku  khawatir  akan  ada  (ayat)  Al  Qur'an  yang  diturunkan 
tentangku.  ’  Aku  kemudian  mendatangi  Rasulullah  SAW  dan  memberi  salam 
kepada  beliau.  Beliau  bersabda,  ‘  Sesungguhnya  malam  ini  sebuah  surah  telah 
diturunkan  kepadaku,  dimana  ia  lebih  aku  sukai  dari  pada  terbitnya  matahari. 
Beliau  kemudian  membaca:  \1lA  bj  ‘Sesungguhnya  Kami 

telah  memberikan  kepadamu  kemenangan  yang  nyata.  ’  (Qs.  Al  Fath  [48] : 
l)”553  Redaksi  hadits  ini  milik  Al  Bukhari.  At-Tirmidzi554  berkata,  “Hadits  ini 
adalah  hadits  hasan  gharib  shahih” 

Pada  Shahih  Muslim  dinyatakan: 

Diriwayatkan  dari  Qatadah,  bahwa  Anas  bin  Malik  menceritakan 
kepada  mereka.  Anas  berkata,  “Ketika  turun  ayat: 

<1.-Q  L.  (0)  iSvls  »iJJ  bAii  bj 

l » .)i»P  Ijji  jjLPiiilb  o&j  ■■■■  L U o'jnp  lLLLp 

‘Sesungguhnya  Kami  telah  memberikan  kepadamu  kemenangan  yang 
nyata,  supaya  Allah  memberi  ampunan  kepadamu  terhadap  dosamu  yang 
telah  lalu  dan  yang  akan  datang,  serta  menyempurnakan  nikmat-Nya 
atasmu  dan  memimpin  kamu  kepada  jalan  yang  lurus  ....  Dan  yang 
demikian  itu  adalah  keberuntungan  yang  besar  di  sisi  Allah,  ’  (Qs.  Al 
Fath  [48] :  1  -5)  sekembalinya  Rasulullah  SAW  dari  Hudaibiyah,  dimana  saat 
itu  mereka  tengah  diliputi  oleh  perasaan  sedih  dan  susah.  Pada  saat  itu  pun 


553  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tafsir  (3/189),  pada  pembahasan  peperangan 
yang  dipimpin  Rasulullah  SAW,  bab:  Perang  Hudaibiyah;  At-Tirmidzi  pada  pembahasan 
tafsir,  (5/385  no.  3262),  Malik  pada  pembahasan  Al  Qur‘anbab:  Hadits  tentang  Al  Qur‘an 
( 1/203  dan  204),  dan  Ahmad  dalami/ Musnad  (1/3 1). 

554  Lih.  Sunan  At-Tirmidzi  (5/385). 


hewan  sembelihan  telah  disembelih  di  Hudaibiyah.  Beliau  kemudian  bersabda, 
‘Sesungguhnya  telah  diturunkan  kepadaku  ayat  yang  lebih  aku  sukai 
dari  pada  dunia  seluruhnya' T555 

Atha'  mengutip  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  orang-orang  Yahudi  memaki 
Nabi  S AW  dan  kaum  muslimin  ketika  turun  firman  Allah  Ta  'ala, 
VS  “Dan  Aku  tidak  mengetahui  apa  yang  akan 

diperbuat  terhadapku  dan  tidak  (pula)  terhadapmu.  ”  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46] : 
9)  Mereka  berkata,  “Bagaimana  mungkin  kami  mengikuti  orang  yang  tidak 
tahu  apa  yang  akan  diperbuatnya?”  Hal  itu  begitu  berat  bagi  Nabi  S  AW,  lalu 
Allah  Ta  'ala  menurunkan:  tsAi»  bj 

jA\  llj  “Sesungguhnya  Kami  telah  memberikan  kepadamu 

kemenangan  yang  nyata,  supaya  Allah  memberi  ampunan  kepadamu 
terhadap  dosamu  yang  telah  lalu  dan  yang  akan  datang,  ”  (Qs.  Al  Fath 
[48] :  1  -2)  dan  yang  lainnya. 

Muqatil  bin  Sulaiman  berkata,  “Ketika  turun  firman  Allah  Ta  'ala, 

u  *  *  -  t 

JZj  'Jj  Dan  Aku  tidak  mengetahui  apa  yang  akan 

diperbuat  terhadapku  dan  tidak  (pula)  terhadapmu ,'  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]: 
9)  orang-orang  musyrik  dan  munafik  bersuka  cita,  dan  berkata,  ‘Bagaimana 
mungkin  kami  mengikuti  orang  yang  tidak  tahu  apa  yang  akan  dia  dan  para 
sahabatnya  perbuat?’  Maka  turunlah  (ayat  berikut)  setelah  beliau  kembali 
dari  Hudaibiyah:  i  HsJ-i  bj  ‘Sesungguhnya  Kami  telah 

memberikan  kepadamu  kemenangan  yang  nyata.  ’  (Qs.  Al  Fath  [48]:  1) 
Maksudnya,  Kami  telah  memutuskan  sebuah  putusan.  Maka  ayat  ini  pun 
menasakh  ayat  tersebut  (Al  Ahqaaf:  49).556  Nabi  S  AW  kemudian  bersabda, 

‘ Sesungguhnya  telah  diturunkan  kepadaku  sebuah  surah,  yang 
karenanya  unta  merah  tidak  lagi  membuat  aku  senang'.” 


555  HR.  Muslim  pada  pembahasan  jihad,  bab:  Perdamaian  Hudaibiyah  (3/1413). 

556  Pendapat  yang  benar  adalah  pendapat  yang  menyatakan  tidak  adanya  nasakh, 
sebab  tidak  ada  pertentangan  hakiki  antara  kedua  ayat  tersebut. 


Al  Mas’udi  berkata,  “Sampai  padaku  berita  bahwa  barangsiapa  yang 
membaca  surah  Al  Fath  pada  malam  pertama  Ramadhan  dalam  shalat  sunnah, 
maka  Allah  akan  melindunginya  pada  tahun  itu.” 


“ Sesungguhnya  Kami  telah  memberikan  kepadamu  kemenangan 
yang  nyata.  ”  (Qs.  Al  Fath  [48] :  1) 


Terjadi  silang  pendapat  mengenai  kemenangan  yang  dimaksud:  apakah 
kemenangan  itu? 

Dalam  Shahih  Al  Bukhari  dinyatakan:  Muhammad  bin  Basyar 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Ghandar  menceritakan  kepada  kami, 
dia  berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Qatadah  (berkata)  dari  Anas  tentang  firman  Allah:  tkliiLU  lliii  bj 

"Sesungguhnya  Kami  telah  memberikan  kepadamu  kemenangan  yang 
nyata.  "Anas  berkata,  “(hari)  Hudaibiyah.”557 

Jabir  berkata,  “Kami  tidak  pernah  menganggap  penaklukan  kota 
Makkah  (sebagai  kemenangan),  kecuali  hari  Hudaibiyah.” 

Al  Farra'  berkata,  “Kalian  beranggapan  bahwa  kemenangan  yang 


557  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tafsir  (3/ 1 89) . 


dimaksud  adalah  penaklukan  kota  Makkah.  Penaklukan  kota  Makkah 


adalah  Bai’atRidhwan pada  hari  Hudaibiyah.  Saat  itu  kami  berjumlah  1400 
orang  denganNabi  SAW.  DanHudaibiyah  adalah  sebuah  sumur.” 

Adh-Dhahak  berkata,  “Allah  berfirman,  lIlJ  l^oidJL!  bl 
‘Sesungguhnya  Kami  telah  memberikan  kepadamu  kemenangan  yang 
nyata,’  yakni  tanpa  peperangan.  Perdamaian  itu  merupakan  bagian  dari 
kemenangan.” 

Mujahid  berkata,  “Itu  adalah  tempat  penyembelihan  beliau  di 
Hudaibiyah  dan  tempat  mencukur  rambutnya.”  Mujahid  berkata,  ‘Tenaklukan 
Hudaibiyah  itu  merupakan  tanda  yang  agung.  Semula  airnya  kering,  kemudian 

menyembur  dan  mengalir,  hingga  minumlah  seluruh  orang  yang  bersamabeliau” 

Musa  bin  Aqabah  berkata,  “Seorang  lelaki  berkata  saat  mereka 
kembali  dari  Hudaibiyah:  ‘Ini  bukanlah  sebuah  kemenangan.  Sebab  mereka 
telah  memalingkan  kita  dari  Ka’bah.  ’  Nabi  SAW  bersabda, 

J — *  — t  di  d' J? Ji  j*  Jj 

U , -J  j 

‘Yang  benar,  itu  merupakan  kemenangan  yang  paling  agung. 
Sebab  orang-orang  yang  musyrik  itu  telah  ridha  menolak  kalian 
dari  negeri  mereka  dengan  kelembutan,  mereka  meminta  putusan 
pada  kalian,  dan  mereka  pun  menghendaki  keamanan  pada 
kalian,  sementara  mereka  telah  melihat  apa  yang  tidak  mereka 
sukai  dari  kalian’.”558 


1  Hadits  ini  dicantumkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/6S ). 


Asy-Sya’bi  menjelaskan  firman  Allah  Ta  ‘ala,  <iil  bj 

“Sesungguhnya  Kami  telah  memberikan  kepadamu  kemenangan  yang 
nyata.  ”  Asy-Sya’bi  berkata,  “Itu  adalah  kemenangan  Hudaibiyah,  dimana  di 
tempat  itu  beliau  mendapati  sesuatu  yang  tidak  pernah  beliau  temukan  pada 
peperangan  (yang  lainnya),  Allah  telah  mengampuni  dosa-dosa  beliau  yang 
terdahulu  dan  yang  akan  datang,  beliau  dibai’at  dengan  Bai’at  Ridhwan,  kaum 
muslimin  diberi  makan  dengan  kurma  Khaibar,  binatang  sembelihan  sampai 


muslimin  pun  merasa  bahagia  karena  kemenangan  Ahlul  Kitab  atas  orang- 
orang  Majusi.” 

Az-Zuhri  berkata,  “Sesungguhnya  (kemenangan  di)  Hudaibiyah 
merupakan  kemenangan  yang  sangat  agung.  Pasalnya,  Nabi  S  AW  datang  ke 
tempat  itu  dalam  jumlah  1 400  orang.  Ketika  perdamaian  tercipta,  dimana 
sebagian  manusia  dapat  berjalan  kepada  sebagian  yang  lain,  dapat  memperoleh 
pengetahuan  dari  yang  lain,  dan  dapat  mendengar  berita  dari  yang  lain  tentang 
Allah,  sehingga  tidak  ada  seorang  pun  yang  hendak  memeluk  agama  Islam, 
kecuali  dia  pun  akan  mampu  melakukannya.  Oleh  karena  itulah  belum  genap 
dua  tahun  berlalu,  namun  kaum  muslimin  bisa  datang  ke  Makkah  dalam  jumlah 
sepuluh  ribu  orang.” 

Mujahid  dan  Al  Aufa  mengatakan  bahwa  kemenangan  itu  adalah 
kemenangan  Khaibar.  Namun  pendapat  yang  pertama  adalah  pendapat 
kalangan  mayoritas.  Sebab  Khaibar  merupakan  janji  yang  Allah  berikan  kepada 
beliau.  Penjelasan  mengenai  hal  ini  akan  dipaparkan  pada  firman  Allah  Ta  ’ala, 
J&fiaA  iSt  “Orang-orang  badui  yang  tertinggal  itu 

akan  berkata  apabila  kamu  berangkat.  ”  (Qs.  Al  Fath  [48]:  15)  Dan 
firman  Allah  Ta  ’ala,  JZjS  t£j j&fe  3^1^=»  j 'J’js-j 

“Allah  menjanjikan  kepada  kamu  harta  rampasan  yang  banyak  yang 
dapat  kamu  ambil,  maka  disegerakan-Nya  harta  rampasan  ini 
untukmu.  ”  (Qs.  Al  Fath  [48]:  20) 


Mujammi’bin  Jariyah,  salah  seorang  qari‘  yang  membaca  Al  Qur'  an, 
berkata,  “Kami  hadir  di  Hudaibiyah  bersama  Nabi  S  AW.  Ketika  kami  kembali 


berkata  kepada  sebagian  yang  lain,  ‘Mengapa  orang-orang  itu?’  Mereka 
menjawab,  ‘Allah  memberikan  wahyu  kepada  Nabi  SAW.’Kami  kemudian 
pergi  dengan  tergesa-gesa,  lalu  kami  menemukan  Nabi  S  AW  di  Kara’  Al 
Ghamim.559  Ketika  orang-orang  berkumpul,  Nabi  SAW  membaca: 
i? ,  i  bj  ‘Sesungguhnya  Kami  telah  memberikan  kepadamu 

kemenangan  yang  nyata'  Umar  bin  Al  Khaththab  berkata,  ‘Apakah  itu 
kemenangan,  wahai  Rasulullah?  ’  Beliau  menj  awab,  ‘  Ya,  demi  Dzat yang 
jiwaku  berada  dalam  kekuasaan-Nya.  Sesungguhnya  itu  merupakan 
sebuah  kemenangan' .”560  Maka  dibagilah  Khaibar  di  antara  orang-orang 


orang-orang  yang  hadir  di  Hudaibiyah.” 

Menurut  satu  pendapat,  firman  Allah  Ta  ’ala,  “kemenangan,  ” 

menunjukkan  bahwa  Makkah  ditaklukan  dengan  kekerasan,  sebab  kata .4/ 
Fath  itu  hanya  digunakan  untuk  menyebut  sesuatu  yang  ditaklukan  dengan 
kekerasan.  Inilah  hakikat  kata  Al  Fath  itu.  Namun  terkadang  dikatakan: 
Futiha  Al  Baladu  Shulhan  (negeri  itu  ditundukan  dengan  damai),  dimana 
kata  Shulhan  tidak  akan  dapat  dipahami  kecuali  disertai  dengan  kata  Al  Fath, 
setangga  Al  Fath  bila  digunakan  untuk  arti  damai  adalah  majaz.  Keterangan- 
keterangan  menunjukkan  bahwa  Makkah  ditaklukan  dengan  kekerasan.  Hal 
ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  yang  lalu,  dan  juga  akan  dijelaskan 
pada  pembahasan  mendatang. 


559  Kara  ’  Al  Ghamiim  adalah  sebuah  tempat  yang  terletak  di  antara  Makkah  dan 
Madinah.  Ia  adalah  sebuah  lembah  yang  terletak  delapan  mil  di  depan  Asafan.  Lih. 
Mu  ‘jam  Al  Buldan  (4/503). 

560  Hadits  ini  dicantumkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  dari  riwayat  imam  Ahmad 
(4/183). 


ClSilEBS) 


Firman  Allah; 


Uji  jJg  Cj  jail  &  fisi  C  atUJ^J 

©  !a»s  ST 

“Supaya  Allah  memberi  ampunan  kepadamu  terhadap  dosamu  yang 
telah  lalu  dan  yang  akan  datang,  serta  menyempurnakan  nikmat¬ 
nya  atasmu  dan  memimpin  kamu  kepada  jalan  yang  lurus.  Dan 
supaya  Allah  menolongmu  dengan  pertolongan  yang  kuat 
(banyak).  ”  (Qs.  Al  Fath  [48]:  2-3) 


Ibnu  Al  Anbari  berkata,  “Firman  Allah:  tLui  ‘kemenangan 

yang  nyata,'  belum  sempurna  (sampai  di  sini).  Sebab  firman  Allah: 
fiil  C  ‘Supaya  Allah  memberi  ampunan  kepadamu  terhadap 

dosamu  yang  telah  lalu,  ’  berhubungan  dengan  Al  Fath  (kemenangan) 
tersebut,  seolah-olah  Allah  berfirman: 

ia  j  <0)1  ^s-'*  l5l 

„  _  •,  „l  .  ,  to*  „  '  ,  ^  s  '  \ 

ciJb-P  Aj  jju  L»  Aj  jJJ  4Jll 

‘Sesungguhnya  Kami  telah  memberikan  kepadamu  kemenangan 
yang  nyata,  supaya  Allah  menghimpun  ampunan  untukmu,  di 
samping  kemenangan  itu,  sehingga  Allah  dapat  menghimpuan 
apa  yang  dapat  membuat  penglihatanmu  teduh  di  dunia  dan 
akhirat'.” 

Abu  Hatim  As-Sajastani  berkata,  “Huruf  lam  (yang  terdapat  pada 
firman  Allah  Jl-A)  adalah  lam  qasam."  Ini  adalah  pendapat  yang  keliru. 
Sebab  lam  qasam  itu  tidak  dapat  mengasrahkan  dan  tidak  pula  menashabkan 
(fi  ’il).  Seandainya  hal  ini  dibolehkan,  maka  boleh  dikatakan:  Liyuumu  Zaidun 


(demi,  Zaid  akan  berdiri)  karena  menakwilkan:  Liyaquumanna  Zaidun 
(Demi,  sungguh  Zaid  akan  berdiri).  ’’ 

Az-Zamakhsyari561  berkata,  “Jika  engkau  bertanya,  bagaimana 
mungkin  penaklukan  kota  Makkah  itu  dij  adikan  sebagai  alasan  untuk  adanya 
ampunan?  Saya  katakan,  penaklukan  kota  Makkah  tidak  dij  adikan  sebagai 
alasan  untuk  adanya  ampunan,  tapi  (penaklukan  kota  Makkah  itu)  menghimpun 
empat  faktor:  ampunan,  penyempurnaan  nikmat,  petunjuk  ke  j  alan  yang  lurus, 
dan  pertolongan  yang  kuat  (banyak),  sehingga  seolah-olah  Allah  berfirman: 

jp  *iJii  U 

J f  ^0  Jf  l 

‘Telah  Kami  mudahkan  bagimu  menaklukan  kota  Makkah,  dan  telah 
Kami  tolong  kamu  atas  musuhmu,  supaya  Allah  dapat  menghimpun 
untukmu  kemuliaan  di  dunia  dan  akhirat,  dan  hal-hal  duniawi  dan 
ukhrawi.’ 

Namun  boleh  saj  a  penaklukan  kota  Makkah  — dari  sisi  jihad  melawan 
musuh —  dijadikan  sebagai  sebab  adanya  ampunan  dan  pahala” 

Dalam  Sunan  At-Tirmidzi  dinyatakan:  diriwayatkan  dari  Anas,  dia 
berkata,  “Diturunkan  kepada  Nabi  SAW: 

'jJti  Uj  ‘Supaya  Allah  memberi  ampunan  kepadamu  terhadap  dosamu 
yang  telah  lalu  dan  yang  akan  datang,  ’  sekembalinya  beliau  dari  Hudaibiyah. 
Beliau  kemudian  bersabda,  ‘Sesungguhnya  telah  diturunkan  kepadaku 
ayat  yang  lebih  aku  sukai  dari  pada  apa  yang  ada  di  muka  bumi.  ‘  setelah 
itu.  Nabi  SAW  membacakan  ayat  tersebut  kepada  mereka.  Para  sahabat 
berkata,  ‘Hiduplah  dengan  kehidupan  yang  tiada  dosa  lagi  tiada  penyakit, 
wahai  Rasulullah  SAW.  S  esungguhnya  Allah  telah  menerangkan  apa  yang 


Lih.  A  l  Kasysyaf (3/461). 


dilakukan-Nya  terhadapmu  dan  juga  terhadap  kami.  ’  Maka  turunlah  kepada 
beliau  ayat:  oKj  ....  j+Sl\ 

Ijji  ‘Supaya  Dia  memasukkan  orang-orang 

mukmin  laki-laki  dan  perempuan  ke  dalam  surga  yang  mengalir  di 
bawahnya  sungai-sungai  ....  dan  yang  demikian  itu  adalah 
keberuntungan  yang  besar  di  sisi  Allah.  ’(Qs.AlFath[48]:  5)’’^At-Tirmidzi 
berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih.”  Dalam  Sunan  At-Tirmidzi 
pun  terdapat  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Mujairmu’  bin  Jariyah. 

Terjadi  silang  pendapat  di  kalangan  Ahli  Takwil  tentang  makna  firman 
Allah:  ji-h  tlj  O-' "Supaya  Allah  memberi 
ampunan  kepadamu  terhadap  dosamu  yang  telah  lalu  dan  yang  akan 
datang. " 

Menurut  satu  pendapat,  yang  dimaksud  dengan:  '^j36  C 

"Terhadap  dosamu  yang  telah  lalu,  ”  adalah  sebelum  diangkat  menjadi 
rasul,  sedangkan  yang  dimaksud  dengan:  jJz  "dan yang  akan  datang,  ’’ 
adalah  setelah  diangkat  menjadi  rasul.  Demikianlah  yang  dikemukakan 
Mujahid.  Pendapat  yang  senada  dengan  itu  pun  dikemukakan  olehAth-Thabari 
dan  Sufyan  Ats-Tsauri. 

Ath-Thabari  berkata,  “Firman  Allah  itu  (Al  Fath  ayat  2)  kembali 
kepada  firman-Nya:  tljj ....  lij  ‘Apabila  telah  datang 

pertolongan  Allah  dan  kemenangan  ....  Maha  Penerima  taubat.  ’  (Qs. 
An-Nashr[110]:  1-3).  Yang  dimaksud  dari  firman  Allah:  C 

't'll'S'-jA  ‘Supaya  Allah  memberi  ampunan  kepadamu  terhadap  dosamu 
yang  telah  lalu,  ’  adalah  dosa  yang  engkau  ketahui  sampai  waktu  turunnya 
ayat  ini.” 

Sufyan  Ats-Tsauri  berkata,  “(Yang  dimaksud  dari  firman  Allah:) 


1 HR.  At-Tinrridzi  pada  pembahsan  tafsir  (5/386,  no.  3263). 


jHiS  '•j*  C  jfj'-l  ‘Supaya  Allah  memberi  ampunan  kepadamu 

terhadap  dosamu  yang  telah  lalu,  ’  adalah  sebelum  diangkat  menjadi  rasul 


yang  dimaksud  dari  firman  Allah):  jJz  ‘dan  yang  akan  datang,  ’  adalah 
segala  sesuatu  yang  tidak  engkau  lakukan.”  Pendapat  ini  pun  dikemukakan 


para  Nabi  telah  dikemukakan  dalam  surah  Al  Baqarah.563  Ini  adalah  sebuah 
pendapat. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  yang  dimaksud  dari  firman  Allah: 
ULaSp*  C  "terhadap  dosamu  yang  telah  lalu,  ”  adalah  sebelum 
penaklukan  kota  Makkah,  dan  yang  dimaksud  dari  firman  Allah:  (3  "dan 
yang  akan  datang, "  adalah  setelah  penaklukan  kota  Makkah. 

Menurut  pendapat  yang  lain  lagi,  yang  dimaksud  dari  firman  Allah: 
"terhadap  dosamu  yang  telah  lalu,”  adalah  sebelum 
turunnya  ayat  ini,  dan  yang  dimaksud  dari  firman  Allah:  'jJc>  C)  "dan  yang 
akan  datang,  ”  adalah  setelah  turunnya  ayat  ini. 

Atha'  Al  Kharasani  berkata,  “(Yang  dimaksud  dari  firman  Allah:) 

C.  ‘terhadap  dosamu  yang  telah  lalu,  ’  adalah  dosa  kedua 
ibu  bapakmu  yaitu  Adam  dan  Hawa,  (dan  yang  dimaksud  dan  firman  Allah:) 
‘dan yang  akan  datang,  ’  adalah  dosa-dosa  umatmu.” 

Menurut  pendapat  yang  lainnya  lagi,  yang  dimaksud  dari  firman  Allah: 

C  "terhadap  dosamu  yang  telah  lalu,  "adalah  dosa  ayahmu 
Ibrahim,  dan  yang  dimaksud  dari  firman  Allah:  Cj  "dan  yang  akan 

datang,  ”  adalah  dosa  para  nabi. 

Menurut  pendapat  yang  lainnya  lagi,  yang  dimaksud  dari  firman  Allah: 
•jyAj.  C  "terhadap  dosamu  yang  telah  lalu,  ”  adalah  dosa  pada 


Lih.  Tafsir  surah  Al  Baqarah,  ayat  35. 


perang  Badar,  dan  yang  dimaksud  dari  firman  Allah:  'jJ&  C,j  “dan  yang 
akan  datang,  ”  adalah  dosa  pada  perang  Hunain.  Dosa  pada  perang  Badar 
itu  disebabkan  beliau  berdoa: 

Ubi  JL*J  'V  4jLa*JI  aJlfc  01 

“Ya  Allah,  jika  engkau  membinasakan  kelompok  kecil  ini,  niscaya 
engkau  tidak  akan  disembah  di  bumi  selamanya.”564 
Beliau  mengucapkan  doa  ini  beberapa  kali.  Allah  kemudian 
menurunkan  wahyu  kepada  beliau:  “Darimana  engkau  tahu  bahwa  jika  aku 
membinasakan  kelompok  kecil  ini  maka  aku  tidak  akan  disembah  selama- 
lamanya?”  Tnilah  yang  dimaksud  dengan  dosa  yang  telah  lalu. 

Adapun  dosa  yang  akan  datang,  dosa  itu  terjadi  pada  perang  Hunain 
ketika  kaum  muslimin  dikalahkan,  dimana  Nabi  SAW  kemudian  bersabda 
kepada  pamannya,  Abbas,  dan  sepupunya.  Abu  Sufyan,  “Berikanlah  oleh 
kalian  berdua  padaku  segenggam  kerikil  lembah.”  Keduanya  kemudian 
memberikan  kerikil  kepada  beliau,  lalu  beliau  mengambilnya  dengan  tangannya, 
lalu  melemparkannya  ke  muka  orang-orang  musyrik  itu  seraya  berkata: 
“Wajah-wajah  itu  buruk.  Haa  Mim.  Mereka  tidak  akan  ditolong.  ”Maka 
mundurlah  kaum  itu  ke  belakang  mereka,  dimana  tidak  ada  seorang  pun  dari 
mereka  kecuali  kedua  matanya  dipenuhi  pasir  dan  kerikil.  Setelah  itu,  beliau 
memanggil  para  sahabatnya,  sehingga  mereka  pun  kembali  lagi.  Beliau 
bersabda  kepada  mereka  saat  mereka  kembali  lagi,  “Seandainya  aku  tidak 
melempar  mereka  (orang-orang  kafir),  niscaya  mereka  tidak  akan  mundur.” 
Maka  Allah  menurunkan  ayat:  t’  £3  ^  L  j_  L»j  " Danbukan 

kamu  yang  melempar  ketika  kamu  melempar,  tetapi  Allah-lah  yang 
melempar.  ’’  (Qs.  AlAnfaal  [8] :  1 7)  Inilah  dosa  yang  terakhir. 


564  HR.  Imam  Muslim  pada  pembahasan  jihad,  hadits  no.  58  dan  Ahmad  dalami/ 
Musnad  (1/30). 


Abu  Ali  Ar-Rudzbari  berkata,  “Allah  berfirman:  seandainya  engkau 
mempunyai  dosa  lampau  atau  baru,  niscaya  Kami  akan  mengampuninya 
untukmu.” 

jCjc.  “ Serta  menyempurnakan  nikmat-Nya  atasmu.  ” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Di  surga.”  Menurut  satu  pendapat,  dengan  kenabian 
dan  hikmah.  Menurut  pendapat  yang  lain,  dengan  menaklukan  kota  Makkah, 
Tha'if  dan  Khaibar.  Menumt  pendapat  yang  lain  lagi,  dengan  tunduknya  orang 
yang  sombong  dan  taatnya  orang  yang  lalim. 

t  "Dan  memimpin  kamu  kepada  jalan  yang 

lurus,  ”  yakni  menetapkanmu  pada  petunjuk  sampai  mengembalikanmu 
kepada-Nya. 

"Dan  supaya  Allah  menolongmu  dengan 
pertolongan  yang  kuat  (banyak),  ”  yakni  pertolongan  yang  kuat  nan  kokoh, 
yang  tidak  disertai  kehinaan. 

Firman  Allah: 

j  ijil axSJj\  Jjil  (jjji  y* 

0  \1&.  Cy  at oB5 

“Dia-lah  yang  telah  menurunkan  ketenangan  ke  dalam  hati  orang- 
orang  mukmin  supaya  keimanan  mereka  bertambah  di  samping 
keimanan  mereka  (yang  telah  ada).  Dan  kepunyaan  Allah-lah 
tentara  langit  dan  bumi,  dan  adalah  Allah  Maha  mengetahui  lagi 
Maha  Bijaksana.  ”  (Qs.  Al  Fath  [48]:  4) 


As-Sakiinah  adalah  diam  dan  tenang.  Ibnu  Abbas  berkata,  “Setiap 
kata  As-Sakiinah  dalam  Al  Qur'an  berarti  ketenangan,  kecuali  yang  terdapat 


dalam  surah  Al  Baqarah.”565  Pada  surah  Aali’  Imraanjuga  sudah  dijelaskan 
makna  bertambahnya  iman.566 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Nabi  SAW  diutus  menjadi  nabi  dengan 
membawa  kesaksian  bahwa  tidak  ada  Tuhan  yang  berhak  disembah  kecuali 
Allah.  Ketika  mereka  membenarkannya  dalam  hal  itu,  maka  Allah 
menambahkan  (kewajiban)  shalat  kepada  mereka.  Ketika  membenarkannya, 
maka  Aliah  menambahkan  (kewajiban  membayar)  zakat  kepada  mereka. 
Ketika  mereka  membenarkannya,  maka  Allah  menambahkan  (kewajiban) 
puasa  kepada  mereka.  Ketika  mereka  membenarkannya,  maka  Allah 
menambahkan  (kewajiban)  haji  kepada  mereka.  Setelah  itu,  Allah 
menyempurnakan  agama  mereka  bagi  mereka,  dan  itulah  yang  dimaksud  oleh 
firman-Nya:  ‘Supaya  keimanan  mereka 

bertambah  di  samping  keimanan  mereka  (yang  telah  ada).  'Maksudnya, 
membenarkan  syari’at-syari’at  keimanan,  disamping  pembenaran  mereka 
terhadap  keimanan.” 

Ar-Rubai’  binAnas  berkata,  “(Maksud  firman  Allah  itu  adalah)  merasa 
takut  di  samping  perasaan  takut  mereka  (yang  sudah  ada).” 

Adh-Dhahak  berkata,  “(Maksud  firman  Allah  itu  adalah),  yakin  di 
samping  keyakinan  mereka  (yang  telah  ada).” 

'j o^uJUt i Aj  “Dan  kepunyaan  Allah-lah  tentara 
langit  dan  bumi.  ”  Ibnu  Abbas  berkata,  “Yang  dimaksud  adalah  malaikat, 
jin,  syetan  dan  manusia.” 

U_Ip  jSil  j  “Dan  adalah  Allah  Maha  mengetahui,  " 
keadaan  makhluk-Nya,  “lagi  Maha  Bijaksana  "  pada  sesuatu  yang 

dikehendaki-Nya. 


565  Lih.  Tafsir  surah  Al  Baqarah,  ayat  248. 
5“  Lih.  Tafsir  surahAah  ‘Imraan,  ayat  173. 


Firman  Allah: 


0^4^ o*  sP-^5^13  o&P^  J b^-i 

t»jgp  |j_j®  O^J  |»-^^'«-<<»  >»  g « P’  jQ  ^  =*-i_) 

“ Supaya  Dia  memasukkan  orang-orang  mukmin  laki-laki  dan 
perempuan  ke  dalam  surga  yang  mengalir  di  bawahnya  sungai- 
sungai,  mereka  kekal  di  dalamnya  dan  supaya  Dia  menutupi 
kesalahan-kesalahan  mereka.  Dan  yang  demikian  itu  adalah 
keberuntungan  yang  besar  di  sisi  Allah.  ”  (Qs.  Al  Fath  [48] :  5) 


Maksudnya,  Allah  menurunkan  ketenangan  itu  agar  mereka  semakin 
bertambah  keimanannya,  lalu  penambahan  keimanan  itulah  yang  menyebabkan 
mereka  masuk  surga. 

Menurut  satu  pendapat,  huruf  lam  yang  terdapat  pada  lafazh  j^J 
"Supaya  Dia  memasukkan,  ”  berhubungan  dengan  sesuatu  yang  padanya 
terhubung  huruf  lam  pada  firman  Allah:  3aULU^iJuJ  “Supaya  Allah  memberi 
ampunan  kepadamu  ”  (Qs.  Al  Fath  [48] :  2) 

Firman  Allah:  D°n  yanS  demikian  itu,  ”  yakni  janji 

tersebut,  yaitu  janji  masuk  ke  Makkah  dan  ampunan  dosa,  Ij^j  Ju\  jup 

“adalah  keberuntungan  yang  besar  di  sisi  Allah,  ”  yakni  keselamatan  dari 
setiap  bencana  dan  keberhasilan  meraih  semua  yang  dicari.  v 

Menurut  satu  pendapat,  ketika  Nabi  S  AW  membacakan  kepada  para 
sahabatnya  ayat:  jt-fe  £j  s-  il  i\'A  “Supaya  Allah 

memberi  ampunan  kepadamu  terhadap  dosamu  yang  telah  lalu  dan  yang 
akan  datang,  ”  (Qs.  A  Fath  [48] :  2),  para  sahabat  berkata  kepada  beliau, 
“Hiduplah  dengan  kehidupan  yang  tiada  dosa  bagimu  wahai  Rasulullah.  Lalu, 
apa  yang  diperuntukan  bagi  kami?”  Maka  turunlah  firman  Allah:  Ji^  juJ 


;ir  Al  Qurthubi 


"Supaya  Dia  memasukkan  orang-orang 
mukmin  laki-laki  dan  perempuan  ke  dalam  surga.  ”  (Qs.  Al  Fath  [48]:  5) 


Ketika  beliau  membacakan  (kepada  mereka)  firman  Allah:  3.C& 

"serta  menyempurnakan  nikmat-Nya  atasmu,  ”  (Qs.  Al  Fath  [48] :  2)  maka 
mereka  berkata  (kepada  beliau),  “Hiduplah  dengan  kehidupan  yang  tiada 
dosa  bagimu.”  Lalu  turunlah  ayat:  juJu  o-Lffj  "Dan  telah  Ku¬ 
cukupkan  kepadamu  nikmat-Ku.  ”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5] :  3).  Ketika  beliau 
membacakan  (kepada  mereka  firman  Allah):  i  "Dan 

memimpin  kamu  kepada  jalan  yang  lurus,  ”  (Qs.  Al  Fath  [48]:  2)  maka 
turunlah  untuk  ummat:  ^  \JLj£z£  "Dan  agar  dia  menunjuki 

kamu  kepada  jalan  yang  lurus.  ”  (Qs.  Al  Fath  [48]:  20)  Ketika  beliau 
membacakan  (kepadamereka  firman  Allah):  ^  t I *j*aL  -ojT  JS "Dan 
supaya  Allah  menolongmu  dengan  pertolongan  yang  kuat  (banyak).  " 
(Qs.  Al  Fath  [48]:  3)  maka  turunlah:  ^  lii-  "Dan 

kami  selalu  berkewajiban  menolong  orang-orang  yang  beriman.  ”  (Qs. 
Ar-Ruum  [30]:  47) 


/ 


Firman  Allah  itu  (Al  Fath  ayat  5)  adalah  seperti  firman-Nya:  jj 

1  »,  .,1 ZS 1 aJLp  i jL/o  ^JJI  q j  I  ^  <  j  .i Ltj 

"Sesungguhnya  Allah  dan  malaikat-malaikat-Nya  bershalawat  untuk 
Nabi.  Hai  orang-orang  yang  beriman,  bershalawatlah  kamu  untuk  nabi 
dan  ucapkanlah  salam  penghormatan  kepadanya.  ”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33] : 
56).  Setelah  itu,  Allah  berfirman:  <jji I  j*  "Dialah  yang 

memberi  rahmat  kepadamu.  ’’  (Qs.  Al  Ahzaab  [33] :  43)  Demikianlah  yang 
dituturkan  Al  Qusyairi. 


Firman  Allah; 

C.’Sj1; ♦iTj 

4U|  SjjTS  j^L>  jj-Ul  ^  *.  jlg  4l»lj  jOlJaJl 

f-  **  f  '  9  A  ',**+*"  ,  <'  L 

(^p)  Ltf»?  *  >Hr  *Ap,'J 

0  U£i 15^  Si  oK5  ^jVfj  ^'>^T 

“Dan  supaya  Dia  mengadzab  orang-orang  munafik  laki-laki  dan 
perempuan  dan  orang-orang  musyrik  laki-laki  dan  perempuan  yang 
mereka  itu  berprasangka  buruk  terhadap  Allah.  Mereka  akan 
mendapat  giliran  (kebinasaan)  yang  amat  buruk  dan  Allah 
memurkai  dan  mengutuk  mereka  serta  menyediakan  bagi  mereka 
neraka  jahannam.  Dan  (neraka  Jahannam)  itulah  sejahat-jahat 
tempat  kembali.  Dan  kepunyaan  Allah-lah  tentara  langit  dan  bumi. 
Dan  adalah  Allah  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana.  ” 

(Qs.  AlFath  [48]:  6-7) 


Firman  Allah  Ta’ala,  c..»  a  a  HTj 

o-iS^LLlTj  “ Dan  supaya  Dia  mengadzab  orang-orang  munafik  laki-laki 
dan  perempuan  dan  orang-orang  musyrik  laki-laki  dan  perempuan. " 
yakni  dengan  memberikan  kesusahan  kepada  mereka  akibat  tingginya 
persatuan  kaum  muslimin,  dan  juga  dengan  menguasakan  Nabi  SAW  atas 
mereka,  baik  untuk  membunuh,  menawan,  maupun  memperbudak  mereka. 

Mj  rOlklT  "Yang  mereka  itu  berprasangka 
buruk  terhadap  Allah,  ”  yakni  sangkaan  mereka  bahwa  Nabi  dan  tak  satu 
pun  dari  sahabatnya,  tidak  akan  kembali  lagi  ke  Madinah  saat  mereka 
berangkat  ke  Hudaibiyah.  Orang-orang  musyrik  itupun  mengharapkan 
kebinasaan  mereka. 


fcl  5j  (J  0*  'St  “Tetapi 

kamu  menyangka  bahwa  Rasul  dan  orang-orang  mukmin  tidak  sekali- 
kali  akan  kembali  kepada  keluarga  mereka  selama-lamanya.  ”  (Qs.  Al 
Fath  [48] :  12)  Al  Khalil  dan  Sibawaih  berkata,  “(Yang  dimaksud  dari  kata) 
5  jjjt  di  sini  adalah  rusak.” 

J* 

fyjJ\  o'jAs  ’  “ Mereka  akan  mendapat  giliran  (kebinasaan) 

yang  amat  buruk,  ”  di  dunia  dengan  dibunuh,  ditahan  dan  ditawan,  dan  di 
akhirat  dengan  mendapatkan  neraka  j  ahanam. 

Ibnu  Katsir  dan  Abu  Amru  membaca  firman  Allah  itu  dengan: 
a'jTi  — -yakni  dengan  dhamah  huruf sin  pada  lafazh  s- j-J',567  sedangkan 
yang  lainnya  membaca  firman  Allah  itu  dengan  fathah  huruf  sin. 

Al  Jauhari568  berkata,  “Saa ' aku  Yusuu  'uhu  Sau  'an  Musaa  'atan 
Musayatan,  lawan  dari  kata  sarrahu.  Bentuk  isimnya  adalah  As-Suu  '.  Firman 
Allah  itu  boleh  dibaca  dengan:  yakni  kekalahan  dan 

keburukan.  Barangsiapayang  membacanya  dengan  fathah  ( As-Sau  'i),  maka 
kata  itu  diambil  dari  Al  Musaa  ‘ah.  ” 

0  iaiT  o&j  izj'jdijyi  “Dan  Allah  memurkai  dan 

mengutuk  mereka  serta  menyediakan  bagi  mereka  neraka  jahannam. 
Dan  (neraka  Jahannam)  itulah  sejahat-jahat  tempat  kembali.  Dan 
kepunyaan  Allah-lah  tentara  langit  dan  bumi.  Dan  adalah  Allah  Maha 
Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana.  ”  Al  Hamdulillah,  firman  Allah  ini  secara 
keseluruhan  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  yang  lain. 

Menurut  satu  pendapat,  ketika  perdamaian  Hudaibiyah  tercipta,  Ibnu 
Ubay  berkata,  “Adakah  Muhammad  menduga  bahwa  dia  telah  berdamai 


567  Qira  ‘ah  dengan  dhamah  huruf  sin  ini  merupakan  qira  ‘ah  yang  mutawatir.  Hal  ini 
sebagaimana  dijelaskan  dalam  Taqrib  An-Nasyr,  h.  121. 

568  Lih.  Ash-Shihhah  (1/55  dan  56). 


musuh  baginya?  Lalu  dimanakah  orang-orang  Persia  dan  Romawi  itu?’  ’  Allah 
‘Azza  wa  Jalla  kemudian  menerangkan  bahwa  tentara  langit  dan  bumi  itu 
lebih  banyak  dari  pada  orang-orang  Persia  dan  Romawi. 

Menurut  satu  pendapat,  seluruh  makhluk  termasuk  ke  dalam  tentara 
langit  dan  bumi  itu. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Allah  berfirman,  o’yliJT  Dan 

kepunyaan  Allah-lah  tentara  langit,  ’  yakni  malaikat,  sedangkan  yang 
dimaksud  dengan  tentara  bumi  adalah  orang-orang  yang  beriman.”  Allah 
mengulangi  firman-Nya  ini  sebab  yang  dulu  itu  terletak  setelah  cerita  tentang 
orang-orang  musyrik  Quraisy,  sedangkan  yang  ini  terletak  setelah  cerita  tentang 
orang-orang  munafik  dan  seluruh  orang-orang  musyrik.  Yang  dimaksud  (oleh 
firman  Allah)  di  kedua  tempat  itu  adalah  untuk  memberikan  ancaman  dan 
peringatan.  Seandainya  Allah  hendak  menghancurkan  orang-orang  munafik 
dan  musyrik,  maka  Dia  akan  mampu  melakukan  itu,  akan  tetapi  Allah 
menangguh  hal  itu  kepada  mereka  sampai  batas  waktu  yang  telah  ditentukan. 


Firman  Allah: 


4blj  ! jl^Lwu  ■*  1* *<!<«» jl  bl 

^  J,  f,  'C  *  J«  J  .»  ^  J'  >1,*  ,  *  JL-Sis 

O  >9^13 


“Sesungguhnya  Kami  mengutus  kamu  sebagai  saksi,  pembawa 
berita  gembira  dan  pemberi  peringatan,  supaya  kamu  sekalian 
beriman  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  menguatkan  (agama)Nya, 
membesarkan-Nya.  Dan  bertasbih  kepada-Nya  di  waktu  pagi  dan 
petang.  ”  (Qs.  Al  Fath  [48] :  8-9) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  \j^l  bj  “Sesungguhnya  Kami 

mengutus  kamu  sebagai  saksi.  ”  Qatadah  berkata,  “Yang  memberatkan 
umatmu  atas  penyampaian  (risalah).” 

Menurut  satu  pendapat,  “Sebagai  saksi  yang  memberatkan  atas 
perbuatan  mereka,  baik  berupa  ketaatan  atau  pun  kemaksiatan.” 

Menurut  pendapat  yang  lain,  “Sebagai  pemberi  penjelasan  kepada 
mereka  tentang  apa  yang  Kami  kirimkan  padamu  untuk  mereka.” 

Menurut  pendapat  yang  lain  lagi,  “Sebagai  saksi  yang  memberatkan 
mereka  pada  hari  kiamat.  Dengan  demikian,  beliau  adalah  saksi  atas  amal 
perbuatan  mereka  sekarang  ini,  j uga  saksi  yang  akan  memberatkan  mereka 
pada  hari  kiamat  kelak.”  Pengertian  ini  sudah  dipaparkan  secara  jelas  pada 
surah  An-Nisaa'  dari  Ibnu  Jubair. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  “pembawa  berita  gembira,  ’’  dengan 

surga  bagi  orang-orang  yang  taat  kepada-Nya  “dan  pemberi 

peringatan,  ”  dengan  neraka  bagi  orang-orang  yang  maksiat  kepadanya. 
Demikianlah  yang  dikemukakan  Qatadah  dan  yang  lainnya.  Pada  surah  Al 
Baqarah  telah  dijelaskan  pengambilan  kata  AlBisyaarah  dan  An-Nadzarah, 


berikut  makna  keduanya.569 

Lafazh  \jipl,  {J-..'*-  dan  (j>jL  dinashabkan  karena  haal  yang 
tersimpan.  Sibawaih  meriwayatkan  ungkapan:  Marartu  Bi  Rajulin  Ma  ’ahu 
Shaqrun  Shaa  ‘idan  bihi  Ghadan  (aku  bertemu  dengan  seseorang  yang 
membawa  burung  elang,  dimana  dia  akan  berburu  dengan 
menggunakan  burung  elang  itu  besok).  Dengan  demikian,  makna  firman 
Allah  itu  «ialah:  ^ jj  tft  “Sesungguhnya Kami 

mengutusmu  dalam  keadaan  menguasakan  kesaksianmu  pada  hari 
kiamat  (kelak).  ”  Jika  berdasarkan  kepada  pendapat  ini,  engkau  boleh 
berkata:  Ra  'aitu  Amran  Qaa  'iman  Ghadan  (aku  melihat  Amru  dalam 
keadaan  berdiri  besok). 

Jib  l “Supaya  kamu  sekalian  beriman  kepada 
Allah  dan  Rasul-Nya.  ”  Ibnu  Katsir,  Jbnu  Muhaishin,  dan  Abu  Amm  membaca 
firman  Allah  itu  dengan:  t  'y/jS  -yakni  dengan  hurufya  '-570  Demikian  dia  pun 
membaca  pula  dengan :  i  d311  «j**--  [-  dimana  semuanya 

menggunakan  huruf ya ' ,  dimana  ini  merupakan  bentuk  kata  berita.  Qira'ah 
inilah  yang  dipilih  oleh  Abu  Ubaid,  sebab  kaum  mukminin  disebutkan 
sebelumnya  dan  selelahnya. 

Adapun  nama  kanm  mukminin  yang  disehatkan  sebel umnya  terdapat 
pada  firman  Allah:  Vt  "Supaya  Dia  memasukkan,  ”  (Qs.  Al  Fath  [48] : 
5)  sementara  yang  disebutkan  selelahnya  adalah  terdapat  pada  firman  Allah: 

oj  “Bahwasanya  orang-orang  yang  berjanji  setia  kepada 
kamu,  ”  (Qs.  Al  Fath  [48]:  10) 


589  Lih.  Tafsir  surah  Al  Baqaiah,  ayat  6  dan  25. 

570  Qira  "ah  dengan  huruf  ya  ‘  pada  keempat  kata  tersebut  adalah  qira  "ah  yang 
mutawatir.  Hal  ini  sebagaimana  dijelaskan  dalam  Taqrib  An-Nasyr,  h.  174  AanAl  Iqna  ’ 
(2flW). 


Adapun  yang  lainnya,  mereka  membaca  firman  Allah  itu  dengan  huruf 
ta  ‘,  dimana  ini  merupakan  bentuk  kata  dialog.  Qira  ‘ah  inilah  yang  dipilih  oleh 
AbuHatim. 

Firman  Allah  Ta  'ala,  yakni  mengagungkannya  dan 

membesarkannya  (Rasul).  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Al  Hasan  dan  Al 
Kalbi,  Sebab  at-ta  ’ziir  adalah  pengagungan  dan  penghormatan. 

Namun  Qatadah  berkata,  “(Makna  firman  Allah  itu  adalah)  kalian 
membantu  dan  membelanya  (Rasul) .  Contohnya  adalah  kata  at-ta  'ziir  untuk 
hukuman,  yang  berarti  al  maani  ’  (pencegah).” 

Ibnu  Abbas  dan  Ekrimah  berkata,  “(Makna  firman  Allah  itu  adalah) 
kalian  berperang  bersamanya  (Rasul)  dengan  menggunakan  pedang.” 

Sebagian  pakar  bahasa  berkata,  “(Makna  firman  Allah  itu  adalah) 
menaatinya.  Sedangkan  makna  tuwaqqiruuhu  adalah  kalian  mendukungnya 
(Rasul).”  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  As-Suddi. 

Menurut  satu  pendapat,  makna  firman  Allah  itu  adalah  kalian 
mengagungkannya  (Rasul).  Sebab  At-Tawqiir  adalah  pengagungan  dan 
peneguhan.” 

Huruf  ha 4  yang  terdapat  pada  beberapa fi  ’il  tersebut  adalah  untuk 
nabi.  Kedua  fi  ’il  tersebut  merupakan  tempat  menghentikan  bacaan  dimana 
kalimat  firmanAllah  itu  sudah  sempurna.  Setelah  itu,  kalimat  firman  Allah  dimulai 
lagi  dengan:  i “Dan  bertasbih  kepada-Nya,  ”  yakni  bertasbih  kepada 
Allah,  \j£=L  “di  waktu  pagi  dan  petang, ’’  yakni  sore  hari. 

Namun  menurut  satu  pendapat,  dhamir  (huruf  ha  “)  yang  terdapat 
pada  beberapa  fi  ’il  itu  seluruhnya  dikembalikan  kepada  Allah.  Jika 
berdasarkan  kepada  pendapat  ini,  maka  takwil  firmanAllah  tersebut  adalah: 

adalah  menetapkan  keabsahan  ketuhanan  bagi  Allah,  dan 
meniadakan  kepemilikan  anak  atau  sekutu  bagi-Nya.  Pendapat  inilah  yang 
dipilih  oleh  Al  Qusyairi. 


Surah  Al  Fath 


Adapun  pendapat  sebelumnya  adalah  pendapat  Adh-Dhahak.  Jika 
berdasarkan  kepada  pendapat  sebelumnya  itu,  maka  sebagian  dari  beberapa 
fi  ’il  yang  terdapat  pada  firman  Allah  itu  ada  yang  kembali  kepada  Allah,  yaitu 
o>^4^5j,  dimana  hal  ini  tidak  diperselisihkan  lagi,  dan  sebagian  lainnya  ada 
yang  kembali  kepada  Rasul,  yaitu:  dan  yakni  memanggil  beliau 

dengan  panggilan  rasul  dan  Nabi,  bukan  dengan  namanya  atau  kuniyahnya. 

Untuk  lafazh  \ -Itj  ada  dua  pendapat:”1 

Pertama ,  bertasbih  kepada-Nya  dengan  menyucikan-Nya  dari  setiap 


Kedua,  melakukan  shalat  yang  mengandung  tasbih,  iJ=sL 

“di  waktu  pagi  dan  petang  ’’  yakni  di  pagi  dan  sore  hari.  Penjelasan  mengenai 
kalimat  ini  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  terdahulu. 


1  Kedua  pendapat  ini  dicantumkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (5/313). 


Firman  Allah: 


c3>  Aj  %\  j+juCj  Ujj  vlbyyCj  ^ jj4)l  Oj 

aJc  JLglP  L*j  «-AmJLi  |Jp  Lwiji  0.^0  £t*^ 

^  14-4*^  lj?“l  4*3j*f~3  ^ 


" Bahwasanya  orang-orang  yang  berjanji  setia  kepada  kamu 
sesungguhnya  mereka  berjanji  setia  kepada  Allah.  Tangan  Allah  di 
atas  tangan  mereka,  maka  barangsiapa  yang  melanggar  janjinya 
niscaya  akibat  ia  melanggar  janji  itu  akan  menimpa  dirinya  sendiri, 
dan  barangsiapa  menepati  janjinya  kepada  Allah  maka  Allah  akan 
memberinya  pahala  yang  besar.  ”  (Qs.  Al  Fath  [48] :  10) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  oj  "Bahwasanya  orang- 

orang  yang  berjanji  setia  kepada  kamu,  ”  di  Hudaibiyah,  wahai  Muhammad, 
'£\  llij  "sesungguhnya  mereka  berjanji  setia  kepada  Allah.  ” 

Allah  menj  elaskan  bahwa  j  anj  i  setia  mereka  kepada  Nabi-Nya  adalah  sama 
dengan  janji  setia  kepada  Allah.  Firman  Allah  ini  seperti  firman-Nya: 

Barangsiapa  yang  mentaati  Rasul  itu, 
sesungguhnya  ia  telah  mentaati  Allah.  "  Janji  setia  ini  dinamakan  Bai’at 
Ridhwan,  sebagaimana  yang  akan  dijelaskan  uraiannya  dalam  surah  ini,  insya 
Allah. 

Firman  Allah,  ju  "Tangan  Allah  di  atas  tangan 

mereka.  ”  Menurut  satu  pendapat,  maksud  firman  Allah  itu  adalah:  tangan 
Allah  dalam  hal  memberikan  pahala  adalah  berada  di  atas  tangan  mereka 
dalam  hal  menetapi  janji,  dan  tangan-Nya  dalam  hal  memberikan  petunjuk 
kepada  mereka  adalah  berada  di  atas  tangan  mereka  dalam  hal  melakukan 
ketaatan. 


Surah  Al  Fath 


Al  Kalbi  berkata,  “Makna  finnan  Allah  tersebut  adalah:  nikmat  Allah 
tercurah  kepada  mereka  karena  bai’at  yang  telah  mereka  lakukan.” 

Ibnu  Kaisan  berkata,  “Kekuatan  Allah  dan  bantuan-Nya  di  atas 
kekuatan  dan  bantuan  mereka.” 

'Js>  “Maka  barangsiapa  yang 

melanggar  janjinya  niscaya  akibat  ia  melanggar  janji  itu  akan  menimpa 
dirinya  sendiri.  "Maksudnya,  kemudharatan  yang  terjadi  sebagai  akibat  dari 
pelanggaran  itu  akan  menimpa  dirinya  sendiri,  sebab  dia  telah  menj  adikan 
dirinya  tidak  mendapatkan  pahala,  dan  bahkan  dia  telah  menetapkan  siksaan 
atas  dirinya. 

4Ul  iJo  jl$ip  LL.  “Dan  barangsiapa  menepati  janjinya 

kepada  Allah.  ”  menumt  satu  pendapat:  dalam  bai’at,  tapi  menumt  pendapat 
yang  lain:  dalam  keimanannya,  \*J^\  “maka  Allah  akan 

memberinya  pahala  yang  besar,  ”  yakni  di  surga. 

Hafsh  dan  Az-Zuhri  membaca  finnan  Allah  itu  dengan:  yakni 

dengan  dhamah  huruf  ha' ,  sementara  yang  lainnya  men-y'ar-kannya.572 

Nafi’,  Ibnu  Kalsir  dan  Ibnu  Amir  membaca  firman  Allah  dengan: 

i  dengan  huruf  nun.573  Qira  ‘ah  inilah  yang  dipilih  oleh  Al  Farra'  dan 
AbuMu’adz. 

Adapun  yang  lain,  mereka  membaca  firman  Allah  itu  dengan  huruf 
yang  Qira  ‘ ah  inilah  yang  dipilih  oleh  Abu  Ubaid  dan  Abu  Hatim, 

sebab  nama  Allah  dekat  dari  kata  tersebut. 


572  Qira  ‘ah  ini  merupakan  qira  ‘ah  yang  mutawatir.  Hal  ini  sebagaimana  dijelaskan 
dalam  Taqrib  An-Nasyr,  h.  174. 

573  Qira  ‘ah  dengan  huruf  nun  ini  merupakan  qira  ‘ah  yang  mutawatir.  Hal  ini 
sebagaimana  dijelaskan  dalam /t/ Iqna’  (2/769)  dan  Taqrib  An-Nasyr,  h.  174. 


Firman  Allah: 

lijialj  \H'ja\  \Ss\ J 1  3JA  1} J VtAU 

-*  ®„  c  y*  ■*'  •£  ’t  ,  >*,*-'  ■’s  ■" 

^  L.  J^L .yH-j  ^ y&zZte 

’&Vot-J,  C&S  jijfjf  \jS>  Sijf  oj  £i.  <W  ^  (i3 

i^j  IL 

“ Orang-orang  Badui  yang  tertinggal  (tidak  turut  ke  Hudaibiah) 
akan  mengatakan:  ‘Harta  dan  keluarga  kami  telah  merintangi 
kami,  maka  mohonkanlah  ampunan  untuk  kami mereka 
mengucapkan  dengan  lidahnya  apa  yang  tidak  ada  dalam  hatinya. 
Katakanlah:  ‘Maka  siapakah  (gerangan)  yang  dapat  menghalang- 
halangi  kehendak  Allah  jika  Dia  menghendaki  kemudaratan 
bagimu  atau  jika  Dia  menghendaki  manfaat  bagimu.  Sebenarnya 
Allah  Maha  Mengetahui  apa  yang  kamu  kerjakan  ’.  ” 

(Qs.  Al  Fath  [48]:  11) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  y) fJ jill  “ Orang- 
orang  Badui  yang  tertinggal  (tidak  turut  ke  Hudaibiah)  akan 
mengatakan.  ”  Mujahid  dan  Ibnu  Abbas  mengatakan,  maksudnya  orang- 
orang  Badui  Ghiffar,  Muzainah,  Juhainah,  Aslam,  Asyja’  danDail.  Merekalah 
orang-orang  badui  yang  menetap  di  sekitar  Madinah.  Mereka  turut  bersama 
Rasulullah  S  AW  ketika  beliau  hendak  melakukan  peij  alanan  ke  Makkah  pada 
tahun  penaklukan  kota  Makkah,  padahal  sebelumnya  beliau  meminta  mereka 
agar  berangkat  bersama  beliau  karena  takut  terhadap  orang-orang  Quraisy. 
Saat  itu  beliau  melakukan  ihram  untuk  umrah  dan  menyembelih  hewan 
sembelihan.  Tujuannya  adalah  untuk  memberitahukan  manusia  bahwa  beliau 
tidak  hendak  berperang,  sehingga  orang-orang  badui  itu  pun  merasa  keberatan 
(ikut)  dan  mereka  pun  beralasan  sibuk.  Lalu  turunlah  ayat  ini. 


Allah  berfirman:  < }Jh\L  i  \i  “yang  tertinggal,  ”  sebab  Allah 
membuat  mereka  tertinggal  untuk  menemani  nabi-Nya.  Al  mukhallaf  adalah 
orang  yang  ditinggalkan.  Kata  ini  sudah  dij  elaskan  pada  surah  Bara' ah  (At- 
Taubah).574 

l'.jWij  “Harta  dan  keluarga  kami  telah  merintangi 

kami,  ”  yakni  tidak  akan  ada  yang  mengurus  keduanya,  “maka 

mohonkanlah  ampunan  untuk  kami. "  Mereka  datang  untuk  meminta 
dimohonkan  ampunan,  padahal  keyakinan  mereka  berbeda  dengan  apa  yang 
mereka nampakan.  Allah  kemudian  membongkar  hal  itu  dengan  firman-Nya: 

jS  J  (jZ)  d  L  o Jjfu  “Mereka  mengucapkan  dengan  lidahnya 

apa  yang  tidak  ada  dalam  hatinya,  ”  yaitu  kemunafikan  semata. 

\%  aljf  oj  (Lk  U  [ji  "Katakanlah,  'Maka 

siapakah  (gerangan)  yang  dapat  menghalang-halangi  kehendak  Allah 
jika  Dia  menghendaki  kemudharatan  bagimu’ . ”  Hamzah  dan  Al  Kisa' i 
membaca  firman  Allah  itu  dengan:  -yakni  dengan  dhamah  humfdhad, 
tapi  hanya  untuk  yang  ada  di  sini  saja.575  Yakni  perkara  yang  akan 
memndharatkanmi  i 

Ibnu  Abbas  berkata,  “(Maksudnya)  kekalahan.”  Sedangkan  yang 
lainnya  membaca  firman  Allah  itu  dengan  fathah  huruf  dhadh.  Ia  adalah 
mashdar  dari:  Dharartuhu  Dharran  (Aku  memudharatkannya).  Apabila 
huruf  dhadh- nya  didhamahkan  ( dhurran ),  maka  itu  merupakan  bentuk  isim 
untuk  sesuatu  yang  diperoleh  manusia,  yaitu  berupa  kekalahan  dan  keadaan 
yang  buruk. 

Sementara  mashdar  itu  menunjukkan  sekali  atau  berkali-kali.  Qira  ‘ah 
inilah  yang  dipilih  oleh  Abu  Ubaid  dan  Abu  Hatim.  Keduanya  berkata,  “Sebab 


574  Lih.  Tafsir  surah  At-Taubah,  ayat  81. 

575  Qira  ‘ah  dengan  huruf  dhadh  ini  merupakan  qira  ‘ah  yang  mutawatir.  Hal  ini 
sebagaimana  yang  dijelaskan  dalam  Taqrib  An-Nasyr,  h.  174  dan  Al Iqna  ‘(2/169). 


mereka  menukarnya  dengan  kemanfaatan,  dan  ia  adalah  lawan  dari 
kflmiidharatan  ” 

Menurut  satu  pendapat,  adh-dharr  dan  adh-dhurr  adalah  dua  dialek 
yang  mengandung  makna  yang  sama,  seperti  al faqr  dan  al fuqr,  dan  adh- 
dha  /dan  adh-dhu  f. 

\£&S  jJZt'  Zljljf  “Atau  jika  Dia  menghendaki  manfaat  bagimu,  ” 
yakni  (memberikan)  pertolongan  dan  harta  rampasan.  Firman  Allah  ini 
merupakan  bantahan  terhadap  mereka,  saat  mereka  menyangka  bahwa  tidak 
turut  bersama  Rasul  itu  dapat  menolak  kemudharatan  atas  mereka  dan 
menyegerakan  datangnya  kemanfaatan  bagi  mereka. 


Firman  Allah: 

^  jL)A  i!Jj  J 

©  \'jy.  <4  -HU’i 

Tetapi  kamu  menyangka  bahwa  Rasul  dan  orang-orang  mukmin 
tidak  sekali-kali  akan  kembali  kepada  keluarga  mereka  selama- 
lamanya  dan  syetan  telah  menjadikan  kamu  memandang  baik 
dalam  hatimu  persangkaan  itu,  dan  kamu  telah  menyangka  dengan 
sangkaan  yang  buruk  dan  kamu  menjadi  kaum  yang  binasa.  ” 
(Qs.AlFath  [48]:  12) 

Firman  Allah  Ta’ala,  e) jl 

" Tetapi  kamu  menyangka  bahwa  Rasul  dan  orang-orang 
mukmin  tidak  sekali-kali  akan  kembali  kepada  keluarga  mereka  selama- 
lamanya.  "Pasalnya  mereka  berkata,  “Sesungguhnya  Muhammad  dan  para 
sahabatnya  itu  beijumlah  sedikit.  Mereka  tidak  akan  kembali.” 


Surah  Al  Fath 


^  j£U'S  “Dan  syetan  telah  menjadikan  kamu 

memandang  baik  dalam  hatimu  persangkaan  itu,  ’’  yakni  kemunafikan, 
dan  pandangan  baik  ini  bersumber  dari  syetan.  Atau,  Allah  menciptakan 
sangkaan  itu  di  dalam  hati  mereka. 

^  jb “Dan  kamu  telah  menyangka  dengan 
sangkaan  yang  buruk,  ”  bahwa  Allah  tidak  akan  menolong  Rasul-Nya, 
\jy  “Dan  kamu  menjadi  kaum  yang  binasa,  ”  yakni  binasa. 

Demikianlah  yang  dikatakan  Mujahid 

Qatadah  berkata,  “Rusak  sehingga  tidak  pantas  untuk  kebaikan 
apapun.” 

Al  Jauhari  berkata,  “Al  Buur  adalah  orang  yang  rusak,  binasa,  dan 
tidak  ada  kebaikan  padanya.” 

Untuk  perempuan,  digunakan  pula  kata  Buurun  (bukan  Buuratun): 
Imra  ‘atun  Buurun  (perempuan  yang  binasa).  Demikianlah  yang  diriwayatkan 
oleh  Abu  Ubaid.  Juga:  Qaumum  Buurun  (kaum  yang  binasa).  Allah  Ta  ’ala 
berfirman,  fjJ,  “Dan  kamu  menjadi  kaum  yang  binasa.  ” 

Buurun  adalahjamak  dari  Baa  'irun,  seperti  Iluulun  yang  merupakan  bentuk 
jamak  dari  haa  'ilun.  Dikatakan:  Qad Baara  Fulaanun  (sesungguhnya fulan 
telah  celaka),  yakni  binasa.  Dikatakan  pula:  Abaarahullahu  (Allah 


Menurut  satu  pendapat,  makna  \jy  adalah  orang-orang  yang  buruk. 
Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Bahr. 


Firman  Allah: 


©  Ijs*!-  oifA&l  6j£p1  Sl*  (^*J 

“Dan  barangsiapa  yang  tidak  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul- 
Nya,  maka  sesungguhnya  Kami  menyediakan  untuk  orang-orang 
yang  kafir  neraka  yang  bernyala-nyala.  ”  (Qs.  Al  Fath  [48]:  13) 


Firman  Allah  ini  merupakan  ancaman  bagi  mereka,  sekaligus 


Firman  Allah: 

©  j  Sf 

“Dan  hanya  kepunyaan  Allah-lah  kerajaan  langit  dan  bumi.  Dia 
memberi  ampun  kepada  siapa  yang  dikehendaki-Nya  dan 
mengadzab  siapa  yang  dikehendaki-Nya.  Dan  Allah  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.  ”  (Qs.  Al  Fath  [48] :  14) 

Maksudnya,  Allah  tidak  memerlukan  makhluk-Nya.  Allah  menguji 
mereka  dengan  taklif  (perintah  atau  kewajiban),  guna  memberikan  pahala 
kepada  siapa  yang  beriman  dan  hukuman  kepada  siapa  yang  kafir  dan 
bermaksiat. 


Firman  Allah: 


4=»  ^  Js  S\  ^JS'I jJjIj  ot  ^ j  <jl> f5C*-jj 


“ Orang-orang  Badui  yang  tertinggal  itu  akan  berkata  apabila 
kamu  berangkat  untuk  mengambil  barang  rampasan:  ‘ Biarkanlah 
kami,  niscaya  kami  mengikuti  kamu,  ’  mereka  hendak  mer ubah  janji 
Allah.  Katakanlah:  ‘ Kamu  sekali-kali  tidak  (boleh)  mengikuti 
Kami;  demikian  Allah  telah  menetapkan  sebelumnya,’  mereka  akan 
mengatakan:  ‘ Sebenarnya  kamu  dengki  kepada  kami  ’  Bahkan 
mereka  tidak  mengerti  melainkan  sedikit  sekali” 
(Qs.AlFath  [48]:  15) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  ^ 13] 

IajjU-J  “Orang-orang  Badui  yang  tertinggal  itu  akan  berkata  apabila 
kamu  berangkat  untuk  mengambil  barang  rampasan.  ”  Maksudnya,  harta 
rampasan  Khaibar.  Sebab  Allah  telah  beijanji  kepada  orang-orang  yang 
berangkat  ke  Hudaibiyah  bahwa  mereka  akan  menaklukan  Khaibar,  dan 
bahwa  harta  rampasan  itu  khusus  bagi  mereka,  baik  yang  tidak  hadir  dan 
mereka  maupun  yang  hadir.  Tidak  ada  yang  tidak  hadir  dan  mereka  kecuali 
Jabir  bin  Abdullah,  kemudian  Rasulullah  memberikan  bagian  kepadanya  seperti 
bagian  orang  yang  hadir. 

Ibnu  Ishak  berkata,  “Orang  yang  menangani  pembagian  harta 
rampasan  di  Khaibar  adalah  J abbar  bin  Shakr  AlAnshari  dari  suku  Salamah, 
Zaid  bin  Tsabit  dari  suku  An-Naj  ar,  keduanya  menghitung  pembagian  harta 


liljji  “ Biarkanlah  kami,  niscaya  kami  mengikuti  kamu” 
Mujahid  berkata,  “Mereka  berdiam  di  Makkah,  ketika  Nabi  SAW  keluar 
dengan  sekelompok  orang  dan  bertolak  bersama  mereka,  mereka  berkata, 
‘tinggalkanlah  kami,  niscaya  kami  mengikuti  kamu,  lalu  ikut  beijuang  bersama 
kamu’,  j&T  ol  J  “ Mereka  hendak  merubah  janji  Allah.” 

Ibnu  Zaid  berkata:  hal  itu  senada  dengan  firman  Allah,  Jij>  1x2.  li 
ij JS-  (jl  i j Lii  qJj  I Jbf  j C  i yrp-  ^  Jas  “...Kemudian  mereka 

minta  izin  kepadamu  untuk  keluar  (pergi  berperang),  Maka  Katakanlah: 
‘Kamu  tidak  boleh  keluar  bersamaku  selama-lamanya  dan  tidak  boleh 
memerangi  musuh  bersamaku  ’.  ”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  83). 

Namun  pendapat  ini  dikecam  oleh  Ath-Thabari  dan  yang  lainnya, 
dengan  alasan  bahwa  perang  tabuk  teij  adi  setelah  penaklukan  Khaibar  dan 
Makkah. 


Ada  pula  yang  berpendapat,  artinya  mereka  ingin  merubahjanji  Allah 
yang  telah  dijanjikan  kepada  yang  pergi  ke  Hudaibiyah,  karena  Allah 
memberikan  mereka  harta  rampasan  Khaibar  sebagai  ganti  dari  penaklukan 
kota  Makkah  karena  mereka  kembali  ke  perjanjian  damai  Hudaibiyah. 
Pendapat  ini  dituturkan  oleh  Mujahid  dan  Qatadah,  serta  dipilih  oleh  Ath- 
Thabari  dan  diikuti  oleh  mayoritas  ulama  tafsir. 

Hamzah  dan  Al  Kisa‘i  membacanya,  ^  — &  dengan  menghilangkan 
huruf  alif16  dan  kasrah  huruf  lam  sebagai  bentuk  jamak  dari  kalimah,  seperti 
halnya  salimah  dan  s  alim. 


Adapun  ulama  yang  lain  membacanya,  ^  sebagai  bentuk  mashdar. 
Pendapat  ini  dipilih  oleh  Abu  Ubaid  dan  Abu  Hatim  berdasarkan  firman  Allah, 


376  Qira  ‘ah  hamzah  dan  Al  Kisa‘i  adalah  qira  ‘ah  yang  mutawatir  juga  sebagaimana 
dijelakan  dalam  Taqrib  An-Nasyr,  h.  174. 


g^LJt  ^1  “ Sesungguhnya  Aku  memilih 

(melebihkan)  kamu  dan  manusia  yang  lain  (di  masamu)  untuk  membawa 
risalah-Ku  dan  untuk  berbicara  langsung  dengan-Ku.  “  (Qs.  Al  A’raaf 
[7] :  144).  Al  kalam  terbentuk  dari  beberapa  kalimat. 

Al  Jauhari577  berkata,  “Al  kalam  adalah  isim  al  jins  yang  berlaku 
untuk  yang  banyak  ataupun  sedikit,  al  kalim  tidak  bisa  terdiri  dari  kurang  tiga 
kalimat,  karena  itu  adalah  bentuk  jamak  kalimah,  sama  halnya  dengan  nabiqah 
dan  nabiq,  karena  itu  pula  Sibawaih  berkata,  ‘Ini  merupakan  bab  ilmi  ma  al 
kalim  min  Al  Arabiyah ’  ia  tidak  mengatakan  ma  al  kalam,  karena  ia 
bermaksud  tiga  hal,  isim,fi  ’il  dan  huruf,  ia  hanya  berlaku  pada  bentuk  jamak, 
dan  tidak  berlaku  pada  bentuk  tunggal  dan  j  amak. 

Tamim  membacanya  kilmah,  dengan  kasrah  huruf  kaf,  mengenai 
hal  ini  telah  dibahas  dalam  tafsir  surah  At-Taubah.578 

U  ^  * 

2uT  “Demikian  Allah  telah  menetapkan 

sebelumnya,  ”  maksudnya  sebelum  kami  kembali  dari  Hudaibiyah,  bahwa 
harta  rampasan  khaibar  adalah  untuk  mereka  yang  ikut  berjihad  di  Hudaibiyah 
secara  khusus. 

\  '’l  j;  iji'r.i  “Mereka  akan  mengatakan:  ‘Sebenarnya 
kamu  dengki  kepada  kami’”  agar  kami  mendapatkan  harta  rampasan 
bersama  kalian. 

Ada  yang  berpendapat,  Rasulullah  S  AW  bersabda,  “  Jika  kalian  ingin 
keluar  (berjuang)  maka  aku  tidak  akan  mencegah  kalian  hanya  saja 
kalian  tidak  mendapat  bagian  harta  rampasan .”  Maka  mereka  berkata, 
“ini  adalah  dengki.”  Kaum  muslimin  berkata,  “Allah  telah  mengabarkan  kita 
tetang  Hudaibiyah  mengenai  apa  yang  akan  mereka  katakan,  yaitu  firman 


577  Lih.Ash-shihhah  (5/2023). 

578  Lih.  Tafsir  surah  At-Taubah  ayat  40. 


Allah,  t'. '.y  '1  $  oJjLli  "Mereka  akan  mengatakan:  ‘Sebenarnya 
kamu  dengki  kepada  kami  Allah  pun  berfirman,  o 

“Bahkan  mereka  tidak  mengerti  melainkan  sedikit  sekali.  "Maksudnya, 
mereka  hanya  mengetahui  perkara  dunia 

Ada  yang  berpendapat,  mereka  tidak  mengetahui  perkara  agama 
kecuali  hanya  sedikit,  yaitu  meninggalkanjihad  atau  berperang  di  jalan  Allah. 


Firman  Allah: 

yki  Jj*  <j]  <J* 

i^i-i  ST  o)T  j'  pj'j’k' 

bijl»  fjy  ^  oji  al>- 

©  iXj‘ 

“ Katakanlah  kepada  orang-orang  Badui  yang  tertinggal:  ‘ Kamu 
akan  diajak  untuk  (memerangi)  kaum  yang  mempunyai  kekuatan 
yang  besar,  kamu  akan  memerangi  mereka  atau  mereka  menyerah 
(masuk  Islam).  Maka  jika  kamu  patuhi  (ajakan  itu)  niscaya  Allah 
akan  memberikan  kepadamu  pahala  yang  baik  dan  jika  kamu 
berpaling  sebagaimana  kamu  telah  berpaling  sebelumnya,  niscaya 
Dia  akan  mengadzab  kamu  dengan  adzab  yang  pedih?  .** 
(Qs.AlFath  [48]:  16) 


Dalam  firman  Allah  ini  dibahas  empat  masalah: 

Pertama:  Firman  Allah  Ta’ala,  J 5 

“Katakanlah  kepada  orang-orang  Badui  yang  tertinggal  ”  Yakni, 
katakanlah  kepada  orang-orang  yang  tidak  turut  serta  menunaikan  umrah 


pada  tahun  penandatanganan  kesepakatan  Hudaibiyah,  J]  ojpUil 

^jLi.  Jjl  " Kamu  akan  diajak  untuk  (memerangi)  kaum  yang 
mempunyai  kekuatan  yang  besar.  ”  Ibnu  Abbas,  Atha'  bin  Abi  Rabah, 
Mujahid,  Ibnu  Abi  Laila  dan  Al  Kharasani  mengatakan  bahwa  kaum  yang 
mempunyai  kekuatan  besar  itu  adalah  orang-orang  Persia. 

Ka’b,  Hasan  dan  Abdurrahman  bin  Abi  Laila  mengatakan  bahwa 
kaum  yang  mempunyai  kekuatan  besar  itu  adalah  orang-orang  Romawi. 

Diriwayatkan  juga  dari  Hasan  bahwa  kaum  yang  mempunyai  kekuatan 
besar  itu  adalah  orang-orang  Persia  dan  Romawi. 

Ibnu  Jubair  berkata,  “Mereka  adalah  orang-orang  Hawazan  dan 

Tsaqif.” 

Ikrimah  berkata,  “Mereka  adalah  orang-orang  Hawazan.” 

Qatadah  berkata,  “Mereka  adalah  orang-orang  Hawazan  dan 
Ghathafan  pada  perang  Hunain.” 

Az-Zuhri  dan  Muqatil  mengatakan,  mereka  adalah  kabilah  Bani 
Hanifah  yang  merupakan  penduduk  Yamamah,  sahabat  Musailamah.  Rafi’ 
bin  Khadij  berkata,  “Demi  Allah,  kami  telah  membaca  (ayat)  berikut  ini  sejak 
dahulu:  Jjl  Jj  ‘Kamu  akan  diajak  untuk 

(memerangi)  kaum  yang  mempunyai  kekuatan  yang  besar,  ’  namun  kami 
tidak  mengetahui  siapakah  mereka,  hingga  Abu  Bakar  mengajak  kami  untuk 
memerangi  Bani  Hanifah.  Maka  kami  pun  tahu  bahwa  kaum  yang  mempunyai 
kekuatan  yang  besar  itu  adalah  Bani  Hanifah.”  Abu  Hurairah  berkata,  “Ayat 
ini  tidak  turun  setelahnya.”  Namun  zhahir  ayat  menolak  pendapat  ini. 

Kedua:  Pada  ayat  ini  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  atas  keabsahan 
kekhalifahanAbu  Bakar  dan  Umar.  Sebab  Abu  Bakarlah  yang  menyeru  orang- 
orang  Badui  itu  untuk  memerangi  Bani  Hanifah.  Sedangkan  Umar  yang  menyeru 
mereka  untuk  memerangi  Persia  dan  Romawi. 

Adapun  pendapat  Ikrimah  dan  Qatadah  yang  menyebutkan  bahwa 


firman  Allah  ditujukan  pada  kaum  Hawazan  dan  Ghathafan  pada  perang 
Hunain,  hal  ini  tidak  tepat  Pasalnya,  tidak  mungkin  orang  yang  menyeru  orang- 
orang  Arab  badui  itu  adalah  Rasul.  Sebab  Allah  memerintahkan  Nabi  SAW 
untuk  berkata,  J  "Kamu  tidak 

boleh  keluar  bersamaku  selama-lamanya  dan  tidak  boleh  memerangi 
musuh  bersamaku.  ”  (Qs.  At-Taubah  [9] :  83)  Hal  ini  menunjukkan  bahwa 


nabi  kecuali  Abu  Bakar  dan  Umar. 

Az-Zamakhsyari579  berkata,  “Jika  pendapat  itu  sah  diriwayatkan  dari 
QataHah  maka  malaia  firman  Allah  tersebut  adalah:  kalian  tidak  akan  pernah 
keluar  bersamaku,  selama  kalian  mengidap  penyakit  hati  dan  kekacauan  agama 
yang  ada  pada  diri  kalian.  Atau  jika  berdasarkan  kepada  pendapat  Mujahid, 
maka  mereka  tidak  mengikuti  Rasulullah  SAW  kecuali  suka  rela  dimana 
mereka  tidak  berhak  mendapatkan  bagian  atas  harta  rampasan  perang. 
Wallahua’lam.” 

Ketiga:  Firman  Allah  Ta  ’ala,  }\  “Kamu  akan 

memerangi  mereka  atau  mereka  menyerah  (masuk  Islam).  ”  Ini  adalah 
hukum/ketentuan  bagi  orang  yang  pajak  tidak  dipungut  dari  mereka  Firman 
Allah  ini  diathafkan  kepada  firman  Allah:  Maksud  dan 

firman  Allah  tersebut  adalah  salah  satu  dari  kedua  perkara  itu:  perang  atau 

masuk  Islam,  dan  tidak  ada  pilihan  yang  lain. 

Pada  Mushhaf  Ubai  tertera:  tjU  'J  jf  ,580  dimana  maknanya  adalah 
hatta  yuslimuu  (sampai  mereka  masuk  Islam),  sebagaimana  engkau 
berkata:  kul  au  tasyba  ’  (makanlah  sampai  engkau  kenyang),  yakni  sampai 


579  Lih.  Al  Kasysyaf (3/465). 

580  Qira  ‘ah  ini  dicantumkan  oleh  Abu  Hayan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (8/94),  dan 
qira  ‘ah  ini  adalah  qira  ‘ah  yang  mutawatir. 


kenyang. 

IjJbLj  O jaJ  jf  l&U  J  jUti  l*Jl  liJjLjP  yJ-J  'V  aJ  cJi» 

‘Xa/w  kukatakan  padanya,  janganlah  matamu  menangis  lagi,  karena 
sesungguhnya. 

Kita  hanya  mengupayakan  kekuasaan  sampai  lata  mati,  maka  kita 
akan  dimaklumi.  ” 

Az-Zujaj  berkata,  “Allah  berfirman:  ^  \  i  ’  |  'Atau  mereka 
menyerah  (masuk  Islam).  ’  Sebab  makna  firman  Allah  itu  adalah:  atau  mereka 
masuk  Islam  tanpa  peperangan.  Ini  dalam  memerangi  kaum  musyrikin,  bukan 
Ahlul  Kitab.” 

Keempat.  Firman  Allah  Ta  'ala,  lili.  ofi 

“Maka  jika  kamu  patuhi  (ajakan  itu)  niscaya  Allah  akan  memberikan 
kepadamu  pahala  yang  baik,  ”  yakni  harta  rampasan,  kemenangan  di  dunia, 
dan  surga  di  akhirat  kelak. 

Ja  fJy  CS  lj}j£  ojj  “Dan  jika  kamu  berpaling 
sebagaimana  kamu  telah  berpaling  sebelumnya,  ”  yakni  pada  tahun 
penandatanganan  kesepakatan  Hudaibiyah,  llrf  lilai  “Niscaya 

Dia  akan  mengadzab  kamu  dengan  adzab  yang  pedih,  ”  yaitu  neraka. 


Firman  Allah: 


j*  %  J*  V3  J*  6^ 

y^U-  jftjLjj  ^4  J*, L^JI 

4jjJj  Jyi  0*3  J+i\  Cr? 

©  lijf  l2!Ju> 

« Tiada  dosa  atas  orang-orang  yang  buta  dan  atas  orang  yang 
pincang  dan  atas  orang  yang  sakit  (apabila  tidak  ikut  berperang). 
Dan  barangsiapa  yang  taat  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya;  niscaya 
Allah  akan  memasukannya  ke  dalam  surga  yang  mengalir  di 
bawahnya  sungai-sungai  dan  barangsiapa  yang  berpaling  niscaya 
akan  diadzab-Nya  dengan  adzab  yang  pedih.  ”  (Qs.  Al  Fath  [48]:  17) 

IbnuAbbas  berkata,  “Ketika  turun  ayat:  &  fjy  tyyl  ojj 
0  iGjl  BIjlp  ’j&m.  3^  ‘Dan  Jika  tomu  berpaling  sebagaimana 
kamu  telah  berpaling  sebelumnya,  niscaya  Dia  akan  mengadzab  kamu 
dengan  adzab  yang  pedih,  ’  (Qs.  Al  Fath  [48]:  16)  orang-orang  yang 
mempunyai  penyakit  menahun  (cacat  permanen)  berkata,  ‘Bagaimana  dengan 
kami  wahai  Rasulullah?  Maka  turunlah  ayat:  Vj  j* 

V3  J*  'Tiada  dosa  atas  orang-orang 

yang  buta  dan  atas  orang  yang  pincang  dan  atas  orang  yang  sakit 
(apabila  tidak  ikut  berperang)'."  Yakni,  tidak  ada  dosa  atas  mereka  jika 
tidak  ikut  berjihad  karena  buta,  penyakit  menahun,  atau  lemah.  Pembahasan 
mengenai  hal  ini  telah  dikemukakan  dengan  jelas  pada  surah  Bara' ah  (At- 
Taubah)  dan  yang  lainnya.581 


T  ih  Tafsir  surah  At-Taubah,  ayat  91. 


Al  arj  adalah  cacat  yang  mendera  sebelah  kaki.  Apabila  hal  itu  dapat 
menimbulkan  pengaruh  (sehingga  dapat  menggugurkan  kewajibanjihad),  maka 
apalagi  dengan  cacat  kedua  kaki.  Tentunya  cacat  kedua  kaki  ini  lebih  dapat 
menggugurkan  kewajibanjihad. 

Muqatil  berkata,  mereka  adalah  orang-orang  yang  mempunyai 
penyakit  menahun,  yang  tidak  turut  serta  dalam  melaksanakan  Umrah  pada 
tahun  penandatanganan  kesepakatan  Hudaibiyah,  dimana  Allah  telah 
memaafkan  mereka  Maksudnya,  barangsiapa  di  antara  mereka  yang  hendak 
pergi  bersamamu  ke  Khaibar,  maka  hendaklah  dia  melakukannya 

y* j  “Dan  barangsiapa  yang  taat  kepada  Allah 
dan  Rasul-Nya,  ”  pada  apa  yang  diperintahkan-Nya,  (j Jj. 

y*  “Niscaya  Allah  akan  memasukkannya  ke  dalam  surga 
yang  mengalir  di  bawahnya  sungai-sungai.  ” 

Nafi’  dan  IhnuUmar  membaca  firman  Allah  itu  dengan:  i Uo/  (niscaya 
Kami  masukan  dia)  -yakni  dengan  huruf  nun,  guna  mengagungkan  dzat 
Allah.582 

Adapun  yang  lain,  mereka  membaca  firman  Allah  itu  dengan  huruf 
ya'  (^ju).  Qira‘ah  inilah  yang  dipilih  oleh  Abu  Ubaid  dan  Abu  Hatim, 
sebab  sebelumnya  nama  Allah  sudah  disebutkan. 

lljl  tSIJLP  idjJj  Jy!  “Dan  barangsiapa  yang  berpaling 
niscaya  akan  diadzab-Nya  dengan  adzab  yang  pedih.  “ 


582  Qira  ‘ah  dengan  huruf  nun  ini  pun  merupakan  qira  ‘ah  yang  mutawatir.  Hal  ini 
sebagaimana  dijelaskan  dalami/ Iqna’{ 2/769)  dan  Taqrib  An-Nasyr,  h.  104. 


^Tafsir  Al  Qurthubi 


j*4^l3  j*-^  ^-iT  Djj^  f-r^  <4  ^  p^*9  ^J^S\ 

i^jjp  jKj  t^jAi>-ij  %/£&  ^  1^3 

^  U-^>- 

“Sesungguhnya  Allah  telah  ridha  terhadap  orang-orang  mukmin 
ketika  mereka  berjanji  setia  kepadamu  di  bawah  pohon,  maka  AUah 
mengetahui  apa  yang  ada  dalam  hati  mereka  lalu  menurunkan 
ketenangan  atas  mereka  dan  memberi  balasan  kepada  mereka 
dengan  kemenangan  yang  dekat  (waktunya).  Serta  harta  rampasan 
yang  banyak  yang  dapat  mereka  ambiL  Dan  adalah  AUah  Maha 
Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana.  ”  (Qs.  Al  Fath  [48]:  18-19) 

Firman  Allah  Ta’ala,  i)  cf  ^  & 

iCj  "Sesungguhnya  Allah  telah  ridha  terhadap 
orang-orang  mukmin  ketika  mereka  berjanji  setia  kepadamu  di  bawah 
pohon. "  Janji  setia  (bai’at)  yang  dimaksud  di  sini  adalah  bai’al  Ridwan  yang 
terjadi  di  Hudaibiyah. 

Tnilah  IrigaV»  Angkat  tentang  apa  vang  terjadi  di  Hudaibiyah: 

Nabi  SAW  tidak  melakukan  perjalanan  sekembalinya  dari  perang 
Bani  Musthaliq  pada  bulan  Syawal.  Pada  bulan  Dzul  Qa’dah,  beliau  keluar 
lmtiiir  melaksanakan  umrah.  Beliau  mengajak  orang-orangArab  Badui  yang 
menetap  di  sekitar  Madinah,  namun  sebagian  besar  dari  mereka  enggan 
memenuhinya.  Akhirnya  beliau  berangkat  dengan  orang-orang  yang 


yang  turut  pergi  bersama  beliau.  Jumlah  mereka  semua  pada  saat  itu  hampir 
mencapai  1400  orang. 

Menurut  satu  pendapat,  1500  orang.  Menurut  pendapat  yang  lain, 
bukan  jumlah  tersebut  Hal  ini  sebagaimana  yang  akan  dijelaskan  nanti. 

Beliau  membawa  hewan  sembelihannya.  Beliau  memakai  pakaian 
ihram  agar  orang-orang  tahu  bahwa  beliau  pergi  bukan  untuk  berperang. 
Ketika  berita  tentang  hal  itu  sampai  ke  telinga  orang-orang  Quraisy,  mereka 
semua  berangkat  untuk  mengusir  Rasulullah  S  AW  dari  Masjidil  Haram  dan 
agar  tidak  masuk  ke  dalam  kota  Makkah.  Jika  beliau  memerangi  mereka, 
mereka  akan  memerangi  beliau  untuk  mempertahankan  tujuan  itu. 

Mereka  mengutus  Khalidbin  Al  Walid  dengan  pasukan  berkudanya 
untuk  maju  ke  daerah  Kura  ‘Al  Ghamim .583  Berita  tentang  hal  itu  kemudian 
sampai  kepada  Rasulullah  SAW,  dan  saat  itu  beliau  telah  berada  di  Usfan.SM 
Orang  yang  memberitahukan  hal  itu  kepada  beliau  adalah  Bisyr  bin  Sufyan  Al 
Ka’bi. 

Beliau  kemudian  menempuh  j  alur  yang  membawanya  ke  atas  Khalid 
bin  Walid  dan  pasukan  berkudanya.  Setelah  itu,  beliau  keluar  menuju 
Hudaibiyah  melalui  jalur  bawah  Kota  Makkah.  Penunjuk  jalan  beliau  untuk 
memimpin  orang-orang  yang  turut  bersamanya  adalah  seorang  lelaki  yang 
berasal  dari  kabilah  Aslam. 


583  Kura  ’  adalah  ujung  setiap  sesuatu.  Kura  ’  Al  Ardh  adalah  daerah  di  sekitarnya. 
Kura  ’  Al  Ghamiim  adalah  sebuah  tempat  di  sekitar  Hijaz  yang  terletak  di  antara  Makkah 
Al  Mukarramah  dan  Madinah.  Ia  adalah  sebuah  lembah  yang  terletak  delapan  mil  di 
depan  Usfan.  Lih.  Mu  ’jam  Al  Buldaan,  4/503. 

584  Usfan  adalah  salah  satu  dari  sekian  banyak  tempat  minum  di  jalan,  yang  terletak  di 
antara  Juhfah  dan  Makkah.  Menurut  satu  pendapat,  ia  berjarak  dua  marhalah  dari  kota 
Makkah.  Menurut  pendapat  yang  lain,  ia  adalah  sebuah  perkampungan  induk  yang 
memiliki  kebun  kurma  dan  ladang-ladang,  yang  terletak  tiga  puluh  enam  mil  dari  kota 
Makkah.  Ia  adalah  batas  Tahamah.  Lih.  Mu  ’jam  Al  Buldaan  4/137. 


lf  etika  hal  itu  sampai  ke  telinga  pasukan  berkuda  Khalid,  maka 
mereka  pun  kembali  kepada  orang-orang  Quraisy  untuk  memberitahukan 
tentang  hal  itu.  Ketika  Rasulullah  S  AW  tiba  di  Hudaibiyah,  unta  beliau 
rnenHekam  sehingga  orang-orang  pun  berkata.  “Ia  mendekamkan  (tanpa 
alasan  yang  jelas)”  Beliau  menjawab,  “Ia  tidak  mendekam,  dan  itu  bukanlah 


frp-rgajah  untuk  memasuki  kotaMakkah.  Tidaklah  orang-orang  Quraisy  itu 
mengajakku  pada  suatu  rencana  pada  han  ini,  dimana  mereka  memintaku 
unpik  menyambung  tali  silatmahim,  kecuali  aku  akan  memberikan  hal  itu 
kepada  mereka.” 


Beliau  singgah  di  Hudaibiyah.  Dikatakan  kepada  beliau,  “Wahai 
Rasulullah,  lembah  ini  tidak  mempunyai  air.”  Beliau  kemudian  mengeluarkan 
sebilah  anak  panah  dari  dalam  tabungnya,  lalu  memberikannya  kepada  salah 
seorang  sahabatnya.  Sahabat  itu  kemudian  turun  ke  dalam  salah  satu  dari 
beberapa  sumur  tua  yang  ada  di  sana,  lalu  dia  pun  membidikan  anak  panah 
itu  di  dalamnya,  sehingga  tersemburlah  air  yang  melimpah  hingga  mencukupi 
seluruh  pasukan. 


Menurut  satu  pendapat,  orang  yang  turun  ke  dalam  sumur  tua  dengan 
membawa  «nak  panah  itu  adalah  Najiyah  bin  Jundab  bin  Umair  Al  Aslami, 
yaitu  pemandu  unta  Rasulullah  SAW  pada  saat  itu.  Menurut  pendapat  yang 
lain,  orang  yang  timm  ke  dalam  sumur  tua  dengan  membawa  anak  panah  itu 
adalah  Al  BarabinAzib. 


Setelah  itu,  terjadilah  utus-mengutus  di  antara  Rasulullah  SAW  dan 
orang-orang  kafir  Quraisy.  Silang  sengketa  dan  perselisihan  yang  tei]  adi  di 
antara  mereka  pun  berlangsung  dalam  waktu  yang  lama,  sampai  akhirnya 
datanglah  SuhailbinAmrAlAmiri,  lalu  memutuskan  kepada  Rasulullah  SAW 
bahwa  beliau  harus  kembali  ke  Madinah  pada  tahun  itu,  dan  tahun  berikutnya 
beliau  boleh  melakukan  umrah. 

Beliau  bersama  para  sahabatnya  boleh  masuk  ke  kota  Makkah  tanpa 


ih  Al  Fath 


membawa  senjata  Senjata  harus  dimasukan  ke  dalam  sarungnya  Beliau  boleh 
menetap  di  dalam  Makkah  selama  tiga  hari,  setelah  itu  keluar  lagi.  Beliau  juga 
harus  membuat  perjanjian  damai  dengan  orang-orang  kafir  Quraisy  selama 
sepuluh  tahun.  Selama  itu,  orang-orang  boleh  saling  berhubungan  dan  satu 
sama  lain  dengan  aman.  Orang-orang  kafir  yang  datang  ke  Madinah  dalam 
keadaan  muslim  harus  dikembalikan  kepada  kelompok  mereka,  sedangkan 
kaum  muslim  yang  datang  kepada  orang-orang  kafir  dalam  keadaan  murtad 
tidak  boleh  dikembalikan  kepada  kaum  muslim. 

Hal  itu  karuan  saja  akan  terasa  begitu  berat  bagi  kaum  muslim, 
sehingga  sebagian  dari  mereka  memprotes  kesepakatan  itu.  Namun  Rasulullah 
SAW  telah  mengetahui  -melalui  pemberitahuan  Allah  kepada  beliau — bahwa 
Allah  akan  memberikan  j  alan  keluar  kepada  kaum  muslim.  Beliau  bersabda 
kepada  para  sahabatnya,  “Bersabarlah  kalian.  Sebab  Allah  akan  menjadikan 
perdamaian  ini  sebagai  sebab  untuk  kemenangan  agama-Nya.”  Maka  orang- 
orang  pun  mematuhi  ucapan  beliau  ini,  sekembalinya  mereka  ke  Madinah. 

Pada  saat  itu,  Suhail  binAmr  enggan  mencantumkan  (redaksi  berikut) 
dalam  lembaran  kesepakatan  itu:  "Dari  Muhammad  utusan  Allah.  ”  Orang- 
orang  Quraisy  itu  berkata  kepada  beliau,  “Seandainya  kami  membenarkanmu 
atas  (pengakuan  rasul)  itu,  kami  tidak  akan  menghalangimu  dari  tujuanmu. 
Oleh  karena  itu,  engkau  harus  menulis:  Dengan  menyebut  nama-Muya 
Allah' '' 

Beliau  kemudian  bersabda  kepada  Ali  yang  saat  itu  bertindak  selaku 
penulisnaskahperjanjiandamai,  “Mulailah  wahai  Ali,  dengan  menulis:  Dengan 
menyebut  nama-Mu  ya  Allah  ’ 

Namun  Ali  enggan  menghapus  redaksi:  Muhammad  utusan  Allah 
dengan  tangannya,  sehingga  beliau  pun  bersabda,  “Perlihatkanlah  ia  padaku.” 
Beliau  kemudian  memberikan  isyarat  kepada  Ali,  lalu  beliau  menghapus  redaksi 
itu  dengan  tangannya.  Setelah  itu,  beliau  memerintahkan  Ali  untuk  menulis: 
“Dari  Muhammad  bin  Abdullah.’  ’ 


Pada  saat  itu.  Abu  J andal  bin  Suhail  datang  kepada  beliau  setelah 
ditandatanganinya  naskah  perjanjian  damai  itu.  Dia  datang  dalam  keadaan 
terbelenggu.  Rasulullah  S  AW  kemudian  mengembalikannya  kepada  ayahnya. 
Hal  itu  terasa  begitu  berat  bagi  kaum  muslimin.  Namun  Rasulullah  SAW 
memberitahukan  kepada  mereka,  dan  juga  kepada  Abu  Jandal,  bahwa  Allah 
akan  memberikan  solusi  dan  jalan  keluar  baginya. 

Sebelum  melakukan  kesepakatan,  Rasulullah  SAW  telah  lebih  dulu 
mengutus  Utsman  bin  Affan  ke  Makkah.  Lalu  beliau  menerima  kabar  bahwa 
penduduk  Makkah  telah  membunuhnya.  Maka  ketika  itulah  Rasulullah  SAW 
memanggil  (para  sahabatnya)  untuk  berjanji  setia  kepada  beliau,  dimana 
mereka  akan  berperang  dan  berj  ihad  melawan  penduduk  Makkah. 

Diriwayatkan  bahwa  beliau  membai  ’al  mereka  atas  kemah  an.  Namun 
diriwayatkan  pula  bahwa  beliau  membai’ at  mereka  untuk  tidak  melarikan 
diri.  Bai’at  itu  adalah  Bai’at  Ridwan  yang  terjadi  di  bawah  sebatang  pohon. 
Bai’at  inilah  yang  diberitahukan  oleh  Allah,  bahwa  Dia  telah  meridhai  orang- 
orang  yang  telah  berjanji  setia  kepada  beliau  di  bawah  pohon  itu.  Beliau  juga 
memberitahukan  bahwa  orang-orang  yang  melakukan  bai’at  itu  tidak  akan 
masuk  neraka.  Saat  itu,  beliau  memukulkan  tangan  kanannya  ke  tangan  kirinya 
untuk!  Bsnian,  sehingga  T  teman  menjadi  seperti  orang  yanghadir  dalam  bai’at 
itu. 

Waki’  menuturkan  dari  Isma’il  bin  Abi  Khalid,  dan  Asy-Sya’bi,  dia 
berkata,  “Orang  yang  pertama  kali  berjanji  setia  kepada  Rasulullah  SAW 
pada  hari  kesepakatan  Hudaibiyah  itu  adalah  Abu  SuiyanAl  Asadi.” 

Sementara  dalam  Shahih  Muslim 585  diriwayatkan  dari  Abu 
Az-Zubair  dari  Jabir,  dia  berkata,  “Kami  berjumlah 2400  orang  pada  hari 


M5  Lih.  Shahih  Muslim  pada  pembahasan  kepemimpinan,  bab:  Imam  Disunnahkan 
Membai’at  Tentara  Ketika  Hendak  Berperang,  dan  penjelasan  Bai’at  Ar-Ridhwan  yang 
terjadi  di  Bawah  Sebatang  Pohon  (3/1483). 
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penandatanganan  kesepakatan  Hudaibiyah.  Kami  kemudian  beijanji  setia 
kepada  beliau,  dan  Umar  memegang  tangan  beliau  di  bawah  sebatang  pohon, 
yaitu  pohon  Akasia.  Umar  berkata,  ‘Kami  beijanji  setia  kepada  beliau  untuk 
tidak  lari,  dan  kami  tidak  berjanj  i  setia  kepada  beliau  atas  kematian’ 

Dari  Abu  Az-Zubair  juga  diriwayatkan  bahwa  dia  mendengar  Jabir 
ditanya,  “Berapa  jumlah  mereka  pada  hari  penandatanganan  kesepakatan 
Hudaibiyah  itu.”  Jabir  menjawab,  “Kami  berjumlah  114  orang.  Kami  kemudian 
beij  anj  i  setia  kepada  beliau,  dan  saat  itu  Umar  memegang  tangan  beliau  di 
bawah  sebatang  pohon,  yaitu  pohon  Akasia.  Kami  kemudian  beijanji  setia 
kepada  beliau,  kecuali  J add  bin  Qais  Al  Anshari  yang  bersembunyi  di  bawah 
perut  untanya.” 

Diriwayatkan  dari  Salim  bin  Abi  Al  Ja’d,  diaberkata,  “Aku  bertanya 
kepada  Jabir  bin  Abdullah  tentang  para  sahabat  (yang  beijanji  setia  kepada 
beliau  di  bawah)  pohon  itu.’  Jabir  kemudian  menjawab,  ‘Seandainya  kami 
beijumlah  100.000  orang,  niscaya  jumlah  itu  sudah  mencukupi  kami.  Kami 
beijumlah  2500  orang  — dalam  sebuah  riwayat  dinyatakan:  1 1 5  orang’ .”? 

Diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Abi  Aufa,  diaberkata,  “Orang-orang 
yang  berjanji  setia  di  bawah  pohon  itu  beijumlah  seribu  tiga  ratus  orang.  Pada 
saat  itu,  kabilah  Aslam  berjumlah  seperdelapan  dari  kaum  Muhajirin.” 

Diriwayatkan  dari  Yazid  bin  Abi  Ubaid,  “Diaberkata,  ‘Aku  bertanya 
kepada  Salamah,  ‘Atas  sesuatu  apakah  kalian  beijanji  setia  kepada  Rasulullah 
pada  hari  penandatanganan  kesepakatan  Hudaibiyah?’  Dia  menjawab,  ‘Atas 
kematian’.” 

Diriwayatkan  dari  Al  Bara  bin  Azib,  diaberkata,  “Ah  menulis  naskah 
perdamaian  di  antara  Nabi  SAW  dan  kaum  musyrikin.  Ah  menulis:  ‘Ini  adalah 
sesuatu  yang  ditulis  oleh  Muhammad  utusan  Allah.  ’  Orang-orang  kafir  itu 
berkata,  ‘Jangan  tulis:  utusan  Allah.  Sebab  jika  kami  mengakui  bahwa  engkau 
adalah  utusan  Allah,  maka  kami  tidak  akan  memerangimu.’  Nabi  SAW 


kemudian  bersabda  kepada  Ali,  ‘ Hapuslah  redaksi  itu.’  Ali  berkata,  ‘Aku 
tidak  dapat  menghapusnya.  ’  Beliau  kemudian  menghapus  redaksi  itu  dengan 
tangannya.  ’  Di  antara  yang  disyaratkan  oleh  orang-orang  kafir  itu  adalah: 
mereka  (nabi  dan  kaum  muslimin)  boleh  masuk  ke  dalam  kota  Makkah  dan 
bermukim  di  sana  selama  tiga  hari.  Namun  mereka  tidak  boleh  memasukinya 
dengan  membawa  senj ata  kecuali  Julubban  senjata.  ’  Aku  bertanya  kepada 
Abulshaq,  ‘Apikah  Julubban  senjata.’ Abu Ishaq menjawab,  ‘Sarung senjata 
dan  apa  yang  ada  padanya’ .” 

Dari  Anas  diriwayatkan  bahwa  orang-orang  melakukan  perdamaian 
dengan  Nabi  S  AW.  Di  antara  mereka  terdapat  Suhail  bin  Amr.  Nabi  S  AW 
kemudian  bersabda  kepada  Ali,  “Tulislah:  ‘ Dengan  menyebut  nama  Allah 
yang  Maha  Pengasih  lagi  Maha  Penyayang’ .”  Suhail  bin  Amr  berkata, 
“Adapun  (redaksi):  ‘Dengan  menyebut  nama  Allah,  ’  sesungguhnya  kami 
tidak  mengetahui  apa  itu  dengan  menyebut  namaAllah  yang  Maha  Pengasih 
lagi  Maha  Penyayang.’  Oleh  karena  itu,  tulislah  apa  yang  kami  ketahui,  yaitu: 
‘Dengan  menyebut  namamu  ya  Allah’ .” 

Beliau  kemudian  bersabda  (kepada  Ali),  ‘Tulislah:  ‘Dari Muhammad 
utusan  Allah’’’  Mereka  berkata,  “Seandainya  kami  mengakui  bahwa  engkau 
adalah  utusan  Allah,  niscaya  lcami  akan  mengikutimu.  Oleh  karena  itu,  tulislah 
namamu  dan  nama  ayahmu.”  Nabi  kemudian  bersabda  (kepada  Ali),  ‘Tulislah: 
* Dari  Muhammad  bin  Abdullah  ’.” 

Mereka  kemudian  memberikan  syarat  kepada  beliau,  yaitu  bahwa 
orang  yang  datang  kepada  mereka  dari  kaum  muslimin,  maka  mereka  tidak 


beliau  dari  golongan  mereka,  beliau  harus  mengembalikannya  kepada  mereka 
Kaum  Muslimin  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  haruskah  kami  menulis 
(redaksi)  ini.”  Beliau  bersabda,  “Ya,  barangsiapa  yang  pergi  dari  golongan 
kita  menuju  golongan  mereka,  maka  Allah  akan  menjauhkannya  (dari 
rahmat-Nya).  Dan  barangsiapa  yang  datang  kepada  lata  dari  golongan 
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mereka,  maka  Allah  akan  memberikan  solusi  dan  jalan  keluar  baginya.''' 

Diriwayatkan  dari  Abu  Wa‘il,  dia  berkata,  “Sahi  bin  Hunaif  berdiri 
pada  perang  Shiffin,  lalu  berkata,  ‘Wahai  manusia,  salahkan  diri  kalian.  Sebab 
sesungguhnya  kita  pernah  bersama  Rasulullah  SAW  pada  hari  Hudaibiyah. 
Seandainya  pada  saat  itu  kita  berpendapat  perang,  niscaya  kita  telah 
berperang.” 

Hal  itu  teij  adi  pada  perdamaian  antara  Rasulullah  SAW  dan  kaum 
musyrikin,  dimanapada  saat  Umar  bin  Al  Khaththab  datang  lalu  menghampiri 
Rasulullah  SAW  dan  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  bukankah  kita  berada  pada 
kebenaran  sementara  mereka  berada  pada  kebatilan?”  Beliau  menjawab, 
“Benar.”  Umar  berkata,  “Bukankah  orang-orang  yang  terbunuh  di  pihak  kita 
berada  di  surga,  sementara  orang-orang  yang  terbunuh  dari  pihak  mereka 
berada  di  neraka?”  Beliau  menjawab,  “Benar.” 

Umar  berkata,  “Lalu,  mengapa  kita  merendahkan  agama  kita  dan 
kembali  (ke  Madinah),  sementara  Allah  belum  memberikan  putusan  di  antara 
kita  dan  mereka.”  Beliau  bersabda,  “ Wahai  Ibnu  Al  Khaththab, 
sesungguhnya  aku  adalah  utusan  Allah,  dan  Allah  tidak  akan  pernah 
menyia-nyiakanku  selama-lamanya.”  Umar  kemudian  pergi.  Dia  tidak  dapat 
bersabar  dan  marah. 

Dia  kemudian  mendatangi  Abu  Bakar  dan  berkata,  “Wahai  Abu  Bakar, 
bukankah  kita  berada  pada  kebenaran,  sementara  mereka  berada  pada 
kebatilan?”  Abu  Bakar  menjawab,  “Benar.”  Umar  berkata,  “Bukankah  orang- 
orang  yang  terbunuh  dari  pihak  kita  berada  di  surga,  sementara  orang-orang 
yang  terbunuh  dari  pihak  mereka  berada  di  neraka?”  Abu  Bakar  menjawab, 
“Benar.”  Umar  berkata,  “Lalu,  mengapa  kita  merendahkan  agama  kita  dan 
kembali  (ke  Madinah),  sementara  Allah  belum  memberikan  putusan  di  antara 
kita  dan  mereka?”  Abu  Bakar  berkata,  “Wahai  Ibnu  Al  Khaththab, 
sesungguhnya  Muhammad  adalah  utusan  Allah,  dan  Allah  tidak  akan  pernah 
menyia-nyiakannya  selama-lamanya.”  Maka  turunlah  Al  Qur'an  kepada 


Rasulullah  S  AW  dengan  membawa  surah  Al  Fath  (kemenangan). 

Beliau  kemudian  mengirimkan  utusan  kepada  Umar,  lalu  utusan  itu 
membacakan  surah  kepadanya.  Umar  bertanya  “Wahai  Rasulullah,  apakah 
itu  kemenangan?”  Beliau  menjawab,  “Ya.”  Maka  puaslah  hati  Umar  dan  dia 
pun  kembali  (ke  Madinah)’.” 

J  'l»  “Maka  Allah  mengetahui  apa  yang  ada  dalam 

hati  mereka,  ”  yaitu  kejujuran  dan  pemenuhan  janji.  Demikianlah  yang 
dikatakan  oleh  Al  Farra' . 

Ibnu  Juraij  dan  Qatadah  mengatakan,  yaitu  keridhaan  terhadap  bai’at 
dimana  mereka  tidak  boleh  melarikan  diri.  Muqatil  berkata,  “Yaitu 


ilSCUT  JjiS  "Lalu  menurunkan  ketenangan  atas 
mereka,  "hingga  mereka  melakukan  janji  setia 

Menurut  satu  pendapat,  j^li  ^  U  “Maka  Allah 
mengetahui  apa  yang  ada  dalam  hati  mereka,  ’’  yaitu  kesedihan  karena 
dipalingkan  oleh  orang-orang  musyrik  dan  tertundanya  mimpi  Nabi  untuk 
mereka,  dimana  beliau  bermimpi  bahwa  beliau  masuk  ke  kota  Makkah, 
sampai-sampai  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Itu  hanyalah  sebuah  mimpi.”  Abu 
Bakar  Ash-Shiddiq  berkata,  “Dalam  mimpi  itu,  masuk  (kota  Makkah)  bukan 
tahun  ini.” 

As-Sakiinah  adalah  ketenangan  dan  ketentraman  jiwa  akan 
kebenaran  sebuah  janji.  Menurut  satu  pendapat,  maknanya  adalah  kesabaran 
CjJ  ISJ “Dan  memberi  balasan  kepada  mereka 
dengan  kemenangan  yang  dekat  (waktunya).  ”  Qatadah  dan  Ibnu  Abi  Laila 
berkata,  “Maksudnya  kemenangan  karena  dapat  menaklukan  Khaibar.” 
Menurut  satu  pendapat,  kemenangan  karena  dapat  menaklukan  kota  Makkah. 


kepada  mereka). 

*  “Seria  harta  rampasan  yang  banyak  yang 

dapat  mereka  ambil,  ”  yakni  harta  Khaibar.  Sebab  Khaibar  adalah  kota 
yang  ramai  dan  kaya.  Ia  terletak  di  antara  Hudaibiyah  dan  Makkah.  Jika 
berdasarkan  kepada  pendapat  ini,  lafazh  adalah  badai  dari  firman  Allah: 

\L„  J  “kemenangan  yang  dekat  (waktunya).  ”  Huruf  wau  tersebut 

adalah  wau  sisipan.  Menurut  satu  pendapat,  yang  dimaksud  dengan  harta 
rampasan  tersebut  adalah  harta  rampasan  perang  dari  orang-orang  Persia 
dan  Romawi. 


Firman  Allah: 

„  i»"  s'  s  *,*  J"  *  '  s  s  f  *ss  s 

5^vt £=>  Ah!  «p  JLPj 

o g-bjf  c^ojI 

Lo-JLl^a 

“Allah  menjanjikan  kepada  kamu  harta  rampasan  yang  banyak 
yang  dapat  kamu  ambil,  maka  disegerakan-Nya  harta  rampasan  ini 
untukmu  dan  Dia  menahan  tangan  manusia  dari 
(membinasakan) mu  (agar  kamu  mensyukuri-Nya)  dan  agar  hal  itu 
menjadi  bukti  bagi  orang-orang  mukmin  dan  agar  Dia  menunjuki 
kamu  kepada  jalan  yang  lurus.  ”  (Qs.  Al  Fath  [48] :  20) 

Firman  Allah  Ta’ala,  ^>la£  “Allah 

menjanjikan  kepada  kamu  harta  rampasan  yang  banyak  yang  dapat 
kamu  ambil.  ”  Ibnu  Abbas  dan  Mujahid  mengatakan  bahwa  harta  rampasan 
tersebut  adalah  harta  rampasan  yang  akan  ada  sampai  hari  Kiamat. 

Ibnu  Zaid  berkata,  “Harta  rampasan  tersebut  adalah  harta  rampasan 


Khaibar’ 


^oAijk  “Maka  disegerakan-Nya  harta  rampasan  ini 

untukmu ,  ”  yakni  (harta  rampasan)  Khaibar.  Demikianlah  yang  dikatakan 
Mujahid. 

IbnuAbbas  berkata,  “Allah  menyegankan  perdamaian  Hudaibiyah 
untuk  kalian.” 

^lllt  ofij  “Dan  Dia  menahan  tangan  manusia  dari 
(memhinasakan)mu,  ”  yakni  penduduk  Makkah.  Allah  menahan  (tangan) 
mereka  dari  kalian  dengan  membuat  perdamaian. 

Qatadah  berkata,  “Allah  menahan  tangan  orang-orang  Yahudi  dari 
Madinah,  setelah  Nabi  keluar  menuju  Khaibar  dan  Hudaibiyah.”  Pendapat 
inilah  yang  dipilih  oleh  Ath-Thabari.  Sebab  tangan-tangan  orang  musyrik  di 
Hudaibiyah,  disebutkan  dalam  firman  Allah:  j*j 

“Dan  Dia-lah  yang  menahan  tangan  mereka  dari  (membinasakan) 
kamu. "  (Qs.  Al  Fath  [48]:  24) 

IbnuAbbas  berkata  tentang  firman  Allah:  ^j6 j 

“Dan  Dia  menahan  tangan  manusia  dari  (membinasakan)mu. "  Ibnu 
Abbas  berkata,  “Maksudnya  adalah  (tangan)  Uyainah  bin  Hishn  Al  Fazari, 
Aufbin  Malik  An-Nadhri,  dan  orang-orang  yang  bersama  mereka.  Sebab 
mereka  datang  untuk  membantu  penduduk  Khaibar,  sementara  saat  itu  Nabi 
SAW  sedang  mengepung  mereka.  Maka,  Allah  menimbulkan  rasa  takut  dalam 
hati  mereka,  dan  mencegah  mereka  dari  (membinasakan)  kaum  muslimin.” 

•  -j '  H  ojkzJj  “Dan  agar  hal  itu  menjadi  bukti  bagi 
orang-orang  mukmin.  ”  Maksudnya,  dan  agar  kekalahan  mereka  dan 
kemenangan  kalian  menjadi  bukti  bagi  orang-orang  yang  beriman,  dimana 
mereka  akan  tahu  bahwa  Allah  senantiasa  melindungi  marka,  baik  saat  mereka 
ada  maupun  tidak  ada. 
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Menurut  satu  pendapat,  (maksud  firman  Allah  tersebut  adalah),  dan 
agar  apa  yang  Allah  segerakan  untuk  kalian  itu  menjadi  bukti  bagi  orang- 
orang  yang  beriman  atas  kebenaranmu,  dimana  engkau  telah  berj  anji  kepada 
mereka  bahwa  mereka  akan  mendapatkan  bukti  itu. 

Menurut  pendapat  para  ulama  Kufah,  huruf  wau  yang  terdapat  pada 
lafazb  'oj&j  adalah  wau  sisipan.  Namun  menurut  para  ulama  Bashrah,  wau 
tersebut  adalah  wau  athaf,  karena  mengathafkan  kata/kalimat  yang  tersimpan. 
Maksudnya,  dan  Dia  menahan  tangan  manusia  dari  (membinasakan)mu 
agar  kamu  mensyukuri-Nya,  Dan  agar  hal  itu  menjadi  bukti  bagi  orang- 
orang  mukmin. 

t  U “Dan  agar  Dia  menunjuki  kamu  kepada 

jalan  yang  lurus,  ”  yakni  lebih  memberikan  petunjuk  kepadamu,  atau 
menetapkanmu  pada  petunj  uk-Nya. 


Firman  Allah: 

Jlp  auT  o^j  ^  dS 

*  *  +  *  } 

©  { 

“Dan  (telah  menjanjikan  pula  kemenangan-kemenangan)  yang  lain 
(atas  negeri-negeri)  yang  kamu  belum  dapat  menguasainya,  yang 
sungguh  Allah  telah  menentukan-Nya.  Dan  adalah  Allah  Maha 
Kuasa  atas  segala  sesuatu.  ”  (Qs.  Al  Fath  [48]:  21) 


Firman  Allah  Ta’ala,  " Dan  (telah  menjanjikan  pula 

kemenangan-kemenangan)  yang  lain.  ”  Lafazh  diathafkan  kepada 

firman  A11abJ  c-sli*  “harta  rampasan  ini.  ”  Maksudnya,  Allah  menyegerakan 
untukmu  harta  rampasan  untukmu  atas  kaum  muslimin,  juga  harta  rampasan- 


harta  rampasan  lainnya,  t,.  2 tT  J»6-f  u5  tjfe  Ijj-U:  jj  “yang  kamu 
belum  dapat  menguasainya,  yang  sungguh  Allah  telah  menentukan-Nya. " 
Ibnu  Abbas  berkata,  “Penguasaan  itu  adalah  penguasaan  yang  diberikan 
frppaHa  kaum  muslimin,  seperti  penguasaan  tanah  Persia.  Romawi,  dan  semua 
penguasaan  yang  diberikan  kepada  kaum  muslimin.  Ini  adalah  pendapat  Al 
Hasan,  Muqatil  dan  Ibnu  Abi  Laila  dari  Ibnu  Abbas  juga 

Sementara  Adh-Dhahak,  Ibnu  Zaid  dan  Ibnu  Ishaq  berpendapat 
bahwa  penguasaan  tersebut  adalah  penguasaan  atas  Khaibar.  Allah  telah 


menguasainya,  dan  mereka  pun  tidak  pernah  mengharapkannya,  hingga  Allah 
menj  anj  ikan  itu  kepada  mereka. 

Dari  Al  Hasan  dan  qatadah  diriwayatkan  bahwa  penguasaan  tersebut 
adalah  penguasaan  atas  kota  Makkah. 

Ikrimah  berkata,  ‘Tenguasaan  tersebut  adalah  perang  Hunain,  sebab 
Allah  berfirman:  tjUc-  Ijjoif  Jj  ‘yang  kamu  belum  dapat  menguasainya.’ 
Firman  Allah  ini  menunjukkan  adanya  upaya  untuk  menguasainya,  namun  saat 
itu  yang  dikehendaki  belum  tercapai,  sebagaimana  terj  adi  pada  kota  Makkah.” 
Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Al  Qusyairi. 

Mujahid  berkata,  ‘Tenguasaan  tersebut  adalah  penguasaan  yang  akan 
terjadi  hingga  hari  Kiamat.  Adapun  makna  firman  Allah:  t^.  %'\  ia 
‘yang  sungguh  Allah  telah  menentukan-Nya ,’  adalah  yang  penguasaan  itu 
telah  Allah  siapkan  untuk  kalian,  sehingga  ia  menjadi  seperti  sesuatu  yang 
sekelilingnya  telah  diliputi.  Dengan  demikian,  ia  adalah  (seperti)  sesuatu  yang 
sudah  terkepung  dan  tidak  mungkin  lepas.  Sehingga,  meskipun  kalian  tidak 
dapat  menguasainya  sekarang  ini,  sesungguhnya  ia  telah  disediakan  untuk 
kalian,  dimana  kalian  akan  bisa  mendapatkannya” 

Menurut  satu  pendapat,  makna  firman  Allah:  t^.  iuT  J»£-f 
“yang  sungguh  Allah  telah  menentukan-Nya ,”  adalah:  Allah  telah 


mengetahui  bahwa  penguasaannya  akan  menj  adi  milik  kalian,  sebagaimana 
Allah  berfirman:  (0s  £jp  ai  jS>T  jfj  “Dan  sesungguhnya 

Allah  ilmu-Nya  benar-benar  meliputi  segala  sesuatu. "  (Qs.  Ath-Thalaaq 
[65]:  12) 

Menurut  pendapat  yang  lain,  Allah  telah  memelihara  penguasaannya 
untuk  kalian,  agar  penguasaannya  menjadi  milik  kalian. 

(jif*  tjs*  ^  "Dan  adalah  Allah  Maha  Kuasa 

atas  segala  sesuatu. " 


Firman  Allah; 

Oi  *  p  jZfil  IJJjf  Oii'  ^  3J3 

lJ?  cr?  cJ>-  ^  V3 

(0)  Sbop  aS)T  aLll 

“Z>a«  sekiranya  orang-orang  kafir  itu  memerangi  kamu  pastilah 
mereka  berbalik  melarikan  diri  ke  belakang  (kalah)  kemudian 
mereka  tiada  memperoleh  pelindung  dan  tidak  (pula)  penolong. 
Sebagai  suatu  sunnatullah  yang  telah  berlaku  sejak  dahulu,  kamu 
sekali-kali  tiada  akan  menemukan  perubahan  bagi  sunnatullah 
itu.  ”  (Qs.  Al  Fath  [48] :  22-23) 

Firman  Allah  Ta’ala,  jZHi  i^JjJ  ^jjt  fjfej  jlj  "Dan 
sekiranya  orang-orang  kafir  itu  memerangi  kamu  pastilah  mereka 
berbalik  melarikan  diri  ke  belakang  (kalah).  ”  Qatadah  berkata,  “Yang 
dimaksud  adalah  orang-orang  kafir  Quraisy  di  Hudaibiyah.” 

Menurut  satu  pendapat,  yang  dimaksud  oleh  firman  Allah: 
ijjlT  jijjt  jlj  "Dan  sekiranya  orang-orang  kafir  itu  memerangi 


kamu,  ”  adalah  kabilah  Ghathafan,  Asad  dan  orang-orang  yang  hendak 
membantu  penduduk  Khaibar,  niscaya  kekalahan  akan  ada  di  pihak  mereka. 

ct*  cJl>-  V3  ijj  V  jti 

" Kemudian  mereka  tiada  memperoleh  pelindung  dan  tidak  (pula) 
penolong.  Sebagai  suatu  sunnatullahyang  telah  berlaku  sejak  dahulu, " 
yakni  jalan  dan  kebiasaan  Allah  yang  telah  ada  sejak  dulu  adalah  menolong 
kekasihnya  mengalahkan  musuh-musuh-Nya. 

Lafazh  'aLL  dinashabkm  karena  ia  merupakan  Mashdar.586  Menurut 
satu  pendapat,  yang  dimaksud  dari  firman  Allah:  adalah  sebagai  sunnah 

Allah,  dan  sunnah  adalah  jalan  dan  sirah  (perjalanan  hidup).  Sunnah  juga  berarti 
sejenis  kurma  Madinah. 

4«T  aMt  jLrf.  "Kamu  sekali-kali  tiada  akan 
menemukan  perubahan  bagi  sunnatullah  itu.  ” 


Firman  Allah: 


^  .  „  „  *,'  i,  X  t*  <  i  * 

cr*?!  pop  P3 

L*_j  4bl  (j* 


uDan  Dia-lah  yang  menahan  tangan  mereka  dari  (membinasakan) 
kamu  dan  (menahan)  tangan  kamu  dari  (membinasakan)  mereka  di 
tengah  kota  Makkah  sesudah  Allah  memenangkan  kamu  atas 
mereka,  dan  adalah  Allah  Maha  melihat  apa  yang  kamu  kerjakan.  ” 
(Qs.  Al  Fath  (48]:  24) 


5“  Lih.  I’rabAl  Qur’an,  karya  An-Nuhas  (4/201). 


Firman  Allah  Ta  'ala,  ^s-  ^ojuIj  c£jtf  >*J 

aSCi  “Da«  Dia-lah  yang  menahan  tangan  mereka  dari 

(membinasakan)  kamu  dan  (menahan)  tangan  kamu  dari 
(membinasakan)  mereka  di  tengah  kota  Makkah,  ”  yaitu  Hudaibiyah. 

jijjTfe  o!  jJJ  ^  "Sesudah  Allah  memenangkan  kamu 

atas  mereka.  ”  Yazid  bin  Harun  meriwayatkan,  dia  berkata,  “Hamad  bin 
Salamah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Tsabit,  dari  Anas,  bahwa  delapan 
orang  penduduk  Makkah  turun  dari  atas  gunung  Tan’im  menuju  Nabi  S  AW 
sambil  membawa  senjata.  Mereka  hendak  menyerang  beliau  dan  para 
sahabatnya.  Kami  berhasil  menawan  mereka  hidup-hidup.  Maka  Allah 
menurunkan  (ayat):  csoll 

JLjjJp  aij  ^  SSd  ‘Dum  Dia-lah  yang  menahan  tangan 

mereka  dari  (membinasakan)  kamu  dan  (menahan)  tangan  kamu  dari 
(membinasakan)  mereka  di  tengah  kota  Makkah  sesudah  Allah 
memenangkan  kamu  atas  mereka’” 

Abdullah  bin  Mughaffal  Al  Muzani  berkata,  “Kami  sedang  bersama 
Nabi  S  AW  di  Hudaibiyah  di  bawah  pohon  yang  Allah  firmankan  dalam  Al 
Qur'an.  Ketika  kami  sedang  dalam  keadaan  demikian,  tiba-tiba  datanglah 
kepada  kami  tiga  puluh  pemuda  sambil  membawa  senj  ata.  Mereka  marah- 
marah  di  depan  kami,  kemudian  Nabi  SAW  menyeru  mereka,  maka  Allah 
pun  menyilaukan  pandangan  mereka.  Rasulullah  SAW  bersabda  kepada 
mereka,  ‘Apakah  kalian  datang  dengan  dilindungi  seseorang,  ataukah  ada 
seseorang  yang  menjadikan  kalian  berada  dalam  keamanan?’  Mereka 
menjawab,  ‘Tidak.  ’  Beliau  kemudian  melepaskan  mereka.  Maka  turunlah 
firman  Allah  Ta’ala,  Dan  Dia-lah  yang 

menahan  tangan  mereka  dari  (membinasakan)  kamu'” 

Ibnu  Hisyam  menuturkan  dari  Waki’:  “Sekitar  70  atau  80  orang 
Quraisy  datang  menyerbu  kaum  muslimin,  dan  memanfaatkan  kesempatan 
(untuk)  menyerang  sisi-sisi  (pasukan)  mereka.  Namun  kaum  muslimin  telah 


memahami  (siasat)  mereka,  lalu  kaum  muslimin  pun  menawan  mereka. 
Peristiwa  itu  terjadi  pada  saat  para  utusan  tengah  hilir-mudik  di  antara  kaum 
muslim  dan  orang-orang  kafir  guna  melakukan  perdamaian.  Rasulullah  S  AW 
kemudian  membebaskan  mereka  Merekalah  orang-orang  yang  disebut  dengan 
Utaqaa  (orang-orang  yang  dibebaskan).  Di  antara  mereka  adalah 
Mu’awiyah  dan  ayahnya 

Mujahid  berkata,  “Nabi  S  AW  berangkat  untuk  melakukan  umrah. 
Tiba-tiba  para  sahabatnya  menawan  sekelompok  penduduk  tanah  Haram 
(Makkah)  secara  sembunyi-sembunyi,  lalu  Nabi  SAW  membebaskan  mereka. 
Itulah  (yang  dimaksud  dengan)  kemenangan  di  tengah  kota  Makkah.” 

Qatadah  berkata,  ‘Dituturkan  kepada  kami  bahwa  seorang  sahabat 
Nabi  yang  bernama  Zunaim  naik  ke  atas  jalan  pegunungan  di  Hudaibiyah,  lalu 
dia  dipanah  oleh  orang-orang  musyrik  hingga  dia  pun  tewas.  Nabi  SAW 
kemudian  mengirim  pasukan  berkuda,  lalu  pasukan  berkuda  itu  pun  menawan 
dua  belas  prajurit  berkuda  dari  pihak  orang-orang  kafir.  Beliau  bertanya  kepada 
mereka,  ‘Apakah  kalian  mempunyai  tanggungan  atas  diriku?’  Mereka 
menjawab,  ‘Tidak.’ Maka  beliau  pun  membebaskan  mereka,  lalu  turunlah 
ayat  ini.” 

IbnuAbza  dan  Al  Kalbi  mengatakan  bahwa  (yang  dimaksud  dengan) 
mereka  (pada  firman  Allah  itu)  adalah  mereka  yang  berada  di  Hudaibiyah. 
Allah  mencegah  tangan  orang-orang  kafir  untuk  membinasakan  kaum  muslimin, 
hingga  terjadilah  perdamaian.  Mereka  semua  berangkat  untuk  menyerang 
kaum  muslimin.  Allah  juga  mencegah  tangan  kaum  muslimin  untuk 
membinasakan  mereka 

Pada  pembahasan  yang  lalu  telah  dij  elaskan  bahwa  Khalid  bin  Al 
Walid  berada  dalam  pasukan  berkuda  kaum  musyrikin. 

Al  Qusyairi  berkata,  “Ini  menurut  satu  riwayat.  Namun  menurut  riwayat 
ysngshahih,  saat  itu  Khalid  bin  Al  Walid  sudah  bersama  dengan  Nabi  SAW. 


Salamah  bin  Al  Akwa  berkata,  ‘  Saat  itu  mereka  tengah  membahas  perdamaian. 
Tiba-tiba  datanglah  Abu  Sufyan.  Ternyata  lembah  itu  dipenuhi  oleh  orang- 
orang  yang  membawa  senjata.  ’ 

AlAkwa  berkata,  ‘Aku  kemudian  datang  dengan  membawa  enam 
orang  dari  kaum  musyrikin.  Aku  menggiring  mereka  yang  menenteng  senj  ata, 
dimana  mereka  tidak  dapat  mendatangkan  kemanfaatan  dan  kemudharatan 
atas  diri  mereka.  Aku  membawa  mereka  kepada  Rasulullah  S  AW. 

Sebelumnya,  di  tengah  jalan  Umar  pernah  berkata  (kepada  Rasulullah 
SAW):  Wahai  Rasulullah,  kami  akan  mendatangi  suatu  kaum  yang  akan 
memerangi  (kita),  sementara  kita  tidak  membawa  senjata  dan  tidak  pula 
membawa  perisai?. 

Di  tengah  jalan,  Rasulullah  SAW  mengirim  utusan  ke  Madinah,  lalu 
mereka  pun  datang  kepada  beliau  dengan  membawa  semua  senjata  dan  perisai 
yang  ada  di  Madinah.  Rasulullah  SAW  juga  diberitahukan  bahwa  Daimah  bin 
AbiJahl  berangkat  bersama  lima  ratus  orang  praj  urit  berkuda  untuk  menyerang 
beliau.  Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  Khalid  bin  Al  Walid,  “Anak 
pamanmu  itu  akan  datang  padamu  dengan  500 prajurit  berkuda Khalid 
berkata,  “Aku  adalah  pedang  Allah,  dan  pedang  Rasulullah.”  Ketika  itulah 
Khalid  bin  Al  Walid  dijuluki  pedang  Allah.  Dia  kemudian  berangkat  memimpin 
pasukan  berkuda.  Dia  kemudian  berhasil  mengalahkan  orang-orang  kafir  itu 
dan  mendorong  mereka  ke  pinggir  kota  Makkah.  Inilah  kisah  menurut  riwayat 
ymgshahih.  Pada  saat  itu  terjadi  peperangan  di  antara  mereka  dengan  saling 
melempar  batu.  Menurut  satu  pendapat,  dengan  saling  melempar  anak  panah 
dan  menggunakan  ujung  busur  panah’ .” 

Menurut  satu  pendapat,  yang  dimaksud  dengan  Kajf  Al  Aydi 
(penahanan  tangan)  dalam  firman  Allah  tersebut  adalah,  bahwa  hal  itu 
merupakan  syarat  dalam  draf  perdamaian  yang  menyatakan:  Barang  siapa 
yang  datang  [kepada  Nabi]  dari  kelompok  mereka  (orang-orang  kafir),  maka 
dia  harus  dikembalikan  ke  pihak  mereka. 


Suatu  kaum  kemudian  keluar  dari  kota  Makkah  dalam  keadaan 
muslim,  namun  karena  mereka  takut  dikembalikan  Rasul  kepada  orang-orang 
musyrik,  maka  mereka  pun  bergabung  dengan  penduduk  pesisir.  Di  antara 
mereka  adalah  Abu  Bashir.  Mereka  kemudian  menyerang  orang-orang  kafir 
dan  menawan  kelompok  yang  lainnya.  Peristiwa  itu  terus  berlangsung  sampai 
pemuka-pemuka  kaum  Quraisy  datang  kepada  Rasulullah  S  AW  dan  berkata, 
“Gabungkanlah  mereka  dengan  kelompokmu,  hingga  kami  akan  menjadi 
aman.”  Beliau  kemudian  menggabungkan  mereka 

Menurut  pendapat  yang  lain,  kabilah  Ghathafan  dan  Asad  berniat 
untuk  mencegah  kaum  muslimin  memerangi  Yahudi  Khaibar.  Sebab  kaum 
Yahudi  Khaibar  adalah  sekutu  mereka.  Namun  Allah  menghalangi  mereka 
untuk  merealisasikan  tujuannya  itu.  Itulah  yang  dimaksud  dengan  penahanan 
tangan. 

Adapun  yang  dimaksud  dari  firman  Allah:  “di  tengah  kota 

Makkah,  "  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat:587 

Pertama,  yang  dimaksud  adalah  kota  Makkah. 

Kedua,  yang  dimaksud  adalah  Hudaibiyah.  Sebab  sebagian  dari 
wilayah  Hudaibiyah  itu  termasuk  ke  dalam  tanah  Haram. 

Al  Mawardi  berkata,  “Mengenai  firman  Allah  Ta  'ala, 
pSydhf  q\  jJJ  ^  ‘sesudah  Allah  memenangkan  kamu  atas 
mereka,  ’  maksudnya  setelah  penaklukan  kota  Makkah.  Dengan  demikian, 
ayat  ini  diturunkan  setelah  penaklukan  kota  Makkah.  Dalam  ayat  ini  pun 
terkandung  bukti  bahwa  Makkah  itu  ditaklukan  dengan  cara  yang  damai.  Hal 
ini  berdasarkan  kepada  firman  Allah  'Azza  wa  Jalla:  <1sK 

I *£*  'menahan  tangan  mereka  dari  (membinasakan)  kamu  dan 

(menahan)  tangan  kamu  dari  (membinasakan)  mereka 


587  Kedua  pendapat  ini  dicantumkan  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (5/3 1 8). 


Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  pendapat  yang  shahih  adalah 
pendapat  yang  menyatakan  bahwa  ayat  ini  diturunkan  di  Hudaibiyah  sebelum 
penaklukan  kota  Makkah.  Hal  ini  sebagaimana  yang  telah  kami  jelaskan  dari 
pendapat  para  ahli  takwil,  baik  dari  kalangan  sahabat  maupun  tabi’in. 

At-Tirmidzi  meriwayatkan:  “Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Salman  bin  Harb  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Hamad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Anas,  bahwa  delapan 
orang  turun  dari  atas  gunung  Tan’im  menuju  Rasulullah  SAW  dan  para 
sahabatnya  saat  shalat  Shubuh,  dan  mereka  hendak  membunuh  beliau.  Namun 
mereka  berhasil  ditawan,  lalu  Rasulullah  SAW  pun  membebaskan  mereka. 
Maka  Allah  Ta  'ala  menurunkan  (ayat):  (j  JJI 

jJZjulj  ‘ Dan  Dia-lah  yang  menahan  tangan  mereka  dari 
(membinasakan)  kamu  dan  (menahan)  tangan  kamu  dari 
(membinasakan)  mereka' Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan 
shahih  ”  Hadits  ini  telah  dikemukakan  di  atas. 

Adapun  mengenai  penaklukan  kota  Makkah,  fakta  yang  ditunjukkan 
oleh  berita-berita  adalah:  bahwa  kota  ini  ditaklukan  dengan  cara  kekerasan. 
Pembahasan  mengenai  hal  ini  sudah  dikemukakan  pada  surah  Al  Hajj588  dan 
yang  lainnya. 

L L  ia)!  oKj  "Dan  adalah  Allah  Maha  melihat  apa 
yang  kamu  kerjakan.  ” 


1  LLh.  Tafsir  surah  Al  Hajj,  ayat  25. 


Firman  Allah: 


1 JiAlI  j*-A 
(J  U' j  VjJj  £4j  0<  Uj^l»  (_£J_ilj 

>»  $*«  *  Ji^T* " ^  *  j!  jJ)  C. ■ 1 « *y*  t  L**Oj 


jJ  p  Lio  auI  Js^jlJ  ^pJc-  BjA<* 

Q  UJI  15Ij£  ^  by^  LSjUJ  ijfcjs 


“ Merekalah  orang-orang  yang  kafir  yang  menghalangi  kamu  dari 
(masuk)  Masjidil  Haram  dan  menghalangi  hewan  kurban  sampai  ke 
tempat  (penyembelihan)  nya.  Dan  kalau  tidaklah  karena  laki-laki 
yang  mukmin  dan  perempuan-perempuan  yang  mukmin  yang  tiada 
kamu  ketahui,  bahwa  kamu  akan  membunuh  mereka  yang 
menyebabkan  kamu  ditimpa  kesusahan  tanpa  pengetahuanmu 
(tentulah  Allah  tidak  akan  menahan  tanganmu  dari  membinasakan 
mereka).  Supaya  Allah  memasukkan  siapa  yang  dikehendaki-Nya 
ke  dalam  rahmat-Nya.  Sekiranya  mereka  tidak  bercampur  baur, 
tentulah  Kami  akan  mengadzab  orang-orang  kafir  di  antara  mereka 
dengan  adzab  yang  pedih.  ”  (Qs.  Al  Fath  [48] :  25) 


Firman  Allah  Ta  'ala,  J*  ’^=>j ijyf'  yj|f 

o*  "Merekalah  orang-orang  yang 

kafir  yang  menghalangi  kamu  dari  (masuk)  Masjidil  Haram  dan 
menghalangi  hewan  kurban  sampai  ke  tempat  (penyembelihan)nya. " 

Pada  firman  Allah  ini  dibahas  tiga  masalah: 

Pertama:  Firman  Allah  Ta’ala,  jfr  "Merekalah 

orang-orang  yang  kafir.  ”  Yang  dimaksud  dengan  orang-orang  kafir  adalah 
orang-orang  Quraisy  yang  menghalangi  kalian  masuk  ke  Masjidil  Haram  pada 


tahun  penandatanganan  kesepakatan  Hudaibiyah  — dimana  pada  saat  itu  Nabi 
S  AW  bersama  para  sahabatnya  berihram  untuk  melakukan  umrah — dan  yang 
mencegah  serta  menghalangi  hewan  kurban  sampai  ke  tempat 
penyembelihannya 

Sebenarnya  mereka  tidak  memiliki  keyakinan  ini,  tapi  mereka  hanya 
terdorong  sifat  sombong  dan  tergerus  fanatisme  j  ahiliyah  untuk  melakukan 
sesuatu  yang  tidak  mereka  yakini.  Maka  Allah  mencela  dan  memberikan 
ancaman  kepada  mereka  karena  perbuatan  tersebut.  Di  lain  pihak,  Allah 
menghibur  Rasulullah  S  AW  dengan  penjelasan  danjanji-Nya. 

Kedua:  Firman  Allah  Ta  ’ala,  jjj Ckij  "Dan  menghalangi 

hewan  kurban,  ”  yakni  mahbuusan  (terhalang).  Menurut  satu  pendapat, 
mauquufan  (terhenti). 

AbuAmru  bin  Al  Ala  membaca  firman  Allah  itu  dengan:  V — 
(terkumpul). 

Al  Jauhari589  berkata,  “ Akafahu  (dia  menghalanginya),  yakni 
menghalangi  dan  menghentikannya.  Ya  ’kifuhu  dan  Ya  ’kufuhu  Akfaan. 
Contohnya  adalah  firman  Allah  Ta  ’ala,  u fZC,  Tj  ‘ dan  menghalangi 
hewan  kurban .’  Dikatakan:  Maa  Akafaka  An  Haadza  (Apa  yang 
menghalangimu  untuk  anu?).  Contoh  yang  lain  adalah:  al  i  ’tikaaf  fii  al 
masjid  (beri’tikaf  [menahan  diri]  di  dalam  masjid),  yakni  menahan  diri.” 

*  *> ,  e 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  O'  “ sampai  ke  tempat 

(penyembelihan)nya,  ’’  yakni  (sampai)  tempat  penyembelihannya. 
Demikianlah  yang  dikatakan  Al  Farra'  ,590 

Asy-Syafi’i  berkata,  “(Yang  dimaksud  dengan  mahillahu  [tempat 
penyembelihannya]  adalah)  Tanah  Haram.”  Pendapat  yang  senada  dengan 


1  Lih.  Ash-Shihhah  (4/1406). 

1  Lih.  Ma  ’aniAl  Qur  'cm  (3/68). 


itu  pun  dikemukakan  oleh  Abu  Hanifah:  tempat  penyembelihan  bagi  orang 
yang  terkepung/teihalang  (masuk  ke  dalam  kota  Makkah)  adalah  tanah  haram. 

Al  mahill  adalah  akhir  sesuatu.  Sedangkan  al  mahali  adalah  tempat 
yang  akan  ditempati  oleh  orang-orang. 

Pada  saat  itu,  binatang  kurban  (yang  akan  disembelih  beijumlah)  70 
ekor  unta  badanah.  Namun  Allah  — dengan  karunia-Nya —  menjadikan 
tempat  itu  sebagai  tempat  penyembelihan  hewan  kurban.  Para  ulama  berbeda 
pendapat  tentang  masalah  ini.  Hal  ini  sudah  dij  elaskan  dalam  surahAl  Baqarah, 
yakni  ketika  membahas  firman  Allah:  bji  “Jika  kamu  terkepung 

(terhalang  oleh  musuh  atau  karena  sakit).  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  196) 
Dalam  hal  ini,  pendapat  yang  shahih  adalah  pendapat  yang  telah  kami 
kemukakan. 

Dalam  Shahih  Muslim  terdapat  sebuah  hadits  yang  diriwayatkan  dari 
Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  bin  Abdillah,  dia  berkata,  “Pada  tahun  (umrah) 
Hudaibiyah,  kami  bersama  Rasulullah  menyembelih  seekor  unta  Badanah 
untuk  tujuh  orang,  dan  seekor  sapi  betina  untuk  tujuh  orang.”591 

Diriwayatkan  juga  dari  Jabir  bin  Abdillah,  dia  berkata,  “Kami 
berserikat  dengan  Rasulullah  S  AW  pada  haji  dan  umrah,  dimana  tujuh  orang 
(berserikat)  pada  seekor  unta  Badanah.”  Seorang  lelaki  berkata  kepada  Jabir, 
“Apakah  seekor  unta  badanah  itu  dapat  dimiliki  secara  berserikat  seperti 
unta  dapat  dimiliki  secara  berserikat?”  Jabir  menjawab,  “Unta  badanah  itu 
tak  lain  kecuali  dari  jenis  unta” 


591  HR.  Muslim  pada  pembahasan  haji,  bab:  Perserikatan  pada  Hewan  Sembelihan, 
Abu  Daud  pada  pembahasan  hewan  kurban,  bab:  7,  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  haji, 
bab:  66  dan  pada  pembahasan  hewan  kurban:  8,  Malik  pada  pembahasan  hewan  kurban, 
bab:  Perserikatan  Pada  Hewan  Kurban  dan  Cukup  Untuk  Berapa  Orangkah  Seekor  Sapi 
Betina  dan  Unta  Badanah,  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (3/353). 


Jabir  hadir  di  Hudaibiyah.  Dia  berkata,  “Saat  itu  kami  menyembelih 
70  untabadanah,  dimana  tiap-tiap  tujuh  orang  berserikat  pada  satu  ekor  unta 
badanah.” 

Dalam  Shahih  Bukhari  terdapat  sebuah  hadits  yang  diriwayatkan 
dari  Ibnu  Umar,  dimana  dia  berkata,  “Kami  keluar  bersama  Rasulullah  S  AW 
untuk  melaksanakan  umrah  Orang-orang  kafir  Quraisy  kemudian  menghalangi 
(kami)  untuk  sampai  ke  Ka’bah  Saat  itu  Rasulullah  S  AW  menyembelih  seekor 
untabadanah  dan  mencukur  rambut  kepalanya.” 

Menurut  satu  pendapat,  orang  yang  mencukur  rambut  kepalanya  pada 
waktu  itu  adalah  Khirasy  bin  Umayyah  bin  Abi  Al  Ish  Al  Khaza’i.  Rasulullah 
SAW  juga  memerintahkan  kaum  muslimin  untuk  menyembelih  (hewan 
sembelihan  mereka)  dan  bertahalul.  Maka  mereka  pun  melakukan  (perintah 
itu)  setelah  (sebelumnya)  mereka  bersikap  tawakuf  (abstain)  yang  membuat 
Rasulullah  SAW  marah.  Ummu  Salamah  kemudian  berkata  kepada  beliau, 
“Seandainya  engkau  menyembelih,  niscaya  mereka  pun  akan  menyembelih.” 
Maka  Rasulullah  SAW  pun  menyembelih  hewan  kurbannya,  sehingga  mereka 
pun  menyembelih  hewan  kurban  mereka.  Rasulullah  SAW  juga  mencukur 
rambut  kepalanya  dan  mendoakan  orang-orang  yang  mencukur  kepalanya 
tiga  kali,  sementara  orang  yang  memendekkan  (rambut  kepalanya)  satu  kali. 
Saat  itu  beliau  melihat  kutu  j  atuh  dari  (kepala)  Ka’b  bin  Ujrah  ke  wajahnya. 
Beliau  bertanya  (kepada  Ka’b),  “Apakah  kutumu  itu  mengganggumu?”  Ka’b 
menjawab,  “Ya.”  Maka  beliau  pun  memerintahkannya  untuk  mencukur 
(rambutnya),  dan  saat  itu  dia  sedang  berada  di  Hudaibiyah.  Hadits  itu 
diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Ad-Daraquthni.  Hal  ini  telah  dijelaskan 
pada  surah  Al  Baqarah.592 

Ketiga:  Firman  Allah  Ta  'ala,  ^ulTj.  Al  hadyu  dan  al  hadiyyu 


592  Lih.  Tafsir  surah  Al  Baqarah,  ayat  196. 


adalah  dua  dialek  (yang  memiliki  makna  yang  sama).  Firman  Allah  itu  dapat 
dibacapula  dengan:  /4f-  Ji-  yakni  (boleh  dibaca)  dengan  tanpa 

tasydid.593  Bentuk  tunggalnya  adalah  Hadiyatun.  Hal  ini  pun  sudah  dij  elaskan 
pada  surah  Al  Baqarah. 

Lafazh  al  hadya  (pada  firman  Allah  wa  al  hadya)  diathafkan  kepada 
huruf  kaf dan  mim  yang  terdapat  pada  lafazh:  .  Sedangkan  lafazh 

t adalah  Haal.  Posisi  lafazh  pada  firman  Allah:  ^  q\ 

“sampai  ke  tempat  (penyembelihan)  nya,  ”  adalah  berada  pada  posisi 
nashab,  karena  lafazh  ini  diasumsikan  dibawa  pada  lafazh 
yakni:  of  'Ji*  cj  jl$J I  lj-Caj  "Yang  menghalangi  kamu  dan 

menghalangi  hewan  kurban  untuk  untuk  sampai ....  ”  .  Posisi  lafazh 
pun  boleh  menjadi  maf’uul  lah,  seolah-olah  Allah  berfirman: 
aL-J>  I  “Dan yang  menghalangi  hewan  kurban 

untuk  sampai  ke  tempat  penyembelihannya.  ’’ 

Abu  Ah  berkata,  ‘Tidak  sah  membawa  lafazh  pada  lafazh  U fZC., 
sebab  kita  tidak  pemah  mengetahui  lafazh  ‘Akafa  itu  Muta  ’adi/transitif 
(membutuhkan  obyek).  Pasalnya  kemunculan  lafazh  U  fZC.  (yang  Muta  ‘adi) 
pada  ayat  tersebut,  mungkin  saja  karena  ia  disamakan  (dengan  lafazh  ash- 
shadd:  halangan)  dari  sisi  maknanya  saja  Sebab  manakala ash-shadd adalah 
halangan,  maka  makna  ini  pun  ditetapkan  pada  lafazh  U f, Cu,  sebagaimana 
kata  ar-rafats  dimaknai  al  ifdhaa  (berhubungan  badan),  sehingga  dapat 
muta  ’ad  dengan  ila  ( Jt).  Jika  kata  akafa  itu  dimaknai  dengan  makna  tersebut, 
maka  posisi  an  adalah  nashab,  sesuai  dengan  aturan  yang  dikemukakan 
Sibawaih,  atau jarr  sesuai  dengan  aturan  yang  dikemukakan  oleh  Al  Khalil, 
atau  menjadi  Maf’uul  lah,  seolah-olah  Allah  berfirman:  Cij£ 


593  Qira  ‘ah  ini  adalah  qira  ‘ah  Az-Zuhri,  Al  A’raj,  dan  Abu  Haiwah,  sebagaimana  yang 
dijelaskan  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (2/112). 


iX>u>  01  ‘Terhalang  karena  tidak  suka  sampai  ke  tempat 
penyembelihannya 

Dibolehkan  memperkirakan  adanya  huraf/arr  pada  lafazh  °j  ( tersebut, 
karena  lafazh  telah  disebutkan  lebih  dulu,  seolah-olah  Allah  berfirman: 

^JLj  jf  V  “Yang 

menghalangi  kamu  dari  Masjidil  Haram  dan  menghalangi  hewan 
sembelihan  untuk  sampai  ke  tempat  penyembelihannya.  ”  Contoh  untuk 
hal  itu  adalah  apa  yang  dikemukakan  oleh  Sibawaih  dari  Yunus: 
jjlp  J}j  Ujj  01  y  “Aku  bertemu  dengan  seorang  lelaki  yang 

bukan  Zaid  dan  bukan  pula  Amr.  "Pada  contoh  ini,  huruf/arr  disembunyikan 
(tidak  disebutkan)  karena  sudah  disebutkan  terlebih  dulu  (bi)” 

Firman  Allah  ta’ala,  jJ 

O*  “Dan  kalau 

tidaklah  karena  laki-laki  yang  mukmin  dan  perempuan-perempuan  yang 
mukmin  yang  tiada  kamu  ketahui,  bahwa  kamu  akan  membunuh  mereka 
yang  menyebabkan  kamu  ditimpa  kesusahan  tanpa  pengetahuanmu 
(tentulah  Allah  tidak  akan  menahan  tanganmu  dari  membinasakan 
mereka).  ” 

Pada  penggalan  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah: 

Pertama.  Firman  Allah  Ta  ‘ala,  'Z’jj  “Dan  kalau 

tidaklah  karena  laki-laki  yang  mukmin,  "yakni  laki-laki  mukmin  yang  lemah, 
yang  berada  di  Makkah,  yaitu  di  tengah  orang-orang  kafir,  seperti  Salamah 
bin  Hisyam,  Ayyasybin  Abi  Rabi’ah,  Abu  Jandal  bin  Suhail  dan  yang  lainnya, 
’V  l'.-:  Jj  “yang  tiada  kamu  ketahui,  "yakni  tiada  kamu  ketahui,  menurut 
satu  pendapat:  yang  tiada  kamu  ketahui  bahwa  mereka  itu  orang-orang 
mukmin,  pi yU~.  jf  “bahwa  kamu  akan  membunuh  mereka,  ”  dengan 
pembunuhan  dan  penyerangan.  Dikatakan:  watha  'tu  al  qauma  (aku 


menyerang  suatu  kaum),  yakni  aku  menyerang  mereka. 

Lafazh  berada  pada  posisi  rafa’  karena  menj  adi  Badai  dari  lafazh 

J  dan  lafazh  seolah-olah  Allah  berfirman:  VjJj 

s-CJj  " Dan  kalau  tidaklah  karena  pembunuhan  kalian  terhadap 
laki-laki  yang  mukmin  dan  perempuan-perempuan  yang  mukmin.  ” 

Lafazh  juga  boleh  berada  pada  posisi  nashab  karena  menjadi 
Badai  dari  huruf  ha'  dan  mim  yang  terdapat  pada  lafazh  p* j  dimana 
perkiraan  susunan  kalimatnya  adalah:  s)  “Yang  tidak  kamu 

ketahui  pembunuhan  terhadap  mereka.  ”  Badai  yang  dimaksud  pada  kedua 
pendapat  tersebut  (baik  pendapat  pertanyaan  yang  menyatakan  bahwa  lafazh 
merupakan  Badai  dari  lafazh  J  i o-j  dan  lafazh  flli,  maupun  pendapat 
kedua  yang  menyatakan  bahwa  ia  merupakan  badai  dari  huruf  ha  dan  mim 
yang  terdapat  pada  lafazh  adalah  Badai  Isytimaal,  dan  lafazh 

JJ  adalah  Na  ’t  (sifat)  bagi  lafazh  J  dan  lafazh  Pada  ayat 
ini,  jawab  bagi  lafazh  adalah  terbuang.  Perkiraan  susunan  kalimatnya 

adalah: 

^  ^>1  dify  jJ  jyy  OjU  of  jlj 

.aJiLI  ca£^ 

“Seandainya  kalian  akan  membunuh  laki-laki  yang  mukmin  dan  perempuan- 
perempuan  yang  mukmin  yang  tiada  kamu  ketahui,  niscaya  Allah  akan 
mengizinkan  kalian  untuk  memasuki  kota  Makkah,  dan  niscaya  Allah  akan 
menguasakan  kalian  atas  mereka  (orang-orang  kafir  Makkah).  Akan  tetapi. 
Kami  melindungi  orang-orang  yang  ada  di  dalamnya  yang  menyembunyikan 
keimanannya.” 

Adh-Dhahak  berkata,  “(Makna  firman  Allah  itu  adalah):  kalaulah 
tidak  karena  anak-anak  yang  (masih  berada)  di  tulang  sulbi  orang-orang 
kafir  dan  di  dalam  rahim  istri  mereka  itu,  yaitu  anak  laki-laki  yang  akan 


beriman  dan  perempuan  yang  akan  beriman,  yang  bapak-bapaknya 
akan  kalian  bunuh,  yang  menyebabkan  binasanya  anak-anak  mereka 
itu.  ” 

a«  , 

Kedua :  Firman  Allah  Ta  ’ala,  jX>  j-) 

“yang  menyebabkan  kamu  ditimpa  kesusahan  tanpa  pengetahuanmu.  ” 
Al  Ma  ’arrah  adalah  aib/cacat.  Ia  adalah  kata  yang  sesuai  dengan  wazan 
Maf’alah  dari  kata  ,4/  Urr,  yaitu  Al  Jarab  (kudis).  Maksud  firman  Allah  itu 
adalah  orang-orang  kafir  akan  berkata,  “Mereka  telah  membunuh  pemeluk 
agama  mereka  sendiri.” 

Menurut  satu  pendapat,  makna  firman  Allah  tersebut  adalah:  kalian 
akan  tertimpa  oleh  sesuatu  yang  menjadi  kewajiban  kalian,  karena  pembunuhan 
terhadap  mereka  itu,  yaitu  membayar  kaffarat  atas  pembunuhan  tersalah. 
Sebab  yang  diwajibkan  oleh  Allah  kepada  orang  yang  membunuh  seorang 
mukmin  di  daerah  konflik  — jika  si  mukmin  itu  tidak  hijrah  dari  sana  dan  tidak 
pula  diketahui  keimanannya —  adalah  memb  ayar  kaffarat  bukan  membayar 
diyat.  Kewajiban  ini  dinyatakan  dalam  firman  Allah  Ta  ’ala,  oj* 

ja  “ Jika  ia  (si  terbunuh) 
dari  kaum  (kafir)  yang  ada  perjanjian  (damai)  antara  mereka  dengan 
kamu,  maka  (hendaklah  si  pembunuh)  membayar  diat  yang  diserahkan 
kepada  keluarganya  (si  terbunuh)  serta  memerdekakan  hamba  sahaya 
yang  beriman.  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  92),  demikianlah  yang  dikatakan  Al 
Kalbi,  Muqatil  dan  yang  lainnya.  Pembahasan  mengenai  hal  ini  sudah 
dipaparkan  pada  surah  An-Nisaa' . 594 

Ibnu  Zaid  berkata,  Ma  ’arrah  adalah  dosa.” 


594  Lih.  Tafsir  surah  An-Nisaa'  ayat  92. 


Al  Jauhari  dan  Ibnu  Ishaq  mengatakan  bahwa  Ma  ’arrah  adalah  denda 
yang  berapa  diyat 

Quthrub  berkata,  “Ma  ’arrah  adalah  syiddah  (kesulitan).” 

Menurut  satu  pendapat,  Ma  ’arrah  adalah  ghammun  (kesusahan). 

U  , 

Ketiga:  Firman  Allah  Ta  ’ala,  ^Jic  jju  " tanpa  pengetahuanmu.  ” 
Firman  Allah  ini  merupakan  penghormatan  bagi  para  sahabat,  sekaligus 
pemberitahuan  tentang  sifat  mereka  yang  mulia,  yaitu  senantiasa  memelihara 
diri  dari  kemaksiatan  dan  pelanggaran.  Kalau  pun  salah  seorang  dari  mereka 
melakukan  hal  itu,  itu  terj  adi  karena  ketidaksengaj  aan.  Firman  Allah  ini  seperti 
penjelasan  semut  tentang  pasukan  Nabi  Sulaiman  AS:  ^ 

^  ^  “Agar  kamu  tidak  diinjak  oleh 

Sulaiman  dan  tentaranya,  sedangkan  mereka  tidak  menyadari.  ’’  (Qs. 
An-Naml  [27]:  18) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  ]jg  J  J* 

“Supaya  Allah  memasukkan  siapa  yang  dikehendaki-Nya  ke  dalam 
rahmat-Nya.  Sekiranya  mereka  tidak  bercampur  baur.  ” 

Pada  firman  Allah  ini  dibahas  empat  masalah: 

Pertama:  Firman  Allah  Ta  ’ala,  &  f&S  ^  ^ 

IjJbp  J  “Supaya  Allah  memasukkan  siapa  yang  dikehendaki-Nya  ke 
dalam  rahmat-Nya.  Sekiranya  mereka  tidak  bercampur  baur.  "Huruf  lam 
yang  terdapat  pada  lafazh  J>- j^J  berhubungan  dengan  kata  yang  terbuang, 
yakni:  J}  «Oil  p* J* 13  J  “ Seandainya  kalian  membunuh 

mereka,  niscaya  Allah  akan  memasukkan  mereka  ke  dalam  rahmat- 
Nya.  ” 

Huruf  lam  itu  pun  boleh  terhubung  dengan  keimanan,  tapi  tidak  boleh 
hanya  dibawa  pada  lafazh  q  jTj  saj  a  tanpa  lafazh  f’- -■?  .}'  atau  sebaliknya, 
sebab  mereka  semua  akan  masuk  ke  dalam  rahmat  (Allah). 

Menurut  satu  pendapat,  makna  firman  Allah  tersebut  adalah:  Allah 


tidak  mengizinkan  kalian  memerangi  orang-orang  musyrik,  agar  orang  yang 
telah  ditentukan  masuk  Islam  dari  kalangan  penduduk  Makkah  dapat 
memasukinya  setelah  perdamaian  itu.  Demikianlah,  kebanyakan  dari  mereka 
memang  masuk  Islam  dan  memperbaiki  keislamannya,  dan  mereka  akan 
masuk  ke  dalam  rahmat-Nya,  yakni  surga-Nya. 

Kedua:  Firman  Allah  Ta  ’ala,  1 jj,  maksudnya,  dapat 
dibedakan.  Demikianlah  yang  dikatakan  Al  Qutabi. 

Menurut  satu  pendapat,  (maksud  firman  Allah  itu  adalah)  kalau 
mereka  dapat  dibedakan.  Demikianlah  yang  dikemukakan  Al  Kalbi. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  maksud  firman  Allah  itu  adalah: 
seandainya  orang-orang  yang  beriman  itu  tidak  ada  di  antara  orang-orang 
kafir,  niscaya  orang-orang  kafir  itu  akan  dihukum  dengan  pedang.  Demikianlah 
yang  dikatakan  Adh-Dhahak.  Akan  tetapi,  Allah  akan  senantiasa  membela 
orang-orang  yang  beriman  melawan  orang-orang  kafir. 

Ali  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Nabi  SAW  tentang  ayat: 
UJI  tsilp  tgoll  y  ‘Sekiranya  mereka 

tidak  bercampur  baur,  tentulah  Kami  akan  mengadzab  orang-orang  kafir 
di  antara  mereka  dengan  adzabyang pedih.  ’  Beliau  kemudian  bersabda, 
‘Mereka  adalah  orang-orang  musyrik  yang  berupa  kakek-buyut  Nabi  Allah 
dan  orang-orang  yang  bersama  mereka,  sementara  pada  masa  mereka  itu,  di 
dalam  tulang  sulbi  mereka  adalah  kaum  yang  akan  beriman.  Seandainya 
orang-orang  yang  beriman  itu  dapat  dipisahkan  dari  tulang  sulbi  orang-orang 
kafir,  niscaya  Allah  akan  mengadzab  orang-orang  kafir  itu  dengan  adzab  yang 
pedih’.” 

Ketiga:  Ayat  ini  merupakan  dalil  tentang  kewajiban  memelihara  orang- 
orang  kafir  demi  kehormatan  seorang  mukmin.  Sebab  pada  waktu  itu,  tidak 
mungkin  menyakiti  orang  kafir  kecuali  dengan  menyakiti  orang  mukmin. 

Abu  Zaid  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Abu  Al  Qasim:  ‘Bagaimana 


menurut  pendapatmu  jika  sekelompok  kaum  musyrikin  berada  di  dalam 
benteng  mereka,  dan  saat  itu  mereka  dikepung  oleh  kaum  muslimin,  namun  di 
antara  mereka  terdapat  kaum  muslimin  yang  berada  dalam  tawanan  mereka 
Apakah  benteng  itu  boleh  dibakar  atau  tidak?  ’ 

Abu  Al  Qasim  menjawab,  ‘Aku  pernah  mendengar  Imam  Malik 
ditanya  tentang  sekelompok  kaum  musyrikin  yang  berada  di  dalam  kapal 
mereka:  “Apakah  kami  boleh  melempari  kapal  mereka  dengan  api,  sementara 
mereka  membawa  tawanan  di  dalam  kapal  mereka  itu?”  Imam  Malik 
menjawab,  “Menurutku  tidak  boleh,  berdasarkan  firman  Allah  Ta’ala, 
CJ\  aioi  1 1',  \fijg  ijfrp  jj  ‘Sekiranya  mereka  tidak 

bercampur  baur,  tentulah  Kami  akan  mengadzab  orang-orang  kafir  di 
antara  mereka  dengan  adzab  yang  pedih  ’  ”  Demikian  pula  jika  orang  kafir 
itu  menjadikan  seorang  muslim  sebagai  perisai,  dia  tidak  boleh  dilempar/atau 
dibidik. 

Jika  ada  seseorang  yang  melakukan  hal  itu,  lalu  dia  melukai  seorang 
muslim,  maka  dia  harus  membayar  diyat  dan  kaffarat.  Jika  mereka  tidak 
mengetahui  (adanya  tawanan  di  dalam  kapal  itu),  maka  mereka  tidak  wajib 
membayar  diyat  dan  kaffarat.  Sebab  jika  mereka  mengetahui  (bahwa  di 
kapal  itu  ada  tawanan  kaum  muslimin),  maka  mereka  tidak  akan  untuk 
melempar  (kapal  itu).  Jika  mereka  melakukan  hal  itu,  maka  mereka  menjadi 
pflmhimnh  dalam  kasus  pembunuhan  tersalah,  dan  dalam  hal  ini  diyat  ditanggung 
oleh  aaqilah  mereka. 

Jika  mereka  tidak  tahu  (bahwa  di  dalam  kapal  itu  ada  tawanan  kaum 
muslimin),  maka  mereka  boleh  melempar  (kapal  itu)  dengan  api.  Apabila 
mereka  dibolehkan  untuk  melakukan  suatu  perbuatan,  maka  saat  tuntutan 
atau  terdesak  mereka  tidak  boleh  berdiam  diri.” 

Ibnu  Al  ArabiS9S  berkata,  “Sekelompok  ulama  berpendapat  bahwa 


59S  Lih.  Ahkam  Al  Qur  ’an  (4/1708). 


makna  firman  Allah  tersebut  adalah:  seandainya  mereka  (anak  laki-laki  dan 
anak  perempuan  yang  akan  beriman)  dapat  dipisahkan  dari  perut  kaum 
perempuan  dan  tulang  sulbi  kaum  laki-laki  itu.  Pendapat  ini  adalah  pendapat 
yang  lemah.  Sebab  anak  yang  masih  berada  dalam  tulang  sulbi  atau  pemt  itu 
tidak  dibunuh,  dan  tidak  akan  ada  aib/cela  darinya.  Allah  SWT  menegaskan: 

o1  J»J  (Jl»- j  Dan  kalau 

tidaklah  karena  laki-laki  yang  mukmin  dan  perempuan-perempuan  yang 
mukmin  yang  tiada  kamu  ketahui,  bahwa  kamu  akan  membunuh 
mereka,  ’  firman  Allah  itu  tidak  berkenaan  dengan  janin  yang  dalam  pemt 
seorang  wanita  atau  di  dalam  tulang  sulbi  seorang  pria.  Akan  tetapi,  firman 
Allah  itu  berkenaan  dengan  orang-orang  seperti  Al  Walid  bin  Al  Walid,  Salamah 
bin  Hisyam,  Ayyasy  bin  Abi  Rabi’ah,  dan  Abu  J  andal  bin  Suhail. 

Demikianlah  yang  dikatakan  Anas:  ‘Kami  pernah  mengepung  kota 
Romawi  dan  air  mereka  pun  diputus.  Mereka  kemudian  menurunkan  para 
tawanan  guna  meminta  air  minum  untuk  mereka  Tak  ada  seorang  pun  yang 
boleh  memanah  mereka  dengan  anak  panah,  sehinga  mereka  pun  mendapatkan 
air  tanpa  kami  kehendaki.  ’ 

Abu  Hanifah  dan  para  sahabatnya  serta  Ats-Tsauri  membolehkan 
melempari  benteng  orang-orang  musyrik,  meskipun  di  antara  orang-orang 
musyrik  itu  terdapat  para  tawanan  muslim  dan  anak-anak  mereka.  Jika  seorang 
kafir  menjadi  anak  seorang  muslim  sebagai  perisai,  maka  dia  boleh  dipanah/ 
dibidik.  Jika  ada  seorang  muslim  yang  terbunuh,  maka  tidak  ada  diyat  dan 
kaffarat  dalam  kasus  ini.  Namun  Ats-Tsauri  berkata,  ‘Dalam  kasus  ini  terdapat 
kaffarat  dan  bukan  diyat.  ’ 

Adapun  Asy-Syafi  ’i,  dia  berpendapat  seperti  pendapat  kami.  Ini  sangat 
jelas.  Sebab  untuk  meraih  sesuatu  yang  mubah  itu  tidak  boleh  dengan  cara 
yang  terlarang,  apalagi  dengan  mengorbankan  nyawa  seorang  muslim.  Dengan 
demikian,  tidak  ada  pendapat  yang  representatifkecuali  pendapat  Imam  Malik. 
Wallahu  a  ’lam.” 


— 


Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  ada  kalanya  membunuh  (muslim)  yang 
dijadikan  perisai  itu  boleh,  dan  insya  Allah  hal  ini  tidak  diperselisihkan  lagi. 
Hal  itu  terjadi  bila  maslahat596  itu  (1)  dharuriyah,  (2)  kulliyah,  dan  (3) 
qath  ’iyah.  Yang  dimaksud  dengan  dharuriyah  adalah  tidak  akan  berhasil 
mengalahkan  orang-orang  kafir  kecuali  dengan  membunuh  muslim  yang 
dijadikan  perisai.  Yang  dimaksud  dengan  kulliyah  adalah  kemaslahatan  itu 
merupakan  sebuah  keharusan  bagi  seluruh  ummat  (Islam),  supaya  pembunuhan 
terhadap  muslim  yang  menj  adi  perisai  itu  dapat  menghasilkan  kemaslahatan 
bagi  seluruh  kaum  muslimin.  Jika  hal  itu  tidak  dilakukan,  maka  orang-orang 
kafir  itu  akan  membunuh  muslim  yang  dij  adikan  perisai  tersebut,  dan  mereka 
pun  akan  dapat  menguasai  seluruh  ummat  Islam.  Sedangkan  yang  dimaksud 
dengan  qath  ’iyah  adalah,  bahwa  kemaslahatan  akan  diperoleh  secara  pasti 
dengan  membunuh  muslim  yang  dij  adikan  perisai. 


596  Mashlahat  adalah  mendatangkan  kemanfaatan  dan  menolak  kemudharatan. 
Mashlahat  terbagi  menjadi  tiga  bagian: 

Pertama :  bagian  dimana  syara’  telah  memberikan  kesaksian  untuk 
mempertimbangkannya,  dan  bagian  ini  adalah  qiyas.  Qiyas  adalah  penyalinan  hukum 
dari  sesuatu  yang  ditunjukan  oleh  nash  atau  ijma.  Contohnya  penyimpulan  kita  bahwa 
lemak  babi  itu  haram,  dimana  kesimpulan  ini  diambil  dari  pengharaman  daging  babi 
yang  telah  dinashkan  Al  Qur'anul  Karim.  Allah  Ta  ’ala  berfirman,  pSClt  o— ji- 
'fJ-j  pTj  a£uT  " Diharamkan  bagimu  ( memakan )  bangkai,  darah,  daging 
babi. "  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  3) 

Kedua:  Bagian  dimana  syara’  telah  memberikan  kesaksian  akan  kebatilannya. 
Contohnya  adalah  ucapan  seorang  ulama  kepada  seorang  raja  yang  melakukan 
hubungan  seks  pada  siang  hari  bulan  Ramadhan:  “Engkau  harus  berpuasa  dua  bulan 
berturut-turut.”  Ketika  sang  raja  mengingkari  ucapan  tersebut,  karena  sang  ulama  tidak 
memerintahkannya  memerdekakan  hamba  sahaya,  maka  sang  ulama  berkata,  “Jika  aku 
memerintahkannya  melakukan  hal  itu  (memerdekakan  seorang  budak),  niscaya  hal  itu 
akan  mudah  baginya,  dan  tentunya  dia  akan  merendahkan  perintah  memerdekakan 
budak  demi  memenuhi  hawa  nafsunya.”  Ini  adalah  ucapan  yang  batil  dan  menyalahi 
nash  Al  Qur'an.  Oleh  karena  itu,  adalah  tidak  sah  memfatwakan  fatwa  tersebut,  hanya 
demi  kemashlaatan  yang  dibayangkan  oleh  seorang  manusia  berdasarkan  pendapatnya. 

Ketiga:  Bagian  dimana  syara’  belum  memberikan  kesaksian  untuk 


Para  ulama  kami  (madzhab  Maliki)  berkata,  “Maslahat  ini  -dengan 
batasan-batasan  ini —  seyogyanya  tidak  diperselisihkan  lagi.  Sebab  satu  hal 
yang  pasti,  yaitu  bahwa  muslim  yang  dijadikan  perisai  itu  akan  dibunuh.  Apakah 
dia  akan  dibunuh  oleh  pihak  musuh  yang  akibatnya  akan  timbul  mafsadat 
yang  besar,  yaitu  musuh  dapat  menguasai  kaum  muslimin.  Atau,  dia  dibunuh 
oleh  kaum  muslimin  tapi  (setelah  itu)  musuh  akan  dapat  dihancurkan  dan  seluruh 
kaum  muslimin  (yang  lain)  akan  selamat. 

Seorang  yang  berakal  tidak  akan  mengemukakan  pendapat  yang 
menyatakan  bahwa,  muslim  yang  dijadikan  perisai  itu  sama  sekali  tidak  boleh 
dibunuh.  Sebab  pendapat  ini  akan  menyebabkan  hilang/matinya  sang  perisai, 
agama  Islam,  dan  juga  kaum  muslimin. 

Hanya  saja,  manakala  maslahat  ini  tidak  luput  dari  mafsadat,  maka 
orang-orang  yang  belum  memahami  betul  teori  keagamaan  akan 
menghindarinya.  Dalam  hal  ini  perlu  dimaklumi  bahwa  jika  mafsadat  itu 
dibandingkan  dengan  maslahat  yang  akan  dihasilkan  darinya,  maka  mafsadat 
itu  merupakan  sesuatu  yang  tidak  ada,  atau  seperti  sesuatu  yang  tidak  ada. 
Wallahu  a  ’lam .” 


mempertimbangkannya  atau  pun  menangguhkannya.  Mashlahat  inilah  yang  dinamakan 
para  ulama  dengan  Mashlahat  Mursalah. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  mengambil  Mashlahat  Mursalah  itu.  Dalam  hal 
ini  ada  beberapa  madzhab: 

Pertama,  boleh  (mengambilnya)  secara  mutlak. 

Kedua,  melarang  (untuk  mengambilnya)  secara  mutlak. 

Ketiga,  jika  mashalat  itu  sesuai  dengan  dasar-dasar  universal  dari  dasar-dasar  agama, 
atau  sesuai  dengan  dasar-dasar  parsial,  maka  boleh  membangun  hukum  di  atasnya. 
Tapi  jika  tidak,  maka  tidak  boleh  membangun  hukum  di  atasnya. 

Keempat,  jika  maslahat  itu  dharuriyah,  kulliyah  dan  qath  ’iyah,  maka  maslahat  itu 
dipertimbangkan  (keberadannya).  Tapi  jika  tidak,  maka  ia  tidak  dipertimbangkan 
(keberadaannya).  Jika  salah  satu  dari  syarat-syarat  tersebut  tidak  terpenuhi,  maka 
mashlahat  itu  tidak  dipertimbangkan. 

Lih.  kami,  Nazharaat fii Adillah  Asy-Syar  'iyyahAl Mukhtalaf  Fiiha,  cetakanDaarAl 
Basyir,  Thantha. 


Keempat:  Qira  ’ah  mayoritas  qari‘  adalah:  {Jgp  kecuali  Abu 
Haywah,  sebab  dia  membaca  firman  Allah  itu  dengan:  Kata  i  ‘j—IJy 

ini  seperti  kata  dari  sisi  maknanya.  At-Tazaayul  adalah  At-Tabaayun 
(saling  berbeda/tidak  berbaur),  tj  lTjf  adalah  kata  yang  sesuai  dengan  wazan 
tafa  ’aluu  dari  kata  ziltu.  Menurut  satu  pendapat,  ia  adalah  kata  yang  sesuai 
dengan  wazan:  Taf ay ’aluu. 

Usltf  "Tentulah  Kami  akan  mengadzab  orang- 
orang  kafir.  ’’  Menurut  satu  pendapat,  huruf  lam  yang  terdapat  pada  lafazh 
\fj  adalah jawab  untuk  dua  kalimat  (sebelumnya).  Pertama  adalah jawab 
dari:  tj  U-j  "Dan  kalau  tidaklah  karena  laki-laki,  ”  dan  yang  kedua 
adalah  jawab  dari:  d_jf  BI  j lp  jlJL  ijfrp 

“Sekiranya  mereka  tidak  bercampur  baur.  ” 

Menurut  pendapat  yang  lain,  jawab  tl'e-j  "Dan  kalau 
tidaklah  karena  laki-laki, "  dibuang.  Hal  ini  sudah  dijelaskan  pada 
pembahasan  di  muka.  Lafazh  tf 'Jjlj  " Dan  kalau  tidaklah  karena  laki- 
lald,  ”  adalah  awal  pembicaraan  (baru). 


Firman  Allah; 


Kf-  4  J*?-  \i 

<J^J  ^aJj— j  Mtifa ...  4hT  Jjili 

(JSo  4i)l  jlS*<  LgJilj  1^,  ^^>-1  "ijj 5j  ^£jju(JI  3.«.lAs> 

^  l*-ip 

“Ketika  orang-orang  kafir  menanamkan  dalam  hati  mereka 
kesombongan  (yaitu)  kesombongan  jahiliah  lalu  Allah  menurunkan 
ketenangan  kepada  Rasul-Nya,  dan  kepada  orang-orang  mukmin, 
dan  Allah  mewajibkan  kepada  mereka  kalimat  takwa,  dan  adalah 
mereka  berhak  dengan  kalimat  takwa  itu  dan  patut  memilikinya. 

Dan  adalah  Allah  Maha  Mengetahui  segala  sesuatu.  ” 

(Qs.  AlFath  [48]:  26) 

Aamil  pada  lafazh  il  adalah  firman  Allah  Ta  ’ala,  UjAiJ  "tentulah 
Kami  akan  mengadzab.  ”  Maksudnya,  tentulah  Kami  akan  mengadzab 
mereka  ketika  mereka  menanamkan  hal  ini  (kesombongan  j  ahiliyah).  Atau, 
amiil  pada  lafazh  il  itu  adalah fi  ’il  yang  dibuang,  yang  diperkirakan:  t  j  j 

"Dan  ingatlah.  ” 

Lafazh  adalah  kata  yang  sesuai  dengan  wazan  fa  ’iilah,  dan  al 

hamiyyah  adalah  alanafah  (kesombongan/harga  diri).  Dikatakan:  Hamaita 
‘an  kadza  Hamiyyatan  Mahmiyyatan  (aku  memandang  rendah  atas  hal 
anu),  yakni  engkau  sombong/memandang  rendah  terhadapnya,  dan  engkau 
merasa  aib  dan  rendah  bila  melakukannya. 

Az-Zuhri  berkata,  “Kesombongan  mereka  adalah  keengganan 
mereka  untuk  mengakui  kerasulan  Muhammad,  keengganan  mereka  untuk 


memulai  dengan:  bismillahir-rahmaanir-rahiim  (dengan  menyebut  nama 
Allah  yang  Maha  pengasih  lagi  Maha  penyayang),  dan  penghadangan  mereka 
(terhadap  Nabi  S  AW  dan  para  sahabatnya)  untuk  memasuki  kota  Makkah.” 
Orang  yang  enggan  mencantumkan:  dengan  nama  Allah  yang  Maha 
Pengasih  lagi  Maha  Penyanyang  dan  Muhammad  utusan  Allah  adalah 
Suhail  binAmr.  Hal  ini  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  pada  pembahasan 
terdahulu. 

IbnuBahr  berkata,  “Kesombongan  mereka  adalah  fanatisme  mereka 
terhadap  tuhan-tuhan  yang  mereka  sembah  selain  Allah,  dan  keengganan 
mereka  untuk  menyembah  selain  tuhan-tuhan  tersebut.” 

Menurut  satu  pendapat,  yang  dimaksud  dengan  firman  Allah: 
S^L|$^>jT  'dLf-  “ kesombongan  jahiliah,  ”  adalah  ucapan  mereka:  “Mereka 
(kaum  muslimin)  telah  membunuh  anak-anak  dan  saudara-saudara  kami,  lalu 
mereka  hendak  masuk  ke  dalam  rumah  kami.  Demi  Lata  dan  Uzza,  mereka 
tidak  akan  pernah  dapat  memasukinya  selama-lamanya.” 

%\  “lalu  Allah  menurunkan  ketenangan,  ” yakni 

ketentraman  dan  ketenangan,  Js>'3  J*  "kepada  Rasul- 

Nya,  dan  kepada  orang-orang  mukmin.  ” 

Menurut  satu  pendapat,  (maksud  firman  Allah  itu  adalah)  Allah 
menetapkan  mereka  pada  keridhaan  dan  kepatuhan,  dan  Allah  tidak 
memasukan  ke  dalam  hati  mereka  apa  yang  dimasukan-Nya  ke  dalam  hati 
orang-orang  kafir  itu,  yaitu  sifat  sombong. 

it  s ; jLfijilj  “Dan  Allah  mewajibkan  kepada  mereka 
kalimat  takwa. "  Menurut  satu  pendapat,  (kalimat  takwa  tersebut  adalah 
ucapan)  tidak  ada  Tuhan  yang  berhak  disembah  kecuali  Allah.  Hal  ini 
diriwayatkan  secara  marfu’  dari  Hadits  Ubay  bin  Ka’b  dari  Nabi  SAW. 
Pendapat  tersebut  adalah  pendapat  Ah,  Ibnu  Umar,  Ibnu  Abbas,  Amr  bin 
Maimun,  Mujahid,  Qatadah,  Ikrimah,  Adh-Dhahak,  Salamah  bin  Kuhail, 


Ubaid  bin  Umair,  Thalhah  bin  Mushari£  Ar-Rubai  ’ ,  As-Suddi,  dan  Ibnu  Zaid. 
Pendapat  itu  pun  dikemukakan  oleh  Atha'  Al  Kharasani,  namun  dia 
menambahkan:  Muhammad  adalah  utusan  Allah. 

Dari  Ali  dan  Ibnu  Umar  juga  diriwayatkan  bahwa  kalimat  takwa 
adalah:  tidak  ada  Tuhan  yang  berhak  disembah  kecuali  Allah,  dan  Allah  Maha 
Agung. 

Atha  bin  Abi  Rabah  dan  Mujahid  berkata,  “Kalimat  takwa  adalah 
Tidak  ada  Tuhan  yang  berhak  disembah  kecuali  Allah  semata  yang  tiada  sekutu 
bagi-Nya,  bagi-Nya  keraj  aan  dan  baginya  pujian,  dan  Dia  Maha  kuasa  atas 
segala  sesuatu.” 

Az-Zuhri  berkata,  “(Kalimat  takwa  adalah)  dengan  menyebut  nama 
Allah  yang  Maha  Pengasih  dan  Maha  Penyayang.” 

Maksud  firman  Allah  tersebut  adalah,  orang-orang  kafir  tidak  mengakui 
kalimat  tersebut,  sehingga  kalimat  itu  pun  dikhususkan  untuk  orang-orang 
yang  beriman.  Kalimat  takwa  adalah  kalimat  yang  dapat  menghilangkan 
kemusyrikan. 

Dari  Mujahid  juga  diriwayatkan  bahwa  kalimat  takwa  adalah 
keikhlasan.  t,.  “Dan  adalah  mereka  berhak  dengan 

kalimat  takwa  itu  dan  patut  memilikinya.  ”  Maksudnya,  mereka  berhak 
terhadapnya  dari  pada  orang-orang  kafir  Makkah,  sebab  Allah  telah  memilih 
mereka  untuk  agama-Nya  dan  menemani  Nabi-nya. 

lT.  Lc'  JSo  "Dan  adalah  Allah  Maha  Mengetahui 

segala  sesuatu.  ’’ 


Firman  Allah: 


JL>cJL«Ji  LpJJi  4] y*j  4h!  ^"'''3  JLyO  JLSJ 

V  ^SiivjZj  fj ■J''-' 4i)l  pLui  oj  ^  I 

o_j<*  ^  J-*?6*  jU  ^  |«J*9  jy 

©  'i/ 

" Sesungguhnya  Allah  akan  membuktikan  kepada  Rasul-Nya, 
tentang  kebenaran  mimpinya  dengan  sebenarnya,  (yaitu)  bahwa 
sesungguhnya  kamu  pasti  akan  memasuki  Masjidil  Haram,  insya 
Allah  dalam  keadaan  aman,  dengan  mencukur  rambut  kepala  dan 
mengguntingnya,  sedang  kamu  tidak  merasa  takut.  Maka  Allah 
mengetahui  apa  yang  tiada  kamu  ketahui  dan  Dia  memberikan 
sebelum  itu  kemenangan  yang  dekat  ”  (Qs.  Al  Fath  [48] :  27) 


Qatadah  berkata,  “Rasulullah  SAW  pernah  melihat  dalam  mimpinya 
bahwa  beliau  masuk  ke  dalam  kota  Makkah  dengan  sifat-sifat  itu  {aman, 
mencukur  rambut  kepala,  dan  mengguntingnya,  dan  tidak  merasa  takut). 
Ketika  beliau  melakukan  perdamaian  dengan  orang-orang  Quraisy  di 
Hudaibiyah,  orang-orang  munafik  menyangsikan  (mimpi  itu),  sehingga 
Rasulullah  SAW  mengatakan  bahwa  dirinya  akan  memasuki  kota  Makkah, 
lalu  Allah  pun  menurunkan  (ayat):  CijjJ  ST  lil 

'Sesungguhnya  Allah  akan  membuktikan  kepada  Rasul-Nya,  tentang 
kebenaran  mimpinya  dengan  sebenarnya.  ’  Allah  memberitahukan  kepada 
mereka  bahwa  mereka  akan  memasuki  kota  Makkah,  namun  bukan  pada 
tahun  itu,  dan  bahwa  mimpi  beliau  itu  adalah  benar.  ” 

Menurut  satu  pendapat,  sesungguhnya  Abu  Bakarlah  yang 


mengatakan  bahwa  mimpi  itu  tidak  dibatasi  waktu,  dan  bahwa  beliau  akan 
masuk  (ke  dalam  kota  Makkah). 

Diriwayatkan  bahwa  mimpi  ituterjadidi  Hudaibiyah,  dan  mimpi  para 
nabi  adalah  sebuah  kebenaran.  Perlu  diketahui  juga  bahwa  mimpi  merupakan 
salah  satu  bentuk  wahyu  yang  diberikan  kepada  para  nabi. 

“Sesungguhnya  kamu  pasti  akan  memasuki,  ”  yakni  pada 
tahun  depan,  iST  'Xk  <jJ  ^l^jt  “ Masjidil  Haram,  insya  Allah." 

Ibnu  Kaisan  berkata,  “Firman  Allah  itu  merupakan  hikayah  atas  apa  yang 
Allah  katakan  kepada  beliau  dalam  mimpinya.  Beliau  dikhithabi  dalam  tidurnya 
sebagaimana  biasanya,  lalu  Allah  memberitahukan  dari  Rasul-Nya  bahwa  Dia 
telah  berfirman  demikian.  Oleh  karena  itulah  Allah  membuat  pengecualian. 
Dalam  hal  ini  perlu  diketahui  bahwa  beliau  beretika  dengan  etika  Allah 
Ta  ’ala,  dimana Allah  Ta’ala berfirman:  _£U'S  Jjj  'j j 

fdS  ^  llfc  “Dan  jangan  sekali-kali  kamu  mengatakan 

tentang  sesuatu:  ‘Sesungguhnya  aku  akan  mengerjakan  ini  besok  pagi, 
kecuali  (dengan  menyebut):  “Insya  Allah.  ”’”(Qs.  AlKahfi  [18]:  23-24) 
Menurut  satu  pendapat,  Allah  mengkhithabi  hamba-hamba-Nya 
dengan  sesuatu  yang  mereka  suka  mengatakannya,  sebagaimana  Allah 
berfirman,  &  f&S  0\  ^  \1£  jO’S  'jeti  Jj 

“Dan  jangan  sekali-kali  kamu  mengatakan  tentang  sesuatu: 
‘Sesungguhnya  aku  akan  mengerjakan  ini  besok  pagi,  kecuali  (dengan 
menyebut):  “Insya Allah.  ""’(Qs.  AlKahfi  [18]:  23-24) 

Menurut  satu  pendapat,  Allah  membuat  pengecualian  atas  apa  yang 
telah  diketahui-Nya,  agar  makhluk-makhluk-Nya  membuat  pengecualian  atas 
apa  yang  mereka  tidak  ketahui.  Demikianlah  yang  dikatakan  Tsa’lab. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  Allah  telah  mengetahui  bahwa  Dia  akan 
mematikan  sebagian  orang  yang  hadir  bersama  beliau  di  Hudaibiyah,  sehingga 
muncullah  pengecualian  untuk  hal  ini.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Al 


HusainbinFadhl. 

Menurut  pendapat  yang  lain  lagi,  pengecualian  itu  ditujukan  kepada 
lafazh:  "dalam  keadaan  aman.  "Hal  itu  menunjukkan  bahwa  Allah 

kembali  berdialog  dengan  hamba-hamba-Nya,  sebagaimana  biasanya. 

Menurut  pendapat  yang  lainnya  lagi,  makna  firman  Allah:  SjjT  ;! i  oj 
"insya  Allah,  ”  adalah  jika  Aku  memerintahkan  kalian  masuk  (ke  dalam  kota 
Makkah). 

Menurut  pendapat  yang  lainnya  lagi,  makna  firman  Allah:  ioiT  'XL  oj 
"insya  Allah,  "  adalah  jika  Allah  memberikan  kemudahan. 

Menurut  pendapat  yang  lainnya  lagi,  makna  firman  Allah:  %\  oj 

"insya  Allah,  ”  adalah  sebagaimana  yang  Allah  kehendaki. 

Abu  Ubaidah  berkata,  “Sesungguhnya  lafazh  t>i  itu  mengandung 
makna  \\  (ketika),  yakni  ketika  Allah  menghendaki,  seperti  firman  Allah 
Ta’ala,  @|  00*5*  Oj  'J*  ^  ^  ‘Ber¬ 

takwalah  kepada  Allah  dan  tinggalkan  sisa  riba  (yang  belum  dipungut) 
jika  kamu  orang-orang  yang  beriman.  ’  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  278).  Yakni, 
ketika  kalian  telah  menjadi  (orang-orang  yang  beriman).” 

Namun  pendapat  Abu  Ubaidah  itu  jauh  dari  kebenaran.  Sebab  lafazh 
il  (ketika)  itu  digunakan  untuk  kata  kerj  a  yang  telah  lampau,  sedangkan  lafazh 
'i!  (apabila/jika)  digunakan  untuk  sesuatu  yang  akan  terjadi  masa  mendatang. 

Sementara  masuk  (ke  dalam  Masjidil  Haram)  merupakan  sesuatu 
yang  akan  terjadi  di  masa  mendatang.  Dalam  hal  ini  perlu  diketahui  bahwa 
Allah  menjanjikan  masuk  ke  dalam  Masjidil  kepada  mereka  dengan  sebuah 
syarat,  yaitu  adanya  kehendak-Nya.  Peristiwa  itu  terjadi  pada  tahun 
penandatanganan  kesepakatan  Hudaibiyah. 

Selanjutnya,  Rasulullah  S  AW  memberitahukan  hal  itu  kepada  para 
sahabatnya,  sehingga  mereka  pun  bersuka  cita.  Namun  setelah  itu,  masuk  ke 
dalam  Masjidil  Haram  itu  tertunda  pada  tahun  dimana  mereka  diberikan  janji 


itu,  sehingga  hal  itu  pun  menyakiti  mereka  dan  menjadi  sesuatu  yang  berat 


bagi  mereka. 

Selanjutnya,  beliau  berdamai  dengan  orang-orang  kafir  Makkah  dan 
kembali  (ke  Madinah).  Pada  tahun  berikutnya,  barulah  Allah  memberikan  izin 
(kepada  mereka  untuk  masuk  ke  dalam  Masjidil  Haram),  dimana  dalam  hal 
ini  Allah  menurunkan  (ayat) :  fll  oj  JJfe-osJ  “(Yaitu) 

bahwa  sesungguhnya  kamu  pasti  akan  memasuki  Masjidil  Haram,  insya 
Allah.  "Allah  mengisahkan  apa  yang  dikatakan  dalam  mimpi  beliau  itu  di 
dalam  Al  Qur'an.  Dengan  demikian,  tidak  ada  keraguan  mengenai  (kepastian) 
masuk  ke  dalam  Masjidil  Haram  itu,  sebagaimana  yang  diklaim  oleh  sebagian 
pihak,  dimana  adanya  pengecualian  (dari  Allah)  itu  menunjukkan  adanya 
keraguan.  Sebab  Allah  itu  tidak  pernah  ragu. 

Selain  itu,  firman  Allah:  IjL  jjj  " Sesungguhnya  kamu  pasti  akan 
memasuki,  ”  merupakan  sebuah  kepastian.  Jika  demikian,  bagaimana  mungkin 
di  sana  akan  ada  keraguan?  Dengan  demikian  pula,  lafazh  itu  mengandung 
maknawi  (apabila/jika). 

Firman  Allah:  “dalam  keadaan  aman,  ”  yakni  aman  dari 

musuh,  J “dengan  mencukur  rambut  kepala  dan 

mengguntingnya.  ”At-Tahliiq  (mencukur)  &2SiAt-Taqshiir  (menggunting) 
semuanya  diperuntukan  bagi  kaum  laki-laki.  Oleh  karena  itulah  mudzakar 
mendominasi  mu  'anats.  Dalam  hal  ini  perlu  diketahui  bahwa  al  halq 
(mencukur)  adalah  lebih  baik.  Adapun  bagi  kaum  perempuan,  bagi  mereka 
hanya  menggunting  rambut.  Pembahasan  mengenai  hal  ini  telah  dijelaskan  pada 
surah  Al  Baqarah.597 

Dalam  sebuah  hadits  shahih  dinyatakan  bahwa  Mu’awiyah 
mengambil  rambut  Nabi  SAW  di  Marwah  dengan  Musyaqish. 598  Hal  ini  terjadi 

597  Lih.  Tafsir  surah  Al  Baqarah,  ayat  196. 

598  Musyaqish  adalah  mata  anak  panah  yang  memanjang  dan  bukan  melebar.  Jika 
mata  anak  panah  itu  melebar,  maka  ia  disebut  Mu  ’abilah.  Katz  Musyaqis h  itu  dijamakan 


pada  saat  umrah,  dan  bukan  pada  saat  haji.  Sebab  Nabi  SAW  mencukur 
rambut  kepalanya  pada  saat  haji. 

Firman  Allah:  'j  “Sedang  kamu  tidak  merasa  takut.’’ 

Lafazh:  ^ 'j  adalah Haal dari  lafazh  dan  Perkiraan 

susunan  kalimatnya  adalah:  'JM &  '£s>  “Sedang  (kalian)  tidak  merasa 
takut.  ’’ 

p  £  '‘Maka  Allah  mengetahui  apa  yang  tiada  kamu 

ketahui.  ’’  Maksudnya,  Allah  mengetahui  kebaikan  dan  kemaslahatan  di  balik 
penundaan  masuk  (ke  dalam  Masjidil  Haram  itu),  dimana  hal  ini  tidaklah  kalian 
ketahui.  Sebab  ketika  Rasulullah  SAW  kembali  (dari  Hudaibiyah),  beliau 
kemudian  berangkat  menuju  Khaibar  dan  menaklukannya,  lalu  kembali  (lagi 
ke  Madinah)  dengan  membawa  harta  yang  banyak.  Beliau  juga  mendapati 


tahun  penandatanganan  kesepakatan  Hudaibiyah  itu  berlangsung.  Setelah  itu, 
beliau  berangkat  ke  Makkah  dengan  perlengkapan,  kekuatan,  dan  persiapan 
yang  berkali-kali  lipat. 


Al  Kalbi  berkata,  “(Maksud  firman  Allah  itu  adalah:)  Allah  mengetahui 
bahwa  masuk  ke  dalam  Masjidil  Haram  itu  setahun  lagi,  sementara  kalian 
tidak  mengetahui  hal  itu.” 

Menurut  satu  pendapat,  (Maksud  firman  Allah  itu  adalah:)  Allah 
mengetahui  bahwa  di  Makkah  ada  laki-laki  dan  perempuan  yang  beriman, 
yang  tidak  kalian  ketahui.” 

\ljji  "Maka  Allah  mengetahui  apa 

yang  tiada  kamu  ketahui  dan  Dia  memberikan  sebelum  itu  kemenangan 


menjadi  Musyaaqis.  Hal  ini  sebagaimana  dijelaskan  dalamAn-Nihayah  (2/490). 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  pada  pembahasan  haji,  bab:  1 27,  Muslim  pada 
pembahasan  haji,  bab:  Menggunting  Rambut  dalam  pelksnaan  Umrah  (2/913),  Abu 
Daud  pada  pembahasan  manasik,  bab:  24  dan  Ahmad  dalami/  Musnad  (4/96). 


Surah  Al  Fath 


yang  dekat,  ”  maksudnya  tanpa  mimpi  Nabi,  yaitu  kemenangan  dalam 
menaklukan  Khaibar.  Demikianlah  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu 
Zaid  dan  Adh-Dhahak. 

Menurut  satu  pendapat,  (yang  dimaksud  dengan  kemenangan  yang 
dekat)  adalah  penaklukan  kota  Makkah. 

Mujahid  berkata,  “Yang  dimaksud  adalah  perdamaian  Hudaibiyah.” 


Az-Zuhri  berkata,  “Allah  tidak  pernah  memberikan  kemenangan 
dalam  Islam  yang  lebih  besar  dari  pada  perdamaian  Hudaibiyah.  Sebab  ketika 
perang  terjadi,  manusia  saling  menyerang.  Tapi  ketika  gencatan  senjata  tercipta, 
perang  menjadi  usai  dan  manusia  pun  menj  adi  aman  satu  sama  lain.  Mereka 
saling  bertemu,  saling  berbagi  cerita,  dan  saling  berdiskusi. 


Tidaklah  seseorang  diceritakan  tentang  agama  Islam  lalu  dia  memahami 
sesuatu  darinya  kecuali  dia  pun  akan  memeluk  agama  Islam.  Sesungguhnya 
orang-orang  yang  memeluk  agama  Islam  pada  kedua  tahun  itu  adalah  sama 


Fakta  yang  dapat  membuktikan  hal  itu  padamu  adalah,  bahwa  jumlah 
kaum  muslim  pada  tahun  kesepakatan  Hudaibiyah  adalah  seribu  empat  ratus 
orang  Sedangkan  jumlah  mereka  setelah  kesepakatan  Hudaibiyah,  yaitu  pada 
tahun  delapan  Hijriyah,  adalah  sepuluh  ribu  orang.” 


Firman  Allah: 


<3>JI  c -»aJ^— 3  J-*jl  3-* 
0  c JLy^  &  ^Sj  ^jr  oi^jt 

“Dia-lah  yang  mengutus  rasul-Nya  dengan  membawa  petunjuk  dan 
agama  yang  hak  agar  dimenangkan-Nya  terhadap  semua  agama. 
Dan  cukuplah  Allah  sebagai  saksi.  ”  (Qs.  Al  Fath  [48] :  28) 


Firman  Allah  Ta  'ala,  Jljl  >  “Dia-lah  yang 

mengutus  rasul-Nya,  ”  yakni  Muhammad,  A  Cf-?5  CS^U 

^  cy.jf\  jp  "dengan  membawa  petunjuk  dan  agama  yang  hak  agar 

dimenangkan-Nya  terhadap  semua  agama,  ’  '  yakni  agar  Allah  meninggikan 
agama-Nya  atas  semua  agama  (yang  lainnya).  Dengan  demikian,  lafazh  ad- 


ini,  sama  saj  a  antara  bentuk-bentuk  tunggalnya  dan  bentuk  j  amaknya. 

Menurut  satu  pendapat,  maksud  firman  Allah  itu  adalah:  agar  Allah 
memenangkan  Rasul-Nya  atas  semua  agama.  Maksudnya,  atas  agama  yang 
telah  Allah  syari’alkan  dengan  hujjah,  lalu  dengan  tangan,  lalu  dengan  pedang, 
dan  agar  Diamenasakh  agama  yang  lainnya. 

IjLgjji,  Mj  'jS j  "Dan  cukuplah  Allah  sebagai  saksi.  ”  Lafazh 
I  jl-hj 1  dinashabkan  karena menj adi  tafsir  (penjelas).  Huruf  ba '  (yang  terdapat 
pada  lafazh  JiL)  adalah  ba '  zaa  'idah.  Maksudnya,  cukuplah  Allah  sebagai 
saksi  bagi  Nabi-Nya,  dan  kesaksian  Allah  bagi  Nabi-Nya  itu  menerangkan 
kebenaran  status  kenabiannya  melalui  mukj  izat. 

Menurut  satu  pendapat,  maksud  firman  Allah  itu  adalah:  f  jl^£. 
"sebagai  saksi  ”  atas  apa  yang  dikirimkan  kepada  beliau,  sebab  orang-orang 
kafir  itu  mggan  menulis:  Inilah  perdamaian  Muhammad  utusan  Allah. 


Firman  Allah: 


t jU50l  jJlP  *TdlJwl  jAjla  Alll  du*£- 

Abl  ‘^ai  Oj*Z-L>  y 

4  tlAJ’i  2»-^  jjl  <4  J^^a-5 

Ajj\&  /*>&  £j>- 1  gjjf  4  >^5  ^33^ 

hA«Cj  ^IjjJ!  4-j>ou  *-43j~u  i$jZZ»\S  ■  lalasJllfl 

ljjT  ijL^j  lj£i;  #ii  ST  aij  xju£3T 
@  !>H3  5j**^ 


“Muhammad  itu  adalah  utusan  Allah  dan  orang-orang  yang 
bersama  dengan  dia  adalah  keras  terhadap  orang-orang  kafir,  tetapi 
berkasih  sayang  sesama  mereka,  kamu  lihat  mereka  ruku’  dan  sujud 
mencari  karunia  Allah  dan  keridaan-Nya,  tanda-tanda  mereka 
tampak  pada  muka  mereka  dari  bekas  sujud.  Demikianlah  sifat- 
sifat  mereka  dalam  Taurat  dan  sifat-sifat  mereka  dalam  Injil,  yaitu 
seperti  tanaman  yang  mengeluarkan  tunasnya,  maka  tunas  itu 
menjadikan  tanaman  itu  kuat  lalu  menjadi  besarlah  dia  dan  tegak 
lurus  di  atas  pokoknya;  tanaman  itu  menyenangkan  hati penanam- 
penanamnya  karena  Allah  hendak  menjengkelkan  hati  orang-orang 
kafir  (dengan  kekuatan  orang-orang  mukmin).  Allah  menjanjikan 
kepada  orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal  yang 
saleh  di  antara  mereka  ampunan  dan  pahala  yang  besar.  ” 

(Qs.  Al  Fath  [48] :  29) 


Pada  firman  Allah  ini  dibahas  lima  masalah: 

Pertama:  Firman  Allah  Ta  'ala,  4iT  fjjLj  li*  "Muhammad  itu 


adalah  utusan  Allah.  "Lafazh  *  adalah  Mubtada,  dan  lafazh  adalah 

Khabar-nya. 

Menurut  satu  pendapat,  lafazh  HJ.  adalah  mubtada  ‘,  dan  lafazh 
&  ^5  adalah  Na  ’t-nya.  Lafazh  fZ  ‘‘dan  orang-orang  yang 

bersama  dengan  dia,  ”  diathafkan  kepada  mubtada '  dan  khabarnya,  yang 
ada  setelahnya.  Jika  berdasarkan  kepada  pendapat  ini,  maka  bacaan  firman 
Allah  itu  tidak  boleh  diwaqafkan  pada  lafazh:  yi\  \jLj- 


Allah  itu  boleh  diwaqafkan  pada  lafazh:  Sebab  sifat  beliau  itu 

melebihi  sifat  para  sahabatnya,  sehingga  lafazh  11^  harus  menjadi  mubtada  \ 
lafazh  Jsii  'JjLj  menjadi  khabarnya.  Lalu  lafazh:  fZ  oiojlj  "dan  orang- 
orang  yang  bersama  dengan  dia,  ”  menjadi  Mubtada  yang  kedua,  lafazh 
“keras  ”  menjadi  khabarnya,  dan  lafazh  £[>-j  “berkasih  sayang,  ” 
menjadi  khabar  yang  kedua.  Keberadaan  sifat  pada  sekelompok  sahabat 


Nabi  adalah  kemiripan. 

IbnuAbbas  berkata,  “Orang-orang  yang  berada  di  Hudaibiyah  itu 
keras  terhadap  orang-orang  kafir,  yakni  galak  terhadap  mereka,  seperti 
harimau  terhadap  mangsanya.” 

Menurut  satu  pendapat,  yang  dimaksud  oleh  fiiman  Allah:  3  aju.  jiAllj 
“dan  orang-orang  yang  bersama  dengan  dia,  ”  adalah  seluruh  kaum 
mukminin 


Firman  Allah  Ta  'ala,  fl>-j  "Tetapi  berkasih  sayang 

sesama  mereka.  "  Maksudnya,  satu  sama  lain  saling  menyayangi.  Menurut 


satu  pendapat,  mereka  saling  mengasihi  dan  mencintai. 

Al  Hasan  membaca  firman  Allah  itu  dengan:  j' — ^ 

‘tg-  IlZZ-j  "adalah  keras  terhadap  orang-orang  kafir,  tetapi 
berkasih  sayang  sesama  mereka,  "-yakni  dengan  nashab,599  karena 


1  Qira  'ah  Al  Hasan  ini  dicantumkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz 


menjadi  haal,  seolah-olah  Allah  berfirman:  ^ 

Ji-  “Dan  orang-orang  yang  bersamanya  berada  dalam 
keadaan  keras  terhadap  orang-orang  kafir,  dan  saling  menyayangi  di  antara 
mereka.” 

“Kamu  lihat  mereka  ruku  'dan  sujud,  ”  firman 
Allah  ini  merupakan  pemberitahuan  tentang  banyaknya  shalat  mereka, 
b^rjj  JSsi  £  " Mencari  karunia  Allah  dan  keridhaan- 

Nya,  ”  yakni  mencari  surga  dan  keridhaan  Allah  Ta  'ala. 

Kedua:  Firman  Allah  Ta  'ala,  J> t  j*  j>j&yrs  p-*1-**-? 

“Tanda-tanda  mereka  tampak  pada  muka  mereka  dari  bekas 
sujud.  "As-Siima  adalah  AlAlaama h  (tanda).  Untuk  kata  ini  ada  dua  dialek: 
(1)  dibaca  panjang,  dan  (2)  dibaca  pendek.  Maksud  firman  Allah  itu  adalah: 
tanda-tanda  tahajud  pada  malam  hari  dan  ciri-ciri  bangun  malam  muncul. 

Pada  Sunan  Ibnu  Majah  dinyatakan:  Isma’il  bin  Muhammad  Ath- 
Thalhi  kepada  kami,  Tsabit  bin  Musa  Abu  Yazid  menceritakan 

kepada  kami  dari  Syarik,  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Sufyan,  dari  Jabir,  dia 
berkata,  “Rasulullah  S  AW  bersabda, 

H* 3  '<y 

‘Barangsiapa  yang  banyak  shalatnya  pada  malam  hari,  niscaya 
wajahnya  cerah  pada  siang  hari'.'"600 


(15/123),  namun  qira  ‘ah  ini  bukanlah  qira  ‘ah  yang  mutawatir. 

600  HR.  Ibnu  Majah  dalam  Sunan- nya  pada  pembahasan  mendirikan  shalat  (1/423). 
Pengertian  hadits  tsaabit  berdasarkan  persetujuan  Al  Qur'an  dan  pengalaman.  Namun 
para  hafizh  berpendapat  bahwa  hadits  dengan  redaksi  ini,  adalah  tidak  tsaabit. 

Hadits  ini  pun  diriwayatkan  oleh  Baihaqi  dalam  Asy-Sya  ’b  dan  Muhammad  bin 
Abdirrahman  bin  Kamil,  dia  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Muhammad  bin  Abdillah 
bin  Numair:  ‘Apa  pendapatmu  tentang  Tsabit  bin  Musa?’  Dia  menjawab,  ‘Tsabit  bin 
Musa  adalah  seorang  guru  yang  memiliki  kemuliaan,  kepatuhan,  agamis,  kebaikan  dan 
ahli  ibadah.  ’  Aku  bertanya,  ‘Bagaimana  pendapatmu  tentang  hadits  ini?  ’  Dia  menjawab, 


IbnuAlArabi601  berkata,  “Ada  sekelompok  orang  yang  menyelipkan 
hadits  itu  ke  dalam  hadits  Nabi  karena  kesalahannya,  padahal  ia  tidak 
diriwayatkan  dari  Nabi  S  AW  satu  huruf  pun.” 

Ibnu  Wahb  meriwayatkan  dari  Imam  Malik  tentang  firman  Allah: 

’J»  ^  “Tanda-tanda  mereka  tampak 

pada  muka  mereka  dari  bekas  sujud.  ”  Imam  Malik  berkata,  “Itu  adalah 
sesuatu  yang  menggantung  di  j  idat  mereka,  yang  berasal  dan  tanah  ketika 
bersujud.”  Pendapat  ini  pula  yang  dikemukakan  oleh  Sa’id  bin  Jubair. 

Dalam  sebuah  hadits  shahih  yang  diriwayatkan  dari  Nabi  SAW 
dinyatakan  bahwa  beliau  melakukan  shalat  (Shubuh)  pada  han  kedua  puluh 
satu  Ramadhan.  Saat  itu  atap  masjid  menitikkan  air,  dan  saat  itu  masjid  sudah 
diberikan  atap.  Nabi  SAW  kemudian  berpaling  dari  shalatnya,  dan  di  kening 
serta  ujung  hidung  beliau  terdapat  sisa-sisa  air  dan  tanah.602 

Al  Hasan  berkata,  ‘Tanda  tersebut  adalah  putih  yang  ada  di  wajah 
pada  hari  Kiamat.”603  Pendapat  ini  pula  yang  dikemukakan  oleh  Sa’id  bin 
Jubair.  Pendapat  ini  pula  yang  diriwayatkan  Al  Aufa  dari  Ibnu  Abbas.  Pendapat 
ini  pula  yang  dikemukakan  Az-Zuhri.  Dalam  Ash-Shahih  terdapat  sebuah 
hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Hurairah  dari  Rasulullah  SAW.  Dalam 
hadits  itu  dinyatakan: 


‘(Hadits  ini  mengandung)  kesalahan  yang  bersumber  dari  sang  guru.  Adapun  yang 
lainnya,  mereka  tidak  disangsikan.’”  Ada  banyak  pendapat  imam  hadits  yang 
menganggap  hadits  ini  maudhu’  karena  kesalahan  yang  ada  padanya,  bukan  karena 
kesengajaan.  Pendapat  mereka  itu  disalahi  olehAl  Qadha’i  dalam MusnadAsy-Syihab, 
dimana  dia  cederung  menganggap  hadits  ini  tsabt.  Lih.  As-Sindi. 

401  LiLAhkamAl  Qur'an  (4/171»). 

602  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  I’tikaf,  bab:  I’tikaf  pada  Sepuluh  Hari  Terakhir 
(Bulan  Ramadhan);  Muslim  pada  pembahasan  puasa,  bab:  Keutamaan  Lailatul  Qadar 
dan  Anjuran  untuk  Mencarinya;  Abu  Daud  pada  pembahasan  puasa,  Nasa'i  pada 
pembahasan  lupa,  dan  Malik  pada  pembahasan  I’tikaf,  bab:  Hadits  tentang  Lailatul 
Qadar(l/319). 

603  Lih.  Tafsir  Hasan  Al  Bashri  (2/293). 


“ Hingga  ketika  Allah  selesai  memberikan  pengadilan  di  antara 
hamba-hamba(Nya),  dan  Allah  hendak  mengeluarkan  — dengan 
rahmatNya —  orang-orang  yang  dihendaki-Nya  dari  penghuni  neraka, 
maka  Dia  pun  memerintahkan  para  malaikat  untuk  mengeluarkan 
orang-orang  yang  tidak  menyekutukan  sesuatu  dengan  Allah  dari  dalam 
neraka,  yaitu  orang-orang  yang  hendak  dirahmati  Allah  dari  orang- 
orang  yang  mengatakan:  Laa  Ilaaha  Ulallah  (tidak  ada  Tuhan  yang 
berhak  disembah  kecuali  Allah).  Maka,  para  malaikat  dapat  mengenali 
orang-orang  itu  di  dalam  neraka  melalui  bekas-bekas  sujud(nya).  Api 
neraka  akan  memakan  anak  cucu  Adam  kecuali  bekas  sujudnya.  Allah 
telah  mengharamkan  neraka  untuk  memakan  bekas  sujud(nya).  ’’604 

Syahr  bin  Hausyab  berkata,  “Bagian  yang  digunakan  bersujud  pada 
wajah  mereka  (sahabat  Nabi)  itu  seperti  bulan  purnama.” 

Ibnu  Abbas  dan  Mujahid  mengatakan  bahwa  tanda  itu  di  dunia,  dan 
tanda  tersebut  adalah  tanda  yang  baik. 

Dari  Mujahidjuga  diriwayatkan  bahwa  (yang  dimaksud  dengan  tanda 
tersebut  adalah)  khusyu  dan  tawadhu’. 

Manshur  berkata,  “Aku  batanya  kepada  Mujahid  tentang  firman  Allah 
Ta’ala,  Jt  jil  j*  <4  j*-»  L**-*  ‘Tanda-tanda  mereka 

tampak  pada  muka  mereka  dari  bekas  sujud.  'Apakah  ia  tanda  yang  berada 
di  antara  kedua  mata  seseorang?  Mujahid  menjawab,  ‘Bukan,  sebab 
terkadang  di  antara  kedua  mata  seseorang  itu  ada  sesuatu  seperti  tanda  pada 
kambing  bandot,  namun  hati  orang  itu  lebih  keras  daripada  batu.  Akan  tetapi, 
ia  adalah  cahaya  yang  berada  di  waj  ah  mereka  dari  kekhusyu’an’.” 

Ibnu  Juraij  berkata,  “(Yang  dimaksud  dengan  tanda  tersebut  adalah) 


604  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  adzan,  bab:  129,  pada  pembahasan  sikap  lemah 
lembut:  52,  pada  pembahasan  tauhid:  24;  dan  Muslim  pada  pembahasan  iman,  bab: 
Mengetahui  Jalur  Mimpi  (1/165). 


ketenangan  dan  wibawa.” 

Syamrbin  Athiyah berkata,  “(Yang  dimaksud  dengan tandaitu  adalah) 


Al  Hasan  berkata,  “Apabila  engkau  melihat  mereka,  engkau  menduga 
mereka  sakit,  padahal  mereka  itu  tidak  sakit.” 

Adh-Dhahak  berkata,  ‘Tanda  itu  bukanlah  bekas  luka  di  wajah 
mereka,  akan  tetapi  warna  kekuning-kuningan.” 

Sufyan  Ats-Tsauri  berkata,  “Mereka  menunaikan  shalat  pada  malam 
hari.  Keesokan  harinya,  hal  itu  dapat  diketahui  pada  wajah  mereka. 
Penjelasannya  adalah  sabda  Rasulullah  S  AW: 

‘J» 

'Barangsiapa  yang  banyak  shalatnya  pada  malam  hari,  niscaya 
baik  wajahnya  pada  siang  hari ’ .”  Pembahasan  mengenai  hal  ini 
baru  saja  telah  dijelaskan  di  muka. 

Atha  Al  Kharasani  berkata,  “Adalah  termasuk  ke  dalam  ayat  ini 
setiap  orang  yang  memelihara  shalat  lima  waktu.” 

Ketiga:  4  <4  ^  "Demikianlah 

sifat-sifat  mereka  dalam  Taurat  dan  sifat-sifat  mereka  dalam  Injil. 

AlFarra'  berkata,  “Untuk  firman  Allah  ini  ada  dua  pendapat:  jika 
engkau  menghendaki  maka  engkau  dapat  mengatakan  bahwa  maknanya 
arlalah- Demikianlah  perumpamaan  mereka  dalam  Taurat  dan  juga  dalam 
Injil,  seperti  perumpamaan  mereka  dalam  Al  Qur'an.  Jika  berdasarkan 
kepada  pendapat  ini,  maka  waqaf  terdapat  pada  lafazh:  .  Tapi  jika 

engkau  menghendaki  maka  engkau  dapat  mengatakan  kalimat  sempurna: 
Demikianlah  perumpamaan  mereka  dalam  Taurat.  Setelah  itu,  kalimat 
dimulai  lagi  dengan:  dan  perumpamaan  mereka  dalam  Injil.  Jika 
berdasarkan  kepada  pendapat  ini,  maka  waqaf  terdapat  pada  lafazh  .” 


Mujahid  berkata,  ‘Terumpamaan  itu  adalah  perumpamaan  yang  satu. 
Maksudnya,  inilah  sifat  mereka  dalam  Taurat  dan  Injil.”  Jika  berdasarkan 
kepada  pendapat  ini,  firman  Allah  itu  tidak  boleh  diwaqafkan  pada  lafazh 
aijjslT,  akan  tetapi  diwaqafkan  pada  lafazh  Setelah  itu,  kalimat 

dimulai  dengan:  "yaitu  seperti  tanaman  yang 

mengeluarkan  tunasnya,  ’’  dalam  arti:  mereka  itu  seperti  tanaman.  Yang 
dimaksud  dari  lafazh  adalah  tunas-tunas  dan  anak-anaknya.  Demikianlah 
yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Zaid  dan  yang  lainnya. 

Muqatil  berkata,  “Itu  adalah  tumbuhan  yang  satu.  Apabila  tumbuhan 
setelahnya  keluar,  maka  dikatakan:  Qad  Syatha  'aku  (ia  telah  mengeluarkan 
tumbuhan  setelahnya).” 

Al  Jauhari605  berkata,  "Syatha 'a  az-zar’u  wa  an-nabaatu 
firaakha.hu  (tumbuhan  dan  tanaman  mengeluarkan  tunasnya).  Bentuk  jamak 
kata asy-syath  'u  adalah  al  asythaa '.  (Dikatakan):  QadAsytha  'a  Az-Zar  ’u 
(tanaman  bertunas),  yakni  tunasnya  keluar.” 

Al  Akhfasy  berkata  tentang  firman  Allah  Ta  ’ala,  A&i 
"tanaman  yang  mengeluarkan  tunasnya.  ”  Al  Akhfasy  berkata,  “Yakni 
ujung-ujungnya.”  Pendapat  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ats-Tsa’labi  dari  Al 
Kisa'i. 

Al  Farra'  berkata,  “ Asytha  ’a  Az-Zar  ’u  fahuwa  Musythi  ‘un 
(tanaman  bertunas,  maka  ia  adalah  sesuatu  yang  bertunas),  yakni  tunasnya 
keluar.” 

Az-Zujaj  berkata,  “ Akhraja  syath'ahu  (dia  mengeluarkan 
tunasnya),  yakni  tunasnya.” 

Menurut  satu  pendapat,  asy-syath  ’u  adalah  duri  tangkai.  Orang- 
orangArabjugamenamakannya  dengan  asy-safaa  yaitu  duri  Al  Bakmi  (sejenis 


:  Lih.  AshShihhah  (1/57). 


rumput). 606  Demikianlah  yang  dikatakan  Quthrub. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  asy-syath  ‘u  adalah  tangkai.  Dari  biji/ 
benih  keluar  sepuluh,  sembilan  atau  delapan  tangkai.  Itulah  yang  dikatakan 
Al  Farra*.  Itulah  yang  diriwayatkan  Al  Mawardi. 

Ibnu  Katsir  dan  Ibnu  Watstsab  membaca  firman  Allah  itu  dengan: 
ifL  \  -yakni  dengan  fathah  huruf  tha'.607  Sementara  yang  lainnya 
menyukunkan  huruf  tha'  itu.  Adapun  Anas,  Nashr  bin  Ashim  dan  Ibnu 

Watstsab,  mereka  membaca  firman  Allah  itu  dengan:  oUs _ seperti  lafazh 

oCa-i  -608  Sementara  Al  Jahdari  dan  Ibnu  Ishaq  membaca  firman  Allah  itu 
dffngan-  Vvakni  tanpa  huruf  hamzah.  Semua  itu  merupakan  dialek  untuk 

kata  Asy-Syath  ‘u  itu. 

Firman  Allah  ini  merupakan  sebuah  perumpamaan  yang  Allah  buat 
bagi  para  sahabat  Muhammad  S  AW.  Maksudnya,  mereka  itu  dulunya  sedikit, 
kemudian  bertambah  dan  menjadi  banyak.  Ketika  pertamakah  menyeru  pada 
agamanya.  Nabi  SAW  adalah  seorang  yang  lemah.  Lalu  satu  demi  satu  dari 
mereka  mengabulkan  seruannya,  hingga  beliau  pun  menj  adi  kuat.  Hal  ini  seperti 
tanaman  yang  muncul  — setelah  berupa  benih —  dalam  keadaan  lemah,  lalu 
sedikit  demi  sedikit  menguat,  hingga  keraslah  tunas  dan  anak-anaknya.  Ini 


kuat. 


Qatadah  berkata,  “Perumpamaan  sahabat  Muhammad  di  dalam  Injil 
tertulis:  bahwa  mereka  akan  keluar  dari  suatu  kaum  yang  tumbuh  seperti 
tumbuhnya  tanaman.  Mereka  memerintahkan  kepada  yang  ma’ruf  dan 


606  Al  Bahmi  adalah  tumbuhan.  Al-Laits  berkata,  “Al  Bahmi  (sejenis  rumput)  adalah 
tumbuhan  yang  sangat  digemari  kambing.  Lih.  Lisaan  Al  Arab  (entri:  Bahama). 

607  Qira  ‘ah  dengan  fathah  huruf  tha  adalah  qira  ‘ah  yang  juga  mutawatir.  Hal  ini 
sebagaimana  dijelaskan  dalam  Taqrib  An-Nasyr  halaman  174  danlqna  ’  (2/769). 

608  Qira  ‘ah  mi  dicantumkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  A  l  Muharrar  A  l  Wajiz{  15/126), 
namun  qira  ‘ah  ini  bukanlah  qira  ‘ah  yang  mutawatir. 


mencegah  dari  yang  mungkar.” 

Firman  Allah:  jajjUi  “ Maka  tunas  itu  menjadikan  tanaman  itu 
kuat,  ”  yakni  tunas  itu  menguatkan,  membantu  dan  menopang  tanaman  itu. 
Maksudnya,  tunas  itu  memperkuat  tanaman  tersebut  Menurut  satu  pendapat 
sebaliknya,  yaitu  tanaman  itu  memperkuat  tunas  tersebut. 

Qira  ‘ah  kalangan  mayoritas  adalah:  yakni  dengan  dibaca 

panj  ang.  Namun  Ibnu  Dzakwan,  Abu  Haiwah  dan  Humaid  bin  Qais  membaca 
firman  Allah  itu  dengan:  o'fjLJ  -yakni  dengan  dibaca  pendek,  seperti 
fa  ’alahu.  Namun  qira  ‘ah  yang  terkenal  adalah  dibaca  panj  ang. 

JiP  CsfizAi  “Dan  tegak  lurus  di  atas  pokoknya,  "  yakni 
pada  batangnya  dimana  ia  berdiri  di  atasnya,  sehingga  ia  menjadi  pokoknya. 
As-suuq  adalah  bentuk  jamak  dari  as-saaq. 

"Tanaman  itu  menyenangkan  hati  penanam- 
penanamnya,  "yakni  tanaman  itu  membuat  senang  orang  yang  menanamnya, 
dan  sebagaimana  yang  telah  kami  jelaskan,  ini  adalah  sebuah  perumpamaan. 
Tanaman  itu  adalah  Muhammad,  tunas  itu  adalah  para  sahabatnya  yang  dulu 
sedikit  kemudian  menjadi  banyak,  dan  yang  dulu  lemah  kemudian  menjadi 
kuat.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Adh-Dhahak  dan  yang  lainnya. 

jUS3T  “Karena  Allah  hendak  menjengkelkan  hati 

orang-orang  kafir  (dengan  kekuatan  orang-orang  mukmin)."  Huruf  lam 
(yang  terdapat  pada  lafazh  Jahili )  terhubung  dengan  kata  yang  dibuang,  yakni: 

jli&l  (*-£>  -ia-iJ  aJp  <011  'ii  <01 1  J*j 

“ Allah  melakukan  ini  kepada  Muhammad  SAW  dan  para 
sahabatnya,  karena  Allah  hendak  menjengkelkan  hati  orang-orang  kafir 
dengan  (kekuatan)  mereka  (orang-orang  mukmin). 

Keempat:  Firman  Allah  Ta’ala,  |_£|;  “Allah 

menjanjikan  kepada  orang-orang  yang  beriman,  ’’  yakni  Allah  menjanjikan 


yang  amal  perbuatannya  adalah  amal  shalih,  3 Ampunan 

dan  pahala  yang  besar,  ”  yakni  pahala  yang  tiada  terputus,  yaitu  surga. 

Huruf  j*  yang  terdapat  pada  firman  Allah  itii  tidak  berarti 


tetapi  huruf  itu  umum  untuk  semua  jenis,  seperti  firman  Allah  Ta  ‘ala, 

yujfi  qa  i “Maka  jauhilah  olehmu  berhala-berhala 

yang  najis  itu.  ”  Huruf  min  yang  terdapat  pada  firman  Allah  ini  tidak 
pipnaanHi ing  makna  sebagian,  akan  tetapi  iamengandungmaknajenis.  Maksud 
firman  Allah  itu  adalah:  makajauhilah  najis  darijemsbediala-beriialaitu.  Sebab 


khamer  dan  berdusta.  Oleh  karena  itulah  Allah  memasukan  huruf  yang 
menunjukkan  maknajenis  itu.  Demikian  pula  dengan  firman  Allah:  fT-;,  yakni 


dari  jenis  ini  yaitu  jenis  sahabat 


Dikatakan:  Anfiq  Nafaqataka  min  Ad-Daraahim  (keluarkan  infakmu 
yang  berupa  dirham),  yakni  jadikanlah  infakmu  dari  jenis  (didiam)  ini. 


demikian,  firman  Allah  itu  sama  dengan  ucapan  orang-orang  Arab  baduy: 
Qatha  ’tu  min  ts-tsaubi  qamiishan  (aku  memotong  kain  untuk  membuat 
baju),  maksudnya  aku  meminta  seluruh  kain  untukmembuat  baju.  Huruf  min 
itu  tidak  membagi  dua  sesuatu.  Bukti  atas  hal  ini  dari  Al  Qur  an  adalah: 
fll*.  'Ja  C  o KyR  o*  Oj&j  “Dan  kami  turunkan  dari  Al  Quran  suatu 
yang  menjadi  penawar.  "  (Qs.  Al  Israa  [17]:  82)  Maknanya,  Kami 
menurunkan  Al  Qur'an  menjadi  penawar.  Sebab  setiap  huruf  Al  Qur'an  itu 
dapat  menjadi  penawar,  namun  hal  itu  tidak  dikhususkan  kepada  sebagiannya 
saja  tanpa  sebagian  yang  lain.  Meskipun  ada  sebagian  Ahli  Nahwu  yang 
berpendapat  bahwa  huruf  ja  tersebut  mengandung  maknajenis,  dimana 


perkiraan  susunan  kalimatnya  adalah: 

pTyiJi  aIs-Ij  t j*j  cpT Jbl  A#*-  'j* j  tpT ^1)1  ^  J 


“ Kami  menurunkan  penawar  dari  jenis  Al  Qur'an,  dari  arah  Al 
Qur'an,  dan  dari  sekitar  Al  Qur'an.  ” 

Kelima:  Abu  Urwah  Az-Zubairi  meriwayatkan  dari  anak  Az-Zubair. 
“Kami  berada  di  tempat  Malik  bin  Anas,  kemudian  menceritakan  seseorang 


ini:  ^  ‘Muhammad  itu  adalah  utusan  Allah 

dan  orang-orang  yang  bersama  dengan  dia hingga  tiba  pada  bacaan: 
*jl!s3T  Ja^J  ‘tanaman  itu  menyenangkan  hati 

penanam-penanamnya  karena  Allah  hendak  menjengkelkan  hati  orang- 
orang  kafir  (dengan  kekuatan  orang-orang  mukmin).  ’  Malik  berkata. 


sahabat  Rasulullah  S  AW,  maka  sesungguhnya  dia  telah  terkena  ayat  ini.” 
Demikianlah  yang  dituturkan  Al  KhathibAbuBakar.  __ 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  sesungguhnya  apa  yang  dikatakan 


sesungguhnya  dia  telah  melakukan  penolakan  terhadap  Allah  Tuhan  semesta 
alam  dan  membatalkan  syari’at  kaum  muslimin.  Allah  Ta  ’ala  berfirman: 
jllsdl  jp.  ~AZ  #$3  *  &  ^  " Muhammad  itu 

adalah  utusan  Allah  dan  orang-orang  yang  bersama  dengan  dia  adalah 
keras  terhadap  orang-orang  kafir.  ”  Allah  juga  berfirman:  oil  * 
ijSfi  JL l\  cf  ^  “ Sesungguhnya 

Allah  telah  ridha  terhadap  orang-orang  mukmin  ketika  mereka  berjanji 
setia  kepadamu  di  bawah  pohon. "  Juga  ayat-ayat  lainnya  yang  mengandung 
sanjungan  dan  kesaksian  tentang  kejujuran  dan  kebaikan  mereka.  Allah  Ta  ’ala 
berfirman:  ^  3»T  H  tlW-j  “Orang-orang  yang 


menepati  apa  yang  telah  mereka  janjikan  kepada  Allah.  ”  (Qs.  Al  Ahzaab 
[33]:  23)  Allah  berfirman, 

oyai$ajT  "^1/ljl  ....  M 

"(Juga)  bagi  orang  fakir  yang  berhijrah  yang  diusir  dari  kampung 
halaman  dan  dari  harta  benda  mereka  (karena)  mencari  karunia  dari 
Allah  dan  keridhaan-Nya  ....  Mereka  itulah  orang-orang  yang  benar.  ” 
(Qs.  Al  Hasyr  [59]:  8)  setelah  itu,  Allah  berfirman,  jlolT  j jidjfj 

O  pk  _ y&s  &  jdkj'pj  "Dan  orang- 

orang  yang  telah  menempati  kota  Madinah  dan  telah  beriman  (Anshar) 
sebelum  (kedatangan)  mereka  (Muhajirin) ....  Mereka  itulah  orang-orang 
yang  beruntung.  ”  (Qs.  Al  Hasyr  [5]:  9)  Ini  semua  karena  Allah  mengetahui 
keadaan  dan  akhir  urusan  mereka. 

Rasulullah  S  AW  bersabda, 

P  J/ 

"Manusia  yang  terbaik  adalah  yang  semasa  denganku,  kemudian 
orang-orang  yang  ada  setelah  mereka.  ”609 
Rasulullah  S  AW  bersabda, 

ii jJL)  P  Lii  Ji*  (jfiJ I  0^  pi  I V 


"Janganlah  kalian  mencela  para  sahabatku.  Sebab  kalau  salah 


609  HR.  para  imam:  Al  Bukhari,  Muslim,  Ibnu  Majah  dan  yang  lainnya.  Hadits  ini  juga 
dirantnmkan  oleh  As-Suyuthi  dalami/  Jami  ’Al Kabir  (2/1769)  dari  berbagai  riwayat, 
juga  dalam  Ash-Shaghir,  no.  4033. 


Surah  Al  Fath 


seorang  dari  kalian  menginfakkan  emas  sebesar  gunung  Uhud, 
niscaya  dia  tidak  akan  dapat  menyamai  satu  mud  salah  seorang 
dari  mereka,  dan  tidak  pula  menyamai  separohnya.  ”m  Kedua 
hadits  tersebut  diriwayatkan  oleh  Bukhari.  Dalam  sebuah  hadits  lain 
dinyatakan: 

'‘Seandainya  salah  seorang  dari  kalian  menginfakkan  apa  yang 
ada  di  bumi,  niscaya  dia  tidak  akan  dapat  menyamai  satu  mud  salah 
seorang  dari  mereka,  dan  tidak  pula  menyamai  separohnya.  ”6n 

Abu  Ubaid  berkata,  “Makna  sabda  Rasulullah  SAW  tersebut  adalah: 
niscaya  dia  tidak  akan  dapat  menyamai  satu  mud  salah  seorang  dari  mereka 
jika  dia  menyedekahkan  gunung  emas  itu,  dan  tidak  pula  dapat  menyamai 
separuhnya.” 

Dengan  demikian,  yang  dimaksud  dari  kataAn-Nashiif di  sini  adalah 
separoh.  Demikian  pula  dikatakan  untuk  sepersepuluh:  Asyiir;  seperlima: 
Khamiis;  sepersembilan:  Tasii ’,  seperdelapan:  Tsamiin;  sepertujuh:  sabii’; 
seperenam-  Sadiis;  seperempat:  Rabi  ’  namun  orang-orangArab  tidak  pernah 
mengatakan  untuk  sepertiga:  Tsaliits. 

Dalam  kitab  Al  Bazar  terdapat  hadits  shahih  yang  diriwayatkan  dari 
Jabir  secara  marfu’ :  “ Sesungguhnya  Allah  telah  memilih  para  sahabatku 
untuk  seluruh  alam  (makhluk)  kecuali  para  nabi  dan  para  rasul.  Allah 
telah  memilih  empat  orang  dari  para  sahabatku.  ”  Maksud  beliau  adalah 
Abu  Bakar,  Umar,  Utsman  dan  Ali.  "Lalu  Allah  menjadikan  mereka  sebagai 
sahabat-sahabatku.  ’’  Beliau  kemudian  bersabda. 


610  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  keutamaan  para  sahabat  Nabi,  bab:  5,  Muslim 
pada  pembahasan  keutamaan  para  sahabat,  Abu  Daud  pada  pembahasan  sunnah,  bab: 
10,At-Tirmidzi  pada  pembahasan  manaqib:  58  danAhmad  AzlzmAl Musnad  (3/1 1). 

611  Lih.-kitab  yang  telah  disebutkan. 


“Pada  semua  sahabatku  terdapat  kebaikan.  ” 

Uwaimbin  Sa’idah  berkata,  “Rasulullah  SAWbersabda, 

Lsl 

4Ul  ci  f\  jjj 

fji  ^  J?At  i0i5L^>r' 

“Sesungguhnya  Allah  ‘Azza  waJalla  telah  memilihku  dan  memilih 
sahabat-sahabatku  untukku,  lalu  Dia  menjadikan  untukku 
sebagian  dari  mereka  sebagai  menteri,  saudara  dan  keluarga. 
Barangsiapa  yang  memaki  mereka,  maka  baginya  laknat  Allah, 
malaikat  dan  manusia  seluruhnya.  Dan,  Allah  tidak  akan 
menerima  Sharf  darinya  dan  tidak  pula  Adi.  ”612 
Hadits-hadits  yang  memiliki  pengertian  seperti  ini  banyak  sekali.  Oleh 
karena  itu,  janganlah  mencela  salah  seorang  dari  para  sahabat,  sebagaimana 
yang  dilalaikan  oleh  orang-orang  yang  mencemari  agama  (Islam),  dimana 
mereka  mengatakan  bahwa  surah  Al  Mu  ’awwidzatain  (Al  Falaq  dan  An- 
Nas)  itu  bukan  termasuk  bagian  dari  Al  Qur'  an,  dan  tidak  ada  hadits  yang 
sah  dari  Rasulullah  S  AW,  yang  menetapkan  bahwa  kedua  surah  itu  termasuk 
ke  dalam  Al  Qur'an  kecuali  dari  Aqabah  bin  Amir,  sementara  Aqabah  bin 
Amir  itu  dha  %  sehingga  dia  tidak  mendapatkan  dukungan  dari  yang  lainnya. 
Dengan  demikian,  riwayat  Aqabah  itu  harus  dibuang. 

Ini  merupakan  sebuahbantahan  terhadap  apa  yang  telah  kami  sebutkan 

412  Sharf  adalah  taubat.  Tapi  menurut  satu  pendapat,  ibadah  sunnah.  Adi  adalah 
tebusan.  Tapi  menurut  satu  pendapat,  ibadah  wajib.  Lih.  An-Nihayah  (3/24).  HR.  Ath- 
Thabrani  dalami/ Kabir  dan  Al  Hakim  dari  Uwaimbin  Sa’idah.  Uh.  Kanz  Al  Ummal{  11/ 
529). 


dari  Al  Qur'an  dan  sunnah,  sekaligus  pembatalan  terhadap  agama  yang 
diriwayatkan  oleh  para  sahabat  kepada  kita.  Sebab  Aqabah  bin  Amir  bin  Isa 
Al  Juhani  itu  termasuk  orang  yang  meriwayatkan  syari’ah  kepada  kita  dalam 
Shahih  Bukhari  dan  Shahih  Muslim,  dan  juga  dalam  kitab  hadits  lainnya. 
Dia  adalah  termasuk  orang  yang  disanjung,  disifati,  dipuji  dan  dijanjikan 
ampunan  dan  pahala  yang  besar  oleh  Allah. 


kepada  kebohongan,  maka  sesungguhnya  dia  telah  keluar  dari  syari’ah, 
menganggap  batil  terhadap  Al  Qur'an,  sekaligus  mencela  Rasulullah  SAW. 
Pasalnya  jika  salah  seorang  dari  para  sahabat  itu  dinisbatkan  kepada 
kebohongan,  maka  sesungguhnya  dia  telah  dicela.  Sebab  tidak  ada  aib  dan 
cela  yang  lebih  besar  setelah  kufur  kepada  Allah,  dari  pada  dusta. 

Sementara  Rasulullah  SAW  telah  melaknat  orang  yang  memaki 
sahabatnya.  Dengan  demikian,  orang  yang  mendustakan  sahabat  yang  paling 
kecil  sekalipun  — sementara  tidak  ada  sahabat  yang  dianggap  kecil —  adalah 
orang  yang  termasuk  ke  dalam  laknat  Allah,  yang  telah  dipersaksikan  dan 
diwajibkan  Rasulullah  SAW  bagi  orang  yang  mencela  atau  memfitnah  salah 
seorang  dari  sahabatnya. 

Diriwayatkan  dari  Umar  bin  Habib,  dia  berkata,  “Aku  menghadiri 
majlis  Harun  Ar-Rasyid,  kemudian  terjadilah  suatu  permasalahan  yang 
diperselisihkan  oleh  orang-orang  yang  hadir  (di  sana),  sehingga  suara  mereka 
pun  menjadi  tinggi.  Sebagian  dari  mereka  berargumentasi  dengan  hadits  yang 
diriwayatkan  Abu  Hurairah  dari  Rasulullah  SAW,  dimana  sebagian  dari  mereka 
merafa’kan  hadits  itu. 

Bantahan  dan  perselisihan  yang  terjadi  semakin  sengit,  hingga 
berkatalah  sebagian  dari  mereka:  ‘Hadits  yang  mengatasnamakan  Rasulullah 
SAW  ini  tidak  dapat  diterima.  Sebab  riwayat  Abu  Hurairah  itu  masih 
disangsikan.’  Mereka  menyatakan  dengan  tegas  bahwa  Abu  Hurairah 
berbohong.  Aku  melihat  Ar-Rasyid  lebih  condong  pada  mereka,  dan  dia  pun 


membantu  ucapan  mereka.  Aku  kemudian  berkata,  ‘Hadits  ini  shahih  dari 
Rasulullah  SAW,  danAbuHurairah  itu  seorang  yang  shahih  periwayatannya, 
sekaligus  orang  yang  sangat  jujur  pada  apa  yang  diriwayatkannya  dari  Nabi 
dan  juga  dari  yang  lainnya.  ’  Ar-Rasyid  memandangku  dengan  pandangan  yang 
marah.  Setelah  itu,  aku  berdiri  dari  maj  lis  itu  dan  pergi  ke  rumahku. 

Tidak  lama  kemudian  dikatakan  (kepadaku):  ‘Pembawa  surat  di 
depanpintu.’  Pembawa  surat  itukemudian  masuk  dan  berkata  padaku,  ‘Amirul 
Mukminin  menjawab  dengan  jawaban:  dibunuh.  Engkau  harus  membalsam 
diri  dan  memakai  kain  kafan.  ’  Aku  berkata,  ‘Ya  Allah,  sesungguhnya  Engkau 
tahu  bahwa  aku  membela  sahabat  Nabi-Mu,  dan  aku  memuliakan  Nabi-Mu 
dengan  cara  tidak  menghina  sahabatnya.  Maka  selamatkanlah  aku  darinya 
(Ar-Rasyid).’ 


Aku  kemudian  dihadapkan  kepada  Ar-Rasyid,  dan  saat  itu  dia  duduk 
di  atas  kursi  emas  seraya  merentangkan  kedua  tangannya.  Di  tangannya 


dihamparkan  untuk  makan  atau  untuk  meletakan  orang  yang  divonis  mati. 
Ketika  dia  melihatku,  dia  berkata,  ‘Wahai  Amr  bin  Habib,  tidak  pernah  ada 
seorang  pun  yang  berani  membantah  dan  menentang  ucapanku  seperti  yang 
telah  engkau  lakukan.  ’ 

Aku  berkata,  ‘Wahai  Amirul  Mukminin,  sesungguhnya  apa  yang 
engkau  katakan  dan  apa  yang  engkau  perdebatkan  itu  mengandung  unsur 
cemoohan  terhadap  Rasulullah  SAW  dan  apa  yang  dibawanya.  Sebab  jika 


batil.  Lebih  jauh,  semua  kewajiban  dan  ketentuan  dalam  puasa,  shalat,  talak, 
nikah  dan  hukuman,  seluruhnya  harus  ditolak  dan  tidak  boleh  diterima.  ’  Ar- 
Rasyid  mengintrospeksi  dirinya,  lalu  berkata,  ‘Engkau  telah  menyadarkan  aku 
wahai  Umar  bin  Habib.  Semoga  Allah  memanj  angkan  umurmu.  ’  Ar-Rasyid 
kemudian  memerintahkan  untuk  memberikan  sepuluh  ribu  dirham  padaku.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  dengan  demikian  para  sahabat  adalah 


Surah  Al  Fath 


orang-orang  yang  unggul.  Mereka  adalah  para  kekasih  dan  pilihan  Allah,  yang 
telah  dipilih-Nya  di  antara  makhluk-Nya,  setelah  memilih  para  nabi  dan  rasul- 
Nya.  Ini  adalah  madzhab  Ahlussunnah  sekaligus  pendapat  yang  dipegang  oleh 
jama’ah  dari  para  imam  ummat  ini. 

Namun  ada  sekelompok  kecil  (manusia)  -yang  keberadaannya  tidak 
perlu  diperhatikan —  yang  berpendapat  bahwa  kondisi  para  sahabat  itu  sama 
dengan  kondisi  yang  lainnya,  dimana  keadilan  mereka  itu  masih  harus  dikaji. 
Di  antara  mereka  pun  ada  yang  membedakan  antara  kondisi  mereka  pada 
masa-masa  awal  dan  pada  masa-masa  setelahnya.  Mereka  berkata, 
“Sesungguhnya  mereka  itu  berada  pada  keadilan  pada  masa  itu,  lalu  setelah 
itu  kondisi  mereka  berubah,  dimana  muncullah  peperangan  dan  pertumpahan 
darah,  sehingga  (keadilan  mereka)  pun  masih  perlu  dikaji.”  Pendapat  ini 
tertolak.  Sebab  para  sahabat  yang  mulia  dan  pilihan  seperti  Ali,  Thalhah,  Zubair 
dan  yang  lainnya,  adalah  termasuk  orang-orang  yang  disanjung,  disucikan, 
diridhai  dan  dijanjikan  surga  oleh  Allah  melalui  firman-Nya: 
i  “ampunan  dan  pahala  yang  besar.  ”  Terlebih  lagi 

sepuluh  orang  yang  sudah  dipastikan  masuk  surga  melalui  pemberitahuan 
Rasulullah  S  AW.  Mereka  adalah  sosok-sosok  teladan,  meskipun  mereka  tahu 
-melalui  pemberitahuan  beliau  terhadap  mereka — bahwa  akan  banyak  fitnah 
dan  masalah  yang  terjadi  pada  mereka.  Semua  itu  tidak  menjatuhkan  mereka 
dari  martabat  dan  kemuliaan  mereka.  Sebab  semua  itu  terjadi  karena  ijtihad, 
dan  (perlu  diketahui)  bahwa  semua  muj  tahid  itu  benar.  Pembahasan  mengenai 
hal  ini  akan  dikemukakan  secara  jelas  pada  surah  Al  Hujuraat,  insya  Allah. 


